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68. KITAB TALAK (CERAI) 


1. Firman Allah, liti \J^J 


“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu maka 
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu iddah 


itu.” (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 1) 


j* 


JA I^alL jf 3ŽÜJI /o&Jdrj allkäi- 




A g .«JJ C^Lo»?:- 

Ahshainaahu artinya kami memeliharanya dan 
menghitungnya. Talak sunnah adalah seorang (suami) menceraikan 
(istri)nya dalam keadaan suci tanpa melakukan jima’ (hubungan intim) 
dan disaksikan oleh dua orang saksi. 


^ jlL 5if c4ip äi ^ > j äi & ^ > 

J>- J**' u'-^9 4j*-U« J aILp ÄI <0)1 J Jp 

ÄI JUi dUi jp Olp äi äI J jL>j ^pliÄül 

(*-• a^i IjUÄj a~Ip ^1 
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t s 0 Q ' s 0 s s s s 9 ^ ■' s 0 £ f J 0 

0Jjlil (, { j~^J jl ( J-3 Jjll? f-Ci* jl J iA*j S-l-j 0} j*-> t J. g l? j 

.tll«cJl l^J (jUaj jl Aül y>\ ^jl 


5251. Dari Nafi’, dari Abdullah bin Ümar RA, sesungguhnya 
dia menceraikan istrinya yang sedang haid pada masa Rasulullah 
SAW. Ümar bin Khaththab bertanya kepada Rasulullah SAW tentang 
hai itu, maka Rasulullah SAW bersabda, “ Perintahkan dia untuk 
kembali (rujuk) kepada istrinya. Hendaklah dia menahannya hingga 
suci, laiu haid dan suci lagi. Kemudian jika mau dia dapat 
menahannya sesudah itu, dan jika mau dia dapat menceraikannya 
sebelum menyentuhnya (menggaulinya). Itulah iddah yang 
diperintahkan Allah untuk menceraikan perempuan-perempuan. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bismillaahirrahmaanirrahiim. Kitab Talak). Thalaaq (talak) 
menurut bahasa berarti melepaskan ikatan. Kata tersebut diambil dari 
kata ithlaaq yang artinya melepaskan dan meninggalkan. Dikatakan, 
“Fulaan Thalqul Yadi Bilkhair ”, artinya si fulan sangat banyak 
memberi. Sedangkan talak menurut syariat adalah melepaskan ikatan 
pemikahan. Ini sesuai dengan sebagian maknanya dari tinjauan 
bahasa. 

Imam Al Haramain berkata, “Ini adalah kata jahiliyah yang 
diakui syariat. Ia boleh dibaca l thalluqat ai mardtu’ atau ‘ thallaqat ai 
mar'atu\ Namun, versi yang terakhir ini lebih jelas. Bisa pula dibaca 
‘thulliqad. Jika huruf lam tidak diberi tasydid, maka artinya khusus 
untuk yang berkenaan dengan kelahiran. Bentuk mudhaari ’ (kata kerja 
sekarang dan akan datang) bagi kedua kata ini adalah memberi tanda 
dhammah pada huruf lam. Adapun bentuk mashdar (inflnitif)nya yang 
berkenaan dengan kelahiran adalah thalqan. Sedangkan bentuk fa’il 
(subjek) dari kedua kata tersebut ( thallaqa dan thalaqa) adalah 
thaaliqj' 
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Talak atau perceraian memiliki hukum yang berbeda-beda, 
terkadang haram, makruh, wajib, mandub (sunnah), atau ja'iz (boleh). 
Talak yang diharamkan adalah talak bid’i (bid’ah) yang memiliki 
beberapa bentuk. Talak yang makruh adalah talak yang dilakukan 
tanpa sebab, disamping kondisi rumah tangga yang cukup damai. 
Talak yang wajib memiliki beberapa bentuk, di antaranya teijadi 
pertengkaran atau persengketaan antara suami-istri dan kedua hakam 
baik dari pihak suami maupun pihak istri menganggap pemikahan 
mereka harus diakhiri. Talak dianggap mandub (dianjurkan) jika sang 
istri tidak menjaga kehormatan dirinya. Sedangkan hukum kelima 
(ja'iz) dinafikan oleh An-Nawawi. Namun, ulama yang lain 
memberikan gambarannya, yaitu apabila sang suami tidak mencintai 
istrinya dan tidak senang menanggung biaya hidupnya tanpa 
didapatkan maksud bersenang-senang. Al Imam menegaskan bahwa 
talak dengan bentuk seperti ini bukan sesuatu yang makruh. 


;Ui 


r * ^ 




\i\ 0 £ : Jjš (Dan 


firman Allah, “Hai nabi, apabila kamu menceraikan istri-istri kamu, 
maka hendaklah kamu talak mereka pada waktu mereka dapat 
[menghadapi] iddah mereka [yang wajar], dan hitunglah iddah itu”). 
Firman Allah, “ Apabila kamu menceraikan istri-istri kamu”, 
ditujukan kepada Nabi SAW dalam bentuk kata jamak sebagai 
pengagungan, atau dimaksudkan menggabungkan umatnya kepada 
beliau, sehingga kalimat selengkapnya adalah, “Wahai Nabi dan 
umatnya.” Dikatakan, dalam kalimat tersebut ada kata ‘katakan’ yang 
tidak disebutkan secara redaksional, yakni “Wahai Nabi, katakan pada 
umatmu...". Namun, pengertian kedua (umatnya digabungkan kepada 
beliau) lebih tepat. Nabi SAW diseru secara khusus, karena beliau 
adalah pemimpin umatnya. Setelah itu pembicaraan disebutkan secara 
umum seperti dikatakan kepada seorang pemimpin suatu kaum, 
“Wahai fülan, hendaklah kamu melakukan ini.” 
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jUÜk '3! (Apabila kamu menceraikan), yakni jika kamu telah 

bertekad melakukan talak. Kalimat ini tidak mungkin dipahami seperti 
makna zhahimya. (menghadapi iddah mereka), yakni saat 


permulaan iddah mereka. Huruf lam pada kalimat 7/ iddatihinna ’ 
berfungsi untuk menentukan waktu, seperti dikatakan, ‘ Laqiituhu 
lilailatin baqiyat min asy-syahr' 1 (aku bertemu dengannya pada satu 
malam yang tersisa dari bulan itu). 

Mujahid berkata sehubungan firman Allah, lil u: 

jäJÜslš «.U-Jl (Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istri 


kamu, maka hendaklah kamu menceraikan mereka pada waktu 
mereka dapat [menghadapi] iddah mereka [yang wajar]), “Ibnu 
Abbas berkata, ‘Di depan iddah mereka’.” Riwayat ini dinukil Ath- 
Thabari melalui sanad yang shahih. Melalui jalur lain dikatakan 
bahwa Ibnu Abbas membacanya seperti itu. Demikian juga tercantum 
dalam riwayat Imam Muslim dari Abu Az-Zubair, dari Ibnu Ümar di 


akhir haditsnya, Ibnu Ümar berkata, äi äi Ji 'Jj 


ji «.CJjl liüi? lij *-l!l (Rasulullah SAW membaca, 

X X “ X " X 


“//ai Nabi, apabila kamu menceraian istri-istri kamu, maka 
hendaklah kamu menceraikan mereka di depan iddah mereka”). 
Qira'ah seperti ini dinukil juga dari Ubay, Utsman, Jabir, Ali bin Al 
Husain, dan selain mereka. Pada hadits Ibnu Ümar di bab ini akan 
disebutkan tambahan penjelasannya. 


auiaii- :aUXa?-i (Ahshainaa.hu artinya kami memeliharanya). Ini 


adalah penafsiran Abu Ubaidah. Ath-Thabari menukil maknanya dari 
As-Sudi. Maksudnya, perintah memelihara permulaan waktu iddah, 
agar tidak teijadi kerancuan dan menyakiti pihak istri dengan sebab 
lamanya waktu tersebut. 

J* j* 'jAli Oi illil (Talak sunnah adalah 

seorang [suami] menceraikan [istri]nya dalam keadaan suci tanpa 
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melakukan j ima' [hubungan intim]). Ath-Thabari meriwayatkan 
dengan sanad yang shahih dari Ibnu Mas’ud, sehubungan dengan 
firman Allah, (hendaklah kamu menceraikan mereka 

pada waktu mereka dapat [menghadapi] iddah mereka [yang wajar]). 
Dia berkata, “Yaitu pada waktu suci tanpa melakukan jima’ [hubungan 
intim].” Dia mengutip dari sekelompok sahabat dan generasi 
sesudahnya seperti itu. Riwayat yang dimaksud dikutip pula oleh 
Imam At-Tirmidzi. 

jj-UbUi (Dan disaksikan oleh dua saksi). Ini diambil dari 

firman Allah dalam surah Ath-Thalaaq [65] ayat 2, Ja£ 

* / 

(dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara 

kamu). Seakan-akan Imam Bukhari mensinyalir apa yang dinukil Ibnu 
Mardawaih dari Ibnu Abbas, dia berkata, ^ 0 jil Uaj 'J> 'ja 

cJyü (Pernah sekelompok kaum Muhajirin 

melakukan talak bukan pada waktu dimana perempuan dapat 
menghadapi masa iddah yang wajar, laiu mereka kembali (rujuk) 
tanpa saksi, maka turunlah ayat...). 

Ahli fikih membagi talak menjadi tiga; sunnah, bid’ah, dan 
talak yang tidak sunnah maupun bid’ah. Pertama, talak sunnah seperti 
yang telah dijelaskan. Kedua, talak bid'ah adalah mentalak istri pada 
waktu haid, atau mentalaknya pada waktu suci dan sang suarni telah 
melakukan jima' dengan sang istri dan belum jelas apakah dia hamil 
atau tidak. Sebagian ulama ada yang menambahkan talak yang 
dilebihkan dari satu kali talak, dan sebagian lagi ada yang 
menambahkan khulu’ (permintaan talak dari pihak istri). Ketiga, 
adalah mentalak istri yang masih kecil, perempuan menopause, dan 
perempuan hamil yang telah mendekati masa melahirkan. Demikian 
juga bila teijadi permintaan talak dari pihak istri dalam bentuk tertentu 
dengan syarat si istri mengetahui duduk persoalan. Serupa dengannya 
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bila khulu' teijadi atas permintaan istri, dan kita mengatakannya 
sebagai talak. 

Ada pengecualian dari pengharaman menceraikan istri yang 
sedang haid dalam beberapa bentuk. Di antaranya, jika istri hamil dan 
dia melihat darah —sementara kita berpendapat perempuan hamil 
dapat mengalami haid—, maka talaknya tidak dikatakan talak bid’ah, 
khususnya jika terjadi mendekati masa kelahiran. Di antaranya pula 
apabila hakim memberi keputusan talak dan bertepatan saat si 
perempuan dalam keadaan haid. Serupa dengannya bila dua hakim 
dari keluarga kedua belah pihak memutuskan untuk menjatuhkan 
talak, selama hai itu merupakan satu-satunya jalan untuk 
menghilangkan kerenggangan hubungan. Demikian juga dengan 
khulu’. 

aj l (Sesungguhnya dia mentalak istrinya). Dalam 
riwayat Imam Muslim dari Al-Laits, dari Nafi’ disebutkan, 'y* y) Oi 
a) õiyil jJHj (sesungguhnya Ibnu Ümar menceraikan istrinya). Dia 

mengutip pula dari Ubaidillah bin Ümar, dari Nafi’, dari Ibnu Ümar, 
cJÜp (aku menceraikan istriku). Serupa dengannya dalam 

riwayat Syu’bah, dari Anas bin Sirin, dari Ibnu Ümar. Imam An- 
Nawawi berkata dalam kitabnya At-Tahdzib, “Namanya adalah 
Aminah binti Ghifar. Demikian dikatakan Ibnu Bathisy.” Pemyataan 
ini dinukil dari An-Nawawi oleh sekelompok ulama sesudahnya, di 
antara mereka adalah Imam Adz-Dzahabi dalam kitabnya Tajrid Ash- 
Shahabah. Namun menurutnya, Imam An-Nawawi menyebutkannya 
dalam kitab Al Mubhamat. Seakan-akan yang dimaksud Adz-Dzahabi 
adalah Mubhamat At-Tahdzib. 

Adz-Dzahabi menyebutkannya dengan nama Aminah dan 
bapaknya adalah Ghifar. Namun, saya melihat landasan Ibnu Bathisy 
pada hadits-hadits Qutaibah yang dikumpulkan Sarid Al Ayyar, 
melalui sanad yang terdapat Ibnu Lahi’ah, sesungguhnya Ümar 
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menceraikan istrinya, Aminah binti Ammar. Demikian saya lihat pada 
sebagian naskah sumber, tetapi versi pertama lebih tepat. Yang lebih 
kuat lagi adalah apa yang saya lihat dalam Musnad Imam Ahmad; 
Yunus menceritakan kepada kami, Al-Laits menceritakan kepada 
kami, dari Nafi’, sesungguhnya Abdullah menceraikan istrinya yang 
sedang haid. Ümar berkata, “Wahai Rasulullah, Abdullah 
menceraikan istrinya, yaitu An-Nawwar, maka beliau 
memerintahkannya untuk kembali (rujuk) kepada istrinya.” Sanad 
riwayat ini sesuai kriteria Bukhari dan Muslim. Yunus (guru Imam 
Ahmad dalam sanad hadits itu) adalah Ibnu Muhammad Al Mu'addib 
dan termasuk periwayat Imam Bukhari dan Muslim. Keduanya telah 
meriwayatkannya pula dari Qutaibah, dari Al-Laits, tetapi tidak 
menyebutkan namanya. Oleh karena itu, mungkin untuk digabungkan 
bahwa namanya adalah Aminah dan gelamya adalah An-Nawwar. 

'jafe’ (Dia sedang haid). Dalam riwayat Qasim bin 

Ashbagh dari Abdul Hamid bin Ja’far, dari Nafi’, dari Ibnu Ümar 
dikatakan, Ja))*- Ifõ Jt ü\y>\ (sesungguhnya dia 

menceraikan istrinya saat masih keluar darah haidnya). Al Baihaqi 
meriwayatkan dari Maimun bin Mihran, dari Ibnu Ümar, ’d'y>\ jik if\ 

(sesungguhnya dia menceraikan istrinya pada masa 

haidnya). 

j*L.j £k 4 ii 4ii J jL) Xqf (Pada masa Rasulullah SA W). 

Demikian disebutkan dalam riwayat Malik. Serupa dengannya dinukil 
Imam Muslim dari Abu Az-Zubair, dari Ibnu Ümar. Mayoritas 
periwayat tidak menyebutkan hai itu, karena cukup dengan apa yang 
terdapat dalam riwayat bahwa Ümar menanyakannya kepada 
Rasulullah SAW. Ini menunjukkan bahwa peristiwa itu berlangsung 
pada masa beliau SAW. Al-Laits memberi tambahan dalam 

* * * o 

riwayatnya dari Nafi’, äk-'j ülik; (dengan satu kali talak). Hadits ini 
diriwayatkan Imam Muslim. Pada bagian akhir disebutkan, “Al-Laits 
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menganggap baik kalimat, ‘Satu kali talak’.” Demikian juga tercantum 
dalam riwayat Muslim dari Muhammad bin Sirin, dia berkata, “Aku 
tinggal dua puluh tahun dimana seorang yang tidak aku tuduh berdusta 
menceritakan kepadaku bahwa Ibnu Ümar menceraikan istrinya tiga 
kali saat dia haid, maka beliau SAW memerintahkannya untuk 
kembali (rujuk). Aku tidak menuduh mereka, tetapi tidak tahu 
bagaimana menempatkan hadits ini. Hingga aku bertemu Abu Ghilab 
Yunus bin Jubair dan dia seorang yang akurat. Dia menceritakan 
kepadaku bahwa dia bertanya kepada Ibnu Ümar, laiu Ibnu Ümar 
menceritakan kepadanya, sesungguhnya dia mentalak istrinya satu kali 
talak saat dia haid.” Sementara dari Atha' Al Khurasani, dari Al 
Hasan, dari Ibnu Ümar disebutkan bahwa dia mentalak istrinya satu 
kali saat dia haid. 


diü lj ‘jt j*L>j djt iil JLfi iil J j J Li (Ümar bin 


Al Khaththab bertanya kepada Rasulullah SAW tentang hai itu). 
Dalam riwayat Ibnu Abi Dzi'b, dari Nafi’ disebutkan, 

dJJi il dlt 4 il (Ümar datang kepada nabi SAW dan 


menceritakan hai itu kepadanya). Riwayat ini dinukil Ad-Daruquthni. 
Imam Bukhari menyebutkan melalui Qatadah, dari Yunus bin Jubair, 
dari Ibnu Ümar. Serupa dengannya dikutip Imam Muslim dari Yunus 
bin Ubaid, dari Muhammad bin Sirin, dari Yunus bin Jubair. Begitu 
pula dalam nukilannya melalui riwayat Thawus dari Ibnu Ümar dan 
dalam riwayat Asy-Sya’bi yang telah disinggung. 


Imam Az-Zuhri memberi tambahan dalam riwayatnya 
—seperti disebutkan pada pembahasan tentang tafsir— dengan 



Salim, sesungguhnya Ibnu Ümar mengabarkan kepadanya bahwa 
Rasulullah SAW marah karena hai itu). Namun, saya tidak 
menemukan tambahan ini pada riwayat selain Salim. Dia adalah 
periwayat paling utama yang menukil dari Ibnu Ümar. Dalam riwayat 
ini terdapat asumsi bahwa larangan talak pada masa haid telah ada 
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sebelum kejadian itu, sebab bila tidak demikian tentu Nabi SAW tidak 
akan marah karena sesuatu yang belum ada larangannya. Asumsi ini 
tidak dapat digoyahkan oleh sikap Ümar yang segera menanyakan 
hukumnya, sebab mungkin Ümar telah mengetahui hukum larangan 
menceraikan istri yang sedang haid. Namun, dia tidak tahu apa yang 
mesti dilakukan jika seseorang melanggamya. Ibnu Al Arabi berkata, 
“Pertanyaan Ümar memiliki kemungkinan mereka belum pemah 
melihat kejadian serupa sebelumnya. Oleh karena itu, mereka bertanya 
untuk mengetahui hukumnya. Ada kemungkian juga ketika dia 

J x 

melihat dalam Al Qur'an firman-Nya, ja yiki (hendaklah kamu 

menceraikan mereka pada waktu mereka dapat [menghadapi] iddah 

mereka [yang wajar]), dan firman-Nya, t-jJ 

* * * * 

(hendaklah mereka menunggu tiga kali quru'), maka dia ingin 
mengetahui apakah yang dilakukan Ibnu Ümar termasuk quru ' atau 
bukan? Mungkin juga Ümar telah mendengar larangan dari Nabi 
SAW, maka sesudah itu dia datang untuk menanyakan hukumnya.” 
Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Kemungkinan Nabi SAW marah karena 
faktor yang mengharuskan larangan cukup jelas, maka seharusnya 
diteliti lebih dahulu, atau sepatutnya mereka bermusyawarah dulu 
dengan Nabi SAW ketika bertekad melakukannya. 

*}* (Perintahkan dia agar kembali [rujuk] kepada 

istrinya). Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Hai ini berkaitan dengan masalah 
ushul, yaitu apakah perintah untuk memerintahkan sesuatu termasuk 
perintah kepada hai itu atau tidak? Hai itu dikarenakan Nabi SAW 
bersabda kepada Ümar, ‘ Perintahkan dia Nabi SAW memerintahkan 
Ümar untuk memerintahkan Ibnu Ümar.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
masalah ini disebutkan Ibnu Hajib seraya berkata, “Perintah untuk 
memerintahkan sesuatu bukan termasuk perintah kepada sesuatu itu 
bagi kita. Sekiranya demikian tentu kalimat ‘perintahkan budakmu 
melakukan ini’ dianggap melanggar batas, dan bertentangan dengan 
perkataan seseorang kepada budak, ‘Jangan lakukan’. Mereka berkata, 
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‘Hai itu dipahami dari perintah Allah dan Rasul-Nya serta dari 
perkataan raja kepada menterinya, ‘Katakan kepada si fulan; 
keijakan’. Kami berkata, ‘Untuk diketahui bahwa dia 

menyampaikan’.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, kesimpulannya penafian 
hanya berlaku saat tidak ada faktor yang menjelaskan. Adapun bila 
ditemukan faktor penjelas yang menunjukkan bahwa yang 

memerintah pertama, memerintahkan yang diperintah pertama untuk 
menyampaikan kepada yang diperintah kedua, maka tentu tidak 
seperti yang dikatakan Ibnu Hajib. Oleh karena itu, harus 
memposisikan perkataan kedua kelompok itu dalam perincian ini 
sehingga tidak teijadi perselisihan. 

Di antara ulama ada yang membedakan kedua hai tersebut 
berkata, “Jika yang memerintah pertama boleh memberi keputusan 
kepada yang diperintah kedua, maka yang memerintah pertama 
dianggap memerintahkan kepada yang diperintah kedua. Jika tidak, 
maka tidak dianggap sebagai perintah dari yang memerintah pertama 
kepada yang diperintah kedua.” Pemyataan ini disimpulkan dari dalil 
yang dijadikan pegangan oleh Ibnu Hajib, karena seseorang tidak 
dianggap melampaui batasan, kecuali memerintahkan seseorang yang 
bukan dalam kekuasaannya, agar tidak dianggap melakukan sesuatu 
dalam milik orang lain tanpa izin dari pemiliknya. Adapun pembuat 
syariat (Allah) memiliki kekuasaan terhadap yang memerintah dan 
yang diperintah, maka ditemukan kekuasaan untuk memberikan suatu 
perintah ( taklif) terhadap yang diperintah pertama dan yang diperintah 
kedua. Di antaranya firman Allah dalam surah Thaahaa [20] ayat 132, 
5*jCaJb iilil °y>\j (dan perintahkan keluargamu untuk mendirikan 

shalat). Setiap orang memahami ayat tersebut sebagai perintah Allah 
kepada ahli bait Nabi SAW untuk mendirikan shalat. Hai ini seperti 
hadits pada bab di atas, karena Ümar meminta fatwa kepada Nabi 
SAW agar dapat menaati apa yang diperintahkan kepadanya dan 
mengharuskan putranya untuk melakukannya. Barangsiapa 
menyerupakan hadits di atas dengan masalah ini berarti dia telah 
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melakukan kesalahan, sebab faktor pendukung menyatakan bahwa 
Ümar pada peristiwa ini diperintah untuk menyampaikan. Oleh karena 
itu, disebutkan pada riwayat Ayyub dari Nafi’, 01 ay>‘ü {Beliau 

memerintahkannya untuk kembali [rujuk] kepada istrinyd). Kemudian 
dalam riwayat Anas bin Sirin, Yunus bin Jubair, dan Thawus, dari 
Ibnu Ümar, dan dalam riwayat Az-Zuhri dari Salim disebutkan, 
(maka hendaklah dia kembali [rujuk] kepadanya). Sementara 

dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, «y>' UT <u>i JIp 

9* * A, 0 

<üs- .uil ,JLp (Abdullah kembali [rujuk] kepada istrinya seperti 


yang diperintahkan Rasulullah SA W). Dalam riwayat Abu Az-Zubair 
dari Ibnu Ümar disebutkan, (hendaklah dia kembali [rujuk] 

kepadanya). Kemudian dalam riwayat Al-Laits dari Nafi’, dari Ibnu 


Ümar disebutkan, '■% <Õil J-e OÜ (sesungguhnya 


Nabi SA W memerintahkanku hai ini). 


Salim Ar-Razi berkata dalam kitab At-Taqrib bahwa bagi 
pihak yang kedua wajib melakukan apa yang diperintahkan. Hanya 
saja perbedaan dalam penamaan apakah pihak yang memerintah 
pertama dianggap memerintah pihak yang diperintah kedua. Dengan 
demikian, menurut dia perbedaan ini hanya dari segi redaksi. Al 
Fakhrurrazi berkata dalam kitab Al Mahshul, “Pendapat yang benar, 
apabila Allah berkata kepada Zaid, ‘Aku mewajibkan perkara ini 
kepada Amr’, laiu Dia berkata kepada Amr, ‘Semua yang aku 
wajibkan kepada Zaid, maka ia wajib juga untukmu’, maka perintah 
untuk memerintahkan sesuatu termasuk perintah terhadap hai itu.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam hai ini mungkin dibedakan 
antara perintah yang berasal dari Rasul dengan perintah yang berasal 
dari selain beliau. Manakala Rasul memerintahkan seseorang untuk 
memerintahkan selainnya, maka dianggap wajib, karena Allah 
mewajibkan menaati Rasul-Nya, dan Rasul mewajibkan menaati amir 
(pemimpin/penguasajnya, seperti tercantum dalam kitab Ash-Shahih, 
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\ j-äi (barangsiapa menaatiku 


berarti telah menaati Allah, dan barangsiapa menaati amirku berarti 
telah menaatiku). Adapun perintah yang datang dari selainnya, maka 
hukumnya tidak seperti itu. Pada mereka ditemukan gambaran sikap 
melampaui batas seperti yang diisyaratkan Ibnu Hajib. 


Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Tidak patut ada kebimbangan 
dalam melakukan perintah itu. Hanya saja yang perlu diperhatikan 
adalah apakah konsekuensi logis kalimat perintah, apakah ia menjadi 
konsekuensi bagi kalimat perintah terhadap perintah atau tidak? 
Maksudnya, apakah keduanya memiliki kesamaan dalam indikasi 
terhadap perintah dari satu sisi atau tidak.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
pemyataan ini sangat bagus, sebab sumber yang menjadi pijakan 
perbedaan ini adalah hadits, \°/y> (perintahkan 

anak-anak kalian untuk shalat pada usia tujuh tahun), karena anak- 
anak bukan mukallaf sehingga tidak ada kewajiban atas mereka. 
Hanya saja perintah ini ditujukan kepada para wali agar mengajari 
anak-anak mereka untuk melaksanakan shalat, maka shalat dituntut 
dari anak-anak melalui sisi ini. Lain halnya dengan perintah kepada 
objek pertama (para wali). Namun, hai ini dihalangi oleh faktor luar, 
yaitu terhalangnya penerapan perintah kepada selain mukallaf. Tentu 
saja berbeda dengan kisah pada hadits di atas. 


Kesimpulannya, apabila suatu perintah ditujukan kepada 
mukallaf untuk memerintahkan mukallaf lain mengeijakan sesuatu, 
maka mukallaf pertama sekadar menyampaikan, dan yang kedua 
diperintah dari pembuat syariat. Hai ini sama seperti sabda beliau 
SAW terhadap Malik bin Al Huwairits beserta sahabat-sahabatnya, 
'•» ^ (perintahkan mereka mengerjakan shalat 

ini di waktu begini...). Demikian juga sabda beliau SAW kepada 
utusan anak perempuannya, L—uksJj (perintahkan dia agar 

bersabar dan mengharapkan pahala). Hal-hal yang serupa dengan ini 
cukup banyak. Apabila yang pertama memerintahkan yang kedua, laiu 
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dia tidak melaksanakannya, maka dianggap telah berbuat maksiat. 
Adapun bila perintah dari syari’ (pembuat syariat) ditujukan kepada 
mukallaf agar memerintahkan selain mukallaf, atau perintah dari 
selain syari' untuk memerintahkan kepada orang yang ada dalam 
kekuasaannya agar memerintahkan orang yang bukan dalam 
kekuasaannya untuk melakukan sesuatu, maka perintah untuk 
memerintahkan sesuatu tidak termasuk perintah terhadap sesuatu itu. 
Bentuk pertama yang melahirkan perbedaan, yaitu perintah kepada 
para wali anak-anak agar memerintahkan anak-anak mereka. Adapun 
bentuk kedua bahwa yang memerintah pertama dianggap melampaui 
batasan dengan sebab perintahnya kepada objek pertama untuk 
memerintah objek kedua. 

Para ulama berbeda pendapat tentang kewajiban untuk kembali 
(rujuk). Menburut Imam Malik dan Ahmad (salah salah satu riwayat) 
adalah wajib. Namun, yang masyhur dari Imam Ahmad —dan juga 
pendapat jumhur— hukumnya mustahab (disukai). Mereka beralasan 
bahwa permulaan nikah itu tidak wajib, maka melangsungkan 
hubungan pemikahan juga seperti itu. Namun, penulis kitab Al 
Hidayah dari madzhab Hanafi membenarkan pendapat yang 
mewajibkannya. Dalil mereka yang mewajibkan adalah adanya 
perintah terhadap hai itu. Selain itu, dikarenakan menceraikan istri 
saat haid telah diharamkan, maka meneruskan ikatan pemikahan 
menjadi wajib. Sekiranya orang yang menceraikan istrinya saat haid 
tidak rujuk sampai istrinya suci, maka menurut Malik dan mayoritas 
pengikutnya, dia dipaksa untuk rujuk. Namun, Al Asyhab —salah 
seorang ulama madzhab maliki— berpendapat, “Apabila perempuan 
itu telah suci, maka berakhirlah perintah untuk rujuk.” Para ulama 
sepakat apabila perempuan yang diceraikan saat haid telah berlalu 
masa iddahnya, maka tidak diperbolehkan rujuk. Mereka sepakat pula 
apabila perempuan diceraikan saat suci dan telah dilakukan hubungan 
intim, maka suaminya tidak diperintahkan untuk mjuk. Demikian 
dinukil Ibnu Baththal dan selainnya. Namun, perbedaan dalam hai ini 
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sudah ada, bahkan Hannathi menukilnya sebagai salah satu pendapat 
di kalangan ulama madzhab Syafi’i. Mereka sepakat apabila suami 
menceraikan istrinya sebelum dukhul dan si istri dalam keadaan haid, 
maka tidak diperintahkan untuk rujuk, kecuali pendapat yang dinukil 
dari Zufar, karena dia memasukkannya dalam cakupan bab ini. 

JU (Kemudian hendaklah dia menahannya). 

Maksudnya, meneruskan ikatan pemikahan dengannya. 


& r & J* (hingga dia suci kemudian haid 

kemudian suci). Dalam riwayat Ubaidillah bin Ümar dari Nafi’ 
disebutkan, Äii <4 ‘jfe Jr VQ JU' 


(kemudian hendaklah dia membiarkannya hingga suci, kemudian 
mengalami haid lain, dan apabila telah suci, maka hendaklah dia 
menceraikannya). Hai serupa dinukil dalam riwayat Al-Laits dan 
Ayyub dari Nafi’. Demikian juga dalam riwayat Muslim yang dikutip 
dari Abdullah bin Dinar. Juga yang dikutip keduanya dari riwayat Az- 
Zuhri, dari Salim. Imam Muslim menyebutkan dari Muhammad bin 


Abdurrahman dari Salim dengan redaksi, j! v^Ik3 JU 


(perintahkan dia untuk rujuk [kembali] kepadanya, kemudian 


hendaklah dia menceraikannya dalam keadaan suci atau hamil). 


Imam SyafTi berkata, “Selain Nafi’ hanya meriwayatkan 
dengan redaksi, Ojj CiJL-ii 0) JU tl# j' jfe Jr 

jJJ» (i hingga dia suci dari haid saat dia diceraikan, kemudian jika mau 


dia dapat menahannya dan jika mau dia dapat menceraikannya). 
Riwayat ini dinukil Yunus bin Jubair, Anas bin Sirin, dan Salim.” 
Saya (Ibnu Hajar) katakan, benarlah apa yang dia katakan, tetapi 
riwayat Az-Zuhri dari Salim selaras dengan riwayat Nafi’. Masalah ini 
sudah disinyalir Abu Daud. Sementara tambahan dari periwayat yang 
tsiqah (terpercaya) harus diterima, apalagi jika periwayat itu seorang 
hafizh (ahli hadits). 
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Para ulama berbeda pendapat dalam menetapkan hikmah hai 
itu. Imam SyafTi berkata, “Mungkin yang dimaksudkan dengan hai 
itu —apa yang terdapat dalam riwayat Nafi’— untuk memastikan 
bersihnya rahim dari janin (tidak hamil) setelah haid saat diceraikan 
dengan satu kali suci yang sempuma dan satu kali haid yang 
sempuma. Agar ketika diceraikan, si perempuan mengetahui 
iddahnya, baik dengan sebab kehamilan atau haid. Atau perceraiannya 
terjadi setelah suami mengetahui kehamilan tanpa bersikap bodoh atas 
apa yang dia lakukan. Jika ingin, dia dapat menahan istrinya dengan 
sebab kehamilannya. Atau jika istri meminta cerai dalam keadaan 
tidak hamil, maka dapat dicegah karena hai itu.” Menurut pendapat 
lain, hikmahnya adalah agar rujuk tidak dijadikan sebagai maksud 
perceraian. Apabila seseorang menahan istrinya dalam waktu yang 
dihalalkan baginya untuk melakukan perceraian, maka tampak faidah 
rujuk, karena hai itu bisa memperlama dia tinggal bersama istrinya, 
dan mungkin dia melakukan hubungan intim dengannya dan hilang 
dari hatinya permasalahan yang mendorongnya menceraikan istrinya, 
sehingga dia pun meneruskan ikatan pemikahan dan tidak 
menceraikannya. Menurut pendapat yang lain, waktu suci yang datang 
setelah haid saat sang istri diceraikan suaminya sama seperti satu 
quru . Sekiranya seseorang menceraikan istrinya pada masa itu, maka 
sama seperti menceraikannya pada waktu haid. Sementara melakukan 
perceraian di masa haid adalah terlarang, sehingga harus 
mengakhirkan hingga masa suci yang kedua. 

Para ulama berbeda pula dalam membolehkan perceraian di 
masa süci setelah haid yang terjadi perceraian dan rujuk. Para ulama 
madzhab SyafPi memiliki dua pendapat. Adapun pendapat yang 
paling kuat bahwa hai itu tidak diperbolehkan. Ini pula yang 
dipastikan oleh Al Mutawalli dan merupakan konsekuensi makna 
zhahir keterängan tambahan pada hadits di atas. Adapun pemyataan 
Al Ghazali dalam kitab Al Wasith dan diikuti Mujali adalah, “Apakah 
boleh seorang istri diceraikan pada masa suci ini? Dalam hai ini ada 
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dua pendapat. Pendapat ulama madzhab Maliki menunjukkan bahwa 
mengakhirkan hingga masa suci kedua adalah mustahab (disukai).” 


Ibnu Taimiyah berkata dalam kitab Al Muharrar, “Tidak boleh 
menceraikan istri pada masa suci setelah haid yang terjadi perceraian 
dan rujuk, karena yang demikian itu termasuk bid’ah. Diriwayatkan 
darinya —Imam Ahmad— pemyataan yang membolehkannya. 
Sementara dalam kitab-kitab para ulama madzhab Hanafi dari Abu 
Hanifah disebutkan pendapat yang membolehkan. Namun, dari Abu 
Yusuf dan Muhammad dinukil pendapat yang melarangnya. Alasan 
yang membolehkan bahwa pengharaman teijadi karena haid. Apabila 
haid telah berlalu, maka hilang pula faktor yang mengharamkan 
sehingga boleh dijatuhkan talak pada masa suci ini sebagaimana 
dibolehkan pada masa suci berikutnya, dan sebagaimana boleh 
dijatuhkan pada masa suci yang tidak didahului talak di masa haid. 
Adapun alasan mereka yang melarangnya sudah dipaparkan 
sebelumnya. Di antara alasan mereka adalah apabila laki-laki 
mentalak atau menceraikan istrinya pada masa suci itu, maka seakan- 
akan dia (kembali) rujuk kepada istrinya untuk menceraikannya. 
Tentu saja hai ini menyalahi tujuan rujuk yang dimaksudkan memberi 
tempat kembali bagi perempuan. Oleh karena itu, ia diungkapkan 
dengan kata ‘menahan’. Diperintahkan bagi suami menahan istrinya 
pada masa suci itu dan tidak menceraikannya hingga mengalami haid 
lain dan kemudian suci, agar rujuk dilakukan untuk menahan istri 
(meneruskan ikatan pemikahan) bukan untuk menceraikannya. Hai ini 
diperkuat bahwa pembawa syariat mempertegas makna tersebut ketika 
memerintahkan menahan perempuan pada masa suci yang datang 
setelah masa haid yang teijadi talak. Berdasarkan perkataannya pada 


riwayat Abdul Hamid bin Ja’far, 'i] Oi «j* 

s / / 

s J / 0 / s Q s J y 

dCi» oij leilis» s.Ü> OÜ (perintahkan dia agar kembali 


[rujuk] kepada istrinya, apabila telah suci he?idaklah dia menahannya 
hingga apabila telah mengalami masa suci yang lain, jika mau dia 
dapat mentalaknya, dan jika mau dia dapat menahannya). Apabila 
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syara’ telah memerintahkan menahan istri pada masa suci itu, laiu 
bagaimana diperbolehkan menceraikannya pada saat itu? Sementara 
telah dilarang melakukan perceraian pada masa suci yang telah 
dilakukan hubungan suami istri. 


Oi J3 jit tti 01} oiu eJLJii früo Oj pj (Kemudian jikci mau 


dia dapat menahannya [merujuknya] setelah itu dan jika mau dia 
dapat menceraikannya sebelum menyentuhnya [menggaulinya]). 
Dalam riwayat Ayyub disebutkan, 1^—Oi Jlš UjäÜsj pS (kemudian 


hendaklah dia menceraikannya sebelum menyentuhnya). Sementara 
dalam riwayat Ubaidillah bin Ümar disebutkan, Oi lits 

(apabila telah suci, maka hendaklah dia 

menceraikannya sebelum menggaulinya atau menahannya). Serupa 
dengannya disebutkan dalam riwayat Al-Laits. Kemudian dalam 
riwayat Az-Zuhri dari Salim disebutkan, ' j»&> oi <d \'X> Ots 

^ j ° i " 0 ' 

Oi Jlš (apabila tampak baginya untuk menceraikannya, maka 


hendaklah dia menceraikannya dalam keadaan suci sebelum 
menyentuhnya [menggaulinya]). Dalam riwayat Muhammad bin 
Abdurrahman dari Salim disebutkan, ji '£&> l$ÄüaJ ^ (kemudian 

hendaklah dia menceraikannya dalam keadaan suci atau hamil). 
Keterangan tambahan ini dijadikan pegangan mereka yang 
mengecualikan pengharaman talak pada masa suci yang telah 
dilakukan hubungan intim, dan apabila tampak kehamilan, maka tidak 
haram. Hikmahnya, apabila kehamilan telah tampak berarti suami 
melakukan perbuatannya berdasarkan pengetahuan yang sempuma, 
maka dia tidak akan menyesali talak yang dijatuhkannya. Disamping 
itu, masa kehamilan merupakan masa-masa seseorang suka melakukan 
hubungan intim, maka perbuatan suami yang menceraikan istrinya 
pada masa itu menunjukkan ketidaksukaannya terhadap istrinya. Hai 
itu apabila kehamilan tersebut berasal dari laki-laki yang 
menceraikannya. Apabila kehamilan berasal dari selainnya, seperti 
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seseorang menikahi perempuan yang hamil karena zina, laiu dia 
berhubungan intim dengannya kemudian dia menceraikannya, atau 
berhubungan intim dengan perempuan yang dinikahi secara syubhat 
dan hamil, laiu dia menceraikannya, maka pada kasus-kasus seperti ini 
menjatuhkan talak dianggap bid’ah, sebab iddah talak ini berakhir 
setelah kelahiran dan bersih dari nifas. Maka setelah talak tidak 
disyariatkan masa iddah seperti pada perempuan yang hamil dari 
orang yang mentalaknya. 

Al Khaththabi berkata, “Pada kalimat ‘kemudian jika mau dia 
dapat menahannya, dan jika mau dia dapat menceraikannya’, terdapat 
dalil bahwa orang yang berkata kepada istrinya saat haid, ‘Apabila 
telah suci, maka engkau telah ditalak’, maka sang suami tidak 
dianggap menjatuhkan talak sunnah, sebab orang yang mentalak 
berdasarkan sunnah adalah yang memiliki pilihan saat menjatuhkan 
talak; antara menjatuhkannya atau tidak.” Kemudian kalimat, 
“Sebelum menyentuhnya”, dijadikan dalil bahwa menjatuhkan talak 
pada masa suci yang telah dilakukan hubungan intim adalah haram 
hukumnya. Demikian pendapat yang ditegaskan jumhur ulama. 
Namun, jika seseorang menceraikan istrinya pada kondisi tersebut, 
apakah dia dipaksa kembali (rujuk) kepada istrinya sebagaimana 
dipaksa apabila menceraikannya saat haid? Sebagian ulama madzhab 
Maliki menyamakan hukum keduanya. Namun, pendapat yang 
masyhur dari madzhab mereka adalah dipaksa untuk rujuk jika teijadi 
talak pada masa haid, dan tidak dipaksa untuk rujuk pada talak saat 
sang istri suci dan telah dilakukan senggama. Mereka berkata 
sehubungan kasus talak saat haid, “Suami dipaksa untuk kembali 
(rujuk) kepada istrinya. Apabila dia melawan, maka hakim boleh 
memberi hukuman tertentu. Jika tetap melawan, maka hakim dapat 
mengembalikan istrinya kepadanya.” Namun, jika sudah 
dikembalikan, apakah sang suami boleh menggaulinya? Dalam hai ini 
ada dua pendapat dalam madzhab mereka, tetapi yang lebih kuat 
bahwa suami boleh menggaulinya. Menurut Daud, suami dipaksa 
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kembali (rujuk) kepada istri yang dia talak saat haid, tetapi tidak 
dipaksa jika dia menjatuhkan talak saat nifas. Namun, pandangan ini 
menunjukkan kejumudan (kekakuan) dalam memahami nash. 


Dalam riwayat Muslim dari jalur Muhammad bin 
Abdurrahman (maula keluarga Thalhah), dari Salim, dari Ibnu Ümar 
disebutkan, ji ^ (Kemudian hendaklah dia 


menceraikannya baik dalam keadaan suci maupun hamil). Dalam 
riwayatnya melalui anak laki-laki saudara Az-Zuhri, dari Az-Zuhri 
disebutkan, ‘j* 'l^Älk) oi <ü ilu ots (jika tampak 


baginya untuk menceraikannya, maka hendaklah dia menceraikannya 
dalam keadaan suci dari haid). Kemudian para ahli fikih berbeda 
pendapat tentang maksud perkataannya, “Dalam keadaan suci”, 
apakah terhentinya darah atau bersuci melalui proses mändi? 


Dalam hai ini ada dua pendapat yang dinukil dari Imam 
Ahmad. Pendapat yang paling kuat adalah yang kedua, yaitu bersuci 
dari haid dengan mändi wajib. Hai ini berdasarkan riwayat An-Nasa'i 
dari Mu’tamir bin Sulaiman, dari Ubaidillah bin Ümar, dari Nari’, 


sehubungan kisah ini, beliau bersabda, j* cJL-ipi tits iii Iup °j> 

«.li dl j t£j>- Sjt (perintahkan 


Abdullah agar kembali [rujuk] kepada istrinya, apabila istrinya telah 
mändi suci dari haidnya yang lain, janganlah dia menyentuhnya 
[menggaulinyaj hingga menceraikannya, jika dia mau menahannya, 
maka hendaklah dia menahannya). Riwayat ini menafsirkan 
perkataannya, “apabila telah suci”, maka harus dipahami sesuai 
dengannya. Dari hai ini timbul masalah lain yang diperselisihkan para 
ulama, yaitu apakah iddah berakhir dengan berhentinya darah, atau 
setelah istri mändi j unub? 


Ringkasnya, hukum yang berkaitan dengan haid ada dua. 
Pertama, berakhir dengan berhentinya darah haid, seperti sahnya 
mändi j unub, puasa, dan kewajiban untuk shalat. Kedua, tidak 
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berakhir kecuali setelah mändi junub, seperti sahnya shalat, thäwaf, 
dan tinggal di masjid. Oleh karena itu, apakah talak termasuk bagian 
pertama atau kedua? 


Kemudian kalimat “hendaklah dia menceraikannya dalam 
keadaan suci atau hamil” dijadikan pegangan mereka yang 
berpendapat bahwa menceraikan perempuan hamil termasuk 
cerai/talak sunnah. Ini juga merupakan pendapat mayoritas ulama. 
Namun, dalam salah satu riwayat dari Imam Ahmad disebutkan talak 
tersebut bukan sunnah dan bukan pula bid’ah. 


frCJt l$J jl \aj d)i üll 'ja\ ^Jt 3o*Jl ilisi (Itulah iddah yang 


diperintahkan Allah untuk ditalak perempuan-perempuan). 
Maksudnya, diizinkan. Ini merupakan penjelasan maksud ayat, l#i \j 


jiylks ftCJji iij > (Hai nabi, jika kamu menceraikan 


istri-istri kamu, maka hendaklah kamu menceraikan mereka pada 
waktu mereka dapat [menghadapi] iddah mereka [yang wajar]). 
Ma’mar menegaskan dalam riwayatnya dari Ayyub dari Naf? bahwa 
perkataan ini langsung dari Nabi SAW. Dalam riwayat Az-Zubair 
yang dikutip Imam Muslim disebutkan, Ibnu Ümar berkata, ^JDi 


Vill («-UJji le 'il ,^1 l$ji Ij) pk *,j aIIp üll (Nabi SAWmembaca, 


Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istri kamu... ’ ayat”). 
Riwayat ini juga dijadikan dalil mereka yang mengatakan makna 
quruu adalah suci, karena diperintahkan untuk menjatuhkan talak 
pada masa suci. Adapun maksud firman-Nya, jiji Iks 

(hendaklah kamu menceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
[menghadapi] masa iddah mereka), adalah pada awal masa iddah 
mereka. Kemudian ditetapkan bagi perempuan yang ditalak agar 
menunggu selama tiga quruu'. Ketika dilarang menjatuhkan talak 
pada masa haid dan dikatakan bahwa talak pada masa suci adalah 
talak yang diperbolehkan, maka diketahui maksud quruu' adalah suci. 
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Demikian dikatakan Ibnu Abdil Barr. Faidah lain hadits Ibnu Ümar 
akan saya paparkan pada bab berikutnya. 


2. Apabila Perempnan yang sedang Haid Ditalak, Maka Talak 
tersebut tetap Diperhitungkan 


j** S jijv? j> S V-* S 

+ / / 

:Jlü Jup s** ^ y' 

:oii . 4 UQ 

:oi* »ja :JU ^ J* j-.» jp oila jpj 

JLP w«A>* jjl ILj^ il)} 4^ jt I(J15 

.^1 lij^- 


5252. Dari Syu’bah, dari Anas bin Sirin, dia berkata: Aku 
mendengar Ibnu Ümar berkata, “Ibnu Ümar mentalak/menceraikan 
istrinya pada saat haid. Laiu Ümar menceritakan hai itu kepada Nabi 
SAW, maka beliau bersabda, ‘ Hendaklah dia kembali (rujuk) 
kepadanya Aku berkata, ‘Apakah dihitung?’ Beliau menjawab, ‘Laiu 
apa?”’ 

Dan dari Qatadah, dari Yunus bin Jubair, dari Ibnu Ümar, dia 
berkata, “ Perintahkan dia agar kembali [rujuk] kepadanya." Aku 
berkata, “Apakah dihitung?” Beliau menjawab, “ Bagaimana 
pendapatmu tentangnya jika dia tidak mampu dan berlagak bodobp." 


^ : JU ^ Ji cS- 


Ct 


S 


22 — FATHUL BAARI 


5253. Dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Ümar, dia berkata, 
“Dihitung atasku satu kali talak.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab apabila perempuan yang sedang haid ditalak, maha talak 
tersebut tetap diperihitungkan). Demikian Imam Bukhari 
menyebutkan hukum masalah ini secara tegas. Sementara di dalamnya 
terdapat perbedaan pendapat yang dinukil dari Thawus, Khallas bin 
Amr, dan selain keduanya, yakni talak seperti ini tidak 
diperhitungkan. Ini pula yang mendasari seseorang untuk 
menanyakannya kepada Ibnu Ümar, seperti di atas. 


f ^ Jt. / |j I M / / J / I. J 0 / tl**'* • / ■'■t J, 0 / 

<ül jA\ yS- : Jli jaP Cju . ^1 : J\3 ^ 

: Jü :ciä : JUŠ a! 1p <ü)l 

(Dari Syu ’bah, dari Anas bin Sirin, dia berkata: Aku mendengar 


Ibnu Ümar berkata, “Ibnu Ümar menceraikan istrinya di saat haid. 
Laiu Ümar menyebutkan hai itu kepada nabi SAW, maka beliau 
bersabda, ‘Hendaklah dia kembali kepadanya ’. Aku berkata, 'Apakah 
dihitung? ’ Beliau menjawab, ‘Laiu apa?”). Subjek pada lafazh, “Aku 
berkata” adalah Anas bin Sirin, dan perkataan itu ditujukan kepada 
Ibnu Ümar. Hai ini dijelaskan Imam Ahmad dalam riwayatnya dari 
Muhammad bin Ja’far, dari Syu’bah. Demikian juga diriwayatkan 
Imam Muslim melalui Muhammad bin Ja’far. Imam Muslim 
mengutipnya melalui Abdul Malik bin Abi Sulaiman, dari Ibnu Sirin 
secara panjang lebar, seperti yang akan saya sebutkan. 

JLpr J>. äSVad jfij (Dan dari Qatadah, dari Yunus bin 

* ' 

Jubair). Bagian ini berhubungan dengan kalimat, “Dari Anas bin 
Sirin”, sehingga dinyatakan memiliki sanad yang maushul 
(bersambung). Ia juga termasuk riwayat Syu’bah dari Qatadah. Imam 
Muslim mengutipnya secara tersendiri melalui Muhammad bin Ja’far, 
dari Syu’bah, dari Qatadah, “Aku mendengar Yunus bin Jubair.” 
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äy :Jlž jjl jf- (Dari Ibnu Ümar, dia berkata, 

"Perintahkan dia agar kembali kepadanya ”). Demikianlah dia 
mengutipnya secara ringkas. Maksudnya, Yunus bin Jubair 
meriwayatkan kisah serupa dengan yang disebutkan Anas bin Sirin, 
kecuali apa yang dia jelaskan dalam redaksi riwayatnya. 

:cii (Aku berkata, "Apakah diperhitungkan”). Orang 
yang berkata adalah Yunus bin Jubair. 

iu\'J :JlS (Beliau berkata, “Bagaimana pendapatmu 
tentangnya ”). Dalam riwayat Al Kasymihani dikatakan, yd- OJ 

j (bagaimana pendapatmu jika dia tidak mampu atau berlagak 


bodoh ”). Imam Bukhari meringkasnya karena merasa cukup dengan 
redaksi hadits Anas bin Sirin. Adapun Imam Muslim mengutipnya 
secara tersendiri dengan redaksi, c-kw 

°£j tõü :Jüä Ü dJJi ■&' 

õl cJhf li :JlS ?l# :>P j# CJÜ .l*ÜLS OÜ 

jikcllilj (/(kw mendengar Ibnu Ümar berkata, "Aku menceraikan 


istriku saat dia haid. Laiu Ümar datang kepada Nabi SAW dan 
menceritakan hai itu kepadanya. Beliau bersabda, ‘Hendaklah dia 
kembali [rujuk) kepadanya. Apabila dia telah suci, maka jika mau dia 
dapat menceraikannya. ” Aku berkata kepada Ibnu Ümar, ‘‘Apakah 
talak itu diperhitungkan?” dia berkata, "Laiu apa yang 
menghalanginya? Bagaimana pendapatmu jika dia tidak mampu atau 
berlagak bodoh?”). Imam Ahmad berkata, “Muhammad bin Ja’far 
dan Abdullah bin Bukair menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami.” Dia menyebutkannya 
dengan redaksi lebih lengkap dan di bagian awalnya disebutkan, JlO> 


ÄJ 'ai OJ p »°y> °u* jr** 0*' 

CžJlS iäbÜ? L—kJf ^ cii :Jli ji ^ V cP p 
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j*** c4'j' ‘j** : (Dia bertanya kepada Ibnu Ümar 

tentang seorang laki-laki yang mentalak istrinya di saat haid —di 
dalamnya dikatakan — Beliau bersabda, “Perintahkan dia agar 
kembali kepadanya, kemudian jika tampak baginya untuk 
menceraikannya, maka dia dapat menceraikannya ketika menghadapi 
iddahnya atau saat sucinya. ” Dia berkata, “Aku berkata kepada Ibnu 
Ümar, ‘Apakah talaknya itu dianggap sebagai satu talak?’ Dia 
menjawab, ‘Benar, bagaimana pendapatmu jika dia tidak mampu atau 
berlagak bodoh”). Imam Bukhari menyebutkan pada akhir bab 
sesudah ini seperti redaksi di atas dari Hammam bin Qatadah —secara 
panjang lebar— dengan redaksi, j*p 0] : Jli dUi oi- :cii 

(Aku berkata, “Apakah yang demikian dihitung sebagai 

talak?” Dia berkata, “Bagaimana pendapatmu jika dia tidak mampu 
atau berlagak bodoh 'j. 


Pada pembahasan iddah, bab “Kembali (Rujuk) Kepada 
Perempuan Haid” akan disebutkan melalui Muhammad bin Sirin, dari 
Yunus bin Jubair —secara ringkas— dengan redaksi, &L luiä :ciš 



:Jtf (Aku berkata, 


“Apakah dia 


melakukan iddah dengan sebab talak tersebut?” Dia berkata, 
“Bagaimana pendapatmu apabila dia tidak mampu atau berlagak 
bodoh?”). Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur lain dari 
Muhammad bin Sirin -secara panjang lebar- dengan redaksi, : ii ciii 


j j' : JlŠ ?4 Ž .l la . 7 . ' l Jaui ^ iaJl?- iii jjb li) 


(Aku berkata kepadanya, "Apabila seorang laki-laki menceraikan 
istrinya yang sedang haid, apakah dia beriddah dengan sebab talak 
tersebut?” Dia berkata, “Laiu apa? Laiu jika dia tidak mampu atau 
berlagak bodoh? ”). Dalam riwayat lain disebutkan, jlIp :ciiä 


(Aku berkata, “Apakah dihitung atasnya? ”). 
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Kata ^ui (laiu apa ) berasal dari kata 'famaa'. Ini adalah 

pertanyaan yang mengandung makna ‘cukup’. Mansudnya, laiu apa 
yang terjadi bila tidak dihitung. Mungkin juga huruf ha' pada kata 
famah adalah huruf asli. Ini adalah kata yang diucapkan untuk 
mencegah. Maksudnya, berhentilah mengucapkan perkataan ini, 
karena talak teijadi dengan sebab itu.” Ibnu Abdil Barr berkata, 
“Perkatan Ibnu Ümar, ‘famah' (laiu apa) maknanya adalah ialu apa 
yang teijadi jika tidak dihitung?’ Hai ini diucapkan sebagai 
pengingkaran atas perkataan orang yang bertanya, ‘Apakah ia 
dihitung?’ Seakan-akan Ibnu Ümar berkata, ‘Apakah ada ganti dari 
itu?”’ 

Kalimat, “Bagaimana pendapatmu jika dia tidak mampu atau 
berlagak bodoh?” Maksudnya, jika dia tidak mampu melakukan yang 
wajib sehingga tidak melakukannya, atau berlagak bodoh dan tidak 
mau melakukannya, apakah bisa menjadi alasan baginya? Al 
Khaththabi berkata, “Dalam kalimat ini terdapat bagian yang dihapus. 
Maksudnya, bagaimana pendapatmu jika dia tidak mampu atau 
berlagak bodoh, apakah perbuatannya menceraikan istrinya menjadi 
gugur hanya karena kebodohannya, atau dibatalkan dengan sebab 
ketidakmampuannya? Namun, pelengkap kalimat itu tidak disebutkan 
secara redaksional, karena telah diindikasikan oleh kalimat yang ada.” 
Sementara Al Karmani berkata, “Kemungkinan kata ‘in ’ berfungsi 
sebagai nafi (peniadaan) yang bermakna ma (tidak). Maksudnya, Ibnu 
Ümar bukan seorang yang tidak mampu dan tidak pula berlagak 
bodoh, karena dia bukan anak kecil dan bukan seorang yang gila.” Dia 
juga berkata, “Apabila riwayat menyebutkan dengan kata an, maka 
lebih jelas.” Huruf ta' pada kata ‘ istahmaqa’ diberi tanda fathah' 
menurut Ibnu Al Khasysyab. Dia berkata, “Dia mengerjakan suatu 
perbuatan yang menjadikannya dungu lagi tidak berdaya, maka 
gugurlah hukum talak karena ketidakmampuan dan kedunguannya. 
Kemudian huruf sin dan ta ' pada kata itu menunjukkan pemaksaan. 
Maksudnya, dia membebani diri berlagak bodoh, karena menceraikan 
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istrinya saat haid. Pada sebagian naskah sumber disebutkan ustuhmiqa 
(dianggap bodoh), yakni orang-orang menganggapnya bodoh karena 
perbuatannya. Versi ini juga memiliki alasan untuk diterima. 

Al Muhallab berkata, “Makna ‘jika tidak mampu dan berlagak 
bodoh’, adalah jika tidak mampu untuk kembali (rujuk) karena talak 
yang dilakukan, atau akalnya hilang sehingga tidak mampu kembali 
(rujuk) kepada istrinya, maka apakah status sang istri menjadi tidak 
jelas, apakah tidak bersuami dan tidak pula ditalak? Sementara Allah 
telah melarang yang demikian. Untuk itu, harus memperhitungkan 
talak yang dilakukan meski tidak menurut aturan yang sebenamya. 
Hai itu seperti apabila seseorang tidak mampu melakukan suatu 
kewajiban terhadap Allah, dia tidak mengeijakannya dan pura-pura 
bodoh sehingga tidak melakukannya, maka dia tidak dapat ditolelir 
dan kewajibannya juga tidak menjadi gugur.” 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits kedua di bab ini dari Abu 
Ma’mar, dari Abdul Warits, dari Ayyub, dari Sa’id bin Jubair, dari 
Ibnu Ümar. Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan, “Abu Ma’mar 
menceritakan kepada kami”. Ini adalah makna zhahir perkataan Abu 
Nu’aim dalam kitab Al Mustakhraj. Adapun periwayat lainnya 
mengutip, “Abu Ma’mar berkata”, sebagaimana yang ditegaskan Al 
Isma'ili. Kemudian hadits ini tidak tercantum dalam riwayat An- 
Nasafi. 

iõJJai Ui ■' 'y>* J>\ jp (Dari Ibnu Ümar, dia berkata, 

* * * * 

“Dihitung atasku satu talak”). Kata husiba berasal dari kata hisaab 
(perhitungan). Abu Nu’aim meriwayatkan dari Abdushamad bin 
Abdul Warits, dari bapaknya, seperti yang diriwayatkan Imam 
Bukhari secara ringkas disertai tambahan, “Yakni ketika dia 
menceraikan istrinya, Ümar pun bertanya kepada Nabi SAW tentang 
itu.” An-Nawawi berkata, “Sebagian ahli zhahir mengemukakan 
pendapat yang ganjil ketika mengatakan, ‘Apabila seseorang 
menceraikan istrinya yang sedang haid, maka seperti tidak pemah ada, 
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karena tidak diperbolehkan. Ini seperti halnya menceraikan 
perempuan yang bukan istrinya’. Pendapat ini dinukil oleh Al 
Khaththabi dari kelompok Khawarij dan Rafidhah.” Ibnu Abdil Barr 
berkata, “Tidak ada yang menyelisihi dalam hai ini, kecuali ahli 
bid’ah dan orang-orang yang sesat”, saat ini. Dia berkata, “Pendapat 
serupa diriwayatkan dari sebagian tabi’in, tetapi tergolong syadz. Ibnu 
Al Arabi dan selainnya menukilnya dari Ibnu Ulayyah —yakni 
Ibrahim bin Ismail bin Ulayyah— yang dikomentari Asy-Syafi’i, 
“Ibrahim seorang yang sesat. Dia duduk di pintu kesesatan untuk 
menyesatkan orang-orang.” Dia berada di Mesir dan memiliki 
pendapat-pendapat ganjil dan tergolong ahli fikih aliran Mu’tazilah. 
Sungguh keliru mereka yang mengira bahwa masalah-masalah ganjil 
tersebut dinukil dari bapaknya. Maha suci Allah, karena bapaknya 
termasuk pembesar ulama ahlussunnah. Seakan-akan yang dimaksud 
An-Nawawi ‘sebagian pengikut madzhab Zhahiri’ adalah Ibnu Hazm, 
karena dia termasuk yang mendukung pendapat itu dan 
mengukuhkannya. Dia menjawab perintah kepada Ibnu Ümar untuk 
kembali (rujuk), bahwa Ibnu Ümar menjauhi istrinya, maka Nabi 
SAW memerintahkannya agar kembali kepada istrinya dan 
meneruskan hubungan suami-istri mereka. Dia pun memahami kata 
‘rujuk’ (kembali) pada hadits ini sesuai dengan arti bahasa. Namun, 
hai itu ditanggapi bahwa maknanya dalam tinjauan syariat harus lebih 
dikedepankan daripada maknanya dari segi bahasa menurut 
kesepakatan para ulama. Dia menjawab pula perkataan Ibnu Ümar, 
“Dihitung atasku satu talak”, bahwa Ibnu Ümar tidak tegas 
menyatakan siapa yang menghitungnya. Sementara tidak ada hujjah 
pada seseorang selain Rasulullah SAW. Namun, hai ini ditanggapi 
bahwa ia serupa dengan perkataan seorang sahabat, “Kami diperintah 
pada masa Rasulullah SAW untuk melakukan ini...” dimana dia 
diarahkan kepada pemilik perintah saat itu, yakni Nabi SAW. 
Demikian dikatakan sebagian pensyarah Shahih Bukhari. 
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Menurut saya, tidak patut teijadi perselisihan dalam perkataan 
sahabat, “Kami diperintahkan hai ini”, karena yang demikian berlaku 
saat pengetahuan Nabi SAW tentangnya tidak jelas. Padahal tidak 
demikian keadaannya pada kisah Ibnu Ümar. Pada kisah ini, Nabi 
SAW yang memerintah untuk kembali (rujuk), dan beliaulah yang 
memberi petunjuk kepada Ibnu Ümar apa yang harus dilakukannya 
jika ingin menceraikan istrinya sesudah itu. Ketika Ibnu Ümar 
mengabarkan bahwa talak yang dilakukan terhadap istrinya yang 
sedang haid tetap dihitung satu talak, maka mustahil jika yang 
menghitung adalah selain Nabi SAW, mengingat banyak faktor dalam 
kisah yang menunjukkan bahwa pelakunya adalah Nabi SAW sendiri. 
Bagaimana dibayangkan bahwa Ibnu Ümar melakukan sesuatu pada 
kisah itu atas dasar pendapatnya sendiri, padahal dia mengatakan 
bahwa Nabi SAW marah atas perbuatannya, karena dia tidak minta 
pendapat beliau atas tindakannya. 


Ibnu Wahab menyebutkan dalam Musnad- nya dari Ibnu Abi 
Dzi'b, bahwa Nafi’ mengabarkan kepadanya, ^aj diy«i jit> ^ ^y”i ji 

fS j* jjbj ü* Jk\ -Üll jti c» 

J»- (sesungguhnya Ibnu Ümar menceraikan istrinya saat 


dia haid, maka Ümar bertanya kepada Rasulullah SAW tentang hai 

itu dan beliau bersabda, “Perintahkan dia agar kembali (rujuk) 

kepadanya, kemudian hendaklah dia menahannya hingga suci ”). Ibnu 

* 

Abi Dzi’b berkata dalam hadits dari Nabi SAW, (ia adalah 


satu [talak]). Ibnu Abi Dzi'b berkata; Hanzhalah bin Abi Sufyan 

menceritakan kepadaku, sesungguhnya dia mendengar Salim 

menceritakan dari bapaknya, dari Nabi SAW tentang hai itu. Ad- 

Daruquthni mengutip dari Yazid bin Harun, dari Ibnu Abi Dzi'b dan 

Ibnu Ishaq, dari Nafi’, dari Ibnu Ümar, dari Nabi SAW, beliau 
* 

bersabda, ^aj (ia adalah satu [talak]). Ini merupakan nash yang 

berkenaan dengan masalah tersebut sehingga harus dijadikan 
pegangan. 
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Hadits ini disebutkan sebagian ulama untuk menanggapi 
pendapat Ibnu Hazm, tetapi dia menjawabnya bahwa mungkin kalimat 
‘ia adalah satu' bukan perkataan Nabi SAW. Konsekuensinya, dia 
telah melanggar dasar pendapatnya sendiri, karena sesuatu yang 
pokok tidak dapat ditolak berdasarkan kemungkinan. Ad-Daruquthni 
mengutip dari riwayat Syu’bah, dari Anas bin Sirin, dari Ibnu Ümar, 
tentang kisah ini, :JlŠ ?<udiss)i üiL a»' Sjr>j k -j»* 


(Ümar berkata, "Wahai Rasulullah, apakah talak tersebut dihitung?" 
Beliau menjawab, “Ya!"). Para periwayat hadits ini hingga Syu’bah 
tergolong tsiqah (terpercaya). Dia mengutip dari Sa’id bin 


Abdurrahman Al Jumahi, dari Ubaidillah bin Ümar, dari Nafi’, dari 
Ibnu Ümar, cOAjj c. IA p : Jüi : 


gr\'J Oi j) >1 <*Lj adp isi isi JjLj hf : Jtf cJjtij 

dJüTyl aj j li JJ jy OjI j iii liitki t^-ljj Oi jj°I y>\ aj) : Jli 


(seorang laki-laki berkata, “Aku menceraikan istriku dengan talak 
yang tidak bisa rujuk lagi sementara dia dalam keadaan haid. ” Dia 
berkata, “Engkau telah berbuat maksiat kepada Tuhanmu dan aku 
memisahkan istrimu. ” Dia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SA JV 
memerintahkan Ibnu Ümar untuk kembali [rujuk] kepada istrinya. ” 
Dia berkata, “Beliau SAW memerintahkan Ibnu ümar untuk kembali 
[rujuk] kepada istrinya menggunakan talak yang tersisa, sementara 
engkau tidak memiliki sisa yang dapat engkau gunakan untuk kembali 
[rujuk] kepada istrimu). Dalam redaksi ini terdapat bantahan bagi 
yang memahami ‘rujuk’ pada kisah Ibnu Ümar dengan arti secara 
bahasa. 


Di antara ulama muta'akhirin yang menyetujui Ibnu Hazm 
dalam hai itu adalah Ibnu Taimiyah. Dia memiliki pemyataan panjang 
untuk menguatkan dan membelanya. Dalil paling kuat yang 
disampaikannya adalah keterangan pada riwayat Abu Az-Zubair, dari 
Ibnu Ümar yang dikutip Muslim, Abu Daud, dan An-Nasa'i, yang 

* ,,, * ' A * \ * j' ' '' 

menyebutkan, '■>! :Jl Yj d 
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* *' ' ' 

J\ 

(Rasulullah SAW bersabda kepadanya, 


“Hendaklah dia kembali [rujuk] kepadanya”, maka dia 
mengembalikannya dan beliau bersabda, “Apabila istrmya telah suci, 
maka hendaklah dia menceraikannya atau menahannya [meneruskan 
hubungan pernikahannya] ”). Ini adalah redaksi riwayat Imarn 
Muslim. An-Nasa'i dan Abu Daud meriwayatkan, (Beliau 

mengembalikannya kepadaku). Laiu Abu Daud menambahkan, j»Jj 
* 

(dan beliau tidak melihatnya sebagai sesuatu). Sanad riwayat ini 


sesuai kriteria kitab Shahih, sebab Imam Muslim meriwayatkannya 
dari Hajjaj bin Muhammad, dari Ibnu Juraij. Dia mengutip sesuai 
redaksinya, laiu menukilnya dari Abu Ashim, darinya, laiu disebutkan 
seperti kisah di atas. Kemudian dia meriwayatkannya dari 
Abdurrazzaq, dari Ibnu Juraij, laiu disebutkan seperti hadits Hajjaj, 
tetapi di dalamnya terdapat beberapa tambahan, dan dia mensinyalir 
tambahan ini, tetapi mungkin dia sengaja mengabaikannya. 


Hadits yang dimaksud diriwayatkan Ahmad dari Rauh bin 
Ubadah, dari Ibnu Juraij. Oleh karena itu, jangan ada sangkaan bahwa 
tambahan itu hanya diriwayatkan Abdurrazzaq. Abu Daud berkata, 
“Hadits ini diriwayatkan dari Ibnu Ümar oleh sejumlah periwayat. 
Hadits mereka menyelisihi apa yang dikatakan Abu Az-Zubair.” Ibnu 
Abdil Barr berkata, “Kalimat ‘ beliau tidak melihatnya sebagai 
sesuatu’’ adalah munkar, tidak ada yang mengatakannya selain Abu 
Az-Zubair. Dia tidak dapat dijadikan hujjah bila menyelisihi orang 
setaraf dengannya, laiu bagaimana jika menyelisihi orang yang lebih 
akurat darinya. Seandainya riwayat itu benar, maka menurutnya, 
maknanya adalah, ‘Beliau tidak menganggapnya sebagai sesuatu yang 
sesuai aturan, karena talak tersebut menyalahi sunnah’.” 


Al Khaththabi berkata, “Para ahli hadits berkata, ‘Abu Az- 
Zubair tidak meriwayatkan hadits yang lebih munkar daripada ini’. 
Mungkin saja maknanya, ‘Beliau tidak menganggapnya sebagai 
sesuatu yang diharamkan melakukan rujuk pada talak tersebut’ atau 
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‘Beliau tidak menganggapnya sebagai sesuatu yang diperbolehkan 
dalam suimah dan boleh berdasarkan pilihan, meskipun tetap 
mengikat dan makruh hukumnya’” Al Baihaqi menukil dalam kitab 
AlManfah dari Asy-Syafi’i, sesungguhnya dia menyebutkan riwayat 
Abu Az-Zubair seraya berkata, “Nafi’ lebih akurat daripada Abu Az- 
Zubair, sementara yang lebih akurat di antara dua hadits lebih patut 
dijadikan pegangan jika keduanya berbeda, apalagi Nafi’ diikuti para 
periwayat lain yang juga akurat.” Dia berkata, “Imam Syafi’i 
membahas persoalan ini dan memahami kalimat, ‘Beliau tidak 
menganggapnya sebagai sesuatu’, yakni tidak memperhitungkannya 
sebagai sesuatu yang benar tanpa kesalahan. Bahkan pelakunya 
diperintahkan agar tidak tetap berada dalam kondisi itu, karena beliau 
memerintahkannya untuk kembali (rujuk). Seandainya talak dilakukan 
saat istri dalam keadaan suci, tentu tidak diperintahkan demikian. Hai 
serupa apabila dikatakan kepada seorang laki-laki apabila salah dalam 
perbuatannya atau salah dalam jawabannya, ‘Dia belum melakukan 
sesuatu’, yakni belum melakukan sesuatu yang benar.” 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Sebagian ulama yang berpendapat 
talak (seperti pada kisah Ibnu Ümar. Peneij) dianggap tidak teijadi, 
berhujjah dengan riwayat dari Asy-Sya’bi, dia berkata, ‘Apabila 
seorang laki-laki menceraikan istrinya dalam keadaan haid, maka 
talak yang dijatuhkannya tidak diperhitungkan menurut pendapat Ibnu 
Ümar’.” Ibnu Abdil Barr berkata, “Namun, makna perkataan Ibnu 
Ümar bukan seperti yang dia pahami. Bahkan artinya; perempuan 
tidak melakukan iddah dengan sebab talak itu, seperti diriwayatkan 
secara tekstual darinya, ‘Talak tetap teijadi namun dia tidak 
melakukan iddah meskipun satu kali haid’.” 

Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi meriwayatkan dari Ubaidillah bin 
Ümar, dari Nafi’, dari Ibnu Ümar, seperti yang dinukil Ibnu Abdil 
Barr dari Asy-Sya’bi, sebagaimana yang diriwayatkan Ibnu Hazm 
melalui sanad yang shahih. Adapun jawaban riwayat ini sama seperti 
di atas. Sa’id bin Manshur mengutip pula dari Abdullah bin Malik, 
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A ^ ^ ^ / / / J 03/ 

dari Ibnu Ümar, «äi <öil Sj~>j JlÜ i^ate- Laj 

" * / / 

Q * ' s a' s * ' 

crJ : (*-^J flli (sesungguhnya dia menceraikan istrinya saat 


haid, maka Rasulullah SAW bersabda, “Ita bukanlah sesuatu”). 
Semua nukilan ini mendukung riwayat Abu Az-Zubair, hanya saja 
bisa ditakwilkan, dan ini lebih tepat daripada mengesampingkan 
penegasan dalam pemyataan Ibnu Ümar bahwa hai itu dihitung satu 
talak. Cara penggabungan yang disebutkan Ibnu Abdul Barr dan 
selainnya ini menjadi satu keharusan. Ia lebih utama daripada harus 
mempersalahkan sebagian periwayat yang tsiqah (terpercaya). 


Mengenai perkataan Ibnu Ümar, “Sesungguhnya hai itu 
dihitung satu kali talak terhadap dirinya”, meski tidak dia tegaskan 
langsung dari Nabi SAW, tetapi harus diterima bahwa Ibnu Ümar 
menganggapnya sebagai satu kali talak. Laiu bagaimana bisa 
digabungkan dengan perkataannya, “sesungguhnya ia tidak 
diperhitungkan” atau “tidak menganggapnya sebagai sesuatu”, jika 
dipahami menurut makna yang dikehendaki mereka yang 
menyelisihnya? Karena apabila maksud kata ganti itu adalah Nabi 
SAW, maka konsekuensinya Ibnu Ümar menyelisihi apa yang 
diputuskan Nabi SAW pada kisah ini, sebab dikatakan, 
“Sesungguhnya hai itu dihitung satu kali talak”, maka jika dia 
menganggapnya bukan sesuatu berarti telah menyelisihi keputusan 
tersebut. Bagaimana kita menduga seperti ini terhadap Ibnu Ümar, 
mengingat antusiasnya dan juga bapaknya menanyakan hai itu kepada 
Nabi SAW, agar dapat dilakukan apa yang beliau SAW perintahkan? 
Adapun bila kata ganti pada kalimat, “Dia tidak 
memperhitungkannya” atau “tidak menganggapnya sesuatu”, kembali 
kepada Ibnu Uamr, berarti teijadi pertentangan dalam satu kisah, 
maka harus dipilih mana yang lebih unggul. Tidak diragukan lagi, 
berpegang pada apa yang diriwayatkan oleh jumlah yang banyak dan 
lebih ahli adalah lebih tepat, jika keduanya tidak dapat digabungkan. 
Demikian dasar pemikiran mayoritas ulama. 
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Ibnu Al Qayyim berdalil untuk mendukung pendapat gurunya 
(Ibnu Taimiyah) dengan mengemukakan sejumlah analogi bahwa 
suatu larangan berkonsekuensi fasad (rusak). Dia berkata, “Talak 
terbagi menjadi halal dan haram. Menurut analogi (qiyas), talak yang 
haram adalah batil sebagaimana halnya nikah, dan semua jenis akad 
(transaksi). Disamping itu, sebagaimana halnya larangan 
berkonsekuensi pengharaman, juga berkonsekuensi fasad (rusak). 
Ditambah lagi bahwa talak tersebut dilarang syariat sehingga tidak 
dianggap. Dengan demikian, hai itu tidak dapat dilangsungkan, 
kecuali jika dikatakan larangan itu tidak memberi faidah, sebab 
seorang suami jika mewakilkan kepada seseorang untuk menceraikan 
istrinya dengan cara tertentu, laiu wakil itu melakukannya dengan cara 
yang lain, maka talaknya tidak diberlakukan. Begitu pula syariat tidak 
memberi izin bagi seorang mukallaf untuk melakukan talak, kecuali 
dengan cara yang mubah (diperbolehkan). Jika dia melakukan talak 
yang diharamkan haram, maka tidak sah. Demikian juga dengan 
semua akad yang diharamkan Allah harus ditiadakan. Memutuskan 
kebatilan apa yang diharamkan Allah lebih dapat merealisasikan 
tujuan ini dibandingkan membenarkannya. Telah diketahui bahwa 
perkara halal yang diizinkan tidak seperti perkara haram yang 
dilarang.” 

Kemudian dia mengemukakan pertentangan-pertentangan 
serupa, tetapi tidak bisa dijadikan pegangan untuk menolak 
pemyataan tekstual tentang perintah kembali (rujuk), karena perintah 
kembali (rujuk) merupakan cabang daripada adanya talak. Analogi 
yang bertentangan dengan nash tidak boleh dijadikan pegangan. 

Apalagi anologi yang dikemukakannya bertentangan dengan 
analogi yang lebih bagus. Ibnu Abdil Barr berkata, “Talak bukanlah 
perbuatan baik yang dapat dijadikan sarana untuk mendekatkan diri 
kepada Allah. Bahkan ia hanyalah peniadaan perlindungan yang 
berkaitan dengan hak manusia. Oleh karena itu, bagaimana pun cara 
sesorang melakukan talak, maka dianggap sah/teijadi, baik dia 
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mendapat pahala atau dosa. Sekiranya ia mengikat bagi yang taat dan 
tidak mengikat yang maksiat, berarti orang yang maksiat lebih ringan 
bebannya dibanding yang taat.” 


Selanjutnya Ibnu Al Qayyim berkata, “Tidak ada penegasan 
bahwa Ibnu Ümar menghitung talak tersebut, kecuali dalam riwayat 
Sa’id bin Jubair dari Ibnu Ümar yang dinukil Imam Bukhari. Namun, 
tidak ada penegasan penisbatan langsung kepada Nabi SAW.” Dia 
juga berkata, “Kesendirian Sa’id bin Jubair dalam menukilnya sama 
seperti Abu Az-Zubair dengan perkataannya, ‘Beliau tidak 
menganggapnya’. Apakah keduanya sama-sama digugurkan atau 
riwayat Abu Az-Zubair lebih diunggulkan karena dinisbatkan kepada 
Nabi SAW. Kemudian riwayat Sa’id bin Jubair dipahami bahwa yang 
menghitung tersebut adalah bapaknya Ibnu Ümar sendiri (Ümar) 
sepeninggal Nabi SAW, yakni pada waktu dia menetapkan talak tiga 
dengan satu lafazh, sementara pada masa Nabi SAW mereka tidak 
menghitung talak tiga dengan satu lafazh.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, tampaknya dia lalai dengan 
keterangan dalam Shahih Muslim dari Anas bin Sirin yang selaras 
dengan riwayat Sa’id bin Jubair. Dalam redaksinya terdapat indikasi 
bahwa Ibnu Ümar melakukan rujuk di masa Nabi SAW, j) cit-> 

vHJi .JlÄŠ ^1 Jt- 

^ J triibuLj tilj o°J> :J\ii >j 

cJS* Otj 1$ Sl U 'jtij iili issil iilL cõjLaÜ :ciä 

äu-i j o y*s- (Aku bertanya kepada Ibnu Ümar tentang perempuan 


yang dia cerai, maka dia berkata, “Aku menceraikannya saat dia 
sedang haid. Ümar menceritakan hai itu kepada Nabi SA W dan beliau 
bersabda, ‘Perintahkan dia agar kembali [rujuk] kepada istrinya. 
Apabila telah suci maka hendaklah dia menceraikannya saat 
menghadapi masa sucinya ” Dia berkata, “Aku kembali [rujuk] 
kepadanya kemudian menceraikannya saat menghadapi masa 
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sucinya. ” Aku berkata, "Apakah engkau menghitung talak itu 
sementara dia lagi haid?” Dia berkata, ‘‘Mengapa aku tidak 
menghitungnya jika aku tidak mampu atau berlagak bodoh ”). Imam 
Muslim mengutip pula dari saudara laki-laki Ibnu Syihab, dari 
pamannya, dari Salim, sehubungan hadits di bab ini, 'y>š- J> iii xi ülS"} 


j Alip dil' j> <üil Jjlij 9y>\ Uf 


(Adapun Abdullah bin Ümar menjatuhkan talak satu, maka talaknya 
itu dihitung, laiu dia kembali [rujuk] kepada istrinya seperti yang 
diperintahkan Rasulullah SA JV kepadanya). Dia meriwayatkan dari 
Az-Zubaidi, dari Ibnu Syihab, üliLsl» lg! "J») Jtä 

(Ibnu Ümar berkata, “Aku kembali kepadanya dan aku 


menghitung untuknya talak yang aku jatuhkan kepadanya”). Asy- 
Syafi’i mengutip dari Ibnu Juraij, J* 

• ' '' * ^ A * y « - ^ • 

^ ÄI jj* >*• jlt **4^ (Sesungguhnya 


mereka mengutus kepada Nafi’ untuk menanyainya, "Apakah talak 
Ibnu Ümar di masa Nabi SA JV itu dihitung? ” Dia menjawab, “Ya ”). 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Rujuk menjadi hak suami bukan wali dan juga keridhaan istri, 
karena Nabi SAW menyerahkan hai itu kepada sang suami 
bukan yang lainnya. Ia serupa dengan firman Allah dalam 
surah Al Baqarah ayat 228, “ Suami-suami mereka berhak 
merujukinya dalam masa menanti itu 

2. Seorang bapak dapat menggantikan posisi anaknya yang 
baligh dalam hal-hal yang teijadi pada anak, dan si anak 
merasa risih untuk mengatakannya. Termasuk juga perkara- 
perkara yang dikhawatirkan bahwa si anak akan mendapat 
celaan karenanya, sehingga sang bapak menggantikannya 
sebagai bentuk rasa kasih sayang dan perbuatan baik. 
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3. Menceraikan istri dalam keadaan suci bukan hai yang makruh 
(tidak disukai), sebab Nabi SAW mengingkari perceraian saat 
istri dalam keadaan haid. Begitu pula sabda beliau SAW dalam 
hadits itu, “Apabila mau dia dapat menahannya dan bila mau 
dia dapat menceraikannya ”. 

4. Orang yang hamil tidak mengalami haid berdasarkan sabda 
beliau SAW dalam jalur Salim, “Hendaklah dia 
menceraikannya dalam keadaan suci atau saat hamil. ” Nabi 
SAW mengharamkan talak saat haid dan membolehkannya 
saat hamil. Hai ini menunjukkan bahwa haid dan kehamilan 
tidak akan terjadi pada seorang perempuan pada saat yang 
sama. Namun hai ini mungkin dijawab, bahwa manakala haid 
perempuan hamil tidak memiliki pengaruh dalam memperlama 
atau mempersingkat masa iddah, karena masa iddah berakhir 
dengan melahirkan, maka syariat membolehkan talak saat 
hamil secara mutlak. Adapun selain wanita hamil, maka 
dibedakan antara yang haid dan yang suci, karena haid 
memberi pengaruh pada masa iddah. Perbedaan antara 
perempuan yang hamil dan yang tidak adalah disebabkan 
kehamilan bukan haid atau suci. 

5. Quru’ yang dimaksud dalam masa iddah adalah suci. Hai ini 
dijelaskan lebih lanjut pada pembahasan tentang Iddah. 

6. Haramnya talak pada masa suci yang telah dilakukan 
senggama. Ini adalah pendapat mayoritas ulama. Adapun 
menurut ulama Madzhab Maliki tidak haram. Sedangkan 
dalam salah satu riwayat disebutkan seperti pendapat 
mayoritas ulama. Al Fakihani menguatkannya, karena syarat 
dalam pemberian izin untuk talak adalah tidak menyentuh. 
Sementara yang dikaitkan dengan syarat, maka dianggap tidak 
ada bila syarat itu sendiri tidak ada. 
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3. Orang yang Melakukan Talak. Apakah Seorang Laki-laki 
Menyatakan Talak Langsung kepada Istrinya? 
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5254. Dari Al Auza’i, dia berkata: Aku bertanya kepada Az- 
Zuhri tentang siapa di antara istri-istri Nabi SAW yang meminta 
perlindungan dari talak? Dia berkata: Urwah mengabarkan kepadaku, 
dari Aisyah RA, sesungguhnya anak perempuan Al Jaun ketika 
dimasukkan kepada Nabi SAW dan dia telah mendekat kepadanya, 
maka dia berkata, “Aku berlindung kepada Allah darimu,” maka 
beliau bersabda kepadanya, “Sungguh engkau telah berlindung 
kepada Yang Maha Agung, pergilah kepada keluargamu. ” 

Abu Abdillah berkata: Hajjaj bin Abu Mani’ meriwayatkannya 
dari kakeknya, dari Az-Zuhri, bahwa Urwah mengabarkan kepadanya, 
sesungguhnya Aisyah berkata... 
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5255. Dari Abu Usaid RA, dia berkata, “Kami keluar bersama 
Nabi SAW hingga kami pergi ke kebun yang diberi nama Asy-Syauth. 
Kami pun sampai ke dua kebun dan kami duduk di antara keduanya. 
Nabi SAW bersabda, ‘Duduklah di tempat ini’, dan beliau masuk. 
Laiu didatangkan perempuan dari Al Jaun dan ditempatkan pada satu 
rumah di kebun kurma di rumah Umaimah binti An-Nu’man bin 
Syarahil bersama daayah yang menjadi pengasuhnya. Ketika Nabi 
SAW masuk kepadanya, maka beliau bersabda, ‘Serahkan dirimu 
kepadaku'. Perempuan itu berkata, ‘Apakah seorang ratu 
menyerahkan dirinya kepada rakyat jelata?’ Beliau SAW menjulurkan 
tangannya untuk diletakkan padanya agar dia tenang. Namun 
perempuan itu berkata, ‘Aku berlindung kepada Allah darimu’. Beliau 
bersabda, ‘Sungguh engkau telah berlindung kepada Maha 
Pelindung'. Kemudian beliau keluar kepada kami dan berkata, 'Wahai 
Abu Usaid, berilah dia dua pakaian Raziqiyah, laiu antarkan dia 
kepada keluarganya 
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5256-5257. Al Husain bin Al Walid An-Naisaburi berkata dari 
Abdurrahman, dari Abbas bin Sahal, dari bapaknya dan dari Abu 
Usaid, keduanya berkata, “Nabi SAW menikahi Umaimah binti 
Syarahil. Ketika dimasukkan kepadanya maka beliau menjulurkan 
tangannya kepadanya. Seakan-akan dia tidak menyukai hai itu, maka 
beliau memerintahkan Abu Sa’id untuk menyiapkannya dan 
memberinya dua pakaian raziqiyah.” 

Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ibrahim 
bin Abi Al Wazir menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, dari Hamzah, dari bapaknya. 
Diriwayatkan pula dari Abbas bin Sahal bin Sa'ad, dari bapaknya, 
sama seperti ini. 
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5258. Dari Qatadah, dari Abu Ghallab Yunus bin Jubair, dia 
berkata, “Aku berkata kepada Ibnu Ümar, ‘Seorang laki-laki 
menceraikan istrinya saat haid’. Dia berkata, ‘Apakah engkau 
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mengenal Ibnu Ümar? Sesungguhnya Ibnu Ümar menceraikan istrinya 
saat haid, laiu Ümar datang kepada Nabi SAW dan menceritakan hai 
itu, maka beliau memerintahkannya untuk kembali (rujuk) kepada 
istrinya. Apabila telah suci dan dia mau menceraikannya, maka dia 
dapat menceraikannya’. Aku berkata, ‘Apakah dia menghitung hai itu 
sebagai talak?’ Dia berkata, ‘Bagaimana pendapatmu jika dia tidak 
mampu atau berlagak bodoh?”’ 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang melakukan talak. Apakah seorang laki-laki 
menyatakan talak langsung pada istrinya?). Demikian yang dinukil 
semua periwayat. Adapun Ibnu Baththal menghapus kalimat ‘orang 
yang melakukan talak’. Seakan-akan dia tidak melihat alasan 
penyebutannya. Menurut saya, Imam Bukhari bermaksud menetapkan 
syariat pembolehan talak, dan dia memahami hadits, «&' J>\ J%*Ji 

libÜaJ' (Perkara halal yang paling dibenci Allah adalah talak), dalam 

arti talak yang dilakukan tanpa sebab syar’i. Hadits yang dimaksud 
dinukil Abu Daud dan selainnya. Namun, hadits ini dianggap cacat 
karena mursal. Adapun penyebutan ‘menyatakan langsung’ sebagai 
isyarat bahwa ia menyelisihi yang lebih utama, karena bila tidak 
dinyatakan langsung akan lebih ringan bagi perempuan, kecuali bila 
keadaan mengharuskan. Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan 
tiga hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Aisyah RA yang diriwayatkan melalui Al 
Humaidi, dari Al Walid, dari Al Auza’i, dari Az-Zuhri, dari Urwah. 

p i iilt Oi (bahwa anak perempuan Al Jaun). Dalam naskah 


Ash-Shaghani diberi tambahan, “Al Kalbiyah”, tapi tambahan ini 
tidak benar. Dalam kitab Ash-Shahabah karya Abu Nu’aim disebutkan 
dari Ubaid bin Al Qasim, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, 'J* 

cif-M dlS- «üll Jll Jjlij °ja pj^Jl cJü 01 «LiJlP 
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j ui, oip lüi : Jlä lAlip (Dari Aisyah, sesungguhnya Amrah binti Al 

Jaun berlindung dari Rasulullah SAW, ketika dia dimasukkan kepada 
beliau. Maka beliau bersabda, “Sungguh engkau telah berlindung 
kepada Yang Maha Pelindung”). Namun, Ubaid adalah seorang 
periwayat yang matruk (ditinggalkan). Adapun yang benar, nama 
perempuan itu adalah Umaimah binti An-Nu’man bin Syarahil, seperti 
disebutkan pada hadits Abu Usaid. Pada kali lain dia berkata, 
“Umaimah binti Syarahil”, dengan dinisbatkan kepada kakeknya. 
Dikatakan namanya adalah Asma' seperti yang akan saya jelaskan 
pada hadits Abu Usaid. 

Ibnu Sa’ad meriwayatkan dari Al Waqidi dari saudara laki-laki 
Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata, iip Äiu Juo 

j (Nabi SAW menikahi perempuan dari suku Kilab), laiu 

disebutkan seperti hadits pada bab di atas. Kata ai kilaabiyah 
(perempuan dari suku Kilab) tidak benar, dan yang benar adalah ai 
kindiyah (perempuan dari suku Kindah). Sepertinya telah teijadi 
perubahan saat penulisan naskah. 

Perlu diketahui bahwa ai kilaabiyah (perempuan dari suku 
Kilab) memiliki kisah lain yang disebutkan Ibnu Sa’ad melalui sanad 
di atas hingga Az-Zuhri, dia berkata, “Namanya adalah Fathimah binti 
Adh-Dhahhak bin Sufyan. Dia berlindung dari Nabi SAW, maka 
beliau pun menceraikannya. Akhimya, perempuan itu biasa 
memungut kotoran binatang seraya berkata, ‘Akulah perempuan yang 
celaka’.” Dia berkata, “Dia meninggal dunia pada tahun 60 H.” 


Diriwayatkan dari Amr bin Syu’aib, dari bapaknya, dari 
kakeknya, iuuiJi bl :JjžJ O4Šjiü tjpjž jšj UJ 


(bahwa perempuan dari suku Kindah ketika diberi pilihan, maka dia 
memilih kaumnya, dan Nabi SAW berpisah dengannya 
(menceraikannya). Akhimya, dia berkata, “Akulah perempuan yang 
celaka."). Dinukil juga melalui Sa’id bin Abu Hind bahwa perempuan 
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itu berlindung dari Nabi SAW, maka beliau melindunginya. 
Diriwayatkan dari Al Kalbi bahwa namanya adalah Aliyah binti 
Zhabyan bin Amr. Namun, Ibnu Sa’ad meriwayatkan juga bahwa 
namanya adalah Amrah binti Yazid bin Ubaid. Ada juga yang 
mengatakan binti Yazid Al Jaun. Hanya saja Ibnu Sa’ad 
mengisyaratkan bahwa pelakunya hanya satu dan teijadi perbedaan 
tentang namanya. Adapun yang benar bahwa yang berlindung dari 
Nabi SAW adalah perempuan dari suku Al Jaun. 

Ibnu Sa’ad meriwayatkan dari Sa’id bin Abdurrahman bin 
Abza, dia berkata, “Tidak ada seorang pun perempuan yang 
berlindung dari Nabi SAW selain dia.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
inilah dugaanku yang paling kuat, karena yang demikian hanya teijadi 
pada perempuan yang berlindung karena tertipu, maka sangat j auh 
kemungkinan bila ada perempuan lain yang juga tertipu sepertinya 
setelah berita itu tersebar. 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Para ulama sepakat bahwa Nabi 
SAW menikahi perempuan dari suku Al Jaun. Hanya saja mereka 
berbeda pendapat tentang penyebab Nabi SAW berpisah dengannya. 
Menurut Qatadah, ketika Nabi SAW masuk ke tempatnya, beliau 
memanggilnya, tetapi perempuan itu berkata, ‘Engkaulah yang 
kemari’, maka Nabi SAW menceraikannya. Dikatakan, perempuan itu 
memiliki belang di kulitnya seperti perempuan dari bani Amir.” Dia 
juga berkata, “Sebagian mereka mengklaim bahwa perempuan itu 
berkata, ‘Aku berlindung kepada Allah darimu’, maka beliau 
bersabda, ‘ Sungguh engkau telah berlindung kepada Yang Maha 
Pelindung, Allah telah melindungimu dariku ’, laiu beliau pun 
menjatuhkan talak kepadanya.” Dia berkata, “Anggapan ini batil, 
karena yang berkata seperti ini kepada beliau SAW adalah perempuan 
dari bani Al Anbar. Dia seorang perempuan cantik, sehingga istri-istri 
Nabi SAW khawatir dia akan mendominasi mereka. Akhimya, mereka 
berkata kepadanya, ‘Nabi SAW suka jika dikatakan kepadanya; aku 
berlindung kepada Allah darimu’. Perempuan itu melakukannya dan 


FATHUL BAARI — 43 



dia diceraikan oleh Nabi SAW.” Demikian dikatakan Ibnu Abdil Barr. 
Namun, saya tidak tahu atas dasar apa sehingga dia menganggapnya 
batil, padahal sangat banyak riwayat yang menyebutkannya, selain 
juga tercantum dalam hadits Aisyah dalam kitab Shahih Bukhari. 
Tambahan penjelasan masalah ini akan dipaparkan pada hadits 
sesudahnya. Kemudian perkataan yang dia nisbatkan kepada Qatadah 
disebutkan juga oleh Abu Sa’id An-Nasaiburi, dari Syarqi bin 
Qaththami. 

j* ^ «'jj (Diriwayatkan juga oleh Hajjaj bin 

Abu Mani’ dari kakeknya). Dia adalah Hajjaj bin Yusuf bin Abu 
Mani’. Adapun Abu Mani’ adalah Ubaidillah bin Abi Zaid Al 
Washshafi. Dia pemah tinggal di Halab. Imam Bukhari tidak 
mengutip haditsnya, kecuali secara mu'allaq. Demikian juga dengan 
kakeknya. Jalur periwayatan ini disebutkan melalui sanad yang 
maushul oleh Adz-Dzuhali di kitab Az-Zuhriyat. Ibnu Abi Dzi b 
meriwayatkan pula dari Az-Zuhri sama sepertinya yang pada bagian 
akhir diberi tambahan, “Az-Zuhri berkata, ihte (Dia 

menjadikannya sebagai satu talak Hadits ini diriwayatkan oleh Al 
Baihaqi. 

Hadits kedua diriwayatkan Imam Bukhari dari Abu Nu’aim, 
dari Abdurrahman Ibnu Al Ghasil, dari Hamzah bin Abi Usaid, dari 
Abu Usaid RA. Mayoritas periwayat menukil dengan kata ‘bin 
ghasil’, tetapi dalam riwayat An-Nasafi disebutkan ‘Ibnu Al Ghasil’, 
dan inilah yang lebih tepat. Barangkali asalnya adalah Ibnu Ghasil 
malaikat (putra orang dimandikan malaikat), namun kata malaikat 
hilang dari teks, maka digantikan dengan huruf alif dan lam, menjadi 
Al Ghasil. Abdurrahman yang dimaksud dinisbatkan kepada kakek 
bapaknya, yaitu Abdurrahman bin Sulaiman bin Abdullah bin 
Hanzhalah bin Abi Amir Al Anshari. Hanzhalah adalah orang yang 
dimandikan malaikat ketika mati syahid pada perang Uhud dalam 
keadaan junub. Maka malaikat memandikannya dan kisahnya cukup 
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masyhur. Dalam riwayat Al Juijani tertulis “Abdurrahim”, namun 
yang benar adalah “Abdurrahman” seperti disitir Al Jiyani. 

■* 0 (f , ' 

JliL JaJb- (Ke kebun yang diberi nama Syauth) yaitu 


kebun di Madinah yang cukup terkenal. 

aIÜp äi jifi ^431 jui J) v$ 3 t 

JJ-Jj Ua la I (Hingga kami sampai ke dua kebun dan kami duduk 


di antara keduanya. Nabi SA W bersabda, "Duduklah kamu di sini ”, 
laiu beliau masuk). Maksudnya, masuk ke dalam kebun. Dalam 
riwayat Ibnu Sa’ad dari Abu Usaid, dia berkata, <&' <&' £jjJ 
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(Rasulullah SA W menikahi seorangperempuan dari bani Al Jaun, laiu 
beliau memerintahkanku untuk membawakan perempuan itu 
kepadanya. Aku menempatkan perempuan itu di Syauth di balik 
dzubab di Al Uthum. Kemudian aku datang kepada Nabi SAW dan 
mengabarkan kepadanya. Beliau keluar berjalan dan kami 
bersamanya). Dzubab adalah gunung yang terkenal di Madinah. 
Adapun uthum adalah benteng yang biasa juga disebut Ujum. Bentuk 
jamaknya adalah aathaam dan aajaam, sama halnya dengan kata unuq 
yang jamaknya adalah anaaq. Dalam riwayat Ibnu Sa’ad disebutkan, 


y :jiä caii j*L) & äi Jl> J ö‘jk Ji j õi 
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(An-Nu’man bin Al Jaun Al Kindi datang kepada Nabi SAW 
menyatakan keislaman. Dia berkata, “Maukah engkau aku nikahkan 
dengan janda paling cantik di kalangan bangsa Arab?” Nabi SAW 
menikahinya, laiu mengirim Abu Usaid As-Sa’idi bersamanya. Abu 
Usaid berkata, “Aku menempatkannya pada bani Sa’idah. Wanita- 
wanita yang tinggal di pemukiman itu masuk kepadanya penuh 
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gembira, laiu mereka keluar seraya menyebut-nyebut 
kecantikannya ”). 




(Aku 


menempatkannya pada rumah di kebun kurma di rumah Umaimah 
binti An-Nu ’man bin Syarahil). Kedua kata bait diberi tanda tanwin 
(baitin). Umaimah diberi tanda dhammah mungkin sebagai ‘badal’ 
(pengganti) bagi kata ai jauniyah dan mungkin juga berkedudukan 
sebagai penjelas. Salah seorang pensyarah Shahih Bukhari mengira 
kata ini disandarkan kepada kata yang sesudahnya. Oleh karena itu, 
dia mengatakan pada riwayat sesudahnya, “Rasulullah SAW menikahi 
Umaimah binti Syarahil, barangkali yang singgah di rumahnya adalah 
anak perempuan saudaranya.” Namun, pemyataan ini tertolak, karena 
sumber kedua jalur hadits itu hanya satu. Hanya saja kekeliruan ini 
terjadi karena pengulangan kata l fii bait ’ (di rumah). Abu Bakar bin 
Abu Syaibah meriwayatkan dalam Musnad- nya, dari Abu Nu’aim 
(guru Imam Bukhari dalam riwayat ini), dia berkata, “Di rumah di 
kebun Umaimah....” Hisyam Al Kalbi menegaskan bahwa dia adalah 
Asma' binti An-Nu’man bin Syarahil bin Al Aswad bin Al Jaun Al 
Kindiyah. Penegasan bahwa namanya adalah Asma' juga 
dikemukakan Muhammad bin Ishaq dan Muhammad bin Habib serta 
selain keduanya. Barangkali namanya adalah Asma', dan gelamya 
adalah Umaimah. Pada pembahasan tentang peperangan disebutkan 
riwayat Yunus bin Bukair dari Ibnu Ishaq, “Asma' binti Ka’ab Al 
Jauniyah.” Barangkali dalam nasabnya terdapat seseorang yang 
bemama Ka’ab, maka dia dinisbatkan kepadanya. Sebagian 
mengatakan dia adalah Asma' binti Al Aswad bin Al Harits bin An- 
Nu’man. 


I4J iL(Bersama daayah sebagai pengasuh 

baginya). Kata daayah artinya perempuan yang menyusui. Ini adalah 
bahasa saduran. Saya belum menemukan keterangan tentang nama 
pengasuh ini. 
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jll ...J A* Lii (Serahkan dirimu kepadaku...). Kata l as- 

suuqah' dikatakan untuk rakyat j elata baik satu maupun banyak. 
Mereka dinamakan demikian, karena pemimpin menuntun (yasuuqu ) 
mereka dan mereka pun tunduk kepadanya, laiu pemimpin 
mengarahkan mereka kepada apa yang dia sukai. Adapun l ahlu as- 
suuq’’ (orang-orang pasar), maka sebutan untuk satu orang adalah 
suuqi. Ibnu Al Manayyar berkata, “Ini adalah sisa sifat jahiliyah. Kata 
as-suuqah dalam pengertian mereka adalah selain raja, siapa pun 
orangnya. Seakan-akan perempuan itu menepis kemungkinan jika 
perempuan bangsawan menikah dengan laki-laki yang bukan 
bangsawan. Adapun Nabi SAW pemah ditawari menjadi raja dan 
sekaligus Nabi, namun beliau SAW memilih menjadi hamba dan 
Nabi, sebagai bentuk tawadhu' beliau terhadap Tuhannya. Nabi SAW 
tidak memberi sanksi atas perempuan itu, karena dia belum lama 
meninggalkan masa jahiliyah.” 


Ulama selainnya berkata, “Mungkin perempuan itu belum 
mengenali Nabi SAW sehingga dia berkata demikian.” Namun, 
redaksi kisah dari semua jalumya menepis kemungkinan ini. Hanya 
saja akan disebutkan pada akhir pembahasan tentang minuman dari 


Abu Hazim, dari Sahal bin Sa'ad, dia berkata, j*JLj iil JLp 'gs 
^1 cJjiä l^ljl 0? lil j*\b tOjül 51 

ifyi ('4 i# ^ ap i>i Ju J^i t 5a*L 


J JJjä\ $ Ijllii .Ja diiiil JÄ : Jtf cdll. il* :cJli l^UT liii ,\jJj 
'dil ja J&? lil cJf :cil5 cdlkg, i\Sr ii JJ*j lOi 


(Disebutkan kepada Nabi SA W seorang perempuan dari bangsa Arab. 
Beliau pun memerintahkan Abu Usaid As-Sa’idi mendatangkannya 
dan perempuan itu pun datang. Dia singgah di benteng bani Sa ’idah. 
Nabi SAW datang hingga sampai ke tempatnya, laiu masuk 
menemuinya. Ternyata beliau mendapati seorang perempuan dengan 
kepala tertunduk. Ketika Nabi SAW berbicara dengannya, maka dia 
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berkata, “Aku berlindung kepada Allah darimu. ” Beliau bersabda, 
"Sungguh aku telaeh memohonkanmu perlindungan dariku. ” Mereka 
berkata kepadanya, “Apakah engkau tahu siapa orang ini? Ini adalah 
Rasulullah SA JV datang untuk meminangmu. ” Dia berkata, "Sungguh 
aku lebih celaka daripada itu 

Jika riwayat ini mengisahkan satu kejadian dengan riwayat- 
riwayat sebelumnya, maka kalimat pada hadits di atas, “ Antarkan dia 
kepada keluarganya" dan pada hadits Aisyah, “ Kembalilah kepada 
keluargamu", bukan sebagai talak, dan harus dipahami bahwa 
perempuan itu belum mengenali Nabi SAW. Adapun jika riwayat- 
riwayat ini mengisahkan kejadian yang berbeda —dan tidak ada 
halangan memahaminya demikian— maka mungkin perempuan pada 
riwayat terakhir ini berasal dari suku Kilab. 


Ibnu Sa’ad menyebutkan melalui sauad yang terdapat Al 
Azrami (seorang periwayat yang lemah) dari Ibnu Ümar, dia berkata, 
“Di antara istri-istri Nabi SAW ada perempuan yang bemama Sana 
binti Sufyan bin Auf bin Ka'ab bin Abu Bakar bin Kilab.” Dia berkata, 
“Nabi SAW mengutus Abu Usaid As-Sa’idi meminang untuknya 
seorang perempuan dari bani Amir yang bemama Amrah binti Yazid 
bin Ubaid bin Ru'as bin Kilab bin Rabi’ah bin Amir.” Ibnu Sa’ad 


berkata, “Terjadi perbedaan nama perempuan dari suku Kilab. 
Menurut sebagian namanya adalah Fathimah binti Adh-Dhahhak bin 
Sufyan, atau Amrah binti Yazid bin Ubaid, atau Sana binti Sufyan bin 
Auf, atau Aliyah binti Zhabyan binti Amr bin Auf. Sebagian berkata, 
‘la hanya satu orang namun teijadi perbedaan nama’. Sebagian lagi 
berkata, ‘Bahkan terdiri dari beberapa perempuan dan setiap mereka 
memiliki kisah tersendiri’.” Laiu dia menyebutkan nama perempuan 
dari suku Al Jaun seraya berkata, “Dia adalah Asma' binti An- 


Nu’man” Kemudian dia meriwayatkan dari Abdul Wahid bin Abi 
‘Aun, dia berkata, aIIp <&' *»t J J* tsA&J' jj 

c-itS" tojih Sl! Jli : Jlži 
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x~J\ li! te* ,lLL)J lgJL»Äj : Jli .j^ju : Jlš ?dilš C«pj Itij ^ŠjsŠ L$J 

J»- 1$j cilšü äišy ^J) ^y> cJu^d j*j 4fVd' cJJÜ :jLwi jjf JlŠ ,iJJ&CA\ 

jäj jt-^j *«Lp <üi' ls^ Jj! o .$*■jj tžlipC» ^ ^4 l^JjIii <UJ.uJi cJšji 

kjs^p jj jJJz (An-Nu‘man bin Abu Al Jaun Al Kindi 

datang kepada Rasulullah SA JV menyatakan keislaman. Dia berkata, 
“Maukah engkau aku nikahkan dengan janda paling cantik di 
kalangan bangsa Arab? Dia diperistrikan putra pamannya, laiu 
suaminya meninggal dan sekarang dia menginginkanmu. " Nabi 
berkata, “Baiklah. " Dia berkata, “Utuslah orang yang bisa 
membawanya kepadamu.” Maka beliau SA JV mengutus bersamanya 
Abu Sa 'id As-Sa 'idi. Abu Sa 'id berkata, “Aku tinggal tiga hari, 
kemudian aku membawanya bersamaku di tandu hingga aku sampai 
ke Madinah. Laiu aku menempatkannya di bani Sa 'idah. Setelah itu 
aku pergi kepada Rasulullah SA JV yang sedang berada di bani Amr 
bin Auf, dan aku mengabarkan kepadanya”). Ibnu Abi ‘Aun berkata, 
“Peristiwa itu berlangsung pada bulan Rabi’ul Awal tahun ke -7 H.” 
Dia mengutip melalui jalur lain dari Ümar bin Al Hakam, dari Abu 
Usaid, dia berkata, <&' Jde> iii J °jL>j ,-£*1 

y y y */• 

£^5x3 dds- 4ÜI 4)11 C-&r tõllpll) ^ ^9 CÜJJ 

y y x 

(.Rasulullah SA JV mengutusku kepada 

perempuan dari suku Al Jaun. Aku pun membawanya hingga aku 
tempatkan di benteng bani Sa'idah. Kemudian aku datang kepada 
Rasulullah SA JV dan mengabarkan kepadanya, maka beliau keluar 
berjalan käki hingga sampai ke tempat perempuan itu). 


Diriwayatkan melalui Sa’id bin Abdurrahman bin Abza, dia 
berkata, “Nama perempuan dari suku Al Jaun adalah Asma' binti An- 
Nu’man bin Abi Al Jaun. Dikatakan kepadanya, ‘Hendaklah engkau 
berlindung darinya, karena yang demikian akan menjadikanmu 
memiliki kedudukan sangat baik di sisinya’. Dia ditipu karena 
kecantikannya. Kemudian disebutkan kepada Rasulullah SAW apa 
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yang mendorongnya mengatakan hai itu, maka beliau bersabda, 
‘Sesungguhnya mereka adalah sahabat-sahabat perempuan Yusuf, 
serta muslihat mereka’.” Kisah ini mesti diposisikan pada hadits Abu 
Hazim dari Sahal bin Sa'ad. Adapun kisah pada hadits bab di atas dari 
Aisyah, mungkin diposisikan pada kisah ini pula, karena tidak ada 
selain permohonan perlindungan. Sedangkan kisah pada hadits Usaid 
terdapat beberapa keterangan yang menyelisihi kisah ini, maka 
pendapat yang mengatakan kejadian itu berlangsung lebih dari satu 
kali merupakan pendapat yang cukup kuat. Lebih kuat lagi bahwa 
nama perempuan dalam hadits Abu Usaid adalah Umaimah. 
Sedangkan perempuan pada hadits Sahal adalah Asma\ 


Adapun Umaimah sudah dinikahi, laiu ditalak. Sedangkan 
perempuan pada kisah ini belum dinikahi, bahkan Nabi SAW datang 
sekadar untuk meminangnya. 


aol» (Beliau menjulurkan tangannya). Maksudnya, beliau 

membentangkan tangannya kepada perempuan itu. Dalam riwayat 
Ibnu Sa’ad disebutkan, JJj 'i! üiST) t ^Juü 0\ 

(beliau merunduk kepadanya untuk menciumnya, dan biasanya 
apabila beliau menyendiri dengan seorang perempuan, beliau duduk 
berjongkok laiu mencium). Dalam salah satu riwayat Ibnu Sa’ad 
disebutkan, 'j» Oih :cJUi "ja cJlTj tCili ja J>6 l$lip J^-aš 

j <üip 4)1 4)1 J j—ij alp 0' ^Jj j> cdS” j 13 ai jJull 

JI* (seorang perempuan masuk kepadanya dan temyata dia 


seorang perempuan yang sangat cantik. Perempuan yang masuk 
berkata, “Sesungguhnya engkau seorang bangsawan, apabila engkau 
ingin mendapatkan bagian terbesar dari Rasulullah SAW, maka jika 
dia datang kepadamu hendaklah engkau berlindung darinya”). Dia 
menyebutkan juga dari Hisyam bin Muhammad, dari Abdurrahman 

S • * 0 

Ibnu Al Ghasil —melalui sanad seperti pada bab ini—, Lsjip o\ 


4)1 


0) lUiiÜ-J Igl CJIŠJ c-»ai U Jji 
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' ■* ^ j / # ^ 0 i p' ' / J# * / ff of s ^* * o' * 

dil* 4ÜU ijpl Syü <^' 'i! #'jü' J* (►!*•'J 4JP (sesungguhnya 


Aisyah dan Hafshah masuk kepadanya pada kali pertama dia datang. 
Keduanya pun menyisirnya dan mengecat kukunya, laiu salah satu 
dari mereka berkata kepadanya, ‘‘Sesungguhnya Nabi SA W senang 
kepada perempuan yang jika beliau masuk ke tempatnya dia berkata, 
‘Aku berlindung kepada Allah darimu ”). 


0 f o ' / 

oõp jJ : Jläi (Beliau bersabda, “Sungguh engkau telah 

berlindung kepada Yang Maha Pelindung”.). Dalam riwayat Ibnu 
Sa’ad disebutkan, oiy> .lilü oop : Jlžj ^ ££*>. Jtää (Beliau 


menutupkan lengan bajunya ke wajahnya, laiu berkata, “Engkau 
berlindung kepada Yang Maha Pelindung’’, [sebanyak tiga kali]). 


^ 0 J f s / / / ^ f 

jlsjlj \^S\ jClii bl U : J lii Ulip (Kemudian beliau keluar 


kepada kami dan berkata, “Wahai Abu Usaid, berilah dia dua 
pakaian Raziqiyah Kata ‘raaziqiyyauu merupakan kata sifat untuk 
sesuatu yang tidak disebutkan secara redaksional, karena sudah 
diketahui. Menurut Abu Ubaidah, raaziqiyah adalah kain katun yang 
berwama putih dan panjang. Sedangkan menurut ulama selainnya, 
adalah kain yang bagian dalamnya yang berwama putih agak tebal.” 
Ibnu At-Tin berkata, “Mungkin Nabi SAW memberinya kain itu 
sebagai kewajiban atau kebaikan semata.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
bahwa hukum mut’ah akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
nafkah. 


(Antarkan dia kepada keluarganya). Ibnu At-Tin 

berkata, “Pernyataan ini tidak berarti beliau SAW menyatakan talak 
secara langsung kepada perempuan tersebut.” Namun, Ibnu Al 
Manayyar menyanggahnya bahwa yang demikian tercantum dalam 
hadits Aisyah, yaitu hadits pertama pada bab di atas. Oleh karena itu, 
harus dipahami bahwa Nabi SAW mengatakan kepada perempuan itu, 
“P ergil ah kepada keluargamu ”, kemudian beliau keluar kepada Abu 
Usaid dan berkata kepadanya, “Antarkan dia kepada keluarganya ”, 
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sehingga tidak ada pertentangan. Pemyataan pertama dimaksudkan 
sebagai talak, sedangkan yang kedua adalah arti yang sebenamya dari 
kalimat tersebut, yaitu mengembalikannya kepada keluarganya, sebab 
Abu Usaid yang membawanya, seperti yang telah kami sebutkan. 
Dalam riwayat Ibnu Sa’ad dari Abu Usaid, dia berkata, Cfisj 


(Beliau memerintahkanku, laiu aku mengembalikannya kepada 
kaumnya). Laiu pada riwayat lain disebutkan, l$< ci Cdi 

oUi£ Ä9b\> ^9 cU9js9 :Jl9 :dJli Ui tÄS*jL« j *.1 dilj :ljJl9j 


(Ketika sampai kepada kaumnya, mereka saling berseru dan berkata, 
‘Sungguh engkau tidak berkah, apa yang menimpamu? ’ Dia berkata, 
‘Aku ditipu ” Dia berkata, Dia pun meninggal pada masa khilafah 

Utsman."). Ibnu Sa’ad berkata, “Hisyam bin Muhammad 

menceritakan kepadaku, dari Abu Khaitsamah Zuhair bin Muawiyah, 
bahwa perempuan tersebut meninggal dengan menanggung kesedihan 
yang mendalamKemudian dia mengutip melalui sanad yang 
mencantumkan nama Al Kalbi, ‘te" J j* V' j- 

£p I p c4Ü Vj ‘J* U :cJU9 


(sesungguhnya Muhajir bin Abi Umayyah menikahinya, maka Ümar 
bermaksud menghukumnya, laiu perempuan itu dia berkata, ‘Beliau 
SA W tidak menutupkan hijab kepadaku dan aku tidak pula disebutkan 
sebagai Ummul mukminin \ Ümar menahan diri darinya). 


Dari Al Waqidi disebutkan, “Aku mendengar orang 
mengatakan bahwa Ikrimah bin Abu Jahal menikahi perempuan itu 
sesudahnya.” Laiu dia berkata, “Namun keterangan ini tidak akurat.” 
Barangkali Ibnu Baththal bermaksud mengatakan bahwa beliau SAW 
tidak menyatakan talak di hadapan perempuan tersebut secara 
lengsung. Ibnu Sa’ad meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah, dari 
bapaknya, sesungguhnya Al Walid ibn Abdul Malik menulis surat 
kepadanya untuk menanyainya, maka dia membalas suratnya, “Nabi 
SAW tidak menikahi perempuan dari suku Kindah selain saudara 
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perempuan bani Al Jaun, dan beliau telah memilikinya. Ketika datang 
ke Madinah, Nabi SAW melihatnya, laiu menceraikannya tanpa 
menginap bersamanya.” Kalimat, “Beliau menceraikannya” mungkin 
adalah lafazh yang disebutkan terdahulu, atau mungkin juga 
diucapkan 'talak' langsung kepadanya. Barangkali ini pula rahasia 
mengapa Imam Bukhari menyebutkan judul bab dalam bentuk 
pertanyaan, tanpa memastikan hukumnya. 


Sebagian ulama memberi tanggapan bahwa Nabi SAW tidak 
menikahi perempuan tersebut, karena tidak disebutkan akadnya, dan 
perempuan itu juga tidak mau menyerahkan dirinya, laiu bagaimana 
kemudian Nabi SAW menceraikannya? Jawabannya, Nabi SAW 
berhak menikahkan dirinya tanpa izin perempuan dan juga tanpa izin 
sanga wali. Sekadar beliau mengirim utusan kepada perempuan itu 
dan menghadirkannya serta keinginan beliau kepadanya sudah cukup 
sebagai pemikahan. Oleh karena itu, sabda beliau, “ Serahkan dirimu 
kepadaku" hanya sebagai upaya menyenangkan perasaan si 
perempuan dan menentramkan hatinya. Jawaban ini dikuatkan oleh 
sabda beliau SAW pada riwayat Ibnu Sa’ad, pi* i$jf jr* jäi Li 


OJÜJ c^lsL^j kiilä C-i-j :<J Jti la\Jf of j 


ellilu? {Beliau telah sepakat 


dengan bapak si perempuan tentang kadar maharnya. Bapaknya 
berkata kepada beliau, ‘Sesungguhnya dia menyukaimu dan 
meminangmu 



f > ^ I®'' ® I ^ 0 ' * 0 & t 0 ' & ^ I 1/ |, t t t f V;/ 

Pd cH <jpP id id^d ^ id P.d Crt ir^a^ 

' * ' ' ' ' 

^fj (Al Husain bin Al Walid An-Naisaburi berkata dari 


Abdurrahman, dari Abbas bin Sahal, dari bapaknya dan Abu Usaid). 
Abdurrahman yang dimaksud adalah Ibnu Al Ghasil. Riwayat 
mu 'allaq ini diriwayatkan Abu Nu’aim dengan sanad yang maushul di 
kitab Al Mustakhraj dari Abu Ahmad Al Farra', dari Al Husain. 
Maksud Imam Bukhari mengutip riwayat ini adalah untuk 
menjelaskan bahwa Al Husain bin Al Walid bersekutu dengan Abu 
Nu’aim dalam meriwayatkan hadits ini dari Abdurrahman Ibnu Al 
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Ghasil. Hanya saja keduanya berbeda tentang guru Abdurrahman. Abu 
Nu’aim mengatakan, “Hamzah”, sementara Al Husain mengatakan, 
“Abbas bin Sahal.” Kemudian Imam Bukhari mengutip melalui jalur 
ketiga dari Abdurrahman. Dia jelaskan bahwa dalam riwayat 
Abdurrahman terdapat dua sanad, tetapi jalur Abu Usaid dari Hamzah 
putranya, darinya. Sedangkan jalur Sahal bin Sa’ad dari Abbas 
putranya, darinya. Sepertinya nama Hamzah dihapus dari riwayat Al 
Husain bin Al Walid, sehingga hadits ini berasal dari riwayat Abbas 
bin Sahal, dari Abu Usaid. Padahal sebenamya tidak demikian. 
Penjelasannya apa yang tercantum dalam riwayat ketiga, yakni 
riwayat Ibrahim bin Abu Al Wazir. Adapun nama Abu Al Wazir 
adalah Ümar bin Mutharrif. Dia berasal dari Hijaz dan tinggal di 
Bashrah. Imam Bukhari sempat hidup semasa dengannya, tetapi tidak 
pemah bertemu, maka dia pun mengutip riwayat darinya melalui 
perantara. Imam Bukhari menyebutkannya dalam kitabnya At-Tarikh 
seraya berkata, “Dia meninggal setelah Abu Ashim pada tahun 212 
H.” Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain di tempat 
ini. Abu Ahmad Az-Zubair menyetujuinya dalam meluruskan sanad 
hadits ini, seperti dikutip Ahmad dalam Musnad- nya. 


Catatan : 

Pertama, Al Qadhi Iyadh berkata pada awal pembahasan 
tentang jihad dari Syarh Muslim, “Imam Bukhari berkata dalam 
kitabnya At-Tarikh; Al Husain bin Al Walid bin Ali An-Naisaburi Al 
Qurasyi meninggal pada tahun 203 H. Kemudian dia tidak 
menyebutkan —pada bagian periwayat bemama Al Hasan— 
periwayat yang bemama Al Hasan bin Al Walid, tetapi dia 
menyebutkan dalam kitab Shahih- nya periwayat yang bemama Al 
Hasan bin Al Walid An-Naisaburi, dari Abdurrahman, dari Abbas bin 
Sahal, dari bapaknya dan Abu Usaid, <&' 

o-l (Rasulullah SAW menikahi Umaimah binti Syarahit). 
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Demikian dia sebutkan dengan kata, ‘Al Hasan’.” Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, saya tidak melihat pada naskah Imam Bukhari kecuali 
dengan kata “Al Husain.” Hai ini dikuatkan oleh sikap Imam Bukhari 
yang hanya menyebutkan Al Husain dalam kitab Tarikh- nya. 

Kedna, tercantum dalam riwayat Ahmad Al Juijani pada sanad 
pertama; dari Hamzah bin Abi Usaid, dari Abbas bin Sahal, dari 
bapaknya. Namun, ini adalah kekeliruan karena huruf ‘waw’ (dan) 
hilang pada lafazh, “dan dari Abbas.” Huruf yang dimaksud tercantum 
pada semua periwayat. 


Pada hadits ini terdapat keterangan bahwa jika seseorang 
mengatakan kepada keluarganya, “pergilah kepada keluargamu”, 
dengan maksud cerai, maka berarti istrinya telah dicerai, tetapi jika 
tidak dimaksudkan demikian, maka tidak teijadi. Hai ini berdasarkan 
keterangan dalam hadits Ka’ab bin Malik tentang kisah 
pertaubatannya, Jiä Jjau di alij JUji Ui jJL»j dls- 4 #i JUo oi 

lä* <äl Jj- düÄU (Ketika Nabi SAWmengirim 


utusan kepadanya untuk menyampaikan agar dia menjauhi istrinya, 
maka dia berkata kepada istrinya, "Pergilah kepada keluargamu dan 
tetaplah engkau bersama mereka hingga Allah memutuskan urusan 
ini. 


Hadits ketiga adalah hadits Ibnu Ümar tentang perbuatannya 
menceraikan istrinya. Kalimat pada riwayat ini, “Apakah engkau 
mengetahui Ibnu Ümar?” dia ucapkan —meski dia tahu orang itu 
mengetahuinya— untuk menyatakan bahwa orang itu mengikuti 
sunnah, dan menerima apa yang akan disampaikan kepadanya, serta 
mengharuskan bagi masyarakat awam agar mengikuti para ulama 
yang masyhur. Untuk itu, Ibnu Ümar menguatkan apa yang lazim, 
bukan berarti dia orang itu tidak mengenalinya. 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Pada hadits ini tidak terdapat 
keterangan bahwa Ibnu Ümar menyatakan cerai kepada istrinya secara 
langsung. Bahkan yang ada hanyalah pemyataan, ‘Ibnu Ümar 


FATHUL BAARI 


55 


menceraiakn istrinya’. Hanya saja secara zhahir dia menyatakan itu 
secara langsung, sebab Ibnu Ümar menceraikan istrinya tersebut 
karena adanya persengketaan atau keretakan hubungan mereka.” 
Namun, Ibnu Al Manayyar tidak menyebutkan dasamya, sehubungan 
pemyataannya, “Ibnu Ümar menceraikan istrinya karena 
persengketaan atau keretakan hubungan mereka,” sebab mungkin saja 
bukan karena keretakan hubungan, tetapi karena faktor lain. Imam 
Ahmad dan ahli hadits yang empat —dan dinyatakan shahih oleh At- 
Tirmidzi, Ibnu Hibban, serta Al Hakim— meriwayatkan dari Hamzah 
bin Abdullah bin Ümar, dari bapaknya, dia berkata, ' ®'y>' OtT 


illil ^hl :JUi li 


(dahulu aku beristrikan seorang perempuan yang aku cintai, tetapi 
Ümar tidak menyukainya, dia berkata, “Ceraikan dia. ” Aku datang 
kepada Nabi SAW, laiu beliau bersabda, “Taatilah bapakmu”). Ada 
kemungkinan perempuan inilah yang diceraikan saat haid. Mungkin 
ketika Ümar memerintahkan anaknya menceraikan istrinya —sesudah 
meminta pendapat Nabi SAW— laiu anaknya menaati perintahnya, 
maka talak tersebut jatuh bertepatan saat sang istri dalam keadaan 
haid, dan Ümar pun mengetahui hai itu. Inilah rahasia mengapa Ümar 
yang menanyakannya langsung kepada Nabi SAW, sebab dia turut 
terlibat dalam kejadian tersebut. 


4. Orang yang Memperbolehkan Talak Tiga 


j' 4jjl J jõi 

✓ / ^ ' s 

JUj Oy ji L$J ^ J* i jt 

jl :Jti :ju c..l lil j 

?dJÜ> > >V1 ^ k 
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Berdasarkan firman Allah, “Talak (yang dapat dirujuki) dua 
kali. Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma’ruf atau 
menceraikan dengan cara yang baik. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 229) Ibnu 
Az-Zubair berkata tentang orang sakit yang melakukan talak, “Aku 
tidak melihat adanya warisan bagi yang ditalak selamanya.” As-Sya’bi 
berkata, “Perempuan itu mendapat warisan darinya.” Sementara Ibnu 
Syubrumah berkata, “Apakah perempuan itu boleh menikah setelah 
masa iddah -nya berakhir?” Dia berkata, “Benar!” Dia berkata, 
“Bagaimana pendapatmu jika suami yang satunya meninggal, laiu dia 
kembali kepada hai itu?” 


l^jjt jl a1 JlxIm ^ jl 

j oj jl \j :<j J Ui ^ y-y 9 ^ t ^ >r 

lj Jl* ?JxjLj ^1 l<ü aIzäjI "Aä-j Aj 1 y\ jj>r -j 

J jImj jJJi jLi aIp <Õ)I <0)1 JjJJj> 

Jj‘L~Jl jJLI-j 5 ^ ^ ^ J y*j a 4-1 p ^ ^ 

<0)1 ^Jy* 9 ^ j {j* Pyy** yy 9 ^ ls* 5 ’ - 

Jli liU p lj :JUi j*~> s-l-Ä- 4i*l ^1 £-ä-j UA$ 

Ji ^Jli pi JUi ^ i^* 9 J y*j dJJ 

Jli .l^Ip ÜÜ- ^1 SJlUJl jUl-j aIIp <Õ)I .uil o^ST 

*. t ^ ^ 'f ^ ** <* i r .^ ^»f° f ^ -'of r. i*,/ »* / 

Äi j •'^ Jp ^ 

s s } s * oi* i ' ^ ^ ^ / ✓/ £ * Q s * *S s o's ^ 

Jj*-j *>Urj C~»ljl t< 0 )! JIj :jui ^ull JäIjj ^uif- 

<0)1 JJ Ui ?JjUj ^1 CAj^iUli <iUjl C^h>TJ AjJjd 

Jli .I^j oli tšiili cjjb^-lv? JjLi J)1 Jjjl ai <1^ 


«r*- ^ , 
< 0)1 
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5259. Dari Ibnu Syihab, sesungguhnya Sahal bin Sa’ad As- 
Sa’idi mengabarkan kepadanya, Uwaimir Al Aj lani datang kepada 
Ashim bin Adi Al Anshari dan berkata kepadanya, “Wahai Ashim, 
bagaimana pendapatmu tentang seseorang yang menemukan laki-laki 
bersama istrinya, apakah dia membunuhnya, atau apa yang dia 
lakukan? Tanyakan untukku wahai Ashim tentang hai itu kepada 
Rasulullah SAW.” Ashim bertanya kepada Rasulullah tentang hai itu, 
tetapi Rasulullah SAW tidak suka masalah seperti ini, dan beliau pun 
mencelanya. Hingga terasa besar bagi Ashim apa yang dia dengar dari 
Rasulullah SAW. Ketika Ashim kembali kepada keluarganya, maka 
Umaimir datang dan berkata, “Apa yang dikatakan Rasulullah SAW 
kepadamu?” Ashim berkata, “Engkau tidak membawa kebaikan 
kepadaku, sungguh Rasulullah SAW tidak menyukai masalah yang 
aku tanyakan.” Uwaimir berkata, “Demi Allah, aku tidak berhenti 
hingga bertanya kepada berliau tentang hai itu.” Uwaimir pergi hingga 
datang kepada Rasulullah SAW di tengah-tengah orang, laiu berkata, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu tentang seseorang yang 
mendapati seorang laki-laki bersama istrinya? Apakah dia membunuh 
laki-laki itu, laiu kalian membunuhnya, atau apa yang harus dia 
lakukan?” Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh Allah telah 
menurunkan tentangmu dan sahabatmu. Pergilah dan bawa dia 
kemari.” Sahal berkata, “Keduanya pun melakukan IVan. Saat itu aku 
bersama orang-orang di sisi Rasulullah SAW. Ketika selesai, Uwaimir 
berkata, ‘Aku membohonginya wahai Rasulullah, jika aku menahan 
(merujuk)nya’. Laiu dia menjatuhkan talak tiga sebelum Rasulullah 
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SAW memerintahkannya.” Ibnu Syihab berkata, “Itulah sunnah 
orang-orang yang melakukan li ’an." 
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5260. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Urwah bin Az-Zubair 
mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Aisyah mengabarkan 
kepadanya, “Istri Rifa’ah Al Qurazhi datang kepada Rasulullah SAW 
dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya Rifa’ah menjatuhkan 
talak kepadaku dengan talak tiga. Laiu aku menikahi Abdurrahman 
bin Az-Zubair Al Qurazhi sesudahnya, tetapi miliknya hanya seperti 
ujung kain’. Rasulullah SAW bersabda, ‘Barangkali engkau ingin 
kembali kepada Rifa’ah? Tidak, hingga dia (Abdurrahman bin Az- 
Zubair Al Qurazhi) mencicipi madumu dan engkau mencicipi 
madunya ’.” 
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5261. Dari Aisyah, “Sesungguhnya seorang laki-laki 
menjatuhkan talak tiga kepada istrinya, laiu istrinya menikah lagi. 
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kemudian (suami yang kedua) menceraikan(nya). Nabi SAW ditanya, 
‘Apakah dia (perempuan itu) halal untuk laki-laki yang pertama?’ 
Beliau bersabda, ‘Tidak, hingga laki-laki kedua mencicipi madunya 
sebagaimana laki-laki pertama mencicipinya 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang membolehkan talak tiga). Demikian dalam 
riwayat Abu Dzar. Adapun kebanyakan mengutip “orang yang 
memperbolehkan”. Dalam judul bab ini terdapat isyarat bahwa di 
antara ulama salaf terdapat ulama yang tidak memperbolehkan talak 
tiga. Mungkin maksudnya adalah mereka yang tidak menyukai 
bainunah ai kubra (talak tiga yang menyebabkan suami istri harus 
berpisah, tidak boleh rujuk kembali kecuali jika istri telah menikah 
dengan laki-laki lain kemudian berhubungan suami-istri laiu 
menceraikannya, ed.), yaitu menjatuhkan talak tiga baik sekaligus 
maupun secara terpisah-pisah. Mungkin mereka yang berpendapat 
seperti itu berpegang pada hadits, ebtkJ' <5sl J^Ji joiu \ (perkara 

halal yang paling dibenci Allah adalah talak/perceraian). Hadits ini 
sendiri sudah disinggung pada awal pembahasan talak (cerai). Sa’id 

bin Manshur meriwayatkan dari Anas, dbü jU? Jkry fjl lii oi 

* ' * -- 

' (Sesungguhnya Ümar bila didatangkan laki-laki yang 

menjatuhkan talak tiga kepada istrinya, maka dia memukuli 
punggungnya). Sanad riwayat ini shahih. 

Mungkin juga maksudnya adalah mereka yang berkata, “Talak 
tidak teijadi bila dijatuhkan tiga kali sekaligus, karena adanya 
larangan tentang itu.” Ini adalah pendapat kelompok Syi’ah dan 
sebagian ulama madzhab Azh-Zhahiri. Sebagian ulama memperluas 
cakupannya pada semua talak yang terlarang, seperti talak terhadap 
perempuan yang sedang haid, meski pendapat ini syadz. Kebanyakan 
mereka berpendapat talak seperti itu tetap teijadi meskipun dilarang. 
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Sebagian mereka berhujjah untuk mendukung pendapat ini dengan 
hadits Mahmud bin Läbid, dia berkata, j* cIp ajii ^ 

Jqjpl jj \j\'j <üi' u; i\&j CJJüi :Jlää cU-fc?- OUüJaJ jii? j 


(dikabarkan kepada Nabi SA W tentang seorang laki-laki menjatuhkan 
talak tiga sekaligus kepada istrinya, maka beliau bersabda, “Apakah 
dia mempermainkan kitab Allah sementara aku berada di antara 
kalian?”). Hadits ini diriwayatkan An-Nasa'i dan para periwayatnya 
tergolong tsiqah (terpercaya). Namun, Mahmud bin Läbid dilahirkan 
pada masa Nabi SAW dan tidak diketahui bahwa dia pemah 
mendengar dari beliau. Meski sebagian ulama memasukkannya dalam 
deretan sahabat, karena sempat melihat beliau. 


Imam Ahmad menyebutkan biografmya dalam kitabnya Al 
Musnad seraya mengutip beberapa hadits yang diriwayatkannya, 
tetapi dalam hadits itu tidak satu pun yang menegaskan bahwa dia 
mendengar langsung. An-Nasa'i berkata setelah mengutip haditsnya, 
“Aku tidak mengetahui seorang pun yang meriwayatkannya selain 
Makhramah bin Bukair, yakni Ibnu Al Asyaj, dari bapaknya.” 
Riwayat Makhramah bin Bukair dari bapaknya dinukil Imam Muslim 
dalam beberapa hadits. Ada yang mengatakan dia juga tidak 
mendengar riwayat dari bapaknya. Kalaupun dikatakan hadits 
Mahmud adalah shahih, tetap tidak ada penjelasan apakah dia 
memberlakukan talak tiga meskipun dingkari karena dijatuhkan 
sekaligus, atau tidak demikian? Minimal keadaannya menunjukkan 
pengharaman hai itu meskipun menjadi sesuatu yang mengikat. 


Pada pembahasan hadits Ibnu Ümar yang menceraikan istrinya 
saat haid disebutkan, dJJU ciUj ddSj oIji p jü» j*J Jlš a>i 

eliidi (Sesungguhnya dia berkata kepada orang yang menjatuhkan 


talak tiga sekaligus, "Engkau telah berbuat maksiat kepada Tuhanmu, 
dan istrimu telah dipisahkan selamanya darimu”.). Ia memiliki 
redaksi lain yang mirip dengan ini dalam riwayat Abdurrazzaq dan 
selainnya. Abu Daud meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 
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Mujahid, dia berkata, iüStf jlt : Jtiü J*-j t j<' c-lS' 

> * * 

u: : j>; Jj üjü-fji Lr^i jhM jü.l: : jtä 4 \ cdi ^ ci^i 

Sü 4i! jS jj djjjj (pjjN» il Jjwju 4)1 Ja jij) Jü 41' Oj jj' U ^f£š- jll 

'^Jj\y>\ di!U cJUj duj il5r^“ iJJ (aku berada di sisi Ibnu 


Abbas. Seorang laki-laki datang kepadanya dan berkata, “Sungguh 
dia menjatuhkan talak tiga kepada istrinya. ” Dia diam hingga aku 
mengira dia akan mengembalikan perempuan itu kepada laki-laki 
tersebut. Kemudian dia berkata, “Salah seorang kamu pergi dan 
menunggang kedunguan laiu berkata, ‘Wahai Ibnu Abbas... wahai 
Ibnu Abbas... ’ Sesungguhnya Allah berfirman, ‘Barangsiapa 
bertakwa kepada Allah niscaya dijadikan baginya jalan keluar’. 
Sementara engkau tidak bertakwa kepada Allah, maka aku tidak 
mendapatkan bagimu jalan keluar. Engkau telah berbuat maksiat 
kepara Tuhanmu dan istrimu telah pisah darimu untuk selamanya ”). 
Riwayat senada dinukil Abu Daud dari Ibnu Abbas. Ini juga pendapat 
Ibnu Ishaq (penulis kitab Al Maghazi). Dia berhujjah dengan riwayat 
Abu Daud dari Al Hushain, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia 


berkata, tij?- e- J> üSü Üjt ’J>. jii> 

Jvž3 ls? 'Jü 4>t ^Lp j—Ji i\Ju_xs> 

, , ( V' \ ' “/• 

ijü JJ ijib Ui) aIIp ä' ^p (Rukanah 


bin Abd Yazid menjatuhkan talak tiga kepada istrinya dalam satu 
majlis. Laiu dia merasakan kesedihan mendalam atasnya. Nabi SAW 
pun bertanya kepadanya, "Bagaimana engkau menceraikannya? ” 
Dia berkata, “Talak tiga pada satu majlis. ’’ Nabi SA W bersabda, 
“Sesungguhnya itu adalah satu, rujuklah kepadanya jika engkau 
mau. ” Maka dia pun kembali [rujuk] kepada istrinya). Riwayat ini 
dikutip pula Imam Ahmad dan Abu Ya’la —seraya 
menshah i/jkannya— melalui Muhammad bin Ishaq. Hadits ini 
merupakan nash (dalil tegas) dalam masalah ini dan tidak menerima 
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penakwilan sebagaimana pada riwayat-riwayat lain yang akan 
disebutkan. 


Para ulama memberikan empat jawaban untuk hadits tersebut. 


Pertama, Muhammad bin Ishaq dan gurunya adalah dua 
periwayat yang diperselisihkan. Namun, hai ini ditanggapi bahwa para 
ulama telah berhujjah dengan periwayat seperti keduanya dalam 


' ' & * p' A * & * * 

sejumlah hukum, misalnya hadits, ^ J* Äi .J-e oi 


JjS' islji Lijj J (Sesungguhnya Nabi SAW 


mengembalikan anak perempuannya bernama Zainab kepada Abu Al 
Ash bin Ar-Rabi’ dengan pernikahan pertama). Tidak semua 
periwayat yang diperselisihkan harus ditolak riwayatnya. 


Kedua, bertentangan dengan fatwa Ibnu Abbas bahwa talak 
seperti itu dianggap talak tiga seperti dinukil melalui Mujahid dan 
selainnya. Tidak boleh ada anggapan bahwa Ibnu Abbas memiliki 
hukum tersebut dari Nabi SAW, laiu dia mengeluarkan fatwa 
menyelisihinya melainkan karena dalil lain yang lebih kuat. Periwayat 
suatu berita lebih tahu apa yang diriwayatkannya dibandingkan yang 
lain. Namun, hai ini ditanggapi bahwa yang dijadikan pegangan 
adalah riwayat yang dinukil periwayat bukan pendapatnya, karena 
mungkin dia berpendapat karena lupa hadits yang pemah 
diriwayatkannya, atau karena kemungkinan-kemungkinan lainnya. 
Mengenai kemungkinan ada dalil lain yang lebih kuat, maka tidak 
terbatas pada riwayat marfu’ (langsung dari Nabi SAW). Bahkan 
mungkin dia berpegang kepada takhshis (pengkhususan), taqyid 
(pembatasan), atau ta 'wil (penakwilan). Sementara perkataan seorang 
mujtahid tidak dapat dijadikan hujjah bagi mujtahid lainnya. 

Ketiga, Abu Daud lebih menguatkan pendapat bahwa Rukanah 
menjatuhkan talak ai battah (selamnya) kepada istrinya, seperti dia 
kutip dari jalur ahli bait Rukanah. Alasan ini cukup kuat, karena 
mungkin sebagian periwayat memahami kata ‘ai battah ’ menjadi talak 
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tiga, sehingga dia berkata, “Dia menjatuhkan talak tiga”, karena poin 
inilah terjadi kegamangan dalam berdalil dengan hadits Ibnu Abbas. 


Keempat, ia adalah madzhab syadz (menyalahi yang umum), 
maka tidak boleh diamalkan. Namun, hai ini dijawab bahwa pendapat 
serupa dinukil juga dari Ali, Ibnu Mas’ud, Abdurrahman bin Auf, dan 
Az-Zubair. Keterangan ini dinukil Ibnu Mughits dalam kitabnya Al 
Watsa'iq dan dinisbatkan kepada Muhammad bin Wadhdhah. Al 
Ghanawi mengutipnya pula dari sejumlah syaikh Cordova, seperti 
Muhammad bin Taqiy bin Makhlad, Muhammad bin Abdussalam Al 
Khusyani, dan selain keduanya. Ibnu Al Mundzir menukilnya dari 
murid-murid Ibnu Abbas, seperti Atha', Thawus, dan Amr bin Dinar. 
Satu hai yang cukup mengherankan terhadap Ibnu At-Tin ketika dia 
menandaskan bahwa pengategorian talak tersebut sebagai talak tiga 
tidak diperselisihkan lagi. Menurutnya, yang diperselisihkan hanyalah 
pengharamannya. Padahal yang diperselisihkan cukup j elas seperti 
yang anda lihat sendiri. 


Hadits Ibnu Ishaq tersebut dikuatkan riwayat Muslim dari 
Abdurrazzaq, dari Ma’mar, dari Abdullah bin Thawus, dari bapaknya, 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, £& Äi Äi xp ^ OiT 

JJ :<_jÜiä1i yS’ Jliii töu^-lj U^tiil (3^U> yS- y>\j UU>j 

y ^ y * * y ’ 
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(talak pada masa Rasulullah SAW, Abu Bakar, dan dua tahun pada 
masa khilafah Ümar, bahwa talak tiga dianggap talak satu. Ümar bin 
Khaththab berkata, "Sesungguhnya orang-orang telah terburu-buru 
dalam urusan yang patut mereka pertimbangkan dengan hati-hati. 
Sekiranya kita memberlakukannya atas mereka ." maka beliau pun 
memberlakukannya atas mereka). Diriwayatkan juga melalui 
Abdurrazzaq dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Thawus, dari bapaknya, $ Oi 


ÄI XQ* iXp\j Jii)^iJl citT Uil JlŠ frU^uaJl 

y y y ' + y 

j**! m Jv Al (Sesungguhnya 
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Abu Ash-Shahba' berkata kepada Ibnu Abbas, “Apakah engkau 
mengetahui bahwasanya talak tiga dijadikan talak satu pada masa 
Rasulullah SAW, Abu Bakar, dan tiga tahun di masa pemerintahan 
Ümar?" Ibnu Abbas berkata, “Ya"). Kemudian dinukil dari Hammad 

* t 

bin Zaid, dari Ayyub, dari Ibrahim bin Maisarah, dari Thawus, Ui oi 


iLj %\ & Jz iii Jy Jii ,u^Ji 

žjlirii tibÜail ^3 j-iliil £jlsJ OlS” £Sä tÜUi ÖIST äi : Jlä ?ää?-lj 


(Sesungguhnya Abu Ash-Shahba' berkata kepada Ibnu Abbas, 
“Bukankah talak tiga di masa Rasulullah SAW dianggap satu?" Dia 
berkata, “Begitulah yang terjadi. Ketika masa pemerintahan Ümar, 
orang-orang pun banyak menjatuhkan talak, maka dia 
memberlakukannya atas mereka”). Jalur terakhir ini diriwayatkan 
Abu Daud, tetapi dia tidak menyebut ‘Ibrahim bin Maisarah’, tetapi 
diganti dengan kalimat, ‘bukan hanya dari satu orang’. Adapun 

redaksinya, liyil# Ji-ju üi Jii l&i jlk lil olT jJr^li Oi cJUp Ui 

* 

(tidakkah engkau mengetahui bahwa seseorang apabila 


menjatuhkan talak tiga kepada istrinya sebelum dukhul 
[menggaulinya] maka mereka menjadikannya talak satu). Redaksi ini 
pun dijadikan alasan mereka yang mengritiknya. Mereka berkata, 
“Hanya saja Ibnu Abbas mengatakan seperti itu kepada perempuan 
yang suaminya belum menggaulinya. ” Ini juga merupakan salah satu 
jawaban yang dikemukakan bagi hadits ini dan di sana terdapat 
jawaban-jawaban lain. Kemudian pemyataan tädi adalah jawaban 
Ishaq bin Rahawaih dan sekelompok ulama lain. Ini juga yang 
ditandaskan Zakariya As-Saji dari kalangan madzhab SyafFi. Mereka 
memberi alasan bahwa perempuan yang suaminya belum 
menggaulinya akan dianggap pisah bila suami berkata kepadanya, 
“Engkau telah ditalak.” Apabila suami mengatakan tiga kali, niscaya 
jumlah itu diabaikan karena diucapkan setelah perempuan tersebut 
pisah darinya. Namun pemyataan ini ditanggapi Al Qurthubi, 
menurutnya, kalimat “Engkau ditalak tiga” adalah satu kesatuan 
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kalimat dan tidak terpisah-pisah, bagaimana bisa dijadikan dua 
kalimat, laiu masing-masing kalimat diberi hukum tersendiri? An- 
Nawawi berkata, “Kalimat ‘engkau ditalak’ artinya engkau telah 
memiliki talak. Kata ini boleh ditafsirkan satu kali, tiga kali, dan 
selain itu.” 

Jawaban kedua adalah klaim bahwa riwayat Thawus tergolong 
syadz. Ini adalah cara yang ditempuh Al Baihaqi. Dia memaparkan 
riwayat-riwayat dari Ibnu Abbas tentang jatuhnya talak tiga (dalam 
satu majlis), kemudian dia menukil dari Ibnu Al Mundzir tentang 
tidak bolehnya berprasangka terhadap Ibnu Abbas bahwa dia 
menghapal sesuatu dari Nabi SAW kemudian berfatwa dengan sesuatu 
yang menyelisihinya. Untuk itu, harus menempuh metode tarjih 
(menguatkan salah satunya). Sementara berpegang kepada perkataan 
mayoritas lebih tepat daripada perkataan satu orang saat teijadi 
perbedaan. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Keakuratan hadits ini masih 
diperselisihkan, maka bagaimana ia lebih dikedepankan daripada ijma' 
(consensus)?” Dia juga berkata, “Hadits tersebut bertentangan dengan 
hadits Mahmud bin Läbid —yakni hadits terdahulu yang dikutip An- 
Nasa'i— yang menegaskan bahwa seorang laki-laki menjatuhkan 
talak tiga sekaligus, laiu Nabi SAW tidak menolaknya bahkan 
mengesahkannya.” Namun, redaksi hadits itu tidak menyinggung 
pengesahan ataupun penolakan. 

Jawaban ketiga adalah klaim teijadi nasakh (penghapusan 
hukum). Al Baihaqi menukil dari Imam Syafrii bahwa dia berkata, 
“Boleh jadi Ibnu Abbas mengetahui sesuatu yang menghapus hukum 
itu.” Al Baihaqi berkata, “Asumsi ini didukung riwayat Abu Daud dari 
Yazid An-Nahwi, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Dahulu 
seorang laki-laki jika telah mentalak istrinya, maka dia paling berhak 
untuk kembali [rujuk] kepadanya, meskipun dia menjatuhkan talak 
tiga. Laiu ketentuan itu dihapus”. Namun, Al Maziri mengingkari 
klaim terjadinya nasakh. Dia berkata, “Sebagian ulama mengklaim 
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hukum ini telah mansukh (dihapus), tetapi anggapan ini tidak benar. 
Sekiranya benar dihapus, tentu para sahabat akan segera 
mengingkarinya. Jika mereka yang mengklaim trjadinya nasakh 
bermaksud mengatakan hukum itu dihapus pada masa Nabi SAW, 
maka tentu tidak ada halangannya, hanya saja ia keluar dari makna 
zhahir hadits, sebab jika benar demikian, maka tidak boleh bagi 
periwayat mengabarkan kelangsungan suatu hukum di masa khilafah 
Abu Bakar dan sebagian khilafah Ümar. Jika dikatakan, ‘Terkadang 
para sahabat melakukan ijma' dan hai itu diterima dari mereka’, maka 
kami katakan, ‘Hanya saja yang demikian diterima dari mereka, 
karena ijma’ mereka dijadikan dalil sebagai nasikh. Adapun jika 
mereka menghapus hukum dari diri mereka sendiri, maka Maha Suci 
Allah dari yang demikian itu, karena ia merupakan ijma’ di atas 
sesuatu yang salah, sementara mereka terlindung dari kesalahan’. Jika 
dikatakan, ‘Barangkali nasakh (penghapusan) hukum hanya tampak 
pada masa pemerintahan Ümar’, maka kami katakan, ‘Ini juga tidak 
benar, karena itu berarti terjadi ijma’ (konsensus) terhadap sesuatu 
yang salah di masa pemerintahan Abu Bakar. Sementara berakhimya 
satu generasi tidak menjadi syarat sahnya suatu ijma’ menurut 
pendapat paling kuat.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, An-Nawawi menukil pemyataan 
ini di kitabnya Syarh Muslim, laiu dia menyetujuinya, tetapi 
pemyataan itu dapat ditanggapi dari beberapa hai: 

Pertama, mereka yang mengklaim adanya penghapusan 
hukum tidak mengatakan bahwa Ümar yang menghapusnya, sehingga 
pendapat di atas harus dihadapkan kep adanya. Bahkan mereka hanya 
berkata, “Mungkin saja dia mengetahui sesuatu yang menghapusnya”, 
yakni dia mendapati dalil penghapus hukum dalam riwayat yang 
dikutipnya dari Nabi SAW. Oleh karena itu, dia berfatwa menyelisihi 
riwayatnya. Al Maziri sendiri —di sela-sela pembicaraannya— 
menerima bahwa ijma’ sahabat dapat dijadikan petunjuk tentang 
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adanya nasikh (dalil yang menghapus). Padahal ini adalah maksud 
mereka yang mengklaim adanya nasakh. 

Kedua, pengingkaran bahwa pemyataan itu keluar dari makna 
zhahir merupakan hai yang aneh, sebab mereka yang berusaha 
menggabungkan melalui penakwilan pasti menyelisihi makna zhahir. 

Ketiga, sikapnya yang menyalahkan mereka yang berkata, 
“Maksudnya, nasakh tampak pada masa pemerintahan Ümar”, juga 
aneh, karena yang dimaksud kata ‘zhahara’ (tampak) di sini adalah 
tersebar. Sementara perkataan Ibnu Abbas bahwa yang demikian 
dilakukan pada masa Abu Bakar dipahami bahwa yang melakukannya 
adalah mereka yang belum mendapatkan dalil nasakh , maka apa yang 
dikatakannya tidak berkonsekuensi bahwa mereka bersepakat dalam 
kesalahan. Kemudian apa yang dia sinyalir tentang berakhimya suatu 
generasi, tidak dapat diterapkan di tempat ini, karena generasi sahabat 
belum berakhir di masa Abu Bakar atau Ümar, sebab maksud ‘masa’ 
adalah fase para mujtahid, dan mereka pada masa Abu Bakar dan 
Ümar —bahkan setelah keduanya— masih dianggap satu fase. 

Jawaban keempat adalah klaim adanya idhthirab (kontroversi). 
Al Qurthubi berkata di kitab Al Mufhim, “Disamping perselisihan 
pada Ibnu Abbas RA, dalam hadits ini teijadi idhthirab (kontroversi) 
pada redaksinya. Secara zhahir redaksinya menunjukkan penukilan 
dari mereka semua dan mayoritas mereka berpendapat demikian. 
Kebiasaan dalam perkara seperti ini, hukum akan merata, laiu 
bagaimana sehingga hanya dinukil orang-perorang?” Dia berkata, 
“Faktor ini mengharuskan tawaqquf dalam mengamalkan makna 
zhahimya, jika tidak dikatakan mengharuskan keputusan tentang 
kebatilannya.” 

Jawaban kelima adalah klaim riwayat itu disebutkan dalam 
bentuk khusus. Ibnu Suraij dan selainnya berkata, “Sangat mungkin 
disebutkan dalam rangka mengulangi redaksi, seperti dikatakan, 
‘engkau ditalak’, ‘engkau ditalak’, ‘engkau ditalak’. Pada awalnya 
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—dengan modal kebersihan hati mereka— diterima bahwa lafazh itu 
untuk pengukuhan. Ketika orang-orang telah banyak di masa Ümar 
serta banyak terjadi penipuan dan sepertinya yang menghalangi untuk 
diterima bahwa maksud mereka adalah pengukuhan, maka Ümar 
memahaminya sesuai makna zhahir pengulangan redaksi, laiu 
menerapkannya atas mereka. Jawaban ini disetujui Al Qurthubi dan 
dia kuatkan dengan perkataan Ümar, “Sesungguhnya orang-orang 
telah terburu-buru dalam perkara yang mesti mereka lakukan dengan 
penuh hati-hati.” Demikian juga pemyataan An-Nawawi, “Ini 
merupakan jawaban paling benar.” 

Jawaban keenam adalah penakwilan kata ‘ waahidah ’ (satu 
kali) dengan arti, “Seakan-akan tiga dianggap satu.” Maksudnya, 
orang-orang pada masa Nabi SAW menjatuhkan talak satu, dan ketika 
masa Ümar mereka menjatuhkan talak tiga. Kesimpulannya, talak tiga 
yang dilakukan pada masa Ümar, sebelumnya telah dilakukan sebagai 
talak satu, karena mereka sangat jarang menggunakannya. Adapun 
pada masa Ümar, mereka sering menggunakannya. Kemudian makna, 
“Dia memberlakukan atas mereka” atau “mengesahkannya” dan 
kalimat-kalimat serupa, berarti dia melakukan suatu hukum tentang 
pengesahan talak yang belum dilakukan sebelumnya. Penakwilan ini 
diunggulkan Ibnu Al Arabi dan dinisbatkan kepada Abu Zur’ah Ar- 
Razi. Demikian juga disebutkan Al Baihaqi melalui sanad yang 
shahih hingga Abu Zur’ah, bahwa dia berkata, “Menurut saya, makna 
hadits ini bahwa talak tiga yang kamu lakukan, telah mereka lakukan 
sebagai talak satu.” An-Nawawi berkata, “Atas dasar ini, maka 
riwayat itu disebutkan berkenaan dengan perbedaan manusia secara 
khusus, bukan berkaitan dengan perubahan hukum talak satu.” 

Jawaban ketujuh adalah klaim bahwa riwayat itu mauquf (tidak 
sampai kepada Nabi SAW). Sebagian mereka berkata, “Pada redaksi 
hadits tidak ditemukan keterangan bahwa hai itu sampai kepada Nabi 
SAW, laiu beliau menyetujuinya, sementara yang dijadikan hujjah 
hanyalah perkara-perkara yang disetujui beliau.” Namun, hai ini 
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ditanggapi bahwa perkataan seorang sahabat, “Kami biasa melakukan 
perbuatan ini di masa Rasulullah SAW”, memiliki hukum marfu’ 
menurut pendapat yang paling kuat, karena diasumsikan bahwa beliau 
mengetahuinya dan mendapat persetujuan darinya, sebab faktor dan 
sarana saat itu sangat memadai, sehingga memudahkan mereka 
bertanya kepada beliau baik tentang masalah yang besar maupun yang 
kecil. 

Jawaban kedelapan adalah memahami kata ‘tiga’ dengn 
maksud ‘a/ battah' (selamanya), seperti disebutkan dalam hadits 
Rukanah. Ini juga berasal dari riwayat Ibnu Abbas RA. Pandangan ini 
cukup kuat dan didukung sikap Imam Bukhari yang memasukkan 
atsar dengan kata l al battah' bersama hadits-hadits yang 
menggunakan kata ‘talak tiga’. Seakan-akan Imam Bukhari 
mengisyaratkan tidak adanya perbedaan dalam hai itu. Bahkan kata ‘ai 
battah' bila digunakan secara mutlak, maka yang dimaksud adalah 
‘talak tiga’, kecuali jika yang menjatuhkan talak itu memaksudkan 
talak satu. Sepertinya sebagian periwayat memahami kata ‘ai battah'' 
dengan arti ‘talak tiga’, karena kesamaan antara keduanya. Oleh 
karena itu, periwayat ini pun menukilnya dengan kata ‘talak tiga’, 
padahal kata yang sebenamya adalah ‘ai battah'. Pada awal Islam, 
mereka menerima pengakuan sesorang yang mengatakan, ‘maksudku 
dengan kata ai battah adalah talak satu’. Ketika masa Ümar, kata itu 
ditetapkan sebagai talak tiga sesuai hukum zhahimya. 

Al Qurthubi berkata, “Hujjah jumhur ulama yang 
mengesahkan talak tiga dalam satu majlis ditinjau dari segi analogi 
(qiyas) cukup jelas. Maksudnya, perempuan yang ditalak tiga tidak 
lagi halal bagi yang mentalaknya hingga dia menikah dengan laki-laki 
lain, baik talak tersebut dilakukan sekaligus atau terpisah-pisah. 
Dalam hai ini tidak ada perbedaan menurut bahasa maupun syariat. 
Adapun anggapan adanya perbedaan hanya gambaran semata yang 
diabaikan syariat menurut kesepakatan, baik dalam perkara nikah, 
pembebasan budak, dan pengakuan. Sekiranya seorang wali berkata, 
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‘Aku menikahkanmu dengan tiga perempuan itu’, maka akad tersebut 
dianggap mengikat, sama halnya ketika dia berkata, ‘Aku 
menikahkanmu dengan perempuan ini, perempuan ini, dan perempuan 
ini’. Demikian juga dalam masalah pembebasan budak, pengakuan, 
dan hukum-hukum lainnya.” 

Pendapat bahwa talak tiga yang dijatuhkan sekaligus, maka 
dipahami sebagai talak satu, mereka berdalil bahwa apabila seseorang 
berkata, “Aku bersumpah atas nama Allah tiga kali”, maka 
sumpahnya hanya dianggap satu kali. Seharusnya orang yang 
menjatuhkan talak juga sama seperti itu. Namun, hai ini ditanggapi 
dengan mengemukakan perbedaan antara kedua ungkapan itu. Orang 
yang menjatuhkan talak kepada istrinya, maka batas talaknya adalah 
tiga kali. Apabila seseorang berkata, ‘Engkau ditalak tiga’, maka 
seakan-akan dia berkata, ‘Engkau ditalak dengan semua talak yang 
ada’. Adapun dalam hai sumpah tidak ada batas maksimalnya. Dengan 
demikian, talak dan sumpah adalah dua hai yang berbeda. 

Ringkasnya, perkara yang teijadi dalam masalah ini sama 
seperti yang teijadi pada masalah mut’ah, tanpa ada perbedaan. 
Maksud saya, perkataan Jabir, “Sesungguhnya mut 'ah dilakukan pada 
masa Nabi SAW dan Abu Bakar serta awal khilafah Ümar.” Laiu dia 
berkata, “Kemudian Ümar melarang kami dan kami pun berhenti 
melakukannya.” Oleh karena itu, pendapat yang paling kuat pada 
kedua tempat itu adalah pengharaman mut’ah dan pengesahan talak 
tiga berdasarkan ijma’ yang teijadi pada masa Ümar. Selain itu pada 
masa Ümar tidak diketahui ada orang yang menyelisihi salah satu di 
antara kedua perkara itu. Ijma’ mereka menjadi petunjuk adanya dalil 
yang menghapus meskipun sebelumnya tersembunyi bagi sebagian 
mereka, sampai tampak bagi mereka semua di masa khilafah Ümar. 
Mereka yang menyelisihi sesudah adanya ijma’ ini berarti 
menolaknya. Sementara jumhur ulama tidak berpedoman terhadap 
mereka yang mengadakan perbedaan setelah adanya kesepakatan. 
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(Berdasarkan firman Allah, “Talak [yang dapat dirujuki] dua kali. 
Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang ma ’ruf atau 
menceraikan dengan cara yang baik”). Timbul pertanyaan tentang 
penetapan dalil ayat ini terhadap judul bab, yaitu pembolehan talak 
tiga. Adapun yang tampak, apabila maksud judul bab adalah sekadar 
wujud talak tiga, baik dilakukan secara terpisah-pisah maupun 
sekaligus, maka ayat tersebut membantah mereka yang melarangnya, 
karena ayat itu mengindikasikan pensyariatannya. Adapun jika yang 
dimaksud adalah pembolehan talak tiga sekaligus —dan inilah yang 
lebih kuat— maka dengan ayat ini Imam Bukhari mengisyaratkan 
kepada dalil mereka yang melarangnya, karena makna zhahir ayat 
menyatakan bahwa talak yang disyariatkan tidak dilakukan tiga kali 
sekaligus, bahkan sesuai dengan urutan yang disebutkan. Oleh karena 
itu, Imam Bukhari hendak mengatakan bahwa berdalil dengan ayat itu 
untuk melarang talak tiga sekaligus tidak tepat, sebab dalam ayat 
tersebut tidak melarang talak yang dilakukan selain sesuai dengan 
sifat yang disebutkan. Bahkan ijma’ ulama menyebutkan bahwa 
menjatuhkan talak dua bukan merupakan syarat atau lebih baik, dan 
mereka sepakat bahwa menjatuhkan talak satu lebih baik daripada 
menjatuhkan talak dua, seperti yang telah dijelaskan ketika membahas 
hadits Ibnu Ümar. Kesimpulannya, maksud Imam Bukhari adalah 
menolak dalil lawan pendapatnya yang berdalil dengan ayat ini, bukan 
berhujjah dengannya untuk membolehkan talak tiga sekaligus. Inilah 
pendapat yang lebih kuat dalam pandangan saya. 

Al Karmani berkata, “Sisi penetapan dalil dengan ayat bahwa 
Allah berfirman, Oüy JbUah (talak [yang dapat dirujuki] dua kali) 

yang menunjukkan bolehnya melakukan dua talak sekaligus. Jika 
boleh menjatuhkan talak dua sekaligus, maka boleh juga menjatuhkan 
talak tiga sekaligus.” Dia berkata pula, “Ini adalah analogi dengan 
perbedaan yang sangat nyata, karena menjatuhkan dua talak sekaligus 
tidak berkonsekuensi teijadinya talak bainunah kubra. Bahkan suami 
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masih memiliki hak untuk rujuk bila masih dalam masa iddah, atau 
melangsungkan akad baru bila tidak bisa lagi rujuk, berbeda dengan 
melakuan talak tiga sekaligus.” Al Karmani berkata, “Kalimat ‘ atau 
menceraikan dengan cara yang haik’ bersifat umum dan mencakup 
talak tiga yang dilakukan sekaligus.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hai ini tidaklah mengapa, tetapi 
‘menceraikan dalam konteks ayat dilakukan setelah menjatuhkan talak 
dua, sehingga tidak mencakup talak tiga, karena makna firman-Nya, 
Oüy tjbUali (talak [yang dapat dirujuki] dua kali). Menurut ahli tafsir 


bahwa maksimal talak —sesudah diberikan pilihan antara rujuk atau 
cerai—- adalah dua kali. Kemudian sesudah itu mungkin memilih 
melangsungkan hubungan pemikahan dengan tetap 
memperistrikannya, atau berpisah dengannya dengan cara 
menceraikannya dengan talak tiga. Penafsiran ini dinukil Ath-Thabari 
dan selainnya dari jumhur ulama. Kemudian mereka menukil dari As- 
Sudi dan Adh-Dhahhak bahwa maksud ‘menceraikan’ dalam ayat 
adalah tidak melakukan rujuk sampai masa iddah- nya berakhir, maka 
terjadilah ‘bainunah ’ (perpisahan). Penafsiran pertama dikuatkan oleh 
keterangan yang dinukil Ath-Thabari dan selainnya dari Ismail bin 



s O 1*00 0* • O J 1 O ✓ # i ^ * o**” 

pCJ-U °j\ vJjyuu : Jli jlü (seorang laki-laki berkata. 


“Wahai Rasulullah, talak [yang dapat dirujuki] dua kali, laiu mana 
yang ketiga?” Beliau bersabda, ‘‘Menahan [rujuk] dengan cara yang 
ma’ruf atau menceraikan dengan cara yang baik”). Sanad hadits ini 
hasan, tetapi statusnya mursal, sebab Abu Razin tidak termasuk 
sahabat. Ad-Daruquthni mengutipnya melalui jalur lain dari Ismail, 
“Dari Anas.” Namun, versi ini dianggap syadz (ganjil) dan yang 
pertama lebih akurat. Kemudian Al Kiya Al Hirasi (salah seorang 
ulama madzhab SyafTi) dalam kitabnya Ahkam Al Qur'an memilih 
pendapat As-Sudi. Dia menolak hadits di atas, karena statusnya 
mursal. Dia membahas masalah ini secara panjang lebar dengan 
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tambahan faidah, yaitu penjelasan tentang keadaan perempuan yang 
ditalak, dimana dia dianggap pisah selamnya dari suaminya apabila 
iddah -nya telah berakhir. Dia berkata, “Adapun talak ketiga 

/#/ o x 

disimpulkan dari firman-Nya, UÄüs olä (apabila dia 


menceraikannya). ” Namun, berpegang dengan hadits itu adalah lebih 
utama, karena meskipun statusnya mursal, tetapi derajatnya hasan. Ia 
dikuatkan oleh riwayat Ath-Thabari dari hadits Ibnu Abbas —melalui 
sanad shahih— dia berkata, cSdldl ai Jjrjll> 'i) 

Uli tfäs- j* Sti j' 4w ^ (apabila 


seseorang menjatuhkan talak dua kepada istrinya, maka hendaklah 
dia takut kepada Allah pada yang ketiga. Entah dia menahannya 
[rujuk lagi] laiu memperbaiki hubungan dengannya, atau 
menceraikannya tanpa menzhalimi hak-haknya sedikitpun). 


Al Qurthubi berkata dalam tafsimnya, “Imam Bukhari 
menyebutkan ayat ini di bawah judul, ‘Orang yang Membolehkan 

Talak Tiga Berdasarkan firman-Nya, (talak [yang dapat 

dirujuki] dua kali/. Hai ini sebagai isyarat bahwa jumlah ini untuk 
memberi kelapangan bagi mereka. Barangsiapa mempersempit, maka 
hai itu mengikat baginya.” Demikian yang dia katakana, tetapi saya 
belum mengetahui dari sisi mana sehingga dikatakan mengikat. 

äj y~A o J oi <s'y Sl : jjj)' J li j (Ibnu Az-Zubair berkata, “Aku 

tidak melihat adanya warisan bagi yang ditalak selamanya ”). 
Demikian dalam catatan Abu Dzar. Adapun periwayat selainnya 
mengutip dengan kata, (warisan bagi yang ditalak selamanya 

darinya), yakni ditambahkan kata ganti untuk laki-laki (suami). 
Seakan-akan pada kalimat sebelumnya kata ganti ini dihapus karena 
telah diketahui. Riwayat muallaq dari Abdullah bin Az-Zubair ini 
dinukil dengan sanad yang maushul oleh Imam SyafTi dan 
Abdurrazzaq, dari Ibnu Abi Mulaikah, dia berkata, “Aku bertanya 
kepada Abdullah bin Az-Zubair tentang seorang laki-laki mentalak 
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istrinya untuk selamanya, kemudian dia meninggal saat istrinya dalam 
masa iddah. Dia berkata, ‘Adapun Utsman, dia memberikan warisan 
kepadanya, sedangkan aku tidak berpendapat untuk memberikan 
warisan baginya karena suaminya telah memisahkannya untuk 
selamanya.” 

j| •* _ i 0 

ijji J13j (Asy-Sya’bi berkata, “Dia mewarisinya”). 

Riwayat ini dinukil Sa’id bin Manshur dengan sanad yang maushul 
dari Abu Awanah, dari Mughirah, dari Ibrahim dan Asy-Sya’bi, 
tentang seorang laki-laki yang sedang sakit, laiu menceraikan istrinya. 
Dia berkata, “Perempuan itu melalui masa iddah- nya sebagaimana 
perempuan yang ditinggal mati suaminya, dan dia mewarisi harta 
suaminya, jika sang suami meninggal saat dia masih dalam masa 
iddah.” 


jh Jläj (Ibnu Syubrumah berkata). Dia adalah Abdullah, 


salah seorang qadhi (hakim) Kufah. 

p* CJažJl ül (Apabila masa iddah telah berakhir? 

Dia berkata, “Ya"). Secara zhahir pembicaraan berlangsung antara 
Asy-Sya’bi dan Ibnu Syubrumah. Namun, saya lihat dalam Sunan 
Sa ’id bin Manshur bahwa pembicaraan itu berlangsung dengan orang 
lain. Sa’id berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari 
Abu Hasyim, tentang seorang laki-laki menceraikan istrinya saat sakit. 
Apabila laki-laki tersebut meninggal karena sakit tersebut, apakah 
istrinya berhak mewarisinya? Ibnu Syubrumah berkata kepadanya, 
“Bagaimana pendapatmu apabila iddah- nya telah berakhir?” 


?ÜJi jp cU 0) cJiji :Jl3 (Beliau berkata. 


“Bagaimana pendapatmu apabila suami yang satunya meninggal laiu 
dia rujuk kepada hai itu? ”). Demikian tercantum dalam riwayat Imam 
Bukhari, yaitu secara ringkas. Adapun yang tercantum dalam riwayat 
Sa’id bin Manshur disebutkan, “Ibnu Syubrumah berkata, ‘Apakah dia 
menikah?’ Dia menjawab, ‘Benar’. Dia berkata, “Apabila laki-laki 
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kedua meninggal dan laki-laki pertama juga meninggal, apakah dia 
mewarisi dari dua suami?” Dia berkata, “Tidak.” Dia kembali kepada 
iddah dan berkata, “Dia mewarisinya selama masih dalam masa 
iddah Mungkin penyebutan nama Asy-Sya’bi hilang dari riwayat. 
Abu Hasyim yang dimaksud adalah Ar-Rummani, dan namanya 
adalah Yahya. Dia berasal dari marga Al Wasithi dan sering pulang- 
pergi ke Kufah. Dia tergolong periwayat yang tsiqah (tepercaya). 
Masalah ini dijelaskan pada pembahasan tentang warisan. Namun, 
disebutkan di tempat ini sebagai perluasan pembahasan. Kata l al 
mabtuutah ’ (yang ditalak selamanya) adalah perempuan yang 
dikatakan kepadanya, “Engkau ditalak ai battah .” Terkadang kata ini 
digunakan juga untuk perempuan yang dijatuhi talak tiga. 


Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Sahal bin Sa’ad tentang kisah dua orang yang 
melakukan li’an yang akan dijelaskan pada pembahasan tentang li’an 
(sumpah laknat). Maksud penyebutannya di tempat ini terdapat pada 
bagian akhir hadits, j Ju>j iil iii iylj Oi J3 t^Ikš (Dia 


menjatuhkan talak tiga kepadanya sebelum diperintahkan Rasulullah 
SAW). Namun, hai itu ditanggapi bahwa pemisahan mereka yang 
melakukan IVan adalah disebabkan oleh li’an itu sendiri. Maka talak 
tiga yang dilakukan itu tidak berada pada tempatnya. Tanggapan ini 
dijawab bahwa penetapan hujjah dalam hai ini adalah sikap Nabi 
SAW yang tidak mengingkarinya menjatuhkan talak tiga sekaligus. 
Sekiranya perbuatan itu terlarang tentu Nabi SAW mengingkarinya. 
Meskipun sebenamya pemisahan (perceraian) teijadi dengan sebab 
li ’an itu sendiri. 


Kedua, hadits Aisyah tentang kisah Rifa’ah Al Qurazhi dan 
istrinya yang akan dijelaskan pada bab “Apabila Perempuan Dijatuhi 
Talak Tiga, kemudian Menikah dengan Laki-laki lain, dan Belum 
Sempat Digauli.” Pendukung judul bab dari hadits ini adalah kalimat, 
“Dia menceraikanku untuk selamanya”, karena secara zhahir, 
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suaminya berkata kepadanya, “Engkau ditalak ai battah (selamanya),” 
tetapi mungkin juga maksudnya adalah dia dijatuhi talak yang 
menghasilkan pemutusan hubungan pemikahan antara keduanya, yang 
mencakup talak tiga sekaligus maupun secara terpisah-pisah. Untuk 
menguatkan kemungkinan kedua, bahwa hadits ini disebutkan pada 
pembahasan tentang adab (tata krama) melalui jalur lain, dia berkata, 
“Laki-laki yang satunya menjatuhkan talak tiga kepadaku.” Hai ini 
menguatkan bahwa maksud judul bab adalah menjelaskan mereka 
yang membolehkan talak tiga dan tidak menganggapnya makruh. 
Namun, mungkin juga maksud judul bab lebih luas daripada itu. Laiu 
setiap hadits menunjukkan satu persoalan yang dimuat judul bab. 

Ketiga, hadits Aisyah, “Seorang laki-laki menjatuhkan talak 
tiga kepada istrinya, maka Nabi SAW ditanya, ‘Apakah dia halal 
untuk mantan suaminya yang pertama?’ Beliau menjawab, 'Tidak'." 
Seandainya hadits ini diringkas dari kisah Rifa’ah, maka saya sudah 
sebutkan maksud kandungannya, tetapi jika ia adalah kisah yang lain, 
maka yang dijadikan pegangan adalah zhahir lafazh, “menjatuhkan 
talak tiga kepadanya”, karena sangat jelas menunjukkan bahwa talak 
tersebut dijatuhkan sekaligus. Dalam penjelasan hadits Rifa’ah akan 
disebutkan bahwa selainnya mengalami peristiwa dengan istrinya, 
seperti yang teijadi pada Rifa’ah. Oleh karena itu, sangat mungkin jika 
kedua hadits itu mengisahkan peristiwa yang berbeda. 


5. Orang yang Memberikan Pilihan kepada Istri-istrinya 


giül igJl öiJ ‘JZ il jä) :JüS il S/j 


Dan firman Allah, “ Katakanlah kepada isteri-isterimu, "Jika 
kamu sekalian mengingini kehidupan dunia dan perhiasannya, maka 
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marilah supaya kuberikan kepadamu mut'ah dan aku ceraikan kamu 
dengan carayang baik." (Qs. Al Ahzaab [33]: 28) 


£ " A * y \ 9 ' ' s 9s ^ ✓ s " s s 9 s 

tj*A-J-P 4^1 JJ-WJ IcJlŽ <Oil j aJujIp jP 

# / / x ^ , A ^ 

. 0/ ^ t (• * ^ 0 I . •* { } s s ^ s9 s9 . , 

. LLjip |2JU^ -'jt; *J3 iaJj aWi u 


5262. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
memberi pilihan kepada kami, laiu kami memilih Allah dan Rasul- 
Nya, maka yang demikian tidak dihitung sesuatu bagi kami.” 


dil 1 If^- :cJUi ÄJuilp oJC : JlS 

✓ ^ # 

Ä5la jl öJb>-lj l_gJ'^>-1 ^KjI N J15 ?li^Ai? OISCäI <u!p 

*</> 


. J ili>cJ 01 Jj<j 


5263. Dari Masruq, dia berkata: Aku bertanya kepada Aisyah 
tentang pemberian pilihan, maka dia berkata, “Nabi SAW memberi 
pilihan kepada kami, apakah ia merupakan talak?” Masruq berkata, 
“Aku tidak peduli, apakah aku memberinya pilihan satu kali atau 
seratus kali setelah dia memilih diriku.” 


Keterangan Hadits ; 

(Bab orang yang memberi pilihan kepada istri-istrinya. Dan ■ 
firman Allah, “Katakan kepada istri-istrimu, jika kamu sekalian 
menginginkan kehidupan dunia dan perhiasannya...”). Pada 
pembahasan tafsir surah Al Ahzaab telah disebutkan sebab pemberian 
pilihan itu, bagaimana jika teijadi pemberian pilihan, dan kapan 
pemberian pilihan itu. Di tempat ini akan saya jelaskan hukum orang 
yang memberikan pilihan kepada istrinya. 
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Pada naskah Ash-Shaghani sebelum hadits Masruq dari 
Aisyah, disebutkan hadits Abu Salamah dari Aisyah yang semakna. Di 
dalamnya disebutkan, “Abu Al Yaman menceritakan kepada kami, 
Syu’aib memberitakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dan Al-Laits 
berkata: Yunus menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syihab, Abu 
Salamah bin Abdurrahman mengabarkan kepadaku, sesungguhnya 
Aisyah berkata ketika Rasulullah SAW diperintah memberi pilihan 
kepada istri-istrinya.” 


Imam Bukhari mengutipnya menurut versi riwayat Yunus. 
Kedua jalur ini sudah disebutkan juga pada pembahasan tafsir surah 
Al Ahzab. Di tempat itu dinukil versi riwayat Syu’aib, dimana bagian 
awalnya dikatakan, $ tUr 'JU) *11 * Äi JU » äi XäUSs> di 

JJU äi 'JU (Sesungguhnya Aisyah mengabarkan 


kepadanya bahwa Rasulullah datang kepadanya ketika diperintahkan 
Allah memberi pilihan kepada istri-istrinya). Kemudian dia mengutip 
pula riwayat Al-Laits dengan sanad yang mu allaq pada bab lain. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari 
Ümar bin Hafsh, dari bapaknya, dari Al A’masy, dari Muslim, dari 
Masruq, dari Aisyah RA. Ümar bin Hafsh adalah Ibnu Ghiyats Al 
Kufi. Sedangkan Muslim adalah Ibnu Shubaih Abu Adh-Dhuha. Dia 
masyhur dengan nama panggilannya daripada nama aslinya. Setingkat 
dengannya terdapat periwayat lain bemama Muslim Al Bathin. Dia 
termasuk periwayat Shahih Bukhari, tetapi jika Al A’masy menukil 
darinya, maka dia tidak meriwayatkan dari Masruq. Pada tingkatan 
keduanya terdapat periwayat yang bemama Muslim bin Kaisan Al 
A’war. Orang terakhir ini bukan termasuk periwayat Shahih Bukhari 
dan tidak juga memiliki riwayat dari Masruq. 

*11p äi JU iil JjLj \j'JU (Rasulullah SA JV memberikan 
pilihan kepada kami). Dalam riwayat Asy-Sya’bi dari Masruq 
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disebutakn, UC-j '£■ (beliau memberi pilihan kepada istri-istrinya). 
Riwayat ini dikutip Imam Muslim. 

Jm il jLjj iil' (komi pun memilih Allah dan Rasul- 

Nya, maka tidak dihitung). Kata ya udda berasal dari kata ai 'adad 
(bilangan). Dalam riwayat lain disebutkan ‘Jalam ya’did\ dan juga 
Jalam ya’tadda’ yang berasal dari kata ai Vtidaad (perhitungan). 
Kalimat, uli O* illi J*t {Ui (Beliau tidak menghitungnya atas kami), 

dalam riwayat Muslim disebutkan, ibÜu ai* (Beliau tidak 
menghitungnya sebagai talak). 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits kedua di bab ini dari 
Musaddad, dari Yahya, dari Ismail, dari Amir, dari Masruq, dari 
Aisyah RA. Ismail yang dimaksud adalah Ibnu Abi Khalid. 

jt ÄlJlP cJL (Aku bertanya kepada Aisyah tentang 
pilihan). Kata khiyarah artinya khiyaar (pilihan). 

ooJl (Apakah itu sebagai talak?). Ini adalah pertanyaan 


yang berkonotasi pengingkaran. Imam Ahmad meriwayatkan dari 
Waki’, dari Ismail, öbÜ* OlT (maka apakah ia sebagai talak?). 

Demikian juga dalam riwayat Yahya Al Qaththan dari Ismail. 

ot Jm ÄiU ji õiH j Ji\j\ Sl Jli (Masruq 

berkata, “Aku tidak peduli, apakah aku memberinya pilihan satu kali 
atau seratus kali, setelah dia memilihku”). Pemyataan ini dinukil 
dengan sanad yang maushul melalui sanad yang disebutkan 
sebelumnya. Imam Muslim meriwayatkannya melalui Ah bin Mishar, 
dari Ismail, laiu dia mendahulukan perkataan Masruq tersebut. 
Adapun redaksinya adalah, U : J li ‘j*- (Dari Masruq, dia 

berkata, “Aku tidak peduli”). Laiu disebutkan seperti di atas, tetapi 
diberi tambahan, Liilp cdl- JLäJj lUill ji (atau seribu kali, dan aku telah 
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bertanya kepada Aisyah), kemudian dia menyebutkan hadits Aisyah 
RA. 

Perkataan Aisyah tersebut merupakan pendapat mayoritas 
sahabat, tabi’in, dan para ahli fikih di berbagai negeri, yaitu 
barangsiapa memberi pilihan kepada istrinya, laiu si istri memilih 
suaminya, maka tidak dihitung sebagai talak. Namun, mereka berbeda 
pendapat apabila si istri memilih dirinya, apakah telah jatuh talak satu 
yang diperbolehkan rujuk, atau yang tidak dapat dirujuk, atau terjadi 
talak tiga? At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ali, “Apabila si istri 
memilih dirinya, maka telah jatuh talak satu yang tidak dapat dirujuk. 
Apabila dia memilih suaminya maka jatuh talak satu yang boleh 
dirujuk.” Dari Zaid bin Tsabit disebutkan, “Apabila si istri memilih 
dirinya, maka jatuh talak tiga, dan jika dia memilih suaminya, maka 
jatuh talak satu yang tidak dapat dirujuk.” Kemudian dari Ümar dan 
Ibnu Mas’ud disebutkan, “Apabila si istri memilih dirinya, maka jatuh 
talak satu yang tidak dapat dirujuk —dalam riwayat lain dari 
keduanya dikatakan jatuh talak satu yang boleh dirujuk— dan jika dia 
memilih suaminya, maka tidak ada sesuatu baginya.” 

Pendapat mayoritas dikuatkan oleh pendapat jumhur dari segi 
makna. Maksudnya, pemberian pilihan adalah posisi di antara dua 
perkara. Sekiranya ketika istri memilih suaminya tetap dianggap 
sebagai talak, niscaya keduanya adalah sama. Hai ini menunjukkan 
jika istri memilih dirinya berarti cerai, dan jika memilih suaminya 
berarti melangsungkan hubungan pemikahan. 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Zadzan, dia berkata, 
“Kami sedang duduk-duduk di sisi Ali, laiu dia ditanya tentang 
pemberian pilihan, maka dia berkata, ‘Ümar menanyaiku tentang itu, 
maka aku berkata: Apabila istri memilih dirinya, maka jatuh talak satu 
yang tidak dapat dirujuk, tapi bila dia memilih suaminya maka jatuh 
talak satu yang bisa dirujuk’. Dia berkata, ‘Tidak seperti yang engkau 
katakan, jika istri memilih suaminya maka tidak ada sesuatu’. Ali 
berkata, ‘Aku tidak menemukan jalan selain mengikutinya’. Ketika 
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aku berbalik pulang, maka aku kembali kepada apa yang aku ketahui’. 
Ali berkata, ‘Setelah itu Ümar mengirim utusan kepada Zaid bin 
Tsabit dan dia berkata...” Laiu disebutkan seperti yang dikutip At- 
Tirmidzi. Ibnu Abi Syaibah menyebutkan melalui beberapa jalur dari 
Ali, seperti yang dinukil Zadzan berupa pilihannya. 

Imam Malik mengikuti pendapat Zaid bin Tsabit dan sebagian 
pengikutnya berhujjah untuk mendukung pendapat jika istri memilih 
dirinya maka jatuh talak tiga, bahwa makna pemberian pilihan adalah 
penetapan salah satu di antara dua hai, yaitu teras melangsungkan 
hubungan sumai-istri, atau menceraikannya. Jika kita katakan, 
“Apabila istri memilih dirinya, maka jatuh talak yang bisa dirajuk, 
maka tidak ada pengamalan terhadap indikasi lafazh, sebab setelah itu 
si istri tetap dalam kekuasaan suami, dan keberadaannya sama seperti 
orang yang diberi pilihan antara dua pilihan, laiu dia memilih pilihan 
ketiga.” 

Adapun Abu Hanifah mengambil pendapat Ümar dan Ibnu 
Mas’ud tentang istri yang memilih dirinya, yaitu jatuh talak satu yang 
tidak dapat rajuk. Pendapat ini terlepas dari kritikan terdahulu. Imam 
Syafi’i berkata, “Pemberian pilihan adalah bentuk kiasan. Apabila 
seorang suami memberi pilihan kepada istrinya dan maksudnya 
memberi pilihan antara berpisah atau tetap melangsungkan hubungan 
pemikahan dengannya, laiu istri memilih dirinya dan maksudnya 
adalah talak, maka dia pun ditalak. Namun, jika istri berkata, 
‘Maksudku memilih diriku bukan berarti talak’, maka pemyataannya 
ini diterima.” 

Kesimpulannya, apabila ada pemyataan talak secara j elas 
dalam pemberian pilihan itu, maka teijadilah talak. Hai ini disinyalir 
oleh Syaikh kami Hafizh Al Waqt Abu Al Fadhl Al Iraqi dalam kitab 
Syarh At-Tirmidzi. Sementara penulis kitab Al Hidayah yang masih 
tergolong ulama madzhab Hanafi menyinggung syarat penyebutan 
‘diri’ dalam pemberian pilihan. Jika dimisalkan seorang suami berkata 
kepada istrinya, “Silahkan engkau memilih”, laiu istri berkata, “Aku 
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telah memilih”, maka tidak termasuk pemberian pilihan antara talak 
atau bukan. Namun, jika maksudnya dengan kata ini untuk memberi 
pilihan antara talak atau tidak, maka hai itu diperkenankan. 

Penulis kitab Al Hidayah berkata pula, “Apabila seorang suami 
berkata kepada istrinya, ‘pilihlah’ seraya meniatkan talak, maka si istri 
dapat mentalak dirinya dan jatuh talak yang tidak bisa dirujuk (ba'in). 
Namun, jika suami tidak meniatkan talak, maka dianggap batil. 
Demikian pula jika suami berkata kepada istrinya, ‘Pilihlah’, laiu sang 
istri berkata, ‘Aku telah memilih’, sekiranya suami meniatkan talak 
dan istri berkata, ‘Aku memilih diriku’, maka jatuhlah talak yang bisa 
dirujuk ( raj’i ).” Al Khaththabi berkata, “Disimpulkan dari perkataan 
Aisyah, ‘Kami memilih beliau dan yang demikian tidak dianggap 
talak’, bahwa bila dia pilih dirinya, maka dianggap sebagai talak.” 
Pemyataan ini disetujui Al Qurthubi dalam kitab Al Mufhim, dimana 
dia berkata, “Dalam hadits ini disebutkan bahwa perempuan yang 
diberi pilihan jika memilih dirinya, maka pemilihan itu sendiri 
dianggap sebagai talak tanpa butuh mengucapkan kata yang 
menunjukkan talak.” Dia berkata, “Hai ini disarikan dari kandungan 
perkataan Aisyah di atas.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa makna zhahir ayat 
menyatakan bahwa pemilihan itu tidak dianggap sebagai talak, bahkan 
menjadi keharusan bagi suami mengeluarkan pemyataan talak, karena 


di dalam ayat itu disebutkan, 


(kemarilah kamu 


aku beri mut’ah dan aku ceraikan kamu), yakni setelah mereka 
menentukan pilihan. Sementara indikasi makna yang tersurat lebih 
dikedepankan daripada indikasi makna yang tersirat. 


Selanjutnya, para ulama berbeda pendapat tentang pemberian 
pilihan, apakah bermakna penyerahan hak milik ( tamlik ) atau 
penunjukkan wakil ( taukil )? Imam Syafi’i memiliki dua pendapat 
dalam masalah ini. Pendapat paling shahih menurut murid-muridnya 
adalah bermakna penyerahan hak milik. Ini juga perkataan para ulama 
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madzhab Maliki dengan syarat si istri segera menyambutnya. Hingga 
apabila istri mengulur pemyataannya untuk mentalak selama kadar 
terputusnya antara penyerahan (qabul) dengan ijab (penerimaan) 
dalam transaksi (akad), maka tidak dapat diterima. Namun, dalam 
salah satu pendapat dikatakan bahwa penguluran waktu itu tidak 
berpengaruh selama keduanya masih dalam satu majlis, dan inilah 
yang ditegaskan Ibnu Al Qash. Ini juga yang diunggulkan oleh para 
ulama madzhab Maliki dan Hanafi serta pendapat Ats-Tsauri, Al- 
Laits, dan Al Auza’i. Ibnu Al Mundzir berkata, “Pendapat yang shahih 
bahwa tidak ada batasan dan tidak disyaratkan untuk bersegera. 
Bahkan kapan saja si istri menjatuhkan talak, maka disahkan. Ini 
adalah perkatan Al Hasan dan Az-Zuhri serta pendapat Abu Ubaid, 
Muhammad bin Nashr (keduanya dari madzhab Syafi’i), dan Ath- 


Thahawi (dari madzhab Hanafi). Mereka berpegang kepada hadits 


pada bab di atas, yang menyebutkan, 


J* Jih* ^ 'r' ^ J\ 


" i 

dlJ 'y\ uj&Lj (Aku menyebutkan kepadamu satu urusan, janganlah 


engkau terburu-buru hingga minta pendapat kedua orang tuamu). 
Riwayat ini cukup jelas menunjukkan bahwa Nabi SAW memberi 
tenggang waktu kepada Aisyah hingga minta izin kedua orang tuanya, 
kemudian dia melakukan apa yang disarankan keduanya kepadanya. 
Ini menunjukkan tidak ada persyaratan untuk segera memberikan 
jawaban terhadap pilihan yang ditawarkan. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin dikatakan, 
“Dipersyaratkan untuk segera atau selama keduanya masih dalam satu 
majlis jika pemyataannya dikeluarkan secara mutlak. Adapun bila 
suami menegaskan adanya tenggang waktu untuk mengakhirkan 
karena suatu sebab yang mengharuskannya, maka ini pun 
diperbolehkan. Inilah yang teijadi pada kisah Aisyah RA. Namun, 
semua pemberian pilihan tidak mesti seperti itu.” 
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6. Apabila Suami Berkata, “Aku Memisahkanmu”, atau “Aku 
Melepaskanmu”, atau “Yang Terbebas”, atau “Yang Terlepas”, 
atau Kata-kata yang Dimaksudkan sebagai Talak, maka la sesuai 

Niatnya. 


S^Kr ,, '3) J* 

j') .(üCJ>-ü thjÜ j' ci/jk+j UCJ>19) :Jlij 

** S / / 

^ ^ ^ ✓ o^/- ^ ^ J / /• ^ ^ X s 

ül aJJI jt-Lp’ I^-JujLp cJlij .(lJjjAaj 

* / / 


Dan firman Allah, “Dan lepaskanlah mereka itu dengan cara 
yang baik." Allah berfirman, “Aku melepaskan kamu dengan cara 
yang baik. Allah berfirman, “Maka setelah itu boleh rujuk dengan 
cara yang baik atau menceraikan dengan cara yang baik. ” Allah 
berfirman, “Atau pisahkan mereka dengan cara yang baik." Aisyah 
berkata, “Sungguh Nabi SAW telah mengetahui bahwa kedua orang 
tuaku tidak akan memerintahkanku berpisah dengannya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab apabila suami berkata, “Aku memisahkanmu ” atau “Aku 
melepaskanmu” atau “Yang terbebas” atau “Yang terlepas” atau 
kata-kata yang dimaksudkan sebagai talak, maka ia sesuai niatnya). 
Demikianlah Imam Bukhari menetapkan dengan tegas hukum 
persoalan ini. Konsekuensinya, tidak ada kata yang tegas 
menunjukkan talak/perceraian, kecuali kata ‘talak’ itu sendiri. Ini 
adalah pendapat Imam SyafTi dalam pendapatnya yang lama. Namun, 
dia menyatakan secara tekstual dalam pendapatnya yang baru bahwa 
kata-kata yang tegas dan jelas menunjukkan talak adalah kata talak, 
firaaq (pisah), dan saraah (melepas), karena kata-kata ini disebutkan 
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dalam Al Qur'an dengan arti talak. Dalil pendapatnya yang lama 
adalah bahwa firaaq dan saraah disebutkan juga dalam Al Qur'an 
bukan dengan arti talak, berbeda dengan kata ‘talak’ yang tidak 
pemah digunakan kecuali untuk pemutusan hubungan pemikahan. 
Pendapat yang lama diunggulkan oleh sekelompok ulama seperti Ath- 
Thabari di kitab Al Uddah, dan Al Muhamili, serta selain keduanya. 
Pendapat tersebut juga merupakan pendapat madzhab Hanafi dan 
dipilih Al Qadhi Abdul Wahhab dari madzhab Maliki. Ad-Darimi 
menyebutkan dari Ibnu Khair, “Barangsiapa yang tidak mengetahui 
kecuali kata ‘talak’, maka kata itu dianggap sebagai ungkapan tegas 
untuk perceraian bagi dirinya saja.” Penjelasan ini cukup kuat dan 
berdasar. Serupa dengannya dikemukakan Ar-Ruyani, dia berkata, 
“Sekiranya seorang Arab badui berkata, ‘Aku memisahkanmu’ dan 
dia tidak tahu bahwa kata itu termasuk kata yang tegas menunjukkan 
talak, maka tidak dianggap sebagai talak bagi dirinya.” 

Para ulama sepakat bahwa kata ‘talak’ dan yang dibentuk 
darinya merupakan kata yang tegas menunjukkan pemutusan 
hubungan pemikahan. Namun, Abu Ubaid meriwayatkan dalam kitab 
Gharib Al Hadits, dari Abdullah bin Syihab Al Khaulani, dari Ümar, 
dia berkata, “Diadukan kepadanya seorang laki-laki yang istrinya 
berkata kepadanya, ‘Serupakanlah aku’. Dia berkata, ‘Seakan-akan 
engkau zhabiyah (kijang)’. Si istri berkata, ‘Tidak!’ Dia berkata, 
‘Seakan-akan engkau merpati’. Si istri berkata, ‘Aku tidak ridha 
hingga engkau mengucapkan; anti khaliyah thaaliq (engkau terbebas 
lagi terlepas). Maka Arab badui itu mengucapkannya. Ümar berkata 
kepadanya, “Ambillah tangannya, sungguh dia adalah istrimu ” 

Abu Ubaid berkata, “Kalimat ‘ khaliyah thaaliq ’ berarti unta 
yang tadinya terikat laiu dilepaskan talinya dan dibebaskan. 
Dinamakan khaliyyah (terlepas) karena terlepas dari ikatannya, dan 
dinamakan thaaliq (terbebas), karena dilepaskan dari tali tersebut. 
Laki-laki itu ingin menyamakan istrinya seperti unta tädi, tetapi dia 
tidak maksudkan dengan kata thaaliq itu sebagai talak dalam arti 
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pemutusan hubungan suami-istri. Oleh karena itu, Ümar tidak 
menjatuhkan hukum talak baginya.” Abu Ubaid berkata pula, “Ini 
merupakan dasar bagi setiap orang yang mengucapkan kata-kata talak 
dan tidak dimaksudkan sebagai pemutusan hubungan pemikahan, 
tetapi dimaksudkan selainnya. Perkataan yang dijadikan pedoman 
adalah pengakuannya dalam perkara antara dirinya dengan Allah.” Ini 
juga yang menjadi pandangan mayoritas ulama, tetapi yang musykil 
dari kisah Ümar adalah pengaduan masalah itu kepadanya sementara 
dia adalah seorang hakim. Sekiranya dia memberlakukannya dalam 
konteks fatwa dan tidak ada hukum di sana, maka ditemukan 
kesesuaian. Namun, jika tidak demikian, maka ia termasuk perkara 
yang langka. 


Adapun Al Khaththabi menukil ijma’ yang menyelisihinya, 
tetapi ulama selainnya memastikan adanya perselisihan seraya 
menisbatkan penyelisihan itu kepada Daud. Al Buwaithi menukil 
keterangan yang mengindikasikannya dan juga dinukil Ar-Ruyani. 
Namun, jumhur ulama menakwilkannya dan mereka mensyaratkan 
dalam mengucapkan kata ‘talak’ untuk tujuan pemutusan hubungan 
pemikahan. Hai ini dimaksudkan untuk memberi solusi bagi mereka 
yang tidak mengerti kata talak. Misalnya, seorang non-Arab diajarkan 
untuk mengucapkan kata ‘talak’, laiu dia mengatakannya, sementara 
dia tidak tahu bahwa kata itu bermakna pemutusan ikatan pemikahan, 
atau orang Arab sendiri yang tidak mengerti konsekuensi kata ‘talak’. 
Mereka mensyaratkan pula disamping mengucapkan kata ‘talak’ harus 
disertai kesadaran dan kesengajaan. Hai ini untuk mengeluarkan 
mereka yang mengucapkannya tanpa kesadaran dan kesengajaan. 
Disyaratkan pula, hendaknya kata itu diucapkan tanpa unsur paksaan. 
Namun, jika seseorang dipaksa, laiu dia mengucapkan kata ‘talak’ 
dengan maksud mentalak istrinya, maka menurut pendapat paling 
benar telah jatuh talak. 


(%**r : j* <&' Jjšj (Firman Allah, 


“Lepaskanlah mereka dengan cara yang baik”). Seakan-akan dia 
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mengisyaratkan bahwa pada ayat ini terdapat kata ‘ tasriih ’ yang 
bermakna pelepasan dan tidak bermakna talak, karena pada ayat itu 
diperintahkan kepada mereka yang mentalak sebelum dukhul agar 
memberi mut’ah (pemberian dalam masa iddah) kemudian 
melepaskannya. Tentu saja yang dimaksud dalam ayat bukan 
menjatuhkan talak setelah talak yang pertama. 

(Beliau berkata, “Aku melepaskan karnu”). 


Maksudnya, firman Allah, Ulili äLkii ösJ 0) ji 1^1 li 

iCiir l?-'jl< jSCiüii jIJUü (Wahai Nabi, katakan kepada 


istri-istrimu, “Jika kamu menginginkan kehidupan dunia dan 
perhiasannya, maka kemarilah aku memberikan mut’ah kepada kamu 
dan melepaskan kamu dengan cara yang baik”). Kata tasriih pada 
ayat ini memiliki kemungkinan bermakna ‘talak’ dan mungkin juga 
‘melepaskan’. Jika ia memiliki makna ganda, maka tidak dapat 
digolongkan sebagai kata yang tegas menunjukkan talak. Yang 
demikian kembali kepada perbedaan tentang pilihan apa yang 
ditawarkan Nabi SAW kepada istri-istrinya, apakah talak atau 
mempertahankan pemikahan, sehingga bila si istri memilih dirinya 
berarti telah jatuh talak, dan jika dia memilih tetap di sisi beliau SAW 
maka tidak dianggap sebagai talak? Atau pilihan yang ditawarkan itu 
adalah antara kehidupan dunia dan akhirat, sehingga siapa yang 
memilih dunia niscaya akan ditalak, laiu diberi mut’ah, kemudian 
dilepaskan, dan siapa yang memilih akhirat niscaya tetap menjadi istri 
beliau? 


pCö-U ji : Jlij (Allah berfirman, “Setelah 

itu boleh menahan [rujuk lagi] dengan cara yang ma’ruf atau 
melepaskan [menceraikan] dengan cara yang baik”). Pada bab 
sebelumnya sudah dijelaskan perbedaan maksud kata tasriih dalam 
ayat ini, dan makna yang lebih kuat adalah talak. 
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j' : Jläj (Dan Allah berjirman, “Atau pisahkan 

mereka dengan cara yang ma ’ruf”). Maksudnya, ayat ini disebutkan 
dengan kata firaaq (pisah), sedangkan pada surah Al Baqarah 
disebutkan dengan kata saraah (melepas). Sementara hukum dalam 
kedua ayat tersebut adalah sama, karena disebutkan pada kedua 
tempat itu setelah teijadi talak, maka yang dimaksud bukan talak 
melainkan pelepasan. 

Para ulama salaf berbeda pendapat tentang masalah ini. 
Disebutkan dari Ali melalui sanad yang saling menguatkan satu sama 
lain, dan diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah, Al Baihaqi, serta selain 
keduanya, dia berkata, “Kata ai bariyyah (yang bebas), ai khaliyyah 
(yang terlepas), ai baa'in (yang dijauhkan), ai haraam (yang haram), 
dan ai battu (yang pisah selamanya), semuanya adalah talak tiga.” Ini 
juga merupakan pendapat Imam Malik, Ibnu Abi Laila, dan Al Auza’i. 
Hanya saja dia mengatakan sehubungan dengan kata khaliyyah bahwa 
hukumnya adalah talak satu yang dapat dirujuk. Kemudian dia 
menukil dari Az-Zuhri dan Zaid ibn Tsabit tentang kata ai bariyyah 
dan ai battah serta ai haram bahwa hukumnya sama dengan talak tiga. 
Sementara dari Ibnu Ümar tentang kata ai khaliyyah dan ai bariyyah 
bahwa hukumnya adalah talak tiga, dan ini pula yang dikatakan 
Qatadah. Serupa dengannya dinukil dari Az-Zuhri berkenaan dengan 
kata ai bariyyah saja. 

Sebagian ulama madzhab Maliki berdalil bahwa perkataan 
seorang laki-laki kepada istrinya, “Engkau ba'in, battah, batlah, 
khaliyyah, dan bariyyah," mengandung makna menjatuhkan talak, 
karena kata-kata tersebut artinya, “Engkau ditalak dariku dengan talak 
yang menjadikanmu jauh dariku” atau “terputus hubunganmu 
denganku”, atau “terbebas dari ikatan denganku”, atau “terlepas 
dariku”. Mereka berkata, “Hai seperti ini tidak ada pada istri yang 
telah digauli melainkan talak tiga, jika tidak teijadi khulu ’ (permintaan 
talak dari pihak istri).” Namun, hai itu ditanggapi bahwa pemahaman 
ke arah itu tidak tegas. Sementara ikatan pemikahan merupakan 
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sesuatu yang tetap sehingga tidak dapat dihilangkan berdasarkan 
kemungkinan. Disamping itu, barangsiapa berkata kepada istrinya, 
“Engkau ditalak dengan talak ba 'in (tidak dapat dirujuk)”, jika tidak 
terjadi khulu’ maka dianggap sebagai talak raj’i (talak yang bisa 
dirujuk), meskipun diucapkan secara tegas. Persoalannya tidak 
terbatas pada apa yang mereka sebutkan, bahkan yang perlu 
diperhatikan adalah saat diucapkan secara mutlak. Pendapat yang 
tampak kuat bahwa kata-kata tersebut dan yang semakna dengannya 
adalah kata kiasan. Talak tidak teijadi karena mengucapkannya, 
kecuali disertai tujuan untuk menjatuhkan talak. 


Batasannya, semua kata yang dipahami darinya makna 
‘perpisahan’, maka talak dianggap jatuh bila maksud 
mengucapkannya untuk mengakhiri ikatan pemikahan. Sedangkan 
bila suatu kata tidak dipahami makna ‘perpisahan’, maka talak tidak 
teijadi meskipun diucapkan dengan tujuan mengakhiri hubungan 
pemikahan, seperti apabila seseorang mengatakan kepada istrinya, 
“Makanlah” atau “Minumlah” atau yang sepertinya, dengan maksud 
talak. Demikianlah kesimpulan madzhab Syafi’i dalam masalah ini. 
Pendapat ini telah dikemukakan sebelumnya oleh Asy-Sya’bi, Atha', 
Amr bin Dinar, dan selain mereka. Ini pula yang dikatakan Al Auza’i 
dan para penganut madzhab rasionalis (ra yu). Ath-Thahawi 
mendukung pendapat mereka dengan mengemukakan hadits Abu 
Hurairah yang akan disebutkan tidak lama lagi, ^ jp «Õit 

IJLSj ji ij ^ \j> aj cJJ&- (Allah telah memaafkan umatku 


terhadap apa yang dibisikkan diri-diri mereka selama belum 
dikerjakan atau diucapkan). Ini menunjukkan bahwa niat semata tidak 
berpengaruh selama tidak diiringi perkataan atau perbuatan. 


Imam Malik berkata, “Apabila seorang laki-laki berbicara 
kepada istrinya dengan kata-kata yang dimaksudkan menjatuhkan 
talak, maka istrinya diceraikan, meskipun laki-laki itu hanya 
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mengatakan, ‘Wahai fulanah’ dengan maksud talak.” Pendapat ini 
juga diikuti oleh Al Hasan bin Shalih bin Hayyi. 


b jU iSy) of jjlüj öi. 4Üit Jbs jj :üJlp ciijj 

(Aisyah berkata, Nabi SAW telah mengetahui bahwa kedua 


orang tuaku tidak akan memerintahkanku untuk berpisah dengannya). 
Riwayat mu ’allaq ini merupakan penggalan hadits takhyiir 
(pemberian pilihan). Sementara telah disebutkan dari Aisyah di akhir 
hadits Ümar pada bab “Seorang Laki-laki Menasehati Anak 
Perempuannya”, pada pembahasan tentang nikah. Di tempat itu 
dijelaskan pula perbedaan atas Az-Zuhn dalam sanad- nya. Tidak 
diragukan lagi bahwa maksud Aisyah dengan kata firaaq (pisah) di 
tempat ini adalah talak. Tidak ada perbedaan bahwa kata ini bermakna 
talak jika dimaksudkannya. Hanya saja perbedaan teijadi apabila kata 
itu disebutkan secara mutlak, apabila terdahulu. 1 


7. Orang yang Berkata Kepada Istrinya, “Engkau Haram 

Untukku”. 


0 1 * o ✓ A x o 


jiL lil :^ij| Jil J li J .iS Jlij 

^ b»lI j>- a 

Sl) Jfij Cfl \j>- Aflli go . U Jläjj JUj 

^ tW 


Al Hasan berkata, “Niatnya.” Seorang ahli ilmu berkata, 
“Apabila seseorang menjatuhkan talak tiga, maka istrinya telah haram 
baginya.” Mereka menamainya haram dengan sebab talak dan 


Korektor cetakan Bulaq berkata, “Barangkali yang benar adalah; seperti 
disebutkan terdahulu.” 
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perpisahan. Hai ini tidak seperti yang mengharamkan makanan, 
karena tidak dikatakan ‘haram’ untuk makanan yang halal, tetapi 
dikatakan ‘haram’ kepada perempuan yang ditalak. Allah berfirman 
tentang talak tiga, “Perempuan Uu tidak halal baginya (sesudah talak 
tiga) hingga dia menikah dengan laki-laki lainnya. ” 


clil ^jl Oli' :Jli õ-JJl Jlij 

cijJgj j *l jJJj aJp j^I OU j' y • 

. lij) Ji &C \4ilL Oli 


5264. Al-Laits berkata: Nafi’ menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Apabila Ibnu Ümar ditanya tentang talak tiga, dia berkata, 
“Seandainya engkau menjatuhkan talak sekali atau dua kali, karena 
sesungguhnya Nabi SAW memerintahkanku seperti ini. Jika engkau 
menjatuhkan talak tiga kali maka dia haram bagimu hingga dia 
menikah dengan suami selain kamu.” 


. / t* tf/ / / / S / 

} 0 ' W C It- d!' 0 ' f 0 ' 0 0 0 ' 

C 4 jl j»\ Jjsrj <jjb <UioLP ^^P <UjI ( jp Oj ^P ^jp 


^jl <Ua J^<aj J*_li ÄjJ-gJl 4j, - a COtS^J . LgJtijaLä 9 jš- li- jj C-^>r 

jJJj aJLp aüI ^1)1 c-Jli cLg-klis» 01 Õ-J (Ji co-Ay 

* '4 

‘‘Jš- ^-ja" Jlj <^-jj Jj-j i :cJUi 

Jvli jj öJj-Ij äIa Vj ^jUi (0^4 (Jj ls5 Jüi 

4jp Jji Jii Jjij JUi ^Jj^li ^-jjl Ji gr? 

✓ S S <> ^ 

odJIJp ^Vl JjA L5 ^- Jj^' J-U-jji ^ : (*-i*’j 


J /»/ > 

.aiL^p 
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5265. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah, dia 
berkata, “Seorang laki-laki menceraikan istrinya, laiu istrinya 
menikahi laki-laki lain, dan dia pun menceraikannya. Adapun 
memiliknya seperti ujung pakaian tidak sampai darinya kepada 
sesuatu yang diinginkannya. Tidak berapa lama laki-laki tersebut 
menceraikannya. Perempuan itu datang kepada Nabi SAW dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya suamiku menceraikanku, 
laiu aku menikahi suami yang lain, dan dia pun masuk kepadaku 
namun miliknya hanya seperti ujung pakaian, dia tidak mendekatiku 
kecuali satu kali dan dia tidak menyampaikan padaku kepada sesuatu. 
Apakah aku halal untuk suamiku yang pertama?” Rasulullah SAW 
bersabda, “ Engkan tidak halal untuk suamimu yang pertama hingga 
suamimu yang satunya merasakan madumu dan engkau merasakan 
madunya. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang berkata kepada istrinya, “Engkau haram 
untukku. Al Hasan berkata: Niatnya). Maksudnya, dipahami sesuai 
niatnya. Riwayat mu’allaq ini dinukil dengan sanad yang maushul 
oleh Al Baihaqi. Kami pun menemukannya dengan jalur ringkas 
dalam kitab Juz'u Muhammad bin Abdillah Al Anshari (guru Imam 
Bukhari), dia berkata, “Al As‘as menceritakan kepada kami, dari Al 
Hasan tentang ucapan ‘haram’, yakni jika diniatkan sumpah, maka 
menjadi sumpah, dan jika diniatkan talak, maka menjadi talak.” Hadits 
ini diriwayatkan Abdurrazzaq melalui jalur lain dari Al Hasan. Inilah 
yang dikatakan An-Nakha’i, Asy-Syafi’i, dan Ishaq. Senada 
dengannya dinukil pula dari Ibnu Mas’ud, Ibnu Ümar, dan Thawus. 
Ini pula yang dikatakan An-Nawawi, hanya saja dia berkata, “Jika 
diniatkan talak satu, maka tetap dianggap talak pisah (ba'in).” Para 
ulama madzhab Hanafi berpendapat serupa, hanya saja mereka 
berkata, “Jika diniatkan talak dua, maka tetap dianggap talak satu, 
tetapi tidak dapat dirujuk. Adapun bila tidak diniatkan talak, maka 
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dianggap sumpah dan pelakunya dianggap bersumpah.” Namun, 
pemyataan ini cukup ganjil, apalagi yang pertama. 

Al Auza’i dan Abu Tsaur berkata, “Sumpah dengan sebab 
ucapan ‘haram’ harus dibayar kafaratnya.” Pemyataan serupa dinukil 
pula dari Abu Bakar, Ümar, Aisyah, Sa’id bin Al Musayyab, Atha', 
dan Thawus. Abu Tsaur berdalil dengan makna zhahir firman Allah 
dalam surah At-Tahriim [66] ayat 1 , dil U fjxt j«J (mengapa 

engkau mengharamkan apa yang Allah menghalalkannya bagima). 
Ayat ini akan dijelaskan pada bab berikutnya. 

Abu Kilabah dan Sa’id bin Jubair berkata, “Barangsiapa 
berkata kepada istrinya, ‘Engkau haram bagiku’, maka menjadi dia 
harus membayar kafarat zhihar (menyamakan istri dengan ibu).” 
Pendapat serupa dikutip juga dari Imam Ahmad. Ath-Thahawi 
berkata, “Mungkin mereka bermaksud mengatakan, ‘Siapa yang 
mengucapkannya dengan tujuan zhihar , maka dia dianggap sebagai 
orang yang melakukan zhihar. Adapun jika dia tidak meniatkan 
demikian, maka harus membayar kafarat sumpah paling berat, yaitu 
kafarat zhihar. Bukan berarti dia menjadi palaku zhihar dalam arti 
yang sebenamya.” Namun, pemyataan ini cukup jauh dari kebenaran. 
Abu Hanifah dan kedua sahabatnya berkata, “Orang seperti itu tidak 
dianggap pelaku zhihar meskipun dia niatkan untuk zhihar.” 

Kemudian diriwayatkan dari Ali, Zaid bin Tsabit, Ibnu Ümar, 
Al Hakam, dan Ibnu Abi Laila tentang orang yang mengucapkan 
‘haram’ atas istrinya, maka statusnya adalah talak tiga dan tidak 
ditanyakan tentang niatnya. Ini juga yang menjadi pendapat Imam 
Malik. Sementara dari Masruq, Asy-Sya'bi, dan Rabi’ah disebutkan, 
“Tidak ada sanksi apapun baginya.” Pendapat ini yang dikatakan 
Asbagh (salah seorang ulama madzhab Maliki). 

Dalam masalah ini terdapat perbedaan dari kalangan salaf. 
Imam Al Qurthubi (Ahli Tafsir) mengumpulkannya hingga 18 
pendapat. Sementara ulama lainnya lebih dari itu. Dalam madzhab 
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Imam Malik terdapat penjelasan yang detail dan terlalu panjang untuk 
disebutkan satu persatu. Al Qurthubi berkata, “Sebagian ulama kami 
berkata, “Faktor pemicu perselisihan ini adalah tidak adanya teks yang 
tegas dalam Al Qur'an maupun Sunnah yang shahih yang dapat 
dijadikan pegangan terhadap hukum persoalan ini. Maka para ulama 
pun memperbincangkannya. Barangsiapa berpegang kepada bara'ah 
ashliyah (kebebasan beban syar’i) maka dia berkata, ‘Tidak ada sanksi 
apapun bagi yang melakukannya’. Sedangkan yang berpendapat 
bahwa ucapan itu adalah sumpah, maka dia berpegang kepada makna 

A - ✓ 

zhahir firman Allah dalam surah At-Tahriim [66] ayat 2, °d& 

(Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada kamu 


sekalian membebaskan diri dari sumpahmu), yang disebutkan sesudah 
firman Allah, dJlJ JM U \^[\ U (Wahai nabi mengapa 


engkau mengharamkan apa yang Allah menghalalkannya bagimu). 
Mereka yang mewajibkan membayar kafarat dan tidak 
menganggapnya sebagai sumpah berdalil bahwa makna sumpah 
adalah ‘pengharaman’, maka keharusan membayar kafarat adalah 
ditinjau dari segi makna. Adapun mereka yang berpendapat telah 
teijadi talak raj’i (talak yang bisa dirujuk), memahami kalimat dengan 
pengertiannya yang minimal secara zhahir, dan makna minimal dari 
kalimat ‘aku haramkan istriku bagiku’ adalah talak yang 
mengharamkan hubungan intim selama belum diadakan rujuk. Mereka 
yang mengatakan harus dipisahkan, berdalil dengan adanya 
keberlangsungan pengharaman selama akad belum diperbaharui. 
Barangsiapa yang mengatakan telah jatuh talak tiga maka dia 
membawa lafazh kepada pengertiannya yang maksimal. Sedangkan 
yang berpendapat bahwa itu adalah zhihar, dia memperhatikan kepada 
makna pengharaman tanpa memperhatikan perihal talak, maka urusan 
itu pun disisinya terpadu kepada zhihar. 




J# < / • 0 /J/ 

0 kuiJ 1 “ - * J 


(Ahli ilmu berkata, “Jika seseorang menjatuhkan talak tiga maka 
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istrinya telah haram baginya. ” Mereka menamainya haram dengan 
sebab talak dan perpisahan). Maksudnya, seseorang harus 
menyatakan talak secara jelas/transparan atau dengan diniatkannya. 
Sekiranya dia mengatakan secara mutlak atau meniatkan selain talak, 
maka inilah yang menjadi permasalahan. 


•uUtkU JiÄJj Jfd' Jlžj Sl ilSl csJÜlSf IJÜ ( j r 3j 

.tjš’ br j j il Jfti Sl :tfStö JMiaJl Jlšj ij»l (Hai ini tidak sama 


seperti yang mengharamkan makanan. Karena tidak dikatakan haram 
untuk makanan yang halal, dan dikatakan 'haram' kepada perempuan 
yang ditalak. Dan dia berkata tentang talak tiga, "Maka perempuan 
itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin dengan suami yang 
lain Al Muhallab berkata, “Di antara nikmat Allah terhadap umat 
ini —sehubungan dengan hal-hal yang diberi keringanan untuk 
mereka— bahwa kaum sebelum mereka jika mengharamkan sesuatu 
atas diri mereka, maka hai itu diharamkan atas mereka, sebagaimana 
teijadi pada Ya’qub AS. Allah memberi keringanan terhadap umat ini, 
laiu Allah melarang mereka mengharamkan sesuatu yang dihalalkan 
Allah bagi mereka, dan berfirman dalam surah Al Maa'idah [5] ayat 
87, jpJ <üi' U Olli jjjJt U (Hai orang-orang yang 


beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik yang telah 
Allah halalkan bagi kamu). 


Menurut saya, Imam Bukhari hendak mengisyaratkan apa yang 
telah dikutip dari Asbagh dan selainnya, yaitu menyamakan antara 
istri dengan makanan dan minuman, maka dia menjelaskan bahwa dua 
perkara ini meskipun sama dari satu sisi, tetapi berbeda dari sisi lain. 
Seorang istri jika diharamkan oleh seorang suami atas dirinya dengan 
maksud menceraikannya, maka dia menjadi haram bagi suaminya. 
Sedangkan makanan dan minuman jika diharamkan atas dirinya, maka 
tidak menjadi haram. Oleh karena itu, dia berdalil dengan kesepakatan 
mereka bahwa perempuan yang dijatuhi talak tiga diharamkan bagi 
suami berdasarkan firman Allah, Vjs- £ j) J*- Jm ‘ja ii Ste 
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(maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin 
dengan suami yang lain). Pandangan ini didukung pula pemyataan 
yang dinukil dari Ibnu Abbas RA. Yazid bin Harun meriwayatkan 
pada pembahasan tentang nikah —dan dari jalumya dikutip Al 
Baihaqi— melalui sauad yang shahih dari Yusuf bin Mahak, bahwa 
seorang Arab badui datang kepada Ibnu Abbas dan berkata, 
“Sesungguhnya aku menjadikan istriku haram bagiku.” Ibnu Abbas 
berkata, “Dia tidak haram bagimu.” Arab badui berkata, “Bagaimana 
pendapatmu tentang firman Allah dalam surah Aali Imraan [3] ayat 
93, J* U *5ll J ^*3 'Np OlT JT (Semua 

makanan adalah halal bagi Bani Israil melainkan makanan yang 
diharamkan oleh Israil (Ya'qub) untuk dirinya sendiri)?’’. Ibnu Abbas 
berkata, “Sesungguhnya Israil menderita penyakit skiatika (irq an- 
nasaa [nyeri pada pinggul atau paha karena gangguan saraf pinggul]), 
maka dia menetapkan atas dirinya, jika Allah menyembuhkannya 
niscaya dia tidak akan makan uruuq (urat), tetapi ia tidak haram,” 
yakni terhadap umat ini. 


Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang 
mengharamkan sesuatu atas dirinya. Imam Syafrii berkata, “Jika 
seseorang mengharamkan istrinya atau budak perempuannya dan tidak 
memaksudkan talak, zhihar, dan tidak pula pembebasan budak, maka 
sanksinya harus membayar kafarat sumpah, dan jika dia 
mengharamkan makanan atau minuman, maka tidak dikenakan sanksi 
apapun.” Imam Ahmad berkata, “Pada semua kasus tersebut si pelaku 
membayar kafarat sumpah.” 


Al Baihaqi berkata sesudah meriwayatkan hadits yang dikutip 
At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dengan sauad yang dinukil para 
periwayat tsiqah (terpercaya), dari Daud bin Abi Hind, dari Asy- 


Sya’bi, dari Masruq, dari Aisyah, dia berkata, j Jd 
J&j fl>Jl & (Nabi SAW 


melakukan ilaa' terhadap istri-istrinya dan mengharamkan, beliau 
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menjadikan yang haram sebagai yang halal, dan menetapkan kafarat 
dalam sumpah). Dia berkata, “Sesungguhnya dalam hadits ini terdapat 
dukungan bagi mereka yang mengatakan kata ‘haram’ jika disebutkan 
secara rnutlak tidak dapat dihukumi sebagai talak, zhihar, maupun 
sumpah.” 


°J : jÜ? jlU Jy- täi ÖIST :Jü jÜtf dJ&l JtŠj 

C-äjä- tibü I^äUj OÜ tl J^yl jJLOj Jlp <01 ^t OÜ ijJ y jt žy 

3 2^ (Al-Laits berkata dari Nafi’, dia berkata, “Ibnu 


Ümar apabila ditanya tentang seseorang yang menjatuhkan talak 
tiga, maka dia berkata, ‘Sekiranya engkau menjatuhkan talak sekali 
atau dua kali, karena sesungguhnya Nabi SA JV memerintahkanku 
seperti ini, jika engkau menjatuhkan talak tiga, maka dia haram 
bagimu hingga dia menikahi suami selain kamu). Demikian yang 
disebutkan kebanyakan periwayat. Sementara dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, aJp y \jM> OÜ (Jika dia menceraikan 

istrinya, maka dia haram baginya), yakni menggunakan kata ganti 
orang ketiga pada kedua tempat itu. Hadits ini ringkasan dari kisah 
perceraian Ibnu Ümar dan istrinya yang sudah dijelaskan pada awal 
pembahasan talak (cerai). Ibnu At-Tin mengira kalimat ini termasuk 
bagian riwayat, maka dia menganggap sebagai batu sandungan bagi 
madzhab Maliki sehubungan perkataan mereka, “Sesungguhnya 
mengumpulkan dua talak adalah bid’ah.” Dia berkata, “Nabi SAW 
tidak memerintahkan yang bid’ah.” Jawabannya, isyarat pada 
perkataan Ümar, “Sesungguhnya Nabi SAW memerintahkanku seperti 
ini”, ditujukan kepada apa yang diperintahkan, yaitu kembali (rujuk) 
kepada istrinya, seperti yang disebutkan di akhir hadits. Dalam hai ini 
Ibnu Ümar tidak memaksudkan bahwa Nabi memerintahkan dia untuk 
menceraikan istrinya sekali atau dua kali, tetapi ini adalah perkataan 
Ibnu Ümar, hanya saja dia memberikan perincian kepada yang 
bertanya tentang keadaan orang yang menjatuhkan talak. 
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Hadits tersebut kami riwayatkan dari Al-Laits yang dikutip 
secara mu 'allaq oleh Imam Bukhari melalui jalur maushul dan ringkas 
dalam Kitab Juz Abu Al Jahm Al Alla ’ bin Musa Al Bahili, riwayat 
Abu Al Qasim Al Baghawi darinya, dari Al-Laits. Pada bagian awal 
disebutkan kisah Ibnu Ümar tentang perceraiannya dengan istrinya. 
Setelah itu disebutkan bahwa Nafi’ berkata, “Adapun Ibnu Ümar....” 
Imam Muslim meriwayatkan hadits ini dari Al-Laits, tetapi tidak 
secara lengkap. Al Karmani berkata, “Kalimat pelengkap dari 
‘Sekiranya engkau mentalak’, sengaja tidak disebutkan secara 
redaksional, yang sebenamya adalah, ‘niscaya itu haik’, atau kalimat 
tersebut berkonotasi harapan sehingga tidak butuh kalimat 
pelengkap.” Namun, sebenamya tidak seperti yang dia katakan. 
Bahkan kalimat pelengkapnya adalah “niscaya kamu memiliki hak 
untuk kembali (rujuk) kepada istrimu”, berdasarkan perkataannya, 
“Sesungguhnya Nabi SAW memerintahkanku demikian”, maka 
pemyataan itu selengkapnya adalah “jika berada pada masa suci yang 
belum dilakukan senggama, maka talak adalah sunnah, dan jika teijadi 
pada masa haid maka talak adalah bid’ah. Orang yang melakukan 
talak bid’ah harus segera rujuk. Oleh karena itu, dia berkata, 
“Sesungguhnya Nabi SAW memerintahkanku seperti ini.” 
Maksudnya, segera rujuk ketika aku menceraikan istri saat haid. Yang 
menunjukkan hai ini adalah perkataannya, “Dan jika engkau 
menjatuhkan talak tiga.” Seakan-akan Ibnu Ümar menggabungkan 
talak dua kepada talak satu, laiu dia menyamakan hukum keduanya. 
Jika tidak, maka sesungguhnya yang teijadi pada dirinya hanya talak 
satu seperti yang telah dijelaskan. 

Maksud Imam Bukhari menyebutkannya di tempat ini berdalil 
dengan perkataan Ibnu Ümar, “Haram bagimu”, dia menamainya 
‘haram’ dengan sebab talak tiga. Seakan-akan Imam Bukhari hendak 
mengatakan, “Perempuan itu tidak menjadi haram hanya dengan 
sebab perkataan ‘engkau haram bagiku’, hingga yang diinginkan 
dengan perkataan itu adalah talak, atau bertujuan menjatuhkan talak 
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bain .” Tampaknya hai ini tersembunyi bagi Syaikh Al Mughlathai 
dan yang mengikutinya, maka mereka menafikan kesesuaian hadits ini 
dengan judul bab. Namun, syaikh kami Ibnu Al Mulaqqin 
menyebutkan satu isyarat kepada apa yang telah saya sitir di atas. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah tentang 
kisah istri Rifa’ah karena redaksi yang tercantum di dalamnya, jk .Ui 


dj-q q-ljrjyi (Engkau tidak halal bagi suamimu 


yang pertama hingga suami yang satunya mencicipi madumü). 

* * 9 O s, 

Adapun redaksi pada riwayat ini, aa?-'j äi* (dia tidak 

mendekatiku kecuali satu kali), yakni dengan kata istitsnaa' 
(pengecualian) dan yang sesudahnya diberi baris ‘ fathah ’ tanpa 
memberi ‘ tasydid ’ pada huruf ‘nun\ Namun Al Harawi menukil 
dengan ‘ tasydid ’ (hannah ) tetapi diingkari oleh Azhari. Al Khalil 
berkata, “Ini adalah ucapan yang dijadikan kiasan untuk sesuatu yang 
tabu diungkapkan.” Maknanya menurut Ibnu At-Tin, bahwa dia tidak 
melakukan hubungan intim denganku, kecuali satu kali. Dikatakan 
“hanaa imra'atahu\ artinya dia bersenggama dengan istrinya. Al 
Karmani menukil bahwa pada kebanyakan naskah menggunakan 
huruf ba' yang diberi tasydid (habbah ), yang artinya satu kali. Adapun 
penulis kitab Al Masyariq menyebutkan bahwa yang mengutip dengan 
huruf ba' adalah Ibnu As-Sakan. Dia berkata, “Periwayat lainnya 
mengutip dengan menggunakan huruf nun (hanah ). Sementara 
diriwayatkan bahwa makna habbah adalah satu kali.” Dia juga 
berkata, “Dikatakan juga makna habbah adalah terjatuh. Dikatakan 
‘hadara habbat as-saif, artinya dia menjatuhkan pedang. Sebagian 
berpendapat ia berasal dari kata habba artinya butuh hubungan intim.” 


Catatan 

Ibnu Baththal mengklaim bahwa Imam Bukhari berpendapat 
bahwa ucapan ‘haram’ diposisikan sebagai talak tiga. Dia 
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menjelaskannya atas dasar asumsi itu. Dia berkata sesudah mengutip 
perselisihan dalam masalah ini, “Dalam perkataan Masruq ‘Aku tidak 
peduli, aku mengharamkan istriku atau sepiring makanan’, dan 
perkataan Asy-Sya’bi, ‘[Ucapan] Engkau haram bagiku lebih mudah 
daripada perbuatanku' perkataan ini adalah syadz Inilah yang ditolak 
Imam Bukhari.” Dia berkata, “Mereka yang berpendapat bahwa orang 
yang mengharamkan istrinya dan dianggap sebagai talak tiga, 
mengemukakan dalil berdasarkan ijma' tentang orang yang 
menceraikan istrinya tiga kali, dimana istrinya haram baginya. Mereka 
berkata, ‘Oleh karena talak tiga mengharamkan istri terhadap 
suaminya, maka kata haram atau pengharaman juga sama dengan talak 
tiga’.” Dia berkata, “Dalil inilah yang disinyalir Imam Bukhari ketika 
mengutip hadits Rifa’ah, sebab dia menjatukan talak tiga kepada 
istrinya, sehingga tidak boleh rujuk, kecuali setelah istrinya dinikahi 
orang lain. Demikian juga sikap mereka yang mengharamkan diri 
mereka terhadap istri-istri mereka, sama seperti menceraikannya’.” 
Namun, apa yang dikatakannya ini perlu ditinjau kembali. Adapun 
yang tampak dari madzhab Imam Bukhari bahwa hukum ucapan 
‘haram’ kembali kepada niat orang yang mengucapkannya. Oleh 
karena itu, dia memulai pembahasan di bab ini dengan perkataan Al 
Hasan Al Bashri. Demikian kebiasaan yang dia lakukan dalam 
masalah yang diperselisihkan. Nukilan dari sahabat atau tabi’in yang 
pertama kali dikutipnya, itulah yang menjadi pilihannya. Cukup j auh 
bagi Imam Bukhari untuk berdalil bahwa karena talak tiga 
mengharamkan istri bagi sang suami, maka setiap pengharaman juga 
memiliki hukum talak tiga, padahal j elas pembatasan ini tidak 
berdasarkan dalil, karena talak satu juga mengharamkan perempuan 
yang belum digauli secara, demikian pula talak bain (tidak bisa 
dirujuk) mengharamkan perempuan yang sudah digauli, kecuali 
setelah diadakan akad baru. Begitu pula rujuk jika masa iddah -nya 
telah berakhir. Maka pengharaman ini tidak terbatas pada talak tiga. 
Begitu pula perempuan yang dijatuhi talak raj’i (talak yang bisa rujuk) 
apabila pengharaman lebih umum daripada talak tiga, laiu bagaimana 
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berdalil dengan yang umum untuk menetapkan yang khusus. Di antara 
perkara yang menguatkan apa yang telah kami pilih adalah sikap 
Imam Bukhari yang menyebutkan satu bab sesudah bab ini dengan 
j udul “Mengapa Engkau Mengharamkan Apa yang Dihalalkan Allah 
bagimu”, laiu disebutkan perkataan Ibnu Abbas, “Apabila seorang 
mengharamkan istrinya, maka itu bukan sesuatu”, sebagaimana yang 
akan dijelaskan. 


8. Mengapa Engkau Mengharamkan Apa yang Allah 
Menghalalkannya bagimu? 


A- ' f *'* • «• • <■ S" ° \° ' ° ' 

^ ^ j** l/- ü* l u* 

j» ^ ^ / V x 

üll ^ ÖIST” IxiJ) :JUj o3\ja 1 ^ j>~ lil 

" * ' ' 

* ii j 

/ M'' 0 f 

.(4 0ys l 


5266. Dari Ya’la bin Hakim, dari Sa’id bin Jubair 
sesungguhnya dia mengabarkan kepadanya, bahwa dia mendengar 
Ibnu Abbas berkata, “Apabila seseorang mengharamkan istrinya, 
maka itu bukan sesuatu.” Laiu beliau berkata, “ Sesungguhnya telah 
ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu .” (Qs. 
Al Ahzaab [33]: 21) 
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5267. Dari Ibnu Juraij, dia berkata: Atha' mengaku bahwa dia 
mendengar Ubaid bin Umair berkata: Aku mendengar Aisyah RA, 
“Sesungguhnya Nabi SAW biasa tinggal di tempat Zainab binti Jahsy 
dan minum madu, laiu aku bersepakat dengan Hafshah, bahwa siapa 
di antara kami yang didatangi Nabi SAW, maka hendaklah 
mengatakan, ‘Aku mencium bau maghafir darimu, engkau telah 
makan maghafir’. Laiu beliau masuk kepada salah seorang di antara 
keduanya, dan orang yang dimasuki berkata kepadanya seperti itu, 
maka beliau berkata, ‘ Tidak mengapa, bahkan aku minum madu di 
tempat Zainab binti Jahsy, dan aku tidak akan mengulanginya ’. Maka 
turunlah ayat, ‘Wahai Nabi, mengapa engkau mengharamkan apa 
yang Allah menghalalkannya bagimu’, hingga firman-Nya, ‘Jika 
kamu berdua bertaubat kepada Allah... kepada Aisyah dan Hafshah... 
dan firman-Nya ‘ dan ingatlah ketika Nabi SAW merahasiakan 
pembicaraan kepada sebagian istri-istrinya’ karena ucapan beliau 
‘Bahkan aku minum maduT 


’cJl5 Lg-lP aJII 4-LSIp ^p ( jP ojjP fji & 

* X XX 

xxx 00 x 0 ; Jx^xx 0 X x ^ tf x ' 

y* i_ 3 j+aj\ 151 ^ ( jN? 

i 9 ' s 9 s ' s ' s ' & ) s 9 0 9* S x 'x ' x / 9 s° 

y^S- OJj ^ip yA yjbj 

x X z' ' 

;J J-Jii cdJJi <jp cJU-d 10 yi yS””! 

* X 

<Ip aü! C-JL~Š cJl~P 4^P y yA ä! y>\ C->Api 


FATHUL BAARI — 103 



4 ^ Liii 4 <J Ä13 d :Liii d;> Za 

!yU J ji~^ Aj li t^-il*! o!S""t y-l~? ^ ^^i CviJl^* jjA-I* 

A ■., /? j •> - ^ J UL^j J _ji^" Aj li -X>-l ^ül £&jjl oü L* :aJ jjl 3 

oi' ^Jjij .ylji Jjill-j tJaiydl aL>o o— :aJ ^Jiya tjlp äj 

j? 

V-ÜI j*li 01 3* ^ A^'y :õSJl* J :cJli .iili äIL li 

aJ cJli lL lils .yjj-* liji y *1 il Aj^IjI 01 oojli 

} i ^ ' * * + * s 0 / ^ ^ / 

«Aä-I ^S\ ^jJSI 11* lolli :Jli .jŠ\ju> oiS"l cAi)l J _y j li 

.Jaiyjl aJL*sJ Ow<: cJUi .Jlp Äj jŽ> Äygi>- ^OiL* »Jl* ?H* 
.dJJi Jl* aJ cJli ä 11 yi jlS liii .Dii Jlj aJ cJi y"l > liii 
siil V :Jli ^<u* D0l~0 Ni liit Jli :cJli Ävii>- yi jta liii 
. ( _ S ^L'! -d ^oJU toll* y>~ AiJ aASIj :äiJ yü IcJli ,<ui 


5268. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah RA, 
dia berkata, “Rasulullah SAW menyukai madu dan manisan. Biasanya 
apabila pulang dari shalat Ashar, beliau masuk kepada istri-istrinya 
dan mendekat kepada salah seorang mereka, laiu beliau masuk kepada 
Hafshah binti Ümar dan berada di sana lebih dari biasanya, aku pun 
menjadi cemburu, dan aku bertanya tentang itu, laiu dikatakan 
kepadaku ‘Seorang perempuan dari kaumnya memberinya (Hafshah) 
satu wadah kecil yang berisi madu, laiu dia memberi minum Nabi 
SAW dari madu itu’. Aku berkata, ‘Sungguh demi Allah aku akan 
mengatur muslihat untuknya’. Aku berkata kepada Saudah binti 
Zam’ah, ‘Sesungguhnya beliau akan mendekat kepadamu, apabila 
telah dekat kepadamu katakanlah, ‘Engkau telah memakan maghafir’, 
maka beliau akan berkata kepadamu, ‘Tidak!’ laiu katakan kepadanya 
‘Apakah bau yang aku cium darimu?’. Beliau akan berkata kepadamu, 
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‘Hafshah telah memberiku minuman madu’. Katakan kepada beliau, 
‘Lebah penghasil madu itu memakan urfuth’, dan aku juga akan 
berkata demikian. Katakan juga engkau wahai Shafiyah seperti itu’.” 
Dia berkata, “Saudah berkata: Demi Allah, tidak beberapa lama 
melainkan beliau telah berdiri di pintu dan aku ingin menyampaikan 
kepadanya apa yang engkau perintahkan kepadaku, karena takut 
kepadamu. Ketika beliau telah mendekat kepadanya, maka Saudah 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, engkau telah makan maghafir’. Beliau 
berkata, ‘ TidakV Dia berkata, ‘Laiu bau apakah yang aku cium 
darimu?’ Beliau berkata, ‘Hafshah memberiku minuman madu’. Dia 
berkata, ‘Lebahnya telah memakan tumbuhan urfuth’. Ketika beliau 
singgah padaku aku mengatakan seperti itu, dan ketika beliau singgah 
pada Shafiyah, dia juga mengatakan yang sama, dan ketika sampai 
kepada Hafshah dia berkata, ‘Wahai Rasulullah, tidakkah engkau aku 
beri minum dari madu itu?’ Beliau bersabda, ‘Aku tidak butuh 
kepadanya’. Saudah berkata, ‘Demi Allah, sungguh kita telah 
malarangnya dari minuman itu’. Aku berkata kepadanya, ‘Diamlah 
engkau’.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab Mengapa engkau mengharamkan apa yang Allah 
menghalalkannya bagimu). Demikian dinukil kebanyakan periwayat. 
Dalam riwayat An-Nasafi tidak menyebutkan kata “bab” tetapi 
sebagai gantinya disebutkan, “Firman Allah ta'aala.” 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari Al 
Hasan bin Ash-Shabbah, dari Ar-Rabi’ bin Nafi’, dari Muawiyah, dari 
Yahya bin Abi Katsir, dari Ya’la bin Hakim, dari Sa’id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas. Al Hasan bin Ash-Shabbah adalah Al Bazzar Washithi. 
Dia tinggal di Baghdad dan dinyatakan tsiqah oleh mayoritas ulama, 
namun dinyatakan layyin (kurang akurat) oleh An-Nasa'i. Imam 
Bukhari mengutip riwayat darinya pada pembahasan tentang iman dan 
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Shalat serta lainnya, tetapi dia tidak banyak menukil darinya. Imam 
Bukhari meriwayatkan juga dari Al Hasan bin Ash-Shabbah Az- 
Za’farani. Namun, jika tercantum seperti ini, maka berarti dinisbatkan 
kepada kakeknya, karena dia adalah Hasan bin Muhammad bin Ash- 
Shabbah, dan dialah guru Imam Bukhari pada hadits kedua di bab ini. 
Di antara guru-guru Imam Bukhari terdapat periwayat yang bemama 
Muhammad bin Shabbah Ad-Daulabi. Imam Bukhari meriwayatkan 
darinya pada pembahasan tentang shalat, jual-beli dan lainnya. Dia 
bukanlah saudara Al Hasan bin Ash-Shabbah. Ada juga periwayat lain 
bemama Muhammad bin Shabbah Al Jarjara i. Riwayatnya dinukil 
Abu Daud dan Ibnu Majah. Dia bukan Muhammad bin Ash-Shabbah 
Ad-Daulabi. Kemudian di sana ada periwayat lain bemama Abdullah 
bin Ash-Shabbah Al Aththar. Riwayatnya dinukil Imam Bukhari pada 
pembahasan tentang jual-beli dan selainnya. Tidak ada seorang pun di 
antara mereka yang memiliki hubungan saudara satu sama lain. 

Pada sanad ini disebutkan “Dia mendengar Ar-Rabi’ bin 
NafT” yang seharusnya adalah “bahwa dia mendengar”, tetapi kata 
‘bahwa’ dihapus dalam penulisan tetapi dibaca ketika 
mengucapkannya. Sungguh sedikit mereka yang menyitir hai ini 
sebagaimana yang mereka sebutkan sehubungan dengan kata qaala 
(berkata). Ar-Rabi’ bin NafT adalah Abu Taubah. Dia lebih masyhur 
dengan nama panggilannya daripada nama aslinya. Dia berasal dari 
Halab dan singgah di Thursus. Riwayatnya dikutip para ahli hadits 
yang enam —kecuali At-Tirmidzi— melalui perantara. Hanya Abu 
Daud banyak meriwayatkan darinya tanpa perantara, meskipun 
sesekali menukil juga melalui perantara. Imam Bukhari sempat 
sezaman dengannya, tetapi aku tidak melihat Imam Bukhari mengutip 
darinya dalam kitab ini tanpa perantara. Bahkan dia selalu 
meriwayatkan darinya melalui perantara, hanya saja pada pembahasan 
tentang pertanian, dia berkata, “Ar-Rabi’ bin NafT berkata...”, tetapi 
dia tidak pemah menggunakan kata, “Ar-Rabi’ menceritakan kepada 
kami”, maka saya tidak tahu apakah Imam Bukhari sempat bertemu 
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dengannya atau tidak. Kemudian Imam Bukhari tidak mengutip 
riwayat darinya kecuali di dua tempat ini. Muawiyah yang dimaksud 
adalah Ibnu Salam dan gurunya Yahya serta yang sesudahnya terdiri 
dari Tabi’in dalam satu deretan. 

täjA '^1 (Apabila seseorang mengharamkan 

istrinya, maka bukan sesuatu). Demikian dalam riwayat Al 
Kasymihani. Namun, kebanyakan mayoritas menyebutkan dengan 
bentuk mu'annats (jenis perempuan) dan yang dimaksud adalah 

kalimat ‘engkau haram bagiku’ atau ‘diharamkan’ atau yang seperti 
itu. 


J li j (Dan dia berkata). Maksudnya, Ibnu Abbas. Dia berdalil 
untuk mendukung pendapatnya dengan firman Allah, ^ JlT läJ 

i* i* ^ ^ N ^ 

'XLXy Vy .jl 4ÜI J y >j (Sungguh telah pada [diri] Rasulullah suri tauladan 

yang baik bagimu). Dia mengisyaratkan hai itu kepada kisah 
pengharaman, sebagaimana yang dijelaskan pada tafsir surah At- 
Tahriim. Saya menyebutkan pada bab “Seorang Laki-laki Menasehati 
Anak Perempuannya” pada pembahasan tentang nikah ketika 
menjelaskan hadits yang panjang dalam hai itu dari riwayat Ibnu 
Abbas dari Ümar, tentang perbedaan apakah yang dimaksud adalah 
pengharaman madu atau pengharaman Mariyah. Dinukil juga di 
tempat itu pendapat lain tentang sebab turunnya ayat tersebut, dan 
saya jelaskan pula cara menggabungkan pendapat-pendapat tersebut. 


An-Nasa'i meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Anas, 

J S- bs ipj 4( jj jUi cVajL; xa ii cjit xb b Jj yii y 

(dJJ Ült JX\ U ^l$d li) Jjili tlg-» 


(sesungguhnya Nabi SAW memiliki seorang budak perempuan yang 
beliau gauli, laiu Hafshah dan Aisyah senantiasa mendesaknya 
hingga beliau mengharamkannya, maka Allah menurunkan ayat ini, 
“Wahai Nabi mengapa engkau mengharamkan apa yang Allah 
menghalalkannya bagimu”). Ini merupakan jalur paling shahih yang 
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menyebutkan sebab turunnya ayat di atas. Ia memiliki riwayat 
pendukung dengan status mursal yang diriwayatkan Ath-Thabari 
dengan sanad yang shahih dari Zaid bin Aslam (seorang tabi’in 
masyhur), dia berkata, ^ sjJj ?' <®i äi Sj^j LjCp! 

tU' dft- «il J j** j U :cJUü J0*>. CÄ 

l#f U) cJyii Sl ÄU $ UJW ! jSuil iQp f>J ur «ÄI Jjij U :ciui 

*• A * j t ii 

ÄI jMUf>f^i (Rasulullah SA W menggauli Ummu Ibrahim 


—anak beliau — di rumah sebagian istrinya, maka istrinya itu 
berkata, “Wahai Rasulullah, di rumahku dan di atas tempat tidurku. ” 
Akhirnya beliau menjadikan budak perempuannya itu haram bagi 
dirinya. Istrinya berkata, “Wahai Rasulullah bagaimana engkau 
mengharamkan perkara yang halal bagi dirimu. ” Beliau bersumpah 
kepadanya atas nama Allah untuk tidak mengaulinya, maka turunlah 
[ayat], “Wahai Nabi mengapa engkau mengharamkan apa yang Allah 
menghalalkannya bagimu”.). Zaid bin Aslam berkata, “Perkataan 
seorang laki-laki kepada istrinya ‘Engkau haram bagiku’ adalah 
sesuatu yang sia-sia, hanya saja dia harus membayar kafarat sumpah 
jika dia bersumpah.” 


Mungkin yang dimaksud “bukan sesuatu” adalah penafian 
talak, atau sesuatu yang umum daripada itu, tetapi kemungkinan 
pertama lebih mendekati kebenaran. Hai ini dikuatkan oleh keterangan 
pada pembahasan tentang tafsir dari Hisyam Ad-Dustuwa'i, dari 
Yahya bin Abu Katsir melalui sanad ini, yaitu kalimat ji & ^ 

(dalam hai haram yang harus dibayar dengan kafarat). Al Isma’ili 
meriwayatkan dari Muhammad bin Al Mubarak Ash-Shuri, dari 
Muawiyah bin Salam, melalui sanad seperti hadits di bab ini, 'ff- ii] 

UjÜ (Apabila seorang laki-laki 

mengharamkan istrinya, maka sesungguhnya itu adalah sumpah yang 
harus dia bayar kafaratnya). Oleh karena itu, diketahui bahwa 
maksud {bukan sesuatu), adalah bukan talak. 
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An-Nasari meriwayatkan bersama Ibnu Mardawaih dari jalur 
Salim Al Afthas, dari Sarid bin Jubair, dari Ibnu Abbas, o*.Ur oi 

4j*j!i »Xa yj p!> tillip c—*J tcJ-iS’" : Jli iliijp- ^Üp c-i<wr : Jliš 

J=f (dil illi Ji-i U tgjf 1 j) (sesungguhnya 


seorang laki-laki datang kepadanya dan berkata, ‘Aku menjadikan 
istriku haram bagiku Dia berkata, ‘Engkau berdusta, dia tidak 
haram bagimu’. Kemudian dia membaca, ‘Wahai Nabi mengapa 
engkau mengharamkan apa yang Allah menghalalkannya bagimu’. 
Setelah itu dia berkata kepada laki-laki tersebut, ‘Engkau harus 
membebaskan seorang budak'.). Seakan-akan Ibnu Abbas 
menyarankan kepada orang itu agar membebaskan seorang budak, 
karena dia mengetahui orang itu memiliki kecukupan, maka dia ingin 
agar orang itu membayar kafarat yang lebih tinggi di antara kafarat 
sumpah. Bukan berarti dia harus memerdekakan seorang budak. Hai 
ini ditegaskan oleh keterangan terdahulu, yaitu wajibnya membayar 
kafarat sumpah. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah tentang 
kisah Nabi SAW minum madu di tempat sebagian istrinya. Dia 
meriwayatkannya melalui dua jalur. Pertama, dari Ubaid bin Umair, 
dari Aisyah. Dalam riwayat itu disebutkan bahwa beliau minum madu 
di rumah Zainab binti Jahsy. Kedua, dari Hisyam bin Urwah, dari 
bapaknya, dari Aisyah. Di dalamnya disebutkan bahwa beliau minum 
madu di rumah Hafshah binti Ümar. Demikianlah yang terdapat di 
kitab Ash-Shahihain (Bukhari dan Muslim). 

Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Mulaikah, 
dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi minum madu di tempat Saudah, dan 
Aisyah serta Hafshah bersepakat seperti yang disebutkan dalam 
riwayat Ubaid bin Umair, meskipun teijadi perbedaan tentang 
perempuan yang memberi minum madu. Cara menyatukan perbedaan 
ini adalah memahaminya sebagai kejadian yang berbeda-beda. Tidak 
ada larangan teijadinya beberapa sebab untuk satu masalah. Jika harus 
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menempuh metode tarjih (mengunggulkan salah satunya) maka 
riwayat Ubaid bin Umair lebih kuat, karena sesuai dengan pemyataan 
Ibnu Abbas bahwa kedua perempuan yang saling bersepakat itu 
adalah Hafshah dan Aisyah. Lihat kembali keterangan terdahulu pada 
pembahasan tentang tafsir dan talak berupa penegasan Ümar terhadap 
hai itu. Sekiranya Hafshah adalah perempuan yang memberi minuman 
madu, niscaya dia tidak akan ikut dalam persekongkolan dengan 
Aisyah. Namun, itu mungkin dipahami bahwa hai itu terjadi beberapa 
kali. Demikian juga tentang pengharamannya, tetapi turunnya ayat 
berkenaan khusus dengan kisah yang menyebutkan bahwa Aisyah dan 
Hafshah yang bersepakat melakukan perbuatan tersebut. Mungkin 
juga kisah yang menyebutkan bahwa Nabi SAW minum madu di 
tempatnya Hafshah sudah terjadi lebih dahulu. Asumsi ini menjadi 
kuat, karena pada jalur Hisyam bin Urwah yang menyebutkan minum 
madu di tempat Hafshah tidak menyinggung tentang ayat dan sebab 
turunnya. Pendapat yang lebih kuat bahwa perempuan yang memberi 
minum madu adalah Zainab bukan Saudah, sebab jalur Ubaid bin 
Umair lebih akurat daripada jalur Ibnu Abi Mulaikah. Ia tidak 
mungkin bersatu dengan jalur Hisyam bin Urwah karena di dalamnya 
disebutkan bahwa Saudah termasuk yang sepakat dengan Aisyah 
untuk mengatakan, ‘Aku mencium bau maghafir’. Hai ini dikuatkan 
oleh keterangan pada pembahasan tentang hibah dari Aisyah bahwa 
istri-istri Nabi SAW terdiri dari dua kelompok; aku (Aisyah), Saudah, 
Hafshah, dan Shafiyah berada dalam satu kelompok, sedangkan 
Zainab binti Jahsy, Ummu salamah, dan istri-istri Nabi yang lain 
berada pada kelompok yang lain. Hai ini menguatkan bahwa Zainab 
adalah istri yang memberi beliau minum madu. Oleh karena itu, 
Aisyah cemburu kepadanya, karena dia bukan termasuk istri yang 
berada dalam kelompoknya. 

Kesimpulan di atas lebih tepat daripada penegasan Ad-Dawudi 
bahwa penyebutan Hafshah sebagai istri yang memberi minum madu 
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merupakan kesalahan, bahkan yang benar adalah Shafiyah binti 
Huyay, atau Zainab binti Jahsy. 

Di antara mereka yang cenderung menempuh metode tarjih 
adalah Iyadh, dan darinya Imam Al Qurthubi mengambilnya. 
Demikian juga dinukil An-Nawawi dari Iyadh dan dia 
menguatkannya. Iyadh berkata, “Riwayat Ubaid bin Umair lebih tepat, 
karena sesuai dengan makna zhahir Kitab Allah, sebab di dalamnya 
disebutkan, ‘Dan ingatlah ketika keduanya saling bersepakat 
terhadapnya’. Kata ‘keduanya’ terdiri dari dua perempuan dan tidak 
lebih. Juga berdasarkan hadits Ibnu Abbas dari Ümar.” Dia berkata, 
“Seakan-akan nama-nama itu terbalik bagi periwayat riwayat yang 
lain.” 

Pemyataan ini disanggah Al Karmani. Dia berkata, “Manakala 
kita membolehkan hai seperti ini, maka hilanglah kepercayaan 
terhadap sebagian besar riwayat.” Al Qurthubi berkata, “Riwayat yang 
menyatakan bahwa perempuan-perempuan yang bersepakat adalah 
Aisyah, Saudah, dan Shafiyyah, tidaklah shahih, karena ia menyelisihi 
teks Al Qur'an yang menyebutkan dengan kata ganda. Seandainya 
seperti itu, niscaya akan disebutkan dengan kata yang menunjukkan 
jamak untuk perempuan.” Kemudian dia menukil dari Al Ashili dan 
selainnya bahwa riwayat Ubaid bin Umair lebih shahih dan lebih 
tepat. 

Namun, apa yang menghalangi jika kisah Hafshah teijadi lebih 
dahulu. Ketika dikatakan kepada Nabi SAW, maka beliau pun 
meninggalkan minum madu tanpa mengharamkannya dan tidak ada 
ayat yang turun berkenaan dengan itu. Kemudian ketika beliau minum 
madu di rumah Zainab, maka Aisyah dan Hafshah bersepakat 
mengucapkan perkataan tersebut, dan saat itulah beliau 
mengharamkan minum madu sehingga turunlah ayat tersebut. Dia 
berkata, “Adapun penyebutan Saudah disertai penggunaan kata ganda 
untuk menyebutkan istri-istri Nabi yang bersepakat, ditinjau dari sisi 
bahwa Saudah hanya sebagai pengikut Aisyah. Oleh karena itu, dia 
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memberikan gilirannya kepada Aisyah. Jika yang demikian teijadi 
sebelum penyerahan giliran itu, maka tidak ada halangan jika Nabi 
masuk kepadanya. Adapun jika hai itu teijadi sesudahnya, maka tidak 
ada halangan jika Nabi masih saja pergi mengunjungi Saudah, 
meskipun dia sudah memberikan hari gilirannya kepada Aisyah.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, sebenamya tidak ada kepentingan 
mengajukan alasan ini untuk melegitimasi hai tersebut, karena 
penyebutan Saudah hanya ditemukan pada kisah minum madu di 
tempat Hafshah dan tidak disebutkan kata ganda maupun tentang 
turunnya ayat tersebut. Mengenai kisah minum madu di rumah Zainab 
binti Jahsy telah ditegaskan bahwa Aisyah berkata, “Aku bersepakat 
dengan Hafshah.” Maka ini sesuai dengan apa yang ditandaskan oleh 
Ümar bahwa kedua perempuan yang bersepakat itu adalah Aisyah dan 
Hafshah serta sesuai dengan makna zhahir ayat. 


Saya menemukan riwayat pendukung tentang kisah minum 
madu di rumah Hafshah dalam tafsir Ibnu Mardawaih dari Yazid bin 
Ruman, dari Ibnu Abbas RA, dan riwayatnya memiliki derajat yang 
bisa diterima. Saya sudah mengisyaratkan juga kepada redaksinya. 
Dalam tafsir As-Sudi disebutkan bahwa minum madu teijadi di rumah 
Ummu Salamah. Riwayat ini dikutip Ath-Thabari dan selainnya, tetapi 
berita ini lemah, karena derajatnya mursal dan syadz. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits dari Al Hasan bin 
Muhammad bin Ash-Shabbah, dari Hajjaj, dari Ibnu Juraij, dari Atha', 
dari Ubaid bin Umair, dari Aisyah. Hajjaj yang dimaksud adalah Ibnu 
Muhammad Al Mashishi. Atha' adalah Ibnu Abi Rabah. Pada sanad 
ini dikatakan bahwa Atha' mengklaim. Para penduduk Hijaz 
menggunakan kata az-za’m (klaim) dengan arti “berkata” secara 
mutlak. Dalam riwayat Hisyam bin Yusuf disebutkan dari Ibnu Juraij, 
dari Atha' yang telah disebutkan pada pembahasan tentang tafsir. 


taalp C-ii Otsi* <&' 0' 

* ' ' 

* 

(Sesungguhnya Nabi SAW biasa tinggal di tempat Zainab binti 
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Jahsy dan minum madu di sana). Dalam riwayat Hisyam disebutkan, 
* * > * 

lialf alf Ojliu (Beliau minum madu di tempat 


Zainab, laiu tinggal di sana). Tidak ada perbedaan antara keduanya, 
karena huruf wawu (dan) tidak menunjukkan urutan kejadian. 

cZr 0 \'jši (Aku pun saling berwasiat). Maksudnya, bersepakat. 

Dalam riwayat Hisyam disebutkan, yang berasal dari kata 

(saling setuju/sepakat). Kata dasamya adalah olk-iy kemudian 

huruf hamzah dihapus dan diganti menjadi ya \ Namun, kata 


tercantum dalam riwayat Abu Dzar. 

Uai oi (Bahwa siapa saja di antara kami yang beliau 
datangi/masuki). Dalam riwayat Ahmad dari Hajjaj bin Muhammad 

' x x x , iii * * 

disebutkan, (siapa saja di antara kami yang dimasuki), 

dengan mencantumkan kata ‘ma’ yang berfungsi sebagai tambahan 
(mengukuhkan). 

c-LTi djjjk» dii» J>\ (Sesungguhnya aku mencium 

bau maghafir darimu, engkau telah makan maghajir). Dalam riwayat 
Hisyam kalimat, “engkau makan maghafir” disebutkan lebih dahulu, 
dan sesudahnya disebutkan “sesungguhnya aku mencium.” Kata 
“engkau makan” adalah kalimat tanya, namun kata tanya dihapus 
darinya. Pada semua naskah Shahih Bukhari disebutkan dengan kata 
maghaafiir. Pada sebagian naskah Shahih Muslim tidak menyebutkan 
huruf ya' (maghaafir). Iyadh berkata, “Yang benar adalah yang 
menyebutkannya, karena ia merupakan pengganti dari huruf 'wawu 
yang terdapat pada kata tunggalnya, hanya saja dihapus untuk 
menyesuaikan dengan irama syair.” Maksud kata tunggal adalah 
bahwa kata maghaafiir adalah bentuk jamak dari kata mughfuur. 
Terkadang digunakan huruf tsa ’ (mughtsuur ) sebagai ganti huruf fa’ 
{mughfuur). Demikian disebutkan Abu Hanifah Ad-Diniwari dalam 
kitab An-Nabat. Ibnu Qutaibah berkata, “Tidak ada dalam bahasa 
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Arab, kata dengan pola mufuul kecuali kata mughfuur, mughzuul 
(salah satu nama jamur), munkhuur (salah satu nama hidung), dan 
mughluuq, yaitu bentuk tunggal dari kata maghaaliiq." Dia berkata, 

“Mughfuur adalah getah manis yang beraroma tidak sedap.” Imam 
Bukhari menyebutkan bahwa mughfuur serupa dengan getah yang 
berada di pohon tempat menggembalakan unta ( rimts ), dan rasanya 
masam. Namun getah yang disebutkan itu ada rasa manisnya. 
Dikatakan ‘ aghfara ar-rimtsu' , artinya getah tampak pada pohon itu. 
Abu Zaid Al Anshari menyebutkan bahwa ‘ai mughfuur ’ juga terdapat 
pada usyr (salah satu jenis pohon), ats-tsumaam (jenis tumbuh- 
tumbuhan), as-salaam (jenis pohon yang digunakan menyamak), dan 
ath-thalh (pohon sejenis pisang). 

Kemudian terjadi perselisihan pada huruf mim pada kata 
mughfuur. Menurut Al Farra', sebagai huruf tambahan. Namun 
menurut mayoritas, merupakan huruf asli dalam kata itu. Kata ini 
biasa juga dilafalkan dengan bunyi mighfaar atau maghfuur. 
Sementara Al Kisa'i membacanya maghfar. Iyadh berkata, “Al 
Muhallab mengklaim bahwa aroma maghafir dan urfuth adalah sedap, 
tetapi hai ini menyelisihi konsekuensi hadits dan apa yang dikatakan 
oleh para pakar bahasa. Barangkali Al Muhallab mengucapkan kata 
üLf (tidak sedap) kemudian berubah menjadi w- (bagus/sedap). 

Atau dia berpatokan pada apa yang dinukil dari Al Khalil dan 
dinisbatkan oleh Ibnu Baththal kepada kitab Al Ain, bahwa urfuth 
adalah idhaah, sedangkan idhaah adalah semua pohon yang memiliki 
duri dan jika dicabut niscaya memiliki aroma yang bagus menyerupai 
aroma wangi perasan anggur. Atas dasar ini maka aroma ‘'urfuth' 
adalah sedap, sedangkan aroma getah yang mengalir darinya tidak 
sedap. Oleh karena itu, tidak ada pertentangan dalam hai itu dan tidak 
ada perubahan dalam penyalinan naskah. Al Qurthubi meriwayatkan 
di kitab Al Mufhim bahwa aroma daun urfuth adalah baik/sedap, tetapi 
jika dimakan oleh unta maka baunya menjadi busuk, ini juga 
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merupakan cara lain dalam memadukan kedua riwayat itu dan bahkan 
sangat bagus. 

J (Beliau masuk kepada salah satu di antara 

keduanya). Saya belum menemukan keterangan tentang siapa di 
antara keduanya yang dimaksud, tetapi saya kira dia adalah Hafshah. 

c4 jž tcr «b' *s! : Jlii (Beliau berkata, “Tidak mengapa, aku 

minuni madu Demikian tercantum di tempat ini dalam riwayat Abu 
Dzar dari syaikhnya. Para periwayat selainnya menukil dengan 

* ^ o X 

redaksi, Jj V (tidak, bahkan aku minum madu). Demikian 

juga tercantum pada pembahasan tentang sumpah dan nadzar oleh 
semua periwayat, dan Imam Bukhari mengutipnya kembali melalui 
jalur ini dengan sanad dan matan yang sama. Imam Ahmad dari 
Hajjaj dan Muslim serta para penulis kitab As-Sunan maupun kitab- 
kitab Al Mustakhraj dari jalur Hajjaj juga meriwayatkan demikian, 
maka tampak bahwa kata, J-b' di tempat ini merupakan perubahan dari 

kata Jj. Dalam riwayat Hisyam disebutkan, cJT iSl Jbö 



madu di tempat Zainab binti Jahsy”.). 


<0 sjt-\ Jlj (Dan aku tidak akan mengulanginya). Dalam 
riwayat Hisyam ditambahkan, CiM siUJb ijjjfd \ I cjiii- lüj (dan 

sungguh aku telah bersumpah, jangan kamu beritahu seorang pun 
tentang itu). Berdasarkan tambahan ini tampak kesesuaian 
perkataannya pada riwayat Hajjaj bin Muhammad, jj1^41' 'i 

ül Jtlll Ji-1 li fjv (Maka turunlah [ayat], ‘Wahai Nabi mengapa 

engkau mengharamkan apa yang Allah menghalalkannya bagimu 
Iyadh berkata, “Keterangan tambahan ini dihapus dari riwayat Hajjaj 
bin Muhammad sehingga alur pembicaraan menjadi rumit, dan 
kerumitan itu hilang dengan sebab riwayat Hisyam bin Yusuf.” Al 
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Jl 

Qurthubi dan selainnya berdalil dengan kalimat, cjü*- (aku telah 


bersumpah), bahwa kafarat yang diisyaratkan pada firman Allah 
dalam surah At-Tahriim [66] ayat 2, j^oUJi iUi ^3 «ui 'jpf aj 


(sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada kamu sekalian 
membebaskan diri dari sumpahmu), adalah sumpah yang diisyaratkan 
oleh sabdanya, “Aku telah bersumpah ". Artinya kafarat tersebut 
disebabkan oleh sumpah bukan sekadar pengharaman. Ini merupakan 
penetapan dalil yang cukup kuat bagi mereka yang mengatakan, 
“Pengharaman adalah sesuatu yang tidak diperhitungkan dan tidak ada 
kafarat hanya dengan pengharaman itu.” Kemudian sebagian mereka 
memahami kalimat “aku telah bersumpah" dengan arti 
‘pengharaman’, tetapi ini jauh dari kebenaran. 


\ « 

äi J\ IjjsJ oi (Jika kamu berdua bertaubat kepada Allah). 


Maksudnya, beliau membaca dari awal surah sampai kalimat ini. 

Äiaü-j i-iJUi Jläj (Beliau berkata kepada Aisyah dan Hafshah). 


Maksudnya, pembicaraan itu ditujukan kepada keduanya. Dalam 
riwayat selain Abu Dzar disebutkan, äi Jj-f U ^ ^Üi i$ii U) cJyi 

(Äi ^jii UjS oi -dji dii (Maka turunlah [ayat], “Wahai Nabi 


mengapa engkau mengharamkan apa yang Allah menghalalkannya 
bagimu —hingga firman-Nya— jika kamu berdua bertaubat kepada 
Allah). Riwayat ini lebih jelas daripada riwayat Abu Dzar. 


c4 ji :dj5l jom J\ ^oJl *fJ\ il j [Dan ingatlah 


ketika Nabi membicarakan suatu peristiwa secara rahasia kepada 
salah seorang dari isteri-isterinya (Hafshah)', dikarenakan 
perkataannya “Bahkan aku minum madu’’.). Bagian ini merupakan 
kelanjutan hadits. Awalnya saya mengira ia termasuk judul bab dari 
Imam Bukhari sesuai makna zhahir yang akan saya sebutkan dari 
riwayat An-Nasafi, hingga saya mendapatkannya disebutkan pada 
akhir hadits yang dikutip Imam Muslim. Seakan-akan maknanya, 
“Adapun maksud firman Allah, ‘‘Dan ingatlah ketika Nabi 
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membicarakan suatu peristiwa secara rahasia kepada salah seorang 
dari istri-istrinya (Hafshah)', dikarenakan perkataannya ‘Bahkan aku 
minum madu’.” Intinya ayat ini masuk dalam ayat-ayat yang 
terdahulu, karena disebutkan sebelum firman-Nya, <&' <J\ U' fs Oi (Jika 


kamu berdua bertaubat kepada Allah). Riwayat-riwayat dari Imam 
Bukhari sepakat akan hai ini, kecuali An-Nasafi yang mencantumkan 
sesudah perkataan “ Maka turunlah ‘Wahai Nabi mengapa engkau 
mengharamkan apa yang Allah menghalalkannya bagimu’, satu 
pemyataan, “Firman Allah, ‘Jika kamu berdua bertaubat kepada 
Allah... untuk Aisyah dan Hafshah... Dan ingatlah ketika Nabi 
membicarakan suatu peristiwa secara rahasia kepada salah seorang 
dari istri-istrinya (Hafshah)' terhadap sabdanya, ‘ Bahkan aku minum 
madu'," maka dia menjadikan kelanjutan hadits sebagai j udul bagi 
hadits yang selanjutnya. Namun, yang benar adalah yang tercantum 
pada riwayat mayoritas, karena sesuai dengan riwayat Muslim dan 
selainnya bahwa pemyataan itu masih kelanjutan hadits Ibnu Umair. 


lSj ifljtj J—*Jl L-fJ all£ attt JUo 4»i J OlS" (Rasulullah 


SA W menyukai madu dan manisan). Dia memisahkan bagian ini dari 
hadits sebagaimana yang akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
makanan dan minuman serta pada selain keduanya dari jalur Abu 
Usamah, dari Hisyam bin Urwah. Dalam kutipannya kata ‘manisan’ 
disebutkan lebih dahulu daripada ‘madu’. Sementara dalam 
mendahulukan salah satunya mempunyai alasan tertentu. Alasan 
penyebutan madu lebih dahulu, karena keutamaannya, sebab ia 
merupakan asal dari semua manisan. Selain itu madu adalah satu 
sedangkan manisan terdiri dari beberapa komposisi. Kemudian alasan 
penyebutan manisan lebih dahulu, karena keumuman dan 
keragamannya, sebab ia dibuat dari madu dan selainnya. Hai ini tidak 
termasuk menyebutkan kata umum sesudah kata khusus sebagaimana 
diklaim oleh sebagian mereka. 
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Kata ai hulwu disebutkan dalam sebagian riwayat dengan kata 
ai hulwaa'. Kebanyakan riwayat dari Abu Usamah menyebutkannya 
dengan tanda mad (panjang), dan pada sebagiannya tidak, dan versi ini 
merupakan riwayat Ali bin Mishar. Aisyah menyebutkan ini di awal 
hadits sebagai awal kisah madu yang akan dia sebutkan. Saya akan 
menyebutkan hal-hal yang berkenaan dengan manisan dan madu 
secara panjang lebar pada pembahasan tentang makanan. 

J-e* 1' j* di' r al\ bi OtT, (Biasanya apabila pulang dari shalat 

Ashar). Demikian dikutip oleh kebanyakan periwayat. Namun mereka 
diselisihi oleh Hammad bin Salamah dari Hisyam bin Urwah, dia 
berkata, (shalat Shubuh). Pemyataan ini diriwayatkan Abd bin 


Humaid dalam tafsimya dari Abu An-Nu’man dari Hammad. Hai ini 
dikuatkan riwayat Yazid bin Ruman dari Ibnu Abbas, di dalamnya 
disebutkan, a%&> Jt ( _ r lsr ^ bl £ !p äi Jd> äi OlSj 

a\jA\ õlj^l 4 jIÄÕ JŠ- J>-jj ^llll 

balp õtST jiT btf jtldj (Biasanya Rasulullah SAW 


apabila selesai shalat Shubuh, beliau duduk di tempat shalatnya dan 
orang-orang duduk disekitarnya hingga matahari terbit, kemudian 
beliau masuk kepada istri-istrinya seorang demi seorang dan memberi 
salam kepada mereka serta mendoakan mereka. Apabila sampai pada 
hari giliran salah seorang dari mereka, beliau pun tinggal padanya). 
Hadits ini diriwayatkan Ibnu Mardawaih. Dalam hai ini mungkin 
dilakukan penggabungan bahwa yang teijadi pada awal siang adalah 
salam dan doa, sedangkan yang teijadi di akhir siang disertai duduk 
dan bercakap-cakap, hanya saja yang akurat dalam hadits Aisyah 
adalah penyebutan shalat Ashar, dan riwayat Hammad bin Salamah 
adalah syadz (menyalahi yang lebih tsiqah ). 


aJLj Jd J£b (Beliau masuk kepada istri-istrinya). Dalam 
riwayat Abu Usamah disebutkan, tid-j J\ )£■? (Beliau berjalan kepada 
istri-istrinya). Kata ajaaza terkadang digunakan dengan arti melalui 
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satu jarak. Inilah makna yang terdapat dalam hadits, Jj' ^*'j Ui õ jTlš 

j~*rt j* (Maka aku dan umatku menjadi yang pertama melewati), 

yakni yang pertama melewati jarak shirath. 

‘J& (Beliau mendekat kepada mereka). Maksudnya, 

mencium dan bercumbu tanpa melakukan j ima’ seperti pada riwayat 
yang lain. 

(Beliau tertahan). Maksudnya, tinggal dan menetap di 
tempatnya. Abu Usamah menambahkan üjlp (padanya). 

iili Jp cJtU (Aku bertanya tentang itu). Dalam hadits Ibnu 
Abbas disebutkan penjelasan tentang itu, Lai* alp L>\S*\ Lxs\a 
l^lip ^jip JJ:-i lil :*.l^aitJl l$! Jtij lialp L~d* cJtži 

jJaj U (Aisyah mengingkari perbuatan beliau yang tinggal di 

tempat Hafshah, maka dia berkata kepada Juwairiyah [perempuan 
dari Habasyah] yang ada di tempatnya yang biasa dipanggil 
Khadhra', ‘Apabila Nabi masuk kepada Hafshah, maka masuklah 
engkau kepada Hafshah dan lihatlah apa yang beliau lakukan 

J—p ä£p öijil oail (Seorang perempuan dari 

* 

kaumnya menghadiakan satu bejana kecil berisi madu kepadanya). 
Saya belum menemukan keterangan tentang nama perempuan yang 
menghadiahkan ini. Dalam hadits Ibnu Abbas disebutkan, d-Jaii 

k-ÄiUall 'ja J—p 4*» i£p Äjaiki (Sesungguhnya dihadiahkan kepada 
Hafshah satu wadah yang berisi madu dari Tha 'if). 

dil» j£u3 SJl õijU cläi f!4A:u berkata kepada Saudah 

binti Zam ’ah, “Sesungguhnya beliau akan mendekat kepadamu ”). 
Dalam riwayat Abu Usamah, dilip J>i lil JjI :l$l ciij öijlJ dUi o^Tii 

dil» menyebutkan yang demikian kepada Saudah dan aku 

berkata kepadanya, “Sesungguhnya jika beliau masuk kepadamu 
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niscaya akati mendekat kepadamu".). Dalam riwayat Hammad bin 
Salamah disebutkan, U :Jlž liii i^-lsii ^ J>i lil 

jlilüJi £jj (Jika beliau masuk kepada salah seorang di antara 


kamu, maka hendaklah dia memegang/menutup hidungnya. Jika 
beliau bertanya, “Mengapa? ” Maka katakan, “Bau maghafir”). 


X % O X 

(Hafshah memberiku minuni minuman 
madu). Dalam riwayat Hammad bin Salamah disebutkan, Uil 

X 0 X 

SUaii- l^ UUU (Sesungguhnya ia adalah madu yang diminumkan 


kepadaku oleh Hafshah). 


(Memakan). Kata c—>/r, artinya lebah yang madunya 

engkau minum ini, ia telah makan dari pohon yang terkenal dengan 
nama urfuth. Asal makna kata j aras adalah suara yang samara/lirih. 
Kata jaras dengan arti demikian digunakan dalam hadits tentang sifat 

ai 

surga, jlkl' f'yr jUli (Didengar suara burung). Kata jaras tidak 

dipakai dengan arti ‘memakan’, kecuali untuk lebah. Al Khalil 
berkata, “Kalimat jarasat an-nahlu ai ‘asala\ artinya lebah itu 
menghisap madu.” Dalam riwayat Hammad bin Salamah disebutkan, 

' \ x^Ox» 

iaiyüi l$£J cUi^r (lebahnya telah menghisap ‘urfuth). Kata ganti ‘nya’ 
di sini adalah untuk madu sebagaimana tercantum dalam riwayatnya. 
Jai^iJi (Urfuth). Yaitu pohon yang menghasilkan maghafir. 

Ibnu Qutaibah berkata, “Ia adalah tumbuhan yang pahit dan memiliki 
daun-daun yang lebar, merambat di atas tanah, memiliki duri dan buah 
yang putih seperti katun mirip kancing baju, dan baunya busuk. Saya 
(Ibnu Hajar) katakan, telah disebutkan pada pembicaraan Iyadh dari 
Al Muhallab apa yang berkenaan dengan bau urfuth. 

\j cJl ^Ijij (Dan katakanlah engkau wahai Shafiyah). 

Maksudnya, Shafiyah binti Huyay, Ummul Mukminin. Dalam riwayat 
Abu Usamah disebutkan, li cil fijij (Dan katakanlah ia wahai 
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Shafiyyah), yakni katakanlah perkataan yang telah aku ajarkan kepada 
Saudah. Abu Usamah menambahkan dalam riwayatnya, äi UIS”} 

aIa Jsr°ji UI jjs- p&j aIIp Äi (Rasulullah SAW merasa 

sangat berat jika didapatkan darinya aroma yang tidak haik). Dalam 
riwayat Yazid bin Ruman dari Ibnu Abbas disebutkan, Jäi UlTj 

**■*0*0 * 0 i ' * 

isr* äi ÄJ s-(sesuatu yang paling berat bagi beliau adalah 

didapatkan darinya bau yang tidak sedap). Dalam riwayat Hammad 
bin Salamah disebutkan, UlüJi ajI il» o! ajjj UiS"j 

(Beliau tidak suka jika didapatkan darinya bau yang tidak sedap, 
karena beliau didatangi malaikat). Kemudian dalam riwayat Ibnu Abi 
Mulaikah dari Ibnu Abbas, >...*lali jv^li Jifjj dl uiS"j (Beliau 

menyukai jika didapatkan darinya aroma yang harum). 

Uj ui oijiš OÜl ^ti UI *>lj j» \j> Äljj J yä :cJlÜ 

oi,' ,t 

ü'j 4 j ' (Dia berkata, ‘‘Saudah berkata, ‘Demi Allah, tidak 

berapa lama kecuali beliau telah berdiri di pintu, dan aku pun ingin 
memulai kepadanya apa yang engkau perintahkan kepadaku karena 
rasa takut terhadapmu ’. Dalam riwayat Abu Usamah disebutkan, 
CÄi öjJÜ Äi Oj£* .lõi *Blj JjäJ :cJl3 VJoÄd 

(Ketika beliau masuk kepada Saudah. Dia [Aisyah] berkata, "Saudah 
berkata, ‘Demi Allah, sungguh hampir-hampir aku segera 
menyampaikan kepada beliau apa yang engkau katakan kepadaku). 
Pada kebanyakan riwayat disebutkan foUl dari kata mubaada'ah 

(memulai). Namun, pada sebagiannya disebutkan iodi berasal dari 


kata munaadah (menyeru). Adapun kata, ubaadirahu pada riwayat 
Abu Usamah berasal dari kata mubaadarah (segera). Dalam riwayat 
Al Kasymihani, Al Ashili, dan Abu Al Waqt disebutkan seperti yang 
pertama, yaitu iiJÜ. Adapun dalam riwayat Ibnu Asakir disebutkan 
iotff. 
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CÜi jL> li cJ Ü cälo liii cCUi yki Ü cli jb dii (Ketika 

beliau datang kepadaku aku mengatakan seperti itu, ketika beliau 
pergi kepada Shafiyyah dia mengatakan kepadanya sama seperti itu). 
Demikian yang disebutkan dalam riwayat ini, yaitu dengan kata 
naima (serupa) ketika menisbatkan perkataan kepada Aisyah, dan 
menggunakan kata mitsl (sama) ketika menisbatkan kepada Shafiyah. 
Sepertinya rahasia dari itu semua adalah, karena Aisyah yang 
merencanakan hai itu maka dia mengungkapkan dengan kata yang 
menyenangkan perasaannya saat itu, sehingga dia mengatakan kata 
nahwa (serupa) dan tidak mengatakan mitsl (sama). Adapun Shafiyah 
hanya diperintah mengucapkannya sehingga tidak ada andil dalam hai 
itu, karena kalau dia merubah kalimat itu niscaya dia khawatir akan 
dimarahi oleh orang yang memerintahkannya. Oleh karena itu, 
diungkapkan dengan kata mitsl (sama). Inilah perbedaan penggunaan 
kedua kata tersebut menurut saya. Kemudian saya meneliti kembali 
redaksi Abu Usamah dan menemukannya menggunakan kata mitsl 
(sama) di kedua tempat itu, dan saya pun menduga bahwa perubahan 
tersebut hanya berasal dari para periwayat. 

J\ jii UJj (Ketika beliau berkeliling kepada Hafshah). 
Maksudnya, pada hari kedua. 

ci Ürb- (Aku tidak membutuhkan). Seakan-akan beliau 

menjauhinya karena adanya kesepakatan tiga orang istrinya untuk 
menjauhi beliau akibat bau tidak sedap karena meminum madu, 
sehingga beliau pun meninggalkannya untuk menghilangkan dampak 
tersebut. 

* % > 

Jjäj (Saudah berkata). Ibnu Abi Usamah menambahkan 
dalam riwayatnya, äi Otsxll» (Maha Suci Allah). 


aiily- oi) Äij (Demi Allah, sungguh 
mengharamkannya). Maksudnya, kami mencegahnya. 


kita telah 
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:t$J c~b (Aku berkata kepadanya, “Diamlah engkau”). 

Seakan-akan dia khawatir bahwa hai itu akan tersebar dan terbukalah 
siasat yang telah disusunnya terhadap Hafshah. 


Pelajaran vang dapat diambil 

1. Cemburu merupakan tabiat dasar perempuan. 

2. Apa yang dilakukan orang yang cemburu dapat ditolerir, 
seperti melakukan muslihat untuk mengatasi saingannya 
dengan cara apapun. Imam Bukhari memberi judul hadits ini 
pada pembahasan tentang meninggalkan muslihat, “Apa yang 
tidak disukai dari Muslihat Istri terhadap Suaminya dan 
Wanita-wanita Madunya.” 

3. Mengambil yang jelas dalam setiap urusan dan meninggalkan 
masalah mubah yang samar, karena khawatir terj eramus pada 
sesuatu yang terlarang. 

4. Ketinggian derajat Aisyah di sisi Nabi SAW hingga madunya 
pun segan dan menaatinya dalam semua yang 
diperintahkannya, sampai terhadap suami yang merupakan 
manusia paling tinggi kedudukannya. 

5. Isyarat akan sikap wara’ Saudah, karena adanya penyesalan 
atas apa yang telah dilakukannya, sebab pada awalnya dia 
setuju mengatasi tingginya kedudukan Hafshah atas mereka 
dengan lamanya beliau duduk di sisinya karena minum madu. 
Untuk mencapai maksud tersebut dia melihat untuk memutus 
perbuatan minum madu yang menjadi sebab beliau tinggal 
lama di sisinya. Namun, sesudah itu dia mengingkari 
perbuatannya, karena mengakibatkan Nabi SAW terhalang 
untuk melakukan sesuatu yang pada mulanya beliau 
menyukainya, yaitu minum madu. Di tambah lagi pengakuan 
Aisyah bahwa dia yang menyurah untuk melakukan hai itu. 
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maka Saudah merasa heran atas apa yang teijadi pada mereka 
dan dia tidak mengingkari secara tegas dan tidak juga 
menanggapi Aisyah ketika berkata kepadanya, “ Diamlah ”, 
bahkan dia menaatinya dan diam karena segan terhadap 
Aisyah. Dia segan karena mengetahui kecintaan Nabi SAW 
terhadap Aisyah melebihi kecintaan beliau terhadap istri- 
istrinya yang lain. Oleh karena itu, dia khawatir jika 
menyelisihi Aisyah niscaya Aisyah akan marah kepadanya, 
dan jika Aisyah marah kepadanya maka tidak ada jaminan jika 
perasaan Nabi SAW juga ikut terganggu karenanya dan dia 
tidak mampu menanggung hai itu. Inilah makna ketakutan 
Saudah terhadap Aisyah. 

6. Yang menjadi patokan dalam pembagian giliran adalah malam 
hari. Sedangkan pada siang hari boleh berkumpul dengan 
semuanya, tetapi dengan syarat tidak terjadi hubungan intim 
kecuali bersama perempuan yang menjadi gilirannya. 

7. Menggunakan kata-kata kiasan dalam hal-hal yang tabu untuk 
disebutkan secara terang-terangan berdasarkan perkataannya 
pada hadits “mendekat kepada mereka”, dengan maksud 
mencium mereka dan yang seperti itu. Hai ini diindikasikan 
perkataan Aisyah kepada Saudah, “Apabila dia masuk 
kepadamu sesungguhnya dia akan mendekat kepadamu, maka 
katakanlah kepada beliau, ‘Sesungguhnya aku mendapati ini 
dan itu’.” Tentu saja hai itu terjadi jika mulut mendekat ke 
hidung terutama sekali jika bau itu tidak menyebar. Bahkan 
kondisi ini menunjukkan bahwa bau itu tidak tersebar. 
Sekiranya tersebar tentu sudah tercium langsung oleh Nabi dan 
beliau akan mengingkarinya. Kalau dikatakan bahwa bau itu 
ada, maka tidak terlalu tercium. Jika demikian tentu tidak 
didapatkan dengan sekadar duduk bersama dan berbicara tanpa 
mendekatkan mulut ke hidung. 
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9. Tidak ada Talak sebelum Nikah 


ja oll*j*Jl pzx&j lil 1 jiiT jjjJl Lgit li) :üi Jjžj 

/ /• 

x . . j ^ J , - / ^ ^ ✓ ■ 0 / / 

ö ~ ** 0 £ 0 I " 9 S \ l' l ^ -* 3 y y . f ,0- 0 

jAj*ui ödP ^9 j^ilP j* 5Ü Ui jAj~uJ 0> Jii ja 

*Uj (j*>U2il Aül Jür I^jLp l Jlij l^-lj~*> J~*j 

n 

J*) s Cf- °Jj*J s4-^' JJ 0-*l«_5 ^ °^P jiJi ^ iSjjiJ ■ 

. ." ^ 0 . . •"?" I '' 0 '* o ^ , ox 0 + . y s 0 £ . 9/ 0 Vy fy 

<Ju*JP Ou*j A-IP <U)1 J**P <ü)i *X~S*j s* Cf‘ l5^ J 

/ / ✓ / y / / * y 

crkJ^J (4^ J ^ JJ pjij J^~^ J< 

J4* C/. g^J -i-j ci j&j õ* j£^j jüJij 

Cj*^J*\ 0-P JJ ~*IJÜ!j Uftli-t^j jli-J JJ jL«JLyj i^aS" jj Xfcixy*J 

. ji; Sf ^0 r > jl 


Firman Allah, “//ai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
menikahi perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu 
ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya maka sekali-kali 
tidak wajib atas mereka 'iddah bagimu yang kamu minta 
menyempurnakannya, Maka berilah mereka mut'ah dan lepaskanlah 
mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya. ” Ibnu Abbas berkata, 
“Allah menjadikan talak sesudah nikah.” Diriwayatkan dalam hai itu 
dari Ali, Sa’id bin Al Musayyab, Urwah bin Az-Zubair, Abu Bakar 
bin Abdurrahman, Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah, Aban bin 
Utsman, Ali bin Husain, Syuraih, Sa’id bin Jubair, Al Qasim, Salim, 
Thawus, Al Hasan, Ikrimah, Atha', Amir bin Sa’ad, Jabir bin Zaid, 
Nafi’ bin Jubair, Muhammad bin Ka’ab, Sulaiman bin Yasar, 
Mujahid, Al Qasim bin Abdurrahman, Amr bin Harim, dan Asy- 
Sya’bi, bahwa dia tidak ditalak. 
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Keterangan Hadits : 

(Bab tidak ada talak sebelum nikah, dan firman Allah, “Hai 
orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan- 
perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum 
kamu mencampurinya maka sekali-kali tidak wajib atas mereka 
'iddah bagimu yang kamu minta menyempurnakannya, Maka berilah 
mereka mut 'ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik- 
baiknya. ”). Dalam riwayat Abu Dzar kalimat “Tidak ada talak 
sebelum nikah”, tidak dicantumkan. Dalam versinya disebutkan, “Bab 
Wahai orang-orang yang beriman, jika kamu menikahi wanita-wanita 
mukminah..dia menyebutkan ayat hingga firman-Nya, iddah 
bagimu', laiu menghapus yang lainnya seraya menyebutkan “ayat”. 
Adapun An-Nasafi hanya mencantumkan, “Bab Wahai orang-orang 
yang beriman, jika kamu menikahi wanita-wanita yang beriman ... 
ayat.” Menurut Ibnu At-Tin, sikap Imam Bukhari yang berdalil 
dengan ayat ini untuk menunjukkan tidak terjadinya talak, tidak 
memiliki dasar dan hubungan. Ibnu Al Manayyar berkata, “Dalam 
ayat tersebut tidak ada dalil, karena ayat tersebut merupakan kabar 
tentang peristiwa terjadi talak sesudah nikah, namun tidak ada 
pembatasan dan tidak ada di dalam konteks hadits keterangan yang 
menunjukkan ke arah itu.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, orang yang 
berhujjah dengan ayat ini untuk mendukung pandangan tersebut 
sebelum Imam Bukhari adalah Abdullah bin Abbas RA, sebagaimana 
yang akan saya sebutkan. 

Jjo (J^UaSl «üll jh Jlij (Ibnu Abbas berkata, 

* 

“Allah menjadikan talak sesudah nikah’’.). Riwayat muallaq ini 
merupakan penggalan atsar yang diriwayatkan Imam Ahmad dari 
Harb, dari jalur Qatadah, dari Ikrimah. Laiu Imam Ahmad berkata, 
“Sanad- nya jayyid." Al Hakim meriwayatkan dari Yazid An-Nahwi, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Apa yang dikatakan Ibnu 
Mas’ud, jika benar dia mengatakannya, maka itu adalah kekeliruan 
dari seorang alim, yakni tentang seseorang yang berkata, ‘Apabila aku 
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menikahi si fulanah, maka dia dicerai’. Allah berfirman dalam surah 
Al Ahzaab [33] ayat 49, j* yJ iAe jU otUjiii lil ijIiT ^JÜi i$jfl U 


(Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan- 
perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka). Tidak 
dikatakan, ‘Jika kamu menceraikan perempuan-perempuan yang 
beriman, kemudian kamu menikahi mereka’.” 


Ibnu Khuzaimah dan Al Baihaqi meriwayatkan dari jalumya 
—melalui jalur lain— dari Sa’id bin Jubair, “Ibnu Abbas ditanya 
tentang seorang yang berkata, ‘Jika aku menikahi si fulanah, maka dia 
ditalak’, maka dia berkata, ‘Bukan sesuatu, hanya saja talak itu 
terhadap apa yang dimiliki’. Mereka mengatakan bahwa Ibnu Mas’ud 
berkata, ‘Apabila dia menetapkan waktu, maka berlaku seperti apa 
yang dia katakan’. Dia berkata, ‘Semoga Allah merahmati Abu 
Abdurrahman, sekiranya sebagaimana yang ia katakan niscaya Allah 
akan berfirman; Jika kamu menceraikan perempuan-perempuan yang 
beriman, kemudian kamu menikahi mereka Abdurrazaq 
meriwayatkan dari Ats-Tsauri, dari Abdul A’la, dari Sa’id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Dia ditanya oleh Marwan tentang sanak 
keluarganya yang menetapkan terhadap seorang perempuan bahwa 
jika dia menikahkannya niscaya perempuan itu ditalak. Ibnu Abbas 
berkata, ‘Tidak ada talak hingga dinikahi, dan tidak ada pembebasan 
budak hingga dimiliki’.” 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Adam (Maula Khalid), dari 
Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas tentang seorang yang berkata, 
“Setiap perempuan yang aku nikahi, maka dia ditalak”, bahwa itu 
tidaklah dianggap sesuatu, karena Allah berfirman, 'ii l>wT jJJi i^ji b 

Äj*äl ...oU/jiJl (Wahai orang-orang beriman jika kamu menikahi 

perempuan-perempuan yang beriman ...ayat). Ibnu Abi Syaibah 
meriwayatkannya dari jalur ini sama sepertinya. Kami 
meriwayatkannya dengan jalur marfu' dalam kitab Fawa 'id Abu Ishaq 
bin Abu Tsabit dengan sanad- nya hingga Abu Umayyah Ayyub bin 
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Sulaiman, dia berkata, “Aku menunaikan haji tahun 113 H. Aku 
masuk kepada Atha', laiu ditanya tentang seorang laki-laki yang 
ditawarkan kepadanya seorang perempuan untuk dinikahinya, laiu dia 
berkata, ‘Pada hari aku menikahinya dia tertalak selamanya’. Dia pun 
berkata, ‘Tidak ada talak pada apa yang ikatan pemikahannya tidak 
dimiliki’.” Hai ini dinukil dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, tetapi 
dalam sanad- nya terdapat seorang yang tidak diketahui. 


J J *33*J J. Jt* °J* J> 

J Jr~* J. OUiP J Ö\j\j X& yj *ÜSl XS- yj 4)1 yi^Jl 

y* jfcj Jt yf*5 *^3 y~^'3 

y*K^ ^ yt yi OUi-O yi JJr yi a3U‘3 

yliaJ f ji yi Jjüj (Diriwayatkan tentang itu dari Ali, Sa ’id 


bin Al Musayyab, Urwah Az-Zubair, Abu Bakar bin Abdurrahman, 
Ubaidillah bin Abdillah bin Utbah, Aban bin Utsman, Ali bin Husain, 
Syuraih, Sa’id bin Jubair, Al Qasim, Salim, Thawus, Al Hasan, 
Ikrimah, Atha', Amir bin Sa’ad, Jabir bin Zaid, Nafi’ bin Jubair, 
Muhammad bin Ka ’ab, Sulaiman bin Yasar, Mujahid, Al Qasim bin 
Abdurrahman, Amr bin Harim, dan Asy-Sya ’bi, bahwasanya ia tidak 
ditalak). Saya (Ibnu Hajar) katakan, Imam Bukhari cukup 
menyebutkan atsar-atsar yang dia kutip, dan tidak menyebutkan satu 
riwayat marfu'. Dia mengisyaratkan dengan atsar-atsar ini kepada 
apa yang akan saya jelaskan. 


Atsar dari Ali tentang hai itu diriwayatkan Abdurrazzaq dari 
jalur Al Hasan Al Bashri, dia berkata, “Seorang laki-laki bertanya 
kepada Ali seraya berkata, ‘Aku berkata jika aku menikahi si fulanah, 
maka dia ditalak’. Ali berkata, ‘Bukan sesuatu’.” Para periwayatnya 
tsiqah (terpercaya), kecuali bahwa Al Hasan tidak mendengar 
langsung dari Ali. Al Baihaqi meriwayatkan melalui jalur lain dari Al 
Hasan, dari Ali dan dari An-Nazzal bin Sabrah dari Ali. Diriwayatkan 
juga melalui jalur marfu ’ seperti yang dikutip Al Baihaqi dan Abu 
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Daud dari Sa’id bin Abdurrahman bin Ruqaisy, bahwasanya dia 
mendengar pamannya Abdullah bin Abu Ahmad bin Jahsy berkata: 
Ali bin Abi Thalib berkata, *!f (JLj *äi JUo iil Jjkj °j» 

•&>. pk V'j •&. j? *ii (Aku menghafal dari Rasulullah SAW 


bahwa tidak ada talak kecuali sesudah nikah, dan tidak dinamakan 
yatim sesudah mencapai usia baligh). Hadits ini dinukil sesuai versi 
Al Baihaqi. Adapun versi riwayat Abu Daud dikutip secara ringkas. 
Sa’id bin Manshur meriwayatkannya dari jalur lain dari Ali secara 
panjang lebar dan diriwayatkan Ibnu Majah secara ringkas meskipun 
sanad- nya lemah. 


Atsar Sa’id bin Al Musayyab diriwayatkan Abdurrazzaq dari 
Ibnu Juraij, Abdul Karim Al Jazari mengabarkan kepadaku, 
sesungguhnya dia bertanya kepada Sa’id bin Al Musayyab, Sa’id bin 
Jubair, dan Atha' bin Abi Rabah, tentang talak seseorang sebelum 
menikah, maka mereka berkata, “Tidak ada talak sebelum nikah, 
meskipun dia menyebut nama perempuan yang dimaksud, ataupun 
tidak menyebut namanya.” Sanad- nya shahih. Sa’id bin Manshur 
meriwayatkan dari Daud bin Abu Hind, dari Sa’id bin Al Musayyab, 
dia berkata, “Tidak ada talak sebelum menikah.” Sanad- nya shahih. 
Sa’id bin Manshur berkata, Husyaim menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Khalid menceritakan kepada kami, dia berkata, «-br 


£>! J^rj Jj** & Jt <J\ 

il JUi ^±4 'J& Ü* \$r JJ il Jtf JJ' il J& 

JJ J* (Seorang laki-laki datang kepada Sa ’id bin 


Al Musayyab dan berkata, ‘Apa yang engkau katakan tentang seorang 
laki-laki yang mengatakan: Jika aku menikahi si fulanah, maka dia 
ditalak? ’ Sa ’id berkata kepadanya, 'Berapa maharyang dibayarnya? ’ 
Laki-laki itu berkata, 'Dia belum menikahinya bagaimana dia 
memberikan mahar kepadanya?’ Maka Sa’id berkata kepadanya, 
‘Bagaimana dia menceraikan orangyang belum dinikahi[nya]T). 
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Atsar Urwah bin Az-zubair diriwayatkan Sa’id bin Manshur, 
dia berkata; Hammad bin Zaid menceritakan kepada kaini, dari 

Hisyam bin Urwah bahwa bapaknya berkata, dli Jt J3 jšp j> JT 

# # 

(Semua talak atau pembebasan budak sebelum dimiliki adalah 
batil). Sanad riwayat ini shahih. 

Adapun atsar Abu Bakar bin Abdurrahman dan Ubaidillah bin 
Abdullah disebutkan dalam satu atsar secara bersamaan dari Sa’id bin 
Al Musayyab dan tiga orang yang disebutkan sesudahnya ditambah 
dengan Abu Salamah bin Abdurrahman. Ya’qub bin Sufyan dan Al 
Baihaqi meriwayatkan melalui jalumya, dari Yazid bin Al Had, dari 
Al Mundzir bin Ali bin Abi Al Hakam, sesungguhnya putra saudara 
laki-lakinya meminang anak perempuan pamannya, laiu mereka 
berselisih pada sebagian perkara, maka si pemuda itu berkata, “Dia 
ditalak jika aku menikahinya, hingga aku memakan ghadhidh." Dia 
berkata, “Ghadhidh adalah pucuk kurma jantan.” Kemudian mereka 
menyesali apa yang telah teijadi. Al Mundzir berkata, “Aku akan 
mendatangkan kepada kamu keterangan tentang itu.” Dia berangkat 
kepada Sa’id bin Al Musayyab dan menceritakan kepadanya, maka 
Ibnu Al Musayyab berkata, “Tidak ada suatu kewajiban atasnya, dia 
menceraikan apa yang belum dia miliki.” Dia berkata, “Kemudian aku 
bertanya kepada Urwah bin Az-Zubair dan dia mengatakan seperti itu. 
Aku bertanya kepada Abu Salamah bin Abdurrahman dan dia 
mengatakan seperti itu. Laiu aku bertanya kepada Abu Bakar bin 
Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam dan dia mengatakan seperti 
itu. Setelah itu aku bertanya kepada Ubaidillah bin Abdillah bin Utbah 
bin Mas’ud, dan dia mengatakan seperti itu. Laiu aku bertanya kepada 
Ümar bin Abdul Aziz, dan dia berkata, ‘Apakah engkau telah bertanya 
tentang hai itu pada seseorang?’ Aku berkata, ‘Benar’. Aku pun 
menyebutkan nama-nama mereka.” Dia berkata, “Kemudian aku 
kembali kepada kaumku dan mengabarkan kepada mereka.” 
Diriwayatkan dari Urwah dengan sanad yang marfu ’ dan disebutkan 
At-Titmidzi di kitab Al ‘Ilal bahwa dia bertanya kepada Imam 
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Bukhari, “Hadits manakah dalam persoalan ini yang lebih shahihl" 
Dia berkata, “Hadits Amr bin Syu’aib dari bapaknya, dari kakeknya, 
dan hadits Hisyam bin Sa’ad dari Az-Zuhri dari Urwah dari Aisyah.” 
Saya (At-Tirmidzi) berkata, “Sesungguhnya Al Bisyr bin As-Surri dan 
selainnya berkata, ‘Dari Hisyam bin Sa’ad dari Az-Zuhri dari Urwah 
dengan sauad yang mursal’. Dia berkata, ‘Sesungguhnya Hammad bin 
Khalid meriwayatkannya dari Hisyam bin Sa’ad dan menukilnya 
dengan sanad yang maushul ’. ” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ibnu Abi Syaibah 
meriwayatkannya dari Hammad bin Khalid seperti itu, dan mereka 
diselisihi oleh Ali bin Al Husain bin Waqid, dimana dia 
meriwayatkannya dari Hisyam bin Sa’ad, dari Az-Zuhri, dari Urwah, 
dari Al Miswar bin Makhramah secara marfu. Riwayat ini dikutip 
Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahih- nya. Namun, Hisyam 
bin Sa’ad meriwayatkannya sebagai riwayat pendukung meskipun 
lemah. Ibnu Adi menyebutkan hadits ini dalam kitabnya Al Manakir. 
Riwayat tersebut memiliki jalur lain dari Urwah dari Aisyah 
sebagaimana dikutip Ad-Daruquthni dari Ma’mar bin Bakkar As- 
Sa’di, dari Ibrahim bin Sa’ad, dari Az-Zuhri, “Sesungguhnya Nabi 
SAW mengutus Abu Sufyan ke Najran...”, laiu disebutkan kisah dan 
pada bagian akhimya disebutkan, “Maka di dalamnya terdapat 
peijanjian terhadap Abu Sufyan berupa wasiat bertakwa kepada Allah. 
Dia berkata, ‘Janganlah seorang laki-laki menceraikan sebelum 
menikah, jangan memerdekakan budak sebelum memiliki, dan jangan 
bemadzar dalam kemaksiatan kepada Allah’.” Namun Ma’mar 
bukanlah seorang hafizh (ahli hadits). Ad-Daruquthni 
meriwayatkannya juga dari Al Walid bin Salamah Al Urduni dari 
Yunus dari Az-Zuhri. Namun, Al Walid seorang periwayat yang 
lemah. Ketika At-Tirmidzi menyebutkan hadits Amr bin Syu’aib di 
kitab Al Janti ’, maka dia berkata, “Tidak shahih. ” Permasalahan ini 
dinukil juga dari Ali, Mu’adz, Jabir, Ibnu Abbas, dan Aisyah. 
Tampaknya luput dari At-Tirmidzi bahwa perkara itu disebutkan dari 
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hadits Al Miswar bin Makhramah dan Aisyah. Begitu pula dinukil 
dari hadits Abdullah bin Ümar dan hadits Abu TsaTabah Al Khusyani. 
Adapun hadits Ibnu Ümar akan disebutkan dalam atsar Said bin 
Jubair. Sedangkan hadits Abu Tsa’labah diriwayatkan Ad-Daruquthni 
dengan sauad syami (penduduk Syam) dan di dalamnya terdapat 
Baqiyyah bin Al Walid. Dia menukil dengan menggunakan kata yang 
tidak tegas mendengar langsung. Saya kira sanad- nya mursal. 

Atsar Aban bin Utsman belum saya temukan sanadnya hingga 
saat ini. Mengenai atsar Ali bin Al Husain kami kutip di kitab Al 
Ghailaniyat dari Syu’bah dari Al Hakam — yakni Ibnu Utaibah— aku 
mendengar Ali bin Al Husain berkata, “Tidak ada talak kecuali 
sesudah nikah.” Demikian pula diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah, dari 
Ghundar, dari Syu’bah. Kami menukil dalam kitab Fawa'id Abdullah 
bin Ayub Al Makhrami dari jalur Abu Ishaq As-Subai’i, dari Ali bin 
Al Husain, sama sepertinya, dan kedua sanad ini shahih. Ia memiliki 
jalur lain yang akan disebutkan bersama atsar Said bin Jubair. Sa’id 
bin Manshur meriwayatkannya dari Hammad bin Syu’aib, dari Habib 
bin Abi Tsabit, dia berkata, “Seorang laki-laki datang kepada Ali bin 
Al Husain dan berkata, ‘Aku berkata: Pada hari aku menikahi fulanah 
niscaya dia ditalak’, maka dia membaca ayat ini, ‘Wahai orang-orang 
yang beriman, jika kamu menikahi perempuan-perempuan yang 
beriman, kemudian kamu menceraikan mereka sebelum kamu 
mencampurinya’. Ali bin Al Husain berkata, ‘Aku tidak melihat 
adanya talak, kecuali sesudah nikah’.” 

Atsar Syuraih diriwayatkan Sa’id bin Manshur dan Ibnu Abi 
Syaibah melalui jalur Sa’id bin Jubair, darinya, “Tidak ada talak 
sebelum menikah.” Sanad-nya shahih. Adapun lafazh Ibnu Abi 
Syaibah, “Tentang seorang yang berkata, ‘Hari aku menikahi fulanah, 
maka dia ditalak tiga’.” 

Atsar Sa’id bin Jubair diriwayatkan Abu Bakar bin Abi 
Syaibah dari Abdullah bin Numair, dari Abdul Malik bin Abi 
Sulaiman, dari Sa’id bin Jubair, tentang seorang laki-laki yang 
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berkata, “Hari aku menikahi fulanah, maka dia ditalak”, dia berkata, 
“Bukan sesuatu, sesungguhnya talak itu sesudah nikah.” Sanad- nya 
shahih. Ia memiliki jalur lain yang akan disebutkan bersama atsar 
Mujahid. Sarid bin Manshur berkata, Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari Sulaiman bin Abi Al Mughirah, “Aku bertanya kepada 
Sarid bin Jubair dan Ali bin Al Husain tentang talak sebelum nikah, 
maka keduanya melihatnya bukanlah sesuatu (tidak apa-apa).” Ad- 
Daruquthni meriwayatkan dengan sanad yang marfu’ dari Abu 
Hasyim Ar-Rumani, dari Sarid bin Jubair, dari Ibnu Ümar, dari Nabi 
SAW “Dia ditanya tentang seorang laki-laki yang berkata, ‘Hari aku 
menikahi fulanah, niscaya dia ditalak’, maka beliau bersabda, ‘Dia 
mentalak apa yang tidak dia miliki ’.” Dalam sanad- nya terdapat Abu 
Khalid Al Wasithi dan dia seorang periwayat yang lemah. Hadits Ibnu 
Ümar memiliki jalur lain yang diriwayatkan Ibnu Adi dari Ashim bin 
Hilal, dari Ayyub, dari Nafi’, dari Ibnu Ümar —dia nisbatkan kepada 
Nabi SAW—, “ Tidak ada talak kecuali sesudah nikah." Ibnu Adi 
berkata, Ibnu Sharid berkata ketika hadits itu diceritakan kepadanya, 
“Aku tidak mengetahui cacatnya ” Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Para 
ulama mengingkari Ibnu Sharid atas pemyataan itu padahal tidak ada 
dosa baginya dalam hai tersebut, karena cacat hadits ini berupa 
lemahnya hafalan Ashim.” 

Atsar Al Qasim —yakni Ibnu Muhammad bin Abi Bakar As- 
Shiddiq— dan Salim —yakni Ibnu Abdillah bin Ümar— diriwayatkan 
Abu Ubaid di kitabnya An-Nikah melalui Husyaim dan Yazid bin 
Harun, keduanya dari Yahya bin Sarid, dia berkata, “Al Qasim bin 
Muhammad, Salim bin Abdullah, dan Ümar bin Abdul Aziz tidak 
melihat adanya talak sebelum nikah.” Sanad- nya shahih. 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkannya melalui jalur lain dari 
Salim dan Al Qasim bahwa talak sebelum nikah dianggap berlaku bila 
ditujukan kepada perempuan tertentu. Ibnu Abi Syaibah berkata, 
Hafsh —yakni Ibnu Ghiyats— menceritakan kepada kami, dari 
Hanzhalah, dia berkata, “Al Qasim dan Salim ditanya tentang seorang 
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laki-laki yang berkata, ‘Hari aku menikahi fulanah, maka dia ditalak’, 
laiu keduanya berkata, ‘la seperti apa yang dia katakan’.” Kemudian 
dari Abu Usamah, dari Ümar bin Hamzah, dia bertanya kepada Salim, 
Al Qasim, Abu Bakar bin Abdurrahman, Abu Bakar bin Muhammad 
bin Amr bin Hazm, dan Abdullah bin Abdurrahman tentang seorang 
laki-laki yang berkata, “Hari aku menikahi fulanah, niscaya dia ditalak 
selamanya”, maka semua mereka berkata, “Dia tidak boleh menikahi 
perempuan itu.” Namun, pemyataan ini dipahami dalam konteks 
makruh bukan haram, berdasarkan apa yang diriwayatkan Ismail Al 
Qadhi di kitab Ahkam Al Qur an, dari Jarir bin Hazim, dari Yahya bin 
Sarid, bahwa Al Qasim ditanya tentang itu dan dia menganggapnya 
makruh (tidak disukai). Inilah cara untuk menggabungkan perbedaan 
nukilan darinya tentang itu. 

Atsar Thawus diriwayatkan Abdurrazaq, dari Ma’mar dia 
berkata, “Al Walid bin Yazid menulis kepada para pemimpin di 
seluruh negeri agar menuliskan kepadanya tentang talak sebelum 
nikah, karena dia mengalami persoalan itu. Dia menulis kepada 
pembantunya di Yaman, laiu pembantunya itu memanggil Ibnu 
Thawus, Ismail bin Syarus, dan Simak bin Al Fadhl. Mereka 
diberitahu Thawus dari bapaknya, Ismail bin Syarus dari Atha', dan 
Simak bin Al Fadhl dari Wahab bin Munabbih, bahwasanya mereka 
berkata, ‘Tidak ada talak sebelum nikah’. Simak berkata kepada siapa 
yang ada di sisinya, ‘Sesungguhnya nikah adalah ikatan dan talak 
yang melepaskannya. Bagaimana mungkin ikatan dilepaskan sebelum 
diikat’.” Sarid bin Manshur meriwayatkannya dari Khashif, dan Ibnu 
Abi Syaibah dari Jalur Al-Laits bin Abi Sulaim, keduanya dari Atha' 
dan Thawus, dan sudah diriwayatkan pula dengan sanad yang marfu 
Abdurrazzaq berkata dari Ats-Tsauri, dari Ibnu Al Munkadir, dari 
yang mendengar Thawus bercerita, dari Nabi SAW, “Sesungguhnya 
beliau bersabda, jÄi jSü’ Sl (Tiada talak bagi siapa yang belum 

menikah)." Demikian diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah dari Waki’, dari 
Ats-Tsauri. Namun, riwayat ini mursal dan di dalamnya terdapat 
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periwayat yang belum ada namanya. Dikatakan, keterangan yang 
sama dinukil juga dari Thawus, dari Ibnu Abbas, seperti dikutip Ad- 
Daruquthni dan Ibnu Adi dengan dua sanad yang lemah dari Thawus. 
Al Hakim dan Al Baihaqi meriwayatkannya melalui jalur Ibnu Juraij, 
dari Amr bin Syuaib, dari Thawus, dari Mu’adz bin Jabal, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, dii* jüu *j|i jsp Slj tpdCi Jm ^1] ij'^> Sl 

(Tidak ada talak kecuali sesudah nikah, dan tidak ada pembebasan 
budak kecuali sesudah dimiliki).” Para periwayatnya tsiqah, hanya 
saja munqathi’ (terputus) antara Thawus dan Mu’adz. Riwayat ini 
perselisihan pula pada Amr bin Syu’aib. Amr bin Al Ahwal, Mathar 
Al Warraq, Abdurrahman bin Al Harits, dan Husain Al Mu’allim, 
semuanya dari Amr bin Syu’aib, dari bapaknya, dari kakeknya. 
Keempat orang ini adalah periwayat-periwayat yang tsiqah 
(terpercaya) dan hadits-hadits mereka termaktub dalam kitab-kitab 
Sunnah. Oleh karena itu, ia dinyatakan shahih oleh mereka yang 
menguatkan hadits Amr bin Syu’aib, tetapi memiliki cacat karena 
adanya perselisihan. Kemudian hadits ini diperselisihkan pula dalam 
masalah lain. Sa’id bin Manshur meriwayatkannya melalui jalur lain, 
dari Amr bin Syu’aib, bahwa dia ditanya tentang itu, maka dia 
berkata: Bapakku menawarkan kepadaku seorang perempuan untuk 
aku nikahi, namun aku enggan menikahinya, maka aku berkata, “Dia 
ditalak selamanya pada hari aku menikahinya.” Kemudian aku 
menyesal, laiu aku datang ke Madinah dan bertanya kepada Sarid bin 
Al Musayyab dan Urwah bin Az-Zubair, maka keduanya berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, jJJ 'iil Sl (Tidak ada talak kecuali 

sesudah nikah). Hai ini memberi asumsi bahwa mereka yang 
menyebutkan sanad dari bapaknya, dari kakeknya, berarti 
menyederhanakan persoalan. Karena j ika benar keterangan tentang itu 
ada pada bapaknya dari kakeknya, tentu dia tidak perlu berangkat ke 
Madinah, bahkan cukup dengan hadits mursal. Sementara telah 
disebutkan bahwa At-Tirmidzi meriwayatkan dari Al Bukhari, “Hadits 
Amr bin Syu’aib dari bapaknya dari kakeknya merupakan hadits 
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paling shahih dalam masalah ini.” Demikian juga dinukil di tempat ini 
dari Imam Ahmad. 


Atsar Al Hasan dikatakan Abdurrazzaq; dari Ma’mar, dari Al 
Hasan dan Qatadah, keduanya berkata, J3 jš? t£t£3l J3 übÜ» V 

o e 

dUJ' (Tidak ada talak sebelum nikah dan tidak ada pembebasan 

badak sebelum dimiliki). Dari Hisyam, dari Al Hasan, sama 

sepertinya. Ibnu Manshur meriwayatkan dari Husyaim, dari Manshur 

& / / / 

dan Yunus, dari Al Hasan, sesungguhnya dia berkata, Jm *ji; 'i 
0 0 

eJU' (Tidak ada talak kecuali sesudah memiliki). Ibnu Abi Syaibah 

berkata: Khalaf bin Khalifah menceritakan kepada kami, aku bertanya 
kepada Manshur tentang örang yang berkata, “Pada hari aku 
menikahinya, maka dia ditalak.” Dia berkata, “Menurut Al Hasan 
bukan sebagai talak.” 


Atsar Ikrimah diriwayatkan Abu Bakar Al Atsram, dari Al 
Fadhl bin Dakkin, dari Suwaid bin Najih, dia berkata, Jy ü fs- cJL 

: Jli dJTj »JLT jl> ^ :Jli tfAJ jrjjJ :Ü Ijltf 

pillil olu (JbUali UjJ (aku bertanya kepada Ikrimah Maula Ibnu Abbas, 


aku berkata, "Seorang laki-laki yang dikatakan kepadanya, 
‘Nikahilah fulanah ’. Dia berkata, ‘Pada hari aku menikahinya maka 
dia ditalak begini dan begitu ’, maka dia berkata, 'Sesungguhnya talak 
itu sesudah nikah ’.). 


Mengenai atsar Atha' sudah disebutkan bersama Thawus, dan 
pada pembahasan mendatang akan dinukil jalur bagi atsar- nya 
bersama Mujahid. Kemudian dinukil dari jalumya secara marfu’ 
(langsung dari Nabi SAW) sebagaimana diriwayatkan Ath-Thabarani 
dalam kitab Al Ausath dari Musa bin Harun, Muhammad bin Al 
Minhal menceritakan kepada kami, Abu Bakar Al Hanafi 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Dzi'b, dari Atha', dari Jabir, 


Rasulullah SAW bersabda, dii? Jm Sl! jšp Slj Jm Sl! tjSÜ? Sl 


136 — FATHUL BAARI 



(Tidak ada talak, kecuali sesudah nikah, dan tidak ada pembebasan 
budak, kecuali sesudah dimiliki). Ath-Thabarani berkata, “Tidak 
diriwayatkan dari Ibnu Abi Dzi'b, kecuali Abu Bakar Al Hanafi dan 
Waki’, dan tidak diriwayatkan dari Abu Bakar Al Hanafi, kecuali 
Muhammad bin Al Minhal.” Abu Ya’la meriwayatkannya juga dari 
Muhammad bin Al Minhal, dan ditegaskan tentang pemyataan Atha' 
yang mendengar langsung dari Ibnu Abi Dzi'b. Oleh karena itu, 
Ayyub bin Suwaid berkata, “Dari Ibnu Abi Dzi'b, Atha' menceritakan 
kepada kami.” Akan tetapi Ayyub bin Suwaid adalah seorang yang 
lemah riwayatnya. Al Hakim meriwayatkan pula di kitab Al 
Mustadrak dari jalur Muhammad bin Sinan Al Qazzaz Abu Bakar Al 
Hanafi dan ditegaskan bahwa Atha' mendengar langsung dari Ibnu 
Abi Dzi'b, dan Jabir menceritakan langsung kepada Atha', tetapi pada 
setiap riwayat itu terdapat perkara yang perlu ditinjau kembali. 
Adapun yang akurat bahwa ia dinukil dengan menggunakan redaksi 
yang tidak tegas menunjukkan mendengar langsung. Ath-Thayalisi 
meriwayatkannya dalam Mus nad- nya dari Ibnu Abi Dzi'b, dari orang 
yang mendengar Atha'. Begitu pula kami riwayatkan di kitab Al 
Ghailaniyat, dari jalur Husain bin Muhammad Al Marwazi, dari Ibnu 
Abi Dzi b. Abu Qurrah menukilnya dalam kitab As-Sunan, dari Ibnu 
Abi Dzi'b. Adapun riwayat Waki’ yang disinyalir Ath-Thabarani, 
diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah darinya, dari Ibnu Abi Dzi'b, dari 
Atha' dan dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Jabir, dia berkata, *5! 

Jl* 0 ">ds (tidak ada talak sebelum nikah). Sementara riwayat 

Muhammad bin Al Munkadir dari Jabir memiliki jalur lain yang 
dikutip Al Baihaqi dari Shadaqah bin Abdullah, dia berkata, “Aku 
datang kepada Muhammad bin Al Munkadir dalam keadaan marah 
laiu berkata, ‘Engkau menghalalkan Ummu Salamah untuk Al Walid 
bin Yazid?’ Dia berkata, ‘Bukan aku, tetapi Rasulullah SAW’.” Jabir 
bin Abdullah menceritakan kepadaku sesungguhnya dia mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, H H j ^ H H ( Tidak 
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ada talak bagi siapa yang belum menikah, dan tidak ada pembebasan 
budak bagi siapa yang belum memiliki). 

Adapun Amr bin Sa’ad adalah Al Bujali Al Kufi termasuk 
pembesar tabirin. Al Karmani menegaskan dalam syarahnya bahwa 
dia adalah Ibnu Sa’ad bin Abu Waqqash, tetapi pemyataan ini perlu 
ditinjau kembali. Atsar Jabir bin Zaid —yakni Abu Syarisa' Al 
Bashri— dinukil Sa’id bin Manshur dari jalumya, dan dalam sanad- 
nya terdapat seorang laki-laki yang tidak disebutkan namanya. 

Adapun Nafi’ bin Jubair —yakni Ibnu Muth’im— dan 
Muhammad bin Ka’ab —yakni Al Qurazhi—, riwayatnya dikutip 
Ibnu Abi Syaibah, dari Ja’far bin Aun, dari Usamah bin Zaid, bahwa 
keduanya berkata, jm ijriüs ri ( Tidak ada talak kecuali 

sesudah nikah). Sedangkan riwayat Sulaiman bin Yasar dikutip Sarid 
bin Manshur, dari Itab bin Basyir, dari Khashif, dari Sulaiman bin 
Yasar, bahwasanya dia bersumpah tentang perempuan; jika dia 
menikahinya maka perempuan itu ditalak, laiu dia mengabarkan hai 
itu kepada Ümar bin Abdul Aziz yang saat itu sebagai pemimpin di 
Madinah, maka Ümar mengirim berita kepadanya, “Telah sampai 
kepadaku bahwa engkau bersumpah tentang ini.” Dia berkata, 
“Benar.” Ümar berkata, “Tidakkah engkau membebaskan jalannya?” 
Dia berkata, “Tidak.” Ümar pun meninggalkannya dan tidak 
memisahkan antara keduanya. 

Atsar Mujahid dikutip Ibnu Abi Syaibah dari Al Hasan bin 
Rammah, aku bertanya kepada Sarid bin Musayyab, Mujahid, dan 
Atha', tentang laki-laki yang berkata, “Pada hari aku menikahi fiilanah 
niscaya dia ditalak”, maka mereka semua berkata, “Bukan sesuatu.” 
Sarid menambahkan, “Mungkinkah ada banjir sebelum hujan?” 
namun, diriwayatkan pula dari Mujahid pemyataan yang 
menyelisihinya sebagaimana dikutip Abu Ubaid dari jalur Khashif 
bahwa pemimpin Makkah berkata kepada istrinya, “Semua perempuan 
yang aku nikahi, maka dia ditalak.” Khashif berkata, “Aku 
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menyebutkan hai itu kepada Mujahid seraya berkata kepadanya, 
‘Sesungguhnya Sa’id bin Jubair menganggapnya bukan sesuatu, 
karena dia menceraikan apa yang belum dia miliki’.” Khashif berkata, 
“Mujahid tidak menyukainya dan mencelanya.” 

Atsar Al Qasim bin Abdurrahman —yaitu Ibnu Abdullah bin 
Masud— diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah dari Waki’, dari Ma’ruf bin 
Washil, dia berkata: Aku bertanya kepada Al Qasim bin 
Abdurrahman, dia berkata: Tidak ada talak kecuali sesudah nikah. 
Riwayat Amr bin Haram yakni Al Azdi termasuk generasi sesudah 
tabi’in dan saya tidak menemukan perkataannya ini dinukil dengan 
sauad yang maushul, hanya saja dalam perkataan sebagian pensyarah 
bahwa Abu Ubaid meriwayatkan dari jalumya. 

Atsar Asy-Sya’bi diriwayatkan Waki’ dalam kitab 
Mushannafivya dari Ismail bin Abi Khalid, dari Asy-Sya’bi, dia 
berkata, “Jika seseorang berkata, ‘Semua perempuan yang aku nikahi 
niscaya dia ditalak’, maka bukan sesuatu. Namun jika dia menetapkan 
waktunya niscaya mengikat baginya.” Demikian diriwayatkan 
Abdurrazaq, dari Ats-Tsauri, dari Zakariya bin Abi Za'idah, dari 
Ismail bin Abi Khalid, dari Asy-Sya’bi, beliau berkata, “Jika dia 
mengatakannya secara umum maka bukan sesuatu.” Di antara ulama 
yang mengatakan talak teijadi jika ditetapkan secara khusus dan tidak 
secara umum —selain yang telah disebutkan terdahulu— adalah 
Ibrahim An-Nakha’i. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Waki’, dari 
Sufyan, dari Manshur, dia berkata, “Jika dia menetapkan waktunya, 
maka talak dianggap terjadi.” Kemudian dinukil melalui sanad-nya, 
“Jika dia mengatakan, ‘Semuanya’ maka bukan sesuatu.” Dari 
Hammad bin Abi Sulaiman sama seperti perkataan Ibrahim. Ibnu Abi 
Syaibah meriwayatkan pula dari jalur Al Aswad bin Yazid dari Ibnu 
Mas’ud. Inilah yang diisyaratkan Ibnu Abbas sebagaimana terdahulu. 

Ibnu Mas’ud merupakan orang paling dahulu memfatwakan 
bahwa talak seperti itu dianggap sah. Laiu diikuti oleh mereka yang 
mengambil madzhabnya, seperti An-Nakha’i, kemudian Hammad. 
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Adapun keterangan yang dikutip Ibnu Abi Syaibah dari Al Qasim 
bahwa dia berkata, “Perempuan itu telah ditalak”, dan berhujjah 
bahwa Ümar ditanya tentang seorang yang berkata, “Hari aku 
menikahinya niscaya dia bagiku seperti punggung ibuku”, maka dia 
berkata, “Dia tidak boleh menikahinya hingga dia membayar kafarat”, 
maka ia tidak shahih dinukil darinya, karena ia adalah riwayat 
Abdullah bin Ümar Al Umari, dari Al Qasim, sementara Al Umari 
adalah seorang periwayat yang lemah dan Al Qasim tidak bertemu 
dengan Ümar. Seakan-akan Imam Bukhari mengikuti Ahmad dalam 
memperbanyak nukilan dari tabi’in. 

Abdullah bin Ahmad bin Hanbal menyebutkan dalam kitab Al 
'Ilal bahwa Sufyan bin Waki’ menceritakan kepadanya, dia berkata, 
“Aku menghafal dari Ahmad sejak empat puluh tahun bahwa dia 
ditanya tentang talak sebelum nikah, maka dia berkata: Diriwayatkan 
dari Nabi SAW, Ali, Ibnu Abbas, Ali bin Husain, Ibnu Al Musayyab, 
dan dua puluh lebih tabi’in, semuanya berpendapat bahwa hai itu tidak 
dilarang.” Abdullah berkata, “Aku bertanya kepada bapakku tentang 
hai itu, maka dia berkata, ‘Aku berpendapat seperti itu’.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Imam Bukhari bersikap longgar 
dalam menisbatkan pemyataan tidak terjadinya talak kepada semua 
ulama yang disebutkannya. Padahal sebagian mereka memberikan 
perincian dan sebagian lagi berselisih padanya. Barangkali itu rahasia 
sehingga dia memulai nukilan dari mereka dengan kata dalam bentuk 
tamridh (kata yang tidak tegas menunjukkan keshahihan suatu 
riwayat). Masalah ini termasuk masalah yang diperselisihkan. Ada 
beberapa madzhab ulama dalam masalah ini, yaitu: 

Pertama, talak dianggap teijadi secara mutlak. 

Kedua, talak dianggap tidak teijadi secara mutlak. 

Ketiga, dibedakan antara disebutkan secara khusus atau secara 
umum. Bahkan di antara mereka ada yang mengambil sikap tawaqquf 
(tidak menentukan pendapatnya). 
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Mereka yang menganggap talak tidak teijadi adalah Jumhur 
ulama sebagaimana yang disebutkan. Ini juga merupakan pendapat 
Imam Syafi’i, Ibnu Mahdi, Ahmad, Ishaq, Daud serta pengikutnya, 
dan mayoritas ahli hadits. Adapun yang berpendapat bahwa talak 
tersebut teijadi secara mutlak adalah Abu Hanifah dan pengikut- 
pengikutnya. Sedangkan mereka yang memberi perincian adalah 
Rabi’ah, Ats-Tsauri, Al-Laits, Al Auza’i, Ibnu Abi Laila dan sebelum 
mereka yang telah disebutkan, yaitu Ibnu Mas’ud dan pengikut- 
pengikutnya, Malik dalam riwayat yang masyhur darinya. Namun, 
dinukil juga darinya bahwa talak tidak teijadi secara mutlak meskipun 
disebutkan secara khusus. Dari Ibnu Al Qasim juga sama seperti itu, 
laiu dinukil riwayat yang mengatakan bahwa dia bersikap tawaqquf 
(tidak berpendapat), demikian juga dari Ats-Tsauri dan Abu Ubaid, 
tetapi mayoritas ulama madzhab Maliki memberi perincian; jika 
seseorang menyebutkan nama perempuan, atau kelompok, atau 
kabilah, atau tempat, atau waktu yang mungkin untuk hidup di sana, 
maka talak itu mengikat baginya. Demikian juga dengan pembebasan 
budak. 

Dari Atha' disebutkan pendapat lain yang membedakan antara 
dia mensyaratkannya dalam akad nikah istrinya atau tidak 
mempersyaratkannya. Apabila disyaratkan, maka pemikahannya 
dengan perempuan yang dia sebutkan secara khusus dianggap tidak 
sah, sedangkan jika tidak disyaratkan maka dianggap sah. Demikian 
diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah. 

Az-Zuhri dan yang mengikutinya menakwilkan kalimat, 
“Tidak ada talak sebelum nikah”, bahwa ia berlaku bagi mereka yang 
belum menikah sama sekali. Apabila dikatakan kepada seseorang 
misalnya, ‘Nikahi fulanah’, laiu dia berkata, ‘Dia ditalak selamanya’, 
maka hai itu tidak dianggap, dan itulah yang dimaksud oleh hadits. 
Adapun jika dikatakan, ‘Jika aku menikahi fulanah, maka dia ditalak’ 
sesungguhnya talak hanya teijadi ketika dia menikahinya.” Namun, 
penakwilan yang dia klaim ditolak oleh atsar-atsar yang tegas dari 
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Sa’id bin Musayyab dan guru-guru Az-Zuhri bahwa yang dimaksud 
adalah tidak terjadi talak bagi mereka yang mengatakan, ‘Jika aku 
menikah, niscaya dia ditalak’, baik kalimat tersebut disebutkan secara 
khusus atau umum, talak tetap dianggap tidak terjadi. 

Perselisihan dalam masalah ini sangat masyhur sehingga Imam 
Ahmad memilih tidak menyukainya. Dia berkata, “Jika dia tetap 
menikah, maka aku tidak akan memerintahkannya berpisah dengan 
istrinya.” Demikian juga pendapat Ishaq, jika kalimat tersebut 
dikhususkan bagi perempuan tertentu. Al Baihaqi berkata sesudah 
mengutip sejumlah riwayat dan atsar yang berkenaan dengan tidak 
teijadinya talak, “Atsar-atsar ini menunjukkan bahwa kebanyakan 
sahabat dan tabi’in memahami bahwa talak sebelum menikah dan 
pembebasan budak yang dilakukan sebelum memilikinya adalah tidak 
dilaksanakan sesudah hai itu teijadi. Adapun penakwilan yang 
menyelisihinya, yaitu memahaminya dengan arti, ‘la tidak terjadi 
selama belum dimiliki, dan akan teijadi apabila sudah dimiliki’, maka 
tidak perlu dihiraukan. Karena setiap orang mengetahui bahwa talak 
atau pembebasan budak tidak teijadi sebelum ada akad nikah atau 
kepemilikan, maka tidak ada hai lain yang dipahami dari riwayat- 
riwayat tersebut. Lain halnya jika kita memahaminya secara zhahir, 
maka ada hai lain yang dapat kita pahami, yaitu pemberitahuan 
tentang tidak terjadinya talak dan pembebasan budak meskipun 
sesudah adanya akad dan kepemilikan. Hai ini menguatkan pandangan 
kami yang memahami riwayat-riwayat tersebut secara zhahir. 

Al Baihaqi mengemukakan pemyataan ini untuk menyitir 
keterangan terdahulu dari Az-Zuhri dan apa yang disebutkan 
Imam Malik dalam kitab Al Muwaththa' bahwa suatu kaum di 
Madinah biasa mengatakan, “Apabila seorang laki-laki bersumpah 
mentalak/menceraikan seorang perempuan sebelum menikahinya, 
kemudian dia menikahinya, maka sumpah itu mengikat setelah 
pemikahannya.” Hai ini diriwayatkan Ibnu Baththal, dia berkata, 
“Mereka menakwilkan hadits, ‘Tidak ada talak sebelum nikah\ 
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berlaku bagi mereka yang berkata, ‘Istri si fulan ditalak’.” Namun 
mereka yang mengatakan talak tersebut mengikat ditanggapi dengan 
mengemukakan kesepakatan bahwa orang yang berkata kepada 
istrinya, “Apabila si fulan datang, maka izinkan walimu untuk 
menikahkanku denganmu”, laiu perempuan itu berkata, “Jika si fulan 
datang, maka aku telah mengizinkan waliku untuk itu”. Dengan 
demikian, jika si fulan datang, pemikahan tidak teijadi hingga 
diadakan akad baru. Begitu pula orang yang menjual barang yang 
tidak dimilikinya, kemudian barang itu masuk dalam kepemilikannya, 
maka jual-beli sebelumnya tidak mengikat. Seandainya seseorang 
berkata kepada istrinya, “Apabila aku menceraikanmu, maka sungguh 
aku telah rujuk kepadamu”, kemudian dia menceraikannya, maka 
tetap tidak dianggap telah rujuk. Demikian juga halnya dengan cerai 
sebelum menikah. 

Di antara perkara yang dijadikan hujjah oleh mereka yang 
menganggap teijadinya talak sebelum nikah adalah firman Allah 
dalam surah Al Maa'idah [5] ayat 1, ajiAlli tjäT juh U (Wahai 

orang-orangyang beriman penuhilah akad-akad itu). Mereka berkata, 
“Talak yang dikaitkan dengan sesuatu adalah akad yang diikat dengan 
perkataan dan dikuatkan dengan niat, laiu dikaitkan dengan syaratnya. 
Apabila syarat telah ada, maka akad itu dilaksanakan.” Sebagian lagi 
berdalil dengan firman Allah dalam surah Al Insaan [76] ayat 7, 

jõiiu (Mereka menunaikan nadzar). Sementara sebagian berdalil 

dengan syariat tentang wasiat. Namun, semua itu tidak bisa dijadikan 
dalil, sebab talak bukan termasuk akad. Disamping itu, nadzar 
digunakan untuk mendekatkan diri kepada Allah, berbeda dengan 
talak, karena ia merupakan perkara halal yang dibenci Allah. 
Selanjutnya, Imam Ahmad membedakan antara pembebasan budak 
yang dikaitkan dengan sesuatu dan talak yang terkait dengan sesuatu. 
Dia melaksanakannya pada pembebasan budak dan tidak pada talak. 
Untuk menguatkan pendapat ini bahwa seseorang yang berkata, 
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“Bagiku pembebasan budak untuk Allah”, maka kalimat ini mengikat 
baginya. Namun, jika dia berkata, “Bagiku talak untuk Allah”, maka 
ini tidak dianggap dan tidak dilaksanakan. Adapun wasiat hanya 
dilaksanakan sesudah kematian. Seandainya orang yang hidup 
mengaitkan talak sesudah kematiannya, maka talaknya tidak 
dilaksanakan. 

Sebagian mereka berdalil dengan sahnya talak yang dikaitkan 
dengan sesuatu. Orang yang berkata kepada istrinya, “Jika engkau 
masuk rumah, maka engkau ditalak”, laiu sang istri, masuk maka 
dianggap telah terjadi talak. Namun, jawaban untuk argumentasi ini 
dikatakan bahwa talak adalah hak milik suami. Dia boleh 
melakukannya, atau tidak melakukannya, atau mengaitkannya dengan 
syarat tertentu, atau memberikannya kepada selainnya, sebagaimana 
seorang pemilik melakukan apa yang berada dalam kepemilikannya. 
Jika dia bukan sebagai suami, maka apa sesuatu yang dimilikinya 
hingga dia bebas menggunakannya? 

Ibnu Al Arabi (salah seorang ulama madzhab Maliki) berkata, 
“Asal daripada talak adalah pada perempuan yang dinikahi yang 
terikat dengan ikatan pemikahan. Inilah yang menjadi konsekuensi 
daripada kemutlakan kata, tetapi sikap wara’ mengharuskan tawaqquf 
(tidak menikahi) perempuan yang dikatakan padanya hai itu, 
meskipun pada dasamya adalah pembolehan dan meniadakan talak 
bersyarat itu.” Dia berkata, “Malik dan mereka yang mengikuti 
pendapatnya memperhatikan masalah perbedaan antara talak yang 
ditujukan terhadap perempuan tertentu, dan yang tidak ditujukan 
terhadap perempuan tertentu, bahwa jika digeneralisasi maka dia telah 
menutup atas dirinya pintu pemikahan yang dianjurkan Allah 
kepadanya. Menurutnya, hai itu bertentangan dengan yang 
disyariatkan. Oleh karena itu, dia membatalkan talak yang diucapkan 
secara umum.” Dia berkata, “Masalah ini dibangun di atas asas yang 
diperselisihkan, yaitu mengkhususkan dalil-dalil dengan 
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kemaslahatan. Jika tidak, seandainya yang demikian mengikat pada 
yang khusus, maka akan mengikat juga pada yang umum.” 


10. Apabila Seseorang Berkata kepada Istrinya dengan Dipaksa, 
“Ini adalah Saudara Perempuanku”, maka tidak Ada Sesuatu 

(Sanksi) atasnya. 
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Nabi SAW bersabda, “Ibrahim berkata kepada Sarah, ‘Ini 
adalah saudara perempuanku ’, dan yang demikian pada Dzat Allah 
Azza wa J alla. ” 


Keterangan : 


(Bab apabila seseorang berkata kepada istrinya dengan 
dipaksa. “Ini adalah saudara perempuanku ", maka tidak ada sesuatu 
[sanksi) atasnya. Nabi SAW bersabda, “Ibrahim berkata kepada 
Sarah, ‘Ini adalah saudara perempuanku', dan yang demikian itu 
pada Dzat Allah Azza wa Jalla "). Ibnu Baththal berkata, “Maksudnya, 
Imam Bukhari hendak menolak mereka yang tidak menyukai jika 
seseorang berkata kepada istrinya, ‘Wahai saudariku’.” 


Abdurrazzaq meriwayatkan dari Abu Tamimah Al Hajimi, 


li Jji J* (Nabi SAW 


melewati seorang laki-laki dan dia berkata kepada istrinya, “Wahai 
saudariku, ” maka Nabi pun melarangnya). Ibnu Baththal berkata, 
“Atas dasar itu, sekelompok ulama berkata, ‘Orang itu dianggap 
melakukan zhihar (menyamakan istri dengan perempuan haram 
dinikahi), jika dia maksudkan demikian. Oleh karena itu, Nabi SAW 
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membimbingnya untuk menjauhi kata-kata yang menimbulkan 
kemusykilan (polemik).” Dia juga berkata, “Tidak ada pertentangan 
antara hadits ini dengan kisah Ibrahim, karena maksud Ibrahim adalah 
saudari dalam agama. Barangsiapa yang mengatakan hai itu dan 
meniatkan persaudaraan agama niscaya tidak mendatangkan 
mudharat.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits Abu Tamimah berstatus 
mursal (tidak menyebut periwayat yang menukil dari sumber 
pertama). Abu Daud meriwayatkannya dari jalur mursal dan pada 
sebagian jalumya disebutkan, “Dari Abu Tamimah, dari seorang läki¬ 
läki di antara kaumnya, bahwa dia mendengar Nabi SAW...”, sanad 
ini pun muttashil (bersambung). Sebelumnya Abu Daud menyebutkan 
hadits Abu Hurairah tentang kisah Ibrahim dan Sarah. Seakan-akan 
dia menyetujui Imam Bukhari. 

Kemudian Imam Bukhari mengaitkan hai itu dengan kondisi 
terpaksa. Jika orang yang mengucapkan terpaksa, niscaya tidak 
berbahaya baginya. Namun, hai itu ditanggapi oleh sebagian 
pensyarah bahwa pada kisah Ibrahim tidak teijadi pemaksaan. Namun, 
tidak ada sanggahan terhadap Imam Bukhari dalam hai tersebut, sebab 
maksud dia menyebutkan kisah Ibrahim adalah untuk berdalil bahwa 
siapa yang mengatakan demikian pada kondisi terpaksa niscaya tidak 
mendatangkan mudharat baginya. Hai ini dianalogikan dengan apa 
yang teijadi dalam kisah Ibrahim. Dia mengatakan demikian karena 
takut terhadap raja jangan-jangan raja itu mengambil Sarah secara 
paksa dan mengalahkannya, karena kebiasaan mereka saat itu tidak 
boleh mendekati seorang perempuan kecuali karena pinangan dan 
kerelaan. Berbeda dengan perempuan yang bersuami, mereka biasa 
merampasnya dari suaminya jika mereka menyukainya, seperti telah 
disebutkan ketika menjelaskan hadits ini pada pembahasan tentang 
keutamaan. Oleh karena Ibrahim khawatir Sarah akan dirampas 
darinya, maka dia mengatakan bahwa sarah adalah saudara 
perempuannya. Maksudnya, persaudaraan dalam agama. 
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Catatan 


Dalam bab ini, An-Nasafi menyebutkan semua yang 
disebutkan pada bab-bab sesudahnya. Sedangkan Abu Nu’aim dalam 
kitab Al Mustakhraj melakukan sebaliknya. 


11. Talak Bagi Orang yang Sangat Marah, Dipaksa, Mabuk, Gila, 
dan Persoalan Keduanya. Salah dan Lupa dalam Talak, dan 
Persekutuan serta Selainnya. 
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Berdasarkan sabda Nabi SAW, “ Amal-amal harus disertai 
dengan niat, dan bagi setiap orang akan mendapatkan (balasan) 
sesuai apa yang dia niatkan. ” Asy-Sya’bi membacakan, “ Jangan 
Engkau hukum kami jika kami lupa atau salah. ” Dan apa yang tidak 
boleh dari pengakuan orang yang was-was. Nabi SAW bersabda 
kepada orang yang memberi pengakuan atas dirinya, “Apakah engkau 
gila?” Ali berkata, “Hamzah membelah perut kedua untaku, maka 
Nabi SAW mencela Hamzah. Temyata Hamzah mabuk dan kedua 
matanya merah. Laiu Hamzah berkata, ‘Kamu tidak lain hanya budak- 
budak bapakku?’ Nabi SAW mengetahui bahwa dia mabuk, maka 
beliau keluar dan kami keluar bersamanya.” Utsman berkata, “Tidak 
ada talak bagi orang yang gila dan mabuk.” Ibnu Abbas berkata, 
“Talak orang yang mabuk dan terpaksa tidak diperbolehkan.” Uqbah 
bin Amir berkata, “Tidak diperbolehkan talak orang yang was-was.” 
Atha' berkata, “Jika mulai melakukan talak, maka baginya syaratnya.” 
Nafi’ berkata, “Seorang laki-laki mentalak istrinya untuk selamanya 
jika dia keluar.” Ibnu Ümar berkata, “Jika istrinya keluar maka 
sungguh dia telah dijauhkan dari suaminya, dan jika tidak keluar maka 
tidak ada sesuatu.” Az-Zuhri berkata tentang orang yang berkata ‘Jika 
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aku tidak melakukan ini dan ini maka istliku ditalak tiga’, “Ditanya 
tentang apa yang dikatakannya dan diniatkan oleh hatinya ketika dia 
bersumpah dengan sumpah itu. Jika dia menyebutkan batasan yang 
diinginkannya dan menjadi ketetapan hatinya ketika dia bersumpah, 
maka dijadikan seperti itu dalam agamanya dan amanahnya.” Ibrahim 
berkata, “Jika seseorang berkata, ‘Tidak ada kebutuhan diriku 
terhadapmu’ disesuaikan niatnya.” Talak setiap kaum adalah sesuai 
dengan lisan (bahasa) mereka. Qatadah berkata, “Apabila seseorang 
berkata ‘Jika engkau hamil, maka engkau ditalak tiga’, “Dia 
bercampur dengan istrinya pada setiap kali suci satu kali. Apabila 
istrinya hamil, maka dipisahkan darinya.” Al Hasan berkata, “Apabila 
seseorang berkata, ‘Bergabunglah dengan keluargamu’, maka sesuai 
dengan niatnya.” Ibnu Abbas berkata, “Talak berdasarkan kebutuhan, 
dan pembebasan budak adalah apa yang dimaksudkan wajah (ridha) 
Allah.” Az-Zuhri berkata, “Jika seseorang berkata, ‘Engkau bukanlah 
istriku’ maka sesuai niatnya, jika dia meniatkan talak, maka sesuai 
yang dia niatkan.” Ali berkata, “Tidakkah engkau mengetahui bahwa 
pena diangkat dari tiga golongan, yaitu orang gila hingga sadar, anak 
kecil hingga baligh, dan orang tidur hingga bangun.” Ali berkata, 
“Semua talak adalah boleh, kecuali talak orang dungu.” 


A * 


- \ 


4il Oj :JU jUI-j Olp <&! Jip jiil Je- ÄI Jp 

:sSiä J ii jjj jj e. t £jjf ai c-žb-£ Ja 'J* 33&J 

9 fli/ / 

^ lil 


5269. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “ Sesungguhnya Allah memaafkan atas umatku apa yang 
dibisikkan terhadap dirinya selama dia belum mengerjakan atau 
berbicara. " Qatadah berkata, “Jika dia mentalak dalam dirinya, maka 
bukan sesuatu.” 
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5270. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Abu Salamah bin 
Abdurrahman mengabarkan kepadaku, dari Jabir, “Sesungguhnya 
seorang laki-laki dari suku Aslam datang kepada Nabi SAW dan 
beliau di masjid. Laki-laki itu berkata, ‘Sungguh dia telah berzina’, 
maka beliau berpaling darinya, laiu orang itu berpindah ke bagian 
yang Nabi berpaling kepadanya dan bersaksi atas dirinya empat kali. 
Beliau memanggilnya dan berkata, 'Apakah engkau gila? Apakah 
engkau telah menikah?' Dia menjawab, ‘Benar!’ Maka beliau 
memerintahkan agar dia dirajam di mushalla. Ketika dia ditimpa oleh 
batu, maka dia pun lari hingga didapatkan di Al Harrah, laiu dibunuh.” 
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5271. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Abu Salamah bin 
Abdurrahnian dan Sa’id bin Al Musayyab mengabarkan kepadaku, 
Sesungguhnya Abu Hurairah berkata, “Seorang laki-laki dari suku 
Aslam datang kepada Rasulullah SAW dan beliau sedang berada di 
masjid. Laki-laki itu berseru dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya yang terakhir telah berzina’ —yakni dirinya sendiri— 
maka beliau berpaling darinya. Dia berpindah ke arah wajah beliau 
berpaling kepadanya dan berkata, ‘Wahai Rasulullah sesungguhnya 
yang terakhir telah berzina’. Beliau berpaling darinya, maka dia 
berpindah ke arah wajah beliau berpaling dan berkata seperti itu. 
Beliau SAW pun berpaling darinya dan orang itu berpindah 
kepadanya untuk keempat kalinya. Ketika dia bersaksi atas dirinya 
empat kali, maka beliau memanggilnya dan berkata, ‘Apakah engkau 
gila?’ Dia berkata, ‘Tidak’. Maka nabi SAW bersabda, ‘Bawalah dia 
dan rajamlah '. Saat itu dia sudah menikah.” 
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5272. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Dikabarkan kepadaku oleh 
orang yang mendengar Jabir bin Abdullah Al Anshari berkata, “Aku 
termasuk orang yang merajamnya, kami pun merajamnya di mushalla 
Madinah, ketika dia ditimpa oleh batu (dilempari) dia lari hingga kami 
mendapatinya di Al Harrah, maka kami merajamnya hingga 
meninggal.” 
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Keterangan Hadits : 

(Bab talak ketika sangal marah, dipaksa, mabuk, gila serta 
urusan keduanya. Salah dan lupa dalam talak, persekutuan dan 
selainnya, berdasarkan sabda Nabi SAW, “Amal-amal itu harus 
disertai dengan niat, dan setiap orang akan mendapatkan [balasan] 
sesuai apa yang dia niatkan). Judul bab ini mencakup beberapa 
hukum yang terangkum dalam satu batasan bahwa hukum itu hanya 
ditujukan kepada yang berakal sehat, melakukan sesuai pilihan, 
sengaja, dan sadar. Dalil untuk semua itu terangkum dalam hadits di 
atas, karena orang yang tidak berakal sehat dan terpaksa tidak ada niat 
terhadap apa yang dikatakan dan dilakukannya. Demikian juga yang 
salah, lupa dan dipaksa. 

Hadits ‘amal-amal itu harus disertai dengan niat’, dikutip 
dengan redaksi ini melalui sanad yang maushul oleh Imam Bukhari 
pada pembahasan tentang imam. Dia mengutipnya pada pembahasan 
lain dengan redaksi yang berbeda-beda. Kata ‘ ighlaaq ’ berarti 
‘ikraah ’ (dipaksa) menurut yang masyhur. Dikatakan demikian, 
karena orang yang dipaksa ditutup urusannya dan dipersempit 
jiwanya. Menurut sebagian, artinya perbuatan saat marah. Pengertian 
pertama ditegaskan Abu Ubaid dan sekelompok ulama, sedangkan 
pengertian kedua diisyaratkan Abu Daud, karena dia meriwayatkan 

/ / x /■ / / 

hadits Aisyah, <ibte 'J&l *slj 'i (tidak ada talak dan tidak ada 

pembebasan budakpada saat marah). Abu Daud berkata, 'Al Ghalaq 
menurut saya berarti marah.” Dia membuat judul “Talak saat marah” 
untuk hadits tersebut. Al Baihaqi meriwayatkan bahwa hadits itu 
dikutip dengan dua versi. Ibnu Majah menyebutkan bahwa hadits ini 
disebutkan dengan kata ighlaaq dan memberinya judul, “Talak orang 
yang dipaksa.” Al Mathrazi berkata, “Perkataan mereka ‘ iyyaaka wal 
ghalaq\ artinya kekalutan dan emosi.” Al Farisi dalam kitab Majma’ 
Al Ghara 'ib menolak mereka yang mengatakan bahwa arti ighlaaq 
adalah marah, dan dia menyalahkan hai itu seraya berkata, 
“Sesungguhnya talak yang dilakukan manusia umumnya berada saat 
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marah.” Ibnu Al Murabith berkata, “Al Ighlaaq adalah beban jiwa, dan 
tidak setiap orang yang mengalami hai ini berarti akalnya hilang. 
Sekiranya dikatakan talak orang yang marah dianggap tidak teijadi, 
niscaya setiap orang yang mengucapkan apa yang dilakukannya akan 
berkata, ‘Aku mengatakannya, karena marah’.” Maksudnya, sebagai 
bantahan bagi mereka yang mengatakan bahwa talak saat marah tidak 
sah. 

Pendapat ini diriwayatkan dari sebagian ulama mutaakhkhirin 
(dekade akhir) dalam madzhab Hambali. Namun, tidak ditemukan dari 
seorang pun pendahulu mereka, kecuali apa yang diisyaratkan Abu 
Daud. Adapun perkataannya dalam kitab Al Mathali’, “Al Ighlaaq 
artinya pemaksaan. Ia berasal dari kata aghlaqal hab (menutup pintu). 
Dikatakan juga maknanya adalah marah, dan inilah yang dijadikan 
pedoman penduduk Irak, tetapi tidak dikenal dari ulama madzhab 
Hanafi. Diketahui sebab perselisihan secara mutlak, adalah 
penggunaan kata ‘penduduk Irak’ untuk ulama madzhab Hanafi.” Dia 
berkata, “Dikatakan juga maknanya adalah larangan menjatuhkan 
talak bid’ah secara mutlak, dan yang dimaksud adalah penafian 
melakukannya, bukan penafian hukumnya. Seakan-akan dia berkata, 
‘Hendaknya talak dilakukan sesuai sunnah seperti yang diperintahkan 
Allah’.” 

Dalam judul bab di atas disebutkan kata kurh. Adapun 
penyebutannya sesudah kata ighlaaq perlu dipertanyakan, kecuali jika 
kata ighlaaq dipahami dengan arti marah. Mungkin juga sebelum 
huruf ‘kaf terdapat huruf l mim' (mukrah ) karena sesudahnya 
disebutkan kata i as-sakraan\ maka dengan demikian bisa dikatakan 
maksudnya adalah bab hukum talak pada saat ighlaq (terpaksa), orang 
yang dipaksa, mabuk.... 

Para ulama salaf berselisih tentang talak orang yang dipaksa. 
Ibnu Abi Syaibah dan selainnya meriwayatkan dari Ibrahim An- 
Nakha’i bahwa talak orang yang dipaksa dianggap sah. Dia berkata, 
“Karena ia adalah sesuatu yang dia tebus dengan dirinya”, ini juga 
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yang dikatakan ahli ra’yu. Laiu dinukil dari Ibrahim An-Nakha’i 
perincian lain, yaitu jika orang yang dipaksa mengucapkan talak 
dalam bentuk sindiran, maka tidak sah, tetapi jika tidak demikian 
maka dianggap sah.” Asy-Sya’bi berkata, “Jika dia dipaksa oleh para 
pencuri, maka talaknya dianggap sah, dan jika dipaksa oleh sulthan 
(penguasa) maka tidak sah. Hai ini diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah. 
Alasannya bahwa para pencuri biasanya membunuh siapa yang 
menyelisihi mereka berbeda dengan penguasa. 

Mayoritas ulama tidak memperhitungkan apa yang terjadi pada 
orang yang dipaksa. Atha' berhujjah dengan ayat 106 surah An-Nahl, 
uuhfu jikiai <ü5j ja *51} (Kecuali orang yang dipaksa kafir padahal 

hatinya tetap tenang dalam beriman). Atha' berkata, “Syirik lebih 
besar daripada talak.” Pemyataan ini diriwayatkan Sa’id bin Manshur 
dengan sanad yang shahih. Imam Syafi’i mengukuhkannya seraya 
berkata, “Allah menafikan kekufuran dari mereka yang mengucapkan 
kalimat kufur karena dipaksa, dan hukum-hukum kufur pun tidak 
diberlakukan terhadap dirinya, sehingga semua hukum orang yang 
dipaksa melakukan perkara yang lebih rendah dibanding kekufuran 
juga tidak diberlakukan terhadap dirinya, karena jika yang lebih besar 
telah gugur maka demikian juga yang ada di bawahnya. Inilah rahasia 
sehingga Imam Bukhari menyebutkan syirik sesudah talak dalam 
judul bab. 


Adapun hukum “dan orang mabuk”, akan disebutkan ketika 
membicarakan atsar Utsman dalam bab ini. Terkadang orang yang 
mabuk melakukan dalam pembicaraan dan perbuatannya sesuatu yang 
tidak dia lakukan dalam keadaan sadar, berdasarkan firman Allah 
dalam surah An-Nisaa' [4] ayat 43, U J*- (hingga kamu 


mengerti apa yang kamu ucapkan). Dalam ayat ini terdapat dalil 
bahwa siapa yang mengetahui dan mengerti apa yang dia katakan, 
maka tidak dikatakan mabuk. 
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Mengenai orang gila akan disebutkan dalam atsar Aü bersama 
Ümar. Adapun maksud “dan urusan keduanya”, adalah apakah hukum 
keduanya sama atau berbeda. Sedangkan maksud “keliru dan lupa 
pada talak, serta syirik dan selainnya”, adalah jika teijadi pada orang 
mukallaf apa yang berkonsekuensi syirik, keliru atau lupa, apakah dia 
diberi sanksi karenanya? Jika tidak diberi sanksi, maka hendaknya 
talak juga seperti itu. Adapun maksud “dan selainnya”, adalah hal-hal 
selain syirik dan lebih ringan darinya. Syaikh kami Ibnu Al Mulaqqin 
menyebutkan bahwa pada sebagian naskah terdapat kata syakk 
(keraguan) sebagai ganti syirk (kesyirikan). Dia berkata, “Versi inilah 
yang benar.” Kemudian pemyataannya diikuti Az-Zarkasyi, tetapi dia 
berkata, “Inilah yang lebih tepat.” Seakan-akan kesesuaian kata 
‘syirik’ tidak diketahui oleh keduanya. Namun, saya tidak melihat 
kata syakk (keraguan) pada satu pun naskah yang sempat saya tehti. 
Jika kata yang dimaksud benar, maka ia disebutkan sesudah kata 
nisyaan (lupa), bukan sesudah kata talak. Kemudian saya melihat 
pendahulu dari syaikh kami, yaitu pemyataan Ibnu Baththal, “Pada 
kebanyakan naskah tertulis ‘lupa dalam talak dan syirik’, tetapi ini 
tidak benar, dan yang benar adalah versi yang menyebutkan kata 
‘keraguan’ di tempat kata ‘syirik’.” Syaikh kami memahami dari 
perkataannya, “pada kebanyakan naskah”, bahwa pada sebagiannya 
disebutkan dengan kata ‘keraguan’, maka dia pun menegaskan 
demikian. 

Para ulama salaf berbeda tentang talak orang yang lupa. Al 
Hasan menganggapnya seperti orang yang sengaja, kecuali jika dia 
mempersyaratkan dan berkata, “Kecuali jika aku lupa.” Pemyataan ini 
diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah. Kemudian Ibnu Abi Syaibah 
meriwayatkan dari Atha' bahwa dia menganggap hai itu bukan 
sesuatu yang diperhitungkan. Dia berdalil dengan hadits marfu’, 
seperti yang akan disebutkan, dan ini merupakan pendapat jumhur. 
Demikian juga mereka berbeda pendapat tentang talak yang dilakukan 
oleh orang yang salah. Jumhur ulama mengatakan ia tidak sah. 
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Namun, para ulama madzhab Hanafi berpendapat tentang orang yang 
hendak mengatakan sesuatu kepada istrinya, tetapi lisannya keliru dan 
berkata, “Engkau ditalak”, maka hai itu mengikat bagi dirinya. 


Imam Bukhari mengisyaratkan dengan perkataannya, “keliru 
dan lupa”, kepada hadits yang disebutkan dari Ibnu Abbas, dari Nabi 


SAW, fdp (JaU j 0C«2'j iiwxSt jp j iil 0| (sesungguhnya 


Allah memafkan umatku karena salah, lupa, dan apa yang dipaksakan 
kepada mereka). Hadits ini menyamakan ketiga hai tersebut dalam hai 
pemaafan. Barangsiapa memahami pemaafan di sini dengan arti 
mengangkat dosa secara khusus dan bukan kejadian saat terpaksa, 
maka menjadi dia harus mengatakan yang serupa pada kondisi lupa. 
Hadits yang dimaksud diriwayatkan Ibnu Majah dan dinyatakan 
shahih oleh Ibnu Hibban. 


Para ulama berbeda pula tentang talak orang musyrik. 
Disebutkan dari Al Hasan, Qatadah, dan Rabi’ah bahwa talaknya tidak 
sah. Pemyataan ini dinisbatkan pula kepada Malik dan Daud. Namun, 
jumhur (mayoritas) ulama berpendapat talaknya sah sebagaimana 
halnya pemikahan dan pembebasan budak yang dia lakukan, serta 
hukum-hukum lain yang berkenaan dengannya. 


Ullani ji t.j.-i 01 UJbMjl Sl (Asy-Sya'bi berkata, 


“Jangan Engkau hukum kanti jika kanti lupa atau salah"). Kami 
mengutip riwayat yang semakna melalui sanad yang maushul dari 
riwayat Sulaim (maula Asy-Sya’bi). 


?0jisr CtM J* ‘j>\ J jJ lOj iii ^3' Jlij (Nabi 


SAW bertanya kepada orang yang mengakui atas dirinya, “Apakah 
engkau gila?”). Ini adalah penggalan hadits yang disebutkan Imam 
Bukhari pada bab ini dengan redaksi, Oj*- Ja (apakah engkau 


gila?). Imam Bukhari menyebutkannya juga pada pembahasan tentang 
hukuman yang ditentukan. Penjelasannya secara detail akan 
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disebutkan di tempat itu. Kemudian pada sebagian jalumya disebutkan 
kata ‘mabuk’. 


'jf \'y>- iys* jäj Jlij (Ali berkata, “Hamzah 

membelah perut kedua iintaku”). Hadits ini merupakan penggalan 
hadits panjang tentang kisah dua ekor unta yang telah dijelaskan 
dalam perang Badar pada pembahasan tentang peperangan. Kata 
baqar artinya membelah, sedangkan khawaashir adalah bentuk jamak 
dari kata khaashirah (pinggang). Kemudian kalimat “innahu 
tsamalun", artinya sungguh dia sedang mabuk. Ini merupakan dalil 
paling kuat bagi mereka yang tidak memberi sanksi orang yang mabuk 
atas apa yang dilakukannya, baik berupa talak maupun selainnya. 
Namun, Al Muhallab memberi sanggahan bahwa khamer saat itu 
masih berstatus mubah (boleh). Dia berkata, “Oleh karena itu, hukum 
apa yang diucapkannya tidak diberlakukan terhadap dirinya dalam 
kondisi tersebut.” Dia juga berkata, “Kisah inilah yang menjadi latar 
belakang pengharaman khamer.” Namun, tanggapan Al Muhallab ini 
perlu ditinjau kembali. Pertama, dalil yang diambil dari kisah ini 
dalam hai memberi sanksi bagi yang mabuk atas apa yang teijadi pada 
dirinya. Hai ini tidak berbeda antara meminum yang mubah maupun 
yang haram. Kedua, klaim bahwa pengharaman khamer karena kisah 
dua ekor unta itu, tidak dapat dibenarkan, sebab kisah kedua ekor unta 
teijadi sebelum perang Uhud menurut kesepakatan, sebab Hamzah 
mati syahid pada perang Uhud. Tepatnya, peristiwa tersebut 
berlangsung antara perang Badar dan Uhud, saat pemikahan Ali dan 
Fathimah. Sementara disebutkan dalam kitab Ash-Shahih bahwa 
sejumlah sahabat minum khamer pada perang Uhud dan syahid pada 
hari itu pula. Dengan demikian, pengharaman khamer teijadi sesudah 
perang Uhud berdasarkan hadits shahih ini. 


0'^lJ Sl j p J llj 


(Utsman berkata, "Tidak 


ada talak bagi orang gila dan mabuk"). Riwayat ini dinukil Ibnu Abi 
Syaibah dengan sanad yang maushul dari Syababah. Saya telah 
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menukilnya pada juz keempat kitab Tarikh Abu Zur'ah Ad-Dimasyqi, 
dari Adam bin Abi Iyas, keduanya dari Ibnu Abi Dzi'b, dari Az-Zuhri, 
dia berkata, “Seorang laki-laki berkata kepada Ümar bin Abdul Aziz, 
‘Aku menceraikan istriku saat aku mabuk’, maka pendapat Ümar bin 
Abdul Aziz sama dengan pendapat kami, yaitu mencambuknya dan 
memisahkan antara dia dengan istrinya. Hingga Aban bin Utsman bin 
Affan menceritakan kepadanya, dari bapaknya bahwa dia berkata, 
‘Tidak ada talak bagi orang yang gila dan mabuk’. Ümar berkata, 
‘Kamu memerintahkanku hai ini sementara yang ini menceritakan 
kepadaku dari Utsman?’ Maka dia pun mencambuknya dan 
mengembalikan istrinya kepadanya.” 

Imam Bukhari menyebutkan atsar Ustman dan Ibnu Abbas 
untuk memperjelas indikasi hadits Ali pada kisah Hamzah. Di antara 
ulama yang juga tidak mengesahkan talak orang mabuk adalah Abu 
Asy-Sya’tsa', Athaq, Thawus, Ikrimah, Al Qasim, dan Ümar bin 
Abdul Aziz. Ibnu Abi Syaibah mengutip pendapat-pendapat mereka 
melalui sanad-sanad yang shahih. Ini pula yang dikatakan Rabi’ah, 
Al-Laits, Ishaq, dan Al Muzani. Kemudian pendapat ini dipilih Ath- 
Thahawi dan dia berdalil bahwa pada ulama sepakat hukum talak 
orang yang kurang waras adalah tidak sah. Dia berkata, “Orang mabuk 
juga tidak waras karena mabuknya.” 

Sementara itu sekelompok ulama tabi’in, seperti Sa’id bin Al 
Musayyab, Al Hasan, Ibrahim, Az-Zuhri, dan Asy-Sya’bi berpendapat 
bahwa talak orang mabuk dianggap sah. Ini juga yang menjadi 
pendapat Al Auza’i, Ats-Tsauri, Malik, dan Abu Hanifah. Adapun 
dari Imam Syafi’i, dinukil dua pendapat, dan pendapat yang paling 
shahih adalah yang mengesahkannya. Perbedaan teijadi juga dalam 
madzhab Hanbali, tetapi yang lebih kuat adalah kebalikannya (tidak 
sah). Ibnu Al Murabith berkata, “Apabila kita meyakini bahwa akal 
orang mabuk telah hilang, maka talak tidak lagi mengikat baginya. 
Namun, jika tidak demikian, maka talak tetap mengikat. Allah 
menetapkan batasan mabuk yang membatalkan shalat adalah saat 
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orang mabuk tidak mengerti apa yang dia katakan.” Perincian ini tidak 
menjadi masalah bagi mereka yang menafikan talak orang yang 
mabuk. Hanya saja mereka yang mengesahkan talak orang mabuk 
secara mutlak beralasan bahwa dia telah berbuat maksiat dengan 
sebab perbuatannya, maka pembicaraan tersebut tetap berlaku 
baginya, tetapi tidak ada dosa, karena dia diperintah mengganti shalat 
dan selainnya yang diwajibkan kepdanya sebelum mabuk atau saat 
mabuk. 

Ath-Thahawi memberi jawaban bahwa hukum mereka yang 
kehilangan kesadaran tidak berbeda-beda, baik kesadarannya itu 
hilang karena perbuatannya atau dari luar dirinya, karena tidak ada 
perbedaan antara orang tidak mampu berdiri dalam shalat karena 
sebab dari Allah atau dari dirinya sendiri. Seperti orang yang 
mematahkan kakinya, maka tetap gugur darinya kewajiban berdiri 
dalam shalat. Namun, argumentasi ini ditanggapi bahwa masalah 
berdiri dalam shalat berpindah kepada penggantinya, yaitu duduk, 
sehingga teijadi perbedaan antara kedua persoalan itu. Kemudian Ibnu 
Al Mundzir menjawab argumentasi tentang mengganti shalat, yaitu 
orang yang tidur tetap wajib mengganti shalat, tetapi talaknya tidak 
dianggap sah, maka teijadi perbedaan antara keduanya. 

Ibnu Bahthtal berkata, “Hukum asal pada orang yang mabuk 
adalah tetap dianggap sadar. Adapun mabuk hanya merupakan sesuatu 
yang masuk ke dalam kesadarannya, sehingga kapan pun dia 
mengucapkan perkataan yang bisa dipahami artinya, maka akan 
ditetapkan sebagaimana hukum asalnya hingga diketahui dengan 
yakin bahwa kesadarannya telah hilang.” 



* " * 
berkata, “Talak orang yang mabuk dan dipaksa tidak diperbolehkan 
[tidak sah]. ”). Riwayat ini dinukil melalui sanad yang maushul oleh 
Ibnu Abi Syaibah dan Sa’id bin Manshur, dari Husyaim, dari 
Abdullah bin Thalhah Al Khuza’i, dari Abu Yazid Al Muzani, dari 
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Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Tidak ada talak bagi orang 
yang mabuk dan orang yang terpaksa.” Maksud pemyataannya, “tidak 
diperbolehkan”, adalah dianggap tidak teijadi, karena tidak ada akal 
sehat (kesadaran) bagi orang mabuk yang akalnya telah tertutupi, dan 
tidak ada pilihan bagi orang yang dipaksa. 


<jSü» jy-L Sl : jAp Ji cap Jtfj (Uqbah bin Amir berkata, 


“Tidak diperbolehkan talak orang yang waswas ”). Maksudnya, tidak 
teijadi, sebab waswas adalah bisikan jiwa. Sementara tidak ada sanksi 
atas apa yang teijadi dalam jiwa seperti yang akan disebutkan. 


d>°jA iii <J*>Udb 'Jj 'ij :s-ÜaP Jlij (Atha' berkata, “Apabila dia 


memulai talak, maka baginya syaratnya”). Masalah ini telah 
dijelaskan pada bab “syarat-syarat talak”, dan sudah disebutkan pula 
dari Atha', Sa’id bin Al Musayyab, dan Al Hasan. Saya telah 
menjelaskan mereka yang menyebutkannya secara maushul dari 
mereka dan juga yang menyelisihinya. 


Jäš C y~ OJ '.j*& ^j*' Jlüi 01 &\y\ Jišj 

? Ojj iÜa ci* (NafT berkata, “Seorang laki-laki 


menceraikan istrinya untuk selamanya jika dia keluar. Maka Ibnu 
Ümar berkata, “Jika perempuan itu keluar, maka dia dipisahkan 
selamanya dari suaminya [jatuh talak], dan jika tidak keluar maka 
bukan sesuatu [tidak terjadi talak]”). Alasan penyebutan atsar 
tersebut di tempat ini —meski berkenaan dengan talak ba 'in — adalah 
menjelaskan kesesuaian pendapat Ibnu Ümar dengan jumhur tentang 
tidak adanya perbedaan dalam syarat, baik disebutkan lebih dahulu 
atau lebih akhir. Dengan sebab ini tampaklah kesesuaian atsar Ümar, 
demikian juga atsar yang sesudahnya. Sa’id bin Manshur 
meriwayatkan melalui jalur shahih dari Ibnu Ümar bahwa dia berkata 
tentang hukum kata khaliyyah dan ai battah adalah talak tiga. 


Up JC-j J**' y OJ :Jli ji-i J li J 

O y fõp Jjfij ajljl OÜ i j^*Jt OJLU* tjd?- {jg- <ÜJ jJLp jlõp j Jli 
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aJUi) Aai j dii J*£r Ud~ (Az-Zuhri berkata tentang orang yang 

berkata, “Jika aku tidak melakukan ini dan itn maka istriku ditalak 
tiga, “Ditanya tentang apa yang dia katakan dan menjadi ketetapan 
hatinya saat mengucapkan sumpah tersebut. Jika dia menyebutkan 
batasan waktu yang dimaksudkannya dan menjadi ketetapan hatinya 
ketika bersumpah, maka yang demikian dijadikan pada agama dan 
amanahnya”). Maksudnya, dia bertanggung jawab antara dirinya 
dengan Allah. Riwayat ini dikutip Abdurrazzaq dari Ma’mar, dari Az- 
Zuhri, secara ringkas. Adapun lafazhnya, “Tentang dua laki-laki yang 
bersumpah mengenai talak dan pembebasan budak dengan dikaitkan 
suatu urusan yang mereka berbeda padanya, dan tidak ada satu pun di 
antara keduanya yang memiliki bukti, maka dia berkata, “Keduanya 
bertanggung jawab kepada Allah dan siap memikul resikonya.” 
Kemudian diriwayatkan dari Ma’mar, dari orang yang mendengar Al 
Hasan, sama seperti itu. 

*0 IrM ij, y J 1 * 0] (Ibrahim berkata, “Jika 

seseorang berkata, 'Tidak ada kebutuhanku terhadapmu (aku tidak 
membutuhkanmu)', maka hukumnya sesuai niatnya”). Maksudnya, 
jika yang dimaksud adalah talak, maka istrinya ditalak, tetapi jika 
tidak maka istrinya tidak ditalak. Ibnu Abi Syaibah berkata: Hafsh 
—Ibnu Ghiyats— menceritakan kepada kami, dari Ismail, dari 
Ibrahim, tentang seorang laki-laki yang berkata kepada istrinya, “Aku 
tidak butuh dirimu”, maka dia berkata, “Sesuai niatnya.” Kemudian 
diriwayatkan dari Waki’, dari Syu’bah, aku bertanya kepada Al 
Hakam dan Hamrnad, keduanya berkata, “Jika dia niatkan talak, maka 
hukumnya adalah talak satu, dan dia lebih berhak terhadap perempuan 
itu.” 

b f j (Talak setiap kaum menurut lisan [bahasa] 

mereka). Riwayat ini dinukil Ibnu Abi Syaibah dengan sanad yang 
maushul, dia berkata: Idris menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibnu Abi Idris dan Jarir menceritakan kepada kami, bagian pertama 
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dari Mutharrif dan kedua dari Al Mughirah, keduanya dari Ibrahim, 
dia berkata, “Talak orang Ajam (non-Arab) diperbolehkan menurut 
bahasa mereka.” Sa’id bin Jubair berkata, “Apabila seseorang 
menceraikan istrinya menggunakan bahasa Persi, maka hai itu 
mengikat baginya (sah).” 


019 tä' j» ji' alp UÜJu \j^j jili> cJU cJ Uy li) Jl3 lil :0Ülä Jlij 

" * ' ' 

to o , , t, '' * , ' 

il» cJ\l oii l$Ui- OUilrfi (Qatadah berkata, “Apabila seseorang berkata, 


‘Jika engkau hamil, maka engkau ditalak tiga ’, maka hendaklah dia 
mencampurinya sekali sedap kali suci, apabila tampak kehamilannya 
maka istrinya dipisahkan darinya"). Riwayat ini dinukil Ibnu Abi 
Syaibah melalui sanad yang maushul dari Abdul A’la, dari Sarid bin 
Abi Urwah, dari Qatadah, sama sepertinya, tetapi dia berkata, “Pada 
setiap kali suci satu kali, kemudian dia menahannya hingga suci 
kembali.” Adapun selebihnya sama seperti di atas. Dari jalur Asy’ats 
dari Al Hasan disebutkan, “Dia bisa mencampurinya apabila telah suci 
dari haid, kemudian dia menahannya hingga waktu yang sama.” 
Sementara Ibnu Sirin berkata, “Hendaklah dia mencampurinya sampai 
hamil.” Inilah yang menjadi pendapat jumhur. Sementara pendapat 
Imam Malik mengalami perbedaan versi. Dalam riwayat Ibnu Al 
Qasim disebutkan, “Jika dia mencampurinya satu kali sesudah 
mengucapkan talak bersyarat itu, maka istrinya ditalak baik telah 
tampak jelas kehamilan atau belum. Namun, jika dia mencampurinya 
pada masa suci, dimana dia mengatakan hai itu kepada istrinya, maka 
setelah hubungan intim istrinya ditalak saat itu juga.” Pandangan ini 
ditanggapi Ath-Thahawi dengan mengemukakan kesepakatan bahwa 
yang seperti itu apabila teijadi pada pembebasan budak secara 
bersyarat, maka pembebasan dianggap tidak teijadi, kecuali apabila 
syaratnya terpenuhi. Dia berkata, “Demikian juga seharusnya dengan 
talak. ” 


oJLLäL l J li lil l Jli) (Al Hasan berkata, “Apabila 


seseorang berkata, ‘Pergilah kepada keluargamu ’, maka disesuaikan 
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dengan niatnya"). Riwayat ini disebutkan Abdurrazzaq melalui sanad 
yang maushul dengan redaksi, <£y U y* {Dia sesuai apa yang 

diniatkannya). Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui jalur lain dari 
Al Hasan tentang seorang laki-laki yang berkata kepada istrinya, 
“Keluarlah kamu” atau “Sucikan dirimu” atau “Pergilah, aku tidak 
membutuhkanmu”, semuanya dianggap sebagai talak jika diniatkan 
untuk talak. 



berkata, “Talak sesuai keperluan, dan pembebasan budak adalah apa 
yang dimaksudkan [untuk mendapatkan] wajah [ridha] Allah”). 
Maksudnya, tidak patut bagi seorang laki-laki menceraikan istrinya 
kecuali saat dibutuhkan, seperti ketika teijadi nusyuz (durhaka dari 
istri), berbeda dengan pembebasan budak yang senantiasa dianjurkan. 
Al Wathar artinya kebutuhan. Pakar bahasa berkata, “Tidak ada kata 
kerja yang dibentuk dari kata ini.” 


y§i &&> iSy OJy 4 4sj cJl U JlJ cil :U JÜy (Az- 


Zuhri berkata, “Apabila seseorang berkata, ‘Engkau bukanlah 
istriku', maka sesuai niatnya. Apabila dia meniatkan talak, moka ia 
sesuai dengan apa yang diniatkannya”.). Riwayat ini disebutkan Ibnu 
Abi Syaibah melalui sanad yang maushul dari Abdul ATa, dari 
Ma’mar, dari Az-Zuhri, tentang seorang laki-laki yang berkata kepada 

istrinya, ‘Engkau bukan istriku”, maka ia sesuai dengan apa yang dia 

<< / # * / 

niatkan. Kemudian dikutip melalui Qatadah, Stj') 9. 'W ?0 '*! 

* / -> ^ 

õOf ty (apabila si laki-laki mengatakan hai itu langsung dihadapan 


istrinya dengan tujuan mentalaknya, maka jatuhlah talak satu). Dari 
Ibrahim dikatakan, cktkh *tfi Sljf atjf U lyi 'j* illi 0] {apabila dia 


mengulangi ucapan itu beberapa kali, maka menurutku tidak ada 

* 1t X ts* / o 

yang diinginkannya kecuali talak). Qatadah berkata, c-äU» oi 


{Apabila dia bermaksud mentalak maka jatuhlah talak). Adapun Sa’id 
bin Al Musayyab tidak berkomentar apa-apa. Sementara Al-Laits 
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berkata, (ta kedustaan). Abu Yusuf dan Muhammad berkata, 'i 

dil Jü ‘^Ju {tidak terjadi talak dengan sebab ucapan tersebut). 


‘ijtH J*- jc- -.18% j* jij (►&' di j*i*J Jlij 

Jfr j*j$l j£j ^JUli (4/z berkata, “Tidakkah engkau 

mengetahui bahwa pena diangkat dari tiga golongan; orang yang gila 
hingga sadar, anak kecil hingga baligh, dan orang yang tidur hingga 
bangun ”). Riwayat ini dikutip Al Baghawi dalam kitab Al Ja 'diyat, 
dari Ali bin Al Ja’d, dari Syu’bah, dari Al A’masy, dari Abu Zhibyan, 
dari Ibnu Abbas, il Jui lOi i \jU ^aj ci) lä Äjj£d>j Oi 

aftü j* 03 j*JU)l OI dJAU Ui (seorang perempuan gila 


didatangkan kepada Ümar dan dia telah berzina dan hamil. Ümar 
bermaksud merajamnya, maka Ali berkata kepadanya, ‘Belnm 
sampaikah kepadamu bahwa pena telah diletakkan dari tiga 
golongan...)" laiu disebutkan satu persatu. Riwayat ini disebutkan 
juga oleh Ibnu Numair, Waki’, dan sejumlah periwayat lain, dari Al 
A’masy. Jarir bin Hazim meriwayatkannya dari Al A’masy, seraya 
menegaskan penisbatannya langsung kepada Nabi SAW. Demikian 
juga dikutip Abu Daud dan Ibnu Hibban melalui jalumya. An-Nasa'i 
meriwayatkan melalui dua jalur lain dari Abu Zhibyan secara marfu ’ 
(langsung dari Nabi SAW) dan mauquf (tidak sampai kepada Nabi 
SAW), tanpa menyebutkan Ibnu Abbas. Dia mengutipnya dari Abu 
Zhibyan, dari Ali, laiu dia lebih mengunggulkan riwayat yang mauquf 
daripada yang marfu’. Indikasi hadits ini dijadikan landasan oleh 
jumhur ulama. Hanya saja mereka berbeda pendapat tentang sabnya 
talak yang dilakukan anak kecil. Dari Ibnu Al Musayyab dan Al 
Hasan disebutkan bahwa talak anak kecil dianggap sah jika dia 
berakal dan mumayyiz (mampu membedakan yang baik dan yang 
buruk). Batasannya dalam madzhab Imam Ahmad adalah telah 
mampu berpuasa dan menjaga shalat. Menurut Atha' batasannya 
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adalah bila mencapai dua belas tahun. Sementara dari Malik dikatakan 
apabila mendekati usia baligh. 


fljsfcü! *i!j jj[pr JTj Jlžj (Ali berkata, “Setiap 


talak adalah sah kecuali talak orang yang kurang waras"). Riwayat 
ini dikutip dengan sanad yang maushul oleh Al Baghawi dalam kitab 
Al Ja 'diyat, dari Ali bin Al Ja’d, dari Syu’bah, dari Al A’masy, dari 
Ibrahim An-Nakha'i, dari Abis bin Rabi’ah, bahwa Ali berkata, 
“Semua talak adalah sah, kecuali talak orang yang kurang waras.” 
Demikian diriwayatkan Sa’id bin Manshur, dari sekelompok ulama, 
dari para pengikut Al A’masy. Pada sebagian jalumya ditegaskan 
bahwa Abis Ibnu Rabi’ah mendengar dari Ali. Sehubungan masalah 
ini disebutkan satu hadits marfu ’ yang dinukil At-Tirmidzi, dari hadits 
Abu Hurairah, sama seperti perkataan Ali disertai tambahan pada 
bagian akhimya, flip ojüih (Orang yang tertutupi akalnya). Ia 


berasal dari riwayat Atha' bin Ajlan, tetapi sanad -nya sangat lemah. 


Maksud ai ma ’tuuh adalah orang yang kurang akalnya. Dalam 
hai ini, termasuk anak kecil, orang gila, dan orang yang mabuk. 
Jumhur ulama tidak memperhitungkan apa yang teijadi pada mereka. 
Namun, dalam masalah ini terdapat perselisihan seperti yang 
disebutkan Ibnu Abi Syaibah dari Nafi’, bahwa Al Muhbir bin 
Abdurrahman mentalak istrinya dan dia seorang yang kurang waras, 
maka Ibnu Ümar memerintahkan istrinya menj alani masa iddah. 
Dikatakan kepadanya, “Sesungguhnya dia kurang waras.” Dia berkata, 
“Aku belum mendengar Allah mengecualikan talak bagi orang kurang 
waras dan selainnya.” Dari Asy-Sya’bi, Ibrahim, dan sejumlah ulama 
lain Ibnu Abi Syaibah menyebutkan pendapat yang sama seperti 
perkataan Ali. 

(4-~* töi?- (Muslim menceritakan kepada kami). Dia adalah 
Ibnu Ibrahim. Adapun Hisyam adalah Ad-Dustuwa'i. 
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Sjijj °J* (Dari Zurarah). Hai ini telah dijelaskan pada awal 
pembahasan tentang perabebasan budak. Makna kalimat * cJfe- U 

* s 

adalah apa yang dia bisikkan kepada dirinya. Namun, Al 

Mathrazi menyebutkan dari sebagian ahli bahasa bahwa mereka 
membacanya ‘anfusuha\ maksudnya adalah perbuatan yang bukan 
pilihannya. 

Al Ismaili mengutip dengan sanad yang maushul dari 
Abdurrahman bin Mahdi, dia berkata, “Tidak ada pada Qatadah hadits 
yang lebih bagus darinya.” Hadits ini menjadi dalil bahwa talak orang 
yang waswas tidak sah. Apalagi talak orang lemah akal dan gila tentu 
lebih tidak sah. Ath-Thahawi menggunakan hadits ini untuk 
mendukung pendapat jumhur tentang orang yang berkata kepada 
istrinya, “Engkau ditalak” seraya dia niatkan dalam dirinya talak tiga, 
bahwa talak tersebut tetap dianggap talak satu. Berbeda dengan para 
ulama madzhab SyafTi dan yang sependapat dengan mereka, karena 
riwayat itu menunjukkan tidak diperbolehkan talak dengan niat tanpa 
disertai ucapan. Namun, hai ini dijawab bahwa pada kasus itu ada 
ucapan talak dan niat pisah secara sempuma, sehingga ia merupakan 
niat yang diserta ucapan. 

Hadits ini dijadikan juga dalil bagi yang berpendapat tentang 
seseorang yang berkata kepada istrinya, ‘Wahai Fulanah’ dengan niat 
talak, maka istrinya tidak ditalak, berbeda dengan pendapat Imam 
Malik dan selainnya, karena talak tidak teijadi dengan sebab niat 
tanpa ucapan, sementara pada kasus ini dia tidak menggunakan 
ucapan talak baik secara jelas maupun kiasan. Hadits ini dijadikan 
juga dalil bahwa orang yang menulis ‘talak’ niscaya istrinya ditalak, 
karena dia bertekad dengan hatinya dan mengamalkan tulisannya. 
Demikian pendapat jumhur ulama. Adapun Imam Malik mensyaratkan 
kesaksian atas tulisan itu. 

Sementara mereka yang berkata, “Apabila seseorang mentalak 
dalam hatinya, maka istrinya ditalak”, berdalil bahwa orang yang 
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meyakini kufur dengan hatinya, maka dia dianggap kafir, dan orang 
yang terus-menerus dalam kemaksiatan maka dia berdosa. Demikian 
juga orang yang pamer dengan amalannya serta bangga dengan diri 
sendiri. Semua ini merupakan amalan hati tanpa disertai lisan. 
Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Sirin, Az-Zuhri, dan Malik dalam 
riwayat yang disebutkan Asyhab darinya serta dikukuhkan oleh Ibnu 
Al Arabi. 

Namun, hai itu dijawab bahwa pemberian maaf terhadap 
bisikan jiwa termasuk keutamaan umat ini. Orang yang terus menerus 
dalam kekufuran bukan orang yang tertuduh. Kemudian orang yang 
terus-menerus melakukan kemaksiatan dianggap telah berdosa karena 
kemaksiatan yang telah dilakukannya. Mengenai pamer dan bangga 
diri tidak termasuk jenis ini, sebab keduanya berkaitan dengan 
amalan. Al Khaththabi berdalil dengan ijma’ bahwa orang yang 
bertekad melakukan zhihar, maka tidak dianggap telah melakukannya. 
Dia berkata, “Demikian juga halnya dengan talak. Begitu pula apabila 
seseorang membisikkan pada dirinya untuk menuduh berzina, maka 
tidak dianggap sebagai orang yang menuduh orang lain berzina. 
Seandainya bisikan jiwa memberi pengaruh, niscaya shalat akan batal. 
Sementara hadits shahih telah menunjukkan bahwa meninggalkan 
bisikan hati sangat dianjurkan, tetapi jika terjadi maka shalat tidak 
menjadi batal. Hai ini telah dipaparkan pada pembahasan tentang 
shalat ketika menjelaskan perkataan Ümar, U'lj 

(sesungguhnya aku menyiapkan pasukanku dan aku dalam shalat). 

Hadits kedua adalah hadits Jabir tentang kisah orang yang 
mengakui dirinya berzina, laiu dirajam. Dia menyebutkannya dari 
jalur Yunus, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Jabir, dan akan 
dijelaskan pada pembahasan tentang hudud (hukuman). Adapun yang 
dimaksud adalah kalimat dalam judul bab, yaitu, “Apakah kamu 
gila?” karena konsekuensinya bila orang itu gila, maka pengakuannya 
tidak dianggap. Adapun makna pertanyaan itu adalah, “Apakah 
engkau menderita penyakit gila?” atau “Apakah engkau terkadang gila 


FATHUL BAARI — 167 


dan terkadang sadar?” karena saat orang itu ditanya tentu dalam 
keadaan sadar. Mungkin juga Nabi SAW mengajukan pembicaraan 
kepadanya, tetapi maksudnya menanyai orang-orang yang hadir yang 
tahu kondisi orang itu. 

Hadits ketiga adalah hadits Abu Hurairah RA tentang kisah di 
atas. Imam Bukhari menyebutkannya melalui jalur Syu’aib, dari Az- 
Zuhri, dari Abu Salamah dan Sa’id bin Al Musayyab, dari Abu 
Hurairah, yang akan disebutkan juga pada pembahasan tentang hudud 
(hukuman). Adapun maksud kalimat, “Sesungguhnya yang terakhir 
telah berzina”, adalah yang diakhirkan dari kebahagiaan. Sedangkan 
menurut sebagian, maknanya adalah yang hina. 

-•/ o s 9 * s s 

J} ,j&> bt :žilsš Jlij (Qatadah berkata, “Apabila 

seseorang mentalak dalam dirinya, maka bukan sesuatu [tidak 
dianggap talak] ”). Pemyataan ini disebutkan Abdurrazzaq melalui 
sanad yang maushul dari Ma’mar, dari Qatadah dan Al Hasan, 
keduanya berkata, “Barangsiapa mentalak secara rahasia dalam 
dirinya, maka talaknya itu tidak dianggap sesuatu.” Ini merupakan 
pendapat jumhur, tetapi Ibnu Sirin dan Ibnu Syihab menyelisihanya, 
keduanya berkata, “Talak tersebut sah.” Ini juga salah satu riwayat 
dari Malik. 


Catatan 


Atsar Qatadah ini tercantum dalam riwayat An-Nasafi sesudah 
hadits Qatadah yang marfu ’ yang disebutkan di tempat ini sesudahnya. 
Ketika dia mengutipnya dari Qatadah, dari Zurarah, dari Abu 
Hurairah, maka dia menyebutkan hadits marfu laiu berkata 
sesudahnya, “Qatadah berkata...”. Kemudian Imam Bukhari 
menyebutkan tiga hadits pada bab ini. 


4ll 


jj yfr ji : *4j*}'' j*j (Dari Az-Zuhri dia 


berkata, “Dikabarkan kepadaku oleh orang yang mendengar Jabir 


168 — FATHUL BAARI 


bin Abdullah ”). Bagian ini dihubungkan kepada perkataannya, 
“Syu’aib, dari Az-Zuhri....” Sudah disebutkan pula dari riwayat 
Yunus, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah. Kemungkinan dia tidak 
menyebutkannya secara j elas ketika menceritakan kepada Syu’aib. 
Mungkin juga bagian ini ada padanya dari selain Abu Salamah, laiu 
dia menyisipkan dalam riwayat Yunus. Arti kata adzlaqathu dalam 
riwayat ini adalah ditimpa batu sebagai hukumannya. Sedangkan 
jamaza, artinya segera berlari. 


12. Khulu’, dan Bagaimana Talak dalam Khulu ’ 


Oi Vj oi Sl j) Sj*j 

Oji y>s- jli-lj .(OjJUaJl — dji ^1— 4i1 ijJlJ UJu IB&j 
01 OL*JtP .pUaJL-M 

g5* P jt>*lj <3^- e/ 9 l*-* ^ Lt.-ž.j *^1 

'il «-Lfl-jl JjS jJjL Jj i<L»*-Jtj ÕJiJl 

,Xj \U JU 


Dan firman Allah, "Tidak halal bagi kamu mengambil kembali 
dari sesuatu yang telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau 
keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum 
Allah —hingga firman-Nya— orang-orang yang zhalim. ” Ümar 
memperbolehkan khulu’ tanpa sulthan (penguasa). Sementara Utsman 
memperbolehkan khulu’ dengan (imbalan) selain daripada ikat rambut 
si perempuan. Thawus berkata, “Makna, 1 kecuali keduanya takut tidak 
dapat menjalankan hukum-hukum Allah’, adalah pada apa yang 
difardhukan bagi setiap salah satu dari keduanya terhadap 
pasangannya dalam pergaulan dan persahabatan, dan dia tidak 
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mengucapkan perkataan orang-orang dungu, ‘Tidak halal hingga istri 
berkata: Aku tidak mändi junub untukmu’.” 


A ® ^ ^ / > /> o 

•*» . l' * *ll 0 Ci 0 I - -f'' ® I . f . 0 I x „ /- / O X 

^ Cf’ o\ja\ U* ^1 ^jP 4^*^ 

" * ' ' * ' ' ' 

<jj>- 4-Ip t_-IPl U jj C-j 1 j CA&I J \j :C-JUŠ -lIp 

* * * ' ' 

aJp a\)1 4^ Jj—'j ''iil ^ yi^vJl oJS^I Jj "^J 

x ' ' # 

ÄI jk & JjiJ, JU .p :cJli ?&-£- <11 p :r Lj 

^jP £^l£; ^ aü' -Lp y) Jli .ÄJLJjaJ Ig-žli^j ÄjL>Jb«Jl Jlsl IjjL -j 



5273. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, sesungguhnya istri 
Tsabit bin Qais datang kepada Nabi SAW dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, Tsabit bin Qais tidak aku cela dalam akhlak dan 
agamanya, tetapi aku tidak menyukai kekufuran dalam Islam.” 
Rasulullah SAW bersabda, “ Apakah engkau mengembalikan 
kebunnya kepadanya. ” Dia berkata, “Ya”. Rasulullah SAW bersabda 
(kepada Tsabit), “ Terimalah kebun itu dan talaklah dia dengan talak 
satu. ” Abu Abdillah berkata, “Tidak ada yang turut mengutipnya dari 
Ibnu Abbas.” 


. 0 u * o */ " # *c "\ i * d « *, •' - • f *. f C" J-' » ' 

• CJl9 \A1a j-L>- jj 2y :JU J .^1 ^ aJ5i -LP C->4 jl <U J^s- jC- 

s s s s 

'J* Jr* õU^i» jj JUj ®j- 4 'j •(*■" 

,Ljiü»j ijvXJj aIIp auI jp Jsp 


5274. Dari Ikrimah, sesungguhnya saudara perempuan 
Abdullah bin Ubay... sama seperti di atas... dan beliau bersabda, 
“Engkau mengembalikan kebunnya?" Dia berkata, “Ya”. Dia pun 
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mengembalikannya dan beliau memerintahkannya (Tsabit bin Qais) 
untuk mentalaknya. Ibrahim bin Thahman berkata dari Khalid, dari 
Ikrimah, dari Nabi SAW, “Dan talaklah dia. ” 


«': Jli 4 jl ^-Cp jp CJkp ^p \pj 

S* " ^ X / 

auI j Ij :cJläi jUp <üsl <üj! Jj> c-jÜ 

J J—J ^ C-jÜ ^Jp 4 - 5 ^' Sl ( 5^1 

* t v / 

.jUj :oJli ?A£äjJb- aIIp 5^ «&' Jbl 


5275. Dari Ayyub bin Abi Tamimah, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata, “Istri Tsabit bin Qais datang kepada Rasulullah 
SAW dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku tidak mencela Tsabit dalam 
hai agama dan tidak pula akhlak, tetapi aku tidak mampu (hidup 
bersamanya)’. Rasulullah SAW bersabda, “ Engkau mengembalikan 
kebunnya kepadanya? ” Dia berkata, “Ya.” 


jj ooIj õl yj\ os-li- :Jlš U^Ip <uj) {j* ^ 

c. cibi j ^ i; :°cJui jJL} ž»j *Jii j\ s&j. j, ^4 

aWI j jLäi .yiSvJl j>s c-jIj 4^ 

lA^ - oSy .JUd IcJUi aII^ - '-p-bj 4^ 

.434 


5276. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Istri 
Tsabit bin Qais bin Syammas datang kepada Nabi SAW dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, aku tidak benci terhadap Tsabit dalam hai agama 
dan akhlaknya, hanya saja aku takut kekufuran.” Rasulullah SAW 
bersabda, “ Engkau mengembalikan kebunnya kepadanya?” Dia 
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berkata, “Ya.” Maka dia mengembalikan kepadanya, dan beliau 
memerintahkan Tsabit, laiu dia pun menceraikarmya. 


ÄJLal jf oJlp iil?- lill 0illil Ilal 



5277. Sulaiman menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Ikrimah, sesungguhnya 
Jamilah... laiu dia menyebutkan hadits selengkapnya. 


Keteranean Hadits : 

(Bab Khulu). Khul’ secara bahasa artinya permintaan pisah 
(talak) dari pihak istri dengan imbalan harta. Kata tersebut diambil 
dari kata ‘ khal’ ats-tsaub ’ (menanggalkan pakaian), sebab secara 
maknawi istri merupakan pakaian bagi suami. Bentuk mashdar 
(infinitif) kata ini diberi tanda dhammah untuk membedakan antara 
makna indrawi dan maknawi. Abu Bakar bin Duraid menyebutkan 
dalam kitabnya Al Amali bahwa khulu ’ pertama di dunia adalah Amir 
bin Azh-Zharib menikahkan anak perempuannya dengan anak läki¬ 
läki saudaranya yang bemama Amir bin Al Harits bin Azh-Zharib. 
Ketika perempuan itu masuk kepada suaminya, temyata dia tidak 
menyukainya, maka sang suami mengadu kepada bapak si perempuan, 
laiu bapak si perempuan berkata, “Aku tidak mengumpulkan 
untukmu, berpisah dengan istrimu dan hartamu. Aku telah 
menanggalkannya (khala’a) darimu dengan imbalan apa yang engkau 
berikan kepadanya.” Dia berkata, “Para ulama mengklaim, inilah 
peristiwa khulu’ pertama di kalangan bangsa Arab.” Adapun khulu’ 
pertama kali dalam Islam akan disebutkan kemudian. 

Khulu’ biasa juga disebut fidyah (tebusan) atau iftidaa' 
(penebusan). Para ulama sepakat tentang pensyariatannya, kecuali 
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Bakr bin Abdullah Al Muzani (salah seorang tabi’in masyhur), dia 
berkata, “Tidak halal bagi seseorang mengambil sesuatu dari istrinya 
sebagai imbalan atas perpisahan dengannya, berdasarkan firman 
Allah, uli. <u* (Janganlah kamu mengambil sesuatu 


darinya). " Laiu ulama-ulama lain menanggapinya dengan firman 
Allah dalam surah Al Baqarah ayat 229, oosil Uli '■Iglip JJJ 


(tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan istri 
untuk menebus dirinya). Namun, dia mengklaim ayat ini sudah 
dihapus oleh ayat dalam surah An-Nisaa'. Keterangan ini dinukil Ibnu 
Abi Syaibah dan selainnya. Disamping pendapat ini syadz (menyalahi 
yang umum) juga disanggah dengan mengemukakan firman Allah 

s • } s • / 

dalam surah An-Nisaa', õjl£i CJj il* 'Jt- jlt öti (jika mereka 

dengan suka rela memberikan kepada kamu sesuatu darinya, maka 
makanlah). Begitu pula firman Allah dalam surah yang sama, 

U^ll s- (Tidak mengapa bagi keduanya untuk berdamai). 


Demikian juga dengan hadits-hadits yang berbicara tentang itu. Hanya 
saja mungkin dia tidak menshahihkan hadits-hadits yang dimaksud, 
atau belum sampai kepadanya. Kemudian teijadi ijma’, dan ayat An- 
Nisaa' dikhususkan oleh ayat dalam surah Al Baqarah dan dua ayat 
An-Nisaa' yang lain. 


Adapun khulu ’ secara syariat adalah berpisahnya suami 
dengan istrinya dengan imbalan yang diberikan kepada pihak suami. 
Hukumnya makruh (tidak disukai), kecuali dikhawatirkan bahwa 
keduanya atau salah satunya tidak dapat melakukan apa yang 
diperintahkan Allah. Mungkin itu teijadi disebabkan buruknya 
pergaulan dalam rumah tangga, baik akibat buruknya fisik maupun 
kepribadian. Tidak disuakinya hai itu dapat hilang jika keduanya 
butuh untuk melakukannya, karena khawatir dosa yang menyebabkan 
bainunah ai kubra (talak tiga). 
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aJ ij*Ak!l LaITj (Dan bagaimana tcilak padanya). Maksudnya, 

apakah talak teijadi dengan sebab khulu’ itu sendiri atau tidak sampai 
talak itu diucapkan secara lisan atau dengan niat. Ada tiga pendapat 
ulama berkenaan dengan khulu' yang tidak disertai talak yang 
diucapkan secara lisan maupun niat. Ketiganya merupakan pendapat 
dalam madzhab SyafTi. 

Pertama, pendapat yang dinyatakan secara tekstual oleh Imam 
SyafTi dalam sejumlah kitabnya yang baru, bahwa khulu’ adalah 
talak, dan ini merupakan pendapat jumhur. Apabila terjadi dengan 
kata khulu ’ dan yang dibentuk darinya, maka jumlahnya berkurang. 
Demikian juga jika teijadi tanpa kata khulu’ namun disertai niat 
khulu’. Imam SyafTi menyebutkan secara tekstual dalam kitab Al 
Imla' bahwa kata khulu’ termasuk kata yang menunjukkan talak 
secara tegas. Dalil jumhur ulama bahwa ia adalah kata yang tidak 
dimiliki kecuali oleh suami, maka kedudukannya adalah talak. 
Sekiranya dianggap fasakh tentu tidak diperbolehkan bila tanpa 
‘pemberian’ seperti halnya iqalah (pengunduran diri). Hanya saja 
jumhur memperbolehkannya baik pemberian itu sedikit atau banyak. 
Hai ini menunjukkan bahwa khulu ’ adalah talak. 

Kedua, pendapat Imam SyafTi dalam pendapatnya yang lama 
(qaul qadim ), seperti disebutkan dalam kitab Ahkam Al Qur'an bahwa 
khulu’ adalah fasakh bukan talak. Pandangan ini dinukil secara sah 
dari Ibnu Abbas sebagaimana dikutip Abdurrazzaq. Dari Ibnu Az- 
Zubair dinukil juga keterangan yang menguatkannya. Namun, Ismail 
Al Qadhi menganggapnya musykil dengan mengemukakan 
kesepakatan bahwa seseorang yang menyerahkan urusan istrinya 
kepada kekuasaan si istri seraya meniatkan talak, laiu si istri mentalak 
dirinya, maka talak dianggap sah. Namun, hai itu ditanggapi bahwa 
letak perbedaannya adalah jika tidak ada kata talak maupun niat, tetapi 
ada kata khulu’ secara tegas atau kata-kata lain yang menempati 
posisinya, maka tidak menimbulkan fasakh yang mengakibatkan 
perpisahan suami istri dan tidak pula menimbulkan talak. Para ulama 


174 — FATHUL BAARI 


madzhab Syafi’i berbeda pendapat tentang seseorang yang 
mengucapkan khulu ’ dengan niat talak. Jika dikatakan khulu ’ adalah 
fasakh, maka apakah teijadi talak atau tidak? Sang Imam menguatkan 
pendapat yang mengatakan tidak teijadi talak. Namun, Abu Hamid 
dan sejumlah ulama lain mengatakan teijadi talak. Pandangan ini 
dinukil Al Khawarizmi dari teks pendapat nya yang terdahulu. Dalam 
teks itu disebutkan, “la adalah fasakh , jumlah talak tidak berkurang 
kecuali keduanya meniatkan talak.” Namun, pendapat yang dipilih 
sang Imam ini digoyahkan oleh nukilan ijma’ dari Ath-Thahawi, 
bahwa jika seseorang mengucapkan khulu ’ dengan niat talak, maka 
dianggap sebagai talak. Adapun letak perbedaannya adalah jika dia 
tidak menegaskan talak atau tidak meniatkannya. 


Ketiga, jika seseorang tidak meniatkan talak, maka tidak 
teijadi pemisahan. Pendapat ini dinyatakan secara tekstual oleh Imam 
Syaff i dalam kitab Al Umm dan didukung As-Subki dari kalangan 
ulama muta’akhirin. Menurut Ibnu Nashr Al Marwazi dalam kitab 
Akhlaq Al Ulama, ia adalah pendapat terakhir di antara dua pandangan 
Imam SyafTi. 


H öf Ca tjjfcfe y JfH rj) JCl <öll J "Jj 

iil ijü- CJj (firman Allah, "Tidak halal bagi kamu mengambil 


kembali sesuatu yang kamu telah berikan kepada mereka kecuali 
keduanya khawatir tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah ”). 
Selain Abu Dzar menambahkan, “Hingga firman-Nya, ‘Orang-orang 
yang zhalim’.” Dalam riwayat An-Nasafi sesudah kata ‘ keduanya 
khawatir ’ tercantum kata ‘ayat’. Namun, dengan mengutip kelanjutan 
ayat akan tampak kesempumaan maksud penyebutannya, yaitu “ Tidak 
ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan istri untuk 
menebus dirinya." Kemudian kata bersyarat yang terdapat dalam 
kalimat ‘ jika kamu khawatir' dijadikan pegangan oleh mereka yang 
melarang khulu’ kecuali setelah teijadi kerusakan dari kedua belah 
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pihak (suami-istri). Hai ini akan saya jelaskan ketika membicarakan 
atsar Thawus. 


ülkiljl OjS 'ja* jl^-ij (Ümar memperbolehkan khulu’ 


tanpa sulthan). Maksudnya, tanpa izin dari penguasa. Riwayat ini 
dikutip Ibnu Abi Syaibah melalui sanad yang maushul dari 
Khaitsamah bin Abdurrahman, dia berkata, “Bisyr bin Marwan datang 
kepada Ümar mengajukan masalah khulu' antara seorang laki-laki 
dengan istrinya, maka dia tidak memperbolehkannya.” Abdullah bin 
Syihab Al Khaulani berkata kepadanya, “Pemah diajukan perkara 
khulu’ kepada Ümar, dan dia memperbolehkannya.” 


Imam Bukhari mengisyaratkan perbedaan dalam hai itu 
sebagaimana dikutip Sa’id bin Manshur bahwa Husyaim menceritakan 
kepada kami, Yunus memberitakan kepada kami, dari Al Hasan Al 
Bashri, dia berkata, “Tidak boleh ada khulu’ tanpa (izin) sulthan 
(penguasa).” Hammad bin Zaid berkata, dari Yahya bin Atiq, dari 
Muhammad Ibnu Sirin, “Mereka biasa mengatakan...” sama seperti di 
atas. Pendapat ini dipilih Abu Ubaid seraya berdalil dengan firman 



akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah), dan firman-Nya, olj 
"ja aIa! ja ijuhi ülii jUif- (Apabila kamu 


khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, maka kirimlah 
seorang hakam (juru damai] dari keluarga laki-laki dan seorang 
hakam dari keluarga perempuan). Pada kedua ayat ini, Allah 
menyerahkan kekhawatiran kepada selain suami-istri, dan tidak 
dikatakan, “Jika keduanya takut.” Hai ini dikuatkan oleh qira'ah 

Z ,, j 0 i 0 

(bacaan) versi Hamzah yang membaca ayat ini, l*lA> 01 *5lj (kecuali jika 


keduanya dikhawatirkan) dalam bentuk kata keija pasif. Dia berkata, 
“Maksudnya, adalah para wali.” Namun, argumentasi ini ditolak oleh 
An-Nahhas bahwa pendapat itu tidak didukung kaidah tata bahasa, 
kata, maupun makna. Adapun Ath-Thahawi menolaknya dengan 


176 — FATHUL BAARI 


alasan pendapat tersebut syadz menyelisihi mayoritas. Dari segi 
makna (logika), talak diperbolehkan tanpa campur tangan hakim 
(penguasa), demikian juga dengan khulu ’. Pendapatnya itu dibangun 
di atas asumsi bahwa keberadaan persengketaan merupakan syarat 
yang membolehkan khulu Adapun mayoritas ulama 
memperbolehkannya. Menurut mereka, ayat di atas berdasarkan 
hukum yang umum. Qatadah mengingkari pemyataan ini terhadap Al 
Hasan. Sa’id bin Abi Arubah menyebutkan dalam kitab An-Nikah dari 
Qatadah, dari Al Hasan, laiu disebutkan seperti di atas. Kemudian 
Qatadah berkata, “Al Hasan hanya mengambilnya dari Ziyad.” 
Maksudnya, ketika Ziyad menjadi pemimpin Irak sebagai pembantu 
Muawiyah. Saya berkata, “Ziyad bukan seorang yang layak dijadikan 
panutan.” 


" j + * % 9 * * 9 % * * ** 

(Utsman memperbolehkan 


khulu’ dengan [imbalan] selain ikat rambut si perempuan). Kata 
'iqaash adalah bentuk jamak dari kata uqshah, artinya sesuatu yang 
dipakai mengikat rambut. Atsar Utsman ini kami kutip dengan sanad 
yang maushul dalam kitab Amali Abi Al Qasim bin Bisyran, dari 
Syarik, dari Abdullah bin Muhammad bin Aqil, dari Ar-Rubayyi’ binti 
Mu’awwidz, dia berkata, illi OjS Uj j* 

OUiP (Aku melakukan khulu ’ terhadap suami dengan (imbalan) selain 


ikat rambut, maka Utsman memperbolehkannya). Al Baihaqi 
meriwayatkan dari Rauh bin Al Qasim, dari Ibnu Aqil, yang pada 
bagian akhimya disebutkan, J*- JT Zij cJdoi 


(Aku menyerahkan semuanya kepadanya hingga aku membanting 
pintu antara diriku dengannya). Riwayat ini memberi petunjuk bahwa 
yang dimaksud kata ‘ duuna ’ adalah ‘selain’ bukan ‘kurang’. 
Maksudnya, diperbolehkan bagi sang suami mengambil dari 
perempuan —ketika teijadi khulu semuanya selain ikat rambutnya. 
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Sa’id bin Manshur berkata: Hisyam menceritakan kepada 
kami, dari Mughirah, dari Ibrahim, OjS U £ikli Jul oiT 


(dikatakan khulu ’ dengan (imbalan) selain ikat rambut si perempuan). 
Diriwayatkan pula dari Sufyan, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
“Diambil dari perempuan yang mengajukan khulu’ hingga ikat 
rambutnya.” Dari Jalur Qabishah bin Dzu'aib disebutkan, jU- UpÜcO li] 


oluit UI3 U .f.l C ' bti) |«j .lilkpl U* j&\ ä?-\j 01 (Apabila läki¬ 


läki melakukan khulu ’ terhadap istrinya, dia boleh mengambil dari 
istrinya lebih banyak dari apa yang pemah dia berikan. " Kemudian 
beliau membaca ayat, “Tidak ada dosa atas keduanya tentang 
bayaran yang diberikan istri untuk menebus dirinya”.). Sanad riwayat 
ini shahih. Saya (Ibnu Hajar) menemukan atsar Utsman dengan 
redaksi lain. Versi ini diriwayatkan Ibnu Sa’ad dalam biografi Ar- 
Rubayyi’ binti Mu’awwidz dalam kitab Thabaqaat An-Nisaa\ dia 
berkata, Yahya bin Abbad memberitakan kepada kami, Fulaih bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, Abdullah bin Muhammad bin 
Aqil menceritakan kepadaku, dari Ar-Rubayyi’ binti Mu’awwidz, dia 
berkata, JS” OlJ :<d c«. U* :cJ\i jj 01S 'j ^j ^j OlS" 

jkj OUiP J* jt iij .ciü oi : Jti 

iš*" ^ : JUi (“Perjadi persengketaan 


antara aku dengan anak pamanku. ” Anak pamannya itu adalah 
suaminya sendiri. Dia berkata, "Aku berkata kepadanya, ‘Untukmu 
segala sesuatu dan pisahlah dariku Dia berkata, ‘Aku telah 
menyetujuinya Demi Allah, dia mengambil segala sesuatu hingga 
tempat tidurku. Aku datang kepada Utsman yang saat itu sedang 
terkepung. Beliau berkata, "Syarat lebih memiliki. Ambil segala 
sesuatu hingga ikat rambutnya”). 


Ibnu Baththal berkata, “Jumhur ulama berpendapat, 
diperbolehkan bagi suami —saat teijadi khulu ’— mengambil dari 
istrinya melebihi apa yang pemah dia berikan kepadanya.” Imam 
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Malik berkata, “Aku tidak pemah melihat seorang pun yang dijadikan 
panutan melarang hai ini, tetapi ia bukan termasuk akhlak yang 
terpuji.” Adapun hujjah mereka yang melarang melebihkan dari apa 
yang pemah diberikan, akan disebutkan ketika membahas hadits di 
bab ini. 


U.tf lj (j?j UJ «üll U-id Sl 0' 0? JlSj 

dii J-*>spi Sl djä Jfw Sl A$iljl jy jil Owdlj sjlijJl 

Äill*- j* (Thawus berkata, “Firman-Nya, ‘Kecuali keduanya khawatir 


tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah dalam hal-hal 
yang difardhukan atas sedap salah seorang mereka terhadap 
pasangannya, berupa pergaulan dan persahabatan. Dia tidak 
mengatakan perkataan orang-orang dungu, ‘‘Tidak halal hingga si 
istri berkata, ‘Aku tidak mändi junub untukmu"). Riwayat mu ’allaq 
ini diringkas Imam Bukhari dari atsar yang dinukil Abdurrazzaq 
melalui sanad yang maushul (lengkap). Dia berkata, Ibnu Juraij 
memberitakan kepada kami, Ibnu Thawus mengabarkan kepadaku, 
aku berkata kepadanya, “Apakah yang dikatakan bapakku tentang 
tebusan?” Dia berkata, “Dia biasa mengatakan apa yang difirmankan 
Allah, Ä' s j-b- U-äj 01 Ü&J Oi Ui (kecuali kalau keduanya khawatir 

tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah), dia tidak mengatakan 
perkataan orang-orang dungu, ‘Tidak halal hingga si istri berkata: Aku 
tidak akan mändi junub untukmu’. Namun, dia berkata, ‘Kecuali 
keduanya khawatir tidak dapat menjalankan hukum-hukum Allah 
dalam hal-hal yang difardhukan kepada setiap salah seorang mereka 
terhadap pasangannya berupa pergaulan dan persahabatan’.” 


Ibnu At-Tin berkata, “Makna zhahir penuturan Imam Bukhari 
memberi asumsi bahwa kalimat ‘Dia tidak mengatakan... ’ berasal dari 
perkataannya sendiri. Namun, sebenamya dia menukil perkataan itu 
dari Ibnu Juraij.” Dia berkata, “Tidak tertutup kemungkinan dia 
memahami apa yang dipahami Ibnu Juraij.” Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, seakan-akan dia tidak mendapati atsar yang dinukil dengan 
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sanad yang maushul sehingga memaksakan diri mengemukakan 
perkataan itu. Adapun yang mengucapkan perkataan “Dia tidak 
mengatakan” adalah Ibnu Thawus. Penafian tersebut dinukil dari 
bapaknya (Thawus). Ibnu Thawus mengisyaratkan dengan hai itu 
kepada keterangan yang dinukil dari selain Thawus, bahwa tebusan 
tidak diperbolehkan hingga si perempuan berbuat maksiat kepada 
suaminya dalam hai yang diinginkan suami, hingga si istri berkata, 
“Aku tidak akan mändi junub untukmu.” Pendapat ini dinukil dari 
Asy-Sya’bi dan selainnya. Sa’id bin Manshur meriwayatkan dari 
Husyaim, Ismail bin Abu Khalid memberitakan kepada kami, dari 
Asy-Sya’bi, “Seorang perempuan berkata kepada suaminya, ‘Aku 
tidak akan menaati perintahmu, tidak menunaikan sumpahmu, dan 
tidak mändi junub untukmu’. Dia berkata, ‘Apabila suami tidak 
menyenangi hai itu, maka dia dapat mengambil segala sesuatu, laiu 
melepaskannya (menceraikannya)’.” 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Waki’, dari Yazid bin 
Ibrahim, dari Al Hasan, sehubungan firman-Nya, U-ä 'i Oi Oi *5li 

Äi 3jU- (Kecuali keduanya khawatir tidak akan dapat menjalankan 

hukum-hukum Allah). Dia berkata, “Hai itu teijadi pada khulu' apabila 
dia berkata, ‘Aku tidak mändi junub untukmu’.” Kemudian dinukil 
melalui Humaid bin Abdurrahman, dari Ali, sama seperti itu, tetapi 
sanad- nya lemah. Secara zhahir, nukilan tentang itu dari Al Hasan dan 
selainnya, tidak lain hanyalah sebagai permisalan dan bukan syarat 
dalam pembolehan khulu 

Kemudian disebutkan dari selain Thawus sama seperti 
perkataannya. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari jalur Al Qasim, 



(Kecuali keduanya khawatir tidak dapat menegakkan hukum-hukum 
Allah), dia berkata, “Dalam pergaulan hai yang difardhukan kepada 
keduanya. Kemudian dinukil dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, 
bahwa dia berkata, “Tidak halal bagi suami mengambil tebusan 
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hingga kerusakan itu berasal dari pihak istri.” Dia tidak mengatakan, 
“Tidak halal baginya hingga si istri berkata, ‘Aku tidak akan 
menunaikan sumpahmu dan tidak mändi junub untukmu’.” 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari 
Azhar bin Jamil, dari Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi, dari Khalid, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA. Azhar bin Jamil yang dimaksud adalah 
Azhar bin Jamil Bashri dan dipanggil Abu Muhammad. Dia 
meninggal tahun 251 H. Imam Bukhari tidak mengutip riwayatnya 
dalam kitab Shahih-nya kecuali di tempat ini. Riwayatnya dikutip pula 
oleh Imam An-Nasa'i. Kemudian Imam Bukhari menjelaskan bahwa 
tidak ada periwayat lain yang menyebut Ibnu Abbas dalam sanad 
hadits ini selain Azhar yang dimaksud, seperti yang akan dijelaskan. 
Namun, hadits ini dinukil melalui sanad yang maushul (bersambung) 
dari jalur lain seperti disebutkan juga oleh Imam Bukhari pada bab di 
atas. Adapun Khalid dalam sanad ini adalah Ibnu Mahran Al 
Hadzdza'. 

crs* cH «'y' o' (Sesungguhnya istri Tsabit bin Qais). 

Maksudnya, Ibnu Syammas (orator kaum Anshar). Namanya sudah 
disebutkan pada pembahasan tentang keutamaan. Pada jalur ini, nama 
perempuan yang dimaksud tidak disebutkan secara j elas, juga pada 
jalur-jalur sesudahnya. Kemudian disebutkan pada akhir bab melalui 
jalur Hammad bin Zaid, dari Ayyub, dari Ikrimah, dengan sanad yang 
mursal bahwa namanya adalah Jamilah. Pada riwayat kedua 
disebutkan “Sesunggunya saudara perempuan Abdullah bin Ubay...”. 
Maksudnya, Abdullah bin Ubay, pemuka suku Khazraj dan pemimpin 
kaum munafik yang kisahnya sudah dijelaskan pada pembahasan tafsir 
surah Baraa ah dan Al Munaafiquun. Secara zhahir, perempuan yang 
dimaksud adalah Jamilah binti Ubay. Untuk menguatkan hai ini 
bahwa dalam riwayat Qatadah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas 
disebutkan, “Sesungguhnya Jamilah binti Salul datang...”. Hadits ini 
riwayatkan Ibnu Majah dan Al Baihaqi. Salul adalah seorang 
perempuan yang diperselisihkan jati dirinya, apakah dia ibu daripada 
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Ubay atau istrinya? Dalam riwayat An-Nasa'i dan Ath-Thabarani 
disebutkan dari hadits Ar-Rubayyi’ binti Mu’awwidz, jj° jj° cjÜ 0' 


j \A ^jtä jj 4jUl jLP IäJj AiQal U> 

jtJL-oj jIIp <tUl l? 1_j5 aJÜ' Jj-jj (sesungguhnya Tsabit bin Qais bin Syammas 


memukul istrinya hingga tangannya patah. Dia adalah Jamilah binti 
Abdullah bin Ubay, laiu saudaranya datang mengadu kepada 
Rasulullah SAW...). Inilah informasi yang ditegaskan Ibnu Sa’ad 
dalam kitab Thabaqat. Dia berkata, “Jamilah binti Abdullah bin Ubay, 
masuk Islam dan berbaiat, laiu diperistrikan Hanzhalah bin Abi Amir 
(orang yang dimandikan malaikat), laiu suaminya terbunuh pada 
perang Uhud dan saat itu dia sedang hamil, laiu melahirkan Abdullah 
bin Hanzhalah. Setelah itu dia dinikahi Tsabit bin Qais dan 
melahirkan anak bemama Muhammad. Kemudian ia minta khulu’ dari 
Tsabit dan dinikahi Malik bin Ad-Dukhsyum, laiu Khubaib bin Asaf.” 


Dalam riwayat Hajjaj bin Muhammad dari Ibnu Juraij 
disebutkan; Abu Az-Zubair mengabarkan kepadaku, sesungguhnya 
Tsabit bin Qais bin Syammas beristrikan Zainab binti Abdullah bin 
Ubay bin Salul. Dia memberinya mahar berupa kebun, tetapi istrinya 
tidak menyukainya. Riwayat ini dikutip Ad-Daruquthni dan Al 
Baihaqi dengan sanad yang cukup kuat meskipun mursal. Tidak ada 
perbedaan antara riwayat ini dengan riwayat sebelumnya, karena 
mungkin dia memiliki dua nama, atau salah satunya merupakan 
gelamya. Jika cara penggabungan ini diabaikan, maka riwayat yang 
maushul adalah lebih shahih. Ia dikuatkan oleh perkataan ahli nasab 
bahwa namanya adalah Jamilah. Inilah yang ditegaskan Ad-Dimyathi 
bahwa dia adalah saudara perempuan Abdullah bin Abdullah bin 
Ubay. Saudari kandung ibu keduanya adalah Khaulah binti Al 
Mundzir bin Haram. Ad-Dimyathi berkata, “Keterangan dalam Shahih 
Bukhari bahwa dia adalah anak perempuan Ubay merupakan 
kesalahan.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak layak menyebutnya 
sebagai kesalahan, karena yang tercantum bahwa dia adalah saudara 
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perempuan Abdullah bin Ubay, dan tentu saja dia adalah saudara 
perempuan Abdullah bin Ubay tanpa ada keraguan. Akan tetapi dalam 
riwayat ini saudara laki-lakinya dinisbatkan kepada kakeknya (yakni 
Ubay), sebagaimana dalam riwayat Qatadah dia dinisbatkan kepada 
neneknya (yakni Salul). 

Adapun Ibnu Atsir —dan juga diikuti An-Nawawi— 
menegaskan bahwa pendapat mereka yang mengatakan dia adalah 
anak perempuan Abdullah bin Ubay merupakan kesalahan, dan yang 
benar adalah saudara perempuan Abdullah bin Ubay. Namun, yang 
benar bukan seperti yang mereka katakan. Bahkan lebih tepat bila 
riwayat-riwayat itu digabungkan. Sebagian ulama memadukan riwayat 
ini dengan mengatakan telah teijadi kesamaan nama antara perempuan 
itu dengan bibinya. Laiu Tsabit melakukan khulu’ kepada keduanya 
satu persatu. Namun tentu saja pandangan ini tidak tepat. Terutama 
sumber hadits itu hanya satu. Penisbatan seseorang kepada kakeknya 
cukup sering teijadi jika si kakek orang yang masyhur. Sementara 
hukum asal suatu kejadian tidak lebih dari satu kali hingga ada 
pemyataan secara tegas. 

Sehubungan nama istri Tsabit dalam riwayat ini dinukil dua 
pendapat lain. Pendapat pertama mengatakan Maryam Al Maghaliyah. 
An-Nasa'i dan Ibnu Majah mengutip dari Muhammad bin Ishaq, 
Ubadah bin Al Walid bin Ubadah bin Ash-Shamit menceritakan 
kepadaku, dari Rubayyi’ binti Mu’awwidz, dia berkata, “Aku minta 
cerai (khulu’) dari suamiku —laiu dia menyebutkan kisah yang di 
dalamnya dikatakan, “Hanya saja Utsman dalam hai itu mengikuti 
keputusan Rasulullah SAW berkenaan dengan Maryam Al 
Maghaliyah. Dia adalah istri Tsabit bin Qais, laiu dia minta cerai 
(khulu’) darinya.” Sanad riwayat ini jayyid. Al Baihaqi berkata, 
"Beragam riwayat yang menyebutkan nama istri Tsabit. Mungkin saja 
Tsabit telah melakukan khulu’ beberapa kali.” Namun, penamaannya 
sebagai Maryam mungkin dikembalikan kepada versi pertama, sebab 
Al Maghaliyah adalah penisbatakan kepada Maghalah (seorang 
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perempuan dari suku Khazraj). Dia yang melahirkan anak yang 
bemama Adi dari suaminya Amr bin Malik bin An-Najjar, sehingga 
anak-anak Adi bin An-Najjar semuanya dikenal dengan panggilan 
keturunan Maghalah. Di antara mereka adalah Abdullah bin Ubay, 
Hassan bin Tsabit, dan sekelompok lainnya dari suku Khazraj. Jika 
keluarga Abdullah bin Ubay berasal dari keturunan Maghalah, maka 
letak kesalahannya adalah pada namanya. Mungkin juga Maryam 
adalah namanya yang ketiga, atau sebagiannya merupakan gelar. 

Menurut pendapat kedua, namanya adalah Habibah binti 
Sahal. Imam Malik meriwayatkan dalam kitab Al Muwaththa, dari 
Yahya bin Sa’id Al Anshari, dari Amrah binti Abdurrahman, dari 
Habibah binti Sahal, bahwa dia diperistrikan Tsabit bin Qais bin 
Syammas, dan suatu ketika Rasulullah SAW keluar untuk shalat 
Subuh, saat itu beliau mendapati Habibah di depan pintunya dalam 
kondisi masih gelap. Beliau bertanya, “Siapakah perempuan ini ?” Dia 
berkata, “Aku Habibah binti Sahal.” Beliau berkata, “Ada apa 
denganmuT Dia berkata, “Bukan aku dan bukan pula Tsabit bin 
Qais...” maksudnya, suaminya. Riwayat ini dikutip tiga penulis kitab 
As-Sunan. Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban menyatakan shahih 
melalui jalur ini. Abu Daud meriwayatkannya dari Abdullah bin Abi 
Bakar bin Ümar bin Hazm, dari Amrah, dari Aisyah, bahwa Habibah 
binti Sahal pemah menjadi istri Tsabit. Ibnu Abdil Barr berkata, 
“Teijadi perbedaan tentang istri Tsabit bin Qais. Para ulama Bashrah 
mengatakan dia adalah Jamilah binti Ubay. Sementara para ulama 
Madinah mengatakan dia adalah Habibah binti Sahal. Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, menurut saya, keduanya merupakan dua kisah yang 
berbeda dengan pelaku dua perempuan yang berbeda pula, sebab 
kedua riwayat itu sangat masyhur, diriwayatkan melalui jalur yang 
shahih, dan konteks keduanya berbeda. Lain halnya dengan perbedaan 
tentang penyebutan nama Jamilah dan nasabnya. Sesungguhnya 
redaksi kisahnya hampir sama sehingga mungkin perbedaan yang 
teijadi dapat dipadukan. Perbedaan redaksi kedua kisah ini akan saya 
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jelaskan ketika memaparkan redaksi riwayat tentang kisah Jamilah. 
Kalaupun tidak ada petunjuk yang membenarkan pemyataan orang- 
orang Bashrah selain keberadaan Muhammad bin Tsabit bin Qais 
terhadap Jamilah, maka itu cukup menjadi bukti kebenaran pemikahan 
Tsabit dengan Jamilah. 


Catatan: 


Ibnu Al Jauzi menyebutkan dalam kitabnya At-Tanqih bahwa 
nama perempuan itu adalah Sahlah binti Habib. Namun, saya kira ini 
terbalik, dan yang benar adalah Habibah binti Sahal. Nama ini 
disebutkan Ibnu Sa’ad dalam kitab Ath-Thabaqat. Dia berkata: Binti 
Sahal bin TsaTabah bin Al Harits. Dia menyebutkan nasabnya hingga 
Malik Ibnu An-Najjar. Haditsnya diriwayatkan Hammad bin Zaid, 
dari Yahya bin Sa'id, dia berkata, “Habibah binti Sahal diperistrikan 
Tsabit bin Qais, sementara perilaku Tsabit cukup kasar.” Laiu 
disebutkan seperti hadits Malik dan pada bagian akhir diberi 
tambahan, 3'Jti üUi oj" J ö\ ^a üs- Äi J3 äi oiT jjj 

^ o JT j jUfliŠli (Rasulullah SAW hampir berkeinginan 


menikahinya, tetapi beliau tidak menyukai hai itu untuk menghindari 
kecemburuan kauni Anshar, dan beliau tidak menyukai pula bila 
menyakiti mereka sehubungan dengan perempuan-perempuan 
merekä). 


^3 J ÄI JJjj i; : ciui jJL) <Op Äi J3 yst 


(Dia 


datang kepada Nabi SAW dan berkata, "Wahai Rasulullah, Tsabit bin 
Qais... ”). Dalam riwayat Ibrahim bin Thahman dari Ayyub, dan 
dialah yang disebutkan secara mu 'allaq di tempat ini serta disebutkan 
secara maushul oleh Al Ismaili, “Istri Tsabit bin Qais bin Syammas Al 
Anshari datang...” Sementara dalam riwayat Sa’id dari Qatadah, dari 
Dknmah, sehubungan kisah ini disebutkan, “Dia berkata, ‘Demi bapak 
dan ibuku’.” Hadits ini diriwayatkan Al Baihaqi. 
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jlIp L~£-i U (Aku tidak mencelanya). Kata a 'tibu jika dibaca 

a'tubu maka berasal dari kata 'itaab artinya pembicaraan yang disertai 
kemanjaan. Dalam salah satu riwayat disebutkan a'iibu yang berasal 
dari kata 'aib (cela), dan ini lebih sesuai dengan konteks pembicaraan. 

jjä jlA J (Pada akhlak dan agama). Maksudnya, aku 
* * ^ 

ingin berpisah dengannya bukan karena akhlak dan agamanya yang 
tidak baik. Dalam riwayat Ayyub yang telah disinggung diberi 
tambahan, «lkl Sl (akan tetapi aku tidak mampu bersamanya). 

Demikian tercantum di tempat ini tanpa menjelaskan faktor yang 
membuat dia tidak mampu. Laiu hai itu dijelaskan Al Ismaili dalam 
riwayatnya, kemudian Al Baihaqi dengan redaksi, CaiJ «IM Sl (aku 

tidak mampu bersamanya karena tidak suka). Secara zhahir, Tsabit 
tidak melakukan sesuatu yang dijadikan sebagai sebab pengaduan. 
Akan tetapi disebutkan terdahulu dari riwayat An-Nasa’i bahwa dia 
mematahkan tangan istrinya. Dengan demikian dipahami bahwa yang 
dimaksud adalah suaminya memiliki akhlak yang buruk, messkipun 
demikian dia tidak mencelanya karena hai itu, tetapi karena sebab dan 
alasan yang lain. Demikian juga tercantum dalam kisah Habibah binti 
Sahal yang dikutip Abu Daud bahwa Tsabit memukulinya hingga 
sebagian anggota badannya patah. Namun, dia tidak mengadukan 
salah satu dari kedua hai itu. 


Bahkan disebutkan penegasan tentang alasan lain, yaitu 
keadaannya yang buruk rupa. Dalam hadits Amr bin Syu’aib, dari 
bapaknya, dari kakeknya, yang dikutip Ibnu Majah disebutkan, cilT 


f 0 ^ sO s 


lil <äi 43 &j» *iljj aöIj :cJtžš tUlõ bVsrj OliTj jj cjü jIp J 
*&rj (Habibah binti Sahal diperistrikan Tsabit bin 


Qais, dan dia seorang laki-laki yang buruk rupa. Habibah berkata, 
“Demi Allah, kalau tidak takut kepada Allah, niscaya ketika dia 
masuk kepadaku maka akan aku ludahi wajahnya”). Abdurrazzaq 
meriwayatkan dari Ma’mar, dia berkata, j* <&' 
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(Sampai berita kepadaku bahwa dia 


berkata, “Wahai Rasulullah, aku memiliki kecantikan seperti engkau 
lihat, sementara Tsabit seorang laki-laki yang buruk rupa. ”). Dalam 
riwayat Al Mu’tamir bin Sulaiman, dari Fudhail, dari Abu Jarir, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas disebutkan, J> 5(y>! b\f Jj! 

I/Oj J ‘jÜjj U rcitfi jJLij dle- isi JLp ^3l cil t(>r j 

ülä blIJ-I ja lil^ tõAP ^4 Jjt iyiy cJV*- cJ«9j ^jl tlJüi 

U 4 Š 3^ .ifcj »lä õij C^i rcJlä ap jJSyl ;Jtf* .£-) ^Jij 


(Khulu ’ pertama dalam Islam adalah istri Tsabit bin Qais. Dia datang 
kepada Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, tidak akan 
berkumpul kepalaku dengan kepala Tsabit selamanya. Sungguh aku 
menyingkap pinggiran kemah dan aku melihatnya datang dengan 
beberapa oratig. Ternyata dia paling hitam di antara mereka, paling 
pendek di antara mereka, dan paling buruk wajah di antara mereka. ” 
Beliau bersabda, “Apakah engkau mau mengembalikan kebunnya 
kepadanya?’’ Dia berkata, “Ya, dan jika dia mau aku akan 
menambahinya. ’’ Maka beliaupun memisahkan di antara keduanya). 


* O J 0 0 X / 

^ «jšf' J&j (Akan tetapi aku tidak menyukai 


kekufuran dalam Islam). Maksudnya, aku tidak suka jika tetap 
bersamanya niscaya akan teijerumus pada perbuatan yang 
mengakibatkan kekufuran. Adapun kemungkinan bahwa yang 
dimaksud suaminya akan mengarahkannya kepada kekafiran dan 
memerintahkan kemunafikan terhapus oleh pemyataannya, “Aku tidak 
mencelanya pada agamanya.” Maka menjadi keharusan untuk 
memahami sebagaimana yang kami katakan. Riwayat Jarir bin Hazim 
di akhir bab mendukung hai ini, dimana dikatakan, “Hanya saja aku 
khawatir kufur.” Seakan-akan dia mengisyaratkan bahwa 
kebenciannya yang mendalam terkadang bisa mendorongnya 
melakukan kekufuran untuk memutuskan ikatan pemikahannya. Dia 
mengetahui bahwa perbuatan itu adalah haram, tetapi dia khawatir 
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kebencian yang mendalam akan menjerumuskannya dalam perbuatan 
itu. Mungkin juga maksud ‘kufur’ di sini adalah mengingkari 
kebaikan suami, yaitu sikap istri yang tidak memenuhi hak-hak suami. 


Ath-Thaibi berkata, “Maknanya, aku khawatir atas diriku 
dalam Islam daripada perkara yang menafikan hukumnya (statusnya), 
baik berupa kedurhakaan, kebencian, dan selainnya, di antara hal-hal 
yang mungkin dilakukan perempuan belia lagi cantik terhadap suami 
yang tidak serasi, maka dia mengungkapkan perkara yang menafikan 
konsekuensi Islam dengan kata ‘kufur’. Mungkin juga dalam 
pembicaraannya terdapat bagian yang tidak disebutkan secara tekstual, 
yakni tidak menyukai hal-hal yang menyertai kekufuran, seperti 
permusuhan, persengketaan, dan pertengkaran. Pada riwayat Ibrahim 
bin Thahman disebutkan, «II»' Sl J&j (akan tetapi aku tidak mampu 

bersamanya). Sementara dalam riwayat Al Mustamli disebutkan, 
(akan tetapi). 

(Apakah engkau mengembalikan). Dalam riwayat 

Ibrahim bin Thahman disebutkan, (maka engkau 

mengembalikan). Huruf fa ’ pada kata ini berfungsi sebagai 
penghubung kata sebelumnya yang tidak disebutkan dalam teks 
kalimat. Dalam riwayat Jarir bin Hazim disebutkan, 'J&j (engkau 


mengembalikan). Ini juga merupakan kalimat tanya, yang kata tanya- 
nya tidak disebutkan secara tekstual. 

is&J*- (Kebunnya). Dalam hadits Ümar disebutkan bahwa 
Tsabit menyerahkan kebun itu kepada istrinya sebagai mahar, OtTj 
Jk< «kb- Jip (dia menikahinya dengan mahar kebun kurma). 


:cid (Dia berkata, “Ya”). Dalam hadits Ümar diberi 
tambahan, : Jd U iili LIja >' Jli* (Tsabit berkata, 
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‘Apakah hai itu sesuatu yang baik wahai Rasulullah?” Beliau 
bersabda, “Benar!”). 

<üikr ižjjbJi JJi (Terimalah kebun itu, dan jatuhkan 

talak satu kepadanya). Ini adalah perintah dalam konteks bimbingan 
dan perbaikan bukan kewajiban. Dalam riwayat Jarir bin Hazim 
disebutkan, ayij dAs. oSy (kebun itu dikembalikan kepadanya 

dan beliau memerintahkannya untuk memisahkan istrinya). 

Konteks riwayat ini dijadikan dalil bahwa khulu’ bukan talak. 
Namun, kesimpulan ini perlu ditinjau kembali, karena dalam hadits 
tidak ada keterangan yang menetapkannya atau menafikannya, sebab 
sabda beliau SAW, ‘'jatuhkan talak kepadanya...’’', mungkin 
bermakna ‘jatuhkan talak kepadanya karena hai itu’, sehingga menjadi 
talak yang tegas dengan imbalan. Sementara pembahasan tidak 
berkenaan dengan ini. Bahkan letak perbedaannya adalah jika kata 
khulu dan yang semakna dengannya diucapkan tanpa menyinggung 
talak secara tegas maupun kiasan, apakah khulu ’ seperti itu dianggap 
sebagai talak atau fasakhl Demikian juga, dalam hadits itu tidak ada 
ketegasan apakah khulu ’ teijadi sebelum talak atau sebaliknya? Benar, 
pada riwayat Khalid yang mursal (hadits kedua pada bab di atas) 
disebutkan, ‘73/a mengembalikan kebun itu, dan beliau 
memerintahkannya, maka dia pun mentalaknya. ” Namun, tetap tidak 
ada ketegasan dalam hai mendahulukan pemberian daripada talak. 
Bahkan ada kemungkinan maknanya adalah, “Jika dia memberikan 
kebun itu kepadamu, maka talaklah.” Begitu pula tidak ada penegasan 
kata khulu ’ dalam riwayat itu. 

Dalam riwayat mursal Abu Az-Zubair yang dikutip Ad- 
Daruquthni disebutkan, ii Laiuti (dia mengambil kebun itu 

dan melepaskannya). Dalam hadits Habibah binti Sahal disebutkan, 
tfU* j 1^1? (dia mengambil kebun itu darinya dan dia 

pun tinggal dengan keluarganya). Akan tetapi kebanyakan riwayat 
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dalam masalah ini menyebutnya sebagai khiila’. Dalam riwayat Amr 
bin Muslim dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, fyrj) j* 0*^1 UÜ 

(sesungguhnya dia khulu' dari suaminya). Hadits ini diriwayatkan 
Abu Daud dan At-Tirmidzi. 

iii jlp y\ J vi (Abu Abdillah berkata). Dia adalah Imam 
Bukhari. 

Jt' H (Tidak ada yang turut mengutip 

* " " 

bersamanya dari Ibnu Abbas). Maksudnya, tidak ada periwayat lain 
yang mendukung Azhar bin Jamil dalam menyebutkan Ibnu Abbas 
dalam hadits ini. Bahkan periwayat selainnya mengutipnya secara 
mursal. Namun, maksudnya adalah jalur Khalid Al Hadzdza' dari 
Ikrimah secara khusus. Oleh karena itu, dia mengiringinya dengan 
riwayat Khalid (Ibnu Abdullah Ath-Thahhan), dari Khalid (Al 
Hadzdza'), dari Ikrimah, secara mursal. Laiu diiringi pula dengan 
riwayat Ibrahim bin Thahman, dari Khalid Al Hadzdza', secara 
mursal, dan dari Ayyub dengan sanad yang maushul (bersambung). 
Begitu pula riwayat Ibrahim bin Thahman dari Ayyub dengan sanad 
yang maushul sebagaimana dikutip Al Ismaili. 

Kalimat iälki Sl ( aku tidak mampu terhadapnya ) pada riwayat 

kedua, disebutkan pada semua naskah menggunakan huruf qaf, 
sementara Al Karmani menyebutkan bahwa pada sebagian naskah 
disebutkan Sl (aku tidak menaatinya), tetapi ini terjadi karena 

perubahan penulisan naskah. Kemudian Imam Bukhari 
mengisyaratkan telah teijadi perbedaan pada Ayyub apakah dia 
menukil secara maushul atau mursal. Ibrahim bin Thahman dan Jarir 
bin Hazim sepakat menukilnya dengan sanad yang maushul. Namun, 
keduanya diselisihi Hammad bin Zaid, dia berkata, “Dari Ayyub dari 
Ikrimah” secara mursal. 

Dari sikap Imam Bukhari yang mengutip hadits ini dalam kitab 
Shahih- nya dapat diambil beberapa faidah, di antaranya: 
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Pertcimci, jika para periwayat yang menukil dengan sanad 
maushul jumlahnya lebih banyak dibanding yang menukil secara 
mursal, maka mereka yang menukil dengan sanad maushul lebih 
dikedepankan, meskipun yang menukil secara mursal lebih pakar. Hai 
ini tidak berkonsekuensi untuk selamanya mendahulukan riwayat 
mereka yang mengutip secara maushul daripada yang mengutip secara 
mursal. 

Kedua, seorang periwayat jika tidak berada pada tingkat 
tertinggi dalam hai keakuratan riwayat, laiu didukung oleh periwayat 
yang setara dengannya, maka riwayat keduanya menjadi kuat dan bisa 
menandingi riwayat seorang periwayat yang sangat akurat. 

Ketiga, hadits-hadits dalam kitab Shahih Bukhari memiliki 
derajat yang berbeda-beda antara yang shahih dan lebih shahih. 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Persengketaan yang timbul dari pihak perempuan saja sudah 
cukup membolehkan teijadinya khulu ’ dan mengambil 
tebusan, tanpa disyaratkan penyebab persengketaan itu dari 
kedua belah pihak. 

2. Khulu’ disyariatkan apabila istri tidak suka hidup bersama 
suaminya, meskipun suami menyukainya dan tidak mendapati 
pada istrinya hal-hal yang mendorongnya berpisah dengannya. 
Abu Qilabah dan Muhammad bin Sirin berkata, “Suami tidak 
boleh mengambil tebusan dari istrinya, kecuali dia melihat 
laki-laki lain di atas perut istrinya.” Pemyataan ini 
diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah. Seakan-akan hadits di atas 
belum sampai kepada keduanya. Ibnu Sirin berdalil dengan 
makna zhahir firman-Nya dalam surah An-Nisaa' [4] ayat 19, 

pf Uj 01 *il (kecuali jika mereka melakukan perbuatan 

keji yang nyata). Namun, hai ini ditanggapi bahwa ayat dalam 
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surah Al Baqarah telah menafsirkan maksud ayat dan hadits 
tersebut. Kemudian tampaklah kesesuaian apa yang dikatakan 
Ibnu Sirin, yaitu apabila penyebabnya berasal dari suami, 
seperti jika suami tidak menyukai istrinya, laiu dia 
memperlakukannya dengan buruk agar si istri minta cerai 
dengan cara menebus dirinya. Hai ini sangat dilarang, kecuali 
suami melihat istrinya melakukan perbuatan keji (zina) 
sementara dia tidak memiliki bukti dan tidak ingin 
membongkar aib istrinya. Pada kondisi demikian, dia 
diperbolehkan mengambil tebusan dari istrinya sesuai 
keridhaan bersama, laiu dia mentalaknya. Dengan demikian, 
pemyataan itu tidaklah bertentangan dengan hadits, sebab 
hadits di atas berkenaan dengan keinginan cerai dari pihak 
istri. Ibnu Al Mundzir memilih pendapat yang tidak 
membolehkan khulu ’ hingga penyebab persengketaan berasal 
dari suami dan istri. Apabila penyebabnya dari satu pihak, 
maka tetap berdosa. Pendapat ini cukup kuat dan sesuai 
dengan makna zhahir kedua ayat serta tidak menyelisih 
keterangan yang telah disebutkan. Ini pula pendapat Thawus, 
Asy-Sya’bi, dan sekelompok tabi’in. Kemudian Ath-Thabari 
dan selainnya menjawab makna zhahir ayat bahwa bila istri 
tidak memenuhi hak-hak suami yang diperintahkan kepadanya, 
maka pada umumnya menyebabkan suami menjauh darinya 
dan menimbulkan kebenciannya terhadap istrinya. Atas dasar 
ini kekhawatiran tersebut dinisbatkan kepada keduanya. 
Adapun jawaban mereka terhadap hadits bahwa Rasulullah 
SAW tidak menanyai Tsabit; apakah engkau tidak 
menyukainya sebagaimana dia tidak menyukaimu, atau tidak 
demikian? 

3. Apabila istri minta talak/cerai dari suaminya dengan imbalan 
harta tertentu, laiu sang suami pun menceraikannya, maka 
dianggap sah. Jika tidak teijadi talak secara tegas dan 
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keduanya tidak meniatkannya, maka hai ini masiah 
diperselisihkan seperti yang disebutkan. Mereka yang 
berpendapat sebagai fasakh berdalil dengan keterangan 
tambahan pada sebagian jalur hadits di atas. Dalam riwayat 
Amr bin Muslim, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas yang dikutip 
Abu Daud dan At-Tirmidzi, sehubungan kisah istri Tsabit bin 
Qais disebutkan, Ü? 0? lAyli (Beliau memerintahkannya 


untuk melalui iddah satu kali haid). Abu Daud, An-Nasa'i, dan 
Ibnu Majah, mengutip dari hadits Ar-Rubayyi’ binti 
Mu’awwidz, dil S ^ OUiP Osal 0' ÜQil OUiP 01 

/ / / <fi ' A * \ Q } s ' s ~ 

CjÜ Õi ^9 dJlp <üll J t-\kaä 


(Sesungguhnya Utsman memerintahkannya untuk melalui 
iddah satu kali haid. Dia berkata, “Utsman dalam hai itu 
mengikuti keputusan Rasulullah SA JV terhadap istri Tsabit bin 
Qais ”). Kemudian dalam riwayat An-Nasa'i dan Ath-Thabari 
dari hadits Ar-Rubayyi binti Mu’awwidz, “Sesungguhnya 
Tsabit binti Qais memukul istrinya —disebutkan hadits seperti 
pada bab di atas dan pada bagian akhimya disebutkan— 
ambillah yang menjadi miliknya dan lepaskanlah. Dia berkata, 
‘Baiklah’. Laiu beliau memerintahkannya agar menunggu satu 
kali haid dan bergabung dengan keluarganya.” Al Khaththabi 
berkata, “Riwayat ini merupakan dalil paling kuat bagi mereka 
yang berpendapat bahwa khulu’ adalah fasakh bukan talak, 
karena jika ia merupakan talak, maka iddahnya tidak cukup 
dengan satu kali haid.” Imam Ahmad berkata, “Sesungguhnya 
khulu’ adalah fasakh.''’ Dia berkata dalam riwayat lain, 
“Perempuan itu tidak halal bagi selain suaminya, hingga 
berlalu tiga kali quru ’ (suci).” Menurutnya, keberadaan khulu ’ 
sebagai fasakh dan pengurangan masa iddah tidak memiliki 
kaitan apapun. 
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Hadits di atas dijadikan dalil bahwa fidyah (tebusan) tidak 
boleh selain apa yang pemah diberikan sumi kepada istrinya, 
baik berupa barang atau yang senilai dengannya, berdasarkan 
sabda beliau SAW, j-*’/'' (apakah engkau akan 

mengembalikan kebunnya kepadanya?). Dalam riwayat Sa’id, 
dari Qatadah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas —pada akhir 
hadits bab di atas— yang dikutip Ibnu Majah dan Al Baihaqi 
disebutkan, i'ijž Slj tfU 0' «yia (Beliau memerintahkannya 

untuk mengambil dari istrinya dan tidak melebihkan). Dalam 
riwayat Abdul Wahhab bin Atha', dari Sa’id, Ayyub berkata, 
“Aku tidak hafal kalimat ‘jangan lebihkan’.” Ibnu Juraij 
meriwayatkannya dari Atha' secara mursal. Kemudian dalam 
riwayat Ibnu Al Mubarak dari Abdul Wahhab, disebutkan, & 

»s\jj !i (adapun tambahan, maka tidak boleh). Ibnu Al 

Mubarak menambahkan dari Malik dan dalam riwayat Ats- 
Tsauri, U* j£\ IfU J&-U CM a f) (Beliau tidak menyukai 

dia mengambil lebih banyak dari apa yang pemah diberikan). 
Semua itu disebutkan Al Baihaqi. Dia berkata, “Al Walid bin 
Muslim mengutip dari Ibnu Juraij dengan menyebut Ibnu 
Abbas seperti dinukil Abu Syaikh.” Dia berkata, “Hai ini tidak 
akurat.” Maksudnya, yang benar riwayatnya mursal. 


Dalam riwayat mursal Abu Az-Zubair, yang dikutip Ad- 
Daruquthni dan Al Baihaqi disebutkan, *Iip jt*J\ 

^ bbjll Ü :j*Lj aÕp iil Jtf Mjj j# 

ik* i'pju :cJö (Apakah engkau 


mengembalikan kepadanya kebunnya yang telah diberikannya 
kepadamu? Dia berkata, “Ya, dan tambahan.’’ Nabi SAW 
bersabda, “Adapun tambahan, maka tidak boleh, tetapi 
kebunnya. ” Dia berkata, “Baiklah. ” Dia mengambil hartanya 
dan melepaskanya [istrijnya). Para periwayatnya tergolong 
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tsiqah (terpercaya). Pada sebagian jalumya disebutkan bahwa 
Abu Az-Zubair mendengamya dari sejumlah orang. Jika di 
antara mereka terdapat sahabat, maka riwayat itu shahih. Jika 
tidak, maka bisa menjadi kuat dengan riwayat terdahulu. 
Namun, di dalamnya menunjukkan syarat. Mungkin saja ia 
teijadi dalam konteks isyarat sebagai sikap kasih sayang 
kepadanya. 

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ali, “Tidak boleh diambil 
darinya melebihi apa yang pemah diberikan kepadanya.” 
Pemyataan serupa dinukil dari Thawus, Atha', dan Az-Zuhri. 
Ia juga merupakan pendapat Abu Hanifah, Ahmad, dan Ishaq. 
Ismail bin Ishaq meriwayatkan dari Maimun bin Mahran, 
“Barangsiapa mengambil lebih banyak dari apa yang pemah 
diberikan berarti tidak melepaskan dengan cara yang baik.” 

Lawan daripada ini, adalah riwayat Abdurrazzaq melalui 
sanad yang shahih , dari Sa’id bin Al Musayyab, dia berkata, 
“Aku tidak suka jika dia mengambil dari istrinya apa yang 
pemah diberikan kepadanya, dan hendaknya meninggalkan 
sesuatu untuknya.” Imam Malik berkata, “Aku terus 
mendengar bahwa fidyah (tebusan) diperbolehkan baik berupa 
mahar yang pemah diberikan atau lebih banyak darinya, 
berdasarkan firman Allah, * oosil UIš '-r^r bü (Tidakada 

dosa atas keduanya tentang bayaran yang diberikan istri untuk 
menebus dirinya), dan juga berdasarkan hadits Habibah binti 
Sahal. Apabila penyebab kedurhakaan berasal dari istri, maka 
suami boleh mengambil sesuatu dari istrinya dengan kerelaan 
istri. Adapun bila penyebabnya dari pihak suami, maka dia 
tidak boleh mengambil apapun. Jika suami telah mengambil 
sesuatu dari istrinya, maka harus dikembalikan dan keduanya 
tetap dipisahkan.” 
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4. 


5. 


Menurut Imam SyafTi, “Jika istri tidak menunaikan hak suami 
dan tidak suka kepadanya, maka suami halal mengambil harta 
dari istrinya, karena dia diperbolehkan mengambil apa yang 
diridhai istrinya meski tanpa sebab, maka bila ada sebab tentu 
lebih diperbolehkan.” Menurut Ismail Al Qadhi, “Sebagian 

o 

ulama mengklaim bahwa firman Allah, * oosši Uis (bayaran 

untuk menebus dirinya), yakni berupa mahar. Namun, 
anggapan ini tertolak, karena ayat tersebut tidak memberi 
batasan demikian.” 


Khulu ’ boleh dilakukan meski istri dalam keadaan haid, sebab 
Nabi SAW tidak menanyakan kepada istri Tsabit, apakah dia 
sedang haid atau tidak? Mungkin Nabi SAW tidak 
menanyakannya karena sudah mengetahuinya, atau larangan 
menceraikan istri yang sedang haid belum ditetapkan, maka 
tidak ada dalil bagi mereka yang berpegang kepadanya untuk 
menolak pendapat yang melarang menceraikan istri yang 
sedang haid. Semua ini merupakan cabang dari pendapat 
bahwa khulu’ adalali talak. 


Berita-berita yang disebutkan tentang ancaman bagi 
perempuan yang minta cerai kepada suaminya, dipahami 
apabila tidak ada sebab yang mengharuskannya, berdasarkan 
hadits Tsauban, i ciil> UjI 


(siapa saja perempuan yang minta cerai suaminya, maka 
haram baginya aroma surga). Hadits ini diriwayatkan para 
penulis kitab As-Sunan dan dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah dan Ibnu Hibban. Kemudian dalil yang 
mengkhususkannya adalah sabda Nabi SAW pada sebagian 

t " 

jalur hadits itu, ^ ^ Jš- °ja (tanpa ada sebab apapun). 
* ' 

Demikian juga hadits Abu Hurairah, j* k&üSfcihj o&jslih 
oüäUiii (perempuan-perempuan yang berlepas dari suaminya 
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dan perempuan-perempuan yang minta cerai, mereka adalah 
perempuan-perempuan munafik). Hadits ini diriwayatkan 
Imam Ahmad dan An-Nasa'i. namun, ke-shahih-an hadits ini 
perlu ditinjau lebih lanjut, sebab Al Hasan —menurut 
kebanyakan ulama— tidak mendengar riwayat dari Abu 
Hurairah, tetapi disebutkan dalam riwayat An-Nasa'i, “Al 
Hasan berkata: Aku tidak mendengar dari Abu Hurairah selain 
hadits ini. Sebagian mereka menakwilkan bahwa yang 
dimaksud bahwa dia tidak mendengar hadits ini kecuali dari 
riwayat Abu Hurairah. Tentu saja penakwilan ini terkesan 
dipaksakan. Apa halangannya jika dia mendengar hadits ini 
secara khusus dari Abu Hurairah dan riwayat lainnya dia kutip 
secara mursal, sehingga kisahnya dalam hai ini sama seperti 
kisahnya dengan Samurah tentang hadits Aqiqah. Riwayat 
yang dimaksud dikutip pula Sa’id bin Manshur melalui jalur 
lain dari Al Hasan secara mursal tanpa menyebutkan Abu 
Hurairah. 

Seorang sahabat jika berfatwa menyelisihi apa yang dia 
riwayatkan, maka yang dijadikan pegangan adalah riwayatnya 
bukan pendapatnya, sebab Ibnu Abbas meriwayatkan kisah 
istri Tsabit bin Qais yang menunjukkan khulu’ adalah talak, 
tetapi dia berfatwa bahwa khulu ’ bukan talak. Hanya saja Ibnu 
Abdil Barr mengklaim pemyataan itu tergolong syadz (ganjil) 
dinukil dari Ibnu Abbas, karena tidak seorang pun yang 
menukil darinya bahwa khulu’ adalah fasakh bukan talak 
selain Thawus. Namun, klaim ini juga perlu ditinjau kembali, 
sebab Thawus adalah seorang yang tsiqah (terpercaya) lagi 
hafizh (pakar) dan faqih (ahli fikih), sehingga tidak mengapa 
meskipun sendirian. Para ulama pun telah menerima hai itu. 
Saya tidak mengetahui seseorang yang memaparkan 
perselisihan dalam masalah ini, kecuali menegaskan bahwa 
Ibnu Abbas berpendapat ia adalah fasakh. Benar, Ismail Al 


FATHUL BAARI — 197 



Qadhi meriwayatkan dengan sauad yang shahih dari Ibnu Abi 
Najih, sesungguhnya Thawus ketika berkata bahwa khulu’ 
bukan talak, hai itu diingkari penduduk Makkah, maka dia 
mengajukan udzur seraya berkata, “Sesungguhnya yang 
mengatakannya adalah Ibnu Abbas.” Ismail berkata, “Kami 
tidak mengetahui seorang pun yang mengatakannya selain 
dia.” Inti persoalannya, kisah Tsabit sangat tegas menyatakan 
bahwa khulu ’ adalah talak. 


Catatan 

Ibnu Abdil Barr menukil dari Malik bahwa mukhtalVah 
(wanita yang melakukan khulu’) adalah yang melepaskan semua 
hartanya. Adapun muftadiyah (wanita yang menebus) adalah yang 
menebus dengan sebagian hartanya. Sedangkan ai mubaarVah (wanita 
yang membebaskan) adalah yang membebaskan suaminya dari mahar 
sebelum dukhul. Ibnu Abdil Barr berkata, “Terkadang sebagian kata 
itu saling menggantikan posisi yang lain.” 


13. Persengketaan, dan Apakah Disarankan Khulu’ dalam 
Keadaan Terpaksa 


°ijA 4AaI ^ Cj&p" IjäjuIJ U$;.j OJj) 

- dy J\ - IfLAl 


Dan firman Allah, “Jika kamu mengkhawatirkan 
persengketaan di antara keduanya, maka kirimlah seorang hakam 
(juru damai) dari keluarga suami dan seorang hakam (juru damai) 
dari keluarga perempuan —hingga firman-Nya— Maha Mengenal. ” 
(Qs. An-Nisaa' [4]: 35) 
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> 0 


Jt, :JtS U >> J j[ j* 

.OiT 2Ai ^jIp ^So Jl ^gi l^obu*! õ^juJl ^ C)l :J^ij 


5278. Dari Al Miswar bin Makhramah Az-Zuhri, dia berkata: 
Aku mendengar Nabi SAW bersabda, “ Sesungguhnya bani Al 
Mughirah minta izin agar Ali menikahi anak perempuan mereka, 
maha aku tidak mengizinkan. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab persengketaan, dan apakah disarankan khulu' saat 
keadaan terpaksa? Firman Allah, “Dan jika kamu khawatirkan ada 
persengketaan di antara keduanya... ’’ ayat). Demikian disebutkan 
Abu Dzar dan An-Nasafi. Namun, disebutkan dengan kata dharar 
(bahaya). Laiu selain keduanya menambahkan, “ Maka kirimlah 
seorang hakam /juru damai] dari keluarga suami dan seorang hakam 
[juru damai] dari keluarga istri —hingga firman-Nya— Maha 
Mengenal. ” Ibnu Baththal berkata, “Para ulama sepakat firman Allah, 
‘Jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya \ 
ditujukan kepada para pemegang kekuasaan (hakim). Sedangkan yang 
dimaksud firman-Nya, ‘jika keduanya menginginkan perbaikan 
adalah kedua juru damai, dan kedua juru damai itu salah satunya 
berasal dari pihak laki-laki dan yang lain dari pihak perempuan, 
kecuali jika tidak ditemukan dari keluarga keduanya orang yang layak, 
maka boleh digantikan oleh orang diluar keluarganya. Kemudian jika 
kedua juru damai berselisih, maka tidak satu pun perkataan mereka 
yang dilaksanakan. Adapun bila keduanya sepakat menyatukan 
pasangan suami-istri yang dimaksud, maka keputusan tersebut harus 
dilaksanakan tanpa mewakilkan. Namun, para ulama berbeda 
pendapat jika kedua juru damai sepakat memisahkan pasangan 
tersebut. Menurut Malik, Al Auza’i, dan Ishaq, “Dilaksanakan tanpa 
mewakilkan dan tanpa izin dari pasangan suami-istri.” Sementara para 
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ulama Kufah, Imam Syafi’i, dan Imam Ahmad berkata, “Keduanya 
membutuhkan izin” Adapun Ima Malik dan ulama-ulama yang 
sepakat dengannya menyamakan persoalan ini dengan laki-laki 
impoten dan yang melakukan ilaa' (sumpah tidak menggauli istri). 
Sesungguhnya hakim menjatuhkan talak kepada keduanya. Demikian 
pula di tempat ini. Disamping itu, karena ayat tersebut ditujukan 
kepada pemegang kekuasaan, dan pengutusan kepada mereka 
menunjukkan bahwa kesimpulan akhir, baik disatukan atau 
dipisahkan, diserahkan kepada keputusan mereka. Para ulama tetap 
berpatokan bahwa talak berada di tangan suami. Jika suami 
mengizinkan, maka keputusan juru damai dapat dilaksanakan, tetapi 
jika tidak mengizinkan maka hakim (penguasa) dapat menjatuhkan 
talak. 


Kemudian Imam Bukhari mengutip penggalan hadits Al 
Miswar Ali yang meminang anak perempuan Abu Jahal. Hadits ini 
sudah disinggung pada pembahasan tentang nikah. Sikap Imam 
Bukhari ini mendapat kritik dari Ibnu At-Tin. Menurutnya, dalam 
hadits tersebut tidak ada dalil yang menunjukkan judul bab yang 
disebutkan. Sebelumnya, Ibnu Baththal telah menukil dari Muhallab, 
dia berkata, “Hanya saja Imam Bukhari menyebutkannya dan 
berusaha menjadikan sabda Nabi SAW, ‘Maka tidak mengizinkan’, 
sebagai khulu ’, namun usaha ini tidak mungkin tercapai, karena dalam 
hadits itu sendiri disebutkan, jhaj tDi A y_ ö\ ( kecuali 


jika putra Abu Thalib (Ali) mau menceraikan putriku). Hai ini 
menunjukkan bahwa ia adalah talak. Apabila dia ingin berdalil dengan 
talak untuk khulu maka ini tidak kuat..” 


Ibnu Al Manayyar berkata dalam kitab Al Hasyiyah, 
"Mungkin disimpulkan dari sikap Nabi SAW yang mengisyaratkan 
dengan sabdanya, l Maka aku tidak mengizinkan ’, bahwa Ali 
meninggalkan pinangan (tidak jadi meminang putrid Abu Jahal). Al 
Kannani berkata, “Kesesuaian judul bab diambil dari sikap Fathimah 
yang tidak rela dengan hai itu, sehingga persengketaan antara 
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Fathimah dan Ali diprediksikan akan teijadi, maka beliau SAW 
hendak menghilangkannya dengan cara mencegahnya melalui 
isyarat.” Disimpulkan dari ayat dan hadits tentang menutup pintu 
menuju kerusakan, sebab Allah memerintahkan mengutus dua jum 
damai saat dikhawatirkan akan teijadi persengketaan. Demikian 
menurut Al Muhallab. Namun, mungkin maksud ‘kekhawatiran’ 
adalah adanya tanda-tanda persengketaan itu sendiri yang berdampak 
pada kesulitan dan buruknya pergaulan. 


14. Menjual Budak Perempuan bukanlah Talak 


S £ * S * S S * * & 

Qjl Ojjj õliT icJU 

J+l j aIIp «üll Aili JJlšj .1-fÄ-jj Oci 

✓ / “ 

7 ^ ^ 9 ^ % * * * S a f * , *, s , A 3^ v * f. s ' 0 i 

^—r 3 J J Jioj . Jppt 

* ' s 

iji :ljJu ?pj [,! pt :Jlä ^ fS?) > 4 

: jli täiatajl jdl V ClJlj õyy Aj JJUai jU-J ilji 

* S / 1 »/ 

. AjA* U j Äiü-vä> 


5279. Dari Al Qasim bin Muhammad, dari Aisyah RA (istri 
Nabi SAW), dia berkata, “Pada diri Barirah terdapat tiga sunnah 
(yaitu) dia dimerdekakan dan disuruh memilih tentang suaminya. 
Rasulullah SAW bersabda, 'Wala' (nasab dan hak pewarisan orang 
yang dimerdekakan) bagi siapa yang memerdekakan Rasulullah 
SAW pemah masuk sementara periuk yang berisi daging mendidih. 
Laiu didekatkan kepada beliau SAW roti dan lauk pauk di rumah. 
Beliau bersabda, ‘Bukankah aku melihat periuk yang berisi daging? ’ 
Mereka berkata, ‘Benar, tetapi itu adalah daging yang disedekahkan 
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kepada Barirah, sementara engkau tidak makan sedekah’. Beliau 
bersabda, ‘Baginya sedekah dan bagi kita hadiah 


Keterangan Hadits : 

(Bab menjual budak perempuan bukanlah talak). Dalam 
riwayat Al Mustamli disebutkan ‘talaknya’. Kemudian disebutkan 
kisah Barirah. Ibnu At-Tin berkata, “Pada bab ini, dia tidak 
menyebutkan sesuatu yang menunjukkan judul bab. Namun, 
seandainya ikatan pemikahan Barirah dengan suaminya tetap ada, 
tentu Barirah tidak disuruh memilih setelah dimerdekakan, sebab 
pembelian Aisyah berkaitan dengan pembebasannya.” Apa yang 
dikatakan Ibnu At-Tin ini cukup mengherankan. Pertama, Sebenamya 
judul bab ini memiliki kesesuaian dengan hadits, sebab pembebasan 
budak bila tidak berkonsekuensi talak, tentunya jual-beli (budak) 
memiliki hukum yang lebih. Disamping itu, pemberian pilihan yang 
mengakibatkan perpisahan tidak teijadi kecuali dengan sebab 
pembebasan budak, bukan disebabkan oleh jual-beli. Kedua, jika dia 
ditalak dengan sebab jual-beli, maka tentu pemberian pilihan itu tidak 
memiliki faidah. Ketiga, sesungguhnya bagian akhir pemyataannya 
bertolak belakang dengan bagian awalnya. Dia telah menetapkan 
sendiri apa yang dinafikannya. 

Ibnu Baththal berkata, “Para ulama salaf berbeda pendapat 
tentang apakah penjualan perempuan budak dianggap sebagai talak? 
Menurut jumhur, penjualannya bukan merupakan talak. Sementara 
diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas, Ubay bin Ka’ab, dan dari 
kalangan tabi’in; Sarid bin Al Musayyab, Al Hasan, dan Mujahid, 
mereka semua berkata, ‘Penjualan budak perempuan secara langsung 
merupakan talak’. Mereka berpegang dengan zhahir firman Allah 
dalam surah An-Nisaa' [4] ayat 24, U ri! 'ja 

(dan [diharamkan juga kamu mengawini] wanita yang 
bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki). Adapun hujjah 
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jumhur adalah hadits pada bab di atas. Maksudnya, Barirah 
dimerdekakan, laiu disuruh memilih tentang suaminya. Sekiranya 
talaknya teijadi hanya dengan penjualan dirinya, tentu pemberian 
pilihan itu tidak akan memiliki makna. Dari segi logika, pemikahan 
adalah akad (transaksi) akan manfaat, maka ia tidak dapat dibatalkan 
dengan menjual barangnya, seperti hanya menjual barang yang 
disewakan. Adapun ayat tersebut turun berkenaan dengan perempuan- 
perempuan tawanan. Mereka inilah yang dimaksud hamba-hamba 
sahaya sebagaimana termaktub dalam kitab Shahih, mengenai sebab 
turunnya.” 

Apa yang dinukil Ibnu Baththal dari sahabat diriwayatkan Ibnu 
Abi Syaibah melalui sauad yang terputus. Sehubungan dengan ini 
diriwayatkan pula dari Jabir dan Anas. Adapun yang dia nukil dari 
tabi’in memiliki sanad yang shahih. Senada dengannya dikutip pula 
dari Ikrimah dan Asy-Sya’bi. Sa’id bin Manshur meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas melalui sanad yang shahih. Kemudian Hammad bin 
Salamah meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dia 
berkata, “Apabila seseorang menikahkan budak laki-lakinya dengan 
budak perempuannya, maka talak berada di tangan budak laki-laki. 
Adapun bila seseorang membeli budak perempuan yang bersuami, 
maka talak berada di tangan pembeli.” Sa’id bin Manshur 
meriwayatkan dari Al Hasan, dia berkata, “Larinya budak laki-laki 
merupakan talak darinya.” 

Mengenai hadits Aisyah tentang kisah Barirah disebutkan 
Imam Bukhari pada awal pembahasan tentang shalat. Jalur Rabi’ah 
yang dia kutip di tempat ini telah dinukil secara maushul dari Malik, 
darinya, dari Al Qasim, dari Aisyah. Imam Bukhari menyebutkannya 
pada pembahasan tentang makanan dari Ismail bin Ja’far, darinya, dari 
Al Qasim, secara mursal. Namun, statusnya yang mursal tidak 
mempengaruhi keakuratannya, sebab Malik lebih pakar daripada 
Ismail dan lebih mapan dalam bidang periwayatan, dan dia didukung 
Usamah bin Zaid dan sejumlah periwayat lain dari Al Qasim. 
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Demikian juga diriwayatkan Abdurrahman bin Al Qasim, dari 
bapaknya, dari Aisyah. Hanya saja dia memulai dengan kisah mereka 
yang menjualnya seraya mempersyaratkan kepada Aisyah bahwa 
wala' menjadi milik mereka. Semua ini sudah diulas secara tuntas 
pada pembahasan tentang pembebasan budak. Begitu pula 
diriwayatkan Urwah, Amrah, Al Aswad, dan Aiman Al Makki, dari 
Aisyah. Sama halnya diriwayatkan Nafi’ dari Ibnu Ümar, bahwa 
Aisyah... Di antara mereka ada yang mengatakan dari Ibnu Ümar dari 
Aisyah. Kisah tentang periuk dan daging ini diriwayatkan juga oleh 
Anas. Haditsnya sudah disebutkan pada pembahasan tentang hibah 
dan akan dikutip lagi pada pembahasan mendatang. Adapun Ibnu 
Abbas meriwayatkan kisah pemberian pilihan kepada Barirah ketika 
dia dimerdekakan, seperti yang akan disebutkan. Adapun semua jalur 
periwayatannya adalah shahih. 

i'jij. olS" (Sesungguhnya pada diri Barirah). Penyebutan 

Barirah dan cara pelafalan namanya sudah dijelaskan pada akhir 
pembahasan tentang pembebasan budak. Dikatakan dia adalah 
Nabathiyah dan sebagian lagi mengatakan Qibthiyyah. Menurut 
sebagian informasi, bapaknya bemama Shafwan dan masih tergolong 
sahabat Nabi SAW. Kemudian teijadi perbedaan tentang majikannya. 
Dalam riwayat Usamah bin Zaid, dari Abdurrahman bin Al Qasim, 
dari Al Qasim, dari Aisyah, “Sesungguhnya Barirah adalah milik 
orang-orang Anshar.” Demikian juga dikutip An-Nasa'i dari riwayat 
Simak, dari Abdurrahman. Pada sebagian syarah (penjelasan) 
disebutkan bahwa dia adalah milik keluarga Abu Lahab. Namun, ini 
merupakan kesalahan dari orang yang mengucapkannya. Kesalahan 
itu berpindah dari Aiman (salah satu periwayat kisah Barirah dari 
Aisyah) kepada Barirah. Menurut pendapat lain, dia adalah milik 
keluarga bani Hilal. Keterangan ini dikutip At-Tirmidzi dari riwayat 
Jarir, dari Hisyam Ibnu Urwah. 
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jL> (Tiga sunnah). Dalam riwayat Hisyam bin Urwah, 


dari Abdurrahman bin Al Qasim, dari bapaknya disebutkan, obü 
oQai (tiga perkara). Sementara dalam hadits Ibnu Abbas yang 
dinukil Ahmad dan Abu Daud, pQ ai 4 IÜ isi ,. 5 ^ 

(Nabi SAW memutuskan empat perkara tentang dirinya [Barirah]). 
Laiu disebutkan seperti hadits Aisyah dan ditambahkan, Oi 

ij*}\ 5ap (beliau memerintahkannya untuk melalui masa iddah 


sebagaimana halnya perempuan merdeka). Hadits ini diriwayatkan 
Ad-Daruquthni. Tambahan ini tidak tercantum dalam hadits Aisyah 
RA, maka dia hanya menyebut tiga perkara. Namun, Ibnu Majah 
meriwayatkan dari Ats-Tsauri, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Al 

Aswad, dari Aisyah, Jady dJ} b jlü 01 i'Ji J ctjA (Barirah diperintah 

* ' ' 

untuk melakukan iddah selama tiga kali haid). Pemyataan ini serupa 
dengan hadits Ibnu Abbas yang mengatakan, -Lii (Beriddah 

seperti iddah perempuan merdeka). Berbeda dengan keterangan pada 
riwayat lain dari Ibnu Abbas, a=*3 (Beriddah dengan satu kali 

haid). Iddah perempuan yang melakukan khulu’ sudah dibahas dan 
mereka yang mengatakan iddah adalah fasakh mengharuskan melalui 
masa iddah selama satu kali haid. Sementara di sini, talak tersebut 
bukan atas pilihan si perempuan yang dimerdekakan, maka 
berdasarkan analogi ( qiyas ) dia melalui masas iddah selama satu kali 
haid. Namun, hadits yang diriwayatkan Ibnu Majah sesuai kriteria 
syaikhain (Imam Bukhari dan Muslim), bahkan berada pada tingkat 
ke-shahih-an yang paling tinggi. 


Abu Ya’la dan Al Baihaqi meriwayatkan dari Abu Mi’syar, 

\ * f *. * i 

dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah RA, *»' J-e ^ Oi 
ÄälkiJl Sjlp i'Jy, «lp Jjvt j*JL0j (Sesungguhnya Nabi SAW 


menjadikan masa iddah Barirah seperti iddah perempuan yang 
ditalak). Ini merupakan riwayat pendukung yang kuat. Abu Mi’syar 
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meskipun memiliki kelemahan, tetapi riwayatnya layak digunakan 
sebagai pendukung. Kemudian Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan 
melalui sanad yang shahih dari Utsman, Ibnu Ümar, Zaid bin Tsabit, 
dan lain-lain, oy- «Jip ^ ÜbÜ» ai*!' c-ki cJlpi bj di 


(sesungguhnya jika budak perempuan dimerdekakan sementara dia 
diperistrikan seorang budak, maka talaknya adalah talak perempuan 
budak, dan iddahnya adalah iddah perempuan merdeka). Pada 
pembahasan tentang pembebasan budak para ulama telah menüüs 
kisah Barirah dalam sejumlah karya mereka. Bahkan sebagian mereka 
berhasil menyimpulkan sekitar 400 faidah. Ini tidak menyelisihi 
perkataan Aisyah, “tiga sunnah”, karena maksudnya adalah hukum- 
hukum yang disinggung secara khusus. Mungkin juga Aisyah cukup 
menyebutkan tiga atau empat, karena hukum-hukum inilah yang 
paling nampak. Adapun hukum-hukum lainnya ditetapkan melalui 
analisa. Kemungkinan lain, hukum-hukum ini sangat penting dan 
paling dibutuhkan. 


Al Qadhi Iyadh berkata, “Makna ‘tiga’ atau ‘empat’ bahwa 
itulah yang disyariatkan dalam kisahnya. Sedangkan selain itu dapat 
diketahui dari selain kisahnya.” Pemyataan ini lebih baik daripada 
perkataan, “Perkataan Aisyah tidak memberi batasan” atau “Makna 
implisit dari penyebutan suatu angka tidak dijadikan hujjah”, atau 
alasan-alasan lain seperti itu yang tidak dapat menjawab pertanyaan 
tentang hikmah pembatasan tersebut. 

ojjlsxš cJ.pl (Sesungguhnya dia dimerdekakan, laiu disuruh 
memilih). Dalam riwayat Ismail bin Ja’far ditambahkan, *jä oi ^ 
išjUjj ji j) (antara tetap tinggal bersama suaminya atau berpisah 


dengannya). Pada pembahasan tentang pembebasan budak disebutkan 
dari jalur Al Aswad, dari Aisyah, j* dl p lilpui 

0 y 

(Nabi SAW dan memanggil dan memberinya 


pilihan tentang suaminya, maka dia memilih dirinya [pisah]). 
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Kemudian dalam riwayat Ad-Daruquthni dari Aban bin Shalih, dari 
Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah RA, £& äi JLe> Oi 

diü jrf- JÜ :äjJJU (Sesungguhnya Nabi SAW 


bersabda kepada Barirah, “Pergilah, sungguh telah dibebaskan 
bersamamu kemaluanmu. ”). Ibnu Sa’ad menambahkan dari jalur Asy- 
Sya’bi secara mursal, (pilihlah). Hai ini akan dijelaskan setelah 


dua bab. 


j=£' Jy-O (Rasulullah SAW 


bersabda, “Wala' adalah bagi siapa yang memerdekakan."). Ini 
adalah sunnah kedua. Adapun sebabnya telah dijelaskan secara detail 
pada pembahasan tentang pembebasan budak dan syarat-syarat. 
Dalam riwayat Nafi’, dari Ibnu Ümar —demikian juga dari sejumlah 
jalur— dari Aisyah disebutkan, jsp' «.*51 jit UJ) (sesungguhnya wala' 


Uu adalah bagi siapa yang memerdekakan). Disimpulkan bahwa kata, 
tJl berfungsi sebagai pembatasan, karena jika tidak, maka penetapan 

wala' bagi yang memerdekakan tidak berkonsekuensi penafiannya 
dari orang lain, padahal inilah yang dimaksudkan dari hadits itu. 
Kesimpulannya, bahwa tidak ada wala' bagi seseorang selain melalui 
pembebasan budak, dan bukan dari yang mengislamkan seseorang. 
Hai ini akan dijelaskan pada pembahasan tentang warisan. Akan 
dijelaskan bahwa tidak ada wala' bagi orang yang memungut anak, 
berbeda dengan pendapat Ishaq. Begitu pula tidak ada wala' bagi yang 
bersekutu dengan orang lain, berbeda dengan pendapat sebagian 
ulama salaf dan Abu Hanifah. Dari cakupan umum riwayat ini 
disimpulkan bahwa seorang kafir harbi (kafir yang mereka memusuhi 
umat Islam) jika memerdekakan budak, laiu keduanya sama-sama 
masuk Islam, maka wala'- nya tetap dimiliki mantan majikannya. 
Inilah yang menjadi pendapat Imam Syafrii. Menurut Ibnu Abdil Barr, 
ini adalah analogi pendapat Imam Malik. Laiu pendapat ini disetujui 
pula oleh Abu Yusuf. Namun, pendapatnya ini tidak sejalan dengan 
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pendapat para sahabatnya. Menurut mereka, orang yang dimerdekakan 
tersebut berhak memberikan wala' kepada siapa yang dikehendakinya. 

iil Jj Ji-ij (Rasulullah SA W masuk). 

Dalam riwayat Ismail bin Ja’far disebutkan, Üili c-j (ke mmah 



Aisyah). 

j»i'j *3! '-/j& jyii ÄiJiij (Sementara periuk yang berisi 

daging mendidih. Laiu didekatkan roti dan lauk kepadanya). Dalam 

riwayat Ismail bin Ja’far disebutkan, _p>y Jt* «.ludlb li lii (Dia minta 

* ' ' ' 

dibawakan sarapan, maka dihidangkan roti). 

H cJij J* <0 öiw jw ius Jj ijJö y üjii J 

"»,i. * * ts 

äia-öJl JTij (Bukankah aku melihat periuk berisi daging? Mereka 


berkata, “Benar, tetapi itu adalah daging yang disedekahkan kepada 

Barirah, dan engkau tidak makan sedekah”.). Dalam riwayat Al 

£ 

Aswad, dari Aisyah pada pembahasan tentang zakat disebutakn, J'j 


^ 9- li '-ü ^di iil JJ5l (Didatangkan 


daging kepada Nabi SAW dan mereka berkata, “Ini yang 
disedekahkan kepada Barirah Demikian juga dalam hadits Anas 
pada pembahasan tentang hibah. Mungkin dipadukan bahwa ketika 
beliau minta, maka dibawakan kepadanya, laiu dikatakan hai tersebut. 


Dalam riwayat Abdurrahman bin Al Qasim, dari bapaknya, 

1* O X ^ ^ x i'' 

dari Aisyah, pada pembahasan tentang hibah disebutkan, 

f! '-ü Jlži (maka dihadiahkan kepadanya daging dan 

dikatakan ini yang disedekahkan kepada Barirah). Apabila kata ganti 
di tempat ini untuk Barirah, seakan-akan hadiah yang diberikan 
kepadanya diungkapkan dengan kata sedekah. Adapun bila kata ganti 
tersebut untuk Aisyah, maka seakan-akan Barirah ketika mendapat 
daging sedekah, dia memberikannya kepada Aisyah. Asumsi ini 
dikuatkan dengan apa yang tercantum dalam riwayat Usamah bin 
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Zaid, dari Al Qasim, yang dikutip Imam Ahmad dan Ibnu Majah, 

:cÜ ?iJlä siJLJ jlf j* : Jtä ^ jJLj <0* ^ & J£j ^ 

4*^ *» ü^aJj äjljJ Ui ihül (Rasulullah SAW masuk kepadaku dan 


periuk yang berisi daging mendidih. Beliau berkata, “Darimana 
engkan mendapatkan ini?” Aku berkata, "la dihadihkan Barirah 
kepada kita dan ia disedekahkan kepadanya "). 


Imam Ahmad dan Muslim mengutip dari Abu Muawiyah, dari 
Hisyam bin Urwah, dari Abdurrahman bin Al Qasim, dari bapaknya. 


dari Aisyah, üJ p ülTj (orang mensedekahkan 


kepadanya dan dia menghadiahkan kepada kita). Pada pembahasan 
tentang zakat disebutkan keterangan yang berkaitan dengan makna ini. 
Adapun daging tersebut sebagaimana yang disebutkan pada sebagian 
keterangan adalah daging sapi. Namun, pemyataan ini perlu ditinjau 
kembali. Bahkan disebutkan dari Aisyah, išluaJi 'ja õÜSj °y> J* 

(disedekahkan kepada maulaku kambing sedekah [zakat]). 
Keterangan inilah yang lebih patut diikuti. Kemudian setelah kalimat, 
* 0 * UJj ÜXfi 4^ j* (ia sedekah baginya dan hadiah bagi kita) dari 

riwayat Abu Muawiyah disebutkan, # (makanlah kalian). 


15. Memberi Pilihan Kepada Budak Perempuan yang Diperistri 

Budak Laki-laki 


'St' tst*' > t*i' I «. ' s' S* * ' 

• 6 jiji rjj ‘'“ 4 * ü* Cf 

" ^ ^ , * s, / 

5280. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku 
melihatnya sebagai budak.” Maksudnya, suami Barirah. 
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CJJ yr~-- 


uj^s jup :ju jjI jp L*^xp jp 

" ✓ ^ / / / 

.L$Jp lS ^j Oj 03I yJiSO ls? U-*-^ 5^1 — šjjjj 


5281. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Itu adalah 
Mughits, budak bani Fulan —maksudnya, suami Barirah— seakan- 
akan aku melihat kepadanya mengikuti Barirah di jalan-jalan Madinah 
sambil menangisinya.” 


IjIp ä ^j r jj 01S" : Jli U^Ip Lii cr ‘'ls- jj! j* Oj£p 

✓ “ ^ / / 

li*.Ijj Oi ^ 15 ^ c p* 5 ki tJLP cC-k* <J J IL Sj ^.1 

o ✓ 

. ojjjl 


5282. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Suami 
Barirah adalah seorang budak hitam yang diberi nama Mughits, yaitu 
seorang budak milik bani Fulan. Seakan-akan aku melihat kepadanya 
mengikuti di belakangnya di jalan-jalan Madinah.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab memberi pilihan kepada budak perempuan yang 
diperistri budak laki-laki). Maksudnya, ketika perempuan budak itu 
dimerdekakan. Ini merupakan pendapat Imam Bukhari yang 
menguatkan pendapat bahwa suami Barirah adalah seorang budak. 
Pada bagian awal pembahasan nikah, Imam Bukhari menyebutkan 
kisah Barirah ini di bab yang beijudul, “Perempuan merdeka diperistri 
seorang budak laki-laki.” Ini juga merupakan penegasan darinya 
bahwa Barirah adalah seorang budak. Masalah ini akan dijelaskan 
lebih detail pada bab berikutnya. Di tempat itu, pandangan Imam 
Bukhari disanggah oleh Ibnu Al Manayyar bahwa hadits-hadits 
tersebut tidak menyatakan bahwa suami Barirah adalah seorang 
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budak. Adapun pemberian pilihan kepadanya tidak menunjukkan 
statusnya, sebab orang yang berbeda pendapat dapat mengklaim tidak 
ada perbedaan dalam masalah itu antara orang yang merdeka dan 
budak. Jawabannya, Imam Bukhari kembali melakukan kebiasaannya 
yang mengisyaratkan kepada keterangan pada sebagian jalur hadits 
yang dikutipnya. Sementara tidak diragukan lagi bahwa kisah Barirah 
tidak terjadi lebih dari satu kali. Menurutnya, pendapat yang paling 
kuat bahwa suami Barirah adalah seorang budak. Oleh karena itu, dia 
menegaskan demikian. 

Judul bab ini memberi konsekuensi —berdasarkan makna 
yang tersirat— bahwa jika budak perempuan diperistri laki-laki 
merdeka, laiu dimerdekakan, maka dia tidak memiliki hak untuk 
memilih antara tetap bersama suaminya atau meninggalkannya. 
Namun, dalam hai ini ulama berbeda pendapat. Jumhur ulama 
berpendapat, tidak ada pilihan bagi perempuan itu. Adapun ulama 
Kufah menetapkan adanya pilihan bagi perempuan yang 
dimerdekakan, baik suaminya seorang budak atau merdeka. Mereka 
berpegang kepada hadits Al Aswad bin Yazid, dari Aisyah RA, bahwa 
suami Barirah adalah seorang yang merdeka. Namun, terjadi 
perselisihan tentang apakah pemyataan itu berasal dari Al Aswad, atau 
dia meriwayatkannya dari Aisyah, atau perkataan periwayat lain, 
seperti yang akan dijelaskan. 

Ibrahim bin Abu Thalib —salah seorang ahli hadits dan 
setingkat Imam Muslim— berkata sebagaimana dikutip Al Baihaqi 
darinya, “Al Aswad telah menyelisihi yang lain tentang suami 
Barirah.” Imam Ahmad berkata, “Pemyataan bahwa suami Barirah 
adalah seorang merdeka, hanya dinukil —melalui jalur akurat— dari 
Al Aswad. Adapun yang diriwayatkan dari selainya tidak. Dinukil 
juga melalui jalur shahih dari Ibnu Abbas dan selainnya bahwa dia 
adalah seorang budak. Hai ini diriwayatkan para ulama Madinah. Jika 
para ulama Madinah meriwayatkan sesuatu dan mempraktekkannya, 
maka menunjukkan bahwa hai itu shahih. Apabila seorang perempuan 
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budak dimerdekakan, maka akadnya yang telah disepakati 
keabsahannya tidak boleh dibatalkan dengan perkara yang masih 
diperselisihkan.” 

Sebagian ulama madzhab Hanafi berusaha menguatkan 
riwayat mereka yang mengatakan, “Suami Barirah adalah seorang 
yang merdeka”, atau riwayat mereka yang mengatakan, “Dia adalah 
seorang budak.” Mereka berkata, “Perbudakan diikuti pembebasan 
dan tidak sebaliknya.” Pemyataannya memang benar, tetapi cara jam' 
(menggabungkan riwayat yang berbeda) hanya dilakukan jika terjadi 
kesamaan akurasi riwayat. Adapun jika riwayat satu orang menyelisihi 
sejumlah periwayat lain, maka riwayat satu orang itu dianggap syadz 
(menyelisihi yang umum), dan riwayat syadz hukumnya mardud 
(tertolak). Oleh karena itu, mayoritas ulama tidak menempuh cara 
metode jam' di tempat ini, padahal mereka memiliki kaidah, “Tidak 
boleh menempuh metode tarjih (mengunggulkan salah satu riwayat) 
selama masih bisa dicapai dengan metode jam 

Kesimpulan dari pemyataan para peneliti dan banyak dikutip 
Imam Syafi’i serta para pengikutnya, bahwa metode jam' ditempuh 
bila tidak tampak kesalahan pada salah satu riwayat. Sebagian lagi 
mensyaratkan kesamaan akurasinya. Ibnu Baththal berkata, “Para 
ulama sepakat bahwa jika budak perempuan dimerdekakan dan dia 
berstatus istri seorang budak laki-laki, maka perempuan itu berhak 
memilih antara tinggal dengan suaminya atau pisah. Makna ini cukup 
j elas, sebab budak laki-laki tidak sekufu (setara) dengan perempuan 
merdeka dalam sejumlah hukum, maka jika perempuan tersebut 
dimerdekakan niscaya memiliki hak memilih untuk tetap tinggal 
dalam ikatan pemikahan dengan suaminya atau berpisah, karena saat 
akad dilaksanakan, dia bukan termasuk orang yang memiliki hak 
menentukan pilihan atas dirinya sendiri. Kelompok yang memberi hak 
memilih bagi perempuan budak yang dimerdekakan -meski suaminya 
seorang merdeka-berhujjah bahwa saat akad, perempuan budak itu 
tidak memiliki hak untuk memilih, sebab para ulama sepakat bahwa 
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majikan si budak berhak mengawinkan budaknya yang perempuan 
meski tanpa keridhaannya. Oleh karena itu, apabiia dimerdekakan 
berarti ada kondisi yang belum didapatkan sebelumnya. Alasan ini 
disanggah oleh ulama lain bahwa apabiia hai tersebut diperhitungkan, 
tentu perempuan gadis yang dinikahkan bapaknya berhak memilih, 
saat dia telah mampu mengambil kebijakan bagi dirinya sendiri, 
padahal kenyataannya tidak demikian. Demikian juga halnya budak 
perempuan yang diperistri laki-laki merdeka. Sesungguhnya tidak ada 
perkara yang menjadikan statusnya lebih tinggi dari suaminya yang 
merdeka. Bahkan keadaannya sama seperti perempuan Ahli Kitab 
yang masuk Islam ketika menjadi istri laki-laki muslim. 


Selanjutnya, terjadi perbedaan jika budak perempuan yang 
dimerdekakan itu memilih untuk berpisah dengan suaminya. Apakah 
hai itu dianggap talak atau fasakhl Menurut Imam Malik, Al Auza’i, 
dan Al-Laits, dianggap sebagai talak ba'in (tidak boleh dirujuk). 
Pendapat serupa dinukil pula dari Al Hasan dan Ibnu Sirin, seperti 
diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah. Adapun menurut ulama lain, hai itu 
dianggap fasakh (pembatalan) dan bukan talak. 


«jj J £jj dolp isJlj : Jü jtCš- jJi jk (Dari Ibnu Abbas, dia 

' ' * ' ' 

berkata, “Aku melihatnya sebagai budak”. Maksudnya, suami 
Barirah). Demikianlah Imam Bukhari menyebutkannya secara ringkas 
melalui jalur ini dan ia merupakan redaksi riwayat Syu’bah. Demikian 
pula diriwayatkan Al Ismaili dari jalur Murabba’, dari Abu Al Walid 
(guru Imam Bukhari dalam riwayat ini), dari Syu’bah. Laiu Al Ismaili 
mengutip dari jalur Abdushamad dari Syu’bah, tof, (Aku 

melihatnya menangis). Dalam riwayatnya yang lain disebutkan, äžJ 


(Sungguh aku melihatnya mengikutinya). Adapun redaksi 

* £ 

Hammam diriwayatkan Abu Daud melalui Affan, dari Ibnu Abbas, oi 

O y y / A 3* | ^ ^ ^ y y y y 

» f .y y y fy y \ y y • i x •>> . \y i . . y y fy ♦ « i # / / / / 9 f ^ M y » y y * /■ 

0> IA jA\j ^JLuj 4ÜJI Oo 0 jlj) £ J j 

(Sesungguhnya suami Barirah adalah seorang budak hitam yang 
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bernama Mughits. Nabi SAW memberinya pilihan dan 
memerintahkannya menjalani masa iddah). Imam Ahmad 
mengutipnya secara panjang lebar dari Affan, dari Hammam, dan di 
dalamnya disebutkan “beriddah sebagaimana iddahnya perempuan 
merdeka”. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits ini melalui dua 
jalur dari Ayyub dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, dan pada salah 
satunya, dia berkata, ttAš ^ cd*» 3b (Itu adalah Mughits, budak 

bani fulan). Demikian juga disebutkan melalui jalur-jalur lain bahwa 

namanya adalah Mughits. Pada riwayat Imam Bukhari disebutkan 

“Mughits”. Sementara dalam riwayat Askari disebutkan “Mu’ayyib”. 

Namun, versi yang pertama lebih akurat dan inilah yang ditegaskan 

Ibnu Makula dan selainnya. Dalam riwayat Al Mustaghfiri dalam 

kitab Ash-Shahabah dinukil dari Muhammad Ibnu Ajlan, dari Yahya 

bin Urwah, dari Urwah, dari Aisyah, tentang kisah Barirah, bahwa 

nama suaminya adalah Muqsim. Menurut dugaan saya, ini hanya 

kesalahan dalam penulisan naskah. 

/ * 

^ (Budak bani Fulan). Dalam riwayat At-Tirmidzi 
melalui Sarid bin Abi Arubah dari Ayyub disebutkan, ^3 \Xk ö\f 
(Dia adalah seorang budak hitam milik bani Al Mughirah). 
Husyaim meriwayatkan dari Sarid bin Manshur, j* io> jiTj 

f jJ** ^ (Dia seorang budak untuk keluarga Al Mughirah dari bani 

Makhzum). Namun, dalam kitab Al Ma’rifah karya Ibnu Mandah 
disebutkan bahwa dia adalah Mughits maula Ahmad bin Jahsy. 
Kemudian dia mengutip hadits melalui Sarid bin Abi Arubah, seperti 
yang tercantum dalam riwayat At-Tirmidzi. Hanya saja dalam riwayat 
Abu Daud —melalui sanad yang menyebutkan Ibnu Lahi’ah— 
disebutkan, Jri alp £4-df {Barirah diperistrikan 

Mughits, budak keluarga Abu Ahmad). Ibnu Abdil Barr berkata, 
“Maula bani Muthiri” Namun, versi pertama lebih akurat karena 
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sanad- nya lebih shahih. Apalagi tidak mungkin dilakukan 
penggabungan antara pemyataan “keluarga Makhzum” dalam riwayat 
Husyaim dengan “bani Jahsy dari suku Äsad bin Khuzaimah” dan 
“bani Muthi’ dari keluarga Adi bin Ka’ab”, dalam riwayat yang 
lainnya. Namun, mungkin saja diklaim -meski kemungkinannya 
sangat kecil- bahwa mereka bersekutu dalam memilikinya atau hak 
kepemilikannya berpindah-pindah di antara mereka. 


16. Syafaat Nabi SAW terhadap Suami Barirah 


J Jlij l-LP jir j r-jj jl 0^' ü ^ “c/' 
( ^Jl Jläi J-~J APjioj lS $L Lgiii- Ljkj fS\ 

^J ^ Li- ^ Lii? Sf( ^ i? Li} Ž»i 

" j» 

i J L ijiij ^ t _ 5 ü Jl&i .iLL* ojj 

^ :cJli 1_T\ liii : JlS y»l? amI J 


5283. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, sesungguhnya suami 
Barirah adalah seorang budak yang bemama Mughits. Seakan-akan 
aku melihat kepadanya mengikuti di belakang Barirah menangisinya 
dan air matanya mengalir membasahi jenggotnya. Nabi SAW 
bersabda kepada Abbas, “ Tidakkah engkau merasa takjub dengan 
kecintaan Mughits terhadap Barirah dan kebencian Barirah terhadap 
Mughits.’’'’ Laiu Nabi SAW bersabda, “ Sekiranya engkau (Barirah) 
kembali kepadanya.'” Dia (Barirah) berkata, “Wahai Rasulullah, 
apakah engkau memerintahkanku?” Beliau bersabda, “ Sesungguhnya 
aku memberi syafaat .” Dia berkata, “Aku tidak membutuhkan.” 
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Keterangan Hadits : 


(Bab Syafaat Nabi SAWterhadap suami Barirah). Maksudnya, 
di sisi Barirah agar dia mau kembali kepada suaminya. Ibnu Al 
Manayyar berkata, “Letak judul bab ini dalam permasalahan fikih 
adalah seorang hakim boleh memberi syafaat kepada salah satu pihak 
yang bersengketa, agar lawan sengketa mau mengurangi tuntutannya 
atau melepaskan haknya, maupun yang seperti itu. Namun, hai ini 
ditanggapi bahwa syafaat pada kisah Barirah tidak teijadi saat 
pengajuan perkara. Hanya saja hai ini perlu ditinjau kembali, karena 
makna zhahir hadits di bab ini menunjukkan bahwa peristiwa itu 
teijadi setelah perkara diputuskan. Namun, tidak ada penegasan 
tentang pengajuan perkara, sebab Abbas melihat suami Barirah 
menangis, dan perkataan beliau, “ Sekiranya engkau mau kembali ”, 
ada mungkin syafaat Nabi SAW tersebut teijadi saat pengajuan 
perkara, karena kata sambung wawu (dan) tidak menunjukkan urutan 
kejadian. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari 
Muhammad, dari Abdul Wahhab, dari Khalid, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas. Muhammad yang dimaksud adalah Ibnu Salam. An-Nasa'i 
meriwayatkannya dari Muhammad bin Basysyar, dan Ibnu Majah dari 
Muhammad bin Al Mutsanna serta Muhammad bin Khallad Al Bahili, 
mereka berkata, “Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi menceritakan kepada 
kami.” Ibnu Basysyar dan Ibnu Al Mutsanna termasuk guru Imam 
Bukhari, maka kemungkinan yang dimaksud adalah salah satu di 
antara keduanya. Kemudian Abdul Wahhab adalah Ibnu Abdul Majid 
Ats-Tsaqafi. Adapun gurunya (Khalid) adalah Al Hadzdza'. Pada bab 
sebelumnya riwayat ini sudah disebutkan dari Qutaibah, dari Abdul 
Wahhab (Ats-Tsaqafi), dari Ayyub. Seakan-akan Imam Bukhari 
mengutip hadits ini dari dua orang gurunya. Hanya saja redaksi 
riwayat Khalid Al Hadzdza' lebih sempuma. Jalur Ayyub ini dinukil 
Al Ismaili melalui Muhammad bin Al Walid Al Bashri, dari Abdul 
Wahhab Ats-Tsaqafi. Sedangkan jalur Khalid dinukil Al Ismaili 
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melalui Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi, dari Ats-Tsaqafi. Dia 
mengutip dari keduanya seperti yang tercantum dalam riwayat Imam 
Bukhari. 


ÜjL (Berkeliling di belakangnya menangis). Dalam 
riwayat Wuhaib, dari Ayyub, pada bab sebelumnya disebutkan, 

( J&- ^ (dia mengikutinya di jalan-jalan Madinah 


menangisinya). Kata as-sikak adalah jamak kata sukkah, artinya jalan. 
Dalam riwayat Sa’id bin Abi Arubah disebutkan, üxJ 1 J 

t O // ^ J " * 

Jaäi jUš ^ Oi j (di jalan-jalan Madinah 


dan pinggiran-pinggirannya, dan air matanya mengalir di jenggotnya 
memohon keridhaan Barirah agar memilihnya, tetapi Barirah tidak 
melakukannya). Makna zhahir riwayat ini menyatakan permintaannya 
terhadap Barirah teijadi sebelum pisah. Sementara makna zhahir 
sabda Nabi SAW dalam riwayat di atas, “ Sekiranya engkau kembali 
kepadanya , menunjukkan yang demikian teijadi setelah pisah. Ini 
pula yang ditandaskan Ibnu Baththal, dimana dia berkata, “Sekiranya 
terjadi sebelum pisah, niscaya beliau akan mengatakan, ‘Sekiranya 
engkau memilihnya’.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin dia 
melakukan hai itu sebelum pisah dan sesudahnya. Riwayat Sa’id 
dijadikan dasar oleh mereka yang tidak mempersyaratkan faur 
(langsung, segera) dalam melakukan pilihan di tempat ini. Masalah ini 
akan dijelaskan pada pembahasan berikutnya. 

bl (Wahai Abbas). Dia adalah Ibnu Abdul Muthalib. 


Keterangan tentangnya telah dijelaskan. Dalam riwayat Ibnu Majah 
disebutkan, bj y&ÄJ jJLj J& (Nabi SAW 

bersabda kepada Abbas, “Wahai Abbas”). Sa’id bin Manshur 
meriwayatkan dari Husyaim, dia berkata: Khalid (Al Hadzdza') 
meriwayatkan kepada kami melalui sanad-nya, bahwa Al Abbas 
membicarakan kepada Nabi SAW agar beliau meminta kepada 
Barirah agar kembali pada suaminya. Keterangan ini juga 
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menunjukkan bawha kisah Barirah terjadi lebih akhir. Maksudnya, 
sekitar tahun ke-9 atau ke-10 H, sebab Al Abbas tinggal di Madinah 
setelah mereka kembali dari perang Thaif. Sementara perang Thaif 
sendiri terjadi di akhir tahun ke-8 H. Asumsi ini dikuatkan juga oleh 
perkataan Ibnu Abbas bahwa dia turut menyaksikan kejadiannya. 
Sementara Ibnu Abbas datang ke Madinah bersama kedua orang 
tuanya. Pandangan bahwa kisah ini teijadi lebih akhir dikuatkan juga 
oleh keterlibatan Aisyah. Sekiranya ia teijadi sebelum peristiwa 
haditsul ijki (berita dusta), tentu Aisyah saat itu masih kecil, maka 
sangat j auh kemungkinan beliau melakukan hal-hal tersebut, seperti 
tawar menawar, membeli, dan membebaskan budak. Disamping itu, 
perkataan Aisyah, “Jika para majikanmu mau, aku akan membayarkan 
kepada mereka sekaligus”, terdapat isyarat kejadiannya berlangsung 
lebih akhir, karena di awal masa Islam mereka berada dalam puncak 
kesulitan, laiu mereka mendapat kehidupan yang lapang setelah 
pembebasan Makkah. Semua ini menjadi bantahan bagi mereka yang 
mengatakan bahwa kisah Barirah teijadi lebih awal sebelum peristiwa 
haditsul ifki (berita dusta). Perkara yang mendorong mereka 
berpendapat seperti adalah penyebutan nama Barirah pada kisah 
haditsul ijki. Namun, hai ini sudah saya jawab ketika membahas kisah 
haditsul ifki. 

Setelah itu, saya melihat Syaikh Taqiyuddin As-Subki 
mempertanyakan kisah ini, tetapi kemudian dia memperbolehkan 
bahwa Barirah biasa melayani Aisyah sebelum dia dibeli oleh Aisyah, 
atau Aisyah telah membelinya namun mengakhirkan pembebasannya 
hingga setelah pembebasan Makkah, atau kesedihan suaminya terus 
berlangsung dalam waktu yang sangat lama, atau fasakh (pemisahan) 
telah teijadi, laiu mantan suaminya meminta agar dia dikembalikan 
kepadanya melalui akad baru, atau pada awalnya Barirah budak milik 
Aisyah dan dia pun menjualnya, laiu Aisyah membelinya kembali 
setelah Barirah mengadakan peijanjian dengan majikan barunya untuk 
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membebaskan dirinya. Adapun kemungkinan paling kuat adalah yang 
pertama. 

^0 j 3 (Sekiranya engkau kembali kepadanya). Demikian 
terdapat dalam kitab sumber. Sementara dalam Ibnu Majah 
disebutkan, 'j tetapi ini bahasa yang lemah. Ibnu Majah 

menambahkan, AdJj ajÜ (Sesungguhnya clia adalah bapak 

anakmu). Secara zhahir, Barirah telah melahirkan anak untuk 
suaminya. 

(Engkau memerintahkanku). Al Isma'ili menambahkan, 
Sl Jl§ (Beliau bersabda, “Tidak”). Hai ini memberi asumsi bahwa 

perintah tidak terbatas pada pola kata ifaal, karena Nabi SAW 
berbicara kepada Barirah dengan kata, jl (sekiranya engkau 

kembali kepadanya), maka Barirah menyambut dengan perkataannya, 
(apakah engkau memerintahku). Maksudnya, apakah engkau 

maksudkan dengan perkataan ini sebagai perintah sehingga wajib 
bagiku? Dalam riwayat Ibnu Mas’ud melalui riwayat mursal Ibnu 
Sirin dengan sanad yang shahih disebutkan, M JjL) U 

'i . J 19 L*-!) berkata, “Wahai Rasulullah, apakah ia sesuatu 

yang wajib bagiku? ’’ Beliau menjawab, “Tidak”). 



syafaat ). Dalam riwayat Ibnu Majah disebutkan, L<Jj 

(sesungguhnya aku memberi syafaat). Maksudnya, aku mengatakan 
hai itu sebagai syafaat baginya bukan suatu kewajiban bagimu. 

& ^ Sl (Aku tidak membutuhkan dalam hai ini). 

Maksudnya, jika engkau tidak mewajibkanku melakukan hai itu, maka 
aku tidak pemah memilih kembali kepadanya. Pada bab sesudahnya 
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J y / y y y y y 

disebutkan, s-df cdT U \jS"j lõS* ^Üapi jj (sekiranya dia memberiku 
begini dan begitu, aku tetap tidak akan berada di sisinya). 


17. Bab 
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5284. Dari Al Aswad, sesungguhnya Aisyah hendak membeli 
Barirah, laiu para walinya enggan kecuali mempersyaratkan wala'. 
Dia menceritakan hai itu kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda, 
“Belilah dia dan bebaskanlah, sesungguhnya wala ' untuk siapa yang 
membebaskan. ” Didatangkan daging kepada Nabi SAW laiu 
dikatakan, “Daging ini disedekahkan kepada Barirah.” Beliau berkata, 
“la sedekah baginya dan hadiah buat kila” 

Adam menceritakan kepada kami, Syu’bah menceritakan 
kepada kami, dan diberi tambahan, “Maka dia disuruh memilih 
terhadap suaminya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab). Demikian mereka menyebutkan tanpa judul bab, dan 
masih memiliki kaitan dengan bab sebelumnya. Imam Bukhari 
menyebutkan kisah Barirah dari Abdullah bin Raja', dari Syu’bah, 
dari Al Hakam —Ibnu Uyainah—, dari Ibrahim An-Nakha’i, dari Al 
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Aswad Ibnu Yazid, “Sesungguhnya Aisyah hendak membeli Barirah.” 
Dia menuturkan kisah secara ringkas dan secara zhahir adalah mursal. 
Namun, Imam Bukhari mengutipnya pada pembahasan tentang kafarat 
sumpah secara ringkas dari Sulaiman bin Harb, dari Syu’bah, dan 
disebutkan, “Dari Al Aswad, dari Aisyah.” Demikian juga dia kutip 
pada pembahasan tentang warisan dari Hafsh Ibnu Ümar dari Syu’bah, 
laiu di bagian akhimya diberi tambahan, “Al Hakam berkata, ‘Adapun 
suaminya adalah seorang yang merdeka’.” Kemudian dia 
menyebutkan sesudahnya dari Manshur, dari Ibrahim, dari Al Aswad, 
“Sesungguhnya Aisyah”, laiu dia mengutip seperti redaksi hadits di 
atas, laiu ditambahkan, ti tiST) liT c. tb pl jl o 

£ / / j e \ ° ' ' J J o* 

i y>- OlS”j Jli {Dia diberi pilihan maka dia pun 


memilih dirinya seraya berkata, ‘Sekiranya engkau memberi begini 
dan begitu, niscaya aku tidak akan bersamanya Al Aswad berkata, 
‘Adapun suaminya adalah seorang yang merdeka’.). Imam Bukhari 
berkata, “Perkataan Al Aswad adalah munqathi’ (terputus)”, 
sementara perkataan Ibnu Abbas, “Aku melihatnya sebagai budak”, 
lebih shahih. Pada pembahasan sebelumnya, dia mengutip perkataan 
Al Hakam seperti itu. Imam Bukhari menyebutkan setelah riwayat 
Abdullah bin Raja' dari Adam dari Syu’bah tanpa menyebutkan 
redaksinya, tetapi disebutkan, “Ditambahkan, ‘Dia diberi pilihan 
terhadap suaminya’.” Kemudian Al Baihaqi menyebutkan melalui 
jalur lain dari Adam (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) seraya 
menempatkan tambahan tersebut sebagai perkataan Ibrahim, yang di 
bagian akhimya, “Al Hakam berkata, Ibrahim berkata, ‘Adapun 
suaminya adalah aseorang merdeka, laiu dia diberi pilihan terhadap 
suaminya’,” maka tampak bahwa tambahan ini disisipkan dan dihapus 
pada pembahasan tentang zakat, karena sebab tersebut. Hanya saja 
Imam Bukhari menyebutkannya di tempat ini untuk mengisyaratkan 
bahwa sumber masalah pemberian pilihan dalam kisah Barirah dinukil 
secara akurat dari jalur lain. 
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Ad-Daruquthni berkata di kitab Al Ilal, ‘‘Tidak ada perbedaan 
terhadap riwayat Urwah dari Aisyah bahwa dia seorang adalah budak. 
Demikian juga dikatakan Ja’far bin Muhammad bin Ali dari bapaknya 
dari Aisyah. Begitu pula Abu Al Aswad dan Usamah ibn Zaid dari Al 
Qasim.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, sebagian periwayat melakukan 
kekeliruan. Qasim bin Ashbagh meriwayatkan dalam kitab 
Mushannaf -nya dan Ibnu Hazm mengutip dari jalumya; Ahmad bin 
Yazid Al Madalliin memberitakan kepada kami, Musa bin Muawiyah 
menceritakan kepada kami, dari Jarir, dari Hisyam, dari bapaknya, 
dari Aisyah, “Suami Barirah adalah seorang yang merdeka.” Namun, 
ini kesalahan dari Musa atau dari Ahmad, sebab para ahli hadits dari 
sahabat-sahabat Hisyam dan juga murid-murid Jarir mengatakan dia 
(suami Barirah) adalah seorang budak. Di antara mereka adalah Ishaq 
bin Rahawaih yang haditsnya dinukil An-Nasa'i, Utsman bin Abi 
Syaibah yang haditsnya dikutip Abu Daud, Ali bin Hujr yang 
haditsnya diriwayatkan At-Tirmidzi. Asalnya terdapat dalam riwayat 
Imam Muslim dan dialihkan kepada riwayat Abu Usamah, dari 
Hisyam, yang didalamnya disebutkan bahwa suami Barirah adalah 
seorang budak.” Ad-Daruquthni berkata, “Demikian pula dikatakan 
Abu Muawiyah dari Hisyam bin Urwah, dari Abdurrahman bin Al 
Qasim, dari bapaknya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Syu’bah meriwayatkan dari 
Abdurrahman seraya disebutkan bahwa dia adalah orang yang 
merdeka. Kemudian dia menanyakan kembali kepada Abdururahman, 
tetapi dia menjawab, “Aku tidak tahu.” Keterangan ini sudah 
dipaparkan juga pada pembahasan tentang pembebasan budak. Ad- 
Daruquthni berkata, “Imran bin Hudair meriwayatkan dari Ikrimah, 
dari Aisyah, ‘Dia adalah seorang yang merdeka’, tetapi ini tidak 
benar.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, kesalahan ini terdapat pada dua 
tempat sekaligus. Maksudnya, pada perkataannya ‘dia seorang yang 
merdeka’ dan penisbatannya kepada Aisyah, karena ia adalah riwayat 
Ikriman dari Ibnu Abbas. Sementara tidak ada perbedaan dari Ibnu 
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Abbas bahwa suami Barirah adalah seorang budak. Demikian 
ditegaskan At-Tirmidzi dari Ibnu Ümar dan haditsnya dikutip Imam 
Syafi’i serta Ad-Daruquthni dan selain keduanya. Begitu juga dinukil 
An-Nasa'i dari hadits Shafiyyah binti Abi Ubaid, dia berkata, 
“Adapun suami Barirah adalah seorang budak.” Sanad -nya shahih. 

An-Nawawi berkata, “Menguatkan pendapat mereka yang 
mengatakan suami Barirah seorang budak adalah perkataan Aisyah 
bahwa dia seorang budak. Seandainya suaminya adalah seorang yang 
merdeka tentu Barirah tidak diberi hak memilih. Aisyah —sebagai 
pelaku peristiwa— telah mengabarkan bahwa suami Barirah adalah 
seorang budak. Dia juga menguatkan dengan perkataannya, 
‘Sekiranya suaminya adalah orang yang merdeka, niscaya Barirah 
tidak diberi hak memilih’. Hai seperti ini hampir-hampir tidak 
dikatakan seorang pun melainkan berdasarkan dalil.” Namun, hai itu 
disanggah bahwa keterangan tambahan ini dikutip dalam riwayat Jarir 
dari Hisyam bin Urwah di akhir hadits, dan dianggap sebagai 
perkataan Urwah yang disisipkan dalam hadits. Hai itu dijelaskan 
dalam riwayat Malik, Abu Daud, dan An-Nasa'i. Benar, disebutkan 
dalam riwayat Usamah bin Zaid, dari Abdurrahman bin Al Qasim, 
dari bapaknya, dari Aisyah, dia berkata, “Barirah melakukan 
perjanjian untuk menebus dirinya dengan orang-orang Anshar, dan dia 
diperistrikan seorang budak.” Hadits ini diriwayatkan Imam Ahmad, 
Ibnu Majah, dan Al Baihaqi. Namun, Usamah masih diperbincangkan 
ahli hadits. 

Adapun klaim bahwa pemyataan itu tidak dikatakan kecuali 
berdasarkan dalil adalah sesuatu yang tertolak, karena ia termasuk 
masalah yang boleh dilakukan ijtihad. Bahkan alasannya dari segi 
logika telah disebutkan. 

Ad-Daruquthni berkata, “Ibrahim berkata, dari Al Aswad, dari 
Aisyah, ‘Dia seorang yang merdeka’.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
keterangan paling tegas yang sempat saya lihat dalam hai itu adalah 
riwayat Abu Muawiyah. Al A’masy menceritakan kepada kami, dari 
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Ibrahim, dari Al Aswad, dari Aisyah, dia berkata, Uü <.\yrl'yy jr jj 0\S" 

c~äiP (Suami Barirah adalah orang yang merdeka. Ketika 

[Barirah] dimerdekakan, maka dia disuruh memilih). Hadits ini 
diriwayatkan Imam Ahmad dari Aisyah. Ibnu Abi Syaibah 
meriwayatkan dari Idris dari Al A’masy melalui sanad ini dari 
Aisyah, dia berkata, fy- »y_y rjj olST (Suami Barirah adalah seorang 

yang merdeka). Laiu dikutip melalui jalur lain dari An-Nakha’i, dari 
Al Aswad, sesungguhnya Aisyah menceritakan kepadanya, «j *y jr jj oi 

cJ&\ jlf l f- {suami Barirah adalah seorang yang merdeka ketika 

Barirah dimerdekakan). Riwayat-riwayat yang telah saya paparkan 
terdahulu menunjukkan bahwa keterangan tersebut berasal dari 
perkataan Al Aswad atau periwayat sesudahnya, sehingga dimasukkan 
sebagai salah satu contoh perkataan periwayat yang disisipkan dalam 
hadits pada bagian awal teks hadits, dan hai seperti ini sangat jarang 
ditemukan. Adapun yang banyak adalah di akhir teks hadits dan di 
tengahnya. Kalaupun dikatakan bahwa riwayat, “Suami Barirah 
adalah seorang yang merdeka” dinukil langsung dari Aisyah RA, 
maka riwayat yang mengatakan bahwa dia seorang budak harus 
diunggulkan, karena jumlahnya lebih banyak. Disamping itu, keluarga 
seseorang lebih tahu tentang haditsnya, sebab Al Qasim adalah anak 
saudara laki-laki Aisyah, sedangkan Urwah adalah anak saudari 
perempuannya, laiu keduanya pun diikuti periwayat lainnya. Oleh 
karena itu, riwayat keduanya lebih patut diutamakan daripada riwayat 
Al Aswad, sebab keduanya leibh tahu tentang Aisyah dan mengerti 
haditsnya. 

Riwayat ini menjadi unggul, karena Aisyah berpendapat 
bahwa jika perempuan budak yang diperistri laki-laki merdeka 
dibebaskan, maka tidak ada pilihan baginya untuk pisah dengan 
suaminya. Berbeda dengan riwayat ulama-ulama Irak dari Aisyah. 
Untuk itu, harus mengikuti perkataan Aisyah dan meninggalkan 
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riwayat yang dikutip darinya, apalagi terjadi perbedaan riwayat yang 
dinukil darinya. 


Sekelompok ulama mengklaim kedua versi riwayat itu 
mungkin digabungkan dengan memahami perkataan ‘dia adalah 


seorang budak’ sebagai keadaan suami Barirah sebelum 
dimerdekakan. Berdasarkan ini pula sehingga sebagian mengatakan 
bahwa dia adalah orang yang merdeka, bukan budak. Namun, cara 
P en ggabungan ini tertolak oleh perkataan Urwah terdahulu, “Dia 


seorang budak. Seandainya dia orang yang merdeka, maka istrinya 
tidak diberi hak memilih.” Keterangan ini dikutip At-Tirmidzi dengan 
redaksi, ÜjIJ laip OIS' l'y_y üi ( Sesungguhnya suami 


Barirah adalah seorang budak hitam pada hari Barirah 
dimerdekakan). Hai ini menolak riwayat terdahulu dari Al Aswad. 
Kemungkinan tersebut bertentangan dengan kemungkinan lain, yaitu 
mereka yang mengatakan, “Dia adalah orang yang merdeka” yang 
dipahami sebagai keadaannya di kemudian hari. Jika terjadi 
pertentangan dari segi sanad dan juga kemungkinan, maka perlu 
dilakukan tarjih (memilih salah satu yang lebih kuat). Sementara 
riwayat yang jumlah periwayatnya lebh banyak harus diunggulkan. 
Demikian juga dengan riwayat yang diriwayatkan oleh periwayat yang 
hafizh. Faktor-faktor ini terdapat dalam pihak mereka yang 
mengatakan bahwa suami Barirah adalah seorang budak. 


Pelajaran vang dapat diambil 

Dalam kisah Barirah terdapat pelajaran yang sebagiannya telah 
disebutkan pada pembahasan tentang masjid dan zakat, serta sebagian 
besar pada pembahasan tentang pembebasan budak: 

1. Boleh melakukan mukatabah (membuat peijanjian dengan 
budak untuk menebus dirinya) berdasarkan Sunnah untuk 
menetapkan dan menguatkan hukum yang ada dalam Al 
Qurian. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dalam kitab Al Awa'il 
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melalui seinad yang shahih, bahwa ia merupakan mukatabah 
pertama yang terjadi dalam Islam. Namun, pemyataan ini 
ditolak oleh kisah Salman, tetapi mungkin disatukan bahwa 
kisah Salman merupakan yang pertama kali terjadi pada kaum 
laki-laki, sedangkan kisah Barirah yang pertama kali terjadi 
pada kaum perempuan. Sebagian mengatakan bahwa 
mukatabah pertama dalam Islam teijadi pada Abu Umayyah 
(budak milik Ümar). Ar-Ruyani mengklaim bahwa mukatabah 
tidak dikenal pada masa Jahiliyah, tetapi pemyataannya tidak 
disetujui ulama lainnya. Pensyariatan pembayaran seeara 
angsuran dalam mukatabah dijadikan dalil bolehnya menjual 
seeara kredit, pinjam meminjam, dan selain itu. 

2. Budak perempuan diikutkan kepada budak laki-laki, karena 
ayat tersebut sangat j elas berkenaan dengan kaum pria. 

3. Boleh melakukan mukatabah dengan salah satu pasangan 
suami-istri yang sama-sama budak. Teramsuk juga tentang 
bolehnya menjual salah satu dari kedua pasangan itu. 

4. Boleh melakukan mukatabah dengan budak yang tidak 
memiliki hata maupun pekeijaan. Namun, ini perlu ditinjau 
kembali, sebab permintaan bantuan Barirah kepada Aisyah 
tidak berkonsekuensi bahwa dia tidak memiliki harta atau 
pekeijaan. 

5. Boleh menjual budak mukatab jika dia ridha dan si budak tidak 
dianggap tidak mampu lagi menebus dirinya selama dilakuakn 
dengan kerelaan. Adapun mereka yang melarangnya 
memahami kisah Barirah bahwa dia tidak mampu lagi 
menebus dirinya. Namun, pemyataan ini membutuhkan dalil. 
Sebagian mengatakan bahwa jual-beli teijadi sesuai angsuran 
yang ditetapkan dalam peijanjian untuk penebusan dirinya. 
Namun, kemungkinan pemyataan ini sangat jauh. 
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6. Budak mühatab tetap berstatus budak selama angsurannya 
masih tersisa (belum lunas), sehingga dirinya tetap 
diberlakukan sebagai budak dalam hai nikah, tindak pidana, 
hudud, dan selainnya. Masalah ini pun sangat banyak 
dipaparkan oleh mereka yang kami sebutkan telah 
menyimpulkan hadits Barirah. Di antaranya; barangsiapa yang 
telah menyelesaikan sebagian besar angsurannya, tetap tidak 
dimerdekakan, orang yang telah menyelesaikan angsuran 
senilai harga dirinya maka dimerdekakan, dan orang yang 
telah menyelesaikan sebagian angsurannya tetap tidak 
dimerdekakan dari dirinya sebesar yang telah ditunaikan, 
karena Nabi SAW memberi izin untuk membeli Barirah tanpa 
minta perincian. 

7 . Boleh membeli budak mukatab ataupun budak lainnya dengan 
syarat dimerdekakan. 

8. Menjual budak perempuan yang bersuami bukan menjadi 
talak, seperti yang telah diterangkan. Begitu pula pembebasan 
budak perempuan bukan menjadi talak atau fasakh, karena 
ditetapkan hak memilih untknya. Sekiranya pembebasan itu 
dianggap talak satu, maka suaminya masih berhak untuk rujuk 
dan tidak perlu izin si perempuan. Kalau pun ia termasuk talak 
tiga, tentu Nabi SAW tidak akan mengatakan kepada Barirah, 
“Sekiranya engkau kembali kepadanya”, sebab dia tidak akan 
halal bagi mantan suaminya hingga menikah dengan laki-laki 
lain. 

9. Pembelian budak perempuan yang bersuami tidak 
menghalalkan bagi si pembeli untuk menggaulinya, sebab 
pemberian pilihan kepadanya menunjukkan kelangsungan 
ikatan pemikahan. 

10. Majikan budak mukatab tidak boleh melarangnya untuk 
bekeija mencari penghasilan. Kemudian hasil yang diperoleh 
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si budak sejak disepakatinya peijanjian untuk menebus dirinya, 
menjadi miliknya. 

11. Budak mukatab boleh meminta bantuan orang lain untuk 
menebus sebagian angsurannya meskipun belum jatuh tempo. 
Hai ini tidak dianggap bahwa dia sudah tidak mampu. 

12. Seseorang boleh meminta sesuatu yang tidak terlalu mendesak 
baginya saat itu. 

13. Boleh minta bantuan dari perempuan yang memiliki suami. 

14. Perempuan boleh membelanjakan hartanya tanpa izin 
suaminya. 

15. Anjuran membelanjakan harta untuk mendapatkan pahala, 
hingga dalam hai membeli dengan harta melebihi yang 
biasanya demi mendekatkan diri dengan melakukan 
pembebasan budak. 

16. Dibolehkan membeli dari pemilik mutlak suatu barang dengan 
harga lebih mahal dari yang seharusnya, sebab Aisyah 
membayar tunai apa yang seharusnya diangsur selama 
sembilan tahun, dimana keinginan dibayar tunai umumnya 
lebih besar daripada kredit. 

17. Boleh meminta secara garis besar bagi siapa yang diperkirakan 
akan butuh. Oleh karena itu, riwayat-riwayat yang melarang 
hai ini dipahami sebagai petunjuk kepada perbuatan yang lebih 
utama. 

18. Seorang budak boleh berusaha membebaskan dirinya dengan 
minta bantuan orang yang membelinya dengan syarat 
memerdekakan dirinya, meskipun hai ini berdampak negatif 
bagi majikan, karena syariat sangat menganjurkan pembebasan 
budak. 

19. Batalnya syarat-syarat yang rusak dalam muamalat, dan 
sahnya syarat-syarat yang disyariatkan, berdasarkan makna 
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yang tersirat dalam sabda Nabi SAW, i» sjtiS j JJ hja JT 

J-K (semua syarat yang tidak terdapat dalam Uitab Allah, 

maka ia adalah batil). Masalah ini sudah dipaparkan pada 
pembahasan tentang syarat-syarat. 

Barangsiapa mengecualikan pelayanan budak saat transaksi 
jual-beli, maka syaratnya tidak sah. 

Barangsiapa mensyaratkan syarat yang rusak maka tidak 
mendapatkan sanksi, kecuali dia tahu keharamannya dan tetap 
melakukannya. 

Majikan budak mühatab tidak boleh melarang budaknya 
mencari penghasilan untuk membayar angsuran dirinya 
meskipun majikan tetap berhak mendapatkan pelayanan. 

Jika budak mühatab menunaikan angsurannya dari harta zakat, 
maka sang majikan tidak boleh menolaknya. Demikian juga 
jika dia menunaikan angsurannya sebelum jatuh tempo. 

Disimpulkan dari hadits ini bahwa si budak dimerdekakan 
berdasarkan perkataan para majikan Barirah, “Jika dia mampu 
diperhitungkan atasmu.” Secara zhahir mereka sepakat 
menerima pembayaran tunai terhadap apa yang disepakati 
untuk dibayar kredit, dan hai itu berkonsekuensi teijadinya 
pembebasan. 

Barangsiapa dengan suka rela membantu budak mühatab 
melunasi angsurannya, maka si budak tetap dimerdekakan. 

Hadits ini dijadikan dalil yang tidak mewajibkan mengurangi 
jumlah yang harus dibayar oleh budak mühatab. Hai ini 
didasarkan kepada perkataan Aisyah, “Aku membayamya 
untuk mereka dengan sekaligus”, laiu Nabi SAW tidak 
mengingkarinya. Namun, hai itu dijawab bahwa mungkin yang 
dimaksud adalah mereka akan menyerahkan kepadanya setelah 
transaksi. 
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27. Boleh membatalkan mukatabah (pemjanjian pembebasan 
budak) dan memutuskan akadnya bila teijadi kerelaan antara 
majikan dan budak, meskipun hai ini membatalkan 
pembebasan berdasarkan persetujuan terhadap Barirah yang 
berusaha mempertemukan Aisyah dan para majikannya dalam 
memutuskan peijanjian pembebasan dirinya, untuk dibeli 
Aisyah. 

28. Penetapan wala' bagi yang memerdekakan. Disimpulkan 
darinya sejumlah perkara, seperti memerdekakan budak yang 
telantar, anak yang ditemukan, sekutu, dan sepertinya, 
sebagaimana banyak diperbincangkan oleh mereka yang 
membahas hadits Barirah. 

29. Syariat melakukan khutbah dalam urusan-urusan yang penting 
dan berdiri saat khutbah, memulai dengan pujian dan 
sanjungan, dan mengucapkan l amma ba’du' saat memulai 
pembicaran. 

30. Barangsiapa yang melakukan perbuatan yang tidak terpuji, 
maka dia tidak boleh mengingkarinya dengan menyebut 
namanya secara langsung. 

31. Menggunakan kata bersajak dalam pembicaraan bukan perkara 
yang tidak disukai, kecuali disengaja hingga membebani diri. 

32. Boleh bersumpah dalam perkara-perkara yang tidak wajib, 
terutama ketika bertekad melakukan sesuatu. 

33. Sumpah yang dilakukan dengan main-main, maka tidak wajib 
membayar kafaratnya, sebab Aisyah bersumpah tidak akan 
membuat persyaratan, laiu Nabi SAW bersabda kepadanya 
agar membuat persyaratan. Tetapi tidak dinukil keterangan 
Aisyah membayar kafarat. 

34. Boleh berbisik-bisik antara dua orang tanpa menyertakan 
orang ketiga, jika orang yang berbisik itu merasa risih didengar 
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35. 

36. 

37. 

38. 

39. 

40. 

41. 

42. 


orang ketiga, laiu diketahui pula bahwa orang yang dibisiki 
akan memberitahukannya kepada orang ketiga. Perkara ini 
dikecualikan dari larangan berbisik-bisik antara dua orang 
tanpa menyertakan orang ketiga. 

Orang ketiga boleh mencari tahu perkara yang dibicarakan 
dengan berbisik-bisik tersebut, selama mengira memiliki 
hubungan dengan dirinya. 

Boleh membuka rahasia dalam masalah tersebut terutama jika 
terdapat maslahat bagi yang berbisik. 

Boleh tawar menawar dalam jual-beli dan mewakilkan meski 
kepada seorang budak. 

Memperbantukan budak dalam urusan-urusan yang berkaitan 
dengan para majikannya, meskipun mereka tidak memberi izin 
dalam hai itu secara khusus. 

Penetapan wala' untuk perempuan yang membebaskan budak. 
Hai ini dikecualikan dari cakupan umum pemyataan ‘ Wala' 
adalah kerabat seperti kerabat nasab,” sebab wala' tidak 
beipindah kepada perempuan dengan sebab warisan, berbeda 
dengan nasab. 

Orang kafir mewarisi budak muslim yang dimerdekakannya 
meskipun kerabatnya yang muslim tidak mewarisinya. 

Wala' tidak dijual dan tidak dihibahkan. Masalah ini sudah 
dibahas pada pembahasan tentang pembebasan budak. 

Disimpulkan darinya bahwa makna perkataannya pada riwayat 
lain, “Wala' bagi siapa yang memberikan perak”, bahwa 
maksud ‘yang memberi’ adalah pemilik, bukan yang memberi 
secara mutlak, maka tidak termasuk wakil. Hai ini dikuatkan 
oleh perkataannya dalam riwayat Ats-Tsauri yang dikutip 
Imam Ahmad, “Bagi siapa yang memberikan perak dan 
bertanggung jawab atas kebutuhannya.” 
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43. Penetapan pilihan bagi budak perempuan jika dibebaskan, dan 
pemberian pilihan kepadanya teijadi dengan segera, 
berdasarkan kalimat dalam sebagian jalur hadits, “Dia 
dibebaskan maka dipanggil dan disuruh memilih, laiu dia 
memilih dirinya (pisah).” Namun, para ulama memiliki 
beberapa pendapat dalam masalah ini. Pertama, pendapat 
Imam SyafTi, disuruh memilih dengan segera. Dinukil juga 
darinya bahwa masa pemberian pilihan berlangsung hingga 
tiga hari. Kedua, berlangsung hingga dia berdiri dari majlis 
hakim. Ketiga, berlangsung hingga dia berdiri dari tempat 
duduknya. Kedua pendapat ini dinukil dari ahli ra'yu 
(rasionalis). Keempat, masa tersebut teras berlangsung tanpa 
batasan. Ini adalah pendapat Malik, Al Auza’i, Ahmad, dan 
salah satu pendapat Imam Syafi’i. Para ulama sepakat jika 
perempuan yang dimerdekakan memberi kesempatan bagi 
suaminya untuk menggaulinya, maka hak memilih telah gugur 
darinya. Mereka yang berpendapat seperti itu berpegang 
keterangan di sebagian jalur hadits tersebut yang dikutip Abu 
Daud melalui Ibnu Ishaq dengan sanad dari Aisyah, bahwa 
Barirah dimerdekakan -laiu disebutkan hadits selengkapnya- 
dan pada bagian akhir disebutkan, “Jika dia mendekatimu, 
maka tidak ada pilihan bagimu.” Imam Malik meriwayatkan 
melalui sanad yang shahih dari Hafshah bahwa Barirah minta 
fatwa tentang hai itu. Kemudian Sa’id bin Manshur mengutip 
dari Ibnu Ümar sama sepertinya. Ibnu Abdil Barr berkata, 
“Aku tidak mengetahui sahabat yang menyelisihi keduanya. 
Pendapat ini dikemukakan juga oleh sekelompok tabi’in, di 
antaranya ulama ahli fikih yang tujuh.” Kemudian para ulama 
berbeda pendapat apabila teijadi hubungan intim sebelum si 
perempuan mengetahui haknya untuk memilih. Apakah 
haknya tersebut dianggap gugur atau tidak? Dalam hai ini ada 
dua pendapat dikalangan para ulama dan yang paling shahih 
menurut madzhab Hambali tidak adalah ada perbedaan. 
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Sedangkan menurut ulama madzhab Syafi’i, diberi udzur 
karena ketidaktahuannya. Dalam riwayat Ad-Daruquthni 
disebutkan, “Jika dia menyetubuhimu, maka tidak ada hak 
memilih bagimu.” Berdasarkan keterangan tambahan ini 
disimpulkan jika perempuan menemukan aib/ cacat pada 
suaminya, tapi dia memberi kesempatan bagi suaminya itu 
menyetubuhi dirinya, maka haknya untuk memilih menjadi 
batal. 

44. Hak memilih termasuk fasakh (pembatalan/pemutusan 
hubungan nikah), dan suami tidak lagi memiliki hak untuk 
rujuk. Adapun mereka yang mengatakan suami berhak untuk 
rujuk berpegang kepada sabda Nabi SAW, “Sekiranya engkau 
kembali (rujuk) kepadanya.” Namun, hadits ini tidak dapat 
dijadikan dalil, sebab bila suami berhak rujuk maka apa artinya 
pemberian pilihan terhadap istri. Olehk arena itu, harus 
memahami kata rujuk pada hadits itu dengan arti bahasa. 
Maksudnya, kembali menikah dengan suaminya. Contoh lain 

penggunaan kata rujuk dengan arti kembali menikah adalan 

* ' 

firman Allah dalam surah AL Baqarah [2] ayat 230, 

• j " 

ö\ (tidak ada dosa bagi keduanya [bekas suami 

pertama dan istri] untuk rujuk [menikah kembali]), padahal 
ayat ini berkenaan dengan perempuan yang ditalak tiga. 

45. Sanggahan pendapat mereka yang menganggap mustahil 
seseorang mencintai orang lain dan orang itu justru 
membencinya, berdasarkan sabda Nabi SAW, “ Tidakkah 
engkau merasa heran akan kecintaan Mughits terhadap 
Barirah dan kebencian Barirah terhadap MughitsT ’ Benar, 
hadits ini dijadikan dalil bahwa apa yang mereka katakan 
adalah fenomena umum. Oleh karena itu, teijadi keheranan 
karena menyelisihi yang biasa. Syaikh Abu Muhammad bin 
Abi Jamrah mengemukakan kemungkinan bahwa hai itu 
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terjadi karena banyaknya bujukan Mughits terhadap Barirah, 
seperti menampakkan kecintaannya, berulang kali berjalan di 
belakangnya, menangisinya, dan ditambah lagi bujukan berupa 
perkataan yang bagus dan janji-janji indah. Biasanya dalam 
kondisi seperti ini, hati akan luluh meskipun sebelumnya tidak 
suka, tetapi ketika kenyataan menyelisihi kebiasaan, maka 
timbullah keheranan tersebut. Namun, tidak ada konsekuensi 
darinya atas apa yang dikatakan kelompok pertama. 

46. Jika seseorang disuruh memilih antara dua perkara yang 
mubah, laiu dia lebih mengutamakan apa yang bermanfaat 
baginya, maka hai itu tidak tercela meskipun berdampak 
negatif bagi pihak lain. 

47. Memperhatikan sekufu (keseteraan) dalam hai kemerdekaan. 

48. Gugumya masalah sekufu, sebab keridhaan si perempuan yang 
tidak memiliki wali. 

49. Barangsiapa memberi pilihan kepada istrinya dan dia memilih 
untuk berpisah (bercerai), maka ikatan pemikahan dianggap 
putus. 

50. Jika si perempuan memilih tetap bersama suaminya, maka 
jumlah talak tidak berkurang. Para pembahas hadits Barirah 
memaparkan di tempat ini sejumlah perincian berkenaan 
dengan pemberian pilihan. 

51. Seorang perempuan jika disuruh memilih dan dia berkata, 
“Aku tidak membutuhkannya”, maka dihukumi telah berpisah 
dari suaminya. Ini berdasarkan bahwa yang demikian terjadi 
sebelum Barirah memilih untuk berpisah dengan suaminya dan 
tidak ada ungkapan lain darinya selain kalimat tersebut. 
Padahal asumsi ini perlu ditinjau kembali seperti yang teleh 
dijelaskan. 
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52. Perempuan yang bukan mahram boleh masuk ke rumah 
seorang laki-laki, baik laki-laki tersebut berada di dalam 
rumah atau tidak. 

53. Mukatabah (perjanjian dengan budak untuk menebus dirinya) 
tidak merembet kepada pembebasan anak budak itu dan tidak 
pula suaminya. 

54. Pengharaman sedekah kepada Nabi SAW secara mutlak. 

55. Boleh memberikan sedekah sunah kepada mereka yang 
diikutkan kepada Nabi SAW dalam hai pengharaman sedekah 
fardhu, seperti istri-istrinya dan para maulanya. 

56. Para maula istri-istri Nabi SAW tidak diharamkan menerima 
sedekah meskipun diharamkan atas istri-istri Nabi SAW 
sendiri. 

57. Orang kaya boleh memakan apa yang disedekahkan kepada 
orang miskin bila hai itu dihadiahkan kepadanya, dan tentu 
saja lebih diperbolehkan bila melalui jual- beli. 

58. Orang kaya boleh menerima hadiah dari orang miskin. 

59. Perbedaan antara sedekah dan hadiah dari segi hukum. 

60. Nasehat dari anggota keluarga terhadap kepala keluarga. 

61. Seseorang boleh makan makanan orang lain yang diketahui 
akan merasa senang jika makanannya dimakan orang lain, 
meskipun tidak ada izin khusus darinya. 

62. Jika budak perempuan dimerdekakan, maka dia boleh 
mengatur urusan dirinya sendiri tanpa ada campur tangan 
orang yang memerdekakannya, selama dia memiliki 
kemampuan. 

63. Perempuan berhak melakukan apapun terhadap harta miliknya 
tanpa izin suaminya. 
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64. Boleh memberikan sedekah kepada orang yang biasa 
memberikan jaminan, sebab Aisyah biasa menjamin Barirah, 
tetapi Nabi SAW tidak mengingkari perbuatannya menerima 
hadiah dari Barirah. 

65. Barangsiapa dihadiahi sesuatu kepada keluarganya, maka dia 
boleh menyertakan dirinya bersama mereka dalam 
memberitahukannya. Hai itu berdasarkan sabda Nab SAW, ‘7a 
adalah hadiah bagi kita .” 

66. Barangsiapa yang diharamkan harta sedekah untuknya, maka 
dia boleh makan harta itu sendiri jika hukumnya telah berubah. 

67. Istri boleh memasukkan sesuatu yang tidak dimiliki suaminya 
ke dalam rumah suaminya tanpa sepengetahuannya. 

68. Istri boleh mengambil kebijakan dalam rumah suaminya, 
seperti memasak dan selaiannya, menggunakan alat-alat milik 
suami dan juga tungkunya. 

69. Seseorang boleh makan apa yang dia dapatkan di rumahnya 
jika makanan yang biasa di rumahnya adalah makanan yang 
halal. Namun, jika ada keraguan, maka dia harus berusaha 
mengetahuinya. 

70. Disukai menanyakan hal-hal yang bisa diambil manfaatnya 
seperti ilmu, adab, penjelasan hukum, serta penghapusan 
syubhat, bahkan terkadang hai ini diwajibkan. 

71. Seseorang boleh menanyakan sesuatu yang tidak biasa di 
rumahnya. 

72. Hadiah dari seseorang untuk orang yang lebih tinggi 
kedudukannya tidak wajib ada imbalannya secara mutlak. 

73. Menerima hadiah meskipun sedikit demi menyenangkan hati 
orang yang memberinya. 

74. Hadiah dimiliki hanya dengan diletakkan di rumah orang yang 
diberi hadiah. 
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75. Orang yang diberi sedekah boleh memanfaatkannya sesuai 
kehendaknya, dan itu tidak mengurangi pahala orang yang 
memberinya. 

76. Tidak wajib menanyakan asal harta yang diberikan oleh 
seseorang selama tidak mengandung syubhat. Begitu pula 
tidak diperbolehkan menanyakan suatu sembelihan selama 
penyembelihannya dilakukan di antara kaum muslimin. 

77. Orang yang diberi hadiah sedikit tidak boleh marah karenanya. 

78. Istri bermusyawarah dengan suaminya dalam mengambil suatu 
tindakan. 

79. Bertanya kepada yang berilmu tentang masalah agama. 

80. Orang yang berilmu memberitahukan hukum kepada siapa 
yang dia lihat melakukan sebab-sebabnya, meski orang itu 
tidak minta pendapatnya. 

81. Seorang perempuan boleh minta pendapat orang lain ketika dia 
diberi pilihan antara berpisah atau tetap bersama suaminya, 
dan orang yang dimintai pendpat harus memberikan 
nasihatnya. 

82. Boleh menyelisihi pendapat orang yang dimintai nasihat dalam 
perkara yang tidak wajib. 

83. Seorang hakim disukai bersifat lemah lembut terhadap orang 
yang bersengketa. Dalam hai ini tidak boleh ada mudharat dan 
juga penekanan. 

84. Tidak ada celaan bagi yang menyelisihi suatu usulan dan tidak 
patut untuk dimarahi, meskipun yang memberi usulan 
memiliki kedudukan yang tinggi. Imam An-Nasa'i 
menyebutkan hadits ini di bab yang beijudul, “Syafaat hakim 
dalam persengketaan sebelum memutuskan hukum, dan orang 
yang bersengketa tidak boleh menerima syafaat itu.” 
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85. Bersikukuh dalam memberi syafaat merupakan perkara yang 
kurang terpuji bila hai itu cukup berat untuk diterima. Bahkan 
hendaknya syafaat dilakukan dalam konteks tawaran dan 
motivasi. 

86. Boleh memberi syafaat sebelum diminta, karena tidak ada 
nukilan bahwa Mughits minta kepada Nabi SAW untuk 
memberi syafaat kepadanya. Namun, saya telah menyebutkan 
bahwa pada sebagian jalur hadits dikatakan bahwa Al Abbas 
yang meinta kepada Nabi SAW agar memberikan syafaat. 
Mungkin saja Mughits minta kepada Al Abbas untuk 
melakukannya, dan mungkin juga berasal dari ide Al Abbas 
sendiri, karena merasa kasihan terhadap Mughits. 

87. Disukai memberikan kegembiraan kepada seorang mukmin. 

88. Syaikh Abu Muhammad bin Abi Jamrah berkata, “Dalam 
hadits ini terdapat pelajaran bahwa orang yang memberi 
syafaat diberi pahala meskipun tidak ada sambutan/tanggapan, 
dan syafaat tetap tidak terhalang jika ditujukan kepada orang 
yang lebih rendah kedudukannya.” 

89. Dia juga berkata, “Dalam hadits ini terdapat keterangan agar 
seseorang mengingatkan sahabatnya untuk mengambil 
pelajaran dari ayat-ayat Allah dan hukum-hukum-Nya, 
berdasarkan sikap Nabi SAW yang mengajak Al Abbas 
merenungkan kecintaan Mughits terhadap Barirah.” 

90. Dia juga berkata, “Semua pendapat Nabi SAW adalah melalui 
pemikiran yang matang, dan semua yang menyelisihi 
kebiasaan patut membuat heran dan diambil pelajarannya.” 

91. Adab Barirah, karena dia tidak menegaskan penolakan syafaat, 
bahkan dia berkata, “Aku tidak membutuhkannya.” 
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92. Kecintaan yang mendalam menghilangkan rasa mälu. Hai itu 
berdasarkan kerinduan Mughits hingga tidak mampu 
menyembunyikan kecintaannya. 

93. Sikap Nabi SAW yang tidak mengingkari perbuatan Mughits 
menunjukkan bolehnya menerima udzur orang-orang yang 
sepertinya yang dalam masalah yang pada kondisi nonnal 
tidak patut baginya, selama semua itu teijadi bukan karena 
pilihannya. 

94. Disimpulkan dari hai ini udzur para ahli mahabbah karena 
Allah, jika teijadi dalam diri mereka kerinduan yang 
mendalam mendengar apa yang mereka pahami sebagai isyarat 
keadaan mereka ketika tampak darinya perbuatan yang tidak 
dilakukan dengan kesadaran penuh, seperti menari dan 
sebagainya. 

95. Disukai mendamaikan antara orang-orang yang salah paham, 
baik antara suami-istri ataupun selainnya. 

96. Pengukuhan kehormatan suami-istri jika mereka memiliki 
anak, berdasarkan sabda Nabi SAW, “Sesungguhnya dia bapak 
daripada anakmu.” 

97. Orang yang memberi syafaat menyebutkan kepada yang 
diberinya hal-hal yang mendorong untuk menerima syafaat itu. 

98. Boleh membeli budak perempuan tanpa membeli anaknya. 

99. Anak ditetapkan untuk siapa yang memiliki tempat tidur 
(suami yang sah), dan menetapkan hukum berdasarkan makna 
zhahir dalam perkara ini. Saya (Ibnu Hajar) katakan, saya 
belum menemukan keterangan tentang nama anak-anak 
Barirah. Mungkin yang dimaksud adalah bapak daripada anak 
menurut kebiasaan. Hanya saja kemungkinan ini menyalahi 
makna zhahir teks hadits. 

100. Boleh menisbatkan anak kepada ibunya. 
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101. Janda tidak dipaksa untuk menikah meskipun dia budak yang 
dimerdekakan. 

102. Orang yang terhormat boleh meminang orang yang lebih 
rendah kedudukannya darinya. 

103. Adab yang baik dalam berbicara, hingga dari orang yang 
memiliki kedudukan tinggi dengan yang lebih rendah darinya. 

104. Bersikap baik dan lembut dalam memberi syafaat. 

105. Budak boleh meminang perempuan yang diceraikannya tanpa 
izin majikannya. 

106. Meminang perempuan dalam masa iddah tidak dilarang bagi 
selain mantan suami, jika lamaran itu untuk laki-laki yang 
menceraikan perempuan tersebut. 

107. Jika teijadi fasakh, maka suami tidak boleh kembali (rujuk) 
kepada istrinya, kecuali dengan akad nikah baru. 

108. Cinta dan benci di antara pasangan suami-istri tidak tercelaan, 
karena hai itu teijadi tanpa pilihan. 

109. Boleh menangis karena berpisah dengan orang yang 

dicintainya. Begitu pula dalam masalah dunia, terlebih lagi 
urusan agama. 

110. Tidak ada celaan bagi seorang suami menampakkan 

kecintaannya kepada istrinya. 

111. Apabila istri tidak suka kepada suaminya, maka keluarganya 
tidak berhak memaksanya untuk tetap hidup bersama. Begitu 
pula jika dia mencintai suaminya, maka walinya tidak boleh 
memisahkan keduanya. 

112. Laki-laki boleh menampakkan kecintaan terhadap perempuan 
yang ingin dinikahinya atau hendak rujuk kepadanya. 

113. Laki-laki boleh berbicara dengan perempuan yang telah 

diceraikannya di jalan-jalan dan meminta belas kasih darinya 
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serta mengikutinya kemana dia pergi. Namun, tidak diragukan 
lagi semua ini diperbolehkan saat dirasa aman dari fitnah. 

114. Boleh mengabarkan keadaan seseorang meskipun dia tidak 
menyatakannya secara terang-terangan. Ini berdasarkan 
perkataan Rasulullah SAW terhadap Al Abbas. 

115. Pemberi syafaat boleh menarik kembali pemberiannya kepada 
penerima syafaat untuk menerima syafaatnya, sebab perkataan 
Barirah terhadap Nabi SAW, “Apakah engkau 
memerintahkanku?” yang secara zhahir jika Nabi mengatakan 
“Ya”, tentu Barirah akan menerima syafaatnya. Namun, ketika 
beliau SAW mengatakan “Tidak”, maka Barirah mengetahui 
bahwa Nabi SAW tidak mengharuskannya untuk mematuhi 
perintah itu. Demikian yang dikatakan, tetapi terkesan 
dipaksakan. Bahkan dipahami bahwa Barirah mengetahui 
perintah beliau SAW wajib ditaati. Namun, ketika tampak 
perkara lain, maka dia meminta penjelasan lebih lanjut; apakah 
ia adalah perintah yang wajib ditaati, atau sekadar saran yang 
boleh dipilih antara melakukan atau tidak? 

116. Pembicaraan hakim, syafaat dan yang sepertinya di antara 
orang-orang yang bersengketa tidak dianggap sebagai 
keputusan hukum. 

117. Bagi yang diminta memenuhi suatu kebutuhan boleh 
mensyaratkan hal-hal yang mendatangkan manfaat bagi 
dirinya kepada yang meminta, sebab Aisyah mensyaratkan 
agar wala menjadi miliknya jika dia membayar sekaligus 
harga Barirah. 

118. Boleh membayarkan utang orang lain dengan menyerahkan 
pembayaran kepada yang berutang itu sendiri. 

119. Utang dianggap lunas meskipun dibayarkan oleh orang yang 
tidak berutang langsung. 
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120. Seorang laki-laki memberi fatwa kepada istrinya dalam hal-hal 
yang berkaitan dengan kepentingan sang istri, jika hai itu 
benar. 

121. Hakim boleh menetapkan hukum atas istrinya dengan benar. 

122. Bagi yang membeli budak boleh berkata, “Aku membelinya 
untuk aku merdekakan” dengan maksud memotivasi pembeli 
agar mempermudah transaksi. 

123. Boleh melakukan transaksi dengan menggunakan dirham dan 
dinar berdasarkan jumlah tertentu jika nilainya diketahui. Hai 
ini didasarkan kepada perkataan Aisyah, “Aku menunaikannya 
dalam jumlah tertentu”, dan juga perkataannya, “Sembilan 
uqiyah .” 

124. Bolehnya menjual dengan sistim muathat (saling memberi 
tanpa mengaatakan ijab qabul). 

125. Boleh melakukan akad jual-beli dengan tulisan, berdasarkan 
sabda Nabi SAW, “ Ambillah ia." Serupa dengannya sabda 
beliau SAW kepada Abu Bakar dalam hadits hijrah, “Aku 
telah mengambilnya dengan harga tertentu.” 

126. Hak Allah lebih diutamakan daripada hak manusia 
berdasarkan sabdanya, “ Syarat Allah lebih berhak dan lebih 
kuat.” Serupa dengannya hadits lain, “ Utang kepada Allah 
lebih patut dilunasi.” 

127. Boleh bersekutu dalam memiliki seorang budak berdasarkan 
pengulangan penyebutan keluarga Barirah pada hadits itu serta 
kata pada riwayat lain, “Dia dimiliki orang-orang Anshar.” 
Meski demikian, tetap ada kemungkinan yang memiliki hanya 
satu orang. Adapun penyebutan dalam bentuk jamak dalam 
riwayat hanya dalam konteks majaz. 

128. Tangan atau kekuasaan sangat jelas menunjukkan 
kepemilikan. 
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129. Pembeli barang tidak ditanya tentang asal barang itu selama 
tidak ada kecurigaan. 

130. Bagi yang mengetahui tentang hukum-hukum akad (transaksi) 
dianjurkan untuk menampakkannya selama yang melakukan 
akad tidak mengetahuinya. 

131. Hukum dari hakim tidak merubah hukum syara’, ia tidak 
menghalalkan yang haram dan tidak pula sebaliknya. 

132. Boleh menerima berita dari satu orang yang tsiqah 
(terpercaya). Begitu pula berita dari budak laki-laki maupun 
perempuan. Demikian juga dengan riwayat keduanya. 

133. Penjelasan dengan perbuatan lebih kuat daripada dengan 
perkataan (ucapan). 

134. Boleh mengakhirkan penjelasan hingga waktu yang 
dibutuhkan, dan segera memberi penjelasan ketika dibutuhkan. 

135. Kebutuhan bila mengharuskan penjelasan hukum secara umum 
maka wajib disebarkan atau minimal disukai menurut keadaan. 

136. Boleh meriwayatkan dari segi makna dan meringkas hadits 
atau cukup menyebut sebagiannya sesuai kebutuhan, karena 
terkadang satu kejadian diriwayatkan dengan kata yang 
berbeda-beda. Sebagian periwayatnya menambahkan apa yang 
tidak disebutkan yan lain. Hai ini tidak mengurangi akurasi 
riwayat tersebut menurut para ulama. 

137. Standar iddah adalah perempuan berdasarkan keterangan dari 
Ibnu Abbas bahwa Barirah diperintah melakukan iddah 
sebagaimana halnya perempuan merdeka. Sekiranya standar 
iddah adalah laki-laki tentu Barirah akan diperintah melakukan 
iddah sebagaimana iddahnya perempuan budak. 

138. Iddah perempuan budak bila dimerdekakan saat bersuamikan 
budak, laiu dia memilih pisah, maka lamanya adalah tiga quru 
(tidak kali suci). Adapun keterangan pada sebagian jalur hadita 
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ini, “Beriddah selama satu kali haid.” Maka dia kurang akurat. 
Mungkin asalnya adalah, “Beriddah dengan standar haid.” 
Artinya menjelaskan standar yang dijadikan sebagai ukuran 
untuk mengetahui kebersihan rahimnya bukan tentang 
lamanya. 

139. Menamakan hukum dengan sunah meskipun sebagiannya 
wajib. Adapun penyebutan sunah untuk perbuatan selain wajib 
adalah perkara yang baru. 

140. Majikan boleh memaksa budaknya yang perempuan untuk 
menikah dengan orang yang tidak disukainya, baik karena 
akhlak atau fisik calon suaminya tidak baik. Sebagian versi 
mengatakan bahwa Barirah adalah seorang perempuan cantik 
yang sangat berbeda dengan suaminya. Namun, majikan 
Barirah menikahkannya dengan laki-laki yang tidak disukainya 
sebagaimana hai itu tampak darinya setelah dia dimerdekakan. 
Ada kemungkinan, meskipun Barirah membenci Mughits, 
tetapi dia tetap bersabar atas hukum Allah, dan dia tidak 
melakukan hal-hal yang menjadi konsekuensi kebenciannya, 
hingga kemudian Allah menghilangkan kesulitannya. 

141. Pemilik hak boleh mengingatkan orang yang berkewajiban 
atas hak itu, jika tidak mengetahuinya. 

142. Kemandirian budak mühatab dalam menyatakan 

ketidakmampuannya menebus dirinya. 

143. Penggunaan kata ahi (keluarga) untuk majikan dan 
penggunaan kata abiid (hamba) untuk para budak. 

144. Seorang budak boleh diberi nama Mughits. 

145. Harta yang ditetapkan dalam peijanjian penebusan budak tidak 
memiliki batasan jumlah maksimal. 
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146. Orang yang memerdekakan boleh menerima hadiah dari budak 
yang dimerdekakannya. Hai ini tidak mengurangi nilai pahala 
memerdekakan budak tersebut. 

147. Boleh memberi hadiah kepada istri seseorang tanpa minta izin 
suaminya. 

148. Istri boleh menerima hadiah tersebut selama tidak ada unsur 
yang mencurigakan dan boleh pula bagi suami menanyakan 
hal-hal yang tidak biasa di rumahnya. Hai ini tidak 
bertentangan dengan keterangan dalam hadits Ummu Zar’, 
yang disebutkan dalam konteks pujian, “Tidak menanyakan 
apa yang biasanya”, karena maknanya seperti yang telah 
dipaparkan bahwa dia tidak menanyakan hal-hal yang biasa 
teijadi dan tiba-tiba tidak terlihat lagi olehnya. Dia tidak 
bertanya kepada istrinya, “Kemanakah yang demikian itu?” 
Sementara di tempat ini. Nabi SAW bertanya kepada mereka 
tentang perkara yang dilihat dan tidak dihadirkan di 
hadapannya, sebab beliau mengetahui mereka tidak 
menghidangkan makanan itu bukan karena kikir bahkan 
karena anggapan bahwa ia haram. Oleh karena itu, beliau pun 
menanyakan sebabnya, maka beliau berkeinginan menjelaskan 
kepada mereka tentang kebolehannya. 

149. Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Dalam hadits ini terdapat dalil yang 
menunjukkan bahwa seseorang leluasa bertanya tentang hal- 
hal di rumahnya dan yang biasa didapatkannya. Namun 
pandangan pertama lebih tepat.” Menurutku, hai ini dibangun 
menyelisihi asas yang dibangun padanya persoalan pertama, 
karena pandangan pertama diasumsikan beliau mengetahui 
hakikat daging yang disedekahkan kepada Barirah. Sedangkan 
pandangan kedua diasumsikan bahwa Nabi SAW tidak 
mengetahui pasti asal daging tersebut. Mungkin ia sesuatu 
yang dihadiahkan untuk penghuni rumahnya dari kerabat- 
kerabat mereka. 
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150. Tidak ada kewajiban menanyakan harta yang diberikan 
seseorang selama tidak ada dugaan sebagai harta haram atau 
syubhat, karena Nabi SAW tidak menanyakan orang yang 
mensedekahkannya kepada Barirah dan tidak pula keadaannya. 
Namun, telah disebutkan bahwa Nabi SAW sendiri yang 
mengirim sedekah itu kepada Barirah, sehingga hai ini tidak 
dapat disimpulkan secara sempuma dari hadits. 


18. Firman Allah, “Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita 
musyrik, sebelum mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak 
yang mu 'min lebih baik dari wanita musyrik, walaupun dia menarik 
hatimu. (Qs. Al Baqarah [2]: 221) 


.1'j a * j \ dr?^ ih ^šIj dr^ 

SŽrf ih h ^ *1 

✓ * x * * 

aW . 0 + Os S > S * t' ' U l . f 0 

tLgjj (Jü* 


5285. Dari Nafi’, sesungguhnya Ibnu Ümar jika ditanya 
tentang menikahi perempuan Nasrani dan Yahudi, maka dia berkata, 
“Allah telah mengharamkan menikahi perempuan-perempuan 
musyrik, dan aku tidak tahu kesyirikan yang lebih besar daripada 
seorang perempuan mengatakan bahwa Tuhannya adalah Isa, padahal 
dia adalah salah seorang hamba Allah.” 


Keterangan Hadits ; 

(Bab firman Allah, “Janganlah kamu nikahi wanita-wanita 
musyrik”). Demikian yang dinukil kebanyakan periwayat. Sementara 
dalam riwayat Karimah disebutkan hingga firman-Nya, Meskipun 
mengagumkan kamu". Imam Bukhari tidak memastikan hukum 
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persoalan ini, karena menurutnya, ada kemungkinan-kemungkinan 
dalam menakwilkannya. Kebanyakan ulama mengatakan bahwa ia 
berlaku secara umum dan dikhususkan oleh ayat pada surah Al 
Maa'idah. Sebagian ulama salaf mengatakan bahwa maksud ‘wabit- 
wanita musyrik’ di tempat ini adalah para penyembah berhala dan 
orang Majusi. Demikian dikutip Ibnu Al Mundzir dan selainnya. 

Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan pemyataan Ibnu 
Ümar tentang menikahi wanita-wanita musyrik, yaitu “Aku tidak 
mengetahui kesyirikan yang lebih besar daripada seorang perempuan 
yang mengatakan bahwa Tuhannya adalah Isa”. Ini merupakan 
pendapatnya yang tetap memberlakukan hukum pada ayat di surah Al 
Baqarah. Seakan-akan dia berpendapat bawha ayat dalam surah Al 
Maa'idah sudah mansukh (dihapus). Ini pula yang ditandaskan 
Ibrahim Al Harbi. Namun, pendapat ini disanggah oleh An-Nahhas. 
Menurutnya, ayat itu hanya merupakan bimbingan untuk bersikap 
wara’, seperti yang akan disebutkan. 

Adapun jumhur ulama berpendapat bahwa cakupan umum ayat 
dalam surah Al Baqarah telah dikhususkan oleh ayat dalam surah Al 
Maa'idah ayat 5, yaitu firman Allah, °j* \’jJ jJJüi ja 

(Dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan diantara orang- 

orang yang diberi Al Kitab sebelum kamu). Oleh karena itu, 
pengharaman menikah hanya berlaku bagi perempuan-perempuan 
musyrik selain Ahli Kitab. 

Kemudian dinukil pendapat lain dari Imam Syafi’i, bahwa 
maksud konteks umum ayat dalam surah Al Baqarah adalah makna 
khusus yang terdapat pada ayat dalam surah Al Maa'idah. Ibnu Abbas 
menyatakan secara mutlak bahwa ayat dalam surah Al Baqarah telah 
mansukh (dihapus) oleh ayat dalam surah Al Maa'idah. Menurut 
sebagian, Ibnu Ümar memiliki pendapat yang syadz dalam masalah 
ini. Ibnu Al Mundzir berkata, “Tidak diketahui dari seorang pun yang 
mengharamkan hai itu.” Namun, Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan 
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melalui sanad yang hasart bahwa Atha' tidak menyukai menikahi 
perempuan-perempuan Yahudi dan Nasrani. Dia berkata, “Ketetapan 
itu berlaku saat perempuan-perempuan muslimah masih sedikit.” 
Pemyataan ini sangat jelas menunjukkan bahwa beliau membolehkan 
pada kondisi tertentu. 

Abu Ubaid berkata, “Orang-orang muslim saat ini berada 
dalam rukhshah (keringanan).” Kemudian diriwayatkan dari Ibnu 
Ümar bahwa dia memerintahkan agar menjauhi mereka tanpa 
mengharamkannya. Ibnu Al Murabith mengklaim —mengikuti An- 
Nahhas dan selainnya— bahwa inilah yang dimaksud oleh Ibnu Ümar. 
Hanya saja ia menyelisihi makna zhahir redaksi hadits. Namun, dalil 
yang dijadikan alasan Ibnu Ümar berkonsekuensi mengkhususkan 
larangan bagi ahli kitab yang mempersekutukan Allah, bukan mereka 
yang mentauhidkan-Nya. Oleh karena itu, seharusnya dia memahami 
ayat penghalalan untuk mereka yang belum mengganti agamanya di 
antara mereka. 

Sementara itu, sejumlah ulama —di antaranya dalam madzhab 
Syafi’i— memberi perincian antara mereka yang bapak-bapaknya 
masuk agama tersebut sebelum teijadi penyelewengan dan perubahan, 
dengan mereka yang masuk setelah ini. Jika dicermati, pendapat ini 
mirip dengan pendapat Ibnu Ümar, bahkan mungkin dijadikan satu. 
Hai ini sudah dijelaskan ketika membicarakan hadits Heraklius pada 
pembahasan tentang iman. 

Jumhur ulama mengharamkan menikahi perempuan- 
perempuan Majusi. Namun, diriwayatkan dari Hudzaitah bahwa dia 
mengambil selir perempuan Majusi. Keterangan ini dikutip Ibnu Abi 
Syaibah dan dia menyebutkannya juga dari Sa’id bin Al Musayyab 
dan sebagian ulama. Pandangan ini pula yang menjadi pendapat Abu 
Tsaur. Ibnu Baththal berkata, “Pendapat ini ditolak dengan ijma ’ dan 
ayat.” Namun, dijawab bahwa tidak ada ijma ’ jika ada khilaf dari 
sebagian sahabat dan tabi’in. Adapun tentang ayat, secara zhahir 
orang-orang Majusi bukan Ahli Kitab berdasarkan firman Allah dalam 
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surah Al An'aam [6] ayat 156, liCi j* jlsÄitk ^ ots£Ji J jj' WJ ijijä? Oi 


([Kami turunkan Al Qur'an itu] agar kamu [tidak] mengatakan bahwa 
kitab itu hanya diturunkan kepada dua golongan saja sebelum komi). 
Namun, ketika Nabi SAW mengambil jizyah (upeti) dari orang-orang 
Majusi, maka hai ini menunjukkan mereka termasuk Ahli Kitab. 
Secara analogi berlaku pula pada mereka hukum-hukum Ahli Kitab 
yang lainnya. Hanya saja praktek pengambilan upeti dari orang-orang 
Majusi dapat dijawab bahwa mereka diikutkan dalam perkara yang 
mengandung kebaikan, tetapi hai seperti ini tidak berlaku dalam 
masalah pemikahan dan sembelihan. Masalah ini akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang sembelihan. 


19. Menikahi Wanita-Wanita Musyrik yang Masuk Islam, dan 

Iddah Mereka 
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5286. Atha' berkata, dari Ibnu Abbas, “Orang-orang musyrik 
berada dalam dua posisi terhadap Nabi SAW dan orang-orang 
mukmin. Mereka adalah orang-orang musyrik ahli harb\ beliau 
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memerangi mereka dan mereka pun memerangi beliau. Laiu orang- 
orang musyrik ahli ‘ ahd ; beliau tidak memerangi mereka dan mereka 
pun tidak memerangi beliau. Apabila seorang perempuan dari musyrik 
harb berhijrah, maka tidak dipinang hingga dia haid dan suci. Apabila 
telah suci, maka dia telah halal menikah. Jika suaminya hijrah 
sebelum dia menikah, maka perempuan itu dikembalikan kepadanya. 
Apabila budak laki-laki di antara mereka atau budak perempuan 
berhijrah, maka keduanya dianggap merdeka, bagi keduanya apa yang 
didapatkan seperti yang didapatkan orang-orang yang berhijrah. 
Kemudian disebutkan dari musyrik ahli ‘ ahd seperti hadits Mujahid; 
jika budak laki-laki atau perempuan dari musyrik ahli ‘ ahd berhijrah, 
maka mereka tidak dikembalikan, tetapi dibayarkan harga-harga 
mereka.” 
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5287. Atha' berkata dari Ibnu Abbas, “Qaribah anak 
perempuan Abu Umayyah diperistrikan Ümar bin Khaththab, laiu dia 
menceraikannya. Setelah itu, dia dinikahi Muawiyah bin Abi Sufyan. 
Sementara Ummu Al Hakam binti Abu Sufyan diperistrikan Iyadh bin 
Ghanm Al Fihri, laiu dia menceraikannya. Setelah itu, dia dinikahi 
Abdullah bin Utsman Ats-Tsaqafi.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab menikahi perempuan-perempuan musyrik yang masuk 
Islam dan iddah mereka). Maksudnya, lama iddah mereka. Menurut 
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jumhur, perempuan itu melakukan iddah sebagaimana perempuan 
yang merdeka. Sementara dari Abu Hanifah disebutkan bahwa untuk 
memastikan kesucian rahimnya cukup dengan satu kali haid. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Ibrahim bin 
Musa, dari Hisyam, dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ibnu Abbas RA. 
Hisyam yang dimaksud adalah Ibnu Yusuf Ash-Shan’ani. Adapun 
perkataannya, “Dan Atha' berkata”, dikaitkan dengan kalimat yang 
tidak disebutkan secara redaksional. Seakan-akan ia berada dalam 
kelompok hadits-hadits yang diceritakan Ibnu Juraij dari Atha', 
kemudian dia berkata, “Dan Atha' berkata.” Sebagaimana dia 
mengatakan lagi di akhir hadits, “Dia berkata: Dan Atha' berkata.” 
Laiu dia menyebutkan hadits kedua setelah mengisyaratkan bahwa ia 
sama seperti hadits Mujahid. 

Pada hadits ini —melalui sanad seperti di atas— terdapat illut 
(cacat), seperti dalam tafsir surah Nuuh. Saya pun sudah 
mengemukakan jawaban yang kesimpulannya bahwa Abu Mas’ud 
Ad-Dimasyqi serta orang-orang yang sependapat dengannya 
menegaskan bahwa Atha' yang dimaksud adalah Atha' Al Khurasani. 
Sementara Ibnu Jarir tidak mendengar tafsir darinya, tetapi 
menerimanya dari bapaknya (Utsman) dari Atha'. Padahal Utsman 
adalah seorang periwayat yang lemah. Kemudian, Atha' Al Khurasani 
tidak mendengar dari Ibnu Abbas. Kesimpulannya, mungkin hadits ini 
diterima Ibnu Juraij melalui dua sanad, sebab perkara seperti ini tidak 
tersembunyi bagi Imam Bukhari, apabila dia sangat tegas 
mensyaratkan kesinambungan sanad. Apalagi yang menyitir illat 
tersebut adalah Ali bin Al Madini, salah satu guru Imam Bukhari yang 
masyhur. Dialah yang banyak dijadikan pedoman oleh Imam Bukhari 
dalam masalah hadits, khususnya tentang illat-illatnya. 

7 %^'} J*- (Tidak dipinang hingga haid dan 

suci). Makna zhahir hadits ini dijadikan pegangan para ulama 
madzhab Hanafi. Namun, jumhur ulama menjawab bahwa maksud 
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‘haid’ dalam hadits tersebut adalah tiga kali haid, karena ketika 
perempuan itu masuk Islam dan hijrah kedudukannya sama seperti 
perempuan-perempuan merdeka. Berbeda jika dia ditawan dalam 
peperangan. Adapun kata sesudahnya, “Apabila suaminya hijrah 
bersamanya”, akan dibahas pada bab berikutnya. 

i> Djj (Jika seorang budak dari mereka berhijrah). 
Maksudnya, dari kelompok yang memerangi kaum muslimin. 

x&Sstl» Ji» ‘ja '/"ä pj (Kemudian dia menyebutkan 


musyrik ahli ‘ahd sama seperti hadits Mujahid). Mungkin yang 
dimaksud hadits Mujahid adalah perkataan yang disebutkan sesudah 
ini. Maksudnya perkataannya, “Jika seorang budak laki-laki atau 
perempuan dari kaum musyrikin...”. Namun, mungkin juga yang 
dimaksudkan adalah perkataan lain berkenaan dengan perempuan- 
perempuan kafir yang melakukan perdamaian. Kemungkinan terakhir 
ini lebih tepat, sebab dia membagi orang-orang musyrik menjadi dua 
bagian, yaitu harbi (yang memerangi) dan ‘ahdi (yang terikat 
peijanjian dengan kaum muslimin). Laiu disebutkan hukum 
perempuan-perempuan musyrik harbi beserta hukum budak-budak 
mereka. Seakan-akan dia mengalihkan masalah hukum perempuan- 


perempuan musyrik ‘ahdi kepada hadits Mujahid. Setelah itu dia iringi 
dengan menyebutkan hukum budak-budak mereka. Adapun hadits 
Mujahid tentang itu dinukil Abd bin Humaid melalui sanad yang 


maushul dari Ibnu Abi Najih, sehubungan firman Allah dalam surah 
Al Mumtahanah [60] ayat 11, 0 ! (*^ 


(dan jika seseorang dari isteri-isterimu lari kepada orang-orang kafir, 
laiu kamu mengalahkan mereka). Maksudnya, jika kamu 
mendapatkan rampasan dari kaum Quraisy, maka berikan kepada 
orang-orang yang ditinggal istri-istri mereka, seperti yang mereka 
bayarkan sebagai mahar, untuk menggantikan harta mereka. Masalah 
ini akan dijelaskan secara detail pada bab berikutnya. 
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jJi jp «.Üap Jläj (Dan Atha' berkata dari Ibnu Abbas). 

* " 

Bagian ini dinukil secara maushul melalui sanad yang disebutkan 
pada awal hadits dari Ibnu Juraij, seperti telah saya jelaskan. 

Kt} cdiT (Adapun Qaribah). Pada kebanyakan naskah 


tercantum “Quraibah”. Namun, Ad-Dimyathi menyebutkan dengan 
kata “Qaribah”, laiu diikuti Adz-Dzahabi. Demikian juga dalam 
naskah kitab Thabaqat Ibnu Sa’ad. Serupa dengannya riwayat Al 
Kasymihani dari Aisyah yang telah disebutkan pada pembahasan 
tentang syarat-syarat. Namun, mayoritas menyebutkan dengan kata 
“Quraibah”. Ibnu At-Tin menyebutkan bahwa nama ini dilafalkan 
dengan dua versi. Syaikh kami berkata dalam kitab Al Qamus bahwa 
ia adalah Quraibah, tetapi terkadang disebut Qaribah. 

V' (Anak perempuan Abu Umayyah). Maksudnya, 


Ibnu Al Mughirah bin Abdullah bin Ümar bin Makhzum. Ia adalah 
saudara perempuan Ummu Salamah (istri Nabi SAW). Hai ini jelas 
bahwa dia belum masuk Islam pada waktu itu. Peristiwa itu terjadi 
antara umrah Hudaibiyah dan pembebasan Makkah. Namun, hai ini 
perlu ditinjau, karena disebutkan dalam riwayat An-Nasa'i melalui 
sanad yang shahih dari Abu Bakr bin Abdurrahman bin Al Harits bin 
Hisyam, dari Ummu Salamah, tentang kisah pemikahan Nabi SAW 
dengannya, laiu di dalamnya disebutkan, £f°J ?' KJ\fj 

c~y KtÄ jU j jA : Jtiü j aIIp <&l «■'Ai jUp «lAs 

jCp :l aoIp \ 43 sK 0 KK\ (Adapun Ummu Salamah menyusui 


Zainab [anaknya], maka Ammar datang dan mengambil anak itu, 
kemudian Nabi SAW datang dan bertanya, “Dimanakah Zunab?” 
Qaribah binti Abi Umayyah yang kebetulan berada di sisi Ummu 
Salamah berkata, Dia diambil Ammar”.). Keterangan ini 
berkonsekuensi bahwa dia berhijrah sejak awal, karena pemikahan 
Nabi SAW dengan Ummu Salamah teijadi sesudah perang Uhud dan 
sekitar tiga tahun atau lebih sebelum peristiwa Hudaibiyah. Ada 
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kemungkinan dia datang ke Madinah mengunjungi saudarinya 
sebelum masuk Islam. Atau mungkin dia tinggal bersama suaminya - 
Umar-sebelum turun ayat tentang larangan menikahi wanita musyrik. 
Keberadaannya di sisi saudarinya saat pemikahan tersebut, 
menunjukkan bahwa dia adalah muslimah. Kemudian asumsi ini 
ditolak oleh keterangan Abdurrazzaq dari Ma’mar dari Az-Zuhri, 
“Ketika turun ayat 10 dalam surah Al Mumtahanah, *ij 

(Janganlah kamu berpegang dengan tali [pernikahan] dengan 

perempuan-perempuan kafir), maka Ümar menceraikan dua istrinya 
yang berada di Makkah.” Riwayat ini menolak keberadaan Qaribah di 
sisi Ümar, tetapi tidak menolak kemungkinan dia datang berkunjung 
kepada saudarinya. Kemungkinan lain Ummu Salamah memiliki dua 
saudari perempuan yang masing-masing bemama Qaribah. Salah satu 
di antara keduanya telah masuk Islam lebih awal dan dialah yang 
berada di sisi Ummu Salamah saat pemikahannya. Adapun satunya 
lagi masuk Islam lebih akhir, dan dialah yang disebutkan pada riwayat 
di atas. Kemungkinan ini dikuatkan pemyataan Ibnu Sa’ad dalam 
kitab Ath-Thabaqat, dia berkata, “Qaribah Ash-Shughra binti Abu 
Umayyah (saudari Ummu Salamah). Dia dinikahi Abdurrrahman bin 
Abu Bakar Ash-Shiddiq dan melahirkan Abdullah, Hafshah, dan 
Ummu Hakim.” Dia mengutip melalui jalur yang shahih bahwa 
Qaribah berkata kepada Abdurrahman yang sedikit memiliki sikap 
keras, “Sungguh mereka telah memperingatkanku darimu”, maka dia 
berkata, “Urusanmu di tanganmu.” Dia berkata, “Aku tidak akan 
memilih seorang pun atas putra Ash-Shiddiq.” Laiu dia tinggal 
bersamanya. 

Pada pembahasan tentang syarat-syarat telah disebutkan 
melalui jalur lain sehubungan kisah ini di akhir hadits Az-Zuhri, dari 
Urwah, dari Marwan dan Al Miswar, dia menyebutkan hadits laiu 
berkata, “Sampai berita kepada kami bahwa Ümar menceraikan dua 
perempuan yang menjadi istrinya saat masih dalam kesyirikan, yaitu 
Qaribah dan anak perempuan Abu Jarwal. Selanjutnya, Qaribah 
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dinikahi Muawiyah, dan yang satunya lagi dinikahi Abu Jahm bin 
Hudzaifah.” Riwayat ini selaras dengan keterangan di atas, bahkan 
memberi informasi tambahan. Pada pembahasan terdahulu sudah 
disebutkan juga melalui jalur lain sepertinya, tetapi disebutkan, 
“Perempuan yang satunya dinikahi Shafwan bin Umayyah.” Mungkin 
riwayat tersebut digabungkan bahwa salah satunya menikahi 
perempuan tersebut sebelum yang lainnya. 

Mengenai anak perempuan Abu Jarwal, disebutkan pada kitab 
Al Maghazi Al Kubra karya Ibnu Ishaq, “Az-Zuhri menceritakan 
kepadaku, dari Urwah, sesungguhnya dia adalah Ummu Kultsum binti 
Amr bin Jarwal.” Seakan-akan bapaknya dipanggil sesuai nama 
bapaknya. Saya sudah jelaskan di akhir hadits yang panjang pada 
pembahasan tentang syarat-syarat bahwa yang mengucapkan kata, 
“Telah sampai berita kepada kami” adalah Az-Zuhri. Di tempat itu 
saya jelaskan pula periwayat yang mengutipnya melalui sanad yang 
maushul dari Az-Zuhri. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dengan sanad 
yang hasan dari anak-anak Thalhah secara berantai dari Musa bin 
Thalhah, dari bapaknya, dia berkata, “Ketika turun ayat, ‘ Janganlah 
kamu berpegang dengan tali [pernikahan] dengan perempuan- 
perempuan kafir\ maka aku menceraikan istriku Arwa binti Rabi’ah 
bin Al Harits bin Abdul Muthalib, dan Ümar menceraikan Qaribah 
serta Ummu Kultsum binti Jarwal.” 

Ath-Thabari meriwayatkan dari Salamah bin Al Fadhl dari 
Muhammad bin Ishaq, dia berkata, Az-Zuhri berkata, “Ketika turun 
ayat ini, maka Ümar menceraikan Qaribah dan Ummu Kultsum, dan 
Thalhah menceraikan Arwa binti Rabi’ah. Islam memisahkan di 
antara keduanya hingga turun ‘ Janganlah kamu berpegang dengan 
tali [pernikahan] dengan perempuan-perempuan kafir’. Kemudian 
setelah masuk Islam, dia dinikahi Khalid bin Sa’id bin Al Ash.” 

Para ulama berbeda pendapat tentang sikap Nabi SAW yang 
tidak memulangkan perempuan-perempuan penduduk Makkah, 
padahal teijadi peijanjian di antara mereka dengan kaum muslimin di 
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Hudaibiyah bahwa barangsiapa datang dari mereka kepada kaum 
muslimin, maka harus dipulangkan, sementara yang datang dari kaum 
muslimin kepada mereka, maka tidak akan dipulangkan. Apakah 
hukum perempuan dihapus dari peijanjian itu sehingga kaum 
muslimin tidak mau memulangkan mereka, atau mereka tidak masuk 
dalam peijanjian, atau peijanjian itu bersifat umum yang dimaksudkan 
yang khusus yang dikelaskan ketika turun ayat? Para ulama yang 
mengikuti pendapat kedua berpegang kepada keterangan di sebagian 
jalumya, “Tidak seorang pun laki-laki dari kami yang datang 
kepadamu melainkan engkau mengembalikannya kepada kami.” 
Secara tersirat, kaum perempuan tidak masuk dalam peijanjian. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Muqatil bin Hayyan, 
“Sesungguhnya orang-orang musyrik berkata kepada Nabi SAW, 
‘Kembalikan kepada kami siapa yang hijrah di antara perempuan- 
perempuan kami, karena peijanjian kita adalah; Barangsiapa datang 
kepadamu di antara kami, maka hendaklah engkau kembalikan kepada 
kami’. Maka beliau SAW bersabda, ‘ Pensyaratan itu berkaitan 
dengan kaum laki-laki dan tidak berlaku bagi kaum perempuan ’.” 
Sekiranya riwayat ini akurat niscaya menjadi pemutus perselisihan. 
Namun, kemungkinan pertama dan ketiga dikuatkan keterangan 
terdahulu di awal pembahasan tentang syarat-syarat bahwa Ummu 
Kultsum binti Uqbah bin Abi Mu’aith ketika hijrah, maka keluarganya 
datang memintanya untuk dikembalikan, tetapi Nabi SAW tidak 
mengembalikannya ketika turun ayat, 'it 

(Apabila datang berhijrah kepadamu perempuan-perempuan yang 
beriman). Adapun intinya adalah kalimat, jUxJl Jj bü (maka 

janganlah kamu kembalikan mereka kepada [suami-suami mereka] 
orang-orang kafir). 

Kemudian Ibnu Ath-Thala' menyebutkan dalam kitabnya Al 
Ahkam bahwa Subai’ah Al Aslamiyah hijrah dan suaminya datang 
untuk memintanya, laiu turunlah ayat di atas. Maka beliau SAW 
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mengembalikan kepada suaminya mahar yang pemah dia berikan serta 
apa yang dinafkahkannya, tetapi beliau SAW tidak mengembalikan 
Subai’ah. Namun, keterangan ini dianggap musykil jika dihadapkan 
dengan keterangan dalam kitab Ash-Shahih bahwa Subai’ah Al 
Aslamiyah ditinggal mati suaminya yang bemama Sa’ad bin Khaulah 
—salah satu peserta perang Badar— pada saat haji Wada’, karena hai 
ini menunjukkan bahwa Subai’ah telah hijrah lebih awal, dan 
demikian pula suaminya. Hanya saja mungkin dikompromikan bahwa 
Sa’ad bin Khaulah menikahi Subai’ah setelah dia hijrah. Kemudian 
suami yang datang dan tidak berhasil mendapatkan istrinya adalah 
laki-laki lain yang belum masuk Islam saat itu. Saya sudah sebutkan di 
bagian awal pembahasan syarat-syarat tentang sejumlah nama-nama 
perempuan kafir yang berhijrah dalam kisah ini. 


20. Apabila Perempuan Musyrik atau Nasrani Masuk Islam dan 
Dia Istri Seorang Kafir Dzimmi atau Kafir Harbi 


oliU lil jA jt- Äa oJli- õjlJJl JLp JlS} 

' + ' ' ' ' 

'^2 > ijis jii} , 4ulp i^jj 

ijJ\ 4^33 (ii p xxi jvJi i ja õf^i l\U 

Jlšj .(jlx^j AjJa- £^1^4 s-l-OJ 01 :Jli ?4jl jA ^al 

Jr *) : J# 2 »* <4^3$ sõi ^ j&f tSj 

536} JXJI Jli} .($ bjL; jji V} 
.©p ž jx Si cju; >ni jf} xg niXi x iii} ci^isj 
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Ob^a^Jl Ofli- jJm}\ ja Sl y\ '.{.\jsjti cJU gcJJ>r Jl\ Jlij 
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ijlMäJ J15j Jif 


Abdul Warits berkata dari Khalid, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, “Apabila perempuan Nasrani masuk Islam sebelum suaminya 
meski sesaat, maka dia haram bagi suaminya.” Daud berkata dari 
Ibrahim Ash-Sha'igh, Atha' ditanya tentang perempuan kafir ‘ahdi 
(terikat perjanjian dengan kaum muslimin) yang masuk Islam dan 
kemudian suaminya juga masuk Islam di saat perempuan itu masih 
dalam masa iddah, apakah dia masih dianggap sebagai istrinya? Dia 
berkata, “Tidak, kecuali jika perempuan itu menyukainya melalui 
pemikahan baru dan mahar.” Mujahid berkata, “Apabila suaminya 
masuk Islam saat perempuan tersebut dalam masa iddah, maka dia 
boleh menikahinya. Allah telah berfirman, ‘ mereka (perempuan- 
perempuan) tidak halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang 
kafir itu tidak pula bagi mereka ’. ” Al Hasan dan Qatadah berkata 
tentang dua orang Majusi masuk Islam, “Keduanya tetap dalam 
pemikahan mereka. Apabila salah satunya lebih dahulu masuk Islam 
dan satunya lagi tidak mau memeluk Islam, maka keduanya 
dipisahkan, tidak ada jalan bagi suami untuk mendapatkan istrinya.” 
Ibnu Juraij berkata kepada Atha', “Seorang perempuan dari kaum 
musyrikin datang kepada orang-orang muslim, apakah suaminya 
diberi ganti rugi karenanya berdasarkan flrman Allah, ‘ Dan berikan 
kepada (suami-suami) mereka mahar yang telah mereka bayar'T' Dia 
berkata, “Tidak, hanya saja yang demikian berlaku antara Nabi SAW 
dengan orang kafir yang terikat peijanjian.” Mujahid berkata, “Semua 
ini berlaku pada perdamaian antara Nabi SAW dengan kaum 
Quraisy.” 


•u# 
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5288. Ibnu Syihab berkata: Urwah bin Az-Zubair 
mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Aisyah RA (istri Nabi SAW) 
berkata, “Apabila perempuan-perempuan yang beriman berhijrah 
kepada Nabi SAW, beliau menguji mereka. Allah berfirman, ‘Hai 
orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu 
perempuan-perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji 
(keimanan) mereka... ’ hingga akhir ayat. Aisyah berkata, 
“Barangsiapa di antara perempuan-perempuan yang beriman 
mengakui syarat ini, maka sungguh dia telah mengakui ujian. Apabila 
mereka mengakui hai itu melalui ucapan mereka, maka Rasulullah 
SAW bersabda kepada mereka, ‘ Pergilah kalian, sungguh aku telah 
membaiat kalian ’. Tidak, demi Allah, tangan Rasulullah SAW tidak 
pemah menyentuh tangan seorang perempuan. Sesungguhnya beliau 
membaiat mereka dengan kata-kata. Demi Allah, Rasulullah tidak 
mengambil janji dari kaum perempuan melainkan menurut apa yang 
diperintahkan Allah kepadanya. Beliau bersabda kepada mereka 
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ketika mengambil janji dari mereka, ‘ Sungguh aku telah membaiat 
kalian (maksudnya) dengan perkataan.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab apabila perempuan musyrik atau Nasrani masuk Islam 
dan dia sebagai istri seorang kafir dzimmi atau kafir harbi). 
Demikianlah Imam Bukhari menyebutkan perempuan Nasrani, hanya 
sebagai permisalan, karena perempun Yahudi memiliki hukum yang 
sama. Seandainya diungkapkan dengan kata ‘perempuan Ahli Kitab’ 
maka cakupannya lebih luas. Seakan-akan dia memperhatikan redaksi 
atsar yang dinukil tentang masalah itu tanpa memastikan hukumnya, 
karena mengandung kemusykilan, bahkan dia menyebutkan judul bab 
dalam konteks pertanyaan. Jika dalil hukum mengandung suatu 
kemungkinan, maka dia tidak memastikan hukum dalam persoalan itu. 

Maksud judul bab ini adalah untuk menjelaskan hukum 
perempuan yang masuk Islam sebelum suaminya, apakah keduanya 
dipisahkan dengan Islamnya sang istri, atau diberikan hak memilih, 
atau ditunggu selama masa iddah jika suaminya masuk Islam maka 
pemikahan tetap berlangsung dan jika tidak maka keduanya 
dipisahkan? Perselisihan dalam masalah ini cukup masyhur dan sangat 
panjang untuk dijelaskan. Hanya saja Imam Bukhari cenderung 
berpendapat bahwa ikatan pemikahan di antara keduanya diputuskan 
dengan Islamnya sang istri, seperti yang akan kami jelaskan. 

djjijii xs- J ^j (Abdul Warits berkata dari Khalid). Dia 

Adalah Khalid Al Hadzdza' yang mengutip dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas. Saya belum menemukan riwayat ini dikutip melalui sanad 
yang maushul dari Abdul Warits. Hanya saja Ibnu Abi Syaibah 
meriwayatkan dari Abbad bin Al Awwam, dari Khalid Al Hadzdza', 
sama sepertinya. 
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aIIp j} JjŠ «LiljX!' c-X»' 'ij (Apabila perempuan 


Nasrani masuk Islam sesaat sebelum suaminya, maka dia diharamkan 
bagi suaminya). Pemyataan ini bersifat umum, baik perempuan yang 
sudah dukhul maupun yang selainnya. Namun, kalimat “diharamkan 
bagi suaminya” tidak tegas menunjukkan maksud yang diinginkan. 
Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah disebutkan, “Perempuan itu lebih 
berhak atas dirinya.” Ath-Thahawi meriwayatkan dari Ayyub, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas tentang perempuan Yahudi atau Nasrani 
yang diperistrikan laki-laki Yahudi atau Nasrani, laiu perempuan itu 
masuk Islam, maka dia berkata, “Islam memisahkan antara keduanya, 
Islam itu mulia dan tidak ada yang lebih mulia darinya.” Sanad 
riwayat ini shahih. 


Jläj (Daud berkata). Dia adalah Ibnu Abi Al Furat. 


Nama Abu Furat adalah Amr bin Al Furat. Sedangkan Ibrahim Ash- 
Sha'igh yang disebut pada sanad riwayat ini adalah Ibnu Maimun. 

■* ' y ' * 

iitkp Ji-. (Atha' ditanya). Dia adalah Ibnu Abi Rabah. 


: Jiä õ!u)i &JJ jX' c-Xi j&\ Jit ^ jijii ^ 

(i'Xj uXr tUii 0' (Tentang seorang perempuan dari ahli 


'ahd yang masuk Islam, kemudian suaminya masuk Islam pada masa 
iddah, apakah perempuan itu masih sebagai istrinya? Dia berkata, 
“Tidak, kecuali perempuan itu mau dengan pernikahan baru dan 
mahar”.). Pemyataan ini dinukil Ibnu Abi Syaibah melalui jalur lain 
dari Atha' dengan versi yang serupa. Pemyataan ini sangat j elas 
menunjukkan bahwa pemutusan hubungan pernikahan teijadi bila 
salah satu dari kedua pasangan suami istri masuk Islam tanpa 
menunggu berakhimya masa iddah. 


t^-jjsd ?a*3( ^ jX»' lil : JlSj (Mujahid berkata, “Apabila 


suaminya masuk Islam dalam masa iddah, maka dia dapat 
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menikahinya”.). Riwayat ini disebutkan Ath-Thabari melalui jalur 
maushul dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid. 

iil J\jj (Allah berfirman...). Hai ini sangat jelas 

menunjukkan bahwa dia memilih pendapat terdahulu, karena ia adalah 
perkataan Imam Bukhari. Ini merupakan penetapan dalil darinya 
untuk menguatkan pendapat Atha' yang disebutkan pada bab ini. 
Namun, secara zhahir menyelisihi riwayatnya dari Ibnu Abbas pada 
bab sebelumnya, yaitu perkataannya, “Dia tidak dipinang hingga 
mengalami haid, laiu suci”, tetapi hai ini mungkin untuk digabungkan, 
karena sebagaimana kalimat “Dia tidak dipinang hingga mengalami 
haid, laiu suci” mengandung kemungkinan untuk menunggu suaminya 
masuk Islam selama si perempuan masih dalam masa iddah, juga 
mengandung kemungkinan bahwa pengakhiran pinangan itu 
dikarenakan perempuan yang dalam masa iddah tidak boleh dipinang. 
Berdasarkan kemungkinan kedua, maka tidak ada pertentangan antara 
kedua riwayat tersebut. 

Makna zhahir perkataan Ibnu Abbas dan Atha' dalam masalah 
ini diikuti oleh Thawus, Ats-Tsauri, dan para ahli fikih Kufah. 
Pendapat mereka disetujui juga oleh Abu Tsaur serta dipilih Ibnu Al 
Mundzir dan menjadi kecenderungan pendapat Imam Bukhari. Hanya 
saja para ulama Kufah dan yang sependapat dengan mereka 
mensyaratkan agar suaminya ditawari untuk masuk Islam pada masa 
tersebut, laiu dia menolak, jika keduanya sama-sama berada di negeri 
Islam. 

Pendapat Mujahid diikuti Qatadah, Malik, SyafTi, Ahmad, 
Ishaq, dan Abu Ubaid. Imam SyafTi berdalil dengan kisah Abu 
Sufyan ketika dia masuk Islam pada peristiwa pembebasan kota 
Makkah di Marr Azh-Zhahran, tepatnya pada malam yang keesokan 
harinya kaum muslimin memasuki kota Makkah melakukan 
pembebasan, seperti yang telah dipaparkan pada pembahasan tentang 
peperangan. Ketika dia masuk Makkah, istrinya (Hindun binti Uqbah) 
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memegang jenggotnya dan mengingkari tindakannya masuk Islam, 
laiu Abu Sufyan menyarankan istrinya agar masuk Islam, dan dia pun 
masuk Islam. Namun, pemikahan keduanya tidak diputuskan dan 
tidak disebutkan adanya akad baru. Demikian juga yang teijadi pada 
sejumlah sahabat yang istri-istri mereka masuk Islam lebih dahulu, 
seperti Hakim bin Hizam, Ikrimah bin Abu Jahal, dan selain 
keduanya. Sementara tidak disebutkan bahwa dia memperbaharui 
akad pemikahan mereka. Hai ini sangat masyhur di kalangan ahli 
sejarah. Hanya saja kebanyakan mereka memahami bahwa sang suami 
telah masuk Islam sebelum masa iddah- nya berakhir. 


Mengenai riwayat yang dikutip Imam Malik dalam kitab Al 
Muwaththa ' dari Az-Zuhri, dia berkata, “Tidak ada berita yang sampai 
kepada kami bahwa seorang perempuan berhijrah dan suaminya tetap 
tinggal di negeri yang memerangi kaum muslimin, melainkan 
perempuan itu dipisahkan dengan suaminya”, maka dapat diselaraskan 
dengan kedua pendapat itu sekaligus, karena pemisahan itu mungkin 
merupakan pemutusan hubungan atau mungkin masa untuk menunggu 
suami masuk Islam. Hammad bin Salamah dan Abdurrazzaq 
meriwayatkan dalam kitab Mushannaf-nya dengan sanad yang shahih 
dari Abdullah bin Yazid Al Khatmi, bahwa istri seorang laki-laki 
Nasrani masuk Islam, maka Ümar memberi pilihan kepadanya untuk 
berpisah dengan suaminya atau tetap bersamanya. 


IkAai-t j** lifj ika jL *>šaližj JVij 

'i i-fCs (Al Hasan dan Qatadah berkata tentang dua 


orang Majusi masuk Islam, “.Keduanya tetap dalam ikatan 
pemikahan mereka. Apabila salah satunya lebih dahulu —masuk 
Islam — maka tidak ada jalan bagi suaminya atas istrinya. ”). Atsar Al 
Hasan dinukil melalui sanad yang maushul oleh Ibnu Abi Syaibah 

s > ) s * x ' O f • 1 

dengan sanad yang shahih darinya dengan redaksi, Jj Uju?-i OÜ 
'ja ti Jji (Apabila salah satunya lebih dahulu 
masuk Islam, maka terputuslah pemikahan antara keduanya). 
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Kemudian dinukil melalui jalur lain yang shahih darinya, £U cJu aü 
(Maka istrinya telah berpisah darinya). 


Sedangkan atsar Qatadah dinukil Ibnu Abi Syaibah pula 
dengan sanad yang shahih darinya, liiai-f OÜ 

*Ü! ^ (apabila salah satunya lebih dahulu masuk Islam, 


maka tidak ada jalan bagi suaminya terhadap istrinya, kecuali dengan 
meminangnya). Dia meriwayatkan pula dari Ikrimah, dan surat Ümar 
bin Abdul Aziz sama seperti itu. 


cJll ^.'yr o») JIŠj 

4^“ (Ibnu Juraij berkata, “Aku berkata kepada Atha', 


‘Perempuan musyrik datang kepada kaum muslimin, apakah 
suaminya diberi ganti rugi karenanya? Dalam riwayat Ibnu Asakir 
disebutkan dengan kata, Je>\*jj tanpa mencantumkan huruf l wawu\ 


aIIp <&' il)l£f Uit cSl : Jli li djiJ 

• / 0 

-4^' J* 1 jšu (Berdasarkan firman-Nya, “Dan berikankan kepada 


[suami-suami] mereka mahar yang telah mereka bayar”. Dia berkata, 
“Tidak, hanya saja yang demikian antara Nabi SA W dengan mereka 
yang terikat janji Riwayat ini dinukil Abdurrazzaq melalui sanad 
yang maushul dari Ibnu Juraij, dia berkata, “Aku berkata kepada 
Atha', ‘Bagaimana pendapatmu jika saat ini perempuan musyrik...’ 
laiu disebutkan seperti di atas.” Diriwayatkan Ma’mar dari Az-Zuhri 
sama seperti perkataan Mujahid berikut disertai tambahan, “Hai itu 
sudah terputus pada saat pembebasan kota Makkah, maka tidak diberi 
ganti sedikit pun untuk suaminya.” 


ja 




(Mujahid berkata, “Semua ini terjadi pada perjanjian damai antara 
Nabi SA W dengan kaum Quraisy ”). Pemyataan ini dinukil Ibnu Abi 
Hatim, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, sehubungan firman Allah 
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ijiäji (dan hendaklah kamu minta mahar yang telah kamu bayar ; dan 

hendaklah mereka minta mahar yang telah mereka bayar). Dia 
berkata, “Siapa saja di antara istri-istri kamu muslimin yang murtad 
dan pergi kepada orang-orang kafir, maka hendaklah orang-orang 
kafir memberikan kepada (suami) mereka mahar yang pemah 
dibayarkan kepada perempuan-perempuan itu, laiu orang-orang kafir 
itu dapat menahan mereka. Bergitu juga, siapa saja di antara istri-istri 
orang-orang kafir yang datang kepada sahabat-sahabat Muhammad 
SAW (masuk Islam), maka diberlakukan juga seperti itu. Semua ini 
berlaku pada masa peijanjian damai antara Nabi SAW dengan kaum 
Quraisy. 


Pada pembahasan tentang syarat-syarat sudah disebutkan 
melalui jalur lain dari Az-Zuhri, dia berkata, “Sampai berita kepada 
kami bahwa ketika orang-orang kafir enggan mengakui mahar yang 
dibayarkan kaum muslimin kepada istri-istri mereka, maksudnya, 
mereka tidak mau melakukan hukum yang ditetapkan dalam ayat, 
yaitu apabila perempuan kaum musyrikin datang kepada kamu 
muslimin dan masuk Islam, maka kaum muslimin tidak 
mengembalikannya kepada suaminya yang masih musyrik, bahkan 
kaum muslimin hanya memberikan kepadanya mahar yang pemah dia 
berikan kepada istrinya, dan demikian juga sebaliknya, maka kaum 
muslimin komitmen dengan hai ini dan melaksanakannya. Namun, 
kaum musyrikin melanggamya dan menahan perempuan yang datang 
kepada mereka dalam keadaan musyrik tanpa memberi ganti rugi 
kepada kaum muslimin, sehingga turunlah firman Allah dalam surah 


Al Mumtahanah [60] ayat 11 , jÜ£h J\ j? dl) 


(Dan jika seseorang dari isteri-isterimu lari kepada orang-orang 
kafir, laiu kamu mengalahkan mereka), dia berkata, “Kata ai aqab di 
sini berarti apa yang ditunaikan kaum muslimin kepada orang-orang 
kafir sebagai ganti atas perempuan-perempuan mereka yang hijrah.” 
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Atsar ini diriwayatkan Ath-Thabari dari Yunus, dari Az-Zuhri, dan di 
dalamnya disebutkan, “Apabila seorang perempuan diantara istri-istri 
kamu muslimin pergi kepada kaum musyrikin (murtad), maka orang- 
orang mukmin menyerahkan kepada suaminya mahar yang pemah dia 
berikan kepada istrinya itu. Harta ini diambil dari harta pengganti 
yang ada pada mereka. Maksudnya, mahar yang diperintahkan kepada 
kaum muslimin untuk diberikan kepada kaum musyrikin, adalah 
mahar yang pemah mereka berikan kepada istri-istri mereka yang 
beriman dan hijrah. Kemudian mereka (kaum muslimin) 
mengembalikan kepada orang-orang musyrik jika masih tersisa. Pada 
naskah asli disebutkan, “Diperintahkan untuk memberikan kepada 
kaum muslimin yang ditinggal istrinya mahar yang pemah diberikan 
kepada istri-istri orang-orang kafir yang berhijrah.” Maksudnya, kata 
ai aqab yang tercantum pada ayat, adalah mahar yang kamu 

dapatkan dari kaum musyrikin sebagai ganti mahar mahar yang 
pemah diberikan kepada wanita-wanita muslimah. Ini adalah 
penafsiran Az-Zuhri. Mujahid berkata, “Maknanya, kamu 
mendapatkan rampasan perang, maka berikan sebagian darinya.” Ini 
pula yang ditegaskan sekelompok tabi’in seperti diriwayatkan Ath- 
Thabari. Namun, dia memahaminya ketika tidak didapatkan sesuatu 
dari jalur yang pertama. Ini merupakan pemahaman yang bagus. 

Pemyataan di akhir riwayat itu, “Tidak diketahui seorang pun 
dari wanita-wanita yang hijrah, mereka murtad setelah beriman”, 
penafian ini tidak bertentangan dengan makna zhahir yang 
diindikasikan ayat dan kisah di atas, sebab kandungan kisah 
menunjukkan bahwa sebagian istri-istri kaum muslimin pergi kepada 
suaminya yang kafir, laiu suaminya yang kafir itu tidak mau 
menyerahkan apapun kepada suaminya yang muslim. Kalaupun 
dikatakan bahwa perempuan itu seorang muslimah, maka penafian di 
atas khusus pada perempuan-perempuan yang berhijrah, sehingga 
kemungkinan yang melakukan hai itu adalah selain mereka, seperti 
perempuan-perempuan Arab badui atau selainnya, atau pembatasan 
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berlaku sebagaimana maknanya yang umum. Artinya, ayat itu turun 
berkenaan dengan perempuan musyrik yang diperistri laki-laki 
muslim, laiu dia melarikan diri kepada orang-orang kafir (murtad). 
Kemungkinan ini dikukuhkan riwayat Yunus terdahulu. Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan dari Asy’ats, dari Al Hasan, tentang firman 
Allah, jt&rijji ja Oij (Dan jika seseorang dari isteri- 

isterimu lari), dia berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan Ummu 
Al Hakam binti Abu Sufyan. Dia murtad dan dinikahi laki-laki dari 
Tsaqif, dan tidak ada perempuan Quraisy yang murtad selain dia, 
kemudian dia masuk Islam bersama suku Tsaqif saat mereka masuk 
Islam.” Jika keterangan ini akurat, maka dikecualian dari pembatasan 
yang tersebut pada hadits Az-Zuhri, sebab Ummu Al Hakam adalah 
saudara perempuan Ummu Habibah (istri Nabi SAW). Pada hadits 
Ibnu Abbas sudah disebutkan bahwa perempuan itu diperistrikan 
Iyadh bin Ghunm. Jika diperhatikan konteksnya dapat disimpulkan 
bahwa ketika turun firman Allah, tjSU-Ü 'ij (dan 

janganlah kamu berpegang teguh dengan tali [pernikahan] dengan 
perempuan-perempuan kafir), perempuan itu dalam keadaan musyrik, 
maka dia diceraikan oleh Iyadh bin Ghunm dengan sebab itu, laiu dia 
dinikahi Abdullah bin Utsman Ats-Tsaqafi. Ini lebih shahih 
dibandingkan riwayat Al Hasan. 


Catatan 

Imam Bukhari memperluas cakupan judul bab hingga dalam 
masalah yang berkaitan dengan penjelasan ayat imtihaan (pengujian). 
Dia menyebutkan atsar Atha' tentang tukar menukar yang disinyalir 



(Dan jika seseorang dari isteri-isterimu lari kepada orang-orang 
kafir, laiu kamu mengalahkan mereka). Selanjutnya, dia menyebutkan 
atsar Mujahid yang menguatkan pemyataan Atha' bahwa ia khusus 
dalam peijanjian antara kaum muslimin dan orang-orang Quraisy. 
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Kemudian terputus sejak pembebasan kota Makkah. Seakan-akan dia 
mengisyaratkan bahwa yang teijadi saat itu berupa pengakuan atas 
seorang muslimah sebagai orang musyrik untuk menunggu suaminya 
masuk Islam ketika masih dalam masa iddah, telah dihapus 
berdasarkan indikasi atsar-atsar ini yang mengkhususkan perkara itu 
kepada orang-orang tersebut. Adapun hukum sesudahnya, seorang 
perempuan yang masuk Islam, maka tidak diakui lagi sebagai istri 
orang kafir, meskipun suaminya masuk Islam saat dia masih dalam 
masa iddah. 

Sehubungan dengan substansi persoalan ini disebutkan dua 
hadits yang saling bertentangan. Pertama, hadits Ahmad yang 
diriwayatkan dari Muhammad bin Ishaq, dia berkata: Daud bin Al 
Hushain menceritakan kepadaku, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
sesungguhnya Rasulullah SAW mengembalikan anak perempuannya 
yang bemama Zainab kepada Abu Al Ash, sementara anak perempuan 
beliau SAW telah masuk Islam 6 tahun sebelum suaminya masuk 
Islam, berdasarkan pemikahan mereka yang pertama.” Riwayat ini 
dikutip para penulis kitab As-Sunan selain An-Nasa'i. Menurut At- 
Tirmidzi, sanad- nya baik, bahkan Al Hakim menyatakannya shahih. 
Pada riwayat sebagian mereka disebutkan, “Setelah dua tahun.” 
Dalam riwayat lain, “Setelah tiga tahun.” Perbedaan ini mungkin dpat 
digabungkan bahwa yang dimaksud 6 tahun adalah masa antara 
hijrahnya Zainab dan keislaman suaminya. Hai ini sangat jelas tertera 
pada pembahasan tentang peperangan, sebab Abu Al Ash menjadi 
tawanan pada perang Badar, laiu Zainab mengirimkan tebusan dari 
Makkah untuk membebaskannya, maka Rasulullah SAW 
membebaskan Abu Al Ash untuknya tanpa tebusan dan mensyaratkan 
kepadanya agar mengirim Zainab ke Madinah, dan Abu Al Ash 
memenuhi syarat itu. Inilah yang disinyalir dalam hadits shahih 
tentang sabda Nabi SAW, (dia berbicara 

denganku dan jujur kepadaku, dia berjanji kepadaku dan menetapi 
janji untukku). Adapun yang dimaksud 2 tahun atau 3 tahun adalah 
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masa antara turunnya firman Allah, ^ Jf Sl (mereka tidak halal 

bagi orang-orang kafir) dan kedatangan Abu Al Ash untuk masuk 
Islam, karena lama antara kedua peristiwa ini adalah 2 tahun beberapa 
bulan. Kedua, hadits yang diriwayatkan At-Tirmidzi dan Ibnu Majah 
dari riwayat Hajjaj bin Artha'ah, dari Amr bin Syu’aib, dari bapaknya, 
dari kakeknya, “Sesungguhnya Nabi SAW mengembalikan anak 
perempuannya kepada Abu Al Ash bin Ar-Rubayyi’ dengan mahar 
baru dan akad baru.” At-Tirmidzi berkata, “Sanad-nya masih 
diperseselisihkan.” Kemudian dia mengutip dari Yazid bin Harun, 
bahwa dia menceritakan kedua hadits itu dari Ibnu Ishaq dan dari 
Hajjaj bin Artha'ah, kemudian Yazid berkata, “Hadits Ibnu Abbas 
lebih kuat dari segi sauad, tetapi praktek yang ada sesuati hadits Amr 
bin Syu’aib.” Maksudnya, praktek penduduk Irak. At-Tirmidzi berkata 
tentang hadits Ibnu Abbas, “Tidak diketahui sisi pembenarannya.” 
Maksudnya, mengembalikan perempuan itu kepada suaminya setelah 
6, 2, atau 3 tahun merupakan perkara yang musykil, karena tidak 
mungkin dia masih dalam keadaan iddah pada masa tersebut. 
Sementara tidak seorang pun yang menguatkan keberadaan 
perempuan muslimah sebagai istri laki-laki musyrik, jika laki-laki itu 
lebih akhir masuk Islam hingga masa iddah berakhir. Di antara 
mereka yang menukil ijma' dalam hai itu adalah Ibnu Abdil Barr. Dia 
mengisyaratkan pula bahwa sebagian ahli zhahir membolehkannya, 
tetapi dia menolaknya dengan alasan ijma Namun, hai itu disanggah 
bahwa masalah ini sudah diperselisihkan sejak dahulu seperti dinukil 
dari Ali dan Ibrahim An-Nakha’i. Penyelisihan ini diriwayatkan Ibnu 
Abi Syaibah dari keduanya melalui beberapa jalur yang akurat. 
Pandangan ini pula yang difatwakan oleh Hammad (guru Abu 
Hanifah). Laiu kemusykilan yang dimaksud dijawab oleh Al 
Khaththabi bahwa keberlangsungan iddah pada masa tersebut 
merupakan sesuatu yang mungkin meskipun umumnya kebiasaan 
yang ada tidak demikian, apalagi masa iddah itu 2 tahun beberapa 
bulan, sebab terkadang haid terlambat bagi mereka yang melakukan 
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iddah berdasarkan guru ’ karena sebab tertentu. Jawaban yang 
dikemukakan Al Baihaqi mirip dengannya, dan ia merupakan 
pemyataan paling tepat yang dijadikan pedoman dalam masalah 
tersebut. 

At-Tirmidzi menyebutkan pada kitab Al Ilal Al Mufrad dari Al 
Bukhari bahwa hadits Ibnu Abbas lebih shahih daripada hadits Amr 
bin Syu’aib. Adapun penyebab cacat hadits tersebut adalah adanya 
tadlis oleh Hajjaj bin Artha'ah. Disamping itu, ia memiliki cacat yang 
lebih yaitu yang disebutkan Abu Ubaid dalam kitab An-Nikah dari 
Yahya Al Qaththan bahwa Hajjaj tidak mendengar dari Amr bin 
Syu’aib, bahkan dia menerimanya dari Al Azrami, sementara Al 
Azrami adalah periwayat yang sangat lemah. Demikian juga yang 
dikatakan Imam Ahmad setelah mengutipnya. Dia berkata, “Al 
Azrami haditsnya tidak menyamai (bemilai) apapun.” Laiu dia 
berkata, “Adapun yang shahih, pemikahan keduanya tetap 
dilangsungkan berdasarkan akad pertama. 

Sementara itu, Ibnu Abdil Barr cenderung menguatkan 
kandungan hadits Amr bin Syu’aib. Menurutnya, hadits Ibnu Abbas 
tidak bertentangan dengannya. Dia berkata, “Menggabungkan antara 
kedua hadits tersbut adalah lebih utama daripada mengabaikan salah 
satunya.” Oleh karena itu dia memahami kata pada hadits Ibnu Abbas, 
“Berdasarkan pemikahan pertama”. Maksudnya, sesuai syarat- 
syaratnya. Sedangkan makna kata, “Tidak memperbaharui sesuatu”, 
Maksudnya tidak menambahkan sesuatu.” Dia berkata, “Hadits Amr 
bin Syu’aib didukung oleh kaidah dasar. Di dalamnya ditegaskan 
adanya akad baru dan mahar baru. Sementara berpegang kepada 
keterangan yang tegas lebih utama daripada berpegang kepada 
keterangan yang masih bersifat global.” Hai ini dikutakan madzhab 
Ibnu Abbas yang dikutip darinya pada awal bab, sesungguhnya ia 
sesuai dengan kandungan hadits Amr bin Syu’aib. Jika riwayat yang 
dikutip darinya pada kitab-kitab As-Sunan dianggap akurat, maka 
mungkin dia melihat bahwa pengkhususan yang teijadi pada kisah 
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Abu Al Ash adalah untuk masa itu, sebagaimana hai ini dikutip dari 
para muridnya seperti Atha' dan Mujahid. Oleh karena itu, dia 
berfatwa menyelisihi makna zhahir hadits yang dinukil darinya. 
Apalagi Al Khaththabi menyebutkan pada sanad hadits Ibnu Abbas, 
“Naskah ini dinyatakan lemah oleh Ali bin Al Madini dan ulama 
hadits yang lain.” Dia mengisyaratkan bahwa hadits tersebut termasuk 
riwayat Daud bin Al Hushain dari Ikrimah, dia berkata, “Dalam hadits 
Amr bin Syu’aib terdapat tambahan yang tidak ditemukan pada hadits 
Ibnu Abbas. Sementara riwayat yang menetapkan lebih diutamakan 
daripada yang menafikan. Hanya saja para Imam menguatkan sanad 
hadits Ibnu Abbas.” Adapun yang menjadi pedoman adalah 
mengunggulkan hadits Ibnu Abbas atas hadits Amr bin Syu’aib, 
seperti yang telah disebutkan, apabila hadits Ibnu Abbas mungkin 
dipahami menurut pengertian yang benar. 

Ath-Thahawi mengklaim bahwa hadits Ibnu Abbas telah 
mansukh (dihapus). Menurutnya, Nabi SAW mengembalikan anak 
perempuannya kepada Abu Al Ash setelah beliau kembali dari Badar, 
dimana saat itu Abu Al Ash menjadi tawanan, laiu beliau menebusnya 
dan kemudian dibebaskan. Pemyataan ini dia sandarkan kepada Az- 
Zuhri, tetapi hai ini perlu ditinjau lebih lanjut. Kalaupun terbukti 
akurat, maka harus ditakwilkan, karena anak perempuan beliau SAW 
tinggal bersama suaminya di Makkah, bahkan anak perempuan beliau 
sendiri yang mengirimkan tebusan untuk suaminya (Abu Al Ash) 
seperti yang masyhur disebutkan dalam kitab-kitab Al Maghazi 
(peperangan). Maka makna kata, “mengembalikannya”, adalah 
mengukuhkannya, dan hai ini berlangsung sebelum turun 
pengharamannya. Namun, keterangan yang akurat menyatakan bahwa 
ketika Nabi SAW membebaskan Abu Al Ash, beliau mensyaratkan 
kepadanya agar mengirimkan anak perempuan beliau, seperti yang 
telah disebutkan. Hanya saja Nabi SAW mengembalikannya kepada 
Abu Al Ash setelah dia memeluk Islam. 
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Kemudian Ath-Thahawi mengutip dari salah satu ulama 
madzhab mereka, bahwa dia menggabungkan kedua hadits tersebut 
dengan cara lain, yaitu Abdullah bin Amr telah mengetahui larangan 
bagi laki-laki kafir untuk menikahi perempuan muslimah, yang 
sebelumnya telah diperbolehkan. Oleh karena itu, dia berkata, “Beliau 
SAW mengembalikan anak perempuannya kepada Abu Al Ash 
melalui pemikahan yang baru.” Adapun Ibnu Abbas belum 
mengetahui hai ini sehingga berkata, “Beliau SAW mengembalikan 
anak perempuannya kepada Abu Al Ash berdasarkan pemikahan 
pertama.” Namun, hai ini ditanggapi, tidak boleh menduga-duga 
bahwa sahabat menetapkan suatu hukum berdasarkan asumsi yang 
mungkin kenyataannya justm sebaliknya. Bagaimana ada anggapan 
bahwa Ibnu Abbas tidak mengetahui tentang turunnya ayat dalam 
surah Al Mumtahanah, sementara yang dinukil darinya melalui jalur 
yang banyak menunjukkan bahwa dia mengetahui hukum tersebut, 
yaitu larangan bagi perempuan muslimah sebagai istri laki-laki kafir. 
Kalaupun dikatakan hai itu belum jelas baginya pada masa Nabi 
SAW, maka tidak boleh terus samar baginya sepeninggal beliau SAW, 
hingga kemudian dia pun menceritakannya setelah waktu cukup lama, 
dimana saat dia menceritakannya hampir-hampri menjadi orang paling 
berilmu di masanya. 

Cara paling bagus menyikapi kedua hadits ini adalah 
menguatkan hadits Ibnu Abbas, seperti dilakukan para Imam, laiu 
memahaminya bahwa iddah anak perempuan Nabi SAW berlangsung 
cukup lama, antara turunnya ayat pengharaman perempuan muslimah 
menjadi istri orang kafir dengan keislaman Abu Al Ash. 

Sementara itu, Ibnu Hazm mengemukakan pendapat yang 
cukup ganjil. Dia berkata yang ringkasnya, “Maksud kalimat ‘beliau 
SAW mengembalikan kepadanya’ adalah mengumpulkan keduanya, 
karena Abu Al Ash masuk Islam sebelum peijanjian Hudaibiyah. Saat 
itu belum turun ketetapan pengharaman perempuan muslimah menjadi 
istri laki-laki musyrik.” Demikian klaim yang dia kemukakan. Namun, 
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hai ini menyelisihi kesimpulan para penulis kitab-kitab Al Maghazi 
bahwa Abu Al Ash masuk Islam pada saat peijanjian damai setelah 
turun ayat tentang pengharaman perempuan muslimah menjadi istri 
laki-laki kafir. 

Kemudian sebagian ulama muta'akhirin menempuh cara lain. 
Saya membaca dalam kitab As-Sirah An-Nabawiyah karya Al Imad 
bin Katsir, setelah menyebutkan sebagian pandangan terdahulu, dia 
berkata, “Sebagian mengatakan bahwa yang tampak, masa iddah anak 
perempuan Nabi SAW tersebut telah berakhir. Mereka melemahkan 
riwayat yang mengatakan bahwa beliau SAW memperbaharui akad 
nikah anak perempuannya. Bahkan yang disimpulkan darinya bahwa 
jika seorang perempuan masuk Islam lebih dahulu dari suaminya, 
maka pemikahan keduanya tidak diputuskan dengan sebab hai itu, 
bahkan si perempuan diberi pilihan antara menikah dengan laki-laki 
lain atau menunggu hingga suaminya masuk Islam, laiu ikatan 
pemikahan mereka dilangsungkan. Kesimpulannya, perempuan itu 
tetap sebagai istri si laki-laki kafir sebelum dia memilih untuk 
menikah dengan laki-laki lain. Dalil hai itu adalah apa yang tercantum 
pada hadits bab di atas tentang keumuman kata, “Apabila suaminya 
hijrah sebelum istrinya menikah, maka perempuan itu dikembalikan 
kepadanya.” 

Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah 
tentang pengujian perempuan-perempuan yang berhijrah serta 
penjelasannya, karena ia memiliki kaitan yang sangat erat dengan 
substansi persoalan. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Yahya bin 
Bukair, dari Al-Laits, dari Uqail, dari Ibnu Syihab, dan dari Ibrahim 
bin Al Mundzir, dari Ibnu Wahab, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari 
Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah RA. Perkataannya pada sanad ini, 
“Ibrahim bin Al Mundzir berkata: Ibnu Wahab menceritakan 
kepadaku”. Abu Mas’ud menyebutkan bahwa dia mengutipnya 
melalui sanad yang maushul dari Ibrahim bin Al Mundzir. Begitu pula 
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dikutip melalui sanad yang maushul oleh Adz-Dzuhali di kitab Az- 
Zuhriyat, dari Ibrahim bin Al Mundzir, dan akan disebutkan redaksi 
dalam riwayat Imam Bukhari seperti riwayat Yunus. Sesungguhnya 
Imam Muslim menukilnya dari Abu Ath-Thahir bin As-Sarh, dari 
Wahab, sama seperti itu. Adapun redaksi riwayat Uqail sudah 
dipaparkan pada awal pembahasan tentang syarat-syarat. Al Ismaili 
mengisyaratkan bahwa riwayat Uqail yang disebutkan pada bab ini 
tidak menyelisihinya. 

Oyrt» lil cJlT (Biasanya perempuan-perempuan 

mukminah apabila berhijrah). Maksudnya, dari Makkah ke Madinah 
sebelum pembebasan kota Makkah. 

Jtä 4»t J jõi j frstZu (Beliau menguji mereka dengan firman 

Allah ta’ala). Maksudnya, menguji mereka dalam hal-hal berkaitan 
dengan iman berdasarkan apa yang tampak tanpa menyelidiki apa 
yang ada dalam hati. Inilah yang disinyalir oleh firman Allah dalam 
surah Al Mumtahanah [60] ayat 10, iii (Allah lebih 

mengetahui tentang keimanan mereka). 

(Perempuan-perempuan yang berhijrah). Kata 

muhaajiraat adalah bentuk jamak dari kata muhaajirah (perempuan 
berhijrah). Jika dibaca muhaajarah, maka artinya adalah saling 
memarahi. Al Azhari berkata, “Asal kata hijrah adalah keluamya 
orang dusun dari tempatnya ke perkotaan, laiu menetap di sana.” Yang 
dimaksud di tempat ini adalah keluamya kaum perempuan dari 
Makkah ke Madinah sebagai muslimah. 

(Hingga akhir ayat). Kemungkinan yang diaksud 
adalah akhir ayat itu sendiri, yaitu firman-Nya, pS?- <&') (Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana), dan mungkin juga yang 
dimaksud ‘ayat’ adalah kisah tersebut, yaitu firman-Nya, jjie 

(Maha Penyayang), dan inilah yang menjadi pegangan. 
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Pada bagian awal pembahasan tentang syarat-syarat disebutkan 
dari Uqail, dari Ibnu Syihab —sesudah haditsnya dari Urwah— dari 
Al Miswar dan Marwan, dia berkata, äi Oi ÄiJlp 

oli»JÄI ^s-^r Ui ij^»T ^Äl U) :4 j*5?I aJL$j OlS' ÄÜp ÄI yis 

} s / 

(jUfj -y]~ oiy-y* (Urwah berkata, Aisyah mengabarkan 


kepadaku, sesungguhnya Rasulullah SA W biasa menguji perempuan- 
perempuan itu dengan ayat ini, "Wahai orang-orang beriman, 
apabila datang berhijrah kepadamu perempuan-perempuan yang 
beriman —hingga— Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.). 
Demikian juga tercantum dalam riwayat anak saudara Az-Zuhri, dari 

Az-Zuhri, tentang tafsir surah Al Mumtahanah. 

> * / 

ÄÄjIp elli (Aisyah berkata). Bagian ini dinukil melalui sanad 


yang maushul yang telah disebutkan sebelumnya. 

ÄkÄb JJi plÄjiil °ja Jsjlül la# j) jli (Barangsiapa 


diantara perempuan-perempuan yang beriman mengakui syarat ini, 
maka sungguh dia telah mengakui dengan ujian). Dia mengisyaratkan 
kepada syarat iman. Lebih j elas lagi apa yang diriwayatkan Ath- 
Thabari dari Al Aufi dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Adapun pengujian 
mereka adalah bersaksi tidak ada sesembahan kecuali Allah dan 
Muhammad adalah Rasulullah.” Mengenai riwayat Ath-Thabari dan 
Al Bazzar, dari Abu Nashr, dari Ibnu Abbas, “Beliau menguji mereka; 
demi Allah, aku tidak keluar karena benci kepada suami. Demi Allah, 
aku tidak keluar karena benci kepada suatu negeri atau mencintai 
suatu negeri. Demi Allah, aku tidak keluar melainkan karena cinta 
kepada Allah dan Rasul-Nya”, dan dari jalur Ibnu Abi Najih dari 
Mujahid sama seperti ini, “Tanyailah mereka tentang perkara yang 
menyebabkan mereka datang. Apabila karena kemarahan suami-suami 
mereka, atau kemurkaannya, atau sebab lain, dan bukan karena 
keimanan, maka kembalikan mereka kepada suami-suami mereka”, 
dari jalur Qatadah, “Adapun pengujian mereka adalah disuruh 
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bersumpah atas nama Allah bahwa mereka tidak keluar karena 
kedurhakaan kepada suami, dan tidak ada yang mengeluarkan mereka 
kecuali kecintaan kepada Islam serta penganutnya. Apabila mereka 
mengatakan hai itu, maka diterima dari mereka”. Semua ini tidak 
menafikan riwayat Al Aufi, karena semuanya mengandung tambahan- 
tambahan yang belum disebutkan dalam riwayatnya. 

lii jiikJl (Pergilah, sungguh aku telah membaiat 


kalian). Hai ini dijelaskan perkataannya di akhir hadits, “Sungguh aku 
telah membaiat kalian melalui perkataan”. Maksudnya, perkataan 
yang diucapkannya. Kemudian dalam riwayat Uqail disebutkan, 


Jl^-^ll õlS” US" t-ül e- jül l-$-<Jlio (Perkataan 


yang 


diucapkannya dan tidak membaiat dengan memukulkan tangan di atas 
tangan, seperti ketika beliau membaiat laki-laki). Hai itu pun sudah 

* * s * \ 

dijelaskan dengan perkataannya, A «uai iii Sjrj) A u 

J ^ ^ 

Jai žiyii (Tangan Rasulullah SAW tidak pernah menyentuh tangan 


perempuan sama sekali). Dalam riwayat Uqail tentang pembaiatan 
diberi tambahan, “Hanya saja beliau membaiat mereka dengan 
perkataan.” Sudah disebutkan pula pada tafsir surah Al Mumtahanah 
dan di tempat lain, hadits Ibnu Abbas yang disebutkan, >d!i J\ J*- 


tA' ü*?” — Afuuü oliUjAil lil j^-Jl Lgjt lj :Jlii 

0 f 9 9 * * * ' * 

p* ®'y>' cJtii ‘idUi (Hingga beliau datang kepada 


perempuan, dan berkata, ‘Wahai Nabi, apabila datang kepadamu 
perempuan-perempuan yang beriman membaiatmu... ’ disebutkan ayat 
selengkapnya... kemudian beliau berkata ketika selesai... ‘Apakah 
kamu di atas hai itu?’ Maka salah seorang perempuan di antara 
mereka berkata, 'Benar'.”). Kemudian disebutkan pula perkara yang 
menyelisihi hai itu. Barangkali dia mengisyaratkan kepada 
penolakannya. Adapun penjelasannya sudah dipaparkan pada tafsir 
surah Al Mumtahanah. Selanjutnya, para ulama berbeda pendapat 
tentang hukum menguji perempuan-perempuan beriman yang 
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berhijrah. Dikatakan hukum ini sudah mansukh (dihapus), bahkan 
sebagian ulama mengklaim adanya ijma' tentang itu. 


21. Firman Allah, “Kepada orang-orangyang meng-ilaa' isterinya 
diberi tangguh empat bulan (lamanya) -hingga Firman-Nya- Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui .” 

(Qs. Al Baqarah [2]: 226-227) 

Fa'in Faa'uu artinya Mereka Kembali.” 


jLe Jj—j JÄ -JjÄ> jt J*j^' 

£Lj J J f lili cikj JÜI cJlT, 

:JUi O-JT <,Aili Jj—j J tjjj 


J o / 


5289. Dari Humaid Ath-Thawil, sesungguhnya dia mendengar 
Anas bin Malik berkata, “Rasulullah SAW melakukan ilaa' terhadap 
istri-istrinya, dan saat itu kakinya terkilir, maka beliau tinggal di 
tingkat atas rumahnya selama dua puluh sembilan. Mereka berkata, 
‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau melakukan ilaa' untuk satu 
bulan’. Beliau bersabda, ‘Bulan ini sebanyak dua puluh sembilan 
hari’.” 


JjjL 01S” j 01 

^jj«j jl jwijytÜlj 01 J^*j ^ ^ 

✓ / ✓ / / «" 

.jUj > \\ nr 
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5290. Dari Nafi’, sesungguhnya Ibnu Ümar RA biasa berkata 
tentang ilaa' yang disebutkan Allah, “Tidak halal bagi seseorang 
setelah batas akhir, kecuali menahan (meneruskan ikatan pemikahan) 
dengan cara yang ma’ruf, atau bertekad menceraikan, seperti 
diperintahkan Allah Azza Wajalla.” 


~ ✓ so * o 

4j<j j) C 




/Jk & g % 'J& J- iiij! 

Ap ^Aj 1 Lp j ^jjlj ^gipj üI-Ap jp Aili 

>r L j ^ äi ysi 


5291. Ismail berkata kepadaku: Malik menceritakan kepadaku, 
dari Nafi’, dari Ibnu Ümar, “Apabila telah berlalu empat bulan, maka 
dihentikan hingga dia menceraikan, dan talak tidak dianggap jatuh 
hingga dia menjatuhkan talak.” 

Hai itu disebutkan dari Utsman, Ali, Abu Darda', Aisyah, dan 
dua belas laki-laki sahabat Nabi SAW. 


Keterangan Hadits ; 

(Bab firman Allah, "Kepada orang-orang yang meng-ilaa’ 
isterinya diberi tangguh empat bulan [lamanya]). Demikian dikutip 
mayoritas periwayat. Adapun Karimah mengutip hingga kata “Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui”. Dalam Syarah Ibnu Baththal 
disebutkan, “Bab Ilaa' dan firman Allah...”. Kemudian dalam riwayat 
Abu Dzar dan An-Nasafi sesudah kata “fa'in faa'uu” disebutkan 
“Maksudnya, mereka kembali.” Ini adalah penafsiran Abu Ubaidah 
yang dia sebutkan sehubungan ayat tersebut. Dia berkata, “Maksud ‘fa 
in faa 'uu' adalah mereka menghentikan (mencabut kembali) sumpah.” 
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Ath-Thabari meriwayatkan dari Ibrahim An-Nakhari, dia 
berkata, “Al FaVu artinya kembali dengan lisan.” Pemyataan serupa 
dinukil juga dari Abu Qilabah. Kemudian dari Sa’id bin Al Musayyab, 
Al Hasan, dan Ikrimah disebutkan, “Al Fai'u adalah kembali dengan 
hati dan lisan bagi siapa yang memiliki penghalang untuk melakukan 
hubungan intim.” Senada dengannya dikutip dari murid-murid Ibnu 
Mas’ud, di antaranya Alqamah. Laiu dinukil dari Sarid bin Al 
Musayyab, “Apabila seseorang bersumpah tidak akan berbicara 
dengan istrinya satu hari atau satu bulan, maka itu disebut ilaa', 
kecuali jika dia menggaulinya tanpa berbicara dengannya, maka tidak 
dianggap ilaa '.” Dari Al Hakam, dari Miqsam, dari Ibnu Abbas 
disebutkan, “Al Fai'u artinya jima’ (hubungna intim).” Serupa 
dengannya disebutkan pula dari Masruq, Sarid bin Jubair, dan Asy- 
Sya’bi. Sanad-sanad riwayat dari mereka tentang masalah tersebut 
cukup kuat. 

Ath-Thabari berkata, “Perbedaan mereka dalam masalah ini 
sama seperti perbedaan mereka dalam definisi ilaa . Bagi yang 
memahaminya dalam arti meninggalkan hubungan intim secara 
khusus, maka dia berkata, ‘Tidak dianggap kembali, kecuali dengan 
melakukan hubungan intim’. Sedangkan yang berkata, ‘ Ilaa' adalah 
sumpah untuk tidak berbicara dengan istri, atau marah, atau 
memperlakukan dengan buruk, atau selain itu’, maka dia tidak 
mensyaratkan hubungan intim pada saat suami kembali. Bahkan 
dianggap telah kembali jika melakukan apa yang telah dia sumpah 
untuk tidak melakukannya.” 

Dari Ibnu Syihab disebutkan, “Tidaklah dianggap ilaa', 
kecuali jika seseorang bersumpah atas nama Allah terhadap perkara 
yang hendak dia gunakan untuk mendatangkan mudharat kepada 
istrinya, seperti menjauhinya. Namun, jika tidak dimaksudkan untuk 
mendatangkan mudharat, maka tidak dinamakan ilaa'." Kemudian 
disebutkan dari Ali, Ibnu Abbas, Al Hasan, dan sebagian ulama, 
“Tidak ada ilaa', kecuali saat marah. Seandainya seseorang 
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bersumpah untuk tidak menggauli istrinya karena sebab tertentu, 
seperti khawatir akan berdampak buruk terhadap anak yang 
disusuinya, maka ini tidak dinamakan ilaa' .” Dari jalur Asy-Sya’bi 
disebutkan, “Semua sumpah yang menghalangi seseorang dengan 
istrinya, maka disebut ilaa ” Kemudian dari Al Qasim dan Salim 
—tentang orang yang berkata kepada istrinya, “Apabila aku berbicara 
kepadamu selama satu tahun, maka engkau ditalak”— disebutkan, 
“Jika berlalu empat bulan dan dia belum berbicara dengan istrinya, 
maka dianggap telah jatuh talak, dan jika dia berbicara dengan istrinya 
sebelum satu tahun, maka istrinya juga dianggap telah ditalak.” 

Dari Yazid bin Al Asham bahwa Ibnu Abbas berkata 
kepadanya, “Apa yang dilakukan istrimu? Sungguh dalam 
pengetahuanku, dia adalah orang yang buruk akhlaknya.” Yazid 
berkata, “Sungguh aku telah keluar dan tidak berbicara dengannya.” 
Ibnu Abbas berkata, “Temuilah dia sebelum berlalu empat bulan, 
karena jika telah berlalu empat bulan, maka dianggap talak.” Dari 
Ubay bin Ka’ab bahwa dia membaca firman-Nya, i j? OjJjj jjjJJ 

(kepada orang-orang yang meng-ila' istrinya), Al Farra' berkata, 
“Maksudnya adalah ‘terhadap istri-istri mereka’, karena kata min 
(dari) di sini bermakna ‘ alaa (terhadap).” Ulama selainnya berkata, 
“Bahkan dalam ayat ini terdapat bagian yang tidak disebutkan secara 
redaksional, yaitu ‘Bersumpah untuk menghindar dari istri-istrinya’.” 

Kata iilaa' diambil dari kata aliyyah, artinya sumpah. Bentuk 
jamaknya adalah alaayaa, sama dengan pola kata ''athaayaa. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas, 
“Rasulullah SAW melakukan ilaa' terhadap istri-istrinya.”. 
Penyebutannya di bab ini berdasarkan pandangan mereka yang tidak 
mensyaratkan penyebutan hubungan intim dalam ilaa'. Oleh karena 
itu, Ibnu Al Arabi berkata, “Tidak ada dalam bab ini —yakni riwayat 
yang marfu — kecuali ayat dan hadits ini.” Syaikh kami dalam kitab 
At-Tadrib mengingkari penyebutan hadits ini pada bab di atas. Dia 
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berkata, “ Ilaa' yang disebutkan pada bab ini adalah haram dan 
pelakukan berdosa jika dia mengetahui keadaannya, dan tidak boleh 
dinisbatkan kepada Nabi SAW.” Pemyataan ini berdasarkan pendapat 
yang mensyaratkan meninggalkan hubungan intim ketika melakukan 
ilaa . Saya sudah sebutkan di awal pembahasan tentang shalat dan 
perbuatan aniaya tentang kesepakatan bahwa yang dimaksud 
perkataan Anas, “Melakukan ilaa'” adalah bersumpah, dan bukan 
makna yang dikenal dalam kitab-kitab fikih. Saya telah mengetahui 
adanya perselisihan sejak dulu, maka hendaklah pemyataan saya 
terdahulu dibatasi pada pendapat mayoritas ahli fikih, karena tidak 
dinukil dari seorang pun di antara ahli fikih bahwa ilaa' melahirkan 
konsekuensi hukum bila tidak menyebutkan ‘meninggalkan hubungan 
intim’, kecuali dari Hammad bin Abu Sulaiman (guru Imam Abu 
Hanifah), meskipun hai senada dikutip pula dari sebagian 
pendahulunya sebagaimana yang telah disebutkan. 


Haramnya masalah ini juga masih diperselisihkan. Ibnu 
Baththal dan sekelompok ulama menandaskan bahwa beliau SAW 
menjauhi hubungan intim dengan istrinya pada bulan tersebut. 
Namun, saya tidak menemukan riwayat yang tegas dalam perkara 
tersebut, karena keberadaan beliau yang tidak mau masuk ke tempat 
istri-istrinya tidak berkonsekuensi bahwa tidak seorang pun istrinya 
yang masuk menemuinya di tempat beliau menyendiri, kecuali jika 
tempat tersebut adalah masjid, maka tidak masuk kepada mereka 
berkonsekuensi tidak melakukan hubungan intim, karena hai itu 
tidakboleh dilakuakn di masjid. Pada pembahasan tentang nikah di 
akhir hadits Ümar disebutkan seperti hadits Anas, J' 

(beliau melakukan ilaa' terhadap istri-istrinya selama satu bulan). 
Begitu pula dalam hadits Ummu Salamah, aJCj ’ja J~\ (beliau 


melakukan ilaa' terhadap istri-istrinya selama satu bulan). Sementara 
dalam hadits Ibnu Abbas disebutkan, Ji-Iu Sl Oi j»Ui (Beliau 


bersumpah untuk tidak masuk kepada mereka selama satu bulan). 
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Dalam hadits Jabir yang dikutip Imam Muslim disebutkan, is-L-j Jjspi 
’ Jlr 1 (Beliau menjauhi istri-istrinya selama satu bulan). At-Tirmidzi 


meriwayatkan dari Asy-Sya’bi, dari Masruq, dari Aisyah, dia berkata, 
^y-j j* aIIp 4it .äi Jy->j (Rasulullah 


SAW melakukan ilaa' terhadap istri-istrinya dan mengharamkan, 
beliau menjadikan yang haram menjadi halal). Para periwayatnya 
tergolong tsiqah (terpercaya). Namun, At-Tirmidzi lebih menguatkan 
statusnya yang mursal daripada yang maushul. Kemudian kata, 
“mengharamkan” dijadikan dalil oleh mereka yang mengatakan 
bahwa beliau SAW tidak mau melakukan hubungan intim dengan para 
istrinya. Namun, sudah dijelaskan bahwa maksud ‘pengharaman’ di 
sini adalah pengharaman minum madu, atau pengharaman 
berhubungan intim dengan Mariyah (istri selir beliau SAW), maka 
hadits Aisyah tidak dapat dijadikan dalil untuk menguatkan pendapat 
tersebut. Adapun dalil paling kuat yang mereka miliki adalah kata, 
‘menjauhi’, meski ini pun masih mengandung sejumlah kemungkinan. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Ismail bin 
Abi Uwais, dari saudara laki-lakinya, dari Sulaiman, dari Humaid 
Ath-Thawil, dari Anas bin Malik. Saudara laki-laki Ismail bin Abi 
Uwais adalah Abu Bakar bin Abdul Hamid bin Abi Uwais Abdullah 
bin Abdullah Al Ashbahi, putra pamannya Malik. Sulaiman yang 
dimaksud adalah Ibnu Bilal. Imam Bukhari turun dalam sanad ini 
hingga dua tingkatan jika ditinjau dari posisi Humaid, sebab Imam 
Bukhari mengutip dalam kitabnya dari sebagian sahabatnya tanpa 
perantara, seperti Muhammad bin Abdullah Al Anshari. Begitu juga 
beliau turun satu tingkatan bila ditinjau dari posisi Sulaiman bin Bilal, 
sebab sejumlah periwayat telah menukil riwayatnya dari Humaid 
dengan satu perantara saja. Hadits ini sudah disebutkan pada 
pembahasan tentang puasa dan nikah. Rahasia sehingga Imam 
Bukhari memilih sanad yang cukup panjang ini, karena adanya 
penegasan Humaid mendengar langsung dari Anas. 
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Adapun penjelasan, “Melakukan ilaa ' terhadap istri-istrinya 
selama satu bulan”, sudah dipaparkan pada akhir pembahasan hadits 
dua perempuan yang bersekongkol terhadap Nabi SAW pada 
pembahasan tentang nikah. Dalam hadits Anas ini —di bagian awal 
pembahasan tentang shalat— terdapat tambahan kisah yanag masyhur 
tentang jatuhnya Nabi SAW dari kudanya dan shalat beliau 
mengimami pada sahabat dengan duduk. 

Di antara hukum-hukum ilaa' menurut jumhur adalah 
seseorang bersumpah untuk masa empat bulan atau lebih. Jika 
seseorang bersumpah untuk masa yang kurang dari itu, maka tidak 
dianggap melakukan Haa. Ishaq berkata, “Apabila seseorang 
bersumpah tidak akan menggauli istrinya selama satu hari atau 
beberapa hari, kemudian dia tidak menggaulinya hingga berlalu empat 
bulan, maka hai ini dianggap sebagai ilaa ” Pemyataan serupa 
dinukil juga dari sebagian tabi’in, tetapi diingkari oleh mayoritas. 

Sikap Imam Bukhari dan juga At-Tirmidzi yang memuat 

hadits Anas dalam bab ilaa' menunjukkan setuju dengan Ishaq dalam 

hai itu. Mereka itu memahami firman Allah, (menunggu 

* 

empat bulan), sebagai waktu yang ditetapkan bagi yang melakukan 
ilaa'. Jika dia kembali setelahnya maka hubungan pemikahan 
dilanjutkan, tapi jika tidak kembali maka diharuskan menjatuhkan 
talak. Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ibnu Juraij, dari Atha', 
“Apabila seseorang bersumpah tidak akan mendekati istrinya, baik 
menyebut batasan waktu atau tidak, maka jika berlalu empat bulan”, 
maksudnya diharuskan baginya hukum ilaa'. Sa’id bin Manshur 
meriwayatkan dari Al Hasan Al Bashri, “Apabila seseorang berkata 
kepada istrinya, ‘Demi Allah, aku tidak akan mendekatimu malam 
hari’. Laiu dia meninggalkan istrinya empat bulan karena sumpahnya 
tersebut, maka hai ini dianggap ilaa'." Ath-Thabari meriwayatkan 
dari hadits Ibnu Abbas, “Adapun ilaa ' pada masa jahiliyah adalah satu 
atau dua tahun, maka Allah menetapkan batasannya empat bulan. 


FATHUL BAARI — 283 


Barangsiapa melakukan ilaa' kurang dari empat bulan, maka tidak 
dianggap ilaa'. ” 




' A 
M A\\ 


JirS' -du (Sesungguhnya Ibtiu Ümar RA berkata tentang ilaa' yang 


disebutkan Allah, “Tidak halal bagi seseorang setelah batasan 
waktu”). Maksudnya, waktu yang ditetapkannya untuk tidak 
mendekati istrinya. 


Jif-j jp .äi) UiT j' yijyuik i)' *ilj (Kecuali 


menahan [meneruskan hubungan pernikahanj dengan cara yang 
ma ’ruf, atau bertekad menjatuhkan talak seperti diperintahkan Allah 
Azza Wajalla). Ini adalah perkataan jumhur. Maksudnya, apabila batas 
waktu telah berakhir, maka orang yang bersumpah disuruh memilih 
antara kembali kepada istrinya atau menjatuhkan talak. Sementara 
para ulama Kufah berpendapat, apabila suami kembali kepada istrinya 
dengan melakukan hubungan intim, maka hubungan pemikahan tetap 
berlangsung. Namun, bila waktu itu berakhir, maka talak dianggap 
jatuh dengan berakhimya waktu tersebut. Hai itu dianalogikan dengan 
iddah, dimana tidak ada lagi waktu menunggu bagi perempuan setelah 
masa iddah-nya berakhir. Namun, hai itu ditanggapi bahwa makna 
zhahir ayat Al Qur'an adalah memberi perincian dalam hai ilaa' 
setelah batas waktunya berakhir. Berbeda dengan iddah yang asalnya 
disyariatkan untuk istri yang ditalak ba in dan yang ditinggal mati 
suami setelah terputus hubungan pemikahahannya karena kesucian 
rahim, maka tidak ada lagi perincian setelah batas waktunya berakhir. 


Ath-Thabari meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 
Ibnu Mas’ud, dan dengan sanad yang lain dari Ali, “Apabila berlalu 
empat bulan dan suami tidak kembali maka istrinya dijatuhi talak 
ba'in yang tidak bisa lagi dirujuk.” Kemudian dinukil pula melalui 
sanad yang hasan sama sepertinya. Dinukil dari sebagian tabi’in 
Kufah dan selain mereka seperti Ibnu Al Hanafiyah, Qubaishah bin 
Dzuaib, Atha', Al Hasan, dan Ibnu Sirin, sama sepertinya. Laiu 
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dinukil pula dari jalur Sa’id bin Al Musayyab, Abu Bakar bin 
Abdurrahman, Rabi’ah, Makhul, Az-Zuhri, dan Al Auza’i, bahwa 
talak telah jatuh, tetpai masih bisa rujuk. 

Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Jabir bin Zaid, Ji\ 'il 

õup 'jj Uil» cJtll» Äiijt (apabila seseorang melakukan 

* 

ilaa' dan telah berlalu empat bulan, maka istrinya dijatuhi talak 
ba'in, dan tidak ada iddah baginya ). Ismail Al Qadhi menyebutkan 
dalam kitab Ahkam Al Qur'an melalui sanad yang shahih dari Ibnu 
Abbas, sama sepertinya. Sa’id bin Manshur mengutip pula dari 

Masruq, Jed? djbk*. .uiij uttu, cil* äiTjMi c. ia * üj ( apabila berlalu 

+ ' ' ' 

empat bulan, maka istri dianggap pisah [cerai] dengan satu talak, 
dan dia menjalani masa iddah tiga kali haid). Kemudian Ismail 
menukil melalui jalur lain dari Masruq, dari Ibnu Mas’ud, sama 
sepertinya. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Abu Qilabah, 
sesungguhnya An-Nu’man bin Basyir melakukan ilaa ' terhadap 
istrinya. Ibnu Mas’ud berkata, “Apabila berlalu empat bulan, maka 
istri telah pisah [cerai] dari suaminya dengan satu talak.” 


Catatan 

Atsar Ibnu Ümar ini dan juga yang sesudahnya dan atsar 
selanjutnya hingga akhir bab tidak tere antum dalam riwayat An- 
Nasafi. Namun, semua itu tercantum dalam riwayat selainnya. 

A / / 

J-pUIi) J \šj (Ismail berkata kepadaku). Dia adalah Ibnu Abi 

Uwais yang disebutkan sebelumnya. Dalam sebagian riwayat 
disebutkan, J«fUl»i Jtfj (Ismail berkata ). Versi ini yang ditegaskan 

sebagian ahli hadits, laiu ditandai dengan tanda ta ’liq (tanda yang 
menunjukkan riwayat itu tidak memiliki sanad lengkap [ mua'allaq ]), 
tetapi yang pertama yang menjadi pedoman. Ia tercantum dalam 
rwiayat Abu Dzar dan selainnya. 
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Liäjj jfi .ii Ä*jj' L O* » li) (Apabila berlalu empat bulan, maka 

dihentikan [disuruh memilihj). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, (menghentikannya). 


jlki Ö&H Op £ Sj jIW (Hingga dia menjatuhkan 


talak, dan tidaklah talak dianggap jatuh hingga dia menceraikan). 
Demikian tercantum melalui jalur ini secara ringkas. Keterangan ini 
disebutkan pula dalam kitab Al Muwaththa ' dengan lebih ringkas. Al 
Isma’ili menyebutkan dari Ma’an bin Isa dari Malik, UjI : Jyži OlT 


Op Sl j j' jÜsj JsL Lii j **0^' ^ "'y»' jf ^ 


Läijž c-LL> lil 3*>Üs (Dia [Ibnu Ümar] berkata, ‘Siapa saja laki-laki 


yang melakukan Haa' terhadap istrinya, jika berlalu empat bulan, 
maka hukumnya digantungkan hingga dia menceraikan atau kembali 
[kepada istrinya], dan talak tidak dianggap jatuh setelah berlalu 
empat bulan hingga disuruh mengambil sikap). Serupa dengannya 

° f * * 

dinukil Imam Syafi’i dari Malik disertai tambahan. Oi Ui} jihj Oi Utä 
(maka dia boleh menjatuhkan talak atau kembali [kepada 


istrinya]). Ini merupakan penafsiran Ibnu Ümar terhadap ayat 
tersebut. Sementara penafsiran sahabat dalam masalah seperti ini 
memiliki hukum marfu’ (langsung dari Nabi SAW) menurut Imam 
Bukhari dan Muslim, seperti dinukil Al Hakim. Oleh karena itu, ini 
menjadi penguat pendapat yang menyatakan bahwa suami disuruh 
mengambil sikap (kembali kepada istrinya atau bercerai). 

Lil j (Hai itu disebutkan). Maksudnya, tentang 


menggantungkan hukum kepada keputusan orang yang melakukan 
ilaa'. 


j; yirj äLjIpj s-i^jJd! OUip jt- 

0 - A * 

jLlLj Op äi jjl (Dari Utsman, Ali, Abu Darda', Aisyah, dan dua 


belas laki-laki sahabat Nabi SAW). Mengenai perkataan Utsman 
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dinukil Imam SyafTi, Ibnu Abi Syaibah, Abdurrazzaq melalui sanad 
yang maushul dari Thawus, bahwa Utsman bin Affan menyerahkan 
hukum orang yang melakukan ilaa apakah dia kembali atau 
menjatuhkan talak. Namun, penerimaan riwayat oleh Thawus dari 
Utsman dengan mendengar langsung masih perlu diteliti lagi. Hanya 
saja Ismail Al Qadhi menyebutkannya dalam kitab Al Ahkam melalui 
jalur lain dengan sanad yang munqathi’ (terputus) dari Utsman, 
“Sesungguhnya dia menganggap ilaa' bukanlah sesuatu jika berlalu 
empat bulan hingga hukumnya tergantung kepada keputusan suami.” 
Serupa dengannya disebutkan dari Sarid bin Jubair dari Ümar. 
Namun, riwayat ini juga memiliki sanad yang munqathi’ (terputus). 
Namun, kedua jalur itu dari Utsman saling menguatkan satu sama lain. 


Kemudian diriwayatkan dari Utsman keterangan yang 
menyelisihinya. Abdurrazzaq dan Ad-Daruquthni meriwayatkan dari 
Atha' Al Khurasani, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari 
Utsman dan Zaid bin Tsabit, ihLs L$i \ äjujl c~A» li! {Apabila 

berlalu empat bulan, maha ia dianggap talak ba'in). Imam Ahmad 
ditanya tentang hai itu, maka dia menguatkan riwayat Thawus. 

Adapun perkataan Ali diriwayatkan Imam Syafiri dan Abu 
Bakar bin Abi Syaibah melalui sanad yang maushul (bersambung) 
dari Amr bin Salamah, I cAäj LAp oi ( sesungguhnya Ali 

menggantungkan hukum orang yang melakukan ilaa'). Sanad hadits 
ini shahih. Imam Malik meriwayatkan dari Ja’far bin Muhammad, 
dari bapaknya, dari Ali, sama seperti perkataan Ibnu Ümar, “Apabila 
berlalu empat bulan, maka tidak dijatuhkan talak hingga 
digantungkan; apakah dia menceraikan atau kembali.” Riwayat ini 
munqathi ’ (terputus) namun dikuatkan oleh riwayat sebelumnya. 


Sa’id bin Manshur meriwayatkan dari Abdurrahman bin Abu 
Lai la, jAkj <1)1 Ulj CM lil «UTj^ll Idp bAsr) uiiijl &p ( Aku 


menyaksikan Ali menyuruh seorang laki-laki mengambil keputusan di 
Rahbah, setelah berlalu empat bulan, apakah dia mau menjatuhkan 
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talak atau kembali kepada istrinya). Sanad hadits ini juga shahih. 
Ismail Al Qadhi meriwayatkan melalui jalur lain dari Ali sama 
sepertinya, tetapi pada bagian akhir diberi tambahan, dJJi Jš- 'j&uj 

(Dan dia dipaksa untuk itu). 

Perkataan Abu Darda' diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah dan 
Ismail Al Qadhi melalui sanad yang maushul dari Sa’id bin Al 
Musayyab, sesungguhnya Abu Darda' berkata, “Hukum dalam 
masalah ilaa' diserahkan kepada suami setelah berlalu empat bulan; 
dia boleh menjatuhkan talak atau kembali kepada istrinya.” Sanad 
riwayat ini shahih jika terbukti Sa’id ibn Al Musayyab mendengar 
langsung dari Abu Darda'. 

Sedangkan perkataan Aisyah diriwayatkan Abdurrazzaq 
melalui sanad yang maushul dari Ma’mar, dari Qatadah, 
“Sesungguhnya Abu Darda' dan Aisyah berkata...” sama seperti di 
atas. Namun, sanad hadits ini munqathi' (terputus). Sementara Sa’id 
bin Manshur mengutip melalui sanad yang shahih dari Aisyah, “Dia 
menganggap ilaa bukan sesuatu hingga suami dimintai keputusan.” 
Imam Syafi’i mengutip pula riwayat serupa dari Aisyah, dan sanad- 
nya shahih juga. 

Adapun riwayat tentang ini dari dua belas sahabat dikutip 
Imam Bukhari dalam kitabnya At-Tarikh melalui Abdu Rabbih Ibnu 
Sa’id, dari Tsabit bin Ubaid (maula Zaid bin Tsabit), dari sebelas 
orang laki-laki sahabat Rasulullah SAW, mereka berkata, “Ilaa ' tidak 
dianggap sebagai talak hingga suami dimintai keputusan.” Imam 
SyafFi meriwayatkannya melalui jalur ini seraya berkata, “Belasan 
orang.” Ismail Al Qadhi meriwayatkan dari Yahya bin Sa’id Al 
Anshari, dari Sulaiman bin Yasar, dia berkata, “Aku mendapati 
belasan orang sahabat Rasulullah SAW, semuanya mengatakan ilaa ' 
tidak dianggap sebagai talak hingga suami dimintai keputusan.” 

Ad-Daruquthni meriwayatkan dari Sahal bin Abu Shalih, dari 
bapaknya, dia berkata, “Aku menanyai dua belas sahabat tentang laki- 
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laki yang melakukan Haa Mereka berkata, ‘Tidak ada sesuatu hingga 
berlalu empat bulan, laiu dia diminta keputusan. Jika kembali, maka 
hubungan pemikahan dilanjutkan, dan jika tidak maka hendaknya 
menceraikannya’.” Ismail meriwayatkan melalui jalur lain dari Yahya 
bin Sa’id, dari Sulaiman bin Yasar, dia berkata, “Aku mendapati 
manusia menyerahkan hukum Haa' (kepada suami) apabila berlalu 
empat bulan.” Ini adalah pendapat Imam Malik, Syafrii, Ahmad, 
Ishaq, dan semua ahli hadits. Hanya saja para ulama madzhab Maliki 
dan Syaff i memiliki perincian yang cukup panjang untuk dijelaskan. 
Di antaranya, jumhur berpendapat bahwa talak dalam masalah Haa' 
masih bisa dirujuk. Namun, menurut Imam Malik, tidak 

diperbolehkan rujuk, kecuali dia melakukan hubungan intim pada 
masa iddah Menurut Imam SyafPi, “Makna zhahir Al Quraan 
bahwa suami memiliki waktu empat bulan, dan siapa memiliki waktu 
empat bulan, maka tidak ada jalan baginya hingga masa itu berakhir. 
Apabila iddah telah berakhir, maka dia harus memilih salah satu di 
antara dua perkara; yaitu kembali kepada istrinya atau 

menceraikannya. Oleh karena itu, kami katakan, ‘Talak tidak jatuh 
dengan sekadar berlalu masa tersebut hingga dia mengambil sikap 
untuk kembali atau menceraikan’.” Kemudian dia menguatkan 
pendapat yang menyerahkan keputusan kepada suami, karena 
mayoritas sahabat berpendapat demikian. Pengunggulan suatu riwayat 
dapat ditentukan oleh jumlah dan juga kesesuaian dengan makna 
zhahir Al Qurian. 

Ibnu Al Mundzir mengutip dari salah seorang Imam bahwa dia 
berkata, “Kami belum menemukan satu dalil pun bahwa tekad untuk 
talak mengakibatkan jatuhnya talak. Sekiranya boleh, tentu tekad 
untuk kembali kepada istri juga mengakibatkan ikatan pemikahan 
tetap berlanjut, sementara tidak seorang pun berpendapat demikian. 
Demikian pula, tidak ada keterangan dari segi bahasa bahwa sumpah 
yang tidak diniatkan talak berkonsekuensi talak.” Ulama selainnya 
berkata, “Penggunaan huruf fa' sebagai kata penghubung setelah kata 
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‘empat bulan’ menunjukkan bahwa pemberian pilihan dilakukan 
setelah berlalu masa empat bulan. Sementara yang dipahami daripada 
kata ‘menunggu’ adalah tempo yang diberikan untuk ditentukan 
pilihan sesudahnya.” Ulama yang lain berkata lagi, “Allah menjadikan 
keputusan kembali dan talak tergantung kepada perbuatan pelaku Haa' 
(suami) setelah batas waktu berakhir. Hai ini diambil dari firman-Nya, 
o!j olä (Apabila mereka kembali, dan jika mereka 

bertekad). Oleh karena itu, tidak ada alasan bagi mereka yang 
berpendapat telah teijadi talak bila telah berlalu waktu tersebut.” 


22. Hukum Harta dan Keluarga Orang yang Hilang 


.41^ 4jl ja \ JllÄli JüP ^ JLÜ lil ^jl Jlij 

^ * . // ^ 0 #» 
j'' f. ° y 0 ' 'U' I ^ J o s J o ✓ ✓ 

■S / 

J* oSü J\ Oü oiü ^jii :Jiij jIüjÜxlij JaiJ 

Jüj .Oj^ü ^Lp ^1 JlSj .A la Žllb Ijlxili 1*X5^Ä I(Jüj 

i> jü*l Iili .& (Uk dj I ^ V jÄ JA" 

.iaAjL«Jl <U*<* <UJU-»3 


Ibnu Al Musayyab berkata, “Apabila seseorang hilang dalam 
barisan perang, maka istrinya harus menunggu selama satu tahun.” 
Ibnu Mas’ud pemah membeli budak perempuan, laiu dia mencari 
pemiliknya selama setahun, tetapi tidak mendapatkannya dan hilang, 
maka dia memberikan satu dirham dan dua dirham seraya berkata, 
“Ya Allah atas nama si fulan. Apabila fulan itu datang, maka untukku 
dan menjadi tanggunganku.” Dia berkata, “Demikianlah hendaknya 
kamu lakukan terhadap barang temuan.” Ibnu Abbas mengatakan 
sama sepertinya. Az-Zuhri berkata tentang tawanan yang diketahui 


290 — FATHUL BAARI 



tempatnya, “Istrinya tidak boleh menikah dan hartanya tidak dibagi. 
Apabila beritanya terputus selama setahun, maka diberlakukan 
sebagaimana halnya orang yang hilang.” 


Jj* AJd J* J JJl J* 

' /• / 

j\ ji dl! Ajli LaJ>- :Jlü 4 JQ 5 jp JiA 

AU il IoAIä-j CJS-wikj äJCis J~ J 

• tfu liLiL t{.LÜI i_j^ dj tfliUlj s.!jl>JI Q-A* 

i\>r j Li c<CLo( Lgi ^pj l^aLiipj lis.l5"”j i i ^pI ; Jläi c žj^äl ll jp j 

i_5^ J * 5 ^ IÜI-jA tjli ,cLÜL*j L^jaip-li 'ytj cl^ji **j ^y* 

/ / x 

" *(•'(.* °\*~' |V " •*! *0^. °, % f O P ; " t ^ X 0 5: , 

.l , ■» 1 9 IwLä 4JLP aJj !l)La2-*-*j (_Jli— ^I 

:Jli ?AlA JJ Jj j °yP ys ^ d-ALjl Jj Jj ÕodA 

y s S 

° ° 11 |B ^ ,• O - _ ^ y ^1 ^ ^ O S s 

‘■t, (jt AÜ j*' A-^rA* Ajd J JjAiJ 'y^d 

^ ^ **■'■', , y " * J> f ' - 

,<d c-la» 4*?>j c-wjiii ; jlliL* J li 


5292. Dari Yahya bin Sa'id, dari Yazid maula Al Munba’its, 
sesungguhnya Nabi SAW ditanya tentang kambing yang hilang. 
Beliau bersabda, “Ambillah ia, sesungguhnya ia untukmu, atau untuk 
saudaramu, atau untuk serigala .” Laiu beliau ditanya tentang unta 
yang hilang. Beliau marah hingga kedua sisi wajahnya tampak merah 
seraya bersabda, “Ada apa engkau dengannya. Bersamanya sepatu 
dan tempat air minum. Ia dapat minum air dan makan pepohonan 
hingga ditemukan oleh pemiliknya." Beliau ditanya tentang barang 
temuan. Beliau bersabda, “Kenali wadahnya dan pengikatnya laiu 
umumkan selama satu tahun. Apabila datang orang yang 
mengenalinya (maka serahkan kepadanya). Jika tidak, maka 
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campurlcih (gabungkan) dengan hartamu Sufyan berkata, “Aku 
mendapati Rabi’ah bin Abu Abdurrahman —Sufyan berkata: Aku 
tidak menghapal darinya sesuatu selain ini— maka aku berkata, 
“Bagaimana pendapatmu tentang hadits Yazid maula Al Munba’its 
mengenai hewan yang hilang, apakah ia dari Zaid bin Khalid?” Dia 
berkata, “Benar.” Yahya berkata: Rabi’ah berkata dari Yazid maula Al 
Munba’its, dari Zaid bin Khalid. Sufyan berkata, “Aku bertemu 
Rabi’ah dan aku berkata kepadanya.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab hukum keluarga dan harta orang yang hilang). 
Demikianlah Imam Bukhari menyebutkan tanpa menjelaskan 
hukumnya. Penyebutan hukum keluarga berkaitan dengan bab-bab 
talak, berbeda dengan hukum harta, tetapi Imam Bukhari 
menyebutkannya untuk memperluas pembahasan. 


ütyit 1/u'J Jtsiil jlp LiUil aiä bl :^. 4 l~oJi Jtšj (Ibnu Al 


Musayyab berkata, "Apabila seseorang hilang dalam barisan perang, 
maka istrinya menunggu selama satu tahun. ”). Abdurrazzaq 
meriwayatkannya melalui sanad yang maushul dengan redaksi lebih 
lengkap dari Ats-Tsauri, dari Daud bin Abu Hind, darinya seraya 
berkata, u&d' Jp aäi lijj ü\J»\ <Jv£ä3t alp <eš ais iil 

(apabila hilang dalam barisan perang, maka istrinya 


menunggu selama satu tahun. Adapun jika hilang pada selain itu, 
maka ditunggu selama empat tahun). 


Semua naskah, syarah, dan kitab-kitab Mustakhraj mengutip 
kata ‘satu tahun’, kecuali Ibnu At-Tin, dimana dalam riwayatnya 
disebutkan, “Enam bulan.” Namun, kata sittah (enam) merupakan 
perubahan dari sanah (tahun), sedangkan kata syahr (bulan) adalah 
sebagai tambahan. Perkataan Sa’id bin Al Musayyab di tempat ini 
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dijadikan pedoman oleh Imam Malik, tetapi dia membedakan jika 
peperangan itu terjadi di negeri kafir atau di negeri Islam. 


jJ-\3 (UÄSj <uki lj tSjdSilj 

ls^' ^ p^ 3 j* :Jl*j (Ibnu Mas’ud 


membeli budak perempuan, laiu dia mencari pemiliknya selama satu 
tahun, tetapi tidak menemukannya dan hilang, maka dia memberi satu 
dirham dan dua dirham seraya berkata, “Ya Allah, atas nama fulan. 
Jika fulan datang, maka untukku dan menjadi tanggunganku 
Kebanyakan riwayat mengutip dengan kata ataa (datang). Namun, 
dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan abaa (tidak mau/menolak). 
Riwayat mu 'allaq ini dikutip dari Abu Dzar dari As-Sarakhsi. Sufyan 
bin Uyainah menyebutkan melalui sanad yang maushul dalam 
kitabnya Al Jami riwayat Sarid bin Abdurrahman dari Ibnu Mas’ud. 
Sarid bin Manshur meriwayatkan juga darinya dengan sanad yang 


jayyid, Jjff Wj LjIp latä i3U*lLj Äjjt?- JyLJ jj\ oi 

J** 3 Vj?- oXidi 

> O JI ? f, , V ' J* 0 ' , 0 ' * * 

fj* 3 ’ gri* 3 J>' :J ‘jifj (sesungguhnya Ibnu 


Masud membeli budak perempuan seharga 700 dirham. Mungkin 
pemiliknya menghilang atau dia sengaja meninggalkannya. Dia pun 
mencarinya selama satu tahun, tetapi tidak mendapatkannya. Maka 
dia keluar bersamanya kepada orang-orang miskin di depan pintunya, 
dia menggenggam [tidak memberi] dan memberi seraya berkata, ‘Ya 
Allah, atas nama pemilik budak itu. Apabila dia datang, maka atas 
nama aku, dan aku berutang kepadanya Ath-Thabarani mengutip 
pula melalui jalur ini dengan kata abaa (tidak mau/menolak) sebagai 
ganti kata ataa (datang). 


äkiUb Ij£a :J\äj (Dia berkata , “Demikianlah hendaknya 


kamu lakukan terhadap barang temuan Dia mengisyaratkan bahwa 
perbuatan tersebut berdasarkan hukum barang temuan, yaitu perintah 
mengumumkannya selama satu tahun, laiu boleh memanfaatkannya 
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sesudah itu, dan jika pemiliknya datang maka dia bertanggung jawab 
untuk menggantinya. Ibnu Mas’ud berpendapat menjadikan tindakan 
itu sebagai sedekah, Jika pemilik hak datang dan setuju, maka 
pahalanya untuknya, tetapi jika pemilik tidak setuju, maka pahala 
untuk yang bersedekah dan dia berutang kepada pemiliknya. Inilah 
yang dia isyaratkan dengan perkataannya, “Maka untukku dan 
menjadi tanggunganku”. Maksudnya, untukku pahala dan aku 
bertanggung jawab untuk membayar utang kepadanya. 

Sebagian pensyarah hadits melakukan kelalaian. Mereka 
berkata, “Makna kata, ‘untukku dan menjadi tanggunganku’, adalah 
untukku pahala dan aku bertanggung jawab atas hukuman. 
Maksudnya, kedua hai itu dia dapatkan akibat perbuatannya. Namun, 
apa yang telah saya katakan lebih tepat, karena ia telah disebutkan 
dengan penafsirannya dalam riwayat Ibnu Uyainah. Adapun maksud 
perkataannya dalam riwayat di bab ini, “Maka untukku”, adalah 
untukku pahala dari sedekah itu. Hanya saja kalimat ini dihapus 
karena sudah diketahui. 


6yu jJls- jJi J li j (Ibnu Abbas mengatakan sama sepertinya). 


Riwayat mu 'allaq ini tercantum dalam riwayat Abu Dzar saja dari Al 
Mustamli dan Al Kasymihani. Sa’id bin Manshur menukilnya melalui 
sanad yang maushul dari Abdul Aziz bin Rafi’, dari bapaknya, £_tOj w 


OtS” 'ij :JtäŠ jtüe- c«ljti :JtŠ <ü« JiA* "ja \Jy 

s 4 * ' 4 

OÜ tt^j IjJUü *j!Jj üs- ojoi Oü OtSUh ^ JLiJü jJuh 

/ <> / / •" 

früaptj ÄiJuaJl jlj (sesungguhnya dia membeli pakaian 


dari seorang laki-laki di Makkah, laiu orang itu menghilang darinya 
di keramaian. Dia berkata: Aku datang kepada Ibnu Abbas, maka dia 
berkata, ‘Jika tahun depan, maka carilah laki-laki itu di tempat 
engkau membeli kain. Apabila engkau mendapatkannya (maka 
serahkan bayarannya), dan jika tidak, maka sedekahkanlah. Kalau 
dia datang sesudah itu, maka beri pilihan antara sedekah atau diberi 
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dirham’.). Da’laj menyebutkan dalam kitabnya Musnad Ibnu Abbas 
melalui sanad yang shahih dari Ibnu Abbas, dia berkata, aa* °Jõj t 

OÜ j L$j 'ilj 44J1 l$*iiü {.ü- OÜ tlilp 2 }Ju Ui Jljõall 

" x ^ / / 

° a £ 0 0 |j ^ ^ 

JUJlj jsr*il jj a^üxi (Lihatlah barang-barang yang tidak diketahui 


pemiliknya ini, tahanlah ia selama satu tahun. Apabila pemiliknya 
datang, maka serahkan kepadanya, jika tidak, maka gunakan untuk 
jihad dan sedekahkan. Jika pemiliknya datang, maka beri dia pilihan 
antara pahala dan harta). 


jiuJl liü t <dU f-Ä Slj <u'yi £jj=J Sl iASC* jwSl' ^ y*>jh Jüj 

«.X. t<S>* * ^ Jj// , ^77 

ijAAoJi aj-> (Az-Zuhri berkata tentang tawanan yang diketahui 


% 0 0 * 


tempatnya, “Istrinya tidak boleh menikah dan hartanya tidak boleh 
dibagi. Jika beritanya terputus, maka diberlakukan seperti hukum 
orang yang hilang”.). Riwayat ini dikutip Ibnu Abi Syaibah melalui 
sanad yang maushul dari Al Auza’i, dia berkata, j* If y&jl' cJL> 


'Jr Aji C—a-Ifr li £jji Sl : JlÄš £jj j Jf» jsii\ jp°J ^ (aku bertanya 


kepada Az-Zuhri tentang tawanan di negeri musuh, apakah istrinya 
boleh dinikahkan? ” Dia berkata, ‘'Dia tidak boleh dinikahkan selama 
dia mengetahui suaminya masih hidup. ”). Adapun kalimat 
“diberlakukan seperti hukum orang yang hilang” menurut madzhab 
Az-Zuhri, istri orang yang hilang harus menunggu selama empat 
tahun. Sementara Abdurrazzaq, Sa’id bin Manshur, dan Ibnu Abi 
Syaibah, mengutip melalui sanad yang shahih dari Ümar, di antaranya 
dalam riwayat Abdurrazzaq dari jalur Az-Zuhri, dari Sa’id bin Al 
Musayyab, illi QaJ OUiPj Oi (Sesungguhnya Ümar dan Utsman 


memutuskan seperti itu). Sa’id bin Manshur meriwayatkan pula 
melalui sanad yang shahih dari Ibnu Ümar dan Ibnu Abbas, keduanya 
berkata, Jõzä (Perempuan yang suaminya 


menghilang hendaknya menunggu selama empat tahun). Disebutkan 
pula dari Utsman dan Ibnu Mas’ud dalam salah satu riwayat, dan dari 
sekelompok tabi’in, seperti An-Nakha’i, Atha', Az-Zuhri, Makhul, dan 


FATHUL BAARI — 295 


Asy-Sya’bi, dimana kebanyakan mereka sepakat bahwa perhitungan 
dimulai sejak urusannya diajukan kepada hakim. Kemudian 
hendaknya dia melakukan iddah seperti halnya orang yang ditinggal 
mati suaminya setelah berlalu empat tahun. Mereka sepakat pula, jika 
perempuan itu menikah, laiu suami pertama datang, maka dia disuruh 
memilih antara istrinya atau mahar yang pemah diberikannya. 
Mayoritas mereka berkata, “Apabila suami pertama memilih 
mengambil kembali mahar, maka ditanggung oleh suami kedua.” 
Kebanyakan mereka tidak membedakan keadaan orang yang 
menghilang, kecuali apa yang dikutip terdahulu dari Sa’id bin Al 
Musayyab. Sementara Imam Malik membedakan antara orang yang 
hilang dalam peperangan, dimana diberi tempo seperti di atas, dengan 
orang yang hilang pada selain peperangan, dimana ia tidak diberi 
batasan waktu, tetapi ditunggu hingga berlalu umur yang diduga 
umumnya seseorang tidak hidup lagi pada usia itu. 

Imam Ahmad dan Ishaq berkata, “Barangsiapa menghilang 
dari keluarganya dan tidak diketahui beritanya, maka tidak diberi 
tempo. Hanya saja tempo diberikan kepada orang yang menghilang 
dalam peperangan, atau di lautan, atau di tempat-tempat seperti itu.” 
Kemudian disebutkan dari Ali, “Apabila suami seorang perempuan 
menghilang, maka perempuan itu tidak boleh menikahi hingga 
suaminya datang atau meninggal.” Riwayat ini dikutip Abu Ubaid 
pada pembahasan tentang nikah. Abdurrazzaq berkata: Sampai berita 
kepadaku dari Ibnu Mas’ud bahwa dia setuju dengan Ali tentang 
perempuan yang suaminya menghilang, bahwa perempuan itu harus 
menunggu selamanya. 

Abu Ubaid meriwayatkan pula melalui sanad yang hasart dari 
Ali, “Apabila perempuan itu menikah, maka dia tetap sebagai istri 
suami yang pertama, baik suami kedua telah dukhul dengannya 
ataupun belum. ” Sa 'id bin Manshur meriwayatkan dari Asy-Sya’bi, 
“Apabila perempuan itu menikah, laiu sampai berita kepadanya bahwa 
suaminya yang pertama masih hidup, maka dia harus dipisahkan 


296 — FATHUL BAARI 


dengan suaminya yang kedua, namun ia tetap menj alani masa iddah. 
Kalau suami pertama meninggal, maka dia harus menj alani masa 
iddah darinya dan mewarisinya.” Kemudian dari jalur An-Nakha’i 
disebutkan, “Perempuan itu tidak boleh menikah hingga masalahnya 
menjadi jelas.” Ini juga merupakan pendapat para ahli fikih Kufah, 
Imam Syafi’i, dan sebagian ahli hadits. Ibnu Mundzir memilih 
pendapat yang memberi tempo, karena ada lima sahabat yang sepakat 
berpendapat demikian. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Ali bin 
Abdullah, dari Sufyan, dari Yahya bin Sa'id, dari Yazid maula Al 
Munba’its. Ali bin Abdullah adalah Ibnu Al Madini. Sufyan yang 
dimaksud adalah Ibnu Uyainah, sedangkan Yahya bin Sa’id adalah 
Yahya bin Sa’id Al Anshari. Dalam riwayat Humaidi dari Sufyan 
disebutkan, “Yahya bin Sa’id menceritakan kepada kami.” 


Jr” ü>5 J°j* Aji °J* (Dari Yazid 

maula Al Munba ’its sesungguhnya Nabi SAWditanya). Dalam riwayat 
Al Humaidi disebutkan, Juo : JiŠ J°y> Xy 

aJ i- -üii (Aku mendengar Yazid maula Al Munba’its berkata, 


“Seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW”). Laiu disebutkan 
hadits tentang barang temuan. Bentuk riwayat ini adalah mursal (tidak 
menyebut periwayat yang mengutip dari sumber pertama). Oleh 
karena itu, dia berkata setelah selesai menyebutkan matan hadits, 
“Sufyan berkata: Aku bertemu Rabi’ah bin Abi Abdurrahman. Sufyan 
berkata: Aku tidak menghapal sesuatu darinya selain ini. Aku berkata: 
bagaimana pendapatmu tentang hadits Yazid maula Al Munba’its 
tentang hewan yang hilang, apakah ia dari Zaid bin Khalid? Dia 
berkata, ‘Benar’. Sufyan berkata: Yahya berkata: Maksudnya, Ibnu 
Sa’id yang menceritakan kepadanya secara mursal. Rabi’ah berkata 
dari Yazid maula Al Munba’its, dari Zaid bin Khalid. Sufyan berkata: 
Aku bertemua Rabi’ah dan berkata kepadanya.” Maksudnya, aku 
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mengatakan perkataan terdahulu, yaitu “Bagaimana pendapatmu 
tentang hadits Rabi’ah.. 

Kesimpulannya, Yahya bin Sa’id menceritakannya dari Yazid 
maula Al Munba’its secara mursal. Kemudian disebutkan kepada 
Sufyan bahwa Rabi’ah menceritakannya dari Yazid maula Al 
Munba’its dari Zaid bin Khalid melalui sanad yang maushul, maka 
ketika bertemu Rabi’ah, Sufyan menanyakan kepadanya, dan dia pun 
mengakuinya. 

Al Isma’ili meriwayatkan melalui jalur lain dari Sufyan, dari 
Yahya bin Sa’id, dari Yazid dengan sanad yang mursal, dan dari 
Rabi’ah melalui sanad yang maushul, laiu dia memaparkannya dalam 
satu bentuk. Namun, apa yang terdapat dalam riwayat Ibnu Al Madini 
lebih teliti dan akurat. Sesungguhnya ia menunjukkan bahwa 
redaksinya berasal dari Yahya bin Sa’id, dan Rabi’ah tidak 
menceritakan kepada Sufyan kecuali sanad -nya saja. An-Nasa'i 
meriwayatkan dari Ishaq bin Ismail, dari Sufyan, dari Yahya bin 
Sa’id, dari Rabi’ah. Sufyan berkata: Aku bertemu Rabi’ah, dan dia 
berkata: Hai ini diceritakan kepadaku oleh Yazid dari Zaid. Namun, 
riwayat ini juga kurang jelas. Berbeda dengan riwayat Ibnu Al Madini 
yang sangat jelas. Apalagi sesuai dengan riwayat Al Humaidi, 
“Sufyan berkata: Aku datang kepada Rabi’ah dan berkata kepadanya: 
Hadits yang diceritakan Yazid maula Al Munba’its tentang barang 
temuan, apakah ia berasal dari Zaid bin Khalid, dari Nabi SAW? Dia 
berkata, ‘Benar’. Sufyan berkata: Awalnya, saya tidak menyukainya 
karena banyak fatwanya yang berdasarkan akal semata. Dia berkata: 
Oleh karena itu, saya tidak bertanya kepadanya, kecuali tentang 
sanad- nya. 

Sebab ini —yang menjadikan Sufyan sedikit mengutip dari 
Rabi’ah— lebih tepat daripada sebab yang dikemukakan Ibnu At-Tin 
dalam perkataannya, “Keinginan Sufyan menuntut ilmu hadits lebih 
besar daripada keinginannya menuntut ilmu fikih. Sementara fikih 
pada Rabi’ah lebih banyak daripada yang ada pada Az-Zuhri. Oleh 
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karena itu, Sufyan banyak mengutip riwayat darinya dibanding dari 
Rabi’ah. Padahal Az-Zuhri lebih dahulu meninggal daripada Rabi’ah, 
sekitar dua puluh tahun dan bahkan lebih lama lagi.” 

Perkataan Sufyan bin Uyainah di atas berkonsekuensi bahwa 
Yahya bin Sa’id tidak mendengar riwayat tersebut dari gurunya 
(Yazid maula Al Munbarits) dengan sanad yang maushul. Bahkan 
yang meriwayatkan demikian adalah Rabi’ah. Namun, hadits ini sudah 
disebutkan pada pembahasan tentang barang temuan dari Sulaiman 
bin Bilal, dari Yahya bin Sarid, dari Yazid, dari Zaid, melalui sanad 
yang maushul. Barangkali Yahya bin Sarid ketika menceritakan hadits 
itu kepada Ibnu Uyainah, dia tidak ingat sanad-nya yang maushul, 
atau dia melakukan tadlis terhadap Sulaiman bin Bilal ketika dia 
mengutipnya dengan sanad yang maushul. Padahal pada dasamya dia 
mendengar sanad-nya yang maushul dari Rabi’ah, dan tidak 
menyebutkan Rabi’ah dalam sanad-nya. 

Imam Muslim meriwayatkannya dari Sulaiman bin Bilal 
dengan sanad yang maushul. Hai ini berkonsekuensi bahwa dia 
membawa salah satu dari kedua riwayat itu kepada yang lainnya. 
Adapun penjelasan hadits tentang barang temuan telah dipaparkan 
pada tempatnya. Maksud Imam Bukhari menyebutkannya di tempat 
ini adalah sebagai isyarat bahwa menggunakan harta orang lain saat 
pemiliknya tidak ada merupakan perkara yang diperbolehkan, selama 
harta itu tidak dikhawatirkan akan rusak atau hilang, seperti yang 
dijelaskan tentang perbedaan antara unta dan kambing. 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Ketika atsar-atsar dalam 
persoalan ini saling bertentangan, maka wajib kembali kepada hadits 
marfu ’ (langsung dari Nabi SAW), sehingga dikatakan bahwa 
kambing yang hilang boleh dimanfaatkan meskipun belum diketahui 
secara pasti pemiliknya telah meninggal dunia. Mengikutkan harta 
orang yang hilang kepadanya juga memiliki sisi pembenaran. Dalam 
riwayat tersebut disebutkan juga bahwa unta yang hilang tidak boleh 
diganggu, karena ia bisa mempertahankan dirinya sendiri. Demikian 
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halnya dengan istri, tidak boleh dinikahi hingga diketahui secara pasti 
suaminya telah meninggal. Batasannya, segala sesuatu yang 
dikhawatirkan akan rusak, maka boleh dimanfaatkan agar tidak sia- 
sia. Adapun yang tidak akan rusak, maka tidak boleh dimanfaatkan.” 
Kebanyakan ulama berpendapat bahwa hukum kambing yang hilang 
sama dengan hukum harta tentang kewajiban menggantinya jika 
pemiliknya datang. 


23. Zhihar 


—aJjS J\- ^s)l Jjfl *öl *Ü) a»1 

dJdL. Jte-, :J^C! J JlSj 'jL> fuLi j*J jj 

ty>Jl jQ-k ‘jL«i jL$lš õ ^ J'-** 1 

✓ / ^ 

õy»Jl ^ .aIäIIj :yJl Jlij c01 .A-*Jl 

L»Jl jj-JU 4j>l jl :Äy«Jüj tf.1 y* jy»*i/lj 

-- x - •- 

IJläj tljJli li* dL *»j IyJl* o^*J l c«.LUl 

ojjii Jy} J^iii ;J ii JA c Jj( 


Dan firman Allah, “ Sesungguhnya Allah telah mendengar 
perkataan wanita yang mengajukan gugatan kepada kamu tentang 
suaminya —hingga firman-Nya— barangsiapa tidak mampu maka 
(wajiblah atasnya) memberi makan enam puluh orang miskin. ” (Qs. 
Al Mujadilah [58]: 1-4) Ismail berkata kepadaku: Malik menceritakan 
padaku, sesungguhnya dia bertanya kepada Ibnu Syihab tentang 
zhihar budak. Dia berkata: Sama seperti zhihar orang yang merdeka. 
Malik berkata, “Puasa bagi budak adalah dua bulan.” Al Hasan bin Al 
Hurr berkata, “Zhihar orang yang merdeka dan budak dari perempuan 
merdeka maupun budak adalah sama.” Ikrimah berkata, “Apabila 
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sesorang melakukan zhihar terhadap budak perempuannya, maka tidak 
dianggap sesuatu. Sesungguhnya zhihar itu terhadap perempuan- 
perempuan (istri-istri). Dalam bahasa Arab kata ‘ limaa qaaluu ’ 
(terhadap apa yang mereka katakan), artinya ‘fiimaa qaaluu' (tentang 
apa yang mereka katakan), dan tentang pembatalan apa yang mereka 
katakana. Ini lebih tepat, sebab Allah tidak memberi petunjuk kepada 
kemungkaran dan perkataan dusta. 


Keterangan Hadits : 

(Bab zhihar). Zhihar adalah perkataan seseorang kepada 
istrinya, “Engkau bagiku adalah seperti punggung ibuku.” Punggung 
disebutkan secara khusus tanpa anggota badan yang lain, karena pada 
umumnya ia adalah tempat untuk menungggang. Oleh karena itu, 
hewan tunggangan disebut pula ‘zhahr'. Istri diserupakan dengan itu, 
karena ia merupakan tunggangan bagi suami. Sekiranya dinisbatkan 
kepada selain punggung -seperti perut- maka tetap dianggap zhihar 
menurut pendapat yang paling kuat dalam madzhab Syafi’i. Kemudian 
terjadi perbedaan jika tidak menyebut “ibu” secara khusus, seperti 
seseorang berkata, “Seperti punggung saudara perempuanku”. 
Menurut Asy-Syafi’i dalam madzhab yang lama {qaul qadim), 
pemyataan ini tidak dianggap zhihar, bahkan harus dikhususkan pada 
ibu, seperti disebutkan dalam Al Qur'an. Demikian juga dalam hadits 
Khaulah yang di -zhihar oleh Aus. Namun, dalam madzhabnya yang 
baru {qaul jäid) dia mengatakan bahwa hai itu dianggap zhihar. Ini 
pula yang menjadi pendapat jumhur ulama. Namun, mereka berselisih 
tentang penyamaan istri dengan perempuan yang tidak haram dinikahi 
untuk selamanya. Imam Syafi’i berkata, “Ini tidak dianggap zhihar .” 
Menurut Imam Malik, ia dianggap zhihar. Kemudian dari Imam 
Ahmad dinukil dua riwayat seperti dua madzhab terdahulu. Sekiranya 
seseorang berkata, “Seperti punggung bapakku”, maka tidak dianggap 
zhihar menurut jumhur ulama. Namun, dinukil dari Ahmad satu 
riwayat yang menyatakan bahwa hai itu sebagai zhihar. Laiu dia 
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memperluas cakupannya pada semua yang diharamkan untuk 
disetubuhi sampai kepada hewan. Zhihar teijadi dengan semua kata 
yang menunjukkan pengharaman istri, tetapi harus disertai niat. Dalam 
hai ini, yang mengucapkannya wajib membayar kafarat, seperti yang 
difirmankan Allah, tetapi dengan syarat “menarik kembali ucapannya” 
menurut jumhur ulama. Adapun Ats-Tsauri -dan juga diriwayatkan 
dari Mujahid- bahwa kafarat menjadi wajib dengan sekadar zhihar. 


(*J ^1 4^jj Jy ui 4ii Jjij 

i ^ Uis ii °^Lj (Dan firman Allah, “Sesungguhnya Allah telah 


mendengar perkataan wanita yang mengajukan gugatan kepada kamu 
tentang suaminya —hingga firman-Nya— barangsiapa tidak mampu 
moka [wajiblah atasnya] memberi makan enam puluh orang miskin "J. 
Demikian dalam riwayat Abu Dzar. Dalam riwayat Karimah, ayat- 
ayat itu disebutkan seluruhnya hingga, fUtü (Maka [wajib 


atasnya] memberi makan enam puluh orang miskin). Kemudian 
firman Allah dalam surah Al Mujaadilah ayat 2, j* L$j 

'jjjj J (Dan sesungguhnya mereka sungguh-sungguh 


mengucapkan suatu perkataan yang mungkar dan dusta) bahwa 
hukum zhihar adalah haram. 


Imam Bukhari menyebutkan pada bab ini beberapa atsar, dan 
dia mencukupkan dengan mengutip ayat serta atsar-atsar tersebut. 
Seakan-akan dia mengisyaratkan dengan ayat tersebut kepada hadits 
marfu ’ yang disebutkan mengenai sebab hai itu. Sebagian jalumya dia 
sebutkan secara mu ’allaq pada awal pembahasan tentang tauhid dari 
hadits Aisyah seperti yang akan disebutkan. Dalam riwayat itu 
disebutkan pelaku zhihar dan perempuan yang mengajukan gugatan 
tentang suaminya, yaitu adalah Khaulah binti Tsa’labah menurut 
pendapat yang kuat. Ini adalah zhihar pertama dalam Islam, seperti 


yang diriwayatkan Ath-Thabarani dan Ibnu Mardawaih dari hadits 
Ibnu Abbas, ^ ‘J* Jj? 0^3 j4^' ölf 
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M j O / Ji O 0 y ^ ^ 0 ^ O ^ 

cJoj cC~«Uul jj ,jtjl (zhihar pada masa Jahiliyah 

mengharamkan perempuan, dan orang pertama yang melakukan 
zhihar di masa Islam adalah Aus bin Ash-Shamit, dan istrinya adalah 
Khaulah). 


Imam SyafTi berkata, “Saya mendengar diantara orang yang 
memahami Al Qur'an berkata, ‘Dahulu orang-orang Jahiliyah 
melakukan talak dengan tiga ucapan, yaitu zhihar. Haa' , dan talak, 
maka Allah mengukuhkan ucapan ‘talak’ sebagai talak dan 
menetapkan hukum ilaa' serta zhihar seperti yang Dia jelaskan dalam 
Al Qur'an.” Disebutkan juga dari hadits Khaulah binti Tsa’labah 
sendiri yang dikutip Abu Daud, dia berkata, jj J°j\ JU >lt> 

s X / » ' \ 0 s s Oa 

<üll jLp <ütl J yA j tC«»Uall (aku dizhihar oleh 


suamiku, Aus bin Ash-Shamit, laiu aku datang kepada Rasulullah 
SA W mengadukan kepada beliau). 


Para penulis kitab Sunan menyebutkan dari hadits Salamah bin 
Shakhr bahwa dia melakukan zhihar terhadap istrinya. Isyarat kepada 
haditsnya sudah disebutkan pada pembahasan puasa tentang kisah 
laki-laki yang menggauli istrinya pada saing hari bulan Ramadhan. 
Abu Daud dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas, oi 


Ä Jtfi tyi^j 0' Ji '/kiji 4Jlj«l jf J *lk 

Ü s Oa 

dlip fS j ^ l^jsPl* (seorang laki-laki melakukan zhihar terhadap 


istrinya, laiu dia menggaulinya sebelum membayar kafarat, maka 
Nabi SA W bersabda kepadanya, ‘Menjauhlah darinya hingga engkau 
membayar kafarat "). Dalam riwayat Abu Daud disebutkan, Sü 

4il 3y>\ U JÜj J*~ (jangan engkau mendekatinya hingga engkau 


melakukan apa yang diperintahkan Allah). Sanad hadits-hadits ini 
adalah hasan. 


Hukum kafarat zhihar disebutkan secara tekstual dalam Al 
Qur'an. Para ulama salaf berbeda tentang perincian hukumnya. Imam 
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Bukhari menyitir sebagiannya melalui atsar-atsar yang dia sebutkan 
di atas. Kemudian ayat zhihar dan ayat lian dijadikan dalil bahwa 
dalil itu harus diberlakukan sesuai dengan konteksnya yang umum 
meskipun memiliki sebab yang khusus. Mereka juga sepakat bahwa 
penyebabnya masuk dalam cakupannya. Dalam hai ini Aus bin Ash- 
Shamit masuk dalam hukum zhihar. Namun, As-Subki menganggap 
musykil tentang adanya sebab sebelum turunnya ayat. Bagaimana hai 
itu dikaitkan dengan kejadian yang telah berlalu, sedangkan ayat yang 
ada hanya mencakup mereka yang melakukan zhihar setelah ayat itu 
turun. Hai itu, disebabkan huruf fa ' pada firman Allah dalam surah Al 
Mujaadilah ayat 3, jpj fdl (maka [wajib atasnya] memerdekakan 

budak), menunjukkan bahwa subjek kalimat mengandung makna 
syarat, dan predikatnya mengandung makna pelengkap syarat, 
sementara makna syarat adalah untuk masa yang akan datang. 
Selanjutnya, dia menjawab masalah ini, bahwa pencantuman huruf fa' 
pada ayat itu mengharuskannya berlaku umum bagi semua pelaku 
zhihar. Hai ini mencakup masa sekarang dan akan datang. Dia 
berkata, “Mengenai pengkhususan makna fa ' untuk masa akan datang 
masih perlu diteliti lebih lanjut.” Mungkin juga dalil dalam masalah 

ini adalah menisbatkannya kepada ijma ’ ulama. 

* / ^ 

Jläj (Ismail berkata kepadaku). Dia adalah Ibnu Abi 

Uwais, dan demikian yang dikutip mayoritas. Dalam riwayat An- 
Nasafi dikatakan, “Ismail berkata...” tanpa mencantumkan kata 
“kepada”, namun versi pertama lebih tepat, dan ia memiliki sanad 
yang maushul. Menurut sebagian ulama, Imam Bukhari menggunakan 
kata seperti ini pada riwayat yang dia terima dari gurunya. Adapun 
yang tampak bahwa dia menggunakan kata seperti itu pada riwayat- 
riwayat yang disebutkan secara maushul di antara riwayat-riwayat 
mauquf atau marfu, namun tidak memenuhi kriterianya. Riwayat 
tersebut dikutip Abu Nu’aim di kitab Al Mustakhraj dari Al Qa’nabi, 
dari Malik, bahwa dia bertanya kepada Ibnu Syihab seraya 
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menyebutkan yang serupa dengannya disertai tambahan, “Dan ia 
wajib bagiku.” 

UJU Jti (Malik berkata). Bagian ini juga memiliki sanad yang 
maushul melalui sanad di awal hadits. 

X- 9 X 0 0 t 

rü*J’ (Dan puasanya budak adalah dua bulan). 

Mungkin Ibnu Syihab yang pemyataannya dinukil Imam Malik 
berpendapat bahwa zhihar yang dilakukan budak sama seperti zhihar 
yang dilakukan orang yang merdeka. Seakan-akan dalam hai ini 
memberlakukan hukum orang yang merdeka bagi budak. Mungkin 
juga penyerupaan ini sebagai pemyataan tentang keabsahan hukum 
zhihar dari seorang budak, sebagaimana keabsahannya dari orang 
yang merdeka, tetapi semua hukum orang merdeka tidak harus 
diberlakukan terhadap budak. Namun, Ibnu Baththal menukil ijma’ 
bahwa jika seorang budak melakukan zhihar, maka hai itu sah, dan 
kafaratnya adalah puasa dua bulan, seperti halnya orang yang 
merdeka. Memang para ulama berselisih tentang kafarat dalam bentuk 
memberi makan dan membebaskan budak. Menurut ulama Kufah dan 
Imam Syafi’i, bahwa kafaratnya hanya berupa puasa dan tidak yang 
lain. Ibnu Al Qasim berkata dari Malik, “Apabila si budak memberi 
makan atas izin majikannya, maka dianggap sah.” Adapun klaim 
adanya ijma’ yang dia kemukakan, tidak dapat diterima. Syaikh Al 
Muwaffiq menyebutkan dalam kitab Al Mughni dari sebagian ulama 
bahwa zhihar dari seorang budak adalah tidaklah sah, karena Allah 

. _ */-/ J# « 

bernrman, *tsb (maka [wajib atasnya] memerdekakan budak), 

sementara seorang budak tidak bisa memiliki budak. Dia memberi 
tanggapan bahwa pembebasan budak hanya berlaku bagi siapa yang 
mendapatkannya. Bila tidak mendapatkan budak, maka posisinya 
sama seperti orang yang sulit, yang wajib berpuasa. Adapun tentang 
kadar puasanya budak, telah diriwayatkan Abdurrazzaq dari Ma’mar, 
dari Qatadah, dari Ibrahim, “Seandainya seorang budak berpuasa satu 
bulan, maka itu sudah mencukupi.” Dari Al Hasan disebutkan, 
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“Hendaknya berpuasa dua bulan.” Sementara dari Ibnu Juraij dari 
Atha' tentang orang yang melakukan zhihar terhadap istrinya yang 
berstatus budak, “Kafaratnya adalah setengah dari ketetapan puasa.” 


? f 0 f O * Oss 

' ji j^~Ah Jtšj (Al Hasart bin Al Hurr berkata). Demikian 


disebutkan oleh kebanyakan periwayat. Dalam riwayat Abu Dzar dari 
Al Mustamli disebutkan, “Al Hasan bin Hayyi.” Sementara dalam 
salah satu riwayat hanya disebutkan, “Al Hasan.” Adapun Al Hasan 
bin Al Hurr adalah Ibnu Al Hakam An-Nakha’i Al Kufi. Dia pemah 
tinggal di Damaskus, dan tergolong periwayat yang tsiqah menurut 
mereka. Dia tidak disebutkan dalam Shahih Bukhari, kecuali di tempat 
ini jika terbukti akurat. Sedangkan Al Hasan bin Al Hayyi dinisbatkan 
kepada kakek bapaknya. Maksudnya, Al Hasan bin Shalih bin Shalih 
bin Hayyi. Nama Al Hayyi adalah Hayyan. Dia berasal dari Kufah, 
tsiqah (terpercaya), faqih (ahli fikih), dan ‘ abid (ahli ibadah). 
Penyebutan bapaknya sudah disitir pada awal pembahasan ini. Ath- 
Thahawi menyebutkan atsar yang dimaksud pada kitab Ikhtilaf Al 
Ulama' dengan kata, “Dari Al Hasan bin Hayyi.” Kemudian Sa’id bin 
Manshur mengutip melalui sanad yang shahih dari Ibrahim An- 
Nakha’i, dia berkata, “ Zhihar terhadap perempuan budak sama seperti 
zhihar terhadap perempuan merdeka.” Pemyataan ini kami temukan 
pula dalam perkataan Al Hasan Al Bashri yang diriwayatkan Ibnu Al 
A’rabi dalam kitab Mujam- nya melalui jalur Hammam, “Qatadah 
ditanya tentang laki-laki yang melakukan zhihar terhadap istri 
selimya, maka dia berkata, Al Hasan, Ibnu Al Musayyab, Atha', dan 
Sulaiman bin Yasar berkata, ‘Sama seperti zhihar terhadap perempuan 
merdeka’.” Ini juga merupakan pendapat ahli fikih yang tujuh. Begitu 
pula dikatakan Malik, Rabi’ah, Ats-Tsauri, dan Al-Laits. Mereka 
berdalil bahwa ia adalah kemaluan yang halal, maka menjadi haram 
dengan sebab pengharaman. Sa’id bin Manshur meriwayatkan melalui 
sanad yang shahih dari Al Hasan, “Apabila dia sudah 
menyetubuhinya, maka dianggap sebagai zhihar, dan jika belum 
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menyetubuhinya maka tidak dianggap zhihar.” Ini juga merupakan 
pendapat Al Auza’i. 


^ ^ # j ^ & . // £ * O J B / / 

«.CJi j» M *•*' j? jAtk (Ikrimah 
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berkata, “Apabila seseorang melakukan zhihar terhadap budaknya, 
maka tidak dianggap sesuatu, sesunnguhnya zhihar itu terhadap 
perempnan-perempuan [merdeka] ”). Pemyataan ini dikutip Ismail Al 
Qadhi melalui sanad yang maushul. Pendapat serupa disebutkan juga 
dari Mujahid. Sa’id bin Manshur meriwayatkan dari Daud bin Abi 
Hind bahwa saya bertanya kepada Mujahid tentang Zhihar terhadap 
budak perempuan, maka seakan-akan dia tidak menganggapnya 
zhihar. Aku berkata, “Bukankah Allah telah berfirman, j °ja 


(terhadap istri-istri mereka), bukankah dia termasuk istri?” dia 
berkata, “Allah berfirman dalam surah Al Baqarah ayat 282, 

pQ&j J? (dan persaksikanlah dengan dua orang saksi di 


antara laki-laki kamu), bukankah budak juga termasuk laki-laki? 
Apakah boleh persaksian budak laki-laki?” Namun, dari Ikrimah 
disebutkan keterangan yang menyelisihi hai ini. Abdurrazzaq berkata: 
Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, Al Hakam bin Aban 
mengabarkan kepadaku, dari Ikrimah maula Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Kafarat zhihar terhadap budak perempuan adalah seperti kafarat 
zhihar terhadap perempuan merdeka.” Perkataan Ikrimah diikuti 
ulama Kufah, Imam SyafTi, dan jumhur ulama. Mereka berdalil 
dengan firman Allah, “ Terhadap istri-istri mereka”, sementara 
perempuan budak tidak termasuk istri. Mereka juga berdalil dengan 
perkataan Ibnu Abbas, “Sesungguhnya dahulu zhihar adalah talak, dan 
kemudian dihalalkan melalui kafarat. Sebagaimana talak diberlakukan 
terhadap budak perempuan, maka demikian juga zhihar diberlakukan 
terhadap mereka.” Namun, mungkin yang dinukil dari Ikrimah 
berkenaan dengan budak perempuan yang bersuami, maka kedua 
perkataannya tidak bertentangan. 
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ijJUš Ui I/! lyJti UJ il>'yb\ Jtj (Dalam bahasa Amb kata ‘limaa 

qaaluu ’ [terhadap apa yang mereka katakan] artinya ‘fiimaa qaaluu ’ 
[tentang apa yang mereka katakan]). Maksudnya, dalam bahasa Arab 
kata ‘aada likadza (kembali kepada perkara ini) bisa bermakna a aada 
fiihi wa abthalahu (dia mengembalikan kepadanya dan 
membatalkannya). 

* £ 0 

tjJlä U jaÄ j (Pada pembatalan apa yang mereka katakan). 

Demikian disebutkan kebanyakan periwayat dengan kata naqdh 
(pembatalan). Sementara dalam riwayat Al Ashili dan Al Kasymihani 
disebutkan dengan kata ba ’dh (sebagian). Namun, yang pertama lebih 
shahih. Maknanya, dia mendatangkan perbuatan yang membatalkan 
perkataannya yang pertama. 


Ulama berbeda pendapat, apakah disyaratkan adanya 
perbuatan sehingga tidak boleh menyetubuhi istrinya, kecuali setelah 
membayar kafarat, atau cukup dengan tekad untuk menggaulinya, atau 
tekad untuk tetap memperistrikannya dan tidak menceraikannya? 
Kemungkinan pertama merupakan pendapat Al-Laits, dan 
kemungkinan kedua adalah pendapat Imam Abu Hanifah serta Imam 
Malik. Dinukil juga darinya bahwa perbuatan tersebut adalah 
senggama itu sendiri, dengan syarat membayar kafarat lebih dahulu. 
Laiu dinukil lagi darinya pendapat yang mengatakan bahwa syarat 
kembali adalah tekad untuk tetap memperistri dan mengaulinya 
sekaligus. Ini merupakan pendapat mayoritas pengikutnya. Adapun 
kemungkinan ketiga adalah pendapat Imam SyafTi serta orang-orang 
yang mengikutinya. Ada pendapat keempat, seperti yang akan kami 
sebutkan. 


jjjll Jjäj JjJ AÜt oSl täi) (Hai ini lebih tepat 


karena Allah tidak memberi petunjuk kepada kemungkaran dan 
perkataan dusta). Ini adalah perkataan Imam Bukhari. Maksudnya, 
membantah mereka yang mengatakan syarat untuk menarik kembali 
adalah dengan perkataan, yaitu menarik kembali kata zhihar. Dia 
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menyitir pendapat ini seraya menyatakan bahwa pendapat ini lemah 
meskipun berdasarkan makna zhahir ayat, sebagaimana yang diikuti 
ahli zhahir. Pendapat ini diriwayatkan pula dari Abu Aliyah dan 
Bukair bin Al Asyaj dari kalangan tabi’in, dan juga Al Farra' An- 
Nahwi. Makna firman-Nya, tjllä Q Oja j *> pi (kemudian mereka 

hendak menarik kembali apa yang mereka katakan), adalah (menarik) 
kembali kepada perkataan yang telah mereka katakan. Ibnu Al Arabi 
bahkan berlebihan dalam mengingkari pendapat ini dan mengatakan 
bahwa yang mengatakannya adalah bodoh, sebab Allah mensifatinya 
sebagai pendapat yang mungkar dan dosa, laiu bagaimana mungkin 
dikatakan, “Apabila dia menarik kembali perkataan yang haram lagi 
mungkar, maka wajib membayar kafarat, dan istrinya menjadi halal 
baginya?” Ini pula yang disinyalir Imam Bukhari dengan 
perkataannya, “Karena Allah tidak memberi petunjuk kepada 
kemungkaran dan dusta.” 

Ismail Al Qadhi berkata, “Ketika disebutkan sesudah firman- 
Nya, jdšj i Ojijil jU (kemudian mereka hendak menarik kembali 

apa yang mereka ucapkan, maka [wajib atasnya] memerdekakan 
seorang budak), menujukkan teijadinya lawan dari apa yang telah 
dilakukannya (zhihar), karena jika seseorang berkata, ‘Apabila engkau 
hendak menggauli istrimu, maka merdekakan budak sebelum engkau 
menggaulinya’, niscaya kalimat ini dianggap benar. Berbeda jika dia 
berkata, ‘Apabila engkau tidak ingin menggauli istrimu, maka 
merdekakan budak sebelum engkau menggaulinya’.” 

Pemah terjadi dialog dalam masalah ini antara Abu Al Abbas 
bin Suraij dengan Muhammad bin Daud Azh-Zhahiri. Abu Al Abbas 
berdalil dengan ijma Namun, Daud mengingkarinya dan berkata, 
“Pendapat yang menyelisihi Al Qurian tidak saya anggap sebagai 
penyelisihan yang patut diperhitungkan.” Namun, Ibnu Al Arabi 
mengingkari jika keterangan ini benar dinukil dari Bukair bin Asyaj. 
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Para ahli tata bahasa Arab berbeda pendapat tentang makna 

* y 

huruf lam pada firman Allah ijltä Ui. Ada yang mengatakan bahwa 

maknanya adalah kemudian mereka kembali melakukan j ima' 
(senggama) maka hendaknya membebaskan budak karena apa yang 
mereka katakan. Maksudnya, wajib bagi mereka membebaskan budak 
disebabkan apa yang mereka katakan. Artinya, mereka mengklaim 
bahwa huruf lam pada firman-Nya, ijiti UJ berkaitan dengan kalimat 

yang tidak disebutkan secara redaksional, yaitu, ‘wajib atas mereka’, 
dan ini merupakan pendapat Al Akhfasy. Menurut pendapat lain, 
maknanya adalah orang-orang yang melakukan zhihar pada masa 
Jahiliyah, kemudian mereka menarik kembali apa yang mereka 
katakan. Maksudnya, melakukan zhihar kembali pada masa Islam. 
Sebagian mengatakan makna lam di sini adalah ‘an (dari). 
Maksudnya, mereka kembali dari perkataan mereka. Pendapat ini 
sesuai dengan pendapat mereka yang mewajibkan kafarat hanya 
karena kata zhihar. Ibnu Baththal berkata, “Mungkin maa di sini 
bermakna man (untuk orang [perempuan-perempuan yang dizhihar]). 
Maksudnya, perempuan-perempuan yang dikatakan kepada mereka, 
‘Kamu bagi kami bagaikan punggung ibu-ibu kami’.” Dia berkata 
pula, “Mungkin maksud kata qaaluu (mereka berkata) adalah bentuk 
mashdar (infmitif)nya. Maksudnya, ya'uuduuna lilqauli (mereka 
kembali untuk perkataan). Maka apa yang dikatakan tentang 
perempuan-perempuan itu dinamakan dengan bentuk mashdar 
(perkataan), seperti dikatakan, “Dirham yang dibuat pemimpin, dan ia 
adalah buatan pemimpin.” 
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24. Isyarat dalam Talak dan Perkara-Perkara lain 
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Ibnu Ümar berkata: Nabi SAW bersabda, ‘Allah tidak 
menyiksa dengan sebab air mata, tetapi Allah menyiksa dengan sebab 
ini’, laiu beliau mengisyaratkan kepada lisannya.” Ka’ab bin Malik 
berkata, “Nabi SAW mengisyaratkan kepadaku yang berarti ‘ambillah 
separoh’.” Asma' berkata, “Nabi SAW shalat ketika terjadi gerhana. 
Aku berkata kepada Aisyah, ‘Apakah urusan manusia?’ Beliau 
mengisyaratkan dengan kepalanya kepada matahari. Aku berkata, 
‘Tanda kekuasaan-Nya?’ Beliau mengisyaratkan dengan kepalanya 
sementara dia dalam shalat, yang berarti ‘Ya’.” Anas berkata, “Nabi 
SAW mengisyaratkan dengan tangannya kepada Abu Bakar untuk 
maju.” Ibnu Abbas berkata, “Nabi SAW mengisyaratkan dengan 
tangannya yang berarti tidak mengapa.” Abu Qatadah berkata, “Nabi 
SAW bersabda tentang binatang buruan bagi orang yang berihram, 
1 Apakah salah seorang kamu memerintahkannya untuk 
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menangkapnya atau mengisyaratkan kepadanya? ’ Mereka menjawab, 
Tidak’. Beliau bersabda, ‘ Makanlah ” 
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5293. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah 
SAW thawaf di atas untanya. Setiap kali beliau datang kepada rukun 
(Hajar Aswad), beliau mengisyaratkan kepadanya dan bertakbir.” 
Zainab berkata, “Nabi SAW bersabda, ‘ Dibukakan dari penghalang 
Ya’juj dan Majuj seperti ini\ dan beliau membuat bilangan 90 
dengan jarinya.” 
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5294. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Abu Al Qasim SAW 
bersabda, ‘ Pada hari Jum ’at terdapat waktu yang tidak seorang pun 
di antara hamba muslim bertepatan berdiri shalat dan meminta 
kepada Allah kebaikan melainkan Dia memberikannya Beliau 
mengisyaratkan dengan tangannya seraya meletakkan ujung jari- 
jarinya di bagian järi tengah dan kelingking. Kami berkata, “Beliau 
menggambarkan singkatnya waktu itu.” 
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5295. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Seorang Yahudi pada 
masa Rasulullah SAW menganiaya seorang perempuan. Dia 
mengambil perhiasan perak yang dikenakan perempuan itu, laiu 
dipukulkan ke kepalanya. Maka keluarga perempuan itu membawanya 
kepada Rasulullah SAW -dan dia berada di akhir nafasnya dan tidak 
mampu lagi berbicara-. Rasulullah SAW bertanya kepadanya, ‘Siapa 
yang membunuhmul FulanV —disebutkan orang yang tidak 
membunuhnya— dia mengisyaratkan dengan kepalanya yang berarti 
‘tidak’. Beliau menyebutkan laki-laki lain —selain yang 
membunuhnya— dan dia kembali mengisyaratkan yang berarti 
‘tidak’. Beliau bersabda, ‘Apakah si fulanV —disebutkan laki-laki 
yang membunuhnya—-, maka perempuan itu mengisyaratkan yang 
berarti ‘ya’. Maka Rasulullah SAW memerintahkan agar kepala laki- 
laki itu dipecahkan/dijepit di antara dua batu.” 


' K 
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5296. Dari Ibnu Ümar RA, dia berkata, “Aku mendengar Nabi 
SAW bersabda, ‘Fitnah dari arah sini laiu beliau mengisyaratkan ke 
Masyriq.” 
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5297. Dari Abdullah bin Abi Aufa, dia berkata, “Kami pemah 
berada dalam suatu peijalanan bersama Rasulullah SAW. Ketika 
matahari terbenam, beliau bersabda kepada seorang laki-laki, 
‘Turunlah dan siapkan minuman unlukku . Laki-laki itu berkata, 
‘Wahai Rasulullah, sekiranya engkau menunggu lebih malam lagi’. 
Beliau kembali bersabda, ‘ Turun dan siapkan minuman’. Laki-laki itu 
berkata, ‘Wahai Rasulullah, sekiranya lebih malam lagi’. Kemudian 
beliau bersabda, ‘ Turunlah dan siapkan minuman’. Laki-laki itu turun 
dan membuatkan minuman pada kali ketiga. Rasulullah SAW minum 
kemudian mengisyaratkan dengan tangannya ke timur dan bersabda, 
‘Apabila kamu telah melihat malam telah datang dari arah ini, moka 
berbukalah orangyang berpuasa ” 
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5298. Dari Abdullah bin Mas’ud RA, dia berkata: Nabi SAW 
bersabda, ‘ Janganlah seruan Bilal —atau beliau mengatakan 
‘adzannya’— mencegah salah seorang dari kalian dari sahurnya. 
Sesungguhnya dia menyeru —atau beliau mengatakan 
i mengumandangkan adzan ’— untuk mengembalikan orang yang 
shalat di antara kalian, dan tidaklah dia hendak mengatakan- seakan- 
akan yang dia maksud adalah Subuh atau Fajar.” Yazid pun 
menampakkan kedua tangannya kemudian membentangkan salah 
satunya dari yang lain. 
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5299. Dari Abdurrahman bin Hurmuz, aku mendengar Abu 
Hurairah, Rasulullah SAW bersabda, “Perumpamaan orang yang 
bakhil (kikir) dan orang yang berinfak adalah seperti dua laki-laki 
yang memakai baju besi di sekitar dada hingga leher. Adapun orang 
yang berinfak, dia tidak menafkahkan sesuatu kecuali baju itu meluas 
menutupi kulitnya hingga melindungi jari-jari tangannya dan 
menutupi belakangnya. Sedangkan orang yang bakhil, setiap kali dia 
tidak mau berinfak niscaya setiap mata rantai baju itu menempel di 
tempatnya. Dia ingin meluaskannya, tetapi tidak dapat meluar.” 
Beliau pun mengisyaratkan dengan jari-jarinya ke tenggorokannya. 
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Keterangan Hadits : 


(Bab isyarat dalam talak dan perkara-perkara lain). 
Maksudnya, dari segi hukum dan selainnya. Imam Bukhari 
menyebutkan sejumlah riwayat yang mu ’allaq dan maushul. Riwayat 
pertama adalah “Ibnu Ümar berkata...” Ini adalah penggalan hadits 
yang sudah disebutkan melalui sanad yang maushul pada pembahasan 
tentang jenazah. Di dalamnya terdapat kisah Sa’ad bin Ubadah yang 

/ / / it / 

disebutkan, jj CJ jtil j li# Ljüj ("akan tetapi Allah menyiksa 


dengan sebab ini”, seraya mengisyaratkan kepada lisannya). Riwayat 
kedua adalah “Ka’ab bin Malik berkata...” Ini juga penggalan hadits 
yang telah disebutkan melalui sanad yang maushul dan di dalamnya 
disebutkan, “Beliau mengisyaratkan agar mengambil separohnya.” 
Kemudian riwayat ketiga adalah perkataannya, “Asma' berkata...”, 
Maksudnya, Asma' binti Abu Bakar. 


j ^ 


(Nabi SA W shalat pada 


waktu gerhana). Hadits ini sudah disebutkan melalui sanad yang 
maushul pada pembahasan tentang iman dengan redaksi, “Beliau 
mengisyaratkan ke langit.” Disebutkan juga, “Beliau mengisyaratkan 
dengan kepalanya yang berarti ‘ya\” Kemudian dinukil juga pada 
pembahasan tentang shalat Gerhana pemyataan yang semakna dan 
secara ringkas pada shalat atau sujud sahwi. 


Riwayat keempat adalah perkataannya, “Anas berkata, ‘Nabi 
SAW mengisyaratkan kepada Abu Bakar agar maju’.” Ia juga adalah 
penggalan hadits Ibnu Abbas RA. Riwayat kelima perkataannya, 
“Ibnu Abbas berkata...”. Ia adalah bagian hadits yang sudah 
disebutkan melalui sanad yang maushul pada pembahasan tentang 
ilmu pada bab “Fatwa dengan Isyarat Tangan dan Kepala.” Dalam 
riwayat ini disebutkan, “Beliau mengisyaratkan dengan tangannya 
yang berarti ‘tidak mengapa’.” Riwayat keenam adalah “Abu Qatadah 
berkata...”. Ini juga bagian hadits yang sudah dipaparkan melalui 
sanad yang maushul pada bab “Orang yang Ihram tidak 
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Mengisyaratkan kepada Hewan Buruan”, pada pembahasan tentnag 
haji. Di dalamnya disebutkan, “Memerintahkannya untuk 
menangkapnya atau mengisyaratkan kepadanya.” Sedangkan riwayat 
keenam dinukil Imam Bukhari dari Abdullah bin Muhammad, dari 
Abu Amir Abdul Malik bin Amr, dari Ibrahim, dari Khalid, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA. Abu Amir yang dimaksud adalah Al 
Aqdi. Gurunya yang bemama Ibrahim sebagaimana yang ditegaskan 
Al Mizzi adalah Ibnu Thahman. Sementara sebagian pensyarah 
Shahih Bukhari mengklaim bahwa dia adalah Abu Ishaq Al Fazari. 
Namun, pendapat pertama lebih kuat. Al Ismaili meriwayatkannya 
dari Yahya bin Abi Bukair, dari Ibrahim bin Thahman, dari Khalid Al 
Hadzdza . Hadits ini sudah disebutkan disertai penjelasannya pada 
pembahasan tentang haji. Di dalamnya dikatakan, “Setiap kali datang 
ke sudut (hajar aswad) beliau mengisyaratkan dengan tangannya.” 


Riwayat kedelapan dinukil dari Musaddad, dari Bisyr bin Al 
Mufadhdhal, dari Salamah bin Alqamah, dari Muhammad bin Sirin, 
dari Abu Hurairah RA. Kemudian Zainab yang disebutkan pada akhir 
hadits ini adalah Zainab binti Jahsy, salah seorang ummul mukminin. 

/ 0 , ' S , . s * 9 

Jipj ala Jia (Seperti ini seraya membuat bilangan 


sembilan puluh). Sudah disebutkan pada pembahasan tentang cerita 
para nabi dan tanda kenabian secara maushul. Riwayat ini akan 
disebutkan pada pembahasan tentang fitnah dan cobaan dengan 
redaksi, jv- Qj J\' 3 (Beliau 


membuat lingkaran dengan ibu jarinya dan järi sesudahnya, dan ia 
adalah bentuk bilangan sembilan puluh). Akan disebutkan pula pada 
pembahasan tentang fitnah dan cobaan dari hadits Abu Hurairah 
dengan redaksi, <kv 3 (dan membuat bilangan sembilan puluh). 


Hubungannya dengan judul bab bahwa membuat bilangan dengan 
sifat khusus untuk angka tertentu menempati posisi isyarat yang 
dipahami. Jika cukup dengan isyarat tanpa harus diucapkan meskipun 
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pelakunya mampu, maka ini menunjukkan bahwa berpatokan pada 
isyarat dari mereka yang tidak mampu berbicara, lebih diperbolehkan. 

Riwayat kesembilan dikutip Imam Bukhari dari Musaddad, 
dari Bisyr bin Al Mufadhdhal, dari Salamah bin Alqamah, dari 
Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah RA. Salamah bin Alqamah 
adalah seorang syaikh yang terpercaya. Dia berasal dari Basrah. 
Terkadang teijadi kesamaran dengan Maslamah bin Alqamah, karena 
dia juga periwayat dari Basrah. Hanya saja di awal namanya terdapat 
huruf mim. Maslamah ini berada di bawah Salamah bin Alqamah dari 
segi tingkatan maupun kredibiltas terpercayanya. 

oXj J li j (Beliau berkata dengan tangannya). Maksudnya, 


mengisyaratkan dengan tangannya. Ini termasuk tempat penggunaan 
kata qaala (berkata) dengan maksud perbuatan. 

liii j^oIäJIj ^ ilLoJt '^de >jj (Beliau meletakkan 

ujung-ujung jarinya di tengah järi tengah dan ke ling king. Kami 
berkata, ‘Beliau menggambarkan singkatnya waktu itu”). Abu 
Muslim Al Kujji menjelaskan dalam riwayatnya dari Musaddad (guru 
Imam Bukhari), bahwa yang melakukan hai itu adalah Bisyr bin Al 
Mufadhdhal (periwayatnya dari Salamah bin Alqamah). Atas dasar 
ini, maka dalam perkataan Imam Bukhari ada bagian yang tidak 
disebutkan secara redaksional. Dikatakan, maksud peletakan ujung- 
ujung järi di tengah telapak tangan adalah untuk mengisyaratkan 
bahwa waktu Jum’at berada di pertengahan hari Jum’at. Sementara 
diletakkannya di järi kelingking sebagai isyarat bahwa ia berada di 
akhir siang, karena kelingking adalah järi tangan yang terakhir. 
Adapun pendapat-pendapat yang berkenaan dengan penentuan waktu 
yang dimaksud sudah dipaparkan pada pembahasan tentang Jum’at. 


Hadits kesembilan diriwayatkan Imam Bukhari dari Al Uwaisi, 
dari Ibrahim bin Sa’ad, dari Syu’bah bin Al Hajjaj, dari Hisyam bin 
Zaid, dari Anas bin Malik. Al Uwaisi adalah Abdul Aziz bin Abdullah 
(guru Imam Bukhari). Imam Bukhari banyak mengutip riwayat 
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darinya pada pembahasan tentang ilmu dan selainnya. Abu Nu’aim 
menyebutkannya juga dalam kitab Al Mustakhraj dari Ya’qub bin 
Sufyan, darinya. Pada pembahasan tentang diyat (denda pembunuhan) 
akan disebutkan melalui jalur lain dari Syu’bah disertai penjelasannya. 

Riwayat kesebelas adalah hadits Ibnu Ümar tentang fitnah. 

Penjelasannya akan disebutkan pada pembahasan tentang fitnah dan 

0 / /• 

cobaan. Dalam hadits ini disebutkan, 3 j&\'j (Beliau 
mengisyaratkan ke arah Masyriq). 

Riwayat kedua belas adalah hadits Abdullah bin Abi Aufa 
yang dinukil melalui Ali bin Abdillah, dari Jarir bin Abdul Hamid, 
dari Abu Ishaq Asy-Syaibani. 

t Zy&rü (Buatkan minuman untukku). Kata fajdah artinya 

gerakkan tepung dengan kayu agar larut dalam air. Hai ini teleh 

dijelaskan pada bab “Kapan Halal Berbuka bagi Orang yang Beruasa”, 

dari hadits Abdullah bin Abi Aufa, pada pembahasan tentang puasa. 

Adapun yang dimaksud di tempat ini adalah kalimat, J\ aa-* JU 
0 

{Kemudian beliau mengisyaratkan dengan tangannya ke arah 
Masyriq). 


Riwayat ketiga belas adalah hadits Abu Utsman -An-Nahdi- 
dari Ibnu Mas’ud. Hadits ini sudah dijelaskan pada bab “Adzan 
Sebelum Fajar”, pada pembahasan tentang shalat. Hanya saja di 
tempat itu disebutkan, “Beliau mengatakan, ‘fajar’” tanpa ada 
keraguan. 


Utji (Yazid menampakkan). Dia adalah Ibnu Zurai’, 

periwayat hadits ini. 

ja !u JU (Kemudian beliau menjulurkan yang 

satunya dari yang lain). Pada pembahasan tentang adzan sudah 
disebutkan cara lain. Kemudian dalam riwayat Imam Muslim 
disebutkan, JISasLiJi ‘j* ( Bukan fajar yang 
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membentang, akan tetapi yang memanjang). Dari keterangan ini 
tampak maksud isyarat tersebut. 

Riwayat keempat belas dinukil dari Al-Laits, dari Ja’far bin 
Rabi’ah, dari Abdurrahman bin Hurmuz, dari Abu Hurairah. Sanad 
riwayat ini sudah disitir pada bagian awal pembahasan tentang zakat. 
Kata Ula maaddat (melainkan memanjang) berasal dari kata madd 
(menjulur). Ibnu Baththal menyebutkannya dengan kata maaral 
(melewati). Laiu dia menukil dari Khalil bahwa kata maara 
— yamuuru — mauran artinya berulang-ulang. 

Adapun kata, 0-ü j? (dari bawah dua buah dada 

keduanya), demikian dalam riwayat Abu Dzar dengan menggunakan 
kata ganda. Adapun periwayat selainnya menukil dengan bentuk kata 
jamak, (buah dada-buah dada keduanya). Ibnu At-Tin berkata, 

“Versi terakhir inilah yang benar, karena setiap laki-laki memiliki dua 
buah dada, maka pada kedua orang itu terdapat empat buah dada.” 
Namun, riwayat yang menggunakan kata ganda juga tidak salah, 
bahkan ada benamya, yaitu kedua buah dada masing-masing mereka. 

Kata tajinnu boleh fibaca demikian, atau tujinnu seperti yang 
ditegaskan Ibnu At-Tin. Saya (Ibnu Hajar) katakan, versi inilah yang 
tercantum dalam kebanyakan riwayat. Adapun hubungannya dengan 
judul bab terdapat pada kalimat, Jtrij ( Beliau 

mengisyaratkan dengan telunjuknya ke tenggorokannya). 

Ibnu Baththal berkata, “Mayoritas ulama berpendapat bahwa 
jika suatu isyarat dipahami, maka akan menempati posisi ucapan. 
Namun, pemyataan ini diselisihi para ulama madzhab Hanafi pada 
sebagian masalahnya. Barangkali Imam Bukhari hendak membantah 
mereka dengan mengemukakan hadits-hadits di atas, dimana Nabi 
SAW menempatkan isyarat dalam posisi ucapan. Apabila isyarat 
diperbolehkan dalam berbagai hukum agama, maka tentu bagi yang 
tidak bisa berbicara lebih diperkenankan lagi. Ibnu Al Manayyar 
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berkata, “Maksud Imam Bukhari bahwa isyarat tentang talak dan 
selainnya dari orang bisu atau sepertinya yang dipahami darinya 
substansi dan jumlahnya, maka dilaksanakan sebagaimana halnya 
kata.” Adapun yang tampak bagiku bahwa Imam Bukhari 
menyebutkan j udul bab ini serta hadits-haditsnya sebagai pembukaan 
bagi pembahasan yang akan dia paparkan pada bab berikutnya 
bersama mereka yang membedakan li ’an orang bisu serta talaknya. 

Para ulama berbeda pendapat tentang isyarat yang bisa 
dipahami. Adapun yang berkenaan dengan hukum-hukum Allah maka 
mereka berkata, “Isyarat mencukupi meskipun dilakukan oleh yang 
mampu berbicara.” Sedangkan yang berkenaan dengan hak-hak 
manusia seperti akad-akad, pengakuan, wasiat, dan yang sepertinya, 
maka ulama berselisih tentang orang yang kaku lisannya. Pendapat 
ketiga dari Abu Hanifah, yaitu meskipun tidak ada harapan dia 
berbicara. Sementara dari sebagian ulama madzhab Hambali 
disebutkan, “Meskipun bersambung dengan kematian.” Pendapat 
terakhir ini dikuatkan oleh Ath-Thahawi. Dari Al Auza’i dikatakan, 
“Jika didahului perkataan.” Kemudian dinukil dari Makhul, “Jika 
seseorang berkata, ‘Fulan merdeka’, kemudian dia diam, laiu 
dikatakan kepadanya, ‘Dan fulan?’, dia pun memberi isyarat, maka hai 
itu dianggap sah.” Mengenai orang yang mampu berbicara, maka 
tidak sah baginya menggunakan isyarat, menurut mayoritas ulama. 
Namun, mereka berbeda pendapat dalam hai apakah isyarat bisa 
menggantikan posisi niat. Misalnya, seseorang yang menceraikan 
istrinya, laiu dikatakan kepadanya, “Talak berapa”, dia pun memberi 
isyarat dengan j arinya. 
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Dan firman Allah, “Dan orang-orang yang menuduh isterinya 
(berzina), padahal mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi selain 
diri mereka sendiri —hingga firman-Nya— termasuk orang-orang 
yang benarT (Qs. An-Nuur [24]: 6) Apabila orang bisu menuduh 
istrinya berzina melalui tulisan, isyarat tangan, atau tanda yang 
diketahui, maka ia sama seperti orang yang berbicara, karena Nabi 
SAW memperbolehkan memakai isyarat dalam hal-hal yang wajib. Ini 
adalah pendapat sebagian penduduk Hijaz dan ahli ilmu. Allah 
berfirman, “ Maka Maryam menunjuk kepada anaknya. Mereka 
berkata, “Bagaimana kami akan berbicara dengan anak kecil yang 
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masih dalam ayunan?" (Qs. Maryam [19]: 29) Adh-Dhahhak berkata, 
“Firman-Nya ‘ illaa ramza’ bermakna kecuali dengan isyarat.” 
Sebagian orang berkata, “Tidak ada hukuman (had) dan tidak pula 
li an." Kemudian dia mengklaim bahwa talak melalui tulisan, isyarat, 
atau tanda-tanda, dianggap sah. Padahal tidak ada perbedaan antara 
talak dengan qadzaf (menuduh orang lain berbuat zina). Jika dia 
berkata, “Tuduhan berzina tidak terjadi melainkan dengan perkataan”, 
maka dikatakan kepadanya, “Demikian juga dengan talak, tidak 
diperbolehkan, kecuali dengan perkataan.” Jika tidak, maka talak dan 
tuduhan berzina menjadi batal, tidak sah. Begitu pula dengan 
pembebasan budak. Sama halnya dengan orang tuli melakukan IVan. 
Asy-Sya’bi dan Qatadah berkata, “Apabila seseorang berkata, 
‘Engkau ditalak’ laiu dia mengisyaratkan dengan jari-jarinya, maka si 
istri dipisahkan darinya dengan sebab isyaratnya.” Ibrahim berkata, 
“Orang bisu jika menulis talak dengan tangannya maka mengikat 
baginya.” Hammad berkata, “Orang bisu dan tuli bila mengisyaratkan 
dengan kepalanya, maka hukumnya sah.” 


JJlS : J yu dUlü jj u ^\ lg-Xy* j> j& 

U J. :ij«5 VjCAii y p, -fjrpi Sii -.'ftj di Al JV iil 

JjJJl pj Xs- y) Jjj} 1 j*J C yj Jli .Aül J y*j 

JU j*J .0dpC yj plijÜ jj_S]\ jj õjJJl jZ 

j * * / * ' £ f £ ' ' ) ' * * £ // 

jj* ^-~J j*-i .“UtjLjjl oXl; 

i 


5300. Dari Yahya bin Sa’id Al Anshari, sesungguhnya dia 
mendengar Anas bin Malik berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
‘ Tidakkah aku beritahukan kepada kanti sebaik-baikpemukiman kaum 
Anshar?’ Mereka berkata, ‘Baiklah wahai Rasulullah’. Beliau 
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bersabda, 'Bani An-Najjar, kemudian sesudah mereka (yaitu) hani 
Abdul Asyhal, kemudian sesudah mereka (yaitu) bani Al Harits bin Al 
Khazraj, kemudian sesudah mereka (yaitu) bani Sa ’idah Laiu beliau 
menggerakkan tangannya seraya menggenggam jari-jari tangannya. 
Setelah itu beliau membuka jari-jari tangannya seperti orang yang 
melempar dengan tangannya. Beliau bersabda, ‘Pada sedap 
pemukiman Anshar terdapat kebaikan ” 


Aül J y* j (^>-1 V? lpL-Ji yl y* 'f 

e- } 0 ^ ^ A & \ J j s * ^ ^ ^ ^ q' s , 

UI (J y*’j JiŠ ^jlp Aül 

2jL—J l ^ Oy_J iyj\^k~ jl a-li y* 


5301. Abu Hazim berkata: Aku mendengamya dari Sahal bin 
Sa’ad As-Sa’idi (sahabat Rasulullah), dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Aku diutus dan hari kiamat seperti ini dari ini atau seperti 
kedua ini”, beliau menggandengkan antara järi telunjuk dan järi 
tengah. 
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5302. Dari Jabalah bin Suhaim, aku mendengar Ibnu Ümar 
berkata: Nabi SAW bersabda, “Bulan itu seperti ini, ini, dan ini”. 
Maksudnya, tiga puluh hari. Kemudian beliau bersabda, ‘Seperti ini, 
ini, dan ini’, Maksudnya dua puluh sembilan hari. Satu kali beliau 
mengatakan tiga puluh hari dan satu kali dua puluh sembilan hari. 
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5303. Dari Qais, dari Abu Mas’ud, dia berkata, “Nabi SAW 
mengisyaratkan dengan tangannya ke arah Yaman; ‘Keimanan ada di 
sini’, dua kali. ‘ Ketahuilah, sesungguhnya kekasaran dan kekerasan 
hati adalah ada pada para pemilik unta, dimana muncul dua tanduk 
syetan, (yaitu) suku Rabi ah dan Mudhar’.” 
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5304. Dari Abdul Aziz bin Abu Hazim, dari bapaknya, dari 
Sahal, Rasulullah SAW bersabda, “Aku dan pemelihara anak yatim 
seperti ini di surga. ” Beliau mengisyaratkan dengan järi telunjuk dan 
järi tengah, laiu merenggangkan sedikit antara keduanya. 


Keterangan Hadits : 

(Bab Li’an). Kata li ’an diambil dari kata al-la’n (laknat), 
karena yang melakukan IVan berkata, “Laknat Allah atasnya jika dia 
termasuk orang-orang yang berdusta.” Pemilihan kata la’n dan bukan 
ghadhab (marah) dalam pemberian nama, dikarenakan ia adalah 
perkataan suami. Dia pula yang disebutkan lebih dahulu dalam ayat 
dan yang pertama memulai proses lian. Dalam hai ini suami boleh 
meralat (mencabut) ucapannya, sehingga gugur dari si perempuan, 
tetapi tidak berlaku sebaliknya. 
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Menurut salah satu pendapat, pemberian nama li’an 
dikarenakan kata la ’n berarti mengusir dan menjauhkan, sementara 
kata la ’n bersekutu di antara keduanya. Hanya saja perempuan 
dikhususkan dengan kata ghadhab (marah), karena besamya dosa 
perbuatan itu jika dinisbatkan kepadanya. Apabila laki-laki berdusta 
dalam proses li’an, maka maksimal yang teijadi adalah tuduhan 
berzina. Namun, jika perempuan yang berdusta, maka dosanya lebih 
besar, karena kedustaannya ini mencemari kesucian pemikahan dan 
berakibat penisbatan anak kepada selain bapaknya. Akhimya, 
keharaman pun semakin meluas. Perwalian dan warisan ditetapkan 
kepada yang tidak berhak mendapatkannya. Li aan, liti aan, dan 
mulaaanah memiliki makna yang sama. Mereka sepakat tentang 
pensyariatan li’an, dan itu tidak diperbolehkan, kecuali melalui 
pengecekan kebenarannya. Kemudian teijadi perbedaan pendapat 
tentang wajibnya hai itu terhadap suami. Namun, bila terbukti bahwa 
anak yang ada padanya bukan berasal darinya, maka kewajibannya 
semakin kuat. 


/ / / ^ 


(Dan firman Allah, "Orang-orang yang menuduh istri-istri mereka - 
hingga firman-Nya- jika dia termasuk orang-orang yang benar. ”). 
Demikian disebutkan mayoritas periwayat. Dalam riwayat Karimah, 
ayat tersebut disebutkan secara keseluruhan. Seakan-akan Imam 
Bukhari berpegang kepada cakupan umum firman Allah, üj*y. 


(melemparkan tuduhan), karena ia lebih umum, baik berupa kata 
maupun isyarat yang dipahami. Kemudian ulama selainnya berpegang 
kepada hai tersebut untuk mendukung pandangan jumhur bahwa 
dalam proses IVan suami tidak disyaratkan untuk berkata, “Aku 
melihatnya berzina.” Tidak perlu pula menafikan kehamilan bila si 
istri dalam keadaan hamil, atau menafikan anak jika sudah 
melahirkan, berbeda dengan pendapat Imam Malik. Bahkan cukup 
dikatakan, “Dia telah berzina” atau “melakukan zina.” Untuk 
menguatkan hai ini, Allah telah mensyariatkan hukuman bagi yang 
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menuduh perempuan berzina (jika dia bukan suami si perempuan), 
dengan sekadar tuduhan semata. Kemudian Allah mensyariatkan li ’an 
dengan sebab tuduhan dari istri. Seandainya seorang laki-laki berkata 
kepada seorang perempuan yang bukan istrinya, “Wahai pezina”, 
maka wajib ditegakkan hukuman orang yang menuduh berzina bagi 
laki-laki itu. Demikian pula halnya dengan hukum li’an. Mereka 
membantah pendapat madzhab Maliki dengan kesepakatan 
pensyariatan IVan terhadap orang buta. Namun, Ibnu Al Qishar 
menjawab argumentasi ini dengan mengatakan bahwa syarat pada 
orang buta hendaknya mengatakan, “Aku menyentuh kemaluan laki- 
laki itu pada kemaluan istriku.” 

^ (Apabila orang bisu menuduh 

istrinya berzina melalui tulisan). Dalam riwayat Al Kasymihani 

disebutkan ^IsSÕ. 

* * 

ai pX*'j djs- <üii i s-UJu ji 

' o x x x/ * " ' 

(Atau isyarat atau tanda-tanda yang diketahui, 

maka ia seperti orang yang berbicara, karena Nabi SAW 
memperbolehkan isyarat pada perkara-perkara yang wajib). 
Maksudnya, dalam urusan-urusan yang diwajibkan. 

fM 1 Jil j Jä( jom J}i (Ini iadalah pendapat sebagian 

ahli hijaz dan ahli ilmu). Maksudnya, ahli ilmu selain penduduk 
Hijaz. Para ulama madzhab Hanafi menyelisihinya, dan demikian juga 
Al Auza’i serta Ishaq. Ia juga merupakan riwayat dari Ahmad yang 
dipilih sebagian ulama muta'akhirin. 

^ OlT p&j 'JlJT \j)\i Oj&U) 4)1 J li} 

(Allah berfirman, “Maka Maryam menunjuk kepada anaknya. Mereka 
berkata, “Bagaimana kami akan berbicara dengan anak kecil yang 
masih dalam ayunan?”). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Maimun 
bin Mihran, dia berkata, J\ ojlil ci* ai) \°J\i £} 
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4-AltÜI J* Aj Os-lsr li ^ J* ji ^ J : 'j^ töjUS' £)' 


(ketika mereka berkata kepada Maryam, “Sungguh engkau telah 
melakukan seuatu yang amat mungkar”, moka Maryam 


mengisyaratkan kepada Isa agar mereka berbicara dengannya. 
Mereka pun berkata, “Engkau memerintahkan kami untuk berbicara 
dengan orang dalam ayunan ” sebagai tambahan atas apa yang 
engkau datangkan daripada perkara yang menggemparkan ’). Sisi 
penetapan dalil bahwa Maryam bemadzar tidak akan berbicara, maka 
dia berada dalam hukum orang yang bisu, laiu dia memberikan isyarat 
yang dipahami, dan mereka mencukupkan dengan isyarat itu tanpa 
mengulangi pertanyaan kepadanya, meskipun mereka mengingkari 
apa yang diisyaratkannya. Disebutkan dalam hadits Ubay bin Ka’ab 
dan Anas bin Malik tentang makna firman-Nya dalam surah Maryam 
ayat 26, J\ (Sesungguhnya aku telah bernazar 


berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pemurah). Maksudnya, tidak 
berbicara. Riwayat ini dikutip Ath-Thabarani dan selainnya. 


JV5j (Adh-Dhahhak berkata, “Kata 'illa 

ramzan’ artinya kecuali dengan isyarat”.). Riwayat ini dinukil 

melalui sanad yang maushul dari Abd bin Humaid dan Abu Hudzaifah 

sehubungan dengan penafsiran Sufyan Ats-Tsauri. Adapun kata 

keduanya darinya sehubungan firman Allah dalasm surah Aali Imraan 

[3] ayat 41, 'yij *5l! ^ 0' ilsiT (Tandanya bagimu, 

* 

kamu tidak dapat berkata-kata dengan manusia selama tiga hari, 
kecuali dengan isyarat). Di sini, isyarat dikecualikan dari perkataan, 
yang menunjukkan bahwa isyarat memiliki hukum yang sama dengan 
perkataan. Al Karmani mengemukakan pendapat yang ganjil seraya 
berkata, “Adh-Dhahhak adalah Ibnu Syarahil Al Hamadani.” Namun, 
pemyataan ini tidak tepat, karena yang masyhur sebagai ahli tafsir 
adalah Ibnu Muzahim. Kemudian atsar tersebut telah ditemukan 
disertai penegasan bahwa yang dimaksud adalah Ibnu Muzahim. 
Adapun Ibnu Syarahil —dan biasa juga disebut Ibnu Syurahbil— 
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tergolong tabi’in. namun, para ulama tidak menukil tentang tafsir 
darinya, bahkan dalam Shahih Bukhari dia hanya memiliki dua hadits, 
salah satunya pada pembahasan tentang keutamaan Al Qur'an, dan 
yang lain pada pembahasan tentang perintah bertaubat kepada orang- 
orang murtad. Keduanya berasal dari riwayatnya dari Abu Sa’id Al 
Khudri. Dia berkata, “ Ar-Ramz artinya isyarat.” 


oUi Slj Sl ^üil Ifäkt J li j (Sebagian orang berkata, “Tidak 


ada hukuman [had] dan tidak ada li ’an "). Maksudnya, melalui isyarat 
dari orang yang tuli dan selainnya. 


yjU- tUJ] j\ JU (Kemudian dia 


mengklaim bahwa talak dengan perantara tulisan, isyarat, atau 
tanda-tanda adalah sah). Demikian yang dinukil Abu Dzar. Adapun 
ulama selainnya menyebutkan, “Sesungguhnya talak dengan perantara 
tulisan...”. 


<J JJ *5lJ bj&j Sl vjjLži! Jli OÜ vjJUJlj 

* ' ' ' 

* 5 lt j yrd 'l diiaT (Tidak ada perbedaan antara talak dan 


qazdaf [menuduh orang lain berzinaj. Jika dia berkata, “Tuduhan 
berzina tidak terjadi kecuali dengan perantara ucapan ”, maka 
dikatakan, “Demikian juga talak tidak terjadi kecuali dengan 
perantara ucapan”). Maksudnya, engkau menyetujui keabsahan 
isyarat dalam qadzaf, maka hai serupa menjadi konsekuensi dalam 
perkara li ’an dan hukuman ( hadd ). 


jUi' viiiIxS^j Üižllj jk *il)} (Jika tidak, maka talak dan 


tuduhan berzina menjadi batal. Demikian juga halnya dengan 
pembebasan budak). Maksudnya, entah menjadikan isyarat sebagai 
pedoman dalam semua perkara itu atau tidak menjadikannya sebagai 
pedoman. Maka isyarat tidak dapat dijadikan landasan dalam semua 
persoalan, karena membedakan keduanya tanpa dalil merupakan klaim 
semata. Sebagian ulama madzhab Hanafi menyetujui Imam Bukhari 
dalam masalah ini. Mereka berkata, “Menurut analogi ( qiyas ) adalah 
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membatalkan semuanya. Namun, kami mengamalkannya pada selain 
li ’an dan hukuman ( hadd) atas dasar istihsaan (menganggap baik).” 
Sebagian mereka berkata, “Kami tidak mengamalkannya dalam 
masalah li ’an dan hukuman ( hadd) karena adanya syubhat. Dala hai 
ini membutuhkan kepastian yang tegas, seperti halnya menuduh orang 
lain berbuat zina yang tidak cukup dengan isyarat, karena dianggap 
tidak tegas. Inilah patokan sebagian ulama madzhab Hambali dan 
selain mereka yang menyetujui pendapat ulama madzhab Maliki. 
Namun, argumentasi mereka ditolak Ibnu At-Tin dengan alasan 
bahwa letak permasalahannya adalah pada isyarat yang dipahami dan 
j elas sehingga dan tidak menimbulkan keraguan. 

Di antara dalil mereka, adalah bahwa tuduhan berzina 
berkaitan dengan penegasan berzina. Buktinya, seseorang yang 
berkata kepada orang lain, “Engkau telah melakukan hubungan intim 
yang haram”, maka hai ini tidak termasuk tuduhan berzina, karena 
mungkin yang dimaksud melakukan hubungan intim yang syubhat, 
hanya saja yang berbicara meyakininya sebagai perkara yang haram. 
Sementara isyarat tidak dapat mempeijelas perbedaan kedua makna 
tersebut. Oleh karena itu, hukuman ( hadd) tidak boleh dilakukan 
hanya berdasarkan pemyataan sindiran. Ibnu Al Qishar membantah 
mereka dengan alasan pengesahan tuduhan zina menggunakan selain 
bahasa Arab. Namun, sanggahan ini lemah. Sebagian lagi membantah 
dengan mengemukakan masalah pembunuhan, karena pembunuhan 
dibagi menjadi pembunuhan yang disengaja, mirip disengaja, dan 
tidak disengaja (salah), semua ini dapat dipisahkan berdasarkan 
isyarat, dan ini cukup kuat dan berdasar. 

Mereka berhujjah pula bahwa li’an adalah kesaksian, 
sementara kesaksian orang bisu ditolak berdasarkan ijma’. Namun, hai 
ini dibantah bahwa Imam Malik menyebutkan tentang diterimnya 
kesaksian orang bisu, maka dalam hai ini tidak ada ijma Begitu pula 
IVan menurut kebanyakan ulama adalah sumpah seperti yang akan 
dijelaskan. 
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p>H\ CülJtfj (Demikian pula orang tuli melakukan li’an). 


Maksudnya, jika diisyaratkan kepadanya hingga dia paham. Al 
Muhallab berkata, “Dalam hai ini terdapat kemusykilan. Namun, 
kemusykilan ini mungkin hilang dengan mengulang-ulangi isyarat 
kepadanya hingga dipahami bahwa dia telah mengetahui perkara yang 
dimaksud.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, mengetahui bahwa dia telah 
mengetahui persoalan adalah masalah yang mudah, sebab hai itu dapat 
diketahui dari ucapannya. 


iiA jCiii cd' Jli iii f-JužJi Jliij (Asy- 


Sya’bi dan Qatadah berkata, “Apabila seseorang berkata, ‘Engkau 
ditalak' laiu dia mengisyaratkan dengan jari-jarinya, maka istrinya 
dipisahkan darinya dengan sebab isyaratnya). Riwayat ini dikutip 
Ibnu Abi Syaibah melalui sanad yang maushul, “Asy-Sya’bi ditanya 
tentang seseorang yang ditanya, ‘Apakah engkau menceraikan 
istrimu?’ laiu dia mengisyaratkan dengan empat järi tangannya tanpa 
berbicara, maka dia pun memisahkannya dengan istrinya.” Ibnu At- 
Tin berkata, “Maknanya, dia mengungkapkan jumlah yang 
diniatkannya melalui isyarat, maka mereka pun memberlakukan hai 
itu.” 


<ujl oXj ü^idi lil Jlij (lbrahim berkata, 


“Orang bisu bila menulis talak dengan tangannya, maka itu 
mengikatnya (sah)”). Riwayat ini disebutkan Ibnu Abi Syaibah 
melalui sanad yang maushul. Al Atsram meriwayatkannya juga dari 
Ibnu Abi Syaibah seperti di atas. Abdurrazzaq meriwayatkan, 
“Seseorang menulis talak tanpa mengucapkannya, maka dia 
menganggapnya mengikat bagi orang itu.” Ibnu At-Tin menukil dari 
Malik bahwa orang bisu bila menulis talak atau meniatkannya, maka 
itu mengikat baginya. Namun, menurut Asy-Sya’bi tidak dianggap 
sebagai talak. Maksudnya, kedua hai itu secara tersendiri tidak 
dianggap sebagai talak. Adapun bila dikumpulkan, maka menurut 


FATHUL BAARI — 331 


Asy-Syafi’i, dianggap sebagai talak, baik pelakunya bisa berbicara 
atau bisu. 

Jli OJ (Hammad berkata, 

“Orang bisu dan tuli jika mengisyaratkan dengan kepalanya, maka 
duperbolehkan [sah] ”). Dia adalah Hammad bin Abi Sulaiman (guru 
Abu Hanifah). Seakan-akan Imam Bukhari hendak mematahkan 
argumentasi para ulama Kufah dengan mengutip perkataan syaikh 
mereka. Namun, pembolehan itu berlaku jika isyarat dengan kepala 
sesuai jawaban apa yang ditanyakan. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan pada bab ini lima 
hadits yang berkaitan dengan isyarat. 

Hadits pertama, hadits Anas tentang keutamaan pemukiman- 
pemukiman Anshar. Penjelasannya sudah dipaparkan pada 
pembahasan tentang keutamaan. Imam Bukhari menyebutkannya di 
tempat itu melalui jalur lain dari Anas, dari Abu Usaid As-Sa’idi. 
Sementara di tempat ini, dia mengutipnya dari Anas tanpa perantara. 
Namun, kedua jalur ini shahih. Pada riwayat Anas ini terdapat 
tambahan kata ‘isyarat’ dan ia tidak ditemukan dalam riwayat Abu 
Usaid. Namun, dalam riwayat Abu Usaid terdapat tambahan berupa 
kisah Sa’ad bin Ubadah seperti terdahulu. Adapun yang dimaksudkan 
dari hadits di tempat ini adalah kata, “Kemudian beliau 
mengisyaratkan dengan tangannya seraya menggenggam järi-järi 
tangannya laiu membukanya seperti orang yang melemparkan sesuatu 
dengan tangannya.” Di sini terdapat penggunaan isyarat yang 
dipahami diiringi dengan ucapan. Adapun pemyataannya, “Seperti 
orang yang melemparkan sesuatu dengan tangannya”, artinya seperti 
orang yang memegang sesuatu dengan tangannya sehingga 
menggenggam jarinya-jarinya dan kemudian melemparkannya hingga 
tersebar. 

fjt?- y\ J li (Abu Hazim berkata). Demikian dalam catatan 

* + 

Imam Bukhari. Al Isma'ili meriwayatkannya melalui dua jalur dari 
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Sufyan, “Dari Abu Hazim.” Namun, Al Humaidi menegaskan dalam 
riwayatnya dari Sufyan bahwa Abu Hazim menceritakan langsung. 
Dalam riwayatnya disebutkan, “Abu Hazim menceritakan kepada 
kami, sesungguhnya dia mendengar Sahal.” Riwayat ini disebutkan 
Abu Nu’aim. 

Jj\^ jt »Xa> ja txfi (Seperti ini dari ini atau seperti kedua ini). 

Ini adalah keraguan dari periwayat. Al Humaidi hanya menyebutkan, 
“Seperti ini dari ini.” 

äjUUlj JQk jliitj 'Sjj (Dan beliau memisahkan dan Sufyan 

mengisyaratkan dengan järi telunjuk). Penjelasannya akan disebutkan 
secara lengkap pada pembahasan tentang kelembutan hati. Al 
Karmani berkata, “Telah berlalu sejak hari pengutusan beliau SAW 
hingga hari kita ini —tahun 767 H— selama 780 tahun, laiu 
bagaimana hingga dikatakan dekat?” Al Khaththabi memberi jawaban 
bahwa yang dimaksud adalah waktu tersisa dibandingkan waktu yang 
telah berlalu, seperti kelebihan järi tengah atas järi telunjuk. Saya 
(Ibnu Hajar) katakan, “Pembahasan tentang ini akan dijelaskan pada 
tempat yang telah saya sitir di atas.” 

Hadits ketiga, hadits Ibnu Ümar, “Bulan seperti ini, dan seperti 
ini, dan seperti ini” yang telah dipaparkan pada pembahasan tentang 
puasa. 

Hadits keempat, hadits Abu Mas’ud (Uqbah bin Amr). Dalam 
riwayat Al Qabisi dan Al Kasymihani disebutkan, “Ibnu Mas’ud.” 
Iyadh berkata, “Hai ini keliru.” Benarlah apa yang dia katakan. Sudah 
disebutkan juga seperti itu pada pembahasan tentang awal mula 
penciptaan, keutamaan, dan peperangan, melalu beberapa jalur dari 
Ismail (Ibnu Abu Khalid), dari Qais (Ibnu Abi Hazim). Pada 
pembahasan tentnag awal mula penciptaan ditegaskan tentang 
namanya. Adapun katanya, “Qais menceritakan kepadaku, dari Uqbah 
bin Amr Abu Mas’ud.” Adapun penjelasannya sudah dipaparkan 
ketika menjelaskan Jin pada pembahasan tentang awal mula 
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penciptaan. Sementara penjelasannya yang lain disebutkan pada awal 
pembahasan tentang keutamaan. 

Hadits kelima, hadits Sahal tentang keutamaan orang yang 
memelihara anak yatim. Penjelasannya akan disebutkan pada 
pembahasan tentang adab. Kata dalam riwayat ini, bissabbaabah, 
dalam kutipan Al Kasymihani disebutkan, bissabbaahah, namun 
keduanya semakna, yaitu järi telunjuk. 


26. Apabila Seseorang Menyindir dengan Cara Menafikan Anak 


o's \ . f- S J ' f f • ' Ä - > Il 0 ° ° ' 

UP Aili Jl* Jp O' lljlj* J* Cf- J* 

^jj^l till ;Jlis -rij aüI j 1 j ijjLäi 

:Jli [}i 

.«*2 lii a?l Jii: JU .o> Jä : jvi ?dU> Jti : J li .p 


5035. Dari Sa’id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah, 
sesungguhnya seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, anakku lahir berkulit hitam.” Beliau 
SAW bertanya, “ Apakah engkau memiliki anta!" Dia menjawab, 
“Benar!” Beliau bersabda, “ Apakah warna kulitnyal" Dia menjawab, 
“Merah.” Beliau bertanya kembali, “ Apakah ada warna kemerahanV 
Dia menjawab, “Benar!” Beliau bertanya, “ Darimanakah asal warna 
ituT Dia menjawab, “Barangkali dipengaruhi leluhumya.” Beliau 
menjawab, “ Barangkali anakmu ini dipengaruhi hai Uu." 


Keterangan Hadits : 

(Bab apabila seseorang menyindir dengan cara menafikan 
anak). Kata arradha berasal dari ta’riidh (sindiran). Maksudnya, 
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menyebutkan sesuatu, tetapi yang dipahami adalah maksud lain yang 
tidak disebutkan dalam kalimat. Berbeda dengan kinayah (kiasan), ia 
adalah menyebutkan sesuatu dengan selain kata yang digunakan 
untuknya, tetapi bisa menggantikan posisinya. 

Imam Bukhari menyebutkan hadits ini pada pembahasan 
tentang hudud pada bab tentang sindiran. Seakan-akan dia 
menyimpulkannya dari kata di sebagian jalumya, “Menyindir dengan 
penafiannya.” Ibnu Al Manayyar mengkritik seraya berkata, 
“Penyebutan judul ‘sindiran’ setelah ‘isyarat’ dikarenakan keduanya 
sama-sama memberi pemahaman tentang suatu maksud. Namun, 
perkataan Imam Bukhari memberi asumsi peniadaan hukum sindiran, 
sehingga teijadi kontradiksi madzhabnya dalam masalah isyarat.” 
Jawaban untuk kritikan ini adalah, “Isyarat yang diperhitungkan 
adalah yang tidak dipahami darinya selain makna yang dimaksud, 
berbeda dengan sindiran yang memiliki beberapa kemungkinan, baik 
sebagiannya kuat atau setara, maka keduanya berbeda. 

Imam Syafiri berkata dalam kitab Al Umm, “Makna zhahir 
perkataan orang Arab badui itu adalah dia menuduh istrinya telah 
menyeleweng. Namun, karena perkataannya memiliki makna lain 
selain tuduhan zina, maka Nabi SAW tidak memasukkannya dalam 
kasus tuduhan berzina. Hai ini menunjukkan tidak ada hukuman 
(hadd) dalam kasus sindiran. Di antara perkara yang menunjukkan 
bahwa sindiran tidak disejajarkan dengan hukum pemyataan terang- 
terangan adalah diperbolehkannya meminang wanita dalam masa 
iddah dengan cara sindiran, karena jika dilakukan dengan terang- 
terangan, maka tidak diperbolehkan.” 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Yahya bin 
Qaza’ah, dari Malik, dari Ibnu Syihab, dari Sarid bin Al Musayyab, 
dari Abu Hurairah RA. Pada sanad ini disebutkan, “Dari Ibnu 
Syihab”, sementara Ad-Daruquthni berkata, “Riwayat ini dikutip Abu 
Mush’ab di kitab Al Muwaththa' dari Malik, laiu diikutip sejumlah 
periwayat di luar kitab Al Muwaththa Kemudian dia mengutipnya 
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melalui riwayat Muhammad bin Al Hasan dari Malik, “Az-Zuhri 
menceritakan kepada kami.” Sementara dari Abdullah bin Muhammad 
bin Asma' dikatakan dari Malik. Laiu dari Ibnu Wahab disebutkan, 
“Ibnu Abi Dzi'b dan Malik mengabarkan kepadaku, keduanya dari 
Ibnu Syihab.” Jalur riwayat Ibnu Wahab ini dinukil Abu Daud. 

l-Ui jj Jt (Sesungguhnya Sa 'id bin Al Musayyab 

mengabarkan kepadanya). Demikian yang dikutip mayoritas murid- 
murid Az-Zuhri. Namun, Yunus menyelisihi mereka, karena dia 
mengutip melaluinya dari Abu salamah, dari Abu Hurairah. Pada 
pembahasan tentang berpegang teguh kepada Al Kitab dan Sunnah 
melalui Ibnu Wahab, darinya. Ia merupakan sikap Imam Bukhari 
bahwa riwayat itu dinukil Az-Zuhri dari Sarid dan Abu Salamah 
sekaligus. Sikapnya ini kemudian disetujui Imam Muslim. Kemudian 
pandangan ini dikuatkan riwayat Yahya bin Adh-Dhahhak dari Al 
Auzari dari Az-Zuhri dari keduanya. Namun, Ad-Daruquthni 
menyatakan bahwa yang akurat adalah riwayat Malik dan yang 
mengikutinya. Pandangan ini dipahami sebagai penggunaan metode 
tarjih (memilih yang lebih kuat). Adapun metode jam' 
(penggabungan) adalah yang ditempuh Imam Bukhari. Turut 
menguatkannya bahwa Aqil meriwayatkannya dari Az-Zuhri, “Sampai 
berita kepada kami dari Abu Hurairah”. Ini memberi asumsi bahwa 
dia menerima riwayat yang dimaksud bukan hanya dari satu orang. 

aJp <Üt ^t Ot (Sesungguhnya seorang läki¬ 

läki datang kepada Nabi SAW). Dalam riwayat Abu Mush’ab 
disebutkan, (Seorang Arab badui datang). Demikian juga 

akan disebutkan pada pembahasan tentang hudud (hukuman) dari 
Ismail bin Abi Uwais dari Malik. Dalam riwayat An-Nasa'i 
disebutkan, äiiü' Jäi J» Jr j (seorang laki-laki dari penduduk 

pedusunan datang). Demikian juga dalam riwayat Asyhab dari malik 
yang dikutip Ad-Daruquthni. Kemudian dalam riwayat Ibnu Wahab 
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yang dikutip Abu Daud, žj'ji ^ j* üf (sesungguhnya seorang 


Arab badui dari bani Fazarah). Serupa dengannya dalam riwayat 
Muslim dan para penulis kitab-kitab Sunan melalui riwayat Sufyan 
bin Uyainah dari Ibnu Syihab. Nama Arab badui yang dimaksud 
adalah Dhamdham bin Qatadah sebagaimana haditsnya dikutip Abdul 
Ghina bin Sa’id dalam kitabnya Al Mubhamaat melalui jalur Quthbah 
binti Amr bin Härm bahwa Madluk menceritakan kepadanya, 
“Sesungguhnya anak Dhamdham bin Qatadah dari perempuan bani 
Ajl lahir dengan kulit hitam. Dia mengadukan perkara itu kepada Nabi 
SAW, maka beliau bertanya, “Apakah engkau memiliki untaT ’ 

j £* äi (Datang kepada Nabi SAW). Dalam 

riwayat Ibnu Abi Dzi'b disebutkan, (dia 

berkata dengan suara keras di depan Nabi SA W). 


Jjl-l ^ jJj 4Ül Jjlj G :Jüi (Dia berkata, “Wahai 


Rasulullah, sungguh istriku melahirkan anak berkulit hitam”). Saya 
belum menemukan keterangan tentang nama perempuan yang 
dimaksud dan tidak pula tentang nama anaknya. Dalam riwayat Yunus 
diberi tambahan, Xijštt (dan aku mengingkarinya). Maksudnya, 

aku mengingkarinya dengan hatiku. Bukan berarti dia mengingkari 
status anak itu sebagai anaknya melalui lisannya, karena jika demikian 
niscaya tergolong penafian anak secara terang-terangan dan bukan lagi 
sekadar sindiran. Sisi sindiran di sini bahwa dia mengatakan “anak 
berkulit hitam”. Maksudnya, aku seorang yang berkulit putih laiu 
bagaimana anak itu bisa berasal dariku? Dalam riwayat Ma’mar dari 
Az-Zuhri yang dikutip Imam Muslim disebutkan, hi ’jpJ k> 'jk'j 

(dia saat itu mengajukan untuk menafikannya). Dari keterangan 


ini disimpulkan bahwa sindiran dalam perkara tuduhan berzina tidak 
dianggap sebagai kasus tuduhan berzina. Demikian menurut jumhur 
ulama. Imam SyafTi berdalil pula dengan hadits ini untuk mendukung 
pandangan tersebut. Namun, menurut para ulama madzhab Maliki 
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bahwa sindiran tersebut mewajibkan adanya hukuman ( hadd) selama 
bisa dipahami. Mereka menjawab hadits ini sebagaimana akan 
dijelaskan pada akhir pembahasan. 

Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Berdalil dengan hadits di atas 
untuk mendukung pandangan jumhur perlu ditinjau kembali, sebab 
orang yang minta fatwa tidak wajib mendapatkan hadd (hukuman) 
dan tidak pula hukuman peringatan (ta’zir).” Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, pemyataan ini juga perlu diteliti, karena terkadang seseorang 
minta fatwa dengan kata yang berkonsekuensi tuduhan berzina dan 
terkadang tidak demikian. Contoh bagi yang pertama seperti 
seseorang mengatakan, “Apabila suami seorang perempuan berkulit 
putih, tetapi dia melahirkan anak yang berkulit hitam, maka apakah 
hukumnya?” Sedangkan contoh bagi kasus kedua seperti seseorang 
mengatakan, “Sungguh istriku melahirkan anak yang berkulit hitam 
dan aku berkulit putih”, maka hai ini dianggap sebagai sindiran. Atau 
misalnya dia menambahkan, “Dia telah berzina”, maka dianggap 
sebagai tuduhan secara terang-terangan. Adapun yang disebutkan pada 
hadits di atas termasuk jenis kedua, maka tetap bisa dijadikan dalil 
untuk pendapat jumhur. 

Al Khaththabi bahkan menyitir pendapat yang bertolak 
belakang dengan keterangan di atas. Dia berkata, “Tidak ada sanksi 
bagi suami yang menyatakan dengan tegas bahwa anak yang 
dilahirkan istrinya bukan berasal darinya, karena mungkin saja yang 
dimaksud adalah istrinya melakukan hubungan intim atas dasar 
syubhat, atau anak itu berasal dari suaminya terdahulu selama hai ini 
memungkinkan. 

yJ* : Jli LjjljJi \j> : Jli (Beliau bertanya, “Maka apakah warna- 

warnanya?” Dia menjawab, “Merah”). Dalam riwayat Muhammad 
bin MuslTab dari Malik yang dikutip Ad-Daruquthni disebutkan, Jlä 

üüj (dia menjawab, “putih kemerah-merahan”). Kata armak ini 
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sebenamya sudah ditafsirkan ketika membahas hadits unta Jabir pada 
pembahasan tentang syarat-syarat. 

3 j j' j* J* (Apakah ada padanya warna merah 
kecoklatan?). Kata auraq sama dengan pola kata ahmar (merah). 

ÜjjJ Dt (Sesungguhnya padanya terdapat warna merah 

kecoklatan). Kata wurq sama dengan pola kata humr. Auraq artinya 
sesuatu yang ada warna hitamnya, tetapi tidak pekat bahkan lebih 
condong kepada warna debu. Oleh karena itu, burung merpati biasa 
disebut warqaa 

d-Ui (Darimanakah yang demikian itu?). Maksudnya, 

darimana datangnya warna yang menyelisihi induknya itu? Apakah 
disebabkan pejantan yang membuahi induknya, ataukah karena hai 
lain? 

jü (Barangkali dipengaruhi oleh leluhurnya). Dalam 
riwayat Karimah disebutkan, <d*3 (barangkali ia), dan ini tidak 

menimbulkan kemusykilan, berbeda dengan versi pertama. 
Maksudnya, barangkali leluhurnya telah mempengaruhinya. Ash- 
Shaghani berkata, “Mungkin pada catatan sumbemya menggunakan 

9 * 

kata, *d*3 (barangkali ia), laiu huruf ha' terhapus saat penyalinan 


naskah. Ibnu Malik mencoba mendudukkan permasalahan dengan 
mengemukakan kemungkinan bahwa kata ganti tersebut dihapus. 
Pandangan ini dikuatkan keterangan dalam riwayat Karimah. 
Maknanya, kemungkinan pada leluhur (gen)nya terdapat yang 
memiliki kulit seperti itu, laiu ia mempengaruhi keturunannya untuk 
menyerupai warna kulitnya. Sementara Ad-Dawudi mengklaim kata la 
‘alla di tempat ini bermakna tahqiiq (perealisasian). 


ipjj lii dü*i Jiii Jll (Barangkali anakmu ini telah dipengaruhi 


hai itu). Demikian dalam riwayat Abu Dzar dengan menghapus 
subjeknya. Adapun selainnya mengutip dengan kata, *&£ iiyi (ia 
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dipengaruhi leluhur). Demikian pula dalam riwayat-riwayat lainnya. 
Maksud kata l irq adalah asal usul nasab, diserupakan dengan ‘ irq asy- 
syajar (akar pohon). Di antaranya perkataan mereka, “ Fulan ariiqun 
fil ashalah ”, artinya fulan memiliki asal usul yang baik. Begitu pula 
perkataan mereka ‘ fulan muarraqun fil karam au al-la'um\ artinya 
fulan memiliki asal usul dalam hai kedermawanan atau kebejatan. 
Adapun asal kata an-naza ' adalah menarik, dan terkadang digunakan 
dengan arti condong. Di antaranya apa yang terdapat dalam kisah 
Abdullah bin Salam ketika ditanya tentang kemiripan seorang anak 

^ / ( * / s * s 

dengan bapaknya atau ibunya, j' *5»' j! (dia condong 

kepada bapaknya atau kepada ibunya). 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Membuat perumpamaan dan menyerupakan sesuatu yang tidak 
diketahui dengan yang diketahui untuk memudahkan 
pemahaman. 

2. Hadits ini dijadikan juga sebagai dalil yang membolehkan 
menggunakan qiyas (analogi). Al Khaththabi berkata, “la 
merupakan asal pada qiyas syabah (analogi yang menekankan 
pada kemiripan).” Sementara Ibnu Al Arabi berkata, “Dalam 
hadits ini terdapat dalil tentang pengesahan qiyas dan 
berpedoman kepada hal-hal serupa.” Namun, Ibnu Daqiq Al Id 
tidak mengemukakan pendapat dalam masalah ini seraya 
berkata, “Ini adalah penyerupaan dalam sesuatu yang nyata. 
Sementara perselisihan berkenaan dengan penyerupaan dalam 
hukum-hukum syar’i dari satu jalur yang kuat.” 

3. Suami tidak boleh menafikan status anaknya hanya 
berdasarkan prasangka. 

4. Seorang anak dinisbatkan kepada bapaknya meski terdapat 
perbedaan wama kulit antara keduanya. Al Qurthubi berkata 
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mengikuti Ibnu Rusyd, “Tidak ada perbedaan bahwa tidak 
dihalalkan menafikan anak dengan sebab perbedaan wama 
kulit yang tidak mencolok, seperti hitam dan coklat. Begitu 
pula antara wama putih dan hitam jika si suami telah mengaku 
menggauli istrinya sebelum berlalu masa istibra' (kepastian 
kosongnya rahim dari janin).” Seakan-akan yang dia 
maksudkan adalah dalam madzhabnya, karena sesungguhnya 
perbedaan mengenai masalah ini terdapat dalam madzhab 
SyafTi disertai perincian. Mereka berkata, “Jika tidak ada 
faktor-faktor lain yang menunjukkan si istri telah berzina, 
maka anak tidak boleh dinafikan. Namun, jika suami menuduh 
istrinya telah berzina dengan seseorang, laiu anak yang lahir 
sama dengan wama kulit laki-laki itu, maka diperbolehkan 
menafikan anak menurut pendapat yang benar.” Dalam hadits 
Ibnu Abbas yang akan disebutkan pada pembahasan li ’an 
terdapat keterangan yang menguatkan pandangan ini. Menurut 
madzhab Hanbali, suami boleh menafikan status anak secara 
mutlak jika ada faktor-faktor tertentu yang mengindikasikan 
bahwa istrinya telah berzina. Adapun jika tidak ada faktor- 
faktor tersebut, maka masih diperselisihkan. Hai ini 
merupakan kebalikan urutan perselisihan dalam madzhab 
Syaffi. 

5. Mendahulukan hukum untuk suami yang sah dibandingkan 
asumsi yang timbul akibat perbedaan wama kulit. 

6. Sikap hati-hati dalam masalah nasab dan menetapkan keadaan 
nasab sebagaimana zhahimya selama memungkinkan. 

7. Larangan membuktikan dugaan bumk. 

8. Al Qurthubi berkata, “Dari hadits ini disimpulkan larangan 
tasalsul (perkara yang berantai dan tidak berakhir), dan hal-hal 
baru meskipun bersandar kepada yang awal dan tidak baru.” 
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9. Sindiran yang berindikasi qadzaf (tuduhan berbuat zina) tidak 
diberi sanksi hukuman qadzaf hingga hai itu dinyatakan 
terang-terangan, berbeda dengan pendapat para ulama 
madzhab Maliki. Namun, sebagian ulama madzhab Maliki 
menjawab bahwa sindiran yang wajib digolongkan kasus 
tuduhan berzina adalah yang dipahami darinya tuduhan 
berzina sebagaimana yang dipahami dari penyataan terang- 
terangan. Sementara hadits di atas tidak dapat dijadikan hujjah 
untuk menolak hai itu. karena pelaku dalam hadits tidak 
bermaksud melakukan tuduhan. Bahkan dia datang bertanya 
dan minta fatwa tentang hukum kecurigaan yang dialaminya. 
Ketika Rasulullah SAW membuatkan perumpamaan, maka dia 
pun menerimanya.” Al Muhallab berkata, “Sindiran dalam 
konteks pertanyaan, tidak dapat dijatuhi sanksi. Bahkan 
hukuman ( hadd) hanya berlaku pada sindiran yang diucapkan 
berhadap-hadapan dan dalam konteks cacian. Ibnu Al 
Manayyar berkata, “Perbedaan antara suami dan laki-laki yang 
bukan suami adalah bahwa selain suami hanya bermaksud 
menyakiti semata. Sementara suami bisa ditolelir jika 
dihubungkan dengan pemeliharaan nasab.” 


27. Memerintahkan para Pelaku Li’an untuk Bersumpah 


* ° i y • • ~ t y ?t ti y , f * i y y * i ° y 9 ' * i< 9 y 

4jI jA I jUÄjyi ^jA _>b«rj Üt AÜ! J AÜ! wUp ^ ^ 

.1141:: iv P (i-3 & ^ Jt* y» niiluS 


5306. Dari Nafi’, dari Abdullah RA, sesungguhnya seorang 
laki-laki dari kalangan Anshar menuduh istrinya telah berzina, maka 
Nabi SAW memerintahkan keduanya untuk bersumpah, kemudian 
beliau memisahkan antara keduanya. 
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Keterangan Hadits : 


(Bab memerintahkan para pelaku IVan untuk bersumpah). 
Disebutkan hadits Ibnu Ümar dari riwayat Juwairiyah bin Asma', dari 
Nafi’ secara ringkas dengan kata, U4^-Ü (memerintahkan keduanya 

bersumpah). Demikian juga akan disebutkan setelah enam bab dari 

Ubaidillah bin Ümar dari Nafi’. Sudah disebutkan pada tafsir surah 

An-Nuur melalui jalur lain dari Ubaidillah bin Ümar, Jr j jj (/■'i 

* 

(beliau melakukan proses IVan antara seorang laki-laki dan 


seorang perempuan). Maksud memerintahkan bersumpah di tempat 
ini adalah mengucapkan kalimat-kalimat li 'an. Hai ini dijadikan dalil 
oleh mereka yang berpendapat bahwa li 'an adalah sumpah, seperti 
pendapat Malik, Syafrii, dan Jumhur ulama. Abu Hanifah berkata, 
“Zi ’an adalah kesaksian.” Ini pula termasuk salah satu pandangan para 
ulama madzhab Syafrii. Sebagian mengatakan ia adalah kesaksian 
yang memiliki kemiripan dengan sumpah. Bahkan pendapat lain 
mengatakan sebaliknya. Oleh karena itu, sebagian ulama berkata, 
“LVan tidak tergolong sumpah dan tidak pula kesaksian.” Dampak 
perbedaan ini adalah bahwa li ’an disyariatkan antara pasangan suami- 
istri, baik keduanya muslim atau kafir, merdeka atau budak, adil atau 
fasik, jika dikatakan bahwa ia adalah sumpah. Barangsiapa yang 
sumpahnya sah, maka sah pula IVan- nya. Menurut sebagian ulama, 
li ’an tidak dianggap sah, kecuali dilakukan pasangan suami-istri yang 
merdeka dan muslim, karena IVan adalah kesaksian yang tidak 
diterima dari mereka yang dijatuhi hukuman dalam kasus tuduhan 
berzina. Hadits di atas menjadi dalil pendapat pertama, karena 
periwayat telah menyamakan antara IVan dan sumpah. Hai ini 
dikuatkan bahwa sumpah adalah sesuatu yang menunjukkan motivasi, 
larangan, atau memperjelas berita. Sementara IVan memiliki makna- 
makna tersebut. Perhatikan sabda Nabi SAW di sebagian jalur hadits 


Ibnu Abbas, oty 'gj dJJi J Jäi tjiCal Ji\ ji Sl) d) Sl tsih Liir) 


(Beliau bersabda kepadanya, “Bersumpahlah atas nama Allah yang 
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tidak ada sesembahan kecuali Dia bahwa aku adalah benar. ” Beliau 
mengatakan hai itu empat kali). Hadits ini diriwayatkan Al Hakim dan 
Al Baihaqi dari riwayat Jarir bin Hazim dari Ayyub, dari Ikrimah, 
darinya. Kemudian tidak lama lagi akan disebutkan, ^ õl£J õU/Si *>|jJ 

õli L$Jj (kalau bukan karena sumpah, niscaya aku memiliki urusan 
dengannya). 

Sebagian ulama madzhab Hanafi beralasan bahwa sekiranya ia 
adalah sumpah, maka tentu tidak terulang-ulang. Namun, dijawab 
bahwa ia keluar dari qiyas (baca: kebiasaan) sebagai penekanan akan 
haramnya kemaluan sebagaimana qasamah dikeluarkan dari kebiasaan 
sumpah yang umum karena kehormatan jiwa. Begitu pula jika ia 
adalah kesaksian, maka tidak perlu diulang-ulang. Adapun yang 
tampak bagiku, bila ditinjau dari segi penegasan dan penafian dusta 
serta penetapan kebenaran, maka IVan tergolong sumpah, tetapi 
disebut sebagai keksaksian, karena dipersyaratkan agar tidak hanya 
berupa dugaan, bahkan menjadi keharusan ada pengetahuan setiap 
keduanya tentang urusan yang menjadikan mereka sah melakukan 
kesaksian. Untuk menguatkan keberadaannya sebagai sumpah bahwa 
seseorang jika berkata, “Aku bersaksi atas nama Allah sungguh telah 
teijadi perkara seperti ini...” niscaya dia dianggap bersumpah. Al 
Qaffal berkata dalam kitab Mahasin Asy-Syari 'ah, "Sumpah-sumpah 
li 'an sengaja diulang-ulang karena ditempatkan pada posisi empat 
saksi dalam kasus lainnya untuk memutuskan hukuman ( hadd ). Oleh 
karena itu pula sehingga ia dinamakan kesaksian.” 
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28. Dimulai Dari Laki-laki saat Melakukan LVan 


4jiy»l LjjJ 'Ji jl ÄI 

^ xx x 

lÄS^A^-l OI jÄ*i aü! OI ^»JLxj L?^ 9 l^S^J U-gJÄi {.IäiJ 

^ o , ' f, * j, s s * „ ° * ' 

.o-*li j*-» L»^Ä> t-_x 


5307. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, sesungguhnya Hilal 
bin Umayyah menuduh istrinya berzina, laiu dia datang dan bersaksi, 
sementara Nabi SAW bersabda, “ Sesungguhnya Allah mengetahui 
bahwa salah satu dari kalian berdua telah berdusta, maka apakah 
ada di antara kalian berdua yang mau bertaubat? ” Kemudian istrinya 
berdiri dan bersaksi. 


Keterangan Hadits ; 

(Bab dimulai dari laki-laki saat melakukan li ’an). Disebutkan 
hadits Ibnu Abbas tentang kisah Hilal bin Umayyah secara ringkas. 
Seakan-akan dia mengambil judul bab dari perkataannya, “Kemudian 
istrinya berdiri dan bersaksi”. Kalimat ini sangat jelas menunjukkan 
bahwa laki-laki lebih didahulukan daripada perempuan dalam proses 
IVan. Bahkan hai ini sudah disebutkan secara tegas dari hadits Ibnu 
Ümar, seperti akan saya sebutkan di bab “Mahar Bagi yang 
Melakukan LVan .” Inilah yang dikatakan Imam SyafTi dan yang 
mengikutinya serta Asyhab dari kalangan madzhab Maliki dan 
dikuatkan oleh Ibnu Al Arabi. Menurut Ibnu Al Qasim, sekiranya 
dimulai dari perempuan, maka tetap sah. Ini juga merupakan pendapat 
Abu Hanifah. Dalil mereka bahwa Allah menyebutkan dengan 
menggunakan kata sambung wawu (dan) yang tidak menunjukkan 
urutan/tertib. Adapun dalil kelompok pertama, IVan adalah syariat 
untuk menghindari hukuman ( hadd) bagi suami. Hakikat ini dikuatkan 
sabda beliau SAW kepada Hilal, 0^ Jt 'LV y\j Oi (datangkan 
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bukti, dan jika tidak cambukan di punggungmu). Sekiranya dimulai 
dari perempuan, maka menjadi sesuatu yang menolak perkara yang 
belum j elas. Disamping itu, laki-laki dapat menarik kembali 
pemyataannya sebelum yang perempuan melakukan IVan —seperti 
telah dijelaskan— sehingga tuduhan itu menjadi gugur, berbeda jika 
proses tersebut dimulai dari pihak perempuan. 

4il jjCs- jll Jt- äj> (Dari Ikrimah, dari Ibnu 

T # ■' - ^ 

Abbas RA). Demikian dinukil melalui sanad yang maushul oleh 
Hisyam bin Hassan dari Ikrimah. Sikapnya diikuti Abbad bin Manshur 
dari Ikrimah, seperti diriwayatkan Abu Daud dalam kitab Sunan. 
Kemudian redaksinya dikutip Abu Daud Ath-Thayalisi secara panjang 
lebar dalam Musnad- nya. Namun, teijadi perbedaan tentang Ayyub. 
Jarir Ibnu Hazim meriwayatkan dari Ayyub melalui sanad yang 
maushul seperti dikutip Al Hakim, Al Baihaqi dalam kitab Al 
Khilafiyat, dan selainnya. Demikian juga diriwayatkan An-Nasa'i, 
Ibnu Abi Hatim, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Mardawaih dari riwayat 
Hammad bin Zaid, dari Ayyub dengan sanad yang maushul. 
Sementara Ath-Thabari meriwayatkannya dari Hammad melalui 
sanad yang mursal. At-Tirmidzi berkata, “Aku pemah bertanya 
kepada Muhammad tentang perbedaan ini, maka dia berkata, “Hadits 
Ikrimah dari Ibnu Abbas lebih akurat.” 


frtsjs i djt y>\ ji aVa\ jj 01 


(Sesungguhnya Hilal bin 


Umayyah menuduh istrinya berzina, laiu dia datang dan bersaksi). 
Demikian disebutkan Imam Bukhari di tempat ini secara ringkas dan 
sudah dikutip pada pembahasan tafsir surah An-Nuur secara panjang 
lebar. Di dalamnya terdapat penjelasan sabdanya, “ Bukti atau 
cambukan di punggungnmu Di dalamnya disebutkan juga perkataan 
Hilal, “Sungguh Allah akan menurunkan apa yang membebaskan 
punggungku dari cambukan.” Maka turunlah ayat yang dimaksud. 
Pada riwayat ini disebutkan bahwa Hilal menuduh istrinya berzina 
dengan Syarik bin Sahma'. Sementara dalam riwayat Imam Muslim 
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dari hadits Anas disebutkan, “Sesungguhnya Syarik bin Sahma' 
adalah saudara laki-laki Al Bara' bin Malik dari pihak ibu.” Namun, 
pemyataan ini cukup rumit, karena ibunya Al Bara' adalah ibu Anas 
bin Malik, yaitu Ummu Sulaim, dan bukan Sahma' (berkulit hitam) 
serta tidak pula diberi nama Sahma'. Oleh karena itu, ada 
kemungkinan Syarik adalah saudara Al Bara' dari persusuan. 


Dalam riwayat Al Baihaqi dalam kitab Al Khilafiyah dari 
mursal Muhammad bin Sirin disebutkan, “Sesungguhnya Syarik biasa 
datang ke rumah Hilal.” Kemudian dalam pemafsiran Muqatil 
disebutkan, “Sesungguhnya ibu daripada Syarik yang biasa disebut 
Sahma' berasal dari Habasyah, dan sebagian mengatakan berasal dari 
Yaman.” Dalam riwayat Al Hakim dari mursal Ibnu Sirin disebutkan, 
“Dia adalah budak yang berkulit hitam.” Bapak daripada Syarik 
adalah Abdah bin Mughits bin Al Jadd bin Al Ajlan. Abdul Ghani bin 
Sarid dan Abu Nu’aim menyebutkan dalam kitab Ash-Shahabah 
bahwa kata “Syarik” merupakan sifat bukan nama. Konon dia adalah 
syarik (sekutu) bagi laki-laki Yahudi yang bemama Ibnu Sahma'. 


Al Baihaqi menyebutkan dalam kitab Al Ma rifah dari Imam 
Syafiri bahwa Syarik bin Sahma' adalah seorang Yahudi. Iyadh pun 
mengisyaratkan bahwa pendapat ini tidak benar, dan diikuti An- 
Nawawi seraya berkata, “Dia adalah seorang sahabat.” Demikian juga 
sejumlah ulama memasukkannya dalam deretan sahabat. Mungkin dia 
masuk Islam setelah itu. Namun, asumsi ini digoyahkan pemyataan 
Ibnu Al Kalbi, “Dia turut serta dalam perang Uhud.” Demikian juga 
perkataan selainnya bahwa bapaknya ikut perang Badar dan Uhud. 


i.õlS' USrib-t oi 0} : J jäj ij «il s.l?0 


(Dia datang dan bersaksi dan Nabi SAW bersabda, "Allah 
mengetahui bahwa salah satu dari kamu berdua telah berdusta”). 
Secara zhahir perkataan ini diucapkan beliau SAW saat keduanya 
melakukan li’an. Berbeda dengan mereka yang mengatakan bahwa 
beliau mengucapkannya setelah proses li’an berakhir. Dalam 
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pembahasan tafsir surah An-Nuur dinukil melalui jalur seperti di atas, 
dan sesudah kalimat ‘si perempuan bersaksi’ diberi tambahan, “Maka 
ketika kali kelima, beliau menghentikannya dan bersabda, 
‘Sesungguhnya dia akan mewajibkan’.” Kemudian dalam riwayat An- 
Nasa'i sehubungan kisah ini disebutkan, od oiu Oi 'jorj 'yfo 


#! di Jj ’J,\ Jtf .Lry \$\ :Jtfj t £i Jip Jj Jd 

Oss* ° O ' J. ® J / ^ y / ^ J ^ ^ 

cdaOi ^Oai' :cJli (beliau memerintahkan 


seseorang meletakkan tangannya pada kali kelima di mulut si laki-laki 
kemudian di mulut si perempuan, laiu beliau bersabda, 
“Sesungguhnya dia akan mewajibkan’’. Ibnu Abbas berkata, 
“Perempuan itu diam sejenak dan mundur hingga kami berkata, 
‘Sungguh dia akan menarik pernyataannya ’, kemudian dia berkata, 
‘Aku tidak akan mempermalukan kaumku sepanjang hari ini’, maka 
dia pun meneruskan proses li ’an ”). Dalam riwayat ini disebutkan juga 
sabda beliau SAW, 0^ (perhatikanlah dia.jika dia 

melahirkan anak...). Penjelasannya akan saya sebutkan pada bab 
“Melakukan Li ’an di Masjid.” 


29. LPan dan Orang yang Menjatuhkan Talak sesudah Li’an 


i^J> of 0>f ^apiL)i .ud 'J JV- of v-dr oh' j* 

x S# X- ✓ 

Ass-j Odr- j Ooljl J lai ^ *_*31p pld 

✓ ✓ / / 

ojü> i; yj jd <?jdL Ldr 'ajJM dil ^i ^ 

did ÄI jjds ÄI Jjdj Jtdi .jddj dip ÄI Lf ld ÄI J^d^ 

1$jIpj IjJUdJl ddj aJd aül ^^ld* aüI JcOid ^ ddj 
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5308. Dari Ibnu Syihab, sesungguhnya Sahal bin Sa’ad As- 
Sa’idi mengabarkan kepadanya, sesungguhnya Uwaimir Al Ajlani 
datang kepada Ashim bin Adi Al Anshari dan berkata kepadanya, 
“Wahai Ashim, bagaimana pendapatmu tentang seseorang yang 
mendapati laki-laki lain bersama istrinya, apakah dia membunuh läki¬ 
läki itu, laiu kalian membunuhnya juga, atau apakah yang harus dia 
lakukan? Tanyakanlah untukku —wahai Ashim— tentang itu kepada 
Rasulullah SAW.” Ashim bertanya kepada Rasulullah SAW tentang 
itu, tetapi Rasulullah SAW tidak menyukai masalah itu dan 
mencelanya hingga terasa besar bagi Ashim apa yang dia dengar dari 
Rasulullah SAW. Ketika Ashim kembali kepada keluarganya, 
Uwaimir datang kepadanya dan berkata, “Wahai Ashim, apa yang 
dikatakan Rasulullah SAW kepadamu?” Ashim berkata kepada 
Uwaimir, “Engkau tidak membawa kebaikan kepadaku. Sungguh 
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Rasulullah SAW tidak menyukai masalah yang aku tanyakan.” 
Uwaimir berkata, “Demi Allah, aku tidak berhenti hingga 
menanyakannya.” Uwaimir datang hingga sampai kepada Rasulullah 
SAW yang sedang berada di tengah-tengah manusia. Dia berkata, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu tentang seseorang yang 
mendapati laki-laki lain bersama istrinya, apakah dia membunuh läki¬ 
läki itu, laiu kalian membunuhnya juga, atau bagaimana yang harus 
dia lakukan?” Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh telah diturunkan 
tentangmu dan istrimu. Pergilah dan bawa dia kemari. ” Sahal 
berkata, “Keduanya pun melakukan li ’an dan aku bersama orang- 
orang di sisi Rasulullah SAW. Ketika keduanya selesai melakukan 
li’an, maka Uwaimir berkata, ‘Aku berdusta kepadanya wahai 
Rasulullah. Sekiranya aku menahannya (tetap memperistrikannya)’.” 
Dia pun menjatuhkan talak tiga kepadanya sebelum dia diperintahkan 
Rasulullah SAW. Ibnu Syihab berkata, “Maka itulah sunnah bagi dua 
orang yang melakukan li ’an." 


Keterangan Hadits : 

(Bab li ’an). Makna li ’an sudah disebutkan pada pembahasan 
yang laiu. Hukumnya bias wajib, makruh, dan haram. Hukum wajib 
berlaku apabila seseorang melihat istrinya berzina atau si istri 
mengaku telah berzina dan sang suami membenarkannya, dan hai ini 
teijadi pada masa suci yang belum teijadi hubungan intim, kemudian 
suami tidak menyentuh istrinya selama masa iddah, laiu si istri 
mengandung dan melahirkan anak. Pada kondisi demikian, suami 
wajib menuduh istrinya berzina untuk menafikan anak tersebut agar 
tidak dinisbatkan kepadanya, karena akan mendatangkan kerusakan. 
Hukum makruh berlaku apabila dia melihat laki-laki yang bukan 
mahram masuk ke tempat si istri dan besar dugaannya dia telah 
berzina. Pada kondisi demikian, suami diperbolehkan melakukan 
li’an. Namun, jika suami tidak melakukannya, maka itu lebih baik 
untuk menutup aib, sebab bisa saja suami menceraikan istrinya tanpa 
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harus membeberkan aibnya. Adapun hukum haram berlaku pada 
selain dua keadaan di atas. Namun, bila sudah menyebar, maka ada 
dua pandangan dalam madzhab Syafi’i dan Ahmad. Mereka yang 
membolehkan IVan pada kondisi ini berpegang kepada hadits, ^ 

/ o / ... 

jj OÜ (perhatikanlah, apabila dia melahirkan...). Pada hadits im 

kemiripan dijadikan dalil untuk menafikan anak darinya. Namun, 
tidak ada dalil di dalamnya, karena sebelumnya telah ada li’an dalam 
bentuk yang disebutkan. Sedangkan mereka yang tidak 
memperbolehkan berpegang kepada hadits yang mengingkari 
kemiripan anak dengan bapaknya. 

jij (Dan orang yang menceraikan/ Maksudnya, setelah 

melakukan li ’an. Pada judul bab ini terdapat isyarat akan perbedaan 
apakah pemisahan suami istri yang teijadi dalam proses IVan 
dikarenakan li 'an itu sendiri, atau karena keputusan hakim sesudah 
IVan, atau karena keputusan suami? Imam Malik dan SyafTi serta 
yang sependapat dengan keduanya berpendapat bahwa pemisahan 
teijadi karena IVan itu sendiri. Menurut Malik dan mayoritas 
pengikutnya, pemisahan itu teijadi sesaat setelah istri menyelesaikan 
IVan. Namun, menurut Imam Syafi’i dan para pengikutnya serta 
Sahnun (dari madzhab Maliki) berpendapat bahwa pemisahan teijadi 
setelah suami menyelesaikan IVan. Mereka beralasan bahwa IVan dari 
pihak perempuan disyariatkan untuk menolak hukuman terhadapnya. 
Berbeda dengan laki-laki yang memiliki hak lebih, yaitu penafian 
nasab, penisbatan anak, dan hilangnya hak senggama. 

Faidah perbedaan ini akan tampak pada kasus warisan. 
Sekiranya salah satu dari pasangan suami-istri itu meninggal setelah 
suami menyelesaikan IVan. Begitu pula apabila suami 
menggantungkan talak salah satu istrinya dengan perpisahannya dari 
istrinya yang lain, laiu dia melakukan li'art terhadap salah satu 
istrinya. 
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Adapun menurut Ats-Tsauri, Abu Hanifah, dan pengikutnya 
bahwa talak tidak terjadi hingga diputuskan oleh hakim. Mereka 
berdalil dengan makna zhahir hadits-hadits tentang li ’an, seperti yang 
akan dijelaskan. Kemudian dari Imam Ahmad dinukil dua pendapat 
seperti di atas. Masalah ini akan dijelaskan lebih lanjut setelah lima 
bab mendatang. Menurut Utsman Al Batti, pemisahan tidak teijadi 
hingga diputuskan oleh suami. Dia beralasan bahwa pemisahan tidak 
disebutkan dalam Al Qur'an. Disamping itu, makna zhahir hadits- 
hadits yang telah disebutkan menunjukkan bahwa suami yang 
memulai dalam proses talak. Dikatakan Utsman menyendiri dalam 
pendapatnya ini. Namun, Ath-Thabari menukil dari Abu Asy-Sya’tsa' 
bahwa Jabir bin Zaid Al Bashri (salah satu murid Ibnu Abbas dan 
tergolong ahli fikih di kalangan tabi’in) juga berpendapat seperti itu. 
Serupa dengan pendapat ini adalah perkataan Abu Ubaid, 
“Sesungguhnya pemisahan di antara pasangan suami-istri teijadi 
dengan sebab tuduhan melakukan zina, meskipun belum dilakukan 
IVan .” Seakan-akan pendapat ini bercabang dari kewajiban lian bagi 
yang telah yakin istrinya menyeleweng. Jika dia tidak melakukan 
li ’an, maka istrinya dipisahkan darinya sebagai hukuman atasnya. 

olfci jjl jt- (Dari Ibnu Syihab). Dalam riwayat Asy-Syafi’i 

* ' 

dari Malik disebutkan, “Ibnu Syihab menceritakan kepadaku.” 

l01 (Sesungguhnya Uwaimir Al Ajlani). Dalam 

riwayat Al Qa’nabi dari Malik disebutkan, “Uwaimir bin Asyqar.” 
Demikian juga diriwayatkan Abu Daud dan Abu Awanah dari jalur 
lyadh bin Abdullah Al Fihri dari Az-Zuhri. Kemudian dalam kitab Al 
Istiab disebutkan, “Uwaimir bin Abyadh.” Al Khathib menukil di 
kitab Al Mubhamat, “Uwaimir bin Al Harits.” Keterangan Al Khathib 
inilah yang menjadi pegangan, karena Ath-Thabari menyebutkan 
nasabnya dalam kitab Tahdzib Al Atsar, “Uwaimir bin Al Harits bin 
Zaid bin Al Jadd bin ‘Ajlan.” Mungkin bapaknya diberi gelar Asyqar 
atau Abyadh. Kemudian di kalangan sahabat terdapat sosok lain yang 
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disebut Asyqar. Dia adalah Mazini, dan riwayatnya dikutip Ibnu 
Majah. 

Riwayat-riwayat dari Ibnu Syihab sepakat menyebutkan bahwa 
riwayat ini masuk deretan hadits-hadits yang diriwayatkan Sahal, 
kecuali keterangan An-Nasa'i yang dia dikutip melalui Abdul Aziz 
bin Abu Salamah dan Ibrahim bin Sa’ad, keduanya dari Az-Zuhri, dan 
dikatakan kepadanya, “Dari Sahal, dari Ashim bin Addi, dia berkata, 
‘Adapun Uwaimir adalah seorang laki-laki dari bani Al ‘Ajlan’...”. 
Namun, yang lebih akurat adalah versi pertama. Akan disebutkan dari 
Sahal bahwa dia juga turut menyaksikan peristiwa itu. Dalam 
pembahasan tentang hudud (hukuman) akan disebutkan dari Sufyan 
bin Uyainah dari Az-Zuhri, dia berkata, “Sahal bin Sa’id berkata, 
‘Aku menyaksikan proses li’an dan aku berusia 15 tahun’.” Kemudian 
Dalam naskah Abu Al Yaman dari Syu’aib, dari Az-Zuhri, dari Sahal 
bin Sa’ad, dia berkata, “Rasulullah SAW wafat dan aku berusia 15 
tahun.” Hai ini menunjukkan bahwa kisah IV an teijadi pada tahun 
terakhir dari masa Nabi SAW. Namun, Ath-Thabari, Abu Hatim, dan 
Ibnu Hibban menegaskan bahwa li 'an teijadi di bulan Sya’ban tahun 
ke-9 H. Ini pula yang dikuatkan sejumlah ulama muta’akhirin. 

Dalam hadits Abdullah bin Ja’far yang dikutip Ad-Daruquthni 
disebutkan bahwa kisah IVan teijadi pada saat Nabi SAW pulang dari 
Tabuk. Pemyataan ini tidak j auh berbeda dengan pendapat Ath- 
Thabari dan orang-orang yang seide dengannya. Namun, dalam 
sanadnya. terdapat Al Waqidi. Oleh karena itu, harusn menakwilkan 
salah satu dari dua pemyataan itu jika memungkinkan. Kalau tidak, 
maka jalur Syu’aib lebih shahih. Di antara hai yang melemahkan 
riwayat Al Waqidi adalah kesepakatan para ahli sejarah bahwa 
keberangkatan ke Tabuk teijadi pada bulan Rajab. Begitu pula 
keterangan dalam Ash-Shahihain bahwa Hilal bin Umayyah termasuk 
salah satu di antara tiga orang yang diterima taubatnya. Dalam 
kisahnya dikatakan bahwa istrinya minta izin kepada Nabi SAW 
untuk melayani suaminya dan Nabi mengabulkan permintaannya 
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dengan syarat tidak boleh berhubungan intim, maka dia berkata, 
“Sungguh dia tidak memiliki keinginan apapun.” Disebutkan pula 
permintaan izin ini terjadi setelah berlalu 40 hari. Laiu bagaimana 
kisah IVan bisa teijadi pada bulan kepulangan Nabi SAW dari Tabuk 
dan pelakunya adalah Hilal, sementara saat itu beliau disibukkan 
urusannya serta orang-orang sedang menjauhi dirinya. Padahal dalam 
hadits Ibnu Abbas disebutkan bahwa ayat tentang IVan turun 
berkenaan dengan Hilal. Demikian juga dalam riwayat Imam Muslim 
dari Anas bahwa dia adalah orang pertama melakukan IVan dalam 
Islam. Dalam riwayat Abbad bin Manshur dari hadits Ibnu Abbas 
yang dikutip Abu Daud dan Ahmad disebutkan, “Hingga Hilal bin 
Umayyah datang dan dia salah satu di antara tiga orang yang diterima 
pertaubatannya, laiu dia mendapati seorang laki-laki bersama 
istrinya.” Hai ini menunjukkan kisah IVan teijadi lebih akhir daripada 
perang Tabuk. Adapun yang tampak bahwa kisah tersebut teijadi lebih 
akhir dari masa kehidupan beliau SAW. Barangkali ia teijadi pada 
bulan Sya’ban tahun ke-10 H, bukan tahun ke-9 H, sementara Nabi 
SAW wafat pada bulan Rabi’ul Awal tahun ke-11 H menurut 
kesepakatan. Dengan demikian, teijadi keserasian dengan hadits Sahal 
bin Sa’ad. 

Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Ibnu Mas’ud, “Kami 
pada malam JunTat berada di masjid, tiba-tiba seorang laki-laki 
Anshar masuk...” laiu disebutkan kisah tentang IVan secara ringkas. 
Riwayat ini menetapkan hari secara khusus namun tidak menyebutkan 
bulan maupun tahun. 

J>. pete J\ f-te- (Datang kepada Ashim bin Adi). 

Maksudnya, Ibnu Al Jadd bin Al Ajlan Al Ajlani. Dia adalah anak 
paman bapak daripada Uwaimir. Dalam riwayat Al Auza’i dari Az- 
Zuhri yang dinukil terdahulu pada pembahasan tentang tafsir, 
“Adapun Ashim adalah pemuda bani Ajlan.” Al Ajlan adalah Ibnu 
Haritsah bin Dhubai’ah dari bani Bali bin Amr bin Ilhaf bin Qudha’ah. 
Ajlan telah bersekutu dengan bani Amr bin Auf bin Malik bin Al Aus 
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dari kalangan Anshar pada masa jahiliyah dan tinggal di Madinah, 
kemudian masuk dalam kaum Anshar. 


Ibnu Kalbi menyebutkan bahwa istri Uwaimir adalah anak 
perempuan Ashim yang disebutkan di sini yang bemama Khaulah. 
Ibnu Mandah berkata dalam kitab Ash-Shahabah, “Khaulah binti 
Ashim yang dituduh berzina oleh suaminya, laiu Nabi SAW 
melangsungkan proses IVan antara keduanya. Dia disebutkan dalam 
riwayat namun tidak dikenal meriwayatkan hadits.” Pemyataan ini 
diikuti Abu Nu’aim. Namun, keduanya tidak menyebutkan pendahulu 
mereka dalam hai itu dan barangkali yang dimaksud adalah Ibnu 
Kalbi. Muqatil bin Sualiman menyebutkan —seperti dikutip Al 
Qurthubi— bahwa dia adalah Khaulah binti Qais. Sementara Ibnu 
Mardawaih menyebutkan bahwa dia adalah anak perempuan saudara 
laki-laki Ashim. Dia mengutip dari Al Hakam dari Abdurrahman bin 


Abu Laila, U : Jli (OlUakiJ! Sy>°J_ jLUij) cJjl Ui J oi 

š-ij J aj J sits ämJ UU-Sl Jj 4>1 (sesungguhnya Ashim bin 


Adi ketika turun ‘dan orang-orang yang menuduh perempuan- 
perempuan yang baik-baik’, dia berkata, “Wahai Rasulullah, 
darimana salah seorang kami mendapatkan empat saksi? ” maka dia 
pun diuji dengan hai itu pada anak perempuan saudaranya). 
Disamping sanad- nya mursal juga memiliki kelemahan. 


Ibnu Abi Hatim menyebutkan pada pembahasan tentang tafsir 
dari Muqatil bin Hayyan, dia berkata, “Ketika Ashim bertanya tentang 
itu, maka dia pun diuji dengan hai itu pada keluarganya. Dia didatangi 
anak pamannya yang beristrikan anak perempuan pamannya juga. Dia 
menuduh istrinya itu berzina dengan anak laki-laki bibi daripada 
istrinya. Baik laki-laki yang dituduh berzina, laki-laki yang menjadi 
suami, dan perempuan yang menjadi istri, ketiganya adalah anak-anak 
paman Ashim.” 


Ibnu Mardawaih menyebutkan dalam riwayat mursal Ibnu Abi 
Laila bahwa laki-laki yang dituduh Uwaimir berzina dengan istrinya 
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adalah Syarik bin Sahma'. Keterangan ini menguatkan kebenaran 
riwayat di atas, karena Syarik adalah anak paman Uwaimir, seperti 
telah saya jelaskan nasabnya di bab terdahulu. Demikian juga dalam 
riwayat mursal Muqatil bin Hayyan yang dikutip Abu Hatim, “Sang 
suami berkata kepada Ashim, ‘Wahai anak pamanku, aku bersumpah 
atas nama Allah, sungguh aku telah melihat Syarik bin Sahma' di atas 
perut istriku dan sekarang dia sedang hamil, padahal aku tidak pemah 
mendekatinya sejak empat bulan.” Kemudian dalam hadits Abdullah 
bin Ja’far yang dikutip Ad-Daruquthni disebutkan, )££ '£>. 

j# ji :J li J (/iil 0- '0 (Beliau 

melangsungkan li’an antara Uwaimir Al ‘Ajlani dengan istrinya. Dia 
mengingkari janin yang ada di perut istrinya dan berkata, “la adalah 
anak Ibnu Sahma'."). Tetapi tidak ada halangan bila Syarik bin 
Sahma' dituduh berbuat serong dengan dua perempuan sekaligus. 

Mengenai perkataan Ibnu Ash-Shabbagh dalam kitab Asy- 
Syamil, Al Muzani menyebutkan di kitab Al Mukhtashar, bahwa Al 
‘Ajlani menuduh istrinya berzina dengan Syarik bin Sahma', dan ini 
merupakan kesalahan dalam penukilan, bahkan yang menuduh Syarik 
berzina adalah Hilal bin Umayyah. Seakan-akan Ash-Shabbagh belum 
mengetahui landasan Al Muzani dalam masalah itu. Apabila suatu 
berita diterima melalui sejumlah jalur, maka saling menguatkan satu 
sama lain. Kemudian bila berita-berita masih mungkin digabungkan, 
maka harus dilakukan. Cara ini lebih tepat daripada menyalahkan 
salah satunya. 

c$f (Bagaimana pendapatmu tentang seseorang). 

Maksudnya, beritahukan kepadaku tentang hukum seseorang yang 
mendapati istrinya bersama laki-laki lain. 

£ Jbrj (Menemukan seorang laki-laki lain bersama 
istrinya). Demikianlah disebutkan kata £• ( bersama ) sebagai kiasan, 
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sebab yang dimaksud adalah kebersamaan yang khusus. Dalam arti, 
dia mendapati laki-laki itu ketika melihat. 


Ü jiikä ilsif (Apakah dia membunuhnya, 


laiu kalian 


membunuhnya juga). Maksudnya, sebagai qishash, karena dia telah 
mengetahui hukum qishash berdasarkan konteks umum firman Allah, 
(jiwa [dibalas] dengan jiwa). Namun, di sana masih ada 

kemungkinan tidak termasuk hal-hal yang umumnya seseorang tidak 
dapat bersabar akibat kecemburuan. Oleh karena itu, dia berkata, 
“Atau bagaimana yang harus dia lakukan?” 


Pada awal pembahasan tentang kecemburuan telah disebutkan 
keberatan Sa’ad bin Ubadah atas hai itu dan perkataannya, 

(Kalau aku melihatnya niscaya aku akan 

menebasnya dengan pedang bukan dengan sisinya). Pada tafsir surah 
An-Nuur disebutkan perkataan Nabi SAW kepada Hilal Ibnu 
Umayyah ketika dia bertanya mengenai masalah ini, *5!!j tÄild' 

(bukti dan jika tidak maka cambukan di punggungmu). Semua 
peristiwa ini teijadi sebelum turun ayat tentang li ’an. 


Para ulama berbeda pendapat tentang seseorang yang 
mendapati laki-laki lain bersama istrinya, laiu dia mengetahui pasti 
keduanya telah berzina, maka dia pun membunuh laki-laki itu, apakah 
dia harus dibunuh atas perbuatannya? Mayoritas ulama tidak 
memperbolehkan untuk membunuhnya. Mereka berkata, “Jika 
dibunuh, maka ditegakkan hukum qishash, kecuali dia mampu 
mendatangkan bukti teijadinya perbuatan zina, atau pengakuan dari si 
pelaku, atau pengakuan dari para ahli waris laki-laki yang dibunuh, 
maka dalam hai ini pembunuh tidak dibunuh dengan syarat pelaku 
zina itu sudah pemah menikah. Sebagian mengatakan pembunuh 
tersebut harus dibunuh pula, karena tidak ada hak baginya 
menegakkan hadd (hukuman) tanpa izin dari imam (pemimpin). 
Menurut sebagian ulama salaf, orang tersebut tidak dibunuh, tetapi 
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diberi hukuman peringatan (ta'zir) atas perbuatannya selama tampak 
tanda-tanda kebenarannya. Adapun Imam Ahmad dan Ishaq serta 
yang mengikuti keduanya mensyaratkan agar si pembunuh 
mendatangkan dua saksi bahwa dia telah membunuh orang itu, karena 
sebab tersebut. Pendapat mereka ini disetujui Ibnu Al Qasim dan Ibnu 
Habib dari kalangan ulama madzhab Maliki. Hanya saja dia 
menambahkan syarat lain, yaitu laki-laki yang dibunuh pemah 
menikah. Al Qurthubi berkata, “Makna zhahir pengakuan Uwaimir 
atas apa yang dia katakan menguatkan pendapat mereka.” 

> 0 , j 

Kalimat 'JlS' (atau apa yang harus dia lakukan?) 
memiliki kemungkinan kata adalah muttashil (berkaitan dengan kata 

sebelumnya), sehingga maknanya adalah “ataukah dia harus bersabar 
meskipun memendam kemarahan.” Namun, mungkin juga kata itu 
munqathi' (tidak berkaitan dengan kata sebelumnya) yang bermakna 
pengandaian. Maksudnya, adakah di sana hukum lain yang belum dia 
ketahui. Oleh karena itu, dia berkata, “Tanyakan untukku wahai 
Ashim.” Dia menyuruh Ashim, karena dia adalah pemuka kaumnya 
dan ada hubungan perkawinan dengan anak perempuan Ashim atau 
anak perempuan saudara Ashim. Mungkin juga dia sudah mengetahui 
perkara yang hendak ditanyakan, tetapi belum pasti. Oleh karena itu, 
dia tidak mengatakan terus terang. Atau dia mengetahui yang 
sebenamya, tetapi khawatir bila dikatakan terus terang, maka akan 
dijatuhi hukuman akibat menuduh perempuan yang baik-baik berbuat 
zina tanpa bukti. Kemungkinan ini disinyalir Ibnu Al Arabi. Dia 
berkata, “Mungkin juga tidak teijadi sesuatu dari hal-hal itu, tetapi 
ujian itu terkait dengan ucapan, maka dia berkata, ‘Sesungguhnya 
perkara yang aku tanyakan kepadamu sudah menimpa diriku’.” 


Dalam hadits Ibnu Ümar yang dikutip Imam Muslim 
sehubungan kisah Al ‘Ajlani disebutkan, *riy»i £• Jsrj 01 cJtji ;Jui 

^ ciw OJj ^ p&t OÜ (Dia berkata, 


“Bagaimana pendapatmu jika seseorang menemukan laki-laki lain 
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bersama istrinya? Jika dia membicarakannya berarti telah 
membicarakan persoalan yang besar, dan jika dia diam berarti 
mendiamkan persoalan yang besar sepertinya ”). Diriwayatkan juga 
dalam haddits Ibnu Mas’ud yang dinukil Imam Muslim, 0J 


Js- ciwi ö\j Jii j\ AySjSsr (jika dia 


membicarakannya, moka kalian akan mencambuknya, atau jika dia 
membunuh, maka kalian akan membunuhnya, dan jika dia diam maka 
dia diam dengan penuh kemarahan). Ini merupakan riwayat paling 
sempuma dalam hai ini. 


J&- JJCÄJl jJLj aIIp ÄI jip -Üll i£ J (Rasulullah 


SAW tidak menyukai masalah itu dan mencelanya hingga terasa 
besar). Maksudnya, sikap Rasulullah SAW terasa besar dan 
memberatkan Ashim. Hai itu dikarenakan yang mendorong Ashim 
untuk bertanya adalah orang lain, sementara pengingkaran itu hanya 
ditujukan kepada dirinya. Oleh karena itu, dia berkata kepada 
Uwaimir ketika kembali, “Engkau tidak membawa kebaikan 
kepadaku.” 


Catatan 

Pertama, pada tafsir surah An-Nuur disebutkan, An-Nawawi 
menukil dari Al Wahidi bahwa Ashim adalah salah seorang yang 
melakukan li’an. Namun, disebutkan juga pengingkaran terhadap 
pemyataan ini. Kemudian saya menemukan dasar pemyataannya, 
yaitu keterangan dalam kitab Ma ’ani Al Qur'an karya Al Farra', tetapi 
itu tidak benar. 

Kedua, pada kitab Sirah Ibnu Hibban sehubungan kejadian- 
kejadian tahun ke-9 H disebutkan, “Kemudian beliau SAW 
melangsungkan IVan antara Uwaimir bin Al Harits Al Ajlani —dan 
dia yang biasa disebut Ashim— dengan istrinya setelah selesai shalat 
Ashar di masjid.” Sebagian syaikh kami mengingkari perkataannya. 
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k J Jüi ^jJi jäj (Ja« J/a ö/asa disebut Ashim). Namun yang 

tampak, ini hanyalah kesalahan dalam penulisan. Seakan-akan pada 
awalnya adalah, <ü JCj (yang persoalannya ditanyakan oleh 
Ashim). 


Adapun penyebab Nabi SAW tidak menyukai hai itu adalah 
apa yang dikatakan Imam SyafPi, “Dahulu mempertanyakan sesuatu 
yang belum turun hukumnya pada saat turunnya wahyu merupakan 
perkara yang dilarang, supaya jangan sampai wahyu turun 
mengharamkan apa yang sebelumnya tidak haram.” Pemyataan ini 


didukung hadits dalam kitab Ash-Shahih, ^ ‘Je- J L 'Ja yÜi pa* \ 
JJ4 ‘ja (Manusia paling besar dosanya adalah orang 


yang bertanya sesuatu belum diharamkan, laiu diharamkan karena 
pertanyaannya). An-Nawawi berkata, “Maksudnya, tidak disukai 
menanyakan perkara-perkara yang belum dibutuhkan, terutama 
masalah yang merusak kehormatan seorang muslim, atau 
menyebarkan perbuatan keji dan memperburuk keadaannya. Bukan 
yang dimaksud perkara-perkara yang dibutuhkan ketika teijadi. 
Sungguh kaum muslimin biasa bertanya tentang perkara-perkara yang 
teijadi dan Nabi SAW memberi jawaban tanpa ada rasa tidak senang. 
Namun, karena dalam pertanyaan Ashim mengandung perkara tidak 
baik yang mungkin dijadikan sarana oleh orang-orang Yahudi dan 
munafik untuk menggunjing kehormatan kaum muslimin, maka beliau 
tidak menyukai pertanyaannya. Barangkali juga dalam pertanyaannya 
itu terdapat kesulitan. Sementara Nabi SAW menyukai kemudahan 
atas umatnya dan bukti-bukti yang menunjukkan hai itu ditemukan 
dalam sejumlah hadits. Dalam hadits Jabir disebutkan, OUJJi Ä/T cJj U 

äy&J (tidaklah turun ayat tentang li'an, kecuali karena 


banyaknya pertanyaan). Hadits ini diriwayatkan Al Khathib di kitab 
Al Mubhamat melalui Mujalid dari Amir, dari Jabir. 
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<öilj (Uwaimir berkata, “Demi Allah aku 

tidak akan berhenti ”.). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, U 
(aku tidak berhenti). Maksudnya, aku tidak akan berhenti 


bertanya meskipun aku dilarang. Ibnu Abi Dzi'b menyebutkan dalam 
riwayatnya dari Ibnu Syihab sehubungan hadits ini, seperti akan 
disebutkan pada pembahasan tentang berpegang teguh kepada Al 

o / ^ ic x // 

Qur'an dan Sunnah, IMA oT^äli <ÜJl Jyli (Allah menurunkan 


[ayat] Al Qur'an sesudah Ashim). Maksudnya, setelah dia kembali 
dari Rasulullah SAW. Kemudian dalam riwayat Ibnu Juraij di bab 
sesudahnya disebutkan, juPbUJi JA ‘j* OTyüi 'jjs U ii\M iii Jyb 


(Allah menurunkan berkenaan dengan urusannya tentang perkara 
li'an yang disebutkan dalam Al Qur'an). Sementara dalam riwayat 
Ibrahim bin Sa’ad disebutkan, <dit Jjjf ai ojAJ Siili (dia 


mendatangi beliau dan mendapatinya telah diturunkan kepadanya). 




(Rasulullah SA W bersabda, “Sungguh Allah telah menurunkan [ayat] 
tentangmu dan tentang istrimu”). Makna zhahir redaksi ini bahwa 
telah ada isyarat dari beliau tentang kekhususan yang teijadi antara dia 
bersama istrinya. Oleh karena itu, ini menguatkan salah satu daripada 
kemungkinan yang disinyalir Ibnu Al Arabi. Namun, nampak dari 
jalur-jalur lain bahwa redaksi ini disebutkan secara ringkas. Hai itu 
dipeijelaskan oleh hadits Ibnu Ümar tentang kisah Al ‘Ajlani sesudah 


perkataannya, A£~A .iili Ji» ^ ASA> 'cSA 01} J >b ASä Ašj oi 

" " 0 * * ' 

ai Zs- oislL» *Ut Oi :Jui otfi illi jM OiT Cji d^A>j klp 411 ^3i Z* 


4j olkJi (jika dia membicarakannya maka dia membicarakan urusan 


yang besar, dan jika dia diam maka dia mendiamkan perkara [besar] 
sepertinya, maka Nabi SA W diam. Tidak lama sesudah itu dia datang 
dan berkata, “Sesungguhnya perkara yang aku tanyakan kepadamu 
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sudah menimpa diriku”.). Hai ini menunjukkan bahwa dia tidak 
menyebutkan istrinya kecuali setelah kedatangan yang kedua. 


Dalam hadits Ibnu Mas’ud disebutkan, Oij : J li Ci ji-^Ji Oi 

äjl C-ljii i yP-b ciC-> 

* 

pUUl (sesungguhnya laki-laki itu ketika berkata, “Jika dia diam 


tiiscaya diam dengart memendam kemarahan”, maka Nabi SAW 
bersabda, "Ya Allah, bukalah. ” Laiu beliau berdoa dan turunlah ayat 
tentang li'an). Secara zhahir ayat ini turun sesaat setelah diajukan 
pertanyaan. Namun, kemungkinan ada jedah waktu beberapa lama 
antara doa dan turunnya ayat, yang mungkin bagi Ashim untuk pergi 
dan Uwaimir pun datang. Semua ini sangat jelas menunjukkan bahwa 
kisah tersebut turun karena Uwaimar. Namun, ia bertentangan dengan 

/ / * j 

keterangan pada tafsir surah An-Nuur dari hadits Ibnu Abbas, Jbta Oi 
ji ClJi Ci p iii ^III Jbäi jj oJjjjij Siidil CjJd Cii jj 
Of is’s* c y Äi yjllj /jiUi J\ >Jb ihC cfjJlj : JbU J ui 

Oji^j jjiilj) :CJip Jjlü JJjpr Jyli coAJ' (sesungguhnya Hilal bin 


Umayyah menuduh istrinya berzina dengan Syarik bin Sahma \ maka 
Nabi SAW bersabda, "Datangkan bukti atau cambukan di 
punggungmu. ” Hilal berkata, "Demi yang mengutusmu dengan 
kebenaran, sungguh aku benar, dan Allah akan menurunkan apa yang 
dapat membebaskan punggungku dari cambukan. ” Maka Jibril turun 
dan diturunkan kepadanya, "Dan orang-orang yang menuduh istrinya 
[berzina]... ”). 


Dalam riwayat Abbad bin Manshur dari Ikrimah dari Ibnu 
Abbas sehubungan hadits ini yang dikutip Abu Daud, : Jbt* Jläi 

Jjj il Ülar JLij Cip <üit Äi JjÄj O :Jlš .C-j* ^ «üi' 0' ji-jS 
• / 

^ & (Hilal berkata, "Dan sungguh aku berharap Allah 


menjadikan jalan keluar untukku. ” Dia berkata, "Ketika Rasulullah 
SAW dalam keadaan demikian tiba-tiba turun wahyu kepadanya”). 
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Sementara dalam hadits Anas yang dinukil Imam Muslim disebutkan, 
dirJ c4o*lJ diJU j>. «•'j?' iLllTj jUäIj jj Liii älit J^Ob 0? 

^ Jj 1 (sesungguhnya Hilal bin Umayyah menuduh 


istrinya telah berzina dengan Syarik bin Sahma' dan dia adalah 
saudara laki-laki Al Bara' bin Malik dari pihak ibunya. Dia adalah 
laki-laki pertama yang melakukan li ’an dalam Islam). Ini 
menunjukkan bahwa ayat tersebut turun karena peristiwa Hilal. Pada 
pembahasan sebelumnya, saya sudah paparkan perbedaan para ahli 
ilmu mengenai masalah ini serta mana yang lebih kuat. Saya sudah 
jelaskan juga cara mengompromikan antara keduanya dalam tafsir 
surah An-Nuur, yaitu Hilal lebih dahulu bertanya dan kemudian 
Uwaimir, laiu ayat itu turun berkenaan dengan urusan keduanya 
sekaligus. Sekarang menurut saya, tampak bahwa Ashim bertanya 
sebelum ayat itu turun, laiu Hilal datang sesudahnya dan ayat itu pun 
turun ketika dia bertanya. Setelah itu Uwaimir datang pada kali 
berikutnya, yang dia berkata kepadanya, “Sungguh perkara yang aku 
tanyakan kepadamu telah menimpa diriku.” Dia pun mendapati ayat 
itu telah turun berkenaan dengan urusan Hilal, maka Nabi SAW 
memberitahukan kepada Uwaimir bahwa ayat tersebut turun tentang 
urusannya. Maksudnya, ayat itu turun untuk semua yang mengalami 
peristiwa seperti Hilal, karena tidak khusus baginya. Demikian juga 
jawaban yang diberikan berkenaan dengan redaksi hadits Ibnu 
Mas’ud. Mungkin ketika beliau SAW mulai berdoa sesudah kepergian 
Al ‘Ajlani, maka Hilal datang dan menceritakan kisahnya, laiu 
turunlah ayat yang dimaksud. Sesaat kemudian Uwaimir datang dan 
beliau SAW bersabda, “Telah diturunkan tentang urusanmu dan 
istrimu .” 


o - 

l$! oli L-aili (Pergilah dan bawa dia kemari). Maksudnya, 

pergi dan bawa dia kepadaku. Kata ini dijadikan dalil bahwa IVan 
berlangsung di hadapan hakim dan atas perintahnya. Seandainya 
pasangan suami-istri sama-sama ridha melakukan li’an di hadapan 
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seseorang yang mereka sepakati, laiu keduanya pun melangsungkan 
proses li 'an, maka hai itu tidak sah, karena dalam li 'an terdapat unsur 
taghlizh (penguatan) yang dikhususkan bagi para hakim. Dalam hadits 
Ibnu Ümar disebutkan, aIp jktä (beliau pun membacakannya 

kepadanya). Maksudnya, ayat-ayat IVan yang terdapat dalam suran 
An-Nuur, laiu dia menasehati dan mengingatkan mereka. Beliau SAW 
mengabarkan kepada pelaku IVan bahwa siksa dunia lebih ringan 
dibandingkan siksa akhirat. Namun, dia berkata, “Tidak, demi yang 
mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak berdusta trhadapnya.” 
Kemudian Nabi SAW memanggil si perempuan, menasehatinya, 
mengingatkannya, dan mengabarkan kepadanya bahwa siksa dunia 
lebih ringan daripada siksa akhirat. Dia berkata, “Demi yang 

mengutusmu dengan kebenaran sungguh dia telah berdusta.” 

* / / 

i J4-" Jtš (Sahal berkata). Bagian ini dinukil dengan sanad yang 

maushul melalui sanad di awal hadits. 

Vshä (Keduanya pun melakukan IVan). Pada kalimat ini 

terdapat bagian yang dihapus, yang seharusnya adalah, “Dia pergi dan 
kembali membawa istrinya, laiu Nabi SAW menanyainya, tetapi dia 
meningkari tuduhan terhadap dirinya, laiu Nabi memerintahkan untuk 
dilakukan li 'an dan keduanya pun melakukannya.” 

i 
| 
j 

orang di sisi Rasulullah SA W). Ibnu Juraij menambahkan seperti pada 

o 

bab sesudahnya, Jt (di masjid). Sementara Ibnu Ishaq 

menambahkan dalam riwayatnya dari Ibnu Syihab sehubungan hadits 
ini, ail (setelah Ashar). Kemudian dalam riwayat Abdullah bin 

O I 

Ja’far disebutkan, jZ+l) oIp aJo (sesudah Ashar di sisi mimbar). 

Namun, sanad -nya lemah. Riwayat-riwayat ini secara keseluruhan 
dijadikan dalil bahwa li 'an dilakukan di hadapan hakim dan kumpulan 
orang-orang. Ini juga termasuk salah satu jenis taghlizh (penguatan). 
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VVV <3)1 Jl# <3)1 Jj»aj oip ^uli Üij (Aku bersama orang- 



Adapun jenis keduanya adalah waktu, dan ketiga adalah tempat. 
Taghlizh ini hukumnya sunnah dan sebagian mengatakan wajib. 


Catatan: 


Saya belum menemukan pada satu pun jalur hadits Sahal 
tentang sifat li ’an tersebut, kecuali apa yang tercantum dalam riwayat 
Al Auza’i yang dikutip pada pembahasan tentang tafsir, yang 
disebutkan, J) J*-* Uj fUbCjU Uiy>ü (beliau memerintahkan 


keduanya melakukan li’an sesuai apa yang termaktub dalam kitab- 
Nya). Secara zhahir, keduanya tidak melakukan tindakan yang 
melebihkan apa yang tersebut dalam ayat. Bahkan hadits Ibnu Uamr 
yang dikutip Imam Muslim sangat tegas menjelaskan hai itu. Di 
dalamnya disebutkan, < jj *j\ iiU oliivi *jj! xfij ixi 

x x x " / / 

< ^ t * a x x o x > x x # x J • 

«ijJu j» OlS* 01 aIIp «ust äI*1 0! (beliau memulai 


dari laki-laki. Dia bersaksi empat kesaksian atas nama Allah bahwa 
dirinya termasuk orang-orang yang benar, dan yang kelima bahwa 
laknat Allah atasnya jika dia termasuk orang-orang yang berdusta. 
Setelah itu diikuti dengan perempuan). Serupa dengannya hadits Ibnu 

xxx O xx 

Mas’ud, hanya saja di dalamnya terdapat tambahan, Juš c-i-ü 

0 ss s° t 0 o X x “*x x 0 X x * 91 i 4 ; 

cii e lli cC»)lä <uIp 4ll (perempuan itu pergi hendak 


melakukan li’an, maka Nabi SAW bersabda, “ Cukup”, dia enggan, 
laiu melakukan li ’an). Kemudian dalam hadits Anas yang dikutip Abu 
Ya’la —dan asalnya dalam riwayat Imam Muslim— disebutkan, aU-ui 


ja Q 'jJiCa li 'dSl ilU : JUŠ <Op ÄI ^ 

^ ci' b 1 ddp in kr, j ü' jti i aul 

X xx ■ XX 

^ iJjäix \^it 1 jU? tefCx ciSCa OlT uis jTü uu-i 

JjäJi cu aUs <^j3i ^uäšI * 5 i :cJlš (AaZu ,&4IF memanggil 


laki-laki itu dan bersabda, “Apakah engkau bersaksi atas nama Allah 
bahwa engkau termasuk orang-orang yang benar dalam perbuatan 
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zina yang engkau tuduhkan kepadanya? ” Dia pun bersaksi atas hai 
itu sebanyak empat kali. Kemudian beliau bersabda pada kali kelima, 
“Dan laknat Allah atasmu jika engkau termasuk orang-orang yang 
dusta?” Laki-laki itu pun melakukannya. Setelah itu beliau SAW 
memanggil si perempuan dan menyebutkan hai serupa. Ketika kali 
kelima perempuan itu berdiam sejenak hingga kami menduga dia 
akan mengaku, tetapi kemudian dia berkata, “Aku tidak akan 
mempermalukan kaumku sepanjang hari ini. ” Laiu dia meneruskan 
perkataan). Dalam hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan melalui 
Ashim bin Kulaib dari bapaknya sebagaimana dikutip Abu Daud, An- 
Nasa'i, dan Ibnu Abi Hatim disebutkan, £jji 


<u*l ‘ja dJQp OjÄ' JS* : J \Ü AiaPji tAJ Aj y\i jj ÄjJ 

* ' " 

dlfi yd J Jläj Jf OtT üj aO* ii! & :J\Ü iLjf li .ii! 

* - * * ' > 


(Beliau memanggil yang laki-laki, laiu laki-laki itu bersaksi empat 
kesaksian atas nama Allah bahwa dia termasuk orang-orang yang 
benar. Kemudian beliau memerintahkan untuk dipegang pada 
mulutnya dan beliau SAW menasehatinya seraya bersabda, 
“Sesungguhnya segala sesuatu lebih ringan bagimu daripada laknat 
Allah. ” Laiu beliau melepaskannya dan laki-laki itu pun mengatakan 
laknat Allah atas dirinya jika dia termasuk orang-orang yang 
berdusta. Laiu beliau mengatakan kepada yang perempuan sama 
seperti itu). Pada jalur ini tidak disebutkan suami maupun istri. 
Berbeda dengan hadits Anas yang ditegaskan bahwa ia berkenaan 
dengan kisah Hilal bin Umayyah. Apabila riwayat-riwayat ini 
mengisahkan kejadian yang sama, maka berarti terjadi kesalahan 
dalam penyebutan mereka yang melakukan li’an seperti ditegaskan 
sejumlah ulama sebagaimana yang saya sebutkan pada pembahasan 
tentang tafsir. Ia merupakan tambahan dari periwayat yang tsiqah 
(terpercaya), maka dapat dijadikan pegangan. Adapun bila riwayat- 
riwayat itu mengisahkan kejadian yang berbeda, maka pada 
sebagiannya tercantum kisah istri Hilal seperti saya sebutkan di akhir 
bab “Memulai dari Laki-laki dalam Proses Li’an 
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(l)t 4ill Jj-Iij \j Ifr. lp C-läS” '.jAJjfi J\i U^pS^J ,j 


(Ketika keduanya selesai melakukan li’an, maka Uwaimir berkata, 
“Aku berdusta kepadanya ya Rasulullah, sekiranya aku menahannya 
[tetap memperistrikannya] ”). Dalam riwayat Al Auza’i disebutkan, o) 


aäi IfUf» (jika engkau menahannya, maka engkau telah 


menzhaliminya). 


l&i (Dza menjatuhkan talak tiga kepadanya). Dalam 


riwayat Ibnu Ishaq disebutkan, 


übUall übÜaJl I jpC -.ai L)l 


(engkau menzhaliminya jika menahannya, ia adalah talak, ia adalah 
talak). Namun, dia menyendiri menyebutkan tambahan ini tanpa 
riwayat lain yang mendukungnya. Seakan-akan dia meriwayatkannya 
dari segi makna berdasarkan keyakinannya yang tidak 
memperbolehkan mengumpulkan tiga talak dalam satu kalimat. 
Masalah ini sendiri sudah dijelaskan pada bagian awal pembahasan 
tentang talak. 


Kalimat “dia menjatuhkan talak tiga kepadanya” dijadikan 
dalil bahwa pemisahan antara pasangan suami-istri yang melakukan 
li’an tergantung kepada talak dari sang suami, seperti telah dinukil 
dari Utsman Al Batti. Namun, pendapat ini dijawab dengan kalimat 
pada hadits Ibnu Ümar, 'Jj djs- iii Ju> 'Jj (Nabi 


SA W memisahkan antara dua orang yang melakukan li ’an), karena 
hadits Sahal dan hadits Ibnu Ümar mengisahkan kejadian yang sama. 
Makna zhahir hadits Ibnu Ümar bahwa pemisahan teijadi berdasarkan 
pemisahan dari Nabi SAW. 


Dalam Syarh Muslim karya An-Nawawi disebutkan ‘Aku 
berdusta kepadanya wahai Rasulullah jika aku menahan [tetap 
memperistrijnya’. Ini adalah kalimat yang berdiri sendiri. Sedangkan 
kalimat ‘dia menjatuhkan talak’, artinya dia mengiringi perkataannya 
itu dengan menjatuhkan talak kepada istrinya, karena dia mengira 
li’an saja tidak mengharamkan istrinya, maka dia hendak 
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mengharamkan istrinya itu dengan menjatuhkan talak seraya berkata, 
‘Dia ditalak tiga’. Nabi SAW pun bersabda kepadanya, ‘ Tidak ada 
jalan bagimu atasnya’’. Maksudnya, tidak ada lagi hak milik bagimu 
terhadapnya, maka talakmu tidak berlaku lagi baginya.” Keterangan 
ini memberi asumsi bahwa kalimat, ‘tak ada jalan bagimu 
terhadapnya’ diucapkan Nabi SAW langsung setelah perkataan si läki¬ 
läki, ‘dia ditalak tiga’, dan bahwa ia tercantum juga dalam hadits 
Sahal bin Sa’ad yang saya jelaskan di atas. Namun, sebenamya tidak 
demikian, bahkan sabda beliau SAW, ‘ tidak ada jalan bagimu 
atasnya ’ tidak terdapat dalam hadits Sahal. Ia hanya tercantum dalam 
hadits Ibnu Ümar sesudah kalimat, “Allah mengetahui bahwa salah 
satu dari kalian telah berdusta, tidak ada jalan bagimu atasnya.” 
Kemudian dalam hadits ini disebutkan, “Dia berkata: Wahai 
Rasulullah, hartaku.” Demikian redaksi hadits dalam kitab Ash- 
Shahihain. Maka tampak darinya bahwa kata, “tidak ada jalan bagimu 
terhadapnya” dijadikan dalil tentang teijadinya pemisahan dengan 
sebab talak itu sendiri berdasarkan kalimatnya yang umum bukan dari 
konteksnya yang khusus. 

JdfWlli ällo cilšj 0*' J 1 * (Ibnu Syihab berkata, “Maka 

' * 

ia menjadi sunnah bagi dua orangyang melakukan li ’an ”). Abu Daud 
meriwayatkan dari Al Qa’nabi dari Malik, diis cilšo (maka itu), yang 


menunjukkan kepada pemisahan. Dalam riwayat Ibnu Juraij pada bab 
sesudahnya disebutkan, ÄIp äi J-p äi Jj—O i l^ÄLki 

jt 'Ja jiyä dJU> : J Ui ajp Äi Jij ^3i u!p J \*')'J? 

jAsjU* (dia menjatuhkan talak tiga sebelum Rasulullah SAW 


memerintahkannya ketika selesai dari proses li ’an. Maka dia 
memisahkan istrinya di sisi Nabi SAW dan beliau bersabda, “Itu 
adalah pemisahan bagi setiap dua orang yang melakukan IVan”). 
Demikian yang tercantum dalam riwayat Al Mustamli. Adapun para 
periwayat lainnya disebutkan, UJ yä dbi (maka yang demikian itu 
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adalah pemisahan). Kemudian dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan dengan kata fashaara sebagai ganti fakaana. Imam 
Muslim meriwayatkannya melalui Ibnu Juraij, ÄÜp äi jip Jiiž 

jj Jj illi j (TVa&z &4IF bersabda, “Itu adalah 

pemisahan antara setiap dua orang yang melakukan li ’an ”). Riwayat 
ini menguatkan versi Al Mustamli. Kemudian dinukil dari Yunus dari 
Ibnu Syihab seperti hadits Malik. Imam Muslim berkata, “Kalimat 
‘maka pemisahannya terhadap istrinya menjadi sunnah dua orang 
yang melakukan IVan sesudahnya’, adalah kalimat periwayat yang 
disisipkan dalam hadits. Demikian juga disebutkan Ad-Daruquthni di 
kitab Ghara 'ib Malik tentang perbedaan periwayat pada Ibnu Syihab, 
kemudian pada Malik tentang penentuan orang yang mengucapkan 
kalimat, “Maka pemisahannya menjadi sunnah.” Apakah ia termasuk 
perkataan Sahal atau perkataan Ibnu Syihab. Imam Syafi’i 
menyebutkan perbedaan ini seraya mengisyaratkan bahwa penisbatan 
kalimat itu kepada Ibnu Syihab tidak menghalangi penisbatannya 
kepada Sahal. Pendapat ini dikuatkan oleh apa yang tercantum dalam 
riwayat Abu Daud dari Iyadh bin Abdullah Al Fihri, dari Ibnu Syihab, 
dari Sahal, dia berkata, V^Ltj Äip isi äi alp oliliL" fy&i 

ÄIp äi äi uIp U OtTj Äip äi äi JjLj oJLõJtš 

äj (i dia menjatuhkan talak tiga kepadanya di sisi Rasulullah SAW, 


maka Rasulullah SA W melangsungkannya, dan apa yang dilakukan di 
sisi Rasulullah SAW menjadi sunnah). Sahal berkata, “Aku 
menghadiri hai ini di sisi Rasulullah SAW, laiu menjadi sunnah yang 
dilangsungkan sesudah beliau bagi dua orang yang melakukan IVan 
untuk dipisahkan di antara keduanya dan tidak boleh berkumpul 
selamanya.” Kalimat ‘menjadi sunnah yang dilangsungkan’ sangat 
jelas merupakan bagian dari perkataan Sahal. Meski demikian, tetap 
ada kemungkinan ia adalah perkataan Ibnu Syihab. Kemungkinan ini 
dikuatkan oleh kenyataan bahwa Ibnu Juraij —seperti pada bab 
berikutnya— menyebutkan perkataan itu Syihab itu setelah 
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menyebutkan hadits Sahal. Dia mengatakan sesudah pemyataan Sahal, 
“Itu adalah pemisahan di antara setiap dua orang yang melakukan 
li’an\ Ibnu Juraij berkata: Ibnu Syihab berkata, “Maka sunnah 
sesudahnya untuk dipisahkan antara dua orang yang melakukan li’an." 

Kemudian saya menemukan dalam naskah Ash-Shaghani di 
bagian akhir hadits, “Abu Abdillah berkata: Kata ‘itu adalah 
pemisahan antara pasangan yang melakukan IVarC merupakan 
perkataan Az-Zuhri dan bukan bagian dari hadits.” Namun, ini 
menyelisihi makna zhahir redaksi riwayat Ibnu Juraij. Seakan-akan 
Imam Bukhari menganggap kalimat tersebut berasal dari periwayat 
dan disisipkan dalam hadits. Oleh karena itu, dia pun mengisyaratkan 
kepadanya. 


30. Melakukan LVan di Masjid 


0^ 0 O s s o s s && s s ss ' J ° s s o 

C?- l ^i^~ ü* jj) jf- 

S S S S 0 s s 

<ulp aüI L 5^’ 4ül JjCaJ^I j* *>Wj 01 õltpllx < j>-\ 

}\ ^ ^ ^S\j\ iiii j jLj i; : jui ^ 

y*\ j» pT^ äII \s AjLü> aüI Jyilj 

I(Jl3 .idJjl j *I J dJO* Aili «ii aJIp ^ 

/ ^ ^ ^S f qS s * ' ' s ' & // ^ ^ ^ 0 s 0 ss ' s* 

J Lj *1 £* L ** —j *(3^ Lp*^3 L**l3 

<JLp aMI ^ Lvj Aili J ysj o j>\j 01 l^illa.e cLgi!s^*l 01 Aili 

s s s 

.{X*j aIIp Aili ^iil JLp I^ijUi c^O^il ^ ii-y 0^>- jUl-j 

j!» J« ^ Jü JT £ jjtf 3»S :Jiä 

OlTj "oJlTj c^S^ii ^ oi HiõL; lÜJl oilSo 
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\y L^» y L$jI^ äLJI o^ *J :Jli .«ta^ ^^pju l-^-a' 

y y ~ ^ 

<_£.U-lljt .ui- ^ ^ ol^- °j£ fHs* J*) Jl* X *^' 

s s o £ o * y ° ^ ^ ^ A ^ & 0 y 

j*J>-\ Aj Oft?r (jt :JlŠ j*_L»j <ulp <Ült ^g~Jt ^! '-—iJLfc 

Ai Of-li- l)Ij tl^- J lP i^jjS' j C-J-Co *^l lil jt *>ta o j>- j 4jtS"~ t^j-yas 
^Js- Aj Oj. lii .l^llp SXp Ji *yt al^t *X» jXS\ ta 'JX I S^L.1 

.dJJi oj^xUl 


5309. Dari Ibnu Syihab, tentang proses li 'an dan tentang 
sunnah padanya, dari hadits Sahal bin Sa’ad saudara laki-laki bani 
Sa’idah, bahwa seorang laki-laki Anshar datang kepada Rasulullah 
SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu 
tentang seorang laki-laki yang mendapati laki-laki lain bersama 
istrinya, apakah dia membunuh laki-laki itu, laiu kalian 
membunuhnya, atau bagaimana yang harus dia lakukan?” Allah 
menurunkan tentang urusannya apa yang disebutkan dalam Al Qur'an 
tentang pasangan suami-istri yang melakukan IVan. Nabi SAW 
bersabda, “ Allah telah memutuskan tentang urusanmu dan istrimu.” 
Dia berkata, “Keduanya melakukan li’an di masjid dan aku 
menyaksikan. Ketika keduanya selesai, maka si laki-laki berkata, 
“Aku berdusta terhadapnya wahai Rasulullah, seandainya aku 
menahannya.” Dia pun menjatuhkan talak tiga kepadanya sebelum 
Rasulullah SAW memerintahkannya ketika keduanya selesai 
melakukan li’an. Dia memisahkan istrinya di sisi Nabi SAW. Dia 
berkata, “Itulah pemisahan antara setiap pasangan suami-istri yang 
melakukan li ’an.” Ibnu Juraij berkata: Ibnu Syihab berkata, ‘Maka itu 
menjadi sunnah sesudah keduanya, yaitu memisahkan antara setiap 
pasangan yang melakukan IVan. Si perempuan saat itu sedang hamil, 
kemudian anaknya dinisbatkan kepada ibunya.” Dia berkata, “Maka 
sunnah dalam warisannya adalah bahwa si ibu mewarisi anaknya dan 
si anak mewarisi ibunya dalam hal-hal yang ditetapkan Allah 
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untuknya.” Ibnu Juraij berkata, dari Ibnu Syihab, dari Sahal bin Sa’ad 
As-Sa’idi, tentang hadits ini, sesungguhnya Nabi SAW bersabda, 
“Apabila dia melahirkan anak berkulit merah dan pendek bagaikan 
waharah, maka aku tidak melihatnya melainkan dia berkata benar 
dan suaminya berdusta kepadanya. Namun, jika dia melahirkan anak 
yang memiliki bole mata sangat hitam dan besar pinggulnya, maka 
aku tidak melihatnya melainkan si suami berkata benar atas 
tuduhannya terhadap istrinya. ” Maka si perempuan itu melahirkan 
anak sesuai dengan sifat-sifat yang tidak disukai. 


Keterangan Hadits : 

(Bab melakukan li’an di masjid). Dengan judul ini, Imam 
Bukhari mengisyaratkan kepada para ulama madzhab Hanafi yang 
berpendapat bahwa tidak menjadi keharusan melakukan li’an di 
masjid, bahkan dilakukan di mana imam (pemimpin) berada, atau di 
tempat yang dikehendaki oleh imam. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Yahya, dari 
Abdurrazzaq, dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Syihab, dari Sahal bin Sa’ad 
As-Sa’idi. Yahya yang dimaksud adalah Ibnu Ja’far. Pada sanad ini 
disebutkan, “Ibnu Syihab mengabarkan kepadaku tentang proses li ’an 
dan tentang sunnah yang berlaku dalam masalah ini, dari hadits Sahal 
bin Sa’ad (saudara laki-laki bani Sa’idah).” Sementara dalam riwayat 
Ath-Thabari di awal sanad terdapat tambahan. Dia meriwayatkannya 
dari jalur Hajjaj bin Muhammad dari Ibnu Juraij dari Ikrimah tentang 


ayat ini, (orang-orang yang menuduh istri-istri 


mereka), turun berkenaan dengan Hilal bin Umayyah. Laiu beliau 
menyebutkan hadits secara ringkas. Ibnu Juraij berkata, Ibnu Syihab 
mengabarkan padaku... laiu dia menyebutkannya. Seakan-akan Ibnu 
Juraij mensinyalir perbedaan tentang orang yang menjadi latar 
belakang turunnya ayat tersebut. 
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i) \&j* J> &Jt b> :Jtf .4^ ^ CJlTj 

ii 4jil U lyU o^j (Z)/fl berkata, “Perempuan itu adalah keadaan 


hamil, dananaknya dinisbatkan kepada ibunya. ” Dia berkata, 
“Kemudian sunnah dalam warisannya adalah bahwa si ibu mewarisi 
anaknya dan si anak mewarisi ibunya apa yang ditetapkan Allah 
baginya".). Semua perkataan di tempat ini adalah perkataan Ibnu 
Syihab. Ia dinukil dengan sanad yang maushul (bersambung) melalui 
sanad di awal hadits. Suwaid bin Sa’id mengutip pula dengan sanad 
yang maushul dari Malik dari Ibnu Syihab dari Sahal bin Sa’ad. Ad- 
Daruquthni berkata dalam kitab Ghara 'ib Malik, “Aku tidak 
mengetahui seseorang yang meriwayatkannya dari Malik, selain dia.” 
Saya (Ibnu Hajar) katakan, sudah disebutkan pada pembahasan 
tentang tafsir dari jalur Fulaih bin Sulaiman, dari Az-Zuhri, dari Sahal. 
Dia menyebutkan kisah suami-istri yang melakukan IVan secara 
ringkas, dan di dalamnya disebutkan, “Dia memisahkan istrinya, maka 
sunnah dalam hai ini adalah memisahkan antara pasangan suami-istri 
yang melakukan li ’an, dan si perempuan dalam keadaan hamil -hingga 
perkataannya- apa yang ditetapkan Allah baginya.” Secara zhahir, 
kalimat tersebut merupakan ucapan Sahal, meski ada kemungkinan ia 
adalah perkataan Ibnu Syihab seperti yang telah disebutkan. 


Riwayat ini sangat tegas menyatakan li 'an di antara keduanya 
teijadi di saat si istri dalam keadaan hamil. Hai ini dikuatkan lagi oleh 
riwayat Al Abbas bin Sahl bin Sa’ad dari bapaknya yang dikutip Abu 
Daud, { J^‘ k\°y£\ jt qrfty. 


(Nabi SAW bersabda kepada Ashim bin Adi, “Tahanlah perempuan 
ini di sisimu hingga dia melahirkan".). Pada bab terdahulu sudah 
disebutkan riwayat mursal Muqatil Ibnu Hayyan dari hadits Abdullah 
bin Ja’far tentang penegasan hai itu. 


\& Jt j> Jfi*» j* y?' j* pyr j? 


(Ibnu Juraij berkata, dari Ibnu Syihab, dari Sahal Ibnu Sa’ad As- 
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Sa ’idi, sehubungan hadits ini). Bagian ini dinukil dengan sauad yang 
maushul melalui sanad di awal hadits. 


aj Oj (Jika dia melahirkan anak yang berkulit 

merah). Dalam riwayat Abu Daud dari Ibrahim bin Sa’ad dari Ibnu 
Syihab disebutkan, (agak merah). Sementara dalam riwayat 

mursal Sa’id bin Al Musayyab yang dikutip Imarn Syafi’i 
disebutkan, jtä (merah kecoklatan). Tsa’lab berkata, “Maksud kata 


ahmar adalah putih, karena wama merah hanya tampak pada orang 
berkulit putih.” Dia juga berkata, “Orang Arab biasa menggunakan 
kata ‘putih’ bukan untuk wama, bahkan untuk menggambarkan sifat 
kesucian, kebersihan, kemulian, dan yang sepertinya.” 

«}*•} ilsT (Pendek seakan-akan waharah). Waharah 


adalah binatang-binatang kecil yang menghinggapi makanan dan 
daging, laiu merusaknya. Binatang ini termasuk jenis cicak. 




oš *tfi liiji (Aku tidak melihatnya melainkan dia 


berkata benar). Dalam rwiayat Abbas bin Sahal dari bapaknya yang 
dikutip Abu Daud disebutkan, *1* (anak itu berasal 

dari bapaknya yang telah menafikannya). 

jä?' a}-*' aj 01} (Jika dia melahirkan anak dengan 

bole mata sangat hitam dan memiliki pinggul). Maksudnya, memiliki 
pinggul lebar. Hai ini dipeijelas keterangan dalam riwayat Abu Daud 
dari Ibrahim bin Saad, (memiliki bola mata 

sangat hitam dan dua pinggul yang lebar). Serupa dengannya dalam 
riwayat Al Auza’i pada pembahasan tentang tafsir, hanya saja di sana 
diberi tambahan, (padat kedua betisnya). Kemudian 

dalam riwayat Abbas bin Sahal disebutkan, Idai &d} 0J} 

tUšw }$* OCJJ' (jika dia melahirkan anak yang berambut keriting 
dan lidah hitam, maka ia adalah anak Sahma ). 
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/ J 0 e - / 

djUi j* äj (Dia melahirkan anak sesuai sifat- 

sifatyang tidak disukai). Dalam riwayat Al Auza’i, cJuSl ,Js- aj 
' jdtjf’ jkCaJ j* j»üj ilifr iil iil * cU, 4/jJ' (dia melahirkan 


anak sesuai sifat yang disebutkan Rasulullah SAW sebagai 
pembenaran bagi Uwaimir). Sementara dalam riwayat Abbas 
disebutkan, pii 4 j l jufll I JJÜtJ' Sj^J j!* iliij Iil 9 ^jil <ÜisM £äj CÜi Jli 

* o * * ° ' o 9 ' ° S o *■ f ' • # oi * ° 

J y *j :cJjÜ flj^i]l Jis iy*\ ^iOi*tlj 4 <üuJl jA litä -UojjAj CJJb"! 

m >« A * % 

jiüj aIIp ii' iil (Ashim berkata, “Ketika melahirkan, maka dia 


mengambilnya kepadaku dan temyata kepalanya seperti jambul 
kambing kecil, kemudian aku mengambil mulutnya dan temyata 
seperti nab’ah [salah satu jenis tumbuhan yang dipakai membuat 
anak panahj, setelah itu lidahnya dihadapkan kepadaku dan temyata 
berwarna hitam. Aku berkata, ‘Sungguh benar Rasulullah SAW’”). 


31. Sabda Nabi SAW, “Sekiranya Aku Merajam tanpa Bukti 


jt jjL} Ä i 1 Ju JUP 'j£&\ 'Jfi <!f J,\ 

- 0^0 *. t S J A' , . , , 0 & l '.II' • * ' •* » •* .' 

j->wj Crt cr t ’J *-> jj* ^ (/. 

I Id4 I C* ’.p-*a\s- J Ui .^Urj Aj 1 j^l JIä-j ~X5 <üi aJI 

j* ^ Ji // Ä ✓ Jt, # ^ * x 

aJLc- jUt-j o aJLp aü! ^*Jl a, 1 _-aJü 

grill ülT, cyUÜ! Il, jjJil ji I^Cai Jt' &J> OlTj 

JlL JSl jt CjjJUl fST Aiif alp OJ^TJ Ajf aIIp 

iff 4^3 3rl ^jJi LiuJ < J; JL4ii :jJt, Ä äi 

^ ^ J -3 j ii .u&; ±3 aL äi Jt Jäi jäi coo^i 
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fj^-l c^-j y 4^ <5)1 J* yjl J15 ^Jl ^ J> 

jv^tw-^l j$sj oJlS" Sl^1 tjJJü :JUš .a-ü c —»jstj 

^oT Ii_ ju *jj <0)1 0~Pj £sJC<3 ^ J li .frj~«Jl 


5310. Dari Ibnu Abbas bahwa disebutkan tentang proses li’an 
di sisi Nabi SAW. Ashim bin Adi mengatakan suatu perkataan tentang 
itu, laiu pergi. Kemudian seorang laki-laki dari kaumnya datang dan 
mengadu kepadanya bahwa dia telah mendapati laki-laki lain bersama 
istrinya. Ashim berkata, “Sungguh aku tidak diuji dengan urusan ini 
melainkan karena perkataanku.” Dia membawa laki-laki itu kepada 
Nabi SAW dan mengabarkan kepadanya tentang keadaan istrinya saat 
dia temukan. Adapun laki-laki itu adalah berkulit kuning, kurus, dan 
berambut lurus. Sedangkan laki-laki yang dituduh ditemukan bersama 
istrinya memiliki betis yang padat, berkulit hitam, dan gemuk. Nabi 
SAW bersabda, “ Ya Allah, perjelaslah. ” Laiu perempuan itu 
melahirkan anak mirip dengan laki-laki yang dikatakan oleh suaminya 
dia temukan bersama istrinya itu, maka Nabi SAW melaksakan li ’an 
antara keduanya. Seorang laki-laki berkata kepada Ibnu Abbas di 
majlis itu, “Apakah dia perempuan yang Nabi SAW bersabda 
tentangnya, ‘'Sekiranya aku merajam seseorang tanpa bukti niscaya 
aku akan rajam perempuan ini’.” Maka dia berkata, “Tidak, itu 
adalah perempuan yang menampakkan keburukan dalam Islam.” Abu 
Shalih dan Abdullah bin Yusuf berkata, “Berkulit hitam dan memiliki 
bola mata yang hitam.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab sabda Nabi SAW, "Sekiranya aku merajam seseorang 
tanpa bukti ”). Maksudnya, bagi yang tidak mengaku. Jika tidak, maka 
orang yang mengaku juga dirajam. 
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Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Sarid bin 
Ufair, dari Al-Laits, dari Yahya bin Sa'id, dari Abdurrahman bin Al 
Qasim, dari Al Qasim bin Muhammad, dari Ibnu Abbas RA. Yahya 
bin Sarid adalah Al Anshari. Pada sanad ini disebutkan, “Dari 
Abdurrahman bin Al Qasim”, sementara dalam riwayat Sulaiman bin 
Bilal dari Yahya bin Sarid disebutkan, “Abdurrahman bin Al Qasim 
mengabarkan kepadaku.” Riwayat ini akan disebutkan setelah enam 
bab. Adapun Al Qasim bin Muhammad adalah Ibnu Abi Bakr Ash- 
Shiddiq. Dia adalah anak Abdurrahman, periwayat hadits ini dari Abu 
Bakar. Dalam riwayat An-Nasari disebutkan, “Dari bapaknya.” 

jf-Sväi 'fs 4j 1 jlt J- (Dari Ibnu Abbas, sesungguhnya 

disebutkan tentang proses li ’an). Maksudnya, dia mengucapkan kata, 
“dzukira ” (disebutkan), hanya saja kata qaala (berkata) dihapus dari 
kalimat. Kemudian kata dzukira berbentuk pola kata majhul (pasif). 
Sedangkan kata talaa ’un dalam riwayat Sulaiman disebutkan dengan 
kata mutalaa’inan. Maksudnya, menjelaskan hukum laki-laki yang 
menuduh istrinya berzina. Hanya saja diungkapkan dengan kata 
talaa ’un (saling melaknat), karena berdasarkan akhir dari perkara itu 
setelah turunnya ayat tentang li ’an. 

JU *ilji dJJi j IsJ- J Jläi (Ashim bin Adi 

mengatakan suatu perkataan tentang itu, laiu dia pergi). Al Karmani 
berkata, “Makna kata qaulan (perkataan) adalah perkataan yang tidak 
patut, seperti rasa takjub dengan diri sendiri, berlebihan dalam 
kecemburuan, dan tidak mengembalikan urusan kepada kehendak 
Allah dan kekuasan-Nya.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, semua 
pemyataan itu j auh dari realita yang ada. Bahkan maksud ‘perkataan 
Ashim’ adalah apa yang telah disebutkan pada hadits Sahal bin Sa’ad, 
sesungguhnya dia bertanya mengenai hukum yang diminta Uwaimir 
agar ditanyakan kepada Rasulullah SAW. Namun, saya memastikan 
demikian, karena j elas bahwa masing-masing hadits Sahal bin Sa’ad 
dan Ibnu Abbas berasal dari riwayat Al Qasim bin Muhammad, dan 
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mengisahkan kejadian yang sama, berbeda dengan riwayat Ikrimah 
dari Ibnu Abbas yang berkenaan dengan kisah lain, seperti telah 
dipaparkan pada tafsir surah An-Nuur dari riwayat Ibnu Abdil Barr, 
bahwa Al Qasim meriwayatkan kisah tentang IVan dari Ibnu Abbas 
—seperti diriwayatkan Sahal bin Sa’ad dan selainnya— bahwa yang 
melakukan li ’an adalah Uwaimir. 

Atas dasar ini maka maksud ‘perkataan’ yang diucapkan oleh 
Ashim dalam riwayat Al Qasim di atas adalah ucapannya, 
“Bagaimana pendapatmu tentang seorang laki-laki yang mendapati 
laki-laki lain bersama istrinya, apakah dia membunuh laki-laki itu, 
sehingga kalian membunuhnya?” Tidak ada halangan bila Ibnu Abbas 
meriwayatkan kedua kisah itu bersama-sama. Asumsi bahwa riwayat- 
riwayat itu mengisahkan kejadian yang berbeda dikuatkan oleh 
perbedaan redaksinya, dan masing-masing riwayat tidak memuat 
keterangan yang dimuat riwayat yang lain. Begitu pula dengan 
perbedaan bagian-bagian peristiwa, seperti yang akan saya jelaskan. 

Of (Dia di datangi seorang laki-laki dari 

kaumnya). Dia adalah Uwaimir seperti yang disebutkan. Sungguh 
tidak mungkin bila dikatakan bahwa laki-laki ini adalah Hilal bin 
Umayyah, sebab tidak ada hubungan kerabat antara Hilal dengan 
Ashim. Hai itu, karena Hilal adalah Ibnu Umayyah bin Amir bin Abdu 
Qais yang berasal dari bani Waqif. Sedangkan Ashim adalah Malik 
bin Umru'ul Qais bin Malik bin Aus. Maka tidak mungkin berkumpul 
dengan bani Amr bin Auf yang nasab Ashim berakhir kepadanya, 
kecuali pada Malik bin Al Aus, karena Amr bin Auf adalah putra 
daripada Malik. 

</£ *i! jiSh '•% Jüi (Ashim berkata, “Tidaklah 

aku diuji dengan perkara ini melainkan karena perkataanku”.). 
Maksud perkataan ini sudah dijelaskan, karena Uwaimir bin Amr 
beristrikan anak perempuan Ashim atau anak perempuan saudara laki- 
laki Ashim. Oleh karena itu, Ashim menisbatkan kejadian itu kepada 
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dirinya yang tercermin dari perkataannya, “Tidaklah aku diuji.” 
Sedangkan maksud perkataannya, “Melainkan karena perkataanku”, 
adalah karena aku menanyakan perkara yang belum terjadi. Seakan- 
akan dia berkata, “Maka aku dihukum dengan teijadinya perkara 
tersebut pada keluargaku.” Ad-Dawudi mengklaim bahwa maknanya 
adalah seakan-akan dia berkata, “Sekiranya aku mendapati seseorang 
melakukan seperti itu, niscaya aku akan membunuhnya”, atau dia 
mencela seseorang karena perbuatan itu, maka dia pun diuji 
dengannya. Namun, pemyataan Ad-Dawudi ini juga jauh dari 
kenyataan. Disebutkan dalam riwayat mursal Muqatil bin Hayyan 
yang dikutip Ibnu Abi Hatim, “Ashim berkata, ‘Sungguh kita berasal 
dari Allah dan sungguh kita akan kembali kepada-Nya. Demi Allah, 
ini karena pertanyaanku tentang urusan ini di hadapan orang-orang, 
maka aku diuji dengan perkataanku itu.” Adapun yang dikatakannya 
adalah, “Sekiranya aku melihatnya, maka aku akan memenggal 
lehemya dengan pedang.” Namun yang berkata seperti ini adalah 
Sa’ad bin Ubadah, seperti dijelaskan pada bab “Cemburu.” Ath- 
Thabari telah mengutipnya dari Ayyub, dari Ikrimah, melalui jalur 
mursal. Laiu Ibnu Mardawaih meriwayatkannya dengan menyebut 


Ibnu Abbas bahwa dia berkata, aiL Jiš (OlLakLii OyJ. jJJUij) cijl Q 


c-jij dl 01 :ö3Cp (ketika turun ayat, ‘dan orang- 


orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat zina)', 
maka Sa’ad bin Ubadah berkata, “Jika aku melihat si bejad itu diajak 
berbuat tidak senonoh oleh seorang laki-laki....”), laiu disebutkan 
kisah tersebut yang di dalamnya dikatakan, *dr d -äiyš 

iLai JbU (Demi Allah, tidaklah mereka tinggal melainkan 


beberapa saat hingga Hilal bin Umayyah datang dan menceritakan 
kisahnya). Riwayat ini dalam riwayat Abu Daud dari Abbad bin 
Manshur, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. 


Dengan demikian, menjadi j elas bahwa perkataan Ashim 
berkaitan dengan kisah Uwaimir, dan perkataan Sa’ad bin Ubadah 
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berkenaan dengan kisah Hilal, maka kedua perkataan itu tidak sama. 
Hai ini juga termasuk perkara yang menguatkan kejadian tersebut 
lebih dari satu kali. Perkara lain yang menguatkan hai ini adalah 
keterangan di akhir hadits Ibnu Abbas yang dikutip Al Hakim, j?' J li 


4? jiTi iikuiU OlT Ui Abbas berkata, “Tidak ada 


orang di Madinah yang lebih banyak pelayannya daripada dia”.). 
Dalam riwayat Abu Daud dan selainnya, fj ?' UUi OlSsi Jnp J li 

Uj lS Jlp (Ikrimah berkata, “Sesudah itu dia menjadi 

* ' 

pemimpin di suatu negeri dan tidak dinisbatkan kepada seorang 
bapak”). Hai ini menunjukkan bahwa anak dalam kasus IVan tersebut, 
hidup dalam waktu cukup lama setelah Nabi SAW. Kemudian kata 
‘mishV pada perkatan Ikrimah bermakna ‘salah satu negeri’. Namun, 
sebagian syaikh kami mengira yang dimaksud adalah Mesir. Oleh 
karena itu, dia berkata, “Pemyataan ini perlu ditinjau kembali, sebab 
para pemimpin Mesir sudah dikenal dan tercatat, namun tidak ada 
nama orang ini.” Dalam hadits Abdullah bin Ja’far yang dikutip Ibnu 
Sa’ad di kitab Ath-Thabaqat disebutkan bahwa anak yang lahir dari 
perempuan yang melakukan IVan hidup selama dua tahun dan 
kemudian meninggal dunia. Hai ini juga termasuk perkara yang 
menguatkan perbedaan kejadian. 


Jirjl' Üii ülTj (Adapun laki-laki itu). Maksudnya, laki-laki 


yang menuduh istrinya berzina. 

\jtL~e* (Berkulit kuning). Maksudnya, sangat kuning. Namun hai 


ini tidak bertentangan dengan pemyataan dalam hadits Sahal bahwa 
dia berkulit merah atau kecoklatan, karena ini adalah wama kulitnya 
yang asli, sementara wama kuning itu hanya wama yang kemudian. 


joT aIäI oIp j 01S~j (Adapun yang dia 


tuduh dia dapatkan bersama istrinya memiliki betis yang padat dan 
berkulit hitam). Maksudnya, wama kulitnya lebih kepada wama 
hitam. 
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* 

(Padat betisnya). Maksudnya, betisnya dipenuhi daging. 

Abu Al Husain bin Faris berkata, “Anggota tubuhnya dipenuhi 
daging.” Ath-Thabari berkata, “Hai ini tidak terjadi kecuali disertai 

tulang yang keras dan dibungkus daging yang banyak.” 

*> * 

'jiš (Banyak daging). Maksudnya, di semua tubuhnya. 

Namun, mungkin juga ia merupakan sifat yang menjelaskan kata 
khadal (padat betisnya), tetapi didasarkan pada anggapan bahwa kata 
khadal bermakna badan yang gempal. Mereka yang mengatakan 
bahwa maknanya adalah ‘betis yang padat’ telah menggunakan gaya 
bahasa yang umum sesudah yang khusus. 


Dalam riwayat Sulaiman bin Bilal berikut disebutkan dengan 

# / / 

kata, Üahi ilüsr (berambut keriting), adalah penafsirannya seperti 


disebutkan pada hadits Sahal. Sifat ini sesuai dengan sifat pada hadits 
Sahal bin Sa’ad, “Lebar kedua pinggulnya dan padat kedua 
betisnya...”. 


j~>. dii- 4it JUo Jlii (Nabi SAW bersabda, “Ya 


Allah, perjelaslah ”). Hai ini akan dijelaskan setelah empat bab. 


(Si perempuan mendatangkan). Dalam riwayat 
Sulaiman bin Bilal disebutkan, (melahirkan). 


flip iil l ^\ (Nabi SA W melangsungkan 


li’an di antara keduanya). Secara zhahir proses IVan di antara 
keduanya lebih akhir hingga si perempuan melahirkan anaknya, maka 
kalimat ‘beliau melangsungkan li’an’ dipahami teijadi sesudah 
kalimat, ‘beliau pergi membawanya kepada Nabi SAW dan 
mengabarkan kepadanya tentang keadaan istrinya saat didapatinya’. 
Laiu kalimat ini diselingi oleh kalimat lain yaitu, ‘Adapun laki-laki 
itu...’. Adapun yang menyebabkan hai ini adalah bukti-bukti yang 
telah kami bahwa riwayat Al Qasim ini selaras dengan hadits Sahal 
bin Sa’ad. 
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c-U-j ji (Sekiranya aku merajam tanpa bukti). Hai 

ini dijadikan dalil oleh mereka yang berpendapat bahwa penolakan 
perempuan untuk melakukan IVan tidak mengharuskan hukuman 
(hadd) atasnya. Ini adalah pendapat Al Auza’i dan pengikut ahli ra'yu 
(rasionalis). Mereka berdalil bahwa hukuman ( hadd) tidak dapat 
ditetapkan hanya karena seseorang menolak untuk bersumpah, dan 
sabda beliau SAW, “ Sekiranya aku merajam tanpa bukti ” bukan 
hanya untuk IVan. Imam Ahmad berkata, “Apabila seorang 
perempuan menolak untuk melakukan li 'an, maka dia ditahan, tetapi 
aku takut mengatakan dia dirajam, karena jika dia mengaku terang- 
terangan telah berzina dan kemudian meralatnya, maka dia tidak 
dirajam, laiu bagaimana dia dijatuhi hukuman rajam ketika menolak 
melakukan li’an. 

ji)| Jjtj <Jt5 (Seorang laki-laki berkata kepada 

Ibnu Abbas di majlis). Hai ini akan dijelaskan pada bab “Perkataan 
Imam, ‘Ya Allah Peijelaslah’.” 

: \JtLriy_ jj Äul jlpj pJCo y\ Jli (Abu Shalih dan Abdullah 

bin Yusuf berkata, “Hitam dan memiliki betis yang padat”.). 
Maksudnya, keduanya menukil dengan kata khadlan dan periwayat 
lain menukil dengan kata khadalan. Namun, keduanya benar, seperti 
disebutkan ahli bahasa. Abu Shalih yang dimaksud adalah Abdullah 
bin Shalih (juru tülis Al-Laits). Pada sebagian naskah dari Abu Dzar 
disebutkan, “Abu Shalih berkata kepada kami.” Adapun riwayat 
Abdullah bin Yusuf dinukil melalui sanad yang maushul oleh Imam 
Bukhari pada pembahasan tentang hudud (hukuman). 
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32. Mahar Bagi Perempuan yang Melakukan LVan 


> . X y - > V J * * 

* . tl-. * 9 | ' * •- l* ' ' ' * ^ l- t,- 09 " 0 X 

(JlJUU .4jlO-U Jä-j OK/* cJj 'JU jrP^ iji Cj^ 

* * ' 

OI jjLu <5)1 :Jü j ip!)Urtidl <j-* j*-^j 

CS"jS~\ Oi pw auI :Jli} tCU ?LjIj ll£l, J*» £-õlS" llTo^i 

J^i iwjjlS^ ll*5^-l>-l 1)1 jjL«j Aül :ju* clJU Jli 

:jllo ^ (^i J Ui* JU .1*4 ^ ?s~i^ 

:JJ :Jli t^JC. : JU :Ju i4jJc*j 2i!ijl S/ Ui** ^ 0} 

jZ\ 'jp vJiisr jjr of, jis ai iLc* cir oi cJjü jc. ^ 

x / ✓ 
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5311. Dari Sa’id bin Jubair, aku berkata kepada Ibnu Ümar, 
“Seorang laki-laki yang menuduh istrinya berzina.” Dia berkata, 
“Nabi SAW memisahkan antara dua saudara bani ‘Ajlan. Beliau 
bersabda, ‘Allah mengetahui salah satu dari kaliati berdua telah 
berdusta, maha adakah di antara kalian yang mau bertaubat?' 
Keduanya menolak. Beliau bersabda, ‘ Allah mengetahui salah satu 
dari kalian berdua telah berdusta, maka adakah di antara kalian yang 
mau bertaubat?’’ Keduanya pun menolak. Beliau bersabda, 'Allah 
mengetahui salah satu dari kalian berdua telah berdusta, maka 
adakah di antara kalian berdua yang mau bertaubat?' Keduanya 
tetap menolak, laiu beliau memisahkan keduanya.” Ayyub berkata: 
Arnr bin Dinar berkata kepadaku, ‘Sesungguhnya dalam hadits ini ada 
sesuatu yang aku tidak melihatmu menceritakannya’. Dia berkata, 
“Laki-laki itu berkata, ‘Hartaku’.” Beliau berkata, “Dikatakan, ‘Tidak 
ada harta bagimu. Jika engkau benar, maka engkau telah 
menggaulinya, dan jika engkau berdusta, maka ia lebih j auh darimu’.” 
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Keterangan Hadits : 


(Bab mahar bagi perempuan yang melakukan li ’an). 
Maksudnya, penjelasan tentang hukumnya. Para ulama telah sepakat 
bahwa perempuan yang di -IVan dan telah digauli oleh suaminya, 
berhak mendapatkan semua mahar yang telah disepakati. Namun, 
mereka berbeda pendapat jika perempuan itu belum digauli. Menurut 
pendapat mayoritas ulama, dia berhak mendapat separoh mahamya, 
seperti perempuan yang ditalak sebelum digauli. Menurut sebagian, ia 
mendapatkan semua mahar. Ini adalah pendapat Abu Az-Zinad, Al 
Hakam, dan Hammad. Sebagian lagi berpendpat, dia tidak 
mendapatkan sesuatu pun dari mahar itu.” Pendapat ini dikemukakan 
oleh Az-Zuhri dan diriwayatkan dari Imam Malik. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Amr bin Zurarah, 
dari Ismail, dari Ayyub, dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Ümar. Ismail 
yang dimaksud adalah yang dikenal dengan sebutan Ibnu Ulayyah. 

ü\'y>\ Liii Jjrj Jt- jhl cJi (Aku berkata kepada Ibnu Ümar, 

“Seseorang yang menuduh istrinya berzina”). Maksudnya, apakah 
hukumnya? Imam Muslim meriwayatkannya melalui jalur lain dari 
Sa’id bin Jubair, dan pada bagian awalnya diberi tambahan, “Dia 
berkata, Jš- OVST cZJ JS -J?j 1' <y) (*■' 

Js- jjy dili o/jSMü J li ( Mush’ab -yakni Ibnu Az-Zubair- 

tidak memisahkan mereka yang melakukan li 'an. ”, Maksudnya ketika 
dia menjadi pemimpin di Irak. Sa ’ad berkata, “.Aku menyebutkan hai 
itu kepada Ibnu Ümar”.). Kemudian disebutkan melalui jalur lain dari 
Sa’id, cJaUi 4 Jjii U cJjS Ui J» j )' J c-ilai »J\ Jt JJ^js Jt- cjj 

s /■ / / ^ ^ -• 

ŽSJj 'yJt J\ J Ja (Aku ditanya tentang mereka yang melakukan li 'an 

pada pemerintahan Mush ’ab Ibnu Az-Zubair, laiu aku tidak tahu apa 
yang harus aku katakan, maka aku pun pergi ke rumah Ibnu Ümar di 
Makkah). Laiu di dalamnya disebutkan, ‘■J**-J Js- Ui U :cJÜ 

J} Obü üli ‘Jt JiL 'J Jji OJ till 01^4**’ : jJu t)i (Aku 
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berkata, ‘Wahai Abu Abdirrahman, dua orang [suami- istri] yang 
melakukan IVan, apakah keduanya dipisahkan?’ Beliau berkata, 
‘Maha suci Allah, ya. Sesungguhnya orang pertama yang bertanya 
tentang itu adalah Fulan bin Fulan’.) Dari kata ‘di Makkah’ diketahui 
bahwa dalam riwayat sebelumnya terdapat bagian yang dihapus, 
dimana seharusnya adalah, “Aku bepergian ke Makkah dan 
menyebutkan hai itu kepada Ibnu Ümar.” Kemudian dalam riwayat 
Abdurrazzaq dari Ma’mar dari Ayyub dari Sa’id bin Jubair, dia 
berkata, Sl :luä*» Sj*ij J ‘jäj ü US* 

’Sjõj {Kami pernah berbeda pendapat di Kufah tentang mereka yang 

melakukan li 'an. Sebagian kami mengatakan bahwa keduanya 
dipisahkan, dan sebagian lagi mengatakan tidak dipisahkan). Dari 
sini dapat ditarik kesimpulan bahwa perbedaan dalam masalah ini 
sudah teijadi sejak lama. Utsman Al Batti (salah seorang ahli fikih 
Basrah) tetap dalam pandangannya bahwa li’an tidak berkonsekuensi 
pemisahan antara suami-istri, seperti yang telah dinukil. Seakan-akan 
hadits Ibnu Ümar belum sampai kepadanya. 

^ ^ j* ,*Lj 4* & (Rasulullah SAW 

memisahkan antara dua saudara bani 'Ajlan). Hai ini akan disebutkan 
setelah satu bab. Adapun namanya sudah disebutkan pada hadits Sahal 
bin Sa’ad. Dalam riwayat Abu Ahmad Al Jurjani disebutkan, 

(di antara salah satu bani ‘Ajlan). Namun, ini merupakan 
kesalahan dalam penulisan naskah. 

01 pju <üit : J\ij (Beliau bersabda, “Allah 

mengetahui bahwa salah satu dari kalian berdua benar-benar telah 
berdusta"). Demikian dalam riwayat Al Mustamli. Adapun riwayat 
selainnya tidak mencantumkan huruf lam pada kata 

// ^ o ✓ 

(Apakah ada di antara kalian yang 
bertaubat? Keduanya menolak). Secara zhahir yang demikian sebelum 
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terjadi li’an di antara keduanya. Masalah ini akan disebutkan lagi pada 
pembahasan mendatang. 

ojjf Jl5 (Ayyub berkata). Bagian ini dinukil dengan sanad 


yang maushul melalui sanad di awal hadits. 

: : J li Sl dd dj-Uüi ^ 0] : jlLa ^1 Jlži 

■M ...di JU Sl : JJj :Jli t^U fdwr bm Dinar berkata kepadaku bahwa 

pada hadits ini terdapat sesuatu yang aku tidak melihatmu 
menceritakannya. Dia berkata, “Laki-laki itu berkata, ‘Hartaku ’. ” 
Dia berkata, “Dikatakan, ‘Tidak ada harta bagimu... ’. ”). 
Ringkasnya, Amr bin Dinar dan Ayyub sama-sama mendengar hadits 
ini dari Sa’id bin Jubair. Laiu Amr menghapal apa yang tidak dihapal 
oleh Ayyub. Hai itu sudah dijelaskan Sufyan bin Uyainah ketika dia 
meriwayatkan dari keduanya pada bab sesudahnya. Dalam riwayatnya 
disebutkan dari Amr melalui sanad- nya, <Qp *ui o J li 

Sl :JlŠ jJU :J^ .1$Jp üJ J Ld Sl (di \T \ ^p USjUo- 

* / ^ / 

di JU (Nabi SAW bersabda kepada yang melakukan li’an, 


“Perhitungan kamu berdua terserah Allah. Salah satu dari kalian 
telah berdusta. Tidak ada jalan bagimu terhadapnya. ” Dia berkata, 
“Hartaku." Beliau bersabda, “Tidak ada harta bagimu"). Adapun 
makna ‘tak ada jalan bagimu’ artinya tidak ada kekuasaan bagimu. 
Sedangkan kata, ‘hartaku’ berkedudukan sebagai subjek kata keija 
yang dihapus. Seakan-akan ketika dia mendengar sabda beliau SAW, 
‘Tidak ada jalan bagimu terhadapnya ’, maka dia pun berkata, 
“Apakah hartaku akan lepas dariku?” 


Harta yang dimaksudkan adalah mahar. Ibnu Al Arabi berkata, 
“Kata ‘hartaku’, maksudnya, mahar yang dia serahkan kepada 
istrinya. Hai ini dijawab bahwa engkau telah mengambil imbalannya 
karena engkau masuk berduaan dengannya dan dia menyerahkan 
dirinya kepadamu. Hai itu dipeijelas dengan perincian yang lebih 
detail. Dia berkata, ‘Jika engkau benar dalam tuduhanmu, maka 
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engkau telah mengambil hakmu darinya sebelum itu. Bila engkau 
berdusta atas tuduhanmu kepadanya, maka lebih tidak mungkin 
bagimu untuk memintanya kembali. Hai ini agar kamu tidak 
mengumpulkan dua hai, yaitu engkau melakukan kezhaliman pada 
kehormatannya, dan meminta hartanya yang telah dia ambil darimu 
menurut cara yang benar.” 

Dari riwayat ini diketahui pula yang mengatakan ‘tidak ada 
harta bagimu’, yang tidak dicantumkan dengan j elas pada hadits di 
atas, dan hanya disebutkan, “Dikatakan, ‘Tidak ada harta bagimu’.” 
Padahal An-Nasa'i meriwayatkannya dari Ziyad bin Ayyub, dari Ibnu 
Ulayyah dengan kata, “Dia berkata, ‘Tidak ada harta bagimu’.” 

Adapun kata, “engkau telah masuk ke tempatnya” ditafsirkan 
dalam riwayat Sufyan dengan perkataannya “maka dia menjadi 
imbalan atas penghalalanmu terhadap kemaluannya.” Kalimat “maka 
ia lebih jauh darimu”, demikian juga An-Nasa'i mengutipnya. 
Sementara dalam riwayat Al Ismaili dari Utsman bin Abi Syaibah dari 
Ibnu Ulayyah disebutkan, “Maka ia lebih jauh untukmu.” Sebelum 
pembahasan tentang nafkah akan disebutkan baik dari jalur Amr bin 
Dinar dari Sa’id bin Jubair dengan redaksi, “Maka yang demikian 
lebih jauh, dan lebih jauh untukmu darinya.” Pengulangan kata ‘lebih 
jauh’ di sini hanyalah sebagai penekanan. Kemudian kata ‘yang 
demikian itu’ kembali kepada kata ‘dusta’, karena meskipun tuduhan 
suami atas istrinya adalah benar, dia tetap tidak bisa mengambil 
kembali mahar yang telah diserahkan, sehingga tentu lebih jauh lagi 
kemungkinan untuk mengambilnya bila tuduhan itu adalah dusta. 

Dari kata, “maka dia sebagai imbalan atas penghalalanmu 
terhadap kemaluannya” disimpulkan bahwa perempuan yang 
melakukan li ’an jika mendustakan pemyataannya setelah proses li ’an, 
laiu mengaku telah berzina, maka wajib mendapatkan hukuman 
(hadd), tetapi haknya terhadap mahar yang telah disepakati tidak 
gugur. 
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33. Perkataan Imam (Pemimpin) Kepada Orang yang Melakukan 
Li’an, “Sesungguhnya Salah Satu dari Kalian Berdua telah 
Berdusta. Apakah Ada di antara Kalian yang Bertaubat?” 
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5312. Amr berkata: Aku mendengar Sa’id bin Jubair berkata: 
Aku bertanya tentang hadits suami-istri yang melakukan li ’an kepada 
Ibnu Ümar. Dia berkata, “Nabi SAW bersabda kepada orang yang 
melakukan li’an, ‘Perhitungan kalian berdua diserahkan kepada 
Allah, salah satu dari kalian telah berdusta, tidak ada jalan untukmu 
terhadapnya’. Laki-laki itu berkata, ‘Hartaku’. Beliau berkata, ‘Tidak 
ada harta untukmu. Jika engkau benar dalam tuduhanmu atasnya, 
maka ia (harta itu) sebagai imbalan atas penghalalanmu terhadap 
kemaluannya. Adapun jika engkau berdusta terhadapnya, maka yang 
demikian itu lebih jauh bagimu ” Sufyan berkata, “Aku 
menghapalnya dari Amr.” Ayyub berkata, “Aku mendengar Sa’id bin 
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Jubair berkata: Aku berkata kepada Ibnu Ümar, ‘Seorang laki-laki 
yang melakukan IVan terhadap istrinya’. Dia mengisyaratkan dengan 
kedua jarinya dan memisahkannya. Laiu Sufyan memisahkan kedua 
järi telunjuk dan järi tengahnya. Nabi SAW memisahkan dua saudara 
bani ‘Ajlan dan bersabda, ‘ Allah mengetahui sesungguhnya salah satu 
dari kalian berdua telah berdusta. Apakah ada di antava kalian yang 
bertaubat’ ... sebanyak tiga kali. Sufyan berkata: Aku menghapalnya 
dari Amr dan Ayyub seperti yang aku kabarkan kepadamu.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab perkataan Imam [pemimpin] kepada orang yang 

melakukan li 'an, “Sesungguhnya salah satu di antara kalian berdua 

telah berdusta Iyadh berkata dan diikuti An-Nawawi, “Pada kata 
* t 

(salah satu dari kalian berdua) terdapat bantahan bagi para ahli 

Nahwu (gramtikal bahasa Arab) yang mengatakan kata ahad tidak 
digunakan, kecuali dalam kalimat negatif. Begitu pula bantahan bagi 
mereka yang berpendapat bahwa ia tidak digunakan, kecuali dalam 
konteks sifat, dan tidak diletakkan pada tempat kata waahid (satu) 
serta tidak bisa menggantikan posisinya. Hai ini juga diperkenankan 
oleh Al Mubanid. Pada hadits ini, kata ahad digunakan bukan dalam 
bentuk sifat serta bukan penafian, dan memiliki makna kata waahid 
(satu).” 

Al Fakihi berkata, “Ini termasuk perkara yang sangat 
mengherankan dilakukan oleh Al Qadhi, padahal dia memiliki ilmu 
sangat mendalam dan pikiran yang cerdas, karena apa yang dikatakan 
para ahli Nahwu hanya berkaitan dengan kata ahad yang digunakan 
untuk makna umum, seperti perkataan j? j&h 6 (tak ada satu 

orang pun di dalam rumah), atau j* U (tak ada satu orang 

pun yang datang kepadaku). Adapun kata ahad yang bermakna ‘satu’, 
tidak ada perbedaan tentang penggunaannya pada kalimat positif, 
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JxŽ^xJ 9 - % , s s ' 

seperti firman Allah, <&! }* Ji (katakanlah Allah itu Esa), «Slfü 
(►* 0 ^-' (maha kesaksian salah seorang mereka), dan Ü-õlS* UTU-i 
(salah satu dari kalian berdua telah berdusta). 

ja U>1> J^ä (Apakah ada di antara kalian berdua yang 

* 

bertaubat). Mungkin hai ini sebagai bimbingan, bukan karena tidak 
didapatkan pengakuan dari keduanya atau salah satunya, karena jika 
suami mendustakan dirinya, maka itu merupakan bentuk taubat 
darinya. 

* # £ 

jjos- JU (Amr berkata). Dia adalah Ibnu Dinar. Dalam riwayat 

Al Humaidi disebutkan, “Dari Sufyan, Amr memberitakan kepada 
kami”. Saya sudah jelaskan pada bab sebelumnya. 

iykt- ja :öLaL> J li (Sufyan berkata: Aku menghapalnya 
* 

dari Amr). Ini adalah perkataan Ali bin Abdullah, yaitu menjelaskan 
bahwa Sufyan mendengamya dari Amr. 

oji? Jlij (Ayyub berkata). Bagian ini dinukil dengan sanad 

yang maushul melalui sanad di awal hadits dan bukan termasuk 
riwayat mu’allaq. Kesimpulannya, hadits ini dalam riwayat Sufyan 
dari Amr bin Dinar, dari Ayyub, dari Ibnu Ümar. Dalam riwayat Al 
Humaidi dari Sufyan disebutkan, “Ayyub menceritakan kepada kami 
pada majlis Amr bin Dinar, maka Amr menceritakan haditsnya ini 
kepadanya, laiu Ayyub berkata kepadanya, “Engkau lebih baik dalam 
meriwayatkan hadits daripada aku.” Pada pembahasan yang laiu saya 
sudah jelaskan penyebabnya, yaitu dalam riwayat Amr terdapat 
keterangan yang tidak ditemukan dalam riwayat Ayyub. 

J lii (Beliau mengisyaratkan dengan kedua jarinya). Ini 

termasuk penggunaan kata ‘ qaala ' (berkata) dengan arti perbuatan. 
Adapun kata, “Sufyan memisahkan antara järi telunjuk dan järi 
tengah” merupakan kalimat yang disipkan dengan maksud 
menjelaskan caranya. Namun, tampaknya dia tidak menegaskan 
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demikian, kecuali berdasarkan dalil. Sementara kata, “Nabi SAW 
memisahkan..merupakan jawaban bagi pertanyaan. 

oilT uT-O-t Oi 4»l : Jöj (Beliau berkata, “Allah mengetahui 

bahwa salah satu dari kalian berdua telah berdusta Iyadh berkata, 
“Secara zhahir, beliau mengucapkan perkataan ini setelah keduanya 
selesai melakukan li ’an. Kesimpulannya, bagi orang yang berdosa 
ditawarkan untuk segera bertaubat, meski secara garis besar, dan 
pendustaannya terhadap pemyataannya menunjukkan taubatnya dalam 
hai itu. Ad-Dawudi berkata, ‘Beliau mengatakan yang demikian 
sebelum lian, untuk memperingatkan mereka akan perbuatan itu’. 
Namun, yang pertama lebih kuat dan lebih tepat dengan redaksi 
kalimat.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, apa yang dikatakan Ad-Dawudi 
lebih tepat dari sisi lain, yaitu disyariatkannya memberi nasehat 
sebelum terjerumus dalam kemaksiatan, bahkan yang demikian lebih 
tepat dilakukan daripada sesudah teijerumus. Adapun redaksi kalimat 
dalam riwayat Ibnu Ümar menerima kedua kemungkinan itu. 
Sedangkan redaksi hadits Ibnu Abbas sangat tegas mendukung apa 
yang dikatakan Ad-Dawudi. 


Dalam riwayat Jarir bin Hazim dari Ayyub dari Ikrimah dari 
Ibnu Abbas yang dikutip Ath-Thabari, Al Hakim, dan Al Baihaqi 
tentang kisah Hilal bin Umayyah disebutkan, cJjl UaIpuä : Jvi 

Äij :J*Aa Jtöi UjTaM OI Äiil : JUŠ Jl 

DiCoJ (dia berkata: Beliau memanggil keduanya ketika turun ayat 


tentang li ’an. Beliau bersabda, “Allah mengetahui bahwa salah satu 
dari kalian berdua adalah berdusta, apakah ada di antara kamu 
berdua yang bertaubat? ” Hilal berkata, “Demi Allah, sungguh aku 
adalah benar"). Saya sudah jelaskan pula bahwa hadits Ibnu Abbas 
dari riwayat Ikrimah berbicara tentang kisah tertentu, bukan kisah 
yang disebutkan pada hadits Sahal bin Sa’ad dan Ibnu Ümar. Hai ini 
dapat diterima berdasarkan bahwa kejadian itu berlangsung lebih dari 
satu kali. 
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34. Memisahkan antara Suami-Istri yang Melakukan LVan 


aIp 4)1 4)1 J jLj ü' £& 4)1 

.^*3 p\j £ tf) 


5313. Dari Nafi’, sesungguhnya Ibnu Ümar RA mengabarkan 
kepadanya bahwa Rasulullah SAW memisahkan antara laki-laki dan 
perempuan yang dituduhnya berzina, dan beliau memerintahkan 
keduanya bersumpah. 


ir? Jri (i-J 5^ ^ g^ 5 ' : 

.iii£ 'j% jü^i 


^ o<* Cr 

of i 


5314. Dari Ibnu Ümar, dia berkata, “Nabi SAW 
melangsungkan li ’an antara seorang laki-laki dan seorang perempuan 
dari kalangan Anshar, laiu memisahkan di antara keduanya.” 


Keterangan Hadits ; 

(Bab memisahkan suami istri yang melakukan li ’an). Judul bab 
ini tercantum dalam riwayat Al Mustamli dan disebutkan Al Ismaili. 
Adapun dalam riwayat An-Nasafi tercantum kata ‘bab’ tanpa judul. 
Kemudian periwayat lainnya tidak menyebutkan apapun. Namun, 
versi pertama lebih sesuai. Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu 
Ümar dari jalur Ubaidillah ibn Ümar Al Umari, dari Nafi’ melalui dua 
jalur. Redaksi pertama adalah, “Beliau memisahkan antara laki-laki 
dan perempuan yang dituduhnya berzina, dan beliau memerintahkan 
keduanya bersumpah.” Sedangkan yang kedua adalah, “Beliau 
melangsungkan IVan antara seorang laki-laki dan perempuan serta 
menyuruh keduanya bersumpah.” Dapat diisimpulkan bahwa 
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pemyataan mutlak dari Yahya bin Ma’in dan selainnya yang 
menyalahkan kalimat, “memisahkan dua orang yang melakukan 
lian ”, dimaksudkan hanya yang terdapat dalam hadits Sahal bin 
Sa’ad. Riwayat yang dimaksud dikutip Abu Daud dari Sufyan bin 
Uyainah dari Az-Zuhri darinya melalui kata ini, dan dia berkata 
sesudahnya, “Tidak ada satu pun yang mengikuti Ibnu Uyainah dalam 
riwayat itu.” 


Kemudian Ibnu Uyainah meriwayatkan dari Amr bin Dinar, 
dari Sarid bin Jubair, dari Ibnu Ümar, jj *2* -ii 51 Jj-o / 

^ (Rasulullah SAW memisahkan antara dua saudara 

bani 'Ajlan). Ibnu Abdil Barr berkata, “Barangkali Ibnu Uyainah 
mencampurkan antara hadits yang satu dengan yang lainnya.” 
Kemudian Ibnu Abi Khaitsamah menyebutkan bahwa Yahya bin 
Marin ditanya tentang hadits ini dan dia berkata, “Hadits ini tidak 
benar.” Ibnu Abdil Barr berkata, “Jika yang dimaksud adalah yang 
terdapat dalam hadits Sahal, maka itu mudah. Namun, jika tidak, maka 
pemyataannya tertolak.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, sudah disebutkan 
juga dari hadits Sahal melalui Ibnu Juraij, *äl j^*feJ' ^ 

liul oU^kj (sunnah bagi dua orang [suami-istri] yang melakukan li ’an 


bahwa keduanya tidak berkumpul selamanya). Namun, makna zhahir 
redaksinya menunjukkan bahwa ia berasal dari perkataan Az-Zuhri, 
sehingga statusnya adalah mursal. Saya sudah jelaskan pula tentang 
mereka yang mengutipnya melalui sanad yang maushul dan yang 
menukil dengan sanad yang mursal dalam bab “ Li ’an dan Orang yang 
Menjatuhkan Talak.” Berdasarkan hai ini, maka kata tersebut 
tercantum secara akurat melalui jalur ini sehingga dijadikan pegangan 
oleh mereka yang berpendapat bahwa pemisahan antara pasangan 
yang melakukan lian tidak teijadi dengan sebab li’an itu sendiri 
sampai Hakim memutuskan/menjatuhkannya. Namun, riwayat Ibnu 
Juraij di atas menguatkan bahwa pemisahan teijadi dengan sebab lian 
itu sendiri. Kalaupun dikatakan statusnya mursal, maka sudah 
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disebutkan dari Ibnu Ümar menurut kata tersebut, seperti dikutip Ad- 
Daruquthni. Ia pun menjadi pendukung bagi mereka yang memahami 
kata ‘pemisahan’ dalam hadits di atas sebagai penjelasan hukum 
bukan pemisahan. Mereka berdalil pula dengan riwayat lain, “ Tidak 
ada jalan bagimu terhadapnya." Namun, hai ini ditanggapi bahwa 
sabda ini disebutkan sebagai jawaban atas pertanyaan pihak laki-laki 
tentang hartanya yang diambil istrinya. Hai ini mungkin dijawab 
bahwa yang dijadikan pegangan adalah konteks umum ayat tersebut, 
yang berbentuk nakirah (indefmit) dalam konteks penafian, sehingga 
mencakup harta dan badan. Juga berkonsekuensi penafian 
kekuasaannya terhadap sang istri dari segala sisi. 


Pada akhir hadits Ibnu Abbas yang dikutip Abu Daud 

disebutkan, S?j Jju ülž J£>_ Slj Siii ^ J&šj 

* * ' ' ' 

i (beliau memutuskan bahwa tidak ada kewajiban memberi 


na/kah dan tempat tinggal bagi suami, karena keduanya berpisah 
tanpa talak dan tidak pula karena ditinggal mati suami). Hai ini 
sangat jelas menunjukkan bahwa pemisahan teijadi di antara keduanya 
dengan sebab li ’an itu sendiri. Kesimpulan dari hadits Sahal, triiki 


)i( 'pJdoj aILc- oSst Jue> <Õil Sy*) &ja\j 0' J3 (dia menjatuhkan talak tiga 


kepada istrinya sebelum Rasulullah SAW memerintahkannya untuk 
berpisah dengannya), bahwa laki-laki itu menjatuhkan talak sebelum 
mengetahui pemisahan antara suami-istri itu terjadi dengan sebab 
lian. Dia pun segera menjatuhkan talak, karena ketidaksukaannya 
yang sudah memuncak. 


Kalimat, “tidak berkumpul selamanya” dijadikan dalil bahwa 
pemisahan karena li ’an berlaku untuk selamanya, dan bahwa laki-laki 
yang melakukan lian bila mendustakan pemyataannya, tetap tidak 
halal menikahi istrinya sesudah itu. Sebagian ulama berkata, “Suami 
boleh menikahi istrinya kembali, hanya saja yang teijadi karena IVan 
adalah talak satu dan tidak bisa dirujuk.” Ini adalah pendapat 
Hammad, Abu Hanifah, dan Muhammad bin Al Hasan, serta dinukil 
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melalui jalur yang shahih dari Sa’id bin Al Musayyab. Menurut 
mereka, “Suami yang melakukan lian terhadap istrinya kembali 
berstatus sebagai salah satu pelamar bagi mantan istrinya.” 

Dari Asy-Sya’bi dan Adh-Dhahhak, dia berkata, “Apabila 
suami mendustakan pemyataannya, maka istrinya dikembalikan 
kepadanya.” Ibnu Abdil Barr berkomentar, “Pemyataan ini menurut 
saya merupakan pendapat yang ketiga.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
mungkin juga maksud, “Dikembalikan kepadanya”, adalah sesudah 
akad baru. Dengan demikian, sesuai pendapat sebelumnya. Ibnu As- 
Sam’ani berkata, “Saya belum menemukan dalil yang menyatakan 
pemisahan itu berlaku selamanya dari segi logika, bahkan yang diikuti 
dalam hai itu adalah nash.” 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Sebagian sahabat kami 
menyimpulkan faidah dari hadits ini, yaitu orang terlaknat tidak bisa 
berkumpul dengan yang tidak terlaknat, sebab salah satu dari 
keduanya terlaknat dengan jelas. Berbeda apabila mereka menikahi 
pasangan lain, maka hai itu tidak dapat dipastikan. Jika benar 
demikian, maka keduanya dilarang menikah, sebab sudah dipastikan 
salah satu dari keduanya dalam keadaan terlaknat. Namun, dalam 
masalah ini teijadi perbedaan secara garis besamya.” 

As-Sam’ani berkata, “Sebagian ulama madzhab Hanafi 
menyebutkan, kata (dua pelaku li ’an) berkonsekuensi bahwa 

pemisahan selamanya itu dengan syarat bahwa li'an itu dilakukan oleh 
kedua belah pihak (suami-istri). Adapun menurut ulama madzhab 
Syafrii, cukup dengan lian dari pihak suami, seperti yang telah 
dijelaskan. Mereka menjawab alasan para ulama madzhab Hanafi, 
bahwa karena proses lian terjadi karena perbuatan suami melakukan 
li’an terhadap istrinya, dan kata laknat yang tegas ditemukan pada 
pihaknya tanpa pihak istri, maka apa yang didapatkan darinya disebut 
’mulaa’anah', karena li’on dari suami merupakan sebab dalam 
menetapkan istrinya telah berbuat zina sehingga berkonsekuensi 
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penafian nasab anak dan hak senggama. Sementara bila hak senggama 
sudah tidak ada lagi, maka pemikahan menjadi putus. Apabila 
dikatakan, “Jika suami mendustakan pemyataannya dalam proses li 'an 
akan berkonsekuensi batalnya li’an dari segi hukum, dan jika hai itu 
batal, maka perempuan dapat kembali digauli”, maka kami katakan, 
“LVan dalam madzhab kalian adalah kesaksian, sementara yang 
bersaksi jika meralat kesaksiannya setelah ditetapkannya hukum, 
maka hukum itu tidak dapat dibatalkan. Adapun dalam pandangan 
kami, IVan adalah sumpah, sementara apabila sumpah menjadi dalil 
dan dihubungkan dengan hukum, maka tidak dapat terangkat (batal). 
Jika suami mendustakan pemyataannya, maka sungguh dia telah 
mengaku tidak ada sesuatu darinya yang bisa menggugurkan hukuman 
atas dirinya. Untuk itu hukuman (hadd) tetap ditegakkan terhadapnya, 
dan apa yang mengharuskan li 'an tidak menjadai batal. 


35. Anak Dinisbatkan kepada Perempuan yang Melakukan LVan 


.õf^JU atyl jklf, 3 ^ liii} 'ja Jäi 

5315. Dari Ibnu Ümar, sesungguhnya Nabi SAW 
melangsungkan IVan antara seorang laki-laki dan istrinya, laiu läki¬ 
läki itu menafikan anak dari perempuan tersebut, maka beliau 
memisahkan antara keduanya dan menisbatkan anak kepada sang istri. 


Keterangan Hadits : 

(Bab anak dinisbatkan kepada perempuan yang melakukan 
IVan). Maksudnya, jika suami menafikan penisbatan anak itu kepada 
dirinya baik sebelum maupun sesudah melahirkan. 
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(Sesungguhnya Nabi SAW melangsungkan li’an antara seorang läki¬ 
läki dan istrinya. Maka laki-laki itu menafikan anak dari perempuan 
tersebut). Ath-Thaibi berkata, “Huruf fa' pada awal kata 

berfungsi menjelaskan sebab. Maksudnya, proses IVan menjadi sebab 
penafian. Jika dimaksudkan bahwa proses li 'an menjadi sebab adanya 
penafian, maka ini pun cukup baik, karena jika suami tidak 
menyinggung penafian anak dalam proses li 'an, maka anak itu tetap 
dinisbatkan kepadanya. Sementara hadits ini dalam kitab Al 
Muwathath’ dinukil dengan huruf wawu (dan dia menafikan). 

Ibnu Abdil Barr menyebutkan bahwa sebagian periwayat dari Malik 
mengutipnya dengan kata Jialj (dan memindahkan), tetapi seakan- 

akan ini hanya kesalahan penulisan. Kalaupun akurat, maka maknanya 
hampir sama dengan versi yang pertama. Hadits ini sudah disebutkan 
pada tafsir surah An-Nuur melalui jalur lain dari Nafi’, Ja j 0) 

tebä aIAp 4»t liigiti ja ’d\'yS (sesungguhnya 

seseorang menuduh istrinya berzina dan menafikan penisbatan 
anaknya, maka Nabi SAWmemerintahkan keduanya melakukan IVan). 
Riwayat ini menjelaskan bahwa penafian dapat menyebabkan li 'an, 
bukan sebaliknya. 

Hadits ini dijadikan dalil pensyariatan li 'an untuk menafikan 
anak. Menurut Imam Ahmad, anak telah dinafikan dari bapaknya 
dengan sebab li 'an, meskipun suami tidak menyinggungnya saat IVan. 
Namun, pendapat ini perlu ditinjau kembali, karena jika suami 
mengakui anak itu, maka tetap dinisbatkan kepadanya. Hanya saja 
li 'an dari laki-laki berpengaruh menolak hukuman qadzaf dari dirinya 
dan penetapan zina terhadap sang istri. Hukuman (hadd) juga 
terangkat dari sang istri ketika dia melakukan li 'an. 

Imam Syafi’i berkata, “Jika laki-laki menafikan anak dalam 
proses li 'an, maka anak itu tidak dinisbatkan kepadanya. Jika dia tidak 
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menyinggung masalah ini, maka dia boleh mengulangi li’an untuk 
menafikan anak. Namun, pengulangan itu tidak diberlakukan bagi 
sang istri (pihak perempuan). Apabila memungkinan bagi laki-laki 
mengajukan perkara kepada hakim, tetapi dia mengakhirkannya tanpa 
sebab hingga si perempuan melahirkan, maka dia tidak berhak 
menafikan penisbatan anak tersebut kepadanya.” 


Hadits di atas dijadikan juga sebagai dalil bahwa dalam 
penafian janin tidak disyaratkan penegasan dari laki-laki (suami) 
bahwa anak itu hasil zina ibunya, dan tidak perlu memastikan 
kesucian rahim dengan satu kali haid. Namun, madzhab Maliki 
mensyaratkan semua itu. Sebagian ulama yang menyelisihi mereka 
berhujjah bahwa kasus tersebut adalah penafian janin oleh suami 
tanpa menyinggungnya ketika proses li ’an. Berbeda dengan li 'art yang 
teijadi karena menuduh istri telah berzina. Namun, Imam Syafi’i 
berdalil bahwa perempuan yang hamil bisa saja mengalami haid. Oleh 
karena itu, syarat memastikan kesucian rahim dari janin tidak 
memiliki arti. Ibnu Al Arabi berkata, “Dalam masalah ini tidak ada 
jawaban yang memuaskan.” 


õl^Ju jJjjl jkiij 0yü (Beliau memisahkan antara 


keduanya dan menisbatkan anak kepada sang istri). Ad-Daruquthni 
berkata, “Imam Malik menyendiri dalam mengutip tambahan ini.” 
Sementara Ibnu Abdil Barr berkata, “Mereka mengatakan bahwa 
Malik menyendiri dalam mengutip kata ini dalam hadits Ibnu Ümar. 
Namun, kata tersebut diriwayatkan melalui jalur lain dalam hadits 
Sahal bin Sa’ad, seperti dari riwayat Yunus dari Az-Zuhri yang 
dikutip Abu Daud, Otxi c-Vy- pi (kemudian 


perempuan itu keluar dalam keadaan hamil, dan anaknya dinisbatkan 
kepada ibunya). 


Maksud ‘sang anak diikutkan kepada ibunya’, adalah anak itu 
menjadi miliknya, dan tidak dinisbatkan kepada suaminya, maka tidak 
ada hak saling mewarisi antara si anak dengan suami ibunya. 
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Sedangkan ibunya tetapi mewarisi anaknya sesuai ketetapan yang 
telah ditentukan, sebagaimana tercantum secara tegas di akhir hadits 
Sahal bin Sa’ad yang telah dijelaskan, “Anaknya dinisbatkan kepada 
ibunya, dan sunnah dalam warisan bahwa ibu mewarisi anaknya dan 
anak mewarisi ibunya seperti yang Allah tetapkan untuknya.” 

Menurut sebagian, makna ‘sang anak diikutkan kepada ibunya’ 
adalah bahwa ibunya dijadikan sebagai bapak bagi anak tersebut. Oleh 
karena itu, sang ibu akan mewarisi semua harta anak itu bila tidak ada 
ahli waris lain, seperti anak dan lainnya. Ini adalah pendapat Ibnu 
Mas’ud, Watsilah, sekelompok ulama, dan satu riwayat dari Ahmad, 
serta diriwayatkan pula dari Ibnu Al Qasim. Namun, dinukil juga 
darinya bahwa yang dimaksud adalah ashabah (ahli waris yang 
mengambil sisa semua harta warisan) ibu anak itu menjadi ashabah 
baginya. Ini adalah pendapat Ali, Ibnu Ümar, dan pendapat masyhur 
dari Imam Ahmad. Dikatakan lagi, ibunya mewarisinya dengan bagian 
yang telah ditetapkan dan juga radd (pengembalian sisa dari 
pembagian). Ia adalah penapat Abu Ubaid, Muhammad bin Al Hasan, 
dan satu riwayat dari Imam Ahmad. Dia berkata, “Jika tidak ada ahli 
waris yang mendapatkan bagian yang telah ditetapkan dalam keadaan 
apapun, maka ashabah -nya adalah ashabah ibunya.” 

Hadits di atas dijadikan dalil bahwa anak yang dinafikan 
melalui proses li ’an jika dia seorang perempuan, maka laki-laki yang 
melakukan li 'an (mantan suami ibunya) boleh menikahinya. Ini juga 
salah satu pendapat yang ganjil dalam sebagian pengikut madzhab 
SyafTi. Adapun yang shahih adalah pendapat jumhur, bahwa anak 
tersebut haram untuk dia nikahi, karena anak tersebut termasuk anak 
istrinya yang berada dalam pemeliharaannya. 
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36. Perkataan Imam (Pemimpin), “Ya Allah Perjelaslah.” 


Jj—j pi!p*>l£lJi : Jlš aTs jJs jp jääl! jj° ^l2i jp 

c£*Xp JJ cpJÄj aJip aüI a\)I 

JlÄŠ .y^S>rj AjljirJ Aji" aJ jVli Aj» jS JA Ja -j oLjU ii 

ÄI J j~*J Aj i_ÄÜ . N/l jj»^ lj-£J CUÄül li \^f\s- 
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5316. Dari Al Qasim bin Muhammad, dari Ibnu Abbas, 
sesungguhnya dia berkata, “Disebutkan tentang dua orang (suami- 
istri) yang melakukan IVan di sisi Rasulullah SAW. Ashim bin Adi 
mengatakan suatu perkataan dalam hai itu dan pergi, laiu seorang 
laki-laki dari kaumnya mendatanginya. Laki-laki itu menceritakan 
kepadanya bahwa dia telah mendapati istrinya bersama laki-laki lain. 
Ashim berkata, ‘Tidaklah aku diuji dengan perkara ini, melainkan 
karena perkataanku’. Dia pergi membawa laki-laki tersebut kepada 
Rasulullah SAW dan mengabarkan kepada beliau tentang istrinya 
yang dia dapati bersama laki-laki itu. Laki-laki itu berkulit kuning, 
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sedikit daging (kurus), berambut lurus. Sedangkan laki-laki yang dia 
dapati bersama istrinya adalah berkulit hitam, memiliki bola mata 
yang sangat hitam, banyak daging (gemuk), dan berambut keriting. 
Rasulullah SAW bersabda, ‘ Ya Allah, perjelaslah’ . Selanjutnya, 
perempuan itu melahirkan anak yang mirip dengan laki-laki yang 
disebutkan oleh sang suami dia dapatkan bersama istrinya. Rasulullah 
SAW pun melangsungkan li’an antara keduanya.” Seorang laki-laki 
berkata kepada Ibnu Abbas di majlis itu, “Apakah dia perempuan 
yang Rasulullah SAW bersabda, ‘ Sekiranya aku merajam seseorang 
tanpa bukti, niscaya aku akan merajam perempuan ini ” Ibnu Abbas 
berkata, “Bukan, itu adalah perempuan yang menampakkan 
keburukan dalam Islam.” 


Keteranean Hadits : 

(Bab perkataan Imam [pemimpin], "Ya Allah, Perjelaslah 
Ibnu Al Arabi berkata, “Doa ini tidak hanya bermakna memohon 
penjelasan kebenaran untuk salah satu dari keduanya, bahkan 
memohon agar perempuan itu dapat melahirkan supaya j elas 
kemiripannya, karena hai itu dapat terhalang akibat kematian sang 
anak sehingga tidak jelas. Hikmahnya,adalah mencegah siapa yang 
menyaksikan hai tersebut agar tidak melakukannya, karena bisa 
mendatangkan celaan meskipun terbebas dari hukuman (hadd). 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Ismail, dari 
Sulaiman bin Bilal, dari Yahya bin Sa'id, dari Abdurrahman bin Al 
Qasim, dari Al Qasim bin Muhammad, dari Ibnu Abbas. Ismail adalah 
Ibnu Abi Uwais, dan Yahya bin Sa’id adalah Al Anshari. Pada sanad 
ini disebutkan, “Abdurrahman bin Al Qasim mengabarkan kepadaku.” 
Riwayat ini dan juga riwayat Al-Laits empat bab yang laiu bahwa 
riwyat Ibnu Juraij dari Yahya bin Sa’id dari Al Qasim yang dikutip 
Imam Syafi’i dan selainnya terdapat taswiyah (penghapusan 
periwayat). Meskipun Yahya mendengar dari Al Qasim, tetapi dia 
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hanya mendengar hadits ini dari anaknya yang bemama 
Abdurrahman. 


JtU iil YJcfi Ibrj Ui '/s di' 

UU j Ui p U (Perempuan itu melahirkan anak mirip dengan laki-laki 


yang dikatakan suaminya dia dapati bersama istrinya. Maka 
Rasulullah SAW melangsungkan IVan di antara keduanya). Secara 
zhahir proses li ’an dilakukan lebih akhir hingga perempuan tersebut 
melahirkan anaknya. Namun, saya telah jelaskan bahwa riwayat Ibnu 
Abbas ini menceritakan perempuan yang disebutkan dalam kisah 
hadits Sahal bin Sa’ad. Sementara telah disebutkan dari hadits Sahal 
bahwa li ’an teijadi antara keduanya sebelum perempuan itu 
melahirkan anaknya. Ada juga kemungkinan -meski cukup jauh- 
proses IVan itu terjadi disebabkan tuduhan zina dan pada kali lain 
disebabkan penafian anak. 


£ o * t * ' ' ' 

jjy JJrj Jüi (Seorang laki-laki berkata kepada Ibnu 
* ' 

Abbas). Orang yang bertanya ini adalah Abdullah bin Syaddad bin Al 
Had. Dia adalah anak laki-laki bibi Ibnu Abbas. Abu Zinad 
menyebutkan namanya dari Al Qasim bin Muhammad sehubungan 
hadits ini, seperti akan dipaparkan pada pembahasan tentang hudud 
(hukuman). 


(Dia menampakkan keburukan dalam 

Islam). Maksudnya, dia biasa mengeijakan perbuatan keji secara 
terang-terangan. Namun, tidak ada yang bisa menjeratnya dihadapan 
hukum baik berupa bukti maupun pengakuan. Ad-Dawudi berkata, 
“Di sini terdapat keterangan yang membolehkan mencela orang-orang 
yang menempuh perilaku buruk.” Namun, pemyataan ini dikritik, 
karena Ibnu Abbas tidak menyebutkan nama perempuan itu secara 
khusus. Jika yang dimaksud adalah menampakkan cacat tanpa 
menyebutkan pelakunya secara jelas, maka ada kemungkinan benar. 
Pada pembahasan tentang tafsir dalam riwayat Ikrimah dari Ibnu 
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J[2j t$Jj J> Ot£J (sesungguhnya Nabi SAW bersabda, "Kalau bukan 


karena apa yang telah ada dalam kitab Allah, niscaya antara aku dan 
dia terdapat urusan ”). Maksudnya, kalau bukan karena hukum Allah 
yang telah ada bahwa li ’an itu dapat menolak hukuman ( hadd) dari si 
perempuan, maka aku akan melaksanakan hukuman terhadapnya 
karena kemiripan anaknya dengan laki-laki yang dituduh berzina 
dengannya. 


Disimpulkan pula bahwa Nabi SAW memberi keputusan 
berdasarkan ijtihad dalam perkara yang belum diturunkan wahyu 
secara khusus kepada beliau. Apabila diturunkan wahyu tentang 
hukum masalah itu, niscaya beliau akan mengamalkan apa yang 
diturunkan. Beliau memberlakukan sebagaimana zhahimya, meskipun 
ada faktor-faktor pendukung yang berbeda dengan yang zhahir. 


Pelajaran yane dapat diambil 

1. Jika seorang mufti (pemberi fatwa) ditanya tentang suatu 
kejadian yang belum dia ketahui hukumnya, dan dia berharap 
mendapatkan nash tentang itu, maka hendaknya dia tidak 
terburu-buru melakukan ijtihad. 

2. Bepergian untuk mencari jawaban peristiwa yang teijadi, 
sebab Sa’id bin Jubair pergi dari Irak ke Makkah untuk 
masalah li ’an. 

3. Boleh datang kepada seorang ulama di tempat tinggalnya 
meskipun sedang beristirahat, selama mengetahui bahwa 
kedatangannya tidak memberatkannya. 

4. Mengagungkan orang yang berilmu dan memanggilnya dengan 
nama panggilan. 

5. Bertasbih ketika merasa takjub. 
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6. Isyarat akan luasnya ilmu yang dimiliki Sa’id bin Jubair, 
karena Ibnu Ümar merasa heran bila hukum masalah seperti 
ini tidak diketahui olehnya. Namun, ada kemungkinan 
keheranan Ibnu Ümar dikarenakan hukum tersebut telah 
masyhur pada masa-masa sebelumnya. Oleh karena itu, dia 
merasa heran bagaimana hai seperti itu tidak diketahui oleh 
sebagian orang. 

7. Penjelasan sebagian persoalan dan keseriusan untuk 
mengetahuinya, berdasarkan perkataan Ibnu Ümar, “Orang 
pertama yang bertanya tentang itu adalah si fulan.” Begitu pula 
perkataan Anas, “Li ’an pertama yang teijadi.. 

8. Ujian dan cobaan terkait dengan ucapan. Sekiranya tidak 
teijadi pada yang mengucapkan, niscaya akan teijadi pada 
orang yang memiliki hubungan dengannya. 

9. Hendaknya seorang hakim mencegah orang berperkara agar 
tidak bersikukuh dalam kebatilan, yaitu dengan cara memberi 
nasehat, mengingatkan, seraya mengulang-ulangi agar lebih 
mendalam. 

10. Melakukan perbuatan yang tingkat kerusakannya paling kecil 
di antara dua kerusakan yang ada, dan meninggalkan 
kerusakan lebih besar, sebab kerusakan akibat bersabar 
terhadap sesuatu yang menyelisihi konsekuensi sifat cemburu 
disamping keburukan dan kejelekan perbuatan itu, tetap lebih 
mudah daripada melakukan pembunuhan yang berakibat 
teijadinya qishash terhadap si pembunuh. Sementara syariat 
telah memberikan jalan keluar yang baik dengan menjatuhkan 
talak atau melakukan li ’an. 

11. Bertanya dengan kalimat ‘bagaimana pendapatmu’ telah 
dikenal sejak dahulu. 
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12. Khabar ahad (berita yang dinukil orang perorang) dapat 
diamalkan jika para pembawa berita itu adalah orang-orang 
yang tsiqah (terpercaya). 

13. Seorang hakim dianjurkan memberi nasihat kepada pelaku 
IVan ketika akan melakukan proses li’an. Nasihat ini lebih 
ditekankan pada kali yang kelima. Ibnu Daqiq Al Id 
menyebutkan bahwa para ahli fikih mengkhususkan nasehat 
ini kepada perempuan ketika dia hendak mengucapkan kata 
‘kemurkaan Allah’. Namun, dia menilai pendapat ini cukup 
musykil bila dihadapkan dengan keterangan pada hadits Ibnu 
Ümar. Namun, sekelompok ulama madzhab SyafTi dan 
lainnya telah menegaskan tentang disukainya menasehati 
kedua pihak sekaligus. 

14. Menyebutkan dalil dengan penjelasan hukumnya. 

15. Tidak disukai membicarakan masalah-masalah yang 
berdampak pencemaran harga diri seorang muslim atau 
menyakitinya. Dalam perkataan Imam Syafi’i terdapat isyarat 
bahwa hai ini berlaku secara khusus pada masa Nabi SAW 
karena saat itu wahyu masih turun, untuk menghindari 
pertanyaan tentang sesuatu yang mubah laiu menjadi haram 
dengan sebab pertanyaan itu. Pada kitab Ash-Shahih 



4aJU«i (kaum muslimilt yang paling besar kejahatannya adalah 

orang yang bertanya tentang suatu masalah yang belum 
diharamkan, laiu menjadi diharamkan karena pertanyaannya). 
Kemudian sekelompok ulama salaf tetap tidak menyukai 
mempertanyakan perkara yang belum teijadi. Namun, 
kebanyakan ulama mempraktekkan kebalikannya. Sungguh 
tidak terhitung hal-hal yang telah dibahas oleh para ulama 
sebelum terjadi. 
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16. Para sahabat biasa bertanya tentang hukum yang belum ada 
wahyu yang turun tentangnya. 

17. Jika seorang ulama jika tidak menyukai suatu pertanyaan, 
maka boleh mencela dan merendahkannya. 

18. Seseorang yang mendapatkan perkara tidak disukai akibat ulah 
orang lain, maka dia boleh mengecam orang itu atas kejadian 
yang menimpanya. 

19. Orang yang butuh mengetahui suatu hukum tidak boleh 
mundur, karena ketidaksukaan ulama terhadap masalahnya, 
dan tidak pula kemarahan dan ketidakramahannya, bahkan 
hendaknya kembali meminta dengan lemah lembut hingga dia 
mau memenuhi kebutuhannya. 

20. Disyariatkan menanyakan hal-hal penting dalam masalah 
agama dengan sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan. 
Tidak ada celaan dalam bai itu bagi yang bertanya meskipun 
termasuk sesuatu yang tidak baik. 

21. Anjuran bertaubat dan beramal secara sembunyi-sembunyi. 

22. Membatasi kebenaran pada salah satu dari dua sisi jika tidak 
mungkin mendapatkan perantara, berdasarkan sabdanya, 
“Sesungguhnya salah satu dari kalian berdua berdusta.” 

23. Dua pihak yang berperkara dan saling mendustakan, maka 
tidak satu pun dari keduanya yang dihukum, meskipun j elas 
salah satunya telah berdusta dan tidak dapat ditentukan mana 
yang berdusta. 

24. Jika teijadi li’an, maka gugurlah hukuman (Jiadd) dari suami 
karena menuduh istrinya berzina dan juga laki-laki yang dia 
tuduh telah berzina dengan istrinya, sebab pada sebagian jalur 
riwayat ini disebutkan nama laki-laki yang dituduh tersebut. 
Meskipun demikian, tidak ada riwayat yang menyebutkan 
bahwa orang yang menuduh itu dijatuhi hukuman ( hadd ). Ad- 
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Dawudi berkata, “Imaxn Malik tidak berpendapat demikian, 
karena belum sampai hadits kepadanya. Sekiranya sampai 
kepadanya hadits tentu dia akan berpendapat seperti itu pula. 
Namun, sebagian ulama madzhab Maliki dan Hanafi yang 
berpendapat ditegakkan hukuman (had) bahwa laki-laki yang 
dituduh pada kejadian itu tidak mengajukan tuntutan, 
sementara itu adalah haknya. Oleh karena itu, tidak ada 
riwayat yang menyatakan bahwa yang menuduh tersebut 
dijatuhi hukuman ( hadd ), sebab dasar hukuman sudah gugur 
karena li’an. Iyadh menyebutkan bahwa sebagian ulama 
madzhabnya mengajukan alasan bahwa Syarik adalah seorang 
Yahudi. Saya pun sudah menjelaskan masalah ini pada bab 
“Dimulai dari Laki-laki pada Proses Li ’an .” 

25. Imam (pemimpin) tidak diperkenankan memberitahukan 
kepada yang tertuduh atas tuduhan yang dijatuhkan kepadanya. 

26. Perempuan yang hamil melakukan li’an sebelum melahirkan, 
berdasarkan kalimat dalam hadits, “Perhatikanlah, apabila dia 
melahirkan...”, seperti dijelaskan dalam hadits Sahal dan Ibnu 
Abbas. Dalam riwayat Imam Muslim dari hadits Ibnu Mas’ud 
disebutkan, “Dia -yakni laki-laki itu- datang bersama istrinya, 
laiu keduanya melakukan li’an. Nabi SAW bersabda, 
‘Barangkali dia melahirkan anak berkulit hitam dan berambut 
keriting’, temyata dia melahirkan anak berkulit hitam dan 
berambut keriting.” Ini adalah pendapat jumhur ulama. 
Berbeda dengan ahli ra'yu yang tidak menerima hai itu dengan 
alasan bahwa kehamilan tidak diketahui, karena bisa saja 
hanya berupa hembusan. Adapun dalil jumhur ulama bahwa 
IVan disyariatkan untuk menolak hukuman dari laki-laki 
(suami) yang menuduh, dan menolak rajam dari si perempuan. 
Maka tidak ada perbedaan apakah perempuan itu hamil atau 
tidak. Oleh karena itu, Wan tetap disyariatkan terhadap 
perempuan yang telah berhenti haid (menopause). Kemudian 
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teijadi perbedaan tentang perempuan yang masih kecil. Jumhur 
ulama berpendapat, jika suami perempuan itu menuduhnya 
berzina, maka suami boleh melakukan li’an untuk menolak 
hukuman qadzaf dari dirinya, tapi hai ini tidak berlaku bagi si 
perempuan. 

27. Hadits ini dijadikan dalil tentang tidak adanya kafarat dalam 
sumpah dusta, sebab jika ada, tentu dijelaskan dalam kisah ini. 
Namun, ini ditanggapi bahwa dalam kisah ini tidak diketahui 
di antara keduanya yang bersumpah dusta sebagaimana beliau 
membimbing salah satunya untuk taubat. 

28. Pada sabda Nabi SAW, “Bukti atau cambukan di 
punggungmu ” memberi petunjuk bahwa jika orang yang 
menuduh berzina tidak mampu mendatangkan bukti, laiu dia 
minta orang yang tertuduh untuk bersumpah, maka 
permintaannya tidak dipenuhi, sebab pembatasan tersebut 
tidak berubah dari beliau SAW, kecuali satu tambahan yang 
disyariatkan, yaitu IVan. 

29. Boleh menyebutkan sifat-sifat tercela saat keadaan 

mengharuskan, dan tidak termasuk ghibah yang diharamkan. 

30. Hadits ini dijadikan dalil bahwa IVan tidak disyariatkan 
kecuali bagi yang tidak memiliki bukti. Namun, pemyataan ini 
perlu ditinjau lebih lanjut, sebab jika suami berhasil 
menunjukkan bukti atas perbuatan zina istrinya, tetap 
diperbolehkan melakukan li an atas istrinya untuk menafikan 
anak, sebab IVan tidak terbatas pada zina saja. Ini adalah 
pendapat Malik dan Syafi’i serta ulama yang sependapat 
dengan keduanya. 

31. Hukum itu berkaitan dengan yang zhahir. Adapun masalah 
batin diserahkan kepada Allah. Ibnu At-Tin berkata, “Hadits 
ini dijadikan dalil oleh Imam Syafi’i untuk menerima 
taubatnya orang zindiq (kafir). Namun, hai ini perlu ditinjau 
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kembali, karena hukum berkaitan dengan yang zhahir dalam 
hal-hal yang tidak ada kaitannya dengan masalah batin. 
Sementara zindiq telah diketahui batinnya melalui 
perbuatannya yang laiu, sehingga penampilan luar yang dia 
tampakkan sesudah itu tidak diterima.” Dalil Syafi’i cukup 
j elas, karena beliau SAW telah mengetahui pasti salah satu 
dari keduanya telah berdusta. Beliau SAW juga mampu 
memastikan siapa di antara keduanya yang berdusta. Namun, 
beliau mengabarkan bahwa hukum syara’ hanya berkaitan 
dengan yang zhahir tanpa harus meneliti urusan batin. 
Disamping itu telah ada faktor-faktor yang menunjukkan yang 
berdusta dalam proses li’an itu. Meski demikian, Nabi SAW 
tetap memperlakukan keduanya sesuai zhahimya tanpa 
menjatuhkan hukuman terhadap si perempuan. 

32. Dari hadits ini disimpulkan bahwa hakim tidak cukup dengan 
dugaan kuat dan isyarat dalam menetapkan hukuman ( hadd) 
yang menyelisihi penampilan luar selama yang tertuduh 
mengingkari dan tidak ada bukti. 

33. Imam SyafTi berdalil dengan hadits ini untuk membatalkan 
istihsan, berdasarkan sabdanya, “Kalau bukan karena sumpah, 
niscaya antara aku dan dia ada urusan .” 

34. Jika seorang hakim telah mengerahkan upayanya dan 
mencukupi syarat-syarat, maka hukumnya tidak dibatalkan, 
kecuali bila tampak kekurangan syarat atau kekurangan dalam 
sebab tertentu. 

35. Li ’an disyariatkan trhadap setiap perempuan yang telah digauli 
maupun yang belum. Ibnu Mundzir menukil ijma’ tentang hai 
ini. Namun, mengenai mahar (maskawin) bagi yang belum 
digauli terdapat perbedaan di kalangan ulama madzhab 
Hanbali, seperti telah diisyaratkan pada tempatnya. Jika teijadi 
pemikahan fasid (rusak) atau cerai yang tidak bisa dirujuk, laiu 


FATHÜL BAARI — 409 



si perempuan melahirkan anak dan si laki-laki ingin menafikan 
anak itu, maka dia boleh melakukan li’an. Abu Hanifah 
berkata, “Anak itu tetap diikutkan kepada si laki-laki dan tidak 
ada penafian serta li 'an, karena perempuan itu bukan istrinya.” 
Demikian juga si laki-laki menuduh istrinya berzina, laiu 
memisahkan diri dengan menjatuhkan talak tiga, maka dia 
boleh melakukan li’an. Namun, Abu Hanifah berkata, “Tidak 
boleh.” Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Husyaim dari 
Mughirah, Asy-Sya’bi berkata, “Apabila si laki-laki 
menjatuhkan talak tiga, laiu si perempuan melahirkan anak, 
dan si laki-laki menafikan anak darinya, maka suami boleh 
melakukan li’an .” Al Harits berkata kepadanya, 

“Sesungguhnya Allah berfirman, l Dan orang-orang yang 
menuduh istrinya berzina ’, apakah engkau menganggap 
perempuan itu istri bagi laki-laki tersebut?” Asy-Sya’bi 

berkata, “Sesungguhnya aku mälu kepada Allah jika melihat 
kebenaran, laiu tidak mau kembali kepadanya.” Jika si laki- 
laki melakukan IVan tiga kali saja dan si perempuan 
melakukan hai serupa, laiu hakim memisahkan keduanya, 
maka tidak terjadi pemisahan menurut jumhur ulama, karena 
makna zhahir Al Qur'an menyatakan hukuman ( hadd) telah 
jatuh atas keduanya. Hukuman ini tidak gugur dari mereka, 
kecuali melalui proses yang disebutkan. Oleh karena itu, harus 
melakukan seluruh proses IVan. Namun, menurut Abu 
Hanifah, pemisahan telah teijadi karena proses IVan sudah 
dilakukan sebagian besamya, maka inilah yang menjadi 
patokan hukum. 

36. Hadits ini dijadikan dalil bahwa IVan dapat menafikan 
kehamilan. Berbeda dengan pendapat Abu Hanifah dan 
riwayat dari Imam Ahmad berdasarkan sabda beliau SAW, 
“Perhatikanlah, jika dia melahirkan...”. Hadits ini sangat jelas 
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bahwa si perempuan dalam keadaan hamil, dan anaknya pun 
dinisbatkan kepada ibunya. 

37. Boleh bersumpah berdasarkan dugaan yang kuat, dan 
sandarannya adalah berpegang kepada asal atau kuatnya 
harapan dari Allah saat tampak kebenaran, berdasarkan 
perkataan orang yang ditanya Hilal, “Demi Allah sungguh 
engkau akan dicambuk”, dan perkataan Hilal, “Demi Allah, 
aku tidak akan dipukuli, sungguh dia telah tahu aku melihat 
hingga aku minta fatwa.” 

38. Sumpah yang dijadikan dasar dalam hukum adalah sumpah 
yang terjadi sesudah izin dari hakim, sebab Hilal berkata, 
“Demi Allah sungguh aku benar.” Namun, ucapannya ini tidak 
dimasukkan dalam kalimat-kalimat li ’an yang lima. 

39. Hadits ini dijadikan pegangan mereka yang tidak 
memperhitungkan hukum dari qaa 'if (orang ahli melihat nasab 
melalui kemiripan). Namun, hai ni ditanggapi bahwa 
pengabaian hukum kemiripan di sini teijadi karena 
bertentangan dengan hukum syariat secara zhahir. Hukum 
yang ditetapkan oleh qa 'if dijadikan pegangan ketika tidak ada 
hukum zhahir yang dijadikan patokan serta teijadi kesamaran. 
Dalam kondisi demikian, diserahkan kepada keputusan qa 'if. 
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37. Apabila Suami Menjatuhkan Talak Tiga kepada Istrinya, 
kemudian Dia Menikah dengan Laki-laki laiu setelah Menjalani 
Masa Iddah dan belum sempat Menyentuhnya 


ai ja\ ^ jji äiüj jl Qjlp aüI ^ 

V Aj\ aJ j aJip aü! ^S\ c-Jli c j>-~\ o jjš 

3jlj jJjj J>- ^ : JUi .£u jL V) ^ o4 ütj 

H o^ > 
>mmP 


5317. Dari Aisyah RA, sesungguhnya Rifa’ah Al Qurazhi 
menikahi seorang perempuan, kemudian dia menceraikannya, laiu 
perempuan itu menikahi laki-laki lain. Setelah itu dia datang kepada 
Nabi SAW dan menyebutkan kepadanya bahwa suaminya tidak 
mendatanginya dan miliknya hanya seperti ujung kain. Beliau 
bersabda, “Tidak, hingga engkau merasakan madunya dan dia 
merasakan madumu. ” 


Keteranean Hadits : 

(Bab apabila suami menjatuhkan talak tiga kemudian 
perempuan itu menikahi laki-laki lain setelah menjalani masa iddah 
dan dia belum sempat menyentuhnya). Maksudnya, apakah 
perempuan itu kembali halal untuk dinikahi suami pertama yang 
menceraikannya ketika diceraikan oleh suami yang kedua sebelum 
disentuh [digauli]? 


Catatan 

Imam Bukhari tidak menyebutkan pembahasan tentang iddah 
secara terpisah dari pembahasan tentang li’an sebagaimana saya 
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dapatkan dalam naskah-naskah Imam Bukhari. Namun, dalam syarah 
Ibnu Baththal tercantum “Kitab Iddah” sebelum bab “Perempuan- 
perempuan yang tidak lagi Mengalami Haid [menopuase]). Sebagian 
mereka menyebutkan “Bab-bab iddah”, dan yang lebih tepat adalah 
mencantumkan hai itu di tempat ini, karena pembahasan ini tidak 
memiliki kaitan dengan li ’an. Mengingat suami-istri yang melakukan 
li ’an, maka suami tidak kembali lagi kepada istri, meskipun dia telah 
menikah dengan laki-laki lain, baik sudah digauli atau belum. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini melalui dua 
jalur. Pertama, dari Amr bin Ali, dari Yahya, dari Hisyam, dari 
bapaknya, dari Aisyah, dari Nabi SAW. Kedua, dari Utsman bin Abi 
Syaibah, dari Abdah, dari Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah RA. 
Yahya yang dimaksud adalah Ibnu Sa’id Al Qaththan, sedangkan 
Hisyam adalah Ibnu Urwah. Pada sanad ini disebutkan, “Utsman bin 
Abi Syaibah menceritakan kepadaku...”, laiu dia menukil teksnya 
sesuai redaksi riwayat Abdah. Hanya saja Imam Bukhari 
membutuhkan riwayat Yahya, karena di dalamnya terdapat penegasan 
dari Hisyam bahwa dia mendengar langsung dari gurunya 
sebagaimana tercantum dalam perkataannya, “Bapakku menceritakan 
kepadaku.” 

Oi (Sesungguhnya Rifa ‘ah Al Qurazhi). Dia adalah 
Rifa’ah Al Qurazhi Ibnu Samau’al. 

õiji' (Menikahi seorang perempuan). Dalam riwayat Amr 

bin Ali yang disebutkan Al Ismaili, ja žiyi (seorang 

perempuan dari Bani Quraizhah). Namanya disebutkan oleh Malik 
dalam hadits Abdurrahman bin Az-Zubair sebagaimana dikutip Ibnu 
Wahab, Ath-Thabarani, dan Ad-Daruquthni dalam kitab Al Ghara'ib 
dengan sanad yang maushul, serta dalam kitab Al Muwaththa' melalui 
sanad yang mursal, bahwa namanya adalah Tamimah binti Wahab. 
Kemudian teijadi perbedaan tentang pelafalannya. Sebagian 
menyebutnya Tamimah dan sebagian lagi Tumaimah. Namun, 
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pelafalan kedua ini lebih akurat sebagaimana disebutkan secara tegas 
dalam kitab Nikah karya Sa’id bin Abi Arubah, dari Qatadah. 
Sebagian lagi mengatakan namanya adalah Suhaimah seperti 
diriwayatkan Abu Nu’aim. Namun, seakan-akan versi ini hanya 
kesalahan dalam penulisan. Dalam riwayat Ibnu Mandah disebutkan 
“Umaimah” seperti diriwayatkan dari jalur Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas, dan disebutkan juga bahwa nama bapaknya adalah Al Harits. 
Semua nama ini menunjukkan kepada satu orang, hanya saja terjadi 
perbedaan dalam mengucapan namanya. Adapun yang paling kuat 
adalah versi yang pertama. 

y-T cJr jjä pj (Kemudian dia menceraikannya, laiu 

perempuan itu menikahi laki-laki lain). Imam Malik menyebutkan 
dalam riwayatnya bahwa nama laki-laki itu adalah Abdurrahman bin 
Az-Zabir. Semua riwayat dari Hisyam bin Urwah sepakat bahwa 
suami yang pertama adalah Rifa’ah sedangkan yang kedua adalah 
Abdurrahman. Demikian juga dikatakan Abdul Wahab bin Atha' dari 
Sa’id bin Abi Arubah dalam kitabnya An-Nikah, dari Qatadah bahwa 
Tamimah binti Abi Ubaid Al Qurazhiyah diperistrikan oleh Rifa’ah, 
laiu dia menceraikannya, kemudian diperistri oleh Abdurrahman bin 
Az-Zabir. Penyebutan nama bapaknya tidak menafikan riwayat Malik. 
Mungkin nama bapaknya adalah Wahab, dan nama panggilannya 
adalah Abu Ubaid. Hanya saja hai itu bertentangan dengan keterangan 
yang tercantum dalam riwayat Ibnu Ishaq dalam kitab Al Maghazi dari 
riwayat Salamah bin Al Fadhl dari Hisyam, dari bapaknya, dia 
berkata, “Dia seorang perempuan dari suku Quraizhah yang bemama 
Tamimah. Dia diperistrikan Abdurrahman bin Az-Zabir, laiu 
diceraikan, kemudian dinikahi oleh Rifa’ah, laiu dia pun 
menceraikannya, maka perempuan itu ingin kembali kepada 
Abdurrahman bin Az-Zabir.” Riwayat ini disamping mursal juga 
terbalik. Adapun yang akurat adalah yang disepakati oleh para 
periwayat dari Hisyam. 


414 — FATHUL BAARI 


Kisah serupa teijadi pula pada perempuan lain. An-Nasa'i 
meriwayatkan dari Sulaiman bin Yasar, dari Ubaidillah bin Al Abbas 
—yakni Ibnu Abdul Muththalib— bahwa Al Ghumaisha' atau Ar- 
Rumisha' datang kepada Nabi SAW mengadukan perihal suaminya, 
bahwa dia tidak sampai kepadanya, maka tidak tinggal berapa lama 
suaminya datang dan berkata, “Dia berdusta, tetapi dia ingin kembali 
kepada suaminya yang pertama.” Beliau bersabda, J»- $ illi ^4! 

'Sjjj (Tidak ada hak baginya atas hai itu hingga dia merasakan 

madu suaminya [yang kedua]). Para periwayatnya tsiqah (terpercaya), 
tetapi teijadi perbedaan dalam pengutipannya dari Sulaiman bin 
Yasar. Dalam riwayat syaikh kami dalam kitab Syarh At-Tirmidzi 
tercantum, “Abdullah bin Abbas.” Sebagian mengkritik Ibnu Asakir 
dan Al Mizzi, karena tidak menyebutkan hadits ini dalam kitab Al 
Athraf. Namun, kritikan itu tidak berdasar karena keduanya 
menyebutkannya dalam deretan hadits-hadits yang diriwayatkan oleh 
Ubaidillah, dan inilah yang benar. 

Para ulama berbeda pendapat tentang apakah Ubaidillah 
mendengar riwayat langsung dari Nabi SAW. Hanya saja yang pasti, 
dia dilahirkan pada masa Nabi SAW. Oleh karena itu, disebutkan 
dalam deretan sahabat. Nama suami Al Ghumaisha' adalah Amr bin 
Hazm seperti diriwayatkan Ath-Thabarani, Abu Muslim Al Kujji, dan 
Abu Nu’aim dalam kitab Ash-Shahabah dari jalur Hammad bin 
Salamah, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah, 
“Sesungguhnya Amr bin Hazm menceraikan Al Ghumaisha', laiu dia 
dinikahi oleh seorang laki-laki, dan sebelum laki-laki itu 
menyentuhnya dia pun ingin kembali kepada suaminya yang 
pertama.” (Al Hadits). Saya tidak mengetahui nama suaminya yang 
kedua. 

Kemudian kisah serupa teijadi pada perempuan ketiga bersama 
Rifa’ah (bukan Rifa’ah pada kisah pertama). Laiu suami kedua juga 
bemama Abdurrahman bin Az-Zabir, seperti diriwayatkan Muqatil bin 
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Hayyan dalam tafsimya —dan dari jaluraya Ibnu Syahin di kitab Ash- 
Shahabah — kemudian Abu Musa, sehubungan firman Allah dalam 
surah Al Baqarah [2] ayat 230, ajs- gfd J*- j* ii 


(Tidak halal baginya sesudah itu hingga dia menikahi suami yang 
lain). Dia berkata, dJ-d cilT äj\J& i\ J2äp cJj cJy 

ijJu cirjjsi jli ja'j dll-P u-äj J> äpÜj 

^d. ö\ jJ Z\ :ciüi jJLj Jn ^45i ciü J* ^.jli 
:JlŽ jll J] (4yat tersebut turun berkenaan 


dengan Aisyah binti Abdurrahman bin Aqil An-Nadhariyah. Dia 
diperistrikan oleh Rifa ’ah bin Wahab bin Atik —dan dia adalah anak 
paman perempuan itu — laiu dia menjatuhkan talak ba'in (talakyang 
tidak dapat rujuk kembali) kepadanya, kemudian perempuan itu 
menikah lagi dengan Abdurrahman bin Az-Zabir, setelah itu suami 
kedua ini menceraikannya, maka dia datang kepada Nabi SAW dan 
berkata, 'Dia menceraikanku sebelum menyentuhku, apakah aku 
kembali kepada putra pamanku, suamiku yang pertama?’ Beliau 
bersabda, ‘Tidak’.). Hadits ini kalaupun akurat, maka yang tampak 
daripada teksnya bahwa ia adalah kisah lain, dan masing-masing, 
yaitu Rifa’ah Al Qurazhi dan Rifa’ah An-Nadhari mengalami hai 
seperti itu bersama istrinya, laiu masing-masing istri keduanya 
menikah dengan Abdurrahman bin Az-Zabir dan diceraikan sebelum 
digauli, maka hukum pada kisah keduanya adalah sama meskipun 
terdapat perbedaan pelaku. 


Dari sini jelaslah kesalahan mereka yang menyatukan 
keduanya, karena dugaan bahwa Rifa’ah bin Samau’al adalah Rifa’ah 
bin Wahab. Mereka berkata, “Teijadi perbedaan tentang istri Rifa’ah 
hingga melahirkan lima pendapat.” Laiu disebutkan perbedaan 
pelafalan Tamimah. Tetapi yang benar apa yang sudah disebutkan. 
Hai serupa teijadi juga pada Abu Rukanah dalam kisah lain yang akan 
saya sebutkan di akhir bab ini. 
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jJLij p <iši JL? ciU (Dia datang kepada Nabi SAW). 

Pada pemyataan ini terdapat bagian yang dihapus dan bagian tersebut 
diketahui melalui riwayat-riwayat lain. Dalam riwayat Imam Bukhari 
dari jalur Ibnu Mu’awiyah dari Hisyam disebutkan, e'j£ 4-jj c^rjyi 


* O s s 

v* j! 4^* JrX JU* (dia menikahi laki-laki lain, tetapi suaminya 


yang baru ini tidak memperoleh sesuatu yang diinginkan darinya). 
Dalam riwayat Abu Awanah melalui Ad-Darawardi dari Hisyam 


disebutkan, 4^ 'j >jljli jj j^)\ X* (dia dinikahi 


Abdurrahman bin Az-Zabir, laiu dia terhalang dari perempuan itu). 
Demikian juga dalam riwayat Malik bin Abdurrahman bin Az-Zubir 
sendiri, hanya saja diberi tambahan, 4-~4 U a.- W JU* (dia pun tidak 


mampu untuk menyentuh istrinya). Kata fa ’turidha, artinya ada 
penghalang yang menghalangi dirinya untuk menggauli perempuan 
itu, baik karena gangguan jin atau karena penyakit. 


Sl 4$ ii oj^Jü (Dia menyebutkan kepada beliau bahwa 


suaminya tidak mendatanginya). Dalam riwayat Abu Muawiyah dari 
Hisyam disebutkan, J-äj j*Jj õo*-ij aIä ^yji* jUš (dia tidak 


mendekatiku kecuali sekali dan singkat, dan dia belum sampai kepada 
sesuatu dari diriku). 


J 0 0) / / 

aua a*a 1^3 4j\j (Dan miliknya hanya seperti ujung kain). 

Maksudnya, ujung kain yang belum dijahit atau ditenun. Kata tersebut 
diambil dari kata “hadabul ain”, yaitu rambut di pelupuk mata (bulu 
mata). Maksudnya, kelamin suaminya seperti rambut di pelupuk mata 
yang tidak dapat berdiri tegak. Hai ini dijadikan dalil bahwa hubungan 
dengan suami kedua tidak bisa menghalalkan si perempuan untuk 
kembali kepada suami pertama, kecuali jikak benar-benar teijadi 
hubungan intim antara keduanya. Sekiranya alat kelamin suami kedua 
tidak dapat tegak, atau dia impoten, atau dia masih anak-anak, maka 
hubungannya itu tidak menghalalkan si perempuan untuk kembali 
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kepada suami yang pertama menurut pendapat yang benar, dan ini 
juga yang paling benar dalam madzhab Syafi’i. 

^ (Beliau bersabda, “Tidak”). Demikian disebutkan dari 


jalur ini secara ringkas. Dalam riwayat Abu Muawiyah dari Hisyam 
bin Urwah seperti yangtelah disebutkan pada bab “Orang yang 
Berkata kepada Istrinya, ‘Engkau haram untukku’,” jl* Sl) iü °J*j Jj 


J sji> J\ Ja J*oj 'Jj Äi* Sl] Ji 


Jj^It Sl : üip <ü)I äi Jjlij (dan miliknya hanya 


seperti ujung kain, dia tidak mendekatiku kecuali satu kali dan 
singkat, dan dia tidak sampai kepada sesuatu dari diriku, maka 
apakah aku halal untuk suamiku yang pertama? Rasulullah SAW 
bersabda, ‘‘Engkau tidak halal untuk suamimu yang pertama ”). 


Dalam riwayat Az-Zuhri dari Urwah seperti disebutkan di 

bagian awal pembahasan talak, <01 <i»i SjLj J Ui .Äjj^il ji# iü Uljj 

/ , 

* * * * • / $ S 0 , 

*5l cÄiVij Oi OiikJ üip (sesungguhnya miliknya 


seperti ujung kain, maka Rasulullah SAW bersabda, “Barangkali 
engkau ingin kembali kepada Rifaah, tidak”). Pada pembahasan 
tentang Pakaian Akan disebutkan melalui Ayyub dari Ikrimah, bahwa 
Rifa’ah menceraikan istrinya, laiu dinikahi oleh Abdurrahman bin Az- 


Zabir. Dalam kisah ini disebutkan, ‘yuA jUf- 0pj 0*0 :ÜJip citi 


tVAoiaw \$j\j Ijprjj j* -ÜJtP Jl 01 
^ U C^ij U cJli Csw' jJLj *»l JLo 

j- ii OÖ iüj '*0 £0) .0* j* ä>^ UiW 

õ? iili ai Ji JH ,^4 & ü of fui ^Si i,j : u# 

itjf ijAü Lfü') 1 till Jji, ^ il, ciif :Jlä 

^ J?** J üJi OtT 0^ : ji . ii-Vij (Aisyah berkata, "Dia datang 


mengenakan kerudung hijau, laiu dia mengadu kepadanya —yakni 
kepada Aisyah — tentang suaminya dan memperlihatkan bekas kebiru- 
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biruan dikulitnya. Ketika Rasulullah SAW datang dan perempuan- 
perempuan melihat satu sama lain, maka Aisyah berkata, ‘Tidakkah 
engkau melihat apa yang dialami oleh perempuan-perempuan yang 
beriman, sungguh kulit mereka lebih biru dibandingkan kain mereka 
Hai itu didengar oleh suaminya, maka dia datang bersama dua 
anaknya dari istrinya yang lain. Perempuan itu berkata, 'Demi Allah, 
aku tidak memiliki dosa terhadapnya, kecuali bahwa miliknya 
tidaklah lebih mencukupi bagiku daripada ini ’, seraya dia memegang 
ujung kainnya. Maka suaminya berkata, ‘Demi Allah, dia berdusta 
wahai Rasulullah, sungguh aku telah melakukan kepadanya 
sebagaimana orang yang mengibas kulit, tetapi dia durhaka dan 
menginginkan Rifa 'ah Beliau bersabda, l Jika demikian, maka tidak 
halal baginya ’ ”). 


Seakan-akan perdebatan di antara keduanya inilah yang 
mendorong Khalid bin Sa’id bin Al Ash mengucapkan perkataannya 
yang tercantum dalam riwayat Az-Zuhri dari Urwah, sebab di bagian 
akhir hadits itu —sebagaimana akan disebutkan pada pembahasan 
tentang pakaian— dari jalur Syu’aib, darinya, j&u*» 'J> 


iii P lüli LS )Lp -Üll J J-JJ alp jj UP «äi jXj lil U : JlÕŠ (»jÜb J* J 

* * / * * / / 

j^Ilp 'pL>j fup äi J >>3 Jjy_ U Äi j» y^JLloj (Khalid bin Sa ’id 


mendengar perkataannya, sedang dia berada di depan pintu, maka 
dia berkata, “Wahai Abu Bakar, tidakkah engkau melarang 
perempuan ini dari apa yang dia katakan terang-terangan di hadapan 
Rasulullah? ’’ Demi Allah, Rasulullah SAW tidak menambah kecuali 
senyuman). 


Dalam riwayat ini terdapat keterangan tentang kebiasaan 
sahabat tentang etika di hadapan Nabi dan pengingkaran mereka bagi 
siapa yang menyelisihinya, baik berupa perbuatan maupun perkataan, 
sebagaimana perkataan Khalid bin Sa’id kepada Abu Bakar Ash- 
Shiddiq yang sedang duduk, “Tidakkah engkau melarang perempuan 
ini?” Hanya saja Khalid mengatakan hai itu, karena dia berada di luar 
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kamar, maka kemungkinan saat itu terdapat perkara yang 
mencegahnya untuk melarang langsung. Oleh karena itu, dia 
memerintahkan Abu Bakar, karena Abu Bakar sedang duduk di sisi 
Nabi dan menyaksikan langsung. Ketika Abu Bakar melihat Nabi 
tersenyum di saat mendengar perkataan perempuan itu, maka Abu 
Bakar tidak melarangnya. Senyuman Nabi SAW itu mungkin 
ungkapan heran terhadap perempuan tersebut, dan mungkin juga 
karena sikap perempuan itu yang mengatakan perkara yang biasanya 
risih diucapkan oleh perempuan see ara terang-terangan, atau karena 
kelemahan akal perempuan dikarenakan motivasinya kepada hai itu 
adalah kebenciannya yang sangat terhadap suami kedua dan 
keeintaannya untuk kembali kepada suami pertama. 


Catatan 


Perkataan Khalid bin Sa’id kepada Abu Bakar ini dalam semua 
jalur disebutkan, * lii oSa ^ Mi (Tidakkah engkau melarang 


perempuan ini dari apa yang dia katakan seeara terang-terangan?) 
Maksudnya, sikapnya yang mengeraskan suara. Sementara dalam 
riwayat Ad-Dawudi disebutkan dengan kata tahjur, artinya perkataan 
kotor. Dari segi makna terdapat kesesuaian, tetapi yang tercantum 
dalam riwayat adalah seperti yang telah saya sebutkan. Hanya saja 
Iyadh menyebutkan kata tahjur tercantum juga pada selain kitab 
Shahih. Pada pembahasan tentang kesaksian sudah dijelaskan mereka 
yang berdalil dengan perkataan Khalid untuk membolehkan memberi 
kesaksian berdasarkan suara yang didengar. 


dL-L..p öjJüj asJCl -i- J»- (Hingga engkau merasakan 


madunya dan dia merasakan madumu). Demikianlah kata ‘ usailah 
(madu keeil) disebutkan dalam dua tempat dengan menggunakan 
bentuk tashghir. Kemudian terjadi perbedaan dalam maknanya. 
Dikatakan, ia adalah bentuk tashghir dari kata ‘asal (madu), karena 
‘asal adalah bentuk muannats (jenis perempuan). Inilah yang 
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ditegaskan Al Qazzaz seraya berkata, “Menurutku, pada sebagian 
dialek, kata itu dikategorikan mudzakkar (jenis laki-laki).” Al Azhari 
berkata, “Kata itu bisa digolongkan mudzakkar dan bisa pula 
muannats .” Dikatakan, orang Arab apabila meremehkan sesuatu maka 
dimasukkan padanya huruf ha' yang menunjukkan jenis muannats, 
misalnya duraihimaat (dirham-dirham dalam jumlah yang sedikit). 
Mereka membentuk jamak bagi kata dirham seraya memasukkan 
huruf ta' yang menunjukkan mu'annats ketika hendak 
menyepelekannya. Mereka mengatakan juga dalam bentuk tashghir 
kata ‘tundun 1 menjadi ‘hunaidah’. 

Pendapat lain mengatakan, kata ta 'niits (jenis perempuan) itu 
dikaitkan dengan kata wath'ah (setubuh), sebagai isyarat hai itu 
mencukupi untuk mendapatkan maksudnya, yaitu menghalalkan bagi 
suami pertama. Menurut yang lain, maknanya adalah sepotong madu, 
dan penggunaan bentuk tashghir untuk menunjukkan sedikitnya hai 
itu. Ini sebagai isyarat bahwa kadar yang sedikit dalam hai itu sudah 
cukup membuatnya halal. 

Al Azhari berkata, “Yang benar bahwa makna ‘ usailah adalah 
manisnya senggama yang diperoleh dengan membenamkan kemaluan 
dalam vagina perempuan. Ia diungkapkan dalam bentuk kata kerja 
muannats (jenis perempuan), karena diserupakan dengan madu.” 
Menurut Ad-Dawudi, “Disebutkan dalam bentuk tashghir karena ada 
kesamaan dengan madu.” Ada pula yang mengatakan makna ‘ usailah 
adalah nuthfah (setetes mani). Pemyataan ini sesuai dengan pendapat 
Al Hasan Al Bashri. 

Jumhur ulama berkata, “Kalimat ‘merasakan ' usailah\ 
merupakan kiasan hubungan intim, yaitu memasukkan atau 
membenamkan kelamin laki-laki di dalam kelamin perempuan.” Al 
Hasan Al Bashri menambahkan, “Dan teijadi orgasme.” Namun, 
syarat ini hanya disebutkan olehnya. Demikian dikatakan Ibnu Al 
Mundzir dan ulama-ulama lainnya. Ibnu Baththal berkata, “Al Hasan 
menyimpang dari pendapat yang umum dalam hai ini. Dia diselisihi 
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oleh para ahli fikih lainnya. Mereka berkata, ‘Cukup dalam hai itu apa 
yang mewajibkan teijadinya hukuman zina, terpeliharanya diri 
seseorang, mewajibkan mahar secara keseluruhan, dan yang merusak 
haji serta puasa.” 

Abu Ubaid berkata, "'Usailah adalah kelezatan senggama. 
Orang Arab menamai segala sesuatu yang melezatkan dengan sebutan 
madu.” Ini dari segi penekanan. Lain halnya dengan perkataan Sa’id 
bin Al Musayyab dalam soal rukhshah (keringanan) dan menolak 
perkataan Al Hasan, sebab jika keluamya mani menjadi syarat, 
niscaya hai itu mencukupi. Namun, tidak demikian, karena jika 
masing-masing sudah lama tidak melakukan hubungan intim, maka 
terkadang mani telah keluar sebelum alat kelamin dimasukkan secara 
sempuma, dan jika masing-masing telah mengeluarkan mani sebelum 
alat kelamin dimasukkan, niscaya dia tidak merasakan '‘usailah 
pasangannya, berbeda bila '‘usailah ditafsirkan dengan orgasme atau 
kelezatan hubungan intim. 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Para ulama sepakat 
mempersyaratkan hubungan intim (jima') untuk menghalalkan si 
perempuan bagi suami yang pertama, kecuali Sa’id bin Al 
Musayyab.” Dia menyebutkan melalui sanad -nya yang shahih bahwa 
Ibnu Al Musayyab berkata, “Orang-orang berkata, ‘Perempuan tidak 
halal untuk suaminya yang pertama hingga digauli oleh suami yang 
kedua’. Menurutku, jika suami kedua menikahi perempuan itu dalam 
pemikahan yang benar yang tidak dimaksudkan menghalalkan si 
perempuan untuk suami yang pertama, maka suami pertama boleh 
menikahi perempuan tersebut.” Demikian juga diriwayatkan dari Ibnu 
Abi Syaibah dan Sa’id bin Manshur. Di sini terdapat sanggahan bagi 
mereka yang mengatakan bahwa hai itu mustahil dari Sa’id. 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Kami tidak mengetahui yang 
menyetujuinya kecuali sekelompok Khawarij. Barangkali belum 
sampai kepadanya hadits, sehingga dia berpegang pada makna zhahir 
Al Qurian.” Saya katakan, redaksi perkataannya memberi indikasi ke 
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arah itu. Di dalamnya terdapat dalil tentang lemahnya berita yang 
disebutkan tentang itu, yakni riwayat yang dinukil An-Nasa'i, dari 
Syu’bah, dari Alqamah bin Martsad, dari Salim bin Razin, dari Salim 
bin Abdullah, dari Sa’id bin Al Musayyab, dari Ibnu Ümar, yang 
dinisbatkan kepada Nabi SAW, tentang seorang laki-laki yang 
beristrikan seorang perempuan, laiu dia menceraikannya, kemudian 
perempuan itu menikahi laki-laki lain dan juga ditalak oleh laki-laki 
itu sebelum mereka sempat berkumpul, laiu dia kembali kepada yang 
pertama, maka Nabi SAW bersabda, “ Tidak, hingga dia merasakan 
‘usailah. ” An-Nasa'i meriwayatkan juga dari Ats-Tsauri dari 
Alqamah bin Martsad, dia berkata: Dari Razin bin Sulaiman Al 
Ahmari, dari Ibnu Ümar sama seperti itu. An-Nasa'i berkata, “Ini 
lebih tepat untuk dinyatakan benar.” Hanya saja dia berkata demikian 
karena Ats-Tsauri lebih akurat dan lebih pakar dibandingkan Syu’bah. 
Riwayatnya lebih utama untuk dibenarkan dari dua sisi: 

Pertama, gurunya Alqamah adalah guru keduanya, yaitu Razin 
bin Sulaiman, seperti dikatakan Ats-Tsauri, bukan Salim bin Razin 
seperti yang dikatakan Syu’bah. Sungguh sejumlah ulama telah 
meriwayatkannya dari Alqamah seperti itu, di antaranya Ghailan bin 
Jami’, salah seorang periwayat yang terpercaya. 

Kedua, jika hadits itu dalam riwayat Sa’id bin Al Musayyab 
dari Ibnu Ümar adalah marfu tentu dia tidak menisbatkannya kepada 
perkataan orang yang menyelisihi mereka. 

Kemudian dari perkataan Ibnu Al Mundzir disimpulkan bahwa 
penukilan Abu Ja’far An-Nahhas dalam kitab Maani Al Qur'an dan 
diikuti Abdul Wahhab Al Maliki dalam kitab Syarh Ar-Risalah 
pendapat seperti itu dari Sa’id bin Jubair adalah tidak benar. Lebih 
mengherankan lagi bahwa Abu Hibban menegaskan demikian dari 
Sa’id bin Al Musayyab dan Sa’id bin Jubair. Padahal pemyataan 
tersebut tidak diketahui dinukil melalui satu sauad pun dari Sa’id bin 
Jubair dalam kitab-kitab yang pemah ditulis. Cukuplah pendapat Ibnu 
Al Mundzir sebagai hujjah dalam hai itu. Ibnu Al Jauzi meriwayatkan 
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dari Daud tentang persetujuannya terhadap Sa’id bin Al Musayyab 
mengenai hai tersebut. 

Al Qurthubi berkata, “Dari hadits ini dapat disimpulkan apa 
yang dapat mendukung pendapat jumhur bahwa hukum itu berkaitan 
dengan hai yang terkecil, berbeda dengan mereka berpendapat harus 
dikaitkan dengan keseluruhannya.” Pada kalimat, “ hingga engkau 
merasakan madunya...” terdapat asumsi yang memungkinkan hai itu. 
Namun, secara zhahir perkataan, “Miliknya hanya seperti ujung kain 
ini” menyatakan mustahil teijadi hubungan intim yang disyaratkan. Al 
Karmani menjawab bahwa maksud hudbah (ujung kain) adalah 
penyerupaan dari sisi kecil dan lunak. Namun, pemyataannya ini 
dianggap terlalu j auh dari yang seharusnya. Redaksi berita itu 
memberi makna bahwa perempuan itu mengadukan kelamin suaminya 
yang tidak dapat tegak, dan hai ini tidak bertentangan dengan 
sabdanya, “ hingga engkau merasakan”, karena beliau mengaitkan 
dengan kemungkinan, dan itu bisa saja teijadi. Seakan-akan beliau 
mengatakan, “ Bersabarlah hingga ia dapat melakukan hai itu. ” Jika 
keduanya berpisah, maka untuk kembali kepada Rifa’ah, perempuan 
itu harus lebih dahulu menikah dengan laki-laki lain yang dapat 
memberikan hai tersebut kepadanya. 

Kemutlakan untuk merasakan hai tersebut dari kedua pihak 
merupakan dalil bahwa keduanya disyaratkan mengetahui hai itu, 
hingga seandainya suami bersenggama dengan istrinya ketika tidur 
atau pingsan, maka ini tidak mencukupi untuk hai itu meskipun teijadi 
orgasme. Ibnu Al Mundzir bahkan mengatakan secara berlebihan 
bahwa hai ini dinukil dari semua ahli fikih. Namim, pemyataannya 
perlu ditanggapi lebih lanjut. Al Qurthubi berkata, “Di sini terdapat 
hujjah bagi salah satu di antara dua pendapat bahwa jika suami 
menggauli istrinya dalam keadaan tidur atau pingsan, maka belum 
bisa menghalalkan.” Ibnu Al Qasim menegaskan bahwa senggama 
yang dilakukan laki-laki gila bisa menghalalkan, namim hai ini 
diselisihi oleh Asyhab. 
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Hadits ini dijadikan dalil tentang bolehnya si perempuan 
kembali kepada suaminya yang pertama jika teijadi senggama dari 
suami kedua. Namun, para ulama madzhab maliki mempersyaratkan 
—dan syarat ini dinukil juga dari Utsman serta Zaid bin Tsabit— 
hendaknya tidak terjadi karena tipu daya dari suami yang kedua, dan 
tidak juga dimaksudkan untuk menghalalkan si perempuan untuk 
suami yang pertama. Kebanyakan ulama berpendapat, “Jika yang 
demikian disyaratkan dalam akad, maka dianggap rusak, tetapi jika 
tidak disyaratkan, maka tidak dianggap rusak.” Mereka sepakat 
apabila senggama tersebut terjadi pada nikah yang rusak, maka tidak 
dapat menghalalkan. Namun, Al Hakam mengeluarkan pendapat 
syadz, dia berkata, “Hai itu mencukupi (sah).” 

Hadits ini menjadi dalil pula bahwa orang yang menikahi 
budak perempuan budak, kemudian menjatuhkan talak pisah, laiu dia 
memiliki perempuan itu (sebagai budak), maka tidak halal baginya 
untuk menggaulinya hingga perempuan itu menikah dengan laki-laki 
lain. Ibnu Abbas, dan sebagian sahabatnya serta Hasan Al Bashri 
berkata, “Dihalalkan baginya dengan sebab kepemilikan dari segi 
perbudakan.” Kemudian mereka berselisih jika si laki-laki melakukan 
senggama dengan istrinya saat haid, atau sesudah suci dari haid 
sebelum membersihkan diri, atau salah satu dari keduanya puasa, atau 
dalam keadaan ihram. 

Ibnu Hazm berkata, “Para ulama madzhab Hanafi berpegang 
dengan syarat yang disebutkan dalam hadits ini dari Aisyah, dan 
merupakan tambahan terhadap makna zhahir Al Qurian, tetapi mereka 
tidak berpegang dengan hadits Aisyah yang mempersyaratkan lima 
kali isapan dengan alasan bahwa ia adalah tambahan dari apa yang 
sudah ada dalam Al Qurian. Maka menjadi konsekuensi pandangan 
mereka untuk berpegang dengannya atau meninggalkan hadits di bab 
ini.” Namun, mereka menjawab bahwa hakikat nikah menurut mereka 
adalah senggama. Dengan demikian, hadits ini sesuai dengan makna 
zhahir Al Qurian. 
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Kalimat ‘ batta thalaaqi’ (menceraikanku selamanya), bahwa 
yang dimaksud dengan kata battah (selamanya) adalah talak tiga. Ini 
merupakan perkara yang mengherankan dari mereka yang 
berpandangan demikian, karena kata batta artinya memutus, dan yang 
dimaksud adalah memutus ikatan pemikahan. Hai ini lebih umum 
mencakup talak tiga secara bersamaan atau dengan menjatuhkan talak 
ketiga yang merupakan akhir dari tiga talak. Pada akhir pembahasan 
tentang pakaian akan disebutkan secara tegas bahwa laki-laki itu 
menjatuhkan talak terakhir dari tiga talak, sehingga tidak dibenarkan 
menjadikannya sebagai dalil. 


Ibnu Al Arabi menukil dari sebagian ulama yang menanggapi 
hadits di atas, “Konsekuensi pendapat ini; entah mengatakan teijadi 
penambahan apa yang ada dalam Al Quran berdasarkan khabar ahad, 
dalam arti teijadi penghapusan (nasakh) Al Qur'an dengan hadits yang 
tidak mutawatir, atau memahami satu kata dengan dua makna yang 
berbeda disamping adanya kesamaran.” Jawaban untuk yang pertama 
bahwa syarat apabila masuk kandungan lafazh, maka 
penggabungannya tidak dianggap sebagai penghapusan atau 

i XX 

penambahan. Sedangkan yang kedua bahwa nikah dalam ayat 
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maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia nikah dengan 
suami yang lain) disandarkan kepada sang istri, sementara dia tidak 
memiliki hak terhadap akad dengan penyandaran itu, maka yang 
dimaksud nikah dalam haknya adalah hubungan intim. Barangsiapa 
mensyaratkan hubungan intim tersebut adalah hubungan intim yang 
diperbolehkan (sah), maka harus melakukan akad terlebih dahulu. 


Mungkin dikatakan bahwa karena kata ini memiliki dua 
makna, maka hadits menjelaskan keharusan untuk memperoleh kedua 
makna tersebut. Dengan demikian, dapat dijadikan dalil bahwa 
perempuan tidak memiliki hak dalam senggama, karena perempuan 
ini mengadukan suaminya tidak berhubungan intim dengannya, 
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impoten, serta tidak dapat memuaskannya. Meskipun demikian, Nabi 
SAW tidak memutuskan hubungan pemikahannya dengan alasan 
tersebut. 


Atas dasar ini sehingga Ibrahim bin Ismail bin Ulayyah dan 
Daud bin Ali berkata, “Pemikahan tidak diputuskan dengan sebab 
impotent, dan orang yang impoten tidak diberi batasan tertentu (untuk 
menceraikan istrinya).” Ibnu Al Mundzir berkata, “Teijadi perbedaan 
tentang perempuan yang menuntut hubungan intim kepada suaminya. 
Kebanyakan berkata, ‘Jika si laki-laki melakukan senggama dengan 
istrinya itu sesudah dukhul satu kali, maka tidak ada batasan waktu, 
seperti orang yang impoten’. Ini pendapat Al Auza’i, Ats-Tsauri, Abu 
Hanifah, Malik, SyafTi, dan Ishaq. Sementara Abu Tsaur berkata, 
‘Jika suami tidak mau bersetubuh dengan istrinya karena suatu sebab, 
maka diberi tenggang waktu selama satu tahun. Adapun jika tanpa 
sebab, maka tidak diberi tempo’. Iyadh berkata, ‘Para ulama sepakat 
bahwa istri memiliki hak dalam hubungan intim. Untuk itu, dia diberi 
pilihan untuk pisah jika dia menikahi laki-laki yang terpotong 
kemaluannya atau hilang sama sekali, sementara dia tidak mengetahui 
sebelumnya. Bagi orang yang impoten diberi batas waktu satu tahun, 
karena adanya kemungkinan hai itu hilang dalam masa tersebut’.” 


Adapun penetapan dalil oleh Daud dan mereka yang 
berpendapat seperti pendapatnya dengan kisah istri Rifa’ah, maka 
tidak ada dalil padanya, karena pada sebagian jalumya disebutkan 
bahwa suami yang kedua juga menceraikannya, seperti tercantum 
dalam riwayat Muslim dari jalur Al Qasim, dari Aisyah, dia berkata, 
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menjatuhkan talak tiga kepada istrinya, laiu dia [si istri] dinikahi 
laki-laki lain, dan laki-laki itu juga mentalaknya sebelum dukhul, 
maka suaminya yang pertama berkeinginan menikahinya. Ketika hai 
itu ditanyakan kepada Nabi SAW, beliau menjawab, "Tidak”). Asal 
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hadits ini disebutkan Imam Bukhari dan sudah dikutip pada bagian 
awal pembahasan tentang talak. 

Dalam hadits Az-Zuhri dari Urwah —seperti yang akan 
dikutip pada pembahasan tentang pakaian— disebutkan pada akhir 
hadits sesudah kalimat, “ Tidak, hingga engkau merasakan madunya 
dan dia merasakan madumu”, dia berkata, “Maka dia pun 
menceraikan istrinya setelah itu.” Ibnu Juraij menambahkan dari Az- 
Zuhri dalam hadits ini bahwa sesudah kejadian itu, perempuan 
tersebut datang kepada Nabi dan berkata, “Sesungguhnya dia 
—suaminya yang kedua— telah menyentuhnya.” Namun, Nabi SAW 
melarangnya untuk kembali kepada suaminya yang pertama. 

Muqatil bin Hayyan menjelaskan dalam tafsimya secara 
mursal bahwa perempuan itu berkata, “Wahai Rasulullah 
sesungguhnya dia telah menyentuhku” Maka Nabi SAW bersabda, 
“Engkau berdusta pada perkataanmu yang pertama, maka aku tidak 
akan membenarkanmu pada yang terakhir". Disebutkan pula bahwa 
perempuan itu datang kepada Abu Bakar, kemudian Ümar, tetapi 
mereka melaranganya. Tambahan terakhir ini tercantum juga dalam 
riwayat Ibnu Juraij yang diriwayatkan Abdurrazzaq. Begitu pula 
tercantum dalam riwayat Malik dalam kitab Al Muwaththa' dari 
Miswar bin Rifa’ah, dari Az-Zubair bin Abdurrahman bin Az-Zubair. 
Diluar kitab Al Muwaththa' terdapat tambahan lain sebagaimana 
diriwayatkan Ibnu Wahab darinya —dan diikuti oleh Ibrahim bin 
Thahman dari Malik— yang dinukil Ad-Daruquthni dalam kitab Al 
Ghara ib dari bapaknya, bahwa Rifa’ah menceraikan istrinya 
Tamimah binti Wahab dengan menjatuhkan talak tiga, setelah itu 
mantan istrinya dinikahi Abdurrahman, namun dia (Abdurrahman) 
terhalang dari perempuan itu dan tidak mampu menyentuhnya, laiu dia 
pun berpisah dengannya. Kemudian Rifa’ah ingin menikahinya 
kembali. 
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Dalam riwayat Abu Daud melalui Al Aswad dari Aisyah, Ja* 
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laki-laki yang menceraikan istrinya, laiu istrinya itu menikah dengan 
laki-laki lain. Maka laki-laki ini masuk kepada si perempuan, laiu 
menceraikannya sebelum sempat menggaulinya, apakah perempuan 
tersebut halal bagi suaminya yang pertama? Beliau bersabda, 
‘‘Tidak’’). Riwayat serupa dikutip Ath-Thabari dan Ibnu Abi Syaibah 
meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah. Begitu juga disebutkan Ath- 
Thabari dan Al Baihaqi dari hadits Anas. 


Dalam riwayat Hammad bin Salamah dari Hisyam bin Urwah 
dari bapaknya, dari Aisyah disebutkan, *CalU)i jit> fyr jjj, oi 
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menceraikan Ghumaisha \ laiu dia dinikahi seorang laki-laki, 
kemudian dia menceraikannya sebelum menyentuh [menggaulijnya. 
Kemudian aku bertanya kepada Nabi SAW, dan beliau bersabda, 
‘Tidak, hingga laki-laki yang satunya [kedua] merasakan madu 
perempuan itu, dan perempuan itu juga merasakan madu laki-laki 
tersebut’.). Hadits ini diriwayatkan Ath-Thabarani dan para 
periwayatnya tsiqah (terpercaya). Jika Hammad bin Salamah akurat 
dalam menukilnya, maka ia adalah hadits Aisyah dalam selain kisah 
istri Rifa’ah. Riwyat ini memiliki pendukung, yaitu hadits Ubaidillah 
bin Abbas yang dikutip An-Nasa'i tentang Ghumaisha'. Namun, 
redaksinya serupa dengan redaksi kisah Rifa’ah sebagaimana telah 
dipaparkan di awal penjelasan hadits ini. Saya sudah sebutkan bahwa 
baik Rifa’ah bin Samau'al maupun Rifa’ah bin Wahab telah 
menceraikan istri mereka, laiu Abdurrahman bin Az-Zabir menikahi 
mereka, laiu masing-masing perempuan itu mengadukan bahwa 
kemaluan Abdurrahman adalah seperti ujung kain. Barangkali salah 
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atu dari kedua perempuan tersebut mengadu sebelum berpisah dan 
yang lainnya sesudah berpisah. Mungkin juga kisah ini hanya satu dan 
terjadi kesalahan dari sebagian periwayat dalam penyebutan nama 
atau nasab, dan perempuan itu mengadu dua kali; sebelum dipisahkan 
dan sesudah pisah. 


Adapun riwayat Abu Daud dari hadits Ibnu Abbas, dia berkata, 
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(Budak Yazid Abu Rukanah menceraikan Ummu Rukanah dan dia 
menikahi perempuan dari suku Muzainah. Dia datang kepada Nabi 
dan berkata, “Tidak mencukupi bagiku kecuali sebagaimana rambut 
ini -seraya mengambil sehelai rambut dari kepalanya- maka 
pisahkanlah aku dengannya.” Ibnu Abbas berkata, “Nabi SAW 
berkata kepada budak Yazid, ‘Talaklah dia dan kembalilah kepada 
Ummu Rukanah’. Maka dia pun melakukannya”). Dalam hadits ini 
tidak ada dalil untuk masalah orang yang impoten. 


38. “Dan Perempuan-perempuan yang tidak Haid lagi (menopause) 
di antara Perempuan-perempuanmu jika Kamu Ragu-ragu (tentang 
masa iddahnya)." (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 4) 
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Mujahid berkata, “Jika kamu tidak mengetahui apakah mereka 
haid atau tidak. Dan perempuan-perempuan yang berhenti haid 
(menopause) dan yang belum haid, maka masa iddah mereka adalah 
tiga bulan.” 
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39. “Dö/i Perempuan-perempuan yang Hamil, Waktu Iddah mereka 
itu ialah sampai Mereka Melahirkan Kandungannya 
(Qs. Ath-Thalaaq [65]: 4) 
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5318. Dari Abdurrahman bin Hurmuz Al A’raj, dia berkata, 
“Abu Salamah bin Abdurrahman mengabarkan kepadaku, 
sesungguhnya Zainab binti Abu Salamah mengabarkan kepadanya 
dari ibunya Ummu Salamah (istri Nabi SAW), bahwa seorang 
perempuan dari suku Aslam, yaitu Subai’ah, dia memiliki suami yang 
kemudian wafat meninggalkannya, sementara dia dalam keadaan 
hamil, laiu dia dipinang oleh Abu As-Sanabil Ibnu Ba’kak, namun dia 
enggan untuk menikah dengannya. Dia berkata, ‘Demi Allah, tidak 
boleh engkau menikahinya hingga engkau melewati masa iddah di 
antara dua iddah yang ada’. Maka dia pun berdiam sekitar sepuluh 
hari. Kemudian dia datang kepada Nabi SAW dan beliau bersabda, 
“ Menikahlah. ” 
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5319. Dari Yazid, sesungguhnya Ibnu Syihab menüüs 
kepadanya bahwa Ubaidillah bin Abdillah mengabarkan kepadanya, 
dari bapaknya, dia menüüs kepada Ibnu Al Arqam agar bertanya 
kepada Subai’ah Al Aslamiyah, tentang bagaimana Nabi SAW 
memebri fatwa kepadanya, maka dia berkata, “Beliau memberi fatwa 
kepadaku bahwa jika aku sudah melahirkan maka aku boleh 
menikah.” 


cjgu siij aliiS/i jC* oi j: y^\ ^ 
* * " / / / 

tl^J Oils OI AOili^li j ^Lp aJs! ^«lll 


5320. Dari Al Miswar bin Makhramah, Sesungguhnya 
Subai’ah Al Aslamiyah berada dalam masa nifas setelah beberapa 
malam suaminya meninggal, maka dia datang kepada Nabi SAW dan 
meminta izin untuk menikah, maka beliau mengizinkannya, laiu dia 
pun menikah. 


Keteranean Hadits : 

(Bab "Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi 
[menopause] di antara perempuan-perempuanmu jika kamu vagu¬ 
raga [tentang masa iddahnya]’). Dalam riwayat Abu Dzar dan 
Karimah tidak disebutkan kata “bab”. Dalam riwayat Ibnu Baththal 
disebutkan, “Kitab Iddah. Bab firman Allah....” Iddah adalah masa 
menunggu bagi seorang perempuan untuk boleh menikah setelah 
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suaminya meninggal, atau setelah berpisah dengannya. Masa ini bisa 
saja ditandai dengan kelahiran bayi yang dikandung, atau quruu' 
(haid), atau perhitungan bulan. 


jläfu Sl jf jÕmxj ' yd *J 01 J li 


(Mujahid berkata, “Jika 


kamu tidak mengetahui apakah mereka haid atau tidak haid). 
Maksundya, dia menafsirkan firman Allah, “ Jika kamu rägu’’ dengan 
arti jika kamu tidak mengetahui. Adapun maksud firman-Nya, “Dan 
orang-orang yang telah berhenti daripada haid", adalah hukum 
mereka sama dengan hukum perempuan yang sudah tidak haid lagi. 
Kemudian firman-Nya, “ Perempuan-perempuan yang belum haid, 
maka iddah mereka adalah tiga bulan ", maksudnya hukum 
perempuan yang belum haid sama sekali, maka hukum mereka dalam 
masalah iddah adalah seperti hukum perempuan yang sudah tidak haid 
lagi (menopause). Dengan demikian, selengkapnya ayat itu berbunyi, 
“Dan perempuan-perempuan yang belum haid sama seperti itu", 
karena ia tercantum sesudah kalimat “ Maka iddah mereka adalah tiga 
bulan. ” 


Atsar Mujahid ini disebutkan Al Firyabi dengan sanad yang 
maushul sebagaimana yang telah dijelaskan pada pembahasan tentang 
tafsir surah Ath-Thalaaq. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari jalur 
Yunus, dari Az-Zuhri, dia berkata, “Keragu-raguan pada diri 
perempuan teijadi dalam hal-hal; apakah dia masih melahirkan, 
apakah dia masih mengalami haid atau tidak, apakah haidnya sudah 
berhenti setelah tadinya mengalami haid, apakah dia telah mencapai 
usia haid atau belum, dan apakah dia telah mencapai usia hamil atau 
belum. Apapun yang kamu ragukan dari hal-hal itu, maka masa iddah- 
nya adalah tiga bulan.” 

Apa yang ditegaskan Az-Zuhri ini diperselisihkan sehubungan 
mereka yang terputus haidnya setelah biasa mengalami haid. 
Kebanyakan ahli fikih di berbagai negeri berpendapat bahwa 
perempuan seperti itu menunggu haid hingga masuk pada usia yang 
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umumnya kaum perempuan tidak lagi mengalami haid (menopause), 
maka saat itu dia melakukan iddah selama sembilan bulan. Menurut 
Imam Malik dan Al Auza’i, perempuan seperti itu menunggu selama 
sembilan bulan. Jika dia haid, maka itulah yang dijadikan pegangan, 
tetapi jika tidak, maka masa iddah -nya selama tiga bulan. Riwayat lain 
dari Al Auza’i mengatakan jika perempuan itu masih muda, maka 
iddah -nya selama satu tahun. 


Imam Syafi’i dan jumhur ulama berdalil dengan makna zhahir 
Al Qur'an, karena sangat tegas menyebutkan hukum iddah bagi 
mereka yang tidak diharapkan lagi haid dan juga hukum iddah anak 
kecil. Adapun perempuan yang biasa haid, laiu terlambat haid, maka 
dia bukan perempuan yang tidak diharapkan lagi mengalami haid 
(menopause). Namun, sebelumnya Ümar juga berpendapat seperti itu. 
Jumhur berpendapat bahwa makna firman Allah, “Jika kamu rägu”, 
yakni dalam soal hukum, bukan dalam masalah tidak adanya harapan 
haid. 


f, j * * j ^ * 

'üjjA i«JL> cJj LJjj 0? (sesungguhnya Zainab binti Salamah 


mengabarkan kepadanya). Yakni Ibnu Abdul Äsad Al Makhzumi. 
Hadits ini sudah disebutkan pada tafsir surah Ath-Thalaaq dari riwayat 
Abu Salamah bin Abdurrahman dari Kuraib, dari Ummu Salamah. Hai 
itu teijadi ketika berlangsung dialog antara dia dengan Ibnu Abbas 
mengenai hai tersebut. 


Malik meriwayatkannya dari Abdu Rabbih bin Sa’id dari Abu 
Salamah, “Abu Salamah masuk kepada Ummu Salamah.” Imam 
Bukhari menyebutkan di tempat ini secara ringkas. Laiu dia 
menyebutkan juga kisah itu dari dua jalur lain secara ringkas. Jalur 
pertama dari Al A’raj, Abu Salamah bin Abdurrahman mengabarkan 
kepadaku, Sesungguhnya Zainab binti Abu Salamah mengabarkan 
kepadanya, dari ibunya Ummu Salamah. Demikian diriwayatkan Al 
A’raj dari Abu Salamah. Yahya bin Abu Katsir mengutip juga dari 
Abu Salamah dari Kuraib, dari Ummu Salamah sebagaimana 
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disebutkan dalam tafsir surah Ath-Thalaaq. Di dalamnya terdapat 
kisah Abu Salamah bersama Ibnu Abbas dan Abu Hurairah. 

Imam Muslim meriwayatkan melalui Sulaiman bin Yasar, 
bahwa Ibnu Abbas dan Abu Salamah berkumpul di sisi Abu Hurairah, 
laiu mereka mengirim Kuraib kepada Ummu Salamah 
menanyakannya tentang itu... disebutkan kisah seperti di atas. 
Riwayat ini menjadi pendukung bagi riwayat Al A’raj. Kemudian 
Imam Malik meriwayatkan dalam kitab Al Muwaththa' dari Abdu 
Rabbih bin Sa'id, dari Abu Salamah, dia berkata, “Aku masuk kepada 
Ummu Salamah”. An-Nasa’i meriwayatkannya dari jalur Daud bin 
Abu Ashim, “Sesungguhnya Abu Salamah mengabarkan kepadanya”, 
setelah itu dia menyebutkan kisahnya bersama Ibnu Abbas dan Abu 
Hurairah”. Dia berkata, “Dikabarkan kepadaku oleh seorang laki-laki 
di antara sahabat Nabi SAW”. Adapun Imam Ahmad 
meriwayatkannya dari Ibnu Ishaq, Muhammad bin Ibrahim At-Taimi 
menceritakan kepadaku, dari Abu Salamah, dia berkata, “Aku masuk 
kepada Subai’ah”. 

Perselisihan yang teijadi dari Abu Salamah ini tidak 
mengurangi derajat keshahihan hadits yang dimaksud, karena Abu 
Salamah memiliki perhatian besar terhadap kisah ini sejak teijadi 
perselisihan antara dia dengan Ibnu Abbas. Seakan-akan ketika 
sampai kepadanya berita dari Kuraib, dari Ummu Salamah, maka dia 
tidak merasa cukup, bahkan dia masuk menemui Ummu Salamah, 
kemudian masuk menemui Subai’ah sebagai pelaku kisah. Setelah itu, 
dia pun menerimanya lagi dari seorang sahabat Nabi SAW. Laki-laki 
yang dimaksud ini mungkin Al Miswar bin Makhramah, seperti 
disebutkan pada jalur ketiga. Namun, mungkin juga dia adalah Abu 
Hurairah, sebab pada bagian akhir hadits yang dikutip An-Nasa'i 
disebutkan; Abu Hurairah berkata, “Aku bersaksi atas hai itu”. Maka 
kemungkinan Abu Salamah sengaja tidak menyebutkannya di awal, 
dan hanya berkata, “Dikabarkan kepadaku oleh seorang laki-laki di 
antara sahabat Rasulullah SAW.” 
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Mengenai riwayat Abd bin Humaid dari riwayat Shalih bin 
Abi Hassan, dari Abu salamah —disebutkan kisahnya bersama Ibnu 
Abbas dan Abu Hurairah— laiu dia berkata, “Mereka mengirim 
utusan kepada Aisyah... laiu disebutkan hadits Subai’ah”, maka ini 
adalah syadz. Shalih bin Abu Hasan diperselisihkan keakuratan 
riwayatnya. Barangkali ini juga sebab kekeliruan yang disebutkan Al 
Humaidi dari Ibnu Mas’ud seperti saya sebutkan di tafsir surah Ath- 
Thalaaq. Dalam riwayat Aban Al Aththar dari Yahya bin Abu Katsir 
—sehubungan hadits ini— disebutkan, “Sesungguhnya Ibnu Abbas 

berhujjah dengan firman Allah ‘Dan orang-orang yang meninggal di 
antara kamu dan meninggalkan istri-istri’. Adapun Abu Salamah 
berkata kepadanya, “Wahai Ibnu Abbas, apakah Allah mengatakan 
yang lebih akhir di antara dua iddah? Bagaimana pendapatmu jika 
berlalu empat bulan sepuluh hari dan dia belum melahirkan, apakah 
dia boleh menikah?” Dia pun berkata kepada budaknya, “Pergilah 
kepada Ummu Salamah”. 

Jalur kedua hadits ini diriwayatkan melalui Yahya bin Bukair, 
dari Al-Laits, dari Yazid, dari Ibnu Syihab, dari Ubaidillah bin 
Abdullah, dari bapaknya. Menurut Ad-Dimyati, Yazid dalam sanad 
ini adalah Ibnu Abdullah bin Al Had. Tampaknya dia keliru, karena 
yang benar adalah Ibnu Abu Habib. Demikian diriwayatkan Abu 
Nu’aim dalam kitab Al Mustakhraj dari jalur Ahmad bin Ibrahim bin 
Milhan, dari Yahya bin Bukair (guru Imam Bukhari) dalam riwayat 
ini. Demikian juga diriwayatkan Ath-Thabarani dari jalur Abdullah 
bin Shalih, dari Al-Laits. 

/ / # j 

illi LiT 'J>\ ül (Sesungguhnya Ibnu Syihab menulis 

<• * 

kepadanya). Ini adalah dalil yang membolehkan riwayat dengan cara 
mukatabah (penulisan). Riwayat ini telah disebutkan dalam kisah 
perang Badar pada pembahasan tentang peperangan secara mu 'allaq 
dari Al-Laits, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dengan redaksi yang lebih 
sempuma. Imam Muslim meriwayatkan dengan sanad yang maushul 
dari jalur Ibnu Wahab dari Yunus sama seperti itu dan disetujui oleh 
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Az-Zubairi dari Ibnu Syihab sebagaimana dikutip Ibnu Hibban. Ath- 
Thabarani meriwayatkannya dari jalur Uqail, dari Ibnu Syihab, tetapi 
menyelisihi sebagian periwayatnya. 

Aj? jp (Dari bapaknya). Dia adalah Abdullah bin Utbah bin 

Mas’ud. Disebutkan pada tafsir surah Ath-Thalaaq bahwa Ibnu Sirin 
menceritakannya dari Abdullah bin Utbah, dari Subai’ah. 
Kemungkinan Abdullah bin Utbah bertemu Subai’ah sesudah itu, 
yakni setelah sampai kepadanya dari Subai’ah, melalui para perantara. 
Namun, mungkin juga dia mengutipnya secara mursal dari Subai’ah 
dalam riwayat Ibnu Sirin. Imam Ahmad meriwayatkan dari jalur 
Qatadah, dari Khallas, dari Abdullah bin Utbah bin Mas’ud, dari 
Abdullah bin Mas’ud, bahwa Subai’ah binti Al Harits.... 

jS' Ji\ L-sST alt (Sesungguhnya dia menulis kepada Ibnu Al 

Arqam). Sejumlah pensyarah Shahih Bukhari menegaskan bahwa dia 
adalah Abdullah bin Al Arqam Az-Zuhri, salah seorang sahabat Nabi 
SAW yang masyhur. Namun, mereka salah dalam hai itu. Bahkan 
yang benar dia adalah anaknya Abdullah bin Al Arqam, yaitu Ümar 
bin Abdullah. Demikian disebutkan dalam riwayat Yunus. Tidak ada 
riwayat Ümar yang dimaksud dalam Shahihain selain hadits ini. 
Dalam riwayat Uqail dari Ibnu Syihab dari Ubaidillah bin Abdullah 
bin Utbah disebutkan, “Sesungguhnya bapaknya menulis kepadanya 
‘Hendaklah engkau bertemu Subai’ah dan tanyakan bagaimana yang 
diputuskan untuknya’.” Dia berkata, “Zufar bin Aus bin Al Hadtsan 
mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Subai’ah mengabarkan 
kepadanya.” Adapun yang berkata, “Zufar mengabarkan kepadaku” 
adalah Ubaidillah bin Abdullah. Hai itu dijelaskan An-Nasa'i dalam 
riwayatnya dari jalur Abu Zaid bin Unaisah, dari Yazid bin Abi 
Habib, dari Ibnu Syihab. Dengan demikian, Ibnu Syihab mengutip 
riwayat dari Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah melalui dua jalur. 

Adapun jalur ketiga dinukil dari Hisyam bin Urwah, dari 
bapaknya, dari Al Miswar bin Makhramah, bahwa Subai’ah Al 
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Aslamiyah melahirkan. Hai ini memiliki kemungkinan bahwa Miswar 
menerimanya atau meriwayatkan secara mursal dari Subai’ah, atau 
mungkin juga dia hadir saat kejadian, karena dia mengutip kisah 
khutbah Nabi tentang masalah Fathimah Az-Zahra', sementara 
kejadian ini berlangsung sebelum kisah Subai’ah, maka barangkali dia 
menghadiri peristiwa Subai’ah. 

t s f- s ' ' t ' * ' 

xtLL l$J J täi °ja »\y >l Oi (Sesungguhnya perempuan dari 

suku Aslam yang biasa dipanggil Subai 'ah). Ini merupakan bentuk 
tashghir dari kata sabu ’ (singa). Pada pembahasan tentang peperangan 
disebutkan, “Subai’ah binti Al Harits.” Ibnu Sa’ad menyebutkannya 
dalam deretan perempuan-perempuan yang berhijrah. Kemudian 
dalam riwayat Ibnu Ishaq yang dikutip Imam Ahmad disebutkan, 
“Subai’ah binti Abu Barzah Al Aslami”. Jika akurat, maka dia bukan 
Abu Barzah sahabat yang masyhur, dan mungkin itu adalah nama 
panggilan Al Harits, bapaknya Subai’ah, atau pada riwayat tersebut 
dia dinisbatkan kepada kakeknya. 

cJ%3 cdtsf (Dia memiliki suami). Sudah disebutkan pada 

pembahasan Perang Badar bahwa nama suaminya adalah “Sa'ad bin 
Khaulah”, sementara di sini disebutkan bahwa dia berasal dari bani 
Amir bin Lu'ay, dan dia termasuk sekutu mereka. 

t$!p (Dia wafat meninggalkan istrinya). Disebutkan bahwa 

dia meninggal pada saat Haji Wada’. Ibnu Abdil Barr menyebutkan 
kesepakatan akan hai itu. Namun, pemyataan ini perlu ditinjau 
kembali. Muhammad bin Sa’ad telah menyebutkan bahwa dia 
meninggal sebelum pembebasan kota Makkah. Adapun Ath-Thabari 
menyebutkan bahwa dia meninggal pada tahun ke-7 H. Sebagian 
masalah ini telah saya kutip pada pembahasan tentang wasiat. Pada 
pembahasan tafsir urah Ath-Thalaaq disebutkan bahwa dia meninggal 
karena dibunuh. Namun, kebanyakan riwayat menyebutkan bahwa dia 
meninggal, dan inilah yang dijadikan pegangan. Dalam catatan Al 
Karmani disebutkan, “Barangkali Subai’ah mengatakan suaminya 
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dibunuh berdasarkan dugaannya, tetapi kemudian diketahui bahwa 
suaminya tidak dibunuh”. Namun, riwayat yang ada tidak 
menyebutkan seperti itu. Sekiranya Subai’ah mengira suaminya 
dibunuh dan kemudian mengetahui dia tidak dibunuh, maka 
bagaimana mungkin dia tetap mengatakan suaminya mati dibunuh 
sesudah berlalu masa yang lama sejak suaminya meninggal? Dengan 
demikian, yang dijadikan pegangan jika riwayat yang menyebutkan 
‘dibunuh’ akurat, maka harus diunggulkan, karena ia tidak 
bertentangan dengan riwayat yang mengatakan “meninggal” atau 
“wafat” Namun, jika kenyataannya dia tidak dibunuh, maka riwayat 
ini dinyatakan syadz (menyalahi yang umum). 

JjUUi y\ (Dia dipinang oleh Abu As-Sanabil). Kata as- 

sanabil merupakan bentuk jamak daripada kata sunbulah (tankai). 
Kemudian teijadi perbedaan tentang namanya. Sebagian mengatakan, 
namanya adalah Amr seperti disinyalir Ibnu Al Barqi dari Ibnu 
Hisyam dari orang yang tsiqah dari Az-Zuhri. Dikatakan juga 
namanya adalah Amir, seperti diriwayatkan dari Ibnu Ishaq. Sebagian 
mengatakan Habbah, atau Hannah, atau Lubaidariyah, atau Ashram, 
atau Abdullah. Kemudian pada sebagian Syarah Shahih Bukhari 
disebutkan, “Menurut sebagian namanya adalah Baghidh (pembenci).” 
Namun, ini tidak benar, karena sebagian Imam ditanya tentang nama 
Abu As-Sanabil, maka Imam itu berkata, “Baghidh bertanya tentang 
Baghidh.” Tampaknya pensyarah tersebut mengira itu adalah 
namanya, padahal tidak, karena pada teks selanjutnya disebutkan 
bahwa namanya adalah Lubaidariyah. Al Askari menegaskan bahwa 
namanya adalah nama panggilannya. 

Sedangkan Ba’kak adalah Ibnu Al Harits bin Amilah bin As- 
Sabbak bin Abduddar. Demikian Ibnu Ishaq menyebutkan nasabnya. 
Sebagian lagi mengatakan, dia adalah Ibnu Ba’kak bin Al Hajjaj bin 
Al Harits bin As-Sabbak sebagaimana dinukil dari Ibnu Al Kalbi. Ibnu 
Abdil Bar berkata, “Dia termasuk mu'allafah (orang-orang yang 
dibujuk hatinya). Dia tinggal di Kufah dan tergolong penyair.” At- 
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Tirmidzi menukil dari Imam Bukhari bahwa dia berkata, “Tidak 
diketahui bahwa Abu Sanabil hidup sesudah Nabi SAW”. Namun, 
Ibnu Sa’ad menegaskan bahwa dia hidup sesudah Nabi dalam waktu 
yang cukup lama. Ibnu Mandah berkata dalam kitab Ash-Shahabah , 
“la digolongkan penduduk Kufah”. Demikian juga dikatakan Abu 
Nu’aim, “Sesungguhnya dia tinggal di Kufah”, tetapi pemyataan ini 
perlu ditinjau kembali, karena Khalifah berkata, “Dia tinggal di 
Makkah hingga meninggal”. Pemyataan Khalifah ini diikuti Ibnu 
Abdil Bar. Pemyataan bahwa dia hidup sesudah Nabi dikuatkan oleh 
perkataan Ibnu Al Barqi, “Sesungguhnya Ibnu As-Sanabil menikahi 
Subai’ah sesudah itu, dan anaknya bemama Sanabil bin Abu As- 
Sanabil”. Konsekuensinya bahwa Abu As-Sanabil hidup sesudah Nabi 
SAW, karena dalam riwayat Abdu Rabbih bin Sa’id dari Abu Salamah 
disebutkan bahwa dia menikahi seorang pemuda. Demikian juga 
dalam riwayat Daud bin Abu Ashim bahwa dia menikahi pemuda dari 
kaumnya. Sementara telah disebutkan bahwa kisahnya terjadi sesudah 
Haji Wada’. Jika dia menikahi seorang pemuda dan sempat dukhul, 
berarti dia membutuhkan masa iddah dari pemuda itu dan masa 
kehamilan hingga melahirkan Sanabil, yang akhimya bapaknya 
dipanggil Abu As-Sanabil. 

Muhammad bin Wadhdhah memberikan informasi 
sebagaimana diriwayatkan Ibnu Basykuwal dan selainnya bahwa 
nama pemuda yang meminang Subai’ah bersama Abu As-Sanabil 
adalah Abu Al Bisyr bin Al Harits. Laiu Subai’ah lebih memilih si 
pemuda tädi daripada Abu As-Sanabil. At-Tirmidzi dan An-Nasa’i 
meriwayatkan kisah Subai’ah ketika beristrikan Abu As-Sanabil, dari 
Al Aswad dengan sanad sesuai criteria Imam Bukhari dan Muslim, 
hingga Al Aswad, karena dia termasuk salah satu pemuka tabi’in di 
kalangan murid-murid Ibnu Mas’ud dan tidak pemah disifati sebagai 
mudallis. Oleh karena itu, hadits ini shahih menurut kriteria Imam 
Muslim, tetapi tidak memenuhi kriteria Imam Bukhari, karena dia 
mempersyaratkan kepastian pertemuan antara periwayat dan gurunya 
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meskipun sekali. Oleh karena itu, dia mengatakan seperti apa yang 
dinukil oleh At-Tirmidzi. 


Of c~>ii 


(Dia tidak mau menikahinya). Dalam riwayat Al 


Muwaththa ' disebutkan bahwa dia dipinang oleh dua laki-laki, salah 
satunya pemuda dan satunya sudah tua, maka dia memilih yang lebih 
muda. Laiu laki-laki yang sudah tua berkata, “Engkau belum halal”. 
Saat itu keluarga si perempuan tidak berada di tempat. Oleh karena 
itu, laki-laki yang tua ini berharap jika keluarganya datang niscaya 
akan lebih memilihnya. 


üi f C* z š**i jt -T igJejü dfjj ui \j> <ü)lj :cJUä 

JU JQ (Perempuan itu 


berkata, “Demi Allah, tidak patut engkau menikahinya hingga dia 
melewati masa iddah yang paling lama di antara dua masa iddah 
yang ada ’’ maka dia pun tinggal sekitar sepuluh malam, laiu datang 
kepada Nabi SAW dan beliau bersabda, "Menikahlah”). Iyadh 
berkata, “Demikian tercantum dalam semua riwayat mereka, yakni 
dengan kata faqaalat (perempuan itu berkata), kecuali dalam riwayat 
Ibnu At-Tin disebutkan faqaala (laki-laki itu berkata) sebagai ganti 
faqaalat, dan inilah yang benar. Saya katakan, demikian juga yang 
kami temukan dalam catatan sumber yang kami temukan dari riwayat 
Abu Dzar dari para gurunya. Bahkan Ibnu At-Tin berkata, “Mereka 
semua mengutip dengan kata faqaala, keculai dalam riwayat Al 
Qabisi dengan kata faqaalat .” Pemyataan ini juga dekat dengan apa 
yang dikatakan oleh Iyadh. 


Iyadh berkata, “Hadits ini terpotong dan kurang, “Dia 
melahirkan sesudah beberapa malam laiu dipinang....” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, bagian yang terhapus itu tercantum dalam riwayat 
Ibnu Milhan yang saya sitir sebelumnya dari Yahya bin Bukair (guru 
Imam Bukhari dalam riwayat ini), ÜD 'Jjj* Qf ciŠCii 

(Dia pun tinggal sekitar dua puluh malam, kemudian dia melahirkan). 
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Dalam riwayat Imam Bukhari pada jalur kedua matan- nya disebutkan 
lebih ringkas, karena hanya disebutkan, jtj oi jJi J\ LiT iii 

oi L&- lil :ciui dp ÄI yji ü»äf i^L^i 


(Sesungguhnya dia menulis kepada Ibnu Al Arqam agar bertanya 
kepada Subai ’ah Al Aslamiyah bagaimana Nabi SA W memberi fatwa 
kepadanya, maka dia berkata, “Beliau memberi fatwa kepadaku 
bahwa jika aku telah halal, maka hendaklah aku menikah”.). Di sini 
tidak disebutkan nama Ibnu Arqam (anak Arqam) dan dinisbatkan 
kepada kakeknya seperti yang saya ingatkan sebelumnya. Disamping 
itu, sejumlah peristiwa dalam kisah itu dihapus. Secara lengkap 
adalah, “Dia datang kepada Subai’ah dan bertanya kepadanya. 
Subai’ah pun mengabarkan kepadanya. Maka dia menulis jawaban 
kepada Abdullah, ‘Aku telah bertanya kepadanya..laiu disebutkan 
kisah selengkapnya, dan pada bagian akhir disebutkan, “Perempuan 
itu berkata.. 


Keterangan ini sudah disebutkan secara j elas dalam tafsir surah 
Ath-Thalaaq dari riwayat Yunus dari Az-Zuhri, “Ümar bin Abdullah 
bin Al Arqam menulis kepada Abdullah bin Utbah mengabarkan 
kepadanya bahwa Subai’ah binti Al Harits mengabarkan kepadanya, 
sesungguhnya dia diperistrikan oleh Sa’ad bin Khaulah, laiu Sa’ad 
meninggal dunia pada Haji Wada’ dan istrinya dalam keadaan hamil. 
Tidak berapa lama dia pun melahirkan. Ketika sedang menjalani masa 
nifas, dia berhias diri untuk para peminang, maka masuklah Abu 
Sanabil bin Ba’kak -seorang laki-laki dari bani Abdu Ad-Dar, laiu 
berkata, ‘Mengapa aku melihat engkau berhias diri untuk para 
peminang, engkau ingin menikah? Demi Allah, engkau tidak akan 
menikah hingga melewati masa empat bulan sepuluh hari’. Subai’ah 
berkata, ‘Ketika dia mengatakan hai itu kepadaku, pada sõre hari aku 
datang kepada Rasulullah SAW untuk bertanya kepadanya tentang hai 
itu, maka beliau memberi fatwa kepadaku bahwa aku telah halal 
menikah setelah melahirkan. Beliau juga memerintahkan kepadaku 
untuk menikah jika aku menginginkannya’.” Kahinat pada jalur kedua 
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ini, “Aku pun tinggal sekitar sepuluh malam, kemudian datang kepada 
Nabi SAW”, secara zhahir menyelisihi perkataannya dalam riwayat 
Az-Zuhri “Ketika dia mengatakan kepadaku hai itu, pada sõre hari aku 
datang kepada Nabi SAW”, karena hai ini sangat j elas bahwa dia pergi 
kepada Nabi di sõre hari ketika Abu As-Sanabil mengucapkan 
perkataan itu. Namun, mungkin dipadukan antara keduanya bahwa 
kalimat “Pada sõre hari” dengan arti kepergiannya kepada Nabi SAW 
adalah di waktu sõre, dan tidak berarti harus pada hari Abu Sanabil 
mengucapkan perkataannya. 

c— äj Äilli of (Sesungguhnya SubaVah nifas). Yakni 
melahirkan. 

JQ» älij Jm (Beberapa malam sesudah suaminya 

meninggal). Demikianlah lama waktunya tidak disebutkan secara 
pasti. Dalam riwayat Sulaiman bin Yasar yang dikutip Imam Muslim 
juga disebutkan seperti itu. Dalam riwayat Az-Zuhri disebutkan, jU* 

cJC&j Oi L-ÜJ (maka tidak berapa lama hingga akhimya dia 

melahirkan). Dalam riwayat Muhammad bin Ibrahim At-Taimi dari 
Abu Salamah yang dikutip Imam Ahmad disebutakan, *5l! 

cJu«>j Jür (Tidaklah aku tinggal melainkan dua bulan hingga 

aku melahirkan). Sementara dalam riwayat Daud bin Abi Ashim 

disebutkan, 4*j°J y J>’& oldji (Dia pun melahirkan kurang dari 
* 

empat bulan). Riwayat ini juga tidak menyebutkan batasan waktunya 
secara j elas. Dalam riwayat Yahya bin Abi Katsir pada tafsir surah 
Ath-Thalaaq disebutkan, 'JmJj üy Jm (Dia melahirkan 

setelah empat puluh malam kematian suaminya). Demikian juga 
dalam riwayat Syaiban. Sementara dalam riwayat Hajjaj Ash- 
Shawwaf yang dikutip An-Nasa’i disebutkan, 2il! (Dua puluh 

malam). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ayyub dari Yahya, 
tjjs- jt äjg (Dua puluh malam atau lima belas malam). Dalam 
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riwayat Al Aswad disebutkan, j' » jjJž *j jjfrte* ii» c-ü>ji 

jj iU>> (Dia melahirkan setelah dua puluh tiga hari atau dua 


puluh lima hari kematian suaminya). Demikian juga dalam riwayat 
At-Tirmidzi dan An-Nasa’i. Ibnu Majah menyebutkan, äD 'Jt 

(dua puluh malam lebih). Sepertinya periwayat menghilangkan 

keraguan dan menyabutkan kata yang mencakup dua hai sekaligus. 

Dalam riwayat Abdu Rabbih bin Sa’id disebutkan, uÜaj 

* " 

(setengah bulan). Demikian juga dalam riwayat Syu’bah, Cyis- 


uüaj (Lima belas, setengah bulan). Serupa dengannya dalam 
* ' 

hadits Ibnu Mas’ud yang dikutip Imam Ahmad. 


Menggabungkan riwayat-riwayat ini tidak bisa dilakukan, 
karena kisah itu hanya satu. Barangkali inilah rahasia mengapa 
sebagian tidak menyebutkan waktu itu secara j elas, karena yang 
menjadi inti permasalahan adalah dia melahirkan kurang dari 4 bulan 
10 hari, dan itulah yang teijadi di tempat ini. Minimal waktu yang 
disebutkan dalam riwayat-riwayat ini adalah setengah bulan. Adapun 
yang tercantum pada sebagian syarah bahwa dalam riwayat Imam 
Bukhari disebutkan, “Sepuluh malam” dan dalam riwayat Ath- 
Thabarani, “Delapan atau tujuh malam”, maka ini adalah waktu dia 
tinggal sesudah melahirkan sampai dia minta fatwa kepada Nabi 
SAW, bukan waktu sejak masa kehamilan. Maksimal waktu yang 
disebutkan adalah dua bulan, dan yang lain adalah kurang dari empat 
bulan. 


Jumhur ulama salaf dan para imam fatwa berkata, “Perempuan 
yang hamil dan ditinggal mati suaminya, dia menjadi halal dinikahi 
dengan sebab melahirkan kandungannya dan berakhirlah masa iddah- 
nya karena ditinggal mati suami tersebut.” Namun, Ali menyelisihi 
pendapat ini, dia berkata, “Hendaklah dia melakukan masa iddah yang 
paling lama di antara iddah yang ada.” Artinya, jika dia melahirkan 
sebelum berlalu empat bulan sepuluh hari, maka dia harus menunggu 
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hingga berakhir masa iddah- nya, dan tidak halal hanya dengan 
melahirkan. Namun, jika masa iddah ditinggal suami berakhir sebelum 
melahirkan, maka dia menunggu hingga melahirkan. Demikian 
diriwayatkan Sa’id bin Manshur, dan Abd bin Humaid dari Ali RA 
dengan sanad yang shahih, dan ini pula yang dikatakan Ibnu Abbas 
seperti pada kisah di atas. Sebagian sumber mengatakan Ibnu Abbas 
telah meralat pendapatnya. Hai itu dikuatkan bahwa yang dinukil dari 
pengikut-pengikutnya sesuai dengan pendapat jumhur ulama. 

Pada pembahasan tafsir surah Ath-Thalaaq disebutkan bahwa 
Abdurrahman bin Abu Laila mengingkari Ibnu Sirin terhadap 
pendapatnya bahwa akhir masa iddah perempuan seperti itu adalah 
dengan melahirkan janin yang ada dalam kandungannya. Dia juga 
mengingkari jika Ibnu Mas’ud berpendapat demikian. Sementara telah 
dinukil dari Ibnu Mas’ud melalui sejumlah jalur bahwa dia sependapat 
dengan pendapat mayoritas, sampai dia berkata, “Barangsiapa mau, 
niscaya aku melaknatnya karena hai itu”. 

Tampak dari semua jalur pada kisah Subai’ah bahwa Abu 
Sanabil meralat fatwanya yang pertama, yaitu perempuan tidak halal 
menikah hingga berlalu masa iddah ditinggal mati suami, karena telah 
diriwayatkan kisah Subai’ah dan penolakan Nabi atas apa yang 
difatwakan oleh Abu Sanabil kepada perempuan itu bahwa dia tidak 
halal hingga lewat 4 bulan 10 hari. Kemudian tidak diketahui 
penegasan dari Abu As-Sanabil jika telah berlalu masa iddah -nya dan 
belum melahirkan janin yang ada dalam kandungannya. Dalam hai ini 
tidak diketahui secara pasti apakah dia berpendapat sesuai makna 
zhahir pemyataannya yang mutlak tentang berakhimya masa iddah 
tersebut atau tidak? 

Sejumlah ulama menukil ijma’ (konsensus) bahwa dalam 
kondisi ini, iddah tidak dianggap berakhir sampai dia melahirkan janin 
yang ada dalam kandungannya. Sahnun, salah seorang ulama madzhab 
Maliki menyetujui Ali sebagaimana dinukil oleh Al Maziri dan 
selainnya. Namun, pandangan ini syadz (menyalahi yang umum) dan 
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tertolak, karena ini berarti menyelisihi sesuatu setelah adanya ijma’. 
Adapun sebab dia berpendapat seperti itu adalah keinginan untuk 
mengamalkan dua ayat yang tampak bertentangan, karena keduanya 
bersifat umum. Ayat yang dimaksud adalah firman Allah dalam surah 


i * * y j $ * /• 9 * / B ^ 0 X 0 ' j * ^ ^ * 

Al Baqarah [2] ayat 234, djj-Uj 0 /yj jkUij 


j4~ ! '' (Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu 


dengan meninggalkan isteri-isteri [hendaklah para isteri itu] 
menangguhkan dirinya [ber'iddah] empat bulan sepuluh hari). Ayat 
ini berlaku umum untuk setiap perempuan yang ditinggal mati 
suaminya, baik dia dalam keadaan hamil atau tidak. Sedangkan firman 
Allah dalam surah Ath-Thalaaq [65] ayat 4, o> 

cp-oj (dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah 


mereka itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannya) juga 
bersifat umum mencakup perempuan yang dicerai dan yang ditinggal 
mati suaminya. Oleh karena itu, mereka menyatukan dua pemyataan 
umum ini dengan membatasi yang kedua pada “perempuan yang 
dicerai” dengan alasan adanya penyebutan jenis-jenis perempuan yang 
ditalak, seperti perempuan yang tidak haid (menopause), dan anak 
kecil, sebelum keduanya. Kemudian mereka tidak juga mengabaikan 
cakupan umum ayat kedua. Namun, mereka membatasinya pada masa 
dimana iddah berakhir sebelum melahirkan. Pengkhususan sebagian 
pemyataan umum lebih tepat dan dekat kepada pengamalan 
kandungan kedua ayat tersebut daripada mengabaikan salah satunya. 


Al Qurthubi berkata, “Ini adalah cara berpikir yang bagus, 
karena menyatukan dua hai itu lebih utama daripada memilih salah 
satunya sesuai kesepakatan ahli ushul. Namun, hadits Subai’ah 
merupakan pemyataan tekstual bahwa dia halal menikah setelah 
melahirkan, maka di sini terdapat penjelasan bahwa maksud firman 
Allah, (hendaklah mereka menunggu 


empat bulan sepuluh hari), adalah untuk mereka yang belum 
melahirkan. Makna inilah yang diisyaratkan Ibnu Mas’ud dengan 
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perkataannya, “Sesungguhnya ayat dalam surah Ath-Thalaaq turun 
sesudah ayat dalam surah Al Baqarah”. Sebagian ulama memahami 
pemyataan ini bahwa dia berpandangan bahwa ayat pertama dihapus 
oleh ayat yang terakhir, tetapi tidak demikian. Bahkan dia mengatakan 
bahwa ayat yang kedua mengkhususkan ayat yang pertama, sebab ayat 
kedua ini telah mengeluarkan sebagian cakupan ayat pertama. 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Kalau bukan hadits Subai’ah, maka 
pendapat yang benar adalah pendapat Ali dan Ibnu Abbas, karena 
keduanya adalah dua iddah yang terkumpul dengan dua sifat, yaitu 
pada perempuan yang hamil karena ditinggal mati suaminya, maka dia 
tidak keluar dari iddah- nya, kecuali dengan sesuatu yang meyakinkan, 
yaitu batas yang paling lama dari kedua iddah itu.” 

Para ahli fikih penduduk Hijaz (Madinah) dan Irak sepakat 
bahwa seandainay ummul walad (budak yang telah melahirkan anak 
majikannya) memiliki suami, laiu suaminya meninggal dan 
majikannya juga meninggal, maka dia melakukan iddah dengan cara 
istibra' (memastikan kesucian rahimnya), yaitu menunggu empat 
bulan sepuluh hari dan di dalamnya ada satu kali haid atau 
sesudahnya. 

Perkataan jumhur menjadi kuat pula bahwa kedua ayat 
meskipun sama-sama bersifat umum dari satu sisi dan bersifat khusus 
dari sisi lain, sehingga yang lebih berhati-hati adalah tidak berakhir 
masa iddah, kecuali setelah berakhir iddah yang paling lama, tetapi 
oleh karena makna sesungguhnya yang dimaksudkan dari iddah 
adalah kesucian rahim, khususnya bagi perempuan yang masih haid, 
maka hai itu sudah tercapai dengan melahirkan, apalagi sesuai dengan 
apa yang ditunjukkan oleh hadits Subai’ah, dan dikuatkan oleh 
perkataan Ibnu Mas’ud bahwa ayat dalam surah Ath-Thalaaq turun 
lebih akhir daripada ayat dalam surah Al Baqarah. 

Perkataan Subai’ah, “Beliau memberi fatwa kepadaku 
bahwasanya aku telah halal menikah ketika aku melahirkan 
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kandunganku”, dijadikan dalil yang membolehkan melakukan akad 
terhadap perempuan seperti itu setelah melahirkan, meskipun belum 
suci dari nifas. Inilah pendapat jumhur ulama, dan ini yang disinyalir 
Ibnu Syihab di akhir haditsnya yang dikutip Imam Muslim dengan 
perkataannya, “Dan aku melihat tidak ada larangan jika dia menikah 
ketika melahirkan meskipun masih dalam nifasnya, hanya saja sang 
suami tidak boleh mendekatinya hingga dia suci”. 

Asy-Sya’bi, Al Hasan, An-Nakha’i, dan Hammad bin Salamah 
berkata, “Perempuan seperti itu tidak boleh dinikahi hingga suci”. Al 
Qurthubi berkata, “Hadits Subai’ah merupakan hujjah yang 
mematahkan pandangan mereka, dan tidak ada hujjah bagi mereka 
dalam lafazh di sebagian jalur, °ja IzJjü Ui (Ketika dia suci dari 

nifasnya), karena kata taallat bisa berarti suci, atau merasa sakit 
karena nifas. Kalaupun makna pertama yang diterima tetap tidak dapat 
dijadikan dalil, karena ini adalah berita tentang satu kejadian yang 
bersifat individu bagi Subai’ah, sementara yang dijadikan hujjah 
hanyalah sabda Nabi SAW, jlf c-li- (Sesungguhnya dia 

telah halal menikah ketika melahirkan), sebagaimana pada hadits Az- 
Zuhri yang telah disebutkan. Kemudian dalam riwayat Ma’mar dari 
Az-Zuhri disebutkan, UU>- cUj 'fjy ciii- (Engkau telah halal 

menikah ketika engkau melahirkan kandunganmu). Demikian juga 
diriwayatkan Imam Ahmad dari hadits Ubay bin Ka’ab bahwa 
istrinya, Ummu Ath-Thufail berkata kepada Ümar, ‘Rasulullah SAW 
telah memerintahkan kepada Subai’ah untuk menikah jika telah 
melahirkan’. Ini juga merupakan makna zhahir Al Qur'an, yaitu 
firman Allah, CAU (sampai mereka melahirkan kandungan 

mereka). Ayat ini mengaitkan kehalalan menikah dengan melahirkan 
kandungan. Tidak dikatakan, ‘Apabila telah suci’ dan tidak juga 
‘Apabila telah berhenti darah nifas’. Dengan demikian benarlah 
pendapat jumhur ulama.” 
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Pelajaran vang dapat diambil : 


Para sahabat biasa memberi fatwa pada masa hidup Nabi 
SAW. 

Seorang mufti (pemberi fatwa) meskipun memiliki 
kecenderungan kepada sesuatu, tidak patut memberi fatwa 
dalam masalah itu, agar kecenderungannya itu tidak 
menyebabkannya untuk menguatkan pendapat yang tidak kuat, 
sebagaimana yang teijadi pada Abu As-Sanabil ketika 
memberi fatwa kepada Subai’ah bahwa dia tidak halal 
menikah dengan laki-laki lain dengan sebab melahirkan. Hai 
itu dikarenakan dia juga meminang Subai’ah. Dengan 
demikian bisa dipahami mengapa dia juga melarang Subai’ah 
untuk segera menikah dan berharap Subai’ah menerima 
fatwanya dengan menunggu berakhir masa iddah yang paling 
lama, sehingga keluarga Subai’ah dapat hadir dan 
membujuknya untuk menikahinya, dan bukan menikahi laki- 
laki yang lain. 

Dalam hadits ini juga menunjukkan kecerdasan Subai’ah, 
karena dia merasa rägu terhadap apa yang difatwakan Abu As- 
Sanabil tentang dirinya, sehingga hai itu mendorongnya 
meminta penjelasan hukum dari Nabi SAW. Demikianlah yang 
patut dilakukan oleh mereka yang meragukan fatwa seorang 
mufti atau hukum seorang hakim dalam masalah-masalah yang 
terbukan untuk dilakukan ijtihad. Dalam kondisi demikian, 
hendaklah seseorang mencari nash (dalil tegas) dalam masalah 
itu. Barangkali apa yang teijadi pada Abu As-Sanabil ini 
menjadi rahasia dibalik pemyataan Nabi bahwa dia berdusta 
dalam fatwanya, seperti diriwayatkan Imam Ahmad dari hadits 
Ibnu Mas’ud. Meski harus diingat bahwa kata ‘keliru’ 
terkadang diungkapkan dengan kata ‘dusta’ sebagaimana 
terdapat pada perkataan penduduk Hijaz (Madinah). Namun, di 
sini sebagian ulama memahaminya secara zhahimya. Mereka 
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berkata, “Sesungguhnya Nabi mendustakan Abu As-Sanabil 
karena dia mengetahui kisah yang teijadi, tetapi memberi 
fatwa yang menyelisihinya.” Pemyataan demikian dikutip Abu 
Daud dari Asy-SyafTi dalam kitab Syarah Al Mukhtashar. 
Hanya saja kemungkinan kearah itu sangat j auh dan tidak 
berdasar. 

4. Ketika menghadapi suatu kejadian atau peristiwa hendaknya 
kembali kepada orang yang lebih berilmu dan lebih 
mengetahui. 

5. Bagi perempuan boleh langsung bertanya tentang apa yang 
teijadi pada dirinya meskipun dalam hal-hal yang tabu bagi 
wanita. Namun, keluamya perempuan dari rumahnya pada 
malam hari lebih menutup dirinya, seperti dilakukan Subai’ah. 

6. Akhir masa iddah bagi perempuan yang hamil adalah dengan 
melahirkan kandungannya, baik berupa mudhghah (segumpal 
daging) maupun berupa alaqah (segumpal darah), baik sudah 
berbentuk manusia atau belum, karena Nabi SAW 
menyebutkan secara tertib tentang kehalalan menikah dengan 
sebab kelahiran tanpa menjelaskan secara rinci. Ibnu Daqiq Al 
‘Id mengambil sikap tawaqquf (tidak berpendapat) dalam 
masalah ini, mengingat pemahaman yang umum dari kalimat 
‘melahirkan kandungan’ adalah kandungan yang sempuma dan 
memiliki bentuk. Adapun jika janin yang ada dalam 
kandungan itu keluar dalam bentuk mudhghah atau alaqah, 
maka sangat jarang dinamakan ‘melahirkan’. Namun, 
memahaminya dalam makna yang umum adalah lebih kuat. 
Oleh karena itu, dinukil pendapat dari Imam Syafrii bahwa 
iddah tidak berakhir dengan sebab mengeluarkan sepotong 
daging yang tidak berbentuk. Jumhur ulama memberi jawaban 
bahwa yang dimaksud dengan berakhimya masa iddah adalah 
kesucian rahim, dan ini tercapai dengan sebab keluamya 
mudhghah atau ‘ alaqah , berbeda dengan ummul walad bahwa 
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yang dimaksudkan darinya adalah kelahiran, sementara apa 
yang keluar dan tidak layak dikatakan sebagai manusia, maka 
tidak bisa dinamakan melahirkan. 

Perempuan boleh berhias diri sesudah berakhir masa iddah- 
nya untuk orang yang meminangnya, karena dalam riwayat 
Az-Zuhri dia berkata, “Mengapa aku melihatmu berhias diri 
untuk para peminang”, sementara dalam riwayat Ibnu Ishaq 
disebukan, “Aku pun bersiap diri untuk nikah dan aku 
menyemir”. Adapun dalam riwayat Ma’mar dan Az-Zuhri 
yang dikutip Imam Ahmad disebutkan, “Dia ditemui oleh Abu 
As-Sanabil dan telah memakai celak”, sedangkan dalam 
riwayat Al Aswad disebutkan, “Dia pun memakai wangi- 
wangian dan menghias diri”. Menurut Al Karmani, pada 
sebagian jalur hadits Subai’ah disebutkan dengan kata 
haamilah, namun sebagian besar riwayat menyebutkan haamil, 
dan inilah yang lebih masyhur, sebab hamil adalah sifat 
perempuan, maka tidak membutuhkan huruf ta' yang 
menunjukkan jenis perempuan. Meskipun demikian, kata 
haamilah dapat dipahami bahwa yang dimaksud adalah 
perempuan yang hamil itu sendiri, seperti dalam firman Allah 
dalam surah Al Hajj [22] ayat 2, üwv J*” (setiap 

perempuan menyusui melupakan), sekiranya yang dimaksud 
menyusui termasuk urusan perempuan niscaya dikatakan, 
“hullu murdhVin”. Namun, yang kami temukan pada semua 
riwayat menyebutkan 'haamil'. 

Perkataan Abu As-Sanabil, “Engkau tidak menikah” dijadikan 
dalil bahwa perempuan tidak wajib menikah berdasarkan 
pemyataan pada riwayat dari jalur Az-Zuhri, Oj 

Ji. 'di (dan beliau memerintahkan kepadaku untuk menikah 

jika aku menginginkannya). Ini menjelaskan maksud perkataan 
dalam riwayat Sulaiman bin Yasar (dan beliau 
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memerintahkannya menikah). Maksudnya, mengizinkarmya 
untuk menikah. Pada jalur pertama di bab ini disebutkan 
bahwa beliau bersabda, {menikahlah). Sementara dalam 

riwayat Ibnu Ishaq yang dikutip Imam Ahmad disebutkan, JÜ 
c~U^- (sungguh engkau telah halal, moka menikahlah). 

Kemudian dalam riwayat Al Aswad dari Abu As-Sanabil yang 

0 

dikutip Ibnu Majah, di bagian akhir beliau berkata, olbrj 01 

i/rjjF * ^4^ (jika engkau mendapatkan suami yang 

shalih, maka menikahlah). Sementara dalam hadits Ibnu 
Mas’ud yang dikutip Imam Ahmad disebutkan, illil iil 

(Jika datang kepadamu seseorang yang engkau ridhai). 

9. Janda tidak menikah kecuali dengan keridhaannya, dan tidak 
boleh ada seorang pun yang memaksanya. Hai ini telah 
disebutkan pada hadits lain. 


40. Firman AHah, “Dan Perempuan-Perempuan yang Ditalak 
Hendaklah menahan diri (Menunggu) Tiga Kali Quru’.” 
(Qs. Al Baqarah [2]: 228) 


(j r* oJlj oJjs- SojJ! gg* 

if >> Jtf, Ä' j, 


Ülä 


Ui lil sf-p of>( Jli; J\ij . $ >j)l O' 0l±. J 
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Ibrahim berkata tentang orang yang menikah pada masa iddah, 
laiu istrinya haid di sisinya sebanyak tiga kali haid, maka telah pisah 
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dari yang pertama, dan ini tidak dihitung bagi yang sesudahnya. Az- 
Zuhri berkata, “Dihitung”. Ini lebih disukai oleh Sufyan, yakni 
perkataan Az-Zuhri. Ma’mar berkata, “Dikatakan ‘aqra'at ai mar'ah ’ 
artinya telah dekat dari masa haid- nya, dan ‘wa aqraaf aartinya 
apabila telah dekat dari masa sucinya. Dikatakan ‘ ma qara 'at bisalaa 
qaththun artinya tidak pemah mengumpulkan anak di dalam 
perutnya”. 


Keterangan Hadits : 


(Bab Jirman Allah, “Dan perempuan-perempuan yang ditalak 
hendaklah menahan dir [menunggu] tiga kali quru ’. ”). Dalam riwayat 
Abu Dzar tidak disebutkan kata ‘bab\ Adapun yang dimaksud 
‘perempuan-perempuan yang ditalak’ di tempat ini adalah mereka 
yang masih haid, seperti yang diindikasikan ayat dalam surah Ath- 
Thalaaq yang telah disebutkan. Sedangkan yang dimaksud dengan 
kata ‘ tarabbush ’ adalah menunggu. In adalah kalimat berita tertapi 
bermakna perintah. Mayoritas ulama membacanya quruu Sementara 
dari Nafi’ menggunakan tasydid pada huruf wawu tanpa hamzah 
(iquruwwu ). 


t Jjtil j* cJU jcl? žjip c->ui ž!u)l Jöj 
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*5l j (Ibrahim 


berkata tentang orang yang menikahi perempuan pada masa iddah, 
laiu perempuan itu haid tiga kali di sisinya, maka telah terpisah dari 
yang pertama, dan ini tidak dihitung bagi yang sesudahnya. Az-Zuhri 
berkata, “Dihitung". Ini lebih disukai oleh Sufyan). Ibrahim yang 
dimaksud adalah An-Nakha’i. Dalam naskah Ash-Shaghani 
ditambahkan, “Maksudnya, perkataan Az-Zuhri.” Ibnu Abi Syaibah 
meriwayatkan dengan sanad yang maushul dari Abdurrahman bin 
Mahdi dari Sufyan Ats-Tsauri dari Mughirah, dari Ibrahim tentang 
laki-laki yang menceraikan istrinya, laiu perempuan itu mengalami 
haid, kemudian dinikahi laki-laki lain dan juga mengalami haid. Dia 
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berkata, “Telah terpisah dari yang pertama dan tidak dihitung bagi 
yang sesudahnya”. Sementara dari Sufyan, dari Ma’mar, dari Az- 
Zuhri, disebutkan “la tetap dihitung”. 


Ibnu Abdil Bar berkata, “Aku tidak mengetahui seseorang 
yang mengatakan ‘ai aqra' ’ dengan arti masa-masa suci berpendapat 
seperti ini selain Az-Zuhri.” Beliau berkata pula, “Menjadi 
konsekuensi bagi perkataannya bahwa wanita yang mengalami iddah 
tidak halal dinikahi hingga masuk pada haid yang keempat. Sementara 
ulama Madinah dari kalangan sahabat dan yang sesudahnya, demikian 
juga Asy-Syafi’i, Malik, Ahmad, dan para pengikut mereka sepakat 
jika perempuan itu memasuki haid yang ketiga maka telah suci, 
dengan syarat talaknya teijadi pada masa suci. Adapun jika talak itu 
teijadi pada masa haid, maka haid tersebut tidak dihitung. Jumhur 
berpendapat bahwa barangsiapa yang terkumpul baginya dua iddah, 
maka dia melaksanakan dua iddah. Namun dari ulama madzhab 
Hanafi —dan juga satu riwayat dari Malik— cukup satu iddah, seperti 
pendapat Az-Zuhri. 


jM .... oiyi Jt* : yjü J li j (Ma ’mar berkata, “Dikatakan 


‘aqra'at ai mar'ah...”). Ma’mar adalah Abu Ubaidah bin Al 
Mutsanna. Hai in sudah dijelaskan pada bagian awal tafsir surah An- 
Nuur. Kata bisalan berasal dari kata as-salaa artinya pembungkus 
anak. Al Akhfasy berkata, “Dikatakan bagi perempuan aqra 'at apabila 
dia sudah mengalami haid. Sedangkan ai qur'u artinya berhentinya 
haid. Sebagian mengatakan ia adalah haid itu sendiri. Sebagian lagi 
mengatakan ia termasuk kata yang memiliki makna yang 
berlawanan”. 


Maksud Abu Ubaidah, kata qur'u terkadang bermakna suci 
dan terkadang juga bermakna haid, dan bisa pula bermakna 
mengumpulkan dan menyatukan. Apa yang dia katakan memang 
benar serta ditandaskan oleh Ibnu Baththal. Dia berkata, “Oleh karena 
ayat tersebut mengandung beberapa kemungkinan, dan para ulama 
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berbeda pendapat tentang maksud kata quruu' pada ayat itu, maka 
menjadi kuatlah pendapat mereka yang mengatakan maknanya adalah 
suci, berdasarkan hadits Ibnu Ümar, dimana Rasulullah SAW 
memerintahkannya untuk menceraikan istrinya pada masa suci. Dalam 
haditsnya disebutkan, “Itulah iddah yang Allah perintahkan agar 
perempuan ditalak.” Maka hai ini menunjukkan maksud quruu ' adalah 
masa suci. 


41. Kisah Fathimah binti Qais 


y S V «#> h y >}) Äi 
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Dan firman Allah, “Serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. 
Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah 
mereka (diizinkan) ke luar kecuali kalau mereka mengerjakan 
perhuatan keji yang terang. Itulah hukum-hukum Allah dan 
barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah, maka 
sesungguhnya dia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Kamu 
tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan sesudah itu suatu hai 
yang baru. ”(1) “Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu 
bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah kamu 
menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika 
mereka (isteri-isteri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, maka 
berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin 
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(melahirkan). ”(6) hingga firman-Nya “Kelak Allah akan memberikan 
kelapangan sesudah kesempitan.'\l) (Qs. Ath-Thalaaq [56]: 1, 6, 7) 
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5321-5322. Dari Yahya bin Sa'id, dari Al Qasim bin 
Muhammad dan Sulaiman bin Yasar, sesungguhnya dia mendengar 
keduanya menyebutkan bahwa Yahya bin Sa’id bin Al Ash 
menceraikan anak perempuan Abdurrahman bin Al Hakam, laiu 
Abdurrahman memindahkan anak perempuannya, Aisyah Ummul 
Mukminin mengirim utusan kepada Marwan —dan dia adalah 
pemimpin Madinah— untuk mengatakan, “Bertakwalah kepada Allah 
dan kembalikanlah dia ke rumahnya.” Marwan berkata pada hadits 
Sulaiman, “Sesungguhnya Abdurrahman bin Al Hakam 
mengalahkanku”. Al Qasim bin Muhammad berkata, “Tidakkah 
sampai kepadamu urusan Fathimah binti Qais?” dia berkata, “Tidak 
akan mendatangkan mudharat bagimu untuk tidak menyebutkan hadits 
Fathimah”. Marwan bin Al Hakam berkata, “Jika ada padamu 
keburukan, maka cukuplah bagimu keburukan yang ada di antara 
kedua ini”. 
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5323-5324. Dari Abdurrahman bin Al Qasim, dari bapaknya, 
dari Aisyah, dia berkata, “Ada apa dengan Fathimah? Tidakkah dia 
bertakwa kepada Allah?” Maksudnya, tentang perkataannya, “Tidak 
ada tempat tinggal dan tidak ada nafkah.” 
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5325-5326. Dari Abdurrahman bin Al Qasim, dari bapaknya, 
dia berkata, “Urwah bin Az-Zubair berkata kepada Aisyah, ‘Tidakkah 
engkau melihat fulanah binti Al Hakam? Dia ditalak selamanya (tidak 
bisa rujuk lagi) oleh suaminya, laiu dia keluar (dari rumahnya)’. Dia 
berkata, ‘Sangat buruk apa yang dia lakukan’. Dia (Urwah) berkata, 
‘Tidakkah engkau mendengar perkataan Fathimah?’ dia berkata, 
‘Ketahuilah, sesungguhnya tidak ada baginya kebaikan dalam 
menyebutkan hadits ini’.” Ibnu Abi Az-Zinad menambahkan dari 
Hisyam, dari bapaknya, “Aisyah mencela dengan keras dan berkata, 
‘Sesungguhnya Fathimah berada di satu tempat yang menakutkan, 
maka dikhawatirkan keamanan dirinya. Oleh karena itu, Nabi SAW 
memberinya keringanan’.” 
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Keterangan Hadits : 

(Kisah Fathimah binti Qais). Demikian yang disebutkan 
mayoritas periwayat, tapi sebagian mencantumkan kata “bab”, 
sebagaimana yang ditegaskan Ibnu Baththal dan Al Ismaili. Fathimah 
yang dimaksud adalah anak perempuan Qais bin Khalid dari bani 
Muharib bin Fihr bin Malik. Dia adalah saudara Adh-Dhahak bin Qais 
yang pemah memerintah Irak sebagai pembantu Yazid bin Muawiyah 
dan terbunuh di Maij Rahith. Dia termasuk salah seorang sahabat 
junior. Fathimah lebih tua daripada saudaranya ini, dan dia termasuk 
perempuan yang berhijrah pertama kali. Dia seorang perempuan yang 
cerdas dan cantik. Dinikahi oleh Abu Amr bin Hafsh —sebagian 
mengatakan Abu Hafsh bin Amr— Ibnu Al Mughirah Al Makhzumi. 
Laki-laki ini adalah putra paman Khalid bin Al Walid bin Al 
Mughirah. Dia keluar bersama Ali ketika diutus Nabi SAW ke 
Yaman. Setelah itu, dia mengirimkan berita kepada istrinya untuk 
menjatuhkan talak ketiga yang masih tersisa. Dia juga memerintahkan 
dua anak pamannya, yakni Al Harits bin Hisyam dan Ayyasy bin Abi 
Rabi’ah untuk menyerahkan kurma dan gandum kepada istrinya. 
Namun, mantan istrinya merasa terlalu sedikit dan mengadu kepada 
Nabi SAW, maka beliau bersabda, ütf *i!j ^ (tidak ada 

bagimu hak tempat tinggal dan tidak pula nafkah). Demikian kisahnya 
diriwayatkan Imam Muslim melalui beberapa jalur. Saya belum 
melihatnya dalam riwayat Imam Bukhari, hanya saja disebutkan 
dalam judul bab seperti anda lihat sendiri. Imam Bukhari 
menyebutkan beberapa hai dari kisah Fathimah sebagai isyarat 
kepadanya. Di sini penulis kitab Al Umdah melakukan kekeliruan 
ketika menyebutkan hadits Fathimah dalam deretan hadits-hadits yang 
diriwayatkan Imam Bukhari dan Muslim. 

Riwayat yang demikian banyak dari Fathimah sepakat 
menyatakan bahwa dia dipisahkan dari suaminya karena talak. 
Kemudian pada akhir Shahih Muslim dalam hadits Al Jassasah dari 
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p&r (Aku menikahi Ibnu Al Mughirah, dan saat itu dia termasuk 
* 

pemuda Quraisy yang terbaik, laiu dia ditimpa musibah di jalam Allah 
dalam jihad bersama Rasulullah SA W, ketika aku menjanda aku pun 
dipinang oleh Abu Jahm). Riwayat ini tidak benar. Sebagian ulama 
menakwilkan bahwa yang dimaksud dengan ditimpa musibah adalah 
menderita luka-luka, atau ditimpa musibah pada hartanya, atau yang 
seperti itu, sebagaimana pendapat An-Nawawi dan ulama lainnya. 
Namun yang tampak bahwa yang dimaksud dengan perkataannya 
‘ditimpa musibah’ yakni meninggal berdasarkan makna zhahimya. 
Dia berada dalam rombongan yang diutus bersama Ali ke Yaman, 
maka benar dikatakan bahwa dia ditimpa musibah dalam rangka jihad 
bersama Rasulullah SAW, yakni dalam ketaatan kepada Rasulullah 
SAW, namun hai ini tidak berkonsekuensi bahwa perpisahannya 
dengan istrinya karena kematian bahkan dengan sebab talak yang 
telah ada sebelum dia meninggal. Sejumlah ulama mengatakan dia 
meninggal bersama Ali di Yaman dan hai itu teijadi sesudah dia 
mengirim berita untuk menceraikan istrinya. Bila kedua riwayat itu 
disatukan, maka penakwilan ini benar. Hai ini sekaligus menepis 
pendapat sebagian orang bahwa dia hidup hingga pemerintahan Ümar. 


ž/i!l ...j&j* j* j »y>rjrd Sl tÜyj <&' Jjšj (Danfirman 


Allah, “Bertakwalah kamu kepada Tuhanmu dan janganlah kamu 
mengeluarkan perempuan-perempuan itu dari rumah-rumah 
mereka... ” ayat). Demikian yang dinukil oleh kebanyakan periwayat. 
Sesudah kalimat, ‘ rumah-rumah mereka’ An-Nasafi menyebutkan 
“Hingga firman-Nya ‘kemudahan sesudah kesulitan ” Sementara 
Karimah menyebutkan ayat-ayat tersebut secara lengkap. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari 
Ismail, dari Malik, dari Yahya bin Sa'id, dari Al Qasim bin 
Muhammad dan Sulaiman bin Yasar, dari Yahya bin Sa’id bin Al 
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Ash. Ismail yang dimaksud adalah Ibnu Abi Uwais. Sedangkan Yahya 
bin Sa’id bin Al Ash adalah Ibnu Sa’id bin Al Ash bin Umaiyyah. 
Bapaknya adalah pemimpim Madinah sebagai pembantu Muawiyah. 
Adapun Yahya adalah saudara laki-laki Amr bin Sa’id yang dikenal 
dengan Al Asydaq. 

J>, j**- jJi xi cJj jÜj (Menceraikan anak perempuan 

Abdurrahman bin Al Hakam). Dia adalah anak perempuan saudara 
laki-laki Marwan yang saat itu menjadi pemimpin Madinah sebagai 
pembantu Muawiyah, dan kemudian menjadi Khalifah sesudahnya. 
Namanya adalah Amrah sebagaimana dikatakan sebagian orang. Pada 
akhir hadits ketiga akan disebutkan bahwa dia dijatuhi talak battah 
(selamanya). 

)\ xi- JJ :0U1L- Jlš (Marwan berkata 

dalam hadits Sulaiman, “Sesungguhnya Abdurrahman 
mengalahkanku”). Riwayat ini dinukil dengan sanad yang maushul 
melalui sanad yang disebutkan sebelumnya sampai kepada Yahya bin 
Sa'id. Inilah yang memisahkan antara dua hadits gurunya. Dia lebih 
dahulu menyebutkan apa yang diriwayatkan keduanya, kemudian 
menjelaskan redaksi Sulaiman bin Yasar dan redaksi Al Qasim bin 
Muhammad secara tersendiri. 


Perkataan Marwan, “Sesungguhnya Abdurrahman 
mengalahkanku”, yakni tidak menaatiku untuk mengembalikan 
perempuan itu ke rumahnya. Sebagian mengatakan maksudnya 
mengalahkanku dari segi dalil, karena dia berdalil dengan keburukan 
yang ada di antara keduanya. 


üJpÜ d-jJi- 'j?js Sl Oi ai Sl (Dia berkata, "Tidak 


mendatangkan mudharat bagimu untuk tidak menyebutkan hadits 
Fathimah"). Maksudnya, karena tidak ada dalil di dalamnya untuk 
memindahkan perempuan yang ditalak dari rumahnya tanpa sebab. 
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berkata, “Jika ada keburukan padamu”). Maksudnya, jika 
menurutmu Fathimah keluar dari rumahnya karena keburukan yang 
terjadi di antara keduanya dan kerabat-kerabat suaminya, maka sebab 
tersebut didapatkan dalam kejadian ini. Oleh karena itu, dia berkata, 
“Maka cukup bagimu keburukan yang ada di antara keduanya”. Ini 
merupakan pendapat Marwan yang meralat penolakannya terhadap 
berita Fathimah. Pada awalnya, dia mengingkari hai itu atas Fathimah 
binti Qais sebagaimana diriwayatkan An-Nasa'i dari Syu’aib dari Az- 
Zuhri, “Ubaidullah bin Abdullah mengabarkan kepadaku, 
sesungguhnya Abdullah bin Amr bin Utsman bin Affan menjatuhkan 
talak selamanya kepada anak perempuan Sa’id bin Zaid, sedangkan 
ibunya adalah Hazmah binti Qais, maka bibinya memerintahkan 
kepadanya, yakni Fathimah binti Qais untuk berpindah tempat. Hai itu 
didengar oleh Marwan dan dia mengingkarinya, laiu dia menyebutkan 
bahwa dikabarkan kepadanya oleh bibinya sesungguhnya Rasulullah 
SAW memberi fatwa kepadanya demikian. Marwan mengirimkan 
Qabishah bin Dzu’aib kepada Fathimah untuk bertanya hai itu 
kepadanya dan dia pun menyebutkannya.” 

Imam Muslim meriwayatkan dari Ma’mar dari Az-Zuhri tanpa 
mengutip keterangan di bagian awalnya disertai tambahan, “Marwan 
berkata, ‘Hadits ini tidak didengar kecuali dari seorang perempuan, 
maka kami akan mengambil dengan penuh kepercayaan yang kami 
dapatkan orang-orang juga seperti itu’.” Pada bab berikut akan 
disebutkan jalur hadits tersebut. Seakan-akan pada walanya Marwan 
mengingkari secara mutlak perempuan yang dicerai keluar dari 
rumahnya, tetapi kemudian dia meralat pendapatnya dan 
membolehkan dengan syarat adanya perkara lain yang mengharuskan 
keluar dari rumah, seperti yang akan disebutkan. 

Hadits kedua di bab ini disebutkan Imam Bukhari dari 
Muhammad bin Basysyar, dari Ghundar, dari Syu’bah, dari 
Abdurrahman bin Al Qasim, dari bapaknya, dari Aisyah. Dalam 
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riwayat-riwayat yang sampai kepada kami melalui Al Farabri 
disebutkan dengan redaksi Muhammad bin Basysyar. Demikian juga 
diriwayatkan Al Ismaili dari Ibnu Abdil Karim dari Bundar, yaitu 
Muhammad bin Basysyar. Al Mizzi berkata dalam kitab Al Athraf, 
“Imam Bukhari meriwayatkannya dari Muhammad —tanpa 
menyebutkan nasab— dan dia adalah Muhammad bin Basysyar. 
Demikian nasabnya disebutkan Abu Mas’ud.” Saya katakan, saya 
tidak melihat penyebutannya tanpa disertai nasab, kecuali dalam 
riwayat An-Nasafi dari Al Bukhari. Seakan-akan demikian juga yang 
tercantum dalam Al Athraf karya Khalaf, dan dari sanalah Al Mizzi 
menukil. Saya tidak sempat menyitir masalah ini dalam mukaddimah, 
karena berpatokan dengan riwayat-riwayat yang sampai kepada kami 
hingga Al Farabri. 


äÄA< Sl j Sl :L$ljŠ ^ 


(Dari Aisyah sesungguhnya dia berkata, 'Ada apa dengan Fathimah? 
Tidakkah dia bertakwa kepada Allah?” Yakni tentang perkataannya, 
“Tidak ada tempat tinggal dan tidak ada nafkah”). Dalam riwayat 

✓ J O 0 y / y 

Imam Muslim melalui jalur ini disebutkan, lüi '/ü Oi f?- iutUl U 


(Tidak ada kebaikan bagi Fathimah untuk menyebutkan ini). Seakan- 
akan dia mengisyaratkan bahwa sebab pemberian izin untuk berpindah 
bagi Fathimah adalah yang disebutkan pada hadits sebelumnya. Hai 
ini dikuatkan oleh riwayat An-Nasa’i dari Maimun bin Mihran, dia 
berkata, “Aku datang ke Madinah dan berkata kepada Sa’id bin Al 
Musayyab, ‘Sesungguhnya Fathimah binti Qais diceraikan dan dia 
keluar dari rumahnya’. Dia berkata, ‘Sungguh ia adalah sunnah’.” Abu 
Daud meriwayatkan dari Sulaiman bin Yasar, jiAJi ‘ja ÜL5i 015" wj 

(sesungguhnya yang demikian itu disebabkan keburukan akhlak). 


Hadits ketiga diriwayatkan Imam Bukhari dari Amr bin Abbas, 
dari Ibnu Mahdi, dari Sufyan, dari Abdurrahman bin Al Qasim, dari 
bapaknya, dari Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah. Sufyan yang 
dimaksud adalah Ats-Tsauri. 
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L Äfrtö ^Ji :üJli3 žj^p Jlš (Urwah berkata kepada 


Aisyah, “Tidakkah engkau melihat fulanah binti Al Hakam?”). Urwah 
yang dimaksud adalah Ibnu Az-Zubair. Penyebutan nasab perempuan 
ini dikaitkan kepada kakeknya dan dia adalah binti Abdurrahman bin 
Al Hakam seperti pada jalur yang pertama. 




:cJtäi (Dia berkata, 


“Sangat buruk apa yang dia 


lakukan”.). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan ‘ma shana’a’ 
(menggunakan kata keija jenis laki-laki). Maksudnya, apa yang 
dilakukan suaminya yang memberinya peluang dalam hai itu, atau apa 
yang dilakukan oleh bapaknya yang menyetujui tindakkannya. Oleh 
karena itu, Aisyah mengirim utusan kepada Marwan sebagai paman 
perempuan tersebut, dan saat itu sebagai pemegang kekuasaan, agar 
mengembalikannya ke rumah tempat dia ditalak. 

JuW Jy jyf (Apakah engkau belum mendengar 


perkataan Fathimah?). Kemungkinan subjek kata “berkata” di sini 
adalah Urwah. 


d-jokli \jj> ^ t$3 Ui :c~3ü (Dia berkata, 

“Ketahuilah sesungguhnya tidak ada kebaikan baginya dalam 
menyebutkan hadits ini”). Dalam riwayat Imam Muslim dari jalur 
Hisyam bin Urwah dari bapaknya disebutkan, “Yahya bin Sa’id Al 
Ash menikahi anak perempuan Abdurrahman bin Al Hakam, laiu dia 
menceraikannya dan mengeluarkannya dari rumah. Aku datang 
kepada Aisyah dan mengabarkan hai itu kepadanya, maka dia berkata, 
‘Apakah bagi Fathimah kebaikan untuk menyebutkan hadits ini?’.” 
Seakan-akan dia mengisyaratkan kepada apa terdahulu, dan bahwa 
seseorang tidak patut menyebutkan sesuatu yang dapat melecehkan 
dirinya. 


01 üilp cJtP :4ui jp aüjJl jil i\)j 

auip <ü)l l$3 oJÜJii P Li-fj ^ citT <u3?lä 
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(Ibnu Abi Az-Zinad menambahkan dari bapaknya, "Aisyah 

mencela dengan keras dan berkata, ‘Sesungguhnya Fathimah berada 
di tempat yang menakutkan sehingga dikhawatirkan keamanan 
dirinya, oleh karena itu Nabi SA W memberi keringanan kepadanya). 
Abu Daud meriwayatkan dengan sanad yang maushul dari Ibnu 
Wahab, dari Abdurrahman bin Abi Az-Zinad, “sungguh dia mencela, 
dan ditambahkan “Yakni Fathimah binti Qais.” Kata wahsy 
(menakutkan) berarti tempat kosong yang tidak ada teman di sana. 
Riwayat Ibnu Abi Az-Zinad ini memiliki pendukung dari riwayat Abu 
Usamah dari Hisyam bin Urwah, tetapi dia berkata, “Dari bapaknya, 
dari Fathimah binti Qais, dia berkata: Aku berkata, Oi äi Jj -»j U 

cijkä tijiü 0? 3&-Ö , Ja&> (Wahai Rasulullah, 

sesungguhnya suamiku menjatuhkan talak tiga kepadaku, dan aku 
takut jika ada orang yang masuk secara paksa ke tempatku maka 
Nabi memerintahkannya untukpindab, lalau dia pun pindab ). 


Imam Bukhari menyimpulkan judul bab dari seluruh peristiwa 
kisah Fathimah, laiu mengaitkan bolehnya perempuan yang dicerai 
untuk pindah dari rumahnya dengan salah satu dari dua hai, yaitu takut 
jika teijadi sesuatu atas diri si perempuan, atau si perempuan 
mengatakan sesuatu yang buruk terhadap keluarga suami yang 
menceraikannya. Dia tidak melihat pertentangan antara dua perkara 
ini dalam kisah Fathimah, sebab kemungkinan keduanya teijadi 
bersamaan. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari menyebutkan dua 
sebab pada judul bab, tetapi dia hanya menyebutkan satu sebab saja. 
Seakan-akan dia mengisyaratkan kepada yang satunya, baik karena 
disebutkan pada riwayat yang tidak memenuhi kriterianya, atau 
mungkin jika kekhawatiran si perempuan ditimpa keburukan 
mengharuskan dia keluar dari rumah mantan suaminya. Demikian 
juga jika kekhawatiran akan keburukan yang ditimbulkan oleh si 
perempuan. Bahkan barangkali ini yang lebih utama untuk 
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membolehkannya keluar. Ketika makna illat yang lain benar, maka 
digabungkannya ke dalam judul bab.” Namun, hai itu ditanggapi 
bahwa sebagian jalur hadits yang hanya menyebutkan sebagian 
persoalan tidak mencegah diterimanya persoalan lain yang dimuat 
oleh jalur lain selama jalumya shahih. 

Tidak ada halangan bila inti pengaduannya adalah tentang 
nafkah, laiu bertepatan dengan itu timbul tanda-tanda dia akan berbuat 
buruk terhadap keluarga mantan suaminya akibat nafkah tersebut, dan 
Nabi SAW mengetahui tanda-tanda ini dan mengkhawatirkannya jika 
tetap berada di tempat itu niscaya mereka meninggalkannya tanpa 
teman, maka Nabi memerintahkannya untuk pindah. 

Saya katakan, barangkali Imam Bukhari mengisyaratkan sebab 
yang kedua kepada apa yang disebutkannya pada bab terdahulu 
tentang perkataan Marwan kepada Aisyah, “Jika ada keburukan 
bagimu”, karena ini menjadi isyarat bahwa penyebab perempuan itu 
tidak diperintah tetap tinggal di rumah mantan suaminya adalah 
keburukan yang teijadi antara dia dengan keluarga suaminya”. 

Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Redaksi hadits berkonsekuensi 
bahwa latar belakang hukum adalah si perempuan berselisih dengan 
wakil mantan suaminya, disebabkan minimnya jurnlah tunjangan yang 
diberikan, dan ketika wakil mantan suaminya berkata kepadanya, 
‘Tidak ada nafkah bagimu’, maka dia bertanya kepada Nabi SAW, 
dan Nabi menjawab ‘ Tidak ada nafkah baginya dan tidak ada tempat 
tinggal’. Dengan demikian, latar belakang hukum itu lebih 
dikarenakan oleh perselisihan, bukan disebabkan oleh kekhawatiran 
atas diri si perempuan, ataupun keburukan perkataan. Jika ada dalil 
yang lebih kuat dari makna zhahir ini, maka harus diamalkan.” 

Saya katakan, dalam semua jalur hadits tersebut menyebutkan 
bahwa perbedaan yang teijadi berkenaan dengan masalah nafkah. 
Kemudian teijadi perbedaan riwayat, sebagiannya menyebutkan 
bahwa beliau bersabda, “ Tidak ada nafkah bagimu dan tidak ada 
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tempat tinggal.” Sebagian lagi menyebutkan bahwa ketika beliau 
bersabda kepadanya, “Tidak ada nafkah bagimu”, maka perempuan 
itu minta izin kepada beliau untuk pindah, laiu dia diizinkan. Semua 
ini terdapat dalam Shahih Muslim. Apabila semua redaksi hadits 
tersbut disatukan dari semua jalumya, maka dapat disimpulkan bahwa 
penyebab perempuan itu minta izin untuk pindah adalah kekhawatiran 
atas keburukan yang menimpa dirinya dan kekhawatiran atas 
keburukan yang ditimbulkannya. Dengan demikian kewajiban 
memberi tempat tinggal tidak gugur dengan sendirinya, tetapi gugur 
karena sebab yang disebutkan. Hanya saja patut diketahui, Fathimah 
binti Qais menegaskan tentang gugumya hak tempat tinggal dan 
nafkah bagi perempuan yang ditalak ba 'in (tidak bisa rujuk lagi) dan 
dia berdalil untuk menguatkan pandangannya itu (seperti akan 
disebutkan). Oleh karena itu, Aisyah mengingkarinya. 


Catatan 

Abu Muhammad bin Hazm mengritik riwayat Ibnu Abi Az- 
Zinad yang mu allaq dan berkata, “Abdurrahman bin Abi Az-Zinad 
sangat lemah” laiu dia mengklaim riwayatnya ini batil, tetapi hai itu 
ditanggapi bahwa periwayat tersebut masih diperselisihkan. Mereka 
yang mengritiknya tidak menyebutkan alasan mengapa riwayatnya 
ditinggalkan apalagi alasan yang menunjukkan kebatilannya. Yahya 
bin Ma’in justru menegaskan bahwa dia merupakan orang yang paling 
akurat dalam menukil riwayat Hisyam bin Urwah, sementara ini 
adalah riwayatnya dari Hisyam. Alangkah bahagia, cermat, dan baik 
sikap Imam Bukhari dalam bidang hadits dan fikih. 

Para ulama salaf berselisih tentang nafkah perempuan yang 
ditalak ba 'in (talak yang tidak bisa dirujuk) dan demikian juga tempat 
tinggalnya. Jumhur berkata, “Tidak ada nafkah baginya, tetapi dia 
berhak mendapatkan tempat tinggal”. Untuk menetapkan adanya hak 
tempat tinggal, mereka berdalil dengan firman Allah dalam surah Ath- 
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Thalaaq ayat 6, jf dJi- °j* (tempatkanlah mereka 


[para isteri] di mana kamu bertempat tinggal menurut 
kemampuanmu). Mereka berhujjah tentang gugumya hak nafkah 


dengan makna implisit firman Allah, J»- j&kt- t jäälü JÜJ*- oSlj' jt Ot j 


j4&?~ jjiitj (dan jika mereka [isteri-isteri yang sudah ditalak] itu 


sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga 
mereka bersalin). Maknanya, selain yang hamil tidak ada nafkah 
baginya, karena jika ada nafkah, maka tidak ada faidah 
pengkhususannya. Redaksi ayat itu memberikan pemahaman bahwa ia 
berkenaan dengan perempuan yang tidak bisa dirujuk lagi, sebab 
nafkah bagi perempuan yang ditalak dan masih bisa dirujuk adalah 
wajib, meskipun tidak dalam keadaan hamil. 


Sementara Imam Ahmad, Ishaq, dan Abu Tsaur berpendapat 
bahwa tidak ada nafkah dan tempat tinggal bagi perempuan itu sesuai 
makna zhahir hadits Fathimah binti Qais. Mereka membantah jika 
ayat pertama mencakup perempuan yang ditalak ba'in. Sementara 
Fathimah binti Qais —pelaku kisah itu— berdalil kepada Marwan 
ketika sampai kepadanya pengingkarannya, dia berkata, “Antara aku 
dan kamu Kitab Allah. Allah berfirman, -djä J>\- ‘j£j£ ’j* jJ»°Jr'i 

'y>' diii ai j oaiJ (jangan kamu keluarkan perempuan-perempuan itu 

dari rumah-rumah mereka —hingga firman-Nya— mengadakan 
sesudah itu suatu hai yang baru). ” Dia berkata, “Ini bagi perempuan 
yang masih bisa dirujuk, laiu urusan apa yang dapat dijadikan sesudah 
talak tiga? Jika tidak ada nafkah dan dia tidak dalam keadaan hamil, 
maka atas dasar apa kalian menahannya?” 

Pandangan Fathimah bahwa maksud firman Allah, aij ooiJ 

\y\ dil j (Allah mengadakan sesudah itu suatu hai yang baru) adalah 

rujuk, telah disetujui Qatadah, Al Hasan, As-Sudi, dan Adh-Dhahak, 
sebagaimana diriwayatkan Ath-Thabari dari mereka, dan dia tidak 
menukil dari seorang pun di antara mereka pemyataan yang 
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menyelisihinya. Hanya saja dia meriwayatkan bahwa yang dimaksud 
dengan ‘urusan’ pada ayat itu adalah penghapusan, atau 
pengkhususan, atau sepertinya yang datang dari Allah, maka tidak 
terbatas pada urusan rujuk. 


Adapun riwayat yang dikutip Imam Ahmad dari jalur Asy- 
Sya’bi dari Fathimah di bagian akhir haditsnya yang marfu’ 


disebutkan, iiiUJ jj UJj (sesungguhnya tempat 


tinggal dan nafkah adalah untuk siapa yang memiliki hak rujuk), 
maka kebanyakan riwayat hanya sampai kepada Fathimah. Sementara 
Al Khathib menjelaskan bahwa Mujalid bin Sa’id menyendiri dalam 
menisbatkannya langsung kepada Rasulullah SAW. Dia adalah 
periwayat yang lemah. Siapa yang memasukkan lafazh itu pada 
redaksi hadits -selain riwayat Mujalid dari Asy-Sya’bi- maka dia telah 
menyisipkan perkataan periwayat dalam hadits. Benar apa yang 
dikatakan Al Khathib. Sebagian periwayat dari Asy-Sya’bi mengikuti 
Mujalid dalam menisbatkan hadits itu langsung kepada Rasulullah 
SAW, tetapi periwayat ini lebih lemah dibanding Mujalid. 


Adapun argumentasi Fathimah, “Jika tidak ada nafkah 
baginya, maka atas dasar apa kalian menahannya?” Sebagian ulama 
menjawab bahwa tempat tinggal yang diikuti oleh nafkah adalah 
keadaan suami-istri yang mungkin untuk istimta ’ (bersenang-senang), 
dan ini berlaku pada talak raj 7 (yang masih bisa rujuk). Adapun 
tempat tinggal sesudah talak ba'in, maka ia adalah hak Allah 
berdasarkan dalil bahwa apabila suami-istri sepakat untuk 
menghilangkan iddah, maka itu tidak gugur, berbeda dengan 
perempuan yang ditalak raj’i, hai ini menunjukkan tidak ada 
konsekuensi antara tempat tinggal dan nafkah. 


Pendapat seperti Fathimah juga merupakan pendapat Imam 
Ahmad, Ishaq, Abu Tsaur, Daud, dan pengikut-pengikut mereka. 
Sementara ulama Kufah dari kalangan madzhab HanafI dan selain 
mereka berpendapat bahwa perempuan itu berhak mendapatkan 
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nafkah dan pakaian. Mereka menjawab ayat tersebut bahwa Allah 
hanya mengaitkan nafkah dalam kondisi hamil untuk menujukkan 
kewajibannya pada selain kondisi hamil adalah lebih utama, karena 
masa kehamilan pada umumnya adalah lama. Pandangan ini dibantah 
Ibnu As-Sam’ani dengan menafikan illat tentang lamanya masa 
kehamilan bahkan terkadang masa kehamilan lebih singkat dari 
selainnya, dan terkadang juga lebih panjang sehingga tidak dikatakan 
lebih utama. Disamping itu, menganalogikan perempuan yang tidak 
hamil kepada perempuan yang hamil dianggap rusak, karena 
mengandung pembatalan terhadap sesuatu yang disebutkan dalam 
nash Al Quran dan Sunnah. 

Mengenai perkataan sebagian mereka, “Sesungguhnya hadits 
Fathimah diingkari oleh ulama Salaf sebagaimana disebutkan dari 
perkataan Aisyah RA dan juga diriwayatkan Imam Muslim dari jalur 
Abu Ishaq: Aku bersama Al Aswad bin Yazid di masjid, Asy-Sya’bi 
menceritakan hadits Fathimah binti Qais bahwa Rasulullah SAW tidak 
memberikan tempat tinggal dan nafkah kepadanya, maka Al Aswad 
mengambil segenggam kerikil, laiu melemparinya seraya berkata, 
‘Celakalah engkau karena menceritakan hai ini? Ümar berkata: Kita 
tidak meninggalkan kitab Tuhan kita dan Sunnah Nabi kita, hanya 
karena perkataan seseorang yang kita tidak tahu mungkin dia hafal 
atau lupa. Allah berfirman, “Jangan keluarkan mereka dari rumah- 
rumah mereka." Jawabannya bahwa Imam Ad-Daruquthni berkata, 
“Perkataannya pada hadits Ümar ‘dan sunnah nabi kita’ tidak akurat, 
adapun yang akurat adalah ‘kita tidak meninggalkan kitab Tuhan kita’ 
seakan-akan yang mendorong adalah bahwa kebanyakan riwayat tidak 
menyebutkan tambahan ini, tetapi hai itu tidak menolak riwayat yang 
menyebutkan tentang nafkah. Barangkali Ümar memaksudkan dengan 
sunnah Nabi SAW adalah apa yang ditunjukkan oleh hukum-hukum 
tentang mengikuti kitab Allah, bukan berarti dia memaksudkan 
sunnah secara khusus.” Sungguh kebenaran keluar dari lisan Ümar 
karena perkataannya, “Kita tidak tahu apakah dia hafal atau lupa.” 
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Sementara telah nampak pembenarannya, dimana perempuan itu 
membuat pemyataan mutlak pada tempat yang memiliki batasan, atau 
membuat pemyataan umum pada tempat yang khusus, sebagaimana 
yang telah dijelaskan. Di samping itu, dalam perkataan Ümar tidak 
ada pemyataan yang mengindikasikan kewajiban nafkah, bahkan dia 
hanya mengingkari gugumya hak tempat tinggal. 

Sebagian ulama madzhab Hanafi mengatakan bahwa pada 
sebagian jalur hadits Ümar disebutkan. “Bagi perempuan yang ditalak 
tiga memiliki hak untuk mendapatkan tempat tinggal dan nafkah.” 
Namun, hai ini ditolak oleh Ibnu As-Sam’ani bahwa yang demikian 
berasal dari perkataan sebagian orang-orang yang tidak teliti dan tidak 
boleh meriwayatkannya. Imam Ahmad mengingkari jika pendapat itu 
dinukil dari Ümar. Barangkali dia maksudkan apa yang disebutkan 
dari jalur Ibrahim An-Nakha’i dari Ümar, sebab Ibrahim tidak 
bertemu dengan Ümar. Ath-Thahawi bemsaha mengukuhkan 
madzhabnya seraya berkata, “Fathimah menyelisihi sunnah Rasulullah 
SAW, karena Ümar meriwayatkan apa yang menyelisihi riwayatnya. 
Makna yang diingkari Ümar telah keluar dengan benar, dan hadits 
Fathimah menjadi batal dan tidak wajib diamalkan.” Dasar tentang 
penyelisihan terhadap riwayat Ümar yang dia sebutkan adalah bahwa 
dia meriwayatkan dari jalur Ibrahim An-Nakha’i, dari Ümar dia 



mendengar Rasulullah SA W bersabda, "Baginya tempat tinggal dan 
nafkah"), tetapi hadits ini munqathi' (terputus) dan tidak bisa 
dijadikan dalil. 
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42. Perempuan yang Ditalak jika Dikhawatirkan Keamanannya 
Terganggu di Tempat Suaminya, atau Dia Mengucapkan 
Perkataan yang Buruk terhadap Keluarganya. 


/ / /• / ^ ' 0 } 9 0 y 

t Js- oJÜi ÄliJli- 01 oh' J* 


5327-5328. Dari Ibnu Syihab, dari Urwah, “Sesungguhnya 
Aisyah mengingkari yang demikian terhadap Fathimah”. 


Keterangan Hadits : 


(Bab perempuan yang ditalak jika dikhawatirkan 
keamanannya terganggu di tempat suaminya, atau dia mengucapkan 
perkataan yang buruk terhadap keluarganya). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan dil Jip (terhadap keluarga suaminya ). Kata 

iqtihaam artinya menyerang atau mendesak seseorang tanpa izin. 
Sedangkan ai badzaa' adalah perkataan yang kotor. Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits pada bab ini dari Hibban, dari Abdullah, dari 
Ibnu Juraij, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah RA. Hibban 
yang dimaksud adalah Ibnu Mas’ud, sedangkan Abdullah adalah Ibnul 
Mubarak. 


s ' ' * / / /• * / 

XJeti Ja- OJtb ÄllJtP Oi (Sesungguhnya Aisyah 


mengingkari yang demikian itu terhadap Fathimah). Demikian dia 
sebutkan dari jalur Ibnu Juraij dari Ibnu Syihab secara ringkas. Imam 
Muslim meriwayatkan dari jalur Shalih bin Kaisan, dari Ibnu Syihab, 
bahwa Abu Salamah bin Abdurrahman mengabarkan kepadanya, 
Fathimah binti Qais mengabarkan kepadanya, dia datang kepada 
Rasulullah SAW meminta fatwa tentang dirinya yang keluar dari 
rumah suaminya, maka beliau memerintahkannya untuk pindah ke 
tempat Ibnu Ummi Maktum yang buta. Namun, Marwan tidak mau 
membenarkan keluamya perempuan yang ditalak dari rumah 
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suaminya. Urwah berkata, “Sesungguhnya Aisyah mengingkari yang 
demikian itu terhadap Fathimah binti Qais”. 


43. Firman Allah, “ Mereka tidak boleh Menyembunyikan Apa yang 
Diciptakan Allah dalam Rahimnya (Qs. Al Baqarah [2]: 228) 
berupa Haid dan Kehamilan. 


aüI ^JL/3 aü! J1 g. & Aili ^ 

✓ x 

0 / / xx x x ^ ^ x ^ 9 ^ # ^x 

yip :4J jLäi ‘bf-* 9 ^ 4-lp 

:Jli .p :cii ?’>•Ji ^ eÜ c^lolkJ dJül - jl- 

.dl 


5329. Dari Al Aswad, dari Aisyah RA, dia berkata, “Ketika 
Rasulullah SAW ingin berangkat, temyata Shafiyah di depan pintu 
kemahnya dalam keadaan sedih, maka beliau SAW bersabda, “Aqraa 
atau halqaa 1 , sungguh engkau menghalangi kami apakah engkau 
thawaf ifadhah pada hari Nahr (kurban )?” Dia berkata, “Benar.” 
Beliau bersabda, “ Berangkatlah jika demikian. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab firman Allah, "Mereka tidak boleh menyembunyikan apa 
yang diciptakan Allah dalam rahimnya ” berupa haid dan kehamilan). 
Demikian disebutkan oleh mayoritas periwayat, dan ini adalah 
penafsir dari Mujahid. Sementara Abu Dzar memisahkan kata 


1 Kata 'aqraa berarti Allah melukaimu. Ini adalah ungkpan yang biasa dikatakan 
orang Arab dan tidak dimaksudkan arti yang sebenamya. Sedangkan halqaa 
adalah kiasan bahwa dia telah memasukkan keburukan kepada keluarganya -ed. 
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arhaamihinna (rahimnya) dengan kata min (dari) dengan tanda kutip 
sebagai isyarat bahwa ia adalah penafsiran bukan bagian Al Qur'an. 
Namun, kata min tidak tercantum dalam riwayat An-Nasafi. 


Ath-Thabari meriwayatkan dari sekelompok ulama bahwa 
maksud ‘apa yang disembunyikan’ adalah haid. Laiu dia mengutip 
pula dari kelompok lain bahwa yang dimaksud adalah kehamilan. 
Sementara dari Mujahid dinukil keduanya sekaligus. Maksud ayat 
tersebut adalah, ketika urusan iddah berkaitan dengan haid dan suci 
dari haid, dan hai itu pada umumnya hanya diketahui pihak 
perempuan, maka perempuan dijadikan sebagai pemegang amanah 
dalam urusan tersebut. Ismail Al Qadhi berkata, “Ayat itu 
menunjukkan bahwa perempuan yang menjalani masa iddah dipercaya 
mengenai rahimnya dalam hai kehamilan dan haid, kecuali ditemukan 
bukti yang menunjukkan kedustaannya.” 


Al Hakim meriwayatkan dalam kitab Al Mustadrak dari hadits 
Ubai bin Ka’ab, j ^ cüiul äfjill 01 äftoll ja Oi ( sesungguhnya 


termasuk amanah adalah perempuan diserahi kepercayaan terhadap 
kemaluannya). Demikian dia meriwayatkannya dengan sanad yang 
mauquf dalam tafsir surah Al Ahzaab dan para periwayatnya 
tergolong periwayat kitab Shahih. Penjelasan tentang maksimal dan 
minimal lama haid telah disebutkan pada pembahasan tentang haid. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah tentang sabda Nabi 
SAW kepada Shafiyah tatkala dia haid pada hari-hari Mina, “Sungguh 
engkau menghalangi kami” sebagaimana yang dijelaskan pada 
pembahasan tentang haji. Al Muhallab berkata, “Di sini terdapat dalil 
yang mengharuskan untuk menerima perkataan perempuan yang 
berkenaan dengan haid, sebab Nabi SAW ingin mengakhirkan safar 
dan menahan orang-orang bersamanya karena haidnya Shafiyah, dan 
beliau tidak mencari pembenaran perkataan Shafiyah dalam hai itu 
serta tidak mendustakannya.” Ibnu Al Manayyar berkata, “Ketika 
Nabi SAW hendak mengaitkan hukum pengakhiran safar dengan 


FATHUL BAARI — 473 


perkataan Shafiyah bahwa dirinya haid, maka disimpulkan darinya 
bahwa hukum itu dikenakan juga kepada suami. Dengan demikian, 
pengakuan seorang perempuan dibenarkan dalam hai haid dan 
kehamilan untuk pertimbangan suami melakukan rujuk atau gugumya 
hak itu darinya, dan dikaitkannya kehamilan kepadanya. 


44. “Dan Suami-Suaminya Lebih Berhak Merujukinyd’'’ (Qs. Al 
Baqarah [2]: 228) dalam Masa Menanti itu (Iddah). Dan 
Bagaimana Rujuk terhadap Perempuan jika Ditalak Satu atau 
Dua, dan Firman Allalt, “ Maka Janganlah Kamu [Para Wali] 
Menghalangi Mereka. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 232) 
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5330. Dari Al Hasan, dia berkata, “Ma’qil menikahkan saudara 
perempuannya, laiu ditalak oleh suaminya dengan talak satu.” 


a* < . ® ^ / / 

0 I- 0 '' . f , 'U* 


<0-1 jC*o 01 lljJb- SSlä ( jP 

# * 

(W cL^JAP C~*2 ju' Ig^P <^ 0 - ilgjLUai 

-OLj Jl?x3 ybj L^P :JlÄ3 lijl tiJÜi 

.2^/1 j >-T ^1 s.CJ)t likü? bij) -äi JjJti 

✓ x / 

t-oj-Jl ii caJLp 1 Jäa a-Ip -ÄI aWI J y*j olp-Äi 

* . 0 V 1 

.aüI si 


5331. Dari Qatadah, Al Hasan menceritakan kepada kami, 
Sesungguhnya saudara perempuan Ma’qil bin Yasar diperistrikan 
seorang laki-laki, laiu diceraikannya. Kemudian dia membiarkan 
perempuan itu hingga selesai masa iddah- nya. Setelah itu, dia 
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meminangnya. Maka rasa gengsi Ma’qil bangkit karena hai itu. Dia 
berkata, “Dia membiarkan perempuan itu sementara dia mampu untuk 
rujuk, kemudian dia meminangnya.” Dia pun menghalangi antara läki¬ 
läki itu dan saudarinya, maka Allah menurunkan “Apabila kamu 
mentalak isteri-isterimu, laiu häbis iddahnya, maka janganlah kamu 
(para wali) menghalangi mereka...” hingga akhir ayat. Rasulullah 
SAW memanggilnya dan membacakan ayat itu kepadanya. Akhimya, 
dia meninggalkan gengsinya dan tunduk kepada perintah Allah. 
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5332. Dari Nati’, sesungguhnya Ibnu Ümar bin Khaththab RA 
menjatuhkan talak satu kepada istrinya yang sedang haid. Rasulullah 
SAW memerintahkannya rujuk (kembali) kepada istrinya, kemudian 
menahannya hingga suci, kemudian haid di sisinya satu haid yang 
lain, kemudian menangguhkannya hingga suci dari haidnya. Laiu jika 
dia ingin mentalaknya maka hendaklah dia mentalaknya ketika suci 
sebelum dia melakukan hubungan intim dengannya. Itulah iddah yang 
Allah memerintahkan untuk mentalak perempuan pada masa itu. 
Adapun Abdullah jika ditanya tentang itu, dia berkata kepada salah 
seorang dari mereka, “Jika engkau menjatuhkan talak tiga kepadanya, 
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maka telah haram bagimu hingga dia menikahi suami selain engkau.” 
Periwayat selainnya memberi tambahan dari Al-Laits, “Nafi’ 
menceritakan kepadaku, Ibnu Ümar berkata, ‘Sekiranya engkau 
mentalak satu kali atau dua kali, karena sesungguhnya Nabi SAW 
memerintahkanku demikian’.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab “Dan suami-suaminya lebih berhak merujukinya ” dalam 
Masa Menanti itu (Iddah). Dan bagaimana rujuk kepada perempuan 
jika ditalak satu atau dua, dan firman Allah, “ Maka janganlah kamu 
[Para Wali] menghalangi mereka".). Demikian disebutkan oleh 
kebanyakan periwayat. Adapun Abu Dzar memisahkan antara kalimat 
“Rujuk kepada mereka ” dengan kalimat “ dalam masa iddah ” dengan 
tanda kutip sebagai isyarat bahwa yang dimaksud dengan perempuan 
yang mantan suaminya lebih berhak rujuk kepadanya adalah 
perempuan yang berada dalam masa iddah. Ini adalah pendapat 
Mujahid dan sekelompok ahli tafsir. Adapun kalimat “jangan 
menghalangi mereka ” tercantum dalam riwayat An-Nasafi. 

Dalam bab ini, Imam Bukhari menyebutkan dua hadits. 
Pertama, hadits Ma’qil bin Yasar tentang pemikahan saudara 
perempuaxmya. Imam Bukhari meriwayatkannya melalui dua jalur. 
Adapun perkataannya pada jalur pertama, “Muhammad menceritakan 
kepadaku”, demikian disebutkan oleh semua periwayat tanpa nasab, 
dan yang dimaksud adalah Ibnu Salam. Abdul Wahab, guru 
Muhammad adalah Ibnu Abdil Majid Ats-Tsaqafi, dan Yunus adalah 
Ibnu Ubaid Al Bashri. Jalur kedua dari Sa’id bin Abi Arubah, dari 
Qatadah. Dia berkata dalam riwayatnya, “Al Hasan menceritakan 
kepada kami bahwa saudara perempuan Ma’qil bin Yasar diperistri 
seorang laki-laki...” Dia berkata dalam riwayat Yunus dari Al Hasan, 
“Ma’qil menikahkan saudara perempuannya.” 
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Hadits ini telah disebutkan bersama penjelasannya pada bab 
“Tidak Ada Nikah, kecuali dengan Adanya Wali” pada pembahasan 
tentang nikah. Saya telah jelaskan di tempat itu mereka yang 
mengutipnya melalui sanad yang maushul dan mursal. Begitu pula 
disebutkan pada tafsir surah Al Baqarah dengan sanad yang maushul 
dan mursal. 

Kata fahamiya sama dengan pola kata ‘ alima . Kata anafan 
artinya meninggalkan perbuatan, karena marah dan gengsi. Adapun 
kalimat ‘'wastaqaada li amrillaah ’ artinya; dia memberikan 
ketundukannya kepada-Nya. Maksudnya, taat dan komitmen. Dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan wastaraada yang berasal dari kata 
raud, artinya menuntut. Atau maknanya dia ingin mengembalikannya 
dan dia ridha dengan hai itu. Ibnu At-Tin menukil dalam riwayat Al 
Qabisi dengan kata wastaqaadda, laiu dia menolaknya dengan alasan 
pola kata mufaa ’alah tidak bisa berkumpul dengan huruf sin dari pola 
kata istifaal. 

Hadits kedua adalah hadits Ibnu Ümar tentang talak bagi 
perempuan yang sedang haid. Penjelasannya sudah dipaparkan secara 
lengkap di bagian awal pembahasan tentang talak. Kalimat 
“ditambahkan oleh selainnya dari Al-Laits” sudah dijelaskan pada 
awal pembahasan tentang talak juga ketika disebutkan, “Al-Laits 
berkata....” Di tempat itu disebutkan nama periwayat lain yang 
dimaksud. 

Ibnu Baththal berkata yang ringkasnya, “Rujuk teijadi itu ada 
dua macam. Mungkin teijadi pada masa iddah dan inilah yang 
disebutkan dalam hadits Ibnu Ümar, karena Nabi SAW 
memerintahkannya untuk rujuk dan tidak disebutkan harus ada akad 
baru. Atau teijadi sesudah masa iddah, dan inilah yang disebutkan 
dalam hadits Ma’qil.” Para ulama sepakat bahwa orang yang merdeka 
jika mentalak istri yang merdeka sesudah dukhul dengan talak satu 
atau talak dua, maka dia yang lebih berhak untuk rujuk meskipun 
perempuan itu tidak suka. Jika dia tidak rujuk hingga masa iddah 
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berakhir maka perempuan itu sama dengan perempuan lainnya. Tidak 
halal baginya, kecuali dengan akad nikah baru. 

Kemudian para ulama salaf berselisih tentang seseorang 
dianggap rujuk. Al Auza’i berkata, “Jika dia melakukan hubungan 
intim dengan istrinya, maka dia telah rujuk”. Pemyataan serupa 
disebutkan dari sebagian tabi’in dan ini yang dikatakan Malik dan 
Ishaq dengan syarat dia meniatkannya sebagai rujuk. Para ulama 
Kufah berpendapat seperti Al Auza’i, tetapi mereka menambahkan, 
“Kalau dia menyentuh istrinya dengan syahwat atau melihat kepada 
kemaluannya dengan syahwat (maka dianggap rujuk pula).” Imam 
Syafi’i berkata, “Seseorang tidak dianggap rujuk kecuali jika 
diucapkan.” Di atas perselisihan inilah dibangun pendapat tentang 
boleh tidaknya bersetubuh dengan istri yang ditalak. 

Dalil hnam Syafi’i bahwa talak telah menghapus pemikahan, 
dan tandanya yang j elas adalah halal tidaknya melakukan hubungan 
intim, karena halal adalah makna yang membolehkan untuk kembali 
kepada nikah dan mengulangi, sebagaimana halnya seorang musyrik 
dari pasangan suami istri masuk Islam, kemudian disusul oleh yang 
satunya pada masa iddah. Begitu pula kehalalan bersetubuh hilang 
dengan sebab puasa, ihram, dan haid, kemudian kehalalan itu kembali 
jika sebab-sebab ini sudah hilang. 

Dalil mereka yang membolehkan adalah jika nikah telah 
terhapus maka laki-laki tidak bisa kembali kepada istri yang 
ditalaknya, kecuali dengan akad baru. Begitu pula sahnya khulu ’ pada 
perempuan yang ditalak raj’i dan adanya talak ketiga. Jawabannya, 
asal nikah tidak hilang dan yang hilang hanyalah sifatnya. Ibnu As- 
Sam’ani berkata, “Adapun yang benar bahwa konsekuensi analogi 
mengatakan bahwa apabila talak teijadi maka hilanglah nikah, seperti 
halnya pembebasan budak, tetapi syariat menetapkan rujuk pada nikah 
dan tidak pada kasus pembebasan budak, sehingga keduanya 
berbeda.” 
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45. Rujuk Kepada Perempuan yang sedang Haid 
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5333. Dari Yunus bin Jubair, aku bertanya kepada Ibnu Ümar, 
laiu dia berkata, “Ibnu Ümar mentalak istrinya dalam keadaan haid, 
laiu Ümar bertanya kepada Nabi SAW dan beliau bersabda, 
‘Perintahkan dia untuk rujuk kepada istrinya kemudian mentalaknya 
ketika menghadapi iddahnya’.” Aku berkata, “Apakah dihitung 
dengan talak tersebut?” Dia berkata, “Bagaimana pendapatmu jika dia 
tidak mampu atau berlagak bodoh?” 

Keterangan : 

(Bab rujuk terhadap perempuan yang sedang haid). 
Disebutkan hadits Ibnu Ümar yang mendukung judul bab, yang sudah 
dijelaskan di bagian awal pembahasan tentang talak. 


46. Perempuan yang Ditinggal Mati Suaminya tidak Berhias 
selama Empat Bulan Sepuluh Hari. 
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Az-Zuhri berkata, “Aku tidak berpendapat bahwa perempuan 
kecil boleh mendekati wangi-wangian karena berlaku iddah 
terhadapnya.” 
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Abdullah bin Yusuf menceritakan kepada kami, Malik 
mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Abi Bakar bin 
Muhammad bin Amr bin Hazm, dari Humaid bin Nafi’, dari Zainab, 
anak perempuan Abu Salamah, sesungguhnya dia mengabarkan tiga 
hadits ini kepadanya: 
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5334. Zainab berkata, “Aku masuk kepada Ummu Habibah 
(istri Nabi SAW) ketika bapaknya meniggal, yakni Abu Sufyan bin 
Harb. Ummu Habibah minta dibawakan wangi-wangian yang 
berwama kuning — khaluq atau selainnya— laiu dia mengolesi 
seorang perempuan dengan minyak tersebut, kemudian dia pun 
mengolesi kedua sisi badannya dan berkata, “Demi Allah, sebenamya 
aku tidak butuh kepada wangi-wangian, hanya saja aku mendengar 
Rasulullah bersabda, “ Tidak halal bagi perempuan yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir untuk tidak berhias (berduka) terhadap 
seorang yang meninggal lebih dari tiga malam (hari), kecuali 
terhadap suami, yaitu empat bulan sepuluh hari' 
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5335. Zainab berkata: Aku masuk kepada Zainab binti Jahsy 
ketika saudara laki-lakinya meninggal, maka dia minta dibawakan 
minyak wangi dan menyentuhnya, laiu berkata, “Ketahuilah, demi 
Allah, aku tidak butuh terhadap wangi-wangian, hanya saja aku 
mendengar Rasulullah bersabda di atas mimbar, ‘ Tidak halal bagi 
perempuan yang beriman kepada Allah dan hari akhir untuk berhias 
lebih dari tiga malam, kecuali kepada suami, yaitu empat bulan 
sepuluh hari’." 
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5336. Zainab berkata, “Aku mendengar Umrau Salamah 
berkata: Seorang perempuan datang kepada Rasulullah SAW dan 
berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya anak perempuanku 
ditinggal mati oleh suaminya dan matanya sakit, apakah aku boleh 
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memakaikan celak kepadanya? Rasulullah SAW bersabda, “ Tidak” 
—dua atau tiga kali, dan setiap kali berkata: ‘tidak’—, kemudian 
Rasulullah bersabda, “ Sesungguhnya dia [masa iddahnyaj empat 
bulan sepuluh hari, sementara salah seorang kama pada masa 
Jahiliyah melemparkan kotoran hewan setelah satu tahun 
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5337. Humaid berkata, “Aku berkata kepada Zainab, “Apakah 
arti melemparkan kotoran setelah satu tahun?” Zainab berkata, 
“Biasanya seorang perempuan jika ditinggal mati suaminya, dia akan 
masuk ke suatu gubuk, memakai pakaiannya yang terburuk, dan tidak 
menyentuh minyak wangi hingga berlalu satu tahun. Kemudian 
didatangkan kepadanya hewan —keledai atau kambing atau burung— 

laiu dia mengibaskannya, dan sangat sedikit hewan yang dia kibas 
kecuali akan mati. Setelah itu dia keluar dan diberikan kotoran hewan, 
laiu melemparkannya. Setelah itu, dia pun kembali memakai wangi- 
wangian atau lainnya yang dia sukai.” Malik ditanya apa arti 
‘mengibaskannya?’ Dia berkata, “Menyapukan ke kulitnya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab tidak berhias). Kata tuhaddu (meninggalkan berhias 
karena berduka) berasal dari kata keija yang terdiri dari empat huruf 
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( rubaa'i ). Boleh juga dibaca tahuddu yang berasal dari kata keija yang 
terdiri dari tiga huruf ( tsulaatsi ). Hai itu sudah dijelaskan pada bab 
“Perempuan tidak Berhias karena Ditinggal Mati Suaminya”, pada 
pembahasan tentang jenazah. Para ahli bahasa Arab berkata, “Arti 
dasar kata ihdaad adalah larangan. Dari sini sehingga penjaga pintu 
disebut haddaad, karena dia melarang orang masuk. Hukuman juga 
biasa disebut hadd, karena bisa mencegah perbuatan maksiat”. 


Ibnu Durustuwaih berkata, “Makna ihdaad adalah sikap wanita 
dalam iddah yang menahan diri berhias dan memakai wangi-wangian 
di badannya, serta larangan bagi para peminang untuk meminang 
perempuan seperti itu atau berambisi mendapatkannya, sebagaimana 
hadd (hukuman) mencegah perbuatan maksiat.” Al Farra' berkata, 
“Besi dinamai hadiid, karena bisa dijadikan pencegah (pelindung) diri 
atau karena tidak mau dibengkokkan. Dari sini juga diambil kata 
tahdiid an-nazhr (membatasi pandangan), yakni tidak mengarahkan 
pandangan ke berbagai arah.” Kata ihdaad diriwayatkan dengan huruf 
jim sebagai ganti ha ' (ijdaad ), seperti disebutkan Al Khaththabi. Dia 
berkata, ‘‘Diriwayatkan dengan huruf ha' dan jim, tetapi riwayat 
dengan huruf ha' lebih masyhur. Jika diriwayatkan dengan huruf jim, 
maka diambil dari kata jaddadtu asy-syai'a, artinya aku memotong 
sesuatu. Seakan-akan perempuan itu terpotong (terputus) dari 
perhiasan.” Abu Hatim berkata, “Al Ashma’i mengingkari pelafalan 
kata ini menjadi haddat. Menurutnya, ia tidak dikenal kecuali ahdat 
Sementara Al Fara' berkata, “Para ulama terdahulu lebih memilih 
ahdat, tetapi kata haddat lebih banyak digunakan dalam percakapan 
orang Arab”. 


lJiJi äi lah ojäJ of (jjf Sl :U JtSj (Az-Zuhri berkata, “Aku 


berpendapat bahwa perempuan yang masih kecil tidak boleh 
mendekati wangi-wangian). Maksudnya, jika dia memiliki suami, laiu 
ditinggal mati suaminya. Kalimat, ®*oJi i^ILp OS ( karena iddah berlaku 


baginya), menurut dugaanku berasal dari Imam Bukhari sendiri, 
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karena atsar Az-Zuhri dinukil Ibnu Wahab dengan sanad yang 
maushul dalam kitab Muwaththa'- nya dari Yunus tanpa kalimat ini. 
Asalnya dikutip Abdurrazzaq dari Ma’mar secara ringkas. 


Penyebutan alasan ini memberi isyarat bahwa penyebab 
dimasukkannya perempuan kecil dalam golongan perempuan baligh 
dalam meninggalkan perhiasan, adalah wajibnya iddah bagi masing- 
masing mereka menurut kesepakatan. Demikianlah dalil Imam Syafrii. 
Dia juga mengemukakan dalil bahwa perempuan yang berada dalam 
masa iddah seperti itu diharamkan melalukan akad nikah atau 
meminangnya dalam masa iddah. Ulama selainnya berdalil dengan 
redaksi dalam hadits Ummu Salamah pada bab di atas, “Apakah kami 
memakaikan celak kepadanya”, karena hai ini menunjukkan bahwa 
perempuan itu masih kecil, sebab seandainya dia sudah dewasa, 
niscaya akan dikatakan “Apakah dia boleh memakai celak”. Namun, 
di dalam penetapan dalil ini terdapat hai yang perlu ditinjau kembali. 
Mungkin saja makna perkataannya “Apakah kami memakaikan celak 
kepadanya”, adalah memberi kesempatan dia untuk memakai celak. 


äJLi cÜj LSj 'jt- (Dari Zainab binti Abi Salamah). Yakni, 

Ibnu Abdil Äsad. Dia adalah anak perempuan Ummu Salamah (istri 
Nabi SAW) dan termasuk anak tiri Nabi SAW. Menurut Ibnu At-Tin, 
Zainab ini tidak memiliki riwayat dari Rasulullah SAW. Namun, 
Imam Muslim meriwayatkan haditsnya dengan redaksi, iJ 


jJLoj alip Äi jllfi iil (namaku adalah Barrah, laiu 


Rasulullah SAW memberi nama aku Zainab). Kemudian Imam 
Bukhari juga mengutip satu riwayat darinya yang telah disebutkan 
pada bagian awal pembahasan tentang sirah nabawiyah. 


äfttdi iiji^-^1 oõi (Bahwa dia mengabarkan tiga 


hadits ini kepadanya). Dua hadits yang pertama telah disebutkan pada 
pembahasan tentang jenazah disertai penjelasannya. Demikian juga 
pembicaraan tentang perkataannya dalam hadits pertama, “Ketika 
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bapaknya meninggal” dan pada hadits kedua “ketika saudara laki- 
lakinya meninggal”. Pada salah satu kitab Muwaththa' disebutkan 
bahwa nama yang meninggal adalah Abdullah. Demikian juga dalam 
shahih Ibnu Hibban dari jalur Abu Mush’ab. Sementara yang terkenal, 
Abdullah bin Jahsy terbunuh pada perang Uhud sebagai syahid, dan 
Zainab binti Abu Salamah pada saat itu masih kecil, sehingga 
mustahil Abdullah bin Jahsy sudah dukhul dengan Zainab pada masa 
itu. Mungkin yang dimaksud adalah Ubaidillah, sebab ketika berita 
kematiannya sampai ke Madinah, saat itu Zainab binti Abu Salamah 
sudah memasuki usia mumayyiz (mendekati baligh). Atau mungkin 
juga orang yang dimaksud adalah Abu Ahmad bin Jahsy, sebab 
namanya adalah Abd, dan dia meninggal pada masa khilafah Ümar. 
Artinya ada kemungkinan dia meninggal sebelum Zainab. Namun, 
kemungkinan ini tidak dapat diterima, karena ada riwayat yang 
menyebutkan bahwa dia menghadiri pemakaman Zainab. Atas dasar 
ini, sangat besar kemungkinan teijadi perubahan pada penyebutan 
nama, atau mungkin juga orang yang meninggal adalah saudara läki¬ 
läki Zainab binti Jahsy dari ibunya atau dari persusuan. 

i 

*5l (Tidak halal). Ini dijadikan dalil larangan bagi 

perempuan untuk meninggalkan perhiasan karena kematian selain 
suaminya. Selain itu juga menjadi dalil tentang wajibnya perempuan 
meninggalkan perhiasan serta menampakkan duka bila ditinggal mati 
suaminya selama waktu yang disebutkan. Namun, pemyataan ini 
dianggap musykil, karena pengecualian dalam teks hadits itu 
disebutkan setelah penafian, sehingga menunjukkan halalnya berhias 
sesudah tiga hari kematian suaminya, bukan sebagai suatu kewajiban. 
Namun, hai ini dijawab bahwa kewajiban meninggalkan berhias itu 
diambil dari dalil lain, seperti ijma’. Hai ini disanggah kembali, 
karena telah disebutkan dari Hasan Al Bashri bahwa hai itu tidak 
wajib, seperti diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah. Al Khallal menukil 
dengan sanad -nya dari Ahmad dari Husyaim dari Daud dari Asy- 
Sya’bi bahwa dia tidak mengenal apa yang disebut ihdaad. Laiu Imam 
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Ahmad berkata, “Di Irak tidak ada orang yang paling dalam ilmunya 
daripada kedua orang ini (Al Hasan dan Asy-Sya’bi)”. Dia berkata, 
“Akan tetapi persoalan itu tidak diketahui oleh keduanya” 
Sesungguhnya penyelisihan keduanya tidak menjadi cacat dalil di 
atas, meskipun hai ini menjadi bantahan bagi mereka yang mengklaim 
adanya ijma’. 

Dalam atsar yang dikutip dari Asy-Sya’bi terdapat bantahan 
terhadap Ibnu Al Mundzir yang menafikan perselisihan dalam 
masalah ini, kecuali dari Al Hasan. Di samping itu, hadits perempuan 
yang mengadukan matanya -hadits ketiga di bab ini- menunjukkan 
wajibnya ihdaad. Jika tidak wajib, tentu dilarang untuk berobat yang 
j elas termasuk perbuatan yang diperbolehkan. Argumentasi mereka 
yang tidak mewajibkan juga dijawab bahwa redaksi hadits 
menunjukkan kewajiban perbuatan itu, sebab semua yang terlarang 
jika ada dalil yang membolehkannya, maka dalil itu sendiri menjadi 
landasan untuk mewajibkan hai tersebut, seperti halnya khitan, 
tambahan ruku’ pada shalat khusuf (gerhana), dan yang seperti itu. 

äiy>*j (Bagi seorang perempuan). Mafhum (makna implisit) 

kata ini dijadikan dasar ulama madzhab Hanafi. Mereka berkata, 
“Tidak wajib bagi perempuan yang masih kecil untuk meninggalkan 
berhias dan berduka”. Namun, jumhur mewajibkannya bagi 
perempuan yang masih kecil, sebagaimana dia juga wajib menjalani 
iddah. Jumhur menjawab, mengapa hadits itu menggunakan kata 
imra 'ah (perempuan dewasa), bahwa ia disebutkan menurut keadaan 
yang umum. Disamping itu, perempuan yang masih kecil tidak 
terkena taklif (beban syariat), maka pada dasamya pembicaran itu 
ditujukan kepada walinya, sebab wali yang mencegah perempuan 
yang masih kecil itu untuk melakukan apa yang dilarang dikeijakan 
wanita dalam masa iddah. Kemudian termasuk dalam cakupan umum 
kata ‘ imra 'ah’ (perempuan dewasa), adalah perempuan yang sudah 
digauli suaminya atau yang belum, dan perempuan merdeka atau 
budak. Perempuan budak mencakup budak yang sebagiannya sudah 
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dibebaskan, atau yang telah mengadakan peijanjian untuk menebus 
dirinya, atau ummu walad (perempuan budak yang telah melahirkan 
anak majikannya) apabila ditinggal mati oleh suaminya, yang bukan 
majikannya, sebab dalam hadits itu, perbuatan perempuan yang 
meninggalkan berhias dan berduka dikaitkan dengan suami. Pendapat 
ini berbeda dengan pendapat ulama madzhab Hanafi. 

(Beriman kepada Allah dan hari akhir). Hai 

ini dijadikan dalil oleh ulama madzhab Hanafi tentang tidak wajibnya 
melakukan ihdaad bagi perempuan ahli dzimmah (kafir yang 
mendapat perlindungan oleh pemerintah Islam), karena ia dikaitkan 
dengan iman. Ini juga yang dikatakan oleh sebagian ulama Maliki dan 
Abu Tsaur serta diberi judul bab seperti oleh An-Nasa’i. Jumhur 
ulama menjawab bahwa penyebutan ‘iman’ di sini sebagai 
pengukuhan dan penekanan larangan sehingga tidak memiliki makna 
implisit, seperti dikatakan “Ini jalan orang-orang muslim”, padahal 
terkadang dilalui oleh selain muslim. Disamping itu, meninggalkan 
berhias bagi perempuan dan menampakkan duka termasuk hak suami. 
Ia diikutkan kepada iddah dalam hai pemeliharaan nasab. Dengan 
demikian, perempuan kafir masuk dalam hai itu dari segi makna, 
sebagaimana orang kafir masuk dalam cakupan hadits yang melarang 
seorang muslim menawar barang yang sudah ditawar oleh saudaranya. 
Meninggalan berhias bagi perempuan dan menampakkan duga karena 
ditinggal mati suami merupakan hak pemikahan. oleh karena itu, 
serupa dengan hak mendapatkan nafkah dan tempat tinggal. 

As-Subki menukil dalam fatwa-fatwanya dari sebagian ulama 
bahwa perempuan Ahli Kitab masuk dalam cakupan kalimat “beriman 
kepada Allah dan hari akhir”. Namun, As-Subki menolak pendapat ini 
seraya menjelaskan kerancuan argumentasinya. An-Nawawi berkata, 
“Pemyataan itu dikaitkan dengan sifat ‘iman’, karena yang memiliki 
sifat demikianlah yang mau tunduk kepada syariat.” Menurut Ibnu 
Daqiq Al Id, pendapat pertama lebih tepat. Dalam salah satu riwayat 
madzhab Maliki disebutkan bahwa perempuan Ahli Kitab 
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(äz niyyah ) yang ditinggal mati suaminya, menjalani masa iddah 
sesuai dengan masa suci dari haid. Ibnu Al Arabi berkata, “Ini adalah 
perkataan mereka yang bahwa perempuan Ahli Kitab tidak wajib 
meninggalkan berhias dan menampakkan duka karena ditinggal mati 
suaminya yang muslim.” 

c4 * Jd* (Atas mayit). Hai ini dijadikan dalil bagi mereka yang 


berpendapat, “Perempuan tidak wajib meninggalkan berhias dan 
menampakkan duka bila suaminya hilang, karena kematiannya belum 
diketahui secara pasti. Berbeda dengan madzhab Maliki. 


/ * 

^ (Kecuali atas [kamatian] suami). Dari pembatasan 


ini disimpulkan bahwa perempuan tidak boleh meninggalkan berhias 
dan menampakkan duka lebih dari tiga hari, karena ditinggal mati 
selain suaminya, baik bapak, atau selainnya. Adapun riwayat yang 
disebutkan Abu Daud dalam kitab Al Marasil dari riwayat Amr bin 


Syu’aib, ^ 0? &s- 411 oi 

ftfi (sesungguhnya Nabi SAW memberi keringanan 


kepada perempuan untuk meninggalkan berhias dan berduka selama 
tujuh hari karena kematian bapaknya, dan selama tiga hari karena 
kematian selainnya). Seandainya riwayat ini shahih, maka bapak tidak 
termasuk dalam cakupan umum hadits di atas, tetapi ia adalah hadits 
mursal atau mudhal (tidak menyebutkan dua periwayat berturut- 
turut), sebab semua riwayat Amr bin Syu’aib dari tabi’in. Dia tidak 
mengutip riwayat dari sahabat kecuali dalam jumlah yang sedikit, dan 
itupun hanya dari sebagian sahabat junior. Oleh karena itu, diketaui 
kesalahan seorang pensyarah Shahih Bukhari yang mengkritik Abu 
Daud ketika menyebutkan riwayat ini dalam kitab Al Marasil. 
Pensyarah ini berkata, “Amr bin Syu’aib bukan seorang tabi’in, maka 
haditsnya tidak boleh disebutkan dalam kitab Al Marasil (kitab yang 
memuat hadits-hadits mursal).” Namun, kritikan ini tertolak oleh apa 
yang telah kami sebutkan. Kemungkinan juga Abu Daud tidak 
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mengkhususkan kitabnya itu untuk memuat riwayat-riwayat mursal 
tabi’in, sebagaimana hai serupa dinukil dari ulama yang lain. 

Hai ini dijadikan dalil bagi pendapat paling shahih dalam 
madzhab SyafTi bahwa perempuan yang ditalak tidak ada kewajiban 
untuk meninggalkan berhias. Adapun perempuan yang ditalak raj’i 
(bisa dirujuk) berdasarkan ijma' ulama juga tidak wajib. Hanya saja 
perbedaan teijadi pada perempuan yang ditalak ba’in (tidak bisa 
dirujuk). Menurut jumhur, tidak ada ketetapan untuk meninggalkan 
berhias. Adapun menurut ulama madzhab Hanafi, Abu Ubaid, dan 
Abu Tsaur, “Dia harus meninggalkan berhias, karena dianalogikan 
kepada perempuan yang ditinggal mati suaminya.” Ini juga 
merupakan pendapat sebagian ulama madzhab SyafTi dan Maliki. 
Dalil jumhur ulama, bahwa meninggalkan berhias bagi perempuan 
adalah syariat, sebab jika perempuan tetap memakai minyak wangi, 
berpakaian bagus, dan berhias, niscaya menimbulkan keinginan 
berhubungan intim, maka dia dilarang berhias untuk mencegahnya 
melakukan hubungan intim. Tentu saja hai ini sangat jelas bila 
dikaitkan dengan orang yang telah mati, sebab kematian 
menghalanginya mencegah mantan istrinya menikah dalam masa 
iddah, dimana si perempuan tidak lagi merasa diawasi oleh mantan 
suaminya yang telah mati dan juga tidak ada lagi rasa takut 
kepadanya. Berbeda dengan laki-Iaki yang menceraikan dan masih 
hidup. Oleh karena itu, iddah diwajibkan bagi setiap perempuan yang 
ditinggal mati suaminya meskipun belum dukhul. Berbeda dengan 
perempuan yang diceraikan sebelum dukhul, maka tidak ada iddah 
baginya menurut kesepakatan ulama. Kemudian perempuan yang 
ditalak ba’in mungkin kembali kepada suami dengan akad baru. 
Namun, hai ini ditanggapi bahwa dalam proses li’an, perempuan tidak 
harus meninggalkan berhias. Tanggapan ini dijawab bahwa si 
perempuan diharuskan meninggalkan berhias karena kehilangan 
suaminya bukan karena kehilangan pemikahan. 
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Hai ini dijadikan dalil yang membolehkan perempuan 
meninggalkan berhias salama tiga malam atau kurang dari itu 
disebabkan kematian selain suaminya, baik kerabat atau yang 
sepertinya, dan dilarang jika melebihi waktu tersebut. Seakan-akan 
kadar ini diperbolehkan, karena pertimbangan perasaan dan tabiat 
manusia. Oleh karena itu, Ummu Habibah dan Zainab binti Jahsy 
segera memakai minyak wangi agar keduanya bisa keluar dari masa 
meninggalkan berhias. Laiu masing-masing menegaskan bahwa 
mereka menggunakan minyak wangi itu bukan karena 
membutuhkannya. Hai ini sebagai isyarat kesedihan masih saja ada 
pada mereka, tetapi tidak ada yang bisa mereka lakukan kecuali 
berpegang teguh dengan perintah syariat. 

(Empat bulan sepuluh hari). Menurut satu 

* 

pendapat, bahwa hikmah hai itu adalah penciptaan anak telah 
sempuma dan telah ditiupkan ruhnya sesudah 120 hari. Waktu ini 
melebihi 4 bulan jika ada bulan yang tidak genap 30 hari, maka 
kekurangan itu disempumakan dengan menambah sepuluh hari lagi 
sebagai sikap kehati-hatian. Terkadang kata ‘asyr (sepuluh) 
disebutkan dalam bentuk mu’annats (jenis perempuan) dengan 
maksud layaali (malam-malam), yaitu bersama hari-harinya 
—menurut jumhur—, maka si perempuan tidak dianggap halal 
menikah hingga masuk malam kesebelas. Namun, dari Al Auza’i dan 
sebagian ulama salaf, “Masa itu dianggap berlalu bila telah berlalu 
malam kesepuluh sesudah empat bulan. Si perempuan dianggap halal 
menikah pada awal hari kesepuluh.” Namun, semua itu kecuali 
perempuan hamil sebagaimana yang telah dijelaskan dalam hadits 
Subai’ah binti Al Harits. 


Disebutkan dalam hadits dengan sanad yang kuat yang 
diriwayatkan hnam Ahmad dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban 
dari Asma' binti Umais, dia berkata, ^ äi äi Sr>) ^ JW 
JU °y_ JJ H :Jiii J) J) jiler J3 j* f (Rasulullah SAW 
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masuk kepadaku pada hari ketiga setelah pembunuhan Jafar bin Abi 
Thalib, laiu bersabda, “Janganlah engkau melakukan ihdaad 
[meninggalkan berhias dan berduka] sesudah harimu ini ”). Ini adalah 
redaksi riwayat Imam Ahmad. Masih dalam riwayatnya dan juga Ibnu 
Hibban serta Ath-Thahawi disebutkan, <&> J~e tftfl L«i 

c*~>» 6 <^4^ : Jtäš f-4-j (Ketika Jafar terbunuh, Nabi 

SAW datang kepada kami dan bersabda, “Silahkan engkau bersedih 
tiga hari kemudian lakukan apa yang engkau sukai”). Syaikh kami 
berkata di kitab Syarh At-Tirmidzi, “Secara zhahir, tidak wajib bagi 
perempuan yang ditinggal mati suaminya untuk meninggalkan berhias 
setelah tiga hari, karena Asma' binti Umais adalah istri Ja’far bin Abu 
Thalib, menurut kesepakatan. Dia adalah ibu dari anak-anak Ja’far, 
yaitu Abdullah, Muhammad, Aun, dan selain mereka.” Dia juga 
berkata, “Bahkan makna zhahir larangan Rasulullah SAW tersebut 
menunjukkan bahwa meninggalkan berhias dan berduka tidak 
diperbolehkan.” Kemudian dia menjawab bahwa hadits tersebut syadz 
(ganjil), karena menyelisihi hadits-hadits shahih. Para ulama juga 
telah sepakat dengan pendapat yang menyelisihinya.” Dia berkata, 
“Kemungkinan dikatakan bahwa Ja’far dibunuh sebagai syahid, 
sementara mereka yang mati syahid hidup di sisi Tuhan mereka”. Dia 
melanjutkan, “Namun, jawaban ini lemah, karena hai serupa tidak 
disebutkan berkenaan dengan para syuhada selain Ja’far, seperti 
Hamzah bin Abdul Muththalib (paman Nabi SAW) dan Abdullah bin 
Amr bin Haram bapak daripada Jabir.” 

Ath-Thahawi menjawab bahwa kandungan hadits tersebut 
telah dihapus. Menurutnya, awalnya ketetapan meninggalkan berhias 
bagi perempuan hanya berlaku pada sebagian masa iddahnya, tetapi 
sesudah itu dia diperintah melakukannya selama 4 bulan 10 hari. 
Kemudian dia menyebutkan hadits-hadits yang berkenaan dengannya, 
tetapi tidak ada keterangan yang mendukung tentang penghapusan 
(nasakh). Hanya saja dia sering mengklaim teijadi penghapusan 
(nasakh) berdasarkan kemungkinan. 
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Mungkin di sana ada jawaban-jawaban lain. Misalnya; 
Pertama, maksud meninggalkan berhias yang dikaitkan dengan tiga 
hari adalah melebihkan dari yang biasanya, dimana hai itu dilakukan 
oleh Asma' sebagai ungkapan kesedihannya yang mendalam terhadap 
Ja’far, maka Nabi melarangnya berbuat demikian setelah tiga hari. 
Kedua, Asma' dalam keadaan hamil dan melahirkan setelah tiga hari 
pembunuhan Ja’far, maka habislah masa iddahnya. Oleh karena itu, 
Nabi melarangnya meninggalkan berhias sesudah melahirkan. Hai ini 
tidak bertentangan dengan lafazh di sebagian riwayat yang menyebut 
‘tiga hari’, karena dimaknai bahwa beliau SAW mengetahui iddahnya 
akan berakhir setelah tiga hari. Ketiga, barangkali Asma' sudah 
diceraikan sebelum Ja’far mati syahid, maka tidak ada ketetapan 
baginya untuk meninggalkan berhias. Keempat, Al Baihaqi 
menganggap hadits ini cacat dengan alasan munqathi' (terputus). Dia 
berkata, “Keberadaan Abdullah bin Syaddad mendengar riwayat 
langsung dari Asma' tidak dapat dibuktikan dengan akurat.” Namun 
alasan ini tertolak, karena hai itu telah dibenarkan oleh Ahmad. Hanya 
saja Imam Ahmad berkata, “Sesungguhnya hadits Abdullah bin 
Syaddad ini menyelisihi hadits-hadits shahih tentang kewajiban 
seorang istri untuk meninggalkan berhias selama 4 bulan 10 hari jika 
ditinggal mati suaminya”. Saya katakan, ini merupakan pendapatnya 
yang menganggap cacat suatu hadits bila berstatus syadz (menyelisihi 
riwayat yang lebih shahih)”. 

Al Atsram menyebutkan bahwa Imam Ahmad ditanya tentang 
hadits Hanzhalah, dari Salim, dari Ibnu Ümar yang dinisbatkan 
kepada Nabi, Sl (tidak ada ihdaad lebih dari tiga hari), 

maka dia berkata, “Ini hadits munkar, dan yang dikenal dari Ibnu 
Ümar ini adalah pendapatnya”. Namun, mungkin dipahami bahwa 
hadits ini berlaku bagi perempuan yang tidak dalam masa iddah. 
Dengan demikian, riwayat itu tidak munkar. Berbeda halnya dengan 
hadits Asma'. 
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Sehubungan dengan masalah ini, Ibnu Hibban mengemukakan 
pendapat yang cukup ganjil. Dia menyebutkan hadits di atas dengan 
kata ‘ taslimii', laiu dia menafsirkan bahwa Nabi memerintahkannya 
untuk menyerahkan urusannya kepada Allah, dan tidak ada makna 
implisit dari permbatasan selama tiga hari, bahkan hikmah dalam hai 
ini adalah kesedihan pada awal teijadinya musibah itu lebih berat. 
Oleh karena itu, dibatasinya pada tiga hari. Demikian makna 
perkataan Ibnu Hibban. Dia telah merubah redaksi hadits dan bersusah 
payah menakwilkannya. Dalam riwayat Al Baihaqi dan selainnya 
disebutkan, LJuJi Oi 'pL*j aIIp äi äi (jj* 1 ** (Rasulullah 


SAW memerintahkanku untuk tidak mengenakan perhiasan selama 
tiga hari), sehingga menjadi j elas kesalahan pendapat Ibnu Hibban. 


cJlä (Zainab berkata, “Aku mendengar 


Ummu Salamah”). Bagian ini dinukil dengan sanad yang maushul 
melalui sanad yang disebutkan sebelumnya, yaitu hadits ketiga. 
Dalam kitab Al Muwaththa' disebutkan, “Aku mendengar ibuku, 
Ummu Salamah.” Abdurrazzaq menambahkan dalam riwayatnya dari 
Malik, “Binti Abi Umayyah, istri Nabi SAW.” 


õl^il Ofrljr (Seorang perempuan datang). An-Nasa'i 

^ J 

menambahkan dari jalur Al-Laits dari Humaid bin Nafi’, JŽj j* ( dari 

* 

Quraisy). Ibnu Wahab menyebutkan dalam Al Muwaththa' dan 
diriwayatkan Ismail Al Qadhi dalam kitab Al Ahkam bahwa namanya 
adalah Atikah binti Nu’aim bin Abdullah. Ibnu Wahab meriwayatkan 
dari Abu Al Aswad An-Naufaili, dari Al Qasim bin Muhammad, dari 
Zainab, dari ibunya yaitu Ummu Salamah, äi oIp Jl ci di 

cJlTj (^l 01 :cJlÜJ ÄI ÄI Jcii 

Ijilp Ji cid (Atikah binti Nu’aim bin 


Abdullah datang meminta fatwa kepada Rasulullah SA W, dia berkata, 
“Sesungguhnya anak perempuanku ditinggal mati suaminya dan 
suaminya adalah Al Mughirah Al Makhzumi, maka dia meninggalkan 
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berhiasan dan berduka, serta mengeluhkan [sakit] matanya ).” 
Demikian diriwayatkan Ath-Thabarani dari Imran bin Harun Ar- 
Ramali, dari Ibnu Lahi’ah, tetapi dia berkata, “Binti Nu’aim” dan 
tidak menyebutkan namanya. 

Ibnu Mandah meriwayatkannya dalam kitab Al Ma ’rifah dari 
jalur Utsman bin Shalih, dari Abdullah bin Utbah, dari Muhammad 
bin Abdurrahman, dari Humaid bin Nafi’, dari Zainab, dari ibunya, 
dari Atikah binti Nu’aim (saudara perempuan Abdullah bin Nu’aim), 
dia datang kepada Rasulullah SAW dan mengatakan bahwa anak 
perempuannya ditinggal mati suaminya. 

Abdullah bin Utbah pada sanad ini adalah Ibnu Lahi’ah. Dia 
dinisbatkan kepada kakeknya. Sedangkan Muhammad bin 
Abdurrahman adalah Abu Al Aswad. Jika riwayat ini akurat, maka 
Ibnu Lahi’ah menukil riwayat ini melalui dua jalur. Dalam riwayat 
yang saya dapatkan tidak disebutkan nama anak perempuan yang 
ditinggal mati suaminya dan tidak pula nasabnya. Adapun Al 
Mughirah Al Makhzumi, saya tidak menemukan nama bapaknya, dan 
hai ini telah diabaikan Ibnu Mandah dalam kitabnya Ash-Shahabah. 
Demikian juga Abu Musa di dalam kitabnya Adz-Dzail Ash- 
Shahabah, dan begitu pula yang dilakukan Ibnu Abdil Barr. Namun, 
hai ini telah dilengkapi oleh Ibnu Fathun pada kitab tersebut. 

õäj (Dan dia mengeluhkan matanya [sakit mata]). 

Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Kata ‘ain (mata) dapat dibaca dengan dua 
cara, yaitu ‘ ainuha sebagai subjek yang artinya matanya mengeluh 
sakit, dan boleh juga dibaca l ainaha yang artinya dia yang mengeluh.” 
Ibnu Daqiq menguatkan pendapat yang kedua. Pada sebagian riwayat 
disebutkan dalam bentuk mutsanna/gmdz (IaUIp), dan ini menguatkan 

riwayat dengan tmdadhammah pada huruf ‘nun’, sebagaimana dalam 
Shahih Muslim. Riwayat dengan tanda dhammah inilah yang 
disebutkan An-Nawawi dan inilah yang lebih kuat. Sementara yang 
mengukuhkan kemungkinan kedua adalah Al Mundziri. 
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—Sl : Jj* dJJi JT üStö ji jJy- Sl (Tidak, —dua kali atau tiga 

kali sedap itu beliau bersabda, ‘Tidak’.—-). Dalam riwayat Syu’bah 
dari Humaid bin Nafi’, dia berkata, “Janganlah dia memakai celak”. 
An-Nawawi berkata, “Di sini terdapat dalil pengharaman celak bagi 
perempuan dalam masa ihdaad, baik dia butuh untukmelakukannya 
atau tidak. Kemudian dalam hadits Ummu Salamah dalam kitab 
Muwaththa' dan selainnya disebutkan, 


(gunakanlah di malam hari dan hilangkan pada siang hari). 
Keduanya dapat digabungkan bahwa jika hai itu tidak dibutuhkan, 
maka tidak halal memakainya. Adapun jika dibutuhkan, maka tidak 
boleh dipakai di siang hari. Meskipun yang lebih utama adalah tidak 
memakainya, baik siang maupun malam hari. Adapun jika dia 
memakainya di malam hari, maka harus dihilangkan pada siang hari.” 
Dia berkata, “Sebagian ulama menakwilkan hadits di bab ini bahwa 
hai itu belum diyakini berdampak buruk bagi matanya.” Namun, pada 
hadits Syu’bah disebutkan, 4^ Ji 'jüx* (mereka mengkhawatirkan 

keadaan kedua matanya). Dalam riwayat Ibnu Mandah disebutkan, 
\AjJsj Ji oli-* - tJUJLi 'JUj (dia menderita penyakit mata 


yang parah dan dikhawatirkan berdampak buruk bagi 
penglihatannya). Dalam riwayat Ath-Thabarani disebutkan, dia 
berkata pada kali kedua, Sl :JUü iJõj U 3j* 4^* J?*** 4^! 


(Sesungguhnya dia mengeluhkan matanya melebihi dari apa yang 
diduga. ” Maka beliau bersabda, "Tidak”.). Dalam riwayat Al Qasim 
bin Ashbagh yang diriwayatkan Ibnu Hazm disebutkan, oi i J\ 

OJj tSl c 4^ (sesungguhnya aku khawatirjika matanya 

copot. Beliau bersabda, "Tidak, meskipun matanya copot”.). Sanad- 
nya shahih. Asma' binti Umais memberi fatwa seperti sebagaimana 
diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah. Imam Malik dalam riwayatnya juga 
melarang memakai celak secara mutlak. Namun, dinukil juga darinya 
yang membolehkan memakai celak apabila dikhawatirkan matanya 
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menderita penyakit yang sulit diobati. Pendapat ini yang dikatakan 
Imam Syafi’i berdasarkan pembolehannya di waktu malam. Mereka 
menjawab kisah perempuan tersebut dengan kemungkinan matanya 
akan sembuh meskipun tidak memakai celak, seperti membalutnya 
dengan perban, atau menetesi dengan perasan pohon yang pahit untuk 
obat, dan yang sepertinya. 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Shafiyah binti Abu Ubaid 
bahwa dia berduka dengan tidak berhias karena kematian Ibnu Ümar 
dan tidak bercelak hingga hampir-hampir kedua matanya hilang, maka 
dia menetesi kedua matanya dengan perasan pohon yang pahit. Di 
antara ulama ada yang menakwilkan larangan untuk bercelak bersifat 
khusus, yaitu yang mengarah kepada berhias. Namun, hai ini kurang 
tepat, karena berobat bisa dilakukan tanpa harus mengarah kepada 
berhias, maka ketahui larangan itu tidak khusus pada celak yang 
mengarah kepada berhias. Sebagian ulama berkata, “Bercelak 
diperbolehkan meskipun mengandung wangi- wangian.” Mereka 
memahami larangan bercelak hanya sekadar anjuran untuk 
meniggalkan yang tidak baik. Hai ini ditempuh untuk menggabungkan 
dalil-dalil yang ada. 


Ä*jji UjJ (Sesungguhnya ia adalah empat bulan 


sepuluh hari). Demikian yang terdapat dalam naskah asli. Maksudnya, 
memberi tanda fathah pada kata ‘asyr ('asyran ), karena mengikuti Al 
Qur'an. Namun, sebagian periwayat mengutip dengan tanda dhammah 
dan ini yang lebih sesuai dengan konteks kalimat. 


Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Di dalamnya terdapat isyarat akan 
sedikitnya waktu itu dibandingkan dengan apa yang sebelumnya 
sehingga cukup mudah untuk bersabar pada waktu yag sedikit itu. 
Oleh karena itu, beliau bersabda sesudahnya, l Dahulu salah seorang 
kamu pada masa jahiliyyah melemparkan kotoran hewan setelah satu 
tahun’. ” Dalam penyebutan ‘jahiliyah’ terdapat isyarat bahwa hukum 
yang ditetapkan dalam Islam berbeda dengan hukum jahiliyah. 
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Namun, penetapan satu tahun berlangsung dalam Islam berdasarkan 
nash firman Allah dalam surah Al Baqarah [2] ayat 240, 

J (Jl (hendaklah berwasiat terhadap istri-istri mereka, (yaitu) 


diberi nafkah hingga satu tahun). Kemudian dihapuskan oleh ayat 
sebelumnya, yaitu firman-Nya dalam surah Al Baqarah [2] ayat 234, 


J£i>\ ÄiJjf (menangguhkan dirinya [beriddah] 


empat bulan sepuluh hari). 


J li (Humaid berkata). Dia adalah Ibnu Nafi’ (periwayat 


hadits ini), dan bagian ini dinukil dengan sanad yang maushul melalui 
sanad yang disebutkan pada awal hadits. 

clõi (Aku berkata kepada Zainab). Dia adalah Zainab 


binti Abu Salamah. 


(Apa maksud melemparkan kotoran hewan). 


Maksudnya, jelaskan kepadaku maksud perkataan yang diucapkan 
Nabi SAW kepada perempuan tersebut. 


üJb- t$lp ti) cilT (Biasanya 


seorang perempuan yang ditinggal mati suaminya, dia masuk ke 
gubuk...). Demikian yang terdapat dalam riwayat ini tanpa 
disandarkan oleh Zainab kepada Nabi SAW. Sementara dalam riwayat 
Syu’bah di bab berikutnya dinukil dengan sanad yang marfu ’ dengan 
redaksi yang ringkas, *£> CÄ cdlS' ^ Sl Jtä 


(Beliau bersabda, “Janganlah ia memakai celak, sungguh salah 
seorang di antara kamu biasa tinggal dengan mengenakan 
pakaiannya yang buruk dan di dalam rumahnya yang buruk. Apabila 
telah berlalu satu tahun, laiu ada anjing lewat, maka dia 
melemparinya dengan kotoran hewan, maka janganlah [dia bercelak] 
hingga berlalu empat bulan sepuluh hari”.). Namun, ini tidak 
berkonsekuensi adanya kalimat periwayat yang disisipkan dalam 
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hadits pada bab di atas, sebab Syu’bah termasuk ahli hadits. 
Riwayatnya tidak bisa dinilai cacat dengan dasar riwayat selainnya 
yang masih bersifat kemungkinan. Barangkali yang mauquf (tidak 
sampai pada Nabi SAW) adalah tambahan yang terdapat dalam 
riwayat pada bab di atas, bukan yang terdapat dalam riwayat Syu’bah. 

Hifsy (gubug) ditafsirkan oleh Abu Daud dalam riwayatnya 
dari jalur Malik dengan ‘rumah kecil’. An-Nasa'i meriwayatkan dari 
Ibnu Qasim dari Malik, “ Hifsy adalah khushshu (rumah yang terbuat 
dari kayu/bambu [gubug]), dan ini lebih khusus daripada penafsiran 
sebelumnya. Imam Syafi’i berkata, “ Hifsy adalah rumah yang reot dan 
berantakan.” Dikatakan ia adalah sesuatu yang terbuat dari bambu 
menyerupai keranjang dan digunakan oleh perempuan dalam masa 
iddah untuk mengumpulkan barang-barang kebutuhannya. Namun, 
makna zhahir redaksi kisah itu tidak selaras dengan pengertian ini, 
khususnya riwayat Syu’bah. Demikian juga tercantum dalam riwayat 
An-Nasa'i, “Dia pergi ke rumahnya yang terburuk, laiu duduk di 
sana.” Barangkali makna dasar hifsy adalah apa yang telah disebutkan 
di atas. Kemudian digunakan dengan arti rumah yang kecil dan reot. 

Sementara kata ahlaas yang disebutkan dalam riwayat 
Syu’bah adalah bentuk jamak dari kata hiis, artinya pakaian atau kain 
tipis yang berada di bawah pelana keledai. Maksudnya, periwayat 
rägu tentang kata mana yang disebutkan untuk mengungkapkan sifat 
pakaian dan tempatnya. Namun, keduanya telah disebutkan sekaligus 
dalam riwayat pada bab di atas. 

jUf Jy (Kemudian didatangkan hewan, keledai). Kata 

keledai merupakan penjelasan kata ‘hewan’. Adapun kalimat, “Atau 
kambing atau burung”, bermaksud menyebutkan jenis, bukan 
menunjukkan keraguan. Penggunaan kata daabbah (hewan melata) 
untuk apa yang disebutkan (keledai, kambing, burung) ditinjau dari 
hakikat bahasa, bukan dari l urf (kebiasaan). 
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& 0 ' 

Jes& (Maka dia mengibas). Hai ini ditafsirkan Malik pada 

akhir hadits, dia berkata, “Menyapukan ke kulitnya.” Asal kata ai 
fadhdhu adalah memecahkan. Artinya, dia memecahkan apa yang ada 
padanya dan keluar darinya ditandai dengan apa yang dilakukan 
terhadap hewan itu. Dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan 
i taqbashshu\ Kata ini juga yang diriwayatkan Imam Syafi’i. Al 
qabshu artinya mengambil dengan ujung-ujung jari-jemari. Al 
Ashbahani dan Ibnu Al Atsir berkata, “Ini merupakan kinayah 
(kiasan) akan gerakan yang cepat. Maksudnya, perempuan itu pergi 
berlari dengan segera ke rumah kedua orang tuanya, karena sangat 
malunya dan penampilannya yang buruk, atau karena keinginannya 
yang demikian kuat untuk menikah setelah lama menyendiri.” 
Kemudian huruf ba' pada kata bihi berfimgsi sebagai sababiyah 
(menerangkan sebab) dan pelafalannya menurut versi yang pertama 
lebih masyhur. 

Ibnu Qutaibah berkata, “Aku bertanya kepada orang-orang 
Hijaz tentang Aftidhaadh', maka mereka menyebutkan bahwa 
perempuan yang menj alani masa iddah biasa tidak menyentuh air, 
tidak memotong kuku, dan tidak mencukur rambut. Setelah satu tahun, 
dia keluar dengan penampilan yang sangat buruk. Setelah itu dia 
menghancurkan iddah yang dijalaninya dengan ditandai 
menyentuhkan burung pada kemaluannya laiu dilepaskannya. Hampir- 
hampir burung itu tidak bisa lagi hidup sesudah disentuhkannya.” 
Saya katakan, ini tidak menyelisihi penafsiran Malik, tetapi lebih 
khusus darinya, sebab di sana disebutkan ‘kulit’ dan di sini dijelaskan 
bahwa yang dimaksud adalah ‘kulit kemaluan’. 

Ibnu Wahab berkata, “Maknanya, dia menyapukan tangannya 
ke hewan, dan menyapukan ke punggungnya.” Sebagian mengatakan 
bahwa maksud taftadhdhu adalah mändi, karena iftidhaadh artinya 
mändi menggunakan air yang bening untuk menghilangkan kotoran 
dan membersihkan diri hingga menjadi putih dan bersih seperti perak. 
Dengan demikian Al Akhfash berkata, “Maknanya adalah 
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membersihkan dan menghilangkan kotoran hingga menjadi fidhdhah 
(perak) dalam hai kebersihan dan keputihannya. Maksudnya, sebagai 
isyarat akan hancur dan hilangnya apa yang dijalaninya ( iddah). 
Sedangkan maksud pelemparan adalah berlepas darinya secara total.” 


Catatan 


Al Karmani menyebutkan bahwa kemungkinan jika huruf ha' 
pada kalimat “ fataftadhdhu bihi ” berfungsi sebagai ta 'diyah (memberi 
pengaruh kepada kata sesudahnya), atau mungkin juga sebagai 
tambahan, sehingga maknanya “dia menghancurkan burung”. 
Maksudnya, dengan cara menghancurkan sebagian anggota badannya. 
Namun, pemyataan ini ditolak oleh keterangan tentang tafsir kata 
iftidhaadh. 

(Kemudian dia keluar dan diberikan kotoran 

hewan). Kata ba 'arah boleh dibaca ba 'rah, tetapi boleh juga dibaca 
ba 'arah. 


(Dia melemparkannya). Dalam riwayat Mutharrif dan 
Ibnu Al Majisun dari Malik disebutkan, Jj?' j' 'ja VjCt 

41 dhi \^ä\j> 1 ^ (Dia melemparkan kotoran kambing atau 


unta ke arah depannya dan hai itu sebagai pertanda halal baginya 

© ✓ 

[menikah]). Dalam riwayat Ibnu Wahab, j j* £ Of fs* 

(Dia melemparkan kotoran kambing ke arah belakangnya). 
Sementara dalam riwayat Syu’bah disebutkan, yj Sy~ olS* lits 
žJaj cJ>j (apabila berlalu satu tahun, laiu lewat anjing, maka dia 


melemparinya dengan kotoran hewan). Secara zhahir, pelemparan 
kotoran itu tergantung kepada lewatnya anjing, baik waktu menunggu 
lewatnya anjing itu lama atau singkat. Pengertian ini yang ditegaskan 
oleh sebagian pensyarah Shahih Bukhari. 
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Sebagian berkata, “Dia melempari semua sasaran, anjing atau 
yang selainnya, untuk memperlihatkan kepada siapa yang 
menghadirinya bahwa keberadaannya di tempat itu selama satu tahun 
adalah lebih rendah daripada kotoran yang digunakannya untuk 
melempari anjing atau lainnya.” Iyadh berkata, “Mungkin riwayat 
yang ada digabungkan bahwa jika ada anjing lewat, maka 
dikibaskannya kemudian dilempari dengan kotoran hewan.” Saya 
katakan, hai ini cukup j auh dari maksud yang sebenamya. Tambahan 
dari periwayat yang tsiqah diterima terutama jika dia tergolong 
seorang hafizh (ahli hadits), karena sesungguhnya tidak ada 
pertentangan antara kedua riwayat sehingga harus digabungkan. 

Kemudian teijadi perbedaan tentang maksud pelemparan 
kotoran. Dikatakan, “la adalah isyarat bahwa dirinya telah 
melemparkan iddah sebagaimana melemparkan kotoran.” Sebagian 
berkata, “Hai itu sebagai isyarat bahwa perbuatannya menunggu dan 
bersabar atas musibah yang menimpanya —setelah semua itu 
berlalu— adalah seperti kotoran hewan yang dilemparkannya. 
Maksudnya, sebagai sikap meremehkannya dan mengagungkan hak 
suaminya.” Dikatakan pula, “Bahkan dia melemparkannya sebagai 
rasa optimis untuk tidak kembali lagi kepada kondisi seperti itu.” 


47. Memakai Celak bagi Perempuan yang Sedang Berduka 
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5338. Dari Zainab binti Ummi Salamah, dari ibunya, 
“Sesungguhnya seorang perempuan ditinggal mati suaminya, dan 
mereka mengkhawatirkan kondisi kedua matanya, laiu mereka datang 
kepada Rasulullah SAW dan meminta izin untuk memberinya celak, 
maka beliau bersabda, ‘Janganlah dia bercelak, sungguh dahulu salah 
seorang di antara kamu tinggal mengenakan pakaiannya yang buruk 
—atau di rumahnya yang buruk — dan apabila berlalu satu tahun dan 
ada anjing lewat, dia melemparinya dengan kotoran hewan. Maka 
janganlah [dia bercelak] hingga berlalu empat bulan sepuluh hari ” 




\ * f " '*.**'• i * ° 

<Uip AÜ) 4JJI (_Il j C..«< 

3ji JäJ ji { j3lj adIj oiN !<JlS j 

.i>*, i^i ^:ji 4*- jj y tf bi äc 


5339. Aku mendengar Zainab binti Umrau Salamah 
menceritakan dari Ummu Habibah, sesungguhnya Nabi SAW 
bersabda, “Tidak halal bagi seorang perempuan muslimah yang 
beriman kepada Allah dan hari Akhir untuk meninggalkan berhias 
lebih dari tiga hari, kecuali karena ditinggal mati suaminya, yaitu 
selama empat bulan sepuluh hari. ’’ 


v r i .Cl fc • " f 9 ' 0 9 & " * 9 " 

jl -1 1 ui (*1 CJÜ jjJ j~*> 
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5340. Dari Muhammad bin Sirin, Ummu Atiyah berkata, 
“Kami dilarang meninggalkan berhias lebih dari tiga hari, kecuali 
karena kematian suami.” 


502 — FATHXJL BAARI 



Keterangan Hadits : 


Dalam bab ini disebutkan hadits Ummu Salamah yang telah 
dikutip pada bab yang laiu. Demikian juga hadits Ummu Habibah. 
Imam Bukhari mengutip keduanya dari jalur Syu’bah secara ringkas. 
Saya sebutkan hal-hal yang berkenaan dengannya pada pembahasan 
terdahulu. Kalimat “ laa taktahil’ (jangan bercelak), dalam riwayat Al 
Mustamli tidak menyebutkan huruf ta' di antara huruf kaf dan ha'. 
Kemudian Imam Bukhari menyebutkan juga hadits Ummu Atiyah 

secara ringkas, dan pada bab berikutnya akan disebutkan secara 

0 

lengkap. Kalimat, gjjt *5(1 (kecuali terhadap suami), dalam riwayat 
Al Kasymihani disebutkan, pjj J* fii (kecuali atas [kematian] 
suami). 


48. Qusth (Gaharu) untuk Perempuan yang Berduka ketika 

Bersuci 


<.<jyu ijjs Ow* Jäj oi l S :cJl5 j»l ^ Aya.A?- I j£- 

jr ^ Vj V J V J cljl VI 

lj|j^-l C-il~ipl lil JUP lIJ VI 

.jJÜäJI ^LJl ^p llTj tjULl õili ^ õ? 


5341. Dari Hafshah, dari Ummu Atiyah, dia berkata, “Kami 
dilarang meninggalkan berhias karena ditinggal mati seseorang lebih 
dari tiga hari, kecuali ditinggal mati suami, yaitu selama empat bulan 
sepuluh hari. Kami tidak bercelak, tidak menggunakan minyak wangi, 
tidak menggunakan pakaian yang diberi pewama, kecuali pakaian 
‘ashb. Kami telah diberi keringan saat bersuci jika salah seorang di 
antara kami mändi dari haidnya menggunakan sedikit kust azhfar. 
Kami juga dilarang mengantarkan jenazah.” 
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Keterangan Hadits : 


(Bab qusth untuk perempuan yang berduka ketika bersuci). 
Maksudnya, ketika dia bersuci dari haid jika masih termasuk 
perempuan yang haid. 

^ & (Kami dilarang). Pemyataan ini dinyatakan dengan 
tegas telah dinisbatkan kepada Nabi SAW pada bab sesudahnya. 

oji *j!) \£y-A* (Dan kami tidak memakai 

* * 

pakaian yang diberi pewarna kecuali pakaian ashb). Pakaian ‘ashb 
adalah pakaian sejenis mantel yang berasal dari Yaman. Ujungnya 
diikatkan kemudian diwamai, laiu ditenun seperti itu sehingga tampak 
bergaris-garis karena adanya wama putih yang belum diwamai. Hanya 
saja yang diikatkan adalah benang-benangnya bukan kainnya. Penulis 
kitab Al Muntaha berkata, “Al ‘Ashb adalah pakaian Yaman yang 
dipintal.” Abu Musa Al Madani menyebutkan dalam kitab Dzail Al 
Gharib dari dari sebagian penduduk Yaman, bahwa ai ‘ashb berasal 
dari hewan laut yang disebut ‘faras fira'un' (kuda Firaun), diambil 
darinya meijan dan lainnya dan berwama putih. Namun, pemyataan 
ini sangat ganjil. Apalagi perkataan As-Suhaili bahwa ia adalah 
tumbuhan yang tidak tumbuh kecuali di Yaman, laiu dia menisbatkan 
pemyataan ini kepada Abu Hanifah Ad-Dainuri. Lebih ganjil lagi 
perkataan Ad-Dawudi bahwa yang dimaksud pakaian ‘ashb adalah 
yang hijau dan bergaris-garis putih. Namun, tidak orang sebelumnya 
yang mengatakan bahwa ‘ashb adalah pakaian hijau. 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Para ulama sepakat bahwa 
perempuan yang berduka tidak boleh memakai pakaian yang diwamai 
dengan wama kuning atau pakaian yang diwamai, kecuali yang diberi 
wama hitam, karena Imam Malik dan SyafFi memberi keringanan 
untuk memakainya sebab tidak digunakan untuk berhias, bahkan ia 
termasuk pakaian duka.” Urwah juga tidak menyukai perempuan yang 
berduka untuk memakai ‘ashb. Sementara Imam Malik tidak 
menyukainya, karena kasar. An-Nawawi berkata, “Pendapat paling 
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benar di kalangan ulama madzhab kami adalah mengharamkannya 
secara mutlak. Namun, hadits ini menjadi dalil bagi mereka yang 
membolehkannya.” 

Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Disimpulkan dari makna hadits 
tentang bolehnya perempuan yang sedang berduka untuk mengenakan 
kain yang tidak diwamai, yaitu pakaian berwama putih. Namun, 
sebagian ulama madzhab Maliki melarang pakaian putih yang sangat 
bagus dan digunakan untuk berhias. Demikian juga yang hitam jika ia 
termasuk pakaian yang digunakan berhias.” An-Nawawi berkata, 
“Sahabat-sahabat kami memberi keringanan pakaian yang tidak 
digunakan untuk berhias meskipun diberi wama.” 

Kemudian teijadi perbedaan tentang pakaian sutra bagi 
perempuan yang sedang berduka. Menurut pendapat paling shahih 
dalam madzhab Syafi’i adalah dilarang secara mutlak, baik ia 
berwama atau tidak berwama, karena sutra diperbolehkan bagi 
perempuan untuk berhias, sementara perempuan yang berduka 
dilarang untuk berhias, maka hukum sutra bagi perempuan ketika 
berduka sama seperti hukum sutra bagi laki-laki. 

Adapun berhias dengan emas, perak, mutiara, dan yang 
sejenisnya terdapat dua pendapat, tetapi pendapat yang lebih kuat 
membolehkannya. Namun, hai ini perlu ditinjau kembali dari sisi 
maksud memakainya dan maksud meninggalkan berhias, karena jika 
dicermati dengan teliti akan tampak bahwa pandangan yang 
melarangnya jauh lebih kuat. 

ül 'jpj- j liij (Kami telah diberi keringan). Penisbatan hai ini 
kepada Nabi SAW dijelaskan pada bab berikutnya. 



seorang di antara kami mändi dari haid-nya). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, j* (dari haid-nya ) dan pada riwayat 

sesudahnya disebutkan, >i) 1 *jje *äl! Q> S?j (Dan tidak 
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menyentuh wangi-wangian, kecuali dekat dengan sucinya jika dia 
suci). 

j Ju' (Sedikit). Maksudnya, sepotong. Kata ini digunakan 
untuk menyatakan sesuatu yang sedikit. 

jUtf ‘ja (Dari kust azhfaar). Demikian disebutkan di sini 

* 

dengan menggunakan huruf kaf yang dinisbatkan kepada kata 
sesudahnya. Sementara pada hadits sesudahnya digunakna kata qusth 
wa azhfaar, yakni menggunakan huruf qaf dan ditambah huruf wawu 
penghubung, dan ini yang lebih tepat. Menurut Iyadh, versi pertama 
salah. Namun, pada pembahasan tentang haid dijelaskan alasan untuk 
menerima kata tersebut. 

Pada kalimat sesudahnya —di tempat itu— disebutkan, “Abu 
Abdillah —Imam Bukhari— berkata, “Kust dan qusth adalah sama 
seperti kaafuur dan qaafuur.” Maksudnya keduanya boleh 
menggunakan huruf kaf atau qaf Namun, pada qusth ada kelebihan, 
yaitu boleh pada huruf akhimya menggunakan huruf ta' sebagai ganti 
tha\ Dengan demikian, diketahui maksud persamaan itu dari segi 
huruf pertama saja. 

An-Nawawi berkata, “ Qusth dan azhfaar adalah dua jenis 
pedupaan yang telah dikenal, dan bukan dimaksudkan untuk minyak 
wangi. Perempuan yang mändi haid diberi keringanan 
menggunakannya untuk menghilangkan bau yang tidak sedap bekas 
darah bukan sebagai wangi-wangian.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
maksud menggunakan keduanya sebagai wangi-wangian adalah 
mencampurkannya dengan bahan lain sehingga menjadi harum- 
haruman. Sedangkan maksud penggunaannya di sini seperti yang 
dikatakan adalah untuk menghilangkan bau yang tidak sedap bekas 
darah, bukan sebagai wangi-wangian. 

Menurut Ad-Dawudi, qusth dihaluskan dan diletakkan dalam 
air yang terakhir digunakan untuk mändi, agar bau haid menjadi 
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hilang. Namun, pemyataan ini dibantah oleh Iyadh dengan alasan 
bahwa makna zhahir hadits tidak sesuai dengan itu. Menurutnya, bau 
wangi tidak mungkin didapatkan dari qusth, kecuali bila dijadikan 
pedupaan (dibakar). Namun, ini perlu juga ditinjau kembali. 

Hadits ini dijadikan dalil untuk membolehkan memakai apa 
yang bermanfaat bagi perempuan berduka dari jenis yang tidak 
dilarang untuk digunakan, jika itu dilakukan bukan untuk berhias atau 
sebagai wangi-wangian, seperti memakai minyak rambut kepala 
maupun lainnya. 


49. Perempuan yang Sedang Berduka Mengenakan Pakaian ‘Ashb 


Sl ifLj Äi Jt» J> J li :õJu sji ff [y s 




OI Ij Sl^)| 


5342. Dari Hafshah, dari Ummu Atiyah, dia berkata: Nabi 
SAW bersabda, “ Tidak halal bagi perempuan yang beriman kepada 
Allah dan hari Akhir untuk meninggalkan berhias lebih dari tiga hari 
kecuali atas [kematian] suami, sesungguhnya ia tidak bercelak dan 
tidak memakai pakaian yang diwarnai kecuali pakaian ‘ashb 


4 JlŽj 


r 

(j* äiJ o j^k> ISI Ia^ il ^1 Li? cr -<J S/j j*ii-j 4i)l 

jjäLJlj j^iÜxJl o—^Jlj ;<üil Jup jjI Jti ia^J 


5343. Al Anshari berkata: Hisyam menceritakan kepada kami, 
Hafshah menceritakan kepada kami, Ummu Atiyah menceritakan 
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kepadaku, “Nabi SAW melarang [meninggalkan berhias lebih dari 
tiga hari], dan tidak menyentuh minyak wangi, kecuali mendekati 
masa suci jika dia bersuci (maka boleh menggunakan) sedikit dari 
qusth dan azhfar .” Abu Abdillah berkata, “Qusth dan kust adalah sama 
seperti kaafuur dan qaafuur.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab perempuan yang berduka memakai pakaian ashb). 
Disebutkan hadits Ummu Atiyah yang secara tegas dinisbatkan 
kepada Nabi SAW. Pada bagian awal diberi tambahan “tidak halal 
bagi perempuan”, sama seperti hadits Ummu Athiyah. Kemudian 
sesudah kalimat “kecuali atas [kematian] suami” diberi tambahan, 
“Sesungguhnya dia tidak bercelak, tidak memakai pakaian yang diberi 
wama, kecuali pakaian ‘ ashb ”, yang telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya. Di sini disebutkan juga kalimat, “Lebih tiga”, sementara 
pada hadits Ummu Habibah di jalur pertama disebutkan ‘tiga malam’, 
laiu pada jalur kedua, ‘tiga hari’. Kata ‘hari’ disebutkan dalam bentuk 
jamak ( ayyaam ) untuk menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah 
malam dengan siangnya. Kata muthlaq di sini dipahami dalam konteks 
muqayyad (yang diberi batasan) pada riwayat pertama. Oleh karena 
itu, diberi tanda ta'nits (menunjukkan jenis perempuan), dan dipahami 
bahwa yang dimaksud dengan tiga malam adalah dengan siangnya. 
Namun, Al Auza’i berpendapat bahwa perempuan seperti itu hanya 
meninggalkan berhias pada tiga malam saja. Apabila suaminya 
meninggal pada awal malam, maka dia harus melepaskan diri dari 
ketentuan itu pada awal hari ketiga, sedangkan jika suaminya 
meninggal ditengah malam atau pada awal siang atau ditengah siang 
hari, maka dia tidak boleh berhenti dari meninggalkan berhias, kecuali 
pada pagi hari keempat. 

a&' J\äj (Seorang Anshar berkata). Dia adalah 
Muhammad bin Abdullah bin Al Mutsanna, guru Imam Bukhari. 


508 — FATHUL BAARI 


Imam Bukhari telah mengutip banyak riwayat darinya melalui 
perantara dan tanpa perantara. Hisyam yang terdapat dalam sanad ini 
adalah Ad-Dustuwa'i yang disebutkan pada sanad sebelumnya. 


CJ? Slj dii- iil (Nabi SAW melarang 


[meninggalkan berhias lebih dari tiga hari], dan tidak menyentuh 
minyak wangi). Demikian dia menyebutkannya secara ringkas, dan 
pada catatan asli seperti hadits yang sebelumnya. Al Baihaqi 
mengutipnya dengan sanad yang maushul dari jalur Abi Hatim Ar- 
Razi, dari Al Anshari dengan redaksi, dü- i»i iii oi 


i jd\j Sl j jqš ii ids- V! äiStö 5i jüi jbxj oi 

Q> tr^J Sl J cJ*2Ö Sl j aJJafi Lj‘J SlJ Cj (Rasulullah SAW 


melarang perempuan meninggalkan berhias lebih dari tiga hari 
kecuali aias [kamatian] suami. Sesungguhnya dia meninggalkan 
berhias atas kematian suaminya selama empat bulan sepuluh hari. 
Dia tidak boleh memakai pakaian yang diwarnai, kecuali pakaian 
‘ashb, tidak bercelak, dan tidak menyentuh wangi-wangian). 


* £ 0 

Jä\ (Kecuali dekat sucinya). Maksudnya, ketika 


mendekati masa suci atau hampir suci. Kemudian Imam Bukhari 
menyebutkan hadits Ummu Habibah dari jalur Sufyan Ats-Tsauri, dari 
Abdullah bin Abi Bakar (Ibnu Muhammad bin Amr bin Hazm) guru 
Imam Malik dalam riwayat ini, sebagaimana yang telah dijelaskan. 


50. u Dan Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan 
meninggalkan isteri-isteri —hingga firman-Nya— Maha 
Mengetahui Apa yang Kamu Perbuat” (Qs. Al Baqarah [2]: 234) 


öjjjjj ^ Ofyi jtj, Jlj) jUlki ‘j* J\ J>\ J* 


OteUtj) %\ j>’ü ,c»\j jif jif. te ;jJi .j* : jii 
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5344. Dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ‘Dan Orang-orang 
yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan isteri- 
isterf, dia berkata, “Ini adalah iddah yang wajib dilakukan oleh 
seorang perempuan di sisi keluarga suaminya.” Laiu Allah 
menurunkan, ‘Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di 
antaramu dan meninggalkan isteri, hendaklah berwasiat untuk isteri- 
isterinya, (yaitu) diberi nafkah hingga setahun lamanya dengan tidak 
disuruh pindah (dari rumahnya). Akan tetapi jika mereka pindab 
(sendiri), maka tidak ada dosa bagimu (wali atau waris dari yang 
meninggal) membiarkan mereka berbuat yang ma 'ruf terhadap diri 
mereka. ” Dia berkata, “Allah menjadikan untuknya satu tahun 
sempuma dengan menambahkan tujuh bulan dua puluh maiani sebagai 
wasiat. Jika ingin, maka dia tinggal sesuai wasiat untuknya, dan jika 
ingin, dia boleh keluar. Itu adalah firman Allah, ‘Dengan tidak 
disuruh pindah (dari rumahnya). Akan tetapi jika mereka pindah 
(sendiri), maka tidak ada dosa bagimu Iddah sebagaimana 
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keadaannya adalah wajib baginya.” Dia mengklaim hai itu dari 
Mujahid. Atha' dan Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini menghapus iddah- 
nya di sisi keluarga, dia boleh menjalani masa iddah dimana dia 
sukai.” Adapun firman Allah, ‘Dengan tidak disuruh pindah (dari 
rumahnya) Atha' berkata, “Jika dia mau, dia dapat melakukan iddah 
di sisi keluamya, dan tetap tinggal dalam wasiat untuknya, dan jika 
mau, dia boleh keluar berdasarkan firman Allah, ‘Tidak ada dosa bagi 
kamu atas apa yang mereka lakukan terhadap diri-diri mereka ” 
Atha’ berkata, “Kemudian datanglah ketetapan warisan, maka 
dihapuskanlah hak tempat tinggal. Dengan demikian, dia melakukan 
iddah di mana dia kehendaki dan tidak ada hak tempat tinggal 
baginya.” 


i ' i' |ä f f » ' *f » - C' t' I - - d> '. 0 - 

UJ UUImi ^gjl c.,1) 4^*?- 4JJI i_j 
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5343. Dari Zainab binti Ummu Salamah, dari Ummu Habibah 
binti Abu Sufyan: Ketika datang kepadanya berita kematian bapaknya, 
dia minta dibawakan wangi-wangian dan mengusapkan ke kedua 
lengannya seraya berkata, “Aku tidak butuh wangi-wangian, kalau 
bukan karena aku mendengar Nabi SAW bersabda, ‘Tidak halal bagi 
seorang perempuan yang beriman kepada Allah dan hari Akhir 
meninggalkan berhias karena kematian seseorang lebih dari tiga hari, 
kecuali atas [kematian] suami, yaitu empat bulan sepuluh hari. ” 


FATHUL BAARI — 511 


Keterangan Hadits : 


(Bab “Dan Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu 
dengan meninggalkan istri-istri —hingga firman-Nya— Maha 
Mengetahui). Demikian yang disebutakn dalam riwayat Abu Dzar dan 
periwayat lainnya. Adapun Karimah menyebutkan ayat tersebut secara 
lengkap {Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di antaramu 
dan meninggalkan isteri, hendaklah berwasiat untuk istri-istrinya, 
[yaitu] diberi nafkah hingga setahun lamanya dengan tidak disuruh 
pindah [dari rumahnyaj. Akan tetapi jika mereka pindah (sendiri), 
maka tidak ada dosa bagimu [wali atau waris dari yang meninggal] 
membiarkan mereka berbuat yang ma 'ruf terhadap diri mereka. Dan 
Allalt Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana). Imam Bukhari 
menyebutkan hadits di bab ini dari Ishaq bin Manshur, dari Rauh bin 
Ubadah, dari Syibl, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid. Hadits ini 
sudah disebutkan juga pada pembahasan tafsir Al Baqarah dengan 
sanad yang sama. Saya sudah menjelaskan tentang statusnya yang 
mu allaq. Di tempat itu hanya disebutkan “Ishaq” tanpa menyebutkan 
nasab, laiu ditafsirkan bahwa dia adalah Ibnu Rahawaih, tetapi dari 
jalur ini diketahui bahwa dia adalah Ibnu Manshur. Seakan-akan 
riwayat ini dinukil oleh Imam Bukhari dari keduanya sekaligus. 

Ibnu Baththal berkata, “Mujahid berpendapat bahwa ayat, 

Äiuji j-tujü ([hendaklah para isteri itu] 

* ' ' 

menangguhkan dirinya [ber'iddah] empat bulan sepuluh hari) turun 
sebelum ayat, rj/ri jj- JyJ' ( hendaklah 

berwasiat untuk isteri-isterinya, [yaitu] diberi najkah hingga setahun 
lamanya dengan tidak disuruh pindah [dari rumahnyaj), sebagaimana 
ayat ini juga lebih dahulu dalam urutan bacaan. Seakan-akan yang 
mendorongnya kepada hai itu adalah kemusykilan adanya nasikh 
(penghapus) sebelum mansukh (yang dihapus). Kemudian dia melihat 
bahwa ia mungkin untuk diterapkan dengan hukum yang tidak saling 
bertolak belakang, karena boleh saja Allah mewajibkan kepada 
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perempuan untuk ber -iddah agar menahan diri empat bulan sepuluh 
hari dan mewajibkan kepada keluarganya untuk memberinya tempat 
tinggal selama tujuh bulan dua puluh malam, sehingga sempumalah 
satu tahun, sekiranya dia mau tinggal di sisi mereka.” 

Dia juga berkata, “Pendapat ini belum pemah diucapkan 
seorang ahli tafsir selain dia, dan tidak ada ahli fikih yang 
mengikutinya, bahkan mereka sepakat bahwa ayat tentang iddah satu 
tahun dihapus dan masalah tempat tinggal mengikuti hukum iddah, 
maka ketika iddah satu tahun dihapus menjadi empat bulan sepuluh 
hari, berarti ketetapan memberi tempat tinggal juga dihapus. 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Para ulama tidak berbeda bahwa 
iddah satu tahun dihapus menjadi empat bulan sepuluh hari. Hanya 
saja mereka berselisih tentang firman-Nya, “Tidak disuruh pindah 
[dari rumahnya] Menurut jumhur, ketetapan ini juga dihapus. Ibnu 
Abi Najih meriwayatkan dari Mujahid seraya menyitir hadits pada bab 
di atas, laiu dia berkata, “Tidak ada seorang pun yang mendukungnya 
dengan pendapat ini, dan tidak ada ulama di kalangan sahabat maupun 
tabi’in yang mengatakan bahwa lama iddah seperti itu. Bahkan Ibnu 
Juraij meriwayatkan dari Mujahid tentang waktunya sebagaimana 
pendapat ulama lainnya. Dengan demikian, hilanglah perselisihan, dan 
apa yang dinukil dari Mujahid dan selainnya hanya khusus tentang 
masalah waktu pemberian tempat tinggal. Namun, hai ini juga tidak 
dapat dijadikan dasar. 


51. Mahar Pelacur dan Pernikahan yang Rusak 
(Tidak Memenuhi Syarat) 


C. Lgjj t Uf»; '<Sj j*du .) ^ Xa Jüj 

• 4Ä* :jJJ J ii p XJX 43 
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Al Hasan berkata, “Jika seseorang menikahi perempuan 
mahramnya dan dia tidak menyadari, maka keduanya dipisahkan dan 
untuk perempuan itu apa yang telah dia ambil dan tidak ada baginya 
selain itu.” Kemudian dia berkata sesudahnya, “Baginya mahamya.” 


„ , „ * .J A fs ii. , ^ *• ' \ ° ' 

jp 4^ a»' ^ ^ ^ j p 
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5346. Dari Abu Mas’ud RA, dia berkata, “Nabi SAW 
melarang harga anjing, upah dukun, dan mahar pelacur.” 




5347. Dari Aun bin Abi Juhaifah, dari bapaknya, dia berkata, 
“Nabi SA W melarang perempuan yang membuat tato dan perempuan 
yang minta ditato, pemakan riba dan yang memberi makan riba, dan 
melarang harga anjing, hasil usaha pelacur, dan melaknat orang- 
orang yang membuat gambar. ” 


s . 0 O » ^ ^ ^ d' i ^tl / f J 1°^ 


5348. Dari Abu Hurairah RA, “Nabi SAW melarang hasil 
usaha perempuan pelacur.” 
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Keterangan Hadits : 


(Bab mahar pelacur dan pernikahan yang rusak). Kata ai 
baghiyyi (pelacur) berasal dari kata ai bighaa' artinya zina. Al 
Karmani berkata, “Maknanya, mahar pada pernikahan yang rusak, 
baik karena syubhat seperti tidak memenuhi syarat atau yang seperti 
itu.” 


bj J li j (Al Hasart berkata, “Apabila 


seseorang menikahi perempuan mahramnya”). Al Hasan yang 
dimaksud adalah Al Bashri. Kata muharramah diberi dalam riwayat 
Al Mustamli disebutkan mahramah. Versi kedua ini yang ditegaskan 
Ibnu Tin, dan dia berkata, “Maknanya, perempuan yang memiliki 
hubungan mahram.” 


5*) (Dia tidak menyadari). Pemyataan ini untuk 


mengeluarkan kasus yang dilakukan dengan sengaja. Berdasarkan 
pembatasan dan pemahaman ini teijadi kesesuaian dengan judul bab. 
Ibnu Baththal berkata, “Dalam masalah ini, ada dua pendapat para 
ulama. Di antara mereka ada yang mengatakan, perempuan itu 
mendapatkan mahar yang disebutkan saat akad nikah. Sebagian lagi 
mengatakan, perempuan itu mendapatkan mahar mitsl (mahar 
perempuan yang sepertinya), dan ini adalah pendapat mayoritas. 


I 4 J :JÄj Jv* ^ ijs. i^S (Tidak ada baginya selain itu. 


Kemudian dia berkata sesudahnya, “Baginya maharnya”). Atsar ini 
disebutkan Ibnu Abi Syaibah dengan sanad yang maushul dari 
Husyaim, dari Yunus, dari Al Hasan dengan redaksi yang sama hingga 
kalimat, “Tidak ada baginya selain itu.” Dari jalur Mathr Al Warraq, 
dari Al Hasan, sama sepertinya, dan dia berkata, “Baginya maharnya.” 
Maksudnya, mahar bagi perempuan yang sepertinya. Kemudian Imam 
Bukhari menyebutkan tiga hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Ibnu Mas’ud -Uqbah bin Amr Al Anshari- 
tentang larangan mengambil harga anjing, upah tukang ramal, dan 
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mahar pelacur. Adapun kalimat, “Dari Az-Zuhri dari Abu Bakar bin 
Abdurrahman”, dia adalah Ibnu Al Harits bin Hisyam. Dalam riwayat 
Al Humaidi disebutkan, “Dari Sufyan, Az-Zuhri menceritakan kepada 
kami, sesungguhnya dia mendengar Abu Bakr bin Abdurrahman.” 
Penjelasannya sudah disebutkan pada akhir pembahasan tentang jual- 
beli. 

Kedua, hadits Abu Juhaifah tentang laknat bagi perempuan 
yang membuat tato dan minta ditato. Dalam hadits ini disebutkan, 
“Dan beliau melarang mengambil harga anjing, hasil usaha pelacur, 
dan melaknat orang-orang yang membuat gambar”, seperti yang 
dijelaskan pada akhir pembahasan tentang jual-beli. 

Ketiga, hadits Abu Hurairah tentang larangan mengambil hasil 
pelacur. Ketiga hadits ini sudah dijelaskan pada akhir pembahasan 
tentang jual-beli. 

Ibnu Baththal berkata, “Jumhur berkata: Barangsiapa 
melakukan akad pada sesuatu yang haram, dan dia mengetahui 
keharamannya, maka wajib atasnya hadd (hukuman), berdasarkan 
ijma’ tentang haramnya akad itu, dan tidak ada syubhat yang bisa 
menggugurkan hadd. Sementara para ulama madzhab Hanafi 
berpendapat bahwa akad tersebut adalah syubhat. Mereka 
menguatkannya dengan kasus seseorang yang bersetubuh dengan 
budak perempuan yang dimiliki bersama orang lain, maka budak ini 
haram baginya menurut kesepakatan, tetapi dia tidak dikenai hadd, 
karena syubhat. Argumentasi ini dijawab bahwa bagiannya dari 
kepemilikan budak itu menimbulkan syubhat. Berbeda dengan 
perempuan yang menjadi mahramnya, dia tidak memiliki hak sama 
sekali terhadap perempuan ini, sehingga kedua kasus ini berbeda. 
Oleh karena itu, Ibnu Qasim (salah seorang ulama madzhab Maliki) 
berkata, “Wajib ditegakkan had pada kasus persetubuhan dengan 
perempuan merdeka dan tidak wajib pada kasus persetubuhan dengan 
perempuan budak.” 
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53. Mahar untuk Perempuan yang telah Terjadi Dukhul (pma') 
dan Bagaimanakah Dukhul itu Sendiri? atau Suami Menceraikan 
Istrinya sebelum Dukhul dan Menyentuh. 
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5349. Dari Ayyub, dari Sa’id bin Jubair, dia berkata: Aku 
berkata kepada Ibnu Ümar, “Seorang laki-laki yang menuduh istrinya 
berzina.” Dia berkata, “Nabi SAW memisahkan antara dua saudara 
bani Ajlan. Beliau bersabda, ‘Allah mengetahui salah satu dari kamu 
berdusta, adakah di antara kamu yang mau bertaubat? ” Keduanya 
tidak mau (bertaubat). Beliau bersabda lagi, ‘Allah mengetahui salah 
satu dari kamu berdusta, adakah di antara kamu yang mau 
bertaubat?” Keduanya tidak mau (bertaubat). Maka beliau 
memisahkan antara keduanya.” Ayyub berkata: Amr bin Dinar berkata 
kepadaku: Dalam hadits terdapat sesuatu yang aku lihat engkau tidak 
menceritakannya. Dia berkata, “Laki-laki itu berkata, ‘Hartaku’. 
Beliau bersabda, “ Tidak ada harta bagimu. Jika engkau benar, maka 
engkau telah dukhul dengannya. Jika engkau dusta, maka ia lebih 
jauh darimu. ” 
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Keterangan Hadits ; 


(Bab mahar bagi perempuan yang telah terjadi dukhul). 
Maksudnya, kewajiban memberi mahar atau hak terhadap mahar bagi 
perempuan yang telah teijadi dukhul. Adapun pemyataannya, 
“Bagaimanakah dukhul itu sendiri” mengisyaratkan perbedaan 
pendapat tentang hakikat dukhul. Kemudian kalimat pada hadits di 

o y/ 

atas, 'Mii (engkau telah dukhul dengannya) dijadikan dalil 

mereka yang mengatakan bahwa seseorang yang telah menutup pintu 
dan menurunkan tirai terhadap seorang perempuan, maka dia wajib 
membayar mahar (penuh), dan jika perempuan itu dicerikan maka 
harus menjalani masa iddah. Demikian dikatakan Al-Laits dan Al- 
Auzai’i serta ulama Kufah dan Imam Ahmad. Pendapat serupa dinukil 
juga dari Ümar, Ali, Zaid bin Tsabit, Mu’adz bin Jabal, dan Ibnu 
Ümar. 


Ulama Kufah berkata, “Berduaan secara sempuma dengan istri 
mengharuskan adanya mahar secara penuh, baik teijadi hubungan 
intim atau tidak, kecuali jika salah satunya sedang sakit, puasa, 
mahram, atau si perempuan sedang haid, maka pada kondisi ini wajib 
dibayar setengah mahar (bila teijadi perceraian), namun si perempuan 
harus melakukan iddah secara sempuma.” Mereka berdalil bahwa 
pada umumnya saat pintu ditutup dan tirai diturunkan terhadap 
perempuan, maka yang teijadi adalah hubungan intim. Oleh karena 
itu, hai yang umum ini diposisikan sebagai suatu kepastian, sebab 
umumnya jiwa saat itu tidak mampu bersabar untuk segera melakukan 
hubungan intim, mengingat syahwat sangat mendorongnya, dan 
faktor-faktor pendukungnya sudah ada memadai. 


Adapun Imam Syafi’i dan sekelompok ulama mengatakan 
bahwa mahar tidak wajib dibayar penuh, kecuali teijadi hubungan 
intim. Dia berdalil dengan firman Allah dalam surah Al Baqarah [2] 
ayat 237, U uuau » J JJj üt JJ ja ja Ojj 

(Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu 
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bercampur dengan mereka, padahal sesungguhnya kamu sudah 
menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar yang 
telah kamu tentukan itu), dan firman-Nya dalam surah Al Ahzaab [33] 
ayat 49, oop j* ^ Ui oi Jj j* Jbydix» ^ 


(kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya, 
maka sekali-kali tidak wajib atas mereka iddah bagimu yang kamu 
minta menyempurnakannya). Pendapat seperti ini dinukil juga dari 
Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas, Syuraih, Asy-Sya’bi, dan Ibnu Sirin. 
Adapun jawaban bagi hadits pada bab di atas, bahwa dalam riwayat 
lain -sehubungan dengan hadits di atas- disebutkan, j* cJikU-i U| 

ijprA (maka itu sebagai imbalan atas kamaluannya yang telah engkau 


halalkan).” Kalimat, ‘Engkau telah dukhul padanya’ tidak dapat 
dijadikan dalil bagi mereka yang mengatakan, “Sekadar dukhul 
mengharuskan adanya mahar.” 


Imam Malik berkata, “Apabila seorang laki-laki dukhul dengan 
seorang perempuan di rumah si laki-laki, maka pengakuan perempuan 
itu yang diterima atas apa yang teijadi, sedangkan bila hai itu teijadi 
di rumah si perempuan, maka pengakuan si laki-laki yang diterima.” 
Pendapat ini dia nukil dari Ibnu Al Musayyab. Kemudian dinukil juga 
riwayat lain dari Imam Malik seperti pendapat ulama Kufah. 


j>!üi jj y (Atau dia menceraikannya sebelum dukhul). 


Ibnu Baththal berkata, “Seharusnya adalah, bagaimanakah 
mentalaknya? Namun, dia cukup menyebut perbuatan tanpa 
menyebutkan mashdar, karena sudah diindikaskan kepadanya.” Saya 
(Ibnu Hajar) katakan, mungkin juga seharusnya kalimat itu adalah, 
“Atau bagaimana hukum apabila menceraikannya sebelum dukhulT' 

^rs-vUij (Dan menyentuh). Hai ini tercantum dalam riwayat 


An-Nasafi. Adapun pemyataan selengkapnya adalah, “Dan 
bagaimanakah hakikat menyentuh?” Ia dihubungkan dengan kata 
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dukhul. Maksudnya, jika seseorang menceraikan istrinya sebelum 
dukhul dan sebelum menyentuhnya. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Ümar dari 
riwayat Sa’id bin Jubair tentang kisah pasangan yang melakukan li ’an. 
Penjelasannya sudah dipaparkan secara detail pada bab-bab tentang 
li ’an. 


53. MuVah (Pemberian) bagi Perempuan yang belum Ditetapkan 

Maharnya 


O 0/ 0 J . / 


jt jaJäj J U *CJ)l ö\ j&Jp V) 

ü&- yjjytJb püAkÜJj) «Jyj —4JjS Jt- ÄJajjŠ 
j!it xl' Jj (oJäj J&J 4juj äi J;: äjuar a&ii J* 


Berdasarkan firman Allah, “ Tidak ada kewajiban membayar 
(mahar) atas komu, jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum 
kamu bercampur dengan mereka dan sebelum kamu menentukan 
maharnya —hingga firman-Nya— Maha Melihat. ” (Qs. Al Baqarah 
[2]: 236-237) dan firman Allah, Kepada wanita-wanita yang 
diceraikan (hendaklah diberikan oleh suaminya) mut'ah menurut 
yang ma 'ruf, sebagai suatu kewajiban bagi orang-orang yang takwa. 
Demikianlah Allah menerangkan kepadamu ayat-ayat-Nya (hukum- 
hukum-Nya) supaya kamu memahaminya. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 241- 
242) Nabi SAW tidak menyebutkan mut’ah berkenaan dengan 
perempuan yang melakukan li’an ketika ditalak suaminya. 
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5350. Dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Ümar, sesungguhnya 
Nabi SAW bersabda kepada pasangan yang melakukan li’an, 
“Perhitungan kamu berdua kepada Allah, salah satu dari kamu telah 
berdusta, tidak ada jalan bagimu terhadapnya. ” Si laki-laki berkata, 
“Wahai Rasulullah, hartaku.” Beliau bersabda, “Tidak ada harta 
bagimu. Jika engkau benar dalam tuduhanmu terhadapnya, maka 
harta itu sebagai imbalan atas kemaluan yang telah engkau halalkan, 
dan jika engkau berdusta terhadapnya, maka harta itu lebih jauh, dan 
lebih jauh untukmu darinya. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab mut’ah bagi perempuan yang belum ditetapkan mahar 
untuknya. Berdasarkan firman Allah, “Tidak ada kewajiban 
membayar (mahar) atas kamu, jika kamu menceraikan isteri-isterimu 
sebelum kamu bercampur dengan mereka dan sebelum kamu 
menentukan mahamya — hingga firman-Nya — Maha Melihat). 
Kebanyakan periwayat menyebutkan seperti itu. Begitu pula yang 
disebutkan dalam riwayat Karimah. Sementara Ibnu Baththal 
mengutip dalam penjelasannya terhadap Shahih Bukhari hingga 
firman-Nya, “Orang yang memapu menurut kemampuannya ”, 
kemudian dia berkata, “Sampai firman-Nya, ‘kamu memhaminya ” 
Namun, saya tidak melihat yang demikian pada selainnya. Hai ini 
cukup jauh dari yang sebenamya, sebab Imam Bukhari berkata setelah 
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itu, “Dan firman-Nya, ‘ Kepada wanita-wanita yang diceraikan 
(hendaklah diberikan oleh suaminya) mut'ah menurut yang ma ruf. ” 
Pemyataan Imam Bukhari di judul bab yang membatasi pada 
perempuan yang belum ditetapkan mahamya, dikuatkan dengan 
firman Allah, “ Dan sebelum kamu menentukan mahamya. ” Ini 
merupakan pendapatnya yang mengatakan bahwa kata au (atau) pada 
ayat itu berfungsi untuk menjelaskan macam-macamnya. Penafian 
kewajiban membayar mahar dari mereka yang menceraikan istrinya 
sebelum bercampur dengannya menunjukkan tidak ada mut’ah bagi 
perempuan yang ditalak sebelum dukhul, karena dia kurang dari yang 
seharusnya. Laiu bagaimana ditetapkan bagi perempuan itu kadar 
yang lebih dibanding mereka yang telah ditetapkan baginya kadar 
tertentu dan setelah digauli? Ini salah satu di antara dua pendapat 
ulama dan juga salah satu pandangan Imam Syafi’i. 

Menurut madzhab Hanafi, mut'ah khusus bagi perempuan 
yang ditalak sebelum dukhul dan belum ditetapkan mahamya. Al- 
Laits berkata, “Mut’ah tidak wajib sama sekali.” Ini juga yang 
dikatakan Imam Malik. Kemudian sebagian pengikutnya berdalil 
untuk mendukung pendapat ini bahwa mahar belum ditetapkan. 
Namun, tidak adanya penetapan mahar tidak menafikan kewajiban, 
seperti halnya nafkah untuk kerabat. Sebagian lagi berdalil bahwa 
Syuraih berkata, “Berilah mut 'ah jika engkau seorang yang baik, dan 
berilah mut'ah jika engkau seorang yang bertakwa.” Akan tetapi 
pemyataan ini tidak mengindikasikan penafian kewajiban. 

Sekelompok ulama salaf berpendapat bahwa bagi setiap 
perempuan yang ditalak harus diberi mut'ah tanpa ada kecuali. 
Pendapat serupa dinukil juga dari Imam SyafPi, dan inilah yang kuat. 
Hai serupa berlaku pada setiap pemisahan suami-istri, kecuali 
perpisahan yang berasal dari pihak perempuan. 

(tJjywJU o u IkUlj) aJ jij (Dan firman Allah, "Kepada 
wanita-wanita yang diceraikan [hendaklah diberikan oleh suaminya] 
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mut'ah menurut yang ma'ruf”). Ayat ini dijadikan dasar oleh mereka 
yang memberlakukannya secara umum. Namun, mereka yang 
memberi perincian mengkhususkannya seperti pada pembahasan yang 
laiu. 


t fržlb iju> ilip <üil J 


(Nabi SA W tidak menyebutkan mut ’ah berkenaan dengan perempuan 
yang melakukan IVan ketika ditalak oleh sumianya). Hadits-hadits 
tentang IVan sudah disebutkan dari semua jalumya. Namun, tidak ada 
satu pun yang menyebutkan tentang mut 'ah, maka seakan-akan Imam 
Bukhari berpegang dengan ini bahwa tidak adanya mut'ah bagi 
perempuan yang li’an menunjukkan tidak adanya kewajiban mut 'ah. 
Namun, pendapat ini dibangun berdasarkan asumsi bahwa pemisahan 
tidak teijadi dengan sebab IVan. Adapun yang berpendapat bahwa 
pemisahan teijadi karena IVan, mereka menjawab kalimat “Ditalak 
suaminya”, bahwa hai itu dilakukan sebelum mengetahui hukumnya. 
Dengan demikian, perempuan yang melakukan IVan tidak masuk 
dalam cakupan umum ayat tentang keharusan memberi mut’ah bagi 
perempuan-perempuan yang ditalak. 


Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Ümar 
tentang kisah laki-laki yang melakukan IVan. Adapun kalimat, “Jika 
engkau dusta”, disebutkan dalam riwayat Al Kasymihani dengan 
redaksi, “Jika engkau berdusta kepadanya.” 


Penutup 

Pembahasan tentang talak/perceraian dan hal-hal yang 
berkaitan dengannya, berupa li ’an, zhihar, dan lainnya, memuat 118 
hadits marfu’. Ada 26 hadits mu’allaq dan sisanya hadits maushul. 
Hadits yang diulang pada pembahasan sebelumnya beijumlah 92 
hadits dan yang tidak diulang sebanyak 26 hadits. 
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Hadits-hadits ini diriwayatkan juga oleh Imam Muslim kecuali 
hadits Aisyah, hadits Abu Usaid, dan hadits Sahal bin Sa’ad tentang 
kisah perempuan dari suku Al Jun, hadits Ali, “Tidakkah engkau 
mengetahui bahwa pena diangkat dari orang yang tidur” (salah satu 
hadits muallaq), hadits Ibnu Abbas tentang kisah Tsabit bin Qais 
dalam masalah khulu’, haditsnya tentang suami Barirah, juga 
haditsnya “Adapun orang-orang musyrik berada pada dua tempat”, 
hadits Ibnu Ümar tentang nikah dengan perempuan ahli dzimmah, 
haditsnya tentang tafsir iilaa, hadits Al Miswar tentang urusan 
Subai’ah, dan hadits Aisyah “Adapun Fathimah binti Qais berada di 
tempat yang menakutkan” (salah satu hadits muallaq). Dalam 
pembahasan ini terdapat juga 90 atsar dari para sahabat dan tabi’in. 
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69. KITAB NAFKAH 


1. Keutamaan Nafkah untuk Keluarga 


ii aur jiJi js jjk; uu au/cjj> Ju? ii 

.J-^aiJl jjUJi : ( _ r LUJl Jli j (öj^-^lj UJjJl ^ öj^Jisz ^TJU) oU*ill 


Dan firman Allah, “Dan mereka bertanya kepadamu apa yang 
mereka nafkahkan. Katakanlah: “Yang lebih dari keperluan. ” 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya 
kamu berjikir, tentang dunia dan akhirat .” (Qs. Al Baqarah [2]: 219- 
220) Al Hasan berkata, “Al ‘Afwu artinya yang lebih.” 


f • ' * ;f i. " ■* - « 'j > » * ' \A tl » # - 0 ' 

jI Aiji y ÄI xp ;ju c~jL y l£Ap y^ 
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. äi J_U CUjIT — 


5351. Dari Adi bin Tsabit, dia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Yazid Al Anshari, dari Abu Mas’ud Al Anshari, aku 
berkata, “Dari Nabi SAW?” Dia berkata, “Dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, ‘Apabila seorang muslim menafkahkan suatu nafkah kepada 
keluarganya dan dia mengharapkan pahalanya, maka hai itu menjadi 
sedekah baginya ’. ” 
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5352. Dari Abu Hurairah RA, sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “ Allah berfirman, ‘Berilah nafkah wahai anak Adam, 
niscaya akan Aku beri nafkah kepadamu ” 


'•<*^3 Q*- ®^ 'J* ^4^' <j) j* 

’ “ / “ ✓ * / 
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5353. Dari Abu Al Ghaits, dari Abu Hurairah RA, dia berkata: 
Nabi SAW bersabda, “ Orang yang memenuhi kebutuhan para janda 
dan orang-orang miskin adalah seperti orang yang berjihad di jalan 
Allah, atau orang yang mengerjakan shalat di malam hari dan 
berpuasa di siang hari. ” 


\j\j ^ ^<1)1 OIS^ :Jl5 *UP aü! ^ 
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5354. Dari Sa’ad RA, dia berkata: Nabi SAW menjengukku 
ketika aku sakit di Makkah, maka aku berkata, “Aku memiliki harta, 
apakah aku mewasiatkan hartaku seluruhnya?” Beliau bersabda, 
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“Tidak Aku berkata, “Seperduanya?” Beliau bersabda, “Tidak 
Aku berkata, “Sepertiganya?” Beliau bersabda. “Sepertiga dan 
sepertiga itu banyak. Engkau meninggalkan ahli warismu dalam 
keadaan berkecukupan lebih baik daripada meninggalkan mereka 
dalam keadaan miskin sehingga meminta-minta kepada orang-orang 
dengan menengadahkan tangan mereka. Apa saja yang engkau 
nafkahkan, maka ia menjadi sedekah bagimu hingga suapan yang 
engkau angkat ke mulut istrimu. Semoga Allah mengangkatmu dan 
memberi manfaat sebagian orang karenamu serta memberi mudharat 
yang lainnya. ” 


Keterangan Hadits : 


(Bismillaahirrahmaanirrahiim. Kitab nafkah dan keutamaan 
nafkah kepada keluarga). Demikian yang disebutkan dalam riwayat 
Karimah. Pada riwayat Abu Dzar dan An-Nasafi disebutkan “Kitab 
Nafkah, Bismillaahirrahmaanirrahiim, kemudian berkata, “Bab 
Keutamaan Nafkah kepada Keluarga” sementara kata “bab” tidak 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar. 


Ol/ill *ill ÜJii* jüJt Jj dj&Lj Iili Jtä 411 Jjäj 

(Firman Allah Azza Wa Jalla, “Dan 


mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: 
“Yang lebih dari keperluan. ” Demikianlah Allah menerangkan ayat- 
ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir, tentang dunia dan 
akhirat”.). Demikian disebutkan oleh semua periwayat. Dalam 
riwayat An-Nasafi ketika menyebutkan “qulil afwa'\ maka dikatakan 
bahwa mayoritas membaca “qulil afwa ” (dengan tanda fathah ), 
maksudnya, hendaklah kamu menafkahkan yang lebih, atau 
nafkahkanlah yang lebih. Sementara Abu Amr —dan sebelumnya Al 
Hasan dan Qatadah— membacanya “qulil afwu ” (dengan tanda 
dhammah ) artinya ia adalah yang lebih. Serupa dengannya perkataan 
mereka, “maadzaa rakibta? afaras am baiirl ” (Apa yang engkau 
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tunggangi, apakah kuda atau unta?). ini boleh dibaca ‘afarasun am 
ba ’iirun\ dan bisa juga dibaca ‘afarasan am ba 'Uran'. 




Jlij (04/ Hasan berkata, 


“Al 'Afwu artinya 


yang lebih Pemyataan ini disebutkan Abd bin Humaid dan 
Abdullah bin Ahmad dalam kitab Ziyadat Az-Zuhd dengan sanad yang 
maushul dan sanad yang shahih dari Al Hasan Al Bashri disertai 
tambahan, “Dan tidak ada celaan bagi yang menahan (tidak 
menyedekahkan).” Abd bin Humaid meriwayatkan juga dari jalur lain 
dari Al Hasan, dia berkata, ^$1 Jtl-i JU iilLi Sl Oi (Janganlah 


engkau menghabiskan hartamu kemudian engkau duduk meminta 
harta kepada manusia). Dari sini diketahuilah makna ‘yang lebih’, 
adalah apa yang tidak mempengaruhi harta hingga merusaknya. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari mursal Yahya bin Abu 

Katsir dengan sanad yang shahih hingga kepadanya. J-0r jj Oi 

* " 

jJäJ Ui VäJ OI :SllÜ SltO kiki j 

cJyi ?Ull}ii (Sampai berita kepadanya bahwa Mu'adz bin Jabal dan 


Tsalabah bertanya kepada Rasulullah SAW, keduanya berkata, 
“Sesungguhnya kami memiliki budak-budak dan keluarga, maha 
apakah yang kami nafkahkan dari harta-harta kami? ” Maka turunlah 
ayat tersebut). Dengan ini jelas maksud Imam Bukhari menyebutkan 
ayat tersebut di bab ini. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan sebagian ulama bahwa yang 
dimaksud dengan ai afwu adalah apa yang lebih dari nafkah keluarga. 
Demikian juga diriwayatkan Ibnu Abi Hatim. Sementara dari 
Mujahid, dia berkata, “Al ‘Afwu adalah sedekah wajib.” Laiu dari Ali 
bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas disebutkan, “Al ‘Afwu adalah apa 
yang tidak jelas pada harta dan ini teijadi sebelum sedekah 
diwajibkan”. Ketika pendapat-pendapat ini berbeda, maka apa yang 
disebutkan tentang sebab turunnya lebih utama untuk dijadikan dasar 
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meskipun statusnya mursal. Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan 
empat hadits. 


Pertama, hadits Abu Mas’ud Al Anshari, yaitu Uqbah bin Amr 
tentang nafkah yang dikeluarkan seorang muslim untuk keluarganya. 


J, Ujs- ‘Jz (Dari Adi bin Tsabit). Pada pembahasan tentang 


iman disebutkan melalui jalur lain dari Syu’bah, “Adi bin Tsabit 
mengabarkan kepadaku.” 


:JtÜJ 4»t Jj> ^4il ^4il jp :cili jp 

jjdj jdp a»i Jd? ^,3) jp (Dari Abu Mas ud Al Anshari, aku berkata, 


“Dari Nabi SAW?” Dia berkata, "Dari Nabi SA JV’j. Orang yang 
mengucapkan “aku berkata” adalah Syu’bah. Demikian dijelaskan Al 
Ismaili dalam riwayatnya dari jalur Ali bin Al Ja’d, dari Syu’bah, dia 
menyebutkannya hingga kalimat, “Dari Abu Mas’ud, dia berkata: 
Syu’bah berkata, ‘Aku berkata, Ta dari Nabi SAW?’ Dia menjawab, 
‘Benar’.” Pada pembahasan tentang iman disebutkan dari Abu 
Mas’ud, dari Nabi tanpa menyebutkan pertanyaan ulang. Laiu 
disebutkan redaksi yang serupa dengannya. 


Pada pembahasan tentang peperangan dari Muslim bin 
Ibrahim, dari Syu’bah, dari Adi, dari Abdullah bin Yazid, dia 
mendengar Abu Mas’ud Al Badari, dari Nabi SAW... disebutkan 
redaksi hadits secara ringkas, dan tidak ada kalimat “dan dia 
mengharapkan pahalanya.” Kalimat ini pula yang membatasi cakupan 
riwayat yang mengatakan bahwa infak kepada keluarga adalah 
sedekah, seperti hadits Sa’ad (hadits keempat di bab ini), yang 
disebutkan, Üx* dil cMj\ ( dan apa saja yang kamu 


nafkahkan, maka ia merupakan sedekah bagimu). 

Maksud ihtisab adalah keinginan untuk mendapatkan balasan. 
Sedangkan maksud sedekah adalah pahala. Penggunaan kata sedekah 
untuk mengungkapkan pahala adalah dalam konteks majaz. Hai itu 
dikuatkan dengan ijma' yang membolehkan berinfaq kepada istri yang 
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berasal dari bani Hasyim misalnya. Ini termasuk majas tasybih 
(penyerupaan), tetapi yang dimaksud adalah pahala itu sendiri bukan 
tentang jumlah atau bentuknya. 

Dari hadits ini disimpulkan bahwa pahala tidak didapatkan 
dengan perbuatan, kecuali disertai niat. Oleh karena itu, Imam 
Bukhari memasukkan hadits Abu Mas’ud tersebut pada bab “Amal 
Perbuatan itu harus Disertai Niat dan Mengharapkan Pahala.” 
Kemudian jumlah atau kadar nafkah sengaja dihapus dari lafazh 
“apabila menafkahkan” agar mencakup yang banyak maupun yang 
sedikit. 

Kalimat “kepada keluarganya” ada kemungkinan mencakup 
istri dan kerabat, dan mungkin juga khusus bagi istri, laiu diikutkan 
apa yang selainnya, dengan alasan mereka lebih utama untuk diberi 
nafkah, sebab jika pahala didapatkan pada perkara yang wajib, maka 
keberadaannya pada sesuatu yang tidak wajib tentu lebih utama. Ath- 
Thabari berkata yang ringkasnya, “Infak kepada keluarga adalah 
wajib, dan yang melakukannya mendapat pahala sesuai niatnya. Tidak 
ada pertentangan antara statusnya yang wajib dan penamaannya 
sebagai sedekah. Bahkan nafkah kepada keluarga lebih utama 
daripada sedekah sunah.” 

Al Muhallab berkata, “Nafkah kepada keluarga adalah wajib 
berdasarkan ijma ’. Hanya saja syara’ memberinya nama sedekah 
karena khawatir manusia mengira bahwa perbuatannya melakukan 
yang wajib tidak mendatangkan pahala bagi mereka. Sementara di sisi 
lain, mereka telah mengetahui pahala sedekah. Oleh karena itu, 
diberitahukan kepada mereka bahwa perkara yang wajib itu juga 
merupakan sedekah bagi mereka, agar mereka tidak memberikannya 
kepada selain keluarganya, kecuali setelah terpenuhi kebutuhan 
mereka. Hai ini sebagai motivasi bagi mereka untuk mendahulukan 
sedekah yang wajib sebelum sedekah yang sunah.” 
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Ibnu Al Manayyar berkata, “Penamaan nafkah sebagai sedekah 
sama halnya dengan penamaan mahar sebagai l nihlah ’ (pemberian). 
Oleh karena kebutuhan perempuan terhadap laki-laki sama seperti 
kebutuhan laki-laki terhadapnya —dalam kelezatan, ketentraman, 
penjagaan, dan keinginan mendapatkan anak— maka pada dasamya 
laki-laki tidak wajib memberikan sesuatu kepada perempuan itu. 
Hanya saja Allah mengkhususkan bagi laki-laki keutamaan atas 
perempuan untuk memenuhi kebutuhan perempuan, dan dengan itulah 
laki-laki diangkat derajatnya di atas perempuan, sehingga boleh 
digunakan kata 'nihlah* untuk mahar, dan boleh juga digunakan kata 
sedekah untuk nafkah.” 


Kedua, hadits Abu Hurairah yang dikutip melalui Ismail, dari 
Malik, dari Abu Az-Zinad, dari Al A’raj. Ismail adalah Ibnu Abi 
Uwais. Hadits ini diriwayatkan Imam Malik, tetapi tidak terdapat 
dalam kitab Al Muwaththa dan sesuai dengan kriteria syaikh kami 
dalam kitab Taqrib Al Asanid, dia tidak meriwayatkannya seperti 
hadits-hadits yang serupa dengannya. Hanya saja dia 
meriwayatkannya dari Hammam, dari Abu Hurairah RA. Al Ismaili 
meriwayatkannya dari Abdurrahman bin Al Qasim dan Abu Nu aim 
dari Abdullah bin Yusuf dari Malik. 


üQp jajf {6T 'J>\ U jflJl :*#! J\S (Allah berfirmatt, “Berinfaklah 


wahai anak Adam, niscaya Aku akan berinfak kepadamu”.). Kata 
infak pertama dalam bentuk perintah (amr), sedangkan yang kedua 
dalam bentuk kata keija bentuk masa sekarang dan akan datang 
(mudhari'), yaitu janji untuk menggantikan, seperti firman Allah, 


iiiSJ j* (dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, 

maka Allah akan menggantinya). Bagian tersebut telah disebutkan 


pada tafsir surah Huud dari jalur Syu’aib, dari Abu Hamzah, dari^ Abu 
Az-Zinad —di sela-sela hadits—, Ji* j**' 


(Allah berfirman, “Berinfaklah niscaya Aku akan berinfak 
kepadamu. ” Beliau bersabda, "Tangan Allah adalah penuh Hadits 
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kedua ini diriwayatkan Ad-Daruquthni dalam kitab Ghara'ib Malik 
dari Sa’id bin Daud, dari Malik, dia berkata, “ Shahih, tetapi hanya 
diriwayatkan oleh Sarid dari Malik.” Sementara Imam Muslim 
meriwayatkan hadits pertama dari Hammad, dari Abu Hurairah 


/ j * / ^ / ^ # 

dengan redaksi, dilip jili jiJi :^1 JJ <üii jj (Sesungguhnya Allah 


berfirman kepadaku, “Berinfaklah, niscaya Aku akan berinfak 
kepadamu ”). 


Imam Bukhari memisahkannya sebagaimana yang akan 
disebutkan pada pembahasan tentang tauhid, dan dalam riwayatnya 
tidak ada kalimat “berfirman kepadaku”, maka hai ini menunjukkan 
bahwa yang dimaksud oleh firman-Nya dalam riwayat bab di atas, 
“Wahai anak Adam” adalah Nabi SAW sendiri. Namun, mungkin juga 
yang dimaksud adalah jenis anak Adam. Adapun pengkhususan 
penisbatan itu kepada Nabi SAW, dikarenakan beliau adalah 
pemimpin manusia. Oleh karena itu, pembicaraan ditujukan kepada 
beliau untuk diamalkan dan disampaikan kepada umatnya. 

Kemudian tidak adanya pengaitan naflcah dengan sesuatu 
tertentu menunjukkan bahwa anjuran berinfak mencakup segala jenis 
kebaikan. Hadits Syu’aib ini akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang tauhid. 


Ketiga, hadits dari Yahya bin Qaza’ah, dari Malik, dari Tsaur 
bin Zaid, dari Abu Al Ghaits, dari Abu Hurairah. Pada sanad ini 
disebutkan, “Dari Tsaur bin Zaid”, sementara dalam riwayat 
Muhammad bin Al Hasan dalam kitab Al Muwaththa' dari Malik, 
“Tsaur mengabarkan kepadaku.” 

*#' ^ iiijSl' fjjr (Orang yang 

berusaha menutupi kebutuhan para janda dan orang-orang miskin 
sama seperti orang yang berjihad di jalan Allah). Demikian dikatakan 
oleh semua murid Imam Malik darinya dalam kitab Al Muwaththa' 
dan selainnya. Kebanyakan mereka mengutipnya menurut versi lafazh 
riwayat Malik dari Shafwan bin Sulaim secara mursal, kemudian dia 
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berkata, “Dari Tsaur dengan sanad ini sama sepertinya.” Namun, 
disebutkan pada pembahasan tentang adab dari Ismail bin Abi Uwais, 
dari Malik sama seperti itu. Adapun Abu Qurrah Musa bin Thariq 
mencukupkan pada riwayat Malik dari Tsaur, dia berkata, 

aJ jXL-Jij ÄJUjSl' (Orang yang berusaha menutupi kebutuhan 

para janda dan orang-orang miskin akan mendapatkan pahala). Hai 
itu dijelaskan Ad-Daruquthni dalam kitab AlMuwaththa'at. 


/ « /# j 

jgb {tJwaJl JOJI fflil» j\ (Atau orang yang shalat di malam hari 

berpuasa di siang hari). Demikian disebutkan oleh semua periwayat 
dari Malik tanpa keraguan. Namun, kebanyakan mereka —seperti 
Ma’n bin Isa, Ibnu Wahab, dan Ibnu Bukair, serta yang lainnya— 
mengutip dengan redaksi, f jižj j' (atau seperti 


yang berpuasa di siang hari dan shalat di malam hari). Ibnu Majah 
meriwayatkannya dari Ad-Darawardi dari Tsaur sama seperti redaksi 
ini, tetapi dia mengucapkannya dengan menggunakan kata sambung 
wawu (dan) bukan au (atau). Pada pembahasan tentang adab 
disebutkan dari riwayat Al Qa’nabi dari Malik dengan redaksi, ) 

'joiu H (pk Sl : Jü (dan aku mengira dia berkata, “Seperti 

orang yang terus shalat tidak berhenti dan orang yang berpuasa tidak 
pernah berbuka”.). Al Qa’nabi rägu dalam hai itu. Sementara 
kebanyakan periwayat menyebutkannya dari Malik yang semakna 
dengannya disertai keraguan, maka dapat disimpulkan bahwa Al 
Qa’nabi menukil secara khusus redaksi yang disebutkannya. 


Makna as-saa’i (berusaha menutupi) adalah yang pergi dan 
datang untuk memberikan apa yang bermanfaat bagi para janda dan 
orang-orang miskin. Kata armalah adalah perempuan yang tidak 
memiliki suami. Adapun kata miskiin sudah dijelaskan pada 
pembahasan tentang zakat. 

Kesesuaian hadits dengan judul bab dapat ditinjau dari sisi 
kemungkinan keluarga (kerabat) memiliki dua sifat yang disebutkan 
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itu sekaligus. Apabila telah j elas keutamaan mereka yang memberi 
nafkah kepada yang tidak memiliki hubungan kerabat dan memiliki 
dua sifat itu, tentu yang memberi nafkah kepada yang memiliki sifat 
tersebut lebih utama. 


Keempat, hadits Sa’ad bin Abu Waqqash tentang wasiat untuk 
memberikan sepertiga hartanya. Penjelasannya sudah dipaparkan pada 
pembahasan tentang wasiat. Yang dimaksud di tempat ini terdapat 
pada kalimat “ dan apa saja yang engkau nafkahkan, maka ia bagimu 
sedekah hingga suapan yang engkau angkat ke mulut istrimu." Imam 
Muslim meriwayatkan dari hadits Mujahid dari Abu Hurairah yang 
dinisbatkan kepada Nabi, jUõj iä3j j islkpf SXŠLu "jui 

liipi dJLLÄl js- uddX\ ijjS\ jUJolt : ji tdiiii je- uÄ&\ jÜjo) i<5»l Jll> j <£kc-i 

'yr' (Satu dinar yang engkau berikan kepada orang miskin, satu dinar 


yang engkau berikan kepada budak, satu dinar yang engkau berikan 
di jalan Allah, dan satu dinar yang engkau nafkahkan kepada 
keluargamu. Beliau bersabda, “Dinar yang engkau nafkahkan kepada 
keluargamu adalah lebih besar pahalanya. ”). Dari hadits Abu 
Qilabah, dari Abu Asma', dari Tsauban yang dinisbatkan kepada 
Nabi, J4~» jt j* js- udu j\ui udu ju* J-iiii 

j u\kl*\ j* ud.j\ufj c4»l (Dinar yang paling utama 


dinafkahkan oleh seseorang adalah dinar yang dia nafkahkan kepada 
keluarganya, dan dinar yang dia nafkahkan kepada hewannya di jalan 
Allah, dan dinar yang dia nafkahkan kepada sahabat-sahabatnya di 
jalan Allah). Abu Qilabah berkata, “Dalam hadits itu dimulai dengan 
keluarga, laiu siapa laki-laki yang lebih besar pahalanya daripada läki¬ 
läki yang berinfaq kepada keluarganya untuk menjaga harga diri 
mereka, laiu Allah memberikan manfaat dengan sebab itu kepada 
mereka?.” Ath-Thabari berkata, “Dimulainya dengan berinfak kepada 
keluarga (tanggungan) mencakup diri sendiri, karena diri seseorang 
termasuk tanggungannya, bahkan ini yang lebih besar haknya atasnya 
daripada tanggungan yang lain, karena seorang tidak harus 
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menghidupkan selainnya dengan jalan mencelakakan dirinya. 
Demikian juga dengan infak kepada keluarganya.” 


2. Kewajiban Memberi Nafkah kepada Keluarga dan 
Tanggungan 


JLp J li :Jli š jij* j* 

^ ;> oiii ^ c. j^if :;£/> ^ i» 

.jl L*jj 0' :õlJjÜ t LS LLJl 

* " A » \ > , a ' , , a , ' , a, > ,t , * " 

j aJLp aJ)I ahI J j~*j õt c-ä-w> cõjj jt> Ui b 

.57> ^ ^ lii cSf :J15 


5355. Dari Abu Shalih, dia berkata: Abu Hurairah 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Nabi SAW bersabda, “ Sedekah 
paling utama adalah apa yang meninggalkan kecukupan bagi yang 
bersedekah. Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di 
bawah. Mulailah dari orang yang menjadi tanggunganmu." Seorang 
perempuan berkata, “Entah engkau memberiku makan atau 
menceraikanku.” Seorang budak berkata, “Berilah aku makan dan 
pekeijakanlah aku.” Dan anak berkata, “Berilah aku makan, kepada 
siapa engkau menyerahkanku?” Mereka berkata, “Wahai Abu 
Hurairah, engkau mendengar ini dari Rasulullah? Dia berkata, “Tidak, 
ini termasuk kecerdasan Abu Hurairah.” 
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:J15 lil.j lil 11 aü' Jj— j J' öji^l s-rr-*^' J r ö* 

.Jjl 'J^i IJblj t [jP JlT 1 aataJi 


5356. Dari Ibnu Al Musayyab, dari Abu Hurairah, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, ‘ Sebaik-baik sedekah 
adalah apa yang dikeluarkan setelah terpenuhi semua kebutuhan, dan 
mulailah dari siapa yang menjadi tanggungan ’.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab kewajiban memberi nafkah kepada keluarga dan 
tanggungan). Secara zhahir yang dimaksud dengan keluarga pada 
judul bab ini adalah istri. Penyebutan ‘tanggungan’ sesudahnya 
termasuk penyebutan kata yang umum sesudah yang khusus. Atau 
yang dimaksud ‘keluarga’ adalah istri dan kerabat, sedangkan yang 
dimaksud ‘tanggungan’ adalah istri dan pembantu. Dengan demikian, 
istri disebutkan dua kali sebagai penguat haknya. Dalil tentang 
kewajiban memberi nafkah kepada istri telah disebutkan di awal 
pembahasan tentang nafkah. Adapun dalil dari sunnah adalah hadits 
Jabir yang diriwayatkan Imam Muslim, j&jj {Q* JvJ 


õjyuJU (Dan hak mereka atas kamu memberikan rezeki kepada 

mereka dan memberikan pakaian kepada mereka dengan cara yang 
ma ’ruj). Dari segi logika, istri tertahan dan terhalang untuk berusaha 
dengan adanya hak suami, maka ijma’ menentukan wajib memberi 
nafkah kepada istri. Hanya saja mereka berselisih tentang besar 
kecilnya nafkah yang diberikan. Jumhur ulama berpendapat, 
jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhan. Imam SyafTi dan 
sekelompok ulama —seperti dikatakan Ibnu Al Mundzir 
berpendapat kadamya ditentukan menurut ukuran tertentu ( mud ). 
Pendapat jumhur disetujui sebagian ulama ahli hadits madzhab 
Syafi’i, seperti Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Al Mundzir, dan selain 
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mereka Abu Al Fadhl bin Abdan. Ar-Ruyani berkata dalam kitab Al 
Hilyah “Pendapat inilah yang sesuai qiyas”. Sementara An-Nawawi 
berkata dalam kitab Syarh Muslim sebagaimana akan disebutkan pada 
bab “Apabila seseorang tidak Memberikan Nafkah, maka Istri boleh 
Mengambil Sendiri”, sesudah tujuh bab. 

Sebagian ulama madzhab SyafPi beralasan jika patokarmya 
adalah kebutuhan, maka kewajiban nafkah gugur dari istri yang sakit 
atau berkecukupan di sebagian hari-harinya. Untuk itu, kadar nafkah 
wajib dikaitkan dengan sesuatu yang baku, dan ia adalah kafarat, 
karena keduanya sama-sama berada dalam tanggungan. Hai ini 
dikuatkan oleh firman Allah dalam surah Al Maa'idah [5] ayat 89, J 

jjJlaJ U Jalgiji (dari makanan yang biasa kamu berikan kepada 

keluargamu). Dalam ayat ini, kafarat dikaitkan dengan apa yang 
dinafkahkan kepada keluarga, sementara ukuran mud dipakai dalam 
kafarat. 

Namun, dalil ini menjadi goyah oleh pandangan mereka yang 
membenarkan ganti rugi padanya. Begitu pula jika istri makan 
bersama suaminya, maka kewajiban memberinya nafkah menjadi 
gugur. Padalah kafarat berbeda dengannya dalam kedua hai itu. 
Adapun yang benar dari segi dalil bahwa yang wajib adalah sesuai 
kebutuhan (secukupnya). Terutama sebagian Imam telah menukil 
ijma ’ fi'li (perbuatan yang disepakati) pada zaman sahabat dan tabi’in 
atas hai itu, dan tidak diketahui dari seorang pun yang menyelisihinya. 

Jt U aijuüi (Sedekah yang paling utama adalah apa 

yang meninggalkan kecukupan bagi yang bersedekah). Hai ini telah 
dijelaskan di awal pembahasan tentang zakat disertai perbedaan 
redaksinya. Demikian juga kalimat “tangan di atas ” dan sabdanya, 
“Mulailah dari siapa yang menjadi tanggunganmu”, yakni siapa yang 
wajib bagimu menafkahinya. Dikatakan, 'aala ar-rajulu ahlahu, 
artinya laki-laki itu menanggung keluarganya. Maksudnya, melakukan 
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apa yang mereka butuhkan dari makanan dan pakaian. Ini adalah 
perintah mendahulukan yang wajib daripada yang tidak wajib. 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Teijadi perselisihan tentang nafkah 
untuk anak-anak yang sudah baligh dan tidak memiliki harta serta 
pekeijaan. Sebagian ulama mewajibkan kepada bapak memberikan 
nafkah untuk semua anaknya, baik mereka yang masih kecil ataupun 
yang sudah baligh, perempuan maupun laki-laki, selama mereka tidak 
mempunyai harta yang mencukupi kebutuhan mereka. Jumhur ulama 
berpendapat, bapak wajib memberi nafkah kepada anak-anaknya 
hingga yang laki-laki mencapai usia baligh, dan yang perempuan 
menikah, kemudian tidak ada nafkah yang wajib bagi bapak, kecuali 
jika mereka menderita cacat permanen. Jika mereka memiliki harta, 
maka tidak ada kewajiban memberi nafkah bagi bapak. Imam Syafi’i 
memasukkan cucu dan seterusnya ke bawah. Mereka ini tetap 
dimasukkan dalam hukum anak dalam soal nafkah. 


Adapun kalimat “taquulu ai mar'ah” (perempuan itu berkata) 
tercantum dalam riwayat An-Nasa’i dari jalur Muhammad bin Ajlan, 
dari Zaid bin Aslam, dari Abu Shalih, : JvS J \j Jjpf "J» 

(dikatakan, siapa yang aku tanggung wahai Rasulullah? Beliau 


bersabda, Istrimu"), maka ini tidak benar, dan yang benar adalah 
apa yang diriwayatkannya melalui jalur lain, dari Ibnu Ajlan, y\ 


' * o* J ž * e jt o 

$ 'i Jj"' j* -õjljÄ (Abu Hurairah ditanya, ‘Siapa yang menjadi 


tanggunganmu, wahai Abu Hurairah? j. Versi ini dijadikan pegangan 
°leh sebagian pensyarah Shahih Bukhari dan mereka mengabaikan 
riwayat yang lain. Pandangan sebelumnya didukung riwayat Ad- 
Daruquthni dari Ashim, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, y}, Jji> (seorangperempuan 


berkata kepada suaminya, “Berilah aku makan Namun, tidak ada 
dalil dalam riwayat tersebut, karena hafalan Ashim sedikit diragukan 
keakuratannya. 
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Demikian tercantum dalam riwayat Al Ismaili dari Abu 
Muawiyah, dari Al A’masy dengan sanad yang sama dengan hadits 
pada bab di atas, “Abu Hurairah berkata: Seorang perempuan 
berkata....” Ini pula yang menjadi makna perkataannya pada akhir 
hadits bab di atas, y) ^ jf ü» Sl (Tidak, ini berasal dari 


pemahaman Abu Hurairah). Dalam riwayat Al Ismaili yang disitir 
terdahulu disebutkan, *#' JjJ) Jj* j* jf dLjj j? djžj «jij* ui u hjll* 

■V ‘jf ila :Jlž aJp iil Jdfi (Mereka berkata, 'Wahai Abu 


Hurairah, sesuatu yang engkau katakan ini dari pendapatmu atau 
dari perkataan Rasulullah ? ’ Dia berkata, ‘Ini dari pemahamanku ’.). 


Perkataannya ‘ min kisii' (dari pemahamanku), yakni dari hasil 
pikiranku. Hai ini mengisyaratkan bahwa pandangan itu adalah hasil 
analisa hukum dari pemahamannya terhadap hadits marfu’ dengan 
realita yang ada. Dalam riwayat Al Ashili disebutkan ‘m/n kaisid 
artinya dari pemahamannya. 

j-uJai of li! :žfjii' Jjž* (Seorang istri berkata, “Entah engkau 

memberiku makan ”). Dalam, riwayat An-Nasa'i, dari Muhammad bin 
Abdul Aziz, dari Hafsh bin Ghiyats, dengan sanad yang sama seperti 
hadits pada bab di atas, ‘J* bf lil (Entah engkau memberi nafkah 


kepadaku). 

: JÜili Jjäjj (Si budak berkata, “Berilah aku 

makan dan pekerjakanlah aku”). Dalam riwayat Al Ismaili 
disebutkan, ^ij :dJUil^ J jäi j (Dan pembantumu berkata, 

‘‘Berilah aku makan, dan jika tidak, makajuallah aku ".). 

ji J\ JyÄ/j (Si anak berkata, “Berilah aku 

makan, kepada siapa engkau meninggalkanku? ”). Dalam riwayat An- 
Nasa’i dan Al Ismaili disebutkan, & (engkau menyerahkan 

urusanku?), tetapi keduanya memiliki makna yang sama. Kata ini 
dijadikan dalil bahwa anak-anak yang memiliki harta atau pekerjaan, 
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maka sang bapak tidak wajib memberinya nafkah, sebab anak yang 
berkata, “Kepada siapa engkau meninggalkanku?” hanyalah mereka 
yang tidak bisa bergantung kecuali kepada nafkah dari bapaknya. 
Adapun mereka yang memiliki pekeijaan atau harta tidak perlu 
mengucapkan perkataan itu. 

Kemudian kalimat “Entah engkau memberiku makan atau 
engkau menceraikanku” dijadikan dalil bagi mereka yang berkata, 
“Dipisahkan antara seorang laki-laki dan istrinya jika dia sulit 
memberikan nafkah dan si istri memilih untuk berpisah”. Ini adalah 
pendapat jumhur ulama. Sementara menurut ulama Kufah, si 
perempuan harus bersabar dan nafkah itu tetap menjadi utang bagi 
suaminya. Jumhur ulama berdalil dengan firman Allah dalam surah Al 
Baqarah [2] ayat 231, tj-tsisJ ijlSlj (Janganlah kamu rujuki 

mereka untuk memberi kemudharatan). Para ulama yang tidak 
sependapat mengatakan, “Sekiranya pemisahan itu wajib, tentu dia 
tidak boleh tetap diperistrikan meskipun dia ridha.” Namun, hai itu 
dijawab bahwa ijma’ membolehkan seorang perempuan menjadi istri 
laki-laki seperti itu jika si perempuan rela. Sedangkan kondisi lainnya 
tetap termasuk dalam larangan itu. Sebagian mereka mengkritik 
penetapan dalil ayat tersebut dengan mengatakan bahwa Ibnu Abbas 
dan sekelompok tabi’in berkata, “la turun berkenaan dengan orang 
yang menceraikan istrinya, dan ketikak iddahnya hamper berakhir, dia 
pun rujuk kepadanya.” Untuk menjawab kritikan ini, bahwa termasuk 
kaidah mereka “dalam menetapkan suatu hukum harus berdasarkan 
lafazh yang umum”. Sampai mereka berpegang dengan hadits Jabir 
bin Samurah, «bLah ^ \£ŠL>\ (tenanglah dalam shalat), untuk 

meninggalkan mengangkat kedua tangan sesudah raku’. Padahal 
sesungguhnya hadits itu berkenaan dengan isyarat tangan pada saat 
tasyahhud untuk salam kepada fulan dan fulan. Sementara pada ayat 
di atas, mereka berpegang kepada sebab (latar belakang historisnya). 
Dalil lain bagi jumhur adalah pemakaian analogi kepada budak dan 
hewan temak, karena orang yang kesulitan memberikan nafkah 
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kepada budak atau hewan temaknya, maka dia dipaksa untuk 
menjualnya menurut kesepakatan ulama. 


3. Seseorang Menyimpan Makanan Pokok Selama Satu Tahun 
untuk Keluarganya, dan Bagaimana Nafkah bagi yang Berada 
dalam Tanggungan? 


cs? ^ Jl Cls- jj) jS> 

X ** X- ** ** X- ✓ 

& t o S o S 0 i' +S 9 X ' tl t 0 ' 0 f 0 " " i \ 9 t\ * ' 0 ' 

p-i j : j^JLA Jl3 Jf j » 

s s Jt 0 s 0 * 0 ...✓ P / & 0 ^ , -*■ . > ' I T ^ >9 

j oLjA^- dj^p ^ 

c^jaJl ( J>«j jUT" pP ÄI Jd ^g~ÜI jl <UP <U*I 

o " / i I* t. > ° " 

■ <*&}^ 0^3 4i*y 


5357. Dari Ibnu Uyainah, dia berkata: Ma’mar berkata 
kepadaku: Ats-Tsauri berkata kepadaku, “Apakah engkau mendengar 
tentang seseorang yang menyimpan makanan pokok untuk 
keluarganya selama satu tahun atau sebagian tahun?” Ma’mar berkata, 
“Hai itu tidak telintas dalam pikiranku.” Kemudian aku menyebutkan 
hadits yang diceritakan Ibnu Syihab Az-Zuhri, dari Malik bin Aus, 
dari Ümar RA bahwa Nabi SAW menjual kebun kurma bani Nadhir 
dan menyimpan untuk keluarganya makanan pokok untuk satu tahun. 


jli^j— jÜdJi jj_ (j-jl J> ‘JU jrJ 

/■ / x ;< / / 

> J- LÄiu <jT> j/fl rtUjjZrt; 

? * s 

ol5l 31 ^Js- J>ol c-äiiajl ; jJJC» Jliii t4jld ^jl j> pJC* 

^ * ' 

Pj J.% j^)\ pp, jdi ^ ai Ji :JUi üy 
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y y y y S & % * S * * S /X ✓ / X Ji i 

iO~J Ay^lp^s ij-JL-j :Jli Oili 

.lj jili .JJ :Jli Jlli} Ji J OJJ j :J-*l ^ji 

jr, j: j*\ cjjlii Ji 1 ; : JJ j ui .cju-j dL S&-S illi 
bjll jl cjjjjl Jl u; : Jliij, Oldi- ii> J Ui .lii 
fyj4j c^iil aMU JJÜI .1 jJi£l :Ji JUi -t^^I Or? li-^ü-l £ Jj 

)J :Jli J *j Ji Ül JJ Ül Jj-^j Ü 0 jd*J Ji JJ f-Ulil 

*%! 0 ✓ ✓ fx ✓ olx ^ J i ^ 0 ^ 1 'V'"’''' - t^ ^ * 

Jli .4 ^Aj Äi ^ J J ^ijl .43u5 j L» COjjJ 

CAAiU lirüJl :JUi ^J} Ji Ji Ji Jili .dUi Jli ii :JaiJll 

/ / s* 

Jli ii :*yii ^ 0 JÜ.b Jli J-j Ji iil Jü» iil J y*j OI puL- Ji 

’ ✓ 

Jäi- ii oir Ül Oi : jh 1 lii Ji jjbJ Jli : Ji Jli .iili 

Jli 40 lji-l J*J J S- ( Jo JlDl lii JJ Ji 4)1 Ji 9 Jy *J 

Jäi - J? Ji UŠ (lj? J}* - J Ji 1 ‘^' J : ^' 

J* " * 

. Ji*j Ji iil Jü> iil J y*J ÄiaJli- oii cOlJ* *(jiJ Jj* Ji - 

lj J li y*S* l^2pl JUl tjLip lj ylü-l J tjjji lijll>-l li 4ilJ 
J**j aJp 4))l J -/ 5 Aül J^-yJJ Ol^i ijujl li* l(J-> j*^ 5 ? 

Jüw* Alüt-j U pj 4 JLJI IwlA ^ ^ 4 y *M <A4 j <1ä) 

Jjüji .&J Ji} Ji iii JJ iil J JJ dJJl JJ J| Jli 
cüb cJlÜi :j!i} Jj Jli .Jj : 1 Jii fcJüS oJJ Ji cibi* 
JUi . JJ} Ji ii' J® J ül J .J 'Sili ?dJJp plii*J J> 

lj JJ J lj J1*J jj y\ 4- Jž . i tül J^-j Jj iJl : j ^1 
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^jSj di j >: c3^C=> 4c? iil Jd Äij dls^j 'd Jn IjI ot oilpjj 

dp <0il Aül JJ--J Ijl !C~la3 l jd 4 AlSl LS*-^ f"* 
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i^is 4 l irdif .ju! dd 4dl .ai di 4&1 :dil 

^ » s s / / 

:JLÜ (j-dj ^4 (Jl jJ^ :J^ .JJ :JÄ>Jl ^aj J-gJi 

padd :Jü .JJ :Jii ?aj idd 4^^ J* ‘ÄL llsdd 

sAa 4c? ^ l / 9 .J s-dJl > *-4ai 

.LfeLa Ja i ilu lÄiiiiii 4^ ijjjj-p oi* cÄpidi ta* - ^4^ 


5358. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Malik bin Aus bin Al 
Hadatsan mengabarkan kepadaku —dan Muhammad bin Jubair bin 
Muth’im menyebutkan kepadaku sesuatu dari haditsnya, maka aku 
berangkat hingga masuk kepada Malik bin Aus dan bertanya 
kepadanya. Malik berkata kepadanya, ‘Aku berangkat hingga aku 
masuk kepada Ümar, laiu penjaga pintunya yang bemama Yarfa' 
mendatanginya dan berkata, “Apakah engkau memperkenankan 
Utsman, Abdurrahman, Az-Zubair, dan Sa’ad yang minta izin 
masuk?” Dia berkata, “Ya” maka dia memberi izin mereka. Dia 
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berkata: Mereka masuk, memberi salam, dan duduk. Kemudian Yarfa' 
tinggal beberapa saat, laiu berkata kepada Ümar, “Apakah engkau 
memperkenankan Ali dan Abbas?” Dia berkata, “Ya”, maka dia 
memberi izin kepada keduanya. Ketika keduanya masuk, memberi 
salam, dan duduk, maka Abbas berkata, “Wahai Amirul Mukminin, 
putuskanlah antara aku dan orang ini.” Kelompok yang ada —Utsman 
dan sahabat-sahabatnya— berkata, “Wahai Amirul Mukminin, 
putuskanlah antara keduanya, dan istirahatkanlah salah satunya dari 
yang lainnya.” Ümar berkata, “Perhatikanlah, aku menyumpak kalian 
dengan nama Allah yang dengan-Nya langit dan bumi menjadi tegak, 
apakah kamu mengetahui bahwa Rasulullah SAW bersabda, ‘ Kami 
tidak diwarisi, apa yang kami tinggalkan adalah sedekah ’ maksud 
Rasulullah SAW adalah dirinya sendiri?” Kelompok itu berkata, 
“Sungguh beliau telah mengatakannya.” Ümar menghadap Ali dan 
Abbas; laiu berkata, “Aku menyumpah kalian berdua dengan nama 
Allah, apakah kalian berdua mengetahui bahwa Rasulullah SAW 
mengucapkan hai itu?” Keduanya berkata, “Sungguh beliau telah 
mengatakan demikian.” Ümar berkata, “Sesungguhnya aku akan 
menceritakan kepada kamu tentang urusan ini. Sungguh Allah telah 
mengkhususkan rasul-Nya dengan sesuatu dari harta ini yang tidak 
diberikan-Nya kepada seorang pun selain beliau. Allah berfirman, 
“Dan apa saja harta rampasan (faij yang diberikan Allah kepada 
Rasul-Nya (dari harta benda) mereka, maka untuk mendapatkan itu 
kamu tidak mengerahkan seekor kudapun dan (tidak pula) seekor 
untapun —hingga firman-Nya— Maha Kuasa”. Maka ini adalah 
khusus bagi Rasulullah SAW. Demi Allah, beliau tidak memilikinya 
tanpa menyertakan kalian dan tidak mengutamakan dirinya atas 
kalian. Sungguh beliau telah memberikannya kepada kalian dan 
membagikannya di antara kalian hingga tersisa harta ini, maka 
Rasulullah SAW menafkahkan kepada keluarganya nafkah satu tahun 
dari harta ini, laiu mengambil apa yang tersisa dan menempatkannya 
ditempat harta Allah. Rasulullah SAW melakukan itu semasa 
hidupnya. Aku menyumpah kalian dengan nama Allah, apakah kalian 
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mengetahui hai itu?” Mereka berkata, “Ya”. Beliau berkata kepada Ali 
dan Abbas, “Aku menyumpah kalian dengan nama Allah, apakah 
kalian berdua mengetahui hai itu?” Keduanya menjawab, “Ya”. (Ümar 
berkata), “Kemudian Allah mewafatkan Nabi-Nya SAW. Abu Bakar 
berkata, ‘Aku adalah wali Rasulullah SAW, maka dia pun 
mengambilnya, laiu mempraktekkan apa yang dipraktekkan 
Rasulullah SAW, sedangkan kalian berdua saat itu —seraya beliau 
menghadap kepada Ali dan Abbas— menyangka bahwasanya Abu 
Bakar begini dan begitu, dan Allah mengetahui bahwa dia dalam hai 
itu adalah benar, berlaku baik, lurus, dan mengikuti kebenaran. 
Kemudian Allah mewafatkan Abu Bakar, maka aku berkata, ‘Aku 
adalah wali Rasulullah SAW dan Abu Bakar’, aku pun mengambilnya 
dua tahun, mempraktekkan apa yang dipraktekkan Rasulullah SAW 
dan Abu Bakar. Kemudian kalian berdua datang kepadaku dan 
perkataan dan urusan kalian berdua adalah sama. Engkau datang 
meminta kepadaku bagianmu dari anak pamanmu, dan yang ini datang 
meminta kepadaku bagian istrinya dari bapaknya. Aku berkata, ‘Jika 
kalian berdua menghendaki aku menyerahkannya kepada kalian 
dengan dasar kalian bersumpah dengan nama Allah bahwa kalian 
benar-benar melakukan apa yang telah dilakukan Rasulullah SAW, 
Abu Bakar, dan juga yang aku lakukan sejak aku memerintah. Jika 
tidak, maka janganlah kalian berdua berbicara denganku tentangnya. 
Kalian berdua berkata, ‘Serahkanlah ia kepada kami atas dasar itu’. 
Maka aku pun menyerahkannya kepada kalian atas dasar itu. Aku 
menyumpah kalian dengan nama Allah, aku telah menyerahkannya 
kepada mereka berdua atas dasar itu?” Maka kelompok yang ada 
berkata, “Ya!” Dia berkata seraya menghadap kepada Ali dan Abbas, 
“Aku memohon kepada kamu berdua atas nama Allah, apakah aku 
menyerahkannya kepada kalian atas dasar itu?” Keduanya berkata, 
“Ya”. Dia berkata, “Apakah kalian berdua meminta dariku keputusan 
selain itu? Demi yang dengan izin-Nya langit dan bumi menjadi tegak, 
aku tidak akan memutuskan keputusan selain itu hingga hari Kiamat. 
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Jika kalian berdua tidak marnpu mengurusnya, maka serahkanlah ia 
kepadaku niscaya aku akan mencukupi/menjamin kalian berdua.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab seseorang menyimpan makanan pokok selama satu tahun 
untuk keluarganya, dan bagaimana nafkah untuk yang berada dalam 
tanggungan?). Disebutkan hadits Ümar yang dengan bagian pertama 
judul bab. Adapun bagian kedua, yaitu bagaimana nafkah bagi yang 
berada dalam tanggungan, semua tidak tampak pengambilannya dari 
hadits ini. Saya tidak melihat mereka yang menyinggungnya. 
Kemudian saya melihat bahwa itu mungkin diambil darinya tentang 
penetapan kuantitasnya, karena jika jumlah nafkah satu tahun dapat 
diketahui, maka diketahui pula jumlah nafkah setiap harinya. Seakan- 
akan dia berkata, “Untuk setiap istri pada setiap hari kadar tertentu 
dari jumlah tersebut.” Asal dari pemyataan yang mutlak (tidak diberi 
batasan) adalah disamakan. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari 
Muhammad bin Salam, dari Waqi’, dari Ibnu Uyainah, dari Ma’mar. 
Pada sanad ini (menurut versi Karimah) disebutkan “Muhammad bin 
Salam menceritakan kepadaku”, sementara mayoritas hanya 
menyebutkan “Muhammad”, yakni tanpa nasab. 

J - j»** J J li (Ma ’mar berkata kepadaku: Ats-Tsauri 

berkata kepadaku). Ini termasuk hadits yang tidak sempat didengar 
oleh Ibnu Uyainah dari Az-Zuhri. Oleh karena itu, dia 
meriwayatkannya dari Az-Zuhri melalui perantara, yaitu Ma’mar. 
Hadits ini diriwayatkan juga dari Amr bin Dinar dari Az-Zuhri dengan 
redaksi yang lebih sempuma daripada Ma’mar dan sudah disebutkan 
pada tafsir surah Al Hasyr. Al Humaidi dan Ahmad meriwayatkan 
dalam Musnad masing-masing dari Sufyan, dari Ma’mar dan Amr bin 
Dinar, semuanya dari Az-Zuhri. Imam Muslim mengutip riwayat 
Ma’mar saja dari Yahya bin Yahya, dari Sufyan, dari Ma’mar, dari 
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Az-Zuhri, tetapi dia tidak menyebutkan redaksinya. Ishaq bin 
Rahawaih mengutip pula riwayat Ma’mar secara tersendiri dari 
Sufyan, darinya, dari Az-Zuhri dengan redaksi, Wi di' j* j# ölf 
^ U jlsaS' (Beliau pernah 

menafkahkan kepada keluarganya nafkah satu tahun dari harta hani 
An-Nadhir dan menjadikan apa yang tersisa untuk keperluan senjata 
dan hewan ternak). Imam Muslim meriwayatkan juga hadits ini secara 
panjang dari Abdurrazzaq, dari Ma’mar, dari Az-Zuhri. Pada setiap 
sanad dari kedua sanad itu terdapat riwayat periwayat yang setingkat, 
karena Ibnu Uyainah dan Ma’mar dianggap satu tingkatan. Sementara 
Amr bin Dinar dan Az-Zuhri juga seperti itu. 

Kesimpulannya, hadits tersebut mengandung makna 
mudzakarah (mempelajari) ilmu. Orang yang berilmu memberikan 
pertanyaan kepada orang yang setingkat dengannya untuk mengetahui 
hafalannya. Sikap objektifitas Ma’mar, karena dia mengakui tidak 
mengingat sesuatu tentang masalah itu. Ketika dia mengingatnya, 
maka dia pun mengabarkan kejadian yang semestinya dan tidak 
merasa minder dengan kejadian sebelumnya. 

oji diS Ir^ij ^ Jid dii (Beliau pernah 

menjual kebun kurma bani Nadhir dan menyimpan makanan pokok 
satu untuk tahun bagi keluarganya). Demikian Imam Bukhari 
menyebutkannya secara ringkas. Kemudian dia menyebutkan hadits 
ini secara panjang melalui Uqail dari Ibnu Syihab Az-Zuhri, yang 
telah dipaparkan pada bagian awal pembahasan tentang ketetapan 
seperlima harta rampasan perang. 

Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Pada hadits ini terdapat keterangan 
yang membolehkan menyimpan makanan untuk keluarga selama satu 
tahun. Disimpulkan dalam redaksinya tentang penggabungan hadits 
tersebut dengan hadits, ad \h> y?Jj Sl ÖIST ( beliau tidak menyimpan 

sesuatu untuk besok ), yang dipahami dengan arti menyimpan untuk 
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dirinya sendiri, sedangkan hadits pada bab ini adalah menyimpan 
untuk orang lain. Meskipun terdapat persekutuan, tetapi maksud 
penyimpanan itu adalah untuk keluarga dan bukan untuk dirinya 
semata. Hingga sekiranya mereka tidak ada, niscaya beliau tidak akan 
menyimpan sesuatu.” Dia juga berkata, “Orang-orang (atau sebagian 
orang) yang berbicara atas nama thariqat menjadikan apa yang lebih 
dari satu tahun keluar dari jalur tawakkal.” 

Di sini terdapat isyarat akan bantahan terhadap Ath-Thabari 
yang menggunakan hadits di atas sebagai dalil yang membolehkan 
menyimpan harta secara mutlak, berbeda dengan mereka yang 
melarang hai itu. Pemyataan syaikh yang membatasi satu tahun adalah 
untuk mengikuti riwayat yang ada. Namun, cara berdalil yang 
dikemukakan Ath-Thabari cukup kuat, bahkan pembatasan satu hanya 
teijadi karena kondisi yang mendesak, sebab apa yang disimpan saat 
itu tidak didapatkan, kecuali dari tahun ke tahun berikutnya. Hai itu, 
karena yang disimpan tersebut hanya terdiri dar kurma atau gandum. 
Sekiranya sesuatu yang disimpan itu tidak didapatkan kecuali setelah 
dua tahun, tentu kondisi akan menuntut bolehnya menyimpan untuk 
kepentingan tersebut. 

Meski beliau SAW menyimpan makanan pokok satu tahun 
untuk tanggungannya, namun terkadang di sepanjang tahun beliau 
biasa meminjam dari mereka untuk diberikan kepada siapa yang 
datang padanya, laiu beliau SAW menggantinya kepada mereka. Oleh 
karena itu beliau SAW wafat dan baju besinya tergadai karena utang 
sya’ir (gandum) yang beliau ambil untuk keluarganya. 

Kemudian teijadi perbedaan pendapat tentang bolehnya 
menyimpan makanan pokok bagi siapa yang membelinya dari pasar. 
Iyadh berkata, “Hai itu diperbolehkan oleh sebagian ulama dan 
mereka berhujjah dengan hadits ini. Namun, tidak ada dalil tentang itu 
dalam hadits tersebut, karena apa yang disebutkan dalam hadits 
berasal dari hasil bumi. Kelompok lain melarangnya, kecuali jika 
tidak mempengaruhi harga pasaran. Pandangan ini cukup berdasar 
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dalam rangka memberi kemudahan bagi manusia. Letak perbedaannya 
adalah jika tidak dalam kondisi sulit. Adapun bila dalam kondisi sulit, 
maka tidak diperbolehkan menyimpan makanan pokok sama sekali. 


4. Nafkah Seorang Istri Jika Ditinggal Suaminya, dan Nafkah 

untuk Anak 


. A 

• 0 -" p 
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5359. Dari Aisyah RA, dia berkata: Hindun binti Utbah datang 
dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan seorang 
yang kikir, maka apakah aku berdosa jika aku memberi makan siapa 
yang menjadi kewajibannya di antara tanggungan kami?” Beliau 
bersabda, "Tidak berdosa, kecuali dengan carayang ma ’ruf (patut). ” 
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5360. Dari Hammam, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Hurairah RA dari Nabi SAW, beliau bersabda, “ Apabila seorang istri 
menafkahkan dari hasil usaha suaminya tanpa perintahnya, maka 
suami mendapatkan setengah pahalanya. ” 
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Keterangan Hadits : 

(Bab nafkah seorang istri apabila ditinggal suaminya, dan 
nafkah untuk anak). Disebutkan hadits Aisyah tentang kisah Hindun, 
istri Abu Sufyan, yang akan dijelaskan setelah empat bab. Disebutkan 
juga hadits Abu Hurairah, “Apabila seorang perempuan menafkahkan 
dari hasil usaha suaminya”, yang telah dijelaskan di akhir pembahasan 
tentnag nikah. 


Catatan 

Judul bab ini dan haditsnya disebutkan lebih akhir dari bab 
sesudahnya dalam riwayat An-Nasafi. 


5. Allah berfirman, 0! 

ö j—ffj <dCa— 9j :Jl3j . jšyaj UjAÜJ Uj — jJjŠ ^1— 

u—*J of J* o\j) :Jl$j 

('S ~“—l r ~—**—*! ~ J\ ~ J “Para ibu hendaklah 


menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi 
yang ingin menyempurnakan penyusuan —hingga firman-Nya— 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. ” (Qs. Al Baqarah [2]: 233) 
Allah berfirman, “Mengandungnya sampai menyapihnya adalah 
tigapuluh bulan.” (Qs. Al Ahqaaf [46]: 15) Allah berfirman “Dan 
jika kamu menemui kesulitan maka perempuan lain boleh 
menyusukan (anak itu) untuknya . Hendaklah orang yang mampu 
memberi nafkah menurut kemampuannya. Dan orang yang 
disempitkan rezkinya —hingga firman-Nya— Allah kelak akan 
memberikan kelapangan sesudah kesempitan.” (Qs. Ath-Thalaaq 
[65]:6-7) 
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Yunus berkata dari Az-Zuhri, “Allah melarang seorang ibu 
menderita kesengsaraan karena anaknya. Misalnya seorang ibu 
berkata, ‘Aku tidak menyusuinya’, dan dia lebih baik bagi anak itu 
dari segi pemberian makanan, kasih sayang, dan kelembutan 
dibandingkan yang lainnya. Tidak ada hak bagi perempuan itu setelah 
diberikan kepadanya (oleh bapak si anak) apa yang ditetapkan Allah 
kepadanya. Tidak boleh pula seorang bapak menderita karena 
anaknya. Yaitu mencegahnya menyusui anaknya untuk 
memudharatkannya, laiu menyerahkan penyusuan kepada perempuan 
lain. Tidak ada dosa bagi keduanya untuk menyusukan anak itu 
kepada orang lain dengan kerelaan hati sang bapak dan ibu. Jika 
keduanya ingin menyapih dengan kerelaan dan musyawarah, maka 
tidak ada dosa bagi keduanya jika dilakukan dengan kerelaan dan 
musyawarah dari keduanya.” Fishaaluhu artinya menyapihnya. 


Keterangan Hadits : 

(Bab Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama 
dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan 
—hmgga firman-Nya— Maha Melihat). Demikian dalam riwayat Abu 
Dzar dan mayoritas. Sementara dalam riwayat Karimah disebutkan 
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“hingga firman-Nya, ‘ Maha Melihat apa yang kamu kerjakan Allah 
berfirman, ‘ Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh 
bulan dan firman-Nya, ‘ Dan jika kamu menemui kesulitan maka 
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya. Hendaklah 
orangyang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. ” 

Dikatakan, ayat pertama menunjukkan kewajiban memberi 
nafkah kepada perempuan yang menyusui anak, baik perempuan itu 
berstatus istri atau tidak. Pada ayat kedua terdapat isyarat tentang lama 
waktu wajibnya menyusui. Pada ayat ketiga terdapat isyarat tentang 
jumlah yang dinafkahkan, yakni disesuaikan dengan keadaan orang 
yang memberi nafkah. Dalam ayat ini terdapat pula isyarat bahwa 
penyusuan tidak menjadi keharusan bagi ibu. Masalah ini sudah 
disebutkan pada awal pembahasan tentang nikah pada bab “Tidak ada 
Penyusuan sesudah Dua Tahun” ketika membahas makna firman 
Allah, “ Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh 
bulan. ” 

Ath-Thabari meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa penyusuan 
selama dua tahun itu khusus bagi siapa yang melahirkan dalam usia 
enam bulan. Manakala seseorang melahirkan melebihi usia janin enam 
bulan, maka dikurangi dari jumlah dua tahun. Ini sebagai pengamalan 
firman Allah, dCaij (mengandungnya sampai 

menyapihnya adalah tiga puluh bulan). Namun, hai ini ditanggapi 
dengan mereka yang masa kehamilannya lebih dari tiga puluh bulan, 
karena jika benar yang dia katakan berarti waktu penyusuan itu gugur 
sama sekali. Padahal tidak ada seorang pun yang berpendapat 
demikian. Yang benar, ayat itu dipahami menurut yang umum. Dari 
ayat pertama dan kedua dapat disimpulkan bahwa siapa yang 
melahirkan dalam usia janin enam bulan atau lebih, maka (nasabnya) 
diikutkan kepada suami perempuan yang mengandung. 

[jJjt Jdj (Yunus berkata). Dia adalah Ibnu Yazid. Atsar ini 
disebutkan Ibnu Wahab dengan sanad yang maushul dalam kitabnya 
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Al Jami ’ dari Yunus, dia berkata: Ibnu Syihab berkata, —dia 
menyebutkannya hingga perkataannya— dan musyawarah. Ibnu Jarir 
meriwayatkannya dari Uqail, dari Ibnu Syihab sama sepertinya. 
Perkataannya “memudharatkannya dengan menyerahkan penyusuan 
kepada selainnya” berkaitan dengan kata “mencegahnya”, yakni 
pencegahannya berakhir hingga menyerahkan penyusuan kepada 
perempuan selainnya. Apabila ibu si anak ridha menyusui anaknya, 
maka sanga bapak tidak perlu melakukan hai itu. 

Dalam riwayat Uqail disebutkan, “Ibu-ibu dari anak-anak lebih 
berhak menyusui anak-anak mereka. Seorang ibu tidak boleh 
menyengsarakan anaknya dengan tidak mau menyusuinya, sementara 
bapak si anak memberikan kepadanya apa yang diberikan kepada 
perempuan lain (sekiranya menyusukan anak itu -peneij). Seorang 
bapak tidak boleh mengambil anak dari ibunya untuk menyengsarakan 
si ibu, sementara si ibu mau menerima upah seperti yang diberikan 
kepada perempuan selainnya (sekiranya menyusui anak itu- peneij). 
Apabila keduanya ingin menyapih dengan kerelaan keduanya dan 
musyawarah sebelum dua tahun, maka hai itu diperbolehkan.” 

ülkš ifCaž (Fishaaluhu artinya menyapihnya). Ini adalah 

penafsiran Ibnu Abbas. Ath-Thabari meriwayatkan darinya dan dari 
As-Sudi dan selainnya. Kata fishaal adalah bentuk mashdar, dikatakan 
“faashaltuhu, ufaashiluhu, mufaashalatan, wa fishaalan”, artinya aku 
berpisah dengannya dari percampuran antara keduanya. Pemisahan 
anak adalah melarangnya minum air susu ibu. Ibnu Baththal berkata, 
“Kalimat Firman Allah dalam surah Al Baqarah ayat 233, 

(pada ibu hendaknya menyusukan), adalah kalimat berita yang 

mengandung arti perintah, karena berisi kewajiban, sama seperti 
perkataan ‘cukup bagimu satu dirham’, artinya hendaklah engkau 
merasa cukup dengan satu dirham.” Dia berkata, “Ibu tidak wajib 
menyusui anaknya apabila bapak si anak masih hidup dan 
berkecukupan, berdasarkan firman Allah dalam surah Ath-Thalaaq 
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ayat 6, ^ (jika mereka menyusukan [anak- 


anak] mu untukmu, maka berikanlah kepada mereka upahnya), dan 
firman-Nya, tS/~\ 4 jLp 0! j (Dan jika kamu menemui 


kesulitan, maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) 
untuknya). Kedua ayat ini menunjukkan bahwa ibu tidak wajib 
menyusui anaknya. Adapun firman-Nya, j*Wj t (para 


ibu hendaknya menyusui anak-anaknya) disebutkan untuk 
menyebutkan batasan penyusuan. Maksudnya, jika terjadi perbedaan 
antara kedua orang tua dalam hai penyusuan anak, maka ditetapkanlah 
batasan yang jelas.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini adalah salah satu pendapat yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas sebagaimana dikutip Ath-Thabari dari 
Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas. Laiu dinukil juga dari Ibnu 
Abbas bahwa ayat itu khusus bagi yang melahirkan dalam usia janin 
enam bulan sebagaimana telah disebutkan dan dikutip juga oleh Ath- 
Thabari dengan sanad yang shahih. Hanya saja terdapat perselisihan 
tentang apakah ia langsung kepada Ibnu Abbas atau hanya sampai 
kepada Ikrimah. 


Kemudian dinukil dari Ibnu Abbas pendapat ketiga bahwa dua 
tahun merupakan batas akhir penyusuan. Pendapat ini dikutip Ath- 
Thabari dan para periwayatnya tsiqah (terpecaya). Namun, sanad 
riwayat ini munqathi' (terputus) antara Az-Zuhri dan Ibnu Abbas. 
Kemudian dia menyebutkan dengan sanad yang shahih dari Ibnu 


Mas ud, dia berkata, j jm ja OlS” U {penyusuan 


sesudah dua tahun tidak dianggap sebagai penyusuan ). Pemyataan 
serupa dinukil pula dari Ibnu Abbas dengan sanad yang shahih. Dia 
menyebutkan dengan sanad- nya dari Qatadah, dia berkata, 
“Sesungguhnya penyusuan selama dua tahun adalah wajib, kemudian 
diberi keringanan berdasarkan firman Allah dalam surah Al Baqarah 
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[2] ayat 233, ^ öf fj' ^4 (^agi siapa yang ingin 

menyempurnakan penyusuan). ” 

Pendapat kedua adalah yang diikuti Imam Bukhari. Oleh 
karena itu, dia menyebutkan ayat kedua setelah ayang pertama, yaitu 
firman Allah, 'dpi ÜCflij (mengandungnya dan 

menyapihnya selama tiga puluh bulan). Apa yang ditegaskan Jbnu 
Baththal bahwa kalimat berita dalam ayat tersebut bermakna perintah 
merupakan pendapat mayoritas ulama. Namun, sebagian ulama 
berpendapat bahwa ayat tersebut merupakan berita tentang 
disyariatkannya penyusuan, sebab sebagian ibu wajib bagi mereka 
menyusui anaknya dan sebagian lagi tidak wajib seperti yang akan 
dijelaskan. Oleh karena itu, perintah tersebut tidak berlaku 
sebagaimana maknanya yang umum. Ini pula rahasia mengapa tidak 
digunakan kata-kata yang tegas menunjukkan “wajib”. Misalnya 
mengatakan, “Dan kewajiban para ibu menyusui selama dua tahun , 
seperti kata yang disebutkan sesudahnya, yaitu, diB jL 

(Dan bagi ahli waris sama seperti itu). Ibnu Baththal berkata, 
“Kebanyakan ahli tafsir mengatakan bahwa yang dimaksud dengan ‘ai 
waalidaat ’ (ibu-ibu) di sini adalah yang sudah ditalak pisah, dan para 
ulama sepakat bahwa upah penyusuan ditanggung si bapak apabila 
perempuan yang ditalak telah keluar dari masa iddah, dan ibu sang 
anak sesudah dipisah dari suaminya lebih berhak untuk menyusui 
anaknya, kecuali jika sang bapak mendapatkan perempuan lain yang 
rela menyusui anaknya tanpa meminta apa yang diminta oleh ibu sang 
anak itu. Namun, jika sang anak tidak mau menerima selain ibunya, 
maka bapak dipaksa untuk membayar yang lazim diberikan kepada 
perempuan sepertinya jika menyusui anak itu. Hai ini sesuai dengan 
apa yang dinukil di tempat ini dari Az-Zuhri. 

Para ulama berbeda pendapat tentang perempuan yang 
bersuami. Menurut Imam SyafTi dan mayoritas ulama Kufah, dia 
tidak wajib menyusui anaknya.” Menurut Imam Malik dan Ibnu Abi 
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Laila (salah seorang ulama Kufah), dia dipaksa menyusui anaknya 
selama dia bersuamikan bapak anak itu.” Mereka yang berpendapat 
bahwa sang ibu tidak boleh dipaksa menyusui anaknya, berdalil 
bahwa jika perbuatan itu untuk kepentingan sang anak, maka hai itu 
tidak berdasar, karena sang ibu tidak boleh dipaksa untuk menyusui 
anaknya jika dia telah ditalak tiga (menurut ijma’), padahal 
kepentingan sang anak itu masih ada. Adapun jika untuk kepentingan 
suami, maka ini juga tidak berdasar, karena jika suami itu ingin 
memperbantukan perempuan itu untuk mengurus urusan pribadinya 
j elas terlarang, apalagi jika dimaksudkan untuk kepentingan selain 
dirinya. Namun, mungkin dikatakan, “Menyusui ini adalah untuk 
kepentingan suami dan anak sekaligus.” Sebagian besar pembahasan 
hadits tentang penyusuan telah dipaparkan pada bagian awal 
pembahasan tentang nikah. 


6. Pekerjaan Istri di Rumah Suaminya 
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5361. Dari Ibnu Abi Laila, Ali menceritakan kepada kami, 
“Sesungguhnya Fathimah AS datang kepada Nabi SAVv mengadukan 
kepada beliau apa yang dia dapatkan pada tangannya akibat 
penggilingan —dan sampai berita kepadanya telah datang kepada 
Nabi beberapa budak— tetapi dia tidak mendapatkan beliau, maka dia 
pun menceritakan hai itu kepada Aisyah. Ketika Nabi SAW datang, 
Aisyah mengabarkan kepada beliau.” Dia (Ali) berkata, “Beliau 
datang kepada kami saat kami hendak tidur, maka kami pun ingin 
berdiri, tetapi beliau bersabda, ‘ Tetaplah di tempat kallan berdna’. 
Beliau datang dan duduk di antara aku dan Fathimah hingga aku 
merasakan dinginnya kedua telapak kakinya di atas perutku, laiu 
beliau bersabda, ‘Maukah aku tunjukkan kepada kalian berdua yang 
lebih baik daripada apa yang kalian minta? Apabila kamu hendak 
tidur —atau kamu hendak berbaring di atas tempat tidur — maka 
hendaklah kamu bertasbih 33 kali, bertahmid 33 kali, dan bertakbir 
34 kali, itu lebih baik bagi kalian daripada seorangpembantu ’.” 


Keterangan Hadits ; 

(Bab pekerjaan perempuan di rumah suaminya). Disebutkan 
hadits Ali tentang permintaan Fathimah agar diberi seorang pembantu. 
Dalil yang dapat diambil adalah kalimat “mengadukan kepadanya apa 
yang dia dapatkan di tangannya akibat penggilingan.” Hadits ini sudah 
disebutkan pada bagian awal pembahasan tentang ketetapan seperlima 
harta rampasan perang yang akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
doa. Saya akan menyebutkan sedikit masalah yang berkaitan dengan 
hadits ini pada bab berikutnya. 

Dari kalimat “ Maukah aku tunjukkan pada kalian berdua 
sesuatu yang lebih baik daripada apa yang kalian minta ” disimpulkan 
bahwa orang yang senantiasa berdzikir kepada Allah akan diberi 
kekuatan yang lebih besar daripada kekuatan yang dikeijakan oleh 
seorang pembantu untuknya, atau dimudahkan semua urusannya 
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sehingga dia lebih mudah untuk melakukannya daripada harus 
dikerjakan oleh pembantu. Adapun yang nampak, bahwa manfaat 
bertasbih itu khusus untuk kehidupan akhirat dan manfaat pembantu 
khusus untuk kehidupan dunia, sementara akhirat itu lebih baik dan 
lebih kekal. 


7. Pembantu untuk Istri 
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5362. Dari Mujahid, aku mendengar Abdurrahman bin Abu 
Laila menceritakan dari Ali bin Abi Thalib, “Sesungguhnya Fathimah 
AS datang kepada Nabi meminta seorang pembantu, maka beliau 
bersabda, ‘ Maukah aku beritahukan kepadamu apa yang lebih baik 
bagimu daripada itu? Hendaklah engkau bertasbih 33 kali kepada 
Allah ketika akan tidur, memuji Allah 33 kali, dan bertakbir 34 kali ’ 
—Kemudian Sufyan berkata, “Salah satunya 34 kali”— maka aku 
tidak pemah meninggalkannya sesudah itu.” Dikatakan, “Tidak juga 
malam Shiffin?” Dia berkata, “Tidak juga malam Shiffm.” 


FATHUL BAARI — 559 



Keterangan Hadits : 


(Bab pembantu hagi istri). Maksudnya, apakah disyariatkan 
dan diharuskan bagi suami untuk mencarikan pembantu bagi istrinya? 
Dalam bab ini disebutkan hadits Ali yang telah disebutkan pada bab 
sebelumnya dan redaksinya lebih ringkas. Ath-Thabari berkata, 
“Disimpulkan darinya bahwa setiap perempuan yang memiliki 
kemampuan mengurusi rumahnya, seperti membuat roti, menumbuk 
tepung atau selain itu, maka tidak wajib bagi suami jika dia 
mengetahui bahwa perempuan yang seperti istrinya juga melakukan 
pekeijaan-pekeijaan seperti itu. Pengambilan dalil itu adalah bahwa 
ketika Fathimah meminta seorang pembantu kepada bapaknya (Nabi 
SAW), maka beliau tidak memerintahkan suaminya untuk 
mencarikannya pembantu baik dengan menyewa pembantu, atau 
menyewa orang lain, atau mengeijakan sendiri. Seandainya hai itu 
menjadi tanggungan Ali, niscaya Nabi akan memerintahkannya. 
Sebagaimana beliau memerintahkan Ali menyerahkan mahar sebelum 
menggaulinya. Padahal menyerahkan mahar sebelum menggaulinya 
tidak wajib, jika sang istri rela. Laiu bagaimana beliau memerintahkan 
sesuatu yang tidak wajib bagi Ali, laiu tidak memerintahkan sesuatu 
yang wajib?” 

Ibnu Habib menyebutkan dari Ashbagh, dan Ibnu Al Majisyun 
dari Malik, bahwa mengurus rumah itu menjadi kewajiban istri jika 
sang suami dalam keadaan sulit, meskipun sang istri adalah seorang 
yang memiliki kedudukan dan terhormat. Dia berkata, “Oleh karena 
itu, Nabi SAW mengharuskan Fathimah melakukan pekeij aan rumah 
dan mengurusnya, dan Ali berkhidmat di luar rumah.” Ibnu Baththal 
menyebutkan bahwa sebagian syaikh berkata, “Kami tidak 
mengetahui satu pun keterangan dari atsar bahwa Nabi SAW 
menetapkan bagi Fathimah untuk mengurus dan melakukan pekeij aan 
rumah. Hanya saja urusan yang teijadi di antara Ali dan Fathimah 
berlangsung menurut kebiasaan yang telah dikenal oleh mereka, yaitu 
pergaulan dan akhlak yang baik. Namun, memaksakan perempuan 
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untuk mekkukan pekerjaan rumah, tidak ada dasar dalilnya. Bahkan 
para ulama sepakat bahwa suami harus mencukupi seluruh kebutuhan 
primer istrinya.” 

Ath-Thahawi menukil ijmci ’ bahwa suami tidak boleh 
mengeluarkan pembantu istrinya dari rumahnya. Hai ini menunjukkan 
kewajiban suami untuk memberi nafkah kepada pembantu sesuai 
kebutuhannya. Imam SyafTi dan para ulama Kufah berkata, 
“Ditetapkan bagi istri dan bagi pembantunya nafkah tertentu, jika si 
istri memang seorang perempuan yang harus dibantu.” Imam Malik, 
Al-Laits, dan Muhammad bin Al Hasan berkata, “Ditetapkan nafkah 
bagi istri dan pembantunya jika si istri seorang yang terhormat.” 
Adapun para pendukung madzhab Azh-Zhahiri mengemukakan 
pendapat yang ganjil. Mereka berkata, “Tidak ada kewajiban bagi 
suami untuk membantu istrinya meskipun dia putri raja.” 

Dalil jumhur ulama adalah firman Allah dalam surah An- 
Nisaa' [4] ayat 19, J* J jr*'* J (dan bergaullah dengan mereka 

menurut cara yang patut). Jika istri butuh kepada orang yang hendak 
membantunya, laiu suami tidak mau menyediakannya, berarti dia 
tidak bergaul dengan istrinya menurut cara yang patut. Sebagian besar 
pembahasan hadits di bab ini sudah dipaparkan pada bab 
“Kecemburuan” di akhir pembahasan tentang nikah, ketika 
menjelaskan hadits Asma' binti Abu Bakar tentang “istri melayani 
suaminya”. 


8. Khidmat (Pekerjaan) Seorang Laki-Laki dalam Keluarganya 


Oli”" C* 1$.iP <&1 j ÄliJlp cJC* {j* 

liti caIäiI Oli”" IcJü ^ (*-^J 
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5363. Dari Al Aswad bin Yazid, aku bertanya kepada Aisyah 
RA, “Apakah yang biasa dikeijakan Nabi di rumah?” Dia menjawab, 
“Beliau biasa melakukan pekeijaan keluarganya, dan apabila 
mendengar adzan, beliau keluar.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab khidmat seorang laki-laki pada keluarganya). 

Maksudnya, berkhidmat atau melakukannya sendiri. 

* ✓ 

OjSy OlT (Beliau biasa). Kata yakuunu tidak tercantum dalam 

riwayat Al Mustamli dan As-Sarakhsi. Adapun cara mengucapkan 
kata mihnah sebagaimana yang sudah disebutkan boleh dibaca 
rnahnah dan boleh mihnah, seperti yang dijelaskan pada pembahasan 
tentang shalat. Ibnu At-Tin berkata, “Kebanyakan catatan sumber 
menyebutkan ‘ mihnah'. Adapun Al Harawi menyebutkan 'rnahnah'." 
Al Azhari menyebutkan dari Syamr, dari para gurunya bahwa kata 

‘mihnah' merupakan suatu kesalahan. 

/ / /• ^ / 

tiü (Apabila mendengar adzan, beliau keluar). 

Hai ini sudah dijelaskan secara lengkap pada bab-bab tentang 
beijama’ah pada pembahasan tentang shalat. 


Catatan 

Dalam riwayat An-Nasafi di tempat ini disebutkan judul bab 
“Apakah Aku Mendapatkan Upah pada Bani Abu Salamah” dan 
sesudahnya dikutip hadits berikut pada bab “Dan Bagi Ahli Waris 
sama seperti itu”, dengan sanad dan matannya, tetapi yang benar 
adalah apa yang terdapat dalam riwayat mayoritas. 
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9. J?k*. Laki-Laki tidak Memberi Nafkah, maka Istri boleh 
Mengambil Nafkah tanpa Sepengetahuan Suaminya sekadar Apa 
yang Mencukupi Dirioya dan Anaknya dengan Cara yang Patut 


J } s , ^ 0 | ^ 0 y 9 , f — ^ 0 y c y yQ £ ^ ^ / 0 y 

^ j u . CLJ 13 t LLLP d-Jj wLlä (JI 4du LP a^P i ^ • (J ^ ^ LJL-ä /^P 

^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ / 0 ^ ✓ $ y 

j (jLjL^ Li (jl 4 AÜ 1 

} 9 y ^ y ' ° j| y y y ^ y / o ^ 
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5364. Dari Hisyam, dia berkata, ayahku mengabarkan 
kepadaku dari Aisyah, “Hindun binti Utbah berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, Abu Sufyan adalah orang yang kikir, dia tidak 
memberikan kepadaku apa yang mencukupiku dan anakku, kecuali 
apa yang aku ambil darinya tanpa sepengetahuannya’. Beliau 
bersabda, ‘ Ambillah apa yang bisa mencukupimu dan anakmu dengan 
cara yang patut.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab apabila seorang suami tidak memberi nafkah, maka istri 
berhak mengambil tanpa sepengetahuan suaminya sekedar apa yang 
mencukupi dirinya dan anaknya dengan cara yang patut). Imam 
Bukhari menyimpulkan judul bab ini dari hadits tersebut melalui 
metode aulawiyah (lebih utama), karena hadits tersebut membolehkan 
istri untuk mengambil harta milik suaminya untuk menyempumakan 
nafkah, maka ketika nafkah itu tidak diberikan semuanya, tentu lebih 
diperbolehkan untuk mengambilnya. Imam Bukhari meriwayatkan 
hadits di bab ini dari Muhammad bin Al Mutsanna, dari Yahya, dari 
Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah. Yahya yang dimaksud adalah 
Ibnu Sarid Al Qaththan, sedangkan Hisyam adalah Ibnu Urwah. 
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cJj j1a> üt (Sesungguhnya Hindun binti Utbah). Demikian 

dalam riwayat ini disebutkan dengan kata ‘Hindan’ sementara dalam 
riwayat Az-Zuhri dari Urwah terdahulu di kitab Al Mazhalim 
(kezhaliman) disebutkan dengan lafazh ‘Hindun binti Utbah bin 
Rabi’ah’, yakni Ibnu Abdu Syams bin Abdu Manaf. Dalam riwayat 
Imam Syafrii dari Anas bin Iyadh, dari Hisyam disebutkan, 
“Sesungguhnya Hindun adalah ibu dari Muawiyah. Adapun Hindun 
ketika bapaknya (Utbah) dan pamannya (Syaibah) serta saudara laki- 
lakinya (Al Walid) terbunuh pada perang Badar, maka hai itu terasa 
berat baginya. Ketika perang Uhud dan Hamzah terbunuh, dia 
bergembira dan sengaja pergi membelah perut Hamzah, laiu 
mengambil jantungnya dan mengunyahnya, laiu mengeluarkannya. 
Pada Fathu Makkah (pembebasan Makkah), Abu Sufyan masuk 
Makkah sebagai muslim setelah ditangkap oleh pasukan berkuda Nabi 
SAW malam itu, laiu diberi perlindungan oleh Al Abbas. Hindun 
marah karena suaminya masuk Islam. Dia pun memegang janggut 
suaminya. Kemudian setelah keadaan Nabi SAW stabil di Makkah, 
dia datang dan masuk Islam serta berbaiat.” Pada bagian akhir 
pembahasan tentang keutamaan disebutkan bahwa Hindun berkata, 
“Wahai Rasulullah, tidak ada penghuni kemah di atas bumi yang lebih 
aku sukai menjadi hina daripada orang-orang yang tinggal di 
perkemahanmu. Namun, dan pada hari ini, tidak ada penghuni kemah 
di atas bumi yang lebih aku sukai menjadi mulia daripada penghuni 
perkemahanmu.” Dia berkata pula, “Demi yang jiwaku berada di 
tangan-Nya...” setelah itu dia berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya Abu Sufyan....” 

Ibnu Abdil Bar menyebutkan Hindun meninggal di bulan 
Muharram tahun ke-14 H, pada hari meninggalnya Abu Quhafah 
bapak daripada Abu Bakar Ash-Shiddiq. Ibnu Saad meriwayatkan di 
kitab Ath-Thabaqat keterangan yang menunjukkan bahwa dia masih 
hidup sesudah itu. Al Waqidi mengutip dari Ibnu Abi Sabrah, dari 
Abdullah bin Abi Bakar bin Hazm, bahwa Ümar mengangkat 
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Muawiyah untuk mengurus pekeijaan saudara laki-lakinya, maka 
Muawiyah tetap sebagai pembantunya Ümar. Ketika Ümar terbunuh 
dan Utsman menjadi khalifah, Utsman mengukuhkan Muawiyah pada 
pekeijaan itu dan menyerahkan wilayah Syam kepadanya. Saat itu, 
Abu Sufyan datang kepada Muawiyah bersama dua anaknya; Utbah 
dan Anbasah, maka Hindun menulis kepada Muawiyah, “Sungguh 
telah datang kepadamu bapakmu dan dua saudaramu, maka bawalah 
bapakmu di atas kuda dan berikan kepadanya 4000 dirham, bawalah 
Utbah di atas bighal dan berikan kepadanya dua ribu dirham, dan 
bawalah Anbasah di atas keledai dan berikan kepadanya 1000 dirham, 
laiu Muawiyah melakukannya.” Abu Sufyan berkata, “Aku bersaksi 
atas nama Allah, sesungguhnya ini adalah pendapat Hindun.” Saya 
berkata, Utbah adalah anak Abu Sufyan dari Hindun, sedangkan 
Anbasah adalah anak Abu Sufyan dari istrinya yang lain, yaitu Atikah 
binti Abi Uzaihar Al Azdi. 

Dalam kitab Al Amtsal karya Al Maidani disebutkan bahwa 
Muawiyah hidup sesudah Abu Sufyan meninggal, karena di dalamnya 
disebutkan kisah bahwa seorang laki-laki meminta kepada Muawiyah 
untuk menikahkannya dengan ibunya, maka Muawiyah berkata, “Dia 
sudah tidak lagi melahirkan.” Adapun Abu Sufyan meninggal pada 
masa khilafah Utsman tahun ke-32 H. 

' • j, * 

üUä-i Ij' Oi (Sesungguhnya Abu Sufyan). Dia adalah Shakhkhar 

bin Harb bin Umayyah bin Abdu Syams, suaminya Hindun. Dia 
menjadi pemimpin di kalangan kaum Quraisy setelah perang Badar 
dan memimpin mereka menuju perang Uhud. Dia pula yang 
mempersiapkan dan menuntun koalisi pasukan pada perang Khandaq. 
Dia masuk Islam pada malam pembebasan kota Makkah sebagaimana 
telah dijelaskan secara rinci pada pembahasan tentang peperangan. 

J j>tj (Seorang laki-laki yang pelit). Sudah disebutkan 
sebelum tiga bab dengan redaksi, Hi TJL f {seorang yang kikir). 
Kemudian teijadi perbedaan tentang cara membacanya. Kebanyakan 
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membaca missiik sebagai bentuk mubaalaghah, dan sebagian lagi 
membaca masiik. An-Nawawi berkata, “Versi kedua lebih benar dari 
segi bahasa, meskipun yang pertama lebih masyhur dalam riwayat.” 
Namun, belum tampak bagiku bahwa versi yang kedua lebih benar, 
karena pola kata yang satunya digunakan lebih banyak, seperti kata 
syariib dan sakiir , meskipun yang tidak memakai tasydid mengandung 
unsur mubalaghah (penekanan), tetapi kata yang ber -tasydid j auh 
lebih kuat sisi mubalaghah- nya. Pada pembahasan yang laiu sudah 
disebutkan ungkapan An-Nihayah dalam kitab Al Asykhash, “Adapun 
yang masyhur dalam kitab-kitab bahasa adalah dengan fathah tanpa 
tasydid (masiik) sedangkan dalam kitab-kitab para ahli hadits 
menggunakan tanda kasrah disertai tasydid (missiik).” 

Kata asy-syuhhu artinya bakhil/kikir disertai tamak. Asy- 
syuhhu lebih umum daripada bakhil, karena bakhil khusus menahan 
harta, sedangkan asy-syuhhu berkenaan dengan segala sesuatu. 
Dikatakan, bahwa asy-syuhhu itu mengakar seperti tabiat, sedangkan 
bakhil tidak demikian. 


Al Qurthubi berkata, “Hindun tidak bermaksud mencap Abu 
Sufyan sebagai orang yang sangat bakhil dalam segala keadaannya, 
hanya saja dia menceritakan keadaan Abu Sufyan bersamanya, 
dimana Abu Sufyan sangat sedikit memberi dirinya dan anak- 
anaknya. Hai ini tidak berkonsekuensi bakhil secara mutlak, sebab 
sebagian pemimpin melakukan hai itu terhadap keluarganya dan lebih 
mengutamakan orang-orang di luar keluarganya untuk melunakkan 
hati mereka.” Saya berkata, pada sebagian jalur disebutkan penyebab 
perkataan Hindun seperti yang akan disebutkan. 


pju Sl jäj Ü* oli' U Sl! (Kecuali apa yang aku ambil darinya 


dan dia tidak mengetahui). Imam Syafi’i menambahkan dalam 
riwayatnya, ‘j* &J> J) ‘J* J# (secara sembunyi-sembunyi, 

moka apakah dalam hai itu ada sesuatu atasku). Disebutkan dalam 


riwayat Az-Zuhri, </ii' J» 0' (maka apakah 
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berdosa jika aku memberi makan orang yang berada dalam 
tanggungannya di antara tanggungan-tanggungan kami). 

uJjyuJU ikdjj ^ 4^ : (Beliau bersabda, “Ambillah 

apa yang mencukupimu dan anakmu dengan cara yang patut"). 
Dalam riwayat Syu’aib dari Az-Zuhri yang telah disebutkan pada 
pembahasan tentang perbuatan aniaya, Oi OilLt ^ y>- * 1 ! 

(tidak mengapa bagimu memberi makan mereka dengan cara yang 
patut). Al Qurthubi berkata, “Kata ‘ ambillah ’ adalah perintah yang 
berindikasi pembolehan, berdasarkan kata ‘tidak mengapa’. Maksud 
bilma^ruuf adalah kadar yang mencukupi sesuai dengan kebiasaan 
yang berlaku.” Dia berkata, “Pembolehan ini meskipun muthlaq dari 
segi redaksi, tetapi muqayyad dari segi makna. Seakan-akan dia 
berkata ‘Jika benar apa yang engkau sebutkan’.” Ulama selainnya 
berkata, “Kemungkinan Nabi SAW mengetahui kebenaran 
perkataannya, sehingga tidak perlu lagi taqyiid (pembatasan) seperti 
itu.” 


Pelaiaran vang dapat diambil 

1. Boleh menyebut orang lain tentang perkara yang dia tidak 
sukai jika dalam konteks meminta fatwa, mengadu, atau 
sepertinya. Ini merupakan salah satu tempat yang dibolehkan 
melakukan ghibah. 

2. Boleh menyebut orang lain untuk menghormati atau 
memuliakan, seperti menyebut gelar dan nama panggilannya. 
Namun, hai ini perlu diteliti kembali, sebab Abu Sufyan sangat 
masyhur dengan nama panggilannya bukan nama aslinya. Oleh 
karena itu, perkataan istrinya, “Sesungguhnya Abu Sufyan” 
tidak menunjukkan penghormatan dan pemuliaan. 

3. Boleh mendengar perkataan salah satu dari dua pihak yang 
bersengketa tanpa kehadiran yang lain (lawannya). 
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4. Barangsiapa yang menisbatkan dirinya kepada suatu urusan 
yang tidak disukai, maka hendaklah menyebutkan juga apa 
yang menguatkan alasannya. 

5. Boleh mendengar perkataan perempuan yang bukan mahram 
saat memutuskan perkara dan memberi fatwa menurut mereka 
yang mengatakan, “Sesungguhnya suara perempuan adalah 
aurat.” Mereka mengatakan hai in diperbolehkan karena 
darurat. 

6. Perkataan yang dijadikan pedoman adalah perkataan istri 
dalam hai menerima nafkah, karena sekiranya perkataan yang 
dijadikan pedoman adalah perkataan suami, maka tentu 
pengaduan ini dimintai bukti untuk menunjukkan tidak adanya 
nafkah yang mencukupi. Al Maziri menjawab bahwa kejadian 
ini masuk kategori fatwa bukan keputusan. 

7. Kewajiban memberi nafkah secukupnya kepada istri. Ini 
merupakan pendapat kebanyakan ulama dan Imam Syafi'i 
sebagaimana yang disebutkan Al Juwaini. Adapun yang 
masyhur dari madzhab Syafi’i bahwa jumlah nafkah 
ditetapkan berdasarkan ukuran mud. Bagi yang berkecukupan 
setiap hari dua mud, dan bagi yang kehidupannya sedang satu 
setengah mud, dan bagi yang dalam kesulitan satu mud. 
Penetapan nafkah berdasarkan mud ini merupakan riwayat dari 
Malik juga. An-Nawawi berkata dalam kitab Syarah Muslim: 
Hadits ini merupakan bantahan terhadap ulama madzhab kami. 
Saya (Ibnu Hajar) katakan, tetapi ia tidak tegas dalam menolak 
pandangan mereka yang tidak sependapat. Hanya saja 
penetapan berdasarkan mud butuh kepada dalil. Apabila 
terbukti benar, maka kata ‘y^S mencukupi’ pada hadits di bab 
ini dipahami sebagai kadar tertentu berdasarkan mud. Seakan- 
akan Abu Sufyan memberikan nafkah kepada istrinya sesuai 
standar kehidupan orang kelas menengah, sementara Abu 
Sufyan termasuk orang yang mampu. Oleh karena itu, Nabi 
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SAW mengizinkan istrinya untuk mengambil sisanya untuk 
menyempumakan kadar nafkah yang seharusnya dia terima. 
Perbedaan pendapat tentang masalah itu sudah dijelaskan pada 
bab “kewajiban nafkah untuk keluarga.” 

8. Nafkah itu disesuaikan dengan keadaan istri. Ini adalah 

pendapat ulama madzhab Hanafi. Namun, Al Khashshaf lebih 
memilih bahwa yang dijadikan patokan dalam pemberian 
nafkah adalah keadaan suami-istri. Penulis kitab Al Hidayah 
berkata, “Pendapat inilah yang dijadikan fatwa. Dalilnya 
adalah perpaduan firman Allah dalam surah Ath-Thalaaq ayat 
7, Aa Ca 'ja ÄÜü ji jälil (Hendaklah orang yang mampu 

memberikan nafkah menurut kemampuannya) dan hadits di 
atas. Sementara para ulama madzhab Syafi’i berpendapat 
bahwa yang dijadikan patokan adalah keadaan suami 
berdasrakan ayat tersebut, dan ini juga menjadi pendapat 
sebagian ulama madzhab Hanafi. 

9. Kewajiban memberi nafkah kepada anak-anak dengan syarat 
ada kebutuhan. Adapun yang lebih shahih menurut para ulama 
madzhab Syaffi adalah berdasarkan usia (kecil) atau 
kelemahan. 

10. Suami wajib memberi nafkah kepada pembantu istrinya. Al 
Khaththabi berkata, “Karena Abu Sufyan adalah pemimpin 
kaumnya dan sangat jauh jika dia tidak memberi nafkah 
terhadap istri dan anak-anaknya, maka seakan-akan dia 
memberikan kepada istrinya dan anaknya nafkah secukupnya 
dan tidak memberikan kepada yang melayani mereka. 
Kekurangan nafkah ini dinisbatkan kepada istrinya, karena 
pelayan istri masuk bagian nafkah istri. Menurut saya, 
mungkin pandangan ini didukung dengan redaksi pada 
sebagian jalur hadits, yaitu “Untuk aku beri makan mereka 
yang berhak mendapatkannya di antara tanggungan kami.” 
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11. Hadits ini dijadikan dalil yang mewajibkan seorang bapak 
untuk memberi nafkah kepada anaknya meskipun sudah 
dewasa. Namun hai ini dikritik, karena ini merupakan kejadian 
intividual dan tidak dapat dipahami secara umum dalam 
perbuatan. Kemungkinan yang dimaksud perkataan Hindun 
‘anakku’ adalah sebagian mereka, yakni anak yang masih 
kecil, atau sudah dewasa tetapi tidak bisa bekeija. 

12. Hadits ini dijadikan dalil bahwa siapa yang memiliki hak 

terhadap orang lain, dan tidak mampu mengambilnya, maka 
dia boleh mengambil dari harta orang itu sesuai haknya 
meskipun tanpa izinnya. Ini merupakan pendapat Imam SyafTi 
dan sebagian ulama. Namun, pendapat yang kuat menurut 
madzhab SyafTi bahwa dia tidak boleh mengambil selain jenis 
haknya, kecuali jika tidak mungkin untuk mengambil dari jenis 
haknya.” Menurut Abu Hanifah perbuatan ini terlarang. 
Diriwayatkan juga darinya pendapat yang membolehkan 
mengambil jenis haknya dan tidak boleh mengambil selain 
jenis haknya, kecuali salah satunya dapat menggantikan yang 
lain. Dari Malik terdapat tiga riwayat seperti pendapat- 
pendapat ini. Dari Ahmad dinukil pendapat yang melarangnya 
secara mutlak. Al Khaththabi berkata, “Disimpulkan dari 
hadits Hindun tentang bolehnya mengambil jenis hak dan 
selain jenis hak, karena dalam rumah orang yang bakhil tidak 
terkumpul segala seseuatu yang dibutuhkan, baik dari 
makanan, pakaian, dan lainnya, sementara Nabi SAW telah 
memberi izin secara mutlak kepada Hindun untuk mengambil 
dari harta suaminya apa yang mencukupi dirinya.” Dia juga 
berkata, “Kebenaran pendapat itu ditunjukkan oleh 
perkataannya dalam riwayat lain, j* ^ ^!j 

(sesungguhnya dia tidak memasukkan ke rumahku apa 

yang mencukupiku dan anakku)." Saya katakan, dalam 
ruwayat tersebut tidak ada dalil yang mendukung klaimnya 
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bahwa rumah orang yang bakhil tidak ada segala sesuatu yang 
dibutuhkan, sebab Hindun menafikan kecukupan secara 
mutlak. Ini mencakup jenis apa yang dibutuhkan dan yang 
tidak dibutuhkan. Adapun klaimnya bahwa keadaan rumah 
orang yang bakhil adalah seperti itu, mungkin dapat diterima, 
tetapi dari mana dia mengetahui bahwa keadaan rumah Abu 
Sufyan seperti itu? Adapun yang tampak dari redaksi kisah 
bahwa dalam rumahnya terdapat segala sesuatu yang 
dibutuhkan. Hanya saja dia tidak memperkenankan istrinya 
mengambil apa yang bisa mencukupinya, maka istrinya 
meminta izin mengambil tambahan tanpa sepengetahuan 
suaminya. 

13. Ibnu Al Manayyar mendudukkan pendapatnya tentang indikasi 
kisah Hindun terhadap pendapat yang mengatakan, “Pemegang 
hak boleh mengambil dari selain jenis haknya dengan nilai 
yang sama”, karena Nabi SAW mengizinkan Hindun untuk 
menetapkan kadar yang wajib bagi dirinya dan tanggungannya. 

14. Hadits ini dijadikan dalil bahwa perempuan memiliki andil dan 
campur tangan dalam mengurus anak-anaknya, menanggung 
serta memberi nafkah mereka. 

15. Menjadikan ‘urf (kebiasaan) sebagai dasar dalam urusan- 
urusan yang tidak memiliki batasan yang pasti dari syariat. Al 
Qurthubi berkata, “Di dalamnya terdapat keterangan yang 
membolehkan berpedoman kepada iurf (kebiasaan) dalam 
syari’at, berbeda dengan mereka yang mengingkarinya secara 
redaksi namun mengamalkannya dari segi makna, seperti 
perkataan para ulama madzhab Syafi’i.” Sementara para ulama 
madzhab Syafi’i hanya mengingkari pengamalan ‘urf jika 
bertentangan dengan nash syar’i, atau tidak yang ditunjukkan 
oleh nash syar’i untuk berpedoman kepada ‘urf (kebiasaan). 
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16 . 


Al Khaththabi berdalil dengan hadits ini untuk membolehkan 
memberi keputusan kepada pihak yang berperkara yang tidak 
hadir. Masalah ini akan disebutkan pada pembahasan tentang 
hukum ketika Imam Bukhari memberi judul “Memberi 
Keputusan kepada yang tidak Hadir”, laiu dia menyebutkan 
hadits di atas dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Hisyam, oüL- bl ö\ 


Jb iküjj U ijj*- : JlÄ tdU °ja ii-T Oi 

(sesungguhnya Abu Sufyan adalah laki-laki yang bakhil, maha 
aku butuh untuk mengambil dari hartanya. Beliau bersabda, 
“Ambillah apa yang mencukupimu dan anakmu menurut cara 
yang patut”.). An-Nawawi menyebutkan bahwa sekelompok 
ulama di kalangan madzhab Syafrii dan selain mereka berdalil 
dengan hadits ini untuk hai tersebut, hingga Ar-Rafi’i berkata 
dalam pembahasa tentang memberi keputusan orang yang 
tidak hadir, “Para sahabat kami berhujjah untuk mematahkan 
pendapat ulama madzhab Hanafi yang melarang memberi 
keputusan kepada orang yang tidak hadir berdasarkan kisah 
Hindun. Itu adalah keputusan dari Nabi SAW terhadap suami 
Hindun, sementara dia tidak ada (di tempat).” An-Nawawi 
berkata, “Penetapan dalil ini tidak benar, karena kisah ini 
teijadi di Makkah dan Abu Sufyan ada disana, sementara 
syarat memberi keputusan kepada yang tidak hadir adalah dia 
tidak berada di negeri itu, atau tersembunyi tidak bisa 
didapatkan, atau sangat sulit untuk didapatkan. Sementara 
syarat ini tidak terdapat pada Abu Sufyan. Oleh karena itu, 
tidak dapat dinamakan memberi keputusan kepada yang tidak 
hadir. Bahkan perkara ini termasuk fatwa. Di dalam perkataan 
Ar-Rafi’i ditemukan pada sejumlah tempat bahwa itu termasuk 
fatwa. Sebagian mereka berdalil untuk menunjukkan Abu 
Sufyan tidak ada berdasarkan perkataan Hindun, {dia 


tidak memberikü), karena seandainay ada niscaya Hindun akan 
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berkata, ^ Sl (dia tidak memberi nafkah kepadaku) sebab 

suamilah yang membelanjakan secara langsung. Namun, hai 
ini lemah, karena mungkin kebiasaannya memberikan 
kepadanya sekaligus dan mengizinkannya untuk 
membelanjakan secara berangsur-angsur. Benar, pendapat An- 
Nawawi bahwa Abu Sufyan berada di Makkah adalah tepat, 
dan penegasan seperti ini disebutkan sebelumnya oleh As- 
Suhaili. Bahkan dinukil keterangan lebih khusus lagi, yaitu 
bahwa Abu Sufyan duduk bersamanya dalam majlis. Namun, 
keterangan ini dinukil tanpa menyebutkan sanad. Kemudian 
saya menemukannya dalam kitab Thabaqat Ibnu Saad 
diriwayatkan dengan sanad yang para periwaytanya adalah 
periwayat kitab Shahih hanya saja mursal, dari Asy-Sya’bi 
bahwa Hindun ketika berbaiat dan sampai pada bagian, “Dan 
tidak mencuri”, dia berkata, “Sungguh aku telah mengambil 
harta Abu Sufyan”, maka Abu Sufyan berkata, “Apa yang 
engkau ambil dari hartaku, maka dia halal untukmu.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin dipahami bahwa kejadian 
ini teijadi beberapa kali, dimana kisah pada riwayat ini teijadi 
ketika dia berbaiat, kemudian dia datang sekali lagi dan 
bertanya tentang hukum, karena dia memahami dari yang 
pertama tentang penghalalan Abu Sufyan baginya hanya 
berkenaan dengan apa yang laiu, maka dia bertanya tentang 
apa yang akan datang. Namun, hai itu menjadi rumit bila 
dikaitkan dengan riwayat Ibnu Mandah dalam kitab Al 
Ma’rifah dari Abdullah bin Muhammad bin Zadzan, dari 
Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dia berkata: Hindun 
berkata kepada Abu Sufyan, “Sesungguhnya aku ingin 
berbaiat.” Abu Sufyan berkata, “Jika engkau melakukannya, 
maka pergilah bersama seseorang dari kaummu.” Dia pergi 
kepada Utsman dan Utsman pun membawanya. Dia masuk 
sambil memakai penutup wajah, laiu berkata, “Baiatlah aku 
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untuk tidak mempersekutukan Allah.” Dalam riwayat ini 
disebutkan, “Ketika selesai, dia berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya Abu Sufyan seorang yang bakhil’.”. Beliau 
bertanya, “Apa yang engkau katakan wahai Abu Sufyan?” Dia 
berkata, “Adapun yang kering, maka tidak (boleh), sedangkan 
yang masih basah, maka aku menghalalkannya.” Abu Nu’aim 
berkata dalam kitab Al Ma rifah bahwa Abdullah menyendiri 
dengan redaksi ini dan dia adalah seorang yang lemah. Awal 
haditsnya berkonsekuwensi bahwa Abu Sufyan tidak 
bersamanya dan akhimya menunjukkan bahwa dia hadir. 
Namun, kemungkinan bahwa setiap salah satu dari keduanya 
menuju Nabi SAW, atau Nabi SAW mengirim utusan untuk 
menjemputnya ketika istrinya mengadukannya. Kemungkinan 
kedua ini dikuatkan oleh apa yang diriwayatkan Al Hakim 
pada pembahasan tentang tafsir surah Al Mumtahanah dalam 
Al Mustadrak dari Fathimah binti Utbah bahwa Abu Hudzaifah 
bin Utbah pergi membawanya bersama saudarinya, Hindun 
untuk berbaiat. Ketika disyaratkan agar perempuan tidak 
mencuri, maka Hindun berkata, “Aku tidak akan membaiatmu 
dalam hai pencurian, sesungguhnya aku mencuri dari harta 
suamiku.” Oleh karena itu, proses baiat dihentikan hingga 
dikirim utusan kepada Abu Sufyan agar menghalalkannya, 
maka dia berkata, “Adapun yang belum kering aku 
perbolehakn, tetapi yang sudah kering tidak.” Menurutku, 
Imam Bukhari tidak bermaksud menetapkan kisah Hindun 
sebagai keputusan hukum terhadap Abu Sufyan saat dia tidak 
ada, bahkan Imam Bukhari berdalil dengannya tentang sahnya 
keputusan atas pihak yang bersengketa yang tidak hadir 
meskipun tidak memenuhi syarat-syaratnya. Bahkan ketika 
Abu Sufyan tidak hadir bersama istrinya dalam majlis dan 
istrinya diizinkan untuk mengambil harta suaminya 
secukupnya tanpa pengetahuan dan izinnya, maka pada yang 
demikian terdapat jenis keputusan terhadap pihak yang 
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bersengketa yang tidak hadir. Oleh karena itu, mereka yang 
melarangnya harus menjawab dalil ini. Dari perbedaan ini 
timbul masalah lain, yaitu apabila sang bapak tidak ada atau 
tidak mau memberikan nafkah kepada anaknya yang kecil, laiu 
hakim memberi izin kepada ibu —jika sang ibu dianggap 
cakap mengurus harta— untuk mengambil harta sang bapak 
jika memungkinkan, atau berutang atas nama sang bapak, laiu 
menafkahkan kepada anaknya yang masih kecil. Namun, 
apakah si ibu berhak melakukan hai itu tanpa izin dari hakini? 
Dalam hai ini terdapat dua pendapat berdasarkan perbedaan 
pada kisah Hindun. Jika keputusan Rasulullah SAW tersebut 
dianggap sebagai fatwa, maka sang ibu boleh mengambil tanpa 
izin dari hakim. Namun, jika keputusan itu sebagai hukum, 
maka hai itu tidak diperbolehkan, kecuali atas izin hakim. Di 
antara yang menguatkan bahwa keputusan itu sebagai hukum 
bukan fatwa adalah kalimatnya yang menggunakan kata 
perintah. Beliau bersabda kepadanya “Ambillah Seandainya 
hai itu merupakan fatwa, maka akan dikatakan, misalnya ‘tidak 
mengapa jika engkau mengambil’. Disamping itu, pada 
umumnya perbuatan beliau SAW merupakan hukum. Adapun 
faktor yang menguatkan keputusan itu sebagai fatwa adalah 
adanya pertanyaan dalam kisah tersebut, yaitu kalimat ‘apakah 
ada dosa bagiku’, juga karena beliau SAW menyerahkan 
ketetapan jumlah kepadanya. Seandainya hai itu merupakan 
hokum, maka tidak akan diserahkan kepada penggugat. Selain 
itu, Nabi SAW tidak menyuruhnya bersumpah atas 
dakwaannya, dan tidak juga disuruh mendatangkan bukti. 
Sebagai jawaban, bahwa pada sikap Nabi SAW yang tidak 
menyuruhnya bersumpah atau tidak menyuruh mendatangkan 
bukti, terdapat dalil bagi mereka yang membolehkan hakim 
untuk memutuskan perkara berdasarkan ilmunya. Seakan-akan 
beliau SAW mengetahui kebenaran apa yang didakwakan 
Hindun. Sedangkan ungkapan dalam bentuk ‘pertanyaan’ 
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dijawab bahwa hai itu tidak terhalang bagi orang yang minta 
keputusan hukum. Adapun maksud penyerahan jumlah 
kepadanya, adalah menyerahkan menurut kebiasaan yang ada. 
Pada pembahasan selanjutkan akan disebutkan penjelasan 
madzhab-madzhab tentang memberi keputusan kepada orang 
yang tidak hadir dalam persidangan, pada pembahasan tentang 
hukum. 


Catatan 

Sebagian mereka merasa musykil atas sikap Imam Bukhari 
yang berdalil dengan hadits ini untuk masalah zhafr dalam kitab Al 
Asykhash ketika dia memberikan judul “Qishash Orang yang 
Dizhalimi jika Mendapatkan Harta Orang yang Menzhaliminya”, laiu 
dia berdalil dengan kejadian ini untuk membolehkan memberi 
keputusan kepada yang tidak hadir dalam persidangan, karena 
menjadikannya sebagai dalil dalam masalah zhafr tidak bias, kecuali 
berdasarkan pendapat bahwa kisah Hindun berkenaan dengan fatwa. 
Sedangkan berdalil dengannya untuk masalah memberi keputusan 
kepada yang tidak hadir, tidak teijadi kecuali berdasarkan pendapat 
bahwa ia adalah hukum. Jawabannya, setiap hukum yang berasal dari 
syari', maka ditempatkan pada posisi fatwa dengan hukum itu seperti 
peristiwa di atas. Oleh karena itu, kisah ini bisa dijadikan dalil untuk 
kedua masalah tersebut. 

Dalam riwayat Abu Nu’aim dalam kitab Al Mustakhraj, bab 
ini disebutkan lebih dulu dua bab. 
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10. Istri Memelihara Siiami dalam Harta dan Nafkahnva 
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5365. Dari Al A’raj, dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW 
bersabda, “ Sebaik-baik perempuan yang menunggang utita adalah 
perempuan Quraisy yang satunya berkata, “ Sebagus-bagus 
perempuan Quraisy adalah yang paling penyayang terhadap anak 
pada masa kecilnya, paling menjaga suami dalam harta miliknya”. 
Disebutkan juga dari Muawiyah dan Ibnu Abbas dari Nabi SAW. 


Keterangan Hadits : 

(Bab perempuan memelihara suami dalam hartanya dan 
nafkah). Maksud dzaatul yadd adalah harta. Disebutkan nafkah 
sesudahnya termasuk gaya bahasa menyebut yang khusus sesudah 
yang umum. 

Imam Bukhari menyebutkan hadits di bab ini dari Ali bin 
Abdillah, dari Sufyan, dari Ibnu Thawus, dari bapaknya dan Abu Az- 
Zinad, dari Al A’raj, dari Abu Hurairah. Nama Ibnu Thawus adalah 
Abdullah. Kalimat ‘dari bapaknya dan Abu Az-Zinad’ dikaitkan 
kepada Ibnu Thawus bukan kepada Thawus. Kesimpulannya, Sufyan 
bin Uyainah memiliki dua sanad dalam hadits ini hingga Abu 
Hurairah. Dalam Musnad Al Humaidi dari Sufyan disebutkan, “Abu 
Az-Zinad menceritakan kepada kami.” Dari jalur ini pula 
diriwayatkan Abu Nu’aim. 
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(Sebaik- 


baik perempuan yang menunggang unta adalah perempuan Quraisy, 
dan yang satunya berkata: Sebagus-bagus baik perempuan Quraisy). 
Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan kata shullah dan ini 
adalah bentuk jamak kata shaalih (bagus). Kesimpulannya, salah 
seorang syaikh Sufyan cukup menyebutkan ‘Quraisy’ dan yang lain 
menambahkan kata ‘shalih’. Dalam riwayat Imam Muslim dari Ibnu 

Abi Ümar dari Sufyan disebutkan, J li j Jpt) :UAO*-i Jlš 

* ' ' 


jZ} (Salah satu dari keduanya berkata, “Sebaik-baik perempuan 

Quraisy”, dan yang lainnya berkata, ‘‘Perempuan Quraisy .), dan 
saya tidak melihatnya dari Sufyan, kecuali tanpa penjelasan tentang 
siapa yang mengatakannya. Namun, tampak dari riwayat Syu’aib dari 
Abu Az-Zinad pada awal pembahasan tetang nikah, dan dari riwayat 
Ma’mar dari Ibnu Thawus yang dikutip Imam Muslim bahwa yang 
menambahkan kata ‘sebaik-baik’ adalah Ibnu Thawus. Pada bagian 
awal riwayat yang dikutip Imam Muslim dari jalur Az-Zuhri, dari 
Sa’id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah terdapat penjelasan tentang 
latar belakang hadits, <,si' ^ 

4 * * ' ' ' 

JUp J>j 03 J\ Jsl ^ :ciüi (sesungguhnya Nabi SAW 


meminang Ummu Hani ' binti Abu Thalib, maka dia berkata, Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku telah tua dan aku memiliki 
tanggungan Laiu disebutkan hadits selengkapnya. 


Kata ahnaahu berasal dari kata hanwu, artinya kelembutan dan 
kasih saying. Sedangkan kata ar’aahu berasal dari kata ri aayah, 
artinya menjaga tetap ada. Ibnu At-Tin berkata, “Kata haaniyah 
menurut ahli bahasa artinya perempuan yang mengurus anaknya dan 
tidak mau menikah. Jika dia menikah, maka tidak disebut haaniyah 


o jJ pii (Pada hartanya). Qasim bin Tsabit berkata dalam 

kitab Ad-Dala 'il, “Dzaatu yadihi dan dzaatu baininaa dan yang 
seperti itu, merupakan sifat untuk kata mu annats yang tidak 
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disebutkan secara redaksional, seakan-akan yang dimaksud adalah 
keadaan yang ada di antara mereka. Adapun yang dimaksud dengan 
dzaatu yadihi (apa yang ada di tangan suaminya) adalah hartanya dan 
usahanya. Jika dikatakan, ‘ Laqiituhu dzaata yaumin ’ (aku bertemu 
dengannya suatu hari), maka maksudnya adalah laqiituhu dzaata 
yaumin laqaatan au marratan (aku bertemu dengannya suatu hari satu 
kali pertemuan). Ketika dihapus kata yang disifati dan ada sifatnya, 
maka jadilah seperti kata yang menerangkan keadaan. 


pj P ^45' J* jj') j* (Dan 


disebutkan dari Muawiyah dan Ibnu Abbas, dari Nabi SAW). Adapun 
hadits Muawiyah, yaitu Ibnu Abi Sufyan diriwayatkan Imam Ahmad 
dan Ath-Thabarani dari jalur Zaid bin Abu Ghiyats, dari Muawiyah, 
“Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda..laiu disebutkan 
seperti riwayat Ibnu Thawus, dan para periwayatnya tergolong tsiqah 
(terpercaya). 


Adapun hadits Ibnu Abbas diriwayatkan Imam Ahmad dari 
jalur Syahr bin Hausyab, Ibnu Abbas menceritakan kepadaku, ^ili oi 
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perempuan dari kaumnya yang bernama Saudah. Perempuan itu 
memiliki lima atau enam anak dari suaminya yang telah meninggal, 
maka dia berkata kepada Nabi SA W, “Tidak ada yang menghalangiku 
darimu, untuk tidak menjadikanmu sebagai manusia paling aku cintai, 
kecuali aku memuliakanmu untuk tidak membuat anak-anak ini 
melakukan kegaduhan di sisi kepalamu. ” Nabi bersabda kepadanya, 
“Semoga Allah merahmatimu, sesungguhnya sebaik-baik perempuan 
yang menunggang punggung unta adalah sebaik-baik perempuan 
Quraisy”.). Hadits ini memiliki sanad yang hasan dan ia memiliki 
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jalur lain yang dikutip Al Qasim bin Tsabit dalam kitab Ad-Dala il 
dari Al Hakam bin Aban, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas secara 
ringkas. 

Mungkin perempuan yang dimaksud adalah Ummu Hani' yang 
disebutkan pada hadits Abu Hurairah. Barangkali dia diberi gelar 
Saudah, sebab namanya yang masyhur adalah Fakhitah. Ada juga 
yang mengatakan selain itu. Namun, mungkin juga yang dimaksud 
adalah perempuan lain dan bukan Saudah binti Zam’ah (istri Nabi 
SAW), karena Nabi SAW telah menikahinya sejak dahulu di Makkah 
setelah kematian Khadijah dan beliau menggaulinya sebelum 
menggauli Aisyah, dan beliau meninggal sementara Saudah ini masih 
berstatus sebagai istrinya. Adapun matan daripada hadits ini sudah 
dijelaskan secara lengkap pada bagian awal pembahasan tentang 
nikah. 


11. Memberi Istri Pakaian dengan Cara yang Patut 
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5366. Dari Ali RA, dia berkata, “Nabi SAW mendatangkan 
pakaian dari sutra kepadaku, laiu aku memakainya dan aku melihat 
kemarahan di wajahnya, maka aku pun membagikannya di antara 
wanita-wani taku. ’ ’ 


Keteranean Hadits ; 

(Bab memberi istri pakaian menurut cara yang patut). Judul 
bab ini merupakan redakai hadits yang diriwayatkan Imam Muslim 
dari Jabir secara panjang lebar tentang sifat haji. 


580 — FATHUL BAARI 



Di antara bagian hadits tersebut ada pada khutbah Nabi SAW 
waktu di Arafah, yaitu: j J> <üii i jžlt 

(bertakwalah kepada Allah terhadap perempuan. Kewajiban 


kamu memberi makan dan pakaian kepada mereka sesuai cara yang 
patut). Oleh karena hadits itu tidak sesuai dengan criteria Imam 
Bukhari, maka dia menyimpulkan hukum yang dikandungnya dari 
hadits lain yang sesuai kriterianya, yaitu menyebutkan hadits Ali 
tentang pakaian siyaraa ' (sutera). 


Adapun kalimat, “Aku membaginya di antara istri-istriku”, 
Ibnu Al Manayyar berkata, “Letak kesesuaiannya dengan j udul bab, 
bahwa apa yang didapatkan oleh istrinya Fathimah AS dari hullab 
adalah satu bagian, dan dia pun merasa ridha dengannya karena dapat 
hemat sesuai keadaan dan tidak boros.” Adapun hukuni masalah ini 
dikatakan Ibnu Baththal, “Ulama sepakat bahwa perempuan 
disamping berhak mendapatkan dari suaminya juga berhak 
mendapatkan pakaian sebagai kewajiban suami. Sebagian mereka 
menyebutkan bahwa suami memiliki kewajiban untuk memberi 
istrinya pakaian tertentu. Namun, yang benar bahwa setiap penduduk 
suatu negeri tidak diharuskan satu model tertentu. Bahkan yang 
berlaku bagi setiap negeri adalah sesuai kebiasaan mereka, menurut 
kemampuan suami, dan mencukupi bagi istri, serta sesuai dengan 
kemudahan dan kesulitan sang suami.” Dengan pemyataan ini, dia 
mengisyaratkan bantahan terhadap para ulama madzhab SyafTi, 
seperti telah disebutkan dalam masalah nafkah, karena masalah 
pakaian adalah seperti nafkah. Adapun hadits Ali akan dijelaskna pada 
pembahasan tentang pakaian. 


Kalimat “Nabi SAW mendatangkan kepadaku”, artinya 
memberi (kepadaku). Makna memberi mencakup makna 
menghadiahkan atau mengirimkan. Dalam riwayat An-Nasafi 
disebutkan dengan kata ‘mengirimkan’, sementara dalam riwayat Ibnu 
Abdus, ‘menghadiahkan’. Barangsiapa membaca ilayya menjadi Haa 
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dan kata ‘ aataa bermakna datang, maka dia harus membaca kata 
hullah dengan tanda dhammah (hullatun ), sehingga dalam perkataan 
ini terdapat bagian yang dihapus yaitu, “Dia memberikannya 
kepadaku dan aku memakainya....” Ibnu At-Tin berkata, “Dalam 
riwayat Syaikh Abu Al Hasan disebutkan dengan kata ataa (datang). 
Kemungkinan maknanya, ‘Nabi SAW datang kepadaku dengan 
membawa satu stel pakaian’. Laiu kata ganti orang yang berbicara 
dihapus dan demikian pula huruf ba yang mengiringinya, sehingga 
kata hullah diberi baris fathah ( hullatan ). 

Hullah adalah sarung dan mantel. Sedangkan siyaraa' adalah 
salah satu jenis sutra. Kalimat ‘Di antara wanita-wanitaku’ 
memberikan anggapan bahwa maksudnya adalah istri-istrinya, akan 
tetapi yang benar bukan demikian, karena pada saat itu dia tidak 
memiliki istri selain Fathimah. Maka yang dimaksud dengan 
perempuan-perempuanku adalah istrinya dan kerabat-kerabatnya. 
Dalam riwayat lain disebutkan, “Di antara Fathimah-Fathimah.” 


12. Istri Membantu Suaminya dalam Mengurus Anaknya 
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5367. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Bapakku 
meninggal dunia dan meninggalkan 7 anak perempuan —atau 9 anak 
perempuan—, laiu aku menikahi perempuan j anda. Rasulullah SAW 
bertanya kepadaku, ‘ Engkau telah menikah wahai Jabir? ’ Aku 
berkata, ‘Ya\ Beliau bersabda, ‘ Perawan atau janda?’ Aku berkata, 
‘Bahkan j anda’. Beliau bersabda, ‘ Mengapa bukan gadis agar engkau 
dapat bercanda dengannya dan dia bercanda denganmu, engkau 
membuatnya tertawa dan dia membuatmu tertawa Aku berkata 
beliau, ‘Sesungguhnya Abdullah meninggal dunia dan meninggalkan 
anak-anak perempuan, maka aku tidak suka mendatangkan kepada 
mereka (menikah dengan orang) yang seperti mereka, maka aku 
menikahi seorang perempuan yang mengurus mereka dan merawat 
mereka’. Beliau bersabda, ‘‘Semoga Allah memberkahimu —atau 
beliau mengatakan— kebaikan 


Keterangan Hadits : 

(Bab istri membantu suaminya dalam mengurus anak suami). 
Kata ‘anaknya’ tidak tercantum dalam riwayat An-Nasafi. Disebutkan 
hadits Jabir tentang pemikahannya dengan perempuan janda untuk 
mengurusi dan merawat saudari-saudarinya. Seakan-akan Imam 
Bukhari menetapkan hukum seorang istri melayani anak suaminya 
seperti yang dilakukan istrinya Jabir yang mengurus dan merawat 
saudari-saudarinya. Penetapan dalil dari hadits tersebut dapat 
ditempun dengan cara aulawiyat (lebih utama/patut). Ibnu Baththal 
berkata, “Bantuan seorang istri terhadap suaminya dalam mengurus 
anak suaminya bukan perkara yang wajib. Bahkan ini hanya termasuk 
pergaulan yang baik dan termasuk sifat wanita-wanita shalihah.” 
Adapun pembahasan tentang wajib tidaknya seorang istri melayani 
suaminya telah dijelaskan. 
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13. Nafkah Orang yang tidak Berkecukupan kepada Keluarganya 
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5368. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Seorang laki-laki 
datang kepada Nabi SAW dan berkata, ‘Aku binasa’. Beliau bertanya, 
‘Mengapa?’. Laki-laki itu berkata, ‘Aku menggauli istriku pada 
(siang) bulan Ramadhan’. Beliau bersabda, ‘ Merdekakan seorang 
budak'. Laki-laki itu berkata, ‘Aku tidak memiliki budak’. Beliau 
bersabda, ‘ Berpuasalah dua bulan berturut-turut ’. Laki-laki itu 
berkata, ‘Aku tidak mampu’. Beliau bersabda, ‘Berilah makan enam 
puluh orang miskin Laki-laki itu berkata, ‘Aku tidak mendapatkan 
(makanan-ed.)’. Kemudian didatangkan kepada Nabi SAW satu 
keranjang kurma. Beliau bersabda, 'Di manakah orang yang 
bertanya? ’ Laki-laki itu berkata, ‘Akulah orangnya’. Beliau bersabda, 
‘ Bersedekahlah dengan kurma ini’. Dia berkata, ‘Kepada orang yang 
lebih butuh dari kami wahai Rasulullah? Demi Yang Mengutusmu 
dengan kebenaran, tidak ada di antara kedua tempat bebatuannya 
penghuni rumah yang lebih butuh dari kami’. Maka Nabi SAW 
tertawa hingga tampak gigi taringnya. Beliau bersabda, ‘ Kamulah jika 
demikian 
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Keteranean Hadits : 


(Bab nafkah orang tidak berkecukupan kepada keluarganya). 
Disebutkan hadits Abu Hurairah tentang kisah orang yang melakukan 
hubungan intim dengan istrinya pada bulan Ramadhan. Penjelasannya 
sudah dipaparkan secara lengkap pada pembahasan tentang puasa. 
Ibnu Baththal berkata, “Letak pengambilan judul bab dari hadits 
tersebut adalah bahwa beliau SAW membolehkan laki-laki itu 
memberi makan kurma kepada keluarganya, dan tidak dikatakan 
bahwa hai itu telah mencukupi sebagai kafarat baginya, karena nafkah 
keluarganya telah menjadi kewajiban dirinya dengan adanya kurma, 
dan ini lebih wajib baginya daripada kafarat.” Namun, ini mirip 
dengan suatu klaim, dan ini membutuhkan dalil. Adapun yang tampak 
bahwa judul bab tersebut diambil dari sisi perhatian laki-laki tersebut 
akan nafkah keluarganya, yang ketika dikatakan kepadanya, 
“Bersedekahlah dengan künna ini”, maka dia berkata, “Kepada yang 
lebih butuh dari kami?” Kalau bukan karena perhatiannya akan nafkah 
terhadap keluarganya tentu dia akan segera bersedekah. 


14. “Oa/i Wäris pun berkewajiban seperti itu (Qs. Al Baqarah 
[2|: 233) dan Apakah Istri juga Memiliki Suatu Kewajiban 
darinya? “ Dan Allah membuat (pula) perumpamaan: dua orang 
lelakiyang seorang bisu — hingga firman-Nya —jalan yang 
lurus?” (Qs. An-Nahl [16]: 76) 
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5369. Dari Zainab binti Abu Salamah, dari Ummu Salamah, 
aku berkata, “Wahai Rasulullah, apakah ada pahala bagiku pada anak- 
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anak Abu Salamah, jika aku berinfak kepada mereka, dan aku tidak 
meninggalkan mereka begini dan begini, karena sesungguhnya mereka 
itu adalah anak-anakku.” Beliau berkata, “ Benar, bagimu pahala dari 
apa yang engkau najkahkan kepada mereka 
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5370. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah RA, 
“Hindun berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan 
adalah laki-laki yang kikir, maka apakah ada dosa bagiku jika aku 
mengambil dari hartanya apa yang mencukupiku dan anak-anakku?’ 
Beliau bersabda, ‘Ambillah sesuai yang patut. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab “Dan Waris pun berkewajiban seperti itu” dan apakah 
istri juga memiliki suatu kewajiban darinya? “Dan Allah membuat 
(pula) perumpamaan: dua orang lelaki yang seorang bisu... ayat). 
Demikian dalam riwayat Abu Dzar. Periwayat selainnya 
menambahkan sesudah kata ‘bisu’, “Hingga firman-Nya jalan yang 
lurus.” Ibnu Baththal berkata yang secara ringkasnya, “Para ulama 
salaf berbeda pendapat tentang maksud dari firman-Nya Dan Waris 
pun berkewajiban seperti itu ’. Ibnu Abbas berkata, ‘Hendaknya ahli 
waris tidak menimbulkan mudharat’. Ini juga pendapat Asy-Sya’bi 
dan Mujahid. Jumhur berpendapat, ‘Tidak ada tanggungan dan 
kewajiban ahli waris untuk memberi nafkah anak orang yang 
diwarisi’. Pendapat lain mengatakan, ‘Bagi siapa yang mewarisi 
bapak, maka tanggungannya sama seperti tanggungan bapak, berupa 
upah penyusuan jika si anak tidak memiliki harta’. Mereka berbeda 
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pendapat tentang maksud kata ‘ ai waarits'' (ahli waris). Menurut Al 
Hasan dan An-Nakha’i, adalah semua yang mewarisi bapak baik läki¬ 
läki maupun perempuan. Ini juga pendapat Ahmad dan Ishaq. 
Sementara Abu Hanifah dan pengikutnya berkata, ‘Dia adalah orang 
yang memiliki hubungan rahim yang diharamkan bagi anak-anak 
bukan yang lainnya’. Qabishah bin Syu’aib berkata, ‘Dia adalah anak 
itu sendiri’. Sementara Zaid bin Tsabit berkata, ‘Jika dia 
meninggalkan ibu dan paman, biaya penyususan anak menjadi 
tanggungan salah satu dari mereka sesuai dengan kadar yang dia 
warisi’. Ini juga pendapat Ats-Tsauri.” Ibnu Baththal berkata, 
“Pendapat inilah yang diisyaratkan oleh Imam Bukhari dengan 
perkataannya, ‘Dan apakah istri juga memiliki suatu kewajiban 
darinya?’ Kemudian dia mengisyaratkan kepada bantahannya dengan 
firman Allah, ‘Allah membuat perumpamaan dua orang laki-laki yang 
salah satunya bisu Dalam waris, perempuan diposisikan seperti laki- 
laki bisu.” Ath-Thabari mengutip pendapat ini melalui jalur periwatan 
dari mereka yang mengatakannya. 

Perbedaan itu disebabkan oleh perbedaan pemahaman terhadap 
kata ‘seperti’ dalam firman-Nya, “ seperti itu”, apakah ia kembali 
kepada semua hai yang telah disebutkan, atau kepada sebagiannya 
saja? Adapun hal-hal yang telah disebutkan adalah menyusui, 
memberi nafkah, memberi pakaian, dan tidak mendatangkan 
mudharat. Ibnu Al Arabi berkata, “Menurut sebagian, ‘la tidak 
kembali kepada semuanya, tetapi hanya kembali kepada yang terakhir. 
Barangsiapa mengklaim bahwa ia kembali kepada semuanya, maka 
hendaklah mengemukakan dalil, karena isyarat di sini dalam bentuk 
tunggal. Sedangkan hai terakhir yang paling dekat disebutkan adalah 
‘tidak memudharatkan’, maka menjadi kuat untuk memahami seperti 
ini.” 

Kemudian dia menyebutkan hadits Ummu Salamah tentang 
pertanyaannya, apakah dia mendapatkan pahala dalam berinfaq 
kepada anak-anaknya dari Abu Salamah, sementara mereka tidak 
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memiliki harta? Nabi SAW mengabarkan bahwa dia berhak 
mendapatkan pahala dari semua itu. Hai ini menunjukkan bahwa 
nafkah anak-anak seorang perempuan tidak wajib bagi perempuan itu, 
sebab kalau wajib, tentu akan dijelaskan Nabi SAW. Demikian juga 
kisah Hindun binti Utbah, sesungguhnya beliau mengizinkan 
kepadanya untuk mengambil nafkah anak-anaknya dari harta bapak 
mereka. Hai ini menunjukkan bahwa yang berkewajiban memberi 
nafkah kepada anak-anaknya adalah sang bapak, bukan ibunya. 


Imam Bukhari bermaksud mengatakan bahwa sang ibu tidak 
wajib memberikan nafkah kepada anak-anaknya jika bapak anak-anak 
itu masih hidup sampai dia meninggal. Ini dikuatkan oleh firman 


Allah, ‘^44*4 J ^ J*) (Dan kewajiban ayah memberi 


makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang ma ruf), yakni 
memberi makan para ibu dan pakaian mereka, karena mereka telah 
menyusui anak-anak. Laiu bagaimana diwajibkan menafkahi mereka 
di awal ayat, laiu diwajibkan bagi mereka memberi nafkah anak- 
anaknya di akhir ayat? 


Pendapat Qabishah tidak dapat diterima, karena kata ai waarits 
(ahli waris) mencakup anak dan selainnya, maka tidak boleh 
dikhususkan bagi seorang tanpa yang lainnya, kecuali berdasarkan 
dalil yang kuat. Sekiranya yang dimaksud adalah anak, niscaya 
dikatakan, ajljih ( dan bagi yang dilahirkan). Adapun 

konsekuensi pendapat ulama madzhab Hanafi, bahwa paman dari 
pihak ibu wajib memberi nafkah kepada anak saudaranya. Sedangkan 
paman dari pihak bapak tidak wajib memberi nafkah kepada anak 
saudaranya. Ini merupakan perincian yang tidak memiliki dalil, baik 
dari Al Qurian, sunnah, maupun qiyas (analogi). Demikian menurut 
Ismail Al Qadhi. 

Pendapat Al Hasan dan yang mengikutinya dibantah dengan 

firman Allah dalam surah Ath-Thalaaq ayat 6, ö\j 

* ' 
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jAjili ^ jt oü J»" jfcl* (Dan jika mereka 


[isteri-isteri yang sudah ditalak] itu sedang hamil, moka berikanlah 
kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika 
mereka menyusukan [anak-anak]mu untukmu, maka berikanlah 
kepada mereka upahnya). Ketika diwajibkan bagi bapak memberi 
nafkah kepada siapa yang menyusui anaknya untuk makan, maka 
demikian juga apabila telah disapih wajib baginya untuk memberinya 
makanan, sebagaimana dia memberinya makan dengan susuan selama 
masih kecil. Seandainya hai seperti itu wajib bagi ahli waris, maka 
jika salah seorang meninggal dunia dan meninggalkan istri yang 
sedang hamil, maka ashabah (ahli waris yang mengambil semua sisa 
warisan) wajib memberi nafkah kepada perempuan itu, karena janin 
apa yang ada dalam perutnya. Dalam hai ini, keharusan ulama 
madzhab Hanafi untuk mewajibkan hai itu kepada setiap yang 
memiliki hubungan rahim yang diharamkan menikah. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari mencukupkan 
bantahan kepada mereka yang mengatakan bahwa ibu wajib memberi 
nafkah kepada anaknya, dan juga wajib menyusuinya sesudah bapak si 
anak itu meninggal dunia, karena si ibu termasuk ahli waris. Tadinya 
ibu anak itu merupakan tanggungan sang bapak, dan wajib bagi bapak 
menafkahi sang ibu. Barangsiapa yang asalnya menjadi 
tanggungannya, maka pada umumnya dia tidak memiliki kemampuan 
atas sesuatu. Laiu bagaimana sehingga diharuskan baginya memberi 
nafkah kepada selainnya.” Hadits Ummu Salamah sangat tegas bahwa 
nafkah yang dia berikan kepada anak-anaknya adalah atas dasar 
keutamaan dan kerelaan. Ini menunjukkan tidak ada kewajiban 
baginya. Sementara kisah Hindun sangat j elas menunjukkan gugumya 
kewajiban membeti nafkah dari ibu ketika sang bapak masih hidup, 
maka hai ini tetap berlaku sesudah kematian sang bapak. Sebagian 
membantah, gugumya kewajiban sang ibu menafkahi anaknya pada 
masa si bapak masih hidup tidak berarti gugur pula kewajiban itu 
darinya sesudah kematian sang bapak. Jika benar demikian, maka 
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tidak ada lagi yang mengurus kemashlahatan si anak sesudah 
bapaknya meninggal. Dengan demikian, kemungkinan yang dimaksud 
Imam Bukhari dari hadits pertama (yaitu hadits Ummu Salamah) 
tentang pemberian nafkah kepada anak-anaknya berkenaan dengan 
bagian pertama dari judul bab, yaitu ahli waris bapak, seperti ibu, 
harus memberikan nafkah kepada anak-anak sesudah sang bapak 
meninggal dunia. Hadits kedua dimaksudkan menjadi dalil bagi 
masalah kedua dari judul bab, yaitu tidak ada suatu kewajiban bagi 
perempuan (istri) ketika sang bapak masih ada. Maka tidak ada 
padanya pembahasan yang menyinggung hukum ketika si bapak tidak 
ada. Wallahu A’lam. 


15. Sabda Nabi SAW, “Barangsiapa yang Meninggalkan 
Tanggungan atau Keturunan dan Anak-anak, Maka Menjadi 

Tanggunganku 
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5371. Dari Abu Hurairah RA, “Sesungguhnya didatangkan 
kepada Rasulullah SAW laki-laki yang meninggal dan memiliki 
utang, maka beliau bertanya, ‘ Apakah dia meninggalkan kelebihan 
[harta] untuk utangnya?” Jika diceritakan bahwa dia meninggalkan 
harta yang bisa menutupi utangnya, maka beliau menshalatinya, dan 
jika tidak (ada yang bisa melunasi utangnya) maka beliau bersabda 
kepada kaum muslimin ‘Shalatilah sahabat kamu’. Ketika Allah 
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memberi kemenangan dengan berbagai penaklukkan, maka beliau 
bersabda, ‘Aku lebih berhak terhadap orang-orang mukmin daripada 
diri-diri mereka, barangsiapa yang meninggal di antara orang-orang 
mukmin dan meninggalkan utang, maka menjadi tanggunganku untuk 
melunasinya, dan barangsiapa meninggalkan harta, maka harta itu 
untuk ahli warisnya ” 


Keterangan Hadits ; 


(Bab sabda Nabi SAW, “Barangsiapa yang meninggalkan 
tanggungan atau keturunan dan anak-anak, maka menjadi 
tanggunganku). Disebutkan hadits Abu Hurairah dengan redaksi, 
“Barangsiapa yang meninggal di antara orang-orang mukmin dan 
meninggalkan utang, maka menjadi tanggunganku untuk melunasinya 
dan barangsiapa yang meninggalkan harta, maka untuk ahli 
warisnya. ” Adapun redaksi judul bab, dia sebutkan pada pembahasan 
tentang utang-piutang dari jalur Abu Hazim, dari Abu Hurairah 


dengan redaksi, 'AS' jij *>IU °Ja (Barangsiapa yang 


meninggalkan harta maka untuk ahli warisnya, dan barangsiapa yang 
meninggalkan tanggungan maka menjadi tanggungan kami). Dari 
jalur Abdurrahman bin Abi Amrah dari Abu Hurairah disebutkan, 


tfli \pQs ji £3 (barangsiapa meninggalkan utang atau 


keturunan dan anak-anak, maka hendaklah datang kepadaku, karena 
akulah yang menjadi penanggungnya). Hadits ini sudah disebutkan 
ketika membahas tentang kafalah dan tafsir surah Al Ahzaab. 
Selanjutnya akan dijelaskan pada pembahasan tentang warisan. 


Maksud Imam Bukhari memasukkannya dalm bab-bab tentang 
nafkah sebagai isyarat bahwa orang yang meninggal dunia dan 
memiliki anak-anak serta tidak meninggalkan harta untuk nafkah 
mereka, maka nafkah itu wajib diambil dari Baitul Mai (kas) kaum 
muslimin. 


FATHUL BAARI — 591 


16. Perempuan-Perempuan yang Menyusui dari Mantan-mantan 
Budak dan Selain Mereka 
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5372. Dari Ibnu Syihab, Urwah mengabarkan kepadaku, 
Zainab binti Abu Salamah mengabarkan kepadanya, Ummu Habibah 
istri Nabi SAW berkata, “Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, nikahilah 
saudariku putri Abu Sufyan’. Beliau bertanya, ‘ Engkau menginginkan 
hai itu? ’ Aku berkata, ‘Benar, aku tidak dapat memonopoli dirimu, 
dan yang paling aku sukai untuk bersekutu denganku dalam kebaikan 
ini adalah saudariku’. Beliau bersabda, ‘ Sesungguhnya yang demikian 
tidak halal bagiku’. Aku berkata, Wahai Rasulullah, demi Allah, 
sungguh kami memperbincangkan bahwa engkau ingin menikahi 
Durrah anak perempuan Abu Salamah’. Beliau berkata, ‘Anak 
perempuan Ummu Salamah?’ Aku berkata, ‘Benar’. Beliau berkata, 
‘Demi Allah, sekiranya dia bukan anak tiriku dalam asuhanku niscaya 
tidak halal juga bagiku, dia adalah anak perempuan saudaraku 
persusuan, aku dan Abu Salamah disusui oleh Tsuwaibah, janganlah 
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kalian menawarkan kepadaku anak-anak perempuan kamu dan 
jatigan pula saudari-saudari kamu 

Syu’aib berkata dari Az-Zuhri, Urwah berkata, “Tsuwaibah 
dimerdekakan oleh Abu Lahab.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab wanita-wanita yang menyusui dari mantan-mantan 
budak dan selain mereka). Demikian disebutkan oleh semua 
periwayat. Ibnu At-Tin berkata, “Dalam riwayat dilafalkan dengan 
memberi tanda dhammah pada huruf mim (maula ), dan pada riwayat 
lain diberi tanda fathah, namun yang pertama lebih tepat, karena ia 
merupakan isim fail dari kata l waalat tawaalaa\" Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, tetapi yang benar tidak seperti yang dia katakan, bahkan yang 
terdapat pada kebanyakan riwayat adalah dengan tanda fathah , dan ia 
berasal dari kata mawaalii bukan berasal dari kata muwaalaat." 

Ibnu Baththal berkata, “Adapun yang lebih tepat dikatakan 
muwaliyaat sebagai jamak dari kata maulatun. Adapun mawaliyat, 
maka ia adalah jamak dari kata jamak maula, kemudian jamak dari 
kata mawaalii adalah jamak yang luput dari huruf alif dan ta' maka 
jadilah muwaaliyaat. 

Kemudian disebutkan hadits Ummu Habibah tentang 
perkataannya ‘nikahilah saudariku’. Dalam sabda Nabi SAW ketika 
disebutkan kepadanya Durrah binti Abi Salamah, “ Anak perempuan 
Ummu Salamah?” Hanya saja beliau mempertegas hai itu agar dapat 
ditetapkan hukum atasnya, karena anak perempuan Abu Salamah dari 
selain Ummu Salamah adalah halal baginya, sekiranya Abu Salamah 
bukan sepersusuan dengannya, sebab pada kondisi demikian tidak 
dianggap sebagai anak tiri, berbeda dengan anak perempuan Abu 
Salamah dari Ummu Salamah. 


FATHUL BAARI — 593 



Hadits ini sudah dijelaksan secara lengkap pada pembahasan 
tentang nikah. Adapun perkataannya di bagian akhir, “Syu’aib berkata 
dari Az-Zuhri, Urwah berkata, ‘Tsuwaibah dimerdekakan oleh Abu 
Lahab”, bagian muallaq ini sudah disebutkan dengan sanad yang 
rnaushul di bagian hadits-hadits yang telah saya sebutkan di awal 
pembahasan tentang nikah. Redaksi mursal Urwah lebih lengkap 
daripada apa yang terdapat di tempat ini. Dia bermaksud 
menyebutkannya di tempat ini untuk menjelaskan bahwa pada 
awalnya Tsuwaibah adalah seorang budak, agar terjadi kesesuaian 
dengan judul bab. Kemudian kesesuaian penyebutannya di bab-bab 
nafkah sebagai isyarat bahwa penyusuan ibu kandung bukan suatu 
keharusan, bahkan si ibu boleh menyusui dan boleh juga tidak 
menyusui anaknya. Apabila si ibu tidak menyusui anaknya, maka bagi 
bapak atau wali menyusukan si anak kepada perempuan lain yang 
merdeka ataupun budak, secara suka rela atau dengan upah, dan upah 
ini termasuk nafkah. 

Ibnu Baththal berkata, “Orang Arab tidak suka jika disusui 
oleh perempuan budak dan mengutamakan disusui perempuan Arab 
demi kecerdasan anak. Oleh karena itu, Nabi SAW mengabarkan 
kepada mereka bahwa dirinya telah disusui oleh selain perempuan 
Arab, tetapi tetap menjadi orang yang cerdas, dan disusui oleh 
perempuan-perempuan budak bukan termasuk cacat.” Pemyataan ini 
cukup bagus namun tidak menuntaskan jawaban bagi pertanyaan yang 
telah saya sebutkan. Demikian juga perkataan Ibnu Al Manayyar, 
“Imam Bukhari mengisyaratkan bahwa keharaman karena persusuan 
dapat menyebar, baik perempuan yang menyusui adalah orang yang 
merdeka atau budak.” 


Penutup 

Kitab nafkah memuat 25 hadits marfu Di antaranya terdapat 
3 hadits muallaq. Semuanya mengalami pengulangan kecuali tiga 
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hadits, yaitu hadits Abu Hurairah, “Orang yang berusaha memenuhi 
kebutuhan para janda”, hadits Ibnu Abbas dan Muawiyah tentang 
perempuan-perempuan Quraisy (dan keduanya mu ’allaq). Imam 
Muslim meriwayatkan juga hadits Abu Hurairah dan tidak 
meriwayatkan keduanya (hadits Ibnu Abbas dan Muawiyah). 

Dalam kitab ini terdapat 3 atsar yang hanya sampai pada 
sahabat dan tabi’in, yaitu atsar Al Hasan, atsar Az-Zuhri tentang 
perempuan-perempuan yang menyusui, atsar Abu Hurairah yang 
bersambung dengan hadits, “Sedekah paling utama adalah yang 
ditinggalkan karena tidak butuh”. Di dalamnya disebutkan, “Seorang 
perempuan berkata, ‘Entah engkau memberiku makan atau engkau 
mentalakku...’. Laiu di bagian akhir dijelaskan bahwa perkataan ini 
berasal dari Abu Hurairah, maka statusnya mauquf namun sanad -nya 
muttashil. Ini juga termasuk hadits yang hanya diriwayatkan Imam 
Bukhari tanpa Imam Muslim. Berbeda dengan kebanyakan atsar yang 
disebutkan Imam Bukhari, yang semuanya memiliki sanad yang 
mu 'allaq. 
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70. KITAB MAKANAN 


1. Firman Allah, U oQ? ‘j* “Makanlah yang Baik- 

baik dari Apayang telah Kami Rezekikan Kepadamu. ” (Qs AI 
A'raaf [7]: 160) dan Firman Allah, j* 'jÄäj' 

“Nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang 
baik-baik” (Q s. Al Baqarah [2]: 267) dan Firman Allah, j* 

% f 

IsJO» I jL ^\j oCkJl “Makanlah dari makanan yang baik-baik, 
dan kerjakanlah amal yang shalih. ” 

(Qs. Al Mu'minuun [23]: 51) 


rL.jA&j*\ jp Äi ^3 ^ J & 

^lülj iQLjLw ^j^sjja)\ ‘<Jli 



5373. Dari Abu Musa Al Asy’ari RA, dari Nabi SAW beliau 
bersabda, “Berilah makan orang yang kelaparan, jenguklah orang 
yang sakit, dan lepaskanlah ai 'aanii. ’’ Sufyan berkata, “Al 'Aanii 
artinya tawanan.” 
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5374. Dari Abu Hurairah dia berkata, “Tidaklah keluarga 
Muhammad SAW merasa kenyang makanan selama tiga hari sampai 
beliau wafat.” 


^ o & o * , , i \ ° ' i' I ' ° " " 

JJ C-jAb iJüXZ Apr äjij» J* j!' J* J 

^ ✓ ✓ /- N , 9 / £ 0 

c^Ip laitis j ajli t<üll iw^liS”" Cj* AjI J ic** li ci^Ua^tJl 

> J ^ ✓ ✓ 0 e 0 o * s * ' / ✓9 / ^ 0/ ^ 

<&' Jj-j 'H* ir* 'j^ c4^*i 

aj’ :cJii c5^> 4 £ :JUi ^*j 4 1 p SjI 

^ Jajü ^oji *—j^-j a=-L* aui j y*j 

& {''tl'' 0 -* t , .. £ t >0 9 ✓ , s» 0 # } f ' ' \' \° ' tl 

(.J* bl ü iP : Jb t<U^ CUJ ^3 ^ ^3 y»b 4b-j ^1 

y %' • \ ' ' j * 0 ° ° * '\ * - ^ t * 0 ° 

jW23 ^ 42 j C^Jj-^3 OJlx3 . J-P ! Jl3 (. C--J^-J^3 0>J*ä3 

:aJ aišj tJJ*\ °j? ÖIST” (^JÜI aJ aJ"3j c-JLiš : JU 

Lj*^j Äj^t a»l vXaJ Aülj ;^«-P lj a~f Aj (Jj*-! jl57 ^ JiJJi ^y 

Oj^j oi ^ <_~>o aboi öj&'\ o^ aüi_j ji5 .a^? gj' yi 

•r^' > J 


5375. Dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, “Aku ditimpa 
kelaparan yang sangat, laiu aku bertemu Ümar bin Khaththab dan 
minta dibacakan satu ayat dari Kitab Allah, maka dia masuk ke 
rumahnya dan membukakan untukku. Setelah itu aku beijalan, tetapi 
tidak j auh darinya aku tersungkur dengan wajah ke tanah karena 
kepayahan dan kelaparan. Tiba-tiba Rasulullah SAW telah berdiri di 
bagian atas kepalaku seraya bersabda, ‘Wahai Abu Hurairah’. Aku 
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menyambut seruanmu wahai Rasulullah’. Beliau memegang tanganku 
membantuku berdiri dan mengetahui apa yang sedang menimpaku. 
Beliau pergi membawaku ke tempatnya, laiu memerintahkan agar 
diberikan kepadaku segelas susu dan aku meminumnya. Kemudian 
beliau SAW bersabda, “Minum lagi wahai Abu Hurairah Aku 
meminumnya kembali. Beliau bersabda, ‘Ulangi lagi’. Aku pun 
kembali dan minum hingga perutku menjadi lurus bagaikan anak 
panah.” Dia berkata, “Aku bertemu Ümar dan menceritakan perihalku 
kepadanya. Aku berkata kepadanya, ‘Hai itu telah diambil alih oleh 
orang yang lebih berhak terhadapnya dibanding engkau wahai Ümar, 
demi Allah, sungguh aku minta engkau bacakan satu ayat, sementara 
aku lebih mahir membaca ayat itu daripada engkau’. Ümar berkata, 
‘Demi Allah, agar aku memasukkanmu adalah lebih aku sukai 
daripada aku memiliki seperti unta-unta merah’.” 


Keterangan Hadits : 

(Bismillahirrahmaanirrahiim. Kitab Makanan. Firman Allah, 
“Makanlah yang Baik-baik dari Apa yang telah Kami Rezekikan 
Kepadamu, ’’ dan Firman Allah, "Nafkahkanlah (di jalan Allah) 
sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik," dan Firman Allah, 
"Makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah amal yang 
shalih”). Demikian yang disebutkan dalam kebanyakan riwayat. 
Maksudnya, pada ayat kedua menggunakan kata anfiquu (nafkahkan), 
sesuai dengan bacaan dalam Al Qur’an. Sementara dalam riwayat An- 
Nasafi disebutkan kuluu (makanlah), sebagai ganti anfiquu. Demikian 
juga pada sebagian riwayat dari Abu Al Waqt serta sebagian kecil 
daripada riwayat selainnya. Versi inilah yang dijelaskan Ibnu 
Baththal, yang kemudian dia ingkari. Pengingkarannya itu diikuti oleh 
orang-orang sesudahnya, hingga Iyadh mengklaim bahwa demikian 
itu yang terdapat pada semua riwayat. Namun, saya tidak 
menemukannya dalam riwayat Abu Dzar kecuali sesuai dengan 
bacaan dalam Al Qur’an, seperti yang saya sebutkan. Begitu pula 
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dalam naskah utama dari riwayat Karimah. Hai itu dikuatkan bahwa 
Imam Bukhari membuat judul dengan ayat ini saja pada pembahasan 
tentang jual-beli. Dia berkata, “Bab firman-Nya, Nafkahkanlah (di 
jalan Allah) sebagian dari hasil usahamuyang baik-baik" Demikian 
juga tercantum sesuai dengan bacaan Al Qur’an dalam riwayat 
semuanya, kecuali An-Nasafi. Laiu ini pula yang dijelaskan Ibnu 
Baththal. 


Pada sebagian naskah dari riwayat Abu Al Waqt dan 
diklaim oleh Iyadh ia tercantum pada semua riwayat— dengan kata 
kuluu (makanlah), kecuali riwayat Abu Dzar dari Al Mustamli dengan 
kata anfiquu (nafkahkan). Sudah disebutkan juga di tempat itu bahwa 
ia tercantum menurut versi yang benar pada pembahasan tentang 
zakat, dia memberinya judul “Bab Sedekah, Usaha, dan Perdagangan 
berdasarkan firman Allah, ‘Wahai orang-orang yang beriman, 
najkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik- 
baik’.” Tidak ada perbedaan di antara para periwayat tentang itu. 
Merupakan sikap yang sangat bagus bila berpegang dengannya dan 
menganggap perubahan yang teijadi pada riwayat selainnya berasal 
dari para penyalin naskah. 


Kata ath-thayyibaat (yang baik-baik) merupakan jamak dari 
kata thayyibah. Kata ini digunakan untuk sesuatu yang lezat dan tidak 
mendatangkan bahaya/mudharat, juga digunakan untuk sesuatu yang 
bersih, sesuatu yang tidak menyakitkan, dan sesuatu yang halal. 
Makna pertama (yang lezat dan tidak mendatangkan 
bahaya/mudharat) sesuai dengan firman Allah dalam surah Al 
Maa idah [5] ayat 4, bUlkJl Jr' j» Jr' (Mereka 


menanyakan kepadamu: Apakah yang dihalalkan bagi mereka? 
Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang baik-baik"). Inilah makna yang 
kuat sesuai penafsirannya, karena jika yang dimaksud dengan 
thayyibaat di sini adalah yang halal, maka tidak ada tambahan 
jawaban atas pertanyaan itu. 
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Sedangkan penggunaan kata thayyibaat untuk makna kedua 
(sesuatu yang bersih) adalah firman Allah dalam surah An-Nisaa' [4] 
ayat 43, O» 'A fyfi (Bertayammumlah kamu dengan tanah yang 


baik [suci]). Adapun penggunaannya untuk makna ketiga terdapat 
dalam perkataan orang Arab, "Haadzaa yaumun thayyib wa lailah 
thayyibah" (Ini hari dan malam yang baik/tenteram). Makna keempat 
(halal) diindikasikan oleh ayat kedua pada judul bab di atas. 
Penafsirannya sudah disebutkan pada pembahasan tentang zakat 
bahwa yang dimaksud ‘thayyibaat’ pada ayat ini adalah perdagangan 
yang halal. Disebutkan juga keterangan yang menunjukkan bahwa 
yang dimaksud dengannya adalah sesuatu yang baik, karena 
disebutkan beriringan dengan larangan menafkahkan hal-hal yang 
buruk, yaitu sesuatu yang tidak bermutu. Demikianlah penafsiran Ibnu 
Abbas. Berkenaan dengan itu dinukil hadits marfu ’ yang dikutip Imam 
Bukhari pada bab "Menggantungkan Tandan Kurma di Masjid”, di 
bagian awal pembahasan tentang shalat, dari hadits Auf bin Malik. 
Lebih jelas darinya tentang apa yang berkaitan dengan judul bab ini 
adalah riwayat At-Tirmidzi dari hadits Al Bara', dia berkata, 


^ i>• oüVf j ‘yiäJU J ■zr jil OlSCš Jixi 

j) ä/tfl s-La cJj li yiÄib 

aolp U jdCa» 4JJi oij j (kami adalah pemilik- 


pemilik kurma, maka seseorang datang membawa tandan kurma, laiu 
menggantungkannya di masjid. Sebagian orang yang tidak menyukai 
kebaikan datang membawa tandan kurma yang buruk dan 
menggantungkannya, maka turunlah ayat ini, “Janganlah kamu 
memilih yang buruk-buruk, laiu kamu najkahkan darinya. ” Sesudah 
itu, seorang laki-laki datang membawa yang terbaik yang 
dimilikinya). 


Abu Daud meriwayatkan dari hadits Sahal bin Hunaif, OtSo 
Ä*5l' cijä läkuall \tfyr Jfd iSyddjd (Maka 


orang-orang pun sengaja memilih buah-buahan mereka yang buruk, 


FATHUL BAARI — 601 


laiu mengeluarkannya untuk sedekah [zakat], maka turunlah ayal ini). 
Penafsiran kata ath-thayyib pada ayat ini dengan arti halal tidaklah 
bertentangan dengan penafsiran yang menyebutkan bahwa makannya 
adalah lezat. Hai ini mirip firman Allah dalamsurah Al A'raaf [7] ayat 
157, OiCkJt (menghalalkan bagi mereka 

segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang 
buruk). Ayat ini dijadikan dasar oleh Imam SyafFi untuk 
mengharamkan apa yang dianggap buruk oleh bangsa Arab dan tidak 
disebutkan dalam nash, dengan syarat yang akan dijelaskan kemudian. 


Seakan-akan Imam Bukhari ketika menyebutkan ayat-ayat ini 
hendak mensinyalir hadits yang diriwayatkan Imam Muslim dari Abu 
Hurairah, dia berkata, ii' Oi ^>uS' 'i 0* JOj J** 

j3l Igjt U) : JUii jj ^l Uj y >I il' Ojj iO> JOžj Sl £-0 

U üliS ,jA 'jiS" 'yJA jjJJlJl 0? U) :Jt3j (bdO Ioulial' ^ ' jk> 
(Rasulullah SAW bersabda, “Wahai sekalian manusia, 


sesungguhnya Allah ilu baik tidak menerima kecuali yang baik, dan 
sesungguhnya Allah memerintahkan orang-orang mukmin seperti apa 
yang diperintahkan kepada para rasul, Allah berfirman, ‘Wahai para 
rasul makanlah yang baik-baik dan kerjakanlah amal-amal shalih 
dan Allah berfirman, Wahai orang-orang beriman, makanlah yang 
baik-baik dari apa yang Kami rezekikan kepadamu ”). Hadits ini 
berasal dari riwayat Fudhail bin Marzuq. At-Tirmidzi berkata, 
“Fudhail menyendiri dalam riwayat ini dan ia juga termasuk hadits 
yang dijadikan dalil oleh Imam Muslim dan tidak oleh Imam Bukhari. 
Namun, Fudhail dinyatakan tsiqah (terpercaya) oleh Ibnu Ma’in. Abu 
Hatim berkata, “Dia banyak melakukan kekeliruan dan tidak dapat 
dijadikan hujjah”. Sementara menurut An-Nasa'i, dia periwayat yang 
lemah. Ibnu Hibban berkata, “Dia biasa salah dalam mengutip riwayat 
periwayat yang tsiqah". Al Hakim berkata, “Merupakan cacat bagi 
Imam Muslim karena mengutip haditsnya.” Seakan-akan karena hadits 
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ini tidak sesuai criteria Imam Bukhari, maka dia cukup 
menyebutkannya pada judul bab. 


Ibnu Baththal berkata, ‘Tidak ada perbedaan para ahli tafsir 
tentang firman Allah, üi U od) Sl jjjüi \#\ u' 


(Wahai orang-orang beriman, janganlah komu mengaharamkan yang 
baik-baik dari apa yang dihalalkan Allah kepadamu), bahwa ia turun 
berkenaan dengan orang yang mengharamkan makanan yang lezat dan 
hal-hal mubah yang nikmat kepada dirinya.” 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits berkenaan 
dengan lapar dan kenyang. Hadits pertama adalah hadits Abu Musa Al 
Asy’ari. 

'jaiyA\ £jt*d' 'j**!*! (Berilah makan orang yang 

kelaparan dan jenguklah orang yang sakit). Hadits ini sudah 
disebutkan dalam walimah pada pembahasan tentang nikah dengan 
redaksi, (penuhilah orang yang mengundang), sebagai 

ganti, £h*d' (berilah makan orang yang kelaparan). Sumber 

kedua hadits ini adalah satu. Seakan-akan sebagian periwayat 
menghafal apa yang tidak dihafal oleh yang lainnya. 

Al Kannani berkata, “Perintah di sini dalam konteks anjuran 
dan bisa saja menjadi wajib pada sebagian keadaan.” Disimpulkan 
dari perintah memberi makan orang yang lapar tentang 
diperbolehkannya kenyang, karena sebelum kenyang, maka sifat lapar 
tetap ada sementara perintah untuk memberinya makan tetap 
berlangsung. 

IjWj (Lepaskanlah tawanan). Maksudnya, bebaskan 

tawanan. Berasal dari kata ‘ fakaktu asy-syai'a’, artinya aku 
melepaskan sesuatu. 

0Q-. J lä (Sujyan berkata, "Al ’Aanii artinya 
tawanan"). Sudah disebutkan penjelasan mereka yang menyisipkan 
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pemyataan ini dalam hadits pada pembahasan tentang nikah. Tawanan 
disebut ‘ aanii berasal dari kata ‘anaa ya ’nu, artinya tunduk. 


Hadits kedua adalah hadits Abu Hurairah RA tentang keadaan 
keluarga Nabi Muhammad SAW yang tidak kenyang selama tiga hari. 


y s , s s s / 9 ' \ 9 ^ * S * * 

j£L& AjUj JA p£ AS' pfi ^ 


(Tidaklah keluarga Muhammad merasa kenyang makanan selama tiga 
hari sampai beliau wafat). Dalam riwayat Imam Muslim dari jalur 
Yazid bin Kaisan dari Abu Hazim disebutkan, <da'j p U 


U-U (Muhammad dan keluarganya tidak pernah merasa kenyang 


selama tiga hari berturut-turut). Akan disebutkan juga sesudah ini 
dari hadits Aisyah tentang dikaitkannya dengan tiga hari, tetapi di 
dalamnya disebutkan, 'p\ p~ ja (karena roti gandum). Sementara 

dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, JÜ (tiga malam). Oleh 

* 

Karen itu disimpulkan bahwa yang dimaksud ‘tiga hari’ di sini adalah 
dengan malamnya. Sebagaimana yang dimaksud dengan ‘malam’ 
pada riwayat lainnya adalah dengan siangnya. Kemudian rasa kenyang 
ini juga dinafikan dengan keterikatan waktu yang berturut-turut. 


Imam Muslim dan At-Tirmidzi meriwayatkan dari Al Aswad, 
dari Aisyah, jPP p*°y PP p- j* gP d (tidak kenyang karena roti 


gandum selama dua hari berturut-turut). Disimpulkan dari pengertian 
hadits-hadits itu tentang bolehnya kenyang. Adapun yang tampak 
bahwa pada umumnya penyebab mereka tidak kenyang adalah 
sedikitnya bahan makanan yang tersedia. Terkadang juga mereka 
mendapatkan makanan, tetapi lebih mengutamakan orang lain 
daripada diri mereka sendiri. Sesudah ini dan pada pembahasan 
tentang kelembutan hati akan disebutkan melalui jalur lain dari Abu 


Hurairah, pP'' P~ j* Pj p pj PP <*»' P? pp (Nabi 


SA W keluar dari duani [wafat] dan tidak kenyang makan roti dari 
gandum). Hadits ini akan dijelaskan lebih detail pada pembahasan 
tentang kelembutan hati. 
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Hadits ketiga adalah hadits Abu Hurairah RA juga tentang 
kisahnya bersama Ümar RA. 


Xyr VJijÄ jp jpj fDan dari Abu Hazim, 


dari Abu Hurairah, dia berkata, “Aku ditimpa kepayahan yang 
sangat Bagian ini dinukil dengan sanad yang maushul melalui 
sanad sebelumnya. Burhanuddin, ahli hadits negeri Halab 
menyebutkan bahwa syaikh kami Sirajuddin Al Balqini merasa 
musykil dengan susunan ini. Dia berkata, “kalimat ‘Dari Abu Hazim’ 
tidak tepat dihubungkan kepada kalimat, ‘Dari bapaknya’, karena 
berkonsekuensi menggugurkan Fudhail, sehingga hadits ini menjadi 
munqathi’. Jika demikian, berarti sanad hadits itu adalah, ‘Dari 


bapaknya, dan dari Abu Hazim’.” Dia juga berkata, “Tidak tepat pula 
bila dihubungkan kepada kalimat, ‘Dan dari Abu Hazim’, karena 
pembicara yang tidak disebutkan itu adalah Muhammad bin Fudhail, 
sehingga sanad hadits itu tetap munqathi (terputus). ” Kemudian dia 
berkata, “Adapun yang lebih tepat adalah dikatakan, “Dan melalui 
jalur yang sama hingga Abu Hazim.” Seakan-akan dia mendapatkan 
pikiran ini dari syaikh kami di majlis yang membahas riwayat- 
riwayatnya dari Al Bukhari, sebab tidak didengar bahwa syaikh 
menjelaskan masalah ini secara khusus. 


Yang pertama dapat diterima, sedangkan yang kedua tertolak, 
karena tidak ada halangan menggabungkan seorang periwayat suatu 
hadits dengan periwayat itu sendiri untuk hadits lain. Seakan-akan 
Yusuf berkata, “Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami 
dari bapaknya, dari Abu Hazim seperti ini, dan dari Abu Hazim juga 
seperti ini.” Pemyataan yang dia sebutkan memang benar, tetapi tidak 
menjadi kemestian. Bahkan kalau seorang berkata, “Dan melalui jalur 
yang sama hingga bapaknya dari Abu Hazim”, juga benar. Begitu pula 
bila kalimat “dari bapaknya” dihapus, dan hanya disebutakn, “Melalui 
jalur yang sama dari Abu Hazim”, juga dibenarkan. Kalimat 
‘menceritakan kepada kami’ bisa saja disisipkan, sementara yang 
disisipkan dari segi hukum sama dengan yang disebutkan secara 
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redaksional. Lebih jelas lagi bahwa kalimat ‘dan dari Abu Hazim’ 
digabungkan kepada perkataannya ‘Muhammad bin Fudhail 
menceritakan kepada kami...laiu apa yang ada di antara keduanya 
dihapus, karena sudah diketahui. 

Sebagian pensyarah mengklaim hadits ini mu allaq, tetapi apa 
yang mereka katakana tidak benar. Abu Ya’la telah meriwayatkannya 
dari Abdullah bin Ümar bin Aban, dari Muhammad bin Fudhail, 
melalui sanad Imam Bukhari di sini, maka tampaklah bahwa ia 
digabungkan kepada sanad yang disebutkan sebelumnya sebagaimana 
telah saya katakan. 

lai J#r (Aku ditimpa kepayahan yang sangat). 

Maksudnya, karena rasa lapar. Kata ai juhd bisa juga dibaca ai jahd, 
dan keduanya memiliki makna yang sama, yaitu kesulitan dan 
kepayahan. Hai ini berlaku dalam segala sesuatu sesuai kadamya. 

aj\ ü \jülä (Aku minta kepadanya untuk memnacakna satu 

ayat). Maksudnya, aku meminta kepadanya untuk membacakan ayat 
Al Qur’an untuk diambil faidah. Pada sebagian naskah disebutkan 
dengan kata fastaqraituhu, dan ini juga diperbolehkan untuk 
mempermudah pengucapan, meskipun pada dasamya menggunakan 
huruf hamzah. 


IptJj ajb J^-o i (Dia masuk ke rumahnya dan membukakan 


ayat itu untukku). Maksudnya, dia membacakannya kepadaku dan 
berusaha memahamkanku tentang kandungannya. Dalam biografi Abu 
Hurairah di kitab Al Hilyah karya Ibnu Nu’aim disebutkan melalui 
jalur lain dari Abu Hurairah bahwa ayat tersebut berasal dari surah 


Aali Imraan, dan di dalamnya disebutkan, ««-'jäi! Iji Sl ^jäi :iJ ciü 

S J 9 • 

oJjt Uj |j (Aku berkata kepadanya, “Bacakan kepadaku ”, 


sementara aku tidak menginginkan bacaan itu, tetapi yang aku 
inginkan adalah diberi makan). Seakan-akan di tempat ini Abu 
Hurairah sengaja menggunakna kata aqrVnii dan bukan iqra' lii agar 
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lebih mudah pengucapannya dan untuk dipahami oleh Ümar tentang 
apa yang dia maksud sebenamya. 

• * j ^ ^ / 

jf (Aku pun tersungkur dengan wajah ke 

tanah karena kepayahan). Maksudnya, apa yang dia isyaratkan sejak 
awal, yaitu rasa lapar yang melilit. Pada riwayat yang disebutkan 
dalam kitab Al Hilyah disebutkan bahwa saat itu dia sedang berpuasa 
dan dia tidak menemukan makanan untuk berbuka. 

J (Maka beliau memerintahkan supaya aku diberikan 
gelas). Kata ai 'iss artinya gelas besar. 

O 

JJ (Hingga perutku terasa lurus). Maksudnya, 
menjadi tegak kembali, karena penuh dengan susu. 

O x 

(Seperti anak panah). Maksudnya, anak panah yang 

tidak berbulu. Kisah tentang minum susu in akan disebutkan secara 
panjang lebar pada pembahasan tentang kelembutan Hati, di dalamnya 
disebutkan, d Sl : Jtäi Jü (Beliau bersabda, 

“Minumlah. ” Dia menjawab, Aku tidak menemukan tempat lagi 
untuknya”). Dari sini diambil faidah tentang bolehnya kenyang. 
Meskipun kalimat ‘tidak ada lagi tempat’ di sini dipahami dalam arti 
‘kenyang’ menurut kebiasaan mereka, bukan berarti melebihi dari rasa 
kenyang yang wajar. 


Catatan 

Diceritakan kepadaku oleh ahli hadits negeri Halab, yaitu 
Burhanuddin bahwa syaikh kami Sirajuddin Al Balqini berkata, 
“Dalam ketiga hadits ini tidak ada sesuatu yang menunjukkan tentang 
makanan yang disebutkan pada j udul bab dan diiringi dengan ayat- 
ayat tersebut.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, pemyataan ini cukup jelas 
jika yang dimaksud adalah jenis-jenis makanan. Adapun jika yang 
dimaksud adalah jenisnya dan keadaan serta sifatnya, maka tampak 
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kesesuaiannya, karena di antara keadaan yang timbul dari makanan itu 
adalah rasa kenyang dan lapar, dan di antara sifat-sitatnya adalah halal 
dan haram serta lezat dan tidak, dan di antara yang lahir darinya 
adalah memberi makan atau tidak memberi. Semua itu sangat j elas 
terlihat dari hadits-hadits yang tiga itu. 

Adapun ayat-ayat tersebut mengandung izin untuk memakan 
yang baik-baik. Seakan-akan Imam Bukhari mengisyaratkan dengan 
hadits-hadits tersebut bahwa izin tersebut tidak khusus satu jenis, dari 
yang halal atau yang lezat. Tidak pula pada kondisi kenyang atau 
sekadar menegakkan tulang belakang. Bahkan ia mencakup semua itu 
sesuai dengan apa yang didapatkan dan sesuai dengan kebutuhan. 

iili (Hai itu diambil alih). Maksudnya, Rasulullah SAW 

yang telah melakukan untuk mengenyangkanku dan menolak lapar 
dariku. Al Karmani menyebutkan bahwa dalam salah satu riwayat 
disebutkan, üJi <&' (Allah telah mempercayakan hai itu). Dia 

berkata, “Atas dasar ini, maka kata man (orang) di sini adalah sebagai 
maful (objek), sedangkan pada konteks pertama berkedudukan 
sebagai fa 'il (subjek). Kata tawallaa menurut konteks kedua artinya 
menyerahkan penanganan. 

st o s s 

üSj (Dan sungguh aku lebih mahir membaca ayat 

itu daripada engkau). Di sini terdapat indikasi bahwa ketika Ümar 
membacakan ayat itu kepadanya, maka dia tersendat-sendat, atau 
tersendat pada sebagiannya. Oleh karena itu, Abu Hurairah RA boleh 
berkata demikian. Atas dasar itu pula sehingga Ümar mengakui apa 
yang dikatakan Abu Hurairah. 

ilabs-it (Aku memasukkanmu). Maksudnya, memasukkanmu ke 
dalam rumah dan memberimu makan. 

(JJnta-unta merah). Unta-unta yang merah memiliki 

keutamaan dibandingkan dengan jenis unta lainnya. Pada pembahasan 
tentang keutamaan disebutkan pembahasan tentang penyebutannya 
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secara khusus dan maksudnya, laiu disebutkan melalui jalur lain dari 
Abu Hurairah, ^ Lii * J? ^ UjzJ LŽ 


(pernah aku minta seseorang untuk membacakan ayat dan ayat itu 
ada bersamaku, agar dia pergi bersamaku dan memberiku makan). 
Ibnu Baththal berkata, “Di sini terdapat keterangan bahwa di antara 
kebiasaan mereka, adalah jika seseorang minta dibacakan Al Qur’an 
oleh sahabatnya, maka sahabatnya itu membawa dia ke rumahnya dan 
memberinya makan sesuai kemampuannya. Adapun sikap Ümar disini 
dipahami bahwa dia memiliki kesibukan yang menghalanginya untuk 
menjamu Abu Hurairah, atau tidak ada makanan yang bisa 
dihidangkannya saat itu. Namun, kemungkinan terakhir tidak dapat 
diterima oleh penyesalan Ümar atas luputnya hai itu darinya. 


Ahli hadits negeri Halab menyebutkan keapdaku bahwa syaikh 
kami Sirajuddin Al Balqini juga menolak perkataan Abu Hurairah 
terhadap Ümar, “Sungguh aku lebih mahir membacanya dibanding 
engkau wahai Ümar”, dari dua sisi: Pertama, kewibawaan Ümar. 
Kedua, Abu Hurairah tidak mengetahui bahwa Ümar tidak 
membacanya sama sepertinya. Saya (Ibnu Hajar) katakan, saya cukup 
heran dengan tanggapan ini, karena ia mengandung celaan atas 
sebagian periwayat hadits tersebut dengan menuduh mereka keliru, 
padahal pengertiannya cukup jelas. Alasan pertama dapat dijawab 
bahwa Abu Hurairah berbicara dengan Ümar tentang itu pada masa 
hidup Nabi, dan pada keadaan di mana Ümar merasa kurang peduli 
terhadapnya, maka Abu Hurairah pun mengingatkannya. Alasan 
kedua, dapat dibalikkan dengan mengatakan, Abu Hurairah tidak 
mengatakan yang demikian, kecuali setelah mengetahuinya. 
Barangkali dia mendengamya dari perkataan Rasulullah ketika 
diturunkan dan Ümar tidak mendengamya melainkan melalui 
perantara. 
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2. Menyebut Nama Allah Ketika Makan, dan Makan dengan 

Tangan Kanan 


M V'" ' 0 ' 0 ' " ^ f ^ 0 * [" t| • i"-* 0 

4 jI j 4 j) ^ (Jl 3 

iii JE^ ilu j^3 j> öd LŽ -jjL:zL 

^ ^ J| y ' q & f ✓ s Q s ' s s ^s s s 

aMI J j^j Jtäi l<As^o]\ ^3 c£Oj CJlS^j 4-ip 

/ ^ £ o ^ ^ ^ o J ^ A ^ ^ 2 ^ x A 

lii .diij il? JS"j J5"J C<Üll ^ C^P lj Ij*Hj ^ 

.jJJ diL cjij 


✓ / 


5376. Dari Al Walid bin Katsir, dia mengabarkan kepadaku 
bahwa dia mendengar Wahab bin Kaisan, sesungguhnya dia 
mendengar Ümar bin Abi Salamah berkata, “Aku adalah anak kecil 
dalam asuhan Rasulullah SAW, dan biasanya tanganku menjamah 
(makanan) di piring, maka Rasulullah SAW bersabda kepadaku, 
‘ Wahai anak, sebutlah Allah dan makanlah dengan tangan kananmu, 
dan makan apa yang ada di dekatmu ’. Maka senantiasa itulah cara 
makanku sesudahnya.” 


Keteranean Hadits : 


(Menyebut nama Allah ketika makan, dan makan dengan 
tangan kanan). Maksud l tasmiyah’ (menyebut nama Allah) ketika 
makan adalah mengucapkan ‘ bismillah ’ pada permulaan makan. 
Keterangan lebih tegas tentang sifat l tasmiyah ’ terdapat dalam riwayat 
Abu Daud dan At-Tirmidzi dari Ummu Kultsum, dari Aisyah dan 
dinisbatkan kepada Nabi SAW, OÜ cisi Ji-Ii liut ITa?-! jsl li) 

^ i , j, , 9 * J* ' 

J ij, yy (apabila salah seorang kamu makan 


makanan, maka hendakläh dia mengucapkan bismillah [dengan nama 
Allah], apabila dia lupa di awalnya, maka hendaklah mengucapkan 
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‘bismillaahi fii awwalihi wa aakhirihi' [dengan menyebut nama Allalt 
di awal dan di akhimyaj). Ia memiliki riwayat pendukung dari 
Umayyah bin Malchsyi yang dinukil Abu Daud dan An-Nasa’i. 


Adapun perkataan An-Nawawi tentang adab makan dalam 
kitab Al Adzkar, “Sifat ‘ tasmiyah ’ termasuk perkara paling penting 
diketahui, dan yang paling utama diucapkan adalah 
‘ bismillaahirrahmaanirrahiim'. Apabila seseorang mengucapkan 
‘ bismillaah' sudah cukup baginya dan telah menjalankan sunnah”, 
maka saya tidak melihat satu pun dalil yang khusus atas 
pemyataannya tentang keutamaan itu. Mengenai keterangan Al 
Ghazali tentang adab makan dalam kitab Al Ihyaa\ bahwa jika 
seseorang mengucapkan 'bismillaah' pada setiap suapan, maka itu 
bagus, dan disukai untuk suapan pertama mengucapkan 'bismillaah ', 
suapan kedua 'bismillaahirrahmaan' , laiu suapan ketiga 
‘ bismillaahirrahmanirrahim' , maka saya tidak menemukan dalil yang 
menyatakan disukainya hai itu. Adapun alasan pengulangan 
membacanya sudah dia jelaskan, yaitu agar makanan itu tidak 
melalaikannya mengingat Allah. 


Adapun kalimat “Dan makan menggunakan tangan kanan”, 
akan dijelaskan kemudian. Hai ini mencakup orang yang makan 
sendiri, dan juga orang yang memberi makan orang lain, seperti jika 
seseorang butuh untuk disuapin orang lain, maka orang yang menyuap 
harus menggunakan tangan kanannya, bukan tangan kirinya. 


y0 £ " * s s > O J 

i -jr? J. J* Jl* düili \ (Sufyan mengabarkan 


kepada kami, Al Walid bin Katsir berkata: Dikabarkan kepadaku). 
Demikian tercantum di tempat ini, dan ia termasuk pengakhiran 
ucapan periwayat, dan itu diperbolehkan. Al Humaidi 
meriwayatkannya dalam musnad-nya dan Abu Nu’aim di kitab Al 
Mustakhraj melalui jalumya, dari Al Walid, dari Sufyan, dia berkata, 
“Al Walid bin Katsir menceritakan kepada kami...” Al Ismaili 
mengutip melalui riwayat Muhammad bin Khallad dari Sufyan, dari 
Al Walid dengan menggunakan kata 'an (dari). Kemudian pada 
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bagian akhir disebutkan, “Mereka bertanya kepadanya tentang sanad- 
nya, maka dia berkata, ‘Al Walid bin Katsir menceritakan kepadaku’.” 
Barangkali inilah rahasia sehingga Ali bin Abdullah mengutipnya 
dengan susunan seperti di atas. Sufyan bin Uyainah memiliki sanad 
lain hadits ini yang dikutip An-Nasa'i dari Muhammad bin Manshur, 
dan Ibnu Majah dari Muhammad bin Ash-Shabah, keduanya dari 
Sufyan, dari Hisyam, dari bapaknya, dari Ümar bin Abi Salamah. 
Namun, teijadi perbedaan pada Sufyan dari segi sanad-n ya. Seakan- 
akan Imam Bukhari berpaling dari jalur ini karena faktor tersebut. 

&L> (Ümar bin Abu Salamah). Maksudnya, Ibnu 

Abdul Äsad bin Hilal bin Abdullah bin Ümar bin Makhzum. Nama 
Abu Salamah adalah Abdullah. Adapun ibu daripada Ümar adalah 
Ummu Salamah (salah seorang istri Nabi SAW). Oleh karena itu, pada 
hadits terakhir di bab berikut diberi sifat bahwa dia adalah anak tiri 
Nabi SAW. 

U*Ap c-1T (Dahulu aku adalah anak kecil). Maksudnya, belum 

baligh. Seorang anak sejak dilahirkan hingga baligh dapat disebut 
ghulam. Ibnu Abdil Barr menyebutkan bahwa dia dilahirkan di negeri 
Habasyah pada tahun ke-2 setelah hijrah ke Madinah. Pemyataannya 
itu diikuti oleh sejumlah ulama sesudahnya. Namun, pemyataan itu 
perlu ditinjau kembali, karena yang benar adalah dia dilahirkan 
sebelum itu. Dinukil melalui jalur shahih dari Abdullah bin Az- 
Zubair, sesungguhnya dia berkata, “Aku dan Ümar bin Abu Salamah 
bersama perempuan-perempuan pada perang Khandak, dan usianya 
lebih tua dua tahun daripada aku.” Sementara Ibnu Az-Zubair lahir 
pada tahun pertama hijrah menurut pendapat yang benar. Berarti Ümar 
lahir dua tahun sebelum hijrah. 

j*L>j ^11p <5it üst J J) (Dalam asuhan Rasulullah 

SAW). Fii hajr, artinya dalam binaan dan pengawasan beliau SAW, 
dimana beliau membinanya dalam asuhannya sebagaimana membina 
seorang anak. Iyadh berkata, “Kata ai hajr digunakan juga untuk 
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pengasuhan, dan bisa juga berarti pakaian, maka boleh dibaca hajr 
atau hijr. Jika yang dimaksud adalah ‘pengasuhan’ maka kata yang 
digunakan adalah hajr. Adapun jika yang dimaksudkan adalah 
‘pembekuan harta’ maka menggunakan kata hijr." 

äiJwdl “j .JsJ tjjJ cilf j (Adapun tanganku menjamah [semua 


makanan yang adaj di piring). Maksudnya, ketika makan. Tathiisyu 
artinya bergerak ke bagian-bagian piring yang ada dan tidak terbatas 
pada satu tempat. Demikian dikatakan Ath-Thaibi. Dia juga berkata, 
“Asal katanya adalah l athiisyu biyadii ’ (aku menjadikan tanganku 
bergerak ke berbagai arah), kemudian kata ath-thaisy (bergerak) itu 
dinisbatkan kepada tangannya sendiri sebagai penekanan.” Ulama 
selainnya berkata, “Makna tathiisyu adalah ringan dan cepat.” 


Padabab berikutnya akan disebutkan, Jb» iii J*U lciŠI 

^ p 16 o * \ $ * * * & / ^ 

cJUs!«i jiJLij alJLp äi (Suatu hari aku makan 


makanan bersama Rasulullah SAW, maka aku makan dari sisi-sisi 
piring). Riwayat ini menafsirkan maksud kata pada bab di atas. Kata 
ash-shahfah digunakan untuk piring yang isinya bisa mengenyangkan 
lima orang atau jumlah sekitar itu. Ia lebih besar daripada qash ah. 
Dalam riwayat At-Tirmidzi dari jalur Urwah dari Ümar bin Abu 
Salamah disebutkan, j»Uk aklpj jJL.) ÄJip äi JLp isi Jip i f\ 

U Dil : JUi (dia masuk kepada Rasulullah SAW dan di sisi beliau 


ada makanan, maka beliau bersabda, “Mendekatlah wahai 
anakkku”.). Akan disebutkan pada riwayat terakhir di bab ini, 


il/j sUkj Jui '(■ ÄI ÄI J J 


(didatangkan makanan kepada 


Rasulullah SAW dan di sisinya ada anak tirinya). Kedua versi ini 
mungkin digabungkan bahwa makanan itu dihidangkan bertepatan 
dengan masuknya anak tiri Rasulullah SAW. 


^ lt * 

ÄI (Wahai anak, sebutlah nama Allah). An-Nawawi 


berkata, “Para ulama sepakat tentang disukainya menyebut nama 
Allah pada awal makan.” Namun, penukilan ijma’ tentang disukainya 
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hai itu perlu ditinjau kembali, kecuali jika yang dimaksud ‘disukai’ di 
sini adalah perbuatan yang lebih baik, sebab ada sekelompok ulama 
yang berpandangan bahwa hai itu wajib. Persoalan ini sama dengan 
masalah kewajiban makan menggunakan tangan kanan, karena bentuk 
perintah dalamsemua hai adalah sama. 

iLij tl? JT) tdJL-lj JT) (Dan makanlah dengan tangan 

kananmu, dan makanlah apa yang ada di dekatmu). Syaikh kami 
berkata dalam kitab Syarh At-Tirmidzi, “Kebanyakan ulama madzhab 
Syafi'i memahaminya dalam konteks anjuran. Pandangan ini 
ditegaskan Al Ghazali dan kemudian An-Nawawi. Namun, pemyataan 
tekstual Imam Syafi'i dalam kitab Ar-Risalah dan dalam kitab Al 
Umm, telah mewajibkannya.” Saya berkata, “Demikian yang 
disebutkan darinya oleh Ash-Shairafi dalam kitab Syarh Ar-Risalah 
dan disebutkan Al Buwaithi dalam kitab Mukhtashamya, bahwa 
memulai makan dari atas ‘ tsarid ’, istirahat pada akhir malam di jalan, 
serta qiran (mengambil dua sekaligus) ketika makan kurma, dan 
lainnya, termasuk hal-hal yang di dalamnya disebutkan perintah yang 
berlawanan dengannya, dan hukumnya adalah haram.” Al Baidhawi 
dalam kitab Minhaj menyebutkan contoh perintah yang bermakna 
nadh (anjuran) dengan menyitir sabda Nabi SAW, ‘‘Makanlah apa 
yang ada di dekatmu. ” Namun, hai ini disanggah oleh Tajuddin As- 
Subki dalam kitab Syarahnya, bahwa Imam SyafTi menyatakan secara 
tekstual pada sejumlah tempat dalam kitabnya, siapa yang makan 
makanan yang tidak berada di dekatnya dan dia mengetahui larangan 
itu, maka dia telah berbuat maksiat dan berdosa. Dia berkata, 
”Bapakku telah mengumpulkan masalah-masalah yang serupa dengan 
ini dalam kitabnya yang beijudul Kasyful Labsi ‘anil Masa'ail 
Khamsi, dan beliau mendukung pendapat yang mengatakan bahwa 
perintah dalam hai itu adalah wajib.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, perkara yang menunjukkan 
wajibnya makan dengan tangan kanan adalah adanya ancaman makan 
dengan tangan kiri. Dalam Shahih Muslim dari hadits Salamah bin Al 


614 — FATHUL BAARI 


Akwa' disebutkan, JT: Jüi dU-ia Jffc lS'j j*L»j aIAp <*»' JUo ^3' Oi 
J\ ^ . o * k=l »l Sl :jvä . ^ k at rfl Sl :Jl3 (Sesungguhnya 


Nabi SAW melihai seseorang makari menggunakan tangan kirinya, 
moka beliau bersabda, “Makanlah dengan tangan kananmu. ” Orang 
itu berkata, “Aku tidak mampu. ” Beliau bersabda, “Semoga engkau 
tidak mampu. ” Akhirnya orang itu tidak bisa mengangkatnya ke 
mulutnya sesudah itu). Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits 
Subai’ah Al Aslamiyah, dari Uqbah bin Amir, aIJLž- <uii ^i Oi 


tOlj : Jl9 4» 01 :JUŠ f.\ä LaJOri :JlÜ IjJUOo jiflj Äiu 'L> ^Ij 

cõUi Ojplt ijM 'cfyÄ (Sesungguhnya Nabi SAW melihat 


Syubai 'ah Al Aslamiyah makan menggunakan tangan kirinya, maka 
beliau bersabda, “Dia ditimpa penyakit Gaza. ” Dikatakan, 
“Sesungguhnya dia luka. ” Beliau bersabda, “Meskipun dia luka. ” 
Laiu dia melewati Gaza maka ditimpa tha’un dan meninggal di sana). 
Hadits ini diriwayatkan Muhammad bin Ar-Rabi’ Al Jizi dalam kitab 
Musnad Ash-Shahabah alladziina Nazaluu Mis hr, dan sanad- nya 
hasan. 


Larangan makan menggunakan tangan kiri dan 
memasukkannya sebagai perbuatan syetan disebutkan juga dari hadits 
Ibnu Amr dan hadits Jabir yang dikutip Imam Muslim. Imam Ahmad 
juga meriwayatkan dengan sanad yang hasan dari Aisyah, yang 
dinisbatkan kepada Nabi SAW OÜalDi jTi dU-iü jsl 

(Barangsiapa makan dengan tangan kirinya, maka syetan ikut makan 
bersamanya). Ath-Thaibi menukil bahwa makna sabdanya, OÜalliJl Oi 

{sesungguhnya syetan makan dengan tangan kirinya), 

adalah bahwa syetan berusaha untuk membawa para penolongnya di 
antara manusia kepada perbuatan itu agar bertentangan dengan 
hamba-hamba Allah yang shalih.” Dia juga berkata, “Kesimpulannya, 
janganlah kalian makan dengan tangan kiri, jika kalian melakukannya, 
maka kalian termasuk penolong-penolong syetan, karena syetan 
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mempengaruhi dan membawa para penolongnya untuk melakukan hai 
itu.” Namun, dalam pemyataan ini terdapat penyimpangan dari makna 
zhahir, dan yang lebih tepat adalah memahami berita itu sebagaimana 
makna zhahimya, bahwa syetan ikut makan dalam arti yang 
sebenamya, sebab akal tidak menganggap mustahil hai itu. Sementara 
telah dinukil berita tentang hai itu, sehingga tidak perlu penakwilan. 

Dalam hai ini, Al Qurthubi menukil dua kemungkinan, laiu dia 
mengatakan bahwa kekuasaan syetan untuk melakukan hai itu adalah 
benar. Setelah itu, dia menyebutkan dari Imam Muslim bahwa syetan 
menganggap halal makanan (memiliki kekuatan/kemampuan untuk 
makan makanan) yang tidak disebut nama Allah. Dia berkata, “Ini 
merupakan ungkapan tentang perbuatan syetan yang mengambil 
makanan. Dikatakan juga bahwa maksudnya adalah diangkatnya 
berkah dari makanan yang tidak disebut nama Allah.” Dia juga 
berkata, “Sabda Nabi SAW, dU-ij JTtl otklliüi oti (Sesungguhnya 

syetan makan menggunakan tangan kirinya), secara zhahir bahwa 
barangsiapa yang melakukan hai itu, maka dia menyerupai syetan.” 

An-Nawawi berkata, “Pada hadits-hadits ini terdapat 
keterangan tentang disukainya makan dan minum dengan tangan 
kanan, dan tidak disukai menggunakan tangan kiri. Demikian juga 
setiap mengambil dan memberi sebagaimana tercantum pada sebagian 
jalur hadits Ibnu Ümar. Namun, hai itu jika dilakukan tanpa udzur, 
seperti sakit atau luka. Adapun jika ada udzur, maka tidak dianggap 
makruh.” 

Kemudian An-Nawawi menjawab kemusykilan mendoakan 
kecelakaan bagi laki-laki yang melakukan hai itu, padahal dia telah 
mengemukakan udzur, tetapi tidak diterima, bahwa Iyadh mengatakan 
bahwa laki-laki itu munafik. Namun, An-Nawawi menanggapinya 
bahwa sebagian ulama menyebutkannya dalam deretan sahabat dan 
mereka menyebutnya Busr. Adapun Iyadh berhujjah dengan apa yang 
disebutkan dalam beritanya bahwa yang menyebabkannya berbuat 
demikian adalah sifat kesombongan. Tetapi dibantah oleh An-Nawawi 
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bahwa kesombongan dan penyelisihan tidak berkonsekuensi 
kemunafikan, bahkan dia dianggap berbuat maksiat jika perintah itu 
adalah perintah wajib. Saya (Ibnu Hajar) katakan, An-Nawawi belum 
bisa terlepas dari kritik atas pandangannya bahwa perintah tersebut 
bersifat sunah. 

Ibnu Al Arabi menegaskan tentang berdosanya orang yang 
makan menggunakan tangan kiri. Dia berhujjah bahwa semua 
perbuatan yang dinisbatkan kepada syetan adalah haram. Al Qurthubi 
berkata, “Perintah ini berindikasi anjuran, karena termasuk 
memuliakan tangan kanan atas tangan kiri, sebab pada umumnya 
tangan kanan lebih kuat, lebih dahulu melakukan pekeijaan, dan lebih 
trampil dalam segala perbuatan. Kata ini diambil dari kata ai yumnu 
(optimisme). Allah telah memuliakan para penghuni surga ketika 
menisbatkan mereka kepada golongan kanan (ashhabul yamiin) dan 
lawannya adalah golongan kiri.” Dia berkata, “Secara garis besar, 
tangan kanan dan apa yang dinisbatkan kepadanya adalah terpuji 
secara bahasa, syara', dan agama. Sedangkan lawannya adalah tangan 
kiri. Jika hai ini telah jelas, maka di antara adab-adab yang sesuai bagi 
kemuliaan akhlak dan perjalanan hidup yang bagus bagi orang-orang 
utama adalah pengkhususan tangan kanan dengan amalan yang mulia 
dan kondisi yang bersih.” Dia melanjutkan, “Semua perintah ini 
termasuk akhlak yang terpuji, dan asal hukumnya adalah anjuran.” 

Dia berkata, “Sabdanya, ‘Makanlah apa yang ada di dekatmu 
berlaku apabila makanan yang ada hanya satu jenis, karena setiap 
orang seakan-akan menguasai makanan yang ada di dekatnya, dan jika 
orang lain mengambilnya berarti telah melewati batas. Disamping itu, 
jiwa manusia merasa enggan jika makan makanan yang sudah 
dipegang oleh orang lain. Dari sisi lain, perbuatan ini menampakkan 
kerakusan dan ketamakan. Begitu juga termasuk adab yang buruk. 
Adapun jika jenis makanan yang ada berbeda-beda, maka ulama 
membolehkannya.” 
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Aos o ° o 's ' 

jüü illi cJij Ui (Maka senantiasa demikian cara 

makanku sesudah itu). Kata thVmah menjadi sifat dari makan. 
Maksudnya, aku senantiasa demikian dan menjadi kebiasaanku. Al 
Karmani berkata, “Pada sebagian riwayat disebutkan thu'mah. Jika 
dikatakan tha’ima, maka artinya makan, sedangkan thumah adalah 
cara makan. Maksudnya adalah semua yang telah disebutkan, dari 
penyebutan nama Allah, makan menggunakan tangan kanan, dan 
makan apa yang berada di dekat. Adapun maksud ‘sesudah itu’ adalah 
demikianlah yang senantiasa aku lakukan dalam makan. 


Pelajaran vang dapat diambil 

1. Anjuran menjauhi perbuatan yang menyerupai perbuatan 
syetan dan orang-orang kafir. 

2. Syetan memiliki dua tangan. 

3. Syetan makan dan minum serta mengambil dan memberi. 

4. Dibolehkan untuk mendoakan keburukan untuk orang yang 
menyelisihi hukum syara'. 

5. Perintah kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar 
hingga dalam hai makan an. 

6. Disukai mengajarkan adab makan dan minum. 

7. Keutamaan bagi Ümar bin Abu Salamah, karena dia komitmen 
dengan perintah dan senantiasa berada dalam lingkup perintah. 


3. Makan Makanan yang Ada di Dekatnya 


J » o y 


jr jstij jjL-i iJu* J 15 } 
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Auas berkata, “Nabi SAW bersabda, 'Sebutlah nama Allah, 
dan hendaklah setiap orang makan makanan yang ada di dekatnya ’’ 


, I -- * 0 s J '.s vt t O s J S f O ss > i s 

aJs- aUI (^31 ;rjj <uL* jj! jJ»j- ^ jj jP 

jJLl»j aüS aJi! oiS”"! : Jli — jjLLxj 

^ y N * } ,, y y y ' v £ o * * )■ ° y y ' 

4-J-P 4^1 (J J** J ^ (J Lä 3 {^> ^ i 
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5377. Dari Ümar bin Abu Salamah —dia adalah anak Ummu 
Salamah (istri Nabi SAW)— dia berkata, “Suatu hari aku makan 
makanan bersama Rasulullah SAW, laiu aku makan dari sisi-sisi 
piring, maka Rasulullah SAW bersabda kepadaku, ‘ Makanlah apa 
yang ada di dekatmu ’. ” 


j*Aloj 4-ip ^ LS^ 5 ^ i_sd' (d' jL*^" JJ jP 

^ ^ l ~ ' y y 

.idJJj ^ j*—* • Jl-ü c<u-Lx jj ^-«-p a*> j 

x X y j, y 


5378. Dari Wahab bin Kaisan Abu Nua’im, dia berkata, 
“Didatangkan kepada Rasulullah SAW makanan, dan beliau bersama 
anak tirinya, Ümar bin Abu Salamah. Beliau bersabda, ‘Sebutlah 
nama Allah dan makanlah apa yang ada di dekatmu ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab makan makanan yang ada di dekatnya. Anas berkata, 
Nabi SAW bersabda, “Sebutlah nama Allah dan hendaklah setiap 
seorang makan makanan yang ada di dekatnya ”). Hadits mu ’allaq ini 
merupakan bagian dari hadits Al Ja’d Abu Utsman dari Anas tentang 
kisah walimah Zainab binti Jahsy. Hadits ini sudah disebutkan pada 
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bab “Hadiah untuk Pengantin” pada awal pembahasan tentang nikah 
melalui jalur mu ’allaq dari Ibrahim bin Thahman, dari Al Ja’d, dan di 
dalamnya disebutkan, Sj*ij Ojislž J Jj JJr p 


0 f Of 


alij C* J irj Jif jrbj t 4»l (Kemudian beliau memanggil sepuluh orang- 


sepuluh orang untuk makan. Beliau bersabda kepada mereka, 
“Makanlah dengan menyebut nama Allah dan hendaklah sedap orang 
makan apa yang berada di dekatnya ”). Saya sudah sebutkan mereka 
yang mengutipnya dengan sanad yang maushul. Asal riwayat ini akan 
disebutkan dengan sanad yang maushul setelah dua bab melalui jalur 
lain dari Anas. Syaikh kami Ibnu Mulaqqin mengikuti Al Mughlathai 
dalam menisbatkannya kepada Ibnu Abi Ashim pada pembahasan 
tentang makanan dari Bakar dan Tsabit dari Anas, tetapi ini 
merupakan kelalaian dari keduanya, tidak ada pada hadits tersebut 
maksud judul bab, dan ia terdapat pada Abu Ya’la dan Bazzar melalui 
jalur yang dikutip Ibnu Abi Ashim. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari 
Abdul Aziz bin Abdullah, dari Muhammad bin Ja’far, dari 
Muhammad bin Amr bin Halhalah Ad-Dili, dari Wahab bin Kaisan 
Abu Nua’im, dari Ümar bin Abu Salamah. Muhammad bin Ja’far 
adalah Ibnu Abi Katsir Al Madani. 


lL*>j p Üii jlp Üii JjLj Jt* Jm üCJS J jp (Dari 

’ X * 40 ~' 


Wahab bin Kaisan Abu Nua’im, dia berkata, “Didatangkan kepada 
Rasulullah SAW"). Demikian diriwayatkan oleh sahabat-sahabat 
Malik dalam kitab Al Muwaththa' darinya dalam bentuk mursal. Ia 
dinukil dengan sanad yang maushul oleh Khalid bin Makhalad dan 
Yahya bin Shalih Al Wahazhi, keduanya berkata dari Malik, dari 
Wahab bin Kaisan, dari Ümar bin Abi Salamah. Semua periwayat ini 
diselisihi oleh Ishaq bin Ibrahim Al Hanini (salah seorang periwayat 
yang lemah), dimana dia berkata, “Dari Malik, dari Wahab bin 
Kaisan, dari Ümar bin Abu Salamah.” Namun statusnya munkar. 
Hanya saja Imam Bukhari mentolelir penyebutan riwayat ini - 
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meskipun yang akurat dari Malik adalah mursal- karena pada jalur 
berikutnya telah jelas keakuratan pendengaran Wahab bin Kaisan dari 
Ümar bin Abu Salamah. Hai itu berkonsekuensi bahwa Malik 
meringkas sanad- nya dengan tidak menegaskan bahwa sanad- nya 
adalah maushul, tetapi pada dasamya adalah maushul. Barangkali dia 
pemah sekali menyebutkan dengan sanad yang maushul, laiu hai itu 
dihafal darinya oleh Khalid dan Yahya bin Shalih yang termasuk 
periwayat yang tsiqah (terpercaya). Sanad riwayat keduanya dikutip 
Ad-Daruquthni dalam kitab Al Ghara'ib. Adapun Ibnu Abdul Barr 
dalam kitab At-Tamhid cukup menyebutkan riwayat Khalid bin 
Makhlad. 


4. Orang yang Mengambil dari Berbagai Tempat di Piring ketika 
Makan Bersama Sahabatnya Jika tidak Mengetahui Rasa Tidak 
Senang dari Sahabatnya itu 


ül ijyi jjil* tj 1 . A*-* aüI Xs- ^ 

J' 5 ÄI ÄI Jlp.5 Ü?L >• 

* ' 

y j <JIp <0<M J 
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5379. Dari Ishaq bin Abi Thalhah, sesungguhnya dia 
mendengar Anas bin Malik berkata, “Seorang penjahit mengundang 
Rasulullah SAW untuk jamuan yang dibuatnya.” Anas berkata, “Aku 
pergi bersama Rasulullah SAW dan aku melihat beliau mencari-cari 
dubba’ dari sisi-sisi piring.” beliau berkata, “Maka aku senantiasa 
menyukai dubba’ sejak itu.” 
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Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Anas tentang perbuatan Nabi 
SAW yang mengambil dubba’ (buah-buahan sejenis labu) dari 
berbagai tempat di piring. Hai ini secara zhahir bertentangan dengan 
riwayat sebelumnya tentang perintah makan makanan yang ada di 
dekatnya. Oleh karena itu, Imam Bukhari menggabungkan keduanya 
dengan memahami bahwa pembolehan itu saat diketahui kerelaan 
mereka yang makan bersamanya. Dengan hai itu, dia mengisyaratkan 
kelemahan hadits Akrasy yang dikutip At-Tirmidzi. Di dalamnya 
doijelaskan, bahwa jika makanan yang ada adalah satu jenis, maka 
tidak boleh melampaui apa yang ada di dekatnya, sedangkan jika lebih 
dari satu jenis, maka diperbolehkan. 

Sebagian pensyarah Shahih Bukhari memahami perbuatan 
Nabi SAW pada hadits ini dalam konteks riwayat At-Tirmidzi tädi. 
Mereka berkata, “Makanan saat itu terdiri dari kaldu, dubba' (sejenis 
labu), dan dendeng. Maka Nabi SAW makan apa yang disenanginya, 
yaitu dubba’, dan meninggalkan apa yang tidak disenanginya yaitu 
dendeng.” Namun, Al Karmani memahaminya —seperti terdahulu 
pada bab "Usaha Menjahit" pada pembahasan tentang jual-beli— 
bahwa makanan itu hanya untuk Nabi SAW. Dia berkata, “Sekiranya 
untuknya dan untuk selainnya, maka yang disukai adalah makan apa 
yang berada di dekatnya.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Jika yang dia 
maksud ‘untuk Nabi’ di sini bahwa selainnya tidak makan 
bersamanya, maka tidak dapat diterima, karena Anas makan bersama 
beliau, tetapi jika yang dia maksudkan adalah kepemilikan dan Nabi 
SAW mengizinkan Anas untuk makan bersamanya, maka hendaklah 
diberlakukan pada semua yang memiliki dan yang menjamu. Namun, 
saya tidak mengira ada seorang pun menyetujuinya dalam hai itu. 

Ibnu Baththal menukil dari Malik jawaban yang dapat 
memadukan kedua jawaban tersebut. Dia berkata, “Sesungguhnya 
yang memberi makan kepada keluarganya dan pembantunya 
diperbolehkan menuruti selera sesuka hatinya, jika dia mengetahui 
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bahwa pcrbuatannya itu bukan sesuatu vang tidak disukai. Namun, 
jika dia mengetahui mereka tidak suka akan hai itu, maka tidak boleh 
memakan makanan, kecuali yang berada di dekatnya.” Dia juga 
berkata, “Hanya saja tangan Rasulullah SAW berkisar di antara 
makanan itu, karena beliau mengetahui tidak seorang pun yang tidak 
menyukai hai itu dan juga merasa jijik. Bahkan mereka biasa mencari 
berkah dari liumya dan apa yang disentuh tangannya. Mereka juga 
segera mengambil dahaknya dan menyentuhkan ke badan mereka. 
Demikian pula jika seseorang mengetahui bahwa orang lain tidak 
kehilangan selera makan bersamanya, maka dia boleh mengambil 
makanan dari bagian piring mana saja.” 


Ibnu At-Tin berkata, “Apabila seseorang makan bersama 
pembantunya dan dalam makanan itu ada jenis tersendiri, maka dia 
boleh ginya untuk mengambil jenis tersebut.” Laiu di tempat lain dia 
berkata, “Hanya saja beliau SAW melakukan hai itu, karena beliau 
makan sendirian, sebab dalam riwayat lain disebutkan penjahit itu 
pergi melanjutkan pekeijaannya.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, ia 
adalah riwayat Tsumamah dari Anas sebagaimana akan disebutkan 
setelah beberapa bab. Namun, klaim itu tetap tidak bisa ditetapkan 
karena Anas makan bersama Nabi SAW. 

01 (Sesungguhnya seorang penjahit). Saya belum 

menemukan keterangan tentang namanya, tetapi dalam riwayat 
Tsumamah dari Anas disebutkan bahwa dia adalah salah seorang 
budak Nabi SAW. Dalam redaksi lain disebutkan, otea iJ Jy 0} 

(sesungguhnya maula [mantan budak] beliau, seorang penjahit telah 
mengundangnya). 


i*Le> ^UkJ (Untuk jamuan yang dibuatnya). Makanan yang 
* 

dimaksud ini adalah tsarid seperti yang akan saya jelaskan. 


J-b-ÜI Azj\ j} 4 




berkata, “Aku pergi bersama Rasulullah SAW, maka aku melihatnya 
mencari-cari dubba’). Demikian dia sebutkan secara ringkas. Imam 
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Muslim meriwayatkannya dari Qutaibah (guru Imam Bukhari dalam 
riwayat ini) secara lengkap. Pada pembahasan tentang jual-beli sudah 
disebutkan dari Abdullah bin Yusuf, dari Malik disertai tambahan. 


* 0> ' K. * ^ \ o * s % , ' 

Adapun redaksinay adalah, üyj ^ <,V j& 


jJjij t-C} Ci (Dia mendekatkan kepada Rasulullah SA W roti dan kuah 


yang ada dubba’ dan dendengnya). Syaikh kami Ibnu Al Mulaqqin 
memberi informasi dalam kitab Mustakhraj Al Ismaili bahwa roti yang 
dimaksud adalah roti yang terbuat dari syair (gandum). Namun dia 
lalai terhadap riwayat Imam Bukhari dalam bab "Kuah”, seperti akan 
disebutkan dari Abdullah bin Maslamah, dari Malik, “Roti yang 
terbuat dari sya’ir”, sementara yang kedua sama seperti di atas. 
Demikian juga disebutkan sesudah satu bab dari Ismail bin Abi Uwais 
dari Malik secara lengkap. Ia dikutip juga oleh Imam Muslim dari 
Qutaibah. Adapun Imam Bukhari membuatkan j udul bab secara 
tersendiri bagi setiap riwayat itu dan masing-masing adalah; Kuah, 
dubba ', ts ärid, dan dendeng. 

*buJi (Dubba'). Ad-Dubba ’ adalah ai qar ’u (buah-buahan yang 


tergolong jenis labu). Dikatakan juga ia khusus yang bulat. Dalam 
Syarh Al Muhadzdzab karya An-Nawawi disebutkan bahwa ia adalah 
ai qar u ai yaabis (yang sudah kering). Namun, saya kira ini hanya 
kekeliruan. Buah ini biasa juga disebut l yaqthiin\ Bentuk tunggalnya 
adalah ‘dubaatun’ dan ‘dubbatun’. Disebutkan dalam riwayat 
Tsumamah dari Anas, CjJ jC ci«r CC} cJ) Cli (Ketika aku 

melihat yang demikian maka aku pun mengumpulkan di hadapannya). 
Dalam riwayat Humaid dari Anas disebutkan, C» C <uišr' 

(Maka aku mengumpulkannya dan mendekatkan kepadanya). 

IzCji «.VjJÜt LJ jjt (Maka aku senantiasa menyukai 
dubba ’ sejak hari itu). Dalam riwayat Tsumamah, Anas berkata, J')' ^ 
'^Le> C 'gCp aIIp Üll Jj-* 1 } c4'j ^ s-f' (Aku 

senantiasa menyukai dubba’ sesudah aku melihat Rasulullah SAW 
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melakukan apa yang beliau lakukan). Dalam riwayat Imam Muslim 
dari jalur Sulaiman bin Al Mughirah, dari Tsabit dari Anas, aIäK cl**i 

J A s* * ^ / 0 ' 

*i'j UJi (Maka aku meletakkan kepadanya dan tidak 

memakannya). Dia mengutip pula dari Ma’mar, dari Tsabit dan 
Ashim, dari Anas, laiu menyebutkan hadits itu. Tsabit berkata: Aku 
mendengar Anas berkata, *5l! tbj Ui gLeu ö’\ Ju- Uu aUk '^Le> Ui 

(Maka tidaklah dibuatkan untukku makanan sesudah itu yang 

aku mampu untuk menaruh dubba ' padanya melainkan dibuat). Ibnu 
Majah menyebutkan dengan sanad yang shahih dari Humaid, dari 
Anas, dia berkata, UJU Ui JL» Ui J^L-j J\ LSj Ui JÜU- UU- ^ cUu 

- ^ «< ■" 4 

^iUai JSU jij isJÜ t UUt> ii ^Uai flUi U Cji tUliH jUi jJL»j 

4j^\i aUJU y* U\i y U : Jii tiü cJšli 

U* (JJmmu Sulaim mengirim bersamaku satu keranjang yang berisi 


kurma basah untuk Rasulullah SAW, namun aku tidak mendapatinya 
karena beliau baru saja keluar ke tempat maulanya yang 
mengundangnya dan membuatkan makanan untuknya. Aku datang 
kepadanya dan ternyata beliau sedang makan. Beliau memanggilku 
dan aku pun makan bersamanya. Dia [Anas] berkata, "Dibuatkan 
untuk beliau tsarid yang diberi daging dan qar’ [dubba]. Ternyata 
beliau menyukai qar Maka aku mengumpulkannya dan mendekatkan 
kepadanya ”). 


Imam Muslim meriwayatkan sebagiannya dari jalur ini dengan 
redaksi, £^*1' olif {Dan beliau menyukai qar’). An-Nasa’i 

menyebutkan dengan redaksi, ^ 1$ : Jjäij ÖIST 


(Beliau menyukai qar’ dan berkata, "Sesungguhnya ia adalah pohon 
saudaraku, Yunus".). Perkataan Anas dalam riwayat ini “Aku tidak 
mendapatinya” dengan hadits pada bab di atas “Aku pergi bersama 
Rasulullah” dapat digabungkan bahwa beliau menggxmakan kata 
‘bersama’ dengan memperhatikan apa yang teijadi kemudian. Namun, 
mungkin juga kisah ini tidak hanya teijadi satu kali. 
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Pelaiaran vang dapat diambil 


1. Orang terhormat boleh makan makanan mereka yang lebih 
rendah derajatnya, seperti pekeija, dan selainnya, serta boleh 
memenuhi undangan mereka. 

2. Boleh makan bersama pembantu. 

3. Keterangan tentang keadaan Nabi SAW yang tawadhu’ dan 
lemah lembut terhadap sahabat-sahabatnya, serta 
memperhatikan mereka dengan cara datang ke rumah-rumah 
mereka. 

4. Memenuhi undangan untuk makan meskipun sedikit. 

5. Boleh bagi dua tarnu untuk saling memberi satu sama lain dari 
apa yang diletakkan dihadapan mereka. Hanya saja tidak boleh 
jika seseorang mengambil dari hadapan orang lain sesuatu 
untuk dirinya atau untuk selainnya. 

6. Dibolehkan meninggalkan tarnu yang sedang makan bersama 
tarnu lain, karena dalam riwayat Tsumamah dari Anas dalam 
hadits bab ini disebutkan, “Sesungguhnya penjahit itu 
menghidangkan makanan kepada mereka, kemudian dia pergi 
melanjutkan pekeijaannya.” Maka disimpulkan darinya 
tentang bolehnya hai itu atas dasar persetujuan Nabi. Mungkin 
juga makanan itu hanya sedikit, maka dia mengutamakan 
mereka untuk makan, atau mungkin dia tidak butuh untuk 
makan, atau sedang puasa, atau kesibukannya mengharuskan 
dia untuk segera bekeija kembali. 

7. Motivasi untuk menyerupai orang-orang yang baik dan 
melayani mereka di dalam makan dan selainnya serta 
meneladani mereka dalam hai makan dan urusan-urusan 
lainnya. 

8. Keutamaan Anas, karena dia mengikuti perilaku Nabi 
meskipun dalam hal-hal yang bersifat tabiat, dan dia menuntun 
jiwanya mengikuti beliau dalam hai itu. 
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(Ümar bin Abu Salamah berkata, ".Nabi SAW bersabda kepadaku, 
Makanlah dengan tangan kananmu”.). Demikian disebutkan hadits 
muallaq ini dari riwayat Abu Dzar dari Al Hamawi dan Al 
Kasymihani, tetapi tidak disebutkan oleh periwayat lainnya, dan inilah 
yang lebih tepat. Ia sudah disebutkan dengan sanad yang maushul 
sebelum satu bab. Adapun yang tampak bahwa tempatnya adalah 
sesudah bab berikut ini. 


5. Menggunakan Tangan Kanan dalam Makan dan Lainnya 


cul*; jr :r L j aäi Jt* jlii jii :LL J J ^ j ii 


Ümar bin Abu Salamah berkata: Nabi SAW bersabda 
kepadaku, “ Makanlah dengan tangan kananmu .” 


aIIp ÄI Jt* Jjjl ülT :oJli QIp ÄI 'pöj ÄliJlp J j* 

jii oirj .aL*- yj JUa^i c* 

^ j / ^ / 

.aIT Aili ^ ÜLft Jlš 


5380. Dari Masruq, dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW 
menyukai (mendahulukan) yang kanan dalam bersuci, memakai 
sandal, dan menyisir sesuai kemampuannya.” Dia mengatakan melalui 
perantara sebelum ini, “Dan dalam semua urusannya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab menggunakan tangan kanan dalam makan dan 

3 j * ^ * 3 ' ' 

selainnya). Disebutkan hadits Aisyah, v?v j<&i oir 
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'j£\ (Nabi SA W menyukai [mendahulukan] yang kanan). Hadits ini 

sangat jelas mendukung judul bab. Sebagian mereka mengira bahwa 
pada judul ini terdapat pengulangan, karena sudah disebutkan pada 
bab “Menyebut Nama Allah ketika Makan, dan Makan dengan 
Tangan Kanan.” Namun, hai ini dijawab oleh Ibnu Baththal bahwa 
judul bab ini lebih umum daripada yang pertama, sebab yang pertama 
khusus untuk makan, sedangkan yang ini untuk semua perbuatan, 
termasuk makan dan minum. Termasuk pula dalam konteks umum ini 
hal-hal yang berkaitan dengan makan, seperti makan dari bagian 
kanan, mendahulukan orang yang berada di sebelah kanan, dan 
sepertinya. 

ais' aj li lii jj Ja_ol^ J li ötfj (Dan dia berkata melalui 

perantara sebelum ini, “Dalam semua umsan beliau ). Yang berkata 
di sini adalah Syu’bah sedangkan yang dikatakan berkata melalui 
perantara adalah Asy’ast, yaitu Ibnu Abi Sya tsa . Hai ini sudah 
disebutkan bersama pembahasan hadits di bab “Mendahulukan yang 
kanan” pada pembahasan tentnag wudhu. Al Karmani berkata, 
“Sebagian syaikh kami berkata, ‘Orang yang mengucapkan perkataan 
‘melalui perantara’ adalah Asy’ats\” Demikian yang dia nukil, tetapi 
pemyataan ini tidak benar. 


6. Orang yang Makan sampai Kenyang 


JlS : a)I ^ cy. ^ ^ jt j* 

j a11P ÄI { jlw3 ÄI Jj-wj 0^5 CJU-- NÄ 
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5381. Dari Ishaq bin Abdullah bin Abi Thalhah, sesungguhnya 
dia mendengar Anas bin Malik berkata, “Abu Thalhah berkata kepada 
Ummu Sulaim, ‘Sungguh aku mendengar suara Rasulullah SAW 
lemah dan aku mengetahui beliau sedang lapar, maka apakah kamu 
memiliki sesuatu?’ Dia pun mengeluarkan beberapa lempeng roti 
gandum kemudian mengeluarkan kerudungnya laiu membungkus roti 
dengan sebagian selendang itu. Setelah itu, dia menumbuknya di 
bawah pakaianku dan mengembalikan kepadaku sebagiannya. 
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Kemudian dia mengutusku kepada Rasulullah SAW.” Beliau berkata, 
“Aku pergi dan mendapatkan Rasulullah SAW di masjid bersama 
orang-orang. Aku berdiri dihadapan mereka hingga Rasulullah SAW 
bersabda kepadaku, ‘Apakah engkau diutus oleh Abu Thalhah?’ Aku 
berkata, ‘Benar’. Beliau bersabda, ‘ Untuk rnakan?’ Aku berkata, 
‘Benar’. Rasulullah SAW bersabda kepada orang yang bersamanya, 
‘Berdirilah kalian. Beliau pun berangkat dan aku berangkat di 
hadapan mereka hingga aku mendatangi Abu Thalhah. Abu Thalhah 
berkata, ‘Wahai Ummu Sulaim, Rasulullah SAW datang bersama 
orang-orang dan kita tidak memiliki makanan yang bisa kita berikan 
makan pada mereka’. Dia berkata, ‘Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui’.” Dia berkata, “Abu Thalhah pergi hingga menemui 
Rasulullah, laiu Abu Thalhah datang bersama Rasulullah hingga 
keduanya masuk.” Rasulullah SAW bersabda, ‘Bawalah kesini wahai 
Ummu Sulaim apa yang kamu miliki. Dia pun datang membawa roti 
itu, laiu diperintahkan agar dipotong kecil-kecil. Ummu Sulaim 
menuangkan padanya wadah kecil dari kulit yang berisi samin dan 
menjadikan lauknya. Kemudian Rasulullah SAW mengucapkan pada 
makanan itu apa yang dikehendaki Allah untuk diucapkannya. Setelah 
itu beliau bersabda, ‘Berilah izin untuksepuluh orang’. Laiu diizinkan 
kepada mereka dan mereka pun makan hingga mereka kenyang 
kemudian keluar. Kemudian beliau bersabda, ‘ Izinkan untuk sepuluh 
orang’. Laiu diizinkan kepada mereka. Mereka pun makan hingga 
kenyang kemudian keluar. Kemudian beliau bersabda, ‘ Izinkan untuk 
sepuluh orang ’. Diizinkan kepada mereka. Mereka pun makan hingga 
kenyang kemudian keluar. Kemudian diizinkan untuk sepuluh orang, 
dan orang-orang itu makan semuanya dan kenyang. Mereka beijumlah 
delapan puluh orang.” 
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5382. Dari Abdurrahman bin Abu Bakar RA, dia berkata, 
“Kami sejumlah seratus tiga puluh orang bersama Nabi SAW. Nabi 
SAW bersabda, ‘ Apakah salah seorang kamu memiliki makanan?’ 
Temyata seseorang memiliki satu sha’ makanan atau seperti itu, laiu 
dibuatkan adonan. Kemudian seorang musyrik berambut kusut dan 
postur tinggi datang dengan kambing yang dituntunnya. Nabi SAW 
bertanya, ‘ Apakah dijual atau diberikan?’ —Atau beliau mengatakan 
Hibah? — Orang itu berkata, ‘Tidak, bahkan dijual’.” Dia berkata, 
“Beliau SAW membeli darinya seekor kambing kemudian dibuat 
(makanan). Nabi SAW memerintahkan bagian perutnya agar 
dipanggang. Demi Allah, tidak ada dari seratus tiga puluh orang itu 
melainkan telah dipotongkan kepadanya satu potong bagian perutnya. 
Jika orang yang bersangkutan ada maka diberikan kepadanya, dan jika 
tidak ada, disimpan untuknya. Kemudian diletakkan padanya dua 
piring. Kami pun makan semuanya hingga kami kenyang, bahkan 
tersisa di dua piring itu, maka aku membawanya di atas unta.” Atau 
seperti yang beliau katakan. 
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5383. Dari Aisyah RA, Nabi SAW wafat ketika kami kenyang 
dari dua yang hitam; kurma dan air. 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang makan hingga kenyang). Disebutkan tiga 
hadits. Pertama, hadits Anas tentang makanan yang menjadi banyak 
dengan sebab berkah Nabi SAW yang sudah dijelaskan pada 
pembahasan tentang tanda-tanda Kenabian), dan di dalamnya 
disebutkan, “Mereka makan hingga kenyang.” Kedua, hadits 
Abdurrahman bin Abi Bakar tentang memberi makan kepada orang- 
orang dengan bagian perut kambing, sementara mereka beijumlah 
seratus tiga puluh orang. Di dalamnya disebutkan, “Kami makan 
semuanya hingga kenyang.” Penjelasannya sudah disebutkan pada 
pembahasan kitab hibah. Ketiga, hadits Aisyah, “Nabi SAW wafat 
ketika kami kenyang dari dua yang hitam; kurma dan air.” 

Dalam hadits ketiga terdapat isyarat bahwa mereka tidak 
pemah kenyang sebelum Nabi SAW wafat. Demikian dikatakan Al 
Karmani. Saya (Ibnu Hajar) katakan, makna lahir dari pemyataan ini 
bukan yang dimaksud. Sudah disebutkan pada perang Khaibar melalui 
Ikrimah dari Aisyah, dia berkata, “Ketika Khaibar ditaklukkan maka 
kami berkata, ‘Sekarang kita kenyang makan kurma’.” Dari hadits 
Ibnu Ümar beliau berkata, “Kami tidak kenyang hingga kami 
menaklukkan Khaibar.” Maksudnya, beliau SAW kenyang ketika 
mereka kenyang, laiu kenyangnya mereka teras berlanjut. 
Permulaannya ketika penaklukan Khaibar, dan ini teijadi tiga tahun 
sebelum Nabi SAW wafat. Maksud "kenyang" disyaratkan Aisyah, 
yaitu kenyang karena kurma, bukan disertai air. Hanya saja beliau 
menyebutkan air sebagai isyarat bahwa kenyang yang sempuma itu 
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adalah dengan kruma dan air. Seakan-akan kata penghubung ‘wau’ 
(dan) pada kalimat ini bermakna ma ’a (bersama). Bukan berarti air 
saja yang menimbulkan kenyang. Ketika diungkapkan tentang kurma 
dengan satu sifat, yaitu hitam maka kepuasan makan dan minuni 
diungkapkan dengan satu perbuatan, yaitu kenyang. 


Kalimat pada hadits Anas dari Abu Thalhah, “Aku mendengar 
suara Nabi SAW lemah dan aku mengetahui dia sedang lapar”, 
seakan-akan saat itu dia tidak mendengar suara Nabi SAW ketika 
berbicara sebagaimana biasanya, maka dia memahami yang demikian 
sebagai pertanda lapar berdasarkan petunjuk keadaan. Di dalamnya 
terdapat bantahan atas pemyataan Ibnu Hibban bahwa Nabi SAW 
tidak merasa lapar. Beliau berhujjah dengan hadits, c4>' 

(Aku melewati malam diberi makan dan minum oleh Tuhanku). 

Namun, pemyataan ini ditanggapi dengan menerapkan kedua hadits 
pada keadaan yang berbeda-beda. Beliau biasa lapar agar dijadikan 
teladan oleh sahabatnya, terutama mereka yang tidak mendapatkan 
bahan makanan dan ditimpa rasa lapar, maka dia bersabar sehingga 
dilipatkan gandakan pahala untuknya. Saya sudah membahas masalah 
ini di tempat yang lain. Disimpulkan dari kisah Abu Thalhah bahwa 
termasuk adab orang yang menjamu adalah keluar menyambut tarnu 
di pintu gerbang tempat tinggalnya untuk memuliakan tamunya. 


Ibnu Baththal berkata, “Pada hadits-hadits ini terdapat 
keterangan yang membolehkan kenyang, dan meninggalkan kenyang 
sesekali adalah lebih utama.” Disebutkan dari Salman dan Abu 


Juhaifah bahwa Nabi SAW bersabda, ClJdi J) \jLi> 'j£\ 0) 


(Sesungguhnya orang yang paling sering kenyang di 


dunia adalah yang paling lama lapar di akhirat). Ath-Thabari 
berkata, “Meskipun diperbolehkan kenyang, tapi ia memiliki batas, 
dan tidak boleh berlebihan. Kenyang yang diperbolehkan secara 
mutlak adalah apa yang membantu orang makan untuk berbuat taat 
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kepada Tuhannya dan perasaan berat karena makan tersebut tidak 
menyibukkannya menunaikan kewajibannya.” 

Hadits Salman yang diisyaratkan oleh Ibnu Majah memiliki 
sanad yang lemah, dan diriwayatkan juga dari Ibnu Ümar sepertinya. 
Al Bazzar meriwayatkan sepertinya dari hadits Abu Juhaifah dengan 
sanad yang lemah. Al Qurthubi berkata dalam kitab Al Mufhim ketika 
menyebutkan kisah Abi Al Haitsam saat menyembelih seekor 
kambing untuk Nabi dan kedua sahabatnya, laiu mereka makan hingga 
kenyang, “Di dalamnya terdapat dalil tentang bolehnya kenyang. 
Adapun larangan kenyang yang disebutkan adalah kenyang yang 
memberatkan perut, membuat maias pelakunya mengeijakan ibadah, 
mengakibatkan sikap angkuh dan congkak, serta mengakibatkan 
banyak tidur dan maias. Terkadang makruhnya hai ini bisa sampai 
kepada haram sesuai kerusakan yang ditimbulkannya.” 


Al Karmani —mengikuti Ibnu Al Manayyar— menyebutkan 
bahwa kenyang dalam hadits-hadits itu dipahami kepada kenyang 
yang wajar menurut kebiasaan mereka, yaitu sepertiga untuk 
makanan, sepertiga untuk minuman, dan sepertiga untuk bemafas. 
Namun, perlu dalil untuk menunjukkan bahwa yang demikian adalah 
kebiasaan mereka. Dalam hai itu disebutkan satu hadits hasan yang 
diriwayatkan At-Tirmidzi, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah serta 
dinyatakan shahih oleh Al Hakim, dari hadits Al Miqdad bin 
Ma’dikarib, j* U : Jj* j*X-*j A» *»t J jlj 

CJij dubi i Lju cdip liJLU j** oUISJ ^ iji* 

d-Iij oij-ili (Aku mendengar Rasulullah SA W bersabda, 


“Tidaklah anak Adam memenuhi satu bejana yang lebih buruk 
daripada perut, cukup bagi anak Adam beberapa suap yang bisa 
menegakkan tulang punggungnya. Apabila mereka dikalahkan oleh 
nafsunya maka sepertiga untuk makanan, sepertiga untuk minuman, 
dan sepertiga untuk bemafas ”). Al Qurthubi berkata di kitab Syarh Al 
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Asma ', “Sekiranya Bekcrat mendengar tentang pembagian ini niscaya 
dia akan takjub dengan hikmah ini.” 

Al Ghazali berkata pada bab ‘Melawan dua syahwat’ di kitab 
Al Ihya \ “Hadits ini pemah diceritakan kepada seorang filosof, maka 
dia berkata, ‘Aku tidak pemah mendengar perkataan tentang 
sedikitnya makan yang lebih banyak mengandung hikmah daripada 
ini’. Tidak diragukan pengaruh hikmah pada hadits tersebut sangat 
j elas, hanya saja ketiganya disebutkan secara spesifik, karena ia 
merupakan sebab kehidupan bagi makhluk hidup. Tidak ada yang 
masuk kedalam perut selain ketiganya. Namun, apakah yang 
dimaksud dengan sepertiga adalah sama kadamya (volumenya) sesuai 
makna zhahir riwayat ataukah pembagian itu tidak sama kadamya 
namun hampir sama saja? Ini masih memiliki kemungkinan namun 
yang pertama lebih tepat. Mungkin juga beliau mengisyaratkan 
dengan penyebutan sepertiga kepada perkataannya dalam hadits lain 

y * ti 

JiŠ (dan sepertiga itu banyak). 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari menyebutkan pada 
pembahasan minuman bab “Minum Susu untuk Berkah", hadits Anas 
yang di dalamnya disebutkan, il? Js ci*?r U tyT ^ eJuAi (Maka 

aku tidak peduli apa yang aku masukkan di perutku darinya). Maka 
kemungkinan kenyang yang diisyaratkan oleh hadits-hadits di bab ini 
serupa dengannya, karena ia adalah makanan yang berkah.” Saya 
(Ibnu Hajar) katakan, ini memiliki kemungkinan diterima kecuali 
untuk hadits Aisyah (hadits ketiga pada bab di atas), karena 
sesungguhnya yang dimaksud adalah kenyang menurut kebiasaan 
mereka.” 

Kemudian teijadi perbedaan tentang batasan lapar hingga 
melahirkan dua pendapat yang disebutkan dalam kitab Al Ihya'. 
Pertama, seseorang dikatakan lapar jika menyukai roti saja. Artinya, 
manakala seseorang mencari lauk, maka dia tidak lapar. Kedua, jika 
air liumya jatuh ke tanah dan tidak disentuh oleh lalart. Kemudian 
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disebutkan bahwa tingkatan-tingkatan kenyang terbatas pada tujuh. 
Pertama, apa yang bisa melanjutkan kehidupan. Kedua, dilebihkan 
hingga mampu berpuasa dan shalat berdiri. Kedua tingkatan ini adalah 
wajib. Ketiga, dilebihkan hingga menguatkan untuk melakukan 
perbuatan-perbuatan sunah. Keempat, dilebihkan hingga mampu 
untuk berusaha. Kedua tingkatan ini hukumnya mustahab (disukai). 
Kelima, memenuhi sepertiga dan ini diperbolehkan. Keenam, 
dilebihkan daripada itu dan ini yang bisa memberatkan badan serta 
memperbanyak tidur. Tingkatan ini tidak disukai. Ketujuh; dilebihkan 
darinya hingga mendatangkan mudharat. Inilah kenyang yang 
terlarang dan hukumnya haram. Namun, mungkin tingkatan ketiga 
dimasukkan kepada tingkatan keempat dan tingkatan pertama 
dimasukkan kepada tingkatan kedua. 


Catatan 

Disebutkan pada redaksi sanad Mu’tamir (Ibnu Sulaiman At- 
Taimi) dari bapaknya, dia berkata, “Abu Utsman menceritakan juga 
kepadaku.” Maka Al Karmani mengatakan bahwa secara lahimya 
bapaknya menceritakannya dari selain Abu Utsman, kemudian dia 
berkata, “Abu Utsman menceritakan juga kepadaku.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, namun itu bukan yang dimaksud bahkan yang 
dimaksud adalah Abu Utsman menceritakan kepadanya hadits yang 
sebelum ini, kemudian dia menceritakan juga hadits ini. Oleh karena 
itu, dia mengatakan “Juga”, yakni dia menceritakan satu hadits 
sesudah satu hadits. 
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7. Tidak Ada Halangan Bagi Orang Buta -Hingga Firman-Nya- 
agar kamu memahaminya. (Qs. An-Nuur [24]: 61) An-Nihdu 
(Kongsi) dan Berkumpul Untuk Makanan. 
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5384. Dari Yahya bin Sa’id, Aku mendengar Busyair bin 
Yasar berkata, Syu’aib bin Nu’man menceritakan kepada kami dia 
berkata, “Kami keluar bersama Rasulullah SAW ke Khaibar, ketika 
kami berada di Ash-Shahba’ -Yahya berkata, “Jaraknya dari Khaibar 
sejauh satu Rauhah- Rasulullah SAW minta dibawakan makanan, 
maka tidak dibawakan kecuali tepung, kami pun mengaduknya dan 
memakannya, kemudian beliau SAW minta dibawakan air laiu 
berkumur-kumur dan kami pun berkumur-kumur. Beliau SAW shalat 
Maghrib mengimami kami tanpa mengulangi wudhu.” Sufyan berkata, 
“Aku mendengamya darinya beberapa kali dan pertama kali.” 


Keteranean Hadits : 

(Bab tidak ada halangan bagi orang buta). Sampai di sini 
dikutip oleh kebanyakan perawi. Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan 
juga dua golongan yang lain kemudian beliau berkata, “Ayat.” 
Maksudnya adalah sisa ayat yang terdapat dalam surah An-Niir bukan 
yang terdapat dalam surah Al Fath, karena ia yang sesuai dengan bab- 
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bab tentang makanan. Hai itu dikuatkan dalam riwayat Al Ismaili, 
“Hingga flrman-Nya, ‘Agar kamu memahaminya’.’' Demikian juga 
dikutip sebagian periwayat dalam kitab Ash-Shahih. 

(‘an-nihdu’ [kongsi] dan berkumpul untuk makanan). Judul 
bab ini tercantum dalam riwayat Al Mustamli. ‘An-Nihdu ’ sudah 
ditafsirkan pada awal pembahasan persekutuan ketika Imam Bukhari 
berkata, “Bab persekutuan terhadap makanan dan ‘an-nihdu’ .” Di 
tempat itu sudah dipaparkan penjelasan hukumnya. Disebutkan 
sejumlah hadits mengenai hai itu. 

Kemudian beliau menyebutkan hadits Syu’aib bin An-Nu’man 
yang di dalamnya dikatakan, “Rasulullah SAW minta dibawakan 
makanan, maka tidak dibawakan kecuali tepung.” (Al Hadits). Hai ini 
tidak tegas menunjukkan maksud daripada ‘an-nihdu’ (kongsi). 
Karena kemungkinan tepung hanya berasal dari satu pihak. Akan 
tetapi kesesuaiannya dengan substansi pokok judul bab sangat jelas, 
dimana mereka berkumpul untuk menyantap makanan, tanpa 
membedakan antara orang buta dan orang melihat, dan antara orang 
yang sehat dan orang sakit. 

Ibnu Baththal menyebutkan dari Al Muhallab, dia berkata, 
“Kesesuaian ayat dengan hadits Syu’aib diketahui dari penjelasan para 
ahli tafsir. Dikatakan apabila mereka berkumpul untuk makan, maka 
orang buta ditempatkan secara tersendiri, orang pincang ditempatkan 
tersendiri, dan orang sakit ditempatkan tersendiri pula, sebab mereka 
tidak dapat makan sebagaimana orang-orang sehat. Sementara mereka 
merasa keberatan bila orang-orang sehat itu lebih dahulu selesai 
sehingga menyisakan makanan untuk mereka.” Penjelasan ini 
disebutkan dari Ibnu Al Kalbi. Atha' bin Yazid berkata, “Biasanya 
orang buta merasa keberatan untuk makan bersama orang lain 
dikarenakan tangannya terkadang menyentuh tempat selainnya. 
Demikian juga orang pincang dikarenakan dia harus mengambil 
tempat yang besar ketika makan. Sementara orang sakit merasa risih 
karena aromanya, maka turunlah ayat ini. Dibolehkan bagi mereka 
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makan bersama selain mereka. Pada hadits Syu’aib terdapat makna 
ayat, sebab mereka menempatkan tangan-tangan mereka pada bekal 
makanan mereka secara bersama-sama. Padahal tidak mungkin jika 
makanan mereka itu sama. Namun, syariat memperbolehkan hai itu. 
Dengan demikian, hukumnya tergolong mubah (boleh).” 

Berkenaan dengan sebab turunnya ayat ini disebutkan satu 
atsar lain dari jalur shahih. Abdurrazzaq berkata, Ma’mar 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
“Biasanya seseorang pergi membawa orang buta, atau orang pincang, 
atau orang sakit ke rumah bapaknya, atau saudaranya, atau 
kerabatnya, maka orang yang menderita penyakit kronis merasa 
keberatan dan mereka berkata, ‘Mereka membawa kami ke rumah- 
rumah selain mereka’, maka turunlah ayat sebagai keringanan bagi 
mereka.” 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Letak kesesuaian ayat dengan 
j udul bab terdapat pada pertengahan ayat itu, yakni firman Allah surah 


An-Nuur [24]: ayat 61 tft&f jl \ZJr Dl ( Tidak ada 


halangan bagi kamu untuk makan bersama-sama atau sendirian). Ini 
merupakan dasar yang membolehkan makan bersama-sama. Oleh 
karena itu, disebutkan dalam judul bab kata an-nihdu (kongsi).” 


8. Roti yang Lembut, dan Makan di Atas Khiwan dan Sufrah 


jt* jin jrf c. : jui t «i J!\ oIp :jis his 'j* 


.ÄI õli y j lõi j* \y~*- jiij AjIp aV 


ÄI 


5385. Dari Qatadah, dia berkata, “Kami berada di sisi Anas 
dan di sisinya ada pembuat rotinya. Dia berkata, ‘Nabi SAW tidak 
pemah makan roti yang dihaluskan, tidak juga kambing masmuth, 
hingga beliau bertemu Allah’.” 


FATHUL BAARI — 639 



*•**+.* ' A » ^ * ' * • Kl, '* $ K' ' I.. -- f * » ' 

aWI ^pj -tJOw|! J* 3- ijr^y. 

Yj tJai ää-^ 1. J5i jÜ^-j aIÜp <5jI oJLLp C* :Jli 

^jii läSliUJ J-4 .JaS pl^^- Mj t-lai aJ j->- 

.>fjl Js> :Jl5 ?o^Si' 


5386. Dari Yunus -Ali berkata, “la adalah Al Iskaf’-dari 
Qatadah, dari Anas RA, dia berkata, “Aku tidak mengetahui Nabi 
SAW makan di atas sukurrujah sama sekali, tidak dibuatkan untuknya 
roti yang lembut sama sekali, dan tidak pemah makan di atas 
‘Khiwan’.” Dikatakan kepada Qatadah, “Maka di atas apa mereka 
biasa makan?” Beliau berkata, “Di atas ‘sufrah 


A-i p 4»! ^]\ ^15 :J yu L«jf a»I Jul>- 'jz 

tcia~>a ^UajSlb jh c 4 juJj ^ O^Püi iÄJlUu 

ai Jt. fJi J153 . ii^ij ^Si Qi 
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5387. Dari Humaid, dia mendengar Anas berkata, “Nabi SAW 
berkumpul pertama kali dengan Shafiyyah, maka aku mengajak kaum 
muslimin menghadiri walimahnya. Beliau memerintahkan untuk 
membentangkan tikar laiu diletakkan di atasnya kurma, keju, dan 
samin. Amr berkata dari Anas, “Nabi SAW berkumpul bersamanya 
kemudian membuat ‘hais’ (makanan yang terbuat dari tepung, kurma 
dan samin) laiu (diletakkan) di atas tikar.” 


/ / y 
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5388. Dari Wahab bin Kaisan, dia berkata, “Biasanya 
penduduk Syam mencemooh Ibnu Az-Zubair. Mereka berkata, ‘Wahai 
anak pemilik dua ikat pinggang’. Maka Asma' berkata kepadanya, 
‘Wahai anakku, mereka mencelamu dengan sebab dua ikat pinggang, 
dan tahukah engkau apakah itu dua ikat pinggang? Hanya saja ia 
adalah ikat pinggangku yang aku belah menjadi dua bagian. Laiu aku 
mengikat tempat minum Rasulullah dengan salah satunya dan yang 
lainnya aku ikatkan pada bekalnya.” Dia berkata, “Maka jika 
penduduk Syam mencemoohnya dengan sebab dua ikat pinggang 
maka beliau berkata, “Sungguh benar, itu adalah perkataan buruk 
yang akan hilang darimu aibnya.” 
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5389. Dari Ibnu Abbas, “Sesungguhnya Ummu Hufaid binti Al 
Harits bin Hazn —bibi Ibnu Abbas— menghadiahkan samin, keju, 
dan dhabb (sejenis biawak) kepada Nabi SAW. Beliau SAW minta 
agar dibawakan, laiu dimakan di atas tempat makannya. Nabi SAW 
meninggalkannya seperti orang yang tidak suka terhadapnya. 
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Sekiranya hal-hal itu haram niscaya tidak dimakan di atas tempat 
makan Nabi SAW dan tidak pula beliau SAW perintahkan 
memakannya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab roti lembut dan makan di atas khiwan dan sufrah). 
Lafazh ‘khubz muraqqaq' (roti yang lembut), menurut Iyadh bahwa 
‘muraqqaq ’ (ditipiskan) bermakna dilembutkan dengan bagus. Saat itu 
belum ada ayakan. Terkadang juga "ai muraqqaq ’ adalah yang tipis 
dan lebar.” Inilah yang dikenal secara umum serta ditegaskan Ibnu Al 
Atsir. Sehubungan dengan ini, Ibnu At-Tin mengemukakan 
pandangan yang ganjil. Dia berkata, “la adalah samid (tepung putih) 
dan apa yang dibuat darinya seperti kue-kue dan selainnya.” 
Sementara Ibnu Al Jauzi berkata, “la adalah sesuatu yang ringan. 
Seakan-akan diambil dari kata ‘ ar-raqqaq', yaitu kayu yang 
digunakan untuk menipiskannya.” 

Khiwaan/khuwaan. Kemudian disebutkan dialek ketiga yaitu 
'ikhwaan'. Tsa’lab ditanya, “Apakah benda itu disebut ‘ khiwaan ’ 
karena berkurang (yatakhawwan) apa yang ada padanya?” Dia 
berkata, “Bisa saja seperti itu.” Kemudian Al Jawaliqi berkata, 
“Adapun yang benar ia adalah bahasa Ajam (non-Arab) yang disadur 
ke dalam bahasa Arab. Bentuk jamaknya adalah ‘ ukhuunah ’ untuk 
menunjukkan jumlah yang sedikit, dan "khuun' untuk menunjukkan 
jumlah yang banyak.” Ulama selainnya berkata, '“Al khiwaan ’ adalah 
tempat menghidangkan makanan (meja) selama tidak ada makanan di 
atasnya. Sedangkan ‘ as-sufrah' menjadi masyhur untuk sesuatu yang 
diletakkan di atasnya makanan (alas dari kulit atau lainnya). Pada 
dasamya ‘ as-sufrah' adalah makanan itu sendiri.” 

il õlil Pj alf llf (Kami berada di sisi Anas dan di 

* 

sisinya pembuat roti miliknya). Saya belum menemukan keterangan 
tentang namanya. Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan dari Qatadah, 
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CJ Ji Cf (Kami datang kepada Anas dan pembuat rotinya 
sedang berdiri). Ibnu Majah menambahkan, 'ylT : Jjili 


(Dan ‘khiwan ’ miliknya sudah diletakkan moka dia berkata, 
“Makanlah kalian"). Ath-Thabarani meriwayatkan dari Rasyid bin 
Abi Rasyid, dia berkata: Sesungguhnya Anas memiliki seorang 
pelayan yang membuatkan makanan terbaik untuknya, memasak 
untuknya dua jenis makanan, dan membuat roti ‘huwwari’, dia 
membuatnya adonan dicampur dengan samin.” Huwwari adalah yang 
sangat bersih karena diayak berulang kali. 


& 51 äi Sl j l jJL j äi JSTi U (Nabi SA W 


tidak pernah makan roti lembut dan tidak juga kambing ‘masmuuth j. 
‘Al Masmuuth’ adalah hewan yang dihilangkan bulunya dengan air 
panas, laiu dipanggang atau dimasak bersama kulitnya. Cara masak 
yang demikian dilakukan pada kambing yang masih muda dan segar. 
Ia termasuk perbuatan orang-orang mewah ditinjau dari dua sisi. 
Pertama ; bersegera menyembelih hewan yang sekiranya dibiarkan 
niscaya masih bisa bertambah bobotnya. Kedua, kambing yang 
dikuliti bisa dimanfaatkan kulitnya untuk pakaian dan selainnya, 
sementara jika dibuat seperti itu niscaya kulit menjadi rusak. Ibnu 
Baththal berpandangan bahwa ‘ai masmuuth’ adalah yang 
dipanggang. Beliau berkata yang secara ringkasnya, “Dipadukan 
antara riwayat ini dengan hadits Amr bin Umayyah, äi ^III if\ 

jCä j* jäw ^L>j aIH- (Sesungguhnya dia melihat Nabi SAW 


memotong dari pangkal käki depan kambing), serta hadits Ummu 
Salamah yang diriwayatkan At-Tirmidzi, äi JCo cJ */ \$ 

’&* ICi p: (Sesungguhnya didekatkan kepada Nabi SAW sisi 

badan [hewan] yang dipanggang laiu beliau makan darinya), bahwa 
kemungkinan tidak pernah dipanggang untuk beliau SAW seekor 
kambing secara utuh. Suatu kali beliau SAW memakan pangkal käki 
depan, dan pada kali lain beliau makan sisi badannya, dan itu adalah 
daging yang dimasak dengan cara ‘masmuuth’. Atau dikatakan bahwa 
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Anas hanya berkata, ‘Aku tidak tahu’, namun dia tidak 
memastikannya. Sementara orang yang mengetahui menjadi hujjah 
untuk menolak perkataan mereka yang tidak mengetahui.” 

Namun Ibnu Al Manayyar memberi tanggapan bahwa 
pemotongan pangkal käki depan tidak langsung menunjukkan 
kambing itu dimasak dengan cara ‘masmuuth’. Bahkan beliau SAW 
memotongnya karena termasuk kebiasaan yang umum dilakukan 
orang Arab adalah memasak daging tidak sampai benar-benar matang. 
Oleh karena itu, perlu dipotong lebih dahulu ketika memakannya. Dia 
berkata, “Barangkali Ibnu Baththal ketika melihat Imam Bukhari 
membuat bab sesudah ini dengan judul, “Kambing ‘masmuuthah’ dan 
pangkal käki depan serta sisi badan”, maka dia mengira maksudnya 
untuk menetapkan Nabi SAW makan kambing yang dimasak dengan 
cara ‘masmuuth’.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, termasuk konsekuensi 
dari keberadaan kambing itu dipanggang, laiu dipotong dari pangkal 
käki depannya atau sisi badannya, berarti ia dimasak dengan cara 
‘masmuuth’, sebab kambing yang dikuliti lebih banyak daripada 
kambing ‘masmuuth’. Telah disebutkan bahwa beliau makan käki 
(hewan), sementara bagian ini tidak dimakan kecuali dimasak dengan 
cara ‘masmuuth’. Hai ini tidak menolak penafian Anas dalam riwayat 
kambing ‘masmuuth’. Sementara itu, Abu Hurairah mendukung Anas 
yang menafikan dari Nabi SAW makan roti yang lembut. Riwayat 
Abu Hurairah ini dikutip Ibnu Majah dari jalur Ibnu Atha', dari 
bapaknya, dari Abu Hurairah RA, bahwa dia mengunjungi kaumnya, 
laiu memberikan kepadanya roti yang lembut, maka dia menangis dan 
berkata, “Rasulullah SAW tidak pemah melihat ini dengan matanya.” 

Ath-Thaibi berkata, “Perkataan Anas, ‘Aku tidak mengetahui 
bahwa nabi SAW melihat...’ adalah penafian pengetahuan. 
Maksudnya penafian objek (apa yang diketahui). Ia masuk kategori 
menafikan sesuatu dengan menafikan konsekuensinya. Hanya saja hai 
ini diterima dari Anas, karena keberadaannya yang sangat lama 
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menyertai Nabi SAW dan tidak berpisah dengannya hingga beliau 
SAW meninggal.” 

J li jf- (Dan dari Yunus, Ali berkata “Dia 

adalah Al Iskaf). Ali adalah guru Imam Bukhari dalam riwayat ini 
dan dia adalah Ibnu Al Madini. Maksudnya, Yunus tercantum dalam 
sanad tanpa nasab, laiu Ali menyebutkan nasabnya untuk memberikan 
penjelasan dan membedakannya, karena di dalam tingkatannya 
terdapat Yunus bin Ubaid Al Bashri, salah seorang periwayat yang 
tsiqah (terpercaya) dan banyak menukil hadits. Dalam riwayat Ibnu 
Majah disebutkan dari Muhammad bin Mutsanna dari Mu’adz bin 
Hisyam dari bapaknya dari Yunus bin Abi Al Furath Al Iskaf. Yunus 
ini tidak memiliki riwayat di dalam Shahih Bukhari, kecuali hadits di 
atas. Dia berasal dari Bashrah, dan dianggap tsiqah oleh Ahmad dan 
Ibnu Ma’in serta selain keduanya. Ibnu Adi berkata, “Tidak masyhur.” 
Sementara Ibnu Sa’ad berkata, “Dia dikenal dan memiliki beberapa 
hadits.” Ibnu Hibban berkata, ‘Tidak boleh dijadikan hujjah.” 
Demikian yang dia katakan, tetapi mereka yang menganggapnya 
tsiqah lebih tahu keadaannya daripada Ibnu Hibban. Periwayat dari 
Yunus di sini adalah Hisyam Ad-Dustuwa'i, salah seorang yang 
banyak menukil hadits dari Qatadah. Seakan-akan dia tidak 
mendengar langsung hadits ini dari Qatadah. Dalam hadits ini terdapat 
riwayat orang-orang yang berada dalam satu tingkatan, karena Hisyam 
dan Yunus masih termasuk dalam satu tingkatan. Sa’id bin Abi 
Arubah meriwayatkannya dari Qatadah dan menegaskan bahwa 
Hisyam mendengar langsung dari Qatadah, sebagaimana akan 
disebutkan pada pembahasan tentang kelembutan hati. Akan tetapi 
Ibnu Adi, menyebutkan bahwa Yazid bin Zurai’ meriwayatkannya 
dari Sa’id, “Dari Yunus dari Qatadah.” Mungkin Hisyam pertama kali 
menerima riwayat itu dari Qatadah melalui perantara, kemudian dia 
menerimanya langsung tanpa perantara, maka dia menceritakannya 
melalui dua jalur ini sekaligus. 
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JIp Attl y£\ j* (Dari Anas RA). Inilah yang akurat. 

Sementara Said bin Bisyr meriwayatkan dari Qatadah seraya berkata, 
jJL.} ü* 4»l Jb> ^Zlt U :JÜü J?' ff** J* ^ ü* 

Jai Js>(Dari Al Hasan dia berkata, Kami masuk kepada Ashim 


bin Hadrah, dia berkata, "Nabi SAW tidak pernah makan di atas 
‘khiwan ’"). Hadits ini diriwayatkan Ibnu Mandah di kitab Al 
Ma 'rifah. Sekiranya Sa’id bin Bisyr akurat dalam penukilannya, maka 
ia adalah hadits lain bagi Qatadah, karena perbedaan redaksi kedua 
hadits. 


J*(Di atas sukurrujah). Iyadh berkata, “Demikian 

pelafalan yang kami sebutkan.” Laiu dia menukil dari Ibnu Makki 
bahwa dia membenarkan versi yang memberi ‘fathah’ pada huruf ra’ 
(sukarrajah). Saya (Ibnu Hajar) katakan, Demikian yang ditegaskan 
At-Turabisti dan dia menambahkan, “Karena ia adalah bahasa Persia 
yang disadur ke dalam bahasa Arab. Adapun huruf ra’ pada bahasa 
asalnya berbaris 'fathah'.” Akan tetapi alasan ini tidak dapat dijadikan 
dalil, sebab kata-kata diluar bahasa Arab jika dilafalkan oleh orang 
Arab, maka pada umumnya tidak akan tetap seperti aslinya. 


Ibnu Al Jauzi berkata, “Syaikh kami Abu Manshur Al 
Lughawi (ahli bahasa) -yakni Al Jawaliqi- menyebutkan kepada kami 
dengan memberi fathah pada huruf ra'.” Dia berkata, “Sebagian ahli 
bahasa berkata, ‘Lafal yang benar adalah uskurujjah, yang berasal dari 
bahasa Persia yang diadopsi ke dalam bahasa Arab, artinya tempat 
cuka. Laiu orang-orang Arab menggunakan kata ini dalam percakapan 
mereka.” Abu Ali berkata, “Apabila diungkapkan dalam konteks 
meremehkan maka j im dan ra 1 dihapus menjadi ‘uskur’. Boleh juga 
huruf kaf dipanjangkan hingga melebihi ya\ Apa yang disebutkan 
Sibawaih tentang kata ‘bariihim’ dan ‘bariihiim’ boleh juga diterapkan 
kepada kata ‘ sakiirijah ’ dan ‘sakiiriijah’. Namun, apa yang disebutkan 
terdahulu lebih utama.” 


1 Barangkali yang dimaksud adalah huruf ha bukan ra'. (pentahqiq). 
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Ibnu Makki berkata, “la adalah piring kecil yang digunakan 
untuk makan, dan ada juga yang berukuran besar. Ukuran besamya 
bisa memuat sekitar enam uqiyah. Sebagian mengatakan dua pertiga 
uqiyah hingga satu uqiyah.” Dia berkata, “Makna yang demikian itu, 
orang Ajam (non-Arab) biasa menggunakannya sebagai tempat lauk 
pauk dan bahan-bahan yang membangkitkan selera dan membantu 
pencemaan.” Ad-Dawudi mengutip pendapat yang ganjil, dia berkata, 
“As-Sukurrujah adalah piring yang diberi minyak.” Ibnu Qurqul 
menukil dari ulama lainnya bahwasanya ia adalah piring yang 
memiliki penyangga dari kayu, seperti meja kecil. Namun, pengertian 
pertama lebih tepat. 

Syaikh kami berkata dalam kitab Syarh At-Tirmidzi, “Beliau 
SAW tidak makan di ‘sukurrujah’ mungkin karena tidak ada pada 
mereka saat itu, atau karena ukurannya terlalu kecil, sebab kebiasaan 
mereka makan bersama-sama, atau karena sebab yang disebutkan 
seperti terdahulu, yaitu ia disiapkan sebagai tempat sesuatu yang bisa 
membantu melancarkan pencemaan, sementara umumnya mereka 
tidak makan sampai kenyang, sehingga mereka tidak butuh kepada 
bahan-bahan yang membantu pencemaan. 

w&J J*? (Dikatakan kepada Qatadah). Orang yang berkata 
adalah periwayat sendiri. 

(Di atas apa). Demikian dinukil oleh kebanyakan 

periwayat. Sementara dalam riwayat Al Mustandi disebutkan dengan 
memanjangkan huruf mim. 

üj&ü (Mereka makan). Demikian dialihkan dari bentuk 

tunggal kepada jamak sebagai isyarat bahwa yang demikian tidak 
khusus bagi Nabi, bahkan sahabat-sahabatnya mengikuti perilakunya 
dan mencontoh perbuatannya. 

'.I j 

jA-J' (Di atas sufar'). Sufar adalah bentuk jamak dari kata 
sufrah. Penjelasannya sudah dipaparkan terdahulu ketika 
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membicarakan hadits Aisyah tentang hijrah ke Madinah. Makna asal 
sufrah adalah makanan yang dibuat untuk musafir, dan kebanyakan 
yang disimpan dalam wadah kulit, laiu nama makanan itu digunakan 
untuk nama tempatnya. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas tentang 
kisah Shafiyyah. Dia mengutipnya secara ringkas dan 
menyebutkannya dalam kisah perang Khaibar melalui sanad yang 
disebutkannya di sini dengan redaksi yang lebih lengkap, 


iXeu jd '£>■ jj Õ* &(Nabi SA Wsinggah di 


antara Khaibar dan Madinah selama tiga malam untuk memulai 


berkumpul dengan Shafiyyah). Kemudian di antara lafazh kepada 
walimah” dan lafazh “Nabi SAW memerintahkan menggelar tikar” 
terdapat tambahan, 0? ^1* Uj Slj fp- j* ^ (tidak 


ada roti serta daging dalam walimah itu. Tidaklah ada kecuali beliau 
memerintahkan...), laiu disebutkan selengkapnya. Kemudian setelah 
kata “dan samin” disebutkan, is^\ Jüi (kaum 


muslimin berkata, “Salah seorang Ummahatul Mukminin). 


du j ^ ? jfe 4* ^ J* J* <s$ > 


berkata dari Anas, “Nabi SAW berkumpul dengannya kemudian 
membuat ‘hais ’ [makanan terbuat dari tepung dan kurma serta 
samin] dan diletakkan di atas tikar). Ia juga merupakan penggalan 
dari hadits yang dikutip dengan sanad yang maushul oleh Imam 
Bukhari pada pembahasan tentang peperangan dari jalur Amr bin Abi 


Amr Maula Al Muththalib, dari Anas bin Malik. 


ij\ ’j£. j»Qjb (Hisyam dari bapaknya dan dari 

Wahab bin Kaisan). Hisyam adalah Ibnu Urwah. Dia menerima hadits 
ini dari bapaknya dan dari Wahab bin Kaisan. Abu Nu aim 
meriwayatkannya dalam kitab Al Mustakhraj dari jalur Ahmad bin 
Yunus dari Abi Muawiyah dan disebutkan dari Hisyam, dari Wahab 
bin Kaisan saja. Asal daripada hadits ini sudah disebutkan pada bab 
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Hijrah ke Madinah dari Abu Usamah, dari Hisyam, dari bapaknya, 
dan dari istrinya (Fathimah binti Al Mundzir), keduanya dari Asma'. 
Ia dipahami bahwa Hisyam menerimanya dari bapaknya dan dari 
istrinya serta dari Wahab bin Kaisan. Barangkali ada sebagian redaksi 
riwayat ini yang dia terima dari sebagian mereka dan tidak dikutip 
oleh yang lainnya, karena riwayat yang terdahulu tidak menyebutkan 
kata “mencelanya”. Ibnu Az-Zubair di sini adalah Abdullah. Adapun 
yang dimaksud penduduk Syam adalah prajurit Al Hajjaj bin Yusuf 
ketika mereka memeranginya dari pihak Abdul Malik bin Marwan, 
atau prajurit Al Hushain bin Numair yang memeranginya sebelum itu 
dari pihak Yazid bin Muawiyah. 


* + ^ •< ^ • 

õlS" U Jij (Dan apakah engkau tahu apa dua ikat 


pinggang itu). Demikian disebutkan oleh sebagian pensyarah, tetap 
ditanggapi bahwa yang benar adalah ‘ an-nithaaqaanV (pada posisi 
rafa’). Namun, saya belum menemukan dalam berbagai naskah 
melainkan dengan kata ‘ an-nithaaqaani'. Mungkin juga kata awalnya 
adalah, “ wahal tadrii maa sya'nu an-nithaqain”, kemudian lafazh 
‘sya nu’ atau yang sepertinya terhapus. 


Cr&ü Jtiai OtT tjj (Hanya saja ia adalah ikat 


pinggangku yang aku belah menjadi dua bagian, laiu aku mengikat). 
Pada pembahasan hijrah ke Madinah disebutkan bahwa Abu Bakar 
Ash-Shiddiq yang memerintahkannya melakukan hai itu, yakni ketika 
dia hijrah bersama Nabi SAW ke Madinah. 


(Dia berkata, "Sungguh benar”). Mayoritas periwayat 


menukil dengan kata iihan. Sebagian menukil dengan kata, ‘ibnuhaa’ 
(anaknya), tetapi ini adalah kekeliruan dalam penulisan naskah. 
Sebagian memberi legitimasi bahwa ia adalah perkataan periwayat 
dan kata ganti itu kembali kepada Asma', sedangkan anak yang 
dimaksud adalah Ibnu Az-Zubair. Ibnu At-Tin mengemukakan 
pandangan ganjil ketika berkata, "Demikianlah yang tercantum dalam 
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semua riwayat, yaitu dengan kata ibnuhaa ”. Sementara Al Khaththabi 
menyebutkannya dengan kata Uhan. 


j (Demi sembahan). Dalam riwayat Ahmad bin Yunus 

disebutkan dengan kata. Uhan wa rabbul Ka ’bah (sungguh demi Rabb 
Ka’bah). Al Kaththabi berkata, Uhan diberi tanwin pada huruf ha’ 
maknanya adalah pengakuan dan pengukuhan terhadap apa yang 
mereka katakan Orang Arab mengucapkan 'Uhan dan Uha' dalam 
rangka meminta perkataan dari seseorang. Akan tetapi ditanggapi 
bahwa apa yang disebutkan Tsa’lab dan selainnya jika seorang minta 
tambahan perkataan niscaya berkata, Uha dan jika memerintahkan 
untuk memutuskannya niscaya berkata, uhan. Akan tetapi tanggapan 
ini tidak baik karena selain Tsa’lab telah menegaskan bahwa kata 
Uhan adalah kata untuk minta tambahan perkataan, laiu hai ini 
ditandaskan oleh sebagian mereka seraya berkata, bahwa kata Uhan 
untuk minta tambahan perkataan, dan Uha untuk memutuskan 
perkataan. Namun, terkadang disebutkan juga dengan makna 
bagaimana. 


* * O ■+ ' * 0 

UjIp diip j*\)i> dUa (Itu perkataan buruk yang akan hilang 


darimu aibnya). Syakaat maknanya mengangkat suara ketika 
mengucapkan perkataan yang buruk. Sebagian mereka menukil 
dengan kata syikaat, tetapi yang pertama lebih tepat. Ia adalah bentuk 
mashdar dari kata syakaa yasykuu syakaayatan dan syakwaa 
syakaatan. Adapun kata zhaahir di sini bermakna hilang. 


Al Khaththaabi berkata, Maksudnya terangkat darimu dan 
tidak lagi digantungkan kepadamu. Kata ' zhaahir ’ digunakan juga 
dengan arti naik dan meninggi. Dari sini firman Allah, o\ Ui 

(Maka mereka tidak mampu menaikinya). Maksudnya, 
melewati dari atasnya. Begitu pula firman-Nya, 0) 

(dan tangga-tangga yang mereka menaikinya). 
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Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas 
tentang makan daging dhabb (binatang sejenis biawak) di atas tempat 
makan Rasulullah SAW. Penjelasannya akan disebutkan pada 
pembahasan tentang binatang buruan dan sembelihan. Adapun kalimat 
‘alaa maa'idatihi' (di atas tempat makanannya), maksudnya sesuatu 
yang diletakkan di atas tanah untuk menjaga makanan seperti sapu 
tangan, piring yang besar, dan selain itu. Hai ini tidak bertentangan 
dengan hadits Anas, "Sesungguhnya Nabi SAW tidak makan di atas 
‘khiwaan', karena ‘ khiwaan' lebih khusus daripada maaidah. 
Penafian yang khusus tidak berkonsekuensi penafian yang umum. Ini 
lebih tepat daripada jawaban sebagian pensyarah bahwa Anas hanya 
menafikan pengetahuannya. Pensyarah ini mengatakan bahwa ini 
tidak bertentangan dengan perkataan mereka yang mengetahuinya. 
Kemudian terjadi perbedaan tentang kata maaidah'. Az-Zajjaj 
berkata: la menurutku berasal dari kata maada yamiidu, artinya 
bergerak. Sedangkan ulama selainnya berkata: ia berasal dari maada 
yumiidu, artinya memberi. 


9. Sawiq (Tepung) 


di iii r sff ptJiit j x.;y. -j. 

(poi o j* ^ f 

^ / ” s s 

$ * s * * s ' * s s $ * } * % ' ' * ® 

*-> C <> ■ ,Aj t/* clib y* 'yi oJb-sj ~3i 

* " ' s S S ' 

* SS 9 "s S9* * 

.W>yJ jjj iLlUaj 


5390. Dari Suwaid bin Nu’man sesungguhnya dia 
mengabarkan kepadanya bahwa mereka bersama Nabi SAW di Ash- 
Shahba' -ia beijarak satu rauhah dari Khaibar- laiu tibalah waktu 
shalat. Beliau SAW minta dibawakan makanan, tetapi tidak 
didapatkan kecuali sawiq (tepung). Beliau SAW mengunyahnya dan 
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kami pun mengunyah bersamanya. Setelah itu beliau SAW minta 
dibawakan air, laiu berkumur-kumur kemudian shalat dan kami shalat 
bersamanya, dan beliau tidak mengulangi wudhunya. 


Keterangan Hadits : 

(Bab sawiq). Disebutkan hadits Suwaid bin An-Nu’man yang 
sudah disebutkan pada pembahasan tentang bersuci. 

10. Nabi SAW Tidak Makan hingga Disebutkan kepadanya, dan 
Beliau Mengetahui apakah Makanan Itu 


'j>\ jt Us^>- J> cš ^ 

if\ -Äi L£- Ž Jul ^ y U-& 

iäli- ^^ ^ C* 

oL õJuii- Lgi^-i ^ ldJ»d5 1x5 dn' 

✓ ^ /<( 0 

<r L'_, di äi JA iii J dy. ddn ddü A 

iil Jjdj ‘<J A-ij *< J*~ •'Ä Ä* ^5 ‘- > 'A 

; yd.ii »ydt s(y.i tJui iLüji J! A jÄj ^ ai jd 
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5391. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Abu Umamah bin Sahal bin 
Hunaif Al Anshari mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Ibnu Abbas 
mengabarkan kepadanya, bahwa Khalid bin Al Walid —yang diberi 
gela Saifullah (Pedang Allah)— mengabarkan kepadanya, dia masuk 
bersama Rasulullah SAW kepada Maimunah -dia adalah bibinya dan 
bibi Ibnu Abbas- dan mendapati di sisinya ‘dhabb’ (binatang sejenis 
biawak/kadal) yang dipanggang, didatangkan kepadanya oleh 
saudarinya Hafidah binti Al Harits dari Najed. Maka dihidangkanlah 
dhabb kepada Rasulullah SAW. Biasanya, beliau jarang sekali 
menjulurkan tangannya kepada makanan hingga diceritakan 
tentangnya dan disebutkan. Maka Rasulullah SAW menjulurkan 
tangannya kepada tiba-tiba seorang perempuan di antara perempuan 
yang hadir berkata, “Beritahukan kepada Rasulullah SAW apa yang 
kamu hidangkan kepadanya, dia adalah dhabb wahai Rasulullah.” 
Maka Rasulullah SAW mengangkat tangannya dari dhabb. Khalid bin 
Al Walid bertanya, “Apakah dhabb haram wahai Rasulullah?” Beliau 
bersabda, “Tidak, tetapi ia tidak ada di negeri kaumku maka aku 
mendapati diriku kurang selera.” Khalid berkata, “Aku pun 
memotongnya dan memakannya, sementara Rasulullah SAW 
memandang kepadaku.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab Nabi SAW tidak makan hingga disebutkan kepadanya 
dan beliau mengetahui apakah makan itu). Az-Zarkasyi berkata, 
“Ibnu At-Tin berkata, ‘Nabi SAW bertanya, karena biasanya orang 
Arab tidak pemah merasa tidak selera dengan suatu makanan 
disebabkan sedikitnya makanan mereka. Sementara beliau SAW biasa 
tidak berselera terhadap sebagian makanan. Oleh karena itu, beliau 
biasa bertanya.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin juga penyebab 
pertanyaan ini bahwa beliau SAW jarang tinggal di dusun-dusun, 
sehingga tidak banyak tahu tentang hewan-hewan, atau karena syariat 
menyebutkan pengharaman sebagian hewan dan membolehkan 
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sebagiannya, sementara mereka tidak mengharamkan hewan. Laiu 
terkadang hewan itu didatangkan setelah dipanggang atau dimasak, 
sehingga tidak bisa dibedakan dengan yang lainnya, kecuali jika 
ditanyakan lebih dulu. 


Kemudian disebutkan hadits Ibnu Abbas tentang kisah dhabb 
yang penjelasannya akan dipaparkan pada pembahasan tentang 
binatang buruan dan sembelihan. Di dalamnya disebutkan, “Seorang 
perempuan yang hadir berkata...” Demikian tercantum dengan kata 
jamak mudzakkar seakan ia dikaitkan dengan individu-individu. Di 
dalamnya dikatakan juga, “Kabarkan kepada Rasulullah apa yang 
kamu hidangkan kepadanya.” Perempuan ini telah disebutkan secara 
tegas dalam riwayat Ath-Thabarani bahwa dia adalah Maimunah 
Ummul Mukminin, dy> Uj 'pJuj äi äi JjL; 'jj»* 1 ' 

iTy £Ü (Maimunah berkata, “Beritahukan kepada Rasulullah 


SA W apa makanan itu. ” Ketika mereka mengabarkan maka beliau 
meninggalkannya). Dalam riwayat Muslim melalui jalur lain dari Ibnu 
Abbas disebutkan, oa* ^ *S\ Äi li cilii 


(Maimunah berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya ia adalah 
daging dhabb. ” Maka beliau menahan tangannya). 


11. Makanan Satu Orang Cukup untuk Dua Orang 


aü! aü! J yjtj Ju Ju 4jl <UP Aü! ^*3 J 0 jlj* ^gj! ^ (j & 

2jSü! (kLj jJUj 


5392. Dari Al A’raj, dari Abu Hurairah RA dia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, “Makanan dua orang cukup untuk tiga 
orang, dan makanan tiga orang cukup untuk empat orang.” 
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Keterangan Hadits : 


(Bab makanan satu orang cukup untuk dua orang). Disebutkan 
hadits Abu Hurairah, “Makanan dua orang cukup untuk tiga orang dan 
makanan tiga orang cukup untuk empat orang.” Timbul kemusykilan 
dalam mengompromikan antara judul bab dan hadits, karena pada 
judul bab berarti masing-masing mendapat setengah, sedangkan yang 
disebutkan dalam hadits masing-masing mendapat sepertiga dan 
seperempat. Namun, hai itu dijawab bahwa Imam Bukhari 
mengisyaratkan dengan judul bab kepada lafal hadits lain yang dikutip 
dari Nabi SAW namun tidak sesuai kriterianya. Kemudian yang 
mengompromikan antara kedua hadits adalah bahwa makanan yang 
sedikit cukup untuk orang banyak, tetapi tidak berarti yang kurang 
darinya tidak mencukupi. Memang benar, keberadaan makanan satu 
orang cukup untuk dua orang, maka tentu makanan dua orang cukup 
untuk tiga orang dan tidak sebaliknya. 


Dinukil dari Ishaq bin Rahawaih, dari Jarir dia berkata, 
“Makna hadits bahwa makanan yang mengenyangkan satu orang 
cukup dimakan dua orang, dan makanan yang mengenyangkan dua 
orang cukup dimakan empat orang.” Al Muhallab berkata, “Maksud 
hadits-hadits ini adalah anjuran kepada kemuliaan dan merasa cukup 
dengan yang ada. Hai ini bukan berarti pembatasan pada kadar yang 
mencukupi. Maksudnya, saling menyantuni dan menjadi kepatutan 
bagi dua orang untuk memasukkan orang ketiga dalam makanan 
mereka, dan begitu juga memasukkan orang keempat sesuai jumlah 
orang yang hadir.” 


Dalam hadits Ümar. yang dinukil Ibnu Majah disebutkan, 
i ( i ilj 

(Makanan satu orang cukup untuk dua orang, makanan 


dua orang cukup untuk tiga orang dan empat orang, makanan empat 
orang cukup untuk lima orang dan enam orang). Dalam hadits 
Abdurrahman bin Abi Bakar tentang kisah tamu-tamu Abu Bakar, 
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Nabi SAW bersabda, Suif OlT jij tdJtÜ» L ^ a idi jläi ialp õVST" 
j) ^IAj L-aj-ü SiTjt (Barangsiapa yang memiliki makanan untuk 


dua orang, maka hendaklah dia membawa orang ketiga, dan siapa 
yang memiliki makanan empat orang, maka hendaklah dia membawa 
orang kelima atau keenam ;. Dalam riwayat Ath-Thabarani dari hadits 


Ibnu Ümar terdapat keterangan yang menunjukkan tentang penyebab 
hai itu. Pada bagian awal riwayat tersebut disebutkan, Yj lyiT 


Jä *)I Oti 'jS jiä (Makanlah bersama-sama dan jangan 


berpisah-pisah, karena sesungguhnya makanan satu orang cukup 
untuk dua orang). Disimpulkan, bahwa penyebab cukupnya makanan 
itu adalah keberkahan makan bersama-sama. Semakin banyak jumlah 
orang yang makan bersama, maka semakin bertambah pula 
keberkahannya. Laiu At-Tirmidzi mengisyaratkan kepada hadits Ibnu 
Amr, dan Al Bazzar dari hadits Samurah sama dengan hadits Ümar, 
hanya saja pada bagian akhimya ditambahkan, äpUAJi Js- a»i Üj (Dan 


tangan Allah di atas jama ah). 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Dari hadits Abu Hurairah diambil 
pelajaran tentang disukainya berkumpul untuk makan, dan hendaknya 
seseorang tidak makan sendirian. Pada hadits ini juga terdapat isyarat 
jika sikap saling menyantuni dilakukan, maka akan mendapat 
keberkahan, termasuk semua yang hadir. Begitu pula tidak patut bagi 
seseorang meremehkan apa yang dimiliki dan merasa terhalang untuk 
memberikannya kepada orang lain, karena yang sedikit bisa saja 
mencukupi dalam arti bisa saja meluruskan tulang punggung dan 
menegakkan badan, bukan kenyang dalam arti yang sesungguhnya.” 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Diriwayatkan hadits yang sesuai 
redaksi pada j udul bab, tetapi tidak sesuai kriteria Imam Bukhari. Oleh 
karena itu, dia pun menyimpulkan maknanya dari hadits di atas, 
karena orang yang mungkin meninggalkan sepertiga mungkin juga 
meninggalkan seperdua, karena kadamya yang saling berdekatan.” 
Namun, hai itu ditanggapi oleh Al Mughlathai bahwa At-Tirmidzi 
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meriwayatkan hadits itu dari jalur Abu Sufyan, dari Jabir, dan ia 
sesuai dengan kriteria Imam Bukhari. Akan tetapi tanggapan 
Mughlathai ini tidak benar, karena meskipun Imam Bukhari 
meriwayatkan dari Abu Sufyan, tetapi dia meriwayatkannya dengan 
diiringi oleh Abu Shalih dari Jabir sebanyak tiga hadits, maka 
sebenamya tidak sesuai dengan kriterianya. Saya tidak tahu mengapa 
dia mengkhususkan kutipan At-Tirmidzi, padahal Imam Muslim 
meriwayatkannya dari jalur A’masy, dari Abu Sufyan juga. 
Barangkali Ibnu Al Manayyar berpegang pada apa yang disebutkan 
Ibnu Baththal bahwa Ibnu Wahab meriwayatkan hadits dengan redaksi 
yang sesuai j udul bab dari Ibnu Lahi’ah, dari Abu Az-Zubair, dari 
Jabir. Ibnu Lahi’ah sama sekali tidak masuk kriteria Imam Bukhari. 
Namun, pemyataannya tertolak, karena Ibnu Baththal meringkas 
penisbatan hadits. Jika tidak, maka sungguh Imam Muslim 
meriwayatkan juga dari jalur Ibnu Juraij, dan dari jalur Sufyan Ats- 
Tsauri, keduanya dari Abu Az-Zubair, dari Jabir. Laiu dia menegaskan 
melalui jalur Ibnu Juraij bahwa Abu Az-Zubair mendengar dari Jabir, 
maka hadits ini shahih, tetapi tidak sesuai dengan kriteria Imam 
Bukhari. 

Sehubungan dengan bab ini disebutkan dari Ibnu Ümar dan 
Samurah sebagaimana terdahulu. Begitu juga diriwayatkan dari Ibnu 
Mas’ud seperti dikutip Ath-Thabarani. 


12. Orang Mukmin Makan dalam Satu Usus 




Sehubungan dengannya disebutkan Abu Hurairah dari Nabi 

SAW. 
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5393. Dari Nafi’, dia berkata: Biasanya Ibnu Ümar tidak 
makan hingga didatangkan satu orang miskin makan bersamanya, 
maka aku memasukkan seorang laki-laki makan bersamanya, laiu 
laki-laki itu makan banyak. Beliau berkata, “Wahai Nafi’, jangan 
masukkan orang ini kepadaku, sesungguhnya aku mendengar Nabi 
SAW bersabda, ‘ Orang mukmin makan dalam satu usus dan orang 
kafir makan dalam tujuh usus ’. ” 


* *^ \ & s ^ s s s * o s 
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5394. Dari Ibnu Ümar RA, Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya orang mukmin makan dalam satu usus dan 
sesungguhnya orang kafir -atau munafik aku tidak tahu mana di antara 
keduanya yang dikatakan Ubaidullah- makan dalam tujuh usus. ” Ibnu 
Bukair berkata: Malik menceritakan kepada kami, dari Nafi’, dari 
Ibnu Ümar, dari Nabi SAW... sama sepertinya. 
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<Oib lj li I J lii 


5395. Dari Amr, dia berkata: Biasanya Abu Nahik seorang 
laki-laki yang banyak makan, maka Ibnu Ümar berkata kepadanya, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, ‘ Orang kafir makan pada 
tujuh usus ” Dia berkata, “Tapi aku beriman kepada Allah dan Rasul - 
Nya.” 


^ <-5^® ItJli <ü)l OjJ 

.s.li>l ^ ( J5^1 j ^ilisJlj ^i J5^1 j 


5396. Dari Abu Hurairah RA dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “ Orang muslim makan dalam satu usus dan orang kafir 
makan dalam tujuh usus. ” 
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5397. Dari Abu Hurairah, “Sesungguhnya seorang laki-laki 
biasa makan sangat banyak, laiu dia masuk Islam. Setelah itu dia 
makan sedikit. Hai itu diceritakan kepada Nabi SAW. Beliau 
bersabda, ‘Sesungguhnya orang mukmin makan dalam satu usus dan 
orang kafir makan dalam tujuh usus ’. ” 
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Keterangan Hadits : 


(Bab orang mukmin makan dalam satu usus). Di dalam satu 
dialek -tentang kata mi’an’- yang disebutkan di kitab Al Mühkam 
diberi ‘sukun’ pada huruf ‘ain’ dan sesudahnya huruf ‘ya\ bentuk 
jamaknya adalah am’aa, maksudnya adalah usus. 

Abu Hatim As-Sijistani berkata, “Kata ai mVah adalah 
mudzakkar (jenis laki-laki), dan aku tidak mendengar orang yang aku 
percayai menyebutkannya dalam bentuk mu'annats (jenis 
perempuan), seperti mengatakan ‘mi'ah waahidah’, akan tetapi telah 
disebutkan oleh mereka yang tidak aku percayai seperti itu.” 


Imam Bukhari menyebutkan hadits pertama di bab ini dari 
Muhammad bin Basysyar, dari Abdushamad, dari Syu’bah, dari 
Waqid bin Muhammad, dari Nafi’, dari Ibnu Ümar. Abdushshamad 
yang dimaksud adalah Ibnu Abdul Warits. Dalam riwayat Abu 
Nu’aim disebutkan dalam kitab Mustakhraj disertai nasabnya. Waqid 
bin Muhammad adalah Ibnu Zaid bin Abdullah bin Ümar. 


JTÜ Wr j (Aku memasukkan seorang laki- 


laki makan bersamanya, laiu dia makan banyak). Barangkali dia 
adalah Abu Nahik yang disebutkan pada riwayat sesudahnya. Dalam 


riwayat Muslim disebutkan, 'J). £-ä>j 'j). 

^ ' 0 ( A J 

ltATl Jf\J (Maka Ibnu Ümar meletakkan makanan dihadapan 


orang itu dan meletakkan makanannya di hadapannya, maka orang 
itu makan banyak). 

iji’ 'i* Sl (Jangan masukkan orang ini kepadaku). Laiu 

beliau menyebutkan hadits seperti di atas, sehingga dipahami bahwa 
Ibnu Ümar menerapkan hadits itu sesuai makna zhahimya. Barangkali 
juga beliau tidak menyukai orang itu masuk kepadanya, karena beliau 
melihat orang itu memiliki sifat seperti sifat orang kafir. 


(Bab orang mukmin makan dalam satu usus dan disebutkan 
hadits Abu Hurairah dari Nabi SAW). Demikian perkataan ini 
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tercantum dalam riwayat Abu Dzar dari As-Sarakhasi. Akan tetapi ia 
tidak terdapat dalam riwayat Abu Al Waqd dari Ad-Dawudi dari As- 
Sarakhsi. Dalam riwayat An-Nasafi digabungkan hadits sesudahnya 
kepada bab “Makanan satu orang cukup untuk dua orang.” Judul bab 
ini disebutkan untuk hadits Ibnu Ümar dengan jalur-jalumya dan 
hadits Abu Hurairah dengan kedua jalumya tanpa menyebutkan 
riwayat mu’allaq Abu Hurairah. Versi ini lebih berdasar karena 
pengulangan judul dengan lafazh yang sama tidak memiliki makna. 
Demikian juga penyebutan hadits Abu Hurairah pada judul bab 
kemudian penyebutannya kembali dalam bab dengan sanad yang 
maushul dari dua sisi. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits kedua di bab ini dari 
Muhammad bin Salam, dari Abdah, dari Ubaidillah bin Nafi’, dari 
Ibnu Ümar. Abdah yang dimaksud adalah Ibnu Sulaiman, sedangkan 
Ubaidullah adalah Ibnu Ümar Al Umari. 


üii iCi Jli tjillLSi j' — dlj (Dan 


sesungguhnya orang kafir atau munafik, aku tidak tahu siapa di 
antara keduanya yang dikatakan Ubaidullah). Keraguan ini berasal 
dari Abdah. Imam Muslim meriwayatkan dari jalur Yahya Al 
Qaththan, dari Ubaidillah bin Ümar, dengan lafazh “orang kafir”, 
tanpa keraguan. Demikian juga diriwayatkan Amr bin Dinar 
sebagaimana yang akan disebutkan pada bab ini. Begitu pula dalam 
riwayat selain Ibnu Ümar dari mereka yang meriwayatkan hadits dari 
sahabat. Hanya saja dalam riwayat Ath-Thabarani dari hadits 
Samurah disebutkan dengan kata ‘munafik’ sebagai pengganti 
‘kafir’. 


j&. jj' Jtij (Ibnu Bukair berkata). Dia adalah Yahya bin 
* 

Abdullah bin Bukair. Bagian ini dinukil dengan sanad yang maushul 
oleh Abu Nu’aim di kitab Al Mustakhraj dari jalumya. Laiu kami 
menemukan dalam kitab Al Muwaththa' dari riwayatnya dari Malik 
dengan redaksi, ^ jsi* Riisil} tUf 'J ^ (Orang 
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mukmin makan dalam satu usus dan orang kafir makan dalam tujuh 
usus). Al Ismaili meriwayatkan dari jalur Ibnu Wahab, Malik dan 
sejumlah orang mengabarkan padaku bahwa Nafi menceritakan 
kepada mereka, laiu dia menyebutkannya sesuai redaksi Imam 
Muslim. Oleh karena itu, tampaklah bahwa maksud Imam Bukhari 
dengan perkataannya "sepertinya", yakni seperti pokok bahasan 
hadits, bukan kekhususan keraguan yang teijadi pada riwayat 
Ubaidillah bin Ümar dari Nafi’. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ketiga dari Ali bin 
Abdullah, dari Sufyan, dari Amr. Adapun Sufyan adalah Ibnu Uyainah 
sedangkan Amr adalah Ibnu Dinar. Disebutkan penegasan bahwa dia 
menceritakannya kepada Sufyan dalam riwayat Al Humaidi dalam 
musnadnya dan dari jalumya Abu Nu’aim di kitab Al Mustakhraj. 

VjSrf yJrj dJL$i y\ olT (Abu Nahik adalah seorang yang banyak 
makan). Dalam riwayat Al Humaidi disebutkan, lW 

# jsrfe & bt (Dikatakan kepada Ibnu Ümar, 

Sesungguhnya Abu Nahik adalah seorang laki-laki dari penduduk 
Makkah makan makanan yang banyak). 

^ Jt J ^ ( Dia berkata: Aku beriman kepada 

' ' * s * 

Allah dan Rasul-Nya). Dalam riwayat Al Humaidi disebutkan, JUä 
:M ...iiU ui (Laki-laki itu berkata: Aku beriman kepada 

Allah...). Atas dasar ini, maka para ulama sepakat untuk memahami 
hadits dengan selain makna zhahimya sebagaimana yang akan 
disebutkan. 

j 0 .\j J* jtl (Seorang muslim makan dalam satu 

usus). Dalam riwayat Imam Muslim dari jalur lain dari Abu Hurairah 
disebutkan, Jb-»j ^ J l/Jti (Orang mukmin minum dalam satu 

usus). 
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Kemudian Imam Bukhari mengutip hadits Abu Hurairah 
melalui jalur lain dari Ismail, dari Malik, dari Abu Az-Zinad, dari Al 
A’raj. Abu Hazim yang dimaksud adalah Salman Al Asyja’i. Dia 
bukan Salamah bin Dinar, seorang ahli zuhud, karena Salamah lebih 
muda daripada Al Asyja’i dan tidak bertemu dengan Abu Hurairah. 

*^1 cjVS" \Jbfj 0' (Sesungguhnya seseorang biasa 



makan makanan yang banyak, laiu masuk Islam). Disebutkan dalam 

> 'ai * « 

riwayat Muslim dari jalur Abu Shalih dari Abu Hurairah, .uil Oi 

o > ^ ^ ^ ^ // ^ X ^ ^ ^ ✓ fi y J \ 0 

4J ja \3 jjbj 

k-J ^*3 öLio 4 J ^vw?l AjI ^Ji toLO oW*" o jOi 

I*j (Rasulullah SA W pernah didatangi seorang tarnu 


yang masih kafir. Beliau SAW memerintahkan didatangkan seekor 
kambing, laiu diperah. Dia pun minum air susunya. Kemudian 
didatangkan kambing lain, kemudian didatangkan kambing lain, 
hingga dia minum air susu dari tujuh ekor kambing. Pagi harinya dia 
masuk Islam, laiu diperintahkan didatangkan seekor kambing dan dia 
minum air susunya. Kemudian didatangkan kambing lainnya namun 
dia tidak mampu menghabiskan air susunya). Laki-laki yang 
dimaksud ini mungkin saja adalah Jahjah Al Ghifari. Ibnu Abi 
Syaibah, Abu Ya’la, Bazzar, dan Ath-Thabarani meriwayatkan dari 
Jahjah, bahwa dia datang bersama sekelompok kaumnya ingin masuk 
Islam, mereka hadir bersama Rasulullah saat maghrib, ketika beliau 

0 ^ fi ty 

SAW memberi salam maka beliau bersabda, J*-j JT -U-Ü 

^ <■ 

(Hendaklah sedap orang laki-laki memegang tangan orang di 
sampingnya). Maka tidak tersisa selain aku. Adapun aku seorang laki- 
laki yang gemuk tinggi dan tidak ada orang yang sepadan denganku. 
Rasulullah SAW membawaku ke rumahnya dan memerah susu seekor 
kambing untukku. Aku menghabiskan air susunya. Kemudian diperah 
untukku seekor yang lain. Hingga diperah tujuh ekor kambing 
untukku dan aku menghabiskannya. Setelah itu didatangkan kepadaku 
makanan dalam periuk dan aku menghabiskannya. Ummu Aiman 
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berkata, Allah membuat lapar siapa yang membuat lapar Rasulullah. 
Beliau bersabda, il Js- USjjj tiäjj JT' f' ^ (Diam wahai 

Ummu Aiman, dia memakan rezekinya dan rezeki kita ada pada 
Allah). ” Ketika malam hari yang kedua dan kami shalat maghrib, 
dilakukan apa yang dilakukan pada malam sebelumnya, laiu diperah 
seekor kambing dan aku pun merasa puas dan kenyang. Ummu Aiman 
berkata: Bukankah ini tarnu kita (semalam)? Dia berkata, ^ ^ JT! iS\ 

s.tjcöi äju») jru ijL.'*) üii j«i jrij '•{j*}* j*j diiii 

* ^ * 

* * t t 9 Jl ° 

(Sesungguhnya pada malam ini dia makan 


dalam satu usus dan dia mukmin, sementara sebelum itu dia makan 
dalam tujuh usus, orang kafir makan dalam tujuh usus dan orang 
mukmin makan dalam satu usus). ’’ Pada semua sanadnya terdapat 
Musa bin Ubaidah, seorang periwayat yang lemah. 


Ath-Thabarani meriwayatkan dengan sanad yang bagus dari 
Abdullah bin Amr, dia berkata, 4 J£-j f-Ur 

U> ii J täi j*Lj dü «ÄI «UUn-^ll ja J*-j JT 

^-Jl il Jlflä t dT Igiil Lj sili <J v»,dsxi JVä .ü^jjk y»' : ja ?dU—»l 

Jg> il : ja ?|£J £>f Olj> Ui u: dil ji «Op il 

Ui U dJJU : Jtžj ct^Ul šJ^ij õli <ü i_JU- t*is pi-Aj d-ip <*bi 
dil Jdlj s-tüi ü iui diJ OtT ^-il ddl : ja .dJjj t~j d i* j t^jJlj : ja ?t)ljjP 

I* ' ' ' ' 

* o 

(Pernah tujuh orang laki-laki datang kepada nabi 


SA W, moka setiap seorang daripada sahabatnya mengambil seorang 
laki-laki, dan Nabi SAW mengambil satu orang. Beliau bertanya 
kepadanya, Siapa namamu?" Orang itu berkata, Abu Ghazwan. Dia 
berkata: Maka diperah untuknya tujuh ekor kambing. Dia berkata, 
“Maka diperah untuknya tujuh ekor kambing dan dia minum semua 
susunya. Nabi SAW bersabda kepadanya, Maukah engkau wahai 
Abu Ghazwan masuk Islam? ” Dia berkata, " Baiklah. ” Dia pun masuk 
Islam. Rasulullah SA W mengusap dadanya. Ketika pagi hari diperah 
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untuknya seekor kambing dan dia tidak bisa menghabiskan air 
susunya. Beliau SAWbertanya, "Ada apa dengan engkau wahai Abu 
Ghazwan? ” Dia berkata, "Demi yang mengutusmu sebagai Nabi, 
sungguh aku sudah kenyang. ” Beliau bersabda, ",Sesungguhnya 
kemarin engkau memiliki tujuh usus dan tidak ada bagimu hari ini 
kecuali satu usus”). Jalur ini lebih kuat daripada jalur Jahjah, namun 
kemungkinan itu adalah nama panggilannya. 


Akan tetapi pandangan yang mengatakan kejadian seperti ini 
bukan hanya satu kali didukung riwayat Ahmad dari hadits Abu 
Bashrah Al Ghifari, dia berkata, jj &J jjLj pp iii JJj [J!i cJi' 

C-J-ö uis Ajp jišui aIaI! ÖIS* <L$j jA ^3 öl 

fjJ jJ '-■iJJ ^ :Jlii ifU cJ(C4 A'm 


datang kepada Nabi SAWketika aku hijrah sebelum aku masuk Islam, 
maka beliau memerah untukku seekor kambing kecil yang biasa 
diperah untuk keluarganya, laiu aku meminumnya. Ketika pagi hari 
aku masuk Islam, laiu diperah untukku dan aku meminumnya, laiu aku 
pun merasa kenyang. Beliau bertanya, “Apakah engkau sudah 
kenyang? ” Aku berkata, “Aku sudah kenyang dan belum pernah aku 
kenyang seperti ini sebelumnya). Riwayat ini menafsirkan apa yang 
tidak disebutkan secara jelas pada hadits bab di atas meskipun 
maknanya sama. Akan tetapi dalam kisahnya tidak disebutkan jumlah 
secara khusus. 


Imam Ahmad, Abu Muslim Al Kuji, Qasim bin Tsabit dalam 
kitab Dala'il, dan Al Baghawi dalam kitab Ash-Shahabah 
meriwayatkan dari Muhammad bin Ma’an bin Nadhlah Al Ghifari, 
Kakekku (yaitu Nadhlah bin Amr) menceritakan kepadaku, dia 
berkata, J cdJlM JJ j Jp iii JJ? iii J cJjf J»- ^ pliil ^ cijl 

CsP* ij'^ tJjJÜ ciS* Oi iil Jpj li :ciii Lgls üp oJ£-l 


(Aku datang bersama unta milikku hingga sampai kepada Rasulullah 
SAW. Aku masuk Islam, kemudian aku mengambil wadah untuk 
memerah susu kemudian meminumnya. Aku berkata, "Wahai 
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Rasulullah, sungguh tadinya aku meminumnya berulang kali namun 
aku tidak pernah merasa kenyang”). Dalam redaksi lain, cJT 0) 

’.JZ\ Ui (Sungguh aku biasa meminum tujuh kali namun tidak 

merasa kenyang). Laiu disebutkan hadits selengkapnya. Riwayat ini 
juga tidak patut dijadikan penafsiran bagi apa yang tidak disebutkan 
secara jelas pada hadits bab di atas, karena redaksi keduanya berbeda. 

Dalam perkataan An-Nawawi -mengikuti Iyadh- disebutkan 
bahwa orang yang dimaksud pada hadits bab di atas adalah Nadhrah 
bin Nadhrah Al Ghifari. Ibnu Ishaq menyebutkan dalam kitab As- 
Sirah dari hadits Abu Hurairah tentang kisah Tsumamah bin Utsal 
bahwa ketika dia ditawan kemudian masuk Islam, dia mengalami 
kisah yang mirip dengan kisah Jahjah, maka mungkin riwayat ini 
dijadikan penafsir hadits di atas, dan inilah yang dijadikan Al Maziri 
sebagai pembukaan perkataannya. 

Kemudian teijadi perbedaan tentang makna hadits. Dikatakan 
yang dimaksud bukan makna zhahimya. Akan tetapi ia adalah 
perumpamaan orang mukmin dalam sikap zuhudnya terhadap dunia, 
dan ketamakan orang kafir terhadap dunia. Karena orang mukmin 
sedikit mengambil kepentingan dunia, maka dia makan dalam satu 
usus. Adapun orang kafir karena ambisi dan keinginan mendapatkan 
yang banyak, maka dia makan dalam tujuh usus. Maksudnya, bukan 
usus atau makan dalam arti yang sebenamya, tetapi yang dimaksud 
adalah sedikit dan memperbanyak keduniaan. Seakan-akan Nabi 
mengumpamakan perbuatan mengumpulkan dunia dengan ‘makan’, 
dan sebab-sebabnya dengan ‘usus’. 

Sebagian berkata, “Maknanya, orang mukmin makan yang 
halal dan orang kafir makan yang haram, sementara dalam kenyataan 
yang halal lebih sedikit daripada yang haram.” Demikian dinukil Ibnu 
At-Tin. Sementara Ath-Thahawi menukil pandangan yang sama 
dengan pandangan sebelumnya dari Abu Ja’far bin Abi Imran. Dia 
berkata, “Sebagian orang memahami hadits ini dengan arti sikap 
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tamak/rakus terhadap dunia. Seperti dikatakan, ‘Fulan memakan 
dunia’ yakni; sangat berambisi dan tamak terhadapnya. Maka makna 
‘orang mukmin makan dalam satu usus’ artinya bersikap zuhud dan 
mengambil sedikit. Laiu makna ‘orang kafir makan dalam tujuh’ 
artinya sangat berambisi dan ingin banyak mengambilnya.” 


Sebagian lagi berkata, “Maksudnya, motivasi bagi orang 
mukmin agar makan sedikit setelah dia mengetahui bahwa makan 
banyak merupakan sifat orang kafir, karena jiwa orang mukmin j auh 
daripada menyerupai sifat orang kafir. Adapun yang menunjukkan 
bahwa makan banyak termasuk sifat orang kafir adalah firman Allah 
dalam surah Muhammad [47]: ayat 12, UT OylSVj öycUn_ 

jsii (Dan orang-orang kafir bersenang-senang [di dunia] dan 
makan seperti makannya binatang). 


Sebagian lagi berkata, “Bahkan hadits itu dipahami sesuai 
zhahimya”. Kemudian mereka berselisih dalam hai itu hingga 
melahirkan beberapa pendapat: 


Pertama: ia disebutkan berkenaan dengan satu orang secara 
khusus. Huruf ‘lam’ pada kata ‘ai mukmin’ dan ‘ai kafir ’ adalah 
‘ ahdiyah ’ (menujukkan sesuatu yang sudah diketahui pendengar) 
bukan jinsiyah (jenis). Ini yang ditegaskan oleh Ibnu Abdil Barr. Dia 
berkata, “Tidak ada alasan memahaminya untuk semua orang, karena 
kenyataan bertolak belakang dengannya. Berapa banyak orang kafir 
makan lebih sedikit daripada orang mukmin dan sebaliknya. Berapa 
banyak pula orang kafir masuk Islam namun tidak berubah kadar 
makanannya.” Dia berkata lagi, “Hadits Abu Hurairah menunjukkan 
bahwa hai itu disebutkan berhubungan dengan seseorang secara 
khusus oleh karena itu Imam Malik mengiringinya dengan hadits yang 
mutlak, demikian juga Imam Bukhari. Seakan-akan beliau SAW 
mengatakan, “Jika orang ini kafir, maka dia makan dalam tujuh usus, 
ketika masuk Islam maka dia mendapat keberkahan pada dirinya 
sehingga cukup baginya satu bagian dari tujuh bagian yang 
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mencukupinya waktu masih kafirPemyataan seperti ini sebelumnya 
telah dikemukakan Ath-Thahawi dalam kitab Musykilul Atsar. Dia 
berkata, “Dikatakan, hadits ini berkenaan dengan seorang kafir secara 
khusus dan dialah yang minum susu perahan dari tujuh kambing.” Dia 
melanjutkan, “Tidak ada bagi kami cara pemahaman terhadap hadits 
ini kecuali seperti itu.” Pemyataan serupa telah dikatakan Abu 
Ubaidah sebelum Ath-Thahawi. Namun, pandangan ini ditanggapi 
bahwa Ibnu Ümar sebagai periwayat hadits itu memahaminya secara 
umum. Oleh karena itu, dia melarang orang yang dia lihat banyak 
makan untuk masuk kepadanya dan berhujjah dengan hadits ini. 
Kemudian bagaimana mungkin dipahami untuk satu orang secara 
khusus sementara sudah dipaparkan terdahulu bahwa kejadian ini 
terulang beberapa kali, laiu hadits tersebut disebutkan diakhir setiap 
peristiwa yang sama. 

Kedua, hadits disebutkan dalam konteks yang umum, tetapi 
penyebutan jumlah bukanlah menjadi maksud sebenamya. Mereka 
berkata, “Penyebutan angka tujuh secara khusus untuk mubalaghah 
(penekanan) dalam mengungkapkan jumlah yang banyak, seperti pada 
firman Allah surah Luqmaan ayat 27, äjm tJ*> °ja olw (Dan 

lautan [menjadi tinta], ditambahkan kepadanya tujuh iautan [lagi]). 
Maka makna hadits itu adalah; Termasuk perihal orang mukmin 
adalah makan sedikit, karena sibuk beribadah dan mengetahui bahwa 
maksud makan adalah menghilangkan lapar, menegakkan tulang 
punggung, dan membantu pelaksanaan ibadah sebagaimana 
disebutkan dalam syariat. Begitu pula orang mukmin takut jika 
makanan yang lebih dari seharusnya akan dihisab oleh Allah. 
Sedangkan orang kafir tidak seperti itu. Dia tidak peduli dengan 
maksud syariat. Bahkan dia mengikuti hawa nafsunya tanpa ada rasa 
takut terhadap perkara-perkara yang haram. Oleh karena itu, 
makannya orang mukmin -berdasarkan apa yang telah disebutkan- jika 
dibandingkan makan orang kafir seakan-akan berbanding tujuh. Hai 
ini tidak harus berlaku pada setiap orang mukmin dan kafir. 
Terkadang seorang mukmin ada yang makan banyak, baik karena 
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kebiasaan atau karena faktor lain. Adapun orang kafir ada yang makan 
sedikit, mungkin karena menjaga kesehatan menurut pandangan para 
dokter, mungkin juga untuk melatih jiwa menurut pandangan para 
rahib, atau karena sebab lain seperti lemahnya usus.” Ath-Thaibi 
berkata, “Kesimpulannya, termasuk urusan orang mukmin adalah 
bersungguh-sungguh bersikap zuhud dan merasa cukup dengan yang 
sedikit, berbeda dengan orang kafir. Apabila didapatkan orang 
mukmin atau orang kafir pada selain sifat ini, maka itu tidak 
mempengaruhi hadits. Hai ini serupa dengan firman Allah surah An- 
Nuur ayat 3, äT p ji ÄOij (Laki-laki yang berzina tidak 

menikahi kecuali perempuan yang berzina atau perempuan yang 
musyrik). Namun kenyataannya ada laki-laki pezina menikahi wanita 
merdeka dan perempuan pezina dinikahi laki-laki merdeka. 


Ketiga, maksud ‘mukmin’ pada hadits ini adalah yang 
sempuma keimanannya, karena orang yang telah bagus keislamannya 
dan telah sempuma keimanannya maka pikirannya akan disibukkan 
oleh keadaannya sesudah mati serta kehidupan sesudahnya, maka rasa 
takutnya yang sangat, dan banyaknya berpikir, serta rasa ibah terhadap 
dirinya, mencegahnya untuk memuaskan nafsunya, seperti disebutkan 
dalam hadits Abu Umamah —dinisbatkan kepada Nabi—, o 


f * o » ✓ ^ J J * j - a // % % of 0 1 • 

<U3 ujj jp Ji jaj J3 (Barangsiapa yang banyak 


berpikir maka makannya akan sedikit, dan barangsiapa yang sedikit 
berpikir maka makannya akan banyak dan hatinya menjadi keras). 
Hai ini juga disinyalir oleh hadits Abu Said yang shahih, JUii iõa Oi 


* ^-(Sesungguhnya 

* " 


harta ini manis dan hijau, barangsiapa yang mengambilnya dengan 
ketamakan jiwa maka seperti orang yang memakan dan tidak pernah 
kenyang). Hai ini menunjukkan yang dimaksud ‘mukmin’ adalah yang 
sedikit makannya. Sedangkan diantara sikap orang kafir adalah rakus 
makan seperti makannya binatang. Dia makan tidak hanya untuk 
kemashlahatan badannya. Pandangan ini dibantah oleh Al Khaththabi 
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seraya berkata, “Telah disebutkan dari sejumlah orang salaf bahwa 
mereka banyak makan, namun hai itu tidak megurangi keimanan 
mereka.” 


Keempat, maksudnya orang mukmin menyebut Allah ketika 
makan dan minum, sehingga syetan tidak ikut makan, maka cukup 
dengan makanan yang sedikit. Sedangkan orang kafir tidak menyebut 
nama Allah sehingga syetanpun ikut makan bersamanya sebagaimana 
sudah dipaparkan terdahulu. Dalam Shahih Muslim disebutkan pada 
hadits marfu’, j*-*' 1 ^ ^1 f^ 1 J? 1 **"'* OÜaliJl ö\ 


(Sesungguhnya syetan menganggap halal makanan jika tidak disebut 
nama Allah). 


Kelima, orang mukmin sedikit keinginannya untuk makan, 
maka makanannya menjadi berkah sehingga dia merasa kenyang 
dengan yang sedikit. Adapun orang kafir, dia rakus terhadap makanan 
seperti hewan temak sehingga makanan yang sedikit tidak 
mengenyangkannya. Hai ini mungkin dipadukan kepada yang 
sebelumnya dan dijadikan sebagai satu jawaban. 


Keenam, An-Nawawi berkata, “Pendapat yang terpilih bahwa 
yang dimaksud adalah; sebagian orang mukmin makan dalam satu 
usus dan kebanyakan orang kafir makan dalam tujuh usus, dan tidak 
menjadi kemestian bahwa setiap salah satu daripada tujuh itu sama 
seperti satu usus orang mukmin. Hai yang menunjukkan perbedaan 
usus adalah apa yang disebutkan Iyadh dari sebagian ahli bedah 
bahwa usus manusia ada tujuh, yakm; ma 'idah (lambung), kemudian 
tiga usus sesudahnya bersambungan dengannya, yakni duodenum, 
jejunum, dan illeom (ketiganya termasuk usus halus). Adapun yang 
tiga berikutnya adalah; cecum, colon, dan rectum (semuanya termasuk 
usus besar). Maknanya; oleh karena orang kafir makan dengan segala 
nafsunya, maka tidak mengenyangkannya kecuali apa yang memenuhi 
ketujuh ususnya. Sedangkan orang mukmin sudah kenyang apabila 
telah memenuhi satu usus.” 
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Ketujuh, An-Nawawi berkata, “Kemungkinan yang dimaksud 
tujuh usus pada orang kafir adalah sifat-sifat; rakus, panjang angan- 
angan, tamak, perangai buruk, dengki, dan suka gemuk. Sedangkan 
yang satu pada orang mukmin adalah menutupi kebutuhan asasinya.” 

Kedelapan, Al Qurthubi berkata, “Syahwat terhadap makanan 
ada tujuh; syahwat tabiat, syahwat nafsu, syahwat mata, syahwat 
mulut, syahwat telinga, syahwat hidung, serta syahwat lapar. Syahwat 
lapar merupakan sesuatu yang dharuri (asasi) yang karenanya seorang 
mukmin makan. Adapun orang kafir, maka ia makan untuk memenuhi 
seluruhnya.” Kemudian saya melihat asal dari apa yang dia sebutkan 
pada perkataan Al Qadhi Abi Bakar bin Al Arabi secara ringkas, 
yaitu; tujuh usus merupakan kinayah (kiasan) daripada panca indra 
yang lima, ditambah syahwat dan kebutuhan. Para ulama berkata, 
“Disimpulkan dari hadits tentang anjuran untuk mempersedikit 
daripada dunia dan anjuran zuhud serta merasa cukup dengan apa 
yang didapatkan.” Dahulu, orang-orang cerdik pandai di masa 
jahiliyyah dan Islam memuji perbuatan makan sedikit dan mencela 
makan banyak: 

Ibnu At-Tin berkata, “Dikatakan, ada 3 tingkatan manusia 
dalam hai makan; yaitu kelompok yang makan makanan yang 
dibutuhkan, dan yang tidak dibutuhkan dan ini perbuatan orang-orang 
bodoh. Kelompok yang makan ketika lapar sekedar apa yang dapat 
menghilangkan rasa lapar saja. Kelompok yang memperlapar dirinya 
dengan maksud untuk menahan syahwatnya, dan jika mereka makan 
mereka akan makan apa yang dapat meluruskan tulang belakang.” 
Pemyataan ini benar, tetapi tidak menyinggung dimana posisi hadits 
di atas. Hanya saja ia sesuai dengan tingkatan yang kedua. 
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13. Makan dengan Posisi Bersandar 


Aili ^1*^2 Aül y** j (^J Li >r Ijl J J* & 

.CšŽ> JS7 S/ 


5398. Dari Ali bin Al Aqmar, aku mendengar Abu Juhaifah 
berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh aku tidak makan 
dengan posisi bersandar. ” 


& & j* x* L& :Jü '<£^r J) 'š pb J > ii 

."■JZ d, JSl Sl :Ü1* Ji-Ü Jlä jJL} 


5399. Dari Ali bin Al Aqmar, dari Abu Juhaifah dia berkata, 
aku berada di sisi Nabi SAW, laiu beliau bersabda kepada seorang 
laki-laki yang ada di sisinya, “ Aku tidak makan, sedang aku 
bersandar. ” 


Keterannan Hadits : 

(Bab makan dengan posisi bersandar). Maksudnya, apa 
hukumnya. Imam Bukhari tidak menegaskan hukumnya, karena 
belum ada larangan yang tegas. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari 
Abu Nu’aim, dari Mis’ar, dari Ali bin Al Aqmar, dari Abu Juhaifah. 
Pada sanad ini Imam Bukhari meriwayatkan, “Mis’ar menceritakan 
kepada kami.” Sementara Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu 
Nu’aim, dia berkata, “Sufyan Ats-Tsauri menceritakan kepada kami.” 
Maka Abu Nu’aim menerima riwayat ini dari dua orang syaikh. 

“jt(dari Ali bin Al Aqmar). Dia adalah Ali bin Al 
Aqmar, yakni Ibnu Amr bin Al Harits bin Mu’awiyah Al Hamadani 
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Al Wadi’i Al Kufi, seorang periwayat tsiqah (terpercaya) menurut 
semuanya. Dia tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari selain 
hadits ini. 

\j\ (Aku mendengar Abu Juhaifah). Dalam riwayat 

Sufyan dari Ali bin Al Aqmar disebutkan, “Dari Aun bin Abi 
Juhaifah.” Hai ini menjelaskan bahwa riwayat Ruqayyah terhadap 
hadits ini dari Ali bin Al Aqmar, dari Aun bin Abi Juhaifah, dari 
bapaknya, termasuk tambahan pada riwayat yang bersambung sanad- 
nya, dikarenakan penegasan Ali bin Al Aqmar dalam riwayat Mis’ar 
bahwa dia mendengamya dari Abu Juhaifah tanpa perantara. Mungkin 
juga pertama kali dia mendengamya dari Aun dan dari bapaknya, 
kemudian dia bertemu bapaknya, atau dia mendengamya dari Abu 
Juhaifah dan dia pun mengeceknya kepada Aun. 

u£U jn ^J\ (Sesungguhnya aku tidak makan dengan posisi 

bersandar). Pada jalur sesudahnya disebutkan latar belakang hadits ini 

secara ringkas. Adapun lafazhnya, JZ \i\j jn V žalp jJrJJ JU» 

* 

(Beliau berkata kepada salah seorang laki-laki yang ada di sisinya, 
“Aku tidak makan sedangkan aku bersandar”). Al Karmani berkata, 
“Lafazh kedua lebih mendalam daripada yang pertama dalam hai 
penetapan, sedangkan dalam hai penafian, maka yang pertama lebih 
mendalam.” 


Adapun latar belakang hadits ini adalah kisah seorang Arab 
Badui yang disebutkan dalam hadits Abdullah bin Busr yang dikutip 
Ibnu Majah dan Ath-Thabarani dengan sanad yang hasan, cJa*' Jl* 


tfJLsjl oõa U ii JU» cjslt Jfi «£4 Svä aOp &l J* 

iCup ijOr jjj CJ £ \"xs- JU» (Dia berkata, “Aku 


menghadiahkan seekor kambing kepada Nabi SAW, maka dia pun 
berlutut di atas kedua lututnya dan makan, maka orang Arab Badui 
itu berkata kepadanya, ‘Ada apa dengan cara duduk ini?’ Beliau 
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bersabda, ‘Sesungguhnya Allah menjadikanku hamba yang mulia dan 
tidak menjadikanku orangyang angkuh dan penentang 


Ibnu Baththal berkata, “Hanya saja Nabi melakukan hai itu 
untuk menunjukkan kerendahan hatinya di hadapan Allah SWT. 
Kemudian dia menyebutkan dari jalur Ayub dari Az-Zuhri, ^ : Jiš 


di iIlp OjSo 0' js) üo : J*** ^ (*^J ?ilp 

j; : jui ot a Ujü cil jj> Ji -.ja «0 isOi y 

jirf ui :Jli .di (Dia berkata, “Datang kepada Nabi SAW 


malaikat yang belum pernah mendatangi beliau sebelumnya. Malaikat 
itu berkata, ‘Sesungguhnya Tuhanmu memberi pilihan kepadamu 
antara engkau menjadi hamba sekaligus nabi atau raja sekaligus 
nabi’.’’ Beliau berkata, “Beliau melihat kepada Jibril seakan-akan 
meminta pendapatnya, maka Jibril mengisyaratkan kepadanya, 
'Hendaklah engkau tawadhu’. Beliau berkata, Bahkan hamba dan 
nabi ’. ” Beliau berkata, “Maka beliau tidak pernah makan dengan 


posisi bersandar”). Hadits ini mursal atau mudhal. An-Nasa’i 
meriwayatkannya dengan sanad yang maushul dari Az-Zubaidi, dari 
Az-Zuhri, dari Muhammad bin Abdullah bin Abbas, dia berkata, 
“Ibnu Abbas biasamenceritakan...” laiu disebutkan sama seperti itu. 


Abu Daud meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Amr bin Al 
Ash dia berkata, kä Jfli j*AUj CA p äi Jie ^ (Nabi SA W 

tidak pernah sama sekali terlihat makan dengan posisi bersandar). 
Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, JTi U 

OJQjUjj iliip ^ ji «j iy> l^~» ^J~p(Tidaklah 


nabi SAW makan dengan posisi bersandar kecuali satu kali, kemudian 
beliau segera mengubah posisinya seraya mengucapkan, Ya Allah 
sesungguhnya aku hamba-Mu dan rasul-Mu ”). Hadits ini juga mursal. 
Mungkin dipadukan bahwa kejadian dalam atsar Mujahid tidak 
sempat dilihat oleh Abdullah bin Amr. Ibnu Syahin meriwayatkan 
dalam kitabnya An-Nasikh dari riwayat mursal Atha' bin Yasar, oi 


674 — FATHUL BAARI 



JTU j*Lij aIIp 4)1 ( _ s L^ 9 Jjjlsr (Sesungguhnya Jibril 

melihat nabi makan dengan posisi bersandar, maka dia 
melarangnya). Dari hadits Anas, Jijjr ot$! UJ 4>t (>J L0> ^1 Oi 

diJi ai* \lfsA \lf£ JT^i jp (Sesungguhnya nabi SAW ketika 


dilarang oleh Jibril makan dengan posisi bersandar maka beliau tidak 
pernah makan dengan posisi bersandar sesudah itu). 


Kemudian teijadi perbedaan tentang sifat duduk dengan posisi 
bersandar. Dikatakan, “la adalah posisi duduk yang sempuma 
sehingga dapat makan dengan nyaman, bagaimana pun sifatnya.” 
Sebagian berkata, “la adalah posisi duduk miring ke salah satu sisi 
badannya.” Sebagian lagi berkata, “Duduk bertopang dengan tangan 
kiri di lantai.” Al Khaththabi berkata, “Orang-orang awam mengira 
bahwa duduk dengan posisi bersandar adalah makan dengan posisi 
lebih berat kepada salah satu sisi badan. Namun, sesungguhnya tidak 
demikian. Bahkan ia adalah bertopang ke alas yang ada di bawah.” 
Dia berkata, “Makna hadits, aku tidak duduk dengan bertopang 
kepada alas yang ada di bawahku ketika makan, sebagaimana 
perbuatan orang yang banyak makan, sebab aku tidak makan kecuali 
beberapa suap. Oleh karena itu aku duduk dengan posisi tidak 
bersandar.” 


Dalam hadits Anas dikatakan, jÄj jTf ^ 1 -») aIIp <äi if\ 
(Sesungguhnya Nabi SAW makan kurma dalam posisi muq'in). 
Dalam riwayat lain, ji) (posisi muhtafiz). Maksudnya, duduk di 


atas kedua pantatnya tanpa benar-benar memposisikannya dengan 
sempuma. Ibnu Adi meriwayatkan dengan sanad yang dha ’if, yr'j 

jŠrSli Üf i Sr-S' 1 Of 4ii Jo? (Nabi SAW 


mencegah seseorang bertopang dengan tangannya yang kiri ketika 
makan). Malik berkata, “Ini adalah jenis daripada bersandar.” Saya 
(Ibnu Hajar) katakan, pada yang demikian terdapat isyarat dari Malik 
tentang tidak disukainya semua sifat makan yang masuk kategori 
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bersandar dan tidak khusus dengan satu sifat saja. Ibnu Al Jauzi 
menegaskan tentang tafsir duduk dengan posisi tidak bersandar bahwa 
ia adalah miring kepada salah satu sisi badan. Dia tidak menanggapi 
pengingkaran Al Khaththabi dalam hai itu. 

Ibnu Al Atsir meriwayatkan dalam kitab An-Nihayah bahwa 
siapa yang menafsirkan ‘posisi bersandar’ dengan arti posisi duduk 
yang condong kepada salah satu sisi badan, berarti dia 
menakwilkannya menurut pandangan ilmu kesehatan, karena makan 
dengan posisi seperti ini menyebabkan makanan tidak turun pada 
jalumya dengan mudah, tidak nyaman, dan bahkan terkadang bisa 
membuat sakit. 

Kemudian para ulama salaf berbeda pendapat tentang hukum 
makan dengan posisi bersandar. Ibnu Al Qash mengklaim bahwa yang 
demikian termasuk kekhususan Nabi SAW. Namun hai ini disanggah 
oleh Al Baihaqi. Dia berkata, “Bisa saja tidak disukai juga bagi 
selainnya, karena ia termasuk perbuatan orang-orang yang 
mengagungkan dirinya. Asalnya dari perbuatan raja-raja Ajam (non- 
Arab).” Dia berkata pula, “Apabila seseorang memiliki halangan yang 
tidak memungkinkan makan kecuali dengan posisi bersandar, maka ia 
tidak dianggap sebagai sesuatu yang tidak disukai.” Kemudian dia 
mengutip dari sekelompok ulama salaf bahwa mereka makan seperti 
itu. Namun menurutnya, mereka melakukan hai itu pada kondisi 
darurat. Namun anggapan ini perlu ditinjau kembali. 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, Khalid bin 
Al Walid, Abu Ubaidah As-Salmani, Muhammad bin Sirin, Atha bin 
Yasar, dan Az-Zuhri tentang bolehnya duduk dengan posisi bersandar 
ketika makan. Namun, bila hukumnya makruh, maka yang disukai 
pada sifat duduk untuk makan adalah dengan berlutut di atas kedua 
lutut dan tumit kedua käki, atau menegakkan käki kanan dan duduk di 
atas käki kiri. Al Ghazali mengecualikan makan sayuran. 

Selanjutnya, teijadi perbedaan tentang sebab tidak disukainya 
makan dengan posisi bersandar. Pandangan paling kuat yang 
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disebutkan adalah apa yang diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah dari jalur 
Ibrahim An-Nakha’i, dia berkata, “Mereka tidak menyukai makan 
dengan posisi bersandar, karena takut perutnya menjadi besar.” 
Kepada makna ixii pula dipahami riwayat-riwayat lain dalam masalah 
ini, dan inilah yang menjadi pegangan. Alasan tidak disukainya hai itu 
cukup jelas. Demikian juga apa yang diisyaratkan kepadanya oleh 
Ibnu Al Atsir dari sisi ilmu kesehatan. 


14. Syiwaa (Daging panggang), dan Firman Allah, “Dia (Ibrahim) 
Menyuguhkan Daging Anak Kambing yang Haniidz. ” (Qs. Huud 
[11]: 69) Maksudnya, Dipanggang. 


cy. AA^ j* c/-' 1 cA SA* c/- J 1 S' 

' * ' ' # ' * ' * 

/ ✓ ^ ^ 

iOflj ^ : JV5 fjA ?l>l Jui .oJb cl^ '4 :i JJi 

y 

\ , *, **.( .> fr .«f *1 

Äi ÄI •A3VPI ju j 

L^u ^ iüc. j ii .>r jJLj ^ 


5400. Dari Az-Zuhri, dari Abu Umamah bin Sahal, dari Ibnu 
Abbas, dari Khalid bin Al Walid, dia beikata, “Dihidangkan kepada 
Nabi SAW daging dhabb yang dipanggang, maka beliau mengulurkan 
tangannya untuk makan. Dikatakan kepadanya, ‘la adalah daging 
dhabb maka beliau menahan tangannya. Khalid berkata, ‘Apakah ia 
haram?’ Beliau menjawab, 'Tidak, akan tetapi ia tidak ada di negeri 
kaumku, maka aku mendapati diriku tidak selera ” Khalid 
memakannya dan Rasulullah SAW melihat kepadanya. Malik berkata 
dari Ibnu Syihab, “ Dhabb yang dipanggang.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab asy-syiwaa'. Dan firman Allah, “Dia menyuguhkan 
daging anak kambing yang dipanggang”). Demikian terdapat pada 
catatan sumber dan ini merupakan kekeliruan. Adapun tilawah 
(bacaan) yang benar adalah ‘an jaa a seperti akan disebutkan. 

iS(Dipanggang). Demikianlah dalam riwayat As-Sarakhsi. 

Sementara dalam riwayat An-Nasafi disebutkan, ‘ai masywii’, dan ia 
merupakan penafsiran Abu Ubaidah. Dia berkata tentang firman Allah 
pada surah Huud ayat 61, UlO- Oi Ui, (Maka tidak berapa 

lama dia menyuguhkan daging anak kambing yang dipanggang). Ath- 
Thabari meriwayatkan dari Wahab bin Munabbih dari Sufyan Ats- 
Tsauri sama sepertinya. Sementara dari Ibnu Abbas dinukil penafsiran 
yang lebih khusus lagi. Dia berkata, “Kata haniidz bermakna nadhiij 
(matang).” Kemudian dari jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid 
disebutkan, “Kata haniidz artinya yang dipanggang dan matang.” Laiu 
dinukil melalui sejumlah jalur dari Qatadah, Adh-Dhahak, dan Ibnu 
Ishak sama sepertinya. Dari As-Sudi, dia berkata, “Al haniidz adalah 
yang dipanggang pada batu-batu yang panas.” Pemyataan serupa 
dinukil pula dari Mujahid dan Adh-Dhahak. Penafsiran ini lebih 
khusus dari sisi lain. Ini pula yang ditegaskan Al Khalil (salah seorang 
pakar bahasa). Dari jalur Syamr bin ‘Athiyyah, dia berkata, “Al 
Haniidz adalah yang aimya menetes sesudah dipanggang.” Ini lebih 
khusus lagi dari sisi lain. 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Abbas tentang kisah 
Khalid bin Al Walid yang makan daging ‘dhabb\ Akan datang 
penjelasannya pada pembahasan tentang binatang Buruan dan 
Sembelihan. Ibnu Baththal mengisyaratkan bahwa penetapan hukum 
dari hadits ini untuk mendukung j udul bab sangatlah j elas, dimana 
beliau SAW mengulurkan tangan untuk makan, kemudian beliau tidak 
menahan tangannya kecuali karena makanan itu adalah ‘dhabb’, 
sekiranya selain ‘dhabb’ niscaya beliau memakannya. Pemyataan 
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pada akhir hadits, “Malik berkata dari Ibnu Syihab, ‘Dhabb yang 
dipanggang’.” Akan disebutkan melalui jalur maushul (bersambung) 
dari jalur Malik. 


15. Khaziirah 


cir? ® y-y? *Ju 

An-Nadhar berkata, “Al Khaziirah terbuat dari ampas, 
sedangkan dan ai hariirah terbuat dari susu.” 
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5401. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Mahmud bin Ar-Rabi’ Al 
Anshari mengabarkan kepadaku, sesungguhnya ‘Itban bin Malik — 
termasuk sahabat Nabi SAW yang turut dalam perang Badar dari 
kalangan Anshar- datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, aku tidak dapat melihat, dan aku shalat 
mengimami kaumku, apabila hujan turun maka mengalirlah air di 
lembah yang ada di antara aku dan mereka, sehingga aku tidak mampu 
untuk datang ke mesjid mereka, maka aku berharap wahai Rasulullah, 
engkau datang dan shalat di rumahku, laiu aku menjadikannya sebagai 
tempat shalat.” Beliau bersabda, “Aku akan melakukannya insya 
Allah. ” Itban berkata, “Pagi harinya Rasulullah SAW datang 
kepadaku bersama Abu Bakar ketika matahari sudah meninggi. Nabi 
SAW minta izin masuk dan aku mengizinkannya. Beliau tidak duduk 
hingga masuk rumah kemudian berkata kepadaku, ‘Dimana engkau 
suka aku shalat di rumahmu?’ Aku mengisyaratkan ke satu sisi 
rumah. Nabi SAW berdiri laiu bertakbir dan kami membuat shaf. 
Beliau shalat dua raka’at kemudian salam. Kami pun menahannya 
untuk makan ‘khaziir’ yang telah kami buat. Maka berkumpullah di 
rumah beberapa laki-laki penduduk rumah dalam jumlah tertentu. 
Mereka semuanya berkumpul. Seseorang di antara mereka berkata, 
‘Di mana Malik bin Ad-Duhsyun?’ Sebagian mereka menjawab, ‘Itu 
orang munafik, dia tidak suka Allah dan Rasul-Nya’. Nabi SAW 
bersabda, ‘Jangan katakan, tidakkah engkau melihat dia 
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mengucapkan laa ilaaha illallaah dengan mengharap ridha Allah?’ 
Orang itu berkata, ‘Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui’. Orang itu 
kembali berkata, ‘Kami mengatakannya karena kami melihat 
wajahnya dan nasehatnya kepada orang-orang munafik’. Beliau 
bersabda, ‘Sesungguhnya Allah mengharamkan atas neraka mereka 
yang mengucapkan laa ilaaha illallaah untuk mengharap ridha 
Allah ’. ” Ibnu Syihab berkata, “Kemudian aku bertanya kepada Al 
Hushain bin Muhammad Al Anshari —salah seorang bani Salim dan 
termasuk para pemuka mereka— tentang hadits Mahmud, maka dia 
pun membenarkannya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab ‘khaziirah ’). Ia adalah makanan terbuat dari tepung dan 
menyerupai ‘ ashiidah , tetapi lebih halus. Demikian dikatakan Ath- 
Thabari. Ibnu Faris berkata, “Tepung yang dicampur dengan lemak.” 
Al Qatabi -dan diikuti Al Jauhari- berkata, “ Khaziirah dibuat dari 
daging yang dipotong kecil-kecil, laiu dimasak dengan air, dan apabila 
telah matang maka dicampur dengan tepung. Jika tidak ada 
dagingnya, maka disebut 'ashiidah." Sebagian berkata, “Ia adalah 
kuah yang disaring dari ampas kemudian dimasak.” Sebagian lagi 
mengatakan, “Ia adalah sup yang terdiri dari tepung dan gajih.” 

>3t Jtf (An-Nadhar berkata). Dia adalah Ibnu Syumail, 

seorang ahli bahasa, dan Tata Bahasa Arab, serta ahli hadits yang 
masyhur. 



dan hariirah terbuat dari susu). Apa yang dikatakan oleh An-Nadhr 
ini disetujui oleh Abu Al Haitsam, tetapi dia menyebut ‘tepung’ pada 
kata ‘susu’, dan inilah yang terkenal. Mungkin juga makna kata laban 
(susu) di sini adalah menyerupai susu dari segi wamanya yang putih 
karena sangat jernih. 
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Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Itban bin Malik 
tentang shalatnya Nabi SAW di rumahnya. Penjelasannya sudah 
dipaparkan secara detail pada bab “Masjid di rumah-rumah” di bagian 
akhir pembahasan tentang shalat. Maksud penyebutannya di tempat 
ini terdapat pada lafazh, “Dan kami menahannya untuk makan 
‘khaziir’ yang telah kami buat.” Yakni kami mencegahnya untuk 
pulang dari rumah kami dikarenakan ‘ khaziir ’ yang telah kami buat 
supaya beliau memakannya.” 


otsw 1 ' ‘j* — dJÜU oCšp o* * 

Ö* 411 Ju ^3» J SJf - J! \jJü jJL) Ä* äi JL* 


(Mahmud bin Ar-Rabii ’ Al Anshari mengabarkan padaku, 
Sesungguhnya ‘Itban bin Malik-dan dia termasuk sahabat nabi SA W 
yang turut pada perang Badar dari kalangan Anshar -bahwa dia 
datang kepada Nabi SAW). Demikian terdapat dalam catatan-catatan 
sumber yang menjadi pegangan. Al Karmani menyebutkan bahwa 
pada sebagian naskah disebutkan “dari Itban”, dan ini lebih jelas. Dia 
berkata, “Namun versi pertama memiliki sisi pembenaran, yaitu kata 
‘an’ kedua sebagai pengukuhan, seperti firman Allah dalam surah Al 
Mu'minuun ayat 35, “pšf\ lilkfj C\'J ^ tij jjd 


(Apakah dia menjanjikan pada kamu bahwa jika kamu mati dan kamu 
menjadi tanah dan tulang-belulang, kamu akan dikeluarkan [dari 
kuburmu]). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dengan demikian maknanya adalah 
Itban datang kepada Nabi SAW, laiu apa yang terdapat di antara 
keduanya adalah seperti yang dia katakan. Namun, secara zhahir 
bahwa ia adalah riwayat Mahmud bin Ar-Rabii’ sehingga menjadi 
mursal karena dia menyebutkan kisah yang tidak didapatinya. Hai ini 
berbeda sekiranya dia berkata, “Sesungguhnya Itban bin Malik 
berkata: Aku datang kepada Nabi SAW,” karena ia akan sama 
seandainya dikatakan, “Dari ‘Itban, dia datang kepada Nabi SAW.” 


682 — FATHUL BAARI 





eit- jU : J?' fAntt Syihab berkata, “Kemudian 


aku bertanya kepada Al Hushain ”). Bagian ini dinukil dengan sanad 
yang maushul melalui sanad sebelumnya. Pada pembahasan tentang 
shalat disebutkan bahwa Al Qabisi meriwayatkan kata ‘Hushain’ 
dengan menggunakan huruf ‘dhadh’ namun tidak ada yang 
menyetujuinya atas hai itu. Ibnu At-Tin menukil dari syaikh Abu 
Imran, dia berkata, “Imam Bukhari tidak memasukkan Al Hudhair di 
dalam kitab Shahihnya. dan dia hanya memasukkan Al Hushain.” Dia 
hendak mengisyaratkan bahwa Imam Muslim meriwayatkan dari 
Usaid bin Hudhair, dan hai itu tidak dinukil oleh Imam Bukhari. 
Namun, ini merupakan kekurang-telitian dari mereka yang 
mengatakannya, sebab Usaid bin Hudhair meskipun tidak disebutkan 
riwayatnya oleh Imam B ukh ari seeara maushul, tetapi dia telah 
mengutip riwayat mu'allaq darinya. Penyebutannya juga terdapat 
dalam kitabnya di berbagai tempat, maka tidak patut penafian bahwa 
dia tidak menyebutkan dalam kitabnya. Disamping itu, sesungguhnya 
sedikit sekali teijadi penyamaran dikarenakan perbedaan huruf ‘nun’. 
Hanya saja kesamaran Al Hushain merupakan kekeliruan dari 
sejumlah dalam hai nama-nama, nama panggilan, serta nama-nama 
bapak. Al Hudhain sama sepertinya, tetapi menggunakan huruf 
‘dhadh’. Di antara periwayat yang bemama seperti ini ada satu orang 
dan riwayatkan dikutip Imam Muslim. Dia adalah Hudhain bin 
Mundzir Abu Sasan yang tergolong sahabat. Kekeliruan Al Qabisi ini 
sudah disitir oleh Iyadh dan Al Ashili. Dia berkata: “Al Qabisi 
berkata: Tidak ada di dalam Shahih Bukhari yang menggunakan huruf 
‘dhad ’ selain Al Hudhain bin Muhammad.” Iyadh berkata, “Demikian 
yang aku dapatkan pada Al Ashili, dia menerangkan pelafalannya 
dalam catatannya, dan itu adalah kekeliruan, sebab yang benar adalah 
apa yang disebutkan oleh mayoritas dengan menggunakan ‘shad’.” 
Tetapi kritik yang dialamatkan kepada Al Ashaili ini tidaklah terlalu 
tepat, karena titik di atas huruf tidak menjadi satu kemestian berasal 
dari penulis kitab asalnya. Berbeda dengan Al Qabisi sesungguhnya ia 
menyatakannya seeara tegas, hingga Abu Läbid Al Waqsyi berkata. 
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“Demikian dibacakan kepadanya. Namun mereka berkata, “Hai ini 
keliru.” 


16. Keju 
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Humaid berkata: Aku mendengar Anas berkata: Nabi SAW 
melakukan malam pertama dengan Shafiyyah, maka dihidangkan 
kurma dan keju serta samin. Amr bin Abi Amr berkata dari Anas, 
“Nabi SAW membuat hais (makanan yang terbuat dari tepung, kurma, 
dan samin).” 
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5402. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Bibiku 
menghadiahkan ‘dhabb’, keju, dan susu kepada Nabi SAW, maka 
Hihifla ngkan ‘dhabb’ di atas tempat makan Nabi SAW, sekiranya ia 
haram niscaya tidak akan dihidangkan, dan beliau minum susu serta 
makan keju.” 
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Keterangan Hadits ; 


(Bab keju). Kata aqith terkadang juga dibaca aqth yaitu sari 
susu yang sudah dikeluarkan menteganya. Penafsirannya sudah 
disebutkan pada bab “Zakat Fithri”, dan lainnya. 

... oldi J \šj (Humaid berkata...). Bagian ini sudah 

disebutkan melalui sanad yang maushul pada bab “Roti yang 
Dilembutkan.” 

c r i * °Ü* Jjr** ls*' ji J J** (Amr bin Abi Amr berkata dari 

* 4 

Anas). Sudah disebutkan juga pada bab tersebut, tetapi secara 
mu allaq. Dan aku menjelaskan tempat yang akan disebutkan padanya 
dengan sanad yang maushul disertai penjelasannya. Kemudian 
disebutkan penggalan hadits Ibnu Abbas tentang dhabb dikarenakan 
lafazh padanya, “Bibiku menghadiahkan dhabb, keju, dan susu,” yang 
akan disebutkan pada pembahasan tentang binatang sembelihan. 


17. Silq dan Sya’iir 
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5403. Dari Sahal bin Sa’d, dia berkata: Sesungguhnya kami 
bergembira dengan hari jum’at. Dahulu ada di antara kami seorang 
perempuan tua yang mengambil akar-akar ‘silq’ dan menaruhnya di 
periuk miliknya, laiu dia menaruh gandum di dalamnya. Apabila kami 
telah shalat, maka kami mengunjunginya dan dia pun 
m endekatkan/m enyuguhkan makanan itu pada kami. Kami 
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bergembira pada hari jum’at dikarenakan hai itu. Tidaklah kami 
makan siang dan tidak pula tidur siang kecuali sesudah jum’at. Demi 
Allah, dalam makanan itu tidak ada lemak dan gajih.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab silq). Ia adalah salah satu jenis sayuran yang dikenal dan 
mengandung unsur yang dapat memperbaiki fungsi hati. Ada pula 
jenisnya yang berwama hitam dan menjadi bahan baku obat sakit 
perut. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Sahal bin Sa’ad 
tentang kisah perempuan tua yang biasa membuatkan kepada mereka 
akar silq dalam periuk pada hari jum’at. Penjelasannya sudah 
dipaparkan pada pembahasan tentang Jum’ah. Namun, sebagiannya 
ditangguhkan dan akan disebutkan pada pembahasan tentang meminta 
idzin. Imam Bukhari telah memisahkannya menjadi dua hadits dari 
riwayat Abu Ghassan dari Abu Hazim. 

Di tempat ini terdapat tambahan pada akhir hadits, “Demi 
Allah tidak ada lemak dan gajih.” Pada riwayat itu dikatakan silq 
menjadi pengganti araq, yaitu tulang yang terdapat sisa daging, dan 
jika tidak ada daging maka disebut ‘araaq. Dalam riwayat ini 
ditegaskan bahwa tak ada lemak dan tidak pula wadak, yaitu dasam 
(gajih). Keduanya kata itu memiliki pola kata dan makna yang sama. 

Dalam hadits terdapat keterangan tentang kebiasaan salaf yang 
berhemat dan sabar atas sedikitnya sesuatu hingga Allah membukakan 
kepada mereka kemenangan-kemenangan yang besar, di antara 
mereka ada yang mengambil lebih luas dalam perkara-perkara mubah, 
dan di antara mereka ada yang merasa cukup dengan yang sedikit 
meskipun mampu mendapatkannya dalam rangka zuhud dan wara’. 
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18. Nahsy dan Intisyaal 


* ^ ^ A ^ \ -* ) ^ s ' s s ' ' S > Qs A ^ ^ 9 

4-Lp ^ dy-^j ^3!<J^® '" » j« £ • aüI t^ u ^’ ^ 

^ ^ / ö> / / j. ^ «* /■ 

.U^yj jJj ^^idai (*^i j»J Vkf 


5404. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
menggigit daging paha kambing, kemudian berdiri dan shalat tanpa 
mengulangi wudhu.” 
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5405. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Nabi SAW menggigit 
daging dari periuk dan memakannya kemudian shalat tanpa 
mengulangi wudhu.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab nahsy dan intisyaal). Nahsy semakna dengan intisyaal 
menurut Al Ashma’i dan ini yang ditandaskan oleh Al Jauhari. 
Maknanya adalah menggigit daging dengan mulut dan 
menghilangkannya dari tulang atau selainnya. Dikatakan jika 
digunakan "syin maka maknanya demikian, adapun bila digunakan 
‘sin’ maka artinya mengambil dengan menggunakan bagian depan 
mulut. Ada juga yang mengatakan ‘nahsy’ adalah untuk mengambil 
daging dan menggigitnya ketika makan. 

Syaikh kami berkata dalam kitab Syarh At-Tirmidzi, “Perintah 
dalam riwayat tersebut dipahami dalam konteks irsyad (bimbingan), 
karena dia menyebutkan illat bahwa yang demikian lebih terasa lezat, 
yakni, tidak memberatkan usus dan mudah dicema.” Dia berkata, 
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“Tidak ada larangan untuk memotong daging dengan pisau, bahkan 
telah disebutkan keterangan tentang memotong paha kambing. Hai ini 
berbeda-beda sesuai dengan perbedaan daging. Apabila sulit untuk 
diambil dengan gigi maka dipotong dengan pisau. Demikian juga jika 
tidak ada pisau. 

Adapun intisyaal adalah mengambil, memotong, dan 
mencabut. Dikatakan ‘ nasyaltu ai lahma minal maraq\ yakni aku 
mengeluarkan daging dari kuahnya. Sedangkan perkataan ‘nasyaltu ai 
lahma’ , artinya aku mengambil dengan tanganku satu bagian daripada 
hewan, laiu aku menghabiskan apa yang ada padanya. Kata ‘ intisyaV 
Lebih banyak digunakan dalam hai mengambil daging sebelum 
matang. 

Al Ismaili berkata, “Disebutkan intisyaal bersama nahsy, 
sementara intisyaal adalah mengambil dan mengeluarkan, dan tidak 
disebut nahsy hingga diambil dari daging.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
kesimpulannya nahsy’ terjadi sesudah intisyaal’. Kemudian tidak ada 
pada salah satu daripada dua jalur yang dikutip Imam Bukhari yang 
menyebutkan nahsy. Hanya saja, dia menyebutkannya dari segi 
makna. Dia berkata ‘ taarraqa katifan ’, artinya beliau SAW 
mengambil daging yang berada di atas tulang dengan mulutnya, dan 
inilah yang disebut dengan nahsy. Barangkali Imam Bukhari 
mengisyaratkan dengan judul bab ini akan lemahnya hadits yang akan 
saya sebutkan pada bab berikutnya sesudah ini tentang larangan 
memotong daging dengan pisau. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Abdullah 
bin Abdul Wahhab, dari Hammad, dari Ayyub, dari Muhammad, dari 
Ibnu Abbas. Muhammad yang dimaksud adalah Ibnu Sirin. Demikian 
disebutkan beserta nasabnya dalam riwayat Al Ismaili. Ibnu Baththal 
berkata, “Ibnu Sirin tidak pemah mendengar riwayat dari Ibnu Abbas 
dan tidak juga dari Ibnu Ümar.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
pemyataan serupa sebelumnya telah dikatakan Yahya bin Ma’in, juga 
dikatakan Abdullah bin Ahmad dari bapaknya, “Muhammad bin Sirin 
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tidak mendengar dari Ibnu Abbas, dia hanya mengatakan, ‘Sampai 
berita kepada kärni’.” Ibnu Al Madini berkata, Syu’bah berkata, 
“Hadits-hadits Muhammad bin Sirin dari Ibnu Abbas hanya dia 
dengar dari Ikrimah, dia bertemu Ikrimah pada masa pemerintahan Al 
Mukhtar.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian juga dikatakan Khalid 
Al Hadzdza', “Segala sesuatu yang dikatakan Ibnu Sirin dinukil dari 
Ibnu Abbas sesungguhnya dia dengar dari Ikrimah.” 


Landasan Imam Bukhari dalam matan ini adalah sanad kedua, 
dan saya telah menyebutkan bahwa Ibnu Ath-Thaba’ memasukkan 
pada sanad pertama Ikrimah di antara Ibnu Sirin dan Ibnu Abbas. 
Seakan-akan Imam Bukhari mengisyaratkan kepada sanad yang kedua 
tentang apa yang saya sebutkan, yaitu Ibnu Sirin tidak mendengar 
langsung dari Ibnu Abbas. Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak ada 
riwayat Ibnu Sirin dari Ibnu Abbas dalam Shahih Bukhari selain ini. 
Al Ismaili meriwayatkannya dari jalur Muhammad bin Isa bin Ath- 
Thaba’, dari Hammad bin Zaid, laiu memasukkan Ikrimah di antara 
Muhammad bin Sirin dan Ibnu Abbas. Hanya saja Imam Bukhari 
menganggap hadits ini shahih, karena ada jalur lain (sanad kedua). Dia 
(Imam Bukhari) menyebutkan sanad menurut apa yang di dengar dari 
gurunya. 


0 S 0 ' A 0 \ f 

teT *j £& Äi äi J 'Sjž (Rasulullah SAWmenggigit 


daging paha kambing). Dalam riwayat Atha' bin Yasar dari Ibnu 
Abbas sebagaimana terdahulu pada pembahasan tentang bersuci, jil 

0 / 

UsT (memakan paha kambing). Imam Muslim meriwayatkan dari 
Muhammad bin Amr bin Atha', dari Ibnu Abbas, aIAp äi j>) 

JSfii jj* 8, (Nabi SA W diberi hadiah roti dan 

0 0 / ' 

daging, laiu beliau memakan tiga suapan). Riwayat ini menjelaskan 
asal kambing dan kadar yang dimakan oleh Nabi SAW. 



Pada sanad kedua, Imam Bukhari menukil dari Ayyub dan 
Ashim, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. Sanad ini sesungguhnya 
digabungkan kepada sanad sebelumnya. Sungguh keliru mereka yang 
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menganggap sanad ini mu'allaq. Abu Nu’aim menyebutkan dalam 
kitab Al Mustakhraj dari jalur Al Fadhl bin Al Habbab, dari Al Hajbi 
(Abdullah bin Abdul Wahhab, guru Imam Bukhari dalam riwayat ini), 
sama seperti sanad di atas. Kesimpulannya, hadits ini dinukil 
Hammad bin Zaid dari Ayyub melalui dua sanad dan dua redaksi. 
Salah satunya dari Ibnu Sirin seperti redaksi pertama di atas. 
Sedangkan yang kedua juga dari Ibnu Sirin sama dari Ikrimah dan 
Ashim Al Ahwal seperti lafazh kedua di atas. Inti dari kedua hadits ini 
sama, yaitu tidak mengulangi wudhu karena makan sesuatu yang 
dimasak. 

Al Ismaili berkata, “Hadits ini disebutkan dengan sanad yang 
maushul oleh Ibrahim bin Ziyad, Ahmad bin Ibrahim Al Maushuli, 
Arim, Yahya bin Ghailan, dan Al Haudhi, semuanya dari Hammad bin 
Zaid. Laiu Muhammad bin Ubaid bin Hisab mengutipnya dengan 
sanad yang mursal, karena tidak disebutkan Ibnu Abbas. Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, sanad yang maushul bagi hadits ini adalah shahih 
menurut kesepakatan, karena mereka yang mengutipnya dengan sanad 
yang maushul lebih banyak dan lebih pakar. Sementara mereka telah 
mengutipnya dengan sanad yang maushul dan hanya satu yang 
mengutip dengan sanad yang mursal. Begitu pula hadits ini dinukil 
dengan sanad yang maushul oleh periwayat lain yang belum 
disebutkan di atas dari Hammad bin Zaid. 


19. Menggigit Daging Paha Kambing 
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5406. Dari Fulaih, dari Abu Hazim Al Madani, dari Abdullah 
bin Abi Qatadah, dari bapaknya, dia berkata, “Kami keluar bersama 
Nabi SAW ke arah Makkah.. 
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5407. Dari Abu Hazim, dari Abdullah bin Abi Qatadah As- 
Salami, dari bapaknya, dia berkata, “Suatu hari aku sedang duduk 
bersama beberapa laki-laki di antara sahabat-sahabat Nabi SAW di 
rumah dekat dengan jalur Makkah -dan Rasulullah SAW berada di 
depan kami, saat itu orang-orang berihram namun aku tidak ihram- 
mereka pun melihat keledai liar dan aku sibuk memperbaiki sandalku, 
maka mereka tidak memberitahuku tentang itu namun mereka 
menginginkan sekiranya aku melihatnya. Aku pun menoleh dan aku 
melihatnya. Aku berdiri ke kuda dan memperbaiki pelananya 
kemudian aku menungganginya tapi aku lupa mengambil cemeti dan 
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tombak. Aku berkata kepada mereka, ‘Berikan kepadaku cemeti dan 
tombak’. Mereka berkata, ‘Tidak, demi Allah kami tidak 
membantumu untuk menangkapnya sedikit punk Aku marah dan 
turun laiu aku mengambil keduanya, kemudian aku naik laiu aku 
memacu kudaku ke arah keledai hingga aku berhasil membelah 
perutnya. Kemudian aku datang membawanya dan ia telah mati. 
Mereka pun mengambilnya dan memakannya kemudian mereka 
mengadukan perihal makan daging itu di saat mereka sedang ihram. 
Laiu kami berangkat dan aku menyembunyikan daging paha depan 
bersamaku. Kami mendapati Rasulullah SAW menanyakan hai itu 
kepadanya. Beliau bersabda, ‘Apakah masih ada sesuatu darinya yang 
ada padamu? ’ Aku memberinya paha käki depan, maka beliau makan 
hingga menggigit dengan giginya, sementara beliau sedang ihram.” 

Muhammad bin Ja’far berkata, “Zaid bin Aslam menceritakan 
kepadaku dari Atha' bin Yasar dari Abu Qatadah... sama sepertinya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab menggigit daging paha depan kambing). Kata ta’arraq 
sudah dijelaskan terdahulu. Adapun adhud adalah tulang yang 
terdapat di antara bagian atas pangkal lengan dengan siku. Imam 
Bukhari menyebutkan hadits Abu Qatadah tentang kisah keledai liar. 
Penjelasannya sudah dipaparkan pada pembahasan tentang haji. Abu 
Hazim Al Madini yang disebutkan dalam sanadnya adalah Salamah 
bin Dinar, salah seorang murid Sahal bin Sa’ad. Maksud Imam 
Bukhari menyebutkan hadits ini terdapat pada bagian akhimya, “Aku 
memberikan paha depan kepadanya, laiu beliau memakannya dengan 
menggigit.” Maksudnya, hingga tidak tersisa daging pada tulangnya. 

Perkataannya pada bagian akhir, “Muhammad bin Ja far 
berkata: Zaid bin Aslam menceritakan kepadaku” digabungkan 
kepada sanad yang disebutkan sebelumnya. Kesimpulannya, 
Muhammad bin Ja’far -yakni Ibnu Abi Katsir guru daripada guru 
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Imam Bukhari dalam riwayat ini- memiliki dua sanad dalam riwayat 
ini. Dalam riwayat An-Nasafi dan kebanyakan periwayat disebutkan, 
“Ibnu Ja’far berkata” tanpa menyebutkan namanya. Dalam riwayat 
Abu Dzar dari Al Kasymihani, “Abu Ja’far berkata”. Jika Muhammad 
bin Ja’far biasa diberi gelar Abu Ja’far, maka riwayat Al Kasymihani 
juga dapat dibenarkan, namun bila tidak, maka dia adalah Ibnu bukan 
Abu. 


20. Memotong Daging dengan Pisau 
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5408. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Ja’far bin Amr bin Umayyah 
mengabarkan kepadaku, sesungguhnya bapaknya Amr bin Umayyah 
mengabarkan kepadanya, dia melihat Nabi SAW memotong daging 
käki depan kambing di tangannya, laiu diseru kepada shalat, maka 
beliau meletakkannya bersama pisau yang digunakannya untuk 
memotong, kemudian beliau berdiri dan shalat tanpa mengulangi 
wudhu. 


Keterangan Hadits ; 


(Bab memotong daging dengan pisau). Disebutkan hadits Amr 
bin Umayyah bahwa ia melihat Nabi SAW memotong daging käki 
depan kambing. Hadits ini sudah disebutkan disertai pada pembahasan 
tentang bersuci. Para penulis kitab Sunan yang tiga menyebutkan dari 


hadits Al Mughirah bin Syu’bah, OtT} '^L>j aILp 4»t JLp iil Jj-jj 41p 
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bermalam di sisi Rasulullah SA W dan beliau memotong untukku dari 
sisi badan kambing hingga Bilal mengumandangkan adzan, meika 
beliau meletakkan pisau dan berkata, “Ada apa dengannya, 
keeewalah dia ”). 

Ibnu Baththal berkata, “Hadits ini menolak hadits Abu 
Misy’ar, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah- 
dinisbatkan kepada Nabi SAW-, j* jlšüdb j*kJJi \yiai3 'i 

\y\j Lil Z\i ijlidfrkj i (Janganlah kalian memotong daging 

dengan pisau karena sesungguhnya ia termasuk perbuatan orang 
Ajam, tetapi hendaklah kalian mengambilnya dengan gigi, karena 
sesungguhnya yang demikian itu lebih mudah dieerna dan lebih enak). 
Abu Daud berkata, “Ia adalah hadits yang tidak kuat.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, “Ia memiliki riwayat pendukung daripada hadits 
Shafwan bin Umayyah yang diriwayatkan At-Tirmidzi dengan lafazh, 
\y>\j liii ajü j\ (ambillah daging dengan gigitan yang kuat 

sesungguhnya dia lebih mudah dieerna dan lebih enak). At-Tirmidzi 
berkata, “Kami tidak mengenalnya kecuali dari hadits Abdul Karim. 
Adapun Abdul Karim dia adalah Abu Umayyah bin Abi Al Makhariq, 
seorang periwayat yang lemah. Namun, Ibnu Abi Ashim 
meriwayatkannya dari jalur lain dari Shafwan bin Umayyah, maka dia 
menjadi hasan. Akan tetapi tidak ada penegasan larangan untuk 
memotong daging dengan pisau seperti yang ditambahkan oleh Abu 
Mi’syar. Kebanyakan yang disebutkan dalam hadits Shafwan bahwa 
mengambil dengan gigi lebih utama. Hai itu tercantum pada awal 
hadits panjang tentang syafa’at terdahulu pada pembahasan tentang 
tafsir dari jalur Abu Zur’ah dari Abu Hurairah, p&j dXt- äi JLp ^il 

^ijJiii (Didatangkan kepada Nabi SA W daging käki 
depan, maka beliau mengambil dengan giginya). 
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21. Nabi SAW Tidak Mencela Makanan 


v / A 9 jj ✓ / ^ ^ 

a!1p aü! ( Jlp ^JÜI «—»£ ä^S* <«*' õ* f <cj 

.45"_/ AA ^S"" üjj caIS^I fll^Lž.1 0} $Jai UUL 


5409. Dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Nabi 
SAW tidak pemah mencela makanan sama sekali, jika beliau berselera 
terhadapnya maka beliau memakannya, jika tidak beliau 
meninggalkannya. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab Nabi SAW tidak mencela makanan). Maksudnya, 
makanan yang mubah. Adapun makanan yang haram, maka beliau 
mencelanya, serta melarangnya. Sebagian ulama berpendapat, jika 
cacat itu dari segi pokok makanan, maka tidak disukai mencelanya. 
Adapun jika dari segi pembuatannya, maka mencelanya bukan 
perbutan yang makruh. Mereka berkata, “Karena ciptaan Allah tidak 
boleh diingkari dan perbuatan manusia boleh dicela.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang tampak adalah berlaku umurn 
karena yang demikian itu dapat menyakitkan hati yang membuat. An- 
Nawawi berkata, di antara adab makan yang sangat ditekankan adalah 
tidak boleh mencela, seperti perkataannya; keasinan, masam, sedikit 
garam, kasar, terlalu lembut, kurang matang, dan sebagainya.” 

^ 'j* (Dari Abu Hazim). Dia adalah Al Asyja’i. Al 

A’masy menukil riwayat ini melalui syaikh lain yang diriwayatkan 
Imam Muslim melalui jalur Abu Mu’awiyah dari Abu Yahya (Maula 
Ja’dah), dari Abu Hurairah. Dia meriwayatkan juga dari Abu 
Mu’awiyah dan sejumlah periwayat dari Al A’masy, dari Abu Hazim. 
Imam Bukhari mencukupkan pada Abu Hazim dikarenakan riwayat 
ini sesuai kriterianya dan bukan riwayat Abu Yahya. Adapun Abu 
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Yahya (Maula Ja’dah) bin Hubairah Al Makhzumi Madani tidak 
memiliki riwayat pada Shahih Muslim selain hadits ini. Abu Bakar bin 
Abu Syaibah mengisyaratkan pada apa yang diriwayatkan Ibnu Majah 
darinya bahwa Abu Mu’awiyah menyendiri dengan perkataannya, 
“Dari Al A’masy dari Abu Yahya.” Dia berkata sebagaimana 
disebutkan dari jalumya, “Hai ini menyelisihi kalimat, ‘Dari Abu 
Hazim’.” Ad-Daruquthni menyebutkannya di antara hal-hal yang 
dikritik terhadap Imam Muslim. Iyadh menjawab bahwasanya ia 
termasuk hadits-hadits yang memiliki illat yang disebutkan oleh Imam 
Muslim dalam khuthbah kitabnya bahwa dia menyebutkannya dan 
menjelaskan illatnya. Namun menurut penelitian yang mendalam 
bahwasanya tidak ada illat di dalamnya berdasarkan riwayat Abu 
Mu’awiyah melalui dua jalur. Hanya saja kritikan ini bisa diterima 
sekiranya Imam Muslim hanya menyebutkan riwayat Abu Yahya 
sehingga ia menjadi syadz. Adapun ketika disepakati oleh sekelompok 
periwayat lain dari Abu Hazim, maka tambahan itu dihafal oleh Abu 
Muawiyah tanpa murid-murid Al A’masy yang lain, dan ia termasuk 
orang yang sangat hafal riwayat dari Al A’masy sehingga diterima. 

išj aa / Ojj (Jika tidak menyukainya, maka beliau 

meninggalkannya). Maksudnya, seperti yang teijadi pada beliau 

berkenaan dengan dhabb. Dalam riwayat Abu Yahya disebutkan, Oij 

* 

j»J (Dan jika tidak berselera padanya, maka beliau diam), 

yakni diam dan tidak mencelanya. Ibnu Baththal berkata, “Ini 
termasuk kebagusan adab, karena seseorang terkadang tidak menyukai 
sesuatu namun disukai oleh orang lain, dan semua yang diizinkan 
untuk dimakan dari segi syariat, maka tidak ada celaan atasnya.” 
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22. Meniup Gandum 


0C.3 ^ $3 > ^ jt a ^ j ^ 

0 s s 

'jfij ,v :JlS ?iAjl õ£jf j^T :oia .U :Jli f^3l jjt-3 



5410. Dari Abu Hazim, dia bertanya kepada Sahal, Apakah 
kamu melihat ‘an-naqiy’ pada zaman Nabi SAW? Dia berkata, 
‘Tidak’. Aku berkata, ‘Apakah kamu mengayak gandum?’ Dia 
menjawabjTidak, tetapi kami meniupnya.” 


Keteranean Hadits : 

(Bab meniup gandum). Maksudnya, sesudah menumbuknya 
agar hilang kulitnya. Seakan-akan Imam Bukhari mengingatkan 
dengan judul bab ini bahwa larangan meniup makanan khusus untuk 
makanan yang sudah dimasak. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Sa’id bin 
Abu Maryam, dari Abu Ghassan, dari Abu Hazim, dari Sahal. Abu 
Ghassan yang dimaksud adalah Muhammad bin Mutharrif. Abu 
Hazim adalah Salamah bin Dinar dan ia bukanlah yang disebutkan 
sebelumnya, karena ia lebih muda daripada Salamah terdahulu, 
meskipun keduanya sama-sama tabi’in. 

(An-naqiy). Maksudnya roti yang halus dan lembut. Ia 


adalah yang bersih lagi putih. Dalam hadits kebangkitan disebutkan, 

. ) * * 0 / / 

^äJi J-lIll (Manusia dibangkitkan di aias 


bumi ‘afraa' seperti lingkaran an-naqiy). Pada bab berikutnya, Imam 
Bukhari menyebutkan hadits ini melalui jalur lain dari Abu Hazim 
dengan redaksi lebih lengkap. 
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*Sl JIŽ (Beliau berkata, 'Tidak'). Ini sesuai dengan hadits Anas 
terdahulu, Jaä läšj» Pj U {Beliau SA W tidak pernah melihat roti yang 


dilembutkan). 

j** (Apakah kamu mengayak gandum). 
Maksudnya, sesudah menumbuknya. 

& ‘jfij (Akan tetapi kami hanya meniupnya). Dia 
menyebutkan pada bab sesudahnya dengan lafazh, Xp cilT Ja 

1JL1 /j X Ip <üll Xdo iil Jy->j t5'j li :Jli «üll pP (üll Jy-»j 

.(üll Pa3 J*- (üll Siial J? (Apakah ada pada kamu di masa 


Rasulullah SAW ayakan? Beliau berkata, Nabi SAW tidak pernah 
melihat ayakan sejak diutus Allah hingga diwafatkan oleh Allah). Aku 
mengira beliau mengeluarkan masa sebelum kenabian, karena Nabi 
SAW pernah safar pada masa itu ke Syam sebagai pedagang, 
sementara Syam dikuasai Romawi, dan roti yang halus sangat banyak. 
Demikian juga ayakan dan alat-alat yang lain, maka tidak ada 
keraguan bahwa beliau melihat hai itu pada mereka. Adapun sesudah 
kenabian, beliau tidaklah pergi kecuali di Makkah, Thaif, dan 
Madinah. Beliau SAW pernah sampai ke Tabuk pinggiran Syam, 
tetapi tidak menaklukkan Syam dan tidak juga tinggal di sana dalam 
waktu lama. Perkataan Al Karmani, “Aku mengayak tepung”, yakni 
menapisnya. 


23. Apa yang Dimakan Nabi SAW dan Sahabat-Sahabatnya 


p a p p p :jd ijy J y heli j\ y 

ö\U\ JS"” L5 k^'i tl yX 
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5411. Dari Abu Utsman An-Nahdi, dari Abu Hurairah, dia 
berkata, “Suatu hari Nabi SAW membagi kurma di antara sahabat- 
sahabatnya. Beliau memberikan setiap satu orang tujuh biji kurma, 
laiu beliau memberiku tujuh biji dan salah satunya jelek. Tidak ada 
diantara kurma tersebut yang lebih menakjubkan bagiku dibandingkan 
kurma itu. Ia mengeras dalam kunyahanku.” 


il! il llij aJLp a\jI J** 

jj ii\l Jl U. ji - *&jl Jj y fui 

QS *1', ' , •* » ^ vfl Ji st >' « ^ f 


5412. Dari Sa’ad, dia berkata: Aku melihat diriku salah satu di 
antara tujuh orang yang bersama Nabi SAW, tidak ada pada kami 
makanan kecuali daun hublah -atau habalah- hingga salah seorang di 
antara kami mengunyah apa yang dikunyah oleh kambing, kemudian 
Bani Äsad mencelaku dalam Islam, jika demikian sungguh aku rugi 
dan sia-sia perbuatanku.” 


aüI Jjil :c-ia* JjU- jj J^l* cJUU* :Jü ^J\ j 

& il jk ii J Jj Jj u. J li f£-} & iil Jt 

* 

C-Jl5"* lo-läi Jlš .Aili -Hali a^I !j)£- ja 
(JTIj Ia :Jli ? ( J>’IIa ip Aül ^1*3 Aül J yjj J 


,a 1 m 4 .ja+i ^s>- 
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5413. Dari Abu Hazim, dia berkata: Aku bertanya kepada 
Sahal bin Sa’ad. Aku berkata, ‘Apakah Rasulullah SAW memakan 
‘an-naqiy’?’ Sahal berkata, ‘Rasulullah SAW tidak pemah melihat 
‘an-naqiy’ sejak diutus Allah hingga diwafatkan oleh Allah’. Dia 
berkata, "Aku berkata, ‘Apakah di masa Rasulullah SAW kalian 
memiliki ayakan?’ Dia berkata, ‘Rasulullah SAW tidak melihat 
ayakan sejak diutus oleh Allah hingga diwafatkan Allah’. Dia berkata, 
‘Aku berkata, ‘Bagaimana kamu memakan gandum yang tidak 
diayak?’ Dia berkata, ‘Kami menumbuknya kemudian meniupnya, 
maka terbanglah apa yang bisa terbang, dan apa yang tertinggal kami 
basahi, laiu kami makan’. 


» oi - o, o ' i/ >o* \ . ' ' ' i • * /,/ tl i " ° ' 

j*- fj** s ‘ ol ** ^ a s-j* {j? ü* j* 

aJLp <uil <üil J jm* j j>- : Jlšj 01 tojpJi Sl*i 

.^1 pj ai)i ^ 


5414. Dari Sa’id Al Maqburi, dari Abu Hurairah RA bahwa 
dia melewati satu kaum, dan di hadapan mereka ada kambing yang 
telah dipanggang, mereka memanggilnya namun dia tidak mau makan, 
dia berkata: Rasulullah SAW keluar dari dunia dan tidak kenyang 
karena roti gandum.” 


A 


p <&' JTl ^ jj j* õSlii °je- ^jj 

fö* :5Sl£a3 oii š*- Sl j 4 plj>- 

.y£jl p :Jli füjlrt 
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5415. Dari Yunus, dari Qatadah, dari Anas bin Malik, dia 
berkata, Nabi SAW tidak pemah makan di atas khiwan (meja makan) 
dan tidak di atas sukurrujah (piring), dan tidak pemah dibuat untuknya 
roti yang dilembutkan. Aku berkata kepada Qatadah, di atas apa 
mereka makan? Beliau berkata, di atas sufar (alas dari kulit dan 
lainnya).” 


j ^ILp aü! JT l g ic- aüI 5«4oIp 

. Jl£- IpCj JÜ ^ äIjuJI ioS Jü> 

' * ' 


5416. Dari Aisyah RA dia berkata, Keluarga Muhammad 
SAW tidak kenyang sejak datang ke Madinah makan makanan dari 
gandum selama tiga hari bertumt-turut hingga beliau wafat.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab apa yang dimakan Nabi SA W dan sahabat-sahabatnya). 
Yakni pada zaman hidup beliau SAW. Dalam bab ini disebutkan 
padanya enam hadits. 

Pertama, hadits Abu Hurairah tentang pembagian kurma. 
Penjelasannya akan disebutkan pada bab tersendiri setelah bab qitsaa' 
dan ruthab'. 

(la mengeras dalam kunyahanku). Huruf mim 

pada kata madhaaghi terkadang diberi baris kasrah tanpa tasydid di 
humf dhadh dan sesudahnya alif. Maknanya adalah apa yang 
dikunyah, atau kunyahan itu sendiri. Maksudnya, kurma itu agak keras 
ketika dikunyah, maka dia pun mengunyahnya dalam waktu cukup 
lama. Akan disebutkan sesudah beberapa bab dengan lafazh, 

^_Pal (ia yang lebih keras di antara kurma itu bagi gigi gerahamku) 
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Kedua\ hadits Ismail (Ibnu Khalid), dari Qais (Ibnu Abi 
Hazim), dari Sa’ad (Ibnu Abi Waqqash). Dalam penjelasan Ibnu 
Baththal yang diikuti Ibnu Mulaqqin disebutkan, “Dari Qais bin 
Sa’ad, dari bapaknya.” Seakan-akan ia mengisyaratkan bahwa yang 
dimaksud adalah Qais bin Sa’ad bin Ubadah. Namun hai ini 
merupakan kekeliruan yang fatal. Hadits ini telah disebutkan pada 
pembahasan keutamaan Sa’ad dari jalur Qais (yakni, Ibnu Abi 
Hazim), “Aku mendengar Sa’ad”. Sementara dalam riwayat Muslim 
dari Qais disebutkan, “Aku mendengar Sa’ad bin Abu Waqqash.” 

. iii Jd> ^III £j> (Aku melihat cliriku 

sehagai orang ketujuh di antara tujuh orang bersama Rasulullah 
SAW). Di sini terdapat isyarat bahwa dia lebih dahulu masuk Islam. 
Penjelasan tentang itu sudah dipaparkan dalam pembahasan tentang 
keutamaannya pada pembahasan tentang keutamaan. Dalam riwayat 
Ibnu Abi Khaitsamah disebutkan bahwa ketujuh orang tersebut 
adalah; Abu Bakar, Utsman, Ali, Zaid bin Haritsah, Az-Zubair, 
Abdurrahman bin Auf, dan Sa’ad bin Abi Waqqash. Empat orang di 
antaranya masuk Islam karena ajakan Abu Bakar. Adapun Ali dan 
Zaid bin Haritsah keduanya masuk Islam bersama nabi SAW sejak 
awal Nabi diutus. 

äj&jt jl - ÄJukSi 'Sjj Ül (Kecuali daun hablah atau habalah). 

Maksudnya adalah buah idhah (pohon besar yang berduri) dan buah 
samur (salah satu jenis pohon), serupa dengan lubiyya. Sebagian 
mengatakan maksudnya adalah akar-akar pohon. Penjelasannya lebih 
detail akan diulas pada pembahasan tentang kelembutan hati. 

Ketiga ; hadits Sahal tentang ‘an-naqiy’ (roti paling lembut) 
dan ‘ai manakhil’ (ayakan). Penjelasannya sudah disebutkan pada bab 
terdahulu. Adapun lafazh di bagian akhir, “Dan apa yang tersisa kami 
basahi”, yakni kami membasahinya dengan air. 

ž dr li (Kami memakannya). Kemungkinan yang dimaksud 
adalah mereka memakannya tanpa diadoni dan tanpa dibuat roti. 
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Namun, mungkin juga dia mengisyaratkan dengan hai itu kepada 
pengadonannya sesudah dibasahi dan dibuat roti kemudian dimakan. 

Keempat; hadits Abu Hurairah bahwa beliau melewati kaum 
yang di hadapan mereka terdapat kambing yang telah dipanggang. 

oi Jfo tfljpji (Mereka memanggilnya namun dia tidak 

mau makan). Ini bukan termasuk persoalan meninggalkan undangan, 
karena undangan yang tidak boleh ditinggalkan berkenaan dengan 
walimah, bukan dalam setiap makanan. Seakan-akan Abu Hurairah 
mengingat sulitnya hidup pada zaman Nabi, maka dia bersikap zuhud 
untuk memakan kambing. Oleh karena itu, dia berkata, “Beliau keluar 
dari dunia dan tidak kenyang karena roti gandum.” Isyarat ke arah itu 
telah disebutkan pada awal pembahasan tentang makanan, dan akan 
disebutkan pada pembahasan tentang kelembutan hati. 

Kelima; hadits Anas tentang khixvan dan sukurrujah, yang 
telah dijelaskan. 

Keenam; hadits Aisyah tentang makanan gandum. Isyarat 
kepadanya sudah disebutkan di awal pembahasan tentang makanan 
dan akan disebutkan pada pembahasan tentang Kelembutan hati. 


24. Talbiinah (makanan yang terbuat dari tepung) 


£3 5^ i» jt ^ ^ 'j* ^ J £ 

Vi- 'jtjä p kiilil dUJj ^ oJJi oi. bi Liir 

o ^ . 4 u y * &u ° * i . ° ^ ® ° ^ k' * i^r°f 

v i ■ Jjj ^j ^ O^*1 — l g j LgJuA) 

*" / / / 

aüI Aüi Jj-*j icJli I4.jp 

4 u4iJl *j 

' s * X / / ‘ 


FATHUL BAARI — 703 



5417. Dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah (istri Nabi 
SAW), biasanya Aisyah apabila ada yang meninggal dari keluarganya, 
maka berkumpul untuk hai itu perempuan-perempuan, kemudian 
mereka kembali —kecuali keluarganya dan orang-orang khusus 
baginya- maka dia memerintahkan di bawakan periuk berisi 
‘talbiinah’ laiu dimasak, kemudian dibuat ‘tsariid’ laiu dituangkan ke 
‘talbiinah’, laiu dia berkata, “Makanlah kalian darinya, sesungguhnya 
aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 'Talbiinah ’ menyenangkan 
hati orang sakit dan menghilangkan sebagian kesedihan ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab talbiinah). Ia adalah makanan yang dibuat dari tepung 
atau sisa tepung, dan terkadang diberi madu. Dinamakan demikian 
karena putih dan bersih dan halusnya menyerupai susu. Adapun yang 
bermanfaat adalah yang halus dan matang, bukan yang kasar dan 
belum matang. Kata majammah artinya tempat istirahat. Diriwayatkan 
dengan tanda ‘dhammah’ pada huruf mim artinya menyenangkan. 
Sedangkan jimaam artinya peristirahatan. Jammul faras artinya hilang 
lelahnya. Penjelasan hadits Aisyah ini akan disebutkan kembali pada 
pembahasan tentang pengobatan. 


25. Tsariid 
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5418. Dari Amr bin Murrah Al Jamali, dari Murrah Al 
Hamdani, dari Abu Musa Al Asy’ari, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “ Telah banyak yang sempurna dari kaum laki-laki, dan 
tidak sempurna dari kaum perempuan, kecuali Maryam binti Imran 
dan Asiyah lainnya istri Firaun, dan keutamaan Aisyah atas 
perempuan-perempuan seperti keutamaan ‘tsariid’ atas makanan 
lainnya. ” 


&S\£■ J li j 'JImj Z <0)1 ‘Jt* yS\ Ül}Jb 
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5419. Dari Abu Thuwalah, dari Anas, dari Nabi SAW beliau 
bersabda, “ Keutamaan Aisyah atas perempuan-perempuan seperti 
keutamaan 'tsariid'atas makanan lainnya. ” 


* 9 " 
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5420. Dari Tsumamah bin Anas, dari Anas RA, dia berkata, 
“Aku masuk bersama Nabi SAW pada seorang budaknya yang 
berprofesi sebagai penjahit. Maka dihidangkan kepadanya piring yang 
berisi tsariid Dia berkata, “Laiu dia pergi melanjutkan 
pekeijaannya.” Dia berkata, “Maka Nabi SAW mencari-cari dubba’.” 
Dia berkata, “Maka aku pun mencarinya kemudian meletakkannya 
dihadapannya.” Dia berkata, “Sejak itu aku menyukai dubba’.” 
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Keterangan Hadits ; 

(Bab tsariid). Ia adalah makanan yang terdiri dari roti yang 
direndam kuah daging. Terkadang dicampur dengan daging. 
Terkadang ia sangat bermanfaat daripada daging yang matang jika 
direndam dengan kuahnya. 

Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits. Pertama dan kedua 
dari Abu Musa dan Anas tentang keutamaan Aisyah dan telah 
disebutkan pada pembahasan tentang keutamaan dan cerita-cerita para 
nabi sehubungan dengan biografi Musa alaihissalam ketika 
menyebutkan istri Fir’aun, dan pada biografi Maryam. 


Al Jamali yang disebutkan dalam sanad hadits Abu Musa 
dinisbatkan kepada Bani Jamal, marga daripada Mürad. Hadits ini 
sudah dijelaskan di tempat itu dan pengukuhan keutamaan ‘tsariid’ 
disebutkan lebih khusus daripada ini. Imam Ahmad meriwayatkan 

dari hadits Abu Hurairah, Jt SSf^iu *>>' J 

0 

jj(Rasulullah SAW mendoakan keberkahan pada sahur dan 

tsariid). Namun sanadnya lemah. Ath-Thabarani menukil dari hadits 
Salman yang dinisbatkan kepada Nabi, J 

-dyJij (Keberkahan itu ada pada tiga; berjama’ah, sahur, dan 
tsariid). 


Abu Thuwalah dalam hadits Anas adalah Abdullah bin 
Abdurrahman bin Hazm. Iyadh mengklaim bahwa dalam riwayat Abu 
Dzar di tempat ini disebutkan dari Ibnu Abi Thuwalah. Namun hai ini 
keliru dan saya tidak melihatnya pada naskah yang ada pada kami dari 
jalur Abu Dzar kecuali memmit versi yang benar. Al Qabisi 
menyebutkan, “Khalid bin Abdullah bin Abi Thuwalah menceritakan 
kepada kami.” Tetapi ini juga adalah kekeliruan, hanya saja ia dari 
Abu Thuwalah. Ketiga adalah hadits Anas tentang penjahit. 

l?- ui (Dia mendengar Abu Hatim). Dia adalah Asyhal 
bin Hatim Al Bashri. Dalam naskah Ash-Shaghani disebutkan 
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namanya dan nama bapaknya pada naskah sumber dan dalam salah 
satu naskah disebutkan, “Asyhal bin Hatim menceritakan kepada 
kami.” Adapun Ibnu Aun adalah Abdullah. 

(Kepada budak miliknya yang berpotensi 

sebagai seorang penjahit). Sudah disebutkan bahwa tak ada 
keterangan tentang namanya, dan penjelasan hadits ini sudah 
dipaparkan pada bab “Orang yang memakan dari berbagai tempat di 
piring.” 


26. Kambing Panggang dan Käki Depan serta Sisi Badan 


:Jli tjjli ojCpi-j aIp aSjI diJJ J> jü lls" :Jli õStä 

( Ji>- U-Pj ^$\j jj--j OP 4)1 jjpl lii I 

^ ' o * * ž y \ 


5421. Dari Qatadah, dia berkata, “Kami biasa datang kepada 
Anas bin Malik RA sementara tukang rotinya sedang berdiri. Dia 
berkata, ‘Makanlah kalian, aku tidak mengetahui Nabi SAW melihat 
roti yang dilembutkan hingga dia kembali kepada Allah, dan beliau 
tidak pemah melihat kambing ‘panggang’ dengan matanya sama 
sekali.” 


J: JU Oi 'tj oJ yi yt yäü ^P 

X ' * * * * 

(Ji 41? j toil. jjuT aJp 4 )i 




5422. Dari Ja’far bin Amr bin Umayyah Adh-Dhamri dari 
bapaknya, dia berkata, "Aku melihat Rasulullah SAW memotong dari 
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käki depan kambing, laiu makan darinya, kemudian diseru kepada 
shalat maka beliau pun melepaskan pisau dan shalat tanpa mengulangi 
wudhu.” 


Keterangan Hadits : 


Disebutkan hadits Anas yang di dalamnya disebutkan, “Dan 
beliau tidak melihat kambing ‘panggang’.” Pada riwayat ini 
disebutkan dengan kata ‘samiithah' dan dalam riwayat Al Kasymihani 
dengan kata l masmuuthah\ Kemudian disebutkan hadits Amr bin 
Umayyah, “Beliau memotong daripada käki depan kambing. ’ Kedua 
hadits ini sudah disebutkan terdahulu. Adapun penyebutan sisi badan 
diisyaratkan oleh Imam Bukhari hadits Ummu Salamah, c-)j* 


fi ilf JSTÜ ü* Ju *^\ (Sesungguhnya 


ia menghidangkan kepada Nabi SA W sisi badan kambing panggang, 
maka beliau SAWmemakan darinya, kemudian bangkit untuk shalat). 
Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan beliau menganggapnya 
shahih. Sudah disebutkan pada “Bab Memotong daging dengan 


pisau”, isyarat kepada hadits Al Mughirah bin Syu bah, dan pada 
hadits tersebut yang dikutip Abu Daud dan An-Nasa'i, 1 — Lp 

Z? - iy&Jl j£-fi ilsyä >8 & äi (Aku 

bertamu kepada Nabi SAW, maka beliau meminta sisi badan kambing 


laiu dipanggangkan. Laiu beliau mengambil pisau besar dan 
memotongkan untukku dengan pisau itu dari daging panggang 
tersebut). Ibnu Baththal berkata, Dikompromikan antara hadits ini dan 
juga hadits Amr bin Umayyah dengan perkataan Anas, 
“Sesungguhnya beliau SAW tidak pemah melihat kambing 
‘masmuuth’.” Maka beliau menyebutkan apa yang terdahulu pada bab 
“Roti yang dihaluskan”, dan telah berlalu pembahasan tentangnya 


secara lengkap. 
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27. Makanan, Daging, dan selainnya yang Disimpan Oleh Kaum 
Salaf di Rumah-Rumah dan dalam Perjalanan Mereka 


o ^ ^ / ^ / A ^ ^ o ^ * e £^ * y o ✓ 

o ^ J 40p Ij <Lijlp cjli j 


Aisyah dan Asma' berkata, “Kami membuat untuk Nabi SAW 
dan Abu Bakar makanan bekal peijalanan.” 


jfi :&rt 3 ÜS :Jli J\ ^ J ^ 'J* 
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5423. Dari Abdurrahman bin 'Abis, dari bapaknya, dia berkata, 
“Aku berkata kepada Aisyah, ‘Apakah Nabi SAW melarang memakan 
daging-daging kurban lebih dari tiga hari?’ Dia berkata, ‘Beliau tidak 
melakukannya kecuali pada saat manusia mengalami kelaparan, maka 
beliau menginginkan agar orang kaya memberi makan orang miskin. 
Dan sunggguh kami biasa mengangkat käki hewan dan memakannya 
sesudah lima belas hari’. Dikatakan, ‘Apa yang mendesak kamu 
kepada hai itu?’ Dia tertawa dan berkata, ‘Tidaklah keluarga 
Muhammad kenyang dengan roti gandum yang diberi lauk selama tiga 
hari hingga beliau bertemu Allah’.” 

Ibnu Katsir berkata, Sufyan mengabarkan kepada kami, 
Abdurrahman bin Abis menceritakan kepada kami seperti ini. 
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5424. Dari Jabir, dia berkata, “Kami biasa berbekal daging 
kurban di masa Nabi SAW ke Madinah.” 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Muhammad dari Ibnu 
Uyainah. Ibnu Juraij berkata, “Aku berkata kepada Atha', ‘Apakah 
beliau mengatakan hingga kami sampai ke Madinah?’ Dia menjawab, 
‘Tidak’.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab makanan dan daging yang disimpan oleh kaum salaf di 
rumah-rumah dan dalam perjalanan mereka). Tidak ada satu pun di 
antara hadits-hadits pada bab ini yang menyebutkan tentang makanan. 
Hanya saja disimpulkan darinya dengan menggabungkan atau dari 
konsekuensi perkataan Aisyah, “Tidaklah kenyang daripada roti 
gandum yang diberi lauk selama tiga hari” karena penafian 
keberadaan diberi lauk berarti penafian keberadaan makanan secara 
mutlak. Kemudian keberadaan hai itu selama tiga hari secara mutlak 
terdapat dalil tentang bolehnya mengambilnya dan menyimpannya di 
rumah. Mungkin juga yang dimaksud dengan makanan adalah apa 
yang dimakan termasuk semua lauk. 


Jut LLij ji Üp <üii U L \xLfi tUlifj &J\£ cJtäj 


(Aisyah dan Asma' berkata, "Kami membuat makanan bekal 
perjalanan untuk Nabi SAW dan Abu Bakar”). Hadits Aisyah sudah 
disebutkan dengan sanad yang maushul di bab “Hijrah ke Madinah” 
secara panjang lebar, dan hadits Asma' sudah disebutkan dalam kitab 
Jihad dan sudah dibahas terdahulu. Kemudian Imam Bukhari 
menyebutkan dua hadits salah satunya adalah dari Aisyah. 
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j* Lf<y- M ü* (Dari Abdurrahman bin Abis dari 

" * - ' s 

bapaknya). Dia adalah Abis Ibnu Rabi’ah An-Nakha’i Al Kufi 
seorang tabi’in senior sering tersamar dengan Abis bin Rabi’ah Al 
Ghathifi, seorang sahabat. Disebutkan oleh Ibnu Yunus, dan dia 
berkata, “Dia juga tergolong sahabat yang turut dalam pembebasan 
Mesir, namun aku tidak mendapati mereka mengutip riwayat darinya.” 



berkata, “Beliau tidak melakukannya kecuali pada saat manusia 
mengalami kelaparan, maka beliau menginginkan agar orang kaya 
memberi makan orang miskin "). Aisyah menjelaskan dalam hadits ini 
bahwa larangan menyimpan daging kurban sesudah tiga hari telah 
dihapus dan bahwa sebab larangan itu khusus pada tahun itu, karena 
faktor yang dia sebutkan. Akan datang penjelasan lebih luas tentang 
ini di bagian akhir pada pembahasan tentang Kurban. Maksud Imam 
Bukhari terdapat pada kalimat, “Dan sesungguhnya kami biasa 
mengangkat käki depan hewan...”, karena sesungguhnya di dalamnya 
terdapat penjelasan bolehnya menyimpan daging dan makan dendeng. 
Disebutkan bahwa faktor yang menyebabkannya adalah sedikitnya 
daging pada mereka, dimana mereka tidak kenyang karena makan roti 
gandum selama tiga hari berturut-turut. 

šž Jt* J^j (Ibnu Katsir berkata). Dia adalah Muhammad, 

yaitu termasuk salah satu guru Imam Bukhari. Maksudnya, penegasan 
Sufyan Ats-Tsauri bahwa Abdurrahman bin Abis mengabarkan 
kepadanya tentang hai itu. Bagian ini dinukil oleh Ath-Thabarani 
dengan sanad yang maushul di dalam mu’jam Al Kabir dari Mu’adz 
bin Al Mutsanna dari Muhammad bin Katsir. 

Kemudian Imam Bukhari menukil hadits Jabir dari Abdullah 
bin Muhammad, dari Sufyan, dari Amr, dari Atha'. Sufyan yang 
dimaksud dalam sanad ini adalah Ibnu Uyainah. Sedangkan Sufyan 
yang sebelumnya pada hadits Aisyah adalah Ats-Tsauri seperti sudah 
saya jelaskan. 
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LLp jj' aju 1? (Riwayat ini dikutip juga oleh Muhammad 

dari Ibnu Uyainah). Dikatakan, Sesungguhnya Muhammad yang 
dimaksud di sini adalah Ibnu Salam. Saya menemukannya dalam 
hadits di Musnad Muhammad bin Yahya bin Abi Ümar dari Sufyan 
dengan lafazh, “Kami biasa melakukan ‘azl pada masa Rasulullah 
SAW sementara Al Quran turun dan kami biasa berbekal daging 
kurban di musim haji ke Madinah.” 


jM J*' J**! (Ibnu Juraij berkata...). Imam Bukhari 

mengutip substansi pokok hadits ini dengan sanad yang maushul pada 
bab “Apa-apa yang dimakan daripada hewan kurban”, pada 
pembahasan tentang Haji dengan redaksi, 'Sji &lu fyti ‘ja uT 


ijijyjj t: JÜii Qs- iil ^Jll l3 (Kami biasa tidak 


makan daripada daging kurban kami lebih dari tiga hari, laiu Nabi 
SAWmemberi keringanan kepada kami seraya bersabda, “Makanlah 
dan berbekallah ”). Dan tidak disebutkan tambahan di tempat ini. 
Namun, ia disebutkan oleh Imam Muslim dalam riwayatnya dari 
Muhammad bin Hatim dari Yahya bin Sa’id dengan sanad 
sebagaimana yang dinukil Imam Bukhari, laiu dia berkata sesudah 
kalimat, “Makanlah dan berbekallah Aku berkata kepada Atha', 
“Apakah Jabir berkata, ‘Hingga kami sampai ke Madinah?’. Dia 
berkata, ‘Benar’.” Demikian yang tercantum, berbeda dengan apa 
yang tercantum pada riwayat Imam Bukhari yang disebutkan, dia 
berkata, ‘Tidak’. Apa yang tercantum dalam riwayat Imam Bukhari 
itulah yang dijadikan pegangan, karena Imam Ahmad 
meriwayatkannya dalam Musnadnya dari Yahya bin Sa’id sama 
seperti itu. Demikian juga diriwayatkan An-Nasa'i, dari Amr bin Ali, 
dari Yahya bin Sa’id. Perbedaan Imam Bukhari dan Muslim di tempat 
ini telah disitir oleh Al Humaidi dalam kitabnya Al Jam ’u bainash 
Shahihain laiu diikuti oleh Iyadh, tetapi mereka tidak menyebutkan 
mana yang lebih kuat. Laiu hai itu dilalaikan oleh para pensyarah 
Shahih Bukhari sebagaimana yang sempat aku tehti. 
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Maksud perkataannya, “Tidak”, bukanlah menafikan hukum, 
bahkan maksudnya bahwa Jabir tidak menegaskan keberlangsungan 
hai itu pada mereka hingga mereka datang. Atas dasar ini, maka 
perkataannya dalam riwayat Amr bin Dinar dari Atha', “Kami biasa 
berbekal daging kurban ke Madinah”, yakni ketika kami berangkat 
menuju Madinah dan tidak menjadi kemestian tetap ada bersama 
mereka hingga mereka sampai di Madinah. 


Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Tsauban, dia berkata, 
Jj' jji cfläi gLel Oti y U Jl3 0 0-Oj ÄLt 4il 

Äiiojl <u*M (Nabi SAW menyembelih hewan kurbannya 


kemudian berkata kepadaku, “Wahai Tsauban, uruslah daging ini”. 
Maka aku senantiasa memberinya makan dari daging itu hingga 
sampai di Madinah). Ibnu Baththal berkata, “Pada hadits ini terdapat 
bantahan kepada mereka yang mengklaim dari golongan Sufi yang 
tidak membolehkan menyimpan makanan untuk besok, dan predikat 
wali tidak berhak disandang mereka yang menyimpan makanan 
meskipun sedikit. Orang yang menyimpan berarti berburuk sangka 
kepada Allah.” Namun, hadits-hadits di atas sudah mencukupi untuk 
membantah mereka yang berpendapat seperti itu. 


28. Hais (Makanan yang terbuat dari Keju, Kurma, dan Samin) 


' ' \ °" 0 * . 0 \\ * Ii ' 9 ' f 0 o " o x 

<J I JJ Attl XS* JJ ^)\ JJ JyS- j P 

aJp äi ÄI JJli :J yu dlJli* jj 'jNA 

* / 

*' ' ’ * * jf s s s ' f f 0 s O N .s . o . J ' . 0 'U 

lOf-1 JJ Ji ^ 4 L»j\p 

4*iÄ*l Jjj UIT .jJLwj 4 JLp ÄI jU? ÄI J^Ji>-I c—^lxä 

JliOlj Ojkil} J^l ^ JJj j^pf Jil of 


FATHUL BAARI — 713 


dit J>- J jt fd siu} 

^ ■» s t t st * oi*' \' ' k' S ', * '* « "j °.\' "*', » 

o«.ljj L^J tSi ®'j' c^So cL&jb*- Jj jr--~4 j^~ {ji 

J L^wp- *-j<2 g-Lgd J lj id bt oj.1 jj L^jj ji jL> uL-^L jt Õs-ll*j 

** ^ / ^ 

jit pj igj o«.ii dii j odj ijirtj 'yi^rj cJ<y jj ( ^djt 

ÄLxJl ^JLp Ljyj>l dii c^-jdj bj^*j Jd- 'Li i 'Lj bl 

jLfUl .«SL* j*-aI y\ *j ^j>- li jL Lgid j~> L* j»^>-l :Jb 

.^pCjj jL*d tiljL 


5425. Dari Amr bin Abi Amr Maula Al Muththalib bin 
Abdillah bin Hanthab bahwa dia mendengar Anas bin Malik berkata: 
Rasulullah SAW bersabda kepada Abu Thalhah, “ Carilah anak di 
antava anak-anak kamu untuk melayaniku”, maka Abu Thalhah 
keluar membawaku sambil memboncengku di belakangnya, aku pun 
melayani Rasulullah SAW setiap kali singgah, maka aku 
mendengamya banyak mengucapkan l allahumma inni auudzubika 
minal hammi wal hazan wal ‘ajzi wal kasal wal bukhli wal jubni wa 
dhala ’id dain wa ghalabatir rijaal’ (ya Allah sesungguhnya aku 
berlindung kepada-Mu daripada kerisauan dan kesedihan, 
ketidakberdayaan dan kemalasan, bakhil dan pengecut, himpitan 
utang dan tekanan orang-orang). Aku senantiasa melayaninya hingga 
kami sampai ke Khaibar dan didatangkan Shafiyyah binti Huyay yang 
telah dikuasainya, maka aku melihat dia menutupkan mantelnya 
kepadanya di belakangnya, yakni pakaiannya, kemudian 
memboncengnya di belakangnya. Hingga ketika kami berada di 
Shahba' beliau membuat hais yang diletakkan di tikar kemudian 
mengutusku agar aku memanggil beberapa laki-laki, dan mereka 
makan dan itu merupakan waktu berkumpulnya beliau dengan 
Shafiyyah. Kemudian beliau datang hingga ketika tampak kulit Uhud 
beliau berkata, ‘/ni gunung yang mencintai kami dan kami 
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mencintainya Ketika telah terlihat olehnya Madinah dari ketinggian, 
beliau berkata, ‘ Ya Allah sesungguhnya aku mengharamkan apa yang 
ada di antara kedua gunungnya sama seperti Ibrahim mengharamkan 
[memuliakan] Makkah, ya Allah berilah berkah untuk mereka pada 
mud mereka dan sha ' mereka ” 


Keterangan Hadits : 


(Bab Hais). Penafsiran dan penjelasan hadits di bab ini sudah 
disebutkan dalam kisah Shafiyyah pada perang Khaibar. Asal kata 
hais adalah apa yang dibuat dari kurma, keju, dan samin. Terkadang 
dibuat sebagai ganti keju atau tepung. Dhala’id dain yakni beratnya 
utang. Ibnu At-Tin menyebutkan dengan memberi sukun pada dhalu 
dan menafsirkannya dengan ‘kecenderungan’. Kata yahwi yakni 
menjadikan untuknya hawiyyah dan ia adalah kain yang dibuat dan 
dililitkan sekitar punuk onta unutk memelihara penunggangnya agar 
tidak jatuh dan dapat beristirahat dengan bersandar kepadanya. 

<d l Jj i jl t jA- jji Kemudian beliau datang hingga tampak 


bukit Uhud). Pembicaraan tentang ini sudah disebutkan pada akhir 
pembahasan tentang haji. 


29. Makan dengan Wadah yang ada Peraknya 
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5426. Dari Saif bin Abi Sulaiman, diaberkata: Aku mendengar 
Mujahid berkata: Abdurrahman bin Abu Laila menceritakan kepadaku 
bahwasanya mereka berada di sisi Hudzaifah, laiu dia minta minum, 
maka dia diberi minum oleh seorang Majusi, ketika dia meletakkan 
gelas di tangannya, maka dia melempari dengannya dan berkata, 
“Sekiranya aku tidak melarangnya bukan hanya sekali dan tidak pula 
dua kali, seakan-akan dia mengatakan, ‘Aku belum melakukan ini, 
tetapi aku mendengar Nabi SAW bersabda, ‘Jangan kamu memakai 
sutra, dan ‘diibaaj’ dan jangan kamu minum pada bejana emas dan 
perak dan jangan pula makan di piringnya, karena sesungguhnya ia 
untuk mereka di dunia dan untuk kita di akhirat ” 


Keterangan hadits : 

(Bab makan dengan wadah yang ada peraknya). Yakni yang 
disepuh/dilapisi dengan perak. Demikian diperbolehkan makan 
dengan memakai wadah kecuali wadah emas dan perak. Kemudian 
terjadi perbedaan pendapat tentang bejana yang terdapat sesuatu 
daripada emas atau perak, baik ditambalkan atau dicampurkan atau 
dicat. Hadits Hudzaifah yang disebutkan oleh Imam Bukhari di bab ini 
terdapat larangan untuk minum dalam wadah emas dan perak, laiu 
ditetapkan larangan makan dengan wadah tersebut, karena lebih 
utama. Sementara disebutkan dalam hadits Ummu Salamah yang 
dikutip Imam Muslim sebagaimana akan dijelaskan pada pembahasan 
tentang minuman. Larangan untuk makan dengan wadah tersebut juga 
berdasarkan nash. Ini berlaku pada semua yang terbuat dari emas atau 
perak. Adapun yang dicampur atau yang ditambal atau yang disepuh, 
maka disebutkan hadits yang diriwayatkan Ad-Daruquthni dan Al 
Baihaqi dari Ibnu Ümar dinisbatkan kepada Nabi SAW, ÄiT ’J» 
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(Barangsiapa minum di wadah emas dan perak atau wadah yang 
terdapat sesuatu dari itu, maka sesungguhnya di dalam rongga 
perutnya bergejolak api jahannam). Al Baihaqi berkata: Yang 
masyhur dari Ibnu Ümar adalah mauquf, kemudian diriwayatkan juga 
seperti itu dan dikutip Ibnu Abi Syaibah dari jalur lain darinya 
bahwasanya dia tidak minum dari wadah yang terdapat lingkaran 
perak dan tidak pula wadah yang ditambal dengan perak. Dari jalur 
lain darinya bahwa dia tidak suka hai itu. Dalam kitab Al Ausath karya 
At-Thabarani dari hadits Ummu Atiyyah disebutkan, J-e iii JJj 

frdü aIä jBLgais J dj 4)1 (Rasulullah SA JV 


melarang menyepuh gelas dengan perak kemudian diberi keringanan 
untuk perempuan). Al Mughlathai berkata, “Hadits ini tidak sesuai 
dengan judul bab, kecuali jika wadah tersebut ditambal dengan 
perak. Al Karmani menjawab bahwa kata ‘diberi perak’ meskipun 
secara zhahimya dipahami sesuatu yang ada peraknya, tetapi 
mencakup juga benda yang dibuat dari perak, sementara makan dalam 
wadah dari perak diikutkan dalam larangan untuk minum pada bejana 
perak, karena adanya kesamaan illat keduanya sehingga hadits 
tersebut sesuai dengan judul bab. 


30. Tentang Makanan 
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5427. Dari Qatadah, dari Anas, dari Abu Musa Al Asy’ari, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Perumpamaan orang mukmin 
yang membaca Al Qur'an adalah seperti utrujjah; aromanya wangi 
dan rasanya enak. Perumpamaan orang mukmin yang tidak membaca 
Al Qur'an adalah seperti kurma; tidak beraroma dan rasanya manis. 
Perumpamaan orang munafik yang membaca Al Quran adalah 
seperti raihanah; aromanya wangi dan rasanya pahit. Perumpamaan 
orang munafik yang tidak membaca Al Qur an adalah seperti 
hanzhalah; tidak beraroma dan rasanya pahit. ” 
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5428. Dari Anas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
u Keutamaan Aisyah atas kaum perempuan adalah seperti keutamaan 
tsarid atas seluruh makanan. ” 
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5429. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Safar (bepergian) adalah bagian dari adzab, ia menghalangi salah 
seorang di antara kalian untuk tidur dan makan. Apabila seseorang 
telah menyelesaikan keperluannya, moka hendaklah dia segera 
pulang kepada keluarganya. ” 
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Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan tiga hadits: 

Pertama, hadits Abu Musa tentang perumpamaan orang 
mukmin yang membaca Al Qur'an sebagaimana telah disebutkan pada 
pembahasan tentang Keutamaan Al Qur'an. Yang dimaksud adalah 
pengulangan tentang makanan. Kemudian kata tha’aam (makanan) 
digunakan juga dengan arti tha'm (rasa). 

Kedua, hadits Anas tentang keutamaan Aisyah sebagaimana 
yang telah disinyalir, dan di dalamnya disebutkan juga tentang 
makanan. 

Ketiga, hadits Abu Hurairah, “Safar (bepergian) adalah 
sebagian dari adzab.” Imam Bukhari menyebutkannya karena adanya 
kalimat, “la mencegah salah seorang di antara kalian dari tidur dan 
makan.” Hai ini telah dijelaskan di bagian akhir bab umrah pada 
pembahasan tentang haji. 

Ibnu Baththal berkata, “Makna judul bab adalah 
diperbolehkannya makan makanan yang baik, dan zuhud bukan berarti 
menyalahi hai itu, sebab dalam penyerupaan orang mukmin dan apa 
yang dimakannya dengan sesuatu yang baik, serta orang kafir dan apa 
yang dimakannya dengan sesuatu yang pahit, merupakan motivasi 
untuk makan makanan yang baik dan manis.” Dia juga berkata, 
“Hanya saja kaum salaf tidak menyukai berlebihan memakan 
makanan yang baik-baik, karena khawatir akan menjadi suatu 
kebiasaan, sehingga jiwa tidak dapat bersabar bila kehilangan.” Dia 
melanjutkan, “Adapun dalam hadits Abu Hurairah, terdapat isyarat 
bahwa manusia selama hidup di dunia tidak dapat menghindari 
kebutuhan yang dapat menguatkan jasmaninya untuk melakukan 
ketaatan kepada Tuhannya. Allah membuat hai itu sebagai tabiat bagi 
jiwa demi berlansungnya kehidupan. Namun, orang mukmin 
memamfaatkan hai itu sesuai prinsipnya yang lebih mengutamakan 
urusan akhirat daripada urusan dunia.” 
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Mughlathai mengklaim bahwa Ibnu Baththal berkata sebelum 
hadits Abu Hurairah yang maknanya, “Di dalamnya tidak disebutkan 
tentang makanan.” Laiu Mughlathai berkomentar, “Pemyataan ‘di 
dalamnya tidak disebutkan tentang makanan’ merupakan kelalaian, 
karena kalimat, ‘ia menghalangi salah seorang kalian dari tidur dan 
makan’.” Namun, pemyataan ini ditanggapi oleh Syaikh Sirajuddin 
Ibnu Al Mulaqqin bahwa kelalaian yang dimaksud tidak ada, sebab 
redaksi pemyataan Ibnu Baththal adalah, “Di dalamnya tidak 
disebutkan tentang makanan yang paling utama dan yang paling 
rendah”. Apa yang dia katakan memang benar sehingga tidak ada 
kelalaian tersebut. 


31. Lauk Pauk 
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5430. Dari Rabi’ah, dia mendengar Al Qasim bin Muhammad 
berkata, “Sesungguhnya pada diri Barirah terdapat tiga sunnah; 
Aisyah ingin membelinya dan memerdekakannya, maka keluarganya 
berkata, ‘ Wala 'nya untuk kami’. Aisyah menceritakan hai itu kepada 
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Rasulullah SAW. Beliau bersabda, ‘ Jika engkau menghendaki, meika 
persyaratkan kepada mereka, sesungguhnya wala ' adalah bagi siapa 
vang memerdekakan'. ” Dia berkata, “Dia dimerdekakan dan disuruh 
memilih untuk tetap berada sebagai istri bagi suaminya atau berpisah 
dengannya.” Suatu hari Rasulullah SAW masuk ke rumah Aisyah dan 
di atas tungku api ada periuk yang mendidih. Beliau minta dibawakan 
makan siang dan diberikan roti serta lauk pauk yang ada di rumah. 
Beliau bertanya, ‘ Bukankah aku melihat daging? ’ Mereka berkata, 
‘Benar wahai Rasulullah, tetapi ia adalah daging yang disedekahkan 
kepada Barirah dan dihadiahkan kepada kita’. Beliau bersabda, ‘la 
adalah sedekah bagi Barirah dan hadiah bagi kita'. ” 


Keterangan Hadits ; 

(Bab lauk pauk). Kata udm (lauk) merupakan bentuk jamak 
dari kata idaam. Sebagian mengatakan, jika dibaca udm, maka untuk 
bentuk tunggal, dan jika dibaca udum, maka untuk bentuk jamak. 

Disebutkan hadits Aisyah tentang kisah Barirah dan di 
dalamnya disebutkan, “Maka dibawakan lauk-pauk yang ada di 
rumah.” Kemudian disebutkan daging yang disedekahkan kepada 
Barirah. Hai ini telah dijelaskan secara lengkap ketika membicarakan 
kisah Barirah pada pembahasan tentang talak. 

Ibnu Baththal menyebutkan bahwa Ath-Thabari berkata, 
“Kisah ini menunjukkan sikap Nabi SAW yang lebih mengutamakan 
makan daging, jika mendapatkannya.” Kemudian dia menyebutkan 
hadits Barirah yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, ^ 

(Penghulu lauk pauk di dunia dan akhirat adalah daging). 

Laiu dia berkata, “Adapun keterangan dari Ümar dan selainnya dari 
kalangan ulama salaf yang lebih mengutamakan makan selain daging 
adalah hanya untuk menahan nafsu, atau mungkin karena tidak suka 
berlebihan dan bersikap boros, karena mereka memiliki harta yang 
sedikit.” 
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Selanjutnya, dia menyebutkan hadits Jabir ketika dia menjamu 
Nabi SAW dan menyembelih seekor kambing untuk beliau. Ketika 
Jabir menghidangkan, maka beliau bersabda, tv- cJdfi 

(Seakan-akan engkau telah mengetahui bahwa kami suka daging). Hai 
ini lebih disebabkan oleh sedikitnya bahan makanan yang ada, maka 
kesukaan mereka terhadap daging adalah karena faktor ini. Demikian 
pemyataan Ibnu Baththal. Hadits Barirah diriwayatkan Ibnu Majah 
dan hadits Jabir diriwayatkan Ahmad secara panjang melalui jalur 
Nubaikh Al Anazi. Asal hadits tersebut dalam kitab Shahih tanpa 
tambahan. 


Kemudian para ulama berbeda pendapat tentang lauk pauk. 
Menurut jumhur, ia adalah sesuatu yang dimakan dengan roti dan bisa 
menyedapkan rasanya, baik yang berkuah atau tidak. Sementara Abu 
Hanifah dan Abu Yusuf mempersyaratkan adanya unsur pembuatan. 
Hai itu akan dijelaskan pada pembahasan tentang sumpah dan nadzar. 


Pada hadits Aisyah disebutkan, “Keluarga Barirah berkata, 
‘ Wala 'nya adalah untuk kami’.” Kalimat ini digabungkan kepada 
pemyataan yang tidak disebutkan secara redaksional, yang seharusnya 
adalah, “Kami menjualnya dan wala nya untuk kami.” Di dalamnya 
disebutkan juga bahwa beliau bersabda, y (Jika engkau 


mau, maka persyaratkan), yakni dengan kata syarrithiihi. 

Di dalamnya disebutkan, & jj ^ 

iijUi {Dia dimerdekakan laiu disuruh memilih antara tetap berada 


sebagai istri bagi suaminya atau berpisah dengannya). Kata ‘tetap 
disebutkan dengan kata taqirra. Menurut Ibnu At-Tin, bisa saja 
asalnya adalah waqara sehingga ra’ tidak di tasydid dan huruf qaf 
diberi tanda kasrah. Dikatakan, waqirtu, artinya aku duduk dengan 
stabil. Dia berkata, “Bisa juga huruf qaf diberi tanda fathah, yakni 
disertai tasydid pada huruf ra dari perkataan mereka qarrartu bil 
makaan\ artinya aku tinggal di satu tempat. Dikatakan, dengan 
memberi tanda fathah pada huruf qaf dan boleh juga memberi kasrah 
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yang berasal dari kata qarra - yaqirru. Versi ketiga inilah yang akurat 
dalam riwayat. 


Catatan 

Imam Bukhari menyebutkan hadits tersebut dari jalur Ismail 
bin Ja’far, dari Rabi’ah, dari Al Qasim bin Muhammad, dia berkata, 
“Sesungguhnya pada Barirah terdapat tiga sunnah...”. Namun, tidak 
disebutkan bahwa dia menyandarkannya kepada Aisyah. Oleh karena 
itu, Al Ismaili menanggapi, “Hadits yang dia nyatakan shahih ini 
adalah mursal. ” Secara zhahir, apa yang dia katakana adalah benar, 
tetapi dalam menyebutkan jalur maushul baginya, Imam Bukhari 
berpatokan dengan jalur Malik, dari Rabi’ah, dari Al Qasim, dari 
Aisyah sebagaimana yang telah disebutkan pada pembahasan tentang 
nikah dan talak. Namun, dia dia menghindari penyebutan hadits dalam 
bentuk yang sama secara keseluruhan pada bab yang lainseperti yang 
biasa dilakukannya, dan saya sudah menjelaskan mereka yang 
mengutip hadits ini dengan sanad yang maushul di bab “Menjual 
budak perempuan tidak dianggap sebagai talak baginya”, pada 
pembahasan tentang talak. 


32. Manisan dan Madu 
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5431. Dari Hisyam, dia berkata: Bapakku mengabarkan 
kepadaku dari Aisyah RA, dia berkata, Rasulullah SAW menyukai 
manisan dan madu. 
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5432. Dari Al Maqburi, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Aku 
senantiasa menyertai Nabi SAW dengan perut yang kenyang, ketika 
aku tidak memakan khamiir dan tidak memakai hariir (sutera), serta 
tidak dilayani fulan dan fulanah, aku menempelkan perutku dengan 
batu dan aku minta dibacakan ayat dari seseorang, padahal ayat itu ada 
bersamaku, agar dia berbalik bersamaku dan memberiku makan. 
Sebaik-baik manusia terhadap orang miskin adalah Ja’far bin Abu 
Thalib. Dia berbalik bersama kami dan memberi makan kepada kami 
apa yang ada di rumahnya, hingga terkadang dia mengeluarkan untuk 
kami tempat madu yang tidak ada isinya, laiu kami membelahnya dan 
kami menjilati apa yang ada di dalamnya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab manisan dan madu). Demikian disebutkan dalam riwayat 
Abu Dzar, yaitu dengan kata halwa. Adapun selainnya membacanya 
halwaa', dan keduanya merupakan dialek yang benar. Ibnu Wallad 
berkata, “Menurut Al Ashma’i, ia dibaca pendek dan ditulis dengan 
huruf ya\ sementara dalam keterangan Al Farra' dibaca panjang dan 
ditulis dengan huruf alif Sebagian mengatakan bisa dibaca panjang 
dan pendek.” Al-Laits berkata, “Bacaan yang panjang lebih banyak 
digunakan. Maknanya adalah segala sesuatu yang manis dan 
dimakan.” Al Khaththabi berkata, “Nama halwaa (manisan) tidak 
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digunakan kecuali untuk sesuatu yang masuk unsur pembuatan.” 
Dalam kitab Al Mukhashshash karya Ibnu Sayyidih disebutkan, “la 
adalah sesuatu yang dibuat dari makanan dengan memiliki rasa manis, 
dan terkadang digunakan juga untuk menyebut buah-buahan.” 

(Menyukai manisan dan madu). Demikian 

dalam semua riwayat, yaitu dibaca pendek. Pada bab-bab tentang talak 
sudah disebutkan melalui dua versi. Ia adalah penggalan hadits yang 
terdahulu tentang kisah pemberian pilihan. Ibnu Baththal berkata, “Al 
Halwa (manisan) dan madu termasuk makanan yang baik 
sebagaimana disebutkan dalam firman Allah dalam surah Al 
Mu'minuun [23] ayat 51, oQalt "ja ijlf (Makanlah dari makanan 

yang baik-baik). Hai ini mendukung pendapat mereka yang 
mengatakan bahwa yang dimaksud adalah makanan mubah yang 
lezat.” Termasuk dalam makna hadits ini adalah semua jenis makanan 
lezat yang menyerupai manisan dan madu, seperti yang dijelaskan 
pada awal pembahasan tentang makanan. 

Al Khaththabi yang diikuti Ibnu At-At-Tin mengatakan, 
“Kesukaan Nabi SAW terhadap manisan dan madu tidak dalam arti 
menyukainya secara berlebihan disertai dorongan nafsu yang kuat. 
Namun, beliau mengambilnya jika dihidangkan. Dari sini diketahui 
bahwa beliau menyukainya.” Dari hadits ini disimpulkan tentang 
bolehnya mengambil makanan dari berbagai jenis. Adapun sebagian 
orang yang wara' tidak menyukai hai itu dan tidak memberi 
keringanan untuk makan manisan, kecuali yang manisnya alami, 
seperti kurma dan madu. Namun, hadits ini menolak pendapat mereka. 
Hanya saja yang melakukan demikian itu di kalangan salaf adalah 
orang-orang lebih mengutamakan untuk mengakhirkan menikmati 
yang baik-baik sampai di akhirat disertai kemampuan untuk hai itu di 
dunia karena sifat tawadhu’ bukan kikir. 

Dalam kitab Fiqh Al-Lughah karya Ats-Tsa’alibi disebutkan 
bahwa halwa (manisan) yang disukai Nabi SAW adalah maji', yaitu 
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kurma yang dicampur dengan madu. Akan disebutkan pada bab 
"Mengumpulkan Dua Jenis Makanan” hadits yang mengatakan bahwa 
beliau SAW menyukai keju dan kurma. Di dalamnya terdapat 
bantahan terhadap mereka yang mengklaim bahwa yang dimaksud 
dengan manisan beliau SAW adalah apa yang beliau SAW minum 
setiap hari, yaitu segelas madu yang dicampur air. Adapun manisan 
yang dibuat, maka beliau tidak mengenalnya. Dikatakan juga yang 
dimaksud dengan manisan di sini adalah faluuzaj (sejenis puding) 
bukan yang dimasak. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits kedua di bab ini dari 
Abdurrahman bin Syaibah, dari Ibnu Abi Al Fudaik dari Ibnu Abi 
Dzi'ib, dari Al Maqburi, dari Abu Hurairah. Abdurrahman bin 
Syaibah adalah Abdurrahman bin Abdul Malik bin Muhammad bin 
Syaibah Al Hizami Al Madani yang dinisbatkan kepada kakek 
bapaknya. Sungguh keliru sebagian mereka yang mengatakan bahwa 
dia adalah Abdurrahman bin Abi Syaibah. Sedangkan kata ‘Abi’ 
sebagai tambahan dan merupakan kekeliruan. Tidak ada riwayat 
Abdurrahman dalam Shahih Bukhari selain dua tempat; salah satunya 
di tempat ini. Adapun Ibnu Abi Al Fudaik adalah Muhammad bin 
Ismail, dan kebanyakan disebutkan tanpa alif dan lam, yaitu Fudaik. 

'fj\ cjt (Aku biasa menyertai). Hadits ini disebutkan pada 

pembahasan tentang keutamaan melalui jalur lain dari Ibnu Abi 
Dziib, dan bagian awalnya disebutkan, “Orang-orang berkata: Abu 
Hurairah sangat banyak.. 

(Dengan perutku yang kenyang). Dalam riwayat Al 

Kasymihani disebutkan dengan kata bisyab’i, dan artinya berbeda 
dengan kata lisyiba'i, karena kata bisyab'i mengindikasikan adanya 
saling tukar-menukar, sedangkan lisyab'i juga tidak menafikan makna 
ini. 

j_J*l\ IfJi j (Dan aku tidak memakai sutera). Demikian di 
tempat ini oleh semua periwayat, yaitu menggunakan kata hariir 
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(sutra), dan telah disebutkan pada pembahasan tentang keutamaan 
dengan kata habiir (kain bergaris). Namun, telah disebutkan bahwa 
dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan hariir. Iyadh berkata, “Kata 
habiir terdapat dalam riwayat Al Qabisi, Al Ashili, dan Abdus. 
Demikian juga dalam riwayat Abu Dzar dari Al Hamawi serta dalam 
riwayat An-Nasafi. Sedangkan periwayat lainnya menggunakan hariir 
seperti yang terdapat di tempat ini.” Kemudian Iyadh mengukuhkan 
riwayat dengan kata habiir. Dia berkata, “la adalah pakaian yang 
bergaris, yaitu pakaian yang dihiasi dan berwama, yang diambil dari 
kata tahbiir artinya tahsiin (menghias). Dikatakan juga habiir adalah 
pakaian yang berwama dan bergaris. Sebagian mengatakan, ‘la adalah 
pakaian yang baru’.” 


Hanya saja riwayat yang menyebutkan hariir (sutera) menjadi 
tidak kuat, karena redaksi hadits memberi asumsi bahwa Abu 
Hurairah melakukan hai itu sesudahnya, setelah sebelumnya dia tidak 
melakukannya, padahal sesungguhnya dia tidak memakai sutra sejak 
awal maupun sesudah itu, berbeda dengan memakan khamiir (roti 
yang adonannya beragi) dan memakai habiir (kain bergaris) 
sesungguhnya dia melakukan hai ini, setelah sebelumnya tidak 
mendapatkannya. 


Yj Yj (Dan aku tidak dilayani fulan dan tidak 


pula fulanah). Kemungkinan yang dimaksud Abu Hurairah adalah 
dirinya, hanya saja dia menggunakan kiasan dan tidak menyebutkan 
secara jelas. Namun, mungkin juga Abu Hurairah menyebutkan 
seseorang, tetapi periwayat menyebutkan dengan kiasan. 


Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari jalur Ayub, dari Ibnu Sirin, dari 
Abu Hurairah, dia berkata, “Sungguh aku telah melihat diriku di saat 
aku menjadi orang sewaan Ibnu Affan dan anak perempuan Ghazwan 
dengan imbalan makanan perutku dan penguat kakiku. Aku menuntun 
mereka jika mereka beijalan dan aku melayani mereka jika mereka 
singgah di suatu tempat. Anak perempuan itu berkata kepadaku di 
suatu hari, ‘Hendaklah engkau mengambil air tanpa alas käki dan 
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menunggang dengan berdiri’, laiu Allah menikahkanku dengannya. 
Maka aku berkata kepadanya, ‘Hendaklah engkau mengambil air 
tanpa alas käki dan menunggang dalam keadaan berdiri’.” Sanad -nya 
shahih. Ia adalah akhir hadits yang diriwayatkan Imam Bukhari dan 
At-Tirmidzi tanpa tambahan ini. Ibnu Sa'ad dan Ibnu Majah 
meriwayatkan juga dari Salim bin Hayyan: Aku mendengar bapakku 
berkata: Aku mendengar Abu Hurairah berkata, oCii 

i>\'Jj* ci» i'J~ J l^-i ciTj (Aku tumbuh sebagai yatim dan 

hijrah dalam keadaan miskin, dan aku sebagai orang sewaan Bisrah 
binti Ghazwan). 

j £ 5 /nmta dibacakan ayat dari 

seseorang padahal ayat itu bersamaku). Kisahnya bersama Ümar 
telah dijelaskan pada bagian awal pembahasan tentang makanan. 
Kisahnya bersama Ja’far disebutkan pada pembahasan tentang 
keutamaan. 

y *r c«rcJj 'JJ-j (Sebaik-baik orang terhadap orang 


miskin adalah Ja far). Hai ini telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang keutamaan. Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan tambahan 


pada hadits ini dari jalur Ibrahim Al Makhzumi, dari Sa'id Al 

Maqburi, dari Abu Hurairah, s~?v ^3 

/ -• 
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(Biasanya Ja far menyukai orang-orang miskin dan duduk dengan 
mereka, berbicara dengan mereka dan mereka berbicara dengannya. 
Rasulullah SAW biasa memberinya gelar ‘bapak orang-orang 


miskin Saya katakan, Ibrahim Al Makhzumi adalah Ibnu Al Fadhl. 
Ada yang mengatakan, Ibnu Ishaq Al Makhzumi Al Madani seorang 
yang lemah dan ia tidak memenuhi kriteria shahih dalam kitab ini. 
Saya telah menyebutkan tambahan ini pada pembahasan tentang 
keutmaan dari At-Tirmidzi, dan ia juga berasal dari riwayat Ibrahim, 


tetapi At-Tirmidzi mengisyaratkan pula tentang kelemahan Ibrahim. 
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Ibnu Al Manayyar berkata, “Kesesuaian hadits Abu Hurairah 

terhadap judul bab adalah bahwa kata halwa digunakan untuk 

menyebut sesuatu yang manis, dan oleh karena ‘ukkah (tempat 

penyimpanan madu) pada umumnya masih ada bekas madu -dan 

bahkan mungkin hai itu disebutkan dengan tegas pada sebagian 

jalumya- maka sesuailah dengan judul bab.” Saya (Ibnu Hajar) 

katakan, jika pada sebagian jalumya disebutkan tentang madu, maka 

itu sesuai dengan judul bab, karena ia berkenaan dengan salah satu 

dari dua masalah dalam judul, dan tidak disyaratkan bahwa setiap 

hadits harus mencakup semua masalah yang ada dalam judul bab. 

Kemudian penggunaan kata halwa untuk menyebut segala sesuatu 

yang manis menyelisihi kebiasaan. Sementara Al Khaththabi 

menegaskan keterangan yang menyelisihinya sebagaimana telah 

disebutkan, dan inilah yang dijadikan pegangan. 

& 

(Kami menghabiskannya). Menurut Iyadh lafazh yang 

disebutkan dalam riwayat adalah fanasytaffuha, sementara Ibnu At- 
Tin menguatkan kata fanastaqquha, karena kata fanasytaffuha artinya 
meminum apa yang ada di dalam gelas, seperti yang disebutkan, 
sedangkan yang dimaksud di tempat ini adalah mereka menjilat apa 
yang ada dalam tempat madu setelah mereka membelahnya. 


33. Dubba 


jy J iJt-i fr & Jt ä j y/, y J, -y J, j cc ^ 

J y*j OjI j Äi* Jj! aJ 

^3 & äi 


5433. Dari Tsumamah bin Anas, dari Anas, “Sesungguhnya 
Rasulullah mendatangi mantan budak beliau yang bekeija sebagai 
tukang jahit, laiu dihidangkan dubba' dan beliau pun memakannya, 
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maka aku senantiasa menyukainya ( dubba') sejak aku melihat 
Rasulullah SAW memakannya.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab dubba'). Disebutkan hadits Auas tentang kisah tukang 
jahit dari jalur Tsumamah, dari Anas, dan penjelasannya tel ah 
disebutkan beserta cara pelafalannya, seperti telah disinyalir di atas. 


At-Tirmidzi, An-Nasa’i, dan Ibnu Majah meriwayatkan dari jalur 
Hakim bin Jabir, dari bapaknya, dia berkata, Q* <&' ^ j* tJ&s 

Aj t*ÄJl jAj J li U :ci Ü iäa žoIpj *£j 


(aku masuk kepada Nabi SA W di rumahnya dan di sisinya ada dubba 
ini, maka aku berkata, “Apakah ini?” Beliau menjawab, “Qar”’ 
yakni dubba', kami memperbanyak makanan kami dengannya. ”). 


34. Seseorang Membebani Diri untuk Menyediakan Makan untuk 

Sahabat-Sahabatnya 

# üir :jvs ^ J ^ jö J -J* 
w , 
Iili J ^1 :JU5 cfltJ fü Ü ilTj yl Ü J& 

ÄI (Ju* ÄI Jji-j liii tjCÄs- ^li- (*Ü -j aIIp ÄI ÄI Jj*-j 

Äli ÄI ^Ji? Jläi 

cJil oiG Oli düi 1x5 jij üi j cäIÄ^ 

.ii oJif Jj : Jü .i^y C-Si- Olj j 
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Oli" lil : Jjij Jlplllvl 'J OUV _ 

* s £ ' > Q s s S o s 

j J ijrf^ J «J V 1 i^Jl älvJlJa ^ I jJjÜj oi J^gj Sajpl 

.1 °.(siilil :*iL- i i v;: iv.; 


5434. Dari Abu Wa'il, dari Abu Mas’ud Al Anshari, dia 
berkata, “Di kalangan Anshar terdapat seorang laki-laki yang biasa 
dipanggil Abu Syu’aib. Dia memiliki pelayan seorang tukang daging. 
Dia berkata, ‘Buatlah untukku makanan agar aku bisa mengundang 
Rasulullah SAW sebagai yang kelima dari lima orang’. Maka dia 
mengundang Rasulullah SAW sebagai orang kelima dari lima orang, 
laiu beliau diikuti oleh seseorang. Nabi SAW bersabda, ‘ Engkau 
memanggil kami sebagai orang kelima di antara lima orang, 
sementara orang ini telah mengikuti kami, jika engkau mau, engkau 
dapat mengizinkannya, dan jika engkau mau, engkau dapat 
meninggalkannya Dia berkata, ‘Bahkan aku mengizinkannya’.” 

Muhammad bin Yusuf berkata: Aku mendengar Muhammad 
bin Ismail berkata, “Apabila suatu kaum berada dalam satu hidangan 
(tempat makan), maka mereka tidak berhak mengambil hidangan itu 
dari meja ke meja yang lain, tetapi sebagian mereka saling memberi 
hidangan dalam meja itu atau tidak melakukannya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab seseorang membebani diri menyediakan makanan untuk 
sahabat-sahabatnya). Al Karmani berkata, “Sisi pembebanan diri 
dalam hadits ini adalah adanya pembatasan jumlah dalam 
perkataannya, ‘Orang kelima di antara lima orang’. Sekiranya 
keadaannya cukup lapang tentu tidak diberi batasan.” Pemyataan 
serupa sebelumnya telah dikemukakan Ibnu At-Tin disertai tambahan, 
“Sesungguhnya pembatasan itu menafikan keberkahan. Oleh karena 
itu, ketika Abu Thalhah tidak memberikan batasan, maka timbul 
keberkahan hingga mencukupi orang dalam jumlah yang banyak.” 
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i yLj> Jp JJ lj Jp (Dari y46u Ika 'il, dari Ibnu Masud). 

Dalam riwayat Usamah dari Al A’masy disebutkan, “Syaqiiq - Abu 
Wa'il- menceritakan kepada kami, Abu Mas’ud menceritakan kepada 
kami..dan ini akan disebutkan sesudah 22 bab. Al A’masy menukil 
riwayat ini dari guru lain sebagaimana telah saya sitir di bagian awal 
pembahasan tentang jual-beli. Imam Muslim meriwayatkan dari jalur 
Zuhair dan selainnya dari Abu Sufyan, dari Jabir, yang beriringan 
dengan riwayat Abu Wail, dari Abu Mas’ud (Uqbah bin Amr). 
Kemudian disebutkan “dari Ibnu Mas’ud”, dan ini merupakan 
kesalahan dalam penyalinan naskah. 


y\ iS Jlij J-srj j* OlT (Sesungguhnya di antara 


kaum Anshar terdapat seorang laki-laki yang biasa dipanggil Abu 
Syu ’aib). Saya belum mendapatkan keterangan tentang namanya dan 
sudah disebutkan pada bagian awal pembahasan tentang jual-beli 
bahwa Ibnu Numair -seperti dalam riwayat Ahmad dan Muhamili- 
meriwayatkan dari Al A’masy, dia berkata kepadanya, “Dari Abu 
Mas’ud, dari Abu Syu’aib”. Maksudnya, dia menjadikannya sebagai 
riwayat Abu Syu’aib. 


^lk) flš- <ü ois-j (Dan dia memiliki seorang pelayan tukang 


daging). Saya juga belum menemukan keterangan tentang namanya 
dan sudah disebutkan pada pembahasan tentang jual-beli dari jalur 
Hafsh bin Ghiyats, dari Al A’masy dengan kata qashshaab, dan 
penafsirannya telah disebutkan. 


4ÕP &i JLp il J>3 litt Jlä (Dia 


berkata, "Buatlah makanan untukku agar aku mengundang 
Rasulullah SAW sebagai orang kelima dari lima orang”.). 
Ditambahkan dalam riwayat Hafsh, Oi aJ y sS ixj uUt Jüri 

yrj cijp aij Lj üip 4»i Jdfi iil J^j ytif (buatkan 


makanan untukku yang cukup untuk lima orang, karena aku ingin 
mengundang Rasulullah SAW dan aku telah mengetahui rasa lapar 
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melalui raut wajahnya). Dalam riwayat Abu Usamah disebutkan, JJvrl 

Ulü» j (buatkan sedikit makanan untukku). Dalam riwayat Jarir, dari 

Al A’masy yang dikutip Imam Muslim disebutkan, li 

jÄj (Buatkann kami makanan untuk lima orang). 

* 

0 s \ fi s 

ijr^- d±š- dii! jU> tpji (Dia memanggil Nabi 

SA W sebagai orang kelima di antara lima orangj. Dalam pemyataan 
ini terdapat bagian yang tidak disebutkan secara redaksional, dan 
seharusnya adalah, “Dia membuat makan, laiu mengundang Nabi 
SAW.” Bagian yang terhapus ini dinyatakan secara tegas dalam 
riwayat Abu Usamah. Dalam riwayat Abu Muawiyah dari Al A’masy 
yang dikutip Imam Muslim dan At-Tirmidzi disebutkan, UuSirj otpai 

A** (Maka dia memanggil beliau dan orang-orang yang duduk 

bersamanya). Seakan-akan mereka saat itu ada empat orang dan 
beliau SAW sebagai orang kelima di antara mereka. Dikatakan, 
“khaamisu arba 'atin' (orang kelima untuk empat orang) dan 
“khaamisu khamsatin ” (orang kelima dari lima orang) memiliki 
makna yang sama. Allah berfirman dalam surah At-Taubah ayat 40, 
jü (orang kedua dari dua orang), dan berfirman dalam surah 

Ath-Taubah ayat 73, CJü (ketiga dari yang tiga [salah satu dari 

yang tiga]). Dalam hadits Ibnu Mas’ud disebutkan, glj (orang 

keempat dari empat orang). Makna ‘orang kelima untuk empat orang’ 
adalah tambahan terhadap jumlah mereka, sedangkan ‘orang kelima 
dari lima orang’ adalah salah satu dari mereka. 

(*4*^ (Seseorang mengikuti mereka). Dalam riwayat Abu 

Awanah dari Al A’masy pada pembahasan tentang perbuatan aniaya 
disebutkan, p&UÜ, yang bermakna “dia mengikuti mereka”. Demikian 

juga dalam riwayat Jarir dan Abu Muawiyah. Ad-Dawudi 
menyebutkannya dengan hamzah qath ’i (j»4v^). Kemudian Ibnu At- 
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Tin membebani diri dalam menyebutkan sisi pembenarannya. Dalam 
riwayat Hafsh bin Ghiyats disebutkan, J-=rj (Maka seseorang 


datang bersama mereka). 

Uki li Jirj lõi j (Dan orang ini telah mengikuti kami). Dalam 
riwayat Abu Awanah dan Jarir disebutkan, &0i. Sementara dalam 
riwayat Abu Muawiyah disebutkan, jj- J (dia tidak 


bersama kami ketika engkau mengundang kami). 


cli õjj ii cJii cli (Jika engkau mau, engkau dapat 


mengizinkannya, dan jika engkau mau, engkau dapat 
meninggalkannya). Dalam riwayat Abu Awanah disebutkan, cci OJ) 

tfry. (Jika engkau mau dia pulang, maka dia akan pulang). 

Dalam riwayat Jarir disebutkan, £*•) cci. Oi) (dan jika engkau mau, 


maka dia pulang). 

' * * 

disebutkan, J» a 


Sementara dalam riwayat Abu Muawiyah 
cJjl OÜ lifjPi jif jj) üiil ^ 


(sesungguhnya ia mengikuti kami dan ia tidak bersama kami ketika 
engkau mengundang kami, jika engkau mengizinkannya maka dia 


akan masuk). 


il cJaf Jj (Bahkan aku mengizinkannya). Dalam riwayat Abu 

Usamah disebutkan, ii CjM Jj H (tidak, bahkan aku mengizinkanknya). 

Dalam riwayat Jarir, ^ ^ c-Ji' ^ (tidak, bahkan aku 

mengizinkannya wahai Rasulullah). Kemudian dalam riwayat Abu 
Muawiyah, ii jü (sungguh kami telah mengizinkannya, 


maka hendaklah dia masuk). Saya belum menemukan nama laki-laki 
ini pada satu pun jalur hadits tersebut, dan tidak juga nama salah satu 
di antara keempat orang yang diundang. 
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Pelaiaran vane dapat diambil : 


1. Boleh berprofesi sebagai pemotong hewan (jagal). 

2. Boleh memanfaatkan budak dalam hai yang dia mampu 
melakukannya dan memanfaatkan hasil usahanya. 

3. Syariat peijamuan bagi tarnu dan lebih ditekankan bagi siapa 
yang membutuhkannya. 

4. Barangsiapa yang membuat makanan untuk orang lain, maka 
dia boleh mengirimkan makanan itu kepadanya atau 
mengundang ke rumahnya. 

5. Barangsiapa yang mengundang seseorang, maka disukai untuk 
mengundang juga orang-orang yang dia lihat termasuk orang- 
orang yang khusus dan temannya. 

6. Menetapkan hukum berdasarkan faktor tertentu, seperti pada 
perkataannya, “Sesungguhnya aku mengetahui rasa lapar 
melalui raut wajahnya.” 

7. Para sahabat senantiasa memandang dan memperlama melihat 
wajah Nabi SAW untuk mengambil berkah darinya. Di antara 
mereka ada yang tidak memandangi wajah beliau dalam waktu 
lama karena mälu, sebagaimana ditegaskan oleh Amr bin Al 
Ash yang diriwayatkan Imam Muslim. 

8. Nabi SAW terkadang merasakan lapar. 

9. Pemimpin dan orang mulia serta pembesar memenuhi 
undangan orang yang berada di bawahnya dan memakan 
makanan dari orang yang berprofesi rendah, seperti tukang 
potong. 

10. Profesi yang rendah tidak lantas menjerumuskan seseorang 
pada perkara-perkara yang tidak disukai, dan sekadar 
melakukan hai itu tidak menggugurkan kesaksiannya. 
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11. Barangsiapa membuat makanan untuk satu kelompok, maka 
hendaklah sesuai jumlah mereka jika tidak mampu 
menyediakan yang lebih banyak. 

12. Orang yang mengundang suatu kelompok hendaknya tidak 
mengurangi jumlah mereka. Hai itu berdasarkan bahwa 
makanan satu orang cukup untuk dua orang. 

13. Barangsiapa mengundang satu kelompok yang memiliki sifat 
tertentu, kemudian ada orang yang tidak bersama mereka saat 
itu, maka dia tidak masuk dalam undangan. Meskipun ada 
yang berkata, “Sesungguhnya dia berhak mendapatkan 
hadiah”, sebagaimana telah dijelaskan bahwa teman duduk 
seseorang merupakan sekutunya pada apa yang dihadiahkan 
kepadanya. 

14. Barangsiapa yang ikut dengan orang-orang yang diundang, 
maka orang yang mengundang boleh melarangnya. Apabila dia 
masuk tanpa izinnya, maka dia boleh mengeluarkannya. 

15. Orang yang ingin ikut tidak dilarang, karena laki-laki itu telah 
mengikuti Nabi SAW dan beliau tidak menolaknya. Sebab ada 
kemungkinan orang yang mengundang berbaik hati dan 
mengizinkannya. 

16. Sepatutnya hadits ini menjadi dasar tentang bolehnya datang 
tanpa diundang, tetapi dikaitkan dengan mereka yang 
membutuhkan. Al Khathib mengumpulkan di dalam berita 
orang-orang yang datang tanpa diundang satu juz memuat 
sejumlah faidah, di antaranya bahwa penamaan thufaili bagi 
orang yang datang kepeijamuan tanpa diundang, dinisbatkan 
kepada seorang laki-laki yang diberi nama Thufail dari Bani 
Abdullah bin Ghathafan. Dia sering datang ke suatu peijamuan 
tanpa diundang, maka disebut thufail ai ’araa'is (orang yang 
sering datang ke peijamuan tanpa diudang). Laiu orang yang 
melakukan seperti sifatnya diberi sebutan thufaili. Orang Arab 
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memberinya nama waarisy, dan dikatakan kepada orang yang 
mengikuti orang yang diundang dengan sebutan dhaifan. 

17. Hadits ini dijadikan dalil melarang orang yang diundang untuk 
memanggil atau mengajak orang lain, kecuali jika dia 
mengetahui bahwa yang mengundang ridha. 

18. Orang yang makan sedangkan dia tidak diundang, berarti dia 

makan makanan yang haram. Nashr bin Ali Al Jahzhami 
memiliki kisah dalam hai itu yang berlangsung dengannya 
bersama thufaili (orang yang datang keperjamuan tanpa 
diudang). Nashr berhujjah dengan hadits Ibnu Ümar yang 
dinisbatkan kepada nabi, 1 'Jj* tijüi 

(barangsiapa masuk tanpa undangan, maka dia masuk sebagai 
pencuri dan keluar sebagai penipu). Ini adalah hadits dha ’if 
yang diriwayatkan Abu Daud. Sementara Ath-Thufaili berdalil 
dengan hal-hal yang disimpulkan darinya tentang pengaitan 
larangan bagi siapa yang tidak membutuhkan hai itu dan 
sengaja datang, dan dikaitkan dengan pemilik perjamuan yang 
tidak suka jika ada yang tidak diundang ikut masuk, mungkin 
karena sedikitnya makanan, atau terlalu banyak orang yang 
masuk. Hai ini sesuai dengan perkataan para ulama madzhab 
Syafi’i, “Tidak boleh datang tanpa diundang kecuali orang 
yang memiliki hubungan baik dengan orang yang punya 
hajat.” 

19. Orang yang diundang tidak terhalang untuk memenuhi 
undangan jika orang yang mengundang tidak mau memberi 
izin kepada sebagian orang yang menemaninya. Adapun apa 
yang diriwayatkan Muslim dari hadits Anas, “Sesungguhnya 
seorang dari Persia memiliki sup yang bagus, dia membuatkan 
untuk Nabi makanan kemudian mengudangnya, maka Nabi 
SAW bersabda, ‘ Dan ini untuk Aisyah? ’ Dia berkata, ‘Tidak’. 
Maka Nabi SAW berkata, ‘Tidak’. ” Hadits ini dapat dijawab 
bahwa undangan itu bukan untuk walimah nikah, hanya saja 


FATHUL BAARI — 737 



orang Persia itu membuat makanan untuk satu orang, maka dia 
khawatir jika mengizinkan Aisyah niscaya tidak cukup bagi 
Nabi SAW. Mungkin juga perbedaannya bahwa Aisyah hadir 
ketika ada undangan, berbeda dengan laki-laki tädi. Disamping 
itu, disukai mengundang orang-orang khusus bagi orang yang 
diundang jika mereka bersamanya, seperti yang dilakukan 
tukang daging, berbeda dengan orang Persia. Oleh karena itu, 
Nabi SAW tidak mau memenuhi undangannya, kecuali jika 
Aisyah juga diundang. Atau Nabi SAW mengetahui bahwa 
Aisyah membutuhkan makanan tersebut. Atau beliau 
menginginkan Aisyah makan makanan itu bersamanya, sebab 
beliau memiliki sifat dermawan. Sementara hal-hal seperti ini 
tidak diketahui pada kisah tukang daging. Mengenai kisah Abu 
Thalhah yang mengundang Nabi SAW untuk makan 'ashidah 
(makanan yang terbuat dari tepung dan lemak), laiu beliau 
bersabda kepada orang-orang yang bersamanya, “Berdirilah 
kalian”, maka Al Maziri menjawab, “Mungkin Nabi SAW 
mengetahui keridhaan Abu Thalhah sehingga beliau tidak lagi 
minta izin kepadanya. Di sisi lain. Nabi SAW tidak 
mengetahui keridhaan Abu Syu’aib, maka beliau minta izin 
terlebih dahulu. Di samping itu, apa yang dimakan orang- 
orang pada Abu Thalhah adalah kejadian luar biasa yang 
diciptakan Allah bagi Nabi-Nya. Semua yang mereka makan 
adalah keberkahan yang tidak ada campur tangan Abu Thalhah 
sehingga tidak perlu meminta izin. Atau antara Nabi SAW 
dengan si tukang daging tidak ada hubungan kasih sayang dan 
keharmonisan, seperti yang teijadi antara Nabi SAW dengan 
Abu Thalhah. Atau karena Abu Thalhah membuat makanan 
untuk Nabi SAW, maka beliau berhak memamfaatkan menurut 
kemauannya, sementara Abu Syu’aib membuatkan makanan 
untuk Nabi SAW dan juga untuk dirinya sendiri. Oleh karena 
itu, dia membatasi jumlahnya, sebab apa yang lebih adalah 
untuknya dan keluarganya, laiu Nabi SAW mengetahui hai ini. 
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maka beliau memintakan izin untuk laki-laki yang 
mengikutinya, karena dia mengabarkan apa yang 
mendatangkan maslahat bagi dirinya serta keluarganya. 

Bagi yang dimintai izin untuk orang yang tidak diundang agar 
mengizinkannya -seperti yang dilakukan Abu Syu’aib- dan ini 
termasuk akhlak yang mulia. Barangkali Abu Syu’aib telah 
mendengar hadits, (makanan satu orang 

cukup untuk dua orang), atau dia berharap orang yang ikut itu 
mendapatkan juga keberkahan Nabi SAW. Hanya saja Nabi 
SAW minta izin kepadanya untuk menghargai perasaannya. 
Barangkali Nabi juga mengetahui bahwa dia tidak akan 
mencegah orang yang tidak diundang itu. Mengenai sikap 
orang Persia yang tidak memberi izin untuk Aisyah RA 
sebanyak tiga kali dan penolakan Nabi SAW menghadiri 
undangannya, dijawab oleh Iyadh, “Kemungkinan dia 
membuat makanan yang hanya cukup untuk Nabi SAW, dan 
dia mengetahui bahwa beliau membutuhkannya, maka jika ada 
orang lain yang mengikutinya, niscaya tidak akan memenuhi 
kebutuhannya. Sementara Nabi SAW berpatokan kepada 
karunia Allah yang dilimpahkan kepadanya berupa berkah 
bertambahnya makanan, dan kebiasaannya yang lebih 
mengutamakan orang lain daripada dirinya sendiri, serta 
kemuliaan akhlaknya terhadap keluarganya.” Sepatutnya 
permintaan Nabi SAW tidak boleh ditolak setelah tiga kali. 
Oleh karena itu, orang Persia mengurungkan penolakannya 
sesudah tiga kali. 

Mengenai sabda beliau SAW, “Ada orang yang mengikuti 
kanti dan dia tidak bersama kami ketika engkau mengundang 
kami”, sebagai isyarat bahwa seandainya orang itu bersama 
mereka saat dia mengundang, maka tidak perlu dimintakan 
izin ketika sampai di tempat peijamuan. Kesimpulannya, jika 
orang yang mengundang berkata kepada utusannya, 
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“Undanglah fulan dan teman-teman duduknya”, maka semua 
orang yang duduk bersamanya saat itu boleh hadir. Meskipun 
kehadiran mereka tidak masuk kategori mustahab (disukai) 
atau tidak wajib, karena kewajiban menghadiri undangan 
hanya khusus mereka yang diundang. 

22. Tidak patut bagi orang yang mengundang mengizinkan 
seseorang sementara dalam dirinya ada rasa tidak suka, agar 
dia tidak memberi makan apa yang tidak disukainya, dan agar 
tidak berkumpul dalam dirinya sifat riya' (pamer) dan kikir, 
serta bermuka dua (munafik). Demikian kesimpulan yang 
dikemukakan Iyadh. Namun, hai itu disanggah oleh syaikh 
kami dalam kitab Syarh At-Tirmidzi, bahwa dalam hadits 
tersebut tidak ada indikasi ke arah itu, bahkan yang ada adalah 
permintaan dan pemberian izin secara mutlak. Dia berkata, 
“Seandainya orang yang mengundang tidak suka, maka dia 
harus berupaya menolak rasa itu dari dirinya. Apa yang dia 
sebutkan bahwa hati orang yang mengundang hendaknya 
lapang untuk menerima orang yang diundang, maka sikap ini 
adalah yang lebih utama, tetapi redaksi hadits tidak 
menunjukkan hai itu. Sekan-akan dia menyimpulkannya dari 
hadits lain.” Tanggapan ini memang cukup jelas, karena 
ditujukan kepada siapa yang menyimpulkan hai itu dari hadits 
di atas, sementara dalam hadits tersebut tidak ada indikasi 
terhadap apa yang dikatakan Iyadh. 

23. Sabda beliau SAW, “Seseorang mengikuti kami ”, sengaja tidak 
disebutkan namanya sebagai adab yang baik, agar hati orang 
itu tidak terusik. Yang harus diingat bahwa yang demikian itu 
dilakukan bila ada harapan orang yang mengundang tidak 
menolaknya, karena bila tidak ada harapan tetap saja hati 
orang itu akan sakit. Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, 
“Sesungguhnya orang ini mengikuti kami”. Hai ini dipahami 
bahwa Nabi tidak menyebutkan namanya, tetapi 
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mengisyaratkan kepadanya. Ini merupakan anjuran untuk 
bersikap lemah lembut sesuai kemampuan. 


Catatan 

Dalam riwayat Abu Dzar dari Al Mustamli di tempat ini 
disebutkan, “Muhammad bin Yusuf —Al Firyabi— berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Ismail —Imam Bukhari— berkata, 
“Apabila suatu kelompok berada dalam satu perjamuan, maka mereka 
tidak boleh mengambil dari satu hidangan ke hidangan lain, tetapi 
mereka saling memberi dari hidangan itu atau meninggalkannya.” 
Seakan-akan dia menyimpulkan hai itu dari permintaan izin Nabi 
SAW untuk laki-laki yang mengikuti beliau. Sisi penetapannya, 
orang-orang yang diundang telah memiliki hak melakukan apa saja 
terhadap makanan yang disediakan, berbeda dengan orang yang tidak 
diundang, maka orang yang dihidangkan makanan di hadapannya 
diposisikan sebagai orang yang diundang. Atau sesuatu yang 
diletakkan di hadapan orang lain diposisikan sebagai makanan yang 
dia tidak diundang untuk menghadirinya. Kebanyakan para pensyarah 
yang sempat saya teliti telah mengabaikan penjelasan perkataannya 
ini. 


35. Orang yang Menjamu Seseorang, laiu Dia Pergi ke 
Pekerjaannya 

4Ü>I Jj—j aIp u ~ 
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5435. Dari Anas RA dia berkata, “Ketika aku masih kecil, aku 
pemah beijalan bersama Rasulullah SAW, maka Rasulullah SAW 
masuk kepada budaknya yang bekerja sebagai penjahit. Budaknya itu 
membawakan kepadanya satu piring berisi makanan dan terdapat 
padanya dubba (salah satu jenis labu). Rasulullah SAW pun mencari- 
cari dubba’.” Beliau berkata, “Ketika aku melihat hai itu, maka aku 
mengumpulkannya dan meletakkan di hadapannya.” Dia berkata, 
“Budak tersebut pergi ke pekerjaannya.” Anas berkata, “Aku pun 
senantiasa menyukai dubba' setelah aku melihat apa yang dilakukan 
Rasulullah SAW.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang menjamu seseorang dengan suatu makanan 
laiu dia pergi ke pekerjaannya). Imam Bukhari mengisyaratkan 
dengan judul bab ini bahwa tidak menjadi keharusan bagi orang yang 
mengundang untuk makan bersama orang yang diundang. Dia 
menyebutkan hadits Anas tentang kisah penjahit. Penjelasannya sudah 
disebutkan secara detail. Al Ismaili menanggapi bahwa lafazh, “Pergi 
kepada pekeijaannya”, tidak memiliki faidah. Dia berkata, “Hanya 
saja Imam Bukhari bemaksud menyebutkan dari jalur An-Nadhr bin 
Syumail dari Ibnu Aun.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahkan judul bab 
ini memiliki faidah. Tidak ada halangan jika dimaksudkan dua faidah; 
matan dan sanad sekaligus. Apalagi Al Ismaili mengakui hadits An- 
Nadhr sebagai hadits gharib. Dia meriwayatkannya melalui Azhar 
dari Ibnu Aun. Seakan-akan dia tidak menemukannya dari hadits An- 
Nadhr. 

Ibnu Baththal berkata, “Aku tidak mengetahui adanya syarat 
bagi orang yang mengundang untuk makan bersama orang yang 
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diundang. Hanya saja perbuatan ini lebih menggembirakan yang 
diundang dan menghilangkan rasa tidak enak. Barangsiapa 
melakukannya, maka itu lebih baik pelayanannya terhadap tarnu, 
tetapi siapa yang meninggalkannya maka diperbolehkan.” Pada 
pembahasan terdahulu sudah disebutkan tentang kisah Abu Bakar, 
dimana para tamunya tidak mau makan hingga Abu Bakar makan 
bersama mereka, dan Abu Bakar mengingkari hai itu. 


36. Kuah (Sup) 
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5436. Dari Ishaq bin Abi Thalhah, sesungguhnya dia 
mendengar Anas bin Malik, bahwa seorang penjahit mengundang 
Nabi SAW untuk jamuan yang dibuatnya. Aku pergi bersama Nabi 
SAW. Dia menghidangkan roti gandum serta kuah (sup) yang berisi 
dubba' dan dendeng. Aku melihat Nabi SAW mencari-cari dubba' di 
sisi-sisi piring, maka aku senantiasa menyukai dubba' setelah hari itu. 


Keteranean Hadits : 

(Bab kuah). Disebutkan hadits Anas yang telah dikutip pada 
bab sebelumnya. Ia sangat tegas mendukung judul bab. Ibnu At-Tin 
berkata, “Pada kisah penjahit terdapat beberapa versi sepanjang yang 
aku ingat. Sebagiannya menyebutkan dia menghidangkan kuah (sup), 
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sebagian menyebut dendeng, sebagian lagi menyebut roti gandum, dan 

yang lainnya menyebut tsarid.” Dia berkata, “Tambahan dari 

periwayat yang tsiqah (terpercaya) di terima.” Ad-Dawudi berkata, 

“Hanya saja hai itu teijadi karena mereka tidak menulis. Terkadang 

seorang periwayat lupa ketika menceritakan satu kata.” Maksudnya, 

kata itu dihapal oleh perawi lainnya yang tsiqah. Saya (Ibnu Hajar) 

katakan, riwayat paling lengkap tentang hai ini adalah riwayat dari 

Malik, Jqjij ICs & iyj p Pp (dihidangkan roti gandum serta 

* 

kuah yang berisi dubba' dan dendeng). Tak ada yang luput dari 
riwayat ini kecuali penyebutan tsarid. Kemudian pengkhususan 
penyebutan kuah terdapat hadits tegas yang tidak sesuai kriteria Imam 
Bukhari. Hadits tersebut diriwayatkan An-Nasa'i dan At-Tirmidzi 
—dan dia menganggapnya shahih, begitu pula Ibnu Hibban dari 
Abu Dzar (dinisbatkan kepada Nabi SAW), yang di dalamnya 



memasak di periuk maka perbanyaklah kuahnya, laiu berilah 
tetanggamu sebagian darinya). Dalam riwayat Ahmad dan Bazzar 
dari hadits Jabir sama sepertinya. 


Sehubungan dengan masalah ini dinukil juga dari Jabir dalam 
haditsnya yang panjang tentang sifat haji. Hadits ini disebutkan Imam 
Muslim dan para penulis kitab-kitab Sunan redaksi, p j» (►» 


ja lp) P* J j - * J P ^ PPj 


PP ‘ja li j (Kemudian beliau mengambil dari setiap hewan kurban 

satu bagian dan diletakkan dalam periuk laiu dimasak. Rasulullah 
SA W dan Ali makan dagingnya dan minum kuahnya). 
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37. Dendeng 
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5437. Dari Ishaq bin Abdullah, dari Anas RA, dia berkata, 
“Aku melihat Nabi SAW dihidangkan makanan berkuah (sup) yang 
berisi dubba' dan dendeng. Maka aku melihat beliau mencari-cari 
dubba' untuk memakannya.” 
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5438. Dari Abdurrahman bin Abis, dari bapaknya, dari Aisyah 
RA dia berkata, “Beliau tidak melakukannya kecuali pada tahun (saat) 
manusia mengalami kelaparan. Beliau ingin agar orang yang kaya 
memberi makan orang yang miskin. Sungguh kami biasa mengangkat 
käki hewan setelah lima belas hari. Tidaklah keluarga Muhammad 
kenyang roti gandum yang diberi lauk selama tiga hari.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab dendeng). Disebutkan hadits Anas yang terdahulu dan ia 
sangat jelas mendukung judul bab. Disebutkan pula hadits Aisyah, 
Beliau tidak melakukannya kecuali pada tahun (saat) manusia 
mengalami kelaparan. Beliau ingin agar orang yang kaya memberi 
makan orang yang miskin. ” Saya (Ibnu Hajar) katakan, ia adalah 
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ringkasan hadits Aisyah yang dikutip pada “Bab makanan yang biasa 
disimpan kauni salaf.” Bagian awalnya adalah mengenai pertanyaan 
seorang tabriin tentang makan daging kurban setelah tiga hari, maka 
Aisyah memberi jawaban seperti di atas. 


38. Orang yang Mengambilkan atau Menghidangkan Sesuatu di 
Atas Tempat Makan kepada Sahabat-sahabatnya 
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Beliau berkata, Ibnu Al Mubarak berkata, “Tidak mengapa 
sebagian mereka mengambilkan untuk sebagian yang lain. Namun 
tidak boleh mengambil dari satu tempat makan ke tempat makan lain.” 
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5439. Dari Ishaq bin Abdullah bin Abi Thalhah, sesungguhnya 
dia mendengar Anas bin Malik berkata, “Seorang penjahit 
mengundang Rasulullah untuk jamuan yang dibuatnya.” Anas berkata, 
“Aku pergi bersama Rasulullah SAW kepeijamuan itu. Dia 
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mendekatkan kepada Rasulullah SAW roti dari gandum serta kuah 
yang berisi dubba' dan dendeng.” Anas berkata, “Aku melihat 
Rasulullah SAW mencari-cari dubba' di sekitar piring. Maka aku 
senantiasa menyukai dubba' sejak hari itu.” Tsumamah berkata dari 
Anas, “Aku pun mengumpulkan dubba' di hadapan beliau.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang mengambilkan atau menghidangkan sesuatu 
di atas tempat makanan kepada sahabatnya. Ibnu Mubarak berkata, 
‘‘Tidak mengapa sebagian mereka mengambilkan untuk sebagian 
yang lain, namun boleh mengambil dari satu tempat makan ke tempat 
makan yang lain"). Makna ini baru saja disebutkan, dan atsar dari 
Ibnu Al Mubarak dengan sanad yang maushul pada pembahasan 
tentang berbuat baik dan silaturrahim. Kemudian dia menyebutkan 
hadits Anas tentang kisah penjahit. Di dalamnya disebutkan, 
“Tsumamah berkata dari Anas, ‘Aku pun mengumpulkan dubba' di 
hadapan beliau’.” Dia mengutipnya sebelum dua bab dari jalur 
Tsumamah. Sudah disebutkan pula pada bab “orang yang mengambil 
dari berbagai tempat di piring”, bahwa dalam riwayat Humaid dari 
Anas disebutkan, Ü? iii Vii ü*jr? (Aku pun mengumpulkannya 

dan mendekatkan kepadanya), dan lafazh ini sangat sesuai dengan 
judul bab di atas. 


Ibnu Baththal berkata, “Hanya saja diperbolehkan saling 
memberi di satu tempat makan, karena makanan itu pada dasamya 
diberikan kepada mereka semuanya. Mereka boleh memakan 
semuanya bersama-sama. Sementara sudah disebutkan perintah bagi 
setiap orang agar memakan apa yang ada didekatnya. Seakan-akan 
orang yang mengambilkan untuk orang lain lebih mengutamakan 
orang tersebut daripada dirinya terhadap makanan yang menjadi hak 
bersama. Hai ini berbeda dengan orang yang berada di tempat makan 
yang lain, karena meski orang yang mengambilkan memiliki hak 
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terhadap makanan itu, namun orang yang diambilkan tidak memiliki 
hak terhadapnya, sebab makanan tersebut tidak menjadi hak mereka 
bersama-sama.” 

Al Ismaili mengisyaratkan bahwa kisah penjahit tersebut tidak 
menjadi dalil yang membolehkan mengambilkan makanan untuk 
teman makan, karena makanan dalam kisah ini adalah dibuat untuk 
Nabi. Sementara yang mengumpulkan dubba' di hadapan beliau SAW 
adalah pelayannya sendiri. Maksudnya, kisah itu tidak menjadi dalil 
yang membolehkan dua tarnu saling mengambilkan makanan satu 
sama lain secara mutlak. 


39. Qitstsa' (sejenis mentimun) dengan Ruthab (Kurma matang) 
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5440. Dari Abdullah bin Ja’far bin Abi Thalib RA dia berkata, 
“Aku melihat Nabi SAW makan ruthab dengan qitstsa'.” 


Keterangan hadits : 

(Bab qitstsa ' dengan ruthab). Maksudnya, memakan keduanya 
sekaligus. Hai ini juga akan disebutkan setelah tujuh bab dengan 
judul, “Mengumpulkan dua jenis makanan.” Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits di bab ini dari Abdul Aziz bin Abdullah, dari 
Ibrahim bin Sa’ad, dari bapaknya, dari Abdullah bin Ja’far bin Abi 
Thalib RA. Bapak daripada Ibrahim adalah Sa’id bin Ibrahim bin 
Abdurrahman bin Auf (salah seorang tabi’in). Sedangkan Abdullah 
bin Ja’far bin Abi Thalib termasuk sahabat. 
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frViäJu 'J*)\ JA 'phij aILp 4»I 'jLe ^-£l' cj!j (S4ku melihat Nabi 


SAW makan ruthab dengan qitstsa). Al Karmani berkata, “Dalam 
hadits ini terdapat keterangan memakan ruthab dengan qitstsa'. 
Sementara judul bab justru menyebutkan sebaliknya. Mungkin 
dijawab bahwa huruf ba' pada kalimat berfungsi menunjukkan 


penyertaan dan keterkaitan. Maka setiap salah satu dari kedua jenis itu 
menyertai yang satunya atau terkait dengannya.” Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, judul bab pada riwayat An-Nasafi sesuai dengan redaksi 
hadits. Ia juga dikutip Imam Muslim dari Yahya bin Yahya dan 
Abdullah bin Aun, semuanya dari Ibrahim bin Sa’ad dengan sanad 
Imam Bukhari, dengan lafazh, cJ”JA (makan qitstsa' dengan 

ruthab), sama seperti lafazh judul bab di atas. Hai serupa diriwayatkan 
pula oleh At-Tirmidzi. Pembicaraan tentang hadits ini akan disebutkan 
pada bab “mengumpulkan dua jenis makanan.” 


40. Bab 
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5441.a. Dari Hammad bin Zaid, dari Abbas Al Jurairi, dari 
Abu Utsman, dia berkata, “Aku pemah bertamu kepada Abu Hurairah 
selama tujuh. Maka beliau, istrinya, dan pembantunya saling 
bergantian membagi malam menjadi tiga bagian; satu orang shalat 
kemudian membangunkan yang lainnya. Aku mendengamya berkata, 
‘Rasulullah SAW membagi kurma di antara para sahabatnya. Aku pun 
mendapatkan tujuh kurma dan salah satunya rusak’.” 
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544l.b. Dari Ashim, dari Abu Utsman, dari Abu Hurairah RA, 
“Nabi SAW membagi kurma di antara kami. Aku mendapatkan lima 
buah. Empat kurma (yang bagus) dan satu rusak. Kemudian aku 
melihat kurma yang rusak itu yang paling keras bagi gerahamku.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab). Demikian tercantum dalam semua riwayat tanpa judul 
bab. Sementara dalam riwayat Al Ismaili lafazh ini tidak dicantumkan 
(sehingga tampak seperti bagian judul bab sebelumnya). Oleh karena 
itu, timbul kritikan karena tidak disebutkan ruthab dan qitstsa'. 
Menurut dugaanku, Imam Bukhari hendak memberi judul bab bagi 
kurma secara tersendiri, atau jenis tertentu darinya. Dia menyebutkan 
hadits Abu Hurairah, “Rasulullah SAW membagi kurma dan aku 
mendapatkan tujuh buah, salah satunya rusak.” Ia berasal dari riwayat 
Abbas Al Jurairi dari Abu Utsman An-Nahdi dari Abu Hurairah. 
Hadits ini sendiri sudah disebutkan delapan bab yang laiu. Kemudian 
Imam Bukhari menyebutkannya melalui Ashim Al Ahwal dari Abu 
Utsman dengan lafazh, “Aku mendapatkan lima kurma, empat kurma 
(yang bagus) dan satu rusak.” 

Ibnu At-Tin berkata, “Mungkin dikatakan bahwa salah satu 
riwayat itu keliru atau kejadiannya berlansung dua kali.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, kemungkinan kedua cukup sulit diterima, karena 
sumber riwayat ini hanya satu. Kemudian Al Karmani memberikan 
jawaban bahwa tidak ada kontradiksi di antara kedua riwayat yang 
ada, karena penyebutan angka secara khusus tidak menafikan angka 
yang lebih darinya. Namun, pemyataan ini perlu ditinjau kembali, 
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sebab bila benar demikian, maka tidak ada faidah dalam 
penyebutannya. 


Adapun yang lebih tepat dikatakan, pembagian pertama 
masing-masing mendapat lima biji, kemudian kurma yang ada masih 
tersisa, laiu dibagikan dan masing-masing mendapat dua buah. Salah 
satu riwayat menyebutkan pembagian awal dan lainnya menyebutkan 
hasil akhir pembagian. Kemudian hadits ini mengalami kontradiksi. 


At-Tirmidzi meriwayatkannya dari Syu’bah dari Abbas Al Jurairi, 
üs- ÄI Ju> ^iii fgcA (mereka ditimpa 


kelaparan, maka Nabi SAW memberikan kepada mereka masing- 
masing satu kurma). Sementara An-Nasa'i meriwayatkan melalui jalur 
yang sama, bl julÄ jl (beliau membagi tujuh kurma 


di antara tujuh orang dan aku termasuk di antara mereka). Ibnu 
Majah dan Imam Ahmad mengutip melalui jalur ini, jUj 'föA 

jki 'pL,j äi ^tli (mereka 


ditimpa kelaparan dan jumlah mereka tujuh orang, maka nabi SA W 
memberiku tujuh kurma, masing-masing mendapat satu kurma). 
Riwayat-riwayat ini memiliki makna yang hampir sama dan sekaligus 
menyelisihi riwayat Hammad bin Zaid dari Ibnu Abbas. Seakan-akan 
riwayat Hammad lebih unggul dalam pandangan Imam Bukhari 
dibandingkan riwayat Syu’bah. Oleh karena itu, dia hanya menukil 
riwayat Hammad, laiu mengukuhkannya dengan riwayat Ashim, 
sebab kedua riwayat ini sepakat secara garis besar dalam 
menyebutkan angka yang lebih dari satu. 


cÄ-jaj (Aku bertamu). Maksudnya, aku singgah sebagai tarnu. 
Adapun maksud ‘selama tujuh’, adalah selama tujuh malam. 


kl 


d* (Maka beliau dan istrinya). Sudah disebutkan 


bahwa istrinya adalah Bisrah binti Ghazwan. Dia seorang sahabat 
Nabi SAW dan saudari Utbah (salah seorang sahabat terkemuka dan 
menjadi pemimpin Bashrah). 
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(Dan pembantunya). Saya belum menemukan 


keterangan tentang namanya. 

Ojjöu (Saling bergantian). Maksudnya, saling bergantian 


melakukan shalat malam. Adapun kalimat ‘kepada tiga bagian’, yakni 
masing-masing mereka shalat sepertiga malam. Barangsiapa telah 
selesai dari sepertiga malam, maka dia membangunkan yang lairmya. 

J yu Ax kalüj (Aku mendengarnya berkata). Orang yang berkata 


adalah Abu Utsman An-Nahdi, sedangkan yang didengar adalah Abu 
Hurairah. Dalam riwayat Ahmad dan Al Ismaili —sesudah kalimat 
‘kemudian membangunkan yang ini’— disebutkan, c-ilS" ui b :ciä 


Jfcit j>r\ ^ OtS” dibü j* ^j-^tä di ui :Jlä 

* ' * * t* ' ' 

Sjõj : JlS (Aku berkata, “Wahai Abu Hurairah, bagaimana 


engkau berpuasa?" Dia berkata, "Adapun aku berpuasa tiga hari di 
awal bulan, bila terjadi padaku suatu maka bagiku pahala satu 
bulan". Dia berkata, “Aku mendengarnya berkata, ‘Nabi SAW 
membagi”’). Seakan-akan Imam Bukhari menghapus tambahan ini 
karena sumbemya mauquf (tidak sampai kepada Nabi SAW). Imam 
Bukhari telah menukil melalui sanad yang sama pada pembahasan 
tentang shalat, tentang anjuran puasa tiga hari setiap bulan, dan 
sanadnya marfu ’. Dia mengutipnya pada pembahasan tentang puasa 
melalui jalur lain dari Abu Utsman. Ini pula latar belakang sehingga 
Abu Utsman bertanya kepada Abu Hurairah tentang puasanya 
—di bagian bulan yang mana beliau melakukan puasa tiga hari itu— 
sebagaimana dijelaskan pada pembahasan tentang puasa. 

(Salah satunya rusak). Dalam riwayat terdahulu 

diberi tambahan, “Tak ada padanya kurma yang lebih menakjubkan 
baginya daripada kurma itu Sebagaimana yang telah disebutkan. 


*J<ä (Empat kurma). Dalam salah satu riwayat disebutkan 

l arba’un tamrun\ dan maknanya cukup jelas. Sementara dalam 
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riwayat lain, ‘ arba'u tamratun '. Maksudnya, setiap salah satu dari 

yang empat itu adalah kurma. Al Karmani berkata, “Jika disebutkan 

‘arba’i tamrin’ maka ia termasuk syadz menyelisihi kaidah dasar. 

Sesungguhnya pola seperti itu hanya disebutkan pada lafazh ‘tsalatsu 

mVatirC (tiga ratus) atau ‘arba’u mi'atin’ (empat ratus). 

■* , 

i&Jrj (dan rusak). Kata ‘ hasyafah' adalah kurma yang jelek. 

Kurma ini telah mengering sebelum matang dengan baik. Ia disebut 
hasyafah karena keadaannya yang kerdil. Sebagian mengatakan 
maknanya adalah yang keras. Iyadh berkata, “Atas dasar ini maka ia 
dibaca 'hasyfah Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahkan yang tercantum 
dalam riwayat-riwayat adalah 'hasyafah', dan tidak ada pertentangan 
antara keberadaan kurma itu jelek dan keras. 


Catatan: 


Al Ismaili meriwayatkan dari Ashim, dari hadits Abu Ya’la, 
dari Muhammad bin Bakkar, dari Ismail bin Zakariya melalui sanad 
Imam Bukhari, laiu pada bagian akhimya diberi tambahan, y\ Jlž 


tlpfdi Je- ‘J* Jiyi OJ (Abu 

/ / / ' / / / 


Hurairah berkata, “Sesungguhnya manusia paling bakhil adalah yang 
bakhil dalam salam. Sedangkan manusia paling lemah adalah yang 
lemah berdoa). Riwayat ini mauquf dan dinukil melalui jalur shahih 
dari Abu Hurairah. Seakan-akan Bukhari menghapusnya karena 
statusnya yang mauquf dan tidak berkaitan dengan judul bab. Namun, 
riwayat serupa telah dinukil melalui jalur marfu 


41 Ruthab (Kurma Basah) dan Tamr (Kurma Kering) 


IX Ü*J UCJ ÄlkUi ijytj Sjšj 

* V" / / / / / 
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Dan firman Allah, “Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu 
ke arahmu, niscaya pohon itu akan menggugurkan ruthab (buah 
kurma yang masak) kepadamu. ” (Qs. Maryam [19]: 25) 


jiiloj d p <üsl -üll Jdj :cJü Ip °yp 

.^dij d ULi jij 


5442. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW wafat 
dan kami telah kenyang dari dua yang hitam; kurma dan air.” 


' ' s $ ^ / / ^ x ^ 9/ A ^ ^ \ Q s o s 

cAjjAxJlj (JIS^ iJlS ^ip .j 

✓ / ✓ / ✓ 

£ o s ' s " 0 * 0 > 

õij^- d' c/ 3 õt-bfjl di <_£d ( JLiL «j 
cltd id? Aä-I j*Jj ^I4ä*JI Jllp ^jf.L?x3 iL»Lp 

<JLp <Uil d^ 3 i_d' 'd-‘4 d 0 c-IxÄti 

*/ / / ^ / / 

d dj*-^"- 9 ^ ^^*4 d^*l Ijuldd jLäš 

'«? - «< « -• 

Ui ;Jds® ic^^d (*du ^ td 3 d4i id^*- 9 id 9 ^ 

d ^»is jJu“j dp d* 3 id^' <-^'j idu •#^ j*-^>di 

✓ 0/ ^A>x t ✓ . i *> | i ^ > . > • -* 'T. •*' |^» * * J. 1° •"t. 

Cju/Jj! i_,Jsj J^Iaj OJSäiJS C—■*-A3 .^13 .4-«_LX3 Of.l>- j«_) 


b; dlio> d' :J« p ;JS^ ‘(d-J «& äi Jd Jd 5 ' ^ 

. .0 / ✓ -J x / / x / X 0 XXX xx 

J •* , t, „®X'« . * & x* „,x , .✓✓. J >0, X»,, . #0.^.1 II*»* * £° f • 

42b»t9 tJaJLwil j»j tJj^3 ( d : -JiJ t4U<d 9 l*- 9 d dd •Ü'-^ 9 < - Aj 

d (*'-äi .4 -Ip ^U jjd* (*^ j*J -d? C?>>■' 3' dd 

d i-J^d •d aJ 'j t ^ d ‘^ , ^ 3 ^' 
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S Ä l[ ■* •* » " - r ->» Jto* ' * * a tass' .' ' °\. 

L 5 r J1 C-J>r.“U* J-^J 4 Z~ <a£ l* lg_^ OJJä 3 OlJb-Jl 

.'*. ' " •* . ° " * , h •* " 5f > ''°-f !l-^ •*;*>£. s' s ^s s s's ^ 

• (_rie/ 1 ^ ,AÜ <Jj-"j : Jläi c4J jJ^s jV-L^j 4dP aüI 

:JLäj cdJJi Jj>j ^j^Ji ^ b* ^1 J li j .«.ll> 

Jo -«CS^ > 11- .''"- 0 '' '"f ll- ' ^ ^ Of ,s t f > 

,jj J'-* . J>' Jti Jli . l^.lwül 

.dili 4-i :Jli ^jIp ^>\>*i :jlplllh 


5443. Dari Jabir bin Abdullah RA, dia berkata, “Pemah di 
Madinah seorang Yahudi, dia biasa membeli kurmaku dengan sistim 
salam (menyerahkan uang lebih dahulu) hingga kurma itu dipanen 
—sementara Jabir memiliki tanah yang terdapat di jalur Ruumah— 
maka ia tak terlambat panen dan terlewatkan satu tahun. Yahudi itu 
datang ketika panen namun aku tidak mendapati sesuatu darinya. Aku 
pun minta tempo kepadanya hingga tahun depan. Akan tetapi dia tidak 
mau. Hai itu diberitahukan kepada Rasulullah SAW maka beliau 
bersabda, ‘Beijalanlah kalian agar kita minta diberi tempo kepada 
Jabir dari Yahudi itu’. Mereka datang kepadaku di kebun kurmaku. 
Nabi SAW pun berbicara dengan si Yahudi. Dia berkata, ‘Wahai Abu 
Qasim, aku tidak memberinya tempo’. Ketika Nabi SAW melihat hai 
itu, beliau berdiri dan berkeliling di antara kurma, kemudian beliau 
SAW datang lagi kepada si yahudi dan berbicara dengannya, namun si 
Yahudi tetap tidak mau. Aku berdiri laiu datang membawakan sedikit 
ruthab (kurma yang masak) dan meletakkan di hadapan nabi SAW. 
Beliau SAW memakannya. Kemudian beliau bertanya, ‘ Wahai Jabir, 
dimana tempat istirahatmu? ’ Aku mengabarkan kepadanya. Beliau 
bersabda, ‘Gelarlah alas untukku disana’. Aku menggelamya. Beliau 
masuk dan tidur. Kemudian beliau bangun dan aku membawakan 
kepadanya segenggam (ruthab) yang lain dan beliau pun 
memakannya. Kemudian beliau berdiri dan berbicara dengan si 
Yahudi. Namun, Yahudi itu tetap tidak mau menerimanya. Beliau 
SAW berdiri kedua kalinya di sela-sela ruthab dalam kebun kurma 
yang kedua. Setelah itu beliau bersabda, ''Wahai Jabir, panen dan 
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bayar utangmu ’ Beliau berhenti memanen. Maka aku memanen 
darinya apa yang dapat aku gunakan melunasi utangku dan masih 
tersisa. Aku keluar hingga datang kepada Nabi SAW dan memberi 
kabar gembira kepadanya. Beliau berkata, ‘Aku bersaksi sungguh aku 
adalah Rasulullah ’.” 

Kata ‘arsy dan ‘ ariisy artinya bangunan. Ibnu Abbas berkata, “ 
‘Ma’rusyaat adalah tangkai anggur dan selainnya yang menjulur.” 
Dikatakan, “ Uruusyuha , artinya bangunan-bangunannya.” 
Muhammad bin Yusuf berkata: Abu Ja’far berkata: Muhammad bin 
Ismail berkata, “Kata fakhalaa menurutku, artinya tidaklah terkait 
dengan sesuatu.” Kemudian dia berkata, “Kata fajalaa artinya tidak 
ada keraguan di dalamnya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab ruthab dan tamr). Demikian yang dinukil semua perawi 
sepanjang pengamatan saya, kecuali Ibnu Baththal menukil dengan 
lafazh, “Ruthab dengan tamr.” Sementara dalam kutipan Iyadh di 
bagian Ha' dan Lam dikatkaan bahwa dalam Shahih Bukhari terdapat 
bab yang beijudul, “Makan tamr dengan ruthab.” Namun, kedua 
hadits yang disebutkan pada bab di atas tidak mengandung hai itu. 

äiaxÜh dllll -Jtä (Firman Allah, “Dan 

goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu”). Abd bin Humaid 
meriwayatkan dari Syaqiq bin Salamah, dia berkata, “Sekiranya Allah 
mengetahui ada yang lebih baik bagi perempuan yang akan 
melahirkan daripada ruthab tentu Maryam akan diperintahkan untuk 
mendapatkannya.” Kemudian dari Amr bin Maimun, dia berkata, 
“Tidak yang lebih baik bagi wanita yang melahirkan daripada ruthab 
(kurma basah) dan tamr (kurma masak).” Laiu dari Ar-Rabi’ bin 
Khutsaim dia berkata, “Tidak ada (yang lebih baik) bagi perempuan 
melahirkan seperti ruthab, dan tak ada (yang lebih baik) bagi orang 
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sakit seperti madu.” Sanad-sanad riwayat-riwayat ini tergolong 
shahih. 


Ibnu Abi Hatim dan Abu Ya’la meriwayatkan dari hadits Ali 
yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, OÜ LA> l^Uki 

yy m ^y of *»> J* y* iSj °jt 


(berilah makan orang yang melahirkan di antara kamu ruthab [kurma 
masakj, apabila tidak ada ruthab maka tamr [kurma kering], tak ada 
di antara pohon yang lebih mulia bagi Allah daripada pohon yang 
Maryam singgah di bawahnya). Sanadnyz lemah. 


Mayoritas ulama membaca kata tusaaqith dengan memberi 
tasydid pada humf sin (tussaaqith) dan asalnya adalah tatasaaqath 
(beijatuhan). Adapun bacaan Hamzah —dan ia adalah riwayat dari 
Abu Amr— tanpa tasydid dan menghapus salah satu di antara kedua 
huruf ta pada asalnya. Laiu di sana terdapat bacaan-bacaan lain yang 
tergolong syadz. Kemudian Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, 
yaitu: 


Pertama, hadits Aisyah RA yang diriwayatkan melalui 
Muhammad bin Yusuf, dari Sufyan, dari Manshur bin Shafiyah, dari 
ibunya. Muhammad bin Yusuf adalah Al Firyabi, salah seorang guru 
Imam Bukhari. Sufyan yang dimaksud adalah Ats-Tsauri. Hadits ini 
sudah disebutkan pada bagian awal pembahasan tentang makanan 
melalui jalur lain dari Manshur, yakni Ibnu Abdurrahman bin Thalhah 
Al Abdari, kemudian Asy-Syaibi Al Hajabi. Ibunya adalah Shafiyah 
binti Syaibah (salah seorang sahabat). Imam Ahmad meriwayatkan 
dari Abdurazzaq dan dari Ibnu Mahdi, keduanya dari Sufyan Ats- 
Tsauri, sama sepertinya. Imam Muslim meriwayatkan dari Abu 
Ahmad Az-Zubairi dari Sufyan dengan redaksi, üJui Uj (dan kami 

tidak kenyang), namun yang benar adalah riwayat mayoritas. Laiu 
Imam Ahmad —dan juga Imam Muslim— meriwayatkan dari Daud 
bin Abdurrahman dari Manshur dengan redaksi, jlf (ketika 

manusia kenyang). 
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Penamaan air dengan sebutan aswad (yang hitam) berdasarkan 
‘taghlib’ (dominasi kata yang satu terhadap yang lain). Demikian juga 
penggunaan kata asy-syaba (kenyang) di tempat ar-ray (puas minum). 
Orang Arab biasa menggunakan yang demikian pada dua hai yang 
saling bergandengan, maka keduanya diberi satu nama sekaligus 
dengan memperhatikan mana yang lebih masyhur di antara keduanya. 
Mengenai alasan penyamaan air dengan kurma —padahal air sesuatu 
yang mudah didapatkan— karena rasa puas minum air tidak akan 
didapatkan kecuali diiringi perasaan kenyang karena makanan, 
disamping minum air menimbulkan dampak negatif bila tidak diiringi 
makanan. Keduanya digandengkan, karena kenikmatan itu tidak dapat 
dirasakan secara sempuma hanya dari salah satunya. Kemudian 
kenyang dan puas minum diungkapkan dengan menyebut salah 
satunya, sebagaimana kurma dan air diungkapkan dengan menyebut 
sifat salah satu di antara keduanya. Sebagian pembahasan tentang ini 
sudah dipaparkan pada “Bab orang yang makan hingga kenyang.” 

Kedua, hadits Jabir bin Abdullah RA yang diriwayatkan 
melalui Sa’id bin Abi Maryam, dari Abu Ghassan, dari Abu Hazim, 
dari Ibrahim bin Abdurrahman bin Abdullah bin Abi Rabi’ah. Abu 
Ghassan yang dimaksud adalah Muhammad bin Mutharrif. Sedangkan 
Abu Hazim adalah Salamah bin Dinar. Adapun Ibrahim bin 
Abdurrahman bin Abdullah bin Abi Rabi’ah adalah Al Makhzumi. 
Nama Abu Rabi’ah adalah Amr dan sebagian mengatakan Hudzaifah. 
Dia biasa diberi gelar pemilik dua tombak. Abdullah bin Abi Rabi’ah 
berasal dari Maslamah. Pemah memegang pemerintahan di Janad 
salah satu bagian negeri Yaman sebagai pembantu Ümar. Laiu dia 
terus berada di tempat itu hingga datang pada masa pengepungan 
Utsman untuk memberikan bantuan. Namun, dalam peijalanan dia 
jatuh dari kendaraannya dan meninggal dunia. Ibrahim juga menerima 
riwayat lain darinya yang dikutip An-Nasa'i. Abu Hatim berkata, 
“Riwayat itu mursal .” Ibrahim tidak memiliki riwayat dalam Shahih 
Bukhari selain hadits ini. Adapun ibunya adalah Ummu Kultsum binti 
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Abi Bakar Ash-Shiddiq. Dia juga memiliki irwayat dari ibunya dan 
bibinya dari pihak ibu, yaitu Aisyah RA. 

ätT (Di Madinah ada seorang Yahudi). Saya 
belum menemukan keterangan tentang namanya. 

(Dia biasa membeli kurmaku 

dengan sistim salam hingga musim panen). Kata ‘jidzaadz’ 
(memotong) bisa diberi baris kasrah pada huruf jim dan boleh juga 
diberi baris fathah (jadaad). Kemudian boleh menggunakan huruf 
‘dzal’ dan bisa juga ‘dal’. Maksudnya, pada masa orang-orang 
memotong buah kurma, yakni memanennya. Al Ismaili menganggap 
hai itu musykil seraya mengisyaratkan akan keganjilan riwayat ini. 
Dia berkata, “Kisah ini —yakni, doa nabi SAW memohon keberkahan 
pada kurma— diriwayatkan para periwayat tsiqah (terpercaya) dan 
terkenal berkenaan dengan utang yang ada pada bapak si Jabir.” 
Senada dengannya dikemukakan Ibnu At-Tin, “Keterangan yang 
terdapat pada kebanyakan hadits bahwa utang tersebut adalah 
tanggungan bapak si Jabir.” 

Al Ismaili berkata, “Melakukan jual-beli sistim salam hingga 
waktu panen termasuk perkara yang tidak diperbolehkan oleh Imam 
Bukhari dan selainnya. Kemudian dalam sanad riwayat ini terdapat 
hal-hal yang perlu ditinjau lebih cermat.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
tak ada dalam sanad itu periwayat yang patut dipertanyakan 
keadaannya selain Ibrahim. Ibnu Hibban telah menyebutkannya di 
antara periwayat-periwayat yang tsiqah di kalangan tabi’in. Di antara 
periwayat yang mengutip riwayatnya adalah anaknya sendiri dan 
Imam Az-Zuhri. Adapun Ibnu Qaththan berkata, “Keadaannya tidak 
diketahui.” 

Mengenai jual-beli sistim salam hingga panen (uang 
diserahkan lebih dahulu dan barang diserahkan saat panen) 
bertentangan dengan perintah untuk melakukan jual-beli salam 
dengan batasan waktu yang diketahui pasti. Hai ini mungkin dipahami 
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bahwa penyebutan ‘musim panen’ merupakan peringkasan riwayat. 
Sementara waktu penyerahan barang itu pada dasamya disebutkan 
secara pasti saat akad. Tentang klaim adanya keganjilan seperti yang 
dia isyaratkan, tertolak dengan memahami riwayat ini sebagai 
kejadian yang lain, karena redaksi kedua kisah itu memiliki 
perbedaan-perbedaan yang nyata. Untuk itu dipahami bahwa Nabi 
SAW memohon keberkahan pada kurma yang ditinggalkan oleh bapak 
si Jabir hingga dapat melunasi utang-utangnya (seperti telah dijelaskan 
jalur-jalur dan perbedaan lafazhnya pada pembahasan tentang tanda- 
tanda kenabian), laiu beliau SAW memohon keberkahan pula pada 
kebun kurma yang dimiliki Jabir, sehingga dia dapat melunasi 
tanggungan utangnya. 

(Adapun si Jabir memiliki 

tanah di jalur Ruumah). Di sini terdapat pengalihan pembicaraan. 
Atau mungkin juga adalah perkataan periwayat yang disisipkan dalam 
hadits. Namun, dalam riwayat Abu Nu’aim dalam kitab Al Mustakhraj 
terdapat keterangan yang menolak kemungkinan kedua dan sekaligus 
menguatkan kemungkinan pertama. Abu Nu’aim mengutip dari Ar- 
Ramadi, dari Sa’id bin Abi Maryam (guru Imam Bukhari dalam 
riwayat ini) dengan redaksi, J cJlSTj (Aku 

memiliki tanah yang terdapat di jalur Ruumah). Adapun Ruumah 
adalah sumur yang dibeli Utsman RA, laiu diserahkannya kepada 
kaum muslimin. Sumur ini masih terletak di kota Madinah. Sebagian 
mengatakan Ruumah adalah seorang laki-laki dari bani Ghifar yang 
memiliki sumur tersebut sebelum dibeli Utsman, maka sumur itu 
dinisbatkan kepadanya. 

Menurut Al Karmani, di sebagian riwayat disebutkan dengan 
kata ‘duumah’, dan menurutnya, barangkali yang dimaksud adalah 
‘Dumatul Jandal’. Saya (Ibnu Hajar) katakan, anggapan ini keliru, 
sebab Dumatul Jandal saat itu belum ditaklukkan, maka bagaimana 
sehingga Jabir memiliki tanah di sana. Di samping itu, dalam hadits 
Jabir dikatakan bahwa Nabi SAW beijalan käki ke kebun itu, laiu 
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makan kurmanya dan tidur di sana, laiu beliau SAW berdiri dan 
mohon keberkahan pada kurma tersebut hingga dapat melunasi 
utangnya. Sekiranya kebun ini berada di jalur Dumatul Jandal tentu 
Nabi SAW butuh persiapan safar, sebab jarak antara Dumatul Jandal 
dan Madinah sekitar 10 marhalah seperti dijelaskan Abu Ubaid Al 
Bakri. Kemudian penulis kitab Al MathalV mengisyaratkan bahwa 
Dumah yang dimaksud pada riwayat itu adalah sumur Ruumah yang 
dibeli Utsman dan diserahkan kepada kaum muslimin. Letaknya ada 
dalam kota Madinah. Seakan-akan kebun milik Jabir berada di antara 
masjid Nabawi dan sumur Ruumah. 

*AAi (ia terlambat panen dan terlewatkan satu 

tahun). Iyadh berkata, “Demikian dinukil Al Qabisi dan Abu Dzar 
serta kebanyakan perawi, yakni dengan kata ‘ fajalasat ’.” Dia berkata 
pula, “Abu Marwan bin Siraj membenarkan riwayat ini, hanya saja dia 
membacanya, fajalastu dan penafsirannya; Aku terlambat melunasi 
utang. Kata fakhallaa menggunakan huruf fa' dan lam yang diberi 
tasydid, berasal dari kata takhalliyah (pengakhiran), atau tidak 
memakai tasydid yang berasal dari kata ai khuluw (kosong). 
Maksudnya penyerahan barang yang dibeli itu terlambat hingga satu 
tahun.” Iyadh berkata, “Akan tetapi penyebutan kata ‘ardh’ (tanah) di 
awal hadits menunjukkan informasi selanjutnya berkenaan dengan 
tanah, bukan tentang diri si Jabir.” Demikian kutipan pemyataan 
Iyadh. Artinya, menurut Iyadh pelafalan yang benar adalah jalasat dan 
kata ganti itu kembali kepada “tanah”. Kemudian kata sesudahnya 
adalah nakhl (kurma). Maksudnya, tanah tersebut terlambat 
mengeluarkan buah kurma. Dia berkata pula, “Dalam riwayat Al 
Ismaili disebutkan fahabasat (ia menahan). Kemudian dalam riwayat 
Abu Al Haitsam disebutkan, fakhaasat. Maksudnya, ia menyelisihi 
kebiasaannya. Dikatakan, khaasa ahdahu, artinya dia mengkhianati 
janjinya, atau dia berubah dari kebiasaanya. Maka bila dikatakan 
khaasa asy-syaiu ’ artinya sesuatu itu berubah.” Kemudian dia 
berkata, “Riwayat inilah yang paling akurat.” Saya (Ibnu Hajar) 
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katakan, periwayat yang lain menukil dengan kata khanasat, artinya 
terlambat. Dalam riwayat Abu Nu’aim di kitab Al Mustakhraj 
disebutkan dengan bentuk itu. Saya tidak tahu apakah harasat atau 
kharasat. Kemudian dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, ‘ fakhanasat 
alayya aaman' (maka ia terlambat dariku satu tahun). Seakan dalam 
kitab sumber tercantum ‘ nakhlan ’. Begitu pula kata fakhala 
merupakan perubahan dari kata ini, yaitu huruf yn’ ditulis menjadi alif 
kemudian huruf ain. 


Dalam riwayat Abu Dzar dari Al Mustamli disebutkan, 
“Muhammad bin Yusuf, (Al Firyabi) berkata. Abu Ja’far Muhammad 
bin Abi Hatim (j uru tülis Imam Bukhari) berkata, Muhammad bin 
Ismail (Imam Bukhari) berkata: kata fakhala dalam riwayatku tidak 
disebutkan cara pelafalannya. Kemudian dia berkata, fakhalaa tidak 
ada keraguan.” Saya (Ibnu Hajar) berkata, penjelasannya sudah 
dipaparkan terdahulu, namun saya menemukan dalam naskah yang 
menggunakan huruf jim tapi dengan huruf kha' lebih kuat. 

JjVä J\ ij&J (Aku minta tempo hingga tahun depan). 

Maksudnya, aku minta diberi tangguh dalam pembayaran hingga 
tahun kedua. 


(maka diberitahukan). Sebagian menyebutkan dengan 

kata fa ukhbira' (diberitahukan), yaitu, dalam bentuk kata keija 
lampau pasif. Namun mungkin juga dibaca fa ukhbiru ’ (aku 
mengabarkan) dan pelakunya adalah Jabir sendiri. Kemudian dalam 
riwayat Abu Nu’aim di dalam kitab Al Mustakhraj disebutkan, fa 
akhbartu' (aku mengabarkan). 


a^kJi Sl ui : J jaJ (Dia berkata, "Abu Qasim, aku tidak 


memberinya tempo”.). Dalam kalimat ini ada kata seru yang tidak 
disebutkan, yaitu “Wahai.” 
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ÜÜiüjP 'J»\ (di mana tempat peristirahatanmu). Maksudnya, 

tempat di kebunmu yang engkau gunakan bemaung dan istirahat. Hai 
ini akan dijelaskan pada akhir hadits. 

(Aku datang kepadanya membawa segenggam 
yang lain). Maksudnya, segenggam ruthab yang lain. 

Dalam riwayat Abu Nu’aim disebutkan, fliö (beliau 

berdiri dan berkeliling), sebagai ganti 0 Ü 9 ^ll J (di antara ruthab). 


iil J y>'j : Jlii (Beliau bersabda, “Aku bersaksi bahwa 


aku adalah Rasulullah "). Beliau SAW mengucapkan hai itu, karena 
kejadian yang luar biasa. Dimana utang yang banyak dapat dilunasi 
dengan kurma yang sedikit. Tidak diduga bahwa kurma tersebut dapat 
melunasi sebagian utang, bahkan seluruhnya, apalagi masih tersisa 
sebanyak yang digunakan melunasi utang. 


o\ * * tl 0 * U* ' * l* i'. t * * ^ ^ tlS" * t' * . " / 

jt? J f Jj 50 ' Of Jj»- w jjI J vij .*U> jtj* 

' ' ^ * " / 
l$£i' : J'A (Kata arsy dan ‘ariisy artinya bangunan. Ibnu 


Abbas berkata, "Kata ‘ma’rusyaat’ artinya tangkai anggur dan 
selainnya yang menjulur. ” Dikatakan, “Urusyuha, artinya bangunan- 
bangunannya"). Bagian ini tercantum dalam riwayat Al Mustandi. 
Adapun nukilan dari Ibnu Abbas tentang itu sudah dipaparkan pada 
awal surah Al An’aam. Di sana terdapat pula nukilan dari selainnya 
bahwa yang disebut ‘ma ’ruusy ’ daripada anggur adalah yang 
tergantung di tangkainya. Sedangkan yang tidak * ma'ruusy' adalah 
yang terletak di atas tanah. Kata, ‘arsy dan ‘ ariisy ’ berarti bangunan” 
adalah penafsiran Abu Ubaidah, sebagaimana disebutkan pada tafsir 
surah Al An’aam. Kemudian lafazh, “Urusyuha artinya bangunan- 
bangunannya” adalah penafsiran firman Allah dalam surah Al 
Baqarah [2] ayat 259, J* (negeri yang [temboknya] telah 

roboh menutupi atapnya), ini juga penafsiran Abu Ubaidah. Adapun 
maksud pengutipannya di tempat ini adalah menafsirkan kata ‘arsy’ 
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milik Jabir yang digunakan tidur oleh Nabi SAW. Mayontas 
mengatakan yang dimaksud adalah tempat berteduh. Sebagian 
mengatakan maksudnya adalah tempat tidur (ranjang). 

Ibnu At-Tin berkata, “Pada hadits ini terdapat keterangan 
bahwa para sahabat jarang yang tidak memiliki utang, karena 
sedikitnya harta mereka saat itu. Sementara maksud doa berlindung 
daripada utang adalah utang yang sangat banyak atau utang yang tidak 
bisa dibayar. Atas dasar itu, maka Nabi SAW wafat sementara baju 
besinya tergadai sebagai jaminan gandum yang beliau SAW ambil 
untuk keluarganya.” Dalam hadits ini disebutkan pula keadaan Nabi 
SAW yang menziarahi sahabat-sahabatnya dan masuk ke kebun- 
kebun mereka serta tidur di dalamnya atau berteduh padanya. 
Dibolehkan memberi syafaat untuk memberi tempo pelunasan utang 
bagi siapa yang memiliki harta selain harta yang menjadi 
tanggungannya, agar lebih belas kasih. 


42. Makan Jummar (Jantung Kurma) 


. y o > o x . ^ 11 - » x * i ''' . > * * * 0 «“i k °'“ 0 ' 

Aül I U-g^P AÜ) J jaS* ^ AÜ) XS> jP 

aJLP Aili JUi C-ÜbO lil 

jz üt oiii tr pii X"jr <ŠT'J d >i)i ^ k :j£.j 

^O-Ip lii Iili oUdl c<5ll Jli ÄiixJl ^a JjSI 01 oijli 

' ^ ✓ 

.<ikl3l aIIp «iili ^Jjl J Ui .cJCUi lil 


5444. Dari Abdullah bin Ümar RA, dia berkata, “Ketika kami 
di sisi Nabi SAW sedang duduk-duduk, tiba-tiba didatangkan jummar 
(jantung) kurma. Nabi SAW bersabda, ‘ Sesungguhnya di antara 
pepohonan ada yang memiliki keberkahan seperti keberkahan 
seorang muslim ’. Aku pun menduga yang beliau maksudkan adalah 
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kurma. Aku ingin mengatakan, ‘la adalah kurma wahai Rasulullah’, 
kemudian aku menoleh dan temyata aku orang kesepuluh dari sepuluh 
orang, dan aku paling muda di antara mereka. Maka aku pun diam. 
Nabi SAW bersabda, 'la adalah kurma ” 


Keterangan Hadits ; 

(Bab makan jummar). Disebutkan hadits Ibnu Ümar tentang 
kurma. Penjelasannya sudah dipaparkan secara detail pada 
pembahasan tentang ilmu. Kemudian pembicaraan tentang judul bab 
secara khusus sudah dijelaskan pada pembahasan tentang jual-beli. 


43. Kurma Ajwah 


* A 




^ JU :JU 4^1 jp oL- J jp 

, ^ ^ . o ✓ x * & J . 

ao .✓ *- > ® \ I t • • x 0 t 0 " S' Z ' 0 " ~ 

p-* rjtJ' <-"•> ^ «r-** H ct* (y- J 5 


5445. Dari Amir bin Sa’ad, dari bapaknya, dia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa makan di waktu pagi tujuh 
butir kurma ajwah setiap hari, maka hari itu racun dan sihir tidak 
membahayakannya. ’’ 


Keterangan Hadits : 

(Bab ajwah). Ia adalah salah satu jenis kurma yang terkenal. 
Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Jum’ah bin 
Abdullah, dari Marwan, dari Hasyim bin Hasyim, dari Amir bin 
Sa’ad, dari bapaknya. Ibnu Abdillah adalah Ibnu Ziyad bin Syaddad 
As-Sulami Abu Bakar Al Balkhi. Dikatakan, namanya adalah Yahya, 
sedangkan Jum’ah adalah gelamya. Dia biasa juga dipanggil Abu 
Khaqan. Awalnya dia termasuk pemuka ahli ra’yu, setelah itu menjadi 
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Imam di kalangan ahli hadits, dan disebutkan Ibnu Hibban dalam 
kitab Ats-Tsiqaat. Dia memanggil tahun 233 H. Dia tidak memiliki 
riwayat dalam Shahih Bukhari dan tidak pula dalam kutub as-sittah 
(kitab hadits yang enam) selain hadits ini. Adapun penjelasan hadits 
tentang ajwah akan disebutkan pada pembahasan tentang pengobatan. 


44. Mengambil Dua Kurma Sekaligus dan Memakannya 


.* o / . ^ o/i i •. / / „// J, * , ' f 1|- 9* > • - ' 

dj-J u»jHW 9 ' • ü'® <y. if' 

* ' . * *<*." * li-?- f 0 " ' " > * • .'s' 

Oli (.\yj\i3 y ; Jjjjjj — U h j*4 ^ Olx# 

/ j < ^ * / J J __ o , I *, jjj 

Oibu~i 01 j*- 1 ijpl0^ ^ 

oh' Jy o? >> 


5446. Dari Jabalah bin Suhaim, dia berkata: Kami ditimpa 
tahun paceklik bersama Ibnu Az-Zubair, laiu kami diberi rezeki 
berupa kurma, maka Abdullah bin Ümar melewati kami —dan kami 
sedang makan— laiu berkata, “Jangan kalian mengambil dua 
sekaligus, karena Nabi S AW melarang hai itu.” Kemudian dia berkata, 
“Kecuali seseorang meminta izin dari saudaranya.” Syu’bah berkata, 
“Permintaan izin ini berasal dari perkataan Ibnu Ümar.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab mengambil dua kurma dan memakannya). Maksudnya, 
mengumpulkan satu kurma kepada kurma yang lain, laiu memakannya 
sekaligus. Larangan ini berlaku bagi siapa yang makan bersama orang 
lain. 
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jl äi^ (Jabalah Ibnu Suhaim). Ia berasal dari Kufah dan 

tergolong tabi’in yang tezga/z (terpercaya). Dia tidak memiliki riwayat 
sedikit pun dalam Shahih Bukhari dari selain Ibnu Ümar RA. 

äi~> |>Ip (Kami ditimpa tahun paceklik). Maksudnya, 

tahun kemarau. Dalam riwayat Abu Daud Ath-Thayalisi dalam 
Musnadnya dari Syu’bah, UL'C<jI (Kami ditimpa kelaparan). 

^ (Bersama Ibnu Az-Zubair). Yakni Abdullah bin 

Az-Zubair ketika menjadi khalifah. Sudah disebutkan pada 
pembahasan tentang perbuatan aniaya melalui jalur lain dari Syu’bah, 

0 o * o s so • i>* 

Ja! Jo*j. ^ ä ij J uJU LS” (Kami berada di Madinah bersama 
sebagian penduduk Irak). 

\'jd UijÄ (Kami diberi rezeki berupa kurma). Maksudnya 

beliau memberikan kurma kepada kami di antara rezeki kami. Ia 
adalah kadar yang dibagikan untuk mereka pada setiap tahun dari 
harta hasil bumi dan selainnya sebagai ganti uang karena sulitnya 
uang saat itu akibat kelaparan yang melanda. 

ljljtäJ Jjõjj (Beliau berkata, “Jangan kalian mengambil dua 

sekaligus ”). Dalam riwayat Abu Al Walid pada pembahasan tentang 
perserikatan, Jä SjkJ (Maka beliau berkata, " Jangan kamu 

mengambil dua sekaligus ”). Demikian juga dalam riwayat Abu Daud 
Ath-Thayalisi dalam Musnadnya.. 

9 

jp (Daripada qiraan). Demikian yang disebutkan oleh 

kebanyakan periwayat dan saya sudah jelaskan pada pembahasan 
tentang haji bahwa bahasa yang baku tidak menyebutkan ‘a/z/. Abu 
Daud Ath-Thayalisi meriwayatkannya dengan kata, ‘ qiraan ’, 
demikian juga dikatakan Ahmad dari Hajjaj bin Muhammad, dari 
Syu’bah. Dia berkata, “Dari Muhammad bin Ja’far dari Syubhah, 
"iqraan' Al Qurthubi berkata, “Tercantum pada semua periwayat 
Imam Muslim dengan kata ( iqraan\ dan dalam biografi Abu Daud 
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disebutkan “Bab Iqraan fü at-tamr", akan tetapi lafazh ini tidak 
dikenal.” Kata ‘ aqrana' adalah kata rubai (terdiri dari empat huruf), 
sedangkan ‘qarana’ adalah kata tsulasi (terdiri dari tiga huruf), dan 
inilah yang benar. Al Farra' berkata, “Dalam kalimat dikatakan, 
‘Qarana bainal hajji wal umrah' (menggandeng antara haji dan 
umrah), dan tidak dikatakan ‘'aqrana'. Hanya saja dikatakan ‘ aqrana ’ 
ketika telah kuat dan mampu melakukannya. Di antara penggunaan 
dengan makna ini adalah firman Allah dalam suah Az-Zukhruf [43] 
ayat 13 , jj d Uf Uj (padahal sebelumnya kami tidak mampu 

menguasainya). ” Dia berkata, “Akan tetapi disebutkan pada sebagian 
dialek ‘ aqrana ad-dam fil 'irq' , artinya darah menjadi banyak di urat. 
Maka kata ‘ iqraan' pada hadits di atas dipahami dengan arti demikian. 
Dengan demikian, maknanya adalah Nabi melarang memperbanyak 
makan kurma jika ada orang lain makan bersamanya. Saya katakan, 
tetapi ia menjadi lebih umurn darinya. Adapun yang benar bahwa kata 
ini teijadi karena perbedaan para periwayat. Imam Ahmad telah 
memisahkan antara mereka yang meriwayatkan dengan kata aqrana 
dan dengan lafazh qarana di antara murid-murid Syu’bah. Demikian 
juga perkataan Ath-Thayalisi dari Syu’bah dengan kata qiraan. Dalam 
riwayat Asy-Syaibani disebutkan * iqraan. Sementara dalam riwayat 
Mis’ar disebutkan qiraan'. 


atsri 03*£-J Oi Sl* Jyži (Kemudian beliau berkata, 


“Kecuali seseorang meminta izin dari temannya”). Maksudnya, jika 
temannya mengizinkannya maka diperbolehkan. Maksud ‘saudara’ di 
sini adalah teman yang sedang bersekutu makan kurma tersebut. 


j** J?' Jjä jf Älü» Jü (Syu’bah berkata, “Permintaan izin 


ini berasal dari perkataan Ibnu Ümar”). Bagian ini dinukil dengan 
sanad yang maushul melalui sanad yang disebutkan sebelumnya. Abu 
Daud Ath-Thayalisi meriwayatkan dalam Musnad-nya dari Syu’bah 
seraya menyisipkan kata ini ke dalam hadits. Demikian pula yang 
telah dikutip pada pembahasan tentang persekutuan dari Abu Al 
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Walid. Dalam riwayat Al Ismaili sama seperti riwayat Mu’adz bin 
Mu’adz. Begitu pula diriwayatkan Ahmad dari Yazid, Bahz, dan 
selain keduanya dari Syu’bah. 

Sikap Adam yang memisahkan yang mauquf dari yang marfu ’ 
diikuti oleh Syababah bin Siwar dari Syu’bah, seperti diriwayatkan Al 
Khathib melalui jalumya sebagaimana yang disebutkan Adam. 
Adapun lafazhnya, “Melarang qiran. Ibnu Ümar b erk ata, ‘Kecuali 
seseorang di antara kamu meminta izin dari saudaranya’.” Demikian 
pula dikatakan Ashim bin Ali dari Syu’bah, “Aku berpendapat kata 
‘permintaan izin’ berasal dari perkataan Ibnu Ümar.” Riwayat ini 
dikutip Al Khathib. Pemisahan hai ini dalam riwayat Syu’bah 
dilakukan pula oleh Sarid bin Amir Adh-Dhab’i. Dia berkata dalam 
riwayatnya, “Syu’bah berkata, kalimat ‘kecuali salah seorang kamu 
meminta izin saudaranya’ berasal dari perkataan Ibnu Ümar.” Al 
Khathib meriwayatkan juga —hanya saja Sarid keliru dalam 
penyebutan nama tabirin— dia berkata, “Dari Syu’bah, dari Abdullah 
bin Dinar, dari Ibnu Ümar.” Sedangkan yang akurat adalah Jabalah 
bin Suhaim seperti yang dikatakan oleh mayoritas. 

Kesimpulannya, murid-murid Syu’bah berbeda dalam 
mengutip riwayat ini. Kebanyakan mereka meriwayatkan darinya 
dengan menyisipkan kalimat ini ke dalam hadits. Sementara 
sekelompok mereka meriwayatkan darinya disertai keraguan apakah 
tambahan ini dinisbatkan kepada Nabi atau hanya sampai kepada Ibnu 
Ümar. Adapun Syababah memisahkan hai itu. Adam menegaskan 
bahwa tambahan tersebut berasal dari perkataan Ibnu Ümar. Dia 
diikuti oleh Sarid bin Amir. Hanya saja dia menyelisihinya dalam 
penyebutan nama tabirin. Ketika mereka berbeda dalam penukilan 
dari Syu’bah dan teijadi pert ntangan antara penegasan bahwa kalimat 
itu berasal dari Nabi SAW dengan keraguan akan hai itu, dan mereka 
yang meriwayatkan disertai keraguan lebih banyak, maka kami pun 
memperhatikan riwayat selain Syu’bah dari kalangan tabirin, laiu 


FATHUL BAARI — 769 



kami melihat hadits itu dinukil dari Sufyan Ats-Tsauri, Ibnu Ishaq 
Asy-Syaibani, Mis’ar, dan Zaid bin Abi Unaisah. 


Adapun riwayat Ats-Tsauri telah disebutkan pada pembahasan 
tentang persekutuan dengan redaksi, J*j* 5' j! öyj Di 

Diisli J&- (Beliau melarang seseorang mengambil dua hurma 


sekaligus sampai dia minta izin dari sahabat-sahabatnya). Hai ini 
secara zhahir adalah penisbatan secara langsung kepada Nabi 
meskipun ada kemungkinan hanya berasal dari periwayat. Sedangkan 
riwayat Asy-Syaibani diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Abu Daud 
dengan redaksi, Diisli Di *slj Diy)|l Js- (Beliau melarang 


mengambil dua sekaligus kecuali engkau meminta izin kepada 
sahabat-sahabatmu). Perkataan dalam hai ini sama seperti perkataan 
pada riwayat Ats-Tsauri. Mengenai riwayat Zaid bin Abi Unaisah 
diriwayatkan Ibnu Hibban dalam Shahihnya dengan redaksi, <*-* Jfl 

1 jj ii Dlä t^Jilslliä Uüi Jiij D? s\j\ Dii tD^äj °ja ^ji 


(Barangsiapa makan kurma bersama satu kaum, maka jangan 
mengambil dua sekaligus, apabila dia ingin melakukan hai itu, maka 
hendaklah dia minta izin kepada mereka, apabila mereka sudah 
mengizinkannya, maka dia boleh melakukannya). Ini lebih jelas dalam 
penisbatan langsung kepada Nabi meski masih ada kemungkinan 
berasal dari perkataan periwayat. 


Kemudian kami memperhatikan mereka yang 
meriwayatkannya dari Nabi SAW selain Ibnu Ümar, maka kami 
menemukannya dari Abu Hurairah, dan redaksinya berkonsekuensi 
bahwa perintah minta izin adalah langsung dari Nabi, sebab Ishak 
meriwayatkan dalam Musnadnya, dan darinya jalumya dikutip Ibnu 
Hibban, keduanya dari Asy-Asy-Syahi, dari Abu Hurairah, dia 




berkata, yž j<osl dl] XLal\ ulklt ^ clS” 

J\ o-UäJ Jli bj \l\ li jst UI Lio 


yto cJ^Š li berada di antara penghuni Shuffah, maka 
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Rasulullah SAW mengirim kurma ajwah kepada kami, kurma itu 
dihidangkan di antara kami, laiu kami makan dua kurma sekaligus 
karena lapar, maka jika ada di antara sahabat-sahabat kami yang 
melakukan hai itu niscaya dia berkata kepada sahabatnya, 
“Sesungguhnya aku telah mengambil dua kurma sekaligus, maka 
hendaklah kalian melakukannya”). Perbuatan mereka ini pada zaman 
Nabi SAW menunjukkan hai itu disyariatkan kepada mereka dan 
sudah dikenal. Perkataan sahabat, “Kami melakukan pada masa Nabi 
SAW demikian...” memiliki hukum marfu' menurut jumhur ulama. 
Lebih tegas darinya apa yang diriwayatkan Al Bazzar dari jalur ini, 


* #0 > * / \ % t' o } * 0 * 

Jj^j ( Jb* iü j*t (*■$-**< 


OiU V! öjü1 Oi j aIIp <üii l? J (Rasulullah SAW membagi 


kurma di antara sahabat-sahabatnya laiu sebagian mereka 
mengambil dua kurma sekaligus dan memakannya, maka Rasulullah 
SAWmelarang melakukan itu, kecuali atas izin sahabat-sahabatnya). 
Maka yang lebih kuat menurutku, tidak ada penyisipan perkataan 
periwayat. 


Imam Bukhari berpedoman pada kalimat tambahan ini dan 
memberikan j udul sesuai dengannya pada pembahasan tentang 
perbuatan aniaya dan persekutuan. Tidak berarti bahwa ketika Ibnu 
Ümar satu kali menyebutkan ‘permintaan izin’ tanpa dinisbatkan 
kepada Nabi SAW, maka kalimat tersebut tidak berasal lansung dari 
Nabi SAW. Bahkan telah disebutkan bahwa beliau dimintai fatwa 
tentang itu, laiu beliau pun memberikan fatwa. Seorang mulli 
terkadang tidak menjelaskan landasan fatwanya. 

An-Nasa'i meriwayatkan dari jalur Mis’ar dari Shilah, dia 
berkata, “Ibnu Ümar ditanya tentang mengambil dua sekaligus ketika 
makan kurma. Dia berkata, ‘Jangan melakukan itu kecuali engkau 
meminta izin kepada sahabat-sahabatmu’.” Ini dipahami ketika dia 
memaparkan kisah, maka dia menyebutkan seluruhnya dengan 
dinisbatkan kepada Nabi SAW, dan ketika beliau dimintai fatwa, 
beliau memfatwakan hukum yang beliau ketahui, tanpa menisbatkan 
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kepada nabi SAW, dan tidak pula menegaskan saat itu bahwa ia 
adalah marfu 

Terjadi perbedaan para ulama tentang hukum masalah ini. An- 
Nawawi berkata, “Mereka berbeda pendapat memahami larangan ini, 
apakah ia haram atau makruh? Adapun yang benar; apabila makanan 
dimiliki bersama di antara mereka yang makan, maka mengambil dua 
sekaligus hukumnya haram, kecuali atas keridhaan teman makan yang 
lain. Keridhaan ini mungkin didapatkan melalui penegasan mereka, 
atau apa yang dapat menggantikan posisinya. Sedangkan jika 
makanan itu untuk selain mereka, maka diharamkan. Adapun jika 
untuk salah seorang dari mereka dan diizinkan kepada mereka untuk 
makan, maka disyaratkan keridhaan pemilik makanan itu. Diharamkan 
bagi selainnya, tetapi dibolehkan baginya. Hanya saja dia tetap disukai 
meminta izin juga kepada orang yang makan bersamanya. Kemudian 
bagi orang yang menjamu disukai tidak melakukan hai iru supaya 
teijadi kesamaan dengan tamunya, kecuali makanan itu sangat banyak 
dan melebihi kebutuhan. Namun adab dalam makan secara mutlak 
adalah meninggalkan perbuatan yang menunjukkan kerakusan, kecuali 
jika seseorang terburu-buru dan ingin bersegera untuk kesibukan yang 
lain.” 

Al Khaththabi menyebutkan bahwa syarat permintaan izin ini 
hanya terjadi pada saat mereka sangat sedikit mendapatkan bahan 
makanan. Adapun di saat mereka mengalami kelapangan hidup, maka 
tidak membutuhkan izin. Akan tetapi pemyataan ini disanggah oleh 
An-Nawawi, karena yang dijadikan pegangan adalah konteks umum 
kata/redaksi bukan sebab yang khusus, bagaimana lagi sementara 
alasan yang dikemukakan juga tidak jelas. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits Abu Hurairah yang telah 
saya sebutkan menunjukkan hai itu. Kisah Ibnu Az-Zubair pada bab di 
atas sama seperti itu. Ibnu Al Atsir berkata di dalam kitab An- 
Nihayah, “Hanya saja larangan mengambil dua sekaligus berlaku, 
karena hai iru menunjukkan sikap rakus, dan ini bisa menurunkan 
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martabat pelakunya, atau sikap demikian itu mengandung penipuan 
terhadap sahabatnya.” Dikatakan, hanya saja perbuatan itu dilarang 
karena keadaan mereka yang sulit dan sedikitnya bahan makanan. 
Disamping itu, meski kondisi mereka sulit, mereka tetap saling 
memberi satu sama lain dari makanan yang sedikit, dan jika 
berkumpul terkadang mereka lebih mengutamakan yang lain atas diri 
sendiri. Terkadang di antara mereka ada yang sangat lapar sampai hai 
itu menyebabkannya mengambil dua kurma sekaligus, atau 
memperbesar suapan, maka mereka diperintahkan untuk minta izin 
demi menyenangkan hati yang lainnya. Adapun kisah Jabalah bin 
Suhaim, secara zhahir larangan itu dikarenakan adanya unsur 
penipuan, dan hak mereka terhadap makanan itu adalah sama. Hai 
serupa diriwayatkan dari Abu Hurairah tentang penghuni Shuffah”. 


Ibnu Syahin meriwayatkan dalam kitab An-Nasikh wal 
Mansukh dan ia adalah Musnad Al Bazzar dari jalur Ibnu Buraidah, 
dari bapaknya, dia nisbatkan kepada Nabi SAW, ö\'ji il J- cjt 

(►Op asi oi j t (aku telah melarang kalian mengambil 


dua kurma sekaligus dan memakannya, dan sekarang Allah telah 
melapangkan kehidupan kamu, maka silahkan kamu melakukannya). 
Barangkali An-Nawawi mengisyaratkan kepada hadits ini, karena di 
dalam sanadnya terdapat kelemahan. Al Hazimi berkata, “Hadits 
tentang larangan lebih shahih dan masyhur, karena masalah ini 
mudah, ia bukan termasuk urusan ibadah, tetapi masuk bagian 
mashlahat keduniaan. Laiu ijma' umat dijadikan pegangan dalam 
membolehkannya.” Maksud pembolehkan di sini adalah pada saat 
seseorang memiliki makanan itu meskipun dengan jalur pemberian 
izin kepadanya, seperti yang telah dipaparkan An-Nawawi. Bila tidak 
demikian, maka tidak ada seorang pun di antara ulama yang 
membolehkan mengambil harta orang lain tanpa izin pemiliknya. 
Hingga sekiranya ada tanda-tanda yang menunjukkan bahwa orang 
yang meletakkan makanan di antara dua tarnu tidak meridhai salah 
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satunya mengambil lebih banyak dibanding yang lain, maka 
melebihkan bagian pada kondisi ini adalah haram secara mutlak. 
Hanya saja hal-hal seperti itu boleh dilakukan jika telah ada tanda- 
tanda yang menunjukkan keridhaan. Abu Musa menyebutkan dalam 
kitab Dzail Al Gharibin dari Aisyah dan Jabir tentang tidak disukainya 
mengambil dua kurma sekaligus karena hai itu mengandung sifat 
rakus sehingga menurunkan derajat sahabatnya. Imam Malik berkata, 
“Bukan sikap terpuji apabila seseorang makan lebih banyak 
dibandingkan temannya.” 


Catatan 

Semakna dengan kurma dalam larangan ini adalah ruthab 
(kurma masak). Demikian juga kismis dan anggur serta yang seperti 
keduanya, karena alasan pelarangan itu sangat j elas dan terdapat pada 
makanan-makanan lain. Al Qurthubi berkata, “Para ulama ahli zhahir 
memahami larangan ini sebagai pengharaman. Ini merupakan 
kekeliruan mereka dan ketidaktahuan tentang redaksi hadits dan 
maknanya. Adapun jumhur ulama memahaminya untuk kondisi 
makanan yang diperuntukkan bersama-sama berdasarkan pemahaman 
Ibnu Ümar sebagai periwayatnya, karena dia lebih paham terhadap 
perkataan yang diriwayatkannya dan lebih tahu keadaan yang 
sebenamya. 

Para ulama berbeda pendapat tentang seorang yang 
dihidangkan makanan di hadapannya, kapan dia dianggap 
memilikinya? Dikatakan, dia dianggap memiliki makanan itu ketika 
dihidangkan di hadapannya. Sebagian lagi berpendapat, ketika dia 
mengangkat ke mulutnya. Laiu ada pula pendapat selain itu. 
Berdasarkan pendapat pertama berarti kepemilikan mereka yang 
hendak makan makanan yang dihidangkan itu adalah sama, maka 
mereka tidak boleh mengambil dua makanan sekaligus, kecuali atas 
izin yang lainnya. Sedangkan berdasarkan pendapat kedua, maka 
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dibolehkan melakukan hai itu, tetapi sesuai penjelasan terdahulu. 
Itulah yang sesuai dengan kaidah-kaidah fikih. 

Benar bahwa apa yang dihidangkan dihadapan dua tarnu dan 
demikian juga yang dihidangkan dalam pesta-pesta, menurut 
kebiasaan adalah untuk memuliakan, sebab manusia berbeda-beda 
dalam kadar makan dan selera. Sekiranya dipahami bahwa masing- 
masing harus mendapatkan bagian yang sama, niscaya akan 
menyulitkan baik bagi yang menghidangkan maupun tamunya. Ketika 
diperbolehkan bagi yang merasa tidak cukup untuk mengambil bagian 
lebih banyak, dan ketika mereka tidak saling menuntut, bahkan saling 
toleran dalam hai seperti ini, maka persoalan itu tidak berlaku secara 
mutlak dalam segala kondisi. 


45. Qitstsa (Sejenis Mentimun) 






> 0 f^ tl- . 0 * ^ * ® ' t . .. O * O S O, O S O X ©. O ^ 

O-Jij Cf- ^ 4-p c..» «..«*» luis 


u 9 S )\ jrfc jx-i äi yi 


5447. Dari Ibrahim bin Sa'ad, dari bapaknya, dia berkata: Aku 
mendengar Abdullah bin Ja’far berkata, “Aku melihat Nabi SAW 
makan ruthab (kurma matang) dengan qitstsa 


Keterangan ; 

(Bab qitatsa'). Penjelasannya akan disebutkan pada bab 
berikutnya. 
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46. Keberkahan Pohon Kurma 


Oi :Jli I Jt* yjl £ 's^ 'J\ : Jis juUJ 

J tj»_L~<Jl 0 j5>J Õ ^SrtO> I ^ 


5448. Dari Mujahid, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Ümar, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Di antara pepohonan itu ada satu 
pohon yang menyerupai seorang muslim, ia adalah pohon kurma. ” 


Keterangan : 

(Bab keberkahan pohon kurma). Disebutkan hadits Ibnu Ümar 
secara ringkas. Hadits ini baru saja disitir dan telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang ilmu. 


47. Memakan Dua Jenis Makanan Sekaligus 


^ ^ j Cj \j :Jl3 U .$:p iji ^ ^ ^ 


'JJ)\ jrt r L J ^ 


5449. Dari Abdullah bin Ja’far RA, dia berkata, “Aku melihat 
Rasulullah SAW makan ruthab dengan qitstsa 


Keterangan Hadits : 

(Bab memakan dua jenis makanan sekaligus). Maksudnya, 
sekali makan. Dalam sebagian syarah disebutkan, j \y> ö^«j (satu kali 

satu kali). Namun, saya tidak menemukan pengulangan seperti itu 
pada naskah asli. Barangkali Imam Bukhari hendak mengisyaratkan 
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£ f 9 ^ A, & 9 t 

kepada kelemahan hadits Anas, jt- «.bb ^jt aIIp äi J~p ^i Ot 
üy-i Slj ilTT St i*-dj ^ OUM :Jüi Jüj Äi —(sesungguhnya 


Nabi SA W dibawakan satu bejana -atau wadah - yang berisi susu dan 
madu, laiu beliau bersabda, “Dua lauk dalam satu wadah. Aku tidak 
memakannya, dan tidak mengharamkannya Hadits ini 
diriwayatkan Ath-Thabarani, tetapi dalam sanad -nya ada periwayat 
majhul (tidak diketahui identitasnya). 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Ibnu 
Muqatil, dari Abdullah, dari Ibrhaim bin Sa'ad, dari bapaknya, dari 
Abdullah bin Ja’far. Abdullah adalah Ibnu Mubarak. Imam Bukhari 
telah mengutip pula hadits ini pada bab terdahulu dengan materi yang 
sama. Demikian juga beberapa bab sebelumnya dengan sanad yang 
lebih ringkas. At-Tirmidzi berkata, “Hadits itu shahih gharib. Kami 
tidak mengenalnya kecuali dari haditsnya.” 

s-liiJb LÄ>^Jl J£"b (Memakan ruthab dengan qitatsa'). Dalam 


riwayat Ath-Thabarani terdapat penjelasan cara makan keduanya. Dia 
mengutip dalam kitab Al Ausath dari hadits Abdullah bin Ja’far, dia 


berkata, j- JTfc j*j 0»j ÄIp äi J^l cJij 


& s " O X » s ' 

šji 'i j* j (aku melihat di kanan Nabi SAW ada qitstsa' dan di 


kirinya ada ruthab, laiu beliau makan dari yang ini satu kali dan yang 
ini satu kali). Namun sanadnya lemah. Ath-Thabarani mengutip pula 
dalam kitab yang sama dan juga dalam pembahasan tentang 
pengobatan oleh Abu Nu’aim, dari hadits Anas, ^ b>b OlT 


ÄJl Ä*fbiil t-Ä-i OlSTj i^tlkJb LJj^Jl J^bi yaJij (Beliau 


mengambil ruthab dengan tangan kanannya dan semangka dengan 
tangan kirinya, laiu beliau makan ruthab dengan semangka, dan ia 
adalah buah-buahan yang paling beliau sukai). An-Nasa'i 
meriwayatkan melalui sanad yang shahih dari Humaid, dari Anas, 


jfjfi Jlj *-Je^)l jti Juip ÄI ÄI Jj4j 'j melihat 


Rasulullah SAW mengumpulkan makan antara ruthab dan khirbiz), 
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yaitu salah satu jenis semangka yang berwama kuning. Terkadang 
qitstsa' tua menjadi kuning akibat panas sehingga menyeruapai 
khirbiz, seperti yang saya saksikan di negeri Hijaz. 


Dalam riwayat An-Nasa'i melalui sanad yang shahih dari 
Aisyah disebutkan, 

(Sesungguhnya Nabi SA W memakan semangka dengan ruthab [kurma 
basah]). Dalam riwayat ini terdapat keterangan memakan semangka 
dan ruthab sekaligus. Ibnu Majah meriwayatkan dari Aisyah RA, 
Uhi Ui Ju>j Jds- 41 ! ,Ju> yi! ,Jp fU—iJ 

äUU '; V-i riläib Ui>Jl cirf J»- (ibuku hendak memberiku 

obat gemuk agar dapat memasukkanku kepada Nabi SA W, namun hai 
itu tidak memberi pengaruh yang besar, hingga aku makan ruthab 
dengan qitstsamoka aku pun menjadi gemuk dengan sangat ideal). 
An-Nasa'i mengutip dari haditsnya, üs. 4i! ui 

(ketika 

Nabi SA W menikahiku, mereka mengobatiku dengan segala macam, 
laiu mereka memberiku makan qitstsa' dan kurma, maka aku menjadi 
gemuk karenanya dengan postur yang ideal). Abu Nu’aim mengutip 

melalui jalur lain dari Aisyah, J*' (*-^J 

dJÜJu (sesungguhnya Nabi SAW memerintahkan kedua orang tuanya 

melakukan hai itu). Laiu Ibnu Majah mengutip dari hadits Ibnu Bisr, 
^ksltj jüjJi Olif JUj Ulp 4 i! Ju? J2' b? (sesungguhnya Nabi SAW 

biasa menyukai keju dan kurma). Sementara Imam Ahmad 
meriwayatkan dari Ismail bin Abi Khalid, dari bapaknya, dia berkata, 
JUj Olp 41! JLU 41! Jy-ij OU 4 0$! :JUi Jv a U 2 {JdvJ J*} Jr J ^ 

UiUU (akw masuk kepada seorang laki-laki yang sedang 

makan susu dengan kurma, dia berkata, "Mendekatlah, sesungguhnya 
Rasulullah SA W menamai keduanya sebagai ‘athyabain ’ [dua yang 
baikj). Sanad riwayat ini kuat. 
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An-Nawawi berkata, “Pada hadits di bab ini terdapat 
keterangan yang membolehkan makan dua jenis buah-buahan dan 
selainnya sekaligus, dan boleh pula makan dua makanan sekaligus. 
Disimpulkan darinya tentang bolehnya memperbanyak makanan. 
Tidak ada perbedaan di antara ulama tentang bolehnya hai itu. 
Penukilan dari ulama salaf tentang perbedaan dalam masalah ini 
dipahami dalam konteks makruh (tak disukai) untuk mencegah 
kebiasaan berfoya-foya dan memperbanyak makanan tanpa ada 
maslahat dalam agama.” Al Qurthubi berkata, “Dari hadits itu 
disimpulkan tentang bolehnya memperhatikan sifat-sifat makanan, 
laiu memamfaatkannya menurut yang patut sebagaimana konsep 
kesehatan, sebab ruthab (kurma masak) mengandung sifat panas dan 
qitstsa' (sejenis mentimun) mengandung sifat dingin. Jika keduanya 
dimakan sekaligus, maka akan menjadi normal. Inilah kaidah dasar 
dalam obat-obatan yang dikomposisikan dari berbagai jenis bahan 
baku.” Abu Nu’aim menyebutkan pada pembahasan tentang 
pengobatan satu bab berjudul, “Hal-hal yang dimakan dengan ruthab 
untuk menghilangkan efek sampingnya”, laiu dia menyebutkan hadits 
di atas. Namun, dia tidak menyebutkan tambahan yang dijadikan judul 
tersebut. Tambahan ini dinukil Abu Daud dalam hadits Aisyah dengan 



(beliau biasa makan semangka dan ruthab, laiu berkata, “Sifat panas 
pada yang ini dinetralkan dengan sifat dingin yang ini, dan sifat 
dingin yang ini dinetralkan dengan sifat panas yang ini"). Maksud 
semangka di sini adalah semangka yang kuning, karena pada sebagian 
jalur disebutkan dengan kata ‘ khirbiz Ia banyak terdapat di negeri 
Hijaz, berbeda dengan semangka hijau. 


Catatan 

Judul bab ini dan haditsnya tidak tercantum dalam riwayat An- 
Nasafi, dan tidak pula disebutkan oleh Al Ismaili. 
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48. Orang yang Memasukkan Tarnu Sepuluh Sepuluh, dan Duduk 
Sepuluh Sepuluh untuk Makan 


jo o .✓/ ✓ > / o^o H / *,o s s * 0i> . f ff 0 "' 

C-Juot-j <U»ior -J-* — 4^(— < »-X^ Ü' 

^ ^ ^ 

aJLp <&! (_^Cs> ^uisu p-J cj jhas-j 

** * •*: > 0 r , r • f . >*4: 

4jI IC-vIäJ C~£ä*3 J •(J ^ .4j^pjj 4jb>x-^l 

hJi tAiii Jj~*j Ij :Ju 2 j>tüs ^ji 4 J 1 ^*3 .Jj^ 

* „ ' '. >t '. ', ' •'.* ii j»/« 

lyi-ju <\~t>jj^s- ^Jš- J^oi :JUj y> cj>-a$ f' 

^i>- IjiS^U tõ jžs- ^Jlp J^-ri :JU |»-j lji^"U 

£ £. ^. Of £ t * so ž & * £/■ ^ 1 x i °f | -* y '. 

y^' J^' f 1 ^ ^ 

jji ^išJ Ossi .^U j»J 4 O <&l 


5450. Dari Anas, “Sesungguhnya Ummu Sulaim —ibunya 
Anas— sengaja mengambil satu mud sya’ir (gandum) yang ditumbuk 
agak kasar dan membuat khathifah serta menuangkan dari tempat 
madu di sisinya. Kemudian dia mengutusku kepada Nabi SAW dan 
aku pun mendatangi beliau SAW yang saat itu bersama para 
sahabatnya, laiu aku mengundangnya. Beliau bertanya, ‘ Orang-orang 
yang bersamaku juga’. Aku datang dan berkata, ‘Sungguh beliau 
mengatakan; orang-orang bersamaku juga’. Abu Thalhah keluar 
menyambutnya dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya ia 
sesuatu yang dibuat oleh Ummu Sulaim’. Beliau masuk dan makanan 
itu pun dihidangkan kepadanya. Beliau bersabda, ‘Masukkan 
kepadaku sepuluh orang ’. Mereka disuruh masuk, laiu makan hingga 
kenyang. Kemudian beliau bersabda, ‘Masukkan kepadaku sepuluh 
orang’. Mereka pun masuk dan makan hingga kenyang. Kemudian 
beliau bersabda, Masukkan kepadaku sepuluh orang... ’ hingga 
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dihitung empat puluh orang. Kemudian Nabi SAW makan, laiu 
berdiri. Aku pun memperhatikan apakah makanan itu berkurang?” 


Keterangan Hadits ; 

(Bab orang yang memasukkan tarnu sepuluh sepuluh, dan 
duduk sepuluh sepuluh untuk makan). Maksudnya, jika hai itu 
dibutuhkan, karena tempat yang sempit atau tempat duduk yang 
sedikit. 

Imam Bukhari menyebutkan hadits ini dari Ash-Shalt bin 
Muhammad, dari Hammad bin Zaid, dari Al Ja’d Abu Utsman, dari 
Anas, dan dari Hisyam, dari Muhammad, dari Anas, dan dari Sinan 
Abu Rabi’ah, dari Anas. Ketiga sanad ini dikutip Hammad bin Zaid. 
Adapun Hisyam adalah Ibnu Hassan. Muhammad adalah Ibnu Sirin, 
dan Sinan adalah Abu Rabi’ah. Iyadh berkata, “Dalam riwayat Ibnu 
As-Sakan disebutkan, ‘Sinan bin Abu Rabi’ah’, tetapi ini merupakan 
kesalahan, karena yang benar dia adalah Sinan Abu Rabi’ah, dan Abu 
Rabi’ah merupakan nama panggilannya.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
kesalahan ini berasal dari periwayat sesudah Ibnu As-Sakan. Sinan 
adalah Ibnu Rabi’ah dan ia juga Abu Rabi’ah. Nama panggilannya 
sama dengan nama bapaknya. Dia tidak memiliki riwayat dalam 
Shahih Bukhari selain hadits ini dan itupun digandengkan dengan 
periwayat lainnya. Akurasi riwayatnya diperbincangkan oleh Ibnu 
Ma’in dan Abu Hatim. Ibnu Adi berkata, “Dia memiliki hadits dalam 
jumlah yang relatif sedikit. Aku harap riwayatnya tidak mengapa.” 

is-iir (Ditumbuknya). Maksudnya, dijadikan sebagai tepung 

yang agak kasar. 

* / 

(Khathiifah). Ia adalah 'ashidah (makanan dari tepung 

dan lemak/keju). Keduanya memiliki pola kata dan makna yang sama. 
Demikianlah yang telah ditegaskan pada pembahasan tentang tanda- 
tanda kenabian. Dikatakan, asalnya adalah susu yang ditaburi tepung 
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dan dimasak, laiu orang-orang menjilatnya dengan cara mengambil 
( yakhthif) dengan ujung-ujung järi. Oleh karena itu, dinamakan 
khathifah. 

Secara detail, kisah ini telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang tanda-tanda kenabian. Redaksi hadits di tempat itu lebih 
lengkap daripada yang disebutkan di sini. Maksud, “Hanya saja ia 
sesuatu yang dibuat Ummu Sulaim”, adalah hanya sedikit, karena 
yang melakukan pembuatannya hanya seorang perempuan, maka tidak 
banyak. Saya sudah sebutkan pada pembahasan tentang tanda-tanda 
kenabian bahwa pada sebagian jalur riwayat Imam Muslim terdapat 
indikasi bahwa redaksi hadits di bab ini disebutkan secara ringkas. 


Sama dengan perkataannya pada riwayat Ya’qub bin Abdullah bin 
Abi Thalhah dari Anas, Uyplu CJ\ ciii' Jy->y ^ y) 


£^4 U dJLP j£-j (Abu Thalhah berkata, "Wahai 

Rasulullah, aku mengirim Anas untuk memanggilmu seorang diri, dan 
tidak ada pada kami yang bisa mengenyangkan apa yang aku lihat 


ini”.). Sementara dalam riwayat 

disebutkan, & ii' OJ :Jüi 

✓ <•* 


Amr bin Abdullah dari Anas 
yA Uij y} Jtflä (Abu 


Thalhah berkata, ‘‘Sesungguhnya ia hanya satu buah roti. ” Beliau 
bersabda, "Allah akan memberkahinya”.). Ibnu Baththal berkata, 
“Berkumpul untuk makan merupakan sebab keberkahan. Abu Daud 
meriwayatkan dari Wahsyi bin Harb, dinisbatkan kepada Nabi SAW, 
vjjC/ iii\ 'y^fity J* \°y*s*r\(Berkumpullah pada makanan 

kalian dan sebutlah nama Allah niscaya kalian akan diberkahi). Dia 
berkata, “Hanya saja mereka dimasukkan sepuluh orang setelah 
sepuluh orang, karena yang ada hanya satu piring, sehingga tidak 
mungkin orang sebanyak itu makan sekaligus, selain makanan yang 
tersedia juga sedikit. Oleh karena itu, mereka dibagi sepuluh-sepuluh 
agar dapat makan dengan baik tanpa harus berdesakan.” Dia berkata, 
“Hadits ini tidak mengandung larangan berkumpul lebih dari sepuluh 
orang untuk makan makanan.” 
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49. Bawang Putih dan Sayuran yang tidak Disukai 


jjl-j aIIp ^ 5i? 


Sehubungan dengannya disebutkan dari Ibnu Ümar, dari Nabi 

SAW. 


'r&j ^ C. JJ :jl5 J,^üi JLP j* 

' " * ^ > > 


5451. Dari Abdul Aziz, dia berkata: Dikatakan kepada Anas, 
“Apa yang engkau dengar Nabi SAW katakan tentang bawang putih?” 
Dia berkata, “ Barangsiapa memakannya, maha jangan mendekati 
masjid kami ini." 


L^P { yy 3 j Xp «-ÜaP :Jl5 ^ 

^ X X ^ y f y y 

*>Caj ji L*^j JS^I ^ : ju aüI fj£- 

.tfWLi j j £3 jf 


5452. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Atha' menceritakan 
kepadaku, sesungguhnya Jabir bin Abdullah RA mengatakan dari 
Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, “ Barangsiapa makan bawang 
putih atau bawang merah, maka hendaklah menjauh dari kami, atau 
menjauh dari masjid kami. ’’ 


Keterangan Hadits : 

(Bab bawang putih dan sayuran yang tidak disukai). 
Maksudnya, yang memiliki bau tidak sedap. Apakah larangan masuk 
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masjid bagi yang memakannya berlaku secara umum, atau khusus 
bagi yang memakan yang mentah bukan yang sudah dimasak? Hai ini 
telah dijelaskan pada pembahasan tentang shalat. Dalam bab ini, 
Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits, salah satunya adalah: 


jJLj JJ aüi Juo J* jji Jt- aJ (sehubungan dengannya 

disebutkan dari Ibnu Ümar, dari Nabi SAW). Sudah disebutkan pada 
bagian akhir pembahasan tentang sifat shalat (sebelum pembahasan 
tentang shalat Jum’at), dari riwayat Nafi’, dari Ibnu Ümar, bahwa 
Nabi SAW bersabda pada perang Khaibar, oii ja JŠ”! ja 

jtjii 'J — fjd' (Barangsiapa makan dari tumbuhan ini — 


maksudnya bawang putih — maka janganlah mendekati masjid kami). 
Kemudian kami menemukan latar belakang hadits ini sebagaimana 
diriwayatkan Utsman bin Sa'id Ad-Darimi pada pembahasan tentang 
makanan dari Abu Amr -maksudnya Bisr bin Harb- dari Ibnu Ümar, 


üll ifä cJIaJo \ykt ‘Jj '^Lj 


o v; 


...JÜü (suatu kaum datang ke majlis Nabi SAW sementara mereka 


telah makan bawang putih dan bawang merah. Seakan-akan beliau 
merasa terganggu dengan itu, maka beliau bersabda...) laiu 
disebutkan hadits secara lengkap. 


Hadits kedua adalah hadits Anas yang diriwayatkan dari 
Musaddad. Hadits ini disebutkan juga pada pembahasan tentang shalat 
dari Abu Ma’mar. Keduanya dari Abdul Warits (Ibnu Sa'id), dari 
Abdul Aziz (Ibnu Shuhaib). 

Hadits ketiga adalah hadits Jabir. Hadits ini sudah disebutkan 
pula di tempat itu dengan sanad yang maushul dan mu 'allaq, dan di 
dalamnya disebutkan tentang sayuran. Hanya saja dia meringkasnya di 
tempat ini. Kemudian sabda beliau SAW dalam hadits ini, “ Makanlah, 
sesungguhnya aku berbicara dengan (Malaikat) yang engkau tidak 
berbicara dengannya", menunjukkan bolehnya hai itu bagi selain 
Nabi SAW selama tidak mengganggu orang-orang yang shalat. Ini 
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sebagai upaya untuk menggabungkan hadits-hadits yang berbicara 
tentang itu. 

Para ulama berbeda pendapat tentang hukum makan bawang 
sehubungan dengan Nabi SAW. Dikatakan, makan bawang 
diharamkan bagi beliau, tetapi yang lebih shahih adalah makruh 
berdasarkan konteks umum sabda beliau SAW, “Tidak” ketika 
menjawab pertanyaan, “Apakah ia haram?” Alasan pendapat pertama 
bahwa alasan larangan itu adalah keberadaan malaikat yang senantiasa 
menyertai Nabi SAW. Tidak ada satu saat pun melainkan ada 
kemungkinan malaikat menemui beliau SAW. 

Kemudian pada hadits-hadits ini terdapat keterangan yang 
membolekan makan bawang putih, bawang merah, dan bawang 
bakung. Hanya saja siapa yang memakannya, maka tidak disukai 
untuk hadir di masjid. Para ahli fikih memasukkan sayur-sayuran yang 
memiliki bau tidak dalam makna ini. Sehubungan dengan ini 
disebutkan hadits yang dikutip Ath-Thabarani, tetapi Iyadh 
membatasinya pada orang yang bersendawa karenanya. Sebagian 
ulama madzhab SyafTi memasukkan juga wangi-wangian yang 
memiliki aroma menyengat serta luka-luka yang mengeluarkan bau 
tidak sedap. 

Para ulama juga berbeda pendapat dalam memahami hukum 
"makruh" di sini. Menurut jumhur, meninggalkannya adalah lebih 
baik. Namun, menurut ulama madzhab Azh-Zhahiri arti makruh disini 
adalah haram. Iyadh melakukan hai yang ganjil ketika menukil dari 
ulama mazhab Azh-Zhahiri tentang haramnya memakan tumbuh- 
tumbuhan ini secara mutlak, karena ia menghalangi seseorang untuk 
hadir shalat beijamaah, sementara shalat beijamaah adalah fardhu 'ain. 
Namun, Ibnu Hazm membolehkannya, kemudian diharamkan bagi 
yang memakannya untuk hadir ke masjid. Tentu saja Ibnu Hazm telah 
mengetahui madzhabnya daripada selainnya. 
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50. Kabaats, Yaitu Daun Pohon Araak 
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5453. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Abu Salamah 
mengabarkan kepadaku, dia berkata: Jabir bin Abdullah mengabarkan 
kepadaku, dia berkata, “Kami bersama Rasulullah SAW di Marr Azh- 
Zhahran memetik kabaats, beliau bersabda, ‘ Hendaklah kamu 
mengambil yang hitam, karena itu lebih bagus Dikatakan, ‘Apakah 
engkau pemah menggembala kambing?’ Beliau bersabda, ‘Ya, dan 
adakah seorangNabi kecuali dia menggembala kambing?’” 


Keterangan Hadits : 

(Bab kabaats, yaitu daun pohon araak). Demikian tercantum 
dalam riwayat Abu Dzar dari para gurunya. Dia berkata, “Demikian 
yang tercantum dalam riwayat, tetapi yang benar adalah buah araak.” 
Dalam riwayat An-Nasafi disebutkan, “Buah pohon araak.” Sementara 
yang lainnya menyebutkan dua versi itu sekaligus (maksudnya daun 
araak dan buah araak). Dalam riwayat Al Ismaili, Abu Nu’aim, dan 
Ibnu Baththal disebutkan, “Daun araak.” Namun riwayat ini 
ditanggapi oleh Al Ismaili, “Hanya saja ia adalah buah araak dan ia 
adalah bariir, apabila telah hitam maka disebut kabaats .” Ibnu 
Baththal berkata, “ Kabaats adalah buah pohon araak yang ranum, 
sedangkan bariir adalah buah pohon araak yang matang dan kering. 
Ibnu At-Tin berkata, “Kata ‘daun araak’ tidak benar. Menurut bahasa, 
ia adalah ‘buah araak’. Sebagian mengatakan ia adalah buahnya yang 
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matang. Apabila masih segar maka disebut mauz. Sebagian lagi 
mengatakan kebalikannya, bahwa kabaats adalah yang segar.” 
Sementara Abu Ubaid berkata, “la adalah buah araak bila sudah 
kering dan tidak ada bijinya.” Abu Ziyad berkata, “la menyerupai 
buah Tin yang dimakan orang, unta, dan kambing.” Laiu Abu Amr 
berkata, “Buah ini pedas dan seakan-akan ada garamnya.” lyadh 
berkata, “ Kabaats adalah buah araak, dan sebagian mengatakan yang 
matang. Ada pula yang mengatakan, yang ranum.” Syaikh kami Ibnu 
Al Mulaqqin berkata, “Adapun yang kami lihat dalam naskah-naskah 
Imam Bukhari tertulis, ‘la adalah buah araak’ sesuai versi yang 
benar.” Namun, Al Karmani berkata, ‘Tercantum dalam naskah Imam 
Bukhari, ‘la adalah daun araak’, maka dikatakan bahwa hai ini telah 
menyelisihi bahasa.” 

jij (Di Marri Azh-Zhahraan). Maksudnya, satu tempat 
yang terkenal dan beijarak satu marhalah dari kota Mekkah. 


ifo (Sesungguhnya ia lebih bagus). Demikian tercantum 


di tempat ini dengan kata ‘aithab’ dan ia adalah salah satu dialek yang 
bermakna ‘athyab’ (lebih bagus) hanya saja huruf-hurufnya terbalik. 
Seperti mereka mengatakan pada kata ‘jadzaba’ menjadi ‘jabadza. 



J* j cJsTi :J lii (Dikatakan, "Apakah engkau pemah 


menggembala kambing?”). Dalam pertanyaan ini terdapat 
peringkasan, dan seharusnya adalah, “Apakah engkau pemah 
menggembala kambing hingga engkau mengetahui ‘kabaats’ yang 
lebih bagus?” Karena penggembala kambing sering kali melewati 
pepohonan untuk mencari tempat penggembalaan dan bemaung di 
bawahnya. Penjelasan tentang itu sudah dipaparkan pada kisah Musa 
pada pembahasan cerita para nabi. Adapun pembahasan hikmah 
menggembala kambing bagi para nabi sudah dipaparkan di bagian 
awal pembahasan tentang sewa-menyewa. 
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Ibnu At-Tin menyebutkan dari Ad-Dawudi bahwa hikmah 
pengkhususan kambing adalah karena ia tidak ditunggangi maka tidak 
ada kebanggaan pada diri penggembalanya. Beliau berkata, “Di sini 
terdapat keterangan yang membolehkan memakan buah pepohonan 
yang tidak dimiliki oleh seorang pun.” Namun Ibnu Baththal berkata, 
“Hai ini berlaku pada awal Islam ketika tidak ada bahan makanan. 
Setelah Allah telah mencukupi hamba-hamba-Nya dengan gandum 
dan biji-bijian yang banyak serta keluasan rezeki, maka tidak ada 
kebutuhan bagi mereka kepada buah araak.” Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, jika dia maksudkan dengan perkataan ini sebagai isyarat 
tentang tidak disukainya memakan hal-hal itu, maka tidak bisa 
diterima. Keberadaan apa yang dia sebutkan tidak berkonsekuensi 
larangan memakan sesuatu yang mubah tanpa harus dibeli. Bahkan 
banyak di antara ahli wara' yang suka pada perkara-perkara mubah 
seperti ini melebihi memakan apa yang dibeli. 


Catatan 

Al Baihaqi meriwayatkan hadits ini di kitab Ad-Dalaa 'il dari 
Ubaid bin Syarik, dari Yahya bin Bukair melalui sanad terdahulu pada 
pembahasan tentang cerita para nabi hingga Jabir. Dia menyebutkan 
hadits ini dan berkata di bagian akhimya, “Dia berkata, 
‘Sesungguhnya yang demikian teijadi pada perang Badar hari Jum’at 
tiga belas tersisa dari bulan Ramadhan’.” Al Baihaqi berkata, “Ia 
diriwayatkan Imam Bukhari dari Yahya bin Bukair tanpa penyebutan 
waktu.” Maksudnya, tanpa mencantumkan kalimat, “Sesungguhnya 
yang demikian teijadi...”. Memang benar apa yang dia katakan. 
Barangkali tambahan ini berasal dari Ibnu Syihab, salah seorang 
periwayatnya. 
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51. Berkumur-Kumur sesudah Makan 
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5454. Dari Busyair bin Yasar, dari Suwaid bin An-Nu’man, 
dia berkata: Kami keluar bersama Rasulullah SAW ke Khaibar. Ketika 
kami berada di Shahba', beliau minta dibawakan makanan, maka 
hanya sawiiq yang dibawakan kepada beliau. Maka kami pun makan, 
laiu beliau berdiri menuju shalat dan berkumur-kumur dan kami pun 
berkumur-kumur. 
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5455. Yahya berkata: Aku mendengar Busyair berkata, Suwaid 
menceritakan kepada kami, “Kami keluar bersama Rasulullah SAW 
ke Khaibar, ketika kami berada di Ash-Shahba' —Yahya berkata, Dan 
ia dari Khaibar berjarak satu rauhah— beliau minta makanan, maka 
tidak dibawakan kecuali sawiiq. Kami membasahinya dan 
memakannya. Kemudian beliau minta dibawakan air, laiu berkumür- 
kumur dan kami berkumur-kumur bersamanya. Setelah itu, beliau 
shalat maghnb mengimami kami tanpa mengulangi wudhu.” Sufyan 
berkata, “Sepertinya engkau mendengamya dari Yahya.” 
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Keterangan Hadits : 

(Bab berkumur-kumur sesudah makan). Disebutkan hadits 
Suwaid bin An-Nu’man tentang berkumur-kumur sesudah makan 
sawiiq. Dia mengutipnya melalui satu sanad dengan dua redaksi. Pada 
salah satunya disebutkan, “Kami pun makan.” Laiu pada yang lainnya 
di bagian akhir ditambahkan, “Kami membasahinya.” Riwayat ini 
sudah disebutkan bersama sanad dan matannya di bagian awal 
pembahasan tentang Makanan. Laiu pada bagian akhir di tempat itu 
disebutkan, “Dia berkata, aku mendengamya darinya berkali-kali dan 
pertama kali.” Kemudian disebutkan pada bagian akhir di tempat ini, 
“Sufyan berkata, ‘Sepertinya engkau mendengamya dari Yahya bin 
Sa'id’.” Hai ini dipahami bahwa Ali Ibnu Al Madini mendengamya 
dari Sufyan berulang kali, dan mungkin pada sebagian 
penyampaiannya, dia membah sebagian kata-katanya. 


52. Menjilati Jari-Jari Tangan dan Menghisapnya Sebelum 
dibersihkan dengan Sapu Tangan 


* irk-f jrf bi : jii ±,j & %\ jk JJi ö\ J* j>\ # 

. \Qax\) y oJb 


5456. Dari Ibnu Abbas sesungguhnya nabi SAW bersabda, 
Apabila salah seorang di antava kamu makan, maka janganlah dia 
membersihkan tangannya hingga ia menjilatinya, atau menyuruh 
orang lain menjilatinya. ” 


Keterangan Hadits : 

(Bab menjilat jari-jari tangan dan menghisapnya sebelum 
dibersihkan dengan sapu tangan). Demikian dia mengaitkannya 
dengan ‘mindiil’ dan mengisyaratkan dengan hai itu kepada apa yang 
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tercantum di sebagian jalur hadits sebagaimana diriwayatkan Imam 
Muslim dari Sufyan Ats-Ats-Tsauri, dari Abu Az-Az-Zubair, dari 
Jabir dengan redaksi, J&- JjjLJu olu yj (Maka jangan 

dia membersihkan tangannya dengan ‘mindiil’ hingga ia menjilati 
jari-jari tangannya). Akan tetapi hadits Jabir yang disebutkan pada 
bab berikutnya sangat tegas menyatakan mereka tidak memiliki sapu 
tangan. Logikanya, seandainya mereka memiliki sapu tangan niscaya 
mereka akan menggunakannya untuk membersihkan. Oleh karena itu, 
hadits tentang larangan membersihkan sebelum dijilati dipahami bagi 
mereka yang mendapatkan sapu tangan, dan hukum itu tetap berlaku 
sekiranya ia membersihkannya dengan selain sapu tangan. 


Adapun perkataan pada judul bab “dan menghisapnya” 
mengisyaratkan kepada redaksi sebagian jalumya dari Jabir. Riwayat 
yang dimaksud dikutip Ibnu Abi Syaibah dari riwayat Abu Sufyan 
dengan redaksi, oju bü li] (Apabila salah 


seorang di antara kamu makan, maka janganlah dia membersihkan 
tangannya hingga menghisapnya). Al Qaffal menyebutkan di kitab 
Mühasin Asy-Syari’ah bahwa yang dimaksud dengan ‘mindiil’ di 
tempat ini adalah yang disiapkan untuk menghilangkan bekas-bekas 
makanan (sapu tangan), bukan yang disiapkan untuk mengelap badan 
setelah mändi (handuk). 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Ali bin 
Abdullah, dari Sufyan, dari Amr bin Dinar, dari Atha', dari Ibnu 
Abbas. Kemudian pada sanad ini dikatakan, “Dari Amr bin Dinar dari 
Atha'”, sementara dalam riwayat Al Humaidi —demikian juga 
Ismaili— disebutkan, “Amr bin Dinar menceritakan kepada kami, 
Atha' mengabarkan kepadaku.” 

J>\ jk (Dari Ibnu Abbas). Dalam riwayat Ibnu Juraij yang 

* ' ' 

dikutip Imam Muslim disebutkan, “Aku mendengar Atha', aku 
mendengar Ibnu Abbas.” Ibnu Abi Ümar menambahkan dalam 
riwayatnya dari Sufyan, “Aku mendengar Ümar bin Qais bertanya 
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kepada Amr bin Dinar tentang hadits ini, maka dia berkata, ‘la berasal 
dari Ibnu Abbas’. Dia berkata, ‘Sesungguhnya Atha' menceritakannya 
kepada kami dari Jabir’. Dia berkata, ‘Kami telah menghapalnya dari 
Atha', dari Ibnu Abbas sebelum Jabir datang kepada kami’.” Jika 
Ümar bin Qais menghapalnya, maka kemungkinan Atha' 
mendengamya dari Jabir sesudah ia mendengamya dari Ibnu Abbas. 
Perkara yang menguatkan bahwa hadits ini berasal dari Jabir adalah 
riwayat Imam Muslim meskipun dari jalur selain Atha'. Dalam 
redaksinya terdapat tambahan yang tidak terdapat dalam hadits Ibnu 


• <**'’•'* i * 0 * o m / 

Abbas. Pada bagian awalnya disebutkan, U iUJ cJ>ij 'ii 
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maka hendaklah ia membersihkan kotorannya dan tidak 
membiarkannya untuk syetan). Kemudian disebutkan hadits seperti 
pada bab di atas, laiu pada bagian akhimya terdapat tambahan pula 
yang akan saya sebutkan nanti. Barangkali karena sebab inilah 
sehingga Atha' mengambilnya dari Jabir. 

JS”i lil (Apabila salah seorang kamu makan). Imam 

Muslim menambahkan dalam riwayatnya dari Abu Bakar bin Abi 
Syaibah dan yang lainnya dari Sufyan dengan kata, liUt (makanan). 

Sementara dalam riwayat Ibnu Juraij, j* 'ij (Apabila 

salah seorang kamu makan makanan). 


tJj *Aä (Maka janganlah dia membersihkan tangannya). 


Dalam hadits Ka’ab bin Malik yang dikutip Imam Muslim disebutkan, 
liU JTu isi Jifi iil (Biasanya 


Rasulullah SA W makan dengan tiga järi apabila selesai, maka beliau 
menjilatinya). Kemungkinan dia menggunakan kata ‘järi-järi’ untuk 
mengungkapkan tangan dan kemungkinan pula —dan ini yang lebih 
tepat— bahwa yang dimaksud dengan ‘tangan’ adalah telapak tangan, 
sehingga termasuk mereka yang makan dengan telapak tangannya, 
atau dengan järi-jarinya saja, atau sebagiannya. Ibnu Al Arabi berkata 
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dalam kitab Syarah At-Tirmidzi, “Hai itu menunjukkan bahwa makan 
dengan telapak tangan adalah perbuatan beliau SAW yang menggigit 
daging dengan giginya. Menurut kebiasaan, hai itu tidak terlaksana 
kecuali dengan menggunakan seluruh telapak tangan.” Syaikh kami 
berkata, “Pemyataan ini perlu ditinjau kembali, karena bisa saja 
dilakukan dengan tiga järi, kalau pun kami menerima hai itu, tetapi 
bisa dikatakan beliau memegang tulang tädi dengan seluruh telapak 
tangannya, dan bukan ketika sedang memakannya, kalau pun hai ini 
diterima akan tetapi ini teijadi pada kondisi darurat, tidak 
menunjukkan bahwa ia berlaku umum dalam segala keadaan.” 

Disimpulkan dari hadits Ka’ab bin Malik bahwa termasuk 
sunnah adalah makan dengan tiga järi, namun jika seseorang makan 
menggunakan lebih dari tiga järi tangan, maka diperbolehkan. Sa'id 
bin Manshur meriwayatkan dari Sufyan, dari Ubaidillah bin Abi 
Yazid, “Sesungguhnya dia melihat Ibnu Abbas apabila makan maka 
dia menjilati jari-jarinya yang tiga.” Iyadh berkata, “Makan 
menggunakan järi tangan lebih dari tiga termasuk sifat orang rakus 
dan adab yang buruk serta memperbesar suapan, karena seseorang 
tidak terpaksa melakukan hai itu, sebab dia bisa mengumpulkan 
suapan dan memegangnya dengan ketiga jarinya, apabila terpaksa 
melakukannya karena halusnya makanan dan tidak mungkin dipegang 
dengan tiga järi, maka boleh dibantu dengan järi keempat atau järi 
kelima.” Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari mursal Ibnu Syihab, 
“Sesungguhnya Nabi SAW jika makan, beliau makan dengan lima 
järi.” Maka dikompromikan antara riwayat ini dengan hadits Ka’ab 
kepada kondisi yang berbeda-beda. 

jl J*- (Hingga dia menjilatinya atau menyuruh 

menjilatinya). Maksudnya, menyuruh selainnya untuk menjilatnya. 
An-Nawawi berkata, “Maksud menyuruh orang lain menjilat adalah 
mereka yang tidak merasa jijik dengan hai itu, seperti istri, budak 
perempuan, pembantu, atau anak. Demikian juga orang-orang yang 
semakna dengannya, seperti murid yang berkeyakinan berkah dengan 
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menjilatnya. Begitu pula kalau disuruh dijilat oleh kambing dan yang 
sepertinya.” Al Baihaqi berkata, “Sesungguhnya kata ‘atau’ 
merupakan keraguan dari periwayat.” Kemudian dia berkata, ‘Jika 
kedua kata itu benar akurat maka sesungguhnya yang dimaksud 
adalah menyuruh dijilat anak kecil, atau orang yang diketahui dia 
tidak merasa jijik karenanya, dan kemungkinan yang dimaksud adalah 
dibiarkan dijilat oleh mulutnya, sehingga maknanya tetap kembali 
kepada kata ‘menjilatnya’, maksudnya kata ‘atau’ di sini 
menunjukkan keraguan.” 


Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Latar belakang perintah ini 
disebutkan secara jelas pada sebagian riwayat, yaitu kalimat, 
‘Sesungguhnya dia tidak tahu bagian mana makanannya yang berkah’. 
Mimgkin juga diberi alasan bahwa memberihkannya sebelum dijilat 
bisa lebih mengotori apa yang digunakan untuk membersihkan, 
padahal hai itu bisa saja dihindari dengan dijilat. Namun, apabila 
hadits telah shahih menyebutkan alasannya maka tidak boleh 
berpaling darinya.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits yang dimaksud 
shahih diriwayatkan Imam Muslim di bagian akhir hadits Jabir. 


Adapun lafahznya dari hadits Jabir, ^ 1 cJail- ii) 
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*&j)\(Apabila suapan salah seorang 






hendaklah membersihkan kotorannya laiu memakannya, dan jangan 
salah seorang kamu membersihkan tangannya hingga menjilatinya 
atau menyuruh menjilatnya, karena sesungguhnya dia tidak tahu pada 
bagian makanan yang mana terdapat berkah). An-Nasa'i 
menambahkan padanya melalui jalur ini, y 4^- Vj 


(Dan tidak mengangkat piring hingga menjilatinya atau 
menyuruh menjilatinya). Imam Ahmad meriwayatkan dari hadits Ibnu 


Ümar sama sepertinya dengan sanad yang shahih. Sementara Ath- 
Thabari meriwayatkan dari hadits Abu Sa'id sama sepertinya dengan 
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redaksi, ^ BjUj <uUi? i$\ ^ ijyM V ^ (Sesungguhnya dia tidak tahu 

pada makanannya yang mana yang diberkahi untuknya). Riwayat 
serupa dikutip pula oleh Imam Muslim dari hadits Anas dan dari 
hadits Abu Hurairah. Alasan yang disebutkan dalam riwayat tidak 
menghalangi apa yang disebutkan oleh syaikh, karena bisa saja satu 
hukum memiliki dua alasan atau lebih. Penyebutan satu alasan secara 
tekstual tidak menafikan selainnya. Bahkan Iyadh mengemukakan 
alasan lain yang berbeda. Dia berkata, “Hanya saja diperintah 
demikian agar seseorang tidak meremehkan makanan meskipun 
sedikit.” 


An-Nawawi berkata, “Makna ‘Pada makanannya yang mana 
terdapat berkah’, bahwa makanan yang dihadirkan kepada seseorang 
terdapat berkah, namun tidak diketahui apakah berkah itu pada 
makanan yang telah dimakan, atau pada yang tersisa di jari-jarinya, 
atau di piring, atau pada suapan yang teijatuh, maka sepatutnya 
seseorang menjaga hai ini semuanya untuk mendapatkan berkah.” 
Dalam riwayat Imam Muslim dari Abu Sufyan dari Jabir di bagian 
awal hadits disebutkan. J»» ifit ü j* JS" alf dü£iJi OJ 

'' ^ ' j* ' ' 

l$ifü p ’ja igj OiT U j* ciažl<» bls jlp 

OÜalÜiJJ 1 $pju (Sesungguhnya syetan hadir bersama salah seorang 


kamu dalam segala urusannya hingga hadir ketika dia makan. 
Apabila suapan salah seorang di antara kamu terjatuh maka 
hendaklah dia menghilangkan kotorannya kemudian memakannya dan 
tidak meninggalkannya untuk syetan). Dia mengutip hai serupa dari 
hadits Anas disertai tambahan, Siwüh cXJ dl y\j (Dan beliau 


memerintahkan kami untuk membersihkan piring). Al Khaththabi 
berkata, “As-Salt adalah menghabiskan makanan yang tersisa di 
piring.” An-Nawawi berkata, “Maksud daripada berkah adalah 
diperolehnya rasa kenyang, terpenuhi kebutuhan nutrisi, dapat 
menghindarkan dari rasa sakit, dan memberi kekuatan melakukan 
ketaatan.” 
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Dalam hadits terdapat bantahan bagi mereka yang tidak 
menyukai menjilat jari-jemari, karena merasa kotor. Memang benar 
yang demikian bisa saja teijadi sekiranya perbuatan itu dilakukan saat 
makan, sebab seseorang akan mengembalikan jari-jarinya ke makanan 
sementara adanya bekas air liumya. Al Khaththabi berkata, “Orang- 
orang yang akal mereka telah dirusak oleh kemewahan mencela dan 
mengklaim bahwa menjilat jari-jemari adalah suatu perbuatan yang 
buruk. Seakan-akan mereka tidak mengetahui bahwa makanan yang 
menempel di jari-jemari atau di piring merupakan bagian yang telah 
mereka makan, jika semua bagian makanan itu tidak dianggap kotor, 
maka bagian yang terkecil juga tidak kotor. Perbuatan ini tidaklah 
lebih besar daripada menghisap jari-jemari tangan dengan bibir bagian 
dalam. Padahal tidak ada seorang pun yang berakal merasa rägu 
bahwa hai ini tidak mengapa. Terkadang seseorang berkumur-kumur 
dan memasukkan jarinya di mulutnya, laiu menggosok gigi-giginya 
dan mulutnya bagian dalam. Namun, tidak ada seorang pun yang 
mengatakan bahwa hai itu adalah kotor atau termasuk adab yang tidak 
terpuji.” 

Dalam hadits di atas terdapat keterangan tentang disukai 
membersihkan tangan sesudah makan. Iyadh berkata, “Hai ini berlaku 
jika tidak perlu dicuci seperti tidak terdapat bau amis bagi istri. 
Adapun bila terdapat bau tak sedap dan tidak akan hilang kecuali 
dicuci, maka ia harus di cuci. Hai ini didasarkan kepada apa yang 
disebutkan dalam hadits berupa anjuran untuk mencucinya dan 
ancaman bagi yang meninggalkannya.” Demikian yang beliau 
katakan. Tetapi hadits pada bab ini berkonsekuensi larangan mencuci 
dan mengelap tanpa dijilat, karena ia sangat tegas menunjukkan 
perintah untuk menjilat sebelum dilap dan di cuci untuk mendapatkan 
keberkahan. Benar, menjadi keharusan disukai mencuci sesudah dijilat 
untuk menghilangkan bau tidak sedap. Dengan makna inilah dipahami 
hadits yang dia isyaratkan itu. Maksudnya, hadits Abu Daud yang dia 
kutip dengan sanad yang shahih menurut kriteria Muslim, dari Abu 
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Hurairah, dinisbatkan kepada Nabi, äjCsli ii-Jy jjj yž «aj ob 

(Barangsiapa tidur malam dan di tangannya 

terdapat bau amis dan dia tidak mencucinya laiu dia ditimpa sesuatu, 
maha janganlah dia mencela kecuali dirinya). At-Tirmidzi 
meriwayatkannya tanpa kalimat, d_~*j ^Jj (tanpa mencucinya). Di sini 

terdapat anjuran untuk memelihara dan tidak melalaikan karunia Allah 
seperti makanan dan minuman meskipun menurut kebiasaan dianggap 
sedikit dan remeh. 


Catatan. 

Dalam hadits Ka’ab bin Ujrah yang dikutip Imam Ath- 
Thabarani dalam kitab Al Ausath terdapat keterangan tentang sifat 
menjilat jari-jemari tangan, “Aku melihat Rasulullah SAW makan 
dengan tiga jarinya, dengan ibu järi, yang berikutnya, dan järi tengah. 
Kemudian aku melihatnya menjilat ketiga jarinya sebelum 
mengelapnya. Dimulai dari järi tengah, laiu yang berikutnya, 
kemudian ibu järi.” Syaikh kami berkata di kitab Syarh At-Tirmidzi, 
“Seakan-akan rahasianya adalah bahwa järi tengah lebih banyak 
terkena makanan, karena ia lebih panjang. Oleh karena itu, makanan 
yang tersisa di järi itu lebih banyak dibanding järi yang lain. Karena 
ukurannya yang panjang maka ia yang pertama kali menyentuh 
makanan. Mungkin juga yang dijilat adalah telapak tangannya. 
Apabila dimulai dari järi tengah kemudian ke telunjuk maka mengarah 
ke sisi kanannya, demikian juga ibu järi.” 
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53. Mindiil (Sapu Tangan) 
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5457. Dari Muhammad bin Fulaih, dia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku, dari Sa'id bin Al Harits, dari Jabir bin 
Abdullah RA, “Sesungguhnya dia bertanya kepadanya tentang wudhu 
karena makan makanan yang dimasak. Dia berkata, ‘Tidak, sungguh 
kami pada masa Nabi SAW tidak menemukan makanan seperti itu 
kecuali sedikit, apabila kami menemukannya maka tidak ada pada 
kami mindiil, kecuali telapak-telapak tangan kami, betis-betis kami, 
dan kaki-kaki kami. Kemudian kami shalat dan kami tidak 
mengulangi wudhu’.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab mindiil). Ibnu Majah memberi judul hadits ini dengan 
mengelap/membersihkan tangan dengan mindiil. Imam Bukhari 
meriwayatkan hadits ini dari Ibrahim bin Al Mundzir, dari 
Muhammad bin Fulaih, dari bapaknya, dari Sa’id bin Al Harits, dari 
Jabir bin Abdullah. Muhammad bin Fulaih adalah Ibnu Sulaiman Al 
Madani. 

vljjtkii Ji XjL> ’jf- (Bapakku menceritakan kepadaku, 

dari Sa'id bin Al Harits). Maksudnya, Ibnu Abi Yahya Al Ma’la Al 
Anshari. Ibnu Majah meriwayatkan dari riwayat Ibnu Wahab, dari 
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Muhammad bin Abi Yahya, dari bapaknya, dari Sa'id. Abu Nu’aim 
menegaskan dalam kitab Al Mustakhraj bahwa Muhammad bin Abi 
Yahya adalah Ibnu Fulaih, karena Fulaih biasa dipanggil Abu Yahya 
dan ia dikenal menukil riwayat dari Sa'id bin Al Harits. Ulama 
selainnya berkata, “Dia adalah Muhammad bin Abi Yahya Al Aslami, 
bapak daripada Ibrahim, guru Imam Asy-SyafTi, dan nama Abu 
Yahya adalah Sam’an.” Seakan-akan yang mendorongnya kepada hai 
itu keberadaan Ibnu Wahab meriwayatkan dari Fulaih, maka orang 
yang berkata demikian menganggap mustahil jika dia meriwayatkan 
dari anaknya (Muhammad bin Fulaih) dari dirinya sendiri. Namun, 
tidak ada kemustahilan dalam hai itu. Adapun yang lebih kuat - 
menurutku- adalah pendapat pertama, karena redaksi keduanya tidak 
ada perbedaan. 


V3i * ‘ 


juji U» «• ilL» (Dia bertanya tentang wudhu 

karena memakan makanan yang dimasak). Dalam riwayat Al Ismaili 

dari jalur Abu Amir dari Fulaih dari Sa'id disebutkan, U1 p Ji> : yfr J cJÜ 

# - 

^ (Aku berkata kepada Jabir, “Apakah aku wajib 


berwudhu karena memakan makanan yang dimasak?”). Adapun 
hukum mengelap telah disebutkan pada bab sebelumnya. Sedangkan 
hukum wudhu karena makan makanan yang dimasak sudah 
dipaparkan pada pembahasan tentang bersuci. 


54. Apa yang Diucapkan ketika selesai Makan 
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5458. Dari Khalid bin Ma’dan, dari Abu Umamah, 
“Sesungguhnya Nabi SAW apabila mengangkat hidangannya beliau 
mengucapkan, ‘Segala puji bagi Allah, pujian yang banyak, baik dan 
berkah, tanpa merasa berkecukupan dan tidak juga meninggalkan dan 
tanpa merasa tidak butuh kepada-Nya, Tuhan kami 


bl 015" j aJlp <5)1 ^-lli 01 ^1 j& Ob** jj j& 

* * S> \ 0 / / / / ^ 
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5459. Dari Khalid bin Ma’dan, dari Abu Umamah, 
“Sesungguhnya Nabi SAW apabila selesai makan —dan suatu kali 
beliau berkata ‘apabila mengangkat hidangannya’— maka beliau 
mengucapkan, ‘ Segala puji bagi Allah yang telah mencukupi kami dan 
memuaskan kami tanpa merasa cukup dan tidak mengingkari ’. Pada 
kali lain beliau mengucapkan, ‘Bagi-Mu pujian wahai Tuhan kami, 
tanpa merasa cukup dan tidak meninggalkan, serta tidak pernah 
merasa tidak butuh kepada Tuhan kami 


Keterangan Hadits : 

(Bab apa yang diucapkan ketika selesai makan). Ibnu Baththal 
berkata, “Mereka sepakat tentang disukainya mengucapkan pujian 
sesudah makan dan disebutkan tentang itu sejumlah doa.” Maksudnya, 
tidak ada ketentuan untuk mengucapkan salah satunya secara khusus. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits pertama di bab ini dari 
Abu Nu’aim, dari Sufyan, dari Tsaur, dari Khalid bin Ma’dan, dari 
Abu Umamah. Sufyan yang dimaksud adalah Ats-Tsauri, Tsaur bin 
Yazid adalah Asy-Syami. Imam Bukhari telah menyebutkan sanad ini 


800 — FATHUL BAARI 


dari Tsaur dengan jalur lebih panjang kemudian disebutkannya dengan 
jalur ringkas dan tumpuannya pada kebanyakan jalumya adalah pada 
Tsaur. Sebagiannya dikutip pula oleh Amir bin Jasyib. Ath-Thabarani 
dan Ibnu Abi Ashim meriwayatkan dari jalumya laiu disebutkan 
dalam redaksinya, “Dari Amir, dari Khalid dia berkata, ‘Kami 
menyaksikan suatu walimah di rumah Abdul A’la dan bersama kami 
Abu Umamah’.” Imam Bukhari menyebutkannya dalam kitabnya At- 
Tarikh melalui jalur ini beliau berkata, “Abdul A’la bin Hilal As- 
Sulami.” 

<ujjU j li) (Apabila beliau mengangkat hidangannya). Dia 
menyebutkannya dalam bab ini dengan redaksi, ja iii 

(Apabila beliau selesai makan). Al Ismaili meriwayatkan dari jalur 
Waqi’ dari Tsaur dengan redaksi, 4&5U cJdjj ja lii (Apabila 

beliau selesai makan dan hidangannya diangkat). Maksudnya, 
dikumpulkan kedua kata itu sekaligus. Laiu dari jalur lain dari Tsaur 
dengan lafazh, jjJj jj ja JiUk lil (Apabila mengangkat 

makanannya dari hadapannya). Pada riwayat Amir bin Jasyib 
disebutkan dengan sanadnya dari Abu Umamah, 4111 jip iii 

äaJUil pSol\ j» ^ly alp Jyi 'ph>j dlt(Rasulullah SAW 

mengajarkanku untuk aku ucapkan ketika aku selesai makan dan 
hidangan telah diangkat). 

Sudah disebutkan bahwa beliau SAW tidak pemah makan di 
atas meja makan. Namun, para ulama menafsirkan kata ‘ma'idah’ 
(hidangan) di tempat dengan arti meja yang tersedia makanan 
diatasnya. Laiu sebagian mereka menjawab hadits yang menafikannya 
bahwa Anas tidak melihat kejadian ini dan hanya dilihat oleh 
selainnya. Maka yang menetapkan lebih didahulukan daripada yang 
menafikan. Atau mungkin meja yang tak pemah digunakan makan 
oleh Nabi SAW adalah meja dengan sifat khusus. Sedangkan ma'idah 
digunakan untuk segala sesuatu yang diletakkan makanan, diantaranya 
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sebab mungkin ia berasal dari kata ‘maada yamiidu’ yang berarti 
‘bergerak’ atau ‘memberi makan’, dan ia tidak khusus untuk sifat 
tertentu. Terkadang ma'idah digunakan dengan arti makanan itu 
sendiri, atau sisanya, atau bejananya. Dinukil dari Imam Bukhari 
bahwa dia berkata, “Apabila makanan dimakan di atas sesuatu 
kemudian diangkat maka dikatakan, ‘Ma'idah telah diangkat’.” 

*ii iÜJi (Segala puji bagi Allah pujian yang banyak). 

Dalam riwayat Al Walid dari Tsaur yang dikutip Ibnu Majah 
disebutkan dengan redaksi, tfU jÜjJi (Segala puji bagi Allah 

pujian sangat banyak). 

J* (Tanpa merasa cukup). Ibnu Baththal berkata, 

“Kemungkinan ia berasal dari kata ‘kafa'tu ai maa" (aku 
membalikkan bejana). Maknanya, tidak menolak nikmat-Nya. Tetapi 
mungkin juga berasal dari kata ‘kifayah’ (kebersamaan) bahwa Allah 
tidak butuh bantuan memberi rezeki kepada hamba-Nya, karena 
sesungguhnya mereka tidak akan pemah cukup oleh seorang pun 
selain Dia.” Ibnu At-Tin berkata, “Maksudnya, Dia tidak butuh 
kepada seseorang, tetapi Dialah yang memberi makan hamba-hamba- 
Nya, dan mencukupi mereka.” Ini pula pendapat Al Khaththabi. Al 
Qazzaz berkata, “Maknanya, aku tidak merasa cukup dengan diriku 
tanpa pemberian-Nya.” Ad-Dawudi berkata, “Maknanya, aku tidak 
merasa cukup karunia Allah dan nikmat-Nya.” Ibnu At-Tin berkata, 
“Perkataan Al Khaththabi lebih utama, karena pola kata maful (objek) 
diubah kepada pola mufta'il (pelaku) adalah cukup j auh keluar dari 
makna lahiriah.” 

Semua pandangan di atas didasarkan kepada asumsi bahwa 
kata ganti itu kembali kepada kata ‘Allah’. Padahal ada juga 
kemungkinan kata ganti itu kembali kepada kata ‘pujian’. Ibrahim Al 
Harabi berkata, “Kata ganti ini kembali kepada ‘makanan’. Kata 
‘makfiyyin’ bermakna terbalik, berasal dari kata ikfaa' (pembalikan). 
Maksudnya, bejana tidak cukup untuk merasa tidak butuh kepadanya.” 
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Ibnu Al Jauzi menyebutkan dari Abu Manshur Al Jawaliqi bahwa 
yang benar ia berasal dari kata mukaafa'ah (imbalan). Maksudnya, 
nikmat Allah tidak dibalas. Saya (Ibnu Hajar) katakan, lafazh ini 
tercantum langsung dalam hadits Abu Hurairah. Akan tetapi yang 
terdapat di dalam hadits pada bab di atas adalah ghaira makfiyyin 
dengan menggunakan huruf ya dan bagi setiap kata itu memiliki 
makna tersendiri. 


litjjlj IjUT (Mencukupi kami dan memuaskan kami). Hai ini 

menguatkan pandangan yang mengatakan kata ganti itu kembali 
kepada ‘Allah’, karena Allah yang mencukupi dan tidak dicukupi. 
Kata ‘kafaana’ (mencukupi kami) berasal dari kata ‘kifayah’ 
(kecukupan), dan ini lebih umum daripada kenyang, puas, dan selain 
keduanya. Atas dasar ini maka kata ‘memuaskan kami’ termasuk 
penyebutan kata yang khusus sesudah kata yang umum. Tercantum 
dalam riwayat Ibnu As-Sakan dari Al Farabri, l wa awaana ’ berasal 
dari kata ai iiwaa' maksudnya, menaungi. 


Dalam hadits Abu Sa'id yang dikutip Abu Daud disebutkan, 
tfläJj Uübi au (Segala puji bagi Allah yang 


memberi kami makan dan memberi kami minum dan menjadikan kami 
sebagai orang-orang muslim). Abu Daud dan At-Tirmidzi 
menyebutkan dari hadits Abu Ayub, Jwr) ^>-*3 J&j ii ii*Jl 

ii (Segala puji bagi Allah yang memberi makan dan memberi 


minum dan memudahkannya dan menjadikan baginya tempat keluar). 
An-Nasa’i —dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban— dan Al 
Hakim meriwayatkan dalam hadits panjang dari hadits Abu Hurairah 
apa yang tercantum pada hadits Abu Sa'id dan Abu Umamah disertai 
tambahan. An-Nasa'i meriwayatkan dari jalur Abdurrahman bin 
Jubair Al Mishri, diceritakan kepadanya oleh seorang laki-laki yang 
melayani Nabi SAW selama delapan tahun, «üt Jue OlS" 

CC~ Ä l «i j Üt# cAlil - J jik Jl Lj *j) lil 
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c. jia pi U jUä3i dlii cJuij cI3'j (bahwasanya dia 


mendengar Nabi SA W jika makanannya didekatkan kepadanya 
niscaya mengucapkan, “Dengan menyebut nama Allah. ” Apabila 
selesai beliau mengucapkan, “Ya Allah, Engkau yang memberi 
makan, Engkau yang memberi minum, Engkau yang mencukupi, 
Engkau yang memberi rasa qana 'ah, Engkau yang memberi petunjuk, 
dan Engkau yang menghidupkan. Bagi-Mu pujian atas apa yang 
Engkau berikan). Sanad- nya shahih. 

jTj (Dan tidak mengingkari). Maksudnya tidak 

mengingkari karunia dan nikmat-Nya. Hai ini kembali menguatkan 
bahwa kata ganti tersebut kembali kepada kata ‘Allah’. 


$}y Vj (Dan tidak meninggalkan). Maksudnya, tidak 


meninggalkan bersyukur kepada-Nya. 


(Rabb kami). Kata ‘Rabb’ bisa diberi baris dhammah atas 


dasar sebagai predikat bagi subjek yang terhapus dari kalimat. 
Maksudnya, Dia Tuhan kami. Mungkin juga ia berkedudukan sebagai 
subjek dan predikatnya disebutkan terdahulu. Kata ini bisa juga diberi 
baris fathah karena dalam posisi pujian, atau pengkhususan, atau 
karena ada sebelunya kata ‘aku maksud’. Ibnu At-Tin berkata, “Boleh 
juga diberi baris kasrah atas dasar ini adalah pengganti bagi kata ganti 
pada kalimat ‘dari-Nya’.” Ulama selainnya mengatakan sebagai ganti 
kata ganti pada kalimat ‘segala puji bagi Allah’. Sementara Ibnu Al 
Jauzi berkata, “Kata ‘Rabb’ diberi tanda fathah (Rabbana) karena 
diposisikan sebagai sesuatu yang diseru, hanya saja kata ‘seru’ itu 
tidak disebutkan dalam kalimat.” Kemudian Al Karmani berkata, 
“Baris akhir pada kata ‘Rabb’ tergantung kepada baris pada kata 
ghair. Jika ia diberi baris dhammah maka kata Rabb diberi baris 
fathah. Jika ia dibari baris fathah maka kata Rabb diberi baris 
dhammah .” Perbedaan dalam mengembalikan kata ganti telah 
mengakibatkan banyaknya penafsiran terhadap hadits ini. 
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55. Makan Bersama Pelayan 


A 


aIü <ÄI ^ 3 1 jp \?\ c 3 l * 3 > :Jl5 iUj ^1 y> Jum ^p 

•»? »// ,r ^ „ , * , i ,r ^ 

AJjUj3 4—(*■* Oli OUjaj P J>l ^1 lil : Jli JL*j 

.^Vj ^ JZÜ ji Lif jf jarf jf Ürf 


5460. Dari Muhammad-dia Ibnu Ziyad-berkata, aku 
mendengar Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila 
pelayan salah seorang kamu datang membawa makanannya (makanan 
majikannya) maka jika dia (majikan) tidak mendudukkan pelayannya 
bersamanya, hendaklah memberinya satu atau dua makanan, atau satu 
atau dua suapan, karena sesungguhnya dia (pelayan) telah menangani 
panasnya dan pengolahannya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab makan bersama pelayan). Maksudnya menunjukkan 
sikap tawadhu’ (rendah hati). Kata khaadim digunakan untuk laki-laki 
dan perempuan. Ia mencakup budak dan orang merdeka. Hai ini 
diterapkan jika majikan seorang laki-laki dan pelayannya juga laki- 
laki. Adapun jika pelayannya seorang perempuan hendaknya 
budaknya sendiri, atau mahramnya, atau perempuan yang statusnya 
seperti itu. Demikian pula sebaliknya. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits di bab ini dari Hafsh bin 
Ümar, dari Syu’bah, dari Muhammad bin Ziyad, dari Abu Hurairah. 
Muhammad bin Ziyad adalah Al Jumahi. 

aü £J}>u OÜ (Jika dia tidak menyuruhnya duduk 
bersamanya). Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, Sü olullü 

» 4 j «/ 

JŠQi (Hendaklah dia mendudukkan pelayannya bersamanya dan 
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makan). Dalam riwayat Ismail bin Abi Khalid dari bapaknya dari Abu 
Hurairah yang dikutip Imam Ahmad dan At-Tirmidzi, OÜ «tü 

iljdi iii ÜJani (Hendaklah dia menyuruhnya duduk bersamanya, 

jika tidak menyuruhnya duduk bersamanya, maka hendaklah 
memberikan makanan kepadanya). Kemudian dalam riwayat Ahmad 
dari Ajlan dari Abu Hurairah disebutkan, OÜ ap^ü 

(Hendaklah dia memanggilnya, jika tidak mau maka hendaklah dia 
memberi makan daripada makanan itu). Ibnu Majah meriwayatkan 
dari Ja’far bin Rabi’ah dari Al A’raj dari Abu Hurairah disebutkan, 
jii C3Ü (iii jfLÜ ipjdi (Hendaklah dia memanggilnya dan makan 

bersamanya, dan jika dia tidak melakukan...). Pelaku daripada kata 
‘tidak mau’ dan demikian juga ‘tidak melakukan’ kemungkinan 
adalah majikan, sehingga maknanya; "jika majikan merasa tidak suka 
untuk makan bersama pelayannya", dan mungkin juga pelaku pada 
kalimat tersebut adalah pelayan. Maksudnya, jika pelayan 
merendahkan diri untuk makan bersama majikannya. Kemungkinan 
pertama dikuatkan bahwa dalam riwayat Jabir yang dikutip Imam 
Ahmad disebutkan, oai i i ak iü iii j*iL Oi üoi-l OÜ (Žjpoj Ot 

(Kami diperintah untuk memanggilnya, jika salah satu di antara kami 
tidak suka makan bersamanya, maka hendaklah dia memberinya 
makan dengan tangannya sendiri). Sanadnya hasan. 

jgff "J siŠT) ijjUlü (Hendaklah dia memberikan satu makanan 

atau dua makanan). Maksudnya, satu atau dua suapan. Kata ‘atau’ 
berfungsi sebagai pembagian sesuai kondisi makanan dan keadaan 
pelayan. Sedangkan kalimat ‘satu atau dua suapan’ merupakan 
keraguan periwayat. At-Tirmidzi meriwayatkannya dengan kata 
‘suapan’ saja. Kemudian dalam riwayat Imam Muslim terdapat 
pengkaitan hai itu kepada kondisi ketika makanan itu sedikit. Adapun 
redaksinya adalah, bCü fükJ' OiT OÜ 

j! JiÜ ijlj y\ Jü j\ äirf SIa »Jü J) jOa-Ü (Jika makanan 

s ■ y <«■ 
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itu sedikit... dalam riwayat Abu Daud... maksudnya; makanannya 
sedikit, maka hendaklah dia meletakkan satu atau dua makanan di 
tangannya... Abu Daud berkata, maksudnya satu atau dua suapan). 
Konsekuensinya jika makanan itu banyak, maka hendaknya pelayan 
disuruh duduk atau diberikan bagian yang cukup banyak. 

JbrStfj ’ty>- ^5 lj 4 jÜ (Sesungguhnya dia telah menangani 

panasnya dan pengolahannya). Maksudnya, menangani panasnya 
ketika memasaknya dan mengolahnya ketika mengadakan alat-alatnya 
dan sebelum meletakkan periuk di atas api. Dari sini disimpulkan 
bahwa semakna orang yang memasak adalah orang yang menyajikan, 
sebab makna pada orang memasak ada pula padanya, yaitu keinginan 
terhadap makanan itu, bahkan dapat dikatakan hai itu disukai pada 
pembantu seseorang secara mutlak, selama dia menangangi urusan 
makanan tersebut. Ini pula yang disinyalir oleh pemyataan mutlak 
pada j udul bab. Dalam hai ini terdapat alasan bagi perkara itu. Begitu 
pula isyarat bahwa mata memiliki bagian pada makanan. Maka 
sepatutnya diredam dengan memberikan makanan itu kepada 
pemiliknya agar supaya jiwanya menjadi tenang dan lebih bisa 
menahan dampak negatifnya. 

Al Muhallab berkata, “Hadits ini menafsirkan hadits Abu Dzar 
tentang perintah menyamakan majikan dengan pelayan dalam hai 
makanan dan pakaian, karena sesungguhnya beliau SAW memberikan 
pilihan kepada majikan antara menyuruh pelayan duduk bersamanya 
atau meninggalkannya.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, perintah pada 
hadits Abu Dzar, “Berilah mereka makan dari apa yang kamu makan” 
tidak berindikasi keharusan bagi majikan makan bersama pelayannya. 
Bahkan kandungannya adalah majikan tidak boleh memonopoli 
sesuatu, bahkan hendaknya menyertakan pelayan dalam segala 
sesuatu, tetapi sekadar apa yang dapat menolak dampak negatif 
daripada pandangannya. 
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Ibnu Al Mundzir menukil dari semua ahli ilmu bahwa yang 
wajib adalah memberi makan pembantu dari makanan pokok yang 
umum dimakan di negeri yang didiami. Demikian juga tentang lauk- 
pauk dan pakaian. Begitu pula majikan boleh memonopoli yang lebih 
mahal meskipun yang lebih utama adalah menyamakan diri dengan 
pelayannya. 

Kemudian teijadi perbedaan tentang hukum perintah ini 
‘mendudukkan pelayan atau memberinya makanan’. Asy-Syafi'i 
berkata setelah menyebutkan hadits ini, “Hai ini menurut kami berlaku 
pada dua segi. Salah satunya; menyuruh pelayan duduk bersama 
majikan adalah lebih utama, jika majikan tidak melakukannya, maka 
bukan hai yang kewajiban, atau ada pilihan antara menyurahnya 
duduk atau memberinya makan. Mungkin saja perintah ini sebagai 
pilihan bukan suatu kewajiban.” Kemudian Ar-Rafi’i menguatkan 
kemungkinan terakhir dan memahami yang pertama sebagai 
kewajiban. Maknanya, menyuru pelayan agar duduk tidak menjadi 
satu keharusan, tetapi jika majikan melakukannya maka itu lebih 
utama, dan jika tidak melakukannya niscaya menjadi keharusan 
baginya memberikan makanan kepada pelayannya. Mungkin pula 
yang wajib adalah salah satunya namun tidak ditentukan. Adapun sisi 
kedua mengatakan perintah ini berindikasi anjuran secara mutlak. 


Catatan 

Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, ^UkJi OlT OÜ 

(Apabila makanan itu sedikit). Laiu kata masyfuhan ditafsirkan 
dengan arti sedikit. Adapun asalnya adalah air yang diminum orang 
banyak hingga menjadi sedikit. Hai ini sebagai isyarat bahwa jika 
makanan itu sedikit cukup diberikan saja tanpa disuruh duduk. Hai ini 
dilakukan, karena jika makanan banyak niscaya mencukupi bagi 
majikan dan pelayan. Sementara disebutkan bahwa alasan perintah itu 
adalah untuk meredam keinginan pelayan terhadap makanan tersebut. 
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Tentu saja tujuan ini tercapai jika makanan yang tersedia banyak, 
berbeda bila makanan hanya sedikit, sebab yang sedikit besar 
kemungkinan tidak tersisa. Kemudian dari perkataannya, “Jika 
makanan itu sedikit” disimpulkan bahwa perintah bagi siapa yang 
memasak agar memperbanyak kuah bukanlah suatu kewajiban. 


56. Orang Memberi Makan yang Bersyukur adalah seperti Orang 
Berpuasa yang Bersabar 


(Jl-j «Üll ggs üj/j» ^>\ aJ 


Sehubungan dengannya disebutkan dari Abu Hurairah dari 
Nabi SAW. 


Keterangan : 

(Bab orang memberi makan yang bersyukur adalah seperti 
orang berpuasa yang bersabar. Sehubungan dengannya disebutkan 
dari Abu Hurairah dari Nabi SAW). Hadits ini termasuk hadits-hadits 
mu 'allaq yang tidak disebutkan dalam kitab ini secara maushul. Imam 
Bukhari meriwayatkannya di kitab At-Tarikh dan Al Hakim di kitab Al 
Mustadrak dari Sulaiman bin Bilal, dari Muhammad bin Abdullah bin 
Abi Hurrah, dan pamannya Hakim bin Abi Hurrah, dari Sulaiman Al 
Aghar, dari Abu Hurairah, pCali U jL gH l ja g lill ö\ 

(Sesungguhnya orang memberi makan yang bersyukur mendapat 
pahala seperti pahala orang berpuasa yang bersabar). Teijadi 
perbedaan dalam penukilan dari Muhammad. Ibnu Majah 
meriwayatkan dari Ad-Darawardi, dari Muhammad, dari pamannya 
Hakim, dari Sinan bin San ah Al Aslami. Sebagian lagi mengatakan 
dari Ad-Darawardi, dari Musa bin Uqbah, dari Muhammad, dari 
pamannya, dari seorang laki-laki suku Aslam. Namun Ad-Darawardi 
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menegaskan dalam riwayat Ahmad bahwa Muhammad bin Abi 
Hurrah mengabarkan kepadanya, maka barangkali dia menerimanya 
dari Musa bin Uqbah, kemudian dia mendengamya pula dari 
Muhammad bin Abi Hurrah. Abu Zur’ah menguatkan riwayat Ad- 
Darawardi ini. 

Imam Bukhari menyebutkan dari riwayat Wuhaib, dari Musa 
bin Uqbah, dari Hakim bin Abi Hurrah, dari sebagian sahabat. Ibnu 
Khuzaimah dan Ibnu Majah mengutip dari riwayat Muhammad bin 
Ma’an bin Muhammad Al Ghifari, dari bapaknya, dari Hanzhalah bin 
Ali Al Aslami, dari Abu Hurairah. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah 
meriwayatkan bersama Al Hakim dari Muhammad bin Ma'an, dari 
bapaknya, dari Sa’id Al Maqburi, dari Abu Hurairah. Laiu Ibnu 
Khuzaimah meriwayatkan dari Ümar bin Ali, dari Ma’an bin 
Muhammad, dari Sa'id Al Maqburi, dia berkata, “Aku dan Hanzhalah 
bin Ali Al Aslami di Baqi’ pemah bersama Abu Hurairah laiu Abu 
Hurairah menceritakan kepada kami hadits itu.” Hai ini dipahami 
bahwa Ma’an bin Muhammad menerimanya dari Sa'id kemudian 
menerimanya pula dari Hanzhalah. 

Ibnu Hibban meriwayatkan dalam Shahihnya dari Mu’tamar 
bin Sulaiman, dari Ma’mar, dari Sa'id Al Maqburi, akan tetapi sanad 
riwayat ini terputus dan tidak diketahui Ibnu Hibban. Kami telah 
meriwayatkannya dalam Musnad Musaddad, dari Mu’tamar, dari 
Ma’mar, dari seorang laki-laki Bani Ghifar, dari Al Maqburi. 
Demikian juga diriwayatkan Abdurrazzaq dalam kitabnya Al JamV 
dari Ma’mar. Menurut dugaanku, laki-laki yang dimaksud ini adalah 
Ma’an bin Muhammad Al Ghifari, karena hadits ini sangat masyhur 
dinukil dari jalumya. 

Ibnu At-Tin berkata, “Maksud ‘orang memberi makan’ adalah 
yang bagus keadaannya dalam hai makanan.” Sementara Ibnu 
Baththal berkata, “Ini termasuk karunia Allah bagi hamba-hamba- 
Nya, dimana dijadikan bagi orang yang memberi makan jika 
bersyukur kepada Tuhannya atas nikmat yang diberikan kepadanya, 
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maka mendapatkan pahala orang yang bersabar dan berpuasa.” 
Menurut Al Karmani, penyerupaan di sini hanya pada pokok ganjaran 
bukan pada jumlah dan caranya, dan penyerupaan tidak 
berkonsekuensi kesamaan dari seluruh sisi. Ath-Thaibi berkata, 
“Mungkin ada yang salah sangka bahwa pahala orang yang bersyukur 
lebih sedikit dari pahala orang bersabar, maka kesalahan itu dihapus 
dengan hadits ini. Atau penyerupaan keduanya adalah dalam menahan 
nafsu. Orang bersabar menahan nafsunya untuk taat kepada yang 
memberi nikmat, sedangkan orang bersyukur menahan nafsunya untuk 
mencintai pemberi nikmat. 

Dalam hadits ini terdapat anjuran untuk bersyukur kepada 
Allah atas segala nikmat-Nya, sebab hai itu tidak khusus dalam hai 
makan. Hadits ini menghapus juga perbedaan yang masyhur tentang 
siapa yang lebih utama antara orang kaya yang bersyukur dan orang 
miskin yang bersabar. Maka hadits ini menyatakan keduanya adalah 
sama. Demikian dikatakan. Namun redaksi hadits mengutamakan 
orang miskin yang bersabar, sebab yang dijadikan pokok adalah orang 
miskin yang bersabar. Tentu saja yang menjadi pokok derajatnya lebih 
tinggi dibandingkan perkara yang disamakan dengannya. Adapun 
kesimpulan yang diambil oleh para ahli ilmu bahwa hai ini sesuai 
keadaan intividu dan kondisi. Namun, jika terjadi kesamaan dari 
segala sisi, maka orang miskin lebih selamat di akhirat nanti. 

Kami akan membahas kembali permasalahan ini pada 
pembahasan tentang kelembutan hati. Sebagian pembahasannya sudah 
dipaparkan di akhir sifat shalat sebelum shalat jum’at ketika 
membahas hadits, “Para pemilik kekayaan telah pergi dengan derajat- 
derajat yang tinggi.” 
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57. Seseorang yang Diundang Untuk Jamuan dan Dia Berkata, 
“Orang Ini Bersamaku.” 


l/>g ‘aü jt ^ Si fp ji -Jui iii :j\ j üj 



Anas berkata, “Jika engkau masuk kepada seorang muslim 
yang tidak cacat (agamanya), maka makanlah makanannya, dan 
minumlah minumannya.” 


(JTj ( Jä-j Dir jj \ ( jp 

*" ' * 

Jt yj jX,j a£ Žil jt* jiil cf£i fiu aJ OITj li 

/ # 

jj * J** -^l 5 ^-^! 

^jiJl yol ^ 1*1*1? ^y?! ; JlÄi ^bxül <t*!>U- 

olplti oli j*_i cLklxi? J CŠ A/lt • j*T-j aJLp auI 

Dii ill*J UUrj Dl UI lj aJIp aüI JL*? j-jlil JlÄš i J r j 

.aJ oJil Jj V :Jl5 .AiTy Dlj aJ cJit cyi 


5461. Dari Syaqiq, Abu Mas’ud Al Anshari menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Pemah seorang laki-laki Anshar yang biasa 
dipanggil Abu Syu’aib —dia memiliki budak tukang daging— datang 
pada Nabi SAW ketika sedang bersama sahabat-sahabatnya, laiu dia 
mengetahui tanda-tanda lapar di wajah Nabi SAW. Dia pergi kepada 
budaknya tukang daging dan berkata, ‘Buatlah untukku sedikit 
makanan yang mencukupi lima orang, barangkali aku bisa 
mengundang Nabi SAW sebagai orang kelima di antara lima orang’. 
Budaknya itu membuatkan untuknya sedikit makanan. Kemudian dia 
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datang kepada Nabi dan mengundangnya laiu mereka diikuti 
seseorang. Nabi SAW bersabda, ‘ Wahai Abu Syu ’aib, sesungguhnya 
seseorang mengikuti kanti, jika engkau mau engkau bisa memberinya 
izin dan jika engkau mau bisa meninggalkannya Dia berkata, ‘Tidak, 
bahkan aku mengizinkannya’.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab seseorang diundang kepada jamuan dan dia berkata, 
“Orang ini bersamaku”). Disebutkan hadits Abu Mas’ud tentang 
kisah budak yang berprofesi sebagai tukang daging. Penjelasannya 
secara detail sudah disebutkan lebih dari dua puluh bab. Al Ismaili 
mengkritik dan berkata, “Imam Bukhari memberi judul ‘bab orang 
memberi makan yang bersyukur’ dan tidak menyebutkan sesuatu, 
tetapi dia hanya berkata, ‘Orang ini bersamaku’.” Kemudian dia 
menanggapinya bahwa dalam kisah ini tidak ada apa yang 
dimaksudkan, dan laki-laki tersebut mengikuti mereka atas 
kemauannya sendiri. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, mengenai sanggahan yang pertama 
dijawab; seakan-akan terhapus dari riwayatnya perkataan Bukhari 
“Sehubungan dengan ini diriwayatkan dari Abu Hurairah.” Adapun 
sanggahan kedua dijawab bahwa Imam Bukhari hendak 
mengisyaratkan kepada hadits Anas tentang kisah tukang jahit yang 
mengundang Nabi SAW, laiu beliau SAW bersabda, “Dan orang ini ”, 
maksudnya; Aisyah. Hanya saja Imam Bukhari tidak mengutip hadits 
Anas di sini dan justru menyebutkan hadits Abu Mas’ud sebagai 
isyarat tentang perbedaan kedua kisah serta perbedaan situasi dan 
kondisinya. 


Of <■**'& of J* 'i! J 


(Anas berkata, “Jika engkau masuk kepada seorang muslim yang 
tidak dianggap cacat [agamanya] maka makanlah makanannya, dan 
minumlah minumannya"). Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Abi 
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Syaibah dengan sanad yang maushul dari Umair Al Anshari, “Aku 
mendengar Anas berkata...” sama sepertinya. Namun dalam riwayat 
ini disebutkan, 'i Jjtj ^ (Kepada seseorang yang engkau tidak 


menuduhnya cacat [agamanya])” Hai serupa disebutkan pula dari 
Abu Hurairah dan dinisbatkan kepada Nabi SAW sebagaimana 
diriwayatkan Imam Ahmad, Al Hakim, dan Ath-Thabarani dari jalur 
Abu Shalih, dari Abu Hurairah dengan redaksi, ^ J* 'ij 


<UP <dC~j Sl J <Ul*i? j* \j»\iie <Ujüeij 


(Apabila salah seorang 


kamu masuk kepada saudaranya yang muslim, laiu diberi makanan, 
hendaklah dia makan makanannya dan tidak bertanya tentangnya). 
Ath-Thabarani berkata, “Hadits ini hanya diriwayatkan Muslim bin 
Khalid. Saya (Ibnu Hajar) katakan, dia diperbincangkan para ahli 
hadits. Namun, Al Hakim mengutip riwayat pendukung dari Ibnu 
Ajlan, dari Sa'id Al Maqburi, dari Abu Hurairah dengan redaksi yang 
serupa. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkannya dari jalur ini dengan 
sanad yang mauquf. Kesesuaian atsar terhadap hadits ditinjau dari sisi 
bahwa tukang daging itu bukanlah seorang yang cacat agamanya. 
Nabi SAW makan makanannya dan tidak bertanya-tanya. 


58. Apabila telah Tiba Waktu Isya' Maka Janganlah Terburu- 

buru Makan Maiani 


' • ' ‘ * f - ^ 1 0 ° ' f 0 f li - . “i 

jj obi oi v' cy 

-1^. . 0 i *9 * * \ ^ ' t > ' f-' ' '0 \ i 

fli cQj Oli" ^Jl J liLSJli .^P-Ji o Jj 

.tV* JJj jU 

5462. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Ja’far bin Amr bin 
Umayyah mengabarkan kepadaku, “Sesungguhnya bapaknya Amr bin 
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Umayyah mengabarkannya bahwa dia melihat Rasulullah SAW 
memotong daging käki depan kambing di tangannya, laiu diseru untuk 
shalat, maka beliau meletakkannya beserta pisau yang digunakannya 
untuk memotong, kemudian beliau berdiri, dan shalat tanpa 
mengulangi wudhu.” 


bl :Jli -üll aüI j dlili* j> jf- 

O *„*'*'& O S ts * s s * 

Ia^C<aJl 0-*-ilj {.Liiul 


// 9 / 

, 0 j2*%J 


5463. Dari Anas bin Malik RA dari nabi SAW beliau 
bersabda, “Jika makan malam telah dihidangkan dan shalat Isya 
ditegakkan, maka mulailah dengan makan malam.” 

Dari Ayub dari Nafi’ dari Ibnu Ümar, dari Nabi SAW... sama 
sepertinya. 


i' - J ' ° ' ' > ' ' Ä . , r • ' - £f • ^ * 

•p 4 f J*J a j A 401 J** Ji ] {j* gy J* J* J 


5464. Dan dari Ayub dari Nafi’ dari Ibnu Ümar bahwasanya 
dia makan malam suatu kali dan dia mendengar bacaan imam. 


(*-^J Q* ij^ 3 t ^ J* j* M ü* a ij £ ’ Cf- ^ 0* 

/• ^ x / /■ 

.s-LiJülj Ijs.J blš ä^OaJi C—*-$l lil ij^-® 

J 0 ^ ^ J S S 

.f-Liodl ^pj lil jjp j ^*-** 1 «-Aj <Jf* 
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5465. Dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, Apabila telah iqamat shalat 
dikumandangkan dan makan malam telah tiba maka mulailah dengan 
makan malam. 

Wuhaib dan Yahya bin Sa'id berkata dari Hisyam, “Apabila 
dihidangkan makan malam.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab apabila telah tiba waktu shalat Isya', maka janganlah 
terburu-buru makan malam). Al Karmani berkata, “Kata ai 'asya pada 
judul bab kemungkinan yang dimaksud dengannya adalah lawan 
daripada ai ghada' (makan siang), dan mungkin juga yang dimaksud 
adalah shalat Isya'. Sedangkan kalimat daripada 'an asyaa'ihi 
menggunakan tanda fathah. Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat yang 
ada pada kami adalah dengan tanda fathah , hanya saja pada judul bab 
disebutkan subjek bukan kata ganti karena maksud yang 
diinginkannya. Sungguh j auh kemungkinan jika dikatakan 
menggunakan tanda kasrah (isyaa') karena hadits tersebut berkenaan 
dengan shalat Maghrib, dan telah disebutkan larangan untuk 
menamainya ‘isya’. Lafazh judul bab ini disebutkan maknanya dalam 
hadits yang dinukil Imam Bukhari pada pembahasan tentang shalat 


pada bagian awal shalat Jum’at dari jalur Ibnu Syihab, dari Anas 
dengan redaksi, iji**J Sl j ^kJi tjUai 01 JIŠ aj ijoJlš «.UiJ«Ji ^Iü> lii 

(Apabila makan malam dihidangkan maka mulailah 


dengannya sebelum kamu mengerjakan shalat Maghrib, dan jangan 
kamu terburu-buru makan malam). Beliau menyebutkan dari hadits 
Ibnu Ümar, J»- Slj Aülu 95 C 1 J 1 £*e>j lij 

H» (Ajib (apabila makan malam salah seorang kamu sudah 


dihidangkan dan qamat shalat telah dikumandangkan, maka mulailah 
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dengan makan malam, dan janganlah terburu-buru untuk cepat 
selesai). 


j<' ü* lr*y- (Al-Laits berkata, Yunus 

* xx 


menceritakan kepadaku, dari Ibnu Syihab). Yunus yang dimaksud 
adalah Ibnu Yazid. Bagian ini dinukil Adz-Dzuhali dalam kitab Az- 
Zuhriyat melalui sanad yang maushul dari Abu Shalih dari Al-Laits. 
Al Ismaili meriwayatkannya dari Abu Dhamrah dari Yunus. 


x 

dbtflli (Beliau meletakkannya). Maksudnya, meletakkan daging 


yang dipotongnya. Al Karmani berkata, “Kata ganti ini kembali 
kepada käki kambing. Hanya saja digunakan kata ganti jenis 
perempuan, karena kata itu digolongkan jenis perempuan dan 
disandarkan kepada kata jenis perempuan. Atau mungkin juga karena 
ia adalah jenis perempuan berdasarkan apa yang didengar dalam 
percapakan bangsa Arab.” Dia berkata, “Indikasi hadits ini terhadap 
judul bab ditinjau dari sisi sikap Nabi SAW yang sibuk makan hingga 
tidak menyadari datangnya waktu shalat.” Saya katakan, “Tampak 
bagiku bahwa Imam Bukhari mengutip hadits ini untuk menjelaskan 
perintah pada hadits Ibnu Ümar dan Aisyah untuk tidak buru-buru 
menuju shalat sebelum makan, bukan perintah yang bermakna wajib. 


9 x A # ^ »x 

x x ® x x | X x II/ X . | x X fiš x s * % 0, x ».f • / X # x x /r , 

iyu aJp * 1)1 ^l jp J>\ J* gu ^ I-Jji I jPj (Dari 


Ayyub, dari Na.fi’, dari Ibnu Ümar, dari Nabi SAW... sama 
sepertinya). Bagian ini dihubungkan kepada sanad sebelumnya. Ia 
termasuk riwayat Wuhaib dari Ayyub. Demikian juga atsar Ibnu 
Ümar bahwa suatu ketika dia makan malam sementara dia mendengar 
bacaan Imam. Al Ismaili meriwayatkannya dari Muhammad bin Sahal 
bin Askar, dari Mu’alla bin Äsad (guru Imam Bukhari dalam riwayat 
ini), melalui sanad kedua ini dengan redaksi, '^e>j ii) (Apabila 


makan malam telah dihidangkan...). Atsar Ibnu Ümar ini 

äi x xf ' » 

diriwayatkan dari Abdul Warits dari Ayyub dengan redaksi, : Jiä 
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2 Ü>^' i jj' (Dia berkata, “Suatu malam, Ibnu 

Ümar makan malam sementara dia mendengar bacaan Imam. ”). 

«.Qjü! kj>j li) °je- JuLi jj Jtf (Wuhaib dan 

Yahya bin Sa'id berkata dari Hisyam, “Apabila makan malam 
dihidangkan ”). Hisyam yang dimaksud adalah Ibnu Urwah. 
Maksudnya, kedua periwayat ini meriwayatkannya dari Hisyam 
dengan redaksi “Apabila dihidangkan” sebagai ganti “Apabila telah 
datang.” Inilah redaksi yang dikutip Imam Bukhari dengan sanad 
yang maushul pada bab di atas dari Sufyan-maksudnya, Ats-Tsauri- 
dari Hisyam. Mengenai riwayat Wuhaib dinukil dengan sanad yang 
maushul oleh Al Ismaili dari Yahya bin Hassan dan Mu’alla bin Äsad, 
keduanya berkata: Wuhaib menceritakan kepada kami tentang itu, 'il 

sALjüIj tjs-julš (Apabila makan malam 

dihidangkan dan qamat shalat dikumandangkan, maka mulailah 
dengan makan malam). Adapun riwayat Yahya bin Sa'id, Al Qaththan 
dinukil Ahmad darinya dengan sanad yang maushul seperti redaksi di 
atas. Imam Bukhari meriwayatkannya dengan redaksi, ebCah c*j$i \s\ 

«.tliiül Lj j j (Apabila qamat shalat dikumandangkan dan 


makan malam didekatkan, maka makanlah kemudian laksanakan 
shalat). Al Ismaili menyebutkan bahwa kebanyakan murid Hisyam 
mengutip darinya dengan redaksi. “Apabila diletakkan.” Namun 
sebagian mereka mengutip, “Apabila telah datang.” Sementara dari 
Syu’bah dikutip kedua lafazh sekaligus. Adapun Ibnu Ishaq 
menyebutkan dengan lafazh, “Apabila dihidangkan.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, lafazh ‘menghidangkan’, ‘mendekatkan’, dan 
‘meletakkan’ memiliki makna yang tak j auh berbeda. Maka kata 
‘datang’ dipahami dalam makna tersebut meskipun kata ini memiliki 
pengertian yang lebih luas. 
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59. Firman Allah, “Apabila Kamu Selesai Makan Maka 
Keluarlah.” (Qs. AI Ahzaab [33]: 53) 


cc-jbfO-Jb ^-Lil jJLp' 0 ijli 0->l jl ^1 l j£- 

“ S * S Ž / ^ 

O/*-0j Op <&l O J y* j tv-O (j^^! v- *0 

X S s 0 y s s 0^0 

^\Juj\ Jtxj Ipjj — SjJwLaJü LgÄ-jjJ Ül5""j i“— 

C* Jbu JlOj <0 cT^^J jdOj Oi- O LS^ 5 Jj~"J uT^ 3 4 jQO 

clO OlOj (*-^J 5s^- ^ J ‘jr* j <J>- 4f 

•».- ^ > 0 S * S *1 , •» " 0 <?f * L *1 -'-Ct' •'* * ' \' '• \' *' 

(.Ajv> C-JOry £Ä-y |*-gjl jJäJ jvJ l4*zA P < -r'H £4 

&*£. oi; ^ oiii lo £') c^5& }JL iili 

* 9 0,- .- ' ', ' I * , - • - • ■* iV -* • ' - ' ' ' '' 

tl41J J s- 1 j-/2J clj^U -Xi DlŠ 4^» C~*>rJJ ^9 C<U^)lP 

.c_^Ljtt>Jl Jjjtj 


5466. Dari Ibnu Syihab, sesungguhnya Anas berkata, “Aku 
adalah orang paling mengetahui tentang hijab. Pemah Ubay bin Ka'ab 
bertanya kepadaku tentang itu. Pagi hari Rasulullah SAW sebagai 
pengantin dengan Zainab binti Jahsy -beliau menikahinya di Madinah- 
maka beliau SAW memanggil orang-orang untuk makan setelah 
matahari agak tinggi. Rasulullah SAW duduk dan duduk bersamanya 
beberapa laki-laki setelah para undangan pulang. Hingga Rasulullah 
SAW berdiri, laiu beijalan dan aku beijalan bersamanya. Beliau 
sampai ke pintu kamar Aisyah. Kemudian beliau mengira mereka 
telah keluar. Beliau kembali dan aku pun kembali bersamanya. 
Temyata orang-orang itu masih duduk-duduk di tempat mereka. 
Beliau kembali dan aku kembali bersamanya untuk kedua kalinya 
hingga pintu kamar Aisyah, laiu beliau kembali dan aku kembali 
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bersamnya dan temyata mereka telah pulang. Beliau membuatkan 
penutup antara aku dengan dirinya. Laiu diturunkan hijab.” 


Keterangan Hadlts ; 

(Bab firman Allah, “Apabila kamu selesai makan, maka 
keluarlah ”). Disebutkan hadits Auas tentang kisah Zainab binti Jahsy 
dan saat-saat Nabi SAW berkumpul bersamanya, laiu diiringi 
turunnya ayat hijab. Kalimat “Pagi hari, Rasulullah SAW sebagai 
pengantin dengan Zainab”, kata ‘aruus (pengantin) adalah sifat yang 
mencakup laki-laki dan perempuan. Maksud ‘aruus’ adalah waktu 
dimana seorang laki-laki berkumpul pertama kalinya dengan istrinya. 
Makna dasamya adalah menyertai. 

Mengenai perintah berpencar sesudah shalat Jum’at sudah 
dijelaskan pada awal pembahasan tentang jual-beli ketika menafsirkan 
firman Allah surah Al Jumu'ah ayat 10 j> õ*>Cah 'iii 

(Apabila telah ditunaikan shalat, maka berpencarlah di muka 

bumi). Adapun maksud berpencar sesudah makan seperti pada hadits 
di atas adalah meninggalkan tempat makan agar tidak membebani 
pemilik rumah. Hai ini juga sudah dijelaskan lebih detail pada tafsir 
surah Al Ahzaab. 


Penutup 

Kitab makanan mencakup 112 hadits marfu’, 14 hadits 
muallaq dan sisanya maushul. Hadits yang diulang beijumlah 90 
hadits. Sedangkan yang tidak diulang 22 hadits. 

Hadits-hadits ini diriwayatkan juga oleh Imam Muslim, 
kecuali hadits Abu Hurairah yang minta dibacakan ayat oleh Ümar, 
hadits Anas ‘Beliau SAW tidak pemah melihat kambing panggang’, 
hadits Abu Juhaifah, ‘Aku tidak makan dengan posisi stabil’, hadits 
Sahal, ‘Beliau SAW tidak pemah melihat roti yang halus’, hadits Jabir 
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tentang pelunasan utangnya berdasarkan penjelasan terdahulu bahwa 
ini adalah kisah tersendiri selain kisah pelunasan utang bapaknya, 
hadits Anas, ‘Apabila makanan telah datang dan shalat...’, hadits 
Jabir tentang sapu tangan), hadits Abu Umamah tentang doa sesudah 
makan, dan hadits Abu Hurairah tentang orang memberi makan yang 
bersyukur. Dalam kitab ini disebutkan juga atsar dari para sahabat dan 
sesudah mereka. 
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